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ASH - SHAAFFAAT 
( Yang Bershaff-Shaff ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-37 : 182 ayat 

�II 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. " 

Imam an-Nasa-i meriwayatkan bahwa 'Abdullah bin 'Umar �Ji. ber
kata: "Dahulu, Rasulullah � memerintahkan kami untuk meringankan bacaan 
dan beliau mengimami kami dengan membaca surat ash-Shaaffaat." (An-Nasa-i 
meriwayatkannya sendiri). 

Demi (rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar-benamya, (QS. 37:1) 
dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benamya (dari per
buatan maksiat}, (QS. 37:2) dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran, (QS. 37:3) sesungguhnya Ilah-mu benar-benar Esa. (QS. 37:4) 
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Rabb langit dan bumi, dan apa yang her ada di antara keduanya dan Rabb 
tempat-tempat terbit matabari. (QS. 37:5) 

Sufy�n ats-Tsauri meriwayatkan bahwa 'Abdullah bin Mas'ud � 
berkata: "� lG, u�Ldl� )> 'Demi (rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar
benarnya,' maksudnya adalah para Malaikat, � l�j u\�lj.J� )> 'Dan demi 
(rombongan) yang melarang dengan sebenar-benarnya (dari perbuatan maksiat), ' 
yaitu para Malaikat, � 1:f� uQG� )> 'Dan demi (rombongan) yang membacakan 
pelajaran,' yaitu para Malaikat." Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas 
�, Masruq, Sa'id bin Jubair, 'Ikrimah, Mujahid, as-Suddi, Qatadah dan ar-
Rabi' bin Anas. Qatadah berkata: "Para Malaikat bershaff-shaff di langit." 

Muslim, Abu Dawud, an-Nasa-i dan Ibnu Majah juga meriwayatkan 
dari Jabir bin Samurah � , ia berkata bahwa Rasulullah � bersabda: "Apakah 
kalian tidak bershaff-shaff sebagaimana para Malaikat bershaff-shaff di sisi 
Rabb mereka?" Kami bertanya: "Bagaimanakah para Malaikat bershaff-shaff 
di sisi Rabb mereka?" Rasulullah � bersabda: 

"Mereka menyempumakan shaff-shaff terdepan terlebih dahulu dan merapat
kannya." 

As-Suddi dan lain-lain berkata tentang makna firman Allah Ta'ala, 
� 1:;,.j d?lj.J� )> "Dan demi (rombongan) yang melarang dengan sebenar-benar
nya (ddri perbuatan maksiat), "bahwa mereka melarang awan. Ar-Rabi' bin Anas 
berkata: "� l�j ul�lj.J� )> 'Dan demi (rombongan) yang melarang dengan 
sebenar-benarnya (dari perbuatan maksiat), ' apa yang dilarang oleh Allah Ta'ala 
di dalam al-Qur-an." Demikian yang diriwayatkan oleh Malik dari Zaid bin 
Aslam. � 1:f� uQG� )> ''Dan demi (rombongan) yang membacakan pelajaran." 
As-Suddi bei-kata: "Para Malaikat membawa al-Kitab dan al-Qur-an dari sisi 
Al]:Jl,�e_�?ada,man�i�._Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: 
� \JJJ J\ \J� I:,S� u1:�1: II..!)> 'Dan (Malaikat-Malaikat) yang menyampaikan wabyu, 
untuk menolak alasan-alasan atau memberi peringatan.' (QS. Al-Mursalaat: 5-6)." 

o"" c...- ,.. !. � ,.. J ,.. � 

Dan firman Allah£, � J' J 'JIJ dJL.::J I '-,..) J 1;-IJJ �l Jl )> "Sesungguh-
nya Ilah-mu benar-benar Esa, Rabb langit dan bumi." Ini adalali sesuatu yang 
dijadikan sumpah oleh-Nya, bahwa Allah Ta'ala, tidak ada Ilah (yang haq) 
kecuali Dia, Rabb langit dan bumi. � 1:+�; �� )> "Da?Z �apq yang berada di antara 
keduanya. "Artinya, dari berbagai makhluk. � cJ Jt.:::::J I '-:-' JJ )> "Dan Rabb tempat
tempat terbit matahari. "Y aitu, Dia-lah Raja Yang berhak mengatur makhluk
Nya dengan menundukkannya beserta isinya, berupa bintang-bintang yang 
tetap dan yang beredar. Terbit dari timur dan terbenam di barat. Cukup disini 
hanya menyebut timur (yang menunjukkan-ed.) tentang adanya barat, karena 
lafazh itu telah mengandung (makna)nya. Hal itu telah ditegaskan dalam firman 
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Allah �: � �).J ��� ��I �� 1 ''Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari dan Rabb yang'memelihara kedua tempat terbenamnya." (QS. Ar
Rahmaan: 17). Y aitu, di musim panas dan dingin bagi matahari dan bulan. 

Sesungguhnya Kami telah menghias langit yang terdekat dengan hiasan, 
yaitu bintang-bintang, (QS. 37:6) dan telah memeliharanya (sebenar-benar
nya) dari setiap syaitan yang sangat durhaka, (QS. 37:7) syaitan-syaitan 
itu tidak dapat mendengar-dengarkan (pembicaraan) para Malaikat dan 
mereka dilempari dari segala penjuru, (QS. 37:7) untuk mengusir mereka 
dan bagi mereka siksaan yang kekal, (QS. 37:9) akan tetapi barangsiapa 
(di antara mereka) yang mencuri-curi (pembicaraan); maka ia dikejar oleh 
suluh api yang cemerlang. (QS. 37:10) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa sesungguhnya Dia telah menghias 
langit yang terdekat bagi orang-orang yang memandangnya di antara penghuni 
bumi dengan hiasan bintang-bintang. Dibaca dengan idhafah dan hadar:· dan 
keduanya memiliki satu makna, sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta 'ala her
firm : A . -· 'I :...,1i:P •. �� t>""�r · .  '-GJ.J � '.' u.ci;.;.,.' - � t::ill -L..:J1 C· �- }.. an � � . r- J U'::';' - , f"'" J J L-1 . - "" -J J " 
"Sesungguhnya Kami telah menghiasi langit yang dekat dengan bintang-bintang 
dan Kami jadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar syaitan, dan Kami 
sediakan bagi mereka siksa Neraka yang menyala-nyala. "(QS. Al-Mulk: 5). 

Maka, firman Allah]alla wa 'Alaa di dalam ayat ini: � �� 1, makna
nya adalah Kami telah memeliharanya dengan sebenar-benamya. 
� :� J� Jib> Y u: 1 ''Dari setiap syaitan yang san gat durhaka, "yaitu yang amat 
durhaka lagi pembangkang. Jika dia hendak mencuri pendengaran, dia akan 
didatangi suluh api yang menyambar, hingga membakarnya. Untuk itu, Allah 
� berfirman, � Ji�i �I Jl 0_;:.:.; � 1 "Syaitan-syaitan itu tidak dapat men
dengar-dengarkan (pembicaiaan) para Malaikat. "Artinya, agar mereka tidak 

� Hafshah dan Hamzah membacanya dengan badal dan yang lainnya dengan idhafah. 
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sampai ke tempat yang tinggi, yaitu langit dan para penghuninya berupa para 
Malaikat, di saat mereka membicarakan apa yang diwahyukan Allah Ta'ala, 
berupa syari'at dan takdir-Nya. Sebagaimana telah berlalu penjelasannya dalam 
ha�t�-�aqits yang,tel¥J. k,� s�j�kan pada fjpn� .4-l!ah ,Tabaaraka wa Ta 'ala: 
� �I ;}JI ). J j;.JI 1}1.! � Jl.! bt.: 1}1.! �}i r:J- t._) b) J:-,. "Sehingga apabila 
telah dihilangkan ketakutan dari hati niireka, mereka berkata: 'Apakah yang 
telah difirmankan oleh Rabb-mu?' Mereka menjawab: '(Perkataan) yang benar, ' 
dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. "(QS. Saba': 23). 

� J .,. },- 0 ""' 

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � .._,_;G.. J5' � <J}�J' ''Dan 
mereka dilempari dari seg_ala penjuru. " y  aitu, dari setiap sudut yang mereka 
naik menuju ke langit. � I.JY,:) ' "Untuk mengusir mereka, " yaitu usiran yang 
membuat mereka tenahan, terancam dan tercegah untuk sampai ke sana sena 
terusir. � ��� �llP �� ' ''Dan bagi mereka siksaan yang kekal, "yaitu di negeri 
akhirat mereka akan mendapatkan siksaan yang kekal, menyakitkan dan terus
menerus. 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � i:h.;J1 � :; �� ' "Akan 
tetapi barangsiapa (di antara mereka) yang mencuri-curi. "Aninya, a.kan tetapi 
orang yang mencuri-curi berita dari syaitan, yaitu kalimat yang didengamya 
dari langit, lalu dia sampaikan kepada orang yang ada di bawahnya dan yang 
lainnya itu menyampaikannya pula kepada yang ada di bawahnya lagi. Ter
kadang dia disambar kilat sebelum dia sampaikan dan terkadang pula dia 
menyampaikannya atas takdir Allah Ta'ala sebelum terkena kilat, hingga 
membakamya, lalu yang lain menyampaikannya kepada dukun, sebagaimana 
dalan;padits y�_g,lal;.t. Untuk_itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� �G <-;->4+ �i.! �I � :; ':/1 ' ''Akan tetapi barangsiapa (di antara mereka) 
yang mencuri-curi (pembicaraan); 'maka ia dikejar oleh suluh api yang cemerlang." 
Y akni, yang bersinar. 
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Maka, tanyakanlah kepada mereka (kaum musyrik Makkah): "Apakah 
mereka lebih kukuh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan 
itu?" Sesungguhnya Kami telah menciptakan mereka dari tanah liat. (QS. 
37:11) Bahkan, kamu menjadi heran (terhadap keingkaran mereka) dan 
mereka menghinakanmu. (QS. 37:12) Dan apabila mereka diberi pelajaran, 
mereka tidak mengingatnya; (QS. 37:13) Dan apabila mereka melihat 
suatu tanda kebesaran Allah, mereka sangat menghinakan. (QS. 37:13) 
Dan mereka berkata: "lni tidak lain adalah sihir yang nyata. (QS. 37:15) 
Apakah apabila kami telah mati dan telah menjadi tanah serta menjadi 
tulang belulang, apakah benar-benar kami akan dibangkitkan (kembali)? 
(QS. 37:16) Dan apakah bapak-bapak kami yang telah terdahulu (akan 
dibangkitkan pula)?" (QS. 37:17) Katakanlah: "Ya, dan kamu akan terhina. " 
(QS. 37:17) Maka, sesungguhnya kebangkitan itu hanya satu teriakan saja; 
maka tiba-tiba mereka melihatnya. (QS. 37:19) 

Allah T a' ala berfirman: "T anyakanlah kepada orang-orang yang meng
ingkari hari kebangkitan itu, 'Manakah yang lebih kokoh kejadiannya,' mereka 
ataukah langit, bumi dan seisi keduanya berupa para Malaikat, syaitan-syaitan 
dan makhluk-makhluk yang besar? Sesungguhnya mereka mengakui bahwa 
makhluk-makhluk ini lebih kokoh kejadiannya dari mf;reka. Jika masalahnya 
demikian, lalu mengapa mereka mengingkari hari kabangkitan? Padahal mereka 
menyaksikan sesuatu yang lebih besar dari apa yang mereka ingkari." Ke
mudian, Allah menjelaskan bahwa mereka diciptakan dari sesuatu yang lemah. 
Dia berfirman, { y) � J ����:-.:. Lfl }P "SesungguhnyaKami telah menciptakan 
mereka dari tanah'liat. "Mujahid, Sa'ia bin Jubair dan adh-Dhahhak mengata
kan: "Sesuatu yang bagus menempel (antara) satu dengan yang lainnya." Ibnu 
'Abbas � dan 'Ikrimah berkata: "Yaitu tempelan yang baik." 

Dan firman Allah �. { 0 J�� � J-;' }P "Bahkan, kamu menjadi 
her an (terhadap keingkaran mereka) dan merelia menghinakanmu. "Maksudnya, 
bahkan kamu menjadi heran hai Muhammad dari sikap pendustaan orang
orang yang mengingkari hari kebangkitan, sedangkan engkau amat yakin 
dan membenarkan apa yang diberitakan oleh Allah Ta'ala berupa perkara 
yang menakjubkan, yaitu dikembalikannya jasad-jasad setelah kehancuran
nya. Mereka berbeda denganmu dikarenakan kuatnya pendustaan mereka, 
mereka mengejek apa yang engkau katakan kepada mereka. Qatadah berkata: 
"Muhammad� merasa heran dan Bani Adam yang sesat mengejek (ucapan 
beliau)." { i{\., 1�C l�l� }P "Dan apabila mereka melihat suatu tanda. "Y aitu, tanda
tanda yang jelas ten tang masalah itu. { 0 J�� }P "Dan mereka menghinakan
mu, "Mujahid dan Qatadah berkata: "Mereka mengejek." 
{ � � �lllk Jl l)li� }P ''Dan mereka berkata: 'Ini tidak lain adalah sibir yang 
n>:at£1�·:· y ai!l!� apa.r�g <;_ng�a� baw3 !tu tid�)ain adalah sihir yang nyata. 
{ 0) }11 GJl/'1., } .<J; f:;J G'.,i t.:lhf J (1) G:5' J � b.,i }P ''Apakah apabila kami telah 

' ' 
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mati dan telah menjadi tanah serta menjadi tulang belulang, apakah benar-benar 
kami akan dibangkitkan (kembalijr Dan apakah bapak-bapak kami yang telah 
terdahulu (akan dibangkitkan pula)r" Y aitu, mereka menganggap mustahil hal 
itu dan mendustakannya. � 0 J�l� ;J;i� � ji ' ''Katakanlah: 'Ya, dan kamu 
akan terhina. '" Maksudnya, katakanlah kepada mereka hai Muhammad: "Y a, 
kalian akan dibangkitkan pada hari Kiamat setelah sebelumnya kalian telah 
menjadi debu dan tulang belulang, sedangkan kalian terhina, yaitu rendah di 
bawah kekuasaan Y �� Ml9-�agung." Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta 'ala 
berfirman: � ::r-�b �y-i J5' J ' ''Dan mereka semua datang menghadap-Nya 
dengan merenda'hkan diri. "(QS. An-Naml: 87). 

Kemudian, Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya berlirman: 
� 0 J� � ��� ���� �f.-j � LJ'� ' ''Maka, sesungguhnya kebangkitan itu hanya 
satu teriakan saja; maka tiba-tiba mereka melihatnya. "Y aitu, hanya dengan 
satu perintah dari Allah � yang menyeru mereka dengan satu seruan agar 
mereka keluar dari bumi. Maka, tiba-tiba mereka berdiri di hadapan-Nya, 
memandang peristiwa dahsyat hari Kiamat. Wallaahu a'lam. 

Dan mereka berkata: "Aduhai celakalah kita!" Inilah hari pembalasan. 
(QS. 37 :20) Inilah hari keputusan yang kamu selalu mendustakannya. (QS. 
37:21) {Kepada Malaikat diperintahkan): "Kumpulkanlah orang-orang yang 
zhalim bersama ternan sejawat mereka dan sembahan-sembahan yang selalu 
mereka sembah, (QS. 37:22) selain Allah; maka tunjukkanlah kepada mereka 
jalan ke Neraka. (QS. 37:23) Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian), 
karena sesungguhnya mereka akan ditanya: (QS. 37:23) "Kenapa kamu 
tidak tolong-menolong?" (QS. 37 :25) Bahkan, mereka pada hari itu me
nyerahkan diri. (QS. 37:26) 

Allah T a' ala memberikan kabar tentang sesuatu yang dikatakan oleh 
orang-orang kafir pada hari Kiamat, dimana mereka mencela diri mereka 
sendiri serta mengakui bahwa dahulu mereka telah menzhalimi diri mereka 
sendiri di dunia. Saat mereka menyaksikan huru-hara hari Kiamat, niscaya 
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mereka akan menyesal ketika penyesalan tidak lagi bermanfaat bagi mereka. 
� 0:1ill �Y. lh ��4 1)�� ) "Dan mereka berkata: 'Aduhai celakalah kita!' Inilah 
hari pembalasan. " Maka, para Malaikat dan orang-orang yang beriman berkata "" ')II "" J � .... 0 J .... 
kepada mereka: � J;£J � � c,>;lll �I iY- lh ) "Inilah hari keputusan yang 
kamu selalu mendustakannya. " Hal ini dikatakan kepada mereka sebagai ejekan 
dan hinaan. Allah T a' ala memerintahkan kepada para Malaikat untuk mem
bedakan kedudukan orang-orang kafir dari orang-orang yang beriman di tempat 
berkumpul dan digiringnya mereka. 

Untuk itu, Allah � berfirman, � ���jC 1;ik 0=;li1 IJ�I ) ''Kumpul
kanlah orang-orang yang zhalin:J:ersama ternan sejawat mereka. " An-Nu'man 
bin Basyir � berkata: "� �IJ) ) adalah orang-orang yang serupa dan sejenis 
mereka." Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, 
'Ikrimah, Mujahid, as- Suddi, Abu Shalih, Abul 'Aliyah dan Zaid bin Aslam. 
Sufyan ats-Tsauri dan Syuraik berkata dari Samak, bahwa an-Nu'man berkata: 
"Aku mendengar 'Umar berkata bahwa � ���jC 1;ik 0,)1 IJ�I ) ''Kumpul
kanlah orang-orang yang zhalim bersama ternan sejawat mereka, " yaitu orang
orang yang serupa dengan mereka. Pelaku zina akan datang bersama pelaku 
zina, pelaku riba akan datang bersama pelaku riba dan peminum khamr akan 
datang bersama peminum khamr. Khushaif berkata dari Miqsam, bahwa Ibnu 
'Abbas � berkata: "� ���ji )  adalah isteri-isteri mereka. " Ini merupakan 
pendapat yang asing. Sedangkan pendapat yang masyhur dari beliau adalah 
pendapat yang pertama. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Mujahid dan · 
sa:id bin J�bair dar} b�liau bahwa � ���jl ) adalah ternan sejawat mereka. 
� .ill\ J J;, <X J J� 1}15' � J ) 'Van sembahan-sembahan yang selalu mereka sembah 
selain Allah. "Y aitu, berhala-berhala dan tandingan-tandingan akan dikumpul
kan bersama mereka di tempat masing-masing. 

Dan firman Allah Ta'ala, � �I .ki� Ji �J�� ) ''Maka, tunjukkan
lah kepada mereka jalan ke Neraka. 1' Y �n.11 :-rahkan mere).<.,?- jalan ke Neraka 
Jahannam. Dan firman Allah Ta'ala, � J) � �� � AJ ) "Dan tahanlah 
mereka ( di tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya. " y  aitu, 
tahanlah mereka hingga mereka dimintai pertanggungjawabannya tentang 
amal-amal dan perkataan-perkataan mereka di dunia. Sebagaimana yang di
katakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu 'Abbas: "Y aitu, tahanlah mereka karena 
mereka akan dihisab (diperhitungkan) ." 'Abdullah bin al-Mubarak berkata: 
"Aku mendengar 'Utsman bin Za-idah berkata: 'Sesungguhnya hal pertama 
yang akan ditanyakan kepada seseorang adalah ternan duduknya. "' Kemudian, 
dikatakan kepada mereka dengan cara mencela dan menghina: ,.. ,.. J .... 
� JJ�� '1 �G ) ''Kenapa kamu sekalian tidak tolong-menolong? "Yaitu, 
se�agaim�a �alia,n menyangka bahwa kalian seluruhnya menang? 
£. , I. A , • 'II , , J }._ "13 hk k d h . . hk d .  . " y  . "' J .J';. · - • i .r- � . r a an, mere a pa a an ttu menyera an tn. aJ.tu 
tunduk pada perintah Allah, tidak menyelisihi dan tidak pula keluar darinya. 
Wallaahu a 'lam. 
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Sebagian dari mereka menghadap kepada sebagian lain yang berbantah
bantahan. (QS. 37:27) Pengikut-pengikut mereka berkata (kepada pemimpin
pemimpin mereka): "Sesungguhnya kamulah yang datang kepada kami dari 
kanan. " (QS. 37:27) Pemimpin-pemimpin mereka menjawab: "Sebenarnya 
kamulah yang tidak beriman. " (QS. 37:29) Dan sekali-kali kami tidak ber
kuasa terhadapmu, bahkan kamulah kaum yang melampaui batas. (QS. 
37:30) Maka, pastilah putusan (adzab) Rabb kita menimpa atas kita; se
sungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). (QS. 37:31) Maka, kami telah 
menyesatkanmu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sesat. (QS. 
37:32) Maka, sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam 
adzab. (QS. 37:33) Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat terhadap 
orang-orang yang berbuat jahat. (QS. 37:33) Sesungguhnya mereka dahulu, 
apabila dikatakan kepada mereka: "Laa Ilaaha illallaah {tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi melainkan Allah)," mereka menyombongkan diri. 
(QS. 37:35) Dan mereka berkata: "Apakah sesungguhnya kami harus me
ninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorang penya'ir gila?" 
(QS. 37:36) Sebenarnya dia (Muhammad) telah datang membawa kebenaran 
dan membenarkan para Rasul (sebelumnya). (QS. 37:37) 

Allah Ta'ala menyebutkan bahwa orang-orang kafir saling berbantah
bantahan di tempat berkumpul pada hari �iamat, seb�g�mana mereka ber
bantah-bantahan di kerak api Neraka. � �I 0>- C }\S � �� ) ''Sesungguhnya 
kamulah yang datang kepada kami dari'kanan. " Adh-Dhahhak berkata dari 
Ibnu 'Abbas bahwa mereka berkata: "Kalian yang memaksa kami dengan 
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kekuasaan kalian terhadap kami. Karena kami adalah orang-orang yang hina 
(rendah) dan kalian adalah orang-orang yang mulia. 11 Mujahid berkata: "Y aitu 
dari kebenaran, dan orang-orang kafir ll}en�atakannya kepada syaitan-syaitan." 
'Ikrimah berkata: "4 �� ,Y. � j\S � �l 1 "Sesungguhnya kamulah yang 
datang kepada kami dari kcinan. "Y aitu, dimana kami merasa kalian aman. 

J as J. ,... 
Dan firman Allah Ta'ala, 4 �:? I} fJ � J. l)li 1 ''Pemimpin-pemimpin 

mereka menjawab: 'Sebenamya kamUlah yang tidak beriman. '" Jin dan manusia 
yang menjadi pemimpin berkata kepada para pengikutnya: IIUrusannya tidak 
sebagaimana yang kalian kira. Bahkan, hati-hati kalian sejak dahulu meng
ing��ri k_eitp�� ,d� I?enerima kekufuran serta kemaksiatan. . 
� 0\kL. c/ � lJ 015' � J 1 ''Dan sekal£-kali kami tidak berkuasa terhadapmu," 
yaitu, �erupa bp�ti kebenaran apa yang kami serukan kepadamu. 
� Hl.b �:; � J. 1 "Bahkan, kamulah kaum yang melampaui batas. "Y aitu, 
bahkan kalian zhalim dan melampaui batas kebenaran. U ntuk itulah, kalian 
memperkenankan kami dan meninggalkan kebenaran yang disampaikan oleh 
para Nabi kalian padahal para Nabi itu telah membawa hujjah-hujjah (bukti
bukti) J:plg b�na�\!e�aBi ���an,ll}et�.yeJis�h�ya. 
� d-J� 8' 111 �G;�� . 0_,z).U \Sj '[!J J:; G# � 1 ''Maka, pastilah putusan (adzab) 
Ralib kita menimpa atas kitci; sesungguhnya kita akan merasakan (adzab itu). 
Maka kami telah menyesatkanmu, sesungguhnya kami adalah orang-orang yang 
sesat. " Para pembesar itu berkata kepada orang-orang yang lemah: IIPastilah 
keputusan (adzab) Allah menimpa kita. Sesungguhnya kita termasuk orang
orang celaka yang akan merasakan adzab pada hari Kiamat. II 4 ��;ti 1 
"Maka, kami telah menyesatkanmu," yaitu, kami ajak kalian kepada kesesatan. 
� d-J� � 111 1 "Sesungguhnya kami adalah orang-orang yang sesat. " Y  aitu, kami 
han}ra mengajak kalian kepada apa yang kami anut, lalu kalian memperkenan
kannya. 

,... .J ,.... 0 ,... 

Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman, 4 0§' P,:. �\.WI � �';. r-tf}! 1 
"Maka, sesungguhnya mereka pada hari itu bersama-sama dalam adzab. " Y a!tu, 
selu�hnya berad� df �er�a dan masing-masing sesuai dengan keadaannya. 
� 1)15' �� 0::�4 ? �£ U'[ 1 ''Sesungguhnya demikianlah Kami berbuat 
terhadap orqng:oranf, y_ang her:bucif jahat: Sesungguhnya mereka dahulu, " yaitu 
di dunia. 4 0J� ..:ill :I[ Uj :1 � H I�[ 1 ''Apabila dikatakan kepada mereka: 
'Laa Ilaaha ilfallaah (tidak ada !lab yang berhak diibadahi melainkan Allah), ' 
mereka menyombongkan diri. "Y aitu, menyombongkan· diri untuk mengucap
kannya, sebagaimana apa yang diucapkan oleh orang-orang beriman. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah � , bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 

, , � ;;o:o 1 , , , , � 1P I "" .J. .J. I "" ,... ""'/ o "" .J. /, � � .ill l �! AJ! � J\i :;J ,.ill , �! AJ! � y� Ji'- �l.tl1 �\il wi ��� )) 
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"Aim diperintahkan untuk memerangi manusia, hingga mereka mengucapkan 
'Laa Ilaaha illallaah' . Barangsiapa yang mengucapkan 'Laa Ilaaha illallaah' , 
maka tetpeliharalah dariku harta dan jiwanya kecuali dengan haknya. Sedang
kan perhitungannya menjadi urusan Allah �- "1 

Dan Allah Ta'ala menurunkan dalam Kitab-Nya dan menyebutkan 
satu kaum yang menyombon_gkan diri, maka Allah Ta'ala berfirman: 
£. .j :o. . � 1 �-': 11: I �  u 8i 0 I �-- 0 ) (-:;o ' 11 �I 4ll "j ·- � � - � • 1�1 I !L.S' . ' <I }._  � .r=-- .£ ' � .Y )  ' y fi.) )� • • ('"It" � • .)' r+'· y 
"Sesungguhnya mereki dahulu apabila dikatakan 'kipada mereki: 'Laa Ilaaha 
illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi melainkan Allah), ' mereka me
nyombongkan diri dan mereka berkata: 'Apakah sesungguhnya kami harus me
ninggalkan sesembahan-sesembahan kami karena seorangpenya'ir gila?' " Y aitu, 
apakah kami harus meninggalkan penyembahan tuhan-tuhan kami dan tuhan
tuhan nenek moyang kami untuk (kemudian) memilih perkataan tukang sya'ir 
yang gila ini? Yang mereka maksudkan adalah Rasulullah �- All :ill_ T a,' ala 
berfirman sebagai pendustaan dan bantahan terhadap mereka, { j;.J� .. t;.. J. '  
"Sebenamya dia telah datang membawa kebenaran. " Y  aitu, Rasulullah � datang 
membawa kebenaran dalam seluruh syari'at Allah Ta'ala berupa berita dan 
perintah. { 0f..:;_J1 :J�� ' ''Dan membenarkan paraRasul (sebelumnya). " Yaitu, 
membenarkan apa-apa yang mereka kabarkan berupa sifat-sifat tetpuji dan 
manhaj-manhaj yang benar. Dan beliau mengabarkan dari Allah Ta'ala tentang 
syari'at dan perintah-Nya sebagaimana mereka {para Rasul) telah mengabar
kan dahulu. 

1 Di dalam tJSh-Shahihain dari hadits Abu Hurairah � , bahwa Nabi � bersabda: 
... ' .J, ... i1J ...... Ill "" Ill \ ... 0 ... ' ... ..-: ... ... .. 0 ... .J, .J, 

IY.,�!J 4111 J� J I� �JiJ �� 4111 �l �� � �Ji IJJ.f':.! J? '-"WI �Iii �Ji ��i )) ... ... ... ... ... ... 0 � Ill ... ...... ... � ' .J, ... 0 ... ... ... ... ... ... �� J �')C,/1 � �! �1;iJ ��1.4� � �� �� 1J.llt9 �J� o\S""y1 1j'Y.,J o�l 
\ I ' 

« .Jw 411 1 JS-
"Ak.u diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa tidak llah (yang 
hag) kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat dan menunaikan 
zakat. Jika mereka melakukan hal itu, maka terpeliharalah darah dan harta mereka kecuali 
dengan hak Islam. Sedangkan hisab mereka menjadi urusan Allah Ta'ala. "  
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Sesungguhnya kamu pasti akan merasakan adzab yang pedih. (QS. 37:38) 
Dan kamu tidak diberi pembalasan melainkan terhadap kejahatan yang 
telah kamu kerjakan, (QS. 37:39) kecuali hamba-hamba Allah yang di
bersihkan (dari dosa). (QS. 37:40) Mereka itu memperoleh rizki yang ter
tentu, (QS. 37:41) yaitu buah-buahan, dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan. (QS. 37:42) Di dalam Surga-Surga yang penuh nikmat. (QS. 
37:43) Di atas tahta-tahta kebesaran berhadap-hadapan. (QS. 37:44) Diedar
kan kepada mereka gelas yang berisi khamr dari sungai yang mengalir. 
(QS. 37:45) {Warnanya) putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang 
minum. (QS. 37:46) Tidak ada dalam khamr itu alkohol dan mereka tidak 
mabuk karenanya. (QS. 37:47) Di sisi mereka ada bidadari-bidadari yang 
tidak liar pandangannya dan jelita matanya, (QS. 37:48) seakan-akan mereka 
adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. (QS. 37:49) 

Allah Ta'ala berfirman yang ditujukan kepada manusia: "' J  J :1J ... c ... ...,. � .... c J "' "'  J 
� J P � G )') J J?.J G J ��� yi..W\ I_;;)..U �� 1 "Sesungguhnya kamu pasti 
akan merasakan aazab yang peaih. Dan kamu tidali diberi pembalasan melainkan 
terhadap kejahatan yang telah kamu kerjakan. " Kemudian, dikecualikan hamba
hamb_a-T'!r,a yang ikhlas. Untuk itu, Allah]alla wa 'Alaa berfirman: 
� �I ;iJ\ �� )') 1 ''Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). " 
y aitu, mereka tidak akan merasakan adzab yang pedih serta tidak diteliti per
hitungannya. Bahkan, Dia akan memaafkan kesalahan-kesalahan mereka, jika 
mereka memiliki kesalahan, serta akan membalas kebaikan mereka dengan 
sepuluh hingga tujuh ratus kali lipat hingga lipatan yang dikehendaki oleh 
Allah T a' ala. 

Dan firman Allah]alla wa 'Alaa, � �):. �jJ � ::Ji) 1 ''Mereka itu 
memperoleh rizki yang tertentu, " Qatadah dan as-Sucfdi berkata: "Y aitu Surga." 
Kemudian, ditafsirkan oleh firman Allah T a' ala, � ��; 1 "Yaitu buah·buahan. " 
Yang bermacam-macam. � 0 ;� �� 1 "Dan mereka adalah orang-orang yang 
dimuliakan. " Artinya, diistimewakan, dilayani dan diberikan kenikmatan. 
� �� ;� J'_;. )P r--�1 uG.. � 1 ''Di dalam Surga·Surga yangpenuh nikmat. 
Di atas taEta·tahta kebesaran berhadap-hadapan. " Mujahid berkata: "Sebagian 
mereka tidak memandang kepada leher sebagian yang lain. " 
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Dan firman Allah T a' ala: 
"'- ;)· �-.�· � -- �;.._ · '  �- J. ' �  1 '. � � . -. Lill :;:J -� .  · • . � k, . /I� J� � ·v · da k "( y! fi � � J .r � r..f'::!.J ,. • . � if <..!" • r-=- . "' ze � an 
kepada mereka gelas yang beiisi kliam r dari sungai yang' mengalir. (Wamanya) 
putih bersih, sedap rasanya bagi orang-orang yang minum. Tidak ada dalam khamr 
itu alkohol dan mereka tidak mabuk karenanya. " Allah � mensucikan khamr 
Surga dari berbagai bahaya yang terdapat pada khamr dunia berupa sakit kepala, 
sakit perut dan hilangnya akal secara global. Maka Allah Ta'ala berfirman di 
sini, � � J u"k, � Jlk; )> "Diedarkan kepada mereka gelas yang berisi 
khamr Clari sungai yang mengalir. " y  aitu, khamr yang berasal dari sungai yang 
mengalir yang tidak dikhawatirkan akan habis dan terputus. 

Imam Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam: "Khamr yang mengalir 
bersih, yaitu warnanya bersinar indah, tidak seperti khamr dunia yang di
pandang begitu menjijikan dan jelek berupa merah, hitam, kuning atau keruh 
dan wama-warna lain yang tidak disukai oleh tabi'at yang baik." 

. . ' Dan firman Allah �' � 0�-uUJJ :;_u )> "Sedap rasanya bagi orang-orang 
yang minum. " Y  aitu, rasanya indall'seperti' wamanya. Kebaikan rasa menunjuk
kan kebaikan baunya. Berbeda dengan khamr dunia dalam seluruh hal tersebut. 
Dan firman Allah Ta'ala, � j:;_ � � )> "Tidak ada dalam khamr itu alkohol. " 
Y aitu tidak menyebabkan mual yang berupa sakit perut. Itulah yang dikatakan 
oleh Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, Qatadah dan Ibnu Zaid sebagaimana bahan
bahan pembuatan khamr dunia berupa alkohol dan sejenisnya, karena banyak-
nya curan. 

Dan firman Allah T a' ala, � 0 �fi tp � �� )> ''Dan mereka tidak mabuk 
karenanya. " Mujahid berkata: "Akal-akal mereka tidak hilang. " Demikian pula 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas ,  Muhammad bin Ka'ab,  al-Hasan, 'Atha' 
bin Abi Muslim al-Khurasani, as-Suddi dan lain-lain. Adh-Dhahhak berkata 
dari Ibnu 'Abbas � :  "Khamr memiliki empat hal; mabuk, pusing, muntah 
dan kencing. " Lalu Allah Ta'ala menyebutkan khamr Surga dan mensucikan
nya dari empat hal tersebut, sebagaimana yang disebutkan dalam surat ash-"' ) "" ""' 
Shaaffaat. Dan firman Allah Ta'ala, � � �JJI ul_d.LJ ��J )> ceDi sisi-sisi 
mereka ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandangannya. " Y  aitu, yang men
jaga diri, tidak memandang kepada selain pasangan-pasangan mereka. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas �, Mujahid, Zaid bin Aslam, Qatadah, 
as-Suddi dan lain-lain. 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � � )> ''Dan jelita matanya. " 
Maksudnya, bermata jelita. Pendapat lain mengatakan bahwa matanya lentik, 
kembali kepada yang pertama Gelita). Mereka adalah wanita-wanita yang mata
nya jelita. Mata mereka digambarkan dengan hasan (keindahan) dan 'iffah 
(penjaga_an �iri) s�r_e:ti J?_erkata� Zu)�h�-te��ang Yusuf ��: 
� �\j �:..;j J- 4;.,J\.J :u.JJ � '='��� .. 1 '.?fJI �1.1! :.:JI.i )> 'Ttulah dia orangyangkamu 
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cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan sesungguhnya aku telah menggodanya 
untuk menundukkan dirinya (kepadaku), akan tetapi dia menolak. "(QS. Yusuf: 
32). Yaitu, di samping tampan, beliau (Nabi Yusuf �) juga 'iffah, bertakwa 
dan bersih. Demikianlah para bidadari Surga_tersebu! (yang baik dan indah). 
Oleh karena itu, Allah � berfirman, � � J�\ d�li ;J.� J 1 'Vi sisi mereka 
ada bidadari-bidadari yang tidak liar pandcingannya. "  

Dan firman Allah �' � 0 }5::,. � :,1t5-- 1 "Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. "Dia menggambarkan mereka 
dengan badan-badan yang hal us dan warna ku!it yang palin_g indah. 'Ali bin 
Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas �: "� J _p::. � :,1\5" 1 "Seakan-akan 
mereka adalah telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik, "yaitu intan 
yang tersimpan baik. Dia menyenandungkan satu bait Abu Duhbal, seorang 
ahli sya'ir dalam qashidahnya: 

0 0 0 ., .,. .,. 0 .,. / / 4.)� �j:r; � .::->J.; * �IYJI o}ljl � ���j �J 
,: � "" / 

Mereka adalah bunga seperti intan permata 
yang diistimewakan dari barang-barang berharga yang tersimpan. 

Al-Hasan berkata: "� 0� � :,1t5-- 1 'Seakan-akan mereka adalah 
telur (burung unta) yang tersimpan dengan baik. ' Artinya yang terjaga, tidak 
perp* disentuh _dengan tangan-tangan." Sa'id bin Jubair berkata: 
"� J _p::. � :,1\5" 1 "Seakan-akan mereka adalah telur (burung unta) yang ter
simpan dengan baik. "Y aitu, perutnya putih. 'Atha' al-Khurasani berkata: 
"Yaitu, isi yang berada di antara kulit luar dan intip.y?- yang putih."  Inilah 
yang dipilih oleh Ibnu Jarir tentang firman-Nya, � JP::. 1 "Yang tersimpan 
dengan baik. " Wallaahu a'lam. 

�� ® 
.qj_; @ �;� :!.,� wJ;ilff j� 
�t ® 
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Lalu, sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil ber
cakap-cakap. (QS. 37:50} Berkatalah salah seorang di antara mereka: "Se
sungguhnya aku dahulu (di dunia) mempunyai seorang ternan, (QS. 37:51} 
yang berkata: 'Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang 
membenarkan (hari berbangkit)? (QS. 37:52} Apakah hila kita telah mati 
dan kita telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya 
kita benar-benar (akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan?'" (QS. 
37:53} Berkata pulalah ia: "Maukah kamu meninjau (temanku itu}?" (QS. 
37:54} Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya itu (berada) di 
tengah-tengah Neraka (yang) menyala-nyala. (QS. 37:55) Ia berkata (pula): 
"Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar hampir mencelakakanku, 
(QS. 37:56} jikalau tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah aku termasuk 
orang-orang yang diseret (ke Neraka). (QS. 37:57} Maka, apakah kita tidak 
akan mati? (QS. 37:58} Melainkan hanya kematian kita yang pertama saja 
(di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)? (QS. 37:59) Sesungguh
nya ini benar-benar kemenangan yang besar. (QS. 37:60} Untuk kemenangan 
seperti ini, hendaklah berusaha orang-orang yang bekerja. " (QS. 37:61} 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang penghuni Surga bahwa sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain sambil bercakap-cakap mengenai 
kondisi mereka. Bagaimana mereka dahulu di dunia dan apa yang mereka 
dahulu telah kerjakan. Itulah yang menjadi obrolan mereka di saat minum 
dan berkumpulnya mereka di tempat-tempat mewah dan senda gurau mereka 
di majelis-majelis mereka. Mereka duduk-duduk di atas dipan-dipan, sedangkan 
para pelayan berada di hadapan mereka, pergi dan datang membawa berbagai 
kebaikan yang besar berupa makanan, minuman, pakaian dan lain-lain. Sesuatu 
yan� belum pernah terlihat o�eh n;at:t, t�rde?gar �l���

t�li�ga, dan tidak juga 
terhntas dalam benak manus1a. '4. <J..) J 0L....S' �� ('+' �l! Jl! ,_, "Berkatalah 
salah seorang di antara mereka: 'Sesungguhnya aku dihulu (di dunia) mempunyai 
seorang ternan. "' Mujahid berkata: "Yaitu syaitan." Al-'Aufi meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas �, ia berkata: "Yaitu, laki-laki musyrik yang memiliki 
seorang ternan yang beriman di dunia. " Antara pendapat Mujahid dan pendapat 
Ibnu 'Abbas tidak saling bertentangan, karena syaitan ada yang berasal dari 
jenis jin yang memberi rasa waswas pada nafsu serta ada pula syaitan dari jenis 
manusia yang mengatakan sesuatu yang didengar oleh kedua telinga. Kedua 
pendapat ini saling menguatkan. 
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� .. .... o .... .. 1 
Allah � berfirman, � \JJ./ JYJI 0')-j � Jl � �; Y, "Sebagian 

mereka membisikkan kepada sebagian yang lain perkaiaan-perkataan yang indah
indah untuk menipu (manusia). " (QS. Al-An'aam: 112). Masing-masing dari 
keduap.ya p1emberikan w�was, seb�gaimana Allah � berfirman: � Lf'OIJ �I :X Lf'OI JJ� <j Lf' _;,;. '.?fJI Y, "Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang 
bi'asa bersembunyi, yang inenibisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari 
jin dan manusia. " {QS. An-Naas: 4-6) . Untuk itu: � ��( a:ll � 2.t.J J_fi :r-J J 0t5' Jt ;...P y� J� Y, "Berkatalah salah seorang di 
antara mereka: CSesunggu'hnya aku clahulu (di dunia) mempunyai seorang ternan 
yang berkata: 'Apakah kamu sungguh-sungguh termasuk orang-orang yang mem
benarkan (hari berbangki�?' "  Maksudnya, apakah engkau membenarkan hari 
berbangkit, hari dikumpulkan, hari perhitungan dan hari pembalasan? Y akni, 
dia mengatakan demikian karena merasa heran, mendustakan, menganggap 
mustahil, mengingkari dan membangkang. 

..... .... "" .... .... J .... .... "" 
� J ;.� lf,r t.:�.kf J L;'l) 8" J � b,t Y, "Apakah hila kita telah mati dan kita 

telah menjadi tanah dan tulang-belulang, apakah sesungguhnya kita benar-benar 
(akan dibangkitkan) untuk diberi pembalasan.?" Mujahid dan as-Suddi mengata
kan bahwa maksud ayat ini adalah: "Sungguh mereka akan dihisab. "  Ibnu 
'Abbas � dan Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata: "Yaitu, apakah 
sungguh kita akan dibalas sesuai amal perbuatan kita?" Kedua pend'apat ter
sebut shahih. 

Allah Ta'ala berfirman, � J* �f jJ. J� Y, "Berkata pulalah ia: 'Mau
kah kamu meninjau (temanku itu)?' " Y aitu, mengawasi. Orang mukmin terse but 
berkat:t kepada p_a�a �.�abat dan ternan sejawatnya sesama penghuni Surga. 
� �\ ,1_;.. ,j o l,_) 211.! ' ''Maka ia meninjaunya, lalu dia melihat temannya 
itu (berada) di tengah-tengah Neraka (yang) menyala-nyala. " Ibnu 'Abbas � ,  
Sa'id bin Jubair, Khalid al-'Ashri, Qatadah, as-Suddi dan 'Atha' al-Kharasani 
berkata: "Maksudnya, di tengah-tengah Neraka Jahim." � u:::/fJ ::.,4 J[ 115 J� Y, 
'1a berkata (pula): 'Demi Allah, sesungguhnya kamu benar-benar harrifir men
celakakanku. "' Orang mukmin berbicara kepada orang kafir: "Demi Allah, 
hampir-hampir engkau mencelakakanku seandainya aku mentaatimu." 
� ;):�1 :X :.:J:J � � �')� Y, 'Jikalau tidak karena nikmat Rabb-ku, pastilah 
ale./termasuk orang-orang yang diseret (ke Neraka). " Y  aitu, seandainya bukan 
karena karunia Allah kepadaku, niscaya aku akan menjadi sepertimu berada 
di jalan Neraka Jahim yang termasuk orang yang diseret bersamamu ke dalam 
siksaan. Akan tetapi, Dia mengaruniai dan merahmatiku, lalu Dia memberiku 
hi�ayah �epa�� keim�na? dan mengarahkanku untuk mentauhidkan-Nya. 
� ..11\ 15\:0. Jf 'i� (,>���� 8" � J Y, ''Dan kami sekali-kali tidak tidak akan mendapat 
petunjuk jika Allah tidak memberi kami petunjuk. " (QS. Al-A'raaf: 43). 

D f Allah T · a1 .t. -. � '. • ' G- J-- �i e - �� -. -�- '. · ' cjf A an 1rman a a, '< UY. . � J J .r , � � y 
"Maka, apakah kita tidak akan mati? .Melainkan hanya kematian kita yang per
tama saja (di dunia), dan kita tidak akan disiksa (di akhirat ini)?" Ini adalah di 
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��� I� 37. ASH SHAAFFAAT X)g�f·�� 

antara ucapan orang mukmin sebagai ungkapan kegembiraan dirinya terhadap 
sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah Ta'ala berupa kekekalan di dalam 
Surga dan tinggal di tempat kemuliaan1 t,�pa �e�!ian dan siksaan di dalamnya. 
Untuk itu Allah � berlirman, � r-�:11 jYJI }iJ Ilk Jl 1 "S�ur;gguhnya)?Ji be:zar
benar kemenangan yang besar. " Dan firman Allah �' � J *GJI � Ilk � 1 
"Untuk kemenangan seperti ini hendaklah berusaha orang-orang yang bekerya. " 
Qatadah berkata: "Ini adalah ungkapan penghuni Surga. " Ibnu Jarir berkata: 
"Ini adalah kalam Allah Ta'ala. Maknanya adalah, untuk (mendapatkan) ke
nikmatan dan kemenangan seperti ini, hendaklah orang-orang yang bekerja 
berusaha di dunia ini agar mereka sampai kepadanya di akhirat kelak. 

{Makanan Surga) itukah hidangan yang lebih baik ataukah pohon zaqqum? 
(QS. 37:62) Sesungguhnya Kami menjadikan pohon zaqqum itu sebagai 
siksaan bagi orang-orang yang zhalim. (QS. 37:63) Sesungguhnya ia adalah 
sebatang pohon yang keluar dari dasar Neraka]ahim. (QS. 37:64) Mayang
nya seperti kepala syaitan-syaitan. (QS. 37:65) Maka sesungguhnya mereka 
benar-benar memakan sebagian dari buah pohon itu, maka mereka me
menuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. (QS. 37:66) Kemudian sesudah 
memakan buah pohon zaqqum itu, pasti mereka mendapat minuman yang 
bercampur dengar air yang sang at panas. (QS. 37:67) Kemudian, sesungguh
nya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka ]ahim. (QS. 37:68) 
Karena sesungguhnya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam ke
adaan sesat. (QS. 37:69) Lalu mereka sang at tergesa-gesa mengikuti jejak 
para orang tua mereka itu. (QS. 37:70) 
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Allah Ta'ala berfirman: "Apakah kenikmatan Surga dan segala isinya 
yang telah disebutkan oleh-Nya berupa berbagai makanan, minuman, per
nikahan dan kelezatan lainnya adalah sebaik-baik perjamuan dan pemberian. " � 0 ..,.. • 4f i _,ij.ll :;� ii )- ''Ataukah pohon zaqqum, " yang berada di J ahannam? Mungkin 
yang dimaksud adalah satu pohon tertentu. Sebagaimana sebagian mereka 
mengatakan bahwa dia adalah sebuah pohon yang cabangnya membentang 
ke seluruh temp at di J ahannam, sebagaimana pohon Thuba, dimana tidak 
ada satu tempat pun di dalam Surga melainkan di dalamnya terdapat satu 
cabangnya. Dan mungkin pula yang dimaksud adalah satu jenis pohon yang 
disebut zaqgum, sepert! firmap Al�ah T�'ala� 
� �� � J �il� :- �·f ,.  � J}> u-: C.� :;� J )- 'Van pohon kayu keluar dari 
Thursina (pohon iaitun), yang menghasilkan minyak, dan menjadi kuah bagi 
orang-orang yang makan. " (QS. Al-Mu'minuun: 20). Y aitu buah zaitun. Hal 
itu diperkuat oleh firman Allah TSl'ala: """' "' ,.... � ,...._, ,.... � ,.... 0 ,.... .... ,.... P. � ,.... " � -€ i_,ij c/ � u-: 0_¥'1 Jy�l J:,_IL:.:dl �I �� � )- ''Kemudian sesungguhnya 
ki.mu hai orang-orang yang sesat lagi mendustalian, benar-benar akan memakan 
pohon zaqqum. " (QS. Al-Waaqi'ah: 52). 

Firman Allah 00, { �� � u.d:;... ll'[ )- "Sesungguhnya Kami menjadi
kan pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim. " Qatadah 
berkata: "Pohon zaqqum disebutkan, lalu orang-orang yang sesat terfitnah 
dengannya dan mereka berkata: 'Ternan kalian memberitahukan kepada kalian 
bahwa di dalam Neraka terdapat sebuah pohon, lalu api memakan pohon ter
sebut,' maka Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
.f �I J,..f J �� �� lffl )- 'Sesungguhnya ia adalah sebatangpohon yang 
keluardari dasar NerakaJ.ahi_m, ' dib�ri makan dari api dan diciptakan darinya." 
Mujahid berkata: "{ �� � U.� Ll'j )- 'Sesungguhnya Kami menjadikan 
pohon zaqqum itu sebagai siksaan bagi orang-orang yang zhalim, ' Abu J ahal 
-laknat Allah atasnya- berkata: 'Zaqqum itu hanyalah kurma dan keju, apakah 
engkau merasakannya?"' Saya katakan bahwa makna ayat ini, 'sesungguhnya 
Kami mengabarkan kepadamu hai Muhammad, tentang pohon zaqqum sebagai 
ujian bagi man usia, ' ada yang membenarkannya di antara orang-orang yang 
mendustakannya. Seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
�\ ' ' ::W .' cj ' ' �� -. f  · ( · �i\ · ir �i· i� �-� ·> 1\, dJ G �\ !\t__:;' \  ci\ \S, � I\ d:;.._ t_::' A : � -! � Y'"') � ,.  ..)"" r./:- r--' � )  '!' - - : -J r..F _,. ..r ) y 

{ 1� \.f� 
"Dan Kami tidak menjadikan mimpi yang telah Kami perlihatkan kepadamu, 
melainkan sebagai ujian bagi manusia dan (begitu pula) pohon kayu yang terkutuk 
dalam al-Qur-an. Dan Kami menakut-nakuti mereka, tetapi yang demikian itu 
hanyalah menambah besar kedurhakaan mereka. " (QS. Al-Israa': 60). 

Firman Allah Ta'ala, { �I J,..f � �� �� lffl )- "Sesungguhnya 
ia adalah sebatang pohon ya�g keluar dari dasar �era_.ka Ja�J:n·::f:.rtinya, asal 
tempat tumbuhnya adalah di dasar Neraka. { �9-11 if)'"J o.j(S' � )- ''Mayang-
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nya seperti kepala syaitan-syaitan, " sebagai sesuatu yang buruk dan menjijikan 
pada saat menyebutnya. Pohon itu diserupakan dengan kepala syaitan sekalipun 
tidak dikenal di kalangan orang-orang yang diajak bicara, dikarenakan sudah 
tertanam di dalam jiwa bahwa syaitan-syaitan itu jelek dipandang. W allaahu 
a'lam. 

""' J 0 ""' J ""' ""' J � ,.. ,.. 

Dan firman Allah Ta'ala, � 0�1 � aAL:J � 0}?'1 ;.;}! � ''Maka 
sesungguhnya mereka benar-benar memakan sebagian dari buah pohori itu, maka 
mereka memenuhi perutnya dengan buah zaqqum itu. " Allah T a' ala mencerita
kan bahwa mereka memakan pohon yang tidak ada lagi selain pohon itu, 
yang amat kotor dan jelek dipandang. Di samping sangat busuk rasa, bau dan 
bentuknya, mereka terpaksa memakannya, dikarenakan mereka tidak me
nemukan makanan lain selainnya dan makanan dengan jenis lain. Ibnu Abi 
Hatim �� meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas �, bahwa Rasulullah � mem
baca ayat ini, kemudian bersabda: 

f 0 0/ _., I D / / " I! 0 / tJ' / // ..-' "'\ )I JS- �w� Qlll ?� J �)ii �JiJl' � a)ii �Ji J.l9 �w J;- .ill I 1_,a11 )) 
/ Jl )I / 0 / 0 / (( �4A� IJ� � � ,�g/:. :lU �J�I �i 

"Benakwalah kepada Allah dengan sebenar-benar takwa. Seandainya satu 
tetesan zaqqum menetes di lautan dunia, niscaya dia merusak kehidupan 
penghuni dunia. Maka, bagaimana dengan orang yang menjadikannya sebagai 
makanannya?" (HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah. 
At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih. ") . 

.-! ... ,.... ,.. r/1 J 

Firman Allah Ta'ala, � � :;  4"';:;J � � 01 � � ''Kemudian sesudah 
memakan buah pohon zaqqum Itu, pasti mereka mendapat minuman yang ber
campurdengarairyang sangat panas. " Ibnu 'Abbas � berkata: "Yaitu, minuman 
panas bersama zaqqum." Dalam satu riwayat lainnya beliau berkata: "Cam
puran air panas dan minuman air panas." 

Firman Allah £, � �� J'f �/ 01 ;J � ''Kemudian, sesungguhnya 
tempat kembali mereka benai-benar ke Neraka ]ahim. " Kemudian, sesungguhnya 
tempat kembali mereka setelah keputusan ini adalah api yang berkobar, Neraka 
yang menyala-nyala dan nyala api yang membara. Satu waktu seperti itu dan 
w�tu yang Jain sep_el}i)ni. Sebagaimana Allah T a' ala berfirman: 
� 01., � �J ' s �� 0; � � ''Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air 
mendidih yang memuncak panasnya. " (QS. Ar-Rahmaan: 44) . Demikianlah 
Qatadah membaca ayat ini ketika menerangkan ayat, � �� J'f �/ 01 ;J � 
''Kemudian, sesungguhnya tempat kembali mereka benar-benar ke Neraka jaliim. " 
Dan ini adalah penafsiran yang baik dan kuat. 

Dan firman Allah Ta'ala, � J� �:1;1: 1)f ;.;1 � "Karena sesungguh
nya mereka mendapati bapak-bapak mereka dalam keadcian sesat. " Y  aitu, Kami 
membalas mereka dengan hal tersebut hanya dikarenakan mereka mendapati 
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bapak.-bapak. mereka berada dalam kesesatan, lalu mereka mengikutinya semata
mata tanpa dalil dan bukti. Untuk itu, Allah Ta'ala berlirman: .,.. ,... ,... f ,... � 0 ;.� � .J�Iso � � 1 ''Lalu mereka sang at tergesa-gesa mengikuti jejak para 
orang tua inereka itu. " Mujahid berkata: "Sarna dengan berjalan cepat/berlari 
kecil. " Sa'id bin Jubair berkata: "Mereka (itu) bodoh. " 

Dan sesungguhnya telah sesat sebelum mereka (Quraisy) sebagian besar 
dari orang-orang terdahulu, (QS. 37:71) dan sesungguhnya telah Kami utus 
para pemberi peringatan (para Rasul) di kalangan mereka. (QS. 37:72) Maka 
perhatikanlah, bagaimana kesudahan orang-orang yang diberi peringatan 
itu. (QS. 37:73) Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa, 
mereka tidak akan di adzab). (QS. 37:74) 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang ummat-ummat terdahulu bahwa 
mayoritas mereka berada dalam kesesatan dengan menjadikan tuhan-tuhan 
lain bersama Allah. Dan Allah T a' ala menyebutkan bahwa Dia telah mengutus 
kepada mereka para Rasul pembawa ancaman yang memberikan ancaman 
kepada manusia tentang hukuman Allah, mengancam mereka dengan siksaan 
Allah, dan memperingatkan mereka akan kekuatan dan kemarahan (siksa) 
Allah bagi orang yang kufur dan menyembah selain-Nya. Mereka tetap ber
sik.ukuh menyelisihi para Rasul serta mendustak.an mereka. Lalu Allah mem
binasak.an dan menghancurkan orang-orang yang mendustak.an mereka (para 
Rasul) serta menyelamatkan, menolong dan memenangkan orang-orang yang 
beriman. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 

,... 0 \ ,... :11 ,... 0 J ,... ,... ,... J ,... � �I ..1!\ :l�:/1 ;j.JDI �� 01.5' � �� 1 ''Maka perhatikanlah, bagaimana 
kesudahan' orang-orang yang diberi peringatan itu. Kecuali hamba-hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa, mereka tidak akan di adzab). " 
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37 .  ASH SHAAFFAAT :x:>t���� 

Sesunggubnya Nub telab menyeru Kami; maka sesunggubnya sebaik-baik 
yang memperkenankan (adalab Kami). (QS. 37:75) Dan Kami telab me
nyelamatkannya dan pengikutnya dari bencana yang besar. (QS. 37:76) 
Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan. 
(QS. 37:77) Dan Kami abadikan untuk Nub itu (pujian yang baik) di ka
langan orang-orang yang datang kemudian; (QS. 37:78) "Kesejabteraan 
dilimpabkan atas Nub di selurub alam. " (QS. 37:79) Sesunggubnya demikian
lab Kami memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 
37:80) Sesunggubnya dia termasuk di antara bamba-bamba Kami yang 
beriman. (QS. 37:8 1) Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain. 
(QS. 37:82) 

Setelah Allah Ta'ala menyebutkan tentang mayoritas orang-orang 
terdahulu bahwa mereka telah sesat dari jalan keselamatan, maka Dia mulai 
menjelaskan hal itu secara rinci. Dia menyebutkan ten tang Nuh � dan pen
dustaan yang diterima dari kaumnya serta tidak ada yang beriman di kalangan 
mereka kecuali sedikit sekali, padahal dengan waktu yang cukup panjang, 
beliau hidup di tengah-tengah mereka selama 950 tahun. Ketika masa semakin 
lama, pendustaan mereka semakin menjadi-jadi (keras) dan setiap kali dia 
mengajak mereka, mereka semakin bertambah menj auh, maka dia berdo 'a 
kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya aku dikalahkan, maka tolonglah aku. " Lalu 
Allah Ta'ala murka karena kemurkaannya kepada mereka. Untuk itu, Allah 
� berfirman, � J�l r-:-·G �) \SI�\S �� )> "Sesungguhnya Nub telah menyeru 
Kami; maka sesungguhnya' sebaik-baik yang memperkenankan (adalah Kami), " 
Dia adalah sebaik-baik yang memperkenankannya. 
� �I y:,.5JI ;): ti.i.G �� )> ''Dan Kami telah menyelamatkannya dan pengikut
nya dan bencana yang besar. " Y  aitu, pendustaan dan gangguan. 
� �WI � �� Li.;,.� )> "Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan. " 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas �, ia berkata: 
"Tidak ada yang tersisa kecuali keturunan Nuh }� . Sa'id bin Abi 'Arubah 
berkat� dari _9,atad:ili }entang firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
� �WI � �J:, L..X.;... J )> ''Dan Kami jadikan anak cucunya orang-orang yang 
melanjutkan keturunan. " Semua manusia berasal dari keturunan Nuh }� . 
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At-Tirm.idzi, Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari hadits Salid 
bin Basyir, dari Qatadah, dari al-J::Iasan, gari ��urah 4iE ,  dari Nabi � ten
tang firman Allah T a I ala, � �WI � �� Lk.,. J ' "Dan Kami jadikan anak 
cucunya orang-orang yang melanjutkan keturunan, " beliau bersabda: "Y aitu 
Sam, Ham dan Yafits." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Samurah 4iE , bahwa Rasulullah � 
bersabda: 

"Sam adalah nenek moyang bangsa Arab, Ham adalah nenek moyang bangsa 
Habsyi dan Y afits adalah nenek moyang bangsa Romawi. " (Diriwayatkan 
oleh at-Tirm.idzi dari Qatadah dengan lafazhnya. Al-Hafizh Abu �umar bin 
'Abdil Barr berkata: '"Imran bin al-Hushain 4iE meriwayatkan hadits yang 
sama dari Nabi �.")::· 

Yang dimaksud dengan Romawi di sini adalah Romawi penama, yaitu 
orang-orang Yunani yang menggolongkan diri kepada Rumi bin Lithi bin 
Yunan bin Yafits bin Nuh � · Kemudian diriwayatkan dari hadits Ismalil 
bin llyasy, dari Y ahya bin Salid, dari Sa lid bin al-Musayyab, ia berkata: "Nuh 
� mem.iliki tiga anak; Sam, Y afits dan Ham. Masing-masing mem.iliki tiga 
anak pula. Sam melahirkan Arab, Persia dan Rum. Yafits melahirkan Turki, 
Shaqalibah, Ya1juj dan Maljuj .  Sedangkan Ham melahirkan Qibthi, Sudan . 
dan Barbar. " Wallaabu a'lam. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � Cr-.r:-�i � � G-']� ' ''Dan Kami 
abadikan untuk Nub itu (pujian yang baik) di kalangan- orang-orang yang datang 
kemudian. " Ibnu 1 Abbas � berkata: "Y aitu dengan sebutan baik. " Muj ahid 
berkata: "Y aitu lisan kejujuran bagi seluruh para Nabi." Qatadah dan as-Suddi 
berkata: "Allah mengabadikan pujian baik baginya di kalangan orang-orang 
yang datang kemudian. Adh-Dhahhak berkata: "Salam stj�tera dart p�jian 
yang baik." Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � �t:JI � c} � \"';)(.., ' 
''Kesejahteraan dilimpabkan atas Nub di selurub alam. " Ini ad�lah penafsiran 
tentang apa yang diabadikan kepadanya berupa sebutan yang indah dan pujian 
yang baik, bahwa kesejahteraan dilimpahkan kepadanya di seluruh daerah dan 

0 ) ...... ..., 
seluruh ummat. � �I c$_;,:, �£ U[ ' "Sesunggubnya demikianlab Kami 
memberikan balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. "y aitu, demikianlah 
Kami membalas orang-orang yang berbuat baik dalam ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Kam.i jadikan baginya lisan kejujuran yang disebut-sebut sesudahnya 
sesuai k��udukannya dalam hal tersebut. Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
� �:?JI IS.:.4 � �l '  "Sesunggubnya dia termasuk di antara bamba-bamba 
Kami' yq.ng .�er�man. "Y akni, yang membenarkan, mengesakan dan meyakini. 
� Cr-f 'II t(;i � ' ''Kemudian Kami tenggelamkan orang-orang yang lain. " Y  aitu, 

+ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iif at-Tirmidzi (635-826) .-ed. 
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Kami binasakan mereka. Maka, tidak ada mata yang berkedip, sebutan, benda 
dan bekas yang tersisa dari mereka. Mereka tidak dikenal kecuali dengan sifat 
yang buruk ini. 

Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk golongannya (Nub). 
(QS. 37:83} (Ingatlah) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan hati yang 
suci. (QS. 37:84} (Ingatlah) ketika ia berkata kepada bapak dan kaumnya: 
''Apakah yang kamu sembah itu? (QS. 37:85} Apakah kamu menghendaki 
sembahan-sembahan selain Allah dengan jalan berbohong? (QS. 37:86} 
Maka, apa anggapanmu terhadap Rabb semesta alam?" (QS. 37:87} 

'Ali bin Abi T��hah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � (tentang 
ayat}, � �1;.'1 �::.,"' rX JlJ 1 ''Dan sesungguhnya Ibrahim benar-benar termasuk 
golongannya (Nub), " dia mengatakan: "Y akni, termasuk dari pemeluk agama 
Nuh." 1;'!ujah�d tpengatakan: "Yakni berjalan di atas manhaj dan Sunnahnya." 
� � � � �G..�[ 1 "(Ingatlah) ketika ia datang kepada Rabb-nya dengan hati 
yang suci. 1' Ibnu 'Abbas � mengatakan: "Y akni, kesaksian bahwasanya tidak 
ada Ilah yang haq selain Allah." Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 'Auf: "Aku 
pemah berkata kepada Muhammad bin Sirin, 'Apakah yang dimaksud dengan 
hati yang suci itu?' Dia menjawab: 'Y aitu hati yang mengetahui bahwa Allah 
adalah haq dan hari Kiamat itu pasti akan datang, tidak diragukan lagi, dan 
bahwasanya Allah akan membangkitkan orang-orang yang berada di dalam 
kubur. ' Sedangkan al-Hasan mengemukakan: "Maksudnya, selamat dari ke
musyrikan. "  

Dan firman Allah Ta'ala, � J�Y;J I�C �')� �� Jli �� 1 "(Ingatlah) ketika 
ia berkata kepada bapak dan kaumnya: 'Apakah yang kaniu sembah itu?"' Dia 
mengingkari penyembahan terhadap patung-patung dan tandingan-tandingan. 
Oleh karena itu, Allah � berfirman: 
� ��� �.':r. � t_:j .J J�) .11 J J� ��: �J 1 ''Apakah kamu menghendaki 
sembahan-seriibahan selain Allah dengan jalan berbohong? Maka, apa anggapan
mu terhadap Rabb semesta a/am?" Qatadah mengatakan: "Y akni, apa dugaan 
kalian tentang apa yang akan Allah lakukan terhadap kalian jika kalian ber
temu dengan-Nya, sedang kalian telah beribadah kepada selain-Nya bersama
Nya? 

Tafsir lbnu � 



Lalu ia memandang sekali pandang ke arab bintang-bintang. (QS. 37:88} 
Kemudian ia berkata: "Sesungguhnya aku sakit. " (QS. 37:89} Lalu mereka 
berpaling darinya dengan membelakang. (QS. 37:90} Kemudian ia pergi 
secara diam-diam kepada berhala-berhala mereka; lalu ia berkata: ''Apakah 
kamu tidak makan?" (QS. 37:9 1 } Kenapa kamu tidak menjawab?" (QS. 
37:92} Lalu, dihadapinya berhala-berhala itu sambil memukulnya dengan . 
tangan kanannya (dengan kuat). (QS. 37:93} Kemudian, kaumnya datang 
kepadanya dengan bergegas. (QS. 37:94} Ibrahim berkata: "Apakah kamu 
menyembah patung-patung yang kamu pahat itu? (QS. 37:95} Padahal 
Allah-lab yang menciptakanmu dan apa yang kamu perbuat itu?" (QS. 
37:96} Mereka berkata: "Dirikanlah suatu bangunan untuk {membakar) 
Ibrahim; lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu. " 
(QS. 37:97} Mereka hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka 
Kami jadikan mereka orang-orang yang hina. (QS. 37:98} 

Sebenamya, Ibrahim � mengatakan hal itu kepada kaumnya agar 
beliau bisa menetap di dalam negeri ketika mereka berangkat ke perayaan 
mereka, sedang beliau (Ibrahim) lebih senang menyendiri dengan tuhan-tuhan 
mereka dengan tujuan untuk menghancurkannya. Lalu, Ibrahim menyampai
kan satu ucapan kepada mereka yang pada kenyataannya adalah benar, mereka 
memahami bahwa Ibrahim sedang sakit, sesuai dengan keyakinan mereka. 
� 0---;_.r.� � ��� � "Lalu mereka berpaling darinya dengan membelakang. " 
Qatadah mengatakan: "Bangsa Arab menyebut 'orang yang berfikir' sebagai 
orang yang melihat bintang-bintang." Artinya, dia melihat ke langit seraya 
memikirkan mengenai apa yang melengahkan mereka. Maka, Ibrahim pun 
berkata: � r _f .. Jl � "Sesungguhnya aku sakit. " Y  akni lemah. Adapun hadits 
yang diriwayatkari oleh Ibnu J arir di sini, dari Abu Hurairah � , bahwasanya 
Rasulullah � telah bersabda: 
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"Ibrahim (>LJIJ :>�\ � tidak berbohong kecuali tiga kali, dua di antaranya 
mengenai Dzat Allah Ta'ala, yaitu ucapannya, 'Sesungguhnya aku sakit. ' (QS. 
Ash-Shaaffaat: 89). Dan ucapannya, 'Tidak, sebenarnya patung-patung besar 
itulah yang melakukannya. ' (QS. Al-Anbiyaa': 63). Juga pada ucapannya tentang 
Sarah: "Dia adalah saudara perempuanku." 

Hadits tersebut diriwayatkan dalam kitab-kitab Shahih dan juga kitab
kitab Sunan melalui beberapa jalan, tetapi hal tersebut tidak termasuk bah 
dusta sebenarnya, yang pelakunya layak mendapatkan celaan dan cacian. Sekali
kali tidak, kebohongan seperti itu diperbolehkan, karena hal itu merupakan 
singgungan (strategi) dalam ucapan demi kepenting� syari'at dan agama. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � ;j_r.� � I)Jp ' ''Lalu mereka berpaling 
darinya dengan membelakang. "Y  akni, pergi menuju berhala-berhala itu setelah "' JJ i "' t "' .... ... 

mereka keluar dengan cepat dan sembunyi-sembunyi. � 0�\S "11 Jl.d ' "Lalu 
ia berkata: 'Apakah kamu tidak makan?"' Yang demikian itu karena mereka 
telah meletakkan makanan di hadapan berhala-berhala itu sebagai makanan 
kurban agar berhala-berhala itu memberi berkah kepada mereka. 

As-Suddi mengungkapkan bahwa Ibrahim � masuk ke rumah 
tuhan-tuhan itu, dan temyata mereka berada di ruangan yang besar, tepat di 
hadapan pintu ruangan itu terdapat patung besar yang di sampingnya terdapat 
patung-patung yang lebih kecil yang saling berdampingan antara satu dengan 
lainnya. Setiap patung yang berikutnya, lebih kecil sampai akhimya sampai 
di pintu ruangan tersebut. Dan temyata mereka telah membuatkan makanan 
dan meletakkannya di hadapannya. Pada saat kembali, mereka mengatakan: 
"Tuhan-tuhan itu telah memberikan berkah pada makanan yang kita makan." 

Setelah Ibrahim � melihat makanan yang ada di hadapan berhala-, , . ,.... _, ,.... _, ,. ,. JJ i "" t  
berhala itu, maka dia berkata: � J�iib�� "1 �� . J�IS "11 ' "Apakah kamu tidak 
makan? Kenapa kamu tidak menjawab?" 

Firman Allah Ta'ala, � ;.;i4 �.,-:,::,. �*:lc t_1_) � "Lalu, dihadapinya berhala
berhala itu sambil memukulnya dmgan t(wgan kanannya (dengan kuat). " Al
Farra' mengatakan: "Artinya, menjatuhkan pukulan tangan kanan kepada 
berhala-berhala itu." Qatadah dan al-Jauhari mengatakan: "Maka, Ibrahim 
mengarahkan pukulan tangan kanannya kepada mereka." Ibrahim memukul 
dengan tangan kanannya karena ia lebih keras dan lebih mantap. Oleh karena 
itu, dia meninggalkan berhala-berhala itu hancur berantakan, kecuali berhala 
yang besar saja, agar orang-orang itu kembali kepadanya, sebagaimana pe
nafsiran mengenai hal itu telah diuraikan dalam surat al-Anbiyaa' :;�\ � 
(>LJIJ. 
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Firman Allah Ta'ala, � J}i �l IP.l! � "Kemudian, kaumnya datang 

kepadanya dengan bergegas. " Mujahid dall juga beberapa ulama lainnya mengata
kan: "Y akni bersegera." Kisah ini disampaikan secara ringkas dalam surat ini, 
dan dalam surat al-Anbiyaa' kisah ini disampaikan secara panjang lebar. 

Ketika mereka kembali, mereka tidak mengetahui siapa yang telah 
melakukan hal tersebut, sehingga mereka mencoba menyingkap dan mencari 
tahu, hingga akhirnya mereka mengetahui bahwa Ibrahim 1YL-JIJ ;;Jld\ .;#
adalah pelakunya. Setelah mereka datang untuk mencaci maki Ibrahim, maka 
Ibrahim justru mengecam dan membongkar aib mereka, di mana dia berkata: 
� 0 �1.:: 0 JJ.;fl � "Apakah kalian menyembah patungpatung yang kalian pahat 
itu?" Maksudnya, apakah kalian beribadah kepada selain Allah yang berupa 
p�tupg-p�tUl,lg,Yapg kalian pahat dan kalian buat dengan tangan kalian sendiri? 
� J p 1.:: J � ..:ll\J � "Padahal Allah yang menciptakan kalian dan apa yang 
kalian perbuat itu?" Kemungkinan, huruf " I.::" di sini berkedudukan sebagai 
mashdar, sehingga kalimat itu berarti, "Dia telah m�ncJptakan kalian dan juga 
amal perbuatan kalian." Dan mungkin juga berarti <,?;i.)l (yang), artinya: "Dan 
Allah yang telah menciptakan kalian dan apa yang kalian kerjakan." Kedua 
pendapat tersebut saling menguatkan. Dan pendapat yang pertama adalah 
lebih jelas. Hal itu didasarkan pada hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dalam kitab Afaalul 'lbaad (Berbagai Amal Perbuatan Hamba) dari Hudzaifah 
� secara marfu' (disandarkan kepada Nabi �' dia berkata: 

...- a .- J "'\ a .�� 1 �"' JS' t-·.c.l Jw �� w� 
"Sesungguhnya Allah Ta'ala menciptakan setiap pelaku perbuatan dan per
buatannya."  

Maka ketika itu, setelah hujjah disampaikan atas mereka, mereka ber
anjak (segera) ITI�nang�apnya dengan kasar seraya memaksanya dan berkata, 
� �I � �_r4ll! tJ� :0 1;1 � "Dirikanlah suatu bangunan untuk (membakar) 
Ilirahim; lalu lemparkanlah dia ke dalam api yang menyala-nyala itu. " Lalu 
terjadilah apa yang terj adi, seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam 
surat al-Anbiyaa'. Dan Allah menyelamatkan Ibrahim dari api serta memenang
kannya atas mereka dan meninggikan set_:ta, tpeme�angk� hujia?_:Nya. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � ��� �� I� � lyl}! � "Mereka 
hendak melakukan tipu muslihat kepadanya, maka Kami jadikan mereka orang
orang yang hina. " 

�� � � .;.A 0 ® S>:�� c3; j� 41� .Jt j\i_; 
J\d � � � t%  ® 
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®l �  
Dan Ibrahim berkata: "Sesungguhnya aku pergi menghadap kepada Rabb
ku, dan Dia akan memberi petunjuk kepadaku. (QS. 37:99) Ya Rabb-ku, 
anugerahkanlah kepadaku (seorang anak) yang termasuk orang-orang yang 
shalih. (QS. 37: 100) Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang 
anak yang amat sabar. (QS. 37: 10 1) Maka, tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim, Ibrahim berkata: "Hai 
anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu, maka 
fikirkanlah apa pendapatmu!" Ia menjawab: "Wahai ayahku, kerjakanlah 
apa yang diperintahkan kepadamu; insya Allah engkau akan mendapatiku 
termasuk orang-orang yang sabar. " (QS. 37:102) Tatkala keduanya telah 
berserah diri dan Ibrahim membaringkan anaknya atas pelipis{nya), (nyata
lah kesabaran keduanya). (QS. 37:103) Dan Kami panggil dia: "Hai Ibrahim, 
(QS. 37: 104) sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu," sesungguhnya 
demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
baik. (QS. 37: 105) Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian yang nyata. 
(QS. 37: 106) Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang 
besar. (QS. 37:107) Kami abadikan untuk Ibrahim itu (pujian yang baik) 
di kalangan orang-orang yang datang kemudian. (QS. 37: 108) {Yaitu) "Ke
sejahteraan dilimpahkan atas Ibrahim. " (QS. 37:109) Demikianlah Kami 
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memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. {QS. 37: 1 10) Se
sungguhnya ia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. {QS. 37: 1 1 1) 
Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, seorang Nabi 
yang termasuk orang-orang yang shalih. (QS. 37: 1 12) Kami limpahkan 
keberkahan atasnya dan atas Ishaq. Dan di antara anak cucunya ada yang 
berbuat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan 
nyata. {QS . 37: 1 1 3) 

Allah Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang kekasih-Nya, 
Ibrahim �· Di mana setelah Allah memenangkannya atas kaumnya serta 
betputus asa dari keimanan mereka setelah mereka menyaksikan tanda-tanda 
kekuasaan yang sangat besar, Ibrahim pun meninggalkan mereka seraya ber
kata: � ��� � J � �� .01��-. � J1 ��; �� 1 "Sesungguhnya aku pergi 
menghadap kepada Rabb-ku; dan Dia a/ian memberi petunjuk kepadaku. Ya 
Rabb-ku, anugerahkanlah kepadaku {seorang anak) yang termasuk orang-orang 
yang shalih. " Y akni anak-anak yang taat, yang menjadi pengganti kaum dan 
keluarga yang dia tinggalkan. Maka Allah Ta'ala berfirman, � � i� �lf;4 1 
"Maka Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang amat sabar. " Ia 
adalah Isma'il �- Dia adalah anak pertama yang dengannya Ibrahim � 
diberi kabar gembira, dan ia lebih besarltua dari Ishaq, menurut kesepakatan 
kaum muslimin dan Ahlul Kitab. Bahkan, di dalam nash kitab mereka disebut
kan bahwa Isma'il � dilahirkan ketika Ibrahim !,-� berusia 86 tahun. 
Sedangkan Ishaq dilahirkan ketika Ibrahim � berusia 99 tahun. Menurut 
mereka, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala memerintahkan Ibrahim � untuk me
nyembelih anak satu-satunya, dan dalam naskah yang lain disebutkan bahwa 
ia adalah "anak bujangnya." Mereka memasukkan kedustaan dan mengada
ada di sini, yaitu menyatakan bahwa anak yang akan disembelih oleh Ibrahim 
adalah Ishaq. Hal itu jelas salah, karena bertentangan dengan nash kitab mereka 
sendiri. Mereka menyebutkan bahwa yang disembelih oleh Ibrahim adalah 
Ishaq, karena Ishaq adalah nenek moyang mereka {bangsa Y ahudi), sedangkan 
Isma'il adalah nenek moyang bangsa Arab. Mereka iri kepada bangsa Arab 
sehingga mereka menambah-nambah dan mengubah kata "anakmu satu-satunya" 
dengan "anak yang tidak kamu miliki lagi selain dia {Ishaq) ." Sebab, Isma'il 
dan ibunya telah dibawa pergi oleh Ibrahim � menuju Makkah. Ini adalah 
penafsiran dan pengubahan yang tidak benar. Sebab, Allah tidak akan mengata
kan: "Anakmu satu-satunya" kepada Ibrahim jika masih ada anak yang lain. 
Di samping itu, sebenamya anak pertama itu akan mendapatkan kasih sayang 
dari orang tuanya melebihi anak-anak yang lahir setelahnya. Dengan demikian, 
perintah untuk menyembelihnya akan menjadi ujian dan cobaan yang sangat 
berat. 

Sekelompok ulama betpendapat bahwa anak yang disembelih adalah 
Ishaq. Hal itu juga dikisahkan dari sekelompok ulama Salaf, bahkan ada nukilan 
dari sebagian Sahabat ,.. . Tetapi hal itu tidak terdapat di dalam al-Qur-an 
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maupun as-Sunnah. Dan saya kira hal itu tidak diperoleh melainkan dari para 
tokoh Ahlul Kitab, dan diambil begitu saja tanpa dalil sama sekali. 

Dan inilah Kitab Allah yang menjadi saksi dan petunjuk, bahwa anak 
yang akan disembelih oleh Ibrahim itu adalah puteranya, Isma'il �- Sebab, 
Kitab ini menyampaikan kabar gembira dengan kedatangan seorang anak yang 
sabar. Dan al-Qur-an juga menyebutkan bahwa anak itulah yang disembelih. 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, � �L.a.ll ;} I!; J�� �L._jA� � 
"Dan Kami beri dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, seoran£Nabi yang 
termasuk orang-orang yang shalih. " Setelah Malaikat menyampaikan kabar 
gembira kepada Ibrahim dengan kedatangan Ishaq, maka para Malaikat itu 
berkata: � � �� !I� U! � "Sesungguhnya kami memberi kabar gembira 
kepadamu aengan {kelahiran seorang) anak laki-laki (yang akan menjadij orang 
yang alim. " (QS. Al-Hijr: 53). Dan Allah Ta'ala berfirman: 
� � � J�l .,.T�� rX� J�� \AI.;� � ''Maka, Kami sampaikan kepadanya kabar 
gembira tentang (kelahiraiz) Ishaq dan sesudah Ishaq (lahir pula) Ya 'qub. " (QS. 
Huud: 71). Maksudnya, akan dilahirkan untuk Ibrahim dan Ishaq seorang 
putera pada saat keduanya masih hidup, yaitu Ya'qub. Sehingga Ya'qub itu 
akan menjadi keturunan Ibrahim dan Ishaq, sebagai anak dan cucunya. Dan 
kami telah sampaikan sebelumnya bahwa setelah Allah memberitahukan hal 
tersebut, tentu saja Ibrahim tidak akan diperintahkan untuk menyembelih 
Ishaq ketika masih kecil, sebab Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada keduanya, 
bahwa keduanya akan memperoleh keturunan yang bemama Ya'qub. Lalu, 
bagaimana mungkin Allah memerintahkan Ibrahim untuk menyembelih Ishaq 
pada saat dia masih kecil, padahal Allah telah menjanjikan kepadanya bahwa 
dia (Ibrahim) akan memperoleh cucu dari Ishaq? Sedangkan Isma'il, di dalam 
ayat ini diterangkan sebagai seorang penyabar, karena dia memang tepat untuk 
mendapatkan sebutan itu. 

Dan firman-Nya, � �I � � � � "Maka, tatkala anak itu sampai 
(pada umur sanggup) berusaha bersama-sama Ibrahim. " Y akni, menginjak dewasa 
dan tumbuh besar serta dapat bepergian bersama ayahnya dan berjalan ber
samanya. Dan Ibrahim � bepergian setiap saat untuk mencari anak dan 
isterinya di negeri Faran dan melihat keadaan keduanya. Wallaahu a'lam. 

Dari Ibnu 'Abbas �, Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 'Atha' al
Khurasani, Zaid bin Aslam, dan lain-lain, bahwa makna ayat � �I � � � � 
''Maka, tatkala anak itu sampai (pada umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, " yakni menginjak remaja, dewasa dan mampu mengetjakan peketjaan 
Ibrahim, berupa usaha dan peketjaan. 

A. 'c i ;G ' !:.. : �  2_b...;�f � cJ\ · ' f �\ " :'1: J, U ' : • I I � :f� L.£ A. "< I.S_r .r"-' . r.s--' (' � i.SJ c.s'· � - � C' '7 
"Maka, tatkala anak itu sampai (pada u-mur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: 'Hai anakku, sesungguhnya aku bermimpi bahwa 
aku menyembelihmu, maka fikirkanlah apa pendapatmu?' " 'Ubaid bin 'U mair 
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mengatakan bahwa mimpi para Nabi adalah wahyu. Kemudian, dia membaca
kan ayat ini, � .s) ��� �� ��� J icj J. .s) jl :;.� J� }P "Ibrahim berkata: 
'Hai anakku, sesungguhnya aku berrnimpi bahwa aku menyembelihmu, maka 

fikirkanlah apa pendapatmu?'" Ibrahim memberitahukan mimpi itu kepada 
anaknya agar hal itu menjadi lebih ringan baginya sekaligus untuk menguji 
kesabaran, ketangguhan, dan kemauan kerasnya ketika masih kecil untuk 
taat kepada Allah Ta'ala sekaligus taat kepada ayahnya. � ./31� �\ d� J� }P 
"fa menjawab: 'Wahai ayahku, kerjakanlah apa yang diperintahkan kepadamu. " 
Maksudnya, kerjakanlah apa y�g telah diperintahkan Allah Ta'ala untuk 
menyembelihku. � 0-:..r.�l � ..:ill �D.. J) �� }P "Insya Allah engkau akan 
mendapatiku termasuli orang-orang yang sabar:" y akni, aku akan bersabar dan 
mengharapkan pahala dari sisi Allah �- Dan beliau menepati apa yang beliau 
janjikan (bersabar) . Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: "" """ ,.,. "" ""' ,.,. ,.,. i ,.,. "" "" 11": � ,.,. ,.,. ,.. ,.,. 0 ,.,. ,.,. ,.,. ..., ,.,. 0 J ; ,.,. 
;IS'j.liJ ;�t.; �� /� JIS'J .Q 'l_;...J JIS'J �Jll <J:l� JIS' �� �C) y�l � )"�IJ }P "" ,.,. ,.,. ,.,. ,.,. ,.,. ... -

,( Go" :- � ;)IS'' 
"' 

-- ./' , .) 
' 

J 

"Dan ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Isma 'il (yang tersebut) 
di dalam al-Qur-an. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar janjinya, dan 
dia adalah seorang Rasul dan Nabi. Dan ia menyuruh ahlinya untuk shalat dan 
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang di ridhai di sisi Rabb-nya. " (QS. 
Maryam: 54-55). 

Allah Ta'ala berfirman, � � ti(, L..t.f � }P "Tatkala keduanya telah 
berserah diri dan Ibrahim membaiingkan anaknya atas pelipis(nya), (nyatalah 
kesabaran keduanya). " Setelah keduanya mengucapkan syahadat dan menyebut 
Allah Ta'ala. Ada juga pendapat yang menyatakan, kata "Li:..i" berarti ber
serah diri dan pasrah. Ibrahim siap menyembelih dan anaknya siap mentaati 
orang tuanya. Demikian yang dikemukakan oleh �l}jahid, 'Ikrimah, Qatadah, 
as-Suddi, Ibnu Ishaq, dan lain-lain. Kalimat "� �" berarti membaringkan
nya di atas wajahnya untuk ia sembelih pada tengkuknya. Dan pada saat 
menyembelihnya, Ibrahim tidak menatap wajah Isma'il agar hal itu lebih 
meringankannya. Ibnu 'Abbas � ,,Mpjahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, 
dan Qatadah berkata bahwa, � � � J }P "Ibrahim membaringkan anaknya 
atas pelipis(nya), " yakni membaringkannya pada bagian wajahnya. Muhammad 
bin Ishaq meriway;ltk� dari keduanya mengenai firman Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala, � � �� oG;;J.! J }P "Dan Kami tebus anak itu dengan seekor sembelihan 
yang besar, " d1a inengatakan: "Keluar darinya domba dari Surga. " Dengan 
demikian, manasik dan tempat penyembelihan binatang kurban adalah di 
Mina, bagian dari tanah Makkah, dimana yang disembelih adalah Isma'il, 
bukan Ishaq, karena ia berada di negeri Kan'an, bagian dari wilayah Syam. 

Firman Allah Ta'ala, � �.;:}1 z.:J� � �l;.["t; Jl ���L(, }P "Dan Kami 
panggil dia: 'Hai Ibrahim, sungguh engkau telah membenarkan mimpi itu. '" 
Y akni, apa yang dimaksudkan dari mimpimu telah tercapai dengan tindakanmu 
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membaringkan anakmu untuk disembelih. As-Suddi dan juga yang lainnya 
menyebutkan bahwa Ibrahim telah meletakkan pisau dan menjalankannya 
pada leher Isma'il, tetapi pisau itu sedikit pun tidak memotongnya, antara 
keduanya (pisau dan leher itu) ten;lapat Femb�ga yang menghalanginya. Pada 
saat itu, Ibrahim � diseru, 4 t.;,jl �� J..i � "Sungguh engkau telah mem
benarkan mimpi itu. " 

Firman-Nya, 4 �I '.?� .::J.!_£ Lfl � "Sesungguhnya, demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. " Maksudnya, 
demikianlah Kami (Allah) menghindarkan orang-orang yang mentaati Kami 
dari berbagai macam hal yang tidak disukai dan dari kesusahan. Dan kami 
jadikan bagi mereka kelapangan dan jalan keluar urusan mereka. Penggalan 
ayat tersebut sama dengan firman-Nya: .J ...., r11 ,. \ ,. o $ ,. ,. .J o .J  ,. ;;JJ ""' ..., "' 

dli' ..lli J� ��.;.. � �I � jS':;; rYJ � '1 � 0-: �j:;J b,.� � � .."ill rf- rYJ � 

4 ��� "� � �I j;;,_ � .;f 
. " 

"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan bagi-
nya jalan keluar, dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki} 
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. " 
(QS. Ath-Thalaaq: 2-3). 

Sekelompok ulama ushul menjadikan ayat dan kisah tersebut di atas 
sebagai landasan mengenai dibolehkannya menasakh (menghapus) hukum 
sebelum hukum tersebut diterapkan. Hal ini berbeda dengan kalangan ulama 
Mu'tazilah. Aspek penunjukan ayat dan kisah ini sangat jelas, karena Allah 
T a' ala telah menetapkan kepada Ibrahim � agar ia menyembelih anaknya. 
Kemudian perintah-Nya itu dihapuskan (mansukh) dan ditukar dengan tebusan. 
Adapun maksud penetapan-Nya yang pertama, yakni untuk memberikan 
pahala yang besar atas kesabaran Ibrahim dalam menyembelih anaknya � 
dan keteguhan hatinya untuk melakukan hal itu. Itulah sebabnya Allah T a' ala 
berfirman, 4 �I 1j')Q1 Jtl I.JA jl � "Sesungguhnya ini benar-benar suatu ujian 
yang nyata. " Yakni, l,ljian yang sangat jelas, di mana Allah � memerintah 
Ibrahim supaya menyembelih anaknya �' lalu dia bersegera melakukan 
hal tersebut dengan berserah diri dan pasrah kepada-Nya serta tunduk patuh 
di dalam mentaati-Nya. Oleh karena itu, Dia berfirman, 4 J� (,?+il �l_:,.a� � 
"Dan Ibrahim yang telah menyempurnakan (ujiannya). " ' 

} " 
Dan firman Allah Ta'ala, 4 � d� .��J � "Dan Kami tebus anak itu 

dengan seekor sembelihan yang besar. " Sufyan ats-Tsauri pteiJ:_ceritakan dari 
Jabir al-Ju'fi, dari Abuth Thufail, dari 'Ali 4'kJ ,  4 � �� .��J � "Dan Kami 
tebus anak itu dengan seekor sembelihan yang besar, " dia mengatakan: "Y akni 
dengan seekor domba jantan yang berwarna putih, bermata bagus, bertanduk 
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sen a diikat dengan tali dari rumput samurah." Abuth Thufail mengatakan: 
"Mereka mendapatkannya dalam keadaan terika't dengan rumput samurah." Imam Ahmad meriwayatkan dari Shafiyyah binti Syaibah, dia bercerita bahwa 
ada seorang wanita dari Bani Su1aim yang barn melahirkan memberitahuku: 
"Keluarga kami meminta kepada Rasulu11ah � berbicara kepada 'Utsman 
bin Thalhah � ." Dan suatu kali, wanita itu benanya kepada 'Utsman: 
"Untuk apa Nabi � memanggilmu?" Dia menjawab: "Rasulu1lah � bersabda 
kepadaku: 

� 0 � / 0 ;! ,... 0 0 / ,... 0 / �/ .J. 1M W� �Ji �;� �Ji :M ; � lM ;.J 1  �� ;;;;- �� J") ��J � Jl )) / / / oJ/. o .J.  .,-: o ,... .J. o "  ,.,. ,... ,.,. / l�l'!t�l l  J.f:..J 0 /:. WI . wo-�-: wi · /�/ � Aj'lj wu / . . (( 0� M �� / M+ � � � : � 
'Sesungguhnya aku melihat dua tanduk domba ketika aku memasuki Baitu11ah, 
tetapi aku lupa menyuruhmu untuk menutupinya (dengan kain). Oleh karena 
itu, tutuplah keduanya, karena sesungguhnya tidak selayaknya di dalam 
Baitu1lah ini ada sesuatu yang bisa menyibukkan (melengahkan) orang yang 
shalat. "' 

Sufyan atsM Tsauri mengatakan: "Kedua tanduk domba itu masih tetap 
bergantung di Baitu11ah, hingga Baitullah itu terbakar, maka keduanya pun 
ikut terbakar. Hal itu merupakan dalil tersendiri yang menunjukkan bahwa 
yang disembelih adalah Isma'il �· Karena sesungguhnya kaum Quraisy 
mewarisi dua tanduk domba yang dengannya Ibrahim diberi tebusan secara 
turun-temurun, dari generasi ke generasi, sampai akhimya Allah � mengutus 
Rasu1-Nya, Muhammad �· Wallaahu a'lam. "  

Ibnu Jarir menguatkan pilihannya yang menyatakan b�waJyang �i
sembelih itu adalah Ishaq dengan firman Allah Ta'ala, � � i� oU"� } 
''Maka, Kami beri dia kabar gembira dengan seorang anak yang aina[ sabar, " di 
mana Ibnu Jarir menjadikan kabar gembira di sini sebagai kabar gembira atas 
kedatangan Jshaq yang terdapat pada firman Allah Ta'ala berikut ini: 
� � i� o J� } "Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan 
(kelahir:mrseorang anak yang alim (Ishaq). " (QS. Adz-Adzaariyaat: 28). Dan 
dia menjawab kabar gembira itu dengan Ya'qub �' dengan alasan bahwa 
dia telah remaja dan bisa berusaha atau bekerja bersamanya. Dan kemungkinan 
yang lain bahwa telah lahir banyak anak bersama Ya'qub �· 

Ibnu Jarir mengatakan: "Adapun kedua tanduk yang bergantung di 
Ka'bah, maka boleh jadi keduanya dipindahkan dari negeri Kan'an." Lebih 
lanjut, dia mengatakan bahwa ada beberapa orang yang berpendapat, Ibrahim 
menyembelih Ishaq di sana. Dan itu1ah yang ia jadikan sandaran dalam tafsir
nya, tetapi hal ini bukan merupakan suatu pendapat dan bukan suatu keharusan, 
bahkan yang demikian itu jauh sekali dari kebenaran. Dan yang dijadikan 
dalil oleh Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi bahwa dia adalah Isma'il adalah 
lebih tegas, benar, dan lebih kuat. Wallaahu a'lam. 
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Firman Allah Ta'ala, � ��� ;) � JG..:..� �U'_A� 1 "Dan Kami beri 
dia kabar gembira dengan (kelahiran) Ishaq, seorang Nabi yang termasuk orang
orang yang shalih. " Sebagaimana yang telah dijelaskan terdahulu mengenai 
kabar gembira dengan anaknya yang disembelih, yaitu lsma'il, maka Allah 
pun menyebutkan kabar gembira dengan kedatangan saudaranya, Ishaq ;,.�. 
Dan masalah ini telah diuraikan dalam dua surat, yaitu surat Huud dan surat 
al-Hijr. 

Dan firman Allah Ta'ala, � � 1 "Seorang Nabi, " dengan pengertian 
bahwa dia_ akan 111-e�ja� seqr�_g Naoi yang shalih. Kemudian Allah £ ber
firman, � cJG..:..l �J � L...S'.Jl!J 1 "Kami limpahkan keberkahan atasnya dan 
atas Isha,q," I?�ffiikian juga f�rm�-Nya: , , , , , , 
.&. � ' ..........8 � 1 \.J::, � ' ' I , ,/ � . -�� 1;:.. .,Jp L_3" G" A ccv . f ahk "< <..J::-4 , r-;. J � �.J �J '-' , � J __ .J .J 7 .n..amt tmp an 
keberkahan atasriya dan atas Ishaq. Dan 'di antara anak cucunya ada yang ber
buat baik dan ada (pula) yang zhalim terhadap dirinya sendiri dengan nyata. " 

Dan sesungguhnya Kami telah melimpahkan nikmat atas Musa dan Harun. 
(QS. 37: 1 14) Dan Kami selamatkan keduanya dan kaumnya dari bencana 
yang besar. (QS. 37:1 15) Dan Kami tolong mereka, maka jadilah mereka 
orang-orang yang menang. (QS. 37: 1 16) Dan Kami berikan kepada kedua
nya Kitab yang sangat jelas. (QS . 37:1 1 7) Dan Kami tunjuki keduanya 
kepada jalan yang lurus. (QS. 37: 1 18) Dan Kami abadikan untuk keduanya 
(pujian yang baik) di kalangan orang-orang yang datang kemudian; (QS. 
37: 1 1 9) (yaitu): "Kesejahteraan dilimpahkan atas Musa dan Harun. "  (QS. 
37:120) Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-
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orang yang berbuat baik. (QS. 37: 121) Sesungguhnya keduanya termasuk 
hamba-hamba Kami yang beriman. (QS. 37: 122) 

Allah Ta'ala menyebutkan apa yang telah dianugerahkan kepada Musa 
dan Harun � berupa kenabian dan keselamatan bersama orang-orang yang 
beriman kepada keduanya dari kekejaman Fir'aun dan para pengikutnya, sena 
dari kejahatan yang telah dilancarkan oleh mereka, yaitu membunuh anak 
laki-laki dan membiarkan hidup anak-anak perempuan, sena mempekerja
kan mereka untuk hal-hal yang hina. Kemudian setelah mengalami berbagai 
peristiwa tersebut, Allah Ta'ala memberikan penolongan kepada mereka dan 
membahagiakan hati mereka, hingga akhirnya mereka pun mendapatkan 
kemenangan dan berhasil mengambil kembali bumi, hana, dan semua yang 
berhasil mereka kumpulkan sepanjang hidup mereka. Lalu setelah itu, Allah 
£ menurunkan kepada Musa satu Kitab yang agung, jelas, nyata dan gamblang, 
y�tu Tu�r?;t,_ s�bag�mana yans ��� firmankan: 
4: "� 1 Jt(..JI J JJG 1 _;.; I ��" :ul 1 t "Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa dan Harun Kitab Taurat dan penerangan. " (QS. Al-Anbiyaa': 48). 

Dan di sini, Allah 00 berfirman: 
4: �-f" � i1 1(�11 ��:U.� ::r...::o � i1 ��� �GI;� t "Dan Kami berikan kepada 
keduanya Kitab yang sang at }elas. Dan Kami tunjuki keduanya kepada jalan yang 
lurus. " Y  aitu, dalam ucapan dan perbuatan. � 0:..? �i � � L.!�']� t "Dan 
Kami abadikan untuk keduanya (pujian yang baik} di kdlangan orang-orang yang 
datang kemudian. "Y akni, Kami kekalkan bagi keduanya kenangan yang baik 
dan pujian yang menyenangkan. Selanjutnya, Allah menafsirkan ayat tersebut 
dengan firman-Nya: 

Q Q \ .... .... � .... 1 � ..... 
� �:?JI tr�4 0:: 41 �� c..?r 0_£ Ll'l .:,JJGJ _;,; � i� t "(Yaitu.) 
'kesqahteraan dilimpahlicm atas Mus a dan Harun. ' Sesungguhnya demikianlah 
Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya 
keduanya termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. " 
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Dan sesungguhnya Ilyas benar-benar termasuk salah seorang di antara para 
Rasul. (QS. 37:123} (Ingatlah) ketika ia berkata kepada kaumnya: ''Mengapa 
kamu tidak bertakwa? (QS. 37: 124} Patutkah kamu menyembah Ba'l dan 
kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta, (QS. 37: 125} (yaitu) Allah, Rabb
mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu?" (QS. 37:126} Maka mereka 
mendustakannya, karena itu mereka akan diseret (ke Neraka), (QS. 37:127} 
Kecuali hamba-hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). (QS. 37:128} 
Dan Kami abadikan untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang
orang yang datang kemudian. (QS. 37:129} {Yaitu� "Kesejahteraan dilimpah
kan atas Ilyas. "  (QS. 37: 130} Sesungguhnya demikianlah Kami memberi 
balasan kepada orang-orang yang berbuat baik. (QS. 37: 13 1} Sesungguhnya 
dia termasuk hamba-hamba Kami yang beriman. (QS. 37: 132) 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas 'ud � ,  dia 
berkata: "Ilyas yang dimaksud dalam ayat ini adalah Idris."  Demikian juga 
yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak. Wahb bin Munabbih mengemukakan 
bahwa dia adalah Ilyas bin Nasi bin Fanhash bin al-'Aizar bin Harun bin 
'Imran, yang diutus oleh Allah Ta'ala kepada Bani Israil setelah Hizqil �· 
Mereka (Bani Israil) telah menyembah satu patung yang diberi nama Ba'l. 
Kemudian Ilyas mengaj·ak mereka ke jalan Allah Ta'ala sena melarang mereka 
dari penyembahan terhadap selain-Nya. Lalu, raja mereka beriman kepadanya, 
tetapi setelah itu kembali munad dan terus dalam kesesatan mereka. Dan tidak 
ada seorang pun yang beriman kepadanya, � 0;z �� �� JU �l " "(Ingatlah) 
ketika ia berkata kepada kaumnya: 'Mengapa kamu tidak bertakwa?;" Maksudnya, 
tidakkah kali� taky! k,ey�qa A}lah � dalam penyembahan kepada selain-Nya 
itu? � ��� �� 0JJJSJ � 0;x1 ,_ "Patutkah kamu menyembah Ba'l dan 
kamu tinggalkan sebaik-baik Pencipta?" Ibnu 'Abbas 'm! ,  Mujahid, 'Ikrimah, 
Qatadah, dan as-Suddi berkata: "Kata Ba'l itu berani rabban (tuhan) ." Sedang
kan adh-Dhahhak mengatakan: "Ba'l adalah sebuah patung yang mereka 
sembah." 

Dan firman-Nya, � � J��� " "Patutkah kamu menyembah Ba'l?" 
Y akni, pantaskah kalian menyembah suatu patung? 
� 0-)��i �1;( ��� h 1u1 .��� �� J��� " "Dan meninggalkan sebaik-baik 
Pencipta, (yaitu) Allah, Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu?" 
Y akni, hanya Dia semata yang berhak diibadahi, tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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... �� ��� 37. ASH SHAAFFAAT 

... ... ... ) rP ... ... 
Allah Ta'ala betfirman, � JJ� �� o J.£j � ''Maka mereka mendusta-

kannya, karena itu mereka akan dis�et (k� f.{eraka), " yakni, diseret untuk di
adzab pada hari Perhitungan, � �� ..:ill .:�L...;f )fl � "Kecuali hamba-hamba 
Allah yang dibersihkan ( dari do sa). " Y  akni, 'orang-orang yang mengesakan Allah 
di antara mereka. Dan yang demikian itu merupakan pengecualian yang betul
betul kuat. 

Dan firman Allah T a' ala, � �.£-�i J � G-']� � "Dan Kami abadikan 
untuk Ilyas (pujian yang baik) di kalangan orang-o�ang y�ng datang kemudian. " 
Yaitu, pujian dan sanjungan yang baik. � �t_; Jl � ,;;:._, � "Kesejahteraan 
dilimpahkan atas Ilyas. " Sebagaimana Isma'il juga dipanggil dengan sebutan 
Isma'in, di mana sebutan itu merupakan bahasa Bani Asad. Sebagian Bani 
T amim menyebutkan dalam sebuah sya'ir: 

' . � / "' "' � � MO•Oi , 1  � JO M/ 
" "  I.Jy- . ) � 

Pemelihara pasar berkata, ketika kami datang 
Inilah, dan pemelihara rumah Isra'ina 

Sebagian ulama membaca2: � �t_; JT � ;� � yakni, keluarga 
Muhammad �." Dan firman Allah Ta'ala: ' 
� �y:i1 IS:l4- � �l .�1 '-?;,J �£ lfl � "Sesungguhnya demikianlah Kami 
memberi balasan kepiaa orang-orang yang berbuat baik. Sesungguhnya dia ter
masuk hamba-hamba Kami yang beriman. " Penafsirannya telah dijelaskan ter
dahulu, wallaahu a'lam. 

Sesungguhnya Luth benar-benar salah seorang Rasul. (QS. 37: 133) (Ingat
lah) ketika Kami selamatkan dia dan keluarganya (pengikut-pengikutnya) 
semua. (QS. 37: 134) Kecuali seorang perempuan tua (isterinya yang berada) 
bersama-sama orang yang tinggal. (QS. 37: 135) Kemudian Kami binasakan 

2 Nafi.' dan Ibnu, '�t:,!llembaca: ·�t; JT jP �Sc." Sedangkan yang lainnya membaca dengan 
1 f h. "

'
. '  \.;" Ji 1\::.. "'' " ' 

a az . r:.r-:" _ � � i-"'""" · 
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c��._:� �� 37. ASH SHAAFFAAT :c>=-1 �� ... 

orang-orang yang lain. (QS. 37:136) Dan sesungguhnya kamu (hai penduduk 
Makkah) benar-benar akan melalui (bekas-bekas) mereka di waktu pagi, 
(QS. 37:137) dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan? 
(QS. 37: 138) 

Allah Ta'ala menceritakan tentang hamba dan Rasul-Nya, yaitu Luth 
� ' di mana Dia telah mengutus Luth kepada kaumnya, tetapi mereka malah 
mendustakannya. Lalu Allah Ta'ala menyelamatkannya dari tengah-tengah 
mereka, termasuk juga keluarganya, kecuali isterinya, di mana isterinya itu 
ikut binasa bersama kaumnya yang binasa. Sesungguhnya Allah telah mem
binasakan mereka dengan berbagai macam siksaan dan menjadikan tempat 
mereka di bumi sebagai danau yang busuk; pemandangan, rasa, dan aroma 
yang buruk, serta menjadikannya terletak di jalan yang biasa dilalui oleh orang
orang yang melakukan pe!Jalanan siang dan malam. Oleh karena itu, Allah 
Ta'ala berfirman, � 0 � �� J.i4� -� � 0 J� ��� )> "Dan sesungguh
nya kamu (hai penduduk Makkah) benar-benar akan melalui{bekas-bekas) mereka 
di waktu pagi dan di waktu malam. Maka, apakah kamu tidak memikirkan?" 
Maksudnya, apakah kalian tidak mengambil pelajaran dari mereka, bagaimana 
Allah membinasakan mereka dan tidakkah kalian mengetahui bahwa orang
orang kafir itu akan mengalami hal yang sama? 

Sesungguhnya Yunus benar-benar salah seorang Rasul, (QS. 37:1 39) (Ingat
lah) ketika ia lari ke kapal yang penuh muatan. (QS. 37: 140) Kemudian ia 
ikut berundi, lalu dia tennasuk orang-orang yang kalah dalam undian. (QS. 
37: 141) Maka, ia ditelan oleh ikan yang besar dalam keadaan tercela. (QS. 
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37:142} Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak 
mengingat Allah, (QS. 37:143} niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan 
itu sampai hari berbangkit. (QS. 37: 144} Kemudian Kami lemparkan dia 
ke daerah yang tandus, sedang ia dalam keadaan sakit. (QS. 37: 145} Dan 
Kami tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu. (QS. 37: 146} 
Dan Kami utus dia kepada seratus ribu orang atau lebih. (QS. 37:147} Lalu 
mereka beriman, karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada 
mereka hingga waktu yang tertentu. (QS. 37: 148} 

Kisah mengenai Y unus � telah diuraikan dalam penafsiran surat al
Anbiyaa'. Dalam kitab ash-Shahihain disebutkan dari Rasulullah �' di mana 
beliau bersabda: 

"Tidak sepantasnya bagi seorang hamba untuk mengatakan: 'Aku lebih baik 
dari-pada Yunus bin Matta. "' (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Beliau dinisbatkan kepada ibunya, tetapi dalam suatu riwayat disebut
kan bahwa ia dinisbatkan kepada bapaknya. 

Firman Allah Ta'ala, � 0�1 �� Jl J(\ �l " "(InzatlahJ. ketika ia lari,. 
ke kapal yang penuh muatan. " Ihnu 'Abbas � berkata: "0�1 yakni, kapal 
yang penuh dengan muatan barang. " � �J.:jl :X 0t5:J �L,j , "Kemudian ia · 
ikut berundi, lalu dia termasuk orang-orang yang kalah dalam undian. " Y  akni, 
termasuk orang-orang yang kalah. Hal itu disebabkan karena kapal itu ter
ombang-ambing oleh ombak dari semua sisi yang menyebabkan mereka hampir 
tenggelam. Lalu mereka mengadakan undian, dengan ketetapan bahwa barang
siapa yang mendapatkan undian itu, maka dialah yang akan menceburkan diri 
ke laut untuk meringankan beban kapal. Hingga akhirnya undian itu j atuh 
kepada Nabiyyullah, Yunus � sebanyak tiga kali. Dan mereka berharap 
Y unus menceburkan diri ke laut. Lalu, dia melepaskan baju dan menceburkan 
dirinya sendiri sekalipun mereka enggan ia melakukan hal tersebut. Kemudian, 
Allah T a' ala memerintahkan seekor ikan besar dari laut hijau agar menjelajahi 
lautan dan menelan Yunus �' tetapi ikan itu sedikitpun tidak melukai daging 
Y unus dan tidak juga meretakkan tulangnya. Ikan besar itu datang, lalu Y unus 
� menceburkan diri, lalu ikan itu menelannya. Kemudian ikan itu mem
bawanya pergi mengelilingi lautan secara keseluruhan. 

F. 
Allah T ' 1 .t.. � :" ' ' ' J' 1 · . i ' · d '- · �- ' i 1 '. � t5' 'i "' 1: }. 1rman a a a, "< u � i Y- , � c5 . · � r:.r: u <ll 1 r ., 

''Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk 'orang-orang yang banyak men gin gat 
Allah, niscaya ia akan tetap tinggal di perut ikan itu sampai hari berbangkit. " 
Ada yang mengatakan: "Kalau bukan karena amal perbuatan yang telah dia 
lakukan pada masa-masa senang �apang}." Demikian yang dikatakan oleh adh
Dhahhak bin Qais, Abul 'Aliyah, Wahb bin Munabbih, Qatadah, dan lain-
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lain, serta menjaeli pilihan Ibnu J arir. Dan telah disebutkan eli dalam hadits 
yang akan kami kemukakan selanjutnya yang menunjukkan hal tersebut, jika 
berita itu benar, insya Allah. Dan dalam haelits Ibnu 'Abbas disebutkan: 

(( . �J:!JI J � _f ���� J �I J! :J� )) 
"Hendaklah engkau mengenal Allah pada masa-masa lapang, niscaya Allah 
akan mengenalmu pada mas a-masa susah. "3 

Ibnu 'Abbas � ,  Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, 'Atha' bin as-Sa-ib, 
as-Sudeli, al-Hasan, dan Qatadah, tentang firman-Nya, � �I :X 0l5"' � 'i� 1 
'Maka kalau sekiranya dia tidak termasuk orang-orang yang banyak mengingat 
Allah, ' mereka mengatakan: "Y akni, termasuk orang-orang yang mengerjakan 
shalat."  Sebagian lainnya secara gamblang menyebutkan bahwa Yunus ter
masuk orang-orang yang mengerjakan shalat sebelum itu." 

) . , 
Allah Ta'ala berfi.r:man, � �LS.Q 1 "Kemudian Kami lemparkan dia, " 

yaitu, Kami huang. � � 1_;Jt; 1 "Ke daerah yang tandus. " Ibnu 'Abbas � dan 
juga yang lainnya mengatakan: "Y aitu tanah yang padanya tidak terdapat 
rerumputan dan juga bangunan."  Ada juga yang betpendapat bahwa tempat 
itu terletak di tepi sungat Tigris. T etapi ada juga yang betpendapat eli negeri 
Y aman. Wallaahu a 'lam. � 1� f · ;.� 1 "Sedang ia dalam keadaan sakit. " Y  akni, 
badannya lemah. Ibnu Mas 'ud � mengatakan: "Yakni sep eni anak ayam 
yang tidak berbulu." Sedangkan as-Sudeli mengatakan: "Y akni, seperti anak 
kecil ketika elilahirkan sedang elia terhempas." Hal itu juga elikemukakan oleh 
Ibnu 'Abbas dan juga Ibnu Zaid .._ .  � � J ;� � I ��;G 1 "Dan Kami 
tumbuhkan untuknya sebatang pohon dari jenis labu. " Ibnu Mas 'ud, Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Wahb bin Munabbih, Hilal bin Y asaf, 
'Abdullah bin Thawus, as-Sudeli, Qatadah, adh-Dhahhak, 'Atha' al-Khurasani, 
dan lain-lain mengatakan bahwa "0:b�:il" berarti labu. Sedangkan Hasyim ber
kata dari al-Qasim bin Ayyub, dari Sa'id bin Jubair, yakni setiap pohon yang 
tidak berbatang maka elia termasuk pohon yaqthiin. Dan dalam sebuah riwayat 
darinya juga elisebutkan bahwa setiap pohon yang rusak dalam setahun maka 
ia termasuk yaqthiin. 

Sebagian lagi menyebutkan bahwa labu ini mempunyai banyak manfaat, 
eli antaranya tingkatan penumbuhannya begitu cepat, daunnya yang dapat 
elijadikan tempat berteduh, karena bentuknya yang besar dan halus, dan pohon 
ini tidak pemah elidekati oleh lalat, rasanya pun sangat lezat, buahnya dapat 
dimakan dalam keadaan mentah maupun matang, baik isinya maupun kulitnya 
sekaligus. Dan telah ditegaskan bahwa Rasulullah � sangat menyukai labu 
dan beliau mengambilnya dari pinggir-pinggir nampan. 

3 HR. Ahmad. 
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Firman-Nya, � 0 J�;. } yJi �l: Jl oW:.. )J 1 "Dan Kami utus dia kepada 

seratus ribu orang atau lebih:" Diriwayatkan oleh Syahr bin Hausyab dari Ibnu 
'Abbas � ,  dia pemah bercerita, bahwasanya kerasulan Yunus � berlangsung 
setelah beliau dilemparkan oleh ikan besar. Hadits tersebut juga diriwayatkan 
oleh Ibnu Jarir, bahwa al-Harits memberitahuku, Abu Hilal memberitahu 
kami, dari Syahr dengan lafazhnya. lbnu Abi Najih menceritakan dari Mujahid 
bahwa Yunus � diutus kepada mereka sebelum beliau ditelan oleh ikan 
besar. 

Saya betpendapat bahwa sangat mungkin ummat yang ia diutus kepada 
mereka, ummat itu pula yang ia diperintahkan untuk kembali kepada mereka 
setelah keluar dari perut ikan, sehingga mereka semua membenarkan dan mem
percayainya. Al-Baghawi mengisahkan bahwa Yunus diutus kepada ummat 
lain setelah keluar dari perut ikan besar yang berjumlah 100.000 orang atau 
lebih. 

Firman Allah Ta'ala, � JJ�;. �f1 ''Atau lebih. " Ibnu 'Abbas � mengata
kan dalam sebuah riwayat darinya, bahwa jumlah mereka lebih dari itu, di 
mana mereka berjumlah 130 ribu orang. Dan darinya pula, yakni berjumlah 
sekitar 133-139 ribu orang. Dan masih darinya juga, yaitu berjumlah sekitar 
143-149 ribu orang. Wallaahu a'lam. Sa'id bin Jubair mengatakan bahwa jumlah 
mereka lebih dari tujuh puluh ribu orang. Sedangkan Mak-hul mengatakan 
bahwa mereka berjumlah 110 ribu orang. Demikian yang diriwayatkan oleh . 
Ibnu A hi Hatim. Dan lbnu J arir menceritakan dari orang yang mendengar 
Abul 'Aliyah mengatakan, telah bercerita kepadaku Ubay bin Ka'ab � ,  
bahwasanya di� pe�� bert�y� f�ada Rasulullah � mengenai firman Allah 
T a' ala, � 0 J�;. } yJi �l: �l o 8:.. )J 1 "Dan Kami utus dia kepada seratus ribu 
orang atau lebih, , dia mengatakan: "Mereka lebih dari 20 ribu orang."• Hal 
itu juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: "Hadits ini gharib." 
Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. Sebagian bangsa Arab dari penduduk 
Bashrah betpendapat mengenai hal itu. Artinya, sampai 100 ribu orang atau 
lebih menurut kalian. Ia  berkata: "Demikianlah jumlah mereka menurut �alian." Oleh ka�ena itu, � �s�r;i !

_
h

.�
� J�rjr_�engikuti p

.
en�apat�ya mengenai 

f1rman Allah T a ala, � (.5--------d } rf--" y '-:-'li 0� 1 "Maka, ;adtlah dta dekat (pada 
Muhammad sejarak) dua ujung'busur panah atau lebih dekat (lag�. , (QS. An
Najm: 9). Maksudnya tidak kurang dari itu, tetapi lebih dari itu. 

Firman-Nya, � 1;::G 1 "Lalu mereka beriman, , yakni, kaum yang 
kepada rvereka Y�us � diutus itu beriman secara keseluruhan. 
� � �l �� 1 "Karena itu Kami anugerahkan kenikmatan hidup kepada 
m"ereka hingga waktu yang tertentu. " Y  akni, hingga (tiba) waktu ajal mereka. 
Yang demikian itu sama dengan firman-Nya Yang Mahaagung: 

+ Dha'if. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalamjaami'nya di kitab at-Tafsiir (3229) . Didha'if
kan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha 'iif at-Tirmidzi (633):ed. 
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.���� I� 37. ASH SHAAFFAAT X>3l�....c 

"Dan mengapa tidak ada (penduduk) suatu kota yang beriman, lalu imannya 
itu bermanfaat kepadanya selain kaum Yunus? Tatkala mereka (kaum Yunus 
itu) beriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang menghinakan dalam 
kehidupan dunia, dan Kami beri kesenangan kepada mereka sampai kepada waktu 
yang tertentu. " (QS. Yunus: 98). 

Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada mereka (orang-orang kafir Makkah): 
''Apakah untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan untuk mereka anak 
laki-laki, (QS. 37: 149) atau apakah Kami menciptakan para Malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)? (QS. 37:150) Ketahuilah 
bahwa sesungguhnya mereka dengan kebohongannya benar-benar mengata
kan: (QS. 37:151) ''Allah beranak. "Dan sesungguhnya mereka benar-benar 
orang yang berdusta. (QS. 37: 1 52) Apakah Dia memilih {mengutamakan) 
anak-anak perempuan daripada anak laki-laki? (QS. 37: 153) Apakah yang 
terjadi padamu? Bagaimana (caranya) kamu menetapkan? (QS. 37:154) 
Maka apakah kamu tidak memikirkan? (QS. 37: 155) Atau apakah kamu 
mempunyai bukti yang nyata? (QS. 37: 156) Maka, bawalah kitabmu jika 
kamu memang orang-orang yang benar. (QS. 37: 157) Dan mereka adakan 
(hubungan} nasab antara Allah dan antara jin. Dan sesungguhnya jin me
ngetahui bahwa mereka benar-benar akan diseret {ke Neraka}, (QS. 37:158) 

Tafsir lbnu li 



Mabasud Allah dari apa yang mereka sifatkan, (QS. 37:159} kecuali hamba
IHlmba Allah yang dibersihkan dari (dosa). (QS. 37:160} 

Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
telah menjadikan anak-anak perempuan sebagai anak-Nya. Sedangkan untuk 
diri mereka sendiri adalah apa yang mereka sukai, yaitu anak laki-laki. Dengan 
k.ata !ain,_ n:ereka �ep_ginr;it;Ikan apa

_
y�g baik bagi diri mereka sendiri: 

• ;.¥ ; J b� � J Jk ,_;::,�� ��r ? blJ � "Dan apabila seseorang dari mereka 
diberi kabar dengan (kelahircm} anak perempuan, hitamlah (merah padamlah) 
mukanya, dan dia sangat marah. " (QS. An-Nahl: 58}. Maksudnya, hal itu men
jadikannya buruk dan dia tidak mau memilih untuk dirinya sendiri kecuali 
anak laki-laki. Allah £ berfirman, bagaimana mereka menisbatkan kepada 
Allah Ta'ala bagian yang tidak mereka sukai untuk diri mereka sendiri? Oleh 
karena itu, Allah berfirman, � r e::::o .\i � "Tanyakanlah (ya Muhammad) kepada 
mereka. " Maksudnya, tanyakanfah dengan tujuan mengingkari mereka: � J _;i1 r-tJ� �WI �]J � ''Apakah untuk Rabb-mu anak-anak perempuan dan 
untuk mereka anak laki-laki?" Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: � J J�G �� �ISl �)\JI � �� � "Atau apakah Kami menciptakan para Malaikat 
berupa perempuan dan mereka menyaksikan(nya)?" Maksudnya, bagaimana 
mereka menetapkan bahwa para Malaikat itu perempuan padahal mereka 
tidak menyaksikan penciptaannya? 

Firman Allah Ta'ala, Mahabesar keagungan-Nya: � �1 ;/ �1 )'l � 
"Ketahuilah bahwa sesungguhny_a mereka dengan kebohongannya. " Art1nya, ..... """" " J. J. ,.. 

sum.pah kebohongan mereka. � ..111 ::U J J _,J _,...;1 � "Benar-benar mengatakan: 'Allah 
beranak. "' Maksudnya, telah lahir dari-Nya anak. � J;.'.)Q ;...tfl� � "Dan sesung
guhnya mereka benar-benar orang yang berdusta. " Mengenai s1kap mereka ter
hadap para Malaikat, Allah Ta'ala menyebutkan tiga ucapan yang menjadikan 
mereka benar-benar berada di puncak kekufuran dan kedustaan. 

Pertama, mereka menjadikan para Malaikat sebagai anak perempuan 
bagi Allah, sehingga mereka telah menjadikan anak bagi Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahasuci. 

Kedua, mereka menentukan bahwa anak itu adalah perempuan. 

Ketiga, mereka menyembah para Malaikat selain Allah Yang Mahatinggi 
lagi Mahasuci. 

Semuanya itu sudah cukup menjadikan mereka kekal di dalam Neraka 
Jahannam. Kemudian Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka, 
� �I jP uWI �� � "Apakah Dia memilih (mengutamakan) anak·anak 
perimpuan daripada anak laki-laki?" Maksudnya, adakah sesuatu yang menjadi
kan-Nya memilih anak perempuan dan b4an,anak 1�-J�i? Oleh karena itu, 
Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman, � J � � ;..s:JG � "Apakah yang 
terjadi padamu, bagaimana (caranya) kamu menetapkan?" Maksudnya, tidakkah 
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kalian m�miliki akal yang �aBaJ ��� p,ergur;�� _;mtuk merenungkan apa 
yang kahan katakan 1tu? � � 0\.b.L. � if .0J'.? .1j ')1.!1 1 "Maka, apakah kamu 
tidak memikirkan? Atau apaliah kamu mempunyai bukti yang nyata?" Y akni, 
hujjah atas apa yang kalian katakan itu. � ��c... � 01 �� 1}� 1 ''Maka, 
bawalah kitabmu jika kamu memang orang-orang yang binar. "' Y akni, jika kalian 
mempunyai sandaran dari Kitab yang telah diturunkan oleh Allah tentang 
perkataan kalian itu, maka perlihatkanlah bukti-bukti yang menunjukkan 
bahwa Dia (Allah) memang telah memiliki apa yang telah kalian katakan itu. 
Karena, sesungguhnya apa yang kalian katakan itu tidak mungkin disandarkan 
pada akal bahkan akal, sendiri sama sekali tidak akan menerimanya. 

Firman Allah Ta'ala, � � �I �� t;;' 1};.;.-� 1 "Dan mereka adakan 
(hubungan) nasab antara Allah dan antara jin. " Mujahid mengatakan bahwa 
orang-orang musyrik mengatakan: "Para Malaikat itu adalah anak perempuan 
Allah Ta'ala." Maka, Abu Bakar � bertanya: "Lalu, siapakah ibu-ibu mereka?" 
Mereka pun menjawab: "Anak-anak perempuan dari bangsa jin." Demikian 
juga yang dikemukakan oleh Qatadah dan Ibnu Zaid. Oleh karena itu, Allah 
Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman, � L__JI �- : �e �� 1 "Dan sesungguhnya jin 
mengetahui, "yakni, orang-orang yang menisbatkan hal tersebut kepada mereka, 
� 0 J� �� 1 "Bahwa mereka benar-benar akan diseret (ke Neraka). " Maksud
nya, orang-oiang yang mengatakan hal tersebut benar-benar akan diseret ke 
dalam adzab hari perhitungan karena kedustaan mereka dalam hal tersebut 
serta tindakan mereka yang mengada-ada, dan juga ucapan bathil mereka yang 
tidak didasari dengan ilmu pengetahuan. 

.... J ...., \ .... 

Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, � 0 � L:..P .;iJI 0� 1 
''Mahasuci Allah dari apa yang mereka sifatkan. " Y  akni, Mahatinggi, Mahasuci, 
lagi Mahabersih dari kemungkinan Dia memiliki anak dan dari apa yang di
sifatkan oleh orang-orang zhalim dan orang-orang yang menyimpang. 

Dan firman-Nya, � �I 11 �4 �� 1 ''Kecuali hamba-hambaAllah 
yang dibersihkan dari (dosa), " merupakan pengecualian yang betul-betul kuat, 
kecuali jika dhamir (kata ganti) dalam firman Allah Ta'ala, � 0J�_.a.; � 1 itu 
kembali kepada ummat manusia secara keseluruhan. Kemudian Dia mengecuali
kan dari mereka itu orang-orang yang tulus ikhlas, yaitu mereka yang meng
ikuti kebenaran yang diturunkan kepada setiap Nabi yang diutus. Wallaahu 
a 'lam. 

Jl:;. ;. .:; �l ® 
0_)�1 � G1_; @ 

Tafsir lbnu K 



Maka, sesungguhnya kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu, ( QS. 37: 161) 
sekali-kali tidak dapat menyesatkan (seseorang) terhadap Allah, (QS. 37: 162) 
kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang menyala. (QS. 37: 163) 
Tidak ada seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai 
kedudukan yang tertentu, (QS. 37: 164) dan sesungguhnya kami benar-benar 
bershaff-shaff (dalam menunaikan perintah Allah). (QS. 37: 165) Dan sesung
guhnya kami benar-benar bertasbih (kepada Allah). (QS. 37: 166) Sesungguh
nya mereka benar-benar akan berkata: (QS. 37: 167) "Kalau sekiranya di 
sisi kami ada sebuah Kitab dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada 
orang-orang dahulu, (QS. 37:168) benar-benar kami akan jadi hamba Allah 
yang dibersihkan (dari dosa). " (QS. 37: 169) Tetapi mereka mengingkarinya 
(al-Qur-an); maka kelak mereka akan mengetahui (akibat keingkarannya 
itu). (QS. 37: 170) 

, Allah Ta'a!a berfi_rm� y�g �tujukan_ kepa,da orang-orang musyrik, 
� �I JG, � :/ 'il .�lA; � ;J;I � .JJ� GJ �}! )- ''Maka, sesungguhnya 
kamu dan apa-apa yang kamu sembah itu sekali-kal{ tidak dapat menyesatkan 
(seseorang} terhadap Allah, kecuali orang-orang yang akan masuk Neraka yang 
menyala. " Maksudnya, orang-orang yang akan mengikuti ucapan, kesesatan 
dan ibadah bathil yang kalian kerjakan itu adalah orang-orang yang lebih sesat 
daripada kalian, yaitu orang-orang yang telah diciptakan untuk mengisi Neraka. 
Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman seraya mensucikan para 
Malaikat dari apa yang mereka nisbatkan ·kepadanya berupa kekufuran serta 
k�dyst�� t�;hadappya, bahwa mereka adalah anak perempuan Allah: 
� 1 � �� � 'il 'L: � J )- "Tidak seorang pun di antara kami (Malaikat) melainkan 
mempunyai kedudukan yang tertentu. "Maksudnya, dia mempunyai kedudukan 
khusus di langit dan berbagai kedudukan ibadah yang tidak pemah dilanggar 
dan tidak pula dilampaui. 

Qatadah mengatakan bahwa mereka semua -baik laki-laki maupun 
"' J eli ... "" ... � � "' 

perempuan- mengerjakan shalat, hingga turun ayat, � 1 � �� � 'il 'L: G J )-
'Tidak seorangpun di antara kami (Malaikat) melainkan mempunyai kedudukan 
yang tertentu. ' Dengan demikian, laki-laki lebih didahulukan dari perempuan 
setelahn ya." 
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��,.._� �� 37. ASH SHAAFFAAT D>3I:Z 
"' � � J "' ..._ "' � 0 _,!C'.a.ll � \Sl1 � "Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaffshaff. ' 

Y akni, berdiri bershaff-shaff dalam ketaatan, sebagaiman� yang t.elah diuraikan 
pada penafsiran firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � � uUL.a..l11 � "Demi 
(rombongan) yang bershaff-shaff dengan sebenar-benarnya, " Ibnu Juraij mencerita
kan dari al-Walid bin 'Abdillah Abu Mughits, dijl berkata bahwa mereka tidak 
berdiri bershaff-shaff sehingga turon ayat, � 0 ]�1 � lfl� � 'Dan sesungguh
nya kami benar-benar bershaff-shaff(dalam menunaikan peiintah Allah). ' Maka 
setelah itu, mereka pun bershaff-shaff. 

Dan dalam kitab Shahih Muslim, disebutkan dari Hudzaifah � ,  dia 
bercerita bahwa Rasulullah � bersabda: 
, 0 ..... 0 .... .... .... .... .... 0 , .... , , .... .... .... "' 0 , 
. :t:J �\  8 � '��\ Jo . ... ...... � wo� � : .:;;'J.:;.J \!11 \� \.J''� )) �.r )  / J / / _,__ � / . . � � 

, � / / "' / / 
\ o.�L ��;'�o .0 ( o / (( . )..w-' ...r-..; J ' � 

/ 

"Kami dilebihkan atas ummat manusia dengan tiga hal, yaitu shaf-shaf kami 
dijadikan sepeni shaf-shaf para Malaikat, bumi dijadikan sebagai masjid bagi 
kami, dan tanahn ya suci." 

� 0 �I � LJ'[� � "Dan sesungguhnya kami benar-benar bertasbih 
(kepada Allah), " maksudnya, kami berbaris lalu kami benasbih kepada Rabb 
seraya memuji, mensucikan dan membersihkan-N ya dari berbagai kekurangan. 
Kami menyadari bahwa kami adalah hamba bagi-Nya, sangat membutuhkan
Nya dan selalu tunduk di hadapan-Ny:a. Ibnu 'Abbas � dan juga Mujahid 
mengatakan: "� � � �� j �� � G� � 'Tidak seorang pun di antara kami 
(M__alqikat) m�lainf:an mempunyai kedudukan yang tertentu, ' yakni para Malaikat, 
� 0 _,!�1 � U'[1 � 'Dan sesungguhnya kami benar-benar bershaff-shaff, ' yakni 
para Malaikat, f0 �I � tf[1 � 'Dan sesungguhnya kami benar-benar ber
tasbih (kepada Allah), ' yakni para Malikat, kami benasbih kepada Allah �." 

, ', ?,� �it;n�-�ll:¥}J��la.�� ��a�:( , , � " -'  , , . , � �I All\ �l:f l.Kl .0:,1_-Jl'l if l:f� U� wl j.l . w) � ljL..S' w11 � "Sesungguhnya 
mereka benar-benar akan berkata.: 'Kalau sekiranya di sisi kaini ada sebuah Kitab 
dari (Kitab-Kitab yang diturunkan) kapada orang-orang dahulu, kami benar
benar akan jadi hamba Allah yang dibersihkan (dari dosa). '" Yakni, sebelum 
engkau diutus kepada mereka, hai Muhammad, mereka ingin seandainya di 
tengah-tengah mereka ada orang yang mengingatkan mereka terhadap perintah 
Allah, sena membawa berita mengenai perintah terhadap ummat yang hidup 
pada kurun-kurun penama, juga membawa Kitab Allah kepada mereka. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � 0;.1:; J� � 11� � "Tetapi mereka 
mengingkarinya (al-Qur-an); maka kelak mereka akan mengetahui (akibat ke
ingkarannya itu), " merupakan ancaman yang serius sekaligus intimidasi yang 
tegas atas kekufuran mereka kepada Rabb mereka �' sena kedustaan mereka 
terhadap Rasul-Nya �· 

Tafsir l bnu K. 



Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang 
menjadi Rasul, (QS. 37: 171) (yaitu) sesungguhnya mereka itulah yang pasti 
mendapat pertolongan. (QS. 37: 172) Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasti menang. (QS. 37: 1 73) Maka berpalinglah kamu (Muhammad) 
dari mereka sampai suatu ketika. (QS. 37: 174) Dan lihatlah mereka, maka 
kelak mereka akan melihat (adzab itu). (QS. 37: 175) Maka, apakah. mereka 
meminta supaya siksa Kami disegerakan? (QS. 37:176) Maka apabila siksaan 
itu turun di halaman mereka, amat buruklah pagi hari yang dialami oleh 
orang-orang yang diperingatkan itu. (QS. 37: 1 77) Dan berpalinglah kamu 
dari mereka hingga suatu ketika. (QS. 37:1 78) Dan lihatlah, maka kelak 
mereka juga akan melihat. (QS. 37: 1 79) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, � 0f..�l lS:.� (�:�(' :- ;�-.. :{i� ,. 
"Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang 
menjadi Rasul. " T elah dikemukakan pada kitab pertama bahwa akhir yang 
baik itu berada di tangan para Rasul dan para pengikutnya, baik di dunia 
mauplJfl di akhirat. Sebagaimana firman-Nya: 
� _Y._; c.?) 11 �1 ��� d �� �I � ,.  ''Allah telah menetapkan, 'Pasti Aku dan 
para Rasul-Ku akan menang. ' Sesungguhnya Allah itu Mahakuat lagi Maha
perkasa. " (QS. Al-Mujaadilah: 21). 

Oleh karena itu, Allah � berfirman: 
� �J�;. .• �:j � r-tft .0f..�l lS:.� (��(' :- ;�-. :{i� ,. "Dan sesungguhnya telah tetap 
janji Kami kepadi hamba-hamba Kami yang menjadi Rasul, (yaitu} sesungguhnya 
mereka itulah yang pasti mendapat pertolongan. " Y  akni di dunia dan di akhirat, 
sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya mengenai kemenangan para Rasul 
atas kaum mereka yang mendustakan dan menyalahi mereka, bagaimana Allah 
membinasakan �rang-or�ng kaf�r _dan menyelamatkan hamba-hamba-Nya 
yang beriman. � J ).WI � U� J1J ,_ "Dan sesungguhnya tentara Kami itulah 
yang pasti menang," maksudnya, bagi mereka adalah akhir yang baik. 
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Firman Allah ]alia wa 'Alaa, � � � � J� }I> ''Maka, berpalinglah 
kamu (Muhammad) dari mereka sampai suatu ketika. " y  akni, bersabarlah kamu 
atas tindakan yang menyakitkan dari mereka terhadapmu, dan tunggulah 
sampai waktu yang ditentukan, dan sesungguhnya Kami akan menjadikan 
bagimu akhir yang baik, kemenangan dan pertolongan. Oleh karena itu, se
bagian mereka mengatakan bahwa hal itu berlangsung sampai peristiwa perang 
Badar, dan setelahnya pun masih dalam pengertian tersebut. 

Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 
� 0 J� J :,:..i ;J>�i� }I> ''Dan lihatlah mereka, maka kelak mereka akan melihat 
(adzab itu). " Maksudnya, lihatlah mereka dan perhatikan adzab dan siksaan 
apa yang akan menimpa mereka akibat penentangan dan pendustaan mereka. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala mengancam dan memberikan intimidasi: 
� ;jJ� J:,:j }I> "Kelak mereka akan melihat. " 

Kemudian Allah � berfirman, � 0 � ���i }I> "Maka, apakah 
mereka meminta supaya siksa Kami disegerakan?" Maksudllya,' sebenamya mereka 
itu meminta agar disegerakan adzab atas kedustaan dan kekufuran mereka 
kepadamu. Padahal sesungguhnya Allah T a' ala murka terhadap mereka atas 
hal tersebut dan memberikan siksaan bagi mereka. W alaupun demikian, 
disebabkan kekafiran dan keingkaran mereka, mereka meminta adzab dan 
siksaan disegerakan kepada mereka. Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, 
� 0=)-�:j\ � � ; G �t.:.., J] ��� }I> "Maka apabila siksaan itu turun di halaman 
mereka, amat burulilah pagi han yang dialami oleh orang-orang yang diperingat
kan itu. " Maksudnya, jika adzab itu turun di temp at tinggal mereka, maka 
amat buruklah hari tersebut, hari di mana mereka dibinasakan dan dihancur
kan. Mengenai firman-Nya, � �t.:.., J] ��� }I> "Maka apabila siksaan itu turun 
di halaman mereka, " as-Suddi mengatakan oahwa maksudnya adalah di rumah-,. 0 J ""' ""' 
rumah mereka. � 0=J.L.:ll C � .. L.:...! }I> "Maka amat buruklah pagi hari yang 
dialami oleh orang-orang yang diperingatkan itu. " Maksudnya, pagi yang paling 
buruk adalah pagi yang dialami oleh mereka. Oleh karena itu, telah ditegaskan 
di dalam kitab ash-Shahihain, dari hadits Isma'il Ibnu 'Ulayyah, dari 'Abdul 
'Aziz bin Shuhaib, dari Anas � , dia bercerita bahwa Rasulullah � tiba di 
Khaibar pada pagi hari. Maka, ketika mereka keluar membawa kapak-kapak 
dan cangkul serta melihat bala tentara telah berdiri tegak, mereka kembali 
pulang sambil mengatakan: "Muhammad. Demi Allah, Muhammad bersama 
pasukannya."  Maka, Nabi � bersabda: 

"" 0 ,J ""' "" ""' 0 ""' 0 / "" 
. ; . .  �� � �w h �l:.....t \.�r·( 1�1 U'l � m, c..; ;, / ;<"i .iii I << �) c . r J! ; . :� . . _r.?- . .r .r.- )) ""' ? .,.. ""' .,.. ""' 

"Allah Mahabesar, Khaibar telah binasa. Sesungguhnya apabila kita menyerang 
perkampungan suatu kaum, maka betapa buruknya waktu pagi yang dialami 
oleh orang-orang yang diberi peringatan itu." 

Tafsir lbnu K< 



Dan firman Allah T a' ala, � 0 J� J :,:i ��� . � J;- r+e J}� " "Dan 
berpalinglah kamu dari mereka hingga suatu ketika. D!m lihatlah, maka kelak 
mereka juga akan melihat. " Ayat ini merupakan penekanan terhadap perintah 
sebelumnya. Wallaahu a'lam. 

Mahasuci Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka 
katakan. (QS. 37: 180) Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. 
(QS. 37: 181 ) Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian alam. (QS. 
37:182) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala mensucikan diri-Nya sendiri Yang Maha
mulia seraya membersihkan dan membebaskan diri-Nya dari apa yang dikata
kan oleh orang-orang zhalim yang mendustakan sekaligus melampaui batas. 
Mahatinggi Allah, Mahabersih dan Mahasuci dari ucapan mereka. Oleh karena 
itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, � o�l �� ::t:, 0� , ''Mahasuci 
Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan. " Y  akrll, yang mempunyai keperkasaan 
yang tidak dapat ditandingi, � 0 � � , "Dari apa yang mereka katakan. " 
Y akni, dari ucapan orang-orang yang melampaui batas lagi mengada-ada itu. 
� 0f..':Ji J$. ��� , "Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul, " kesejah
teraan bagi mereka di dunia dan juga di akhirat karena kebenaran apa yang 
mereka katakan mengenai Rabb mereka, keshahihan serta hakikatnya. 

""' 0 � ... ' 0 ,.... 

� �L...:J\ y J ..!.l, �IJ , "Dan segala puji bagi Allah, Rabb seru sekalian a/am. " 
Yakni, bagi-Nya segala puji di dunia dan di akhirat dalam segala keadaan. 
Mengingat tasbih itu mengandung makna pembersihan dan pensucian dari 
segala macam sifat kekurangan sesuai dengan makna yang ditunjukkan kalimat 
tersebut, hal ini menunjukkan wajibnya menetapkan sifat kesempumaan dan 
pembersihan dari segala macam sifat kekurangan, sedang al-Hamd (pujian) 
menunjukkan kesesuaian penetapan sifat-sifat kesempurnaan, dan hal ini 
menunjukkan wajibnya pembersihan dari segala macam kekurangan, maka 
dua lafazh itu disebutkan dalam ayat ini dan juga disebutkan dalam beberapa 
ayat �-Qu�-� lai�ya. Olep �ar��a �tl}, �llal: Ta_bqa_ra,ka ";!a, Ta'ala berfirman, 
£ ' . .  1� 1  � ..!J �I ' . .  I' ' , 'I 1;.. ')C. 0 · ' L..9 ···-I I � 2.1 0� � "M, h . "' � . J , J <Y.:';;"" .r- � 1 J � .c . J .J . 7 a asuct 
Rabb-mu Yang mempunyai keperkasaan dari apa yang mereka katakan. Dan 
kesejahteraan dilimpahkan atas para Rasul. Dan segala puji bagi Allah, Rabb 
seru sekalian a/am. " 
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Dan telah disebutkan beberapa had.its mengenai kaffarat majelis (penutup 
suatu pertemuan/ penghapus dosa apa yang terjadi di dalam majelis) : 

"Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, tidak ada Ilah yang 
berhak diibadahi kecuali Engkau. Aku memohon ampunan-Mu dan bertaubat 
kepada-Mu. "4 

Demikianlah akhir dari penafsiran surat ash-Shaaffaat. Wallaahu a'lam. 

4 Diriwayatkan oleh Ash-haabus Sunan al-Arba'ah dan al-Hakim. At-Tinnidzi berkata: "Hadits 
hasan shahih gharib." Dan mereka menambahkan lafazh ·0f �f· sebelum lafazh •;,:_;f ;! �! �·. 
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SHAAD 
Surat Makkiyyah 

Surat ke-38 : 88 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Shaad, demi al-Qur-an yang mempunyai keagungan. (QS. 38:1) Sebenarnya 
orang-orang kafir itu (her ada) dalam kesombongan dan permusuhan yang 
sengit. (QS. 38:2) Betapa banyak ummat sebelum mereka yang telah Kami 
binasakan, lalu mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat 
untuk lari melepaskan diri. (QS. 38:3) 

Pembicaraan tentang huruf-huruf terputus telah berlalu di awal surat 
al-Baqarah dan tidak perlv diulang di sini. 

o 'IJ ,. J o ,.  
Firman Allah �' <I{ _.?  .iJI L>� JI.,_:,...JIJ }  "(Demi al-Qur-an yang mempunyai 

keagungan. " Y  aitu, demi al-Qur-ari yang mencakup sesuatu yang mengandung 
peringatan bagi para hamba dan berbagai manfaat bagi mereka dalam kehidupan 
d�ia dan akhirat. Adh-Dhahhak b,et::kata tentang}i:rn,� .t}Jlah Ta'ala: 
� f .U\ '-.>� } seperti firman-Nya, <I{ ;..(_?� � 4L.:f tG� Dji :.W }  "Sesungguhnya 
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telah kami turunkan kepadamu sebuah Kitab yang di dalamnya terdapat sebab
sebab kemuliaan bagimu. " (QS. Al-Anbiyaa': 10). "Y aitu, peringatan bagi kalian." 
Demikian pula yang dikatakan oleh Qatadah dan dipilih oleh Ibnu J arir. 

Ibnu 'Abbas � ,  Sa'id binJubair, Isma'il bin Ab! !<halid, Ibnu 'Uyainah, 
Abu Hushain, Abu Shalih dan as-Suddi berkata: "� _}' i.ll 0� }> artinya, yang 
memiliki kemuliaan, yaitu yang memiliki posisi dan kedudUkan." 

Kedua pendapat tersebut tidak saling bertentangan. Karena al-Qur-an 
adalah sebuah Kitab yang mulia serta mengandung peringatan, alasan-alasan 
dan perhatianlperingatan. Mereka berbeda pendapat mengenai jawaban sumpah 
ini. Sebagian di antara mereka berkata, yaitu firman Allah Ta'ala: 

... � "' "' J J ... � ,. � � J � � y� � j:-.}1 y£ )fl J5' 01 }> "Mereka semua itu tidak lain hanyalah men-
dustakan para Rasul, maka paitilah (bagi mereka) adzab-Ku. " (QS. Shaad: 14) .  
Pendapat lain mengatakan bahwa jawabannya adalah rangkaian surat secara 
sempuma. Wallaahu a'lam. 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, � cJ�� o� � IJ� 0:�1 J-! }> 
"Sebenarnya orang-orang kafir itu (berada) dalam kesomvongan dan permu5uhan 
yang sengit. " Y  aitu, sesungguhnya di dalam al-Qur-an ini terdapat peringatan 
bagi orang yang mengingatnya dan pelajaran bagi orang yang mau mengambil 
pelajaran. Akan tetapi, orang-orang kafir tidak dapat mengambil manfaatnya, 
karena mereka, � ;� � }> yaitu, berada dalam kesombongan dan fanatisme 
buta. � cJ�� }> yaitu perselisihan, penentangan dan permusuhan terhadapnya. 
Kemudian, Dia peringatkan kepada mereka tentang siksaan yang membinasa
kan ummat-ummat yang mendustakan risalah sebelum mereka, disebabkan 
mereka menyelisihi para Rasul serta mendustakan Kitab-Kitab yang diturunkan 
dari langit. 

Maka, Allah Ta'ala berfirman, � 0') J � u-: Lit.i � }> "Betapa 
banyaknya ummat sebelum mereka yang teLah Kami binasakan, " yaitu, ummat 
yang mendustakan. � ���G }> "Lalu mereka meminta tolong. " Ketika adzab 
datang kepada mereka, mereka memohon pertolongan dan perlindungan 
kepada Allah T a' ala dan hal itu tidak bermanfaat sedikit pun bagi mereka. 

Abu Dawud ath-Thayalisi berkata, Syu'bah bercerita kepada kami dari 
Abu Ishaq, bahwa at-Taimi berkata, aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas � 
tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � '-"" � � 'u�� IJ�G }> "Lalu 
mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) bukaidah saat untuk lari melepaskan 
diri, " ia berkata: "Padahal waktu itu bukanlah saat meminta tolong atau lepas 
dan melarikan diri." 

Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
� '-""G � 'u�� IJ�G }> "Lalu mereka meminta tolong, padahal (waktu itu) 
bukanlah saat untuk lari melepaskan diri, " mereka menyerukan tauhid serta 
saling memberikan nasihat untuk bertaubat ketika dunia betpaling dari mereka. 
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Dari Malik, dari Zaid bin Aslam, � J"C � ��� IJ;� � "Lalu mereka 
meminta tolong, padahal (waktu itu) bukanlah saat untuk lari melepaskan diri, " 
tidak ada seruan selain pada saat (adanya) seruan. 

Kalimat ini ����" yaitu, "'J" yang digunakan untuk nafi' (meniadakan) 
dengan ditambahkan �' sebagaimana ditambahkan pada "{'' dan "y .J" kemudian 
mereka mengatakan, "..::-1", dan "-=-u" yaitu dipisah dan diberhentikan atasnya. 
Kemudian J umhur membaca nashab (fat-hah) � yang takdirnya �I � 
J"C � "waktu itu bukanlah saat untuk melarikan diri." Dan di antara mereka 
ada ulama yang membolehkan nashab, lalu disenandungkan: 

.,. C) .,. .;' .;' <"!.,. .;' .,. .;' .;' "' .;' 

1':� ;; 1 \  :.�i o � 2- o<l'a. l \ � o •\ * l ':o_ '' l o l ;!> ,. � <' u 

'*...)""' c- .U �  � J � � ;J � � .J"' ..u  � 

Engkau ingat cinta Laila bukan pada saatnya. 
Sedangkan masa tua telah memutuskan berbagai kawan. 

Ada pula yang membolehkan jarr (kasrah) dan menyenandungkan: 

�� :;e. �  Di �\i * w1ji ��j � �� 
" " 

Mereka meminta perjanjian dari kami bukan pada tempatnya 
Lalu kami jawab bahwa tiada lagi saat untuk berlama-lama. 

Sebagian mereka menyenandungkan pula: 

�� �� ��J 
Dan tiada lagi saat penyesalan. 

Y aitu dengan mepjarr�an kata �UI. Para ahli bahasa berkata, �:,_j1 
adalah terbelakang, dan J"�l adalah terdepan. Untuk itu, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman, � � J"C � ��� � "Lalu mereka meminta tolong, padahal 
{waktu itu) bukanlah saai untuk lari melepaskan diri. " Y  akni, pada waktu itu 
bukan saatnya melarikan diri atau pergi. Allah � Mahamemberi taufiq ke 
arah kebenaran. 
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Dan mereka heran karena mereka kedatangan seorang pemberi peringatan 
(Rasul) dari kalangan mereka; dan orang-orang kafir berkata: "Ini adalah 
seorang ahli sihir yang banyak berdusta. " ( QS. 38:4) Mengapa ia menjadikan 
ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal 
yang sangat mengherankan. (QS. 38:5) Dan pergilah pemimpin-pemimpin 
mereka (seraya berkata): "Pergilah kamu dan tetaplah (menyembah) Rah
Ilahmu, sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang dikehendaki. (QS. 
38:6) Kami tidak pernah mendengar hal ini dalam agama yang terakhir; 
ini (mengesakan Allah}, tidak lain hanyalah (dusta} yang diada-adakan. 
(QS. 38:7) Mengapa al-Qur-an itu diturunkan kepadanya di antara kita?" 
Sebenarnya mereka ragu-ragu terhadap al-Qur-an-Ku, dan sebenarnya 
mereka belum merasakan adzab-Ku. (QS. 38:8) Atau apakah mereka itu 
mempunyai perbendaharaan rahmat Rabb-mu Yang Mahaperkasa lagi 
Mahapemberi? (QS. 38:9) Atau apakah bagi mereka kerajaan langit dan 
bumi dan yang ada di antara keduanya? ljika ada}, maka hendaklah mereka 
menaiki tangga-tangga (ke langit). (QS. 38: 10) Suatu tentara yang besar 
yang her ada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, pasti akan 
dikalahkan. (QS. 38: 1 1) 

Allah Ta'ala berfirman memberitakan tentang orang-orang musyrik 
yang merasa heran atas diutusnya Rasylullah � �ebagai pemberi kabar gembira 
dan pemberi ancaman. � � J� �.,G.,. .:,i I�J )> "Dan mereka heran karena 
mereka kedatangan seorang pemberi peringatan (Rasul} dari kalangan mereka. " 
Y aituJ m��ia .s�perti��t;reka. �an orang-orang kafir berkata: 
� 1�\J ti-ll �')rl �i .yl.i5' :,;c:.. \.Do )> "lni adalah seorang ahli sihir yang banyak 
berdusta. Mengapa ia menjadikan ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja?"Y aitu, dia 
mengaku bahwa Ilah yang diibadahi hanyalah satu saja, yang tidak ada ilah 
yang haq kecuali Dia. Orang-orang musyrik mengingkari hal itu -semoga Allah 
Ta'ala memburukkan mereka- serta merasa heran dengan sikap meninggalkan 
syirik kepada Allah, karena mereka telah menerima dari nenek moyang mereka 
penyembahan berhala-berhala dan hal itu telah merasuk ke dalam hati-hati 
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mereka. Maka, ketika Rasulullah � menyeru mereka untuk. menghilangkan 
hal tersebut dari hati-hati mereka serta mengesakan Allah, hal tersebut begitu 
berat 4a!! ��nj;h�rank:n l}l�re�a. M�re�� b,

er�at�: 
� � 'k..ll JlkiJ .y� �:?J i.D. 01 1�\J �� �'JI �� 1 ''Mengapa ia menjadikan 
ilah-ilah itu !lab Yang Satu sajaf Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan. Dan pergilah pemimpin-pemimpin mereka. " Y  aitu para 
pejabat, tokoh, pemimpin dan pembesar mereka seraya berkata, � 1�1 1 
"Pergilah kamu. " Y  aitu, teruslah kalian dalam agama kalian. J "" \ "" 
� �)� J9 IJ�IJ 1 "Dan tetaplah kepada ilah-ilahmu. " Y  aitu, janganlah kalian 
menerima tauliid yang diseruk.an oleh Muhammad kepada kalian. 

J � "" ""' :/J 

Firman Allah Ta'ala, � .:{;.' �� llA 01 1 "Sesungguhnya ini benar-benar 
suatu hal yang dikehendaki. " Ibnu J �rir berkata: "Sesungguhnya tauhid yang 
diseruk.an kepada kami oleh Muhammad � adalah sesuatu yang dikehendaki
nya untuk. kemuliaan dan penguasaannya atas kalian, serta agar kalian menjadi 
pengikutnya. Untuk. itu, kita tidak perlu menerima seruannya. 

CERITA TENTANG SEBAB TIJRUNNYA AYAT YANG MULIA 
INI. 

Abu Ja'far bin Jarir berkata, Abu Kuraib dan Ibnu Waki' bercerita 
kepada kami, Ibnu 'Abbas � berkata bahwa ketika Abu Thalib menderita 
sakit, sekelompok pejabat Quraisy masuk. menemuinya, di mana di antara 
mereka terdapat Abu J ahal. Mereka berkata: "Sesungguhnya anak saudaramu 
mencela ilah-ilah kami, melakuk.an ini dan itu, serta mengatakan ini dan itu. 
Seandainya engkau mengutus seseorang untuk. menemui dan melarangnya. " 
Lalu, dia mengutus seseorang menemui beliau Maka N abi � datang menemui
nya, dan saat memasuk.i rumahnya, di antara mereka dan di antara Abu Thalib 
terdapat satu temp at duduk untuk. seseorang. Abu J ahal -semoga Allah me
laknatnya- khawatir jika beliau duduk. di sisi Abu Thalib, hal tersebut akan 
menyebabkan pamannya itu merasa lebih kasih kepadanya. Lalu dia bersegera 
duduk. di tempat itu, sehingga Rasulullah � tidak menemuk.an satu tempat 
duduk. yang dekat dengan pamannya itu. Maka Nabi duduk. di depan pintu, 
lalu Abu Thalib berkata kepadanya: "Hai anak saudaraku. Ada apa dengan 
kaummu yang mengadu dan menyangka bahwa engkau mencela ilah-ilah 
mereka, mengatakan ini dan mengatakan itu?" Mereka pun menguraikan apa 
yang mereka katakan tadi. Rasulullah � mulai berbicara dan berkata: "W ahai 
pamanku, aku hanya menghendaki mereka berada pada satu kalimat untuk. 
mereka ucapkan yang menyebabkan orang Arab tunduk. kepada mereka dan 
orang 'ajam (non Arab) membayar jizyah kepada mereka." Mereka pun kaget 
dengan kata-kata dan ucapannya. Maka, mereka pun berkata: "Baiklah, kalau 
(hanya) satu kalimat. Demi bapakmu, bahkan sepuluh kalimat." Lalu mereka 
mengatakan: "Apakah satu kalimat itu?" Abu Thalib pun berkata: "Kalimat 
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apakah itu wahai anak saudaraku?" Rasulullah � menjawab: "Laa Ilaaha 
illallaah." Maka�merek� beF<!iri.kage� de_ng<l?,I?e�gibaskan pakaian mereka 
dan berkata: "� y� �:?J i.J. Jj i�IJ 4:11 �}II �� � 'Mengapa ia menjadikan 
ilah-ilah itu Ilah Yang Satu saja? Sesungguhnya ini benar-benar suatu hal yang 
sangat mengherankan. "' Dia berkata: "Dan diturunkanlah dari ayat ini hingga 

""' .J J ..., al 

firman-Nya, � yl� lj JJ.; L:J J-! � 'Dan sebenarnya mereka belum merasakan 
adzab-Ku. ' Lafaih ini menurut riwayat Abu Kuraib. Demikian yang diriwayat
kan oleh Ahmad, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Abi Hatim dari Ibnu 'Abbas 
� .  Sedangkan at-Tirmidzi berkata: "Hadits hasan." 

Perkataan mereka, � o� 'Ji �I � 14, t:: �' · G � "Kami tidak pernah 
mendengar hal ini dalam agama yang terakhir. 1'Y aitu, kami tidak pemah men
dengar tauhid yang diserukan oleh Muhammad kepada kami dalam agama 
yang terakhir. 

Mujahid, Qatadah, dan Abu Zaid berkata: "Yang mereka maksud 
adalah agama Quraisy." Sedangkan selain mereka mengatakan: "Yang mereka 
maksud adalah agama Nasrani." Itulah yang dikatakan oleh Muhammad bin 
Ka'ab dan as-Suddi. 

Mereka mengatakan: "Seandainya al-Qur-an ini benar, niscaya orang
orang Nasrani memberitahukannya kepada kami." 

� j�l �l ilA jl � "lni (mengesakan Allah), tidak lain hanyalah yang 
diada-adakan. "Mujahia dan Qatadah berkata: "Yakni dusta." Dan Ibnu 'Abbas 
berkata: "Kebohongan yang dibuat-buat." 

0 ., "" ""' J ,.  

Perkataan mereka, � ' :.:� rX '_? lJ i � J)�l � "Mengapa al-Qur-an itu 
diturunkan kepadanya di antara kita?" Y akni, riiereka menganggap mustahil 
diturunkannya al-Qur-an hanya kepadanya dan tidak diturunkan kepada selain
nya di antara mereka. Karena itu, apa yang mereka katakan justru menunjukkan 
kebodohan mereka dan kurangnya rasionalitas mereka yang telah menganggap 
mustahil dit�ani}y;a al-Qur-an kepada Rasul di antara mereka. Allah Ta'ala 
berfirman, � yl� lj JJ.; LJ J-! � "Dan sebenarnya mereka belum merasakan 
adzab-Ku. " Maksudnya, mereka mengatakan hal itu hanya disebabkan mereka 
ketika mengatakannya belum merasakan adzab dan hukuman Allah Ta'ala. 
Dan mereka akan mengetahui akibat apa yang mereka katakan kelak dan 
apa yang mereka dustakan pada hari mereka diseru dengan kasar ke Neraka 
Jahannam. 

Kemudian, Allah T a' ala berfirman bahwa Dia-lah Rabb yang mengatur 
dalam �eraiaan-Nya _dan Mahaber�uat apa saja yang dikehendaki-Nya. 
� y�J.!I Y-iJI � � J &TY:. �� 1i � ''Atau apakah mereka itu mempunyai per
bindaharaan rahmat Rabb-mu Yang Mahaperkasa lagi Mahapemberi?" Y aitu, 
Mahaperkasa yang tiada terjangkau apa yang di sisi-Nya, serta Mahapemberi 
yang memberikan apa saj a yang dikehendaki-Nya kepada siapa yang di
kehendaki-Nya. 
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Firman Allah T a'ala: ! � " o ,. ,. 0 !  o.... .... .... 0 � .... 0 'f 
� y� 'II J l_;f _)! 1:6 �! � J '-""' J 'l\J uiJu\ 8£ � rl ' ''Atau apakah bagi mereka 
kerajaan langit dan bumi aan yang ada di an tara keduanya? (Jika ada), maka 
hendaklah mereka menaiki tangga-tangga (ke langit). "Y aitu, jika mereka memiliki 
hal itu, maka hendaklah mereka menaiki al-Asbaab. 

Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah dan lain-lain 
berkata: "Yaitu j alan-jalan ke langit. '' Adh-Dhahhak �� berkata: "Maka 
hendaklah mereka naik ke langit ke tujuh." 

Kemudian, Allah � berfirman, � ylr�i ;; ;J� �G.� � '  "Suatu 
tentara yang besar yang berada di sana dari golongan-golongan yang berserikat, 
pasti akan dikalahkan. " Y  aitu, tentara-tentara yang mendustakan dan berada 
di dalam kesombongan dan permusuhan itu akan dihancurkan, dikalahkan 
dan dihinakan, sebagaimana dihinakannya tentara-tentara yang mendustakan 
sebelum mereka. 

Telah mendustakan (para Rasul pula) sebelum mereka itu kaum Nub, 'Aad, 
Fir'aun yang mempunyai tentara yang banyak, (QS. 38: 12) dan Tsamud, 
kaum Luth dan penduduk Aikah. Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang para Rasul). (QS. 38: 13) Mereka semua tidak lain 
hanyalah mendustakan para Rasul, maka pastilah (bagi mereka) adzab-Ku. 
(QS. 38: 14) Tidaklah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan 
saja yang tidak ada baginya saat berselang. (QS. 38: 15) Dan mereka ber
kata: "Ya Rabb kami, cepatkanlah untuk kami adzab yang diperuntukkan 
bagi kami sebelum hari berhisab. " (QS. 38: 16) Bersabarlah atas segala apa 
yang mereka katakan; 
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Kisah-kisah mereka telah dijelaskan sebelumnya di berbagai tempat. 
Firman Allah Ta'ala, � �lr �i ��� jl> "Mereka itulah golongan-golongan yang 
bersekutu (menentang para Rasul). "Y aitu, mereka lebih ban yak daripada kalian, 
lebih kuat dan harta serta anak mereka lebih banyak. Semua itu tidak dapat 
membela mereka dari adzab Allah sedikit pun ketika perintah (urusan) Allah ""' ..., ""' ""  � ""' �  ... � t J 
itu telah tiba. Untuk itu, Allah £ berfirman, � �� � �)I �..i.S":/l J5' .Jl jl> 
"Mereka semua tidak lain hanyalah mendustakan para Rasul, maka pastilah (bagi 
mereka) adzab-Ku. " Dia menjadikan alasan membinasakan mereka karena 
mereka mendustakan para Rasul. Maka, hendaklah orang-orang yang diajak 
bicara benar-benar waspada terhadap hal tersebut. 

Firman Allah T a'ala, � Jl; .x ti-f� ���� � �� ��Jl _:.k.; C� jl> "Tidak
lah yang mereka tunggu melainkan hanya satu teriakan saja yang tidak ada 
baginya saat berselang. " Malik berkata dari Zaid bin Aslam: "Y aitu, tidak ada 
lagi waktu kedua." 

Hal itu berarti mereka tidak menunggu apa-apa lagi, kecuali hari Kiamat 
datang kepada mereka dengan tiba-tiba. Lalu datanglah tanda-tandanya, yaitu 
sudah mendekat, menghampiri dan muncul. T eriakan ini adalah tiupan ke
matian yang diperintahkan oleh Allah Ta'ala kepada Israfil untuk memanjang
kannya. Maka, tidak ada lagi yang tersisa di antara penghuni langit dan bumi 
melainkan akan mati, kecuali siapa yang dikecualikan oleh Allah £. 

Dan firman Allah �. � �� � 1'; J.i � J � L(; 1)u� jl> "Dan 
mereka berkata: 'Ya Rabb kami, cepatkanlab untuk kami adzab yang diperuntuk
kan bagi kami sebelum hari berhisab. "' Ini merupakan pengingkaran dari Allah 
Ta'ala kepada orang-orang musyrik yang meminta agar adzab segera ditimpa
kan kepada diri-diri mereka. Karena al-Qithth adalah al-Kitab, dan pendapat 
lain mengata-kan, bahwa dia adalah bagian dan nasib. 

Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, adh-Dhahhak, al-Hasan dan lain-lain ber
kata: "Mereka meminta disegerakannya adzab." Pendapat lain mengatakan: 
"Mereka meminta disegerakannya bagian mereka berupa Surga jika telah ada, 
agar mereka mendapatkannya di dunia. Semua ini muncul dari mereka karena 
mereka menganggapnya mustahil dan mendustakannya." Ibnu Jarir berkata: 
"Mereka meminta disegerakannya hak kebaikan atau keburukan yang harus 
mereka terima di dunia."  Apa yang dikatakannya ini adalah pendapat yang 
amat baik dan merupakan inti perkataan adh-Dhahhak dan Isma'il bin Abi 
Khalid Wallaahu a'lam. Dikarenakan kata-kata ini muncul dari mereka sebagai 
bentuk ejekan dan anggapan mustahil, Allah Ta'ala berfirman kepada Rasul
Nya � dengan memerintahkannya untuk bersabar atas tindakan mereka yang 
menyakitkan, serta memberikan kabar gembira atas kesabarannya tentang 
kesudahan yang baik, pertolorigan dan kemenangan yang akan diraihnya. 
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;;.: JLA:i � Gl ® !}), :�l ';1;-:il I� ;�1; G� J'�t 
� J> \�t ;. )�� {, { ., '�((\/ � � \':,T\' �::F � - � /,. � y�, T� � �r �� � ��( !.J  , , � �  

fA �l1JJ �_, ����;�� \r;Jj_; � / 
Dan ingatlah hamba Kami Dawud yang mempunyai kekuatan; sesungguhnya 
dia amat taat (kepada Allah). (QS. 38: 17) Sesungguhnya Kami menunduk
kan gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya (Dawud) di waktu petang 
dan pagi, (QS. 38:18) dan (Kami tundukkan pula) burung-burung dalam 
keadaan terkumpul. Masing-masingnya amat taat kepada Allah. (QS. 38:19) 
Dan Kami kuatkan kerajaannya dan Kami berikan kepadanya hikmah dan 
kebijaksanaan dalam menyelesaikan perselisihan. (QS. 38:20) 

Allah Ta'ala menceritakan tentang seorang hamba dan Rasul-Nya, 
Dawud � yang memiliki kekuatan. "Al-Aidi" adalah kekuatan dalam ilmu 
dan amal. Ibnu 'Abbas � ,  as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Al-Aidi adalah 
kekuatan." Qatadah berkata: "Dawud � diberikan kekuatan dalam ber
ibadah dan pemahaman dalam Islam." 

Di dalam ash-Shahihain dinyatakan, bahwa Rasulullah jJ5 bersabda: 
_, , , .. , .. ' / tM l -;..""' / .. / .. ... ' , , " l 't. w\S"' ,.:� J l.:� r� � �� J! ��� ��J ,.:� J l.:� o� �� J! ��� �� )) 

, • , , 0 , .. _, _, _, .. _, ....... .. .. , � .. 

1 • 1 .- o/ � �o / -' f... �� �o / 0..0 / , \S"' ..0 / -'-' G' hU o �/ l o l l \ ..0 o O  G' .:�� � J Y- �J Y- r� '"'  J '"-'..L...I r ·�J , .. r.JA:J � � r ·� 
� .,  , ., i'f' .,.,.. 

(( . ��Jt w\S"' ��J ,J� 

"Shalat yang paling dicintai Allah � adalah shalat Dawud. Puasa yang paling 
dicintai Allah � adalah puasa Dawud. Beliau tidur setengah malam, bangun 
sepertiganya dan tidur seperenamnya. Beliau puasa satu hari dan berbuka 
satu hari. Beliau tidak lari jika berjumpa dengan musuh. Dan sesungguhnya 
beliau adalah orang yang awwab, (yaitu orang yang segera kembali kepada 
Allah � dalam seluruh perkara dan keadaannya.)" 

F. Allah i.\11� .! - 1' '· 'rl" � '=.:iL ' ' �- ' ' " 'J • ' ;I , <' •. ' ' �I >.. "S h ,1rman B'i'$, "< '-' .?  1 J -F- .  � ...._,. � u � u, y esunggu -
nya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertaibih bersamanya (Dawud) 
di waktu petang dan pagi. " Yaitu, bahwasanya Allah Ta'ala menundukkan 
gunung-gunung untuk bertasbih bersamanya keti�a }erbit rn,.Cl;tthari dan di 
akhir siang. Sebagaimana Allah � berfirman, � ):J11 � c.,?-) J�\,1 1 "Hai 
gunung-gunung dan burung-burung, bertasbihlah berulang-ulang bersama Dawud., 
(QS. Saba': 10) . Demikian pula dengan burung-burung yang bertasbih bersama 
tasbihnya, dan bersenandung dengan senandungnya. Jika burung yang terbang 
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di udara melewati beliau yang sedang menyenandungkan Zabur lalu dia men
dengamya, maka dia tidak mau pergi, dia tetap berada di udara dan benasbih 
bersamanya. Sedangkan gunung-gunung yang kokoh ikut sena bersenandung 
dan benasbih bersamanya. 

Ibnu J arir mengatakan bahwa telah sampai berita kepada Ibnu 'Abbas 
� ,  Ummu Hani � menceritakan, pada saat Pat-h (pembebasan) Makkah, 
Rasulullah � melakukan shalat Dhuha delapan rakaat. Lalu Ibnu 'Abbas � 
berkata: "Aku mengira bahwa pada saat ini ada waktu shalat, Allah � ber
firman, � Jl? 'ti� �'-! � 1 'Untuk bertasbih bersamanya (Dawud) di waktu 
petang dan pagi. "' ' 

Kemudian dia meriwayatkan hadits dari Sa'id bin Abi 'Arubah, dari 
Abul Mutawakkil, dari Ayyub bin Shafwan, dari maulanya 'Abdullah bin 
al-Harits bin Naufal, bahwa Ibnu 'Abbas � tidak melakukan shalat Dhuha, 
dia berkata: "Aku membawanya masuk menemui Ummu Hani, lalu aku ber
kata: 'Beritahukanlah orang ini apa yang telah engkau kabarkan kepadaku. ' 
Dia berkata: 'Pada Fat-hu Makkah, Rasulullah � masuk menemuiku di rumah
ku. Kemudian beliau memerintahkan agar mengambil air yang dituangkan 
di sebuah bejana. Kemudian beliau meminta sehelai kain untuk menghalangi 
antara aku dengannya, lalu beliau mandi. Kemudian, beliau membersihkan 
bagian sudut rumah. Lalu beliau shalat delapan rakaat, dan itu termasuk shalat 
Dhuha, yaitu berdiri, ruku', sujud dan duduknya hampir sama. "' Lalu Ibnu 
'Abbas � keluar sambil berkata: "Aku telah membaca ayat-ayat yang berada 
di antara dua lauh, aku tidak mengenal shalat Dhuha kecuali sekarang. 
� Jl? 'ti� �'-! � 1 'Untuk bertasbih bersama dia (Dawud) di waktu petang 
ddn pagi. ' DahUlu aku mengatakan: 'Mana dalil shalat isyraq?"' Lalu sekarang 
dia berpendapat adanya shalat Isyraq. 

Untuk itu Allah � berfirman, � ��� ;kl1� 1 "Dan (Kami ttjnduk
kan pula) burung-burung, " dalam keadaan tenahan di udara. � ���i j J.--S 1 
"Masing-masingnya amat taat kepada Allah. " Y aitu, amat taat benasbih meng
ikutinya. 

Sa'id bip Jub.ajr� Qatadah, dan Malik berkata dari Zaid bin Aslam dan 
Ibnu Zaid: "� <-,->1) � j5" 1 'Masing-masingnya amat taat kepada Allah. ' 
Y aitu, amat patuh. " 

Dan firman Allah Ta'ala, � � \S;:W.� 1 "Dan Kami kuatkan kerajaan
nya, " yaitu, Kami jadikan untuknya kerajaan yang sempuma dari seluruh apa 
yang dibutuhkan oleh para raja. 

Firman Allah ]alia wa 'Alaa, � �I ;, �:��:� 1 "Dan Kami berikan 
kepadanya hikmah. " Mujahid berkata: "Y aitu pemahaman, akal fikiran dan 
kepandaian." Qatadah berkata: "(Y aitu) Kitab Allah dan mengikuti isinya." 
As-Suddi berkata: "� �I 1 yaitu, kenabian." 
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Dan firman Allah �' � y�l �� � "Dan kebijaksanaan dalam me
nyelesaikan perselisihan. " Mujaliid dan as-Suddi berkata: "Y aitu, kebenaran 
dan pemahaman tentang keputusan." Mujahid pun berkata: "Y aitu, ketegasan 
dalam pembicaraan maupun dalam hukum." Dan inilah makna yang dimaksud 
dan dipilih oleh Ibnu J arir. Ibnu A hi Hatim berkata, bahwa Abu Musa al
'Asy'ari � berkata: "Orang yang pertama kali mengucapkan amma ba'du 
adalah Dawud � dan itulahfashlul khithab." Demikian pula asy-Sya'bi ber
kata: "Fashlul khithab adalah (ucapan) amma ba'du." 

Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang berperkara ketika 
mereka memanjat pagar? (QS. 38:2 1 )  Ketika mereka masuk (menemui) 
Dawud, lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka. Mereka berkata: 
'1anganlah kamu merasa takut; (kami) adalah dua orang yang berperkara 
yang salah seorang dari kami berbuat zhalim kepada yang lain; maka beri
lah keputusan antara kami dengan adil dan janganlah kamu menyimpang 
dari kebenaran dan tunjukilah kami ke jalan yang lurns. (QS. 38:22) Sesung
guhnya saudaraku ini mempunyai sembilanpuluh sembilan ekor kambing 
betina dan aku mempunyai seekor saja. Maka ia berkata: "Serahkanlah 
kambingmu itu kepadaku dan dia mengalahkanku dalam perdebatan. " (QS. 
38:23) Dawud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zhalim kepadamu 
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dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. 
Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebagian 
mereka berbuat zhalim kepada sebagian yang lain, kecuali orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih; dan amat sedikitlah 
mereka ini. "Dan Dawud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia 
meminta ampun kepada Rabb-nya, lalu menyungkur sujud dan bertaubat. 
(QS. 38:24) Maka Kami ampuni baginya kesalahannya itu. Dan sesungguh
nya dia mempunyai kedudukan (yang) dekat pada sisi Kami dan tempat 
kembali yang baik. (QS. 38:25) 

Para ah1i tafsir telah menceritakan, sebuah kisah di sini yang kebanyakan 
diambil dari berita-berita Isra'iliyyat. Dan tidak ada satu hadits pun yang benar 
berasal dari Nabi � yang ma'shum yang wajib diikuti. Akan tetapi Ibnu Abi 
Hatim meriwayatkan sebuah hadits yang sanadnya tidak shahih, karena berasal 
dari riwayat Y azid ar-Raqqasyi, dari Arras � . Y azid, sekalipun termasuk 
orang yang shalih, akan tetapi ia dha'iful hadits (seorang yang haditsnya lemah) 
menurut para imam. Maka yang lebih utama adalah membatasi diri untuk 
hanya membaca kisahnya saja, sedangkan ilmunya dikembalikan kepada Allah 
�- Karena al-Qur-an adalah kebenaran dan kandungannya pun kebenaran. 

Firman Allah Ta'ala, � � t_.; } "Lalu ia terkejut karena (kedatangan) 
mereka. " Hal itu terjadi dikarenakan dia berada di dalam mihrabnya, yaitu 
suatu tempat yang paling terhormat di dalam rumahnya, di mana saat itu dia 
memerintahkan untuk tidak ada seorang pun yang boleh masuk menemuinya. 
Lalu dia tidak merasakan apa pun kecuali tiba-tiba ada dua orang yang mem
buka mihrabnya hendak menanyakan tentang perkara yang menimpa keduanya. 

Firman Allah Ta'ala, � '-:-'�\ � �Y� } "Dan dia mengalahkanku 
dalam perdebatan. " Yaitu, menang at� di�ku. Dikap�an "�)", j�ka men
dominasi dan mengalahkan. Firman Allah Ta'ala, � .G d �Jb 0bJ } "Dan 
Dawud mengetahui bahwa kami mengujinya. " Ali bin Abi Thalhah berkata 
dari Ibnu 'Abbas � :  "Y aitu, bahwa Kami mengujinya." 

Dan firman Allah T a' ala, � ��� f:.� } "Lalu menyungkur sujud. "Y aitu 
bersimpuh sujud. � �cl� } ''Dan bertaubat, " kemungkinan maknanya adalah, 
dia ruku terlebih dahulu, kemudian setelah itu dia sujud. T elah disebutkan 
bahwa dia terus-menerus sujud selama 40 pagi. � �1 4.1 L....;� } ''Maka, Kami 
ampuni baginya kesalahannya itu. " Yakni, apa yang terjadi darinya dalam 
masalah itu. Dikatakan, bahwa kebaikan orang-orang yang berbakti adalah 
keburukan bagi orang-orang yang muqarrab (didekatkan di sisi Allah). 

Para imam berbeda pendapat tentang ayat Sajdah dalam surat Shaad, 
apakah merupakan sujud-sujud keharusan? Dalam hal ini terdapat dua pendapat. 
Qaul ]adid (pendapat baru) dari madzhab asy-Syafi'i � , bahwa ayat itu bukan 
sujud keharusan, akan tetapi hanya sebagai sujud syukur. Dalilnya adalah apa 
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yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwa Ibnu 'Abbas � berkata: "Ayat 
Sajdah dalam surat Shaad bukanlah termasuk sujud keharusan. Sesungguh
nya aku melihat Rasulullah � sujud pada ayat itu." (HR. Al-Bukhari, Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam Tafsimya dari hadits Ayyub. At
Tirmidzi berkata: "Hasan shahih"). 

An-Nasa-i juga meriwayatkan bahwa ketika menafsirkan ayat ini, Ibnu 
'Abbas � berkata: "Sesungguhnya Nabi � melakukan sujud dalam surat 
Shaad dan beliau bersabda: 

0 ... I) ,. ,.  ... ,.,. ,.,. ,. , ... 
(( . I� \A� J �"j ���J o�l � � Jl� \A� )) 

'Dawud � melakukan sujud pada ayat ini sebagai taubat, dan kami melaku
kan sujud padanya karena bersyukur."' (An-Nasa-i meriwayatkannya sendiri 
dan seluruh rijal (tokoh) isnadnya adalah terpercaya). 

Sesungguhnya guru kami, al-Hafizh Abul Hajjaj al-Mizzi bercerita 
kepadaku dengan membacakan atasnya dan aku mendengar, dari Ibnu 'Abbas 
� ,  ia mengatakan bahwa seorang laki-laki datang menemui Nabi � dan  her
tanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya aku bermimpi seakan-akan aku shalat 
di belakang sebuah pohon, lalu aku membaca ayat sujud. Maka aku sujud, 
lalu pohon itu pun sujud mengikuti sujudku, dan di saat sujud, aku mendengar 
ia berdo'a: 

� 0  � / , ... 0 / � ... 0 1 ... 
, IJjJ � � �J , 1�� ,!l� � �IJ , 1:.;.-1 ,!l� � � i .  !5"1 �I "  � � � 

,. ,. , ,  0 /  / � 0 0 /  

" . �JI� ,!l� � � W' � �IJ 

'Ya Allah, catatlah untukku dengan sebab sujud itu pahala dari sisi-Mu, dan 
jadikanlah hal itu sebagai simpanan untukku di sisi-Mu. Hapuskanlah kesalahan 
dariku dengan sebabnya dan terimalah hal itu dariku, sebagaimana Engkau 
terima hal itu dari harnba-Mu, Dawud. "' 

Ibnu 'Abbas � berkata: "Aku melihat Nabi � berdiri, lalu membaca 
ayat sujud, kemudian beliau sujud dan aku mendengar beliau berdo'a ketika 
sujud, sebagaimana (do'a) yang diceritakan orang itu tentang ucapan pohon 
tersebut." (HR. At-Tirmidzi dari Qutaibah dan Ibnu Majah dari Abu Bakar 
bin al-Khallad yang keduanya dari Muhammad bin Y azid bin Khunais seperti
nya. At-Tirmidzi berkata: "Gharib, tidak kami ketahui kecuali dari jalur ini."). 

Al-Bukhari meriwayatkan juga tentang penafsiran ayat ini, bahwa al
'Awwarn berkata: "Aku bertanya kepada Mujahid tentang ayat sujud dalarn 
surat Shaad. Lalu beliau berkata: 'Aku bertanya kepada Ibnu 'Abbas � :  'Dari
m���-,e!'-gf.�u ;yju�?' �eliau menjawab: '�pakah

. 
engkau belum memba�a: 

� 0� J � Jb �J� <XJ 1 'Dan kepada sebahagtar�; dqn ketu;�nannya (Nu.h), yqttu 
Dawud, Sulaiman. ' (QS. Al-An'aam: 84) . � o�l ��4: .\lll 0:0> �fJI 2.0) 1 
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'Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah, maka ikutilah 
petunjuk mereka. ' (QS .  Al-An'aam: 90) . Maka Dawud � termasuk Nabi 
yang diperintahkan oleh Nabi kalian � untuk diikuti. Dawud � melakukan 
sujud, maka Nabi � pun sujud."' 

Firman Allah Ta'ala, � '-:-'� �� Jjj IS� j 01� 1 "Dan sesungguhnya 
dia mempunyai kedudukan (yang} dekat pada sisi Kami dan tempat kembali 
yang baik. "Y  aitu, sesungguhn ya pada hari Kiamat dia memiliki kedudukan 
yang didekatkan oleh Allah £ dan tempat kembali yang baik, yaitu derajat 
yang tinggi di dalam Surga karena taubat dan keadilannya yang sempurna 
dalam kerajaannya. Sebagaimana tercantum dalam hadits shahih: .,. .J o � o .,. l .,. .J o o  �o.t. ;o� � 

• 
..;jj\ � . .:c..; �JJ \ili"j - ·�"' 1\ _ 

• 
.:c..; o·'"' JoJ \.o �.J� �� �jk. �J\ )) � v...... ,.,-...-... �... ... ... ... ... v- f ,.,-... -... � ... � ..r ,.,-... J· 4.S""" b: 

... ... ... � ... ... ........ ... 't. (I � �b.\ • « · �J J � � 
"Orang-orang yang adil akan berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di 
arah kanan ar-Rahmaan. Sedang kedua tangan-Nya adalah kanan. Y aitu, mereka 
yang berbuat adil dalam keluarga mereka dan apa yang menjadi kekuasaan 
mereka." 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Sa'id al-Khudri � berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

't. � / .,. � 0 /... 0 / ' / ... � � ' � 0, � � ,J�� � � � � d N � i �L...:All 0 � .Ail \ Jl �� t....;.. i �� � �J � r � � . � �.J J � �� r y.. � � � . � > > .,. / .,.,. 0 ... ' / 
. � -� �' \j'\� d �i �I.:Ql\ 0 � .Ail\ Jl �' < < � · r � . � J � �� r y.. � � � 

'Sesungguhnya manusia yang paling dicintai Allah pada hari Kiamat dan paling 
dekat kedudukannya dari Allah adalah imam yang adil. Dan sesungguhnya 
man usia yang paling dimurkai Allah pada hari Kiamat dan paling keras siksa
nya adalah imam yang zhalim." (HR. At-Tirmidzi dari Fudhail, yaitu Ibnu 
Marzuq al-Agharr dari 'Athiyyah, dan dia berkata: "Kami tidak mengenalnya 
sebagai hadits marfu' kecuali dari jalur ini.") .+ 

<• Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitabDha'iiful]aami' (no. 1663). Sedangkan 
bagian akhir dihasankannya dalam kitab Shahiihul ]aami' (no. 1001).-ed. 
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Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikanmu khalifah (penguasa) di 
muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara manusia dengan 
adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesat
kanmu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan 
Allah akan mendapat adzab yang berat, karena mereka melupakan hari 
perhitungan. (QS. 38:26} 

Ini adalah wasiat dari Allah � kepada para penguasa untuk menerap
kan huk.um kepada manusia sesuai dengan kebenaran yang diturunkan dari 
sisi Allah Tabaraaka wa Ta'ala, serta tidak berpaling darinya, hingga mereka 
sesat dari jalan Allah. Sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta'ala mengancam 
orang yang sesat dari jalan-Nya serta melupakan hari hisab dengan ancaman 
yang keras dan adzab yang pedih. 

'Ikrimah berkata: "� '-:-'�\ �Y- 1;..; � �� ��� � 1 'Sesungguhnya 
orang-orang yang sesat dari jafan Allah akan mendapat adzab yang berat, karena 
mereka melupakan hari perhitungan. ' Ini merupakan bentuk. muqaddam (yang 
didahuluk.an} dan mu-akhkhar {yang diakhirkan}, yakni mereka akan mendapat
kan adzab yang pedih pada hari hisab dengan sebab apa yang mereka lupakan." 

As-Suddi berkata: "Mereka mendapatkan adzab yang pedih dikarenakan 
apa yang mereka tinggalkan, yaitu beramal untuk. hari hisab ."  Pendapat ini 
lebih sesuai dengan zhahir ayat ini. Semoga Allah � memberikan taufiq ke 
arah kebenaran. 

� ��� j;l �_; � \; ZtJf j:� _;I ® �8( � 1,7 
.:..-s: ® ® .".;;Wri;!Ji _;rD; �4.1; tViJ. ]� �t d) 
Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang 
kafir, maka celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk 
Neraka. (QS. 38:27} Patutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat 
kerusakan di muka bumi? Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang 
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yang bertakwa sama dengan orang-orang yang berbuat maksiat? (QS. 38: 
28) Ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu (yang) penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya 
orang-orang yang mempunyai pikiran mendapat pelajaran. (QS. 38:29) 

Allah Ta'ala memberitakan bahwa Dia tidak menciptakan makhluk
Nya dengan sia-sia. Akan tetapi Dia menciptakan mereka untuk beribadah 
kepada-Nya dan mengesakan-Nya. Kemudian Dia akan menghimpun mereka 
pada hari Kiamat, di mana orang yang taat akan diberikan pahala dan orang 
yang kafir akan disiksa. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman, 
� IJ� ;).�1 J:, �� �li 1:��; �� �� �i� :1: ·. 1\ � G� 1 "Dan Kami tidak men
ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di an tara keduanya tanpa hikmah. 
Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir. " Y  aitu, orang-orang 
yang tidak memandang adanya hari kebangkitan dan hari kembali, tetapi 
hanya meyakini adanya negeri ini ( dunia) saja. � }111 � 1J7 ;:_,.}!. J) 1 ''Maka, 
celakalah orang-orang kafir itu karena mereka akan masuk Neraka. " Y  aitu, 
celakalah bagi mereka pada hari kembali dan berkumpulnya mereka dari api 
N eraka yang dipersiapkan untuk mereka. Kemudian, Allah T a' ala menjelaskan 
bahwa Dia £ dengan keadilan dan kebijaksanaan-Nya tidak akan menyama
kan antara orang-orang yang beriman dengan orang-orang yang kafir. 

Allah Ta'ala berfirman: 
.{ b.JlS' �I \:�: ' f  . ' �i . -: �lS' c:_,t_;.Jldl l I ;.' I �- �: -:  ill \:�: ' \ 1-"( )  -- � r ifJ � 0:!- , r:-J r �- � r ,.  
'Tatutkah Kami menganggap orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal 
yang shalih sama dengan orang-orang yang berbuat kerusakan di muka bumi? 
Patutkah (pula) Kami menganggap orang-orang yang bertakwa sama dengan 
orang-orang yang berbuat maksiat?" Artinya, Kami tidak melakukan hal itu 
dan mereka tidak akan sama di sisi Allah. Jika masalahnya demikian, maka 
pasti ada negeri lain, tempat di mana orang yang taat akan diberikan pahala 
dan orang yang zhalim akan diberikan siksa. Petunjuk ini memberikan arahan 
kepada aka1 yang sehat dan fitrah yang lurus, bahwa pasti akan ada hari kembali 
dan hari pembalasan. Karena kita melihat orang yang zhalim dan melampaui 
batas semakin bertambah dalam harta, anak dan kenikmatannya, lalu ia mati, 
sedangkan kita pun melihat orang taat yang dizhalimi, lalu wafat karena be
bannya itu, maka pasti dengan hikmah (Allah) Yang Mahabijaksana, Maha
mengetahui lagi Mahaadil, Yang tidak menzhalimi seberat biji dzarrah pun 
untuk memberikan keadilan kepada setiap orang. Jika hal ini tidak tidak ter
jadi di dunia ini, maka pastilah bahwa nanti akan ada negeri lain untuk pem
balasan dan pembelaan. 

Dan dikarenakan al-Qur-an memberikan arahan kepada tujuan-tujuan 
yang benar dan sumber-sumber rasional yang tepat, Allah Ta'ala berfirman, 
� YW�i 1}} )'iy� £�1; IJ�--_J :d�� �� oGji �Gf 1 "Ini adalah sebuah Kitab 
yang kami tumnkan kepadamu (yang) penuh dengan berkah, supaya mereka mem-
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perhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang yang memp,unya,�pikiran men
dapat pelajarap. "Y aitu, orang-orang yang memiliki akal. YW�I adalah kata 
jamak dari �' yang berarti akal. 

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Demi Allah, tadabbur bukan dengan 
menghafal huruf-hurufnya dan menyia-nyiakan batas-batasnya, hingga salah 
seorang mereka berkata: 'Aku telah membaca al-Qur-an seluruhnya, ' akan 
tetapi semua itu tidak terlihat sedikit pun dalam akhlak dan amalnya. "' (HR. 
Ibnu Abi Hatim). 

Dan Kami karuniakan Sulaiman kepada Dawud, dia adalah sebaik-baik 
hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya). (QS. 38:30) (Ingat
lah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda-kuda yang tenang di saat ber
henti dan cepat saat berlari pada waktu sore. (QS. 38:31) Maka ia berkata: 
"Sesungguhnya aku menyukai kesenangan terhadap barang yang baik (kuda), 
sehingga aku /alai mengingat Rahb-ku sampai kuda itu hilang dari pan
dangan." (QS. 38:32) "Bawalah kuda-kuda itu kembali kepadaku." Lalu 
ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya. (QS. 38:33) 

Allah � memberitakan bahwa Dia telah menganugerahkan Sulaiman 
ke_g�djl ?.-�w:_u� yaitu sebagai �eorang Nabi. Se�a.gaimana Allah � berfirman, 
� � Jb 0� ..:.... JJJ :9- ''Dan Sulatman telah mewanst Dawud. " (QS. An-Naml: 16). 
Y aitu, dalam kenabian. Kalau bukan kenabian, maka sungguh beliau memiliki 
banyak anak selain Sulaiman, karena beliau memiliki seratus isteri merdeka 
(budak-budak). Dan firman Allah Ta'ala, � ���� 4jl �I � :9- "Dia adalah sebaik
baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya), " merupakan pujian 
kepada Sulaiman, karena beliau banyak berbuat taat, ibadah dan berserah 
diri kepada Allah �. Firman Allah Ta'ala, � �t;.JI oqLa11 �� � j; ;1 :9-
"(Ingatlah) ketika dipertunjukkan kepadanya kuda:kuaa yang tenang di saat ber
henti dan cepat saat berlari pada waktu sore. " Y aitu, dipertunjukkan kepada 
Sulaiman � pada saat memerintah dan berkuasa. 
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� .:o�l <.:.A�L.dl �4 ' "Kuda-kuda yang tenang di saat berhenti. "Mujahid 
berkata: "Y aitu, kuda yang berhenti tegak di atas tiga kaki dan ujung tumit 
kaki keempat." Demikian dikatakan oleh banyak ulama Salaf. Ibnu Abi Hatim 
berkata, bahwa Ibrahim at-Taimi berkata: "Kuda-kuda yang menyibukkan 
Sulaiman � berjumlah dua puluh ribu kuda yang kemudian disembelih-
nya." Ffnp.� Al�ah !a�aaraka �a Ta'ala: , , " 

� y�\.z uf} � JJ �� J- _;JI � :- :�>-i Jl Jl.d ' ''Maka ia berkata: 'Sesung
guhnya ciku menyukai kesenarigan terhadap barang yang baik (kuda), sehingga 
aku /alai men gin gat Rabb-ku sampai kuda itu hilang dari pandangan. "' Ban yak 
ulama Salaf dan para ahli tafsir menyebutkan, bahwa dia disibukkan dengan 
penampilan kuda-kuda itu, hingga terluput waktu shalat 'Ashar. Yang pasti 
beliau tidak meninggalkannya secara sengaja, akan tetapi karena terlupa, se
bagaimana Nabi � pada perang Khandaq disibukkan dari shalat 'Ashar, se
hingga beliau melakukan shalat setelah matahari terbenam. 

Hal tersebut tercantum dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim 
dari beberapa jalan, antara lain dari Jabir � , ia berkata: '"Umar � datang 
pada perang Khandak setelah matahari surut, lalu dia mencela orang-orang 
kafir Quraisy dan berkata: 'Y a Rasulullah. Demi Allah, aku hampir tidak 
shalat 'Ashar hingga mendekati matahari surut.' Maka Rasulullah � bersabda: 
'Demi Allah, aku pun belum melakukan shalat. ' Lalu kami berdiri (dan ber
jalan) menuju satu tempat, maka Nabi � melakukan wudhu' untuk shalat dan 
kami pun wudhu'. Lalu beliau shalat 'Ashar setelah matahari surut, kemudian 
setelah itu beliau melakukan shalat Maghrib." 

Dan boleh jadi bahwa da1am agama mereka, mengakhirkan shalat karena 
udzur peperangan (adalah) dibolehkan, sedangkan kuda untuk digunakan 
dalam peperangan. 

� <JG�i� 0)..!4 � � � G J�� ' "'Bawalah kuda-kuda itu kembali 
kepadakti. ' Lalu 'ia mengusap-ngusap kaki dan lehernya. " Al-Hasan al-Bashri 
berkata: "Beliau berkata: 'Tidak, demi Allah. Janganlah engkau sibukkan aku 
dari beribadah kepada Rabb-ku, inilah kesempatan terakhirmu. Kemudian 
beliau memerintahkannya untuk disembelih." Demikian pula yang dikatakan 
oleh Qatadah. Untuk itu, ketika beliau keluar tanpa kuda-kuda itu karena 
Allah Ta'ala, maka Allah � menggantikannya dengan sesuatu yang lebih 
baik, yaitu angin yang beniup sesuai perintahnya yang perjalanannya di waktu 
pagi sama dengan perjalanan sebulan, dan perjalanannya di waktu sore sama 
dengan perjalanan sebulan (pula). Angin ini justru lebih cepat dan lebih baik 
daripada kuda. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Qatadah dan Abud Dahma' 
banyak melakukan perjalanan menuju Baitullah, keduanya berkata: "Kami 
mendatangi seorang laki-laki penduduk kampung, lalu laki-laki desa itu ber
kata kepada kami: 'Rasulullah � menggenggam tanganku dan mengajarkan 
aku sesuatu yang diajarkan oleh Allah � dan bersabda: 
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'Sesungguhnya tidaklah engkau meninggalkan sesuatu karena takwa kepada 
Allah Ta'ala, melainkan Allah £ akan memberikan kepadamu sesuatu yang 
lebih baik darinya."' 

Dan sesungguhnya Kami telah menguji Sulaiman dan Kami jadikan ( dia) 
tergeletak di atas kursinya sebagai tNbuh (yang lemah karena sakit), ke
mudian ia bertaubat. (QS. 38:34) Ia berkata: "Ya Rabb-ku, ampunilah aku 
dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak dimiliki oleh seorang 
pun sesudahku, sesungguhnya Engkau-lah yang Mahapemberi. " (QS. 38:35) 
Kemudian, Kami tundukkan kepadanya angin yang berhembus dengan baik 
menurut ke mana saja yang dikehendakinya. (QS. 38:36) Dan (Kami tunduk
kan pula kepadanya) syaitan-syaitan, semuanya ahli bangunan dan penyelam, 
(QS. 38:37) dan syaitan yang lain Yang terikat dalam belenggu. (QS. 38:38) 
Inilah anugerah Kami; maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah 
(untuk dirimu sendiri) dengan tiada pertanggungan jawab. (QS. 38:39) 
Dan sesungguhnya dia mempunyai kedudukan yang dekat pada sisi Kami 
dan tempat kembali yang baik. (QS. 38:40) 

Allah Ta'ala berfirman, � 0� � �� � "Dan sesungguhnya Kami 
telah menguj� Su,lait(lan�:�_raitu, Kami mengujinya dengan mencabut kerajaan
nya. � I� f:.� ,P �iJ � ''Dan Kami jadikan (dia) tergeletak di atas kursinya 
sebagai tubuh. " Menurut Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, 
Qatadah dan lain-lain, yaitu syaitan. 

� �uf � � "Kemudian ia bertaubat. "Y aitu, kern bali kepada kerajaan, 
kekuasaan dan singgasananya. 
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J 0 .-!' .o! � 'IJI fll 0 ,. 0 'II "" "' ,. 

� ��).11 �f 2..ll'l c.fi� r:/ .fo-� �'1 � J. � J ·J. �� � 1 Jti � "fa berkata: 'Ya 
Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang tidak di
miliki oleh seorang pun sesudahku, sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahapemberi. "' 
Sebagian u1ama berkata: "Maknanya adalah, tidak patut bagi seseorang setelah
ku. Y akni, tidak layak bagi seorang pun untuk mep.cabutnya darinya sesudah
ku, sebagaimana masalah tubuh yang digeletakkan di atas kursinya, bukan 
berarti dia mencegah orang lain sesudahnya." 

Pendapat yang shahih bahwa beliau meminta kepada Allah Ta'ala 
sebuah kerajaan yang tidak diberikan kepada manusia sesudahnya seperti 
kerajaan itu. Inilah makna yang jelas dalam ayat suci tersebut. 

Untuk itu, terdapat hadits-hadits shahih dari beberapa jalan yang ber
asal dari Rasu1ullah �· Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayat
kan hadits dari Abu Hurairah � , bahwa Rasulu1lah � bersabda: "Sungguh 
malam tadi ada 'Ifrit dari bangsa jin melompatiku -atau kalimat sejenisnya
untuk menggangguku dari shalat. Lalu Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberiku 
kemampuan untuk menangkapnya dan aku ingin mengikatnya di salah satu 
tiang masjid, sehingga pada pagi hari kalian semua dapat melihatnya. Lalu aku 
teringat perkataan saudaraku, Su1aiman � : 

'Y a Rabb-ku, ampunilah aku dan anugerahkanlah kepadaku kerajaan yang 
tidak dimiliki oleh seorang pun sesudiliku."' 

Rauh berkata: "Lalu dia dikembalikan dalam keadaan hina." Demikian 
yang diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari Syu'bah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Ahmad, dari Maisarah bin 
Ma'bad, bahwa Abu 'Ubaid Hajib Su1aiman berkata: "Aku melihat 'Atha' 
bin Y azid al-Laitsi berdiri dalam keadaan shalat, lalu aku berjalan melewatinya 
dan dia pun menghalangiku." Kemudian dia berkata: 'Abu Sa'id al-Khudri 
� bercerita kepadaku, bahwa Rasu1u1lah � berdiri melaksanakan shalat 
Shubuh, sedangkan dia berada di belakangnya. Beliau membaca satu surat dan 
terganggu dalam bacaannya. Ketika beliau menyelesaikan shalatnya, beliau 
bersabda: 

Tafsir lbnu • 



'Seandainya kalian melihat aku dan iblis. Maka aku tangkap dia dengan tangan
ku, dan terns aku cekik sehingga aku dapati rasa dingin air liurnya di antara 
kedua jariku ini -ibu jari dan telunjuk- dan seandainya bukan karena do'a 
saudaraku Sulaiman, tentu sampai pagi hari terikat di salah satu tiang masjid 
menjadi permainan anak-anak Madinah. Maka, barangsiapa di antara kalian 
mampu untuk tidak dihalangi sesuatu antara dirinya dan kiblat, maka lakukan
lah!"' 

Menurut riwayat Abu Dawud: "Dan barangsiapa di antara kalian 
mampu untuk tidak terhalang oleh seseorang antara dirinya dan Ka'bah, maka 
lakukanlah!, 

.... 1 J. tiJ J 'f oJI .... " ... 

<( yC:.. 1 � �b:._; �;4 c;_;..i �]\ � li� 1 "Kemudian, Kami tundukkan 
kepadanya an gin yang lierlienibus dengan baik menurut ke mana saja yang di
kehendakinya, " Al-Hasan al-Bashri �� berkata: "Ketika Sulaiman � telah 
menyembelih kuda-kudanya (disebabkan) murka karena Allah �' maka Allah 
Ta'ala menggantikannya dengan sesuatu yang lebih baik dan angin yang begitu 
cepat yang perjalanannya di waktu pagi sama dengan perjalanan sebulan dan 
perjalanannya di waktu sore, sama dengan perjalanan sebulan (pula). 

Firman Allahjalla wa 'Alaa, <( :.,_,�f � 1 "Kemana saja yang di
kehendakinya. "X aituJ fe negeri _mana saja  yang dia inginkan. Dan firman 
Allah �' <( J"'I�J �C J5' ��IJ 1 "Dan (Kami tundukkan pula kepadanya) 
syaitan-syaitdn, semitanya ahli bangunan dan penyelam. "Y akni, di antara mereka 
dipekerjakan pada bangunan-bangunan raksasa berupa gedung-gedung yang 
tinggi, patung-patung, piring-piring yang (besamya) seperti kolam dan periuk 
yang tetap (berada di atas tungku) , serta kerja-kerja berat lainnya yang tidak 
mampu dilakukan manusia. Segolongan lagi adalah para penyelam di lautan 
yang mampu mengeluarkan isinya yang berupa intan permata dan barang
barang berharga lainnya yang tidak didapati di manapun selain di dalamnya. 

<( _,L;:.�\ � �� ::r-;.:.1�� 1 "Dan syaitan yang lain yang terikat dalam 
belenggu. "Yaitu,-diikaf dengan rantai dan belenggu bagi siapa yang melanggar, 
durhaka, enggan dan menolak bekarja atau bagi siapa yang berbuat jahat dan 
melampaui batas dalam perilakunya. 

Firman Allah �' <( y� � �f �i ::_:.� \Sjlks- IJA 1 "lnilah anugerah 
Kami; maka berikanlah (kepada orang lain) atau tahanlah (untuk dirimu sendiri) 
dengan tiada pertanggungan jawab. " Y  akni, apa yang Kami berikan kepadamu 
ini, berupa kerajaan lengkap dan kekuasaan sempuma sebagaimana yang kamu 
minta, maka berikanlah kepada siapa saja yang engkau kehendaki dan tahanlah 
bagi orang yang engkau kehendaki dengan tanpa pertanggungjawaban. Y aitu, 
mana saja yang engkau lakukan, maka hal itu boleh bagimu, dan putuskanlah 
apa saja yang engkau sukai, maka itu adalah benar. 

T elah tercantum di dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim, bahwa 
ketika Rasulullah � diminta untuk memilih antara (sebagai) hamba yang 
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Rasul, -yaitu yang melakukan apa saja yang diperintahkan, namun ia sebagai 
pemimpin yang memutuskan perkara di antara manusia, sebagaimana yang 
diperintahkan oleh Allah- dan antara (sebagai) Nabi yang raja, yang dapat 
memberi kepada siapa saja yang dikehendakinya dan mencegah siapa saja yang 
dikehendakinya tanpa penanggungjawaban dan tidak ada kesalahan, beliau 
memilih kedudukan yang penama setelah dia meminta pendapat kepada Jibril 
� yang berkata: "Tawadhu 'lah," maka beliau memilih kedudukan yang 
penama, karena itulah kedudukan yang paling mulia di sisi Allah � dan 
paling tinggi di akhirat, sekalipun kedudukan yang kedua -yaitu Nabi dan 
raja adalah kedudukan terhormat pula di dunia dan di akhirat. Untuk itu, 
ketika Allah Tabaaraka wa Ta'ala menyebutkan apa saja yang diberikan-Nya 
kepada Sulaiman � di dunia, maka Dia mengingatkan bahwa dia pun me
milil? bagi� y:�g bes� c!i sisi Allah pada hari Kiamat. Allah Ta'ala berfirman, 
4 y� � J �j.! \S� � 01J 1 "Dan sesungguhnya dia mempun:yai kedudukan yang 
de"kat pada sisi Kami dan' tern pat kembali yang baik. " Y  aitu, di negeri akhirat. 

Dan ingatlah akan hamba Kami Ayyub ketika ia menyeru Rabb-nya: "Se
sungguhnya aku diganggu syaitan dengan kepayahan dan siksaan. " (QS. 
38:41) {Allah berfirman): "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang sejuk 
untuk mandi dan minum. (QS. 38:42) Dan Kami anugerahi dia (dengan 
mengumpulkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada mereka 
sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang
orang yang mempunyai fikiran. (QS. 38:43) Dan ambillah dengan tanganmu 
seikat (rumput), maka pukullah dengan itu (isterimu) dan janganlah kamu 
melanggar sumpah. Sesungguhnya kami dapati dia (Ayyub) seorang yang 
sabar. Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada 
Rabb-nya). (QS. 38:44) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala menceritakan tentang seorang hamba dan 
Rasul-Nya, Ayyub � dan ujian yang diberikan kepadanya berupa kemu-
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dharatan pada tubuh, harta dan anaknya. Ketika penderitaan telah berlangsung 
lama dan kondisinya semakin memprihatinkan, qadar juga telah berakhir dan 
ajal yang ditentukan telah sempurna, beliau pun berdo'a kepada Rabb semesta 
alam dan Ilah para Rasul, � �1}1 ��f c..J� �� � �1 � "(Ya Rabb-ku), 
sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan Engkau addlah Yang Mahapenyayang 
di antara semua penyayang. " (QS. Al-Anbiyaa': 83). Dan di dalam ayat yang 
mulia ini Dia berfirman: 
� yli9� � JIL.:"" 11 � � � .s;tr �l �) t'� j11� � "Dan ingatlah akan 
hamba Kam� Ayyub, ketika ia menyeru'Rabb-nya: 'Sesungguhnya aku diganggu 
syaitan dengan kepayahan dan siksaan. "' Satu pendapat mengatakan, bahwa 
kepayahan ada pada badanku, dan siksaan pada hana dan anakku. Ketika itu, 
Rabb Yang Mahapenyayang di antara semua penyayang memperkenankannya 
dan memerintahkannya untuk beranjak dari tempatnya sena menghentakkan 
tanah dengan kakinya, lalu ia melakukannya. Tiba-tiba Allah Ta'ala memancar
kan mata air sena memerintahkannya untuk mandi, hingga hilanglah seluruh 
penyakit yang diderita tubuhnya. Kemudian Allah memerintahkannya lagi 
untuk menghentakkan tanah yang lain dengan kakinya, maka muncul pula 
mata air lain, lalu Dia memerintahkannya untuk meminum air itu, hingga 
hilanglah seluruh penyakit dalam bathinnya, maka sempurnalah kesehatan 
lahir dan bathinnya. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
� ��_?� : _)L;' J :::� I� � J. ��\ � "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
sejuk untuk mandi dan mirium. " Biasanya sebelum itu, ketika beliau hendak 
keluar melakukan huang hajat atau selesai darinya, maka sang isteri memegang 
tangannya hingga sampai ke tempatnya. Namun, pada suatu hari dia terlambat 
terhad�E iste�inya, ,maka Alla¥,memberikan wahyu kepada Ayyub � ' 
� yl_? J � _) L;' J :::� \.D. � J. �) � "Hantamkanlah kakimu, inilah air yang 
sefuk untuk mandi dan minum. "Dan ketika sang isteri merasakan keterlambatan
nya, ia pun menengok untuk melihat, tetapi N abi A yyub � telah datang 
menghampirinya dalam keadaan telah disembuhkan Allah dari penyakitnya 
dan memiliki bentuk yang lebih elok. Ketika isterinya. melihatnya, dia ber
kata: "Semoga Allah memberikan berkah kepadamu. Apakah engkau telah 
melihat Nabi Allah yang berpenyakitan itu? Demi Allah Yang Mahakuasa 
untuk melakukan hal itu, aku tidak melihat seorang laki-laki yang lebih mirip 
dengannya selain dirimu, ketika dia masih sehat." Nabi Ayyub pun berkata: 
"Akulah dia." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bin Munabbih, dari Abu 
Hurairah � bahwa Rasulullah � bersabda: 
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"Di saat Ayyub mandi dalam keadaan telanjang, tiba-tiba jatuhlah satu ekor 
belalang dari emas. Lalu Ayyub � mengantonginya di bajunya, maka Rabb 
.5i; berfirman: 'Hai Ayyub, bukankah Aku telah mencukupimu dari apa yang 
engkau lihat?'  Ayyub � menjawab: 'Betul, ya Rabb-ku. Akan tetapi aku 
tidak akan merasa cukup dari berkah-Mu."' (Al-Bukhari meriwayatkan hadits 
ini sendiri dari 'Abdurrazzaq). 

Untuk itu Allah Tabaraaka wa Ta'ala berfirman: 
� yQ�i J�� c.S'j�� � �� � �::� ill.f ti ��� � "Dan Kami anugerahi dia 
(dengan mengumjmlkan kembali) keluarganya dan (Kami tambahkan) kepada 
mereka sebanyak mereka pula sebagai rahmat dari Kami dan pelajaran bagi orang
orang yang mempunyai fikiran. " Al-Hasan dan Qatadah berkata: "Allah Ta'ala 
menghidupkan mereka kembali untuknya dan menambahkan orang-orang 
yang semisal mereka." 

Firman Allah .5i;, � � �� � "Sebagai rahmat dari Kami, " untuknya 
atas kesabaran, ketabahan, penyerahan diri, tawadhu' dan ketenangannya. 
� yQ�i J� � c.S'j�� � ''Dan pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai fikiran. " 
Yrutu, bagi orang-orang yang berakal agar mereka mengetahui bahwa akibat 
baik kesabarannya adalah kesenangan, jalan keluar dan ketenteraman. 

, f!�an Allap yang a�g �ebesaran-Nya: 
� � 'lJ � y �u � .:)� � J � "Dan ambillah dengan tanganmu seikat 
(rumput), maka pukullah derigan itu (isterimu) dan janganlah kamu melanggar 
sumpah. " Hal itu dikarenakan bahwa A yyub � pemah marah kepada isteri
nya atas satu perkara yang dilakukan sang isteri. 

Satu pendapat mengatakan bahwa isterinya telah menjual tali pengekang
nya dengan sepotong roti untuk memberikan makan kepadanya, lalu dia men
cela isterinya dan bersumpah bahwa jika Allah Ta'ala menyembuhkan dirinya, 
niscaya dia akan memukul isterinya seratus kali. 

Pendapat lain menyatakan sebab lain. Maka ketika Allah menyembuh
kannya, beliau tidak melakukan sumpahnya karena bakti isterinya yang begitu 
tinggi, kasih sayang dan rasa asih beliau. Maka Allah .5i; memberikan fatwa 
untuk mengambil seikat rumput yang berjumlah seratus helai, lalu dipukulkan 
kepada isterinya satu kali, sehingga selesailah ia menunaikannya, keluar dari 
sumpahnya dan menunaikan nadzamya. Ini termasuk pembebasan dan jalan 
keluar bagi orang yang bertakwa dan berserah diri kepada Allah Ta'ala. 

Untuk itu Allah]alla wa 'Alaa berfirman: 
� :,_,l�i �� �I � I� C. �lf.b..� ll'( � "Sesungguhnya kami dapati dia (Ayyub) seorang 
yang saliar. Dialali sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taqt (k_epada,Rabb
nya. " Allah Ta'ala menyanjung dan memujinya, bahwa dia, � yl} �� �I � � 
"Dialah sebaik-baik hamba. Sesungguhnya dia amat taat (kepada Rabb-nya). " 
Y aitu, kembali dan berserah diri. Untuk itu Allah � berfirman: 

Tafsir lbnu I 



I# ""' 'II J .... ""' ""' � J 
� \_)� �;;. � All\ � :U o;\ dli' 

' N 

"Barangsiapa yang bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan keluar. Dan memberinya rizki dari arab yang tidak disangka-sangkanya. 
Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah akan mencukup
kan (keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan (yang dikehendaki)
Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. " 
(QS. Ath-Thalaaq: 2-3). Kebanyakan ahli fiqih mengambil dalil dari ayat yang 
mulia ini tentang masalah-masalah sumpah dan lain-lain� Mereka mengambilnya 
sesuai dengan tuntutannya. Dan hanya Allah Yang Mahamengetahui kebenaran. 

@ p�� ($,;;�1 .Jj1 Y):';J �y �j� t� jr)J 
� 1 �h .,,-\ ' � ill\ ,: ;-_; " / u:'. (6 ;:'(j G1 � � tr�-' � -] t>� .. �� � 

))j. � .?1 � Jj �� 1S_; t:.Jl; �,:;ijb _:3�� � -1l;'il 0;� t:.;>jl 
»t; \� C:'i\-: w 

� ® _r� � -1. - � 
Dan ingatlah hamba-hamba Kami; Ibrahim, Ishaq dan Y a 'qub yang mem
punyai perbuatan-perbuatan yang besar dan ilmu-ilmu yang tinggi. (QS. 
38:45) Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerah
kan kepada mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan {manusia) 
kepada negeri akhirat. (QS. 38:46) Dan sesungguhnya mereka pada sisi 
Kami benar-benar termasuk orang-orang pilihan yang baik. (QS. 38:47) 
Dan ingatlah akan Isma'il, Ilyasa ', dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang
orang yang paling baik. (QS. 38:48) Ini adalah kehormatan (bagi mereka). 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberitakan tentang keutamaan-keutamaan 
ham��-h<l;ffipa-}'Jy� yan� diutus cjan 1;J!l�i-Nabi-Nya yang mengabdi: 
� (,)�'11 J) Y�J -.;b..:..lJ �l:i.l t�� )'�IJ � "Dan ingatlah hamba-hambaKami; 
Ibrahim, Ishaq dan Ya 'qitb yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar dan 
ilmu-ilmu yang tinggi. " Yang dimaksud dengan hal itu adalah amal shalih, ilmu 
yang bermanfaat, kekuatan dalam beribadah dan mata hati yang cemerlang. 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  ia berkata: 
"� (,) ��i JJ � 'Yang mempunyai perbuatan-perbuatan yang besar, ' yaitu, yang 
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memiliki kekuatan, � J��i� } 'Dan ilmu-ilmu yang tinggi, ' yaitu, pemahaman 
dalam agama." ' 

Firman Allah Tabaraaka wa Ta'ala, � ):UI tS)'� �� ��� t'l } 
"Sesungguhnya Kami telah menyucikan mereka dengan (menganugerahkan kepada 
mereka) akhlak yang tinggi, yaitu selalu mengingatkan (manusia) kepada negeri 
akhirat. "Mujahid berkata: "Y aitu, Kami jadikan mereka beramal untuk akhirat, 
di mana mereka tidak memiliki cita-cita selainnya." Begitu pula as-Suddi ber
kata: "Ingatnya mereka kepada akhirat dan amalnya mereka untuknya." Malik 
bin Dinar berkata: "Allah Ta'ala telah mencabut kecintaan dan ingatan dunia 
dari hati-hati mereka, serta memumikan mereka untuk mencintai dan meng
ingat akhirat." Demikian pula 'Atha' al-Khurasani berkata. 

Firman Allah Ta'ala, � Jt;>. �i 0::6' a� i1 � IS� r+l� }  "Dan sesungguhnya 
mereka pada sisi Kami benar-b(mar termasuk orang-orang pilihan yang baik. " 
Y akni, termasuk orang-orang pilihan yang amat terbaik. J adi, mereka adalah 
orang-?r�,g,rp.u!ia, d� terp_iljh. Firm,a;: Allah Ta'ala: 
� Jt;.:-�1 ::; JS"J J4J1 b J �IJ �Cl ��IJ } "Dan ingatlah akan Isma'il, Ilyasa ', 
dan Dzulkifli. Semuanya termasuk orang-orang yang paling baik. "Pembicaraan 
tentang kisah-kisah dan kabar mereka telah berlalu secara rinci di dalam surat 
al-Anbiyaa' /� dan tidak perlu lagi diulang. 

Dan firman Allah £, � )"-� 1:U. }  "lni adalah kehormatan. "Maksudnya, 
ini adalah keputusan yang mengandung peringatan bagi orang yang ingat. As
Suddi berkata: "Y aitu, al-Qur-an al-' Azhim." 

Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang bertakwa benar-benar ( disedia
kan) . tempat kembali yang baik, (QS. 38:49) {yaitu) Surga 'Adn yang pintu
pintunya ierbuka bagi mereka. (QS. 38:50) Di dalamnya mereka bertelekan 
( di atas dipan-dipan) sambil meminta buah-buahan yang ban yak dan 
minuman di Surga itu. (QS. 38:51) Dan pada sisi mereka (ada bidadari-
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bidadari) yang tidak liar pandangannya dan sebaya umurnya. (QS. 38:52) 
Inilah apa yang dijanjikan kepadamu pada hari berhisab. (QS. 38 :53) 
Sesungguhnya ini adalah benar-benar rizki dari Kami yang tiada habis
habisnya. (QS. 38:54) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang hamba-hamba-Nya yang ber
iman lagi berbahagia, bahwa di negeri akhirat mereka akan memperoleh husnu 
ma-aab, yaitu tempat pulang dan tempat kembali yang baik Kemudian hal 
itu ditafsirkan oleh firman Allah �' � 0� uG.. � "(Yaitu) Surga 'Adn. " Y  aitu, 
taman-taman tempat tinggal yang pintu-pintunya terbuka bagi mereka. Alif 
dan laam di sini bermakna idhafah, di mana seakan-akan Dia berfirman: "Di
bukakan untuk mereka pintu-pintunya." Y aitu, jika mereka mendatanginya, 
maka dibukakanlah pintu-pintunya bagi mereka. 

Firman Allah £, � � � � ''Di dalamn:ya mereka /:ertelef:an. "y akni, 
mereka bersandar di atas dipan-dipan di bawah kubah. � ;_ft? �Li; � 0 ;� � 
"Sambi/ meminta buah-buahan yang banyak di Surga itu. " Y  aitu,'kapan saj a  
mereka meminta, mereka akan dapatkan dan akan datang sebagaimana yang 
mereka inginkan. � '-:-'\_?� � "Dan minuman. " Y  aitu, dari macam apa saja yang 
mere�a jngi4an, n}aka para pelayan akan menyediakannya kepada mereka. 
� -._;:_,w1 d�u �� J � "Dan pada sisi mereka (ada bidadari-bidadari) yang tidak 
lidr pandangannya. "Y akni, terhadap selajn suami mereka, maka mereka tidak 
betpaling kepada selain suami mereka. � '-:-'l)f � "Sebaya umurnya. " Y  aitu, sama 
dalam usia dan umur. � '-:-'�\ �� 0 J�) G 1:U. � "Inilah apa yang dijanji
kan kepadamu pada hari 'berhisab. 1' Maksudnya, sifat Surga yang telah Kami 
sebutkan ini adalah sesuatu yang telah dijanjikan kepada hamba-hamba-Nya 
yang bertakwa, di mana mereka akan mengarah ke sana setelah dikumpulkan 
dan dibangkitkan dari kubur serta selamat dari api Neraka. Kemudian Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala memberitahukan bahwa Surga tidak *an l�nyap, _hjl�g, 
berakhir dan berhenti. Maka Allah T a' ala berfirman, � .:o� IX �� 8 j) \.G. 01 � 
"Sesungguhnya ini adalah benar-benar rizki dari Kami yang tiada habis-Jiabisnya. " ' ... ""' J 
Seperti firman Allah £, � <3� ..:ill � G J � ;s� � � "Apa yang dari sisimu 
akan lenyap, dan apa yang aaa di sisi Allah adalah kekal. " (QS. An-Nahl: 96). 
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Beginilah (keadaan mereka), dan sesungguhnya bagi orang-orang yang 
durhaka benar-benar ( disediakan) temp at kembali yang buruk. (QS. 38: 
55) (Yaitu) Neraka ]ahannam, yang mereka masuk ke dalamnya; maka amat 
buruklah ]ahannam itu sebagai tempat tinggal. (QS. 38:56) Inilah (adzab 
Neraka), biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sang at 
panas dan air yang sangat dingin. (QS. 38:57) Dan adzab lain yang serupa 
itu berbagai macam. (QS. 38:58) (Dikatakan kepada mereka): "lni adalah 
suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan ber
samamu (ke Neraka). " (Berkata pemimpin-pemimpin mereka yang durhaka): 
"Tiadalah ucapan selamat datang kepada mereka, karena sesungguhnya 
mereka akan masuk Neraka. " (QS. 38:59) Pengikut-pengikut mereka men
jawab: "Sebenarnya kamulah, tiada ucapan selamat datang bagimu, karena 
kamulah yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka amat buruk
lah ]ahannam itu sebagai tempat menetap. " (QS. 38:60) Mereka berkata (lagi): 
"Y a Rabb kami; siapa yang menjerumuskan kami ke dalam adzab ini, maka 
tambahkanlah adzab kepadanya dengan berlipat ganda di dalam Neraka. "  
(QS. 38:6 1 )  Dan (orang-orang durhaka) berkata: "Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang
orang yang jahat (hina). (QS. 38:62) Apakah kami dahulu menjadikan 
mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak melihat mereka? (QS. 
38:63) Sesungguhnya yang demikian itu pasti terjadi, (yaitu) pertengkaran 
penghuni Neraka. (QS. 38:64) 

Setelah Allah Tabaaraka wa Ta'ala menceritakan tentang tempat kembali 
orang-orang yang beruntung, Dia pun kemudian menyebutkan tentang kondisi 
orang-orang yang celaka serta tempat pulang dan tempat kembali mereka di 
negeri kembali dan hisab mereka. Maka Allah � berfirman, � �� 01� I� 1 
"Beginilah (keadaan mereka). Dan sesungguhnya bagi orang-orang yang durhaka. " 
Y aitu, orang-orang yang keluar dari ketaatan kepada Allah � serta menyelisihi 
para Rasul Allah. � �G :,:J 1 "Benar-benar (disediakan) tempat kembali yang 
buruk. " Y  akni, sungguh merupakan temp at pulang dan temp at kembali yang 
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amat buruk. Kemudian ditafsirkan dengan firman Allah ]alia wa 'Alaa: 
� liS' )'.a.; ;��.P.. , "(Yaitu) Neraka ]ahannam, yany, _"!:�reka rr;qslj� �e dqla"!lnY.a;, "  
lalu a pi itu menggenangi seluruh sisi mereka. � cJ G J �-.!';. • j JiJ! I� . .:l �I � , 
"Maka, amat buruklah ]ahannam itu sebagai tempat tinggal. Inilah (adzab Neraka), 
biarlah mereka merasakannya, (minuman mereka) air yang sangat panas dan 
air yang sang at din gin. " 

Adapun ��:.!';. adalah panas yang paling puncak. Sedangkan JG adalah 
lawanannya, yaitu dingin yang tidak seorang pun tahan merasakannya karena 
amat dinginnya dan menyakitkan. 

Untuk itu Allah 00 berfirman, � ���jf � u-: ;.:.1:� , "Dan adzab lain 
yang serupa itu berbagai macam. " Y  aitu, beberapa macam yang sebanding 
dengan ini, sesuatu dan lawanannya yang mereka akan disiksa dengannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id � , bahwa Rasulullah 
� bersabda: 

"Seandainya satu ember dari ghassaq itu dituangkan ke dunia, niscaya mem
busuklah penghuni dunia." (HR. At-Tirmidzi, kemudian dia berkata: "Kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Risydin." Demikian yang dikatakan
nya, padahal telah disebutkan di muka dari hadits selainnya. <· 

Tentang firman Allah Ta'ala, � ���jf � u-: ��:� , "Dan adzab lain 
yang serupa itu berbagai macam, " al-Hasan al-Bashri berkata: "Berbagai macam 
adzab." Selain beliau berkata: "Seperti dingin yang menusuk, angin yang amat 
panas dan meminum air yang amat panas, memakan zaqqum, diangkat dan 
dijatuhkan, dan berbagai macam adzab lain dan saling berlawanan yang ke
selu�anny� menyiks_a dp me���in_�an mereka." Firman Allah 00: 
� }J\ I_,JL..o r+1 � �/ '1 � � C.:; I� , "(Dikatakan kepada mereka): 'lni 
adalah suatu rombongan (pengikut-pengikutmu) yang masuk berdesak-desakan 
bersamamu (ke Neraka). "' Ini adalah pemberitaan dari Allah T a'ala ten tang 
apa yang dikatakan penghuni Neraka, antara seba� mereka deng,an sebagian 
lain, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, � �( � �( &� � ,  "Setiap 
suatu ummat masuk (ke dalam Neraka), dia mengutuk kawann:ya (yang menyesat
kannya). "(QS. Al-A'raaf: 38). Yaitu, sebagai ganti ucapan salam, mereka saling 
melaknat, saling mendustakan dan sebagian mereka dengan sebagian lainnya 
saling mengkafirkan. Maka kelompok yang masuk terlebih dahulu sebelum 
yang lain, jika kelom2ok sesudahnya datang bersama para penjaga Zabaniyah 
(dikatakan): � � �:; \�, "Ini adalah suqtu .rombongan berdesak-desakan, " 
yakni yang masuk, � }JI 1)� r+1 � �/ '1 � , "Bersamamu (ke Neraka). 
(Berkata pemimpin-peinimpin mereka'yang durhaka): 'Tiadalah ucapan selamat 

-:- Dha' if, didha' ifkan oleh Syaikh al-Al bani dalam kitab Dha 'iiful ]aami ' (no. 4803). -ed. 
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datang kepada mereka karena sesungguhnya mereka akan masuk Neraka. "' Y aitu, 
karena mereka termasuk ahli Neraka Jahannam. � � �� '1 (.--M J 1)u � 
"Pengikut-pengikut mereka menjawab: 'Sebenarnya kamulah. ' Tiada ucapan 
sela,r1'}4t da_tang b,agimu. �'Y �t;u, orang-orang yang masuk berkata kepada mereka: 
� lJ • _;..;.� ;J;i � ��:1 ;J;i J � '"Sebenarnya kamulah. ' Tiada ucapan selamat 
datang bagimu karena kamulah yang menjemmuskan kami ke dalam adzab ini. " 
Artinya�,k�ap.lah yang mengajak kami menuju adzab yang kami alami saat 
ini. � }).11 � � ''Maka amat buruklah ]ahannam itu sebagai tempat menetap. " 
Y aitu, amat buruklah tempat singgah, tempat tinggal dan tempat kembali 
terse but. 

� _;t1ll � 1:: � �liP ��) I� d �� 0-- � 1)\.i � ''Mereka berkata (laglj: 'Ya 
Rabb kami, siapa yang menjirumuskan kami ke dalam adzab in� maka tambah
kanlah adzab kepadanya dengan berlipatganda di dalam Neraka. "' Sebagaimana 
Allah � berfirman: 
�� � � Ju �u1 :-.; ��� ��iP �� tr_,Li :'lj�A LG �'1)� ��;:.f ::Ju � 

� 0_p:f � 
"Berkatalah orang-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada orang
orang yang masuk terdahulu: 'Ya Rabb kami, mereka telah menyesatkan kami, 
sebab itu datangkanlah kepada mereka siksaan yang berlipatganda dari Neraka. ' 
Allah berfirman: 'Masing-masing mendapat (siksaan) yang berlipatganda, akan 
tetapi kamu tidak mengetahui. "' (QS. Al-A'raaf: 38). Y aitu, masing-masing dari 
kalian akan mendapatkan siksaan sesuai dengan amalnya. 

} ! o ,. ,. o "" ..,. o A t o ..,. t } 11- ""' ,- J ""'"' � _)�:11 ;+�-e � j 1r 4� �lS.G:.Ji .)'"). :11 ;; �� Ls" :Jk. _) c.S]:J LJ� l)li 1 � 
"Dan (orang-orang durhakafberkata: 'Mengapa kami tidak melihat orang-orang 
yang dahulu ( di dunia) kami angkat sebagai orang-orang yang jahat (hina). Apakah 
kami dahulu menjadikan mereka olok-olokan, ataukah karena mata kami tidak 
melihat mereka?"' Ini merupakan pemberitaan tentang orang-orang kafir yang 
berada di Neraka, mereka kehilangan beberapa orang yang menurut keyakinan 
mereka bahwa orang-orang itu berada dalam kesesatan, di mana (sebenarnya) 
mereka adalah orang-orang mukmin. Mereka berkata: "Mengapa kami tidak 
melihat mereka bersama kami di Neraka?" Mujahid berkata: "Ini adalah per
kataan Abu J ahal yang berkata: 'Men gap a aku tidak melihat Bilal, 'Ammar, 
Shuhaib, fulan dan fulan?"' Ini hanyalah bentuk permisalan saja. Karena se
sungguhnya demikianlah keadaan seluruh orang kafir, mereka meyakini bahwa 
orang-orang mukmin akan masuk Neraka. Maka, ketika orang-orang kafir 
masuk ke dalam Neraka, mereka merasa kehilangan karena mereka tidak 
menemukannya. Mereka berkata: 
� �� �I.Si;..;1 . }� �i 'J �� � �b.._) c.S] '1 d G � "Mengapa kami tidak 
melihat orang-orang yang dahulu (di dunia) kami angkat sebagai orang-orang 
yang jahat (kina). Apakah kqn;� rjahulu menjadikan mereka olok-olokan?" Y aitu 
di dunia. � _)��� (. 6 �c :.:.._plj 1i � "Ataukah karena mata kami tidak melihat 
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merekat" Mereka menghibur diri dengan kemustahilan, mereka mengatakan: 
"Ataukah boleh jadi mereka bersama kami di Neraka Jahannam, akan tetapi 
peliglihatan kami tidak menjangkau mereka." Di saat itu mereka mengetahui, 
bahwa orang-orang

. 
y�g

,
�eri� _h�:a�a.pada derajat yang tinggi. D� f�rm:m 

Allah T.a'ala, � _;L.JI �i r-"� � �� 0) 1 "Sesungguhnya yang demzktan ttu 
pasti terjadi, (yaitu) pirtengkaran penghuni Neraka. " Y  aitu, sesungguhnya apa 
yang Kami beritakan kepadamu ini -hai Muhammad- tentang pertengkaran 
sebagian. penghuni Neraka dengan penghuni lainnya serta perkataan sebagian 
mereka atas sebagian lainnya adalah kebenaran yang tidak perlu diragukan. 

Katakanlah (ya Muhammad): "Sesungguhnya aku hanya seorang pemberi 
peringatan, dan sekali-kali tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah Yang 
Mahaesa dan Mahamengalahkan. (QS. 38 :65) Rabb langit dan bumi dan 
apa yang ada di antara keduanya, Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. 
{QS. 38:66) Katakanlah: "Berita itu adalah berita yang benar, (QS. 38:67) 
yang kamu berpaling darinya. (QS. 38 :68) Aku tidak mempunyai pe
ngetahuan sedikit pun tentang al-Mala-ul A 'la {Malaikat) itu ketika mereka 
berbantah-bantahan. (QS. 38:69) Tidak diwahyukan kepadaku, melain
kan bahwa sesungguhnya aku hanyalah seorang pemberi peringatan yang 
nyata. " {QS. 38:70) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya � untuk mengata
kan kepada orang-orang yang kufur kepada Allah, menyekutukan-Nya dan 
mendustakan para Rasul-Nya, bahwasanya beliau hanyalah seorang pemberi 
peringatan, bukan sebagaimana yang mereka duga. 

J Gl .... o 0 "' :II \ .... -
� _;\.fA.!\ �IJ.II ...U I :1) :Jl :X G 1 1 ''Dan sekali-kali tidak ada Ilah (yang haq) 

selain Allah Yang Mahaesa 'dan Mahamengalahkan. " Y  aitu, Dia Yang Mahaesa 
yang tel� 1¥e�gu�ai dap. !llengalahkan segala sesuatu. 
� 1: t! C 1 � _; �11 7'1101 y _; 1 ''Rabb langit dan bumi dan apa yang ada di antan1 
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keduanya. " Y  aitu, Dia-lah Pemilik semua itu serta Pengatumya. � ��� ):)1 ' 
"Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. "Y aitu, Mahapengampun di samping 

• J 
kebesaran dan keperkasaan-Nya. � � 1);; ). Ji '  "Katakanlah: 'Berita itu 
adalah berita yang besar. "'Y akni, kabar besar dan peristiwa agung, yaitu diutus
nya aku oleh Allah Ta'ala kepada kalian. � 0� _;.; t.P �f' "Yang kamu her
paling darinya. " Artinya, orang-orang yang lalai. ' 

• J 
Tentang firman Allah �' � �  1);; ). Ji '  "Katakanlah: 'Berita itu 

adalah berita yang benar, "' Mujahid, Syuraih al-Qadhi dan as-Suddi berkata: 
"Y . a1 Q " aJ.tu - ur-an. 

Firman Allah Ta'ala, � 0 � �� ��i �4 � � � 015- G ' "Aku 
tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang al-Uala-ul A 'la (Malaikat} 
itu ketika mereka berbantah-bantahan. " Maksudnya, seandainya bukan karena 
wahyu, dari.mana aku tahu perbantahan tentang al-Mala-ul A'la? Y aitu, tentang 
perkara Adam �' serta keengganan iblis untuk sujud kepadanya dan alasan 
yang dikemukakan kepada Rabb-nya tentang keutamaan dirinya. 

Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, bahwasanya 
Mu'adz � berkata: "Suatu pagi Rasulullah � tertahan melakukan shalat 
Shubuh, hingga kami hampir-hampir melihat munculnya matahari. Kemudian 
Rasulullah � keluar dengan segera lalu mengerjakan shalat sunnah, kemudian 
melakukan shalat Shubuh, dan beliau melakukan seperlunya dalam shalat. 
Ketika selesai melakukan salam, maka beliau � berkata: 'Bagaimana keadaan 
kalian?' Lalu beliau menghadap kami dan bersabda: 

/ /  0 /  .... .... .... , , fP .... � , .;1 

��� , tM �::::.11 � � � tM •. � � ):u � tM :r.ai � � � tM.� J! )) 
.... .... 0 ,,.,. 0 0 � .... .... .... .... -;.. � '£. � ���� ')\.:JI � ::·· _. _. •• :UI ' � � : Jlai ,o • � . _. • I • • £ "" Ul � � � �) M Jrt' �  � �fi 

/ 'II / ... 
, ""' ' .... .... fP ... .... � .... 'II/ .... .,.. .... 'I# .... 0 0 .... .... 0 ,  

�� J � � :;.  � � J �iJi - l.r)U  IA�\&.i- .y J � �}�i � :c 1i 
,.,. ,.,. ,.,.  o ,.,. /} _, II ,.,. o ""' ,.;  

� ::·• r r O• '� � •JI.ai c.r r �· ':. 1<" 0 J ��::� J.:p r0 Or �ui �· r � � M o o f'J � � '-F \$""-- �) 4):! r rr f. 
� _. 

0/ 0 , 0 0,. ,. ""' , .... 0 ""' .... .... ""' .... .... 0 0,. .... -;. 0 ,, 0 

�" M�' l I ii� ·
c u � M I I ,,..... , 1 , -: · J ' & M I I ,,..... , I • c. u '�'' I '-1 " ' I � .u .  �,J- · · � )� ._J . � . � )� � · � · .J'.4J 

' _. 
0 , .... .... 0 ,. , 0 .... 0 .... 

� ��Jl l t_ �lJ �1�1 JAi ��I � '-"'� IJ �\&.�1 u--'1 
/ ""' / / ""' ""' _, ,.,. _,,.,. ,.,. ""' ""' o ,.; II _, o o _,  _,. ,.; ""' ,.; ,.; ,.; o . �' 1 M,J o: _ , l  -..l t""' t l �. · 1 • ' '- ' I • ' ' I . �M �� � M , -:._  .:, , 1 , -: · J '& M r:,: ��� ""'I,;,.J J 0 .J� J � � �J � uu:zJ � uu:t. • � • � � j.A.I ...... J . � . � �.)"""W .... ""' ""' 1 ""' .... 

... ""' 0 .... .... 0 .... ., .... .II 0,. 0 .... .... � 
W..J �1p1 �"JJ ���� � �t:.,i :)1 �\" : c 1i ,� : J\...J ,�W 

/ / / ""' 
., ""'""' 0 / fP / / � / 0 / / / / / 0 // 0 

�t:.,iJ ,,_,.jJ:. � �:# �Ji! � ��} ��lJ ,:p--.;J J � uiJ ��� 
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'Sesungguhnya semalam aku bangun dan melakukan shalat sesuai kemampuan
ku, lalu aku mengantuk dalam shalatku, hingga (akhirnya) aku terbangun. 
Tiba-tiba aku berjumpa Rabb-ku £ dalam bentuk yang amat indah, lalu ber
firman: 'Hai Muhammad, apakah engkau tahu tentang apa yang diperbantah
kan oleh al-Mala-ul A'la?' Aku menjawab: 'Tidak tahu, ya Rabb-ku.' -beliau 
mengulangnya sebanyak tiga kali-. Lalu aku melihat Dia meletakkan telapak 
tangan-Nya di antara kedua pundakku, hingga aku merasakan dinginnya jari
jemari-Nya di antara dadaku. Lalu tampaklah bagiku segala sesuatu dan aku 
mengenalnya. Lalu Dia berfirman: 'Y a Muhammad, tentang apakah yang 
diperbantahkan oleh al-Mala-ul A'la? ' Aku menjawab: 'Tentang kaffarat. ' 
Dia benanya: 'Apakah kaffarat itu?' Aku menjawab: 'Melangkahkan kaki 
untuk berjama'ah, duduk di dalam masjid setelah shalat dan menyempuma
kan wudhu' pada seluruh anggota badan (yang perlu dibasuh).' Dia bertanya: 
'Apakah derajat itu?' Aku menjawab: 'Memberikan makanan, kata-kata halus 
dan melakukan shalat di saat manusia tidur. ' Dia berkata: 'Mintalah! ' Aku 
berkata: 'Y a Allah, sesungguhnya aku meminta kepada-Mu untuk dapat me
lakukan berbagai kebaikan, meninggalkan berbagai kemunkaran, mencintai 
orang-orang miskin, dan agar Engkau mengampuni sena merahmatiku. Dan 
jika Engkau menghendaki fitnah kepada satu kaum, maka wafatkanlah aku 
tanpa terkena fitnah. Aku meminta kepada-Mu kecintaan-Mu, kecintaan 
orang yang mencintai-Mu dan kecintaan kepada amal yang mendekatkanku 
kepada kecintaan-M u."' 

Lalu Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya hal itu adalah kebenaran, maka pelajari dan kuasailah." 

Ini adalah hadits mimpi yang masyhur. Barangsiapa yang menjadikan
nya dalam keadaan sadar, maka tentulah keliru. Hadits ini terdapat di dalam 
kitab-kitab Sunan dari beberapa jalur. Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh 
at-Tirmidzi dari hadits Jahdham bin Abdillah al-Y amami dengan lafazhnya. 
Al-Hasan berkata: "Shahih". Perbantahan ini bukanlah perbantahan yang 
disebutkan di dalam al-Qur-an, karena hal itu telah ditafsirkan. Sedangkan 
perbantahan yang terdapat di dalam al-Qur-an akan ditafsirkan setelah ayat 
ini, yaitu firman Allah Ta'ala: 
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{Ingatlah) ketika Rabb-mu berfirman kepada Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku akan menciptakan menusia dari tanah. " (QS. 38:71) Maka apabila 
telah Ku-sempurnakan kejadiannya dan Ku-tiupkan kepadanya rnh (ciptaan)
Ku, maka hendaklah kamu tersungkur dengan sujud kepadanya. "  (QS. 38: 
72) Lalu seluruh Malaikat itu sujud semuanya. (QS. 38:73) Kecuali iblis, 
dia menyombongkan diri dan dia termasuk orang-orang yang kafir. (QS. 
38:74) Allah berfirman: "Hai iblis, apakah yang menghalangimu sujud 
kepada apa yang telah Ku-ciptakan dengan kedua tangan-Ku. Apakah kamu 
menyombongkan diri ataukah kamu (merasa) termasuk orang-orang yang 
(lebih) tinggi?'' (QS. 38:75) Iblis berkata: "Aku lebih baik darinya, karena 
Engkau ciptakan aku dari api, sedangkan dia Engkau ciptakan dari tanah. " 
(QS. 38:76) Allah berfinnan: ''Maka keluarlah kamu dari Surga, sesungguh
nya kamu adalah yang terkutuk, (QS. 38:77) Sesungguhnya kutukan-Ku 
tetap atasmu sampai hari pembalasan. " (QS. 38:78) Jblis berkata: "Ya Rabb
ku, beri tangguhlah aku sampai hari mereka dibangkitkan. " (QS. 38:79) 
Allah berfirman: "Sesungguhnya kamu termasuk orang-orang yang diberi 
tangguh, (QS. 38:80) sampai kepada hari yang telah ditentukan waktunya 
(hari Kiamat). " (QS. 38:8 1) Iblis menjawab: "Demi kekuasaan-Mu, aku 
akan menyesatkan mereka semuanya, (QS. 38:82) kecuali hamba-hamba
Mu yang mukhlash di antara mereka, (QS. 38:83) Allah berfirman: "Maka, 
yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku 
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katakan. "  (QS. 38:84) Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka 
]ahannam dengan jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di 
antara mereka semuanya. (QS. 38:85) 

Kisah ini telah disebutkan oleh Allah Tabaaraka wa Ta'ala di dalam 
surat al-Baqarah, awal surat al-A'raaf, surat al-Hijr, al-Kahfi dan ayat ini. Syaitan 
meminta penundaan hingga hari kebangkitan, lalu Allah Yang Mahapenyabar 
yang tidak menyegerakan siksa-Nya kepada orang yang berbuat maksiat ke
pada-Nya mengizinkan penundaan tersebut. Maka, ketika dia merasa aman 
dari kebinasaan hingga hari Kiamat, dia P.un membangkang dan malampaui 
b b k A. ' '• ' ' ' ' '  , , ' • ' ' ' f ' ' •- '. 1 ' • � ). . k atas, serta er ata, "< �� � .!b4 )'1 ·� ('+':Y')' ;::.!;� r "Demt e-
kuasaan-Mu, aku akan menyesatkan merekci semuanya, kecuali liamba-hamba
Mu yang mukhlash di antara mereka. " Mereka itulah yang dikecualikan dalam 
ay:at lain, yaitu dalam firman Allah Ta'ala: 

, "' � ... ... .... ... ... ; , .... .... .... r$ � 'Y£J :!X.:/. r,}S'J 0\.6.1.:.. � � � <,,P4- 01 � "Sesungguhnya hamba-hamba-Ku, 
kamu tidaf dapat berkuaia atas mereka. Dan cukuplah Rabb-mu sebagai Penjaga. "  
(QS. Al-Israa': 65). 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
� �f � � �� 2.L: (.-� 0!y:,.(J .J)f j;J1� j;J� JU � ''Allah berfirman: 
'Maka, yang benar (adalah sumpah-Ku) dan hanya kebenaran itulah yang Aku 
katakan. Sesungguhnya Aku pasti akan memenuhi Neraka jahannam dengan 
jenismu dan dengan orang-orang yang mengikutimu di antara mereka semua
nya. "' Sekelompok ahli tafsir, di antaranya Mujahid, membaca ayat ini dengan 
merafakan (membaca dengan dhammah) "j;.JI" yang pertama. Dan Mujahid 
menafsirkannya, bahwa maknanya yaitu: "Aku-lah Yang Mahabenar dan 
hanya kebenaran itulah yang Aku katakan." Dan menurut salah satu riwayat 
lagi darinya: "Kebenaran itu adalah dari-Ku dan Aku mengatakan ,kebenaran." 
Sedangkan ulama lain membacanya dengan nashab (fat-hah) (�1). As-Suddi 
berkata: "Y aitu, sumpah yang dilakukan oleh Allah." 

Katakanlah (hai Muhammad): "Aku tidak meminta upah sedikit pun ke
padamu atas dakwahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan. (QS. 38:86) Al-Qur-an ini tidak lain hanyalah peringatan 
bagi semesta alam. (QS. 38:87) Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) berita al-Qur-an setelah beberapa waktu lagi. (QS. 38:88) 
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Allah Ta'ala berfirman: "Katakanlah hai Muhammad, kepada orang
orang musyrik itu, 'Aku tidak meminta upah kepada kalian (yang kalian beri
kan) berupa harta benda dunia atas penyampaian risalah dan nasihat ini. "' 

� �I :X L5f L� � "Dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan. " Artinya, aku tidak menghendaki dan tidak menginginkan 
kelebihan atas risalah yang disampaikan oleh Allah Ta'ala kepadaku, bahkan 
aku tunaikan apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, aku tidak tambah dan 
kurangi, aku hanya mengharap wajah Allah£ dan negeri akhirat. 

Sufyan ats-Tsauri berkata dari al-A'masy dan Manshur, dari Abudh 
Dhuha, bahwa Masruq berkata: "Kami mendatangi 'Abdullah bin Mas'ud � , 
lalu dia berkata: 'W ahai sekalian man usia, barangsiapa mengetahui sesuatu, 
maka hendaklah ia ll}t:nj;atakannya. Dan barangsiapa tidak mengetahuinya, 
maka katakanlah: '�i ..::ill (Allah lebih mengetahui) .' Karena ses�:r:�guhnya 
termasuk bagian dari sebuah ilmu bahwa seseorang mengatakan: '�i ..::ill (Allah 
lebih mengetahui) ' apa yang tidak diketahuinya." Sesungguhnya Allah£ 
berfirman kepada Nabi kalian �. � �I :X \Sf L� ;J :X � �� 1:: Y � 
"Katakanlah (hai Muhammad): 'Aku tidak meminta upa/5 sedikit pun kepadamu 
atas dakwahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang mengada-adakan. "' 
Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari hadits al-A'masy. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � �� )-'� �� )> 01 � "Al-Qur-an 
ini tidak lain hanyalah peringatan bagi semesta alam. '' Yakni; al-Qur-an ini 
adalah peringatan bagi seluruh mukallaf(siapa yang menerima beban syari'at) 
di antara manusia dan jin. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas \'m1 .  Ayat 
ini seperti firman Allah T a' ala: , ,  , ) ,  l � � ,;. J � rS J::L� � "Supaya dengannya aku memberi peringatan kepadamu dan 
kepada orang-orang yang sampai (kepadanya) al-Qur-an. " (QS. Al-An'aam: 19). 

Firman Allah Ta'ala, � �t :_:.1:�1� � "Dan sesungguhnya kamu akan me
ngetahui (kebenaran) berita al-Qur-an. " Y  aitu, berita dan kebenarannya. 
� � J.:; � "Setelah beberapa waktu lagi. " Y  aitu, dalam waktu dekat. Qatadah 
berkata: "Setelah kematian." 'Ikrimah berkata: "Y aitu pada hari Kiamat. " 
Kedua pendapat ini tidak saling bertentangan, karena orang yang wafat (her
ani dia) telah masuk pada hukum Kiamat. Qatadah berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, � � J.:; �t :_,.:1:�1� � "Dan sesungguhnya kamu akan mengetahui 
(kebenaran) beiita al-Qur-an setelah beberapa waktu lagi, " al-Hasan berkata: 
"Hai anak Adam! Ketika mati, akan datang kepadamu berita yang meyakin
kan." 

Inilah akhir dari tafsir surat Shaad. Segala puji dan sanjungan hanya 
milik Allah, wallaahu a 'lam. 
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( Rombongan-Rombongan ) 

Surat Makkiyyah 
Surat ke-39 : 75 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Imam an-Nasa-i meriwayatkan bahwa 'Aisyah � berkata: "Dahulu, 
Rasulullah � melakukan puasa, hingga kami mengatakan bahwa beliau tidak 
ingin berbuka, dan beliau pun berbuka, hingga kami mengatakan beliau tidak 
ingin berpuasa. Dan Rasulullah � di setiap malam membaca surat Bani Israil 
dan az-Zumar." 
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Kitab (al-Qur-an ini) diturunkan oleh Allah Yang Mahaperkasa lagi Maha
bijaksana. (QS. 39:1) Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab 
(al-Qur-an) dengan (membawa) kebenaran. Maka, ibadahilah Allah dengan 
memurnikan ketaatan kepada-Nya. (QS. 39:2) Ingatlah, hanya kepunyaan 
Allah-lab agama yang bersih ( dari syirik). Dan orang-orang yang meng
ambil pelindung selain Allah (berkata): "Kami tidak menyembah mereka 
melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat
dekatnya. " Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka ten
tang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah tidak me
nunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar. (QS. 39:3) Kalau 
sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang 
dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. 
Mahasuci Allah. Dia-lah Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan. 
(QS. 39:4) 

Allah Ta'ala memberikan kabar bahwa diturunkannya Kitab ini, yaitu 
al-Qur-an al-'Azhim adalah dari sisi Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Itulah ke
benar� yang tidak ?l�ngandung kerancuan dan keraguan. 
� j----<_;.11 ..:ill 0: y�l JP � "Kitab (al-Qur-an ini) diturunkan ,oleh Allah Yang 
Mahapeikasa, '' yaitu Mahakokoh dan Mahahebat, � �I � "Lagi Maha
bijaksana, " yaitu, dalam perkat�an-p�rka�aap., p�rb�at�:perbuatan, syari'at 
dan takdir-Nya. � 0;�1 � � ..:ill �\j j;J�.; y�l :::..t;ll Dji t'l � "Sesungguhnya 
Kami menurunkan kepadamu al-Kitab (al-Qur-an) dengJm (membawa) kebenaran. 
Maka, ibadahilah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya, " yaitu, ber
ibadahlah kepada Allah Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan serulah 
manusia ke arah hal tersebut, serta beritahukanlah kepada mereka bahwa 
peribadahan tidak layak kecuali dipersembahkan hanya kepada-Nya, dan Dia 
tidak memiliki sekutu, tandingan dan bandingan. Untuk itu, Allah Ta'ala 
bedirman, � ��� 0.�1 1, �f � "lngatlah, hanya kepunyaan Allah-lab agama 
yang bersih (dari syirik), " tldak ada satu amal pun yang diterima kecuali amal
amal yang dilakukan oleh pelakunya secara ikhlas karena Allah Mahaesa Yang 
tidak ada sekutu bagi-Nya. 
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Qatadah berk.ata tentang firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
� �WI ��� 1 �f ' "Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lab agama yang bersih, " 
yaitu, syahadat Laa Ilaaha illallaah (tidak ada Ilah yang berhak diibadahi kecuali 
Allah). 

Kemudian Allah � memberikan kabar tentang orang-orang musyrik ..- o J.  , ..- � ,... J IP J J .Jg 
penyembah berhala, bahwa mereka berkata, � � j ..1!1 Jl \.;�y.� )f) ��G ' 
''Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya niereka mendeliatkan kami 
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya. " Y  aitu, alasan yang membawa mereka 
untuk menyembah berhala-berhala itu adalah dikarenakan mereka secara 
sengaja membuatnya dalam bentuk para Malaikat muqarrabin -menurut dugaan 
mereka-, lalu disembahlah patung-patung itu sebagai ganti dari peribadahan 
mereka kepada para Malaikat agar Malaikat-Malaikat itu memberikan syafa'at 
kepada mereka di sisi Allah Ta'ala untuk menolong dan memberikan rizki 
kepada mereka dan hal-hal yang mereka butuhkan dalam urusan dunia. Se
dangkan kepada hari kembali (akhirat) , mereka mengingkari dan mengkufuri-
nya. 

Qatadah, as-Suddi, Malik dari Zaid bin Aslam dan Ibnu Zaid berkata: 
"� �j 11 Jl IS fA �� ' 'Melainkan supaya mereka mendekatkan kami kepada 
Allah derigan sedekat-dekatnya. 'Y  aitu, agar mereka memberik.an syafa' at kepada 
kami dan mendekatkan kedudukan kami kepada-Nya." Untuk itu, dahulu 
pada masa J ahiliyyah, mereka mengucapkan talbiyah mereka di waktu haji: 
"Aku penuhi panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu kecuali sekutu yang 
Engkau miliki, Engkau memilikinya sedang ia tidak memiliki. Syubhat inilah 
yang dipegang teguh oleh kaum musyrikin sejak masa lalu dan masa berikut
nya. Dan para Rasul -semoga shalawat dan salam Allah dicurahkan kepada 
mereka- datang untuk menolak dan melarangnya serta menyerukan tentang 
keesaan peribadahan hanya kepada Allah semata Yang tidak ada sekutu bagi
Nya. Sesungguhnya, sesuatu yang dibuat-buat oleh kaum musyrikin sendiri 
ini adalah sesuatu yang tidak diizinkan dan tidak diridhai oleh Allah �' bah
kan me!'Jp:kan_sesua�u yang gimur�ai dan �arang-N"Y�· 
� 0 J�\j �.;1 )fj �� )' �i �� �) )f) J;. _; 0-: 2..19 0-: LL) 1:: J ' "Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasuf sebelummu, melainkan Kami wahyukan kepadanya: 
'Bahwasanya tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Aku, maka ibadahilah olehmu 
sekalian akan Aku. " (QS. Al-Anbiyaa': 25) . 

Dan Dia memberikan kabar bahwa para Malaikat yang ada di langit 
dari golongan Malaikat muqarrabin dan yang lainnya, kesemuanya adalah 
hamba-hamba yang tunduk kepada Allah. Mereka tidak dapat memberikan 
syafa'at di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya kepada orang yang diridhai-Nya, 
tidak seperti gubernur di sisi raja-raja mereka yang memberikan syafa'at di 
sisi mereka tanpa izinnya tentang sesuatu yang dicintai oleh para raja dan yang 
tidak dicintainya. 
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) " . 
Firman Allah �' � :. 6 �� � .:ill 01 } "Sesungguf;mya Allah akan memutus-

kan di antara mereka, " yaitu pada hari Kiamat. � 0� � � � }  "Tentang 
apa yang mereka berselisih padanya, " yaitu, Dia akan memutuskan (hukum) 
di antara para makhluk-Nya pada hari kembalinya mereka serta akan membalas 
setiap pelaku sesuai amalnya. Firman Allah �' � �t.:5' �)t.S-' ; :;  t.S�� 11 01 } 
"Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan san gat 
ingkar, " yaitu, tidak memberikan petunjuk menuju hidayah kepada orang 
yang bermaksud mendustakan dan mengada-ada tentang Allah Ta'ala dan 
hatinya kafir dengan ayat-ayat, hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. Kemudian, 
Allah Ta'ala menjelaskan bahwa Dia tidak memiliki anak seperti yang disangka
kan oleh kaum musyrikin yang bodoh tentang Malaikat serta kaum Y ahudi 
dan Nasrani pembangkang tentang 'Uzair dan 'Isa. Maka Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala berfirman, � �D.;C � � �� 1:J� W; 0f �� ;!) :,J }  ''Kalau sekiranya 
Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa yang dikehendaki
Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. "Yaitu, niscaya urusan
nya berbeda dengan apa yang mereka duga. Ini merupakan syarat yang tidak 
harus dan tidak boleh terjadi, bahkan sesuatu yang mustahil. Tujuannya hanya
lah untuk menganggap bodoh mereka tentang apa yang mereka sangka dan 
duga, sebagaimana Allah � berfirman: ""' J $ J 0 ""' "" "" ""' 0 ""' ..,.. "" 

� �u � 01 lf� u-: . \S.GJ '1 lftl � 0i lr)) � } "Sekiranya Kami hendak mem-
buat sesuatu' permainan (isteri dan anak), tentulah Kami membuatnya dari sisi 
Kami. ]i�� Kami mengh�d�ki berbu_at den;Jkiq;z,_{f:1J:.tul�h.

K�n:i te�ap m.;laku
kannya). (QS. Al-Anbtyaa : 17) .  � u:f!�l J11 Lu JJ J �)!. wlS' 01 Ji }  Kata-
kanlah: Jika benar (Rabb) Yang Mahapimurah mempunyai anak, riiaka akulah 
(Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu). "' (QS. Az-Zukhruf: 
8 1) .  Semua ini merupakan syarat, sedangkan syarat boleh dikaitkan dengan 
sesuatu yang mustahil terhadap apa yang dimaksudkan pembicara. 

J ..-o o -', 
Firman Allah Ta'ala, � J4;.l1 �IJll .:ill ; �� }  "Mahasuci Dia. Dia-lah 

Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan, " yaitu Mahatinggi, Mahasuci dan 
Mahakudus dari memiliki anak, karena Dia adalah Mahaesa Yang tunggal, 
Rabb yang seluruh makhluk bergantung kepada-Nya, segala sesuatu adalah 
hamba dan membutuhkan-Nya. Dia tidak membutuhkan segala sesuatu selain
Nya, Yang Mahamengalahkan segala sesuatu. Maka semuanya tunduk, hina 
dan patuh kepada-Nya. Mahaberkah dan Mahatinggi Dia dari apa yang dikata
kan oleh orang-orang zhalim yang menentang. 
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Dia mendptakan langit dan bumi dengan {tujuan) yang benar; Dia menutup
kan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam dan menundukkan 
matahari dan bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentu
kan. Ingatlah, Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. (QS. 39:5) 
Dia menciptakanmu dari seorang diri, kemudian Dia jadikan daripadanya 
isterinya dan Dia menurunkan untukmu delapan ekor yang berpasangan 
dari binatang ternak. Dia menjadikanmu dalam perut ibumu kejadian demi 
kejadian dalam tiga kegelapan. Yang berbuat demikian itu adalah Allah, 
Rabb-mu, Rabb yang mempunyai kerajaan. Tidak ada !lab (yang berhak 
diibadahi) selain Dia; maka bagaimana kamu dapat dipalingkan? (QS. 39:6) 

Allah T a' ala memberikan kabar bahwa Dia adalah Mahapencipta segala 
apa yang ada di langit dan di bumi serta segala isinya dan Dia adalah Raja para 
raja_Y ap.& �eqg51t;tr pad�y_a !ag_i_membolak-balikkan malam dan siang. 
� Jll � J�l J"f..;) Jt+JI � Jll J� � "Dia menutupkan malam atas siang dan 
menutupkan siang atas malam, " yaitu, menundukkan keduanya yang berputar 
silih berganti tanpa lelah. Masing-masing keduanya mengikuti yang lainnya 
dengan cepat, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
� � ��11.; �451 JJI � � "Dia menutupkan malam kepada siang yang meng
ikutinya dengan cepat. " (QS. Al-A'raaf: 54). Inilah makna yang diriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, Qatadah, as-Suddi dan lain-lain. 

Firman Allah �. � � J.-� �� Y ��� � '· "• II �� � "Dan 
menundukkan matahari dan bularl, masing-masing berjalan menurut waktu 
yang ditentukan, " yaitu, hingga masa yan� !e!ah dit�nt�� di sisi Allah Ta'ala, 
kemudian berakhir pada hari Kiamat. � Ju;JI �_;JI ; )I( � "lngatlah, Dia-lah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. "Di samping keperkasaan, keagungan 
dan kebesaran-Nya, Dia Mahapengampun bagi orang yang mendurhakai-Nya, 
kemudian bertaubat dan kembali kepada-Nya. 

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya. � ;i::-1� _;:, J � � 
"Dia menciptakanmu dari seorang diri, " yaitu, Dia menciptakan k.alian dengan 
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berbagai perbedaan jenis, bentuk, bahasa dan wama kulit, dari satu diri, yaitu 0 ,.... ,.... ,._ ) 
Adam (>L.J\J :;�\ �. � � Jj � ? � )!> ''Kemudian Dia jadikan daripadanya 
isterinya, " yaitu Hawwa J.�. 

Firman Allah Ta'ala, � r;_G) i;;L.:.i i��i ;;. /] J)� )!> "Dan Dia me
nurunkan untukmu delapan ekor yang berpa5angan dari binatang temak, " yaitu, 
Dia menciptakan untuk kalian delapan ekor pasangan dari binatang temak, 
yaitu yang disebutkan dalam surat al-An'aam. Delapan pasangan itu adalah 
dua dari dha-n (domba jantan dan betina), dua dari ma'iz (kambing jantan dan 
betina), dua dari unta dan dua dari sapi. Firman Allah �: ) ..... / ) ) ) )  
� ��� 0 � J; � )!> "Dia menjadikanmu dalam perut ibu?f!u, " yaitu, Dia 
takdirkall. kalian di dalam perut ibu-ibu kalian. � � � J La;. )!>  "Kejadian 
demi kejadian, " salah seorang kalian pada mulanya berbentuk air mani, ke
mudian menjadi segumpal darah, kemudian menjadi segumpal daging, kemudian 
Dia ciptakan menjadi daging, tulang, sumsum dan u�at se.ry:f �i�iupkan ruh 
ke dalamnya, hingga menjadi makhluk lain. � ��� �� ..:Ill .:) _;43 )!> "Maka 
Mahasucilah Allah, Pencipta Yang paling baik. " (QS. Al-Mu'minuun: 14). 

. ,.... "" )) 
Firman Allah ]alla wa 'Alaa, � C>� uw.l; � )!> "Dalam tiga kegelapan, " 

yaitu, eli dalam kegelapan rahim, kegelapan plase�ua (ari-ari) yang berbentuk 
sepeni penutup dan penjaga bagi anak sena kegelapan perut. 

Firman Allah �. � � �I �1 )!> "Yang berbuat demikian itu adalah 
Allah, Rabb-mu, " Rabb yang menciptakan langit dan bumi ini dengan isinya 
sena yang menciptakan kalian dan bapak-bapak kalian adalah Rabb yang 
memiliki kerajaan lagi Mahamengatur semua itu. � ;�1 �l �)!> "Tidak ada Ilah 
(yang berhak diibadahi) selain Dia, " yaitu Rab b yang ticfak I a yak diibadahi 
kecuali Dia Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. � � )� �� )!> "Maka 
bagaimana kamu dapat dipalingkan?" Y aitu, bagaimana kalian menyembah 
selain Dia bersama-Nya? Kemana hilangnya akal-akal kalian? 
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]ika kamu kafir, maka sesungguhnya Allah tidak memerlukan (iman)mu 
dan Dia tidak meridhai kekafiran bagi hamba-Nya; dan jika kamu ber
syukur, niscaya Dia meridhai bagimu kesyukuranmu itu; dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain. Kemudian kepada Rabb-mu
lah kembalimu, lalu Dia memberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui apa yang tersimpan dalam 
(dada)mu. (QS. 39:7) Dan apabila manusia itu ditimpa kemudharatan, dia 
memohon (pertolongan) kepada Rabb-nya dengan kembali kepada-Nya; 
kemudian apabila Dia memberikan nikmat-Nya kepadanya, lupalah dia 
akan kemudharatan yang dia pernah berdo 'a (kepada Allah) untuk (meng
hilangkannya) sebelum itu, dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah 
untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. Katakanlah: "Bersenang
senanglah dengan kekafiranmu itu sementara waktu; sesungguhnya kamu 
termasuk penghuni Neraka. " (QS. 39:8) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berlirman memberikan kabar tentang eliri
Nya Yang Mahasuci lagi Mahatinggi bahwa Dia adalah Mahakaya (tidak mem
butuhkan) selain-Nya berupa berbagai makhluk. 

Di dalam Shahih Muslim (elisebutkan) : 
,/ 0/ 0..-! l -": ... ... _,. ........ _,. .... � � ... ti) ... ... 0 

1 :.. � � . , �� \0 11,5' ". <:'�- ". <:'� �� :<'� · T  ". <:'1 i · j oJ � W '-""' J . .r:rJ '-> Y � J �-J r- £ J r J "" -"" '-#� ·� � )) $' _, _, , ... ... 
� 0 , .... ./. (( .� � � cl!� p � � 

"Wahai hamba-Ku, seandainya orang yang pertama hingga yang terakhir eli 
antara kalian, baik bangsa manusia maupun jin mereka semuanya berhati 
jahat seperti hati orang-orang terjahat eli antara kalian, hal itu tidak akan dapat 
mengurangi kerajaan-Ku seelikit pun." 

0 J 0 ,.. ,.. 

Firman Allah Ta'ala, � _::;5J1 d�. �';. 'JJ ' "Dan Dia tidak meridhai 
kekafiran bazj hamba;Nya, '� yaitu, t.ldak mencintainya dan tidak memerintah
kannya, � � t..';. IJ� JlJ ' "Dan jika kamu bersyukur, niscaya Dia meridhai 
bagimu kesyukuranmu itu, •f yaitu, mencintainya untuk kalian serta menambah
kan kalian dari keutamaan-Nya, � t>�f �JJ ��jl� �) �� 1 "Dan seorang yang 
berdosa tidak akan memikul dosa orang lain,"' yiitu,' satu jiwa tidak akan me
nanggung jiwa yang lain sedikit pun, masing-masing akan dimintakan per
tanggungjawaban tentang elirinya seneliri. 
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' .,... --- .,... } J J J.., .,... J ..-. J / .,... J £,_ ::L'.a.Ji u\.\., :;...._tp �\ 0 I ' :: ' �.(' L.::._, C: 7:';. ' C: �� ' '  C Jl " • }.. ccv d "  k ad "( )) • 1 -, • � r---- . ('"""'� ('"""'� _/' ('"""''-') , r-' y .n.emu zan ep a 
Rabb-mulaH kembalimu, lalu Dia inemberitakan kepadamu apa yang telah kamu 
kerjakan. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui apa yang tersimpan dalam (dada)
mu," yaitu, tidak. ada sesuatu pun yang tersembunyi bagi-Nya. 

Firman Allah �' � �� � ;_;'� G; .? 0L:.J'f\ :_,..:: ���� ' "Dan apabila 
manusia itu ditimpa kemudharat'an, dia memohon (pertolongan) kepada Rabb
nya dengan kembali kepada-Nya. " Y  aitu, ketika butuh, dia merendah diri dan 
memohon bantuan kepada Allah Mahaesa yang tidak. ada sekutu bagi-Nya. 
� j:i ,_x �l 1;� 0t5'c: � � i:.;u D'Y,. I�! � '  "Kemudian apabila Dia memberi
kan nikmat-Nya kepadanya, lupalah d[a akan kemudharatan yang dia pernah 
berdo 'a (kepada Allah) untuk (menghilangkannya) sebelum itu. " Y  aitu, di saat 
senang, dia lupa terhadap do'a dan penyerahan dirinya itu. Dan firman Allah 
T a'ala, � ��- --H d- j4 l�ii:i\ .1, j.;.� ' "Dan dia mengadakan sekutu-sekutu bagi 
Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya. " Y aitu, di saat sehat, dia 
menyekutukan Allah dan mengadak.an sekutu-sekutu bagi-Nya. 
� JOI '-,-'�\ 0-: 2.lf! � :!) .):,. � y '  "Katakanlah: 'Bersenang-senanglah de
ngan kekafiranmu itu sementaia waktu; sesungguhnya kamu termasuk penghuni 
Neraka, "' yaitu, katak.anlah kepada orang yang bersikap, berbuat dan langkah
nya seperti itu: "Bersenang-senanglah dengan kekafiranmu sementara wak.tu 
saja. " Itulah sebuah teguran keras dan ancaman yang san gat tegas. 

(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabb-nya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. (QS. 39:9} 

Allah � berfirman: "Apak.ah orang yang bersifat seperti ini sama de
ngan orang yang menyekutukan Allah dan menjadikan tandingan-tandingan 
bagi-Nya?" Mereka sama sekali tidak. sama di sisi Allah. 
� w:�� ib,.L.. JJI :u: �� )> :/f ' "(Apakah kamu hai orang musyrik yang lebih 
berunturig) aiaukah orang yang beribadah di waktu-waktu malam dengan sujud 
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dan berdiri, " di saat sujud dan berdirinya. Untuk itu, ayat ini dijadikan dalil 
oleh orang yang berpendapat bahwa qunut adalah khusyu' di waktu shalat 
dan bukan semata-mata berdiri, sebagaimana pendapat yang lainnya. 

Ats-Tsauri berkata bahwa Ibnu Mas'ud � berkata: "�UI adalah 
orang yang taat kepada Allah � dan Rasul-Nya �." Ats-Tsauri berkata dari 
Manshur bahwa telah sampai berita kepada kami, hal itu terdapat di antara 
Maghrib dan 'Isya'. Al-Hasan dan Qatadah berkata: "Jlll :151 yaitu awal, per-
tengahan dan akhir malam." 

' 

Firman Allah Ta'ala, � {; C� I�.';� ��'Ji >� )f "Sedang ia takut 
kepada (adzab) akhirat dan mengharapkan rahmat Rabb-nya. " Yaitu, di saat 
beribadah kepada-Nya, dia takut dan berharap. Ketika melaksanakan ibadah 
kita harus memiliki dua perasaan ini, sedangkan keberadaan rasa takut di masa 
hi�up h�rus lep� dc:>rpinan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
� �J C J IY...'/.J ;� '11 J� )f "Sedang ia takut kepada (adzab) akhirat dan meng
harapkan rahmat Rabb-nya, " sedangkan ketika menjelang wafat, maka hendak
lah raja' (harap) harus lebih dominan. Sebagaimana Imam 'Abd bin Humaid 
berkata dalam Musnadnya, bahwa Anas bin Malik � berkata: "Rasulullah 
� masuk menemui seseorang yang sedang menghadapi kematian, lalu beliau 
bertanya kepadanya: 'Bagaimana perasaanmu? ' Laki-laki itu menjawab: 'Aku 
berharap dan takut. '  Maka Rasulullah � bersabda: 

-" Jl. ,., ,., a o ,., o o ...- , LT Y.".;. 1.:0 � .Alii o�i �� �YJI lolA � "J .P, � "J �G� � )) 
"' 

(( .�� � 
'Tidaklah kedua perasaan tersebut bersatu di dalam hati seseorang di saat seperti 
ini melainkan Allah � akan memberikan kepadanya apa yang diharapkan
nya dan memberikan keamanan kepadanya dari apa yang ditakutkannya. "' 
(HR. At-Tirmidzi, an-Nasa-i dalam al-Yaum wal Lailah dan Ibnu Majah. At
Tirmidzi berkata: "Gharib. ") 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tamim ad-Dari � ,  bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 

"Barangsiapa yang membaca seratus ayat di satu malam, maka dicatatlah bagi
nya shalat satu malam." (Demikian yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalain 
al-Yaum wal Lailah) . 

Firman Allah Ta'ala, � 0;J:; � ::r-�1� 0;J:; ::r-�l l$h j, J )f  "Katakan
lah: 'Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui?"' Y aitu, apakah orang ini sama dengan orang yang menjadikan 
tandingan-tandingan bagi Allah untuk menyesatkan (manusia) dari jalan-Nya? 
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� '-o-·'0�� 1}) �.5'i:; LJ� , "Sestmgguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 
pelajar�Zn-•y:U:tu, f.m.g mengetahui perbedaan antara orang ini dengan orang 
itu hanyabh or.mg yang memiliki inti pemikiran, yaitu akal. Wallaahu a'lam. 

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah kepada 
Rabb-mu. " Orang-orang yang berbuat baik di dunia ini memperoleh ke
baikan. Dan bumi Allah itu adalah luas. Sesungguhnya hanya orang-orang 
yang bersabarlah yang dicukupkan pahala mereka tanpa batas. (QS. 39:10) 
Katakanlah: "Sesungguhnya aku diperintahkan supaya beribadah kepada 
Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) 
agama. (QS. 39: 1 1) Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang yang 
pertama-tama berserah diri. " (QS. 39: 12) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan hamba-hamba-Nya yang ber
iman untuk terus-menerus (senantiasa) mentaati dan bertakwa kepada-Nya, 
� i:.;..t;;iJI o� J. 1;:..;.-i J.� h I� 1�1: J.jl �4 L; j '  "Katakanlah: 'Hai 
hamba-hamba-Ku yang beriman, bertakwalah� kepada Rabb-mu. ' Orang-orang 
yang berbuat baik di dunia ini memperoleh kebaikan. " Y  aitu, bagi orang yang 
memperbaiki amalnya di dunia, akan mendapatkan kebaikan di dunia dan di 
akhirat mereka. 

Firman-Nya, � ��� 11 ��G ' "Dan bumiAllah itu adalah luas. " Mujahid 
berkata: "Maka berhijrahla"h kalian, berjuanglah dan tinggalkanlah berhala
berhala itu." Syuraik berkata dari Manshur, dari 'Atha' tentang firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, � ��� 11 �)� ' "Dan bumi Allah itu adalah luas, " jika 
kalian diseru untuk bermakSiat kepada-Nya, maka larilah kalian, kemudian 
dia membaca: � � 11f..� ��� 11 ��i ',}J ;Ji '  "Bukankah bumi Allah itu luas, 
sehingga kamu dapat lierhijrah cfibumi itu?" (QS.  An-Nisaa': 97). 

• ' £. � •� ' " f � ' � � � '  � � }. " h Firman Allah T a ala, "< y � _r-iu. �? J JJ. �I r..s' y.. �! r Sesunggu -
nya hanya orang-orang yang beisabarlab yang diculiupkan pahala mereka tanpa 
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batas. " Al-Auza'i berkata: "Mereka diberi tanpa ditimbang dan tanpa ditakar, 
mereka diberi secara melimpah. " Ibnu J uraij her kat a: "T elah sampai berita 
kepadaku bahwa pahala amal mereka sama sekali tidak akan dihitung. Akan 
tetapi, �ereka"dibet¥ap tamb*-an." Firman-Nya: 
� ;),t::UI � � ..:ill :Y,f 0f u�f ,) ji 1 ''Katakanlah: 'Sesungguhnya aku diperintah
kan supaya beribadah kepada Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 
dalam (menjalankan) agama. "' Y aitu, aku hanya diperintah untuk memumi
kan peribadahan kepada Allah Mahaesa yang tidak ada sekutu bagi-Nya. 
� �Jr :i1 J�f 0jf 0� ��G 1 "Dan aku diperintahkan supaya menjadi orang 
yang pertama-tama berserah diri, " as-Suddi berkata: "Y aitu, di antara ummat 
Muhammad �·" 

Katakanlah: rrsesungguhnya aku takut akan siksaan hari yang besar jika 
aku durhaka kepada Rabb-ku." (QS. 39 : 13} Katakanlah: rrHanya Allah 
saja yang aku ibadahi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 
(menjalankan) agamaku. (QS. 39: 14} Maka sembahlah olehmu (hai orang
orang musyrik) apa yang kamu kehendaki selain Dia." Katakanlah: rrse
sungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka sendiri dan keluarganya pada hari Kiamat." Ingatlah, yang demikian 
itu adalah kerugian yang nyata. (QS. 39 :15} Bagi mereka lapisan-lapisan 
dari api di atas mereka, dan di bawah mereka pun lapisan-lapisan ( dari 
api). Demikianlah Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab 
itu. Maka, bertakwalah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku. (QS. 39: 1 6} 

Allah Ta'ala berfirman: "Katakanlah hai Muhammad, dan engkau 
adalah Rasulullah, � � i';. �1J;, � :- :-a? Jl JG:.f �1 1 'Sesungguhnya aku 
takut akan siksaan hari yang besar jika aku dwrhaka kepida Rabb-ku. '" Y aitu, 
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pada hari Kiamat. Ini adalah suatu syarat, sedangkan maknanya adalah sindiran 
bagi pr�g lain menu�t car� yang leb� ut�a. 
4 � J.:l ,; (' �.}' G IJ�\j · cj-:.:l .0 � �� ..1!1 Ji 1 "Katakanlah: 'Hanya Allah saja 
yang aku ibadahi dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalan
kan) agamaku. Maka ibadahilah olehmu (hai orang-orang musyrik) apa yang kamu 
kehendaki selain Dia, "' ini pun merupakan ancaman dan pembebasan diri dari 
mereka. 4 ��L;:j jl j 1 "Katakanlah: 'Sesungguhnya orang-orang yang rugi, "' . ..... ..... . . . 
yattu, �r�g-or�g yar;� rugt serugt;rugmya. 
4 �yl ifl ��J �� �J� 0----:+JI } "Ialah orang-orang yang merugikan diri 
mereka send{ri dan keluarganya pada hari Kiamat. " Yaitu, mereka saling ber
pisah, tidak ada pertemuan bagi mereka selama-lamanya. Sarna saja, keluarga 
mereka masuk ke dalam Surga, sedangkan mereka masuk ke dalam Neraka 
ataukah mereka semua berada di Neraka. Akan tetapi, tidak ada pertemuan 
bagi mereka dan tidak ada kegembiraan. 4 �I �l l_;.;jl ). �� �� 1 "Ingatlah, 
yang demikian itu adalah kerugian yang nyata:" yaitu, inilah sebuah kerugian 
nyata yang jelas dan tegas . Kemudian, Dia menggambarkan kondisi mereka 
di Neraka dengan firman-Nya, k Jib �  u-:� )___jl J Jib �� J � 1 "Bagi 
mereka lapisan-lapisan dari api di atas mereka dan di bawah mereka pun lapisan-J ,... A, J .... ' lapisan (dari api). " Firman Allah £, k •.:l4 � ..1!1 0� �) 1 "Demikianlah 
Allah mempertakuti hamba-hamba-Nya dengan adzab itu, " yaitu, Dia men
ceritakan kisah yang pasti terjadi ini untuk membuat hamba-hamba-Nya takut 
dengan adzab itu serta agar mereka waspada terhadap ?al-hal yang diharamkan 
dan perbuatan dosa. Dan firman Allah T a' ala, k 0 yZ!j ) �( } "Maka bertakwa
lah kepada-Ku hai hamba-hamba-Ku, " yaitu, takuilah kauan kepada hukuman
Ku, ancaman, siksa dan kemurkaan-Ku. 

® 
® �q\iri;iJi?�Jt�r r: .. .:;.; 

Dan orang-orang yang menjauhi thaghut, (yaitu) tidak menyembahnya dan 
kembali kepada Allah, bagi mereka berita gembira; sebab itu sampaikanlah 
berita itu kepada hamba-hamba-Ku, (QS. 39: 1 7) yang mendengarkan per
kataan lalu mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah 
orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah orang
orang yang mempunyai aka/. (QS. 39: 18) 
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'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata dari ayahnya: 
"� G�� 0\ � ;t111 1�1 ���� P, 'Dan orang-orang yang menjauhi thaghut, 
(yaitu) tidak menyembahnya, ' turon berkenaan dengan Zaid bin 'Amr, Ibnu 
Nufail, Abu Dzarr dan Salman al-Farisi A ." 

Pendapat yang shahih bahwa ayat itu mencakup mereka dan selain 
mereka di antara orang-orang yang menjauhi penyembahan berhala-berhala 
dan kembali beribadah kepada Allah Yang Mahapemurah, maka bagi mereka 
itulah berita gembira dalam kehidupan dunia dan akhirat. Kemudian, Allah 
� berfirman, � t:.;_f 0J;.!�� J;ll 0;�::o 2 �;1 . .:l4 � P, "Sebab itu, sampai
kanlah berita itu kepada JJamba-hamba-Ku, yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di antaranya, " yaitu mereka memahami dan 
mengamalkan kandungannya, seperti firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada 
Musa � ketika diberikan Taurat: � �L 1)�� 2J.:::,i�l� :;� G� P, 
"Berpeganglah padanya dengan teguh dan suruhlah kaummu berpegcing kepada 
(perintah-perintahnva) dengan sebaik-baiknya. " (QS. Al-A'raaf: 145) . .J., $ \ D (, � ..1!1 �I:V. J;i.JI 2.4! Jl P, ''Mereka itulah orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh 
Allah, " yaitu orang-orang yang memiliki sifat seperti itu adalah mereka yang 
telah diberi petunjuk oleh Allah di dunia dan di akhirat. 
� <-!W�i 1}) ;J. 2.0 JG P, "Dan mereka itulah orang-orang yang mempunyai aka/, " 
yiitu yang mempunyai akal sehat dan fitrah yang lurus. 

Apakah (kamu hendak merubah nasib) orang-orang yang telah pasti ke
tentuan adzab atasnya? Apakah kamu akan menyelamatkan orang yang 
berada dalam api Neraka? (QS. 39: 19) Tetapi orang-orang yang bertakwa 
kepada Rabb-nya, mereka mendapat tempat-tempat yang tinggi, di atas
nya dibangun pula tempat-tempat yang tinggi yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai. Allah telah berjanji dengan sebenar-benarnya. Allah tidak 
akan memungkiri janji-Nya. (QS. 39:20) 

Allah Ta'ala berfirman: "Apakah orang yang telah ditentukan oleh 
Allah bahwa dia adalah orang yang celaka, ada lagi yang mampu menyelamat
kannya dari kesesatan dan kebinasaan yang dialaminya?" Maksudnya, tidak 
ada seorang pun setelah Allah yang dapat memberikan petunjuk kepadanya. 
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Karena barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada lagi yang dapat 
memberikan hidayah kepadanya, dan barangsiapa yang diberi hidayah oleh 
Allah, maka tidak ada seorang pun yang dapat menyesatkannya. Kemudian, 
Allah � memberikan kabar tentang hamba-hamba-Nya yang berbahagia 
bahwa mereka akan mendapatkan kamar-kamar di dalam Surga, yaitu istana
istana yang megah. � i.;:� :_,; �� .x 1 "Di atasnya dibangun pula tempat
tempat yang tinggi, " bertingkat-tingkat yang dibangun dengan kokoh, indah 
dan tinggi. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad � ,  bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 

.J.l """ """ 0 """ 0 ,. ,. 0 """ ,. 0 ,. 0 """ ,.. 0 "' 1. � 

(( -��� �I � ��I (.) Js.l} � �I J �Jill (.) js.l� �I JAI (.)! )) 
"Sesungguhnya penghuni Surga dapat saling memandang ruangan di dalam 
Surga, sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang di atas cakrawala 
langit." 

Hal itu diceritakan oleh an-Nu'man bin Abi 'Iyasy, bahwa dia berkata: 
"Aku mendengar Abu Sa'id al-Khud� � berkata: 

'Sebagaimana kalian saling memandang bintang-bintang yang berada di ufuk 
timur dan barat. "' (Keduanya dikeluarkan dalam kitab ash-Shahihain). 

Imam Ahmad meriwayatkan, Abun Nadhr dan Abu 'Amir berkata, 
Zuhair bercerita kepada kami, Sa'ad ath-Tha-i bercerita kepada kami, Abul 
Mudlih maula Ummul Mukiminin 'Aisyah � bercerita kepada kami, bahwa 
dia mendengar Abu Hurairah � berkata: "Kami bertanya: 'Y a Rasulullah, 
jika kami melihatmu, lembutlah hati-hati kami dan kami menjadi penghuni 
akhirat. Dan jika kami berpisah darimu, dunia membuat kami takjub serta 
para isteri-isteri dan anak-anak memperdayakan kami. ' Maka Rasulullah � 
bersabda: 

'Seandainya, kalian selalu berada dalam keadaan seperti kalian berada di sisiku 
dalam segala hal, niscaya para Malaikat menjabat kalian dengan tangan-tangan 
mereka serta mereka akan mengunjungi kalian di dalam rumah-rumah kalian. 
Seandainya kalian sama sekali tidak berdosa, niscaya Allah akan mendatangkan 
satu kaum yang berdosa, agar Dia mengampuni mereka.' 
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Kami bertanya: 'Y a Rasulullah, ceritakanlah kepada kami tentang Surga, 
bagaimana bangunan-bangunannya?' Rasulullah � menjawab: 

'Batu batanya(nya) emas, batu bata(nya) perak, adonannya adalah misik adzfar, 
batu-batuannya adalah intan pennata dan tanahnya adalah za'faran. Barangsiapa 
yang memasukinya, dia merasakan kenikmatan yang tidak akan sengsara, kekal 
dan tidak akan mati, tidak lapuk baju-bajunya dan tidak habis masa mudanya. 
Tiga golongan yang do'anya tidak akan ditolak; imam yang adil, orang yang 
berpuasa hingga ia berbuka dan do' a orang yang terzhalimi, yang akan dibawa 
oleh awan dan dibukalah pintu-pintu langit untuknya, serta Rabb Tabaaraka 
wa Ta'ala berfirman: 'Demi keperkasaan-Ku, sesungguhnya Aku akan menolong 
engkau walaupun beberapa waktu setelahnya. "' (At-Tirmidzi serta Ibnu Majah 
meriwayatkan sebagiannya). 

J ' 0 

Firman Allah Ta'ala, � _;�'11 � r:.r: 1.$_;..5 � "Yang di bawahnya mengalir 
sungai-sungai, " yaitu, sungai-sungai mengalir di sela-sela hal itu sebagaimana 
yang mereka kehendaki1 dan dimana saja mereka inginkan. � 1il1 ::19� � "Allah 
telah berjanji dengan sebenar-benarnya, " yaitu apa yang Kami sebutkan ini 
adalah sesu�tu y�ng dija�jikan oleh Allah kepada hamba-hamha-Nya yang 
beriman. � ��1 .:ill � '1 � "Allah tidak akan memungkiri janji-Nya. " 

�{ · ;'.Ir · / -:./ � Jt  r-:::Jr / J��1 � �1 / �  :Jr � u;'..J � t:1- � _,  � � � U u _r r- � 
p, , . ,. -:z'{ \(,,;:: ,.) J.,/-:: /. � , �{ >�:-it w1 ,f ,.� .J. �.J. � � � j 4 •,A A  "__;\-..! � ( _,4Jy \ ,.' \C._)_) '� r::r- � 
�r CJ-&:;1 ® '>"-:3\i\J)��5J�S<-!0ll:·b:.. � 

� 
1 P.�mikianlah lafazh yang saya dapatkan dalam kitab aslinya (i�;G..;), dan yang benar adalah � 

0 yw.; , yaitu yang mereka kehendaki. � � 
� 
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Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa sesungguhnya Allah menurun
kan air dari langit, maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi 
kemudian ditumbuhkan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang ber
macam-macam warnanya, lalu ia menjadi kering, lalu kamu melihatnya 
kekuning-kuningan, kemudian dijadikan-Nya hancur berderai-derai. Se
sungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat pelajaran bagi 
orang-orang yang mempunyai akal. (QS. 39:21) Maka apakah orang-orang 
yang dibukakan Allah hatinya (untuk) menerima agama Islam, lalu ia men
dapat cahaya dari Rabb-nya (sama dengan orang yang membatu hatinya)? 
Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang membatu hatinya untuk 
mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. (QS. 39:22) 

Allah T a' ala memberikan kabar bahwa as� aj.r yang ada di �upi adalah 
dari langit, sebagaimana Allah � berfirman: � \Jfib � � � ul � Wyi J 1 "Dan 
Kami turunkan dari langit air yang amat bersih. " (QS. Af-Furqaan: 48). 

Maka ketika Dia telah menurunkan air dari langit, ia terserap ke dalam 
bumi, kemudian Dia � mengalirkannya kebagian-bagian bumi sesuai apa yang 
dikehendaki-Nya, dan ditumbuhkan-Nya mata air-mata air di antara yang 
kecil dan yang besar sesuai kebutuhan. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman, � J>� �i c) �� � 1 ''Maka diaturnya menjadi sumber-sumber air 
di bumi. " Sa'id bin Juba!r dan 'Amir asy-Sya'bi berkata: "Sesungguhnya setiap 
air yang ada di bumi berasal dari langit." 

Firman Allah Ta'ala, � �l)i � ��j � �_;:..; � 1 "Kemudian, ditumbuh
kan-Nya dengan air itu tanaman-tanaman yang bermacam-macam warnanya, " 
yaitu, kemudian dengan air yang turun dari langit dan yang muncul dari bumi 
itu, Dia tumbuhkan tanam-tanaman yang bermacam-macam; yaitu warna, 
bentuk, rasa, bau dan manfaatnya. � C*- � 1 "Lalu ia menjadi kering, " yaitu, 
setelah masa keindahan dan mudanya (habis) , ia menjadi tua hingga terlihat 
menguning yang bercampur kering. � �� � � 1 ''Kemudian dijadikan-Nya 
hancur berderai-derai, " yaitu, kemudian kembali kering (dan) hancur berderai
derai. � YW�i J� � tS'_? +! �\ � jl 1 "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-binar terdapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai aka/, " yaitu 
bagi orang-orang yang menyadari hal tersebut, lalu mereka mendapat pelajaran 
bahwa dahulunya dunia adalah sepeni itu; hijau, menyenangkan dan indah, 
kemudian kembali menjadi tua renta. Yang dahulu muda, kembali menjadi 
tua dan lemah yang pada akhimya mati. Orang yang berbahagia adalah orang 
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yang kondisi sesudah kematiannya berada dalam kebaikan. Banyak sekali 
Allah � memberikan perumpamaan tentang kehidupan dunia ini dengan air 
yang diturunkan dari langit dan dengannya ditumbuhkan tanam-tanaman dan 
buah-buahan, kemudian setelah itu menjadi hancur berderai-derai, sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman: 
� � 0 ,... 0 f t 0 J ... ... ... J 0 f ... t 0 ... ... ... 0 ... 
"JJ.li 1: _,• 0.  �lj uPJ�I <.:.>� � �lj s:.DI :X o\.Jj;1 s:.W �:Ui �t;.JI � � y).IJ } ... ... ... ,. ... ... 

� ��� s:.;}- y J;- �I 015-� � (,ll 
-

"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia), kehidupan dunia adalah 
sebagai air hujan yang Kami turunkan dari langit, maka menjadi subur karenanya 
tumbuh-tumbuhan di muka bumi, kemudian tumbuh-tumbuhan itu menjadi 
kering yang di terbangkan oleh an gin. Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala 
sesuatu. " (QS. Al-Kahfi: 45). 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
� � ; J} � � i�� ��� �I c.? �f' ''Maka apakah orang-orang yang 
dibukak!:m Allah hatinya {untuk) menerima agama Islam, lalu ia mendapat cahaya 
dari Rabb-nya?" Y aitu, apakah ia sama dengan orang yang hatinya membatu 
la&i j<l;uh <!ari k,�ben�r.ap.? _Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� ...ll \ _?� ,Y �p �\..ill J� } "Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
membatu hatinya untuk mengingat Allah, " yaitu tidak lembut, tidak khusyp', 
tidak tenteram dan tidak faham ketika mengingat-Nya. � � J� r1. 2Jil) }  
"Mereka itu (berada) dalam kesesatan yang nyata." • ' • -

Allah telah menurunkan perkataan yang paling baik, (yaitu) al-Qur-an yang 
serupa {mutu ayat-ayatnya) lagi berulang-ulang, gemetar karenanya kulit 
orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi tenang kulit 
dan hati mereka diwaktu mengingat Allah. Itulah petunjuk Allah, dengan 
Kitab itu Dia menunjuki siapa yang dikehendaki-Nya. Dan barangsiapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk bagi
nya. (QS. 39:23) 

Ini adalah pujian dari Allah � terhadap Kitab-Nya yang agung yang 
diturunkannya kepada Rasul-Nya yang mulia. Allah Ta'ala berfirman: 
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� �� �t.:G t;� ��� �f Jj �I }  "Allah telah menurunkan perkataan yang 
paling liaik, (yaitu) al-Qur-an yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulang
ulang. " Mujahid berkata: "Yaitu al-Qur-an, seluruhnya adalah serupa lagi 
berulang-ulang." Qatadah berkata: "Satu ayat menyerupai satu ayat dan satu 
huruf menyerupai satu huruf." Adh-Dhahhak berkata: "Matsani adalah meng
ulang-ulang perkataan, agar mereka memahami tentang Rabb mereka T abaaraka 
wa Ta'ala. "  Sa'id bin Jubair berkata dari Ibnu 'Abbas � tentang matsani: 
"Y aitu, al-Qur-an serupa sebagiannya dengan sebagian yang lain, menerang
kan sebagiannya dengan sebagian yang lain." Sebagian ulama berkata yang 
diriwayatkan dari Sufyan bin 'Uyainah tentang makna firman Allah Ta'ala 
� jG �� }: "Sesungguhnya berbagai rangkaian kata-kata al-Qur-an ter
kacfang maknanya satu. Keduanya ini termasuk bagian serupa. Dan terkadang 
menyebutkan sesuatu dan kata lawanannya, seperti menyebutkan orang-orang 
yang beriman, kemudian orang-orang kafir, sifat Surga kemudian sifat Neraka 
dan s�ma��Y�· }ni t:rm-�� .tlJ:atsani." Seperti firman Allah Ta'ala: 
� � c# JG:....ill ulJ ·� � )_r.�l ul } "Sesungguhnya orang-orang yang banyak 
berbakti benar-beriar 'berada dalam Surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguh
nya orang-orang yang durhaka benar-benar berada dalam Neraka. " (QS. Al
Infithaar: 13-14). Dan ungkapan-ungkapan lain yang serupa dengan ini. Semua 
ini termasuk matsani, yaitu dua makna. Dan ini bukanlah termasuk mutasyaabih 
yang disebutkan di dalam firman Allah Ta'ala: 
� ��� J-G y�l �( :;. �� ·���; � } "Di antara (isijnya ada ayat-ayat 
yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi al-Qur-an dan yang lain (ayat-ayat} 
mutasyaabihaat. " (QS. Ali 'Imran: 7) . Ayat ini memiliki makna yang lain. 

Firman Allah Ta'ala: 
\ II \ JJ,.. J J J / ,.. #l J J 1 0 

� ..:ill _?� �� �PJ �;)� 0-» � �J 0� �fll :lyk � � } "Gemetar 
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian menjadi 
tenang kulit dan hati mereka diwaktu mengingat Allah. " Maksudnya, inilah 
sifat al-abraar (orang-orang yang banyak berbakti) ketika mendengar Kalam 
Allah Yang Mahabesar, Mahaperkasa dan Mahapengampun. Dikarenakan 
apa yang mereka fahami darinya berupa janji dan ancaman, rasa takut dan 
ancaman keras, kulit-kulit mereka gemetar karena khawatir dan takut. 
� 11 )'� �� � p� ��).. 0-» � }  "Kemudian menjadi tenang kulit dan hati 
mereka diwaktu mengingat Allah, " terhadap apa yang mereka harapkan dan 
angankan dari rahmat dan kasih sa yang-Nya. Mereka berbeda dengan orang 
selain mereka yang durhaka. 

'Abdurrazzaq berkata, Ma'mar bercerita kepada kami, Qatadah �� 
' 0 ... \ JJ,.. J J J / ... � J J t " 

membaca, � ..:ill _?� �� �PJ �:lyk- 0-» � �J :J� �fll ;)� � � } 
"Gemetar karenariya kulit orang-orang yang takut kepada Rabb-nya, kemudian 
menjadi tenang kulit dan hati mereka diwaktu men gin gat Allah, " dia berkata: 
"Ini adalah sifat para wali Allah. Allah Ta'ala mengaruniai sifat (ini) kepada 
mereka; kulit-kulit mereka gemetar, mata-mata mereka menangis dan hati-
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hati mereka tenteram di waktu mengingat Allah. Mereka tidak disifati dengan 
hilang akal dan mabuk karenanya. Hal ini hanya �erja� pa<!� pe!<tfu bid'�h 
dan berasal dari syaitan." As-Suddi berkata: "�..:ill _?� Jl �}i J �� P,. � � 1 
'Kemudian menjadi tenang kulit dan hati mereka aiwaktu mengingat Allah, ' 
yaitu, di waktu mengingat janji Allah. " Dan firman-Nya: J ' ' 
� � � ,; � c$� ..:ill c..>:U. �� 1 "Itulah petunjuk Allah, dengan Kitab itu Dia me-
nunjuki siapa yang dikehendaki-Nya, " yaitu, ini adalah satu sifat orang yang 
diberikan hidayah oleh Allah. Dan yang menyelisihinya, yaitu yang disesat-, ' " ' 
kan oleh-Nya, � �lJ. � � L....:.; ..:ill y.:.a.; ,;  J 1 "Dan barangsiapa yang disesatkan 
Allah, maka tidak ada seorang pun pemberi petunjuk baginya. " 

Maka, apakah orang-orang yang menoleh dengan mukanya menghindari 
adzab yang buruk pada hari Kiamat (sama dengan orang mukmin yang 
tidak terkena adzab)? Dan dikatakan kepada orang-orang yang zbalim: 
"Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerjakan. " (QS. 39:24) 
Orang-orang sebelum mereka telah mendustakan (para Rasul), maka datang
lah kepada mereka adzab dari arab yang tidak mereka sangka. (QS. 39:25) 
Maka, Allah merasakan kepada mereka kehinaan pada kehidupan dunia. 
Dan sesungguhnya adzab pada hari akhirat (itu) lebih besar seandainya 
mereka mengetahui. (QS. 39:26) 

Allah T a' ala berfirman, � �� :Jil �Y. ylj_jl ; ;. �Y. w; J�S �� 1 ''Maka, 
apakah orang-orang yang menoleh dengan riiukanya nienghindari adzab yang 
buruk pada hari Kiamat, " dan orang yang tidak mau menerima nasihat, lalu 
dikatakanlah kepadanya dan kepada orang-orang zhalim yang menyerupainya: 
� J � � G 1) J� 1 "Rasakanlah olehmu balasan apa yang telah kamu kerja
kan, 1' apakah sama dengan orang yang datang dengan rasa aman pada hari 
Kiamat? Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
� ��� �Y. ��; iL; J if :;.:. }JI � � �� 1 ''Maka, apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
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aman sentosa pada hari Kiamat? (QS. Fushshilat: 40). Di dalam ayat ini, Allah 
mencukupkan salah satu dari dua golongan tersebut. Seperti ungkapan ahli ,. sya 1r: 

Aku tidak tahu, jika aku mencari bumi hendak mencari kebaikan, 
mana keduanya yang mengiringiku. 

Kebaikan atau keburukan. 

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 
� 0 JA � � :X �lljl �If� ;.-tri rX ;):;1 �£ t "Orang-orang sebelum mereka 
telah mendustakan (para Rasulf, maka datanglah kepada mereka adzab dari arab 
yang tidak mereka sangka. " Y  aitu, generasi terdahulu yang mendustakan para 
Rasul telah dibinasakan oleh Allah disebabkan dosa-dosa mereka dan mereka 
tidak memiliki ses�tu y�g �at ��dungi mereka dari adzab Allah. Firman 
Allah �' � �iJ1 o\;JI J. c.s�l ..!JI �bu t "Maka, Allah merasakan kepada mereka 
kehinaan pada kehidupan dunia, " yaitu, dengan adzab dan hukuman yang di
turunkan kepada mereka serta memisahkan orang-orang yang beriman dari 
mereka. Maka, hendaklah orang-orang yang ditujukan kepada mereka ungkapan 
ini waspada dari hal tersebut, karena mereka telah mendustakan Rasul termulia 
dan Nabi penutup �- Apa yang dijanjikan oleh,Allah � bagi mereka di akhirat 
berupa adzab yang pedih tentu lebih besar dari apa yans mereka rasakan di 
dunia. Untuk itu Allah £ berfirman, � 0� I}G :,_1 �� -��i ��jj� }  
"Dan sesungguhnya adzab pada hari akhirat (itu) lebih besar seandainya mereka 
mengetahui. " 

Tafsir lbnu K2 



Sesungguhnya telah Kami buatkan bagi manusia dalam al-Qur-an ini setiap 
macam perumpamaan supaya mereka mendapat pelajaran (QS. 39:27) 
{Ialah) al-Qur-an dalam bahasa Arab yang tidak ada kebengkokan (di dalam
nya) supaya mereka bertakwa. (QS. 39:28) Allah membuat perumpamaan, 
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang 
berserikat yang (ada) dalam perselisihan dan seorang budak yang menjadi 
milik penuh dari seorang laki-laki (saja); adakah kedua budak itu sama 
halnya? Segala puji bagi Allah, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. 
(QS. 39:29) Sesungguhnya kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan 
mati (pula). (QS. 39:30) Kemudian sesungguhnya kamu pada hari Kiamat 
akan berbantah-bantahan di hadapan Rabb-mu. (QS. 39:31) 

, 'II .J. " J " " \ 11' ,. ,.,. 
Allah Ta'ala berfirman, � � J5' ,x 01,_:;.11 lh � u"� �_;:;, :WJ )- "Se-

sungguhnya telah Kami buatkan b"agi manusia dalam al-Qur-an setiap macam 
perumpamaan, " yaitu, telah Kami jelaskan kepada man usia mengenai apa yang 
te;dap�t di ��amnya dengan membuat berbagai perumpamaan. 
� 0 J� J:,;' � )- "Supaya mereka mendapat pelajaran, " karena perumpamaan 
itu mendekatkan makna kepada fikiran. Dan firman Allah ]alla wa 'Alaa, 
� <:� ',?� j,. �j- \J\,� )- "(Ialah) al-Qur-an dalam bahasa Arab yang tidak ada 
ke'bengkokan (di dalamnya), " yaitu, ialah al-Qur-an dalam bahasa Arab yang 
jelas, dimana di dalamnya tidak terdapat kebengkokan, penyimpangan dan 
kerancuan. Tetapi, dia adalah sebuah penjelasan, penegasan dan bukti-bukti. 
Hal itu dijadikan dan diturunkan oleh Allah Ta'ala sepeni itu, � J� ��:1 )
"Supaya mereka bertakwa, " yaitu mewaspadai ancaman yang terdapat di dalam
nya sena me?gamalk;t� janji y�� !erk�ndung di dalamnya. Kemudian Dia 
berfirman, � 0 ;..?� , 15"). � � J � ..1ll y_;;, )- ''Allah membuat perumpamaan, 
(yaitu) seorang laki-laki (budak) yang dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat 
yang (ada) dalam perselisihan, " yaitu, mereka saling berselisih tentang seorang 
budak yang mereka miliki secara berserikat. � L.L ��� )- "Dan seorang budak 
yang menjadi milik penuh, "yang selamat, � �1 )- "Dari seorang laki-laki (saja), " 
mumi miliknya yang tidak dimiliki oleh se1ainnya. � � 01.;;:_..; jJ. )- ''Adakah 
kedua budak itu sama halnya?" yang satu tentu tidak sarria aengan yang lain. 
Demikian pula orang musyrik yang menyembah ilah-ilah lain bersama Allah 
dengan seorang mukmin yang mukhlish yang tidak beribadah kecuali kepada 
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, keduanya sangat jauh berbeda. 

Ibnu 'Abbas l:l ,  Mujahid dan lain-lain berkata: "Ayat ini sebagai per
umpamaan bagi orang yang musyrik dan orang yang mukhlish." 

Ketika permisalan ini sudah jelas dan tegas, maka Dia berfirman: 
� 1� �I 1 "Setala puji bagi Allah, " yaitu atas ditegakkannya hujjah kepada 
mereka. � 0 � � ;J.P'f J )- "Tetapi kebanyakan merek; tidak mengetahui, " 
karena itu, mereka menyekutukan Allah. 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � 0;;. �1� � 2..l.f1 � "Sesungguhnya 
kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati (pula), " ayat ini merupakan 
salah satu di antara ayat-ayat yang dijadikan dasar oleh Abu Bakar ash-Shiddiq 
� saat kematian Rasulullah �' sehingga manusia merasa yakin dengan 
kematian beliau. Makna ayat ini, bahwa kalian akan berpindah dari negeri 
dunia ini -secara pasti- dan akan dikumpulkan di sisi Allah Ta'ala di negeri 
akhirat. Kalian akan berselisih tentang tauhid dan syirik yang kalian yakini 
di dunia di hadapan Allah �' lalu Dia memutuskan hukum di antara kalian 
dan menguak kebenarannya. Dia-lah Mahapembuka lagi Mahamengetahui. 
Lalu Dia menyelamatkan orang-orang mukmin yang ikhlas dan bertauhid 
serta mengadzab orang-orang kafir yang menentang dan orang-orang musyrik 
yang mendustakan. Kemudian, sekalipun rangkaian ayat ini menceritakan 
orang-orang mukmin dan orang-orang kafir serta menceritakan tentang per
selisihan yang terjadi di an tara mereka di negeri akhirat, akan tetapi dia juga 
mencakup setiap dua pihak yang berselisih di dunia, dimana perselisihan itu 
akan dikembalikan kepada mereka di negeri akhirat. 

Ibnu Abi Hatim �� berkata, bahwasanya Ibnuz Zubair � berkata: 
"' J .,.. " ,... J J 

"Ketika turun, � 0 � �_) � �� =��� ifl �1 � � 'Kemudian, sesungguhnya 
kamu pada hari Kiamat akan berbantah-bantcihan di hadapan Rabb-mu, ' az
Zubair � berkata: 'Y a Rasulullah, apakah perselisihan itu akan diulang 
kepada kami?' Rasulullah � menjawab: 'Y a. ' Dia pun bertanya: 'Kalau demi
kian, urusannya amat berat. "' (Demikian yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
dari Sufyan dan menurutnya terdapat tambahan). 

'Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu 'Abbas � berkata: 
"� J � � � �Qi1 �';. �1 � � 'Kemudian, sesungguhnya kamu pada hari 
Kiamat akan berbantah-bantalian di hadapan Rabb-mu, ' orang yang jujur ber
tengkar dengan pendusta, begitu pula orang yang dizhalimi dengan orang yang 
menzhalimi, orang yang mendapatkan hidayah dengan orang yang sesat dan 
orang yang lemah dengan orang yang sombong." 

Ibnu Abi Hatim berkata, bahwa Ibnu 'Umar 'ml berkata: "Ayat ini 
te!ah turun ,d:n kami be,l� 1¥en�etahui tentang (masalah) apa ayat ini turun? 
� 0� �_) � �� :311 1';. �1 � � 'Kemudian, sesungguhnya kamu pada hari 
Kiamat akan berbantah-bantahari di hadapan Rabb-mu. ' Kami bertanya: 'Dengan 
siapa kami saling berbantah-bantahan?' Di antara kami dengan Ahlul Kitab 
tidak terjadi permusuhan, maka dengan siapa kami saling berbantah-bantahan?' 
Hingga terjadilah masa fitnah, lalu Ibnu 'Umar � berkata: 'Inilah yang di
janjikan oleh Rabb kami �' dimana kami berbantah-bantahan padanya. "' 
(HR. An-Nasa-i) . 

Ibnu Zaid berkata: "Yang dimaksud adalah orang-orang Islam dan 
orang-orang kafir." Pendapat yang shahih adalah bersifat umum. Wallaahu 
i!f/i a 'lam." 

Tafsir lbnu Kc 



Maka siapakah yang lebih zhalim daripada orang yang membuat-buat dusta 
terhadap Allah dan mendustakan kebenaran ketika datang kepadanya? 
Bukankah di Neraka ]ahannam tersedia tempat tinggal bagi orang-orang 
kafir? (QS. 39:32) Dan orang yang membawa kebenaran {Muhammad) dan 
membenarkannya, mereka itulah orang-orang yang bertakwa. (QS. 39:33) 
Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki pada sisi Rabb mereka. 
Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, (QS. 39:34) agar 
Allah akan menutupi (mengampuni) bagi mereka perbuatan yang paling 
buruk yang mereka kerjakan dan membalas mereka dengan upah yang lebih 
baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 39:35) 

Allah £ betfirman yang ditujukan kepada orang-orang musyrik yang 
mengada-ada tentang Allah, menjadikan ilah-ilah lain bersama Allah, meng
klaim bahwa para Malaikat adalah anak-anak perempuan Allah dan menjadi
kan anak untuk Allah. Mahatinggi Allah setinggi-tingginya dan sebesar-besar
nya dari semua itu. Walaupun demikian, mereka mendustakan kebenaran 
ketika kebenaran itu datang kepada mereka melalui lisan-lisan para Rasul 
i�IJ :�1 �· ��t� itu, �1!�_£ .be:!���: . . � o� 1-->. �1 cJ:.cd4 y£ J All I � y£ r:.r-: �\ � 9 ''Maka, stapakah yang lebth 
zhalim daiipadti orang yang membuat-buat dusta terhadap Allah dan mendusta
kan kebenaran ketika datang kepadanya?" Y aitu, tidak ada seorang pun yang 
lebih zhalim dari orang ini, karena dia telah menghimpun antara kedua sisi 
kebathilan, yaitu berdusta atas Allah dan mendustakan Rasulullah �' mereka 
mengatakan kebathilan dan menolak kebenaran. Untuk itu, Allah Yang Maha
besar keagup.gan-Nya betfirman mengancam mereka: 
� ::r-;,t51i -s� r �p.. � �i 9 "Bukankah di Neraka ]ahannam tersedia tempat 
tinggal bagi orang-orang kafir?" Mereka adalah orang-orang yang menentang 
dan mendustakan. Kemudian Allah]alla wa 'Alaa betfimian: 
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� � :J�� J:L.a.lt; : \;.,. (,>;lil� � ((Dan orang yang membawa kebenaran (Muhammad) 
dan membenarkannya. " 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: 
"� J:L.a.l� :"G.: (,>;lil� � Van orang yang membawa kebenaran, ' adalah Rasulullah 
�--� � J� J � Van membenarkannya, ' adalah orang-orang Islam. 

"' 0 
} f/.} 0 } } ... I 0 I . � 0�1 � � Jl � ccMereka ttulah orang-orang yang bertakwa. " Ibnu 

'Abbas � berkata: "Mereka takut kepada kesyirikan." 

� � � 0 J; D.;� � � ''Mereka memperoleh apa yang mereka kehendaki 
pada sisi Rabb mereka, "yaitu di dalam Surga, kapan saja mereka minta, mereka 
akan mendapatkannya. 

... � ( ... ... } � ... ... .... 'II ... 0 } ' I \_5. i.ll · "  L " ' ' . f " ' .  '. ' I I ;:.  jjl f' ' ( ' ' �' .i!JI ' ,C"I . -: .  � ' 'I 1'-' 2JJ � }.  y ',>, � :  �.? ��.) .r-:- ',>, _)----"' � � � " ?  ' ,. 

((Demikianlah balasan orang-orang yang berbuat baik, agar Allah akan menutupi 
(mengampunij bagi mereka perbuatan yang paling buruk yang mereka kerjakan 
dan membalas mereka dengan upah yang lebih baik dari apa yang telah mereka 
kerjakan. " Sebagaimana Allah £ berfirman di dalam ayat yang lain. 

Tafsir lbnu Kat! 
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Bukankah Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya? Dan mereka 
mempertakutimu dengan (sembahan-sembahan) selain Allah. Dan siapa 
yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 
(QS. 39:36} Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak 
seorang pun dapat menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi 
mempunyai (kekuasaan untuk) mengadzab? (QS. 39:37} Dan sungguh jika 
kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumi?" Niscaya mereka menjawab: "Allah." Katakanlah: ''Maka terangkan
lah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain Allah, jika Allah hendak 
mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala-berhalamu itu 
dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak memberi 
rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nya? Katakan
lah: "Cukuplah Allah bagiku. " Kepada-Nya-lah bertawakkal orang-orang 
yang berserah diri. (QS. 39:38} Katakanlah: ''Hai kaumku, bekerjalah sesuai 
dengan keadaanmu, sesungguhnya aku akan bekerja (pula), maka kelak 
kamu akan mengetahui, (QS. 39:39} siapa yang akan mendapat siksa yang 
menghinakannya dan lagi ditimpa oleh adzab yang kekal. " (QS. 39:40} 

Allah Ta'ala berfirman, � �� J� �I �i1 "Bukankah Allah cukup 
untuk melindungi hamba-hamba-Nya?11 Sebagian mereka1 membacanya "��4-", 
yaitu bahwasanya Allah Ta'ala cukup untuk melindungi hamba-Nya dan 
tempat benawakkal. Ibnu Abi Hatim meriwayatkan di sini dari Fudhalah 
bin 'Ubaid al-Anshar � , bahwa dia mendengar Rasulullah � bersabda: 

"Beruntunglah orang yang diberi hidayah kepada Islam, hidupnya apa adanya, 
tetapi ia merasa qana'ah dengannya." (HR. At-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At
Tirmidzi berkata: "Shahih."). 

} � },._ .1" � � y ,x �fJ� ::JS }�J 1 "Dan mereka mempertakutimu dengan (sem-
bahan-sembahan) selatn Allah, " yaitu, orang-orang musyrik menakut-nakuti 
Rasulullah � sena mengancam beliau dengan berhala-berhala dan tuhan-tuhan 
mereka yang mereka seru selain Allah karena kejahilan dan kesesatan mereka. 
Untuk itu, Allah £ berfirman: ' " '( t • ' ' " ' ' ' " ' � 1�1 �� .:r-� ..ill �I � ,x � L:..; ..ill � r:_;. J . �� 0: � L:..; ..ill � r:_;. J 1 "Dan 
sillpa yang disesatkan Allah, maka tidak seorang pun pemberi petunjuk baginya. 
Dan barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak seorang pun dapat 
menyesatkannya. Bukankah Allah Mahaperkasa lagi mempunyai (kekuasaan 
untuk) mengadzabf" Y aitu, Mahaperkasa lindungan-Nya, dimana orang yang 

1 Hamzah dan al-Kisa-i memb�ca "�;� JtS:t dengan alif yang menunjukkan jama' (ban yak), 
dan yang lainnya membaca "•¥" tanpa allf, dan ini menunjukkan mufrad (tunggal). 
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bersandar ke sisi-Nya dan berlindung kepada-Nya tidak akan merasa sempit. 
Karena sesungguhnya Dia Mahaperkasa, dimana tidak ada lagi yang lebih 
perkasa dari-Nya serta tidak ada yang lebih dahsyat hukumannya dari-Nya 
terhadap orang yang kufur, berbuat syirik dan menentang Rasulullah �· 

..l, � J J ,. ,. o { o..- "" di "" d� J o{ ....,... 
Firman Allah Ta'ala, � ..lll ;)_;;! .fJ'l\J dJul ;jb:- 0-- �L. -AJ � "Dan 

sungguh jika kamu bertanya kepada mereka: 'Siapakah yang menciptakan langit 
dan bumii" Niscaya mereka menjawab: 'Allah. "' Y aitu, orang-orang musyrik 
mengakui bahwa Allah £ adalah Mahapencipta segala sesuatu. W alaupun 
demikian, mereka menyembah selain Allah bersama-Nya sesuatu yang sebenar
nya tidak memiliki mudharat dan manfaat untuk mereka. U ntuk itu, Allah 
Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 

"Katakanlah: 'Maka terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala
berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan itu, atau jika Allah hendak 
memberi rahmat kepadaku, apakah mereka dapat menahan rahmat-Nyar"' Arti
nya, mereka tidak memiliki urusan apa pun. 

Ibnu Abi Hatim di sini meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � secara 
marfu': 

0 ' ,. 0 _,. � ,. 0 "' ""' .... 
� f �Go-�1 J �I J! J� ,�� o� �I �� ,� �I �� )) 

,... ,... ..<": / o "' 1. ,. "' \ "' " "' � -;. " o-;_ ,. oM ! ��� ul ��J ,�� �lj '* ��·I ��!J ,�1 ��lj c.Jl:..t � �! , ��JI � 
l // " 0 t " " � 0 " ,. 0 • 0 ; ' lt-. lo � ; ::o I .I , .!l  .. �. ; :1 � �I � :1 ° ; .. .!l .. �. ; uf lt-. l o �; ::o I � � .J" J J� (""' M o M (""' �� J� � � ; "' ; _,. ,.  o ,.... 0 � ,. 1 , ; ,; / / � 0 / / / 0 ,-

�')'J'JI � '!JJ �I r o� ,.!ly� (.-J ;::_u �I � (.-J <r� .!ly� ui 
"' ; 

; o  ... ��� �r . \"' o:.(- ( o;. �; ��� \t-. ; o.: ... l l �l �l; . . o ;,dl · ��:. l u li! o l-:.�1; r-- J � � � � .r.- r J � � r- : ;  ... � J 
0 , 1." ,. 0 "" / 0  � 1."' 

(( . I� �I � uiJ �:.sJI � [_}jl uiJ ?I � 

"J agalah Allah, niscaya Allah menjagamu. J agalah Allah, niscaya kamu akan 
mendapatkan-Nya di hadapanmu. Kenalilah Allah di waktu senang, niscaya 
Dia mengenalmu di waktu sulit. Jika engk.au meminta, maka mintalah kepada 
Allah dan jika engkau meminta pertolongan, maka mintalah pertolongan 
kepada Allah. Ketahuilah, seandainya seluruh ummat berhimpun untuk men
celakakanmu yang (kecelakaan itu) tidak ditetapkan untukmu, maka mereka 
tidak akan dapat memudharatkanmu. Dan seandainya mereka hendak mem
berikan manfaat dengan sesuatu yang tidak ditetapkan untukmu, maka mereka 
tidak mampu memberikan manfaat kepadamu. Shuhuf(catatan amal perbuatan) 
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telah kering dan qalam telah diangkat, beramallah karena Allah dengan ber
syukur secara yakin. Ketahuilah, sesungguhnya bersikap sabar atas apa yang 
engkau tidak suka merupakan kebaikan yang besar. Sesungguhnya penolongan 
itu bersama kesabaran, dan kemudahan itu bersama kesulitan sena bersama 
kesulitan terdapat kemudahan."2 

... . } 
� ..:ill �  J! �."Ka,ta,kanlak: 'Cukuplah Allah bagiku?"' Yaitu, Allah 

Mahamencukupi. � 0})'�1 y:;=; � ' "Kepada-Nya-lah bertawakkal orang
orang yang berserah diri. " 

lbnu Abi Hatim meriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, 
lbnu 'Abbas � menceritakan kepada kami sebuah hadits yang dimarfu'kan 
kepada Rasulullah �: 
""' .J. 0 't " " ""' ' � 0 :; o .... 0� ""' .J. 0 ""' ""' 

w� wl �i :;J ,JLAi .i\!1 JS- JS'� �\!l1 �Jil w� wi �i :; )) , , ""' .J. 0 " ""' ""' ...-o ""' ' .J. o .... 0 .... 
w� wi �i :;J �* � � � �Ji � �� * � � �  �\!l1 �i 

« -� 1u1 fti �\!l l r:fi 
"Barangsiapa yang senang menjadi manusia yang paling kuat, maka hendaklah 
dia bertawakkal kepada Allah Ta'ala. Dan barangsiapa yang senang menjadi 
manusia yang paling kaya, maka hendaklah apa yang ada di tangan Allah lebih 
dia percaya dibandingkan dengan apa yang ada di tangannya. Barangsiapa yang 
senang menjadi manusia yang paling mulia, maka hendaklah benakwa kepada 
Allah �."+ 

Firman Allah Ta'ala � �� � 1p1 r�4 ji '  "Katakanlah: 'Hai 
kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu, "' yaitu sesuai cara kalian. Ini 
merupakan teguran dan ancaman. � �� J1 ' :s�unggu_hnya aku akan bekerja 
(pula), " yaitu sesuai cara dan manhajku, � J_?l:.; J� ' ''Maka kelak kamu 
akan mengetahu� " yaitu, kalian akan mengetahui akibat dan bahaya dari hal 
terse but;,

� .�� ��� ;�J. 0 ',
_
':Si�J!.a�ya_

'f}g akan mentfa�a! siksa yang menghina
kannya, di dun1a. � � yl� � �J ' "Dan lagt dtttmpa oleh adzab yang 
kekal, " yaitu, terus menerus dan berkesinambungan, tidak ada jalan keluar 
darinya. Hal itu terjadi pada hari Kiamat, semoga Allah melindungi kita darinya. 

2 HR. Ahmad dalam Musnadnya dan at-Tinnidzi dan dia meriwayatkan kebanyakannya. Dan 
dia berkata: "Hasan shahih." 
(Dh'if: Lafazh seperti ini didha'ifkan oleh al-Hafizh Ibnu Rajah sebagaimana terdapat di 

dalam kitab ]aami'ul 'Uluum wal Hikam, dan asal hadits ini tsabit yang diriwayatkan oleh 
at-Tinnidzi. -ed.) .  
+ Dha'if. Lihat Dha'iiful ]aami' (5627):ed. 
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Sesungguhnya Kami menurunkan kepadamu al-Kitab ( al-Qur-an) untuk 
manusia dengan membawa kebenaran; siapa yang mendapat petunjuk, maka 
(petunjuk itu) untuk dirinya sendiri, dan siapa yang sesat, maka sesungguhnya 
dia semata-mata sesat untuk (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu sekali
kali bukanlah orang yang bertanggungjawab terhadap mereka. (QS. 39:41} 
Allah memegang jiwa (orang) ketika matinya dan (memegang) jiwa (orang) 
yang belum mati di waktu tidurnya; maka Dia tahan jiwa (orang) yang 
telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai 
waktu yang ditentukan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat 
tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang berfikir. (QS. 39:42} 

, A�ah '"fa'a}.a_berlirman yang ditujukan kepada Rasul-Nya, Muhammad 
�' � ��� � Gji �l 1 "Sesungguhnya Kami menumnkan kepadamu al-Kitab, " 
yaitu al-Qur-an. � J.;J� c.J"lil, 1 "Untuk manusia dengan membawa kebenaran, " 
yaitu, nntuk seluruh niakhluk dari bangs?- manusia gan jin agar engkau mem
peringatkan mereka dengannya, � � .(l• 0�1 � t "Siapa yang mendapat 
petunjuk, maka (petunjuk itu) untuk d�nr;ya senq�ii, " y�tu, manfaat hal itu akan 
kembali kepada dirinya sendiri. � QP J,a.i LJ}! J;. 0--J t "Dan siapa yang sesat, 
maka sesungguhnya dia semata-mata sesat untuli (kemgian) dirinya Se1Jdiri�" ya�tu, 
bencana hal itu kembali pula kepada dirinya sendiri. � J-£Y. � G..if L J t 
''Dan kamu sekali-kali bukanlah orang yang bertanggungjawab terliadap mereka, " 
yaitu, bertanggungjawab agar mereka mendapat petnnjuk. Kemudian Allah 
Ta'ala mengabarkan tentang diri-Nya Yang Mahamulia, bahwa Dia Yang 
mengatur setiap makhluk sesuai apa yang dikehendaki-Nya dan Dia memegang 
jiwa ketika kematiannya yang besar dengan mengirimkan para Malaikat al
Hafazhah yang menggenggamnya dari badan serta di waktu kematian kecilnya, 
yaitu di saat tidur. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berlirman: � ...... "" 0 "" "" � ...... "" ;II ,. J t ,o ;II ... I .. " c:./ ' 1\ t '. ' l �  '· • "II � 1 ':  -G · :.::.._:; '. I -II 1 ': �" '. ' · · � � · ' :' .:ill }. u;:-J.J r-' � � � ' • � c.% r- � J �.r � � �r.. 'Y 

� � �� Jt (..$'-_;:. �� 
' 
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''Allah memegangjiwa (oranf) ketika matinya dan (memeganf) jiwa (oranf) yang 
belum mati di waktu tidumya; maka Dia tahan jiwa (oranf) yang telah Dia tetap
kan kematiannya dan Dia melepaskan jiwa yang lain sampai waktu yang ditentu
kan, " di dalamnya terdapat dalil bahwa jiwa itu berkumpul di alam (yang) 
tinggi, sebagaimana yang tercantum di dalam hadits marfu' yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Mandah dan yang lainnya. Sedangkan di dalam Shahih al-Bukhari 
dan Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Hurairah � , bahwa Rasulullah 
� bersabda: 

"Jika salah seorang kalian berbaring di pembaringannya, maka kibaskan
lah bagian dalam kainnya, karena dia tidak tahu apa yang ada di bawahnya, 
kemudian ucapkanlah: 'Dengan Nama Engkau ya Rabb-ku, aku letakkan 
lambungku dan dengan Engkau aku mengangkatnya. Jika Engkau tahan jiwaku, 
maka rahmatilah dia dan jika Engkau melepaskannya, maka jagalah dia seperti 
Engkau menjaga hamba-hamba-Mu yang shalih." 

Sebagian Salaf berkata: "Ruh-ruh yang mati akan digenggam ketika 
mereka mati, dan Guga) ruh-ruh yang hidup ketika mereka tidur. Lalu mereka 
saling kenai men genal sesuai kehendak Allah untuk saling mengenal." 

� ::_,�1 QC. � J1 8 ·.) � "Maka Dia tahan jiwa (oranf) yang telah ia 
tetapkan kematiannya, "yang telah pasti mati. Dan yang dibiarkan hingga batas 
waktu yang ditentukan. As-Suddi berkata: "Hingga sisa ajalnya." Ibnu 'Abbas 
'i}1 berkata: "Jiwa-jiwa orang yang mati akan ditahan dan jiwa-jiwa orang yang 

... Ill ... ,.. ., ... \ Ill 

hidup dilepas dan tidak keliru." � 0J� �� u� 2..1.!� � Jl � "Sesungguhnya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tan'da liekuasaan Allah bagi kaum yang 
berfikir. " 
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Bahkan mereka mengambil pemberi syafa'at selain Allah. Katakanlah: "Dan 
apakah (kamu mengambilnya juga) meskipun mereka tidak memiliki sesuatu 
pun dan tidak berakal?" (QS. 39:43) Katakanlah: ''Hanya kepunyaan Allah 
syafa'at itu semuanya. Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi. Kemudian 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. " {QS. 39:44) Dan apabila Nama Allah 
saja yang disebut, kesallah hati orang-orang yang tidak beriman kepada 
kehidupan akhirat; dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah 
yang disebut, tiba-tiba mereka bergirang hati. (QS. 39:45) 

Allah Ta'ala mencela orang-orang musyrik karena menjadikan berhala
berhala dan tandingan-tandingan selain Allah sebagai pemberi syafa'at. Dia 
memberikan kabar kepada mereka bahwa syafa'at itu tidak bermanfaat di 
sisi Allah kecuali bagi orang yang ditj�ai sfan d#zinkap.-�ya. T empat kembali 
semuanya adalah kepada-Nya. � ��}: )'[ �� (.:•; <.?fJI I� c/ 1 "Siapakah yang 
dapat memberi syafa 'at di sisi Allah tcinpa izin-Nya. " (QS. Al-Baqarah: 255). 

� c_;P� �i� ui�L:.:.ll � j 1 "Kepunyaan-Nya kerajaan langit dan bumi, " 
yaitu Dia:lah Pengatur semua itu. � 0_;;,.') �![ � 1 "Kemudiaan kepada-Nya-lah 
kamu dikembalikan, " pada hari Kiamat. Lalu, Dia memutuskan hukum di 
antara kalian dengan keadilan-Nya dan masing-masing akan dibalas sesuai 
amalnya. Kemudian Allag T�'�a b��i1Jllan yang juga sebagai celaan terhadap 
orang-orang musyrik. � �:b. J ..!JI '£� b[J 1 "Dan apabila Nama Allah saja yang 
disebu�-

" r¥t� j_i�� -�at�ap t��. ��a llah yang haq k�cuali Allah Yang M:IDa
esa, � �% )'� u .r:Y.. )' 0----:1fll y )i r.:., jWI 1 "Kesallah batt orang-orang yang ttdak 
beriman kepada kehidupan akhirat. " 

Mujahid berkata: "�jb1 yaitu kesal." Sedangkan Malik berkata dari 
Zaid bin Aslam: "(Aninya adalah) sombong." Sebagaimana Allah Ta'ala ber
firman, � 0 J� �I �� ill � r-tJ � l�l l)tS-' �� 1 "Sesungguhnya mereka dahulu 
apabila dikatakan kepaaa' mereka: 'Laa Ilaaha illallaah (tidak ada yang berhak 
diibadahi dengan benar melainkan Allah), mereka menyombongkan diri. " (QS. 
Ash-Shaaffaat: 35). Y aitu, untuk mengikuti dan mematuhinya. Hati-hati mereka 
tidak menerima kebaikan. Dan barangsiapa yang tidak menerima kebaikan, 
dia tp.enuju. kel,n�l}lkan. U ntuk itu Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman, 
� � y u-: ::r-+JI '£� l�lJ 1 "Dan apabila nama sembahan-sembahan selain Allah yang 
disebut, " yaitu berhala-berhala dan tandingan-tandingan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Mujahid, � 0 J�; :::- .! (J> l�l 1 "Tiba-tiba mereka bergirang hati, " 
yaitu bergembira dan senang. ' 
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Katakanlah: "Ya Allah, Pendpta langit dan bumi, Yang mengetahui yang 
ghaib dan yang nyata, Engkau-lah Yang memutuskan antara hamba-hamba
Mu tentang apa yang mereka selalu memperselisihkannya. " (QS. 39:46) 
Dan sekiranya orang-orang yang zhalim mempunyai apa yang ada di bumi 
semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, niscaya mereka akan 
menebus dirinya dengan itu dari siksa yang buruk pada hari Kiamat. Dan 
jelaslah bagi mereka adzab dari Allah yang belum pernah mereka perkira
kan. (QS. 39:47) Dan (jelaslah) bagi mereka akibat buruk dari apa yang 
telah mereka perbuat dan mereka diliputi oleh pembalasan yang mereka 
dahulu selalu memperolok-olokkannya. ( QS. 39:48) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman setelah menceritakan orang-orang 
musyrik berupa celaan kepada mereka karena mereka mencintai kesyirikan 
dan benci terhadap tauhid, � o;l/• I\� , . :�il t!.L...S. ,_;.� �i� ..::.;\�L....::Ji }>� �I j ) 
"Katakanlah: 'Ya Allah, Pencipta langtt dan bum{, Yang mengetahui yang ghaib 
dan yang nyata, "' yaitu, hendaklah engkau menyeru kepada Allah Yang Maha
esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, Yang telah menciptakan langit dan bumi, 
Dia menjadikannya tanpa contoh sebelumnya. � o;�l� ' .  :�il t!.G ) "Yang 
mengetahui yang ghaib dan y�ng nyata, "' yaitu, :tyi:ihameng�tahui yang rahasia 
dan yang terang-terangan. � 0� � l}ts' � J .!l�4 :;! � �f)  "Engkau
lah yang memutuskan antara hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka selalu 
memperselisihkannya, " di dunia mereka. Engkau akan memutuskan perselisihan 
di antara mereka pada hari kembali dan dikumpulkan serta hari dibangkit
kannya mereka dari kubur-kubur mereka. 
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Imam Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, 'Abd bin Humaid ber
cerita kepada kami, 'Umar bin Yunus bercerita kepada kami, 'Ikrimah bin 
'Ammar bercerita kepada kami, Y ahya bin Katsir bercerita kepada kami, bahwa 
Abu Salamah bin 'Abdurrahman bercerita kepadaku, ia berkata: "Aku bertanya 
kepada 'Aisyah � : 'Dengan apa Rasulullah � memulai shalatnya di waktu 
malam?' 'Aisyah � berkata: jika Rasulullah � shalat malam, beliau mem
buka shalatnya dengan membaca: 

0 0 .,.  o..... ..... ..... ..... ..... ..... ..... ..... a1 .,. 1 ..... 
�I :IW, • � I  �--. ) �  I I  " t.lj l oW 0 I I ot\S:::.o I : 0 io..J ��lh . - ('":- '-"' j J .Y-' ff 1ft:. �.J � ___ J �.)"?: • j ("T"' ..... .,. .,. ..... ..... .,. ..... ..J. ..... ..... ..J. .,. ..... .,. ". U �I I.:J o • oUI uo • .- 1:::.:.� U I 'IS' 0 !b\.S ... o.- � (':.. � CJi 3�,-:,�t. 1 1 � ..... ....... ..... ..... � ..... ..... � ..... ....... jJ .......

.....
...... � �..., ..... � J 

..... ..J. 0 0 0 
" . oa::o ! ,1 (  Jl �l!j o. ..  0 " 1!.111 I!.U�u �-:;.. 1 1  � --- .J'f' • ,JO �� • .. � tJ , ..... .,. ..... .......... 

'Y a Allah, Rabb Jibril, Mika-il dan Israfil, Pencipta langit dan bumi serta Maha
mengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Engkau memutuskan di antara 
hamba-hamba-Mu tentang apa yang mereka perselisihkan. Berilah petunjuk 
kepadaku tentang apa yang diperselisihkan padanya dari kebenaran dengan 
izin-Mu. Sesungguhnya Engkau memberi petunjuk kepada siapa saja yang 
Engkau kehendaki ke jalan yang lurus."' 

'Barangsiapa yang mengucapkan: 'Y a Allah, Pencipta langit dan bumi serta 
Yang Mahamengetahui hal-hal ghaib dan yang nyata. Aku berjanji kepada
Mu di dunia ini, sesungguhnya aku bersaksi bahwa tidak ada yang diibadahi 
dengan benar kecuali Engkau semata yang tidak ada sekutu bagi-Mu dan bahwa 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Mu. Sesungguhnya jika Engkau serah
kan aku kepada diriku sendiri, hal itu akan mendekatkaku kepada keburukan 
dan menjauhkan aku dari kebaikan. Sesungguhnya aku tidak percaya kecuali 
dengan rahmat-Mu. Maka, jadikanlah untukku perjanjian yang akan Engkau 
penuhi di sisi-Mu pada hari Kiamat. Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi 
janji, '  melainkan Allah � berfirman kepada para Malaikat-Nya pada hari 
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Kiamat: 'Sesungguhnya hamba-Ku telah membuat perjanjian kepada-Ku, 
maka tunaikanlah oleh kalian untuknya. ' Lalu Allah memasukkannya ke 
dalam Surga. "'+ (Imam Ahmad meriwayatkannya sendiri) . 

Firman Allah �' II{ 1_;JI;, �.ill 0f ')� 1 "Dan sekiranya orang-orang yang 
zhalim, " yaitu orang-orang musyrik. ll{ � �� 1:_�;,. ./� �i J. � 1 "Mempunyai 
apa yang ada di bumi semuanya dan (ada pula) sebanyak itu besertanya, " yaitu, 
sekirany";_ s�luruh apa Y!ID� ada di bumi ditambahkan apa yang sama dengan
nya, II{ yi.WI ;.� 0-: � IJ:G� 1 "Niscaya mereka akan menebus dirinya dengan 
itu dart siksci yang buiuk, " yaitu yang ditetapkan oleh Allah Ta 'ala kepada 
mereka pada hari Kiamat. W alaupun demikian, Dia tidak menerima tebusan 
dari mereka, sekalipun emas sepenuh bumi, sebagaimana Dia berfirman pada 
ayat yang lain. 

II{ 0 � I}� (J� 11 J r-tJ l:i;'� 1 "Dan jelaslah bagi mereka adzab dari 
Allah yang 6elum pernah mereka perkirakan. "Y aitu, tampak jelas adzab dan 
hukuman dari Allah kepada mereka, s�uatu,y";_llg tigak pemah terlintas dalam 
pikiran dan perkiraan mereka. ll{ 1;,::.s G <.:J� ;...fJ l:i;'J 1 "Dan (jelaslah) bagi 
mereka akibat buruk dari apa yang telah mereka perbuat, " yaitu, akan jelas bagi 
mereka balasan perbuatan-perbuatan haram dan dosa yang mereka kerjakan 
di dunia. II{ 0 J; _:A? 1 � I }Is' � ti-l �b.� 1 "Dan mereka diliputi oleh pembalasan 
yang mereka dcihulu selalu merriperolok-olokkannya, " yaitu, mereka diliputi oleh 
adzab dan hukuman disebabkan mereka memperolok-oloknya di dunia. 

0 Sanadnya terputus. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaa-id, kitab 
al-Ad'iyah (no. 17368) dan berkata: "Diriwayatkan oleh Ahmad dan para perawinya adalah 
perawi yang shahih kecuali 'Aun bin 'Abdillah, ia tidak mendengar dari Ibnu Mas'ud ..tJ;;; .-ed. 
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Maka apabila manusia ditimpa bahaya, ia menyeru Kami, kemudian apa
bila Kami berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguh
nya aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku. " Sebenarnya itu 
adalah ujian, tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. 39:49) 
Sungguh orang-orang sebelum mereka telah mengatakan itu pula, maka 
tiadalah berguna bagi mereka apa yang dahulu mereka usahakan. (QS. 39: 
50) Maka mereka ditimpa oleh akibat buruk dari apa yang mereka usaha
kan. Dan orang-orang yang zhalim di antara mereka akan ditimpa akibat 
buruk dari usahanya dan mereka tidak dapat melepaskan diri. (QS. 39:51) 
Dan tidakkah mereka mengetahui bahwa Allah melapangkan rizki dan 
menyempitkannya bagi siapa yang dikehendaki-Nya? Sesungguhnya pada 
yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. (QS. 39:52) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang manusia bahwa 
di saat keadaan terdesak, mereka merendahkan diri kepada Allah �. kembali 
dan berdo'a kepada-Nya. Akan tetapi jika nik!lla� menY,elimutinya, dia pun 
zhalim dan melampaui batas. Dia berlirman, � r-1f JS- �) i::J'1 1 "Sesungguhnya 
aku diberi nikmat itu hanyalah karena kepintaranku, " yaitu, kirena Allah T a' ala 
mengetahui bahwa dia berhak menerimanya. Seandainya aku tidak istimewa 
di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan memberikannya kepadaku. 

' I 
Qatadah berkata: "t;� � � adalah atas kemampuan yang aku 

miliki." 
• 

Allah � berlirman, � � � J 1 "Sebenarnya itu adalah ujian, " perkara
nya tidak seperti yang diduganya. Akan tetapi, Kami memberikan kenikmatan
kenikmatan itu kepadanya adalah untuk Kami uji dia dengannya, apakah dia 
taat ataukah durhaka? W alaupun telah ada pengetahuan Kami yang qadim 
tentang hal tersebut. Maka hal itu merupakan fitnah dan ujian. 
� 0 ;.I:; � (J>�i �� 1 "Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui, " karena 
itu, mereka men�capk.u: a£� y_ang mereka ucapkan dan menyeru apa yang 
mereka seru. � r el:O <X ;).�1 ltJtj � 1 "Sungguh orang-orang sebelum mereka telah 
mengatakan itu pula, " yaitu, sesungguhnya ucapan, dugaan serta klaim ini telah 
diucaP.kan, diduga dan diklaim oleh mayoritas ummat terdahulu. 
� 0 ;J:.; 1}\S-� � �� U 1 ''Maka, tidaklah berguna bagi mereka apa yang 
dahulu mereka usahakan, " yaitu perkataan mereka tidak benar, persatuan mereka 
dan apa yang mereka kerjakan tidak akan bermanfaat. 

� ��Y. :X 1j.'.i1 ;).;1� I� � �� ;...t!C.ti 1 ''Maka mereka ditimpa oleh 
akibat buruk dari apa yang mereka usahakan. Dan orang-orang yang zhalim di 
antara mereka, " yaitu, orang-orang yang pembicaraan ini ditujukan kepada 
mereka. � ��� �� r �:_a�· ' ''Akan ditimpa akibat kuruk dari usahanya, " 
yaitu, sebagaimana yang menimpa mereka. � ;).� �� J 1 "Dan mereka tidak 
dapat melepaskan diri. " 

, ,  
' 
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Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
� ��� ;� � Jj)l h: :; 11 0f 1;.1:; r-J�f ' "Dan tidakkah mereka mengetahui 
bahwa Allah melapangkan rizki dan menyempitkannya bagi siapa yang dikehen· 
daki-Nya?"Y aitu, Dia melapangkan (rizq� bagi satu kaum dan menyempit-
k k d k 1 • ,t. ' ' ' '  ' �i -:.€- ', I 1' 

• A S h annya epa a aum yang am. "( J�y. rr ul;.'1 �> � Jl , " esunggu nya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda 'kekuasaan Allah bagi kaum yang 
beriman. " Artinya, pelajaran-pelajaran dan hujjah-hujjah. 

Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri 
mereka sendiri,janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguh
nya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dia-lah Yang 
Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 39:53) Dan kembalilah kamu 
kepada Rabb-mu, dan berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab 
kepadamu, kemudian kamu tidak dapat ditolong (lagi). (QS. 39:54) Dan 
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ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kepadamu dari Rabb-mu 
sebelum datang adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak me
nyadarinya, (QS. 39:55} supaya jangan ada orang yang mengatakan: ''Amat 
besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan kewajiban) ter
hadap Allah, sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang memperolok
olokkan (agama Allah). {QS. 39:56} Atau supaya jangan ada yang berkata: 
''Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk kepadaku, tentulah aku termasuk 
orang-orang yang bertakwa. " (QS. 39:57} Atau supaya jangan ada yang 
berkata ketika ia melihat adzab: "Kalau sekiranya aku dapat kembali (ke 
dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik. " (QS. 
39:58} {Bukan demikian), sebenarnya telah datang keterangan-keterangan
Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya dan kamu menyombongkan diri, 
dan kamu termasuk orang-orang yang kaftr. " (QS. 39:59} 

Ayat yang mulia ini merupakan ajakan kepada semua pelaku maksiat 
di antara orang-orang kafir dan selain mereka untuk bertaubat dan kembali 
kepada Allah. Serta merupakan kabar pula bahwa Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
mengampuni seluruh dosa bagi orang yang bertaubat darinya dan meninggal
kannya, bagaimanapun dan berapapun banyaknya serta sekalipun seperti buih 
di lautan. Ayat ini tidak dapat diartikan tanpa taubat, karena perbuatan syirik 
tidak diampuni bagi orang yang tidak bertaubat darinya. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  ia berkata bahwa se
golongan manusia dari kaum musyrikin telah melakukan ban yak pembunuhan 
dan perzinaan. Lalu mereka mendatangi Nabi � dan berkata: "Sesungguhnya 
apa yang engkau katakan dan engkau dakwahkan adalah baik sekali. Seandai
nya engkau berikan kabar kepada kami bahwa apa yang kami kerjakan ada 
kaffaratny_a,�' lal? tp�Jll!ah: 

• . _ , , . , , , , , , , • , 
� 0 .;---1;. 'I) ;y.._;� 'It ..1!1 ,-;- �� �� 0 A 'I) ;:.1� lflt ..1!1 e:: 0 _,..__;.� 'I 0----::fJIJ � 
"Dan orang-orang yang tidak menyembah ilah yang lain beserta Allah dan tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan) 
ya�g be?'!ar, dap,ticjak be;rzi?(a· ",(QS. Fprqaan: �8) ,  dan turunlah: 
� ..1!1 � J ,x l)a�.� 'I �i c.? 1;;J ::r-fJI ($-'� Li ji � "Katakanlah: 'Hai hamba
hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahmat Allah. "' Demikianlah yang diriwayatkan oleh Muslim, 
Abu Dawud dan an-Nasa-i. "X ans di�a�sud �ari ayat yang pertama adalah 
firman Allah Ta'ala, � �L....:P � J ;;1� J yG :; 'It � "Kecuali orang-orang yang 
bertaubat, beriman dan beramal shalih. " (QS. Mal-yam: 60). 

Semua hadits menunjukkan bahwa maksud dari mengampuni semua 
dosa itu adalah disertai dengan taubat, dan seorang hamba tidak boleh ber
putus asa dari rahmat Allah, sekalipun besar dan banyaknya dosa. Karena 
pintu rahmat dan taubat amatlah luas. Allah Ta'ala berfirman: 
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� " J ... "' "' J 0 0 0 i . 0 ' 
� � J 1)_,..;9 ..:ill � ..:ill _i�::' 7 � •-. ,;; r l1=7 J I>';. Fi � J � ''Dan barangsiapa yang 
mengerjakan kefahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia memohon ampun 
kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " 
(QS. An-Nisaa': 1 10). 

Di dalam ash-Shahihain diriwayatkan dari Abu Sa'id al Khudri � , 
dari Rasulullah � tentang laki-laki yang membunuh 99 orang, kemudian dia 
menyesal. Dia benanya kepada salah seorang ahli ibadah Bani Israil, apakah 
dia bisa bertaubat? Ah1i ibadah itu menjawab: "Tidak," lalu dia pun membunuh
nya, sehingga genap menjadi 100 orang. Kemudian dia benanya kepada salah 
seorang ulama mereka, apakah taubatnya dapat diterima? Orang alim itu men
jawab: "Apakah yang menghalangi antara kamu dan taubat?" Kemudian dia 
memerintahkan laki-laki itu untuk pergi ke satu daerah, dimana penduduknya 
beribadah kepada Allah. Lalu laki-laki itu menuju ke arahnya, akan tetapi 
kematian menjemputnya di tengah perjalanan. Maka Malaikat rahmat dan 
Malaikat adzab berselisih tentang laki-laki itu. Lalu Allah � memerintahkan 
mereka untuk mengukur di antara dua daerah tersebut, mana di antara kedua
nya yang lebih dekat kepadanya, maka ia digolongkan kepadanya. Mereka 
pun mendapati laki-laki itu sejengkal lebih dekat kepada daerah tempat dia 
akan berhijrah, maka Malaikat rahmat pun mengambilnya. Disebutkan bahwa 
dia membusungkan dadanya ketika wafat dan Allah Tabaaraka wa Ta 'ala 
memerintahkan negeri yang baik itu mendekat dan memerintahkan negeri 
yang lain untuk menjauh. Ini adalah makna hadits. Dan kami telah menulisnya 
di tempat lain dengan lafazhnya. 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas m tentang 
firman Allah �: "" J "' al ' � J 0 .. J

f 
\ J '( al 0 J £. t:.:.;,. <--'0 !..ill ' . � - ..:ill 01 ..:ill � · I V:� 'J o • •  I �  I ·" I '  . ..il l  �� L I;; A. � -- . y � ' ' J r:.r: .r-' r+-""' � ff' 0:1- � ., - u y 

"Katakanlah: 'Hai hamba-hamba-Ku yang mefampaui batas terhadap' diri mereka 
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah 
mengampuni dosa-dosa semuanya, '" sampai akhir ayat, ia berkata: "Sesungguh
nya Allah Ta'ala menyeru kepada ampunan-Nya bagi orang yang menyangka 
bahwa al-Masih adalah Allah, orang yang menyangka bahwa al-Masih adalah 
anak Allah, orang yang menyangka bahwa 'Uzair adalah anak Allah, orang 
yang menyangka bahwa Allah itu fakir, orang yang menyangka bahwa tangan 
Allah terbelenggu (bakhil) dan orang yang menyangka bahwa Allah adalah 
salah satu di an tara tiga oknum." Allah T a' ala berfirman kepada mereka semua-

,. $ ,. J "" .A. .. J J "" ' "" "" J J .. ""t 
nya: � �1 1_,..;9 ..:lll1 �J.i�::o 71 ..:ill __,-J[ .:.>y.y.;. j\.!1 � "Maka mengapa mereka tidak 
bertaubat kepada Allah dan memohon ampun kepada-Nya? Dan Allah Maha
pengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. Al-Maa-idah: 7 4). 

Kemudian, Dia menyeru kepada orang yang mengatakan sesuatu yang 
lebih besar (sesat) dari ucapan mereka agar ia bertaubat, yaitu orang yang ber
kata: "Aku adalah rabb kalian yang mahatinggi. Dan berkata: 
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"' .... J "" 
� �� �� :; � :- ·.�c� ,. "Aku tidak mengetahui ilah bagimu selain aku. " (QS. 
Al-Qasnash: 38). Ibnu 'Abbas \i:1 berkata: "Barangsiapa eli antara hamba-hamba 
Allah yang berputus asa dari taubat setelah ini, maka berarti clia mengingkari 
Kitabullah 8$. Akan tetapi hamba tidak mampu bertaubat, hingga Allah mem
perkenankan taubatnya." Ath-Thabrani meriwayatkan dari jalan asy-Sya'bi, 
dari Sunaid bin Syakl, bahwa clia berkata: "Aku mendengar Ibnu Mas'ud ber
k�ta: , 'Seslfllggph�ya _fyat yang paling agung dalam Kitabullah adalah: 
� ��� :r1 ). l'l 4.ll l' ..:ill ,. 'Allah, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi dengan 
benar) melainkan lJia Yang hidup kekal lagi terus-menerus mengurus (makhluk
Nya), ' (QS. Al-Baqarah: 255), sesungguhnya ayat yang paling_ lengkap tptpig 
kebaikan dan keburukan dalam al-Qur-an adalah � 0� 'iiJ J:.W� �� ..:ill Jl ,. 
'Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan. ' (QS. 
An-Nahl: 90), ayat yang paling banyak mengandung kegembiraan adalah yang 
te�dapat. dalat¥ �u:at az;�Ufllar; y�tu:. , , � ..:ill � J u-: l_,k:i l' �� -ft 1_;::,:..1 ;j:+JI �;)� t.; J! ,. "Katakanlah: 'Hai hamba
hamba-Ku yang melampaui batas terhadaf diri mereka sendiri, janganlah kamu 
berputus asa dari rahrryaf Allah, '�,clap ayat ya.gg p�g kok�h tentang penyerahan 
diri adalah � ; . ::-._.; l' ..:..;- � � j'JJ . t:..;...:: � � ..:ill cY; d J ,. 'Barangsiapa yang 
bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan ke luar. ' 
(QS. Ath-Thalaaq: 2). Lalu Masruq berkata kepadanya: 'Engkau benar."' 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Ayyub al-Anshari � ber
kata ketika wafat hampir menjemputnya: "Aku menyembunyikan dari kalian 
sesuatu yang aku dengar dari Rasulullah �· Beliau bersabda: 

., , ., o ., � , ""' "'  o ""' -" A ""'  _, (( .� � w�J.f �jj � ..lll J.W w�.JJ � (.->'Si �� )) 
'Seandainya kalian tidak berdosa, niscaya Allah 8$ menciptakan satu kaum 
yang berdosa, lalu Dia mengampuni mereka. '" (Demikian yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan dikeluarkan oleh Muslim dalam Shahihnya dan at
Tirmidzi semuanya, dari Qutaibah, dari al-Laits bin Sa'ad. Dan diriwayatkan 
oleh Muslim dari jalan lain). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abul Jauza', bahwa Ibnu 'Abbas \i:1 
berkata: "Rasulullah � bersabda: 

'Kaffarat do sa adalah penyesalan. "' 

, :1) _,_, � ,..,. 
(( .lA\�1 �.ill 0 JIJS' )) 

' 

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala mendorong hamba-hamba-Nya 
untuk berse_gera melakukan taubat dengan firman-Nya: 
� j l;fJ� � J1 1_;.;f� ,_ "Dan kembalilah kamu kepada Rabb-mu, dan berserah 
dirilah k£jJada-Nya, " yaitu, kembali dan berserah dirilah kalian kepada Allah. 
� 0 J� l' � �lj;jl �/t.; Ji J.i u-: ,. "Sebelum datang adzab kepadamu kemudian 
kamu tidak dapat ditolong'(lagi), " yaitu, bersegeralah bertaubat dan beramal 
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shalih sebelum tertimpa kemurkaan. � h J �� J) L �� l�i� )!> "Dan 
ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan kf!Pa'damu dari Rabb-inu, " yaitu 
al Q al 'A h

' £. J J o , ' o J (' ' .o , J ', , ; J (''/' ( I '� A "S b l  da - ur-an - z 1m. "'< 0 J__.....:;.; '1 �\J � '-:--'\...u..J\ r--�l,i 01 .f.- r:...r: y e e um tang 
adzab kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kamu tidak menyadarinya, " yaitu, dari 
arah yang kalian tidak ketahui dan tidak sadari. Kemudian Allah £ berfirman, 
� 11 � � �� � � ,};..:;..� :;.; J)f 0l )!> "Supaya jangan ada orang yang 
mengatakan: 'A mat besar penyesalanku atas kelalaianku dalam (menunaikan 
kewajiban) terhadap Allah, "' yaitu pada hari Kiamat, orang yang zhalim lagi 
lalai merasa menyesal tentang taubat dan berserah diri. Dia berharap seandai
nya dahulu dia termasuk orang-orang yang berbuat baik, ikhlas dan taat kepada ...-;: � .... J J .... 
Allah �. Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: � ::r-�wl � G.S 0lJ )!> 
"Sedang aku sungguh termasuk orang-orang yang mempeiolok-olokkan (agama 
Allah), " yaitu, amalku di dunia hanyalah amal orang yang memperolok-olok, 
tidak meyakini dan tidak membenarkannya. 

0: 0jG ;:,;-- � 01 ') �lj;jl 0] � j)f �� -�� 0: � ��� 11 01 ') j); �f )!> 

� �\ 
''A tau supaya jangan ada yang berkata: 'Kalau sekiranya Allah memberi petunjuk 
kepadaku, tentulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa, ' atau supaya jangan 
ada yang berkata ketika ia melihat adzab: 'Kalau sekiranya aku dapat kembali 
(ke dunia), niscaya aku akan termasuk orang-orang yang berbuat baik, "' yaitu, 
ia ingin seandainya ia dikembalikan ke dunia untuk memperbaiki amal. Lalu 
Allah £ memberikan kabar, bahwa seandainya mereka dikembalikan, mereka 
tetap tidak sanggup berjalan ke arah petunjuk. Dia berfirman: .... .... ... .... J .... ., J ........ � 0 ;�tS:J ;.+1J t.P I� � IJ�t:J IJ� J :f J )!> "Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentulah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan
nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta belaka. " (QS . Al
An'aam: 28).  

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah � , bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 

/ � _,. "'  -'\ di �  / _,. _,. _,  0 _,. 0 � � -" � u� .�1� .Alii ui y :J� ,�1 � o� ..s;._ }UI �i JS' )) 
... ... -'\ dJ �  ... ... -' " ""'  -' 0 0 � � _, ,. ... ,.. .,. 
: J\i -��� .Alii iJI �y : J� JllJI � o� ..SJt �I �I JS'J : J\i , o� 

� � � (( .�1 ;J S� 
"Setiap penghuni Neraka akan melihat tempat duduknya di Surga, lalu dia 
berkata: 'Seandainya Allah memberikan hidayah kepadaku, '  ketika itu dia 
menyesal. Dan setiap penghuni Surga akan melihat tempat duduknya di Neraka, 
lalu berkata: 'Seandainya Allah tidak memberikan hidayah kepadaku,' ketika 
itu dia bersyukur." (HR. An-Nasa-i dari hadits Abu Bakar bin 'Iyasy). 
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Ketika para pelaku kejahatan berangan-angan untuk kembali ke dunia 
dan merasa menyesal karena {tidak) membenarkan3 ayat-ayat Allah dan meng-
ikuti Rasul-Ny;a, Allah � berlirman: . ..... Cl , ... ..... 0 ..... � ..... ..... ..... ..... ,.... , 
£. ' . ,,... , 1 ' ' . ,..- ' 'c� l I ':. . ' , , ,... , · • 'I ', t ! T' ' ·  \ � }. "I'B k d 'k ' , ) "< 0-:!�l.)oV � � J u � J '---'\!"! G.!� c.,�--<: .. ..!..u;. �>-- ..u r.s--"" .., 1, u an emt tan1, 
sebinarnya telah datang ketercingan-keterangan-Ku kepadamu, lalu kamu men
dustakannya dan kamu menyombongkan diri, dan kamu termasuk orang-orang 
yang kafir, " yaitu, telah datang kepadamu -hai hamba yang menyesal- ayat
ayat-Ku di dunia dan telah tegak hujjah-hujjah-Ku kepadamu, lalu engkau 
mendustakannya dan menyombongkan diri dengan tidak mengikutinya dan 
engkau pun termasuk orang-orang kafir yang menentangnya. 

Dan pada hari Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta 
terhadap Allah, mukanya menjadi hitam. Bukankah di dalam Neraka 
]ahannam itu ada tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri? 
{QS. 39:60) Dan Allah menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karena 
kemenangan mereka, mereka tidak akan disentuh oleh adzab {Neraka) dan 
tidak pula mereka berduka cita. {QS. 39:61) 

Allah Ta'ala memberikan kabar tentang hari Kiamat, bahwa di waktu 
itu ada wajah-wajah yang menjadi hitam dan ada pula wajah-wajah yang men
jadi putih. Wajah-wajah kelompok yang berpecah belah dan yang berselisih 
adalah hitam, dan wajah-wajah Ahlus Sunnah wal Jama'ah adalah putih. Di 
sini Allah Ta'ala berlirman, � 11 J$. 1j£ ;Y-�1 l>] ��� �';.� ' "Dan pada hari 
Kiamat, kamu akan melihat orang-orang yang berbuat dusta terhadap Allah, " 
yaitu, k�.rena merek� mengaku bahwa Allah memiliki sekutu dan memiliki 
anak. � �:�� �;.. J ' ''Muka mereka menjadi hitam, " yaitu, karena mereka 
mendustakan dan mengada-ada. Dan firman Allah Ta'ala: 
� �� l>� ��.p.. � �f ' "Bukankah dalam Neraka Jahannam itu ada 
tempcit bagi orang-orang yang menyombongkan diri?" Y aitu, bukankah Neraka 
J ahannam cukup sebagai penjara dan temp at hina bagi mereka yang di dalam
nya mengandung kehinaan dan kerendahan disebabkan keangkuhan dan ke-

3 Demikian yang tertulis pada ,teks asli, yaitu "( . . .  .;,.� cfo . . .  ) membenarkan," sedang yang 
benar adalah: "( . . .  �� r� cfo) tidak membenarkan." 
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sombongan mereka serta keengganan me�·ek!l un!uk. t';!ll._d� pada kebenaran? 
Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: � rtj� 1?1 d-fll ..i.ll � � "Dan Allah 
menyelamatkan orang-orang yang bertakwa karma kemenangan mereka," yaitu, 
dengan apa yang telah ditetapkan untuk mereka berupa kebahagiaan dan 
kemenangan di sisi Allah. � ; �I (. s � :� � � ''Mereka tidak akan disentuh oleh 
adzab, " pada hari Kiamat. � J }� � 'i J � "Dan tidak pula mereka berduka 
cita, "yaitu, kekagetan besar tidak akan menyebabkan mereka bersedih, bahkan 
mereka merasa aman dari setiap kekagetan, selamat dari setiap keburuk.an serta 
meraih seluruh kebaikan. 

Allah menciptakan segala sesuatu dan Dia memelihara segala sesuatu. 
(QS. 39:62) Kepunyaan-Nya-lah kund-kund (perbendaharaan) langit dan 
bumi. Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah, mereka itulah 
orang-orang yang merugi. (QS. 39:63) Katakanlah: "Maka apakah kamu 
menyuruhku beribadah kepada selain Allah, hai orang-orang yang tidak 
berpengetahuan?" (QS. 39:64) Dan sesungguhnya telah diwahyukan kepada
mu dan kepada {Nabi-Nabi) sebelummu: '']ika kamu mempersekutukan 
{Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang
orang yang merugi. (QS. 39:65) Karena itu, maka hendaklah Allah saja 
yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang-orang yang ber
syukur. " (QS. 39:66) 

Allah Ta'ala mengabarkan bahwa Dia Mahamenciptakan segala sesuatu, 
Rabb, Pemilik dan Pengatur semuanya sena seluruhnya berada di bawah 
aturan, dominasi dan pemeliharaan-Nya . 
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Firman Allah �' � J>� ��� d�OI �� ti '  "Kepunyaan-Nya-lah kunci
kunci (perbendaharaan) langit dan bumi. " Mujahid berkata: "�� yaitu kunci
kunci menurut bahasa Persia." Demikian yang dikatakan oleh Qatadah, Ibnu 
Zaid, dan Sufyan bin 'Uyainah. Sedangkan as-Suddi berkata: 
"� J'� ��� -.::..> 1�01 �� ti'  'Kepunyaan-Nya-lah kunci-kunci (perbendaharaan) 
larigit dan bumi, ' yaitu perbendaharaan langit dan bumi." Makna menurut 
kedua pendapat tersebut berani bahwa krisis yang menimpa seluruh perkara 
berada di tangan-Nya Tabaaraka wa Ta'ala, milik-Nya-lah kekuasaan dan 
segala puji, dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. Untuk itu, Allah jalla wa 

' "" 
J "" ""  � ... 'Alaa berlirman, � ..:ill v�.;� 11� ::r-::U11 ' "Dan orang-orang yang kafi.r terhadap 

ayat-ayatAllah, "yaitu'hujjah-hujjah dan bukti-bukti-Nya. � 01�G..il � ��( ' 
"Mereka itulah orang-orang yang merugi. " Wallaahu a'lam. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � ;)_hG.JI � �f J;;t; 11 �� y ' 
"Katakanlah: 'Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?"' Mereka menceritakan tentang 
sebab turunnya hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan lain-lain 
dari Ibnu 'Abbas � ,  bahwa di antara kebodohan orang-orang musyrik adalah 
mereka menyerukan Rasulullah � untuk menyembah tuhan-tuhan mereka 
dan mereka pun menyembah tuhan-tuhan mereka bersama dengan menyembah 
Rabb-nya. Lalu turunlah: 
•. t.. "--� GS--·. r · . . I �  . � .J1 J-�- w1 - r �r 0 I .. G.JI ,-.� �� < ) )�.; 11 "<:f · �� � � f (..)";' ,. r.X rJ-, ,J - ' r...S:" J J .r;' � . r.5 J..r" _r-d u 7 

"" "" - , 
� ::r-�G..il ; ;;Jj� � 

"Katakanlah: 'Maka apakah kamu menyuruhku beribadah kepada selain Allah, 
hai orang-orang yang tidak berpengetahuan?' Dan sesungguhnya telah diwahyu
kan kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebelummu: 'jika kamu mempersekutu
kan (Allah), niscaya akan hapus amalmu dan tentulah kamu termasuk orang
orang yang merugi. "' 

Dan firman Allah �' � ::.r.£81 J J� �� 11 J. ' "Karena itu, maka 
hendaklah Allah saja yang kamu ibadahi dan hendaklah kamu termasuk orang
orang yang bersyukur, " yaitu ikhlaskanlah ibadah -kepada Allah saja, tidak ada 
sekutu bagi-Nya- olehmu sena orang yang mengikuti dan membenarkanmu. 
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Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang semesti
nya, padahal bumi seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat 
dan langit digulung dengan tang an kanan-Nya. Mahasuci Dia dan Maha
tinggi Dia dari apa yang mereka persekutukan. (QS. 39:67) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, � �_;� � 11 IJ�Jj G� t "Dan 
mereka tidak mengagungkan Allah dengan pengagun:gan yang semestinya. " Y  aitu, 
orang-orang musyrik tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan yang 
sebenamya ketika mereka menyembah selain Dia bersama-Nya. Dia Mahagung, 
tidak ada sesuatu yang lebih agung dari-Nya, Mahakuasa atas segala sesuatu, 
Mahamemiliki segala sesuatu dan semuanya berada di bawah kekuasaan-Nya. 

Mujahid berkata: "Ayat ini turon kepada orang Quraisy." As-Suddi 
berkata: "Mereka tidak mengagungkan-Nya dengan pengagungan yang sebenar
nya." 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  ia berkata: 
"� o _;� � 11 IJ�Jj �� t 'Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng
agungan yang semestinya, ' mereka adalah orang-orang kafir yang tidak beriman 
dengan kekuasaan Allah terhadap mereka. Barangsiapa yang beriman bahwa 
Allah Mahakuasa atas segala sesuatu, maka dia pasti mengagungkan-Nya 
dengan pengagungan yang sebenamya. Dan barangsiapa yang tidak beriman 
dengan hal itu, maka pasti dia tidak mengagungkan Allah dengan pengagungan 
yang sebenamya." 

Banyak hadits yang diriwayatkan berkaitan dengan ayat yang mulia 
ini. Cara yang ditempuh untuk mengagungkan-Nya dan yang semisalnya 
menurut madzhab Salaf yaitu memberlakukannya sebagaimana adanya, tanpa 
takyif(menanyakan bagaimananya) dan tanpa tahrif(menyelewangkan makna
nya). 

, Al-Bu��ari f!leriwayatkan tentang firman Allah T a'ala: 
� � _;JJ � ..1!1 IJ_;� G J t "Dan mereka tidak mengagungkan Allah dengan peng
agimgan yang semestinya, " bahwa 'Abdullah bin Mas'ud � berkata: "Salah 
seorang pendeta datang kepada Rasulullah � dan berkata: 'Y a Muhammad, 
sesungguhnya kami mendapati bahwa Allah £ menjadikan langit di satu jari
Nya dan bumi di satu jari-Nya, pohon di satu jari-Nya, air dan tanah di satu 
jari-Nya dan seluruh makhluk berada di satu jari-Nya, maka Dia berfirman: 
'Aku-lah Raja. ' Lalu Rasulullah � tertawa, hingga tampak gigi gerahamnya 
karena merp.�enar�an per,k�t,a� p�nde�a itlf, �e?J-udian Rasulullah � mem
baca, � �qll \fl �!'a) 1:_:;,. uP}iiJ �_;JJ � ..1!1 IJ_;� �J t 'Dan mereka tidak meng
agungkan Allah dengan pengagung)m yang semestinya, padahal bumi seluruhnya 
dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat. "' Al-Bukhari meriwayatkan pula 
selain pada tempat ini dalam Shahihnya, juga Imam Ahmad, Muslim, at-Tirmidzi 
dan an-Nasa-i di kitab tafsir dalam Sunan keduanya. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Salamah bin 'Abdirrahman, bahwa 
Abu Hurairah � berkata: "Aku mendengar Rasulullah � bersabda: 
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'Allah Ta'ala menggenggam bumi dan melipat langit dengan tangan kanan
Nya. Kemudian Dia berfirman: 'Aku adalah Raja, dimanakah raja-raja bumi?"' 
(Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri dengan jalan ini dan diriwayatkan oleh 
Muslim dari jalan lain). 

Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang ada di langit dan di 
bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. Kemudian ditiup sangkakala . 
itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing
masing). (QS. 39:68) Dan terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) 
dengan cahaya (keadilan) Rabb-nya; diberikanlah kitab (perhitungan per
buatan masing-masing), didatangkanlah para Nabi dan saksi-saksi dan 
diberi keputusan di antara mereka dengan adil, sedang mereka tidak dirugi
kan. (QS. 39:69) Dan disempurnakan bagi tiap-tiap jiwa (balasan) apa yang 
telah dikerjakannya dan Dia lebih mengetahui apa yang mereka kerjakan. 
(QS. 39:70) 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan kabar tentang huru-hara hari 
Kiamat serta ayat-ayat {tanda-tanda) yang besar dan goncangan-goncangan 
dahsyat yang teriadi di saat itu. Firman Allah Ta'ala: 
� �� s; G d �� J'� �i J ;.� d�t::JI � d � � J�l � � � "Dan ditiuplah 
sangkakala, maka matilah siapa yang ada di lcmgit dan di bumi kecuali siapa 
yang dikehendaki Allah, " tiupan ini adalah tiupan yang kedua, yaitu tiupan 
kematian, dimana penghuni langit dan bumi yang hidup akan mati, kecuali 
orang yang dikehendaki oleh Allah. Sebagaimana telah datang penegasan dan 
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penafsirannya di dalam hadits sangkakala yang masyhur. Kemudian ruh-ruh 
sisa makhluk-Nya digenggam, hingga makhluk yang mati paling akhir adalah 
Malakul Maut dan sendirilah Rabb Yang Mahahidup lagi Mahaberdiri sendiri, 
Yang Mahaawal d:m. Di� pula Yang Mahakekal pada akhimya selama-lamanya. 
Dia berfirman, � i :JI �� � 1 ''Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini?" 
(QS. Al-Mu'min: 16). Dia inengucapkannya tiga kali. Lalu, Dia sendiri men
jawabnya secara langsung dengan firman-Nya, � J�\ �1)1 � 1 "Kepunyaan 
Allah YangMahaesa lagi Mahamengalahkan. " (QS: Al-Mu'min: 16). Aku-lah 
Yang Mahaesa. Sesungguhnya Aku telah memaksa segala sesuatu dan telah 
memutuskan kebinasaan atas segala sesuatu. Kemudian, makhluk yang pertama 
hidup kembali adalah Israfil yang diperintahkan untuk meniup sangkakala 
yang ketiga kalinia sebagai tiupan kebangkitan. Allah � berfirman: 
� 0J� ;w ;..A I;� �;:.( � d � 1 "Kemudian, ditiuplah sangkakala itu sekali 
lagi, maka tiha·tiba mereka berdiri menunggu (putusannnya masing·masing}, " 
yaitu, hid up kembali. Yang dahulunya tulang belulang, kini hid up kembali 
menunggu huru-hara hari Kiamat, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
� ��L.J� � I;� .���� �f..j � w� 1 "Sesungguhnya pengembalian itu hanyalah 
dingan satu liali tiupan saja, maka dengan serta merta mereka hidup kembali di 
permukaan bumi. " (QS. An-Naazi'aat: 13-14). 

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin J a'far bercerita kepada 
kami, Syu'bah bercerita kepada kami, bahwa an-Nu'man bin Salim berkata; 
aku mendengar Ya'qub bin 'Ashim bin 'Urwah bin Mas'ud berkata; aku men
dengar seorang laki-laki berkata kepada 'Abdullah bin 'Amr � :  "Sesungguhnya 
engkau berkata: 'Hari Kiamat terjadi hingga begini dan begitu."' Dia berkata: 
'Aku berkeinginan untuk tidak menceritakan sedikit pun kepada kalian. Aku 
hanya mengatakan bahwa sebentar lagi kalian akan melihat perkara besar. "' 
Kemudian 'Abdullah bin 'Amr � berkata: "Rasulullah � bersabda: 

��� �� �� ��� �);\ � '��� ��) �$.:�j :?f � J�l!l �� )) 
, , , _, ,... ,... ,... � ,... "' II ,... ,... o � o � o � o � o'' "' - 1 1  ,-:. .. 0 1;.. , , , '. 0 , 0 

l lw .ill I c£J ,m '. 0 , i i �� '. 0 , i i I" 0 ,,. 
� ;r-- (f"'!.r � � l.$  . " �J J �J J * 

" " " 0 " .... � , / 0 / Jl .... � ,,... h_/ , ,... .... .,� �l!l' , .. :'! � Jw .ill I �� �6\;) �' �� :;;. o J1- tr\S" r�'J " """ """ , ,... .... � , , ....... 0 .... '}\j �' n o. 0� \J � Jw .ill I I .• o H :.  ,o  IJ.&. • 
o-; .. , ', 0, , 01 � '. o . r � �  � · "� !J"J"fl � J � � � . � 

'Dajjal akan keluar kepada ummatku, lalu tinggal di tengah-tengah mereka 
selama 40, aku tidak tahu apakah 40 hari, 40 bulan, 40 tahun atau 40 malam. 
Lalu Allah mengutus 'Isa bin Maryam i:>LJ J ��� � seakan-akan (seperti) 
'Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi, lalu dia menang dan Allah Ta'ala membinasa-
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kannya (Dajjal). Kemudian beliau tinggal selama tujuh tahun, dimana di antara 
dua orang tidak ada permusuhan. Kemudian Allah Ta'ala mengirimkan angin 
yang dingin dari arah Syam, dimana tidak ada seorang pun yang tersisa di dalam 
hatinya seberat dzarrah pun keimanan, melainkan angin itu akan mewafatkan
nya. Sampai-sampai seandainya salah seorang mereka berada di dalam gunung 
pun, pasti ia akan memasukinya."' 

Dia mengatakan: "Aku mendengar hal itu dari Rasulullah �: 
.,. o .,. "" 'Jio .,. .J. "" "" f.:" 0' 0' -" "" "" 

. � ��� 'J lj � - �  . • .  · �  'J �I �I •t. t l  � . . • • I.!JI ( �·� UJ� J J� U�r-- � · � J .p- � � � ·  J � �J )) 
w��i a;� ��tJ ,�� �i : J):.i S,fa:��J I � J:�:.i : JU . I� ... ... ... ... "" "' I tl' .J. .J. tl' 0 � ,1. .,.  / ' "' o t1' � "jJ ·.�·' I  . j � � � .  ��� ·� � � � � 6• 1 . i 0 I� �� � j ;.A ,:,{ w � �.J- � � .. ("" �it ::V � )) ) � � \" J T J · � 

"" ... ,1. "" ,1. ,1. � "" ,1. rP <"!;' "" "" ... tt! rP tt! �·� 'J � �  ��� ·  ,. ��. · �  J,·. t �  t!. � ·. � J i \i:J � .  \i:J � · i 'JI �i � ("" � � F .r.. I.T· J � IJI J J �� � JJ �� � � 
_, t1A 1. _, rP A" .,. � .J. o 1. , � .J. .J. � 1. � JlaJI !'- Jkll :S\S"' �� £ -'ill Jf.. 11 Jw -'ill �� � ,� '1! �� 

'Dan tersisalah manusia-manusia terburuk seringan burung dan seganas bina
tang buas. Mereka tidak mengenal yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang 
munkar. Lalu syaitan menampakkan diri kepada mereka dan berkata: 'Tidak
kah kalian memenuhi ajakan,' maka dia perintahkan mereka untuk menyembah 
patung-patung, lalu mereka menyembahnya, padahal mereka berada dalam 
keadaan rizki yang melimpah dan kehidupan yang mewah. Kemudian ditiup
lah sangkakala, dimana tidak ada seorang pun yang mendengamya kecuali 
mendengar ini dan itu, orang yang pertama kali mendengamya adalah seorang 
laki-laki yang sedang memperbaiki tempat aimya,• lalu dia mati. Kemudian, 
tidak ada seorang pun yang tersisa kecuali pasti mati. Kemudian Allah Ta'ala 
mengirimkan atau menurunkan hujan seperti gerimis. -Nu'man ragu, apakah 
gerimis atau hujan-, maka darinyalah tumbuh jasad-jasad manusia. Kemudian 
ditiupkan yang terakhir, tiba-tiba mereka berdiri memandang. Kemudian di
katakan: 'Hai manusia, berjalanlah menuju Rabb kalian, 'Dan tahanlah mereka 
(di tempat perhentian), karena sesungguhnya mereka akan ditanya, ' (QS. Ash
Shaaffaat: 24). Kemudian dikatakan: 'Keluarkanlah utusan Neraka. ' Dikatakan: 

+ Demikian yang tertulis dalam naskah asli. Ada pun yang tertulis dalam Shahih Muslim yaitu: 
" . . .  seorang laki-laki yang sedang memperbaiki tempat air untanya, ' wallaahu a'lam.-ed. 
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'Berapa banyak?' Dijawab: 'Dari setiap 1000 adalah 999 (orang). '  Maka pada 
hari itu anak-anak dibangkitkan dalam keadaan beruban dan pada hari itu 
tersingkaplah betis."' (Muslim meriwayatkannya sendiri dalam Shahihnya) . 

Hadits Abu Hurairah � . 
Al-Buk.hari meriwayatkan, 'Umar bin Hafsh bin Ghiyats bercerita 

kepada kami, ayahku bercerita kepada kami, bahwa al-A'masy berkata, aku 
mendengar Abu Shalih berkata, aku mendengar Abu Hurairah 4J;f mencerita
kan dari Nabi �' bahwa beliau bersabda: 

"Di antara dua tiupan itu adalah 40." 

Mereka benanya: "Ya Abu Hurairah, 40 hari?" Dia 4J;f menjawab: 
"Aku enggan." Mereka bertanya lagi: "40 tahun?" Dia menjawab: "Aku enggan." 
Mereka benanya lagi: "40 bulan?" Dia menjawab: "Aku enggan." Seluruh 
bagian manusia akan binasa kecuali tulang ekor, dimana dengan itulah pen
ciptaan kembali disusun." 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � � J_;. ���i ��f� 1> "Dan 
terang benderanglah bumi (padang Mahsyar) dengan cahdya (keadilan) Rabb-nya, " 
yaitu, bercahaya pada hari Kiamat ketika Yang Mahabenar ]alta wa 'Alaa 
menampakkan diri kepada para makhluk untuk. memutuskan berbagai perkara. 

J • J ... � y�l C:f' JJ 1> "Dan diberikanlah kitab, " Qatadah berkata: "Kitab ber-
bagai ama1 perbuatan." � �4 :�\.>..� 1> "Dan didatangkanlah para Nabi, " Ibnu 
'Abbas 'B berkata: "Mereki nienjadi saksi atas ummat-ummat, bahwa mereka 
tdah m�yampaikan risalah Allah kepada (ummat) mereka semuanya." � � r �� IIJ 1> "Dan saksi-saksi, " yaitu, para saksi dari kalangan Malaikat Hafazhah 
yang_ menulis amal-amal para hamba, yang baik dan yang buruk. � j;J4 I' s �� �� 1> "Dan 4iherj k_eput}tsan di antara mereka dengan kebenaran, " 
yaitu aengan keadilan, � J j..11.; '1 � J 1> "Sedang mereka tidak dirugikan. " 

, • I J 'JIJ ... 

Untuk. itu, Allah � berfirman, � �� c_rAS j5" � JJ 1> "Dan di-
sempurna':an bagi tiap-tiap jiwa ���n) ar� Y,�r:g tetah dik�aka�nya. " y  aitu,

_ dari kebaikan dan keburukan. � u � � �f 'y. J 1> "Dan Dia lebih mengetahut 
apa yang mereka kerjakan. " � 
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Orang-orang kafir dibawa ke Neraka ]ahannam berombong-rombongan. 
Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu
pintunya dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: "Apakah belum 
pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di antaramu yang membacakan ke
padamu ayat-ayat Rabb-mu dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini?" Mereka menjawab: "Benar {telah datang). " Tetapi telah 
pasti berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir. (QS. 39:71) 
Dikatakan (kepada mereka): "Masukilah pintu-pintu Neraka ]ahannam itu, 
sedang kamu kekal di dalamnya. "Maka, Neraka ]ahannam itulah seburuk
buruk tempat bagi orang-orang yang menyombongkan diri. (QS. 39:72) 

Allah Ta'ala memberikan kabar tentang keadaan orang-orang celaka, 
yaitu orang-orang kafir, bagaimana mereka digiring ke Neraka. Mereka digiring 
dengan hina, penuh siksaan, gertakan dan hinaan. Sebagaimana Allah � ber
firman, � �; �--�.P.. JU �� 0:;:4 �� 1 "Pada hari mereka didorong ke Neraka 
]ahannam dengan sekuat-kuatnya, " (QS. Ath-Thuur: 13), yaitu mereka didorong 
ke dalamnya sekuat-kuatnya. Ini terjadi di saat mereka berada dalam keadaan 
haus ycwg sangat. �ebagai�ap.a A).lah.Jalla wa 'A!aa �erfirmal} di dalam ayat 
lain: � bJJ � .. �_p.. �� ��I r.J_;:,1 . I�J .;..:...}1 �� �I � �� f "(!ngatlah) 
hari (ketika) Kami mengumpulkan orang-orang yang takwa kepada Yang Maha
pemurah sebagai putusan yang terhormat, dan Kami akan menghalau orang-orang 
yang durhaka ke Neraka ]ahannam dalam keadaan dahaga. " (QS. Maryam: 85-
86) . Dalam keadaan itu mereka bisu, tuli dan buta serta di antara mereka ada 
orang yan,g berjalan di atas wajahnya. 
A. ( ' ' ' IS� · · - --. & · �- - ' ' 1' t C..:,.' � w '  , , \::.. �wjl ' ' ' ' ' "· · t >... 
"'< � � J <..:.-:>" � � J J .J • � .r-J � , -- I y.. � � J r 
"Dan Kamt akan mengumpulkan mereka pada hari Kiamat (diseret) atas muka 
mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah 
Neraka ]ahannam. Tiap-tiap kali nyala api ]ahannam itu akan padam, Kami 
tambah lagi bagi mereka nyalanya. (QS. Al-Israa': 97). f � � ,.,. \ 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'dla, � 4,1;. � G 1�b.. b) � 1 
"Sehingga apabila mereka telah sampai ke Neraka, dibukakanlah pintu-pintunya. " 
Y aitu, dengan hanya sampainya mereka ke sana, dibuk.akanlah pintu-pintunya 
dengan cepat untuk. mereka, agar siksaan disegerakan untuk. mereka. Kemudian 
para penjaganya dari kalangan Malaikat Zabaniyah yang keras akhlaknya dan 
sangat kuat dengan sikap mencela, menghina dan merendahkan berkata: 
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� � �� �� r--Ji 1 "Apakah belum pernah datang kepadamu Rasul-Rasul di 
antaramu?" Y aitu, dari jenis kalian yang dapat kalian ajak bicara dan dapat 
kalian ambil (pelajaran) dari mereka, � � .;..t;l; � 0}; 1 "Yang membaca
kan kepadamu ayat-ayat Rabb-mu, " yaitu menegakkan hujjah-hujjah dan bukti
bukti atas kebenaran apa yang diserukan kepada kalian. 
� I� �Y- ; � � J�f{, 1 "Dan memperingatkan kepadamu akan pertemuan 
dengan hari ini, " yaitu, memperingatkan kepada kalian tentang keburukan 
hari ini. Lalu orang-orang kafir menjawab: � ); 1 "Benar, "mereka telah datang 
dan memberikan peri��at� kry�qa �a�i se�� menegakkan hujjah-hujjah 

· dan bukti-bukti. � ;j)\.(JI JS- yl.kll � � 0?J J 1 "Tetapi telah pasti berlaku 
ketetapan adzab terhadap orang-orang yang kafir, "yaitu, akan tetapi kami men
dustakan dan menyelisihi mereka karena telah ditetapkannya kesengsaraan 
kepada kami yang berhak kami dapat akibat kami berpaling dari kebenaran 
kepada kebathilan. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala di sini: 
� � ;j�b:. ( .. �� �(,;f 1);:.;1 � 1 "Dikatakan (kepada mereka): 'Masukilah pintu
pintu Neraka ]ahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya. "' Y aitu, setiap 
orang yang melihat dan mengetahui kondisi mereka, dia akan menyaksikan 
bahwa mereka berhak mendapatkan siksa. 

U ntuk itu, ucapan ini tidak disandarkan kepada orang tertentu, tetapi 
dimutlakkan agar menunjukkan bahwa alam ini menjadi saksi bagi mereka 
bahwa mereka memang berhak mengalami hal itu dengan ketetapan dari Rabb 
Yang Mahaadil dan Mahamengetahui terhadap mereka. 

Untuk it31, AllapJajla wa 'Alaa berlirman: 
� � ;j�b:. �� YIY.i ���� � 1 "Dikatakan (kepada mereka): 'Masukilah pintu
pintu Neraka ]ahannam itu, sedang kamu kekal di dalamnya. "' Y aitu, kalian 
tinggal di dalamnya, kalian tidak akan keluar dan tidak akan hilang darinya. 
� ;j�l 1.5� � 1 "Maka, Neraka ]ahannam itulah seburuk-buruk tempat bagi 
orang-orang yang menyombongkan diri. " y  aitu, seburuk-buruk tempat kern bali 
dan seburuk-buruk tempat istirahat bagi kalian dengan sebab kesombongan 
kalian di dunia dan keengganan kalian mengikuti kebenaran. Itulah yang 
menjadikan kalian mengalami kondisi ini, itulah seburuk-buruk kondisi dan 
seburuk-buruk tempat kambali. 
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Dan orang-orang yang bertakwa kepada Rabb-nya dibawa ke Surga ber
ombong-rombongan (pula). Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, 
sedang pintu-pintunya telah terbuka dan berkatalah kepada mereka para 
penjaganya: "Kesejahteraan (dilimpahkan) atasmu, berbahagialah kamu. 
Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal di dalamnya. " (QS. 39:73) 
Dan mereka mengucapkan: "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi 
janji-Nya kepada kami dan telah (memberi) kepada kami tempat ini, sedang 
kami (diperkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami 
kehendaki. " Maka Surga itulah sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang 
beramal. (QS. 39:74) 

Ini merupakan kabar tentang kondisi orang-orang mukmin yang ber
bahagia ketika mereka digiring kepada keutamaan menuju Surga Zumara, 
yaitu segolongan demi segolongan, Muqarrabin, kemudian Abrar, kemudian 
kelompok sesudahnya dan kemudian kelompok sesudahnya. Setiap kelompok 
akan bersama dengan orang yang sesuai dengan mereka. Para Nabi bersama 
para Nabi, orang-orang jujur bersama orang yang serupa dengan mereka, 
syuhada bersama kelompok mereka dan ulama bersama orang-orang yang 
setingkat dengan mereka. Setiap bagian bersam� ba�ia!\ yang lain dan setiap 
kelompok sesuai dengan kelompok lainnya. � � JS' \;.. I ;l � 1 "Sehingga apabila 
mereka sampai ke Surga itu, " yaitu, mereka telah sampai ke pintu-pintu Surga 
setelah melintasi ash-Shirath Gembatan), mereka ditahan di atas satu jembatan 
yang ada di antara Surga dan Neraka. Lalu Allah � membalas kezhaliman
kezhaliman yang terjadi di antara mereka di dunia. Sehingga, jika (urusan) 
mereka telah diselesaikan dan dibersihkan, mereka diizinkan memasuki Surga. 

Tercantum di dalam Shahih Muslim, bahwasanya Anas � berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

'Aku adalah yang pertama-tama memberi syafa'at di Surga."' 

Dan di dalam lafazh Muslim: 

"Dan aku adalah orang pertama yang mengetuk pintu Surga." 
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Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Anas bin Malik � berkata: 
"Rasulullah 15 bersabda: 

.,1. .,.,.., .,.. .,1. 0 .,1. .,1. .... 0 ........ 0 "" 0 "" � :Jji\i ��i � : w  �\.iJI JJA;i .�:9::0 •• \j ��I �Ji. �I y� �� )) "" "" � 0� "" 0 � .,1. I. .,1. .,1. "" "" "" 
« .� �� �� � w l ��� � : JJA;i -J\i-

'Aku mendatangi pintu Surga pada hari Kiamat, lalu aku meminta dibukakan.' 
Penjaga berkata: 'Siapa engkau?' Aku menja'?'ab: 'Muhammad. ' Penjaga ber
kata: 'Aku diperintahkan untuk tidak membuka(kannya) untuk seorang pun 
sebelummu. '" (HR. Muslim). 

'Kelompok pertama yang akan memasuki Surga penampilannya seperti bulan 
pumama di malam yang terang-benderang, mereka tidak meludah, tidak me
ngeluarkan ingus dan tidak huang air besar. Bejana-bejana dan sisir-sisir mereka 
dari emas dan perak, dupa mereka adalah kayu yang wangi dan keringat mereka 
seharum minyak misik. Setiap orang di antara mereka memiliki dua isteri 
yang sumsum betisnya terlihat dari balik tulangnya karena begitu indah. 
Tidak ada perselisihan dan tidak juga pertengkaran di antara mereka. Hati
hati mereka satu dalam bertasbih kepada Allah di waktu pagi dan petang. "' 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan bahwa Abu Hurairah � ber
kata: "Rasulullah 15 bersabda: 

"" .. � .... 0 "" "" "" ..... o .... .... .... 0 "" .,1. .,1. .. . � 

t:-� JS- (.if� ��'J J�' � �' oJ� JS- $J1 wp� o;J Ji )) 
r r "" ,... II "" .... ,. .,1. "" ,. .... .,1. .... .... "" .,1. ,. � ""  ., oJI. ..  "" .... "" �J wj.l#� �J w�� �J wjl _;.. � -o�L-:pl t:-�' � �J� y� �i 

, , , .... 0 """"' .. k 0 ""' 0 ""' ""' rP .,1. ,;! ""' .,1. �.V..IJ}J (,J'il ��� J �f. ,JI � JJ �.UI ��i ,w�::� 

4 Bisa dibaca dengan fat-hah (��\li) dan bisa juga dengan dhammah (��\ri), yaitu kayu gaharu 
yang sangat wangi saat dibakar. 
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'Kelompok pertama yang memasuk.i Surga seperti bulan saat pumama. Sedang
kan orang yang sesudah mereka seperti cahaya bintang yang paling terang 
cahayanya di langit. Mereka tidak. huang air kecil dan tidak. huang air besar, 
tidak. meludah dan tidak mengeluarkan ingus. Sisir-sisir mereka adalah emas, 
keringat mereka adalah {minyak.) misik, dupa-dupa mereka adalah kayu harum, 
isteri-isteri mereka adalah para bidadari dan akhlak. mereka di atas akhlak 
seorang lak.i-laki dalam bentuk. nenek moyang mereka, Adam, 60 dzira ke 
langit. '" (Keduanya mentakhrij pula dari hadits Jarir). 

Az-Zuhri berkata dari Sa'id, dari Abu Hurairah � , bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 
.... .... .... ;' 0  "' ""' ,. ,. tl'- 0/ .... � ,. I. ""' 0 " � �� o�t....:pl �Y.-1 �� Wi uy::. .. (.A o�j �� � �� ��)) 

, , 
.... 0 .... "'\ 0 ' ""' .... .... .... .... ,. aJ .... .... .... 0 

.�f:! � ui ..111 .;�1 ,..11 1 J� J '--! : J'.Ai ,� ;;. �� r\Ai «·JJ.;JI .... .... tJ \ .... 0 ,.  ' , "" "" "" ""  .... 0 � .... .... .... ,. 0 <I' .... .... .... 

.;�1 �� J�J � :J\Ai 'J��� � �) r\i � «·�6:! �� �� : JL....M)) 
,. aJ "" , , .... "" 0 , , "'\ · << ·�� � �a;�)) :� J\Ai ,�r! � ui Jw ..111 

"Akan masuk. Surga di antara ummatku satu golongan yang berjumlah 70.000, 
wajah mereka bercahaya seperti bulan pada saat pumama." 'Ukkasyah bin 
Mihshan berkata: "Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadi
kan ak.u {termasuk.) di antara mereka." Lalu beliau berdo'a: "Ya Allah, jadikan
lah dia termasuk. golongan mereka." Kemudian, seorang laki-laki Anshar berdiri 
dan berkata: "Ya Rasulullah, berdo'alah kepada Allah agar Dia menjadikan 
ak.u termasuk. golongan mereka." Beliau � menjawab: "'Ukkasyah telah men
dahuluimu." (Diriwayatkan oleh al-Buk.hari dan Muslim). 

Hadits ini -tentang 70.000 yang masuk Surga tanpa hisab- diriwayat
kan oleh al-Buk.hari dan Muslim dari Ibnu 'Abbas, J abir bin 'Abdillah, 'lmran 
bin Hushain, Ibnu Mas'ud, Rifa'ah bin 'Arabah al-Juhani dan Ummu Qais 
binti Mihshan • .  

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
J 0 ... J , ... ... ... ... ...... 1 ,,.. J ... ' 

£. � ..UL,;:. lA I� �\; � !"t.. ' C1::.. � 1 : �:-:'. : � I JU 1 ': �\"1 � lA �L.;.. \�\ :- }. "( ,Y.., '  .r- � r--� i �? ("T J � y. ' J J • � .., 
"Sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu, sedang pintu-pintunya ielah ter-
buka dan berkatalah kepada mereka para penjaganya: 'Kesejahteraan ( dilimpah
kan) atasmu, berbahagialah kamu! Maka masukilah Surga ini, sedang kamu kekal 
di dalamnya. "'Jawabannya (dari kata 'sehingga') tidak. disebutkan di sini. 
Maknanya adalah, sehingga apabila mereka sampai ke Surga itu -sedangkan 
perkara-perkara ini adalah dibukakannya pintu-pintu untuk. mereka sebagai · 
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penghormatan dan pengagungan terhadap mereka dan para Malaikat penjaga 
menyampaikan kabar gembira dan salam serta pujian, seperti para Malaikat 
Zabaniyah menyampaikan celaan dan hinaan kepada orang-orang kafir, maka 
jika demikian- mereka bergembira, ceria dan senang sesuai kenikmatan yang 
mereka terima. Maka jawabannya dibuang di sini, agar pilihan menerawang 
kepada harapan dan keinginan. Siapa yapg mengir� bahwa J dalam firman 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � 41J;f � J � adalah J yang ke delapan, serta 
menjadikannya dalil bahwa pintu-pintu Surga itu berjumlah delapan, maka 
amat jauh dari harapan dan telah tenggelam dalam perbantahan. Karena (dalil 
tentang) pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan itu diambil dari hadits
hadits shahih. 

Imam Ahmad meriwayatkan, bahwasanya Abu Hurairah � berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

0 .... 0 .... ..J. .... ' 0 .... .... � � a.tJI ( oi o � J'-'J .. 1 1 o � .• o .  4\.1\.....4 o o� • � ·�r . � 
�

·

. �J �

·

. 
� y. � '-rf:J � � .J � �  � �J) � iJO )) 

... � ,. .... .... .... ..J. ,. .... .... .... .... .... .... ��' �� � w\S" � 1 ,��' �� � �:J ��' �i � w\S" :;J ,y(,;i 
.... ... .... 0 ..J. 0 .... .... .... .... .... ..J. 
w\S" � 1 ,��' �� � �:J ��' �i � w\S" � 1 ,��' �� � �:J 

.,. � (( ·��)' �� � �:J ��' �� � 

'Barangsiapa yang berinfak dengan dua buah pasangan (emas dan perak) dari 
hartanya di jalan Allah, maka ia dipanggil dari pintu-pintu Surga. Sedangkan 
Surga memiliki beberapa pintu. Barangsiapa rajin mengerjakan shalat, maka 
ia dipanggil dari pintu shalat. Barangsiapa rajin bershadaqah, maka ia dipanggil 
dari pintu shadaqah. Barangsiapa berjihad, maka dia dipanggil dari pintu jihad. 
Dan barangsiapa yang berpuasa, maka dia dipanggil dari pintu ar-Rayyan. ' 

Abu Bakar � berkata: 'Wahai Rasulullah, apakah setiap orang di
panggil dari pintu-pintu tersebut? Adakah orang yang dipanggil dari semua 
pintu tersebut?' Rasulullah � menjawab: .... ,. 0 � 0 ........ 

(( -� 6�! w"fo wi F. }1 ,� )) 
'Y a, dan aku berharap bahwa engkau termasuk dari mereka."' (HR. Al-Bukhari 
dan Muslim). 

Semuanya dari hadits Abu Hazim Salamah bin Dinar, dari Sahl bin 
Sa' ad � , bahwa Rasulullah � bersabda: 

"Sesungguhnya Surga memiliki delapan pintu. Satu pintu diberi nama ar-Rayyan 
yang tidak dimasuki kecuali oleh orang-orang yang berpuasa." 
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Di dalam Shahih Muslim dinyatakan bahwa 'Umar bin al-Khaththab 
� berkata: "Rasulullah � bersabda: 

'Tidaklah salah seorang di antara kalian berwudhu', kemudian menyempurna
kan wudhu'nya, lalu membaca: 'Aku bersaksi, bahwa tidak ada Ilah (yang 
haq) kecuali Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya,' melainkan dibukakan bagi
nya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan dan ia masuk dari pintu mana 
saja yang ia kehendaki." 

Hadits-Hadits tentang Luasnya Pintu-Pintu Surga. 

(Kita memohon kepada Allah dari keutamaan-Nya yang besar agar 
menjadikan kita termasuk penghuninya). 

Di dalam ash-Shahihain, dari hadits Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah 
� tentang hadits syafa'at yang panjang: 

o 1 ,. ,. ,. o · � ,. ""' .,. .,. ,.  
�1..-JI ". �I o. � �� 'j o. "  ��.)1 '� \1 :J� .\))1 Jo �--· . . � " � -- � . " � � � � )) 
" 0 $ ,  0 � ·  .,. ,.  ,. .... . 
", o.- WI 0""' � , •( .lJI  ' "• �� �\" 0� 1 • \!JI �\S'd'" 0 , 

•
" 

0'11 

� 
� -- �· ., 

� �--
J .r 

. 

y. � iJ �

�J
� 

,. ,. ,. ""' ""' ,. ""' ""' , (JJ ,. ,. 0 ,. 0 • " " " � .-. o.- � �1..-JI '.)W ", 0" W lt;JI o � o • •  o" ( o  ... A I I .;?.'A 
J 

j:! 
"
. . 'I � " . �� � r;r.:" .r-r 

(( .�;4J �- ��J� J) -�j j:r:A jf-
"Allah Ta'ala berfirman: 'W ahai Muhammad, masukkan ummatmu yang tidak 
dihisab melalui pintu sebelah kanan! Mereka bebas masuk pintu-pintu lainnya 
bersama orang-orang lain. '  (Rasulullah � bersabda) 'Demi Rabb Yang jiwa 
Muhammad ada ditangan-Nya, jarak di antara dua daun pintu Surga adalah 
seperti Makkah dan Hajar• -atau antara Hajar dan Makkah- dalam satu riwayat 
-an tara Makkah dan Bushra-." 

Di dalam Shahih Muslim, dari 'Utbah bin Ghazwan, bahwa dia ber
khutbah kepada mereka dalam satu kesempatan khutbah, di dalamnya dia 
berkata: "Sungguh telah diceritakan kepada kami, sesungguhnya jarak di an tara 
dua daun pintu Surga adalah perjalanan empat puluh tahun. Pada suatu hari, 
ia penuh sesak." 

• Sebuah kota di Bahrain.-ed. 
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� ... ,. ,... ,. ,. ...... 
Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � � � i� �_;;.:. ;...fJ JUJ 1 

"Berkatalah kepada mereka para penjaganya: 'Kesejahteraan (dilimpahkan) atas
mu, berbahagialah kamu! '" Y aitu, baguslah amal-amal dan kata-kata kalian, 
baguslah sikap kalian dan baguslah balasan kalian. Sebagaimana Rasulullah � 
menyeru kaum muslimin dalam sebagian peperangan: 

,. "" "" ... 0 rP " "" "" 0 iP 
�0

�-- ·a.JI • - � .. ·( ��  ,-:. t!:.lJ � a!;.JI ul (( . 
�Y ·.,- J� �J � � � � - . )) 

"Sesungguhnya Surga tidak akan dimasuki kecuali oleh jiwa yang muslim 
-dalam satu riwayat, yang mukmin. "5 

J • ' Firman-Nya, � ;j:�t;:. U. �;lt; 1 "Maka masukilah Surga ini, sedang kamu 
kekal di dalamnya, " yaitu, mereka tinggal di dalamnya, kekal selama-lamanya, 
tidak lagi mereka mengharap keluar. Ketika orang-orang mukmin di dalam 
Surga menyaksikan pahala yang melimpah, pemberian yang besar, nikmat 
yang kekal dan kerajaan yang agung, di saat itu mereka berkata: 
� ��� �� (,S;i!l � �� 1 "Segala puji bagi Allah yang telah memenuhi janji-Nya 
kepada kami. " Yaitu, yang dahulu Dia janjikan kepada kami melalui lisan
lisan Rasul-Nya yang mulia. Sebagaimana yang mereka serukan di dunia: 
� ;�I :..¥ � �l ��� �Y. IS ;J �� :!.\?: � 8�� � ��;� � 1 "Ya Rabb kami, 
berilah kami apa yang telah Engkau janjikan kepada kami dengan perantaraan 
Rasul-Rasul-Mu. Dan janganlah Engkau hinakan kami di hari Kiamat. Sesungguh
nya Engkau tidak menyalahi janji. " {QS. Ali-'Imran: 194). 

• f ' J J • t ' ' ! .' " ' f' Dan ucapan mereka, � ��l '.r. � �s � �� � I� �J� \ GJJ J 1 
"Dan telah (memberi) kepada kami tempa( ini, sedang kami (diperkenankan) 
menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki. Maka Surga itulah 
sebaik-baik balasan bagi orang-orang yang beramal. "Abul 'Ali yah, Abu Shalih, 
Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Y aitu bumi {tanah) Surga. A yat ini 
seperti firman Allah �: 
� .J ��� �P� tiS;. �� �i �f j:U1 � ,:;-: J;)\ � qS- �� 1 "Dan sesungguhnya 
telah Kami tulis di dalam Zabur sesudah (Kami tulis dalam) Lauhul Mahfuzh, 
bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hamba-Ku yang shalih. " {QS. Al-Anbiyaa': 
105) ." 

J J 0 � Untuk itu, mereka berkata, � � 8 � �I � �� 1 "Sedang kami (di-
perkenankan) menempati tempat dalam Surga di mana saja kami kehendaki. " 
Y aitu, dimana kami kehendaki, kami akan tempati. Maka, sebaik-baik pahala 
adalah pahala kami atas amal-amal kami. 

Di dalam ash-Shahihain dari hadits az-Zuhri, bahwa Anas � berkata 
mengenai kisah Mi'raj: "Nabi � bersabda: 

0 "" ""  " .,  " "" "" "" 0 0 · l  
.::.t:-JI r;,:( ! 1.)1 ��0� 1 1 1 .L� ���i l.)li a!;.J1 �.)1 (( � T- .r �J � r . · � r . � )) "" "" "" "" 

5 Diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam Kitaabul Hajj. 
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'Aku dimasukkan ke Surga, tiba-tiba di dalamnya terdapat kubah-kubah+ 
permata dan tanahnya adalah minyak misik (wangi) ."' 

Dan kamu {Muhammad) akan melihat Malaikat-Malaikat berlingkar di
sekeliling 'Arsy, mereka bertasbih sambil memuji Rabb mereka; dan diberi 
putusan di antara hamba-hamba Allah dengan adil dan diucapkan: "Segala 
puji bagi Allah, Rabb semesta alam. "  (QS. 39:75) 

Ketika Allah Ta'ala telah menyebutkan ketetapan-Nya bagi penghuni 
Surga dan Neraka dan Dia tempatkan masing-masing di tempat yang layak 
dan pantas, sedangk.an Dia Mahaadil dalam masalah tersebut tanpa menzhalimi 
mereka, Dia pun memberikan kabar tentang para Malaikat, bahwa mereka 
melingkar di sekeliling 'Arsy yang kokoh, bertasbih dengan memuji-Nya, 
mengagungk.an, menghormati, dan mensucikan-Nya dari berbagai kekurangan 
dan kezhaliman. Dia memutuskan berbagai masalah, menetapkan berbagai 
urusan dap menghukum dengan keadilan. Untuk itu Dia betfirman: 
� 1• ��� � J � ''Dan �iberi putusan di antara mereka, " yaitu, di antara makhluk
mak�l�-�ya, � �� -� "Dengan adil. " Kemudian Dia betfirman: 
� ��� y J ..il_ �I JJJ � "Dan diucapkan: 'Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
a/am, "' yaitu, seluruh alam berbicara, baik yang mampu berbicara maupun 
binatang-binatangnya, mereka berbicara kepada Allah Rabb semesta alam 
dengan pujian pada hukum dan keadilan-Nya. 

Untuk itu, perkataan tersebut tidak disandarkan kepada siapa yang 
mengatakannya, bahkan di mutlakkan. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
seluruh makhluk menyaksikan-Nya dengan pujian. Qatadah berkata: "Pen
cipt� dib�a �gan P.uFan d:llam firman Allah Ta'ala: 
� <f J ��J d§: .. :J\ � c,>�l � �� � 'Segala puji bagi Allah Yang telah mencipta
kan langit dan bumi, ' (QS. Al-An'aam: 1) , dan Dia menutupnya pula dengan 
pujiap ,dp� fil"II\al} .1}.11� Tabaara�q. wa Ta 'ala: 
� ��� Y J � �� �J j;.J� I' 6 �� � J � 'Dan diberi putusan di antara hamba
hamba Allah dengan adil dan diucapkan: 'Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
a/am. "' 

+ \G..il = ��� (kubah-kubah). 
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AL - MU'MIN 
( Orang yang Beriman ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-40 : 85 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

'Abdullah bin Mas'ud � berkata: "Aalu Haamiim adalah sutera al
Qur-an." Sedangkan Ibnu 'Abbas � berkata: "Sesungguhnya segala sesuatu 
memiliki inti dan inti al-Qur-an adalah Aalu Haamiim." Atau dia mengata-
k "Al H 

. . 
" an: - awaammn. 

Haa Miim. (QS. 40:1) Diturunkan Kitab ini (al-Qur-an) dari Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahamengetahui, (QS. 40:2) yang mengampuni dosa 
dan menerima taubat lagi keras hukuman-Nya; Yang mempunyai karunia. 
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Tiada yang berhak diibadahi selain Dia. Hanya kepada-Nya-lah kembali 
(semua makhluk). (QS. 40:3) 

Pembicaraan tentang huruf-huruf tetputus telah berlalu di dalam surat 
al-Baqarah dan tidak. perlu diulang lagi di sini. 

Dikatakan bahwa, � r>" 1 adalah salah satu Nama di antara Nama
Nama Allah �. T erdapat di dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi, dari hadits ats-Tsauri, dari Abu Ishaq, dari al-Mihlab, 
bahwa Abu Shafrah berkata, bercerita kepadak.u orang yang mendengar bahwa 
Nabi � bersabda: 

"Jika kalian menginap di suatu malam, maka ucapkanlah oleh kalian: 'Haamiim', 
niscaya mereka tidak akan ditolong." lsnad ini shahih. 

Y aitu jika kalian katakan hal itu, mereka tidak. akan ditolong. 
• 0 ' 0 J 

Firman Allah Ta'ala, � 1:.�:11 _;_;..II ot.ill :X y�l JP 1 "Diturunkan Kitab 
ini ( al-Qur-an) dari Allah yang Mahafiirktisa lag[. Maharriengetahui. " Maksudnya, 
turunnya Kitab ini yaitu al-Qur-an adalah dari Allah Yang memilik.i keperkasa
an dan pengetahuan. Firman Allah �' � y�l j!l.i� �:U1 lU 1 "Yang meng
ampuni dosa dan menerima taubat. " Y  aitu; Dia' mengampuni dosa-dosa yang 
telah lalu dan menerima taubat di masa yang akan datang bagi orang yang 
bertaubat kepada-Nya dan tunduk di sisi-Nya. Firman Allah]alla wa 'Alaa, 
� y�l -}!.f-;. 1 "Lagi keras hukuman-Nya. "Y aitu, bagi orang yang membangkang, 
melampaui batas, lebih mengutamakan kehidupan dunia serta menyimpang 
dan membangkang dari perintah Allah. Dia banyak memperiringkan dua sifat 
ini pada beberapa tempat dari al-Qur-an, agar seorang hamba tetap dalam 
keadaan harap dan takut. 

Firman Allah Ta'ala, � J�l t;� 1 "Yang mempunyai karunia. " lbnu 
'Abbas � berkata: ''Y aitu kelapangan 'dan kekayaan." Demikian yang_ dikata
kan oleh Mujahid dan Qatadah. Yazid bin al-Asham berkata: "� J�l t;� 1 
yaitu, ban yak kebaikan." Maknanya bahwa Dia Mahapemberi kanuiia kepada 
hamba-hamba-Nya, lagi Mahapemberi kebaikan kepada mereka dengan ber
bagai karunia dan nikmat yang mereka terima, di mana mereka tidak akan 
sanggup menyempurnakan rasa syukur kepada salah satunya saja. 
� lA � � 11 :- ::; 11� ��� 1 "Dan jika kamu menghitung nikmat Allah, tidak
lah kamu dapat menghinggakan1!ya; "JQS. Ibrahim: 34) .  Firman Allah yang 
Mahabesar keagungan-Nya, � ;":/1 4.31 )' 1 "Tiada yang berhak diibadahi selain 
Dia. " Y aitu, tidak. ada bandingan-'Nya dalam seluruh sifat-sifat-Nya. Maka, 
tidak ada Ilah dan Rabb selain-Nya. � �� �1 1 "Hanya kepada-Nya-lah 
kembali (semua makhluk). " Y  aitu, temp at kembali dan temp at berpulang, di 
mana setiap pelaku akan dibalas sesuai dengan amalnya. 
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� y�l &.;. ).� 1 "Dan Dia Mahacepat perhitunganNya. "  {QS. Ar-Ra'd: 41) . 
Wallaahu a'lam. 

Tidak ada yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah, kecuali orang
orang yang kafir. Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan bebas 
dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. (QS. 40:4) Sebelum 
mereka, kaum Nub dan golongan-golongan yang bersekutu sesudah mereka 
telah mendustakan {Rasul), dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terhadap Rasul mereka untuk menawannya dan mereka membantah dengan 
{alasan) yang bathil untuk melenyapkan kebenaran dengan yang bathil itu; 
karena itu Aku adzab mereka. Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. (QS. 40: 5) 
Dan demikianlah telah pasti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap 
orang-orang kafir, karena sesungguhnya mereka adalah penghuni Neraka. 
{QS. 40:6) 

Allah Ta'ala berfirman: "Tidak ada yang mampu menolak kebenaran 
dan memperdebatkannya setelah adanya penjelasan dan tampaknya buk.ti
buk.ti." � IJ� ��� �l 1 "Kecuali orang-orang yang kafir. "Yaitu, orang-orang 
y�g. menent3pg� ayai-�ayat Allah, hujjah-hujjah dan buk.ti-buk.ti-Nya. 
� .!I :>WI � ;. �) ;;f .d _;');. � 1 "Karena itu janganlah pulang balik mereka dengan 
bibas dari suatu kota ke kota yang lain memperdayakanmu. " Y  aitu, ten tang 
harta, kenikmatan dan kesenangannya. Kemudian Allah Ta'ala berfirman 
memberikan hiburan kepada Nabi-Nya, Muhammad jfi untuk. mengungkap
kannya yang mendustakan beliau di mana beliau memiliki contoh utama, 
yaitu para Nabi terdahulu. Karena mereka pun didustakan dan ditentang oleh 
ummat-ummat mereka serta tidak ada yang beriman di kalangan mereka kecuali 

J ... ... "' #J ,  

sedikit. Dia berfirman, � �y---1 i'j � :.:...!£ 1 "Telah mendustakan sebelum 
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mereka kaum Nub, " dialah Rasul pertama yang diutus oleh Allah untuk me
larang penyembahan berhala-berhala. � �� ,:;-: ��� �i� � "Dan golongan
gofo,n�an yang bers��utu seJudah mereka. " Y  aitu, dari setiap ummat. 
� o J..b:.Q �.P.'"r. �( J5' w J � "Dan tiap-tiap ummat telah merencanakan makar 
terhadap :N.asuf mereka untuk menawannya. "Y  aitu, sangat antusias untuk mem
bunuhnya dengan segala hal yang memungkinkan. Dan di antara mereka 
terdapat orang yang m�mbt!fluh Rasul-Nya. 
� j;J1 � 1*:y_ j!>Q� l}:l� J � "Dan mereka membantah dengan (alasan} yang 
bathil untuk me1enyapkan kebenaran dengan yang bathil itu. " y  aitu, mereka 
menimpakan syubhat untuk menolak kebenaran yang nyata lagi jelas. 

Abul Qasim ath-Thabrani meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  bahwa 
Nabi � bersabda: 

"Barangsiapa yang membantu kebathilan untuk melenyapkan kebenaran de
ngan kebathilan itu, maka berarti dia telah bebas dari tanggungan Allah dan 
tanggungan Rasul-Nya �-" 

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, � ;..i1l.__;:.ti � "Karena 
itu, Aku adzab mereka. " Y  aitu, Aku membinasakan mereka atas apa yang 
mereka kerjakan, berupa kesalahan-kesalahan dan dosa-dosa besar. 
� y� �IS' � � "Maka betapa (pedihnya) adzab-Ku. "Y aitu, bagaimana sampai
nya kepadamu tentang adzab dan hukuman-Ku kepada mereka yang begitu 
pedih dan menyakitkan. 

Firman Allah *-= 
� )�I ��f �i IJ� 0=+i1 � � :- :� :- �;_ �£� � "Dan demikianlah telah 
pcisti berlaku ketetapan adzab Rabb-mu terhadap orang-orang kafir, karena se
sungguhnya mereka adalah penghuni Neraka. " Y  aitu, sebagaimana telah pasti 
berlaku ketetapan adzab terhadap orang-orang kafir di antara ummat-ummat 
terdahulu, demikian pula telah pasti berlaku bagi orang-orang yang men
dustakan di antara orang-orang yang mendustakan dan menyelisihimu, hai 
Muhammad, bahkan hal itu lebih pantas dan lebih pasti. Karena barangsiapa 
yang mendustakanmu, maka tidak ada lagi kepercayaan baginya bahwa dia 
akan mempercayai selainmu. 
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(Malaikat-Malaikat} yang memikul 'Arsy dan Malaikat yang berada di 
sekililingnya bertasbih memuji Rabb-nya dan mereka beriman kepada-Nya 
serta memintakan ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya meng
ucapkan): "Ya Rabb kami, rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu, 
maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan mengikuti 
jalan-Mu dan peliharalah mereka dari siksaan N eraka yang menyala-nyala. 
(QS. 40:7} Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn 
yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara 
bapak-bapak mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. 
Sesungguhnya Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana, (QS. 
40:8} dan peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. Dan orang-orang 
yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kejahatan pada hari itu, maka 
sesungguhnya telah Engkau anugerahkan rahmat kepadanya dan itulah 
kemenangan yang besar. " (QS. 40:9} 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang para Malaikat Muqarrabin pem
bawa 'Arsy dan Malaikat Karubiyyin yang berada di sekelilingnya bahwa 
mereka bertasbih dengan memuji Rabb mereka, yaitu mereka memperiringkan 
antara tasbih yang menafikan segala kekurangan bagi Allah serta pujian yang 
menunjukkan penetapan sifat-sifat terpuji bagi-Nya. � � J J..:JG 1 "Dan mereka 
beriman kepada-Nya, " mereka khusyu' kepada-Nya serta hina di hadapan-Nya, 
dan mereka, � 1_;1: ;j� J J�·p:· ! 1 "Memintakan ampun bagi orang-orang yang 
beriman. " Y  aitu, di antara penghuni bumi yang beriman dengan yang ghaib
Lalu Allah Ta'ala menetapkan para Malaikat Muqarrabin untuk mendo'akan 
orang-orang yang beriman di balik alam ghaib_ Dan dikarenakan hal ini ter
masuk perangai para Malaikat ;.� yang mengaminkan do'a orang beriman 
kepada saudaranya tanpa kehadirannya. Sebagaimana tercantum di dalam 
Shahih Muslim: 
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"Jika seorang muslim mendo'akan saudaranya tanpa kehadirannya, maka 
Malikat berkata: 'Aamiin dan bagimu dengan semisalnya. "' 

Jika mereka memintakan ampun kepada orang-orang yang beriman, 
mereka berkata: � �� C� �;). y ;. :; .. � L..(, 1 "Ya Rabb kami, rahmat dan 
ilmu-Mu meliputi segala sesuatu. " Y  aitu, rahmat-Mu meliputi dosa-dosa dan 
kesalahan-kesalahan mereka, sedangk.an ilmu-Mu meliputi seluruh amal, ucapan, 
gerakan dan diamnya mereka. � ��-.-· 1_;.;;1� I}.L.J ::.r.--:� :#� 1 "Maka berilah 
ampunan kepada orang-orang yang bimaubat dan mengikuti jalan-Mu. " Y  aitu, 
maafkanlah orang-orang yang keliru jika mereka taubat, berserah diri dan 
mencabut diri dari perilaku mereka serta mengikuti apa yang Engkau pe
rintahkan kepada mereka dengan melakukan kebaikan dan meninggalkan 
kemunkaran. � �I ��� �� 1 "Dan peliharalah mereka dari siksaan Neraka 
yang menyala-nyala. "Y aitu, palingkan mereka dari adzab yang menyala-nyala, 
yaitu siksaan xang menyakitkan dan pedih. 
A • ,.1' � - • I • r • --�- • :..f�A , ' , , . , '  �il · ' ' ._. � �i...:.. ' r  .4' l.. rev R bb "' �':!.J�J � J}) �\.; � rX c_� rYJ ��) r.j; u� ub ���) L....:.:!.J r .L a  a 
kami, dan masukkinlah mereka ke dalam Surga 'Aan yang telah Engkau janjikan 
kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak mereka, isteri-isteri 
mereka, dan keturunan mereka semua. " Y  aitu, himpunkanlah mereka, agar 
dengan begitu mata-mata mereka sejuk karena berkumpul di tempat-tempat 
yang berdekatan. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 

• � - .. J • 'i .. J - - � -A · -. - .�r:..e · �  ' G.h L  o J � � · � · t::.;\., J � � · ' !'�I I :'- 1 ' .\JI A "D "' �� rY r-::- rY t"' J �.J � '-' ••. �.J � J r � r:.;., J r an 
orang-orang yang beriman dan ana/i CuCU merefea yang mengikuti mereka da/am 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. " {QS. Ath-Thuur: 21). Yaitu, 
masing-masing tempatnya Kami samakan agar mata mereka sejuk. Kami tidak 
mengurangi yang tinggi, hingga samalah orang yang rendah. Akan tetapi Kami 
meninggikan orang yang kurang amalnya, lalu Kami samakan dia dengan amal 
yang banyak sebagai karunia dan limpahan {rahmat) dari Kami. 

Sa'id bin Jubair berkata: "Sesungguhnya jika seorang mukmin masuk 
Surga, dia bertanya tentang ayahnya, anaknya dan saudaranya: 'Di mana 
mereka?' Lalu dikatakan: 'Sesungguhnya mereka tidak mencapai derajatmu 
dalam beramal. ' Maka dia berkata: 'Sesungguhnya aku beramal untukku dan , 
untuk mereka. '  Maka mereka pun digabungkan dalam derajatnya."' Kemudian 
Sa'id bin Jubair membaca ayat ini: 

Y.;.il �i 2.J11 �4)� ���jf� �1i1: :X � �� ��� �� 0� uG.. ��i;-�G � 1 
,. ,. ""' ""' ""'  ""' , ""' 

� �I 
"Ya Rabb kami, dan masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah 
Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang shalih di antara bapak-bapak 
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mereka, isteri-isteri mereka, dan keturunan mereka semua. Sesungguhnya Engkau
lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " 

Mutharrif bin 'Abdillah asy-Syikhkhir berkata: "Aku nasehatkan 
hamba-hamba Allah kepada par� Malaikat yap.g �engamini," kemudian dia 
membaca ayat ini, �\II � ��J �I 0� uk �:�fJ l(; 9 "Ya Rabb kami, dan 
masukkanlah mereka ke dalam Surga 'Adn yang telah Engkau janjikan kepada 
mereka), "dan ayat seterusnya. "Dan aku {mutharrif) peringatkan hamba-hamba 
Allah terhadap syaitan-syaitan yang mengamini." 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � �I _Y._;.i1 �f �� 9  "Sesungguhnya 
Engkau-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. ,-y aitu, yang tidak dicegah 
dan tidak dikalahkan. Apa yang dikehendaki-Nya pasti ada, dan apa yang 
tidak dikehendaki-Nya pasti tidak ada. Dia Mahabijaksana dalam kata-kata 
dan perbuatan-perbuatan-Nya dari syari'at dan qadamya. � ._:.,�:� 1\ �� 9 "Dan 
peliharalah mereka dari (balasan) kejahatan. "Y aitu, dari perbilatan dan bencana
nya orang yang terjerumus ke dalamnya. � �'.; ul :� 1\ ,.}  .:/� 9 "Dan orang
orang yang Engkau pelihara dari (pembalasan) kefahatan p'ada hari itu. " Y  aitu, 
pada hari Kiamat. � �� � 9 ''Maka sesungguhnya telah Engkau anugerahkan 
rahmat kepadanya; "_"'j aitu, �ngkati kasihi dan Engkau selamatkan dia dari 
hukuman. � r };II j�l ). �\ J 9 "Dan itulah kemenangan yang besar. " 
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir, diserukan kepada mereka (pada hari 
Kiamat}: "Sesungguhnya kebencian Allah (kepadamu) lebih besar daripada 
kebencianmu kepada dirimu sendiri, karena kamu diseru untuk beriman 
lalu kamu kafir. " (QS. 40:10) Mereka menjawab: "Ya Rabb kami, Engkau 
telah mematikan kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali 
(pula), lalu kami mengakui dosa-dosa kami. Maka, adakah suatu jalan (bagi 
kami) untuk keluar (dari Neraka)?" (QS. 40: 1 1) Yang demikian itu adalah 
karena kamu kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan. Maka putusan (sekarang ini) adalah pada 
Allah Yang Mahatinggi lagi Mahabesar. (QS. 40: 12) Dia-lah yang mem
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya dan menurunkan 
untukmu rizki dari langit. Dan tidaklah mendapat pelajaran, kecuali orang
orang yang kembali (kepada Allah). (QS. 40:13) Maka beribadahlah kepada 
Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang-orang kafir 
tidak menyukai(nya). (QS. 40:14) 

Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang kafir, bahwa mereka me
nyeru pada hari Kiamat, sedangkan mereka berada di lembah-lembah api 
Neraka yang menyala-nyala. Hal itu ketika mereka merasakan -langsung adzab 
Allah Ta'ala- sesuatu yang bel urn pemah dirasakan oleh seorang pun, maka 
mereka memurkai diri-diri mereka sendiri serta membencinya dengan amat 
dalam disebabkan amal-amal keburukan terdahulu yang menjadi sebab mereka 
masuk Neraka. Lalu para Malaikat ketika itu memberikan berita yang amat 
tinggi serta menyeru mereka bahwa Allah Ta'ala murka kepada mereka di 
dunia ketika didatangkan keimanan kepada mereka, lalu mereka mengkufuri
nya dengan kemurkaan yang lebih dahsyat dari kemurkaan kalian, hai orang
orang yang menyiksa diri kalian sendiri pada hari ini. 

Tentang firman Allah Ta'ala: 
� JJ� Jti:.'jl J1 J�JJ �1 �i � r:.r: �i 11 :- ;:r� "Sesungguhnya kebencian 
Allah (kefadamu} lebih bisar daripada kebenaanmu kepada dirimu sendiri karena 
kamu diseru untuk beriman lalu kamu kafir, " Qatadah berkata: "Sesungguhnya 
kemurkaan Allah kepada pelaku kesesatan ketika iman dihadapkan kepada 
mereka di dunia -akan tetapi mereka meninggalkannya serta enggan menerima
nya- lebih besar daripada kemurkaan mereka kepada diri mereka sendiri di 
saat mereka menyaksikan adzab Allah pada hari Kiamat." Demikian yang 
dikatakan oleh al-Hasan al-Bashri, Mujahid, as-Suddi, Dzarr bin 'Ubaidillah 
al-Hamdani, 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dan Ibnu Jarir ath-Thabari 
-semoga Allah merahmati mereka semuanya-. 

Firman-Nya, � �I 1'��-J� �I ' �:i 1(, 1)� � "Mereka menjawab: 'Ya 
Rabb kami, Engkau telah mematilian kami dua kali dan telah menghidupkan 
kami dua kali (pula), "' ats-Tsauri berkata dari Abu Ishaq, dari Abul Ahwash, 
dari Ibnu Mas'ud $: "Ayat ini seperti firman Allah Ta'ala: 
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... ,.. J J J J J J ,.,.,.. ,.,. J ,.. ' ,.. J 0 _.. 
� 0?') �l � � � � � ;,s-�t! 111;i (JSJ ..ll� 0/� � � 'Mengapa 
kamu kafii kepada Allah, padahal kamu tadinya mat� lcdu Allah menghidupkan
mu, kamu dimatikan dan dihidupkan-Nya kembali, kemudian kepada-Nya-lah 
kamu di kembalikan?' (QS. Al-Baqarah: 28) ." 

Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, adh-Dhahhak, Qatadah 
dan Abu Malik serta inilah pendapat yang tepat yang tidak perlu lagi d.iragukan. 
Maksud dari semua ini adalah, bahwa orang-orang kafir meminta d.ikembali
kan ke dunia, sedangkan mereka d.iam di hadapan Allah £ pada hamparan 
Kiamat. Di dalam ayat yang mulia ini mereka memohon dengan halus dan 
mendahulukan satu ucapan sebelum perkataan mereka itu dengan (ucapan), 
� �� ,�f� �� Sf 1(; � "Ya Rabb kami, Engkau telah mematikan kami dua 
kdli dan telah menghidupkan kami dua kali (pula). " Y aitu, kekuasaan-Mu amat 
agung, sesungguhnya Engkau menghidupkan kami setelah sebelumnya kami 
mati, kemud.ian Engkau matikan kami dan kemud.ian Engkau menghidupkan 
kami. Engkau Mahakuasa atas apa yang Engkau kehendaki. Sesungguhnya 
Kami mengakui dosa-dosa kami dan dahulu kami termasuk orang-orang yang 
menzhalimi d.iri-d.iri kami send.iri d.i dunia. 

� � J �J/ �l � � ''Maka adakah suatu jalan (bagi kami) untuk 
keluar (dart Neraka)?" Y a.ltu, apakah Engkau memperkenankan kami untuk 
mengembalikan kami ke negeri dunia? Karena Engkau Mahakuasa atas hal 
tersebut, agar kami dapat beramal tidak seperti yang dahulu kami lakukan. 
Dan jika kami kembali kepada apa yang dahulu kami lakukan, maka sesungguh
nya kami termasuk orang-orang yang zhalim. Lalu (perkataan) mereka di
jawab, bahwa "tidak ada lagi jalan keluar untuk kembalinya kalian ke dunia." 
Kemud.ian Dia memberikan alasan tidak mungkin dikembalikannya lagi mereka 
ke dunia, karena perangai kalian adalah tidak menerima kebenaran dan tidak 
menghendakinya, bahkan menentang dan menolaknya. Untuk itu Allah Ta'ala 
berfirman, � l�'j � �� 0[� ;J' )5' ;:b.� �I �� l�l ;.f4 �� � "Yang demikian itu 
adalah karena kamii kafir apabila Allah saja (yang) diibadahi. Dan kamu percaya 
apabila Allah dipersekutukan. " Y  aitu, kalian akan tetap seperti itu, sekalipun 
kalian telah kembali ke dunia. Sebagaimana Allah £ berfirman: 

,. ,. ,... ,. J ,..,. � J ,..,.,..,. 

� 0 ;��S:J �lJ � l_,t{ q ly� ly _) :,J J � "Sekiranya mereka dikembalikan ke dunia, 
tentiilah mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang mengerjakan
nya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta be/aka. " (QS. Al
An'aam: 28) .  

Firman Allah ]alia wa 'Alaa, � �I �I 1��� � ''Maka putusan 
(sekarang ini) adalah pada Allah yang Mahatinggi fagi Mahabesar. " Y  aitu, Dia 
Mahabijaksana dan Mahaad.il, tidak berbuat zhalim dalam penciptaan-Nya. 
Dia memberikan hidayah kepada siapa yang d.ikehendaki-Nya, menyesatkan 
siapa yang d.ikehendaki-Nya, menyayangi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang berhak untuk diibadahi 
kecuali Dia. 

atsir Juz 24 149 



1 50 

40. AL MU'MIN 

Firman Allah �' � �t.;l; �j (,S+il ; ) "Dia-lah yang memperlihatkan 
kepadamu tanda-tanda (kekuasaan)-Nya. " Y  aitu, Dia menampakkan kekuasaan
Nya kepada makhluk-Nya dengan apa yang mereka saksikan dalam ciptaan
Nya di langit atau di bumi, be�pa ayat-aya,t _xang besar yang menunjukkan 
kesempumaan Penciptanya. � li jJ � ul J � JYIJ ) "Dan menurunkan rizki 
dari langit. "Y akni hujan, yang dengannya tumbuh berbagai tanaman dan buah
buahan yang dapat disaksikan dengan berbagai macam warna, rasa, harum, 
dan bentuknya, sekalipun dari satu air. Der;�an �ekuasaan-Nya yang agung, 
semua itu memiliki berbagai tingkatan. � '_? � � J )  "Dan tidaklah mendapat 
pelajaran, " mendapat ibrah dan berfikir pada semua itu serta dapat mengambil 
bukti tentang keagungan Penciptanya, � :. ;'; � �l ) "Kecuali orang-orang yang 
kembali (kepada Allah). " Y aitu, orang yang memiliki mat a hati lagi kembali 
kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. 

Firman Allah £, � 0J)tSJ1 :j ')� ;).jjl ti � 11 1;.�� ) ''Maka ber
ibadahlah kepada Allah dengan memurnikan ibadah kepada-Nya, meskipun orang
orang kafir tidak menyukai(nya). " Mumikanlah peribadahan dan do'a kalian 
hanya kepada Allah Yang Mahaesa serta selisihilah orang-orang musyrik dalam 
langkah dan pemikiran mereka. 

T elah tercantum di dalam ash-Shahihain, dari 'Abdullah bin az-Zubair 
� '  bahwa Rasulullah � berdo'a setelah selesai shalat wajib: 

;' '* _, / / 0 ...... 0 0 / / / " / "' � ) ;' �� <� J5' ,_fo JAJ �\ ;jJ �\ ;j ,;j �� � O�J 4ill �1 �1 � )) 
� ;' / ;' 

;Jj j·a�il tij a��\ ;j , ��1 �1 � �J ,lui �1 �1 � '�� �1 �ji �J JY. � 
/ /  / /  / / ;' 

""' o ,. o ,. ""' ""'""' ,. .J, tiJ I ""' o .J. � 

(( .u  /�\S:!I o _;' y J �JJI ;j � 4ill �1 �1 � ,�\ s.�l 
/ / / 

"Tidak ada yang berhak diibadahi kecuali Allah saja, tidak ada sekutu bagi
Nya. Milik-Nya kerajaan dan pujian dan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. 
Tidak ada daya dan upaya kecuali dengan (pertolongan) Allah. Tidak ada yang 
berhak diibadahi kecuali Allah dan kami tidak beribadah kecuali hanya kepada
Nya. Milik-Nya kenikmatan, keutamaan dan pujian yang indah. Tidak ada 
yang berhak diibadahi kecuali Allah, dengan memumikan ibadah kepada-Nya, 
meskipun orang-orang kafir tidak menyukai(nya)." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Hurairah � , bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 

;' ;' ....... tfJ ,;! ;' ,.. 0 / // ;' / ;' / "'\ 0 .J. � � ''w 4!ll ui (-� ��, a;��u u· �· � · !ri ''w .!.l u 4!ll ,. � � � 

• 

� 

/
. 

� 

I.$ _,_. J / . . : : �y � J I.$ J ) . y ) ) 
/ / 0/ � , (( . 0� &� � � s.�� 

� " " 
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"Berdo'alah kepada Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, dan kalian dalam keadaan 
yakin diterima. Ketahuilah oleh kalian, bahwa Allah T a' ala tidak memperkenan
kan do'a orang yang hatinya lalai lagi lengah." 

(Dia-lah) Yang Mahatinggi derajat-Nya, Yang mempunyai 'Arsy, Yang 
mengutus fibril dengan (membaw,a) perintah-Nya kepada siapa yang di
kehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya, supaya dia memperingatkan 
(manusia) tentang hari pertemuan (hari Kiamat}, (QS. 40: 15} (yaitu} hari 
(ketika) mereka keluar ( dari kubur}, tidak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. {Lalu Allah berfirman): "Kepunyaan 
siapakah kerajaan pada hari ini?" Kepunyaan Allah Yang Mahaesa lagi 
Mahamengalahkan. (QS. 40:16} Pada hari ini tiap-tiap jiwa diberi balasan 
dengan apa yang diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan pada hari ini. 
Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. (QS. 40:17} 

Allah T a' ala berlirman tentang kebesaran dan kesombongan-Nya serta 
ketinggian 'Arsy-Nya yang agung lagi tinggi di atas seluruh makhluk-Nya 
seperti atap baginya. Firman Allah T a'ala: 
� <3)81 rY- _;H �;)� :X ;� ;. j.s, �;\ ;:,.: CJJI � '  ''Yangmengutusjibrildengan 
{membawa} peiintah-Nya kepada stapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba
hamba-Nya, supaya dia memperingatkan (manusia} tentang hari pertemuan (hari 

' J 

Kiamat}. " � bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � :  "<J')81 i'J' 
yaitu salah satu nama di antara nama-nama hari Kiamat yang diperingatkan 
oleh Allah kepada hamba-hamba-Nya. lbnu Juraij dari lbnu 'Abbas berkata: 
"(Yaitu} saat bertemunya Adam dengan anaknya yang terakhir." Ibnu Zaid 
berkata: "(Y aitu) saat bertemunya para hamba." Qatadah, as-Suddi, Bilal bin 
Sa' ad dan Sufyan bin 'Uyainah berkata: "Saat bertemunya penghuni langit dan 
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penghuni bumi sena al-Khaliq dan makhluk." Maimun bin Mihran berkata: 
"Saat benemunya orang yang zhalim dengan orang yang dizhalimi." Dikata
kan bahwa, "<.3�1 ;fl'' mencakup semua itu dan mencakup pula bahwa masing
masing pelaku akan menemui apa yang diamalkannya berupa kebaikan dan 
keburukan, sebagaimana yang dikatakan oleh yang lainnya. 

Firman Allah � ' � :;;;, � 11 � �� JJJ.J4 � �';. � "(Yaitu) hari 
(ketika) mereka keluar (dari kubur), t!dak ada sesuatu pun dari keadaan mereka 
yang tersembunyi bagi Allah. " Y aitu, mereka semua tampak jelas , tidak ada 
sedikit pun yang menghalangi dan menutupi mereka. 

' 
... ' ..... ..... ..... , J .... 

U ntuk itu Dia berlirman, � "':.? � ..!Ji -fo �� 0 Jj.J 4 � 1 ';. � "(Yaitu) 
hari (ketika) mereka keluar (dari kubur), ti{Jak ada sesuatu pun dari keadaan 
mereka yang tersembunyi bagi Allah. " Y aitu dalam _i,l,mu .f\11��, �elu,rl!hnya 
adalah sama. Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � .J�\ �IJ.!I � 1:J1 8-WI _;.I � 
"Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Kepunyaan Allah Yang Mahaesa 
lagi Mahamengalahkan. " 

Telah berlalu dalam hadits Ibnu 'Umar � '  bahwa Allah Ta'ala melipat 
langit dan bumi dengan tangan-Nya. Kemudian Dia berlirman: "Akulah Raja, 
Aku adalah Mahapemaksa dan Aku adalah Mahasombong. Di manakah raja
raja dunia, di manakah orang-orang yang benindak sewenang-wenang dan di 
manakah orang-orang yang sombong?" · 

Sedangkan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika Allah £ meng
genggam ruh seluruh makhluk-Nya lalu tidak ada lagi yang tersisa kecuali 
hanya Dia saja, tidak ada sekutu bagi-Nya, saat itu Dia berlirman: "Milik siapa
kah kerajaan hari ini?" Sebanyak tiga kali. Kemudian Allah sendiri menjawab
nya dengan firman-Nya, � )  @;il �1)1 1/� "Kepunyaan Allah YangMahaesa 
lagi Mahamengalahkan. " Dia Yang Mahaesa telah memaksa dan mengalahkan 
segala sesuatu. Firman Allah Yang Mahabesar kea�gan-Nya: " ...., $ , o o J  , , o � J , o 
� y�l &f. ..!J\ 01 1:J1 �� � L..; � J5' (/?J 1:JI � "Pada hari ini tiap-tiap 
jiwa diberi'balasan dengan apa yang'diusahakannya. Tidak ada yang dirugikan 
pada hari ini. Sesungguhnya Allah amat cepat hisab-Nya. "Allah T a' ala mengabar
kan tentang keadilan dalam ketetapan-Nya kepada makhluk-makhluk-Nya. 
Sesungguhnya Dia tidak berlaku zhalim meski seberat dzarrah pun dari ke
baikan dan keburukan. Bahkan, Dia akan membalas satu kebaikan dengan 
sepuluh bandingannya, sedangkan keburukan dibalas dc;n��.s�tu bandingan 
saja. Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berlirman, � 1:JI �� � '7idak ada 
yang dirugikan pada hari ini. " 

Sebagaimana yang tercantum di dalam Shahih Muslim, dari Abu Dzarr 
� ,  dari Rasulullah � yang beliau terima dari kalam Rabb-Nya £ yang 
berlirman: 
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"Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kezhaliman 
atas diri-Ku, dan Aku jadikan hal itu diharamkan pula bagi kalian, maka jangan
lah kalian saling menzhalimi," -hingga Dia berlirman:- "Wahai hamba-hamba
Ku, sesungguhnya hanya amal-amal kalian yang akan Aku hitung dan Aku 
membalasnya bagi kalian. Barangsiapa yang mendapatkan kebaikan, maka 
hendaklah memuji kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Dan barangsiapa yang 
menemukan selain itu, maka janganlah dia mencela kecuali dirinya sendiri." 

Firman Allah �' � y�l &f. 11 jl ' "Sesungguhnya Allah amat cepat 
hisab-Nya. " Yaitu, Dia akan memperhitungkan (amal) seluruh makhluk-Nya, 
sebagaimana Di� m��g�itup$ �<l:.tu A:va. Sebagaimana Allah ]alta wa 'Alaa 
berlirman, � :;�1_, � )fl (.-G; )f_, �� ' "Tidaklah Allah menciptakan dan 
membangkitkanmu (dari dalam kubur) itu melainkan hanyalah seperti (mencipta
kan dan membangkitkan) satu jiwa saja. " (QS. Luqman: 28). 

Berilah mereka peringatan dengan hari yang dekat (hari Kiamat, yaitu) 
ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengan menahan kesedihan. 
Orang-orang yang zhalim tidak mempunyai seorang pun ternan setia dan 
tidak (pula) mempunyai seorang pemberi syafa 'at yang diterima syafa 'atnya. 
(QS. 40:18) Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat dan apa yang 
disembunyikan oleh hati. (QS. 40: 19) Dan Allah menghukum dengan ke
adilan. Dan ilah-ilah yang mereka ibadahi selain Allah tidak dapat meng
hukum dengan suatu apa pun. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Maha
mendengar lagi Mahamelihat. (QS. 40:20) 

Kasir Juz 24 153 



1 54 

II� 
j�i r:,._;" adalah salah satu nama di an tara nama-nama hari Kiamat. 

Di!la��i 'de�ikia� k�r��� ��atnya, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 
� �\5' .:ill Jy ,x Lf.l � .�j)'l p)1 "Telah dekat terjadinya hari Kiamat. Tidak 
ada yang akan menyatakcm terfadinya hari itu selain Allah. " (QS.  An-Najm: 
57-58) . 

" 0 " J JJ 0 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � �\5' _,..,...�1 .sJJ � pll �l 1 
"Ketika hati (menyesak) sampai di kerongkongan dengarimenahan kesedihan. " 
Qatadah berkata: "Hati-hati terhenti di kerongkongan karena rasa takut, tidak 
dapat keluar dan tidak dapat kembali ke tempatnya." Demikian yang dikata
kan oleh 'Ikrimah, as-Suddi dan lain-lain." Makna "�IS'" adalah orang-orang 
yang diam, di mana tidak ada seorang pun di antara mereka yang berbicara 
kecuali dengan izin-Nya. 

J " " " til 

Firman Allah �' � t \1i � )'J � :X  �lhll � 1 "Orang-orang yang 
zhalim tidak mempunyai seorang pun ternan setia dan tidak (pula) mempunyai 
seorang pemberi syafa 'at yang diterima syafa 'atnya. " Y  aitu, orang-orang yang 
menzhalimi diri mereka sendiri dengan menyekutukan Allah tidak memiliki 
ternan dekat di antara mereka yang dapat memberikan manfaat kepada mereka 
serta tidak memiliki seorang pemberi syafa'at yang diterima syafa'atnya. 
Bahkan saat itu; terputuslah semua sebab dari setiap kebaikan. 

Firman Allah Ta'ala, � �J�I ��� ��i i.J:G:. � 1 "Dia mengetahui 
(pandangan) mata yang khianat dan apa yang aisembunyikan oleh hati. " Allah 
� memberikan kabar tentang ilmu-Nya yang sempuma dan meliputi segala 
sesuatu, baik yang terhormat dan yang hina, yang besar dan yang kecil, atau
pun yang kasar dan yang lembut, agar manusia wasp ada terhadap pengetahuan
Nya kepada mereka. Lalu mereka merasa malu kepada Allah Ta'ala dengan 
sebenar-benar malu dan bertakwa kepada-Nya dengan sebenar-benar takwa, 
serta merasa diawasi-Nya dengan pengawasan orang yang mengetahui, bahwa 
Dia melihat-Nya. Karena Dia � Mahamengetahui mata yang berkhianat, 
sekalipun menampakkan keamanahan serta mengetahui apa yang tersimpan 
di dalam lubUk hati berupa perasaan dan rahasia. 

Ibnu 'Abbas � berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
� �J�I ��� ��i �b. � 1 "Dia mengetahui (pandangan) mata yang khianat 
dan apa yang dtsembunyikan oleh hati. " Y  aitu, seorang laki-laki yang masuk 
ke sebuah penghuni rumah yang di dalamnya terdapat seorang wanita cantik, 
atau wanita itu sedang melewatinya. Jika mereka lengah, dia pun menoleh 
kepada wanita itu dan jika mereka mengawasi, dia pun menahan pandangan
nya. Sesungguhnya Allah Ta'ala Mahamengetahui hatinya yang berkeinginan, 
seandainya dia berhasil melihat auratnya. (HR. Ibnu Abi Hatim)-

Adh-Dhahhak berkata: "� ��i �L..;:. 1, yaitu bermain mata." Dan 
perkataan seseorang: "Aku melihat/' padahal dia tidak melihat atau "aku tidak 
melihat," padahal dia melihat. Ibnu 'Abbas � berkata: "Allah Ta'ala me-
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ngetahui tentang mata ketika dia memandang, apakah dia berkhianat atau 
tidak? Demikian yang dikatakan oleh Mujahid dan Qatadah. 

Ibnu 'Abbas � berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
� �J�I � G� 1 "Dan apa yang disembunyikan oleh hati:" ''Dia Maha
mengetahui jika engkau berkehendak kepadanya, apakah engkau menzinahi
nya atau tidak." As-Suddi berkata: "� �J�I � C� 1 Van apa yang disembunyi
kan oleh hati. 'Y aitu, dari rasa was was." 

Firman Allah �' � J;...i4 � ��� 1 "Dan Allah menghukum dengan 
keadilan, " yaitu, Allah menghukum dengan keadilan. Al-A'masy berkata dari 
Sa'id bin Jubair, dari lbnu 'Abbas tentang firman Allah Ta'ala: 
� J;...i4 r..?-;,;j ��� 1: "Dia Mahakuasa untuk membalas kebaikan dengan kebaikan 
dan keburukan dengan keburukan." 

) , � ,.  
Firman Allah �' � � J:. � 0 ;� �;i]IJ 1 "Dan ilah-ilah yang mereka 

ibadahi selain Allah, " berupa berhala-berhala, patung-patung dan tandingan
tandingan, � "� J/a�; � 1 "Tidak dapat menghukum dengan suatu apa pun. " 
Y aitu1 mereka t�d¥- memiliki dan tidak dapat menghukum sedikit pun. 
� �I �I ). .!!I 01 1 "Sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahamendengar lagi 
Mahamelihat. " Yaiiu, Mahamendengar seluruh ucapan makhluk-Nya serta 
Mahamelihat mereka. Dia memberikan hidayah kepada siapa yang dikehendaki
Nya dan menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia Mahabijaksana 
lagi Mahaadil tentang semua itu. 

Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka. Mereka 
itu adalah lebih hebat kekuatannya daripada mereka dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka Allah mengadzab mereka disebab-
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kan dosa-dosa mereka. Dan mereka tidak mempunyai seorang pelindung 
dari adzab Allah. (QS. 40:21) Yang demikian itu adalah karena telah datang 
kepada mereka Rasul-Rasul mereka dengan membawa bukti-bukti yang 
nyata lalu mereka kafir; maka Allah mengadzab mereka. Sesungguhnya 
Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman-Nya. (QS. 40:22) 

Allah Ta'ala berlirman, � IJ� r.J�i � "Dan apakah mereka tidak meng· 
adakan perjalanan. '' Y a!tu, (m�reka) prang-?z:mg yang,m�d�akan risalahmu, 
hai Muhammad. � �·-+r• rX 1}\5"' �;ill �G 0\S"' � 11�t?-) �J�I ,j. � "Di muka 
bum� lalu memperhaiikan betapa kesudahan orang-orang selklum mereka. "Y aitu, 
di antara Umm.at-ummat yang mendustakan para Nabi ;-� , yaitu apa yang 
menimpa mereka berupa adzab dan huku��' p�dJl_�al mereka termasuk 
ummat yang lebih kuat daripada mereka. � � J �\ ,j. \)_,'1, J � "Dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi. JJ y aitu, mereka meninggalkan bekas-bekas 
di muka bumi berupa bangunan, g�dung-ge��g � E�ninggalan yang tidak 
mampu mereka buat. � U. J� � ?i "Go J� J � J �I IJJdJ � "Dan (mereka) telah 
mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya lebih banyak dari apa yang telah 
mereka makmurkan. " (QS. Ar-Ruuni: 9). Y aitu, walaupun dengan kekuatan 
yang besar dan kehebatan yang sangat dahsyat, Allah menghukum mereka 
disebabkan dosa-dosa mereka, yaitu kufurnya mereka kepada Rasul-Rasul 
mereka. � J\� rX 11 ;; � 0LS' G� � "Dan mereka tidak mempunyai seorang 
pelindung aari aazab Allah. " Y aitu, tidak ada seorang pun yang dapat menolak 
adzab Allah dari mereka serta tidak ada yang mampu menghalaunya dan tidak 
ada seorang pelindung pun yang mampu melindunginya. 

Kemudian, Allah menyebutkan alasan-Nya menyiksa mereka. Allah 
Ta'ala berlirman, � ul �:�it, �� �J; :.:J'LS � �; � "Yang demikian itu 
adalah karena telah aatang kepada mereka Rasul-Raiul mereka dengan membawa 
bukti-bukti yang nyata. "Y aitu, dalil-dalil yang tegas dan bukti-bukti yang jelas. 
� 11� � "Lalu mereka kafir. "Y aitu, bersamaan_., dengan _penjelasan dan bukti
bukti tersebut, mereka kafir dan menentang � All\ �.b.:.� � "Maka Allah meng
adzab mereka. " Allah membinasakan dan menghancurkan mereka, sedangkan 
hukuman bagi orang-orang yang kafir adalah (adzab) yang setimpal . ... 0 � ... J$ 
� y�l �� t; j <li) � "Sesungguhnya Dia Mahakuat lagi Mahakeras hukuman-
N'ya. " Yaitu, Rabb yang memiliki kekuatan yang besar dan hukuman yang 
keras serta adzab yang pedih. Semoga Allah melindungi kita darinya. 

Tafsir lbnu K. 



40. AL MU'MIN 

Dan sesungguhnya telah Kami utus Musa dengan membawa ayat-ayat Kami 
dan keterangan yang nyata, (QS. 40:23) kepada Fir'aun, Haman dan Qarun; 
maka mereka berkata: "{Ia) adalah seorang ahli sihir yang pendusta. " (QS. 
40:24) Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran 
dari sisi Kami, mereka berkata: "Bunuhlah anak-anak orang-orang yang 
beriman bersama dengannya dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka. " 
Dan tipu daya orang-orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sia (belaka). 
(QS. 40:25) Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar-pembesarnya): "Biarkan
lah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon kepada Rabb-nya, 
karena sesungguhnya aku khawatir ia akan menukar agamamu atau me
nimbulkan kerusakan di muka bumi. " (QS. 40:26) Dan Musa berkata: "Se
sungguhnya aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap orang 
yang menyombongkan diri yang tidak beriman kepada hari berhisab. " 
(QS. 40:27) 

Allah Ta'ala berfirman menghibur Nabi-Nya, Muhammad �' yang 
didustakan oleh kaumnya serta memberikan kabar gembiq kepadanya, bahwa 
akibat yang baik dan pertolongan akan menjadi miliknya di dunia dan di 
akhirat. Sebagaimana yang terjadi pada Musa bin 'Imran �' di mana Allah 
T a'ala mengutusnya dengan berbagai ayat yang nyata dan dalil-dalil yang tegas. 

� .... 0 
J 

.... .... 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, 4{ � JlfL � Sli� 1 "Dengan mem-
bawa ayat-ayat Kami dan keterangan yang nyaia:" JLktJI adalah hujjah dan 
bukti. 4{ J�� �1 1 "Kepada Fir'aun, " yaitu raja Qibthi di daerah Imperium 

.... ... .... J ........ 

Mesir. 4{ J�GJ 1' "Haman, " yaitu Menteri di kerajaannya. 4{ JJ.JUJ 1 "Dan 
Qarun, " konglomerat di masanya yang memiliki ban yak harta dan usaha. 
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40. AL MU'MIN 

... (/1 ... J ... ... 

� y\£ :e-L...::.. I)W 1 ''Maka mereka berkata: Yia) adalah seorang ahli sihir yang 
pendusta. "' Mereka mendustakannya dan menjadikannya tukang sihi:, orap.g 
gila, dan mendustakan bahwa dia diutus oleh Allah. � �� � �� �"b. t:l! 1 
''Maka tatkala Musa datang kepada mereka membawa kebenaran dan sisi Kami. " 
Y aitu, dengan bukti kuat ya�g menunjukkan _bah;v!l All� � t�lah meng
utusnya kepada mereka. � ;J>"L 1�\J � 1_;1" Jfll "�i lpl I}U 1 ''Mereka 
berkata: 'Bunuhlah anak-anak orang-orang yang beriman bersama dengannya 
dan biarkanlah hidup wanita-wanita mereka. "' Ini adalah perintah kedua dari 
Fir'aun untuk membunuh anak laki-laki Bani Israil. Yang penama untuk 
alasan mewaspadai keberadaan Musa atau untuk merendahkan rakyat dan 
meminimalkan kuantitas mereka atau untuk kedua-duanya. Sedangkan yang 
kedua untuk alasan yang kedua, yaitu merendahkan rakyatnya dan agar mereka 
menimpakan keburukan kepada Musa � -

Allah £ berlirman, � J;c,.. ,). �� ;j.)Q\ ��� 1 "Dan tipu daya orang
orang kafir itu tidak lain hanyalah sia-sid (betaka). "Y aitu, tipu daya dan tujuan 
mereka yang meminimalkan jumlah Bani Israil agar mereka tidak menolong 
mereka tidak lain kecuali akan hancur dan binasa dalam kesesatan. 
� (; t �� ,_;.;. jii � J) 0y.� J�� 1 "Dan berkata Fir'aun (kepada pembesar
pembesarnya): 'Biarkanlah aku membunuh Musa dan hendaklah ia memohon 
kepada Rabb-nya. "' Ini adalah tekad Fir'aun -semoga Allah Ta'ala melaknatnya
untuk membunuh Musa � ' yaitu dia berkata kepada,kaumnya, "Biarkan
lah aku, hingga aku membunuhnya untuk kalian." � (; t �� 1 "Dan hendak
lah ia memohon kepada Rabb-nya. " Y aitu, aku tidak peduli kepadanya. Ini 
merupakan puncak pembangkangan, kezhaliman dan kekejaman. 

Dan ucapannya -semoga Allah memburukkannya-: 
� ;WI ,f� �i � � .:l �i �) J� Ji �G.i �� 1 "Karena sesungguhnya aku 
khawaiir ia akan menukar aiamamu atau menimbulkan kerusakan di muka 
bumi. "Y aitu Musa. Fir'aun khawatir bahwa Musa menyesatkan manusia sena 
merubah keyakinan dan kebiasaan mereka. Ini sepeni yang dikatakan pepatah: 
"Fir'aun menjadi pemberi peringatan," maksudnya dengan memberikan nasihat 
untuk melindungi manusia dari Musa � -

kebanyakan qari1 �e�!nc�, � ;�\ ,f��i �-� 0G �) J� Ji 1. 
Sebagian lagi membaca, � :lWI c/_.J �� J � 5f Ji �) Jj_;; Ji 1, dan sebagian 
lagi membaca, � ;u\ �� �i J � Ji �( �: J� Ji ' aengan dhammah. 

� y�l �� :XJ: '1 � J5' J �� J.'_r. �� Jl ,_;.; J�� 1 "Dan Musa 
berkata: 'Sesungguhnya aku'berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari setiap 
orang yang menyombongkan diri yang tidak beriman keJ?afla hcpj berhisab. ' "  
Y aitu, ketika kata-kata Fir'aun sampai kepadanya. � ,_;.;. jii �J.J� 1 "Biarkan-

1 Ulama Kufah membacanya: {fi1.; 0fJ�, sebagian lain memb�caj� 0J)) . N�fi', Abu 'Amr 
dan Ja'far membacanya: �) dan yang lainnya membaca: (:lUI .j' .J �I � �)-

Tafsir lbnu K• 



lah aku membunuh Musa, "Mus a � berkata: "Aku memohon perlindungan 
kepada Allah dari keburukannya dan keburukan orang yang semisalnya," 
untuk itu dia berkata: � �� �� �� �� � "Sesungguhnya aku berlindung 
kepada Rabb-ku dan Rabb-mu, " hai' orang-orang yang diajak bicara . .- . ' 

� � JS' :X � "Dari setiap orang y,ang menypmbongkan diri. "Y aitu, orang 
yang melanggar kebenaran. � y�l �� :XY. '1 � "Yang tidak beriman kepada 
hari berhisab. "U ntuk itu terdapat dalaffi satu hadits dari Abu Musa � , bahwa 
jika Rasulullah . (merasa) takut kepada satu kaum, beliau berdo'a: 

........ .... 0 ,1. l ,  
o d / • • ', l i Ji  o H:. o '' l � d( \l\ � !11\ « ·��J"'r.J � � J J ��Jr � � � � r-r )) 

"Y a Allah, sesungguhnya kami berlindung kepadamu dari keburukan mereka 
dan Kami menolak dengan-Mu dari belenggu mereka."2 

Dan seorang laki-laki yang beriman di antara pengikut-pengikut Fir'aun 
yang menyembunyikan imannya berkata: "Apakah kamu akan membunuh 
seorang laki-laki karena ia menyatakan: 'Rabb-ku ialah Allah,' padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari 
Rabb-mu? Dan jika ia seorang pendusta, maka dialah yang menanggung 
{ dosa) dustanya itu; dan jika ia seorang yang benar, niscaya sebagian (bencana) 
yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu." Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lagi pendusta. (QS. 
40:28) {Musa berkata): "Hai kaumku, untukmulah kerajaan pada hari ini 
dengan berkuasa di muka bumi. Siapakah yang akan menolong kita dari 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 

u Katsir Juz 24 159 



160 

adzab Allah jika adzab itu menimpa kita!" Fir'aun berkata: "Aku tidak 
mengemukakan kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik; dan 
aku tiada menunjukkan kepadamu selain jalan yang benar. " {QS. 40:29} 

Pendapat yang masyhur adalah, bahwa laki-laki mukmin ini ialah 
seorang Qibthi dari keluarga Fir'aun. As-Suddi berkata: "Dia adalah anak 
paman Fir'aun." Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas t;$;G ,  ia berkata: 
"Tidak ada seorang pun di antara keluarga Fir' a� yang 9erim<l? ��cuali laki
laki ini, isteri Fir'aun dan orang yang berkata, � .!) /0:1 � 0 J�� �I 01 if.;� 1 
'Hai Musa, sesung-guhnya pembesar negeri sedang berunding tentangrrz,u untuk 
membunuhmu. '" (QS. Al-Qashash: 20). (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Dahulu, laki-laki ini menyembunyikan keimanannya dari kaumnya, 
bangsa Qibthi. Dia tidak menampakkannya kecuali pada hari ini, di mana 
Fir' aun berkata: � if.; �i � J�� 1 "Biarkanlah aku membunuh Musa. " Laki
laki itu murka karena Allah T a' ala. 

Dan seutama-utama jihad adalah kalimat keadilan yang disampaikan 
kepada raja yang zhalim. Sebagaimana hal tersebut tercantum di dalam satu 
hadits. 3 Dan tidak ada satu kalimat yang lebih besar daripada kalimat yang 
di����k� kep,a�� F,�(aun ini, yaitu perkataannya: 

. . 
� ..JJI r..,I.J J_,A:! d "::J\>.. .J 0 _,Ezi 1 ''Apakah kamu akan membunuh seorang lakt-lakt 
karena ia menyatakan: 'Rabb-ku ialah Allahf"' Kecuali apa yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam Shahihnya, dari 'Urwah bin az-Zubair t;$;G ,  ia berkata: 
"Aku berkata kepada 'Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash t;$;G :  'Beritahukanlah 
kepadaku tentang sesuatu yang paling dahsyat yang dilakukan oleh orang
orang musyrik terhadap Rasulullah •- ' Dia menjawab: 'Saat Rasulullah . 
melakukan shalat di halaman Ka'bah, tiba-tiba 'Uqbah bin Abi Mu'ith datang 
dan meraih pundak Rasulullah . sena melilitkan kainnya pada leher beliau, 
lalu mencekiknya dengan amat keras. Lalu Abu Bakar � menghadap dan 
m�r� pun�x�����u�� �e���a

. 
�a;;�?Y� ., kemudian dia berkata: 

� �.J IX uQ� rS'�b.- ..uJ ..JJI r..,I.J J_,A:! wf "::J\>...J 0fi1 1 'Apakah kamu akan mem-
bunuh seorang'iaki-laki karena ia mengatakan: 'Rabb-ku ialah Allah, ' padahal 
dia telah datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb
muf' (Al-Bukhari meriwayatkannya sendiri). 

Firman Allah Ta'ala, � h IX uQ� ;;L.;,. �� 1 ''Padahal dia telah 
datang kepadamu dengan membawa keterangan-keterangan dari Rabb-mu. " 
Y aitu, bagaimana kalian membunuh seorang laki-laki karena ia mengatakan 
bahwa Rabb-ku adalah Allah, padahal telah tegak bagi kalian bukti atas ke
benaran yang dibawanya? Kemudian dia menempatkan diri bersama mereka 
yang diajak bicara, lalu berkata: 

3 Diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunannya, dan juga an-Nasa-i, Ibnu Majah dan Imam 
Ahmad dalam Musnadnya. 

T afsir I bnu K< 



� �� '.?+i1 ;_;,.;.; � �.)� ::X 01� ;.:¥ �:�� t_;.)t.S-- ::X 01� 1 "Dan jika ia seorang 
pendusta, maka dialah ycmg menanggung (dosaf dustanya itu; dan jika ia seorang 
yang benar, niscaya sebagian (bencana) yang diancamkannya kepadamu akan 
menimpamu. "Y aitu, jika belum jelas bagi kalian kebenaran apa yang dibawanya, 
maka di antara rasionalitas, pemikiran dan perasaan yang matang, hendaklah 
ka1ian biarkan dia sendiri dan jangan sakiti dia. Jik.a dia pendusta, sesungguhnya 
Allah T a' ala akan membalas kedustaannya dengan memberikan hukuman di 
dunia dan di akhirat. Dan jika dia jujur, padahal kalian telah menyakitinya, 
maka sebagian bencana yang diancamkannya kepadamu akan menimpamu. 

Firman Allah]alla wa �laa, � �1£ J � ). :;  (,?� � 11 �1 1  "Sesung
guhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui batas lag[ pendusta. " 
Seandainya dakwaan yang dikatakannya -bahwa dia diutus oleh Allah kepada 
kalian- adalah dusta seperti yang kalian kira, maka urusannya sudah jelas bagi 
setiap orang tentang perkataan dan perbuatannya, di mana dia pasti berada 
dalam puncak perselisihan dan kegoncangan. Sedangkan orang ini kita lihat 
sangat teguh dan manhajnya lurus. Seandainya dia termasuk orang-orang yang 
melampaui batas lagi pendusta, niscaya Allah tidak akan memberikannya 
petunjuk dan arahan kepada apa yang kalian lihat berupa keteguhan perkara 
dan perbuatannya. Kemudian, seorang yang beriman (itu) mengingatkan 
kaumnya akan hilangnya kenikmatan Allah yang diberikan kepada mereka 
dan datangnya kemurkaan Allah terhadap mereka. 

� .f� �i � ;j:�U.. ��� �� � ,:,iLi 1 "(Musa berkata}: 'Hai kaumku, 
untukmulah kerajaan pada hari ini dengan berkuasa di muka bumi. " Sesungguh
nya Allah telah memberikan nikmat kepada kalian dengan kerajaan dan ke
kuasaan di muka bumi, dengan kalimat yang dilaksanakan dan kehormatan 
yang tinggi, maka jagalah nikmat ini dengan bersyukur kepada Allah Ta'ala 
dan membenarkan Rasul-Nya �' serta waspadalah kalian terhadap kemurkaan 
Allah, jika kalian mendustakan Rasul-Nya. 

� IS;"(;.. 01 11 <..1'� IX IS� � 1 "Siapakah yang akan menolong kita dari 
adzab Allah, jilia' adzab itu menimpa kita!" Y aitu, tentara-tentara dan pasukan 
kalian tidak akan mampu membela dan mempertahankan kalian dari adzab 

J ' ' Allah, jika Dia menghendaki keburukan menimpa kami. � 0'_;'). Jl.i 1 "Fir'aun 
berkata, " kepada kaumnya untuk menolak apa yang dikatakan laki-laki shalih 
yang berbakti � pand� i�i, yang sebenamya lebih layak menjadi raja dari
pada Fir'aun. � l>) L )11 �) L 1 "Aku tidak mengemukakan kepadamu, 
melainkan apa yang aku pandang baik. " Aku tidak mengatakan dan meng
isyaratkan kepada kalian kecuali apa yang aku sendiri memandangnya baik. 
Fir'aun telah berdusta, karena sesungguhnya dia sendiri telah meyakini ke
benaran risalah yang dibawa oleh Musa � · 

� f� .f��i� .;.,I�L::JI �� �1 �'Yj� J) L ;- ·.�P � JU 1  "Musa men
jawab: 'Sesungiuhnya kamu telah merigetahui, bahwa tidak ada yang menurunkan 
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mukjizat-mukjizat itu kecuali Rabb yang memelihara langit dan bumi sebagai 
bukti-bukti yang nyata. "' (QS. Al-Israa': 102). 

Maka perkataannya, � L>)� �1 ;J::) L � "Aku tidak mengemukakan 
kepadamu, melainkan apa yang aku pandang baik, " dia telah mengada-ada, ber
dusta dan berkhianat kepada Allah Tabaaraka wa Ta'ala, Rasul-Nya . dan 
rakyatnya. Dia tipu mereka dan tidak memberikan nasihat kepada mereka. 
Demikian pula perkataannya, � �L.::;;.) � �l ;J::�i L� � "Dan aku tidak 
menunjukkan kepadamu selain jdlan yang benai. "Y aitu, aku tidak menyeru 
kalian kecuali kepada jalan kebenaran, kejujuran dan petunjuk, maka berarti 
dia pun berdusta, sekalipun kaumnya mentaati dan mengikutinya. Allah 
Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
� L>::U. �� 4::Ji J�� j:;,f� � "Dan Fir'aun telah menyesatkan kaumnya dan tidak 
memberi petunjuk. " (QS. Thaahaa: 79). 

Di dalam hadits disebutkan: 

"Tidak ada seorang imam pun yang mati di saat kematiannya, sedangkan dia 
menipu rakyatnya melainkan dia tidak akan mencium wangi Surga, walaupun 
sesungguhnya harumnya tercium dalam jarak perjalanan lima ratus tahun."4 

Dan Allah � Mahamemberikan taufiq kepada kebenaran. 

"Tidak.lah seorang pemimpin yang memimpin rakyatnya dari kalangan kaum muslirnin lalu 
ia mati sedang ia menipu mereka, melainkan Allah mengharamkan Surga baginya." 

Tafsir Ibm 



40. AL MU'MIN 

Dan orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, sesungguhnya aku 
khawatir kamu akan ditimpa (bencana) seperti peristiwa kehancuran go
long an yang bersekutu, (QS. 40:30) {Yakni) seperti keadaan kaum Nub, 
'Aad, Tsamud dan orang-orang yang datang sesudah mereka. Dan Allah 
tidak menghendaki berbuat kezhaliman terhadap hamba-hamba-Nya. (QS. 
40:31) Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan 
hari panggil-memanggil, (QS. 40:32) (yaitu) hari (ketika) kamu (lari) her
paling ke belakang, tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu 
dari (adzab) Allah, dan siapa yang disesatkan Allah, niscaya tidak ada 
baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk. (QS. 40:33) Dan se
sungguhnya telah datang Yusuf kepadamu dengan membawa keterangan
keterangan, tetapi kamu senantiasa dalam keraguan tentang apa yang di
bawanya kepadamu, sehingga ketika dia meninggal, kamu berkata: "Allah 
tidak akan mengirim seorang (Rasul pun) sesudahnya. Demikianlah Allah 
menyesatkan orang-orang yang melampaui batas dan ragu-ragu. (QS. 40:34) 
(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah tanpa alasan yang 
sampai kepada mereka. Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi Allah 
dan di sisi orang-orang yang beriman. Demikianlah Allah mengunci mati 
hati orang yang sombong dan sewenang-wenang. (QS. 40:35) 

Ini adalah kabar dari Allah � tentang seorang laki-laki shalih yang 
beriman di tengah-tengah Fir'aun, bahwa dia memperingatkan kaumnya 
tentang ,huk?f?ap. �Jah }a'ala_di dunia dan di akhirat. Dia berkata: 
� ylr \'1 i'Y- Y:: � J�i Jt i�L; ,_ "Hai kaumku, sesungguhnya aku khawatir 
kamu akctn ditimpa (bencana} seperti peristiwa kehancuran golongan yang ber
sekutu. "Y aitu, mereka yang mendustakan Rasul-Rasul Allah sepanjang zaman, 
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40. AL MU'MIN 

seperti kaum Nuh, 'Aad, Tsamud dan ummat-ummat sesudah mereka yang 
mendustakan (para Rasul) , bagaimana adzab Allah itu menimpa mereka, di 
mana tidak ada satu penolak pun yang mampu menolaknya dan tidak ada satu 
penghalang pun yang mampu menghalanginya. 

o'l/ oJ .A, ,.,. 
� ;)� 0k �_; ..!31 C: J � "Dan Allah tidak menghendaki berbuat kezhaliman 

terhadap hamba-haniba-Nya. "Y aitu, Allah T a' ala membinasakan mereka hanya 
disebabkan oleh dosa-dosa mereka, mendustakan Rasul-Rasul Allah dan me
nyelisihi perintah-Nya, hingga Dia p�m .I¥eJafsana�an ta_kdir-Nya kepada 
mereka. Kemudian dia berkata, � .:l\.31 1'; � Jt__;:.f jl 1:,.;t.; � "Hai kaumku, 
sesungguhnya aku khawatir terhadapmu akan siksaan hari panggil-memanggil. " 
Y aitu, hari Kiamat. 

Dinamai hal tersebut menurut sebagian mereka, dikarenakan sesuai 
dengan apa yang dijelaskan di dalam hadits sangkakala, bahwa jika bumi di
goncangkan, satu negeri hingga negeri yang lainnya terbelah, galau dan kacau, 
maka manusia melihatnya sambil pergi melarikan diri di mana sebagian mereka 
memanggil sebagian yang lain. Sedangkan ulama yang lain, di antaranya adh
Dhahhak berkata: "Akan tetapi hal itu terjadi di saat mereka sampai di Neraka 
Jahannam, manusia berhamburan melarikan diri, hingga para Malaikat me
nemui mereka dan mengembalikan mereka ke padang Mahsyar." 

Itulah firman Allah �. � tiJ:b..) � � .. u:J\� � "Dan Malaikat-Malaikat 
berada di penjuru-penjuru langit. " (QS. Al-Haaqqah: 17). Dan firman-Nya: 

lSI ,.,. J J ,.,. J J ,.,. 0 { o..... ,.,. ' ,.,. " ( J J f kJ ,.,. o,.... >J' 0 "1� 0 J� "1 IJ..i.,ij\! ..j' _; "11J �IJL:.:.JI !\.kJI 0: IJ� 0 �I �� c/''JIJ �I � �____,! � 

� 0� 
� ' 

"Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan 
kekuatan. " (QS. Ar-Rahmaan: 33) .  

Pendapat lain mengatakan bahwa dinamakan demikian dikarenakan 
di sisi timbangan terdapat seorang Malaikat. Jika dia menimbang amal seorang 
hamba, lalu kebaikannya lebih berat, maka dia akan memanggil dengan suara 
yang tinggi: "Ketahuilah! Sesungguhnya Fulan bin Fulan berbahagia, suatu 
kebahagiaan yang tidak akan celaka setelahnya selama-lamanya."  Dan jika 
ama1 hamba tersebut ringan, maka dia memanggil: "Ketahuilah! Sesungguhnya 
Fulan bin Fulan celaka." 

Qatadah berkata: "Masing-masing kaum menyeru amal-amalnya sendiri. 
Penghuni Surga memanggil penghuni Surga dan penghuni Neraka memanggil 
penghuni Neraka." Pendapat lain mengatakan: "Dinamakan demikian di-
k���n��-a�PIJ�-�e��-pep.�h� ;u���-k:p 

__ 
a�� ���gh�ui Neraka: . � r 1)1.! 1»- �.J ..�..» JC. �� J � 1»- �.J U..�..» JC. U� J .1.! ul � 'Sesungguhnya kamz 

dengan sebenarnya telah memperoleh apa yang Rabb (kami) janjikan kepada 
kami. Maka apakah kamu telah memperoleh dengan sebenarnya apa (adzab) yang 
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Rabb kamu menjanjikannya (kepadamu)? Mereka (penduduk Neraka) menjawab: 
'Betul, " (QS. A}:A'ra�: 44) , d� .sellf�l} pep.g�uni ;Ner3;ka kep�da peng�uni 
Surga, .( Cr-Ju:JI � �f. ..1!1 Ill 1)1.! ..1!1 ($J jJ � } ._ wl � � 1�1 LJi 1 
'Limpahkanlah kepada kami sediliit air atau makanan yang telah dirizkikan 
Allah kepadamu. 'Mereka (penghuni Surga) menjawab: 'Sesungguhnya Allah telah 
mengharamkan keduanya bagi orang-orang kafir, ' (QS. Al-A'raaf: 50) , serta 
adanya panggilan penghuni al-A'raf kepada penghuni Surga dan penghuni 
Neraka, sebagaimana yang diceritakan di dalam surat al-A'raaf. " 

Al-Baghawi dan lain-lain mengatakan bahwa dinamakan hal itu di
karenakan mencakup semua hal tersebut. Dan ini adalah pendapat yang amat 
baik. Wallaahu a 'lam. 

' � ' 
Firman Allah T a' ala, .( Cr-..r.� 0 )) 1 ';. 1 "(Yaitu) hari (ketika) kamu (lari) 

berpaling ke belakang. " Y  aitu, pergi melarikan diri . .( r7''--" :X 11 J �G 1 
"Tidak ada bagimu seorang pun yang menyelamatkanmu dari (adzab) Allah. " 
Y aitu, tidak ada seorang pel}ceg� pun y�g mencegah kalian dari hukuman 
dan siksaan Allah . .( ;)(). :X j w ..1!1 y:.a.; I} J 1 ''Dan siapa yang disesatkan Allah, 
niscaya tidak ada baginya seorang pun yang akan memberi petunjuk. "Maksudn ya, 
barangsiapa yang telah disesatkan oleh Allah, maka tidak ada seorang pun 
selain Allah yang akan memberinya petunjuk. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, .( .;:.;Q� J.i tX �; r-5< G.. �� 1 
"Dan sesungguhnya telah datang Yusuf kepadaniu dengan membawa keterangan
keterangan. "Y aitu, penduduk Mesir, temp at di mana Allah mengutus seorang 
Rasul kepada mereka sebelum Musa � ' yaitu Yusuf � - Beliau adalah 
pembesar kerajaan Mesir dan seorang Rasul yang menyerukan ummatnya 
kepada Allah Ta'ala dengan keadilan. Maka mereka tidak mentaatinya, kecuali 
hanya karena beliau seorang menteri yang mempunyai kehormatan dunia. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
� �;.� �� tX �I ;, ;;; J ;JLi � l;l � � i;-c;,. C � J r3jcj 1 "Tetapi kamu 
senanti'asa dalam keraguan tenting apa yang dibawanya liepadamu, sehingga 
ketika dia meninggal, kamu berkata: 'Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pun) sesudfhny� '" Y aitu, �alian putus asa, lalu kalian berkata dalam keadaan 
tamak . .( �� J �� tX �I •" ;;; J 1 "Allah tidak akan mengirim seorang (Rasul 
pup) sesydahnya. » !ial}tu dis�?abkan oleh kekufuran dan kedustaan mereka. 
� �If). J ;_:. � :; ..1!1 � 2J.l_JS' 1 "Demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
yang melampaui batas dan ragu-ragu. " Seperti kalian inilah kondisi orang yang 
disesatkan oleh Allah dikarenakan melampaui batas dalam perbuatannya dan 
keraguan hatinya. 

Kemudian Allah 8f; berfirman, .( ;J-�;1 0lbl.:. � 11 ulil; J � );)� ;j�l 1 
"(Yaitu) orang yang memperdebatkan ayat-ayat Allah ianpa alasan yang sampai 
kepada mereka. " Y aitu, orang-orang yang menolak kebenaran dengan ke
bathilan serta memperdebatkan hujjah tanpa dalil, padahal hujjah yang diajukan 

11 Katsir juz 24 165 



166 

40. AL MU'MIN 

kepada mereka berasal dari Allah Ta'ala. Maka, sesungguhnya Allah £ sangat 
memurkai hal tersebut. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
� 1_;1; ::,_...fil �� 11 � � � 1 "Amat besar kemurkaan (bagi mereka) di sisi 
Allah dan di sisi orang-orang yang beriman. " Y  aitu, orang-orang beriman pun 
memurkai orang yang bersifat seperti ini. Karena orang yang memiliki sifat 
seperti ini telah ditutup hatinya oleh Allah, sehingga dia tidak mengetahui 
yang ma'ruf dan tidak mengingkari yang munkar. 

Untuk itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: � o ... '/1 "  ... A. 0 ... ... 

� _?.i. � Y � -'ill � �� 1 "Demikianlah Allah mengunci mati hati orang 
yang sombong. " y  aitu, (sombong) untuk mengikuti kebenaran. 

� )� 1 "Dan sewenang-wenang. " Abu 'Imran al-Juwaini dan Qatadah 
berkata: '� anda orang-orang yang sewanang-wenang adalah membunuh tanpa 
alasan yang benar. Wallaahu a 'lam." 

Dan berkatalah Fir'aun: ''Hai Haman, buatkanlah bagiku sebuah bangunan 
yang tinggi supaya aku sampai ke pintu-pintu, (QS. 40:36) (yaitu) pintu
pintu langit, supaya aku dapat melihat Ilah Musa dan sesungguhnya aku 
memandangnya seorang pendusta. " Demikianlah dijadikan Fir'aun me
mandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan (yang 
benar); dan tipu daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. 
(QS. 40:37) 

Allah T a'ala berfirman tentang Fir'aun dan kesombortgan, pembang
kangan serta sikapnya yang mengada-ada dalam mendustakan Musa � ' 
bahwa dia memerintahkan menterinya, yaitu Haman, untuk membangun 
sebuah sharh, yaitu istana yang tinggi, indah dan menjulang. Bangunan ini 
dibuat dari batu yang bah an ba�uny� tapah }i�t yang in4�_h. Sebagaimana 
Allah Ta'ala berfirman, � 6-� J �\.t Lr.:k-11 eft- 0��� J �Jlt 1 "Maka bakar
lah hai Haman untukku tanah liat, kemudian buatkanlah untukku bangunan 
yang tinggi. " (QS. Al-Qashash: 38). 
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Untuk itu Ibrahim an-Nakha'i berkata: "Dahulu, mereka membenci 
bangnnan-bangnnan yang terbuat dari batu bata serta benci menjadikan kuburan 
dari batu bata." (HR. Ibnu Abi Hatim). 

Allah Ta'ala berlirman, � ..:,.,\�u\ �t;..f ,�t;..�i t_i;f j;J t "Supaya aku 
sampai ke pintu·pintu, (yaitu} ffintu·pintu langit. " Sa'id bin J ubair dan Abu 
Shalih mengatakan: "ui�J ._,.,L;:.i" yaitu pintu-pintu langit. Pendapat lain 
mengatakan bahwa, ord�\ ._,.,t;.,i" adalah jalan-jalan menuju langit. 

� ��L.S- ;1,({ �l� �;. �� J1 J.ti t "Supaya aku dapat melihat Ilah 
Musa, dan sesungguhnya aku memandangnya seorang pendusta. " Ini merupakan 
ungkapan kekufuran dan pembangkangannya, di mana dia menganggap Musa 
� berdusta bahwa t�lah di,ut� oleh A)l� � kepadanya. Allah Ta'ala 
berlirman, � �I J- � J � ";. 0Y,:A J.j �55' J t "Demikianlah dijadikan 
Fir'aun memandang baik perbuatan yang buruk itu, dan dia dihalangi dari jalan. " 
Y aitu, dengan perbuatan ini ia bermaksud memberikan opini kepada rakyat
nya bahwa dia telah berbuat sesuatu yang sampai �epada p�nd3-15taan Musa 
� - Untuk itu Allah Ta'ala berlirman, � ._,..,� J. '1l 0Y,'). � � J t "Dan tipu 
daya Fir'aun itu tidak lain hanyalah membawa kerugian. " Ibnu 'Abbas dan 
Mujahid berkata: "Kecuali hanya membawa kerugian." 

Orang yang beriman itu berkata: "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan 
menunjukkan kepadamu jalan yang benar. (QS. 40:38) Hai kaumku, se
sungguhnya kehidupan ini hanyalah kesenangan (sementara) dan sesungguh
nya akhirat itulah negeri yang kekal. (QS. 40:39) {Barangsiapa mengerjakan 
perbuatan jahat, maka dia tidak akan dibalas melainkan sebanding dengan 
kejahatan itu. Dan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, baik 
laki-laki maupun perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka 
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mereka akan masuk Surga, mereka diberi rizki di dalamnya tanpa hisab. 
(QS. 40:40) 

Seorang yang beriman berkata kepada seseorang di antara kaumnya 
yang sombong, angkuh, bergelimang kehidupan dunia dan melupakan Allah 
Yang Mahaperkasa lagi Mahatinggi dengan ucapannya kepada mereka: 

"' J ""' ""' 

� :lGJI � ($ �� 0_;..,i i:,.tL; t "Hai kaumku, ikutilah aku, aku akan menunjukkan 
kepadamu jalan yang lienar. " Tidak sebagaimana yang didustakan oleh Fir'aun 
dengan perkataannya, � :lG}I � �l ��f �� t "Dan aku tidak menunjukan 
kepadamu selain jalan yang benar. " {QS. Al-Mu'min: 29) . Kemudian dia ber
usaha menumbuhkan kepada mereka sikap zuhud terhadap dunia yang mereka 
lebih utamakan daripada akhirat dan menguasai, serta menghalangi mereka 
untuk mempercayai Rasul Allah, Musa �. Dia berkata: 
� t S �ill �y.j1 �:fo t.:J'l i:,i� t "Hai kaumk;, ;esungguhnya kehidupan ini hanya
lah kesenangan. "' Y aitU, kesenangan singkat yang akan hilang dan len yap dan 
dalam waktu dekat akan habis dan musnah. � )�I ��� � ;� �i 01� t ''Dan 
sesungguhnya akhirat itulah negeri yang kekal. "Y aitu, negeri yang tidak akan 
lenyap, tidak akan berpindah dari dalamnya dan tidak lolos ke tempat lainnya. 
Bahkan yang ada hanyalah Surga kenikmatan atau Neraka yang membara. 
Untuk itu Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya berfirman: 
� � �l �;..;.� � � ;; t "Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, maka 
dia tidcik akan dibalas melainkan sebanding dengan kejahatan itu. " Y  aitu, satu 
balasan yang se?ap�g ?�ngannya:. • 1_ 

, , 1 • f , , # , , ,.( '-'t.:-. '< ,-:.  • 0 - . · ·  G.J1 0 ��:.G" 2»':J \j � ·; - · • .  , ("'� . - wL....::,., � .� ·. - � "' . ' � � f .JJ.. .r- - ' J �y Y> J (.5'"' J .r rY ' ._r-- rY J y 
"!Jan barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalili baik laki-laki maupun 
perempuan sedang ia dalam keadaan beriman, maka mereka akan masuk Surga, 
mereka diberi rizki di dalamnya tanpa hisab. "Y aitu, tidak hanya ditentukan 
dengan satu balasan, bahkan Allah � akan membalasnya dengan pahala me
limpah yang tidak akan terputus dan tidak akan habis. Hanya Allah Ta'ala 
yang dapat memberi petunjuk kepada kebenaran. 
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Hai kaumk:u, bagaimanakah kamu, aku menyerumu kepada keselamatan, 
tetapi kamu menyeruku ke Neraka. (QS. 40:41) {Kenapa) kamu menyeruku 
supaya kafir kepada Allah dan mempersekutukan-Nya dengan apa yang 
tidak kuketahui padahal aku menyerumu (beriman) kepada (Rabb) Yang 
Mahaperkasa lagi Mahapengampun? (QS. 40:42) Sudah pasti bahwa apa 
yang kamu seru supaya aku (beriman) kepadanya tidak dapat memper
kenankan seruan apa pun, baik di dunia maupun di akhirat. Dan sesungguh
nya kita kembali kepada Allah dan sesungguhnya orang-orang yang me
lampaui batas, mereka itulah penghuni Neraka. (QS. 40:43) Kelak kamu 
akan ingat kepada apa yang kukatakan kepadamu. Dan aku menyerahkan 
urusanku kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba
hamba-Nya. 11 (QS. 40:44) Maka Allah memeliharanya dari kejahatan tipu 
daya mereka, dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab yang amat 
buruk. (QS. 40:45) Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi dan 
petang, dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikatakan kepada Malaikat}: 
''Masukkanlah Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sangat keras. 11 
(QS. 40:46) 

Orang yang beriman itu berkata kepada mereka: "Bagaimana kalian 
ini, aku menyeruk.an kalian kepada keselamatan -yaitu beribadah kepada Allah 
saja, tidak ada sekutu bagi-Nya serta membenarkan Rasul-Nya jJ5 yang diutus
Nya, � ·� � J � � '� � .?G 14 � � -f)>� .}1!1 J1 -f)>�� 9 'Tetapi kamu 
menyeruku ke Neraka. (Kenapa) 7eamu nienyeruku supaya kafir kepada Allah 
da� m_empersekutuka.n-Nya $��gan �pa )'�1Jg ;�k, kuketahuirr'' Y aitu, atas dasar 
keJahilan, tanpa dal!l. � Jlli.\1 J---:!_;JI Jl ($ y:li dJ 9 "Padahal aku menyerumu 
(beriman} kepada (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi Mahapengampun. " Y  aitu, Dia 
dengan keperkasaan dan kesombongan-Nya Mahamengampuni dosa orang 
yang bertaubat kepada-Nya. 
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� 41 � ... ;� d �;.. � 9- "Sudah pasti bahwa apa yang kamu seru supaya 
aku (berimanfkepadanya, " ia berkata: "Pasti." As-Suddi dan Ibnu Jarir berkata 
bahwa makna firman Allah, � �;.. � 9- yaitu, sudah pasti. Adh-Dhahhak ber
kata: "� �;..� 9- yaitu, bukan dusta." 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas tentan firman-Nya, � �:,.._.;.. � 9-: "Benar, sesungguhnya berhala
berhala dan tandin�an-tandingan yang kalian serukan kepadaku itu: 
� o� �i J�� �ill J o�� j � 9- Tidak dapat memperkenankan seruan apa pun, 
baik di dunia maupun di akhirat. "' 

Mujahid berkata: "Berhala itu tidak memiliki apa pun." Qatadah ber
kata: "Berhala itu tidak memberikan manfaat dan tidak memberikan mudharat." 
As-Suddi berkata: "Berhala itu tidak dapat memperkenankan seruan orang 
yang menyerunya, baik di dunia maupun di akhirat. "  

Firman Allah Ta'ala, � 11  J1 Li�; 0i� 9- "Dan sesungguhnya kita kembali 
kepada Allah. " Y aitu, di negeri' akhirat, di mana masin�-masing akan dibalas 
sesuai amalnya. Untuk itu Allah Ta'ala berlirman, � }JI y�f � �;.j1 0i� 9-
"Dan sesungguhnya orang-orang yang melampaui batas, mereka itulah' penghuni 
Neraka. " Maksudnya, mereka kekal di dalamnya dengan sebab melampaui 
batas, yaitu menyekutukan Allah �. 

� r--J:l J)i L 0 J_j':i: ' ; 9- "Kelak kamu akan ingat kepada apa yang 
kukatakan kepadamu. " Yaitu, kalian akan mengetahui kebenaran apa yang 
aku perintahkan, aku larang, aku nasihatkan dan aku jelaskan itu kepada kalian. 
Kalian pun akan ingat dan menyesal di saat penyesalan kalian tidak dapat ber
manfaat untuk kalian. � 11 J1 c;;i ��G 9- "Dan aku menyerahkan urusanku 
kepada Allah. " Y aitu, aku bertawakkal dan memohon pertolongan hanya 
kepada Allah serta memutuskan hubungan dan menjauhi kalian. 
� ��� p,a; 11 01 9- "Sesungguhnya Allah Mahamelihat akan hamba-hamba-Nya. " 
Yrutu; Dia Maliamengetah ui tentang mereka lagi Mahatinggi dan Mahasuci. 
Maka, Dia memberikan petunjuk kepada siapa yang berhak mendapatkan 
hidayah serta menyesatkan siapa yang berhak mendapatkan kesesatan. Sedang
kan Dia memiliki hujjah yang kuat, hikmah yang sempurna dan ketentuan 
yang terwujud. 

... "'!J!. .A. J ... ... 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � IJ�G <.:.>u;., ...ill oUJ! 9- "Maka 
Allah memeliharanya dari kejahatan tipu daya mereka. ''Y aitu, di dunia dan di 
akhirat. Sedangkan di dunia, Allah Ta'ala menyelamatkannya bersama Musa 
�' dan di akhirat, dia akan dimasukkan ke dalam Surga. 

... 0 J ... ... ... ... 

� yi..WI f.;. 0�� J� <J� J 9- "Dan Fir'aun beserta kaumnya dikepung oleh adzab 
yang amat buruk.''Y aitu, tenggelam di dalam lautan, kemudian dipindahkan 
ke Neraka Jahim. Sesungguhnya ruh-ruh mereka dihadapkan kepada api 
Neraka pada waktu pagi dan petang hingga hari Kiamat, ketika itu ruh-ruh 
dan jasad-jasad mereka akan disatukan di dalam api Neraka. 
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Untuk. itu Allah berfirman, � yli;jl j;;,f 0�� ); 1_h.�f �UI ; .:Z �Y.� ,. 
"Dan pada hari terjadinya Kiamat, (dikcttakan kepada Malaikat): 'Masukkanlah 
Fir'aun dan kaumnya ke dalam adzab yang sang at keras. "'Y aitu, adzab yang 
amat menyakitkan dan hukuman yang amat berat. Ayat ini merupakan dalil 
yang amat kuat bagi Ahlus Sunnah tentang adanya adzab alam Barzakh dalam 
kubur, yaitu yang tercantum di dalam firman Allah T a' ala: 
� �.P� IJ� t+.l� 0 �fi �01 ,. "Kepada mereka dinampakkan Neraka pada pagi 
dan petang. " 

Di antara dalil lain yang menunjuk.kan hal tersebut adalah hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari 'Aisyah � bahwa Rasulullah � masuk. 
menemuinya, sedangkan saat itu dia sedang bersama seorang wanita Y ahudi 
yang berkata: "Apakah engkau merasa bahwa kalian akan diuji di da1am kubur
kubur kalian?" Rasulullah � terperanjat dan berkata: "Yang mendapat ujian 
hanyalah orang-orang Y ahudi." Maka 'Aisyah � berkata: "Lalu kami diam 
beberapa malam." Kemudian Rasulullah � bersabda: 

-'o "' o _, "' ."! 

(( -��� J 4.>)�::91 �! �i )) 
' 

"Ketahuilahl Sesungguhnya kalian akan diuji di dalam kubur (kalian)." 

'Aisyah � berkata: "Setelah itu Rasulullah � meminta perlindungan 
kepada Allah dari siksa kubur." (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, 
dari Harun bin Sa'id dan Harmalah yang keduanya berasal dari Ibnu W ahb, 
dari Yunils bin Zaid al-Ili, dari az-Zuhri dengan lafazhnya. 

T elah dikatakan bahwa ayat ini menunjukkan tentang adanya siksaan 
ruh di alam Barzakh. Hal tersebut tidak berarti bersatunya ruh dengan jasad 
di dalam kubur. Tatkala hal tersebut diwahyukan kepada Rasul � secara 
khusus, maka beliau meminta perlindungan kepada Allah, wallaahu a'lam. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Aisyah � ,  bahwa seorang wanita Yahudi 
masuk. menemuinya, lalu berkata: "Kami berlindung kepada Allah dari adzab 
kubur. " Maka 'Aisyah � bertanya kepada Rasulullah � tentang adzab 
kubur. Lalu Rasulullah � bersabda: "Ya, adzab kubur itu adalah haq (benar)." 
'Aisyah � berkata: "Aku tidak melihat Rasulullah � menyelesaikan satu 
shalat setelah itu, melainkan beliau meminta perlindungan dari adzab kubur." 
Hadits-hadits tentang adzab kubur amat banyak sekali. 

� ' - J 

Qatadah berkata tentang firman Allah �' � � J IJ� ,.: "Y akni, di 
waktu pagi dan petang selama dunia masih ada." Dikatakan kepada mereka: 
"Hai golongan Fir'aun, ini adalah tempat-tempat tinggal kalian," sebagai suatu 
hinaan, celaan dan sikap merendahkan mereka. Ibnu Zaid berkata: "Pada hari 
itu mereka selalu pulang pergi hingga terjadinya hari Kiamat." 

Imam Ahmad menceritakan, bahwasanya Ibnu 'Umar � berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 
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0 "$. .... .... 0 0 /  0 -- 0 .... .... .... .... ,. ..<! tli  
�� JAI � w\S"' 01 �; ;.!IJ o l�� oJ�Q;, � JP} �G 1�1 (.S'�i 01 )) 

.... .... "" .... "" "" "" 

� �j;� Ill :J� 'J\!JI JAl � )L-111 JAl � 0\S" 0Ij ,�, jAi � 
"" "" "" ,. "" 

0 .... .... � .... 

)�Ql\ o " 4-JI ��� .ill \ �1:-.a::J (( " "" � Jt "" � � ." 
'Jika salah seorang kalian mati, maka tempat duduknya akan diperlihatkan 
kepadanya setiap pagi dan petang. Jika dia termasuk penghuni Surga, maka 
dia diperlihatkan sebagai penghuni Surga. Dan jika dia termasuk penghuni 
Neraka, maka dia diperlihatkan sebagai penghuni Neraka. Maka dikatakan 
kepadanya: 'Inilah tempat tinggalmu, sampai Allah £ membangkitkanmu 
pada hari Kiamat."' (Keduanya diriwayatkan di dalam ash-Shahihain dari hadits 
Malik). 

Dan (ingatlah) ketika mereka berbantah-bantahan dalam Neraka, maka 
orang-orang yang lemah berkata kepada orang-orang yang menyombongkan 
diri: "Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, maka dapatkah 
kamu menghindarkan dari kami sebagian adzab api Neraka?" (QS. 40:47) 
Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: "Sesungguhnya kita 
semua sama-sama dalam Neraka, karena sesungguhnya Allah telah menetap
kan keputusan antara hamba-hamba{Nya). " (QS. 40:48) Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata kepada penjaga-penjaga Neraka ]ahan-
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nam: ''Mohonkanlah kepada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari 
kami barang sehari. " (QS. 40:49} Penjaga]ahannam berkata: "Dan apakah 
belum datang kepadamu Rasul-Rasulmu dengan membawa keterangan
keterangan?" Mereka menjawab: "Benar, sudah datang. " Penjaga-penjaga 
]ahannam bekata: ''Berdo 'alah kamu. "Dan do 'a orang-orang kafir itu hanya
lah sia-sia belaka. (QS. 40:50} 

Allah Ta'ala memberikan kabar tentang adanya perbantahan dan ke
ributan antara penghuni Neraka, di mana Fir'aun dan kaumnya termasuk di 
antara mereka. Orang-orang lemah di kalangan mereka yang menjadi pengikut 
orang-orang sombong yang menjadi pemimpin, tokoh dan pembesar mereka 
berkata: � � r.5J � LJ't ' "Sesungguhnya kami adalah pengikut-pengikutmu, " 
kam� tel� m�ntaa:i kekuh;r�� �a� ��s_es:tln,r��� kalian serukan kepada 
kann ket1ka d1 duma. � _;UI rY � G> 0fo � � '  ''Maka dapatkah kamu 
menghindarkan dari kam[ sebagian adzab api Neraka?"�Y aitu, seb�an hukuman 
yang kalian dapat menanggungnya dari kami. � � Y LJ't IJ�I ;:;.+i1 JU ' 
"Orang-orang yang menyombongkan diri menjawab: 'Sesungguhnya kita semua 
sama-sama dalam Neraka. "'Y aitu, kami tidak mampu menanggung dari kalian 
sedikit pun. Cukuplah bagi kami siksaan dan hukuman yang kami tanggung 
dan kami derita sendiri. � :��1 :;.! � � 11 jl ' "Karena sesungguhnya Allah 
telah menetapkan keputusan an tara hamba-hamba-(Nya). "Y  aitu, Dia membagi 
siksaan di antara kita sesuai dengan ukuran yang berhak kita dapatkan. 
� ._,_,lj;jl :} �:,i G � h 1}�1 ( .. �� �� _;t.JI J ::r-+i1 J�� ' "Dan orang-orang 
yang berada dalam Neraka berkata kepada'penjaga-penjaga Neraka jahannam: 
'Mohonkanlah pada Rabb-mu supaya Dia meringankan adzab dari kami barang 
sehari. "' Karena mereka mengetahui bahwa Allah £ tidak memperkenankan 
mere�a �� tidak ,mendengarkan do'a-do'a mereka. Bahkan Dia berfirman, 
� 0� '1J � 1p1 ' "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah 
kamu berbicara dengan-Ku. " (QS. Al-Mu'minuun: 108) . Lalu mereka pun me
minta kepada para penjaga yang benugas sepeni penjaga penjara penghuni 
Neraka untuk berdo'a kepada Allah agar meringankan siksaan kepada mereka, 
walaupun hanya satu hari. Maka para P,enjaga itu menolak permintaan mereka 

� 0  J J J .J j: J ,.. ,.. .._ 
dengan berkata, � ..::_,1 �:��� � .J �G � � J l ' ''Apakah belum datang 
kepadamu Rasul-R'asulmu dengan membawa keterangan-keterangan?" Y aitu, 
apakah belum t�z� p_ukti:b1!fti_kebenaran atas kalian di dunia melalui lisan 
para Rasul? � l_r:�\.j 1}\.j � I}L...i ' "Mereka menjawab: 'Benar, sudah datang. ' 
Penjaga-penjaga jahannam bekata: 'Berdo 'alah kamu, "' untuk diri-diri kalian 
sendiri. Karena kami tidak akan berdo'a untuk kalian, tidak akan mendengar
kan kalian dan tidak sudi membebaskan kalian, sena kami pun berlepas diri 
dari kalian. Kemudian kami beritahukan bahwa kalian berdo'a atau tidak ber
do'a adalah sama saja, karena Allah tidak akan memperkenankan do'a kalian 
dan tidak akan memberikan keringanan kepada kalian. Untuk itu mereka 

,.. :1 .... 0 J J ,.... 

berkata, � Jj(p J '11 Jl\5JI lj\S.:� � J '  "Dan do 'a orang-orang kafir itu hanyalah 
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sia-sia belaka. " Maksudnya, hanyalah akan hilang, tidak akan diterima dan 
tidak diperkenankan. 

Sesungguhnya Kami menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang 
beriman pada kehidupan dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari 
Kiamat), (QS. 40:51) (yaitu) hari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim 
pennintaan maafnya dan bagi merekalah laknat dan bagi merekalah tempat 
tinggal yang buruk. (QS. 40:52) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
petunjuk kepada Musa; dan Kami wariskan Taurat kepada Bani Israil, 
(QS. 40:53) untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang 
berfikir. (QS. 40:54) Maka bersabarlah kamu, karena sesungguhnya janji 
Allah itu benar, dan mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah 
seraya memuji Rabb-mu pada waktu petang dan pagi. ( QS. 40:55) Sesung
guhnya orang-orang yang memperdebatkan tentang ayat-ayat Allah tanpa 
alasan yang sampai kepada mereka, tidak ada dalam dada mereka melain
kan hanyalah (keinginan akan) kebesaran yang mereka sekali-kali tidak 
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akan mencapainya, maka mintalah perlindungan kepada Allah. Sesungguh
nya Dia Mahamendengar lagi Mahamelihat. (QS. 40:56} 

Abu Ja'far Ibnu]arir �� ketika membahas firman Allah Ta'ala: 
� ��� o�h � I pi: J.fJI� �� �· a·�l Lfl )> "Sesungguhnya Kami menolong Rasul
Rasul Kami dan orang-orang yang beriman pada kehidupan dunia, " mengajuk.an 
sebuah pertanyaan: "Sesungguhnya telah diketahui bahwa sebagian Nabi ada 
yang telah dibunuh oleh kaumnya secara keseluruhan, seperti Y ahya dan 
Zakariya �· Ada pula sebagian mereka yang perti meninggalkan negerinya, 
baik dengan cara berhijrah seperti Ibrahim � atau dengan cara diangkat 
ke langit seperti 'Isa � ·  Lalu, di manakah adanya pertolongan Allah di 
dunia?" Kemudian beliau menjawab hal tersebut dengan dua jawaban: 

Pertama, berita dalam ayat tersebut disebutkan secaya umum, tetapi 
yang dimaksud adalah sebagiannya saja. Beliau mengatakan bahwa hal ini 
banyak disebutkan di dalam bahasa. 

Kedua, bahwa yang dimaksud dengan pertolongan di dalam ayat itu 
adalah memberikan pertolongan atas mereka dari orang-orang yang berbuat 
kejam kepada mereka, baik langsung di hadapan mereka pada saat tidak mereka 
ketahui atau di saat setelah kematian mereka. Sebagaimana yang Allah lakuk.an 
terhadap orang-orang yang membunuh Y ahya dan Zakariya, di mana Dia 
mengirimkan musuh-musuh kepada mereka yang membantai dan membunuh 
mereka. Dan sesungguhnya telah diceritakan bahwa Namrudz telah dihuk.um 
oleh Allah dengan siksaan yang keras. Sedangkan orang-orang Y ahudi yang 
berusaha menyalib 'Isa al-Masih � telah dibiarkan oleh Allah Ta'ala, di
hinakan dan dikalahkan oleh orang Romawi. Allah memberikan kemenangan 
kepada mereka (orang Romawi) atas orang-orang yang berusaha menyalib 'Isa. 
Kemudian sebelum hari Kiamat, 'Isa bin Maryam � akan turun menjadi 
imam yang adil dan hakim yang bijak untuk membunuh al-Masih ad-Dajjal 
dan bala tentaranya dari kalangan orang-orang Y ahudi, membunuh babi, meng
hancurkan salib serta menghapuskan jizyah, di mana beliau tidak akan me
nerima tebusan apa pun kecuali Islam. Ini merupakan pertolongan yang amat 
besar dan Sunnatullah Ta'ala kepada para makhluk-Nya di masa lalu maupun 
masa sekarang. Dia akan menolong hamba-hamba-Nya yang beriman di dunia 
serta menyejukk.an pandangan mereka dari orang-orang yang menyakiti mereka. 

Di dalam Shahih al-Bukhari yang berasal dari Abu Hurairah � , di
nyatakan bahwa Rasulullah � bersabda : 

�o �iu 0 .�. �  \J � a� 0 J ;� 0' � ·J��� !l� u �\ �r !� )) ( ( . � . .r- ; � JJ . -�J t.,F '-.S � • J J . � 
"Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 'Barangsiapa yang memusuhi wali-Ku, 
maka berarti dia terus terang mengadakan perang dengan-Ku."' 
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Untuk itu Allah � telah membinasakan kaum Nuh, 'Aad, Tsamud, 
penduduk Rass, kaum Luth, penduduk Madyan dan yang seperti mereka dari 
orang-orang yang mendustakan para Rasul dan menentang kebenaran. Maka 
Allah pun telah menyelamatkan orang-orang beriman di kalangan mereka, di 
mana tidak ada seorang pun yang dibinasakan oleh-Nya, serta mengadzab 
orang-orang kafir, di mana tidak ada seorang pun yang disisakan. Demikian 
pula pertolongan Allah kepada Nabi Muhammad � dan para Sahabatnya dari 
orang-orang yang menentang, menyakiti, mendustakan dan memusuhinya. 
Dia telah menjadikan kalimat-Nya tinggi serta menjadikan agama-Nya me
ngalahkan seluruh agama yang lain. Dia perintahkan Nabi � untuk berhijrah 
dari lingkungan kaumnya menuju Madinah an-Nabawiyyah serta Dia jadikan 
di sana para penolong dan pendukungnya. Kemudian Allah memberikan atas 
beliau kekalahan orang-orang musyrik di perang Badar dengan menolongnya, 
menghinakan mereka, membunuh para pemimpin mereka dan menawan 
banyak tawanan, lalu beliau giring mereka sambil diikat bersama-sama dengan 
belenggu. Kemudian Dia berikan karunia kepada mereka dengan mengambil 
tebusan dari mereka. Kemudian setelah beberapa waktu yang tidak terlalu 
lama, Dia taklukkan baginya kota Makkah, hingga sejuklah matanya melihat 
negerinya, yaitu negeri haram yang diharamkan, dihormati dan diagungkan, 
maka Allah menyelamatkan kota itu dengannya dari belenggu kekufuran dan 
kesyirikan. Dia pun menaklukkan baginya kota Yaman dan berbagai Jazirah 
Arab secara keseluruhan tunduk kepadanya, lalu manU.sia berbondong-bondong 
masuk agama Allah. Kemudian Allah Ta'ala mewafatkannya dengan penuh 
kehormatan yang mulia. Lalu setelah itu Allah Tabaaraka wa Ta'ala meng
angkat para Sahabatnya sebagai khalifah-khalifah. Merekalah yang menyampai
kan agama Allah �' menyerukan mereka (para hamba) kepada-Nya serta 
memerdekakan negeri-negeri, wilayah-wilayah, kota-kota, kampung-kampung 
dan hati manusia, sehingga tersebarlah dakwah Rasul Muhammad di penjuru 
timur dan barat. Kemudian, agama ini pun tetap tegak ditolong dan ditampak
kan hingga hari Kiamat. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
� ���i ;);; �';.� t;il1 o�l J 1�1: ::_..+i1� L±.� �, a·�l �.;1 ' "Sesungguhnya Kami 
menolong Rasul-Rasul Kami dan orang-orang yang lieriman pada kehidupan 
dunia dan pada hari berdirinya saksi-saksi (hari Kiamat). " Y  aitu, sedangkan pada 
hari Kiamat, pertolongan tersebut lebih agung, lebih besar dan lebih mulia. 

Mujahid berkata: "�� �i (saksi-saksi) yaitu, para Malaikat." 

Firman,All�,T_a'�l�, � �� �I!:J1 � � �';. ' adalah badal dari 
firman-Nya, � ���� 1 _;; \flJ '· 

� �I!:J1 � � �';. .���i ;);; �';. ' "Hari berdirinya saksi-saksi, (yaitu) 
hari yang tidak berguna bagi orang-orang zhalim. " Y  aitu, orang-orang musyrik. 
� �� ' "Permintaan maafnya. " Y  aitu, tidak diterima permintaan maaf 
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dan tebusan dari mereka. � l:-:111 ;.iJ J 1 "Dan bagi mer�kalah la;_knat. " Yaitu, 
dijauhkan dan disingkirkan dari rahmat Allah. � )1!1 ,. � ;..iJ J 1 "Dan bagi 
merekalah tempat tinggal yang buruk. "Yaitu, api Neiaka. Itulah yang dikatakan 
oleh as-Suddi, yaitu sebagai seburuk-buruk tempat tinggal dan tempat menetap. 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � :  
� )111 ;� �� 1 "Dan bagi merekalah tempat tinggal yang buruk. " Y  aitu, akibat 
ying buruk. 

Firman Allah Ta'ala, � <.S�I �; �"1: �� 1 "Dan sesungguhnya telah 
Kami berikan petunjuk kepada Musa. " Y  aitu, apa yang ia diutus oleh Allah � 
denganya berupa petunjuk dan cahaya. � ��� J .. l;.l c.f. G��f� 1 "Dan Kami 
wariskan Taurat kepada Bani Israil. " Y  aitu, Kami jadik.ati bagi mereka akibat 
yang baik, serta Kami wariskan kepada mereka negeri Fir'aun, harta-harta 
dan hasil buminya disebabkan kesabaran mereka dalam ketaatan kepada Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala serta ittiba 'nya mereka kepada Ras�-:,NY,a, M?S� � 
serta kepada Kitab yang mereka warisi, yaitu Taurat. � ·-�A;l�l J-1� <.S'_f'� J <.S� 1 
"Untuk menjadi petunjuk dan peringatan bagi orang-orang yang berfikir (ulul 
albaab). " Y  aitu, akal sehat yang selamat. 

Firman Allah �' � :;..,� 1 "Maka bersabarlah kamu, " hai Muhammad. 
� j;.. 11 �� 0t 1 "Karena sesungguhnya janji Allah itu benar. " Y  aitu, Kami janji
kan kepadaniu bahwa Kami akan meninggikan kalimatmu serta menjadikan 
akibat yang baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu. Allah tidak 
akan menyalahi janji-Nya. Dan apa yang Kami beritahukan kepadamu ini 
adalah kebenaran yang tidak perlu disangsikan dan diragukan. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � �� ��: '"I� 1 "Dan mohonlah 
ampunan untuk dosamu, " ini merupakan anjuran beristighfar bagi ummatnya. 
� �� � � �� 1 "Dan bertasbihlah seraya me?Jluj,� Rabb-mu pada waktu 
petang:" Y aitu, ai akhir siang dan awal malam. � J�)'IJ 1 "Dan pagi. "Y  aitu, 
awal siang dan akhir malam. 

' ' 

Firman Allah Ta'ala, � �ui 0� � 11 ..;.;L;I: � '0)::.� J-�1 0t 1 
"Sesungguhnya orang-orang yang memperdebatkan ientang ayat-ayat Allah taripa 
alasan yang sampai kepada mereka. " Yaitu, menolak kebenaran dengan ke
bathilan dan menolak hujjah-hujjah yang benar dengan syu9hat-syubhat yang 
rusak tanpa alasan dan bukti dari Allah. � �� �G A '1l �JJ� � .Jl 1 
"Tidak ada dalam dada mereka melainkah hanyalali (keinginaii a/ian) kebesaran 
yang mereka sekali-kali tidak akan mencapainya. " Y  aitu, tidak ada di dalam 
dada mereka selain kesombongan untuk mengikuti kebenaran, serta meng
anggap rendah orang yang membawan ya kepada mereka. Apa yang mereka 
lakukan tersebut dengan mematikan kebenaran dan meninggikan kebathilan 
pasti tidak akan membuahkan hasil untuk mereka. Karena kebenaran pasti 
akan tetap tinggi, sedangkan perkataan dan tujuan mereka akan kalah. 
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� 14 �� 1 ,"Maka mintalah perlindungan kepada Allah, " dari sikap 
seperti mereka. � �� �� ;, �� 1 "Sesungguhnya Dia Mahamendengar lagi 
Mahamelihat. "Yaitu, dari kebu.rukan orang-orang yang berdebat tentang ayat
ayat Allah tanpa bukti. Wallaahu a 'lam. 

Sesungguhnya penciptaan langit dan bumi lebih besar daripada penciptaan 
manusia, akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. 40:57) 
Dan tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan tidak
lah (pula sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih 
dengan orang-orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. 
(QS. 40:58) Sesungguhnya hari Kiamat pasti akan datang, tidak ada keraguan 
tentangnya, akan tetapi kebanyakan man usia tidak beriman. ( QS. 40:59) 

Allah T a' ala berfirman untuk memberikan perhatian, bahwa Dia akan 
mengembalikan seluruh makhluk pada hari Kiamat. Hal tersebut merupakan 
sesuatu yang amat mudah dan ringan bagi-Nya, karena Dia-lah yang telah 
menciptakan langit dan bumi. Sedangkan penciptaan keduanya lebih besar 
daripada penciptaan manusia, baik pada tahap permulaan maupun pada tahap 
pengembalian. Rabb Yang Mahakuasa melakukan hal tersebut tentu Mahakuasa 
pula untuk melakukan sesuatu yang lebih mudah dari itu semua. 

� 0 ;J:; � w"81 ;-f �� w"81 );:. � �i ...;P� �i� d��� Ji;J 1 "Sesung
guhnya penciptaan langit dan liumi7ebih besar daripada penciptaan manusia, 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. " Karena itu mereka tidak 
merenungkan dan tidak memikirkan hujjah tersebut, seperti yang terjadi pada 
kebanyakan orang-orang Arab. Mereka memang mengakui bahwa Allah Ta'ala 
telah menciptakan langit dan bumi, akan tetapi mereka mengingkari hari 
Kiamat karena menganggap mustahil, mengingkari dan membangkang, walau-
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pun sebenarnya mereka mengakui sesuatu yang lebih hebat dari apa yang 
m�re�� ing�a�j Ke��dian Allah Ta�ala b�rfilJ!lan: , , £ ,  , 
� 0j�B � � ��1:/J u��� I�J 1_;1� ;j.+JIJ ��J �:/1 ',?_?.;. C:J 1 "Dan 
tidaklah sama orang yang buta dengan orang yang melihat, dan' tidaklah (pula 
sama) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal shalih dengan orang
orang yang durhaka. Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. " Y  aitu, sebagai
mana orang buta yang tidak melihat tidak sama dengan orang yang bisa melihat 
sepanjang arah pandangannya, bahkan keduanya memiliki perbedaan yang 
sangat jelas. Demikian pula orang-orang mukmin lagi berbakti, tidak sama 
dengan orang-orang kafir lagi fajir Gahat) . 

� 0 jj''B G � 1 "Sedikit sekali kamu mengambil pelajaran. " Y  aitu, 
alangkah sedikitnya di antara sekian banyak manusia yang mau inengambil 
pelajaran. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, � �'I is,u1 0! 1 "Sesungguhnya hari 
Kif-mat pasti akqn da!flng. " Y  �!u, pasti terjadi dan akai tiba. 
� 0 _B'j. :1 '-"01 :;s--f �  J � �J :1 1 '7idak ada keraguan tentangnya, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak beriman. " Yaitu, mereka tidak membenarkannya, 
bahkan mendustakan keberadaannya. Wallaahu a 'lam. 

Dan Rahb-mu berfinnan: ''Berdo'alah kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenan
kan bagimu. Sesungguhnya orang-orang yang menyombongkan diri dari 
beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka jahannam dalam keadaan hina 
dina. " (QS. 40:60) 

Ini merupakan karunia dan karamah Allah Tabaaraka wa Ta'ala yang 
telah menganjurkan hamba-Nya untuk berdo'a kepada-Nya, serta jaminan 
bagi mereka akan mengabulkannya. Imam al-Hafizh Abu Y a'la Ahmad bin 
'Ali bin al-Mutsanna al-Mushili dalam Musnadnya meriwayatkan dari Anas 
bin Malik � ,  dari Nabi � tentang apa yang diriwayatkan dari Rabb-nya 
� yang berfirman: 

� "" /  ,.. .,. ,.. ,.. ... .,. .... ,.. .,. ,.. 0 � 
q ;;�'JJ �=;!1 � ;;�'JJ � ;;�'JJ J �� ;;�'J J� �} )) � � ... ... .... tfJ 1.' , , ... ,.. tJ' ....... .... 
w � lG � _,,  �' ,,t:;. .!l o., � � ·w 1 _ , ,  �ti , �LS. -. 0- �::; '-r !,$':' J - � r � . � !,$':' '-? � ·� �J -· 
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"Empat perkara; satu di antaranya untuk-Ku, satu untukmu, satu antara Aku 
dan engkau, serta satu antara engkau dan hamba-Ku. Adapun untuk-Ku adalah; 
engkau beribadah kepada-Ku dan tidak menyekutukan Aku dengan sesuatu 
apa pun. Untukmu adalah bahwa apa yang engkau kerjakan, akan Aku balas 
(untukmu). Apa yang ada antara Aku dan engkau adalah, darimu do'a dan 
bagi-Ku perkenannya. Sedangkan apa yang ada antara engkau dan hamba-Ku 
adalah engkau ridha kepada mereka apa yang engkau ridhai untuk dirimu 
sendiri."+ 

Imam Ahmad meriwayatkan dari an-Nu'man bin Basyir � , bahwa 
Rasulullah � bersabda : 

« . �;�, jA �wil1 01 )) 
� 

"Sesunggupnya do'a itu adalah ibadah." 

Kemudian beliau membaca: 
{ ;Y-�1; r �t;,. J foJ:;., �;4 09 .;j J� ;Y-;iil jl rkJ �f � ;;1 ' "Berdo 'alah 
kepada-Ku, niscaya akan Ku-perkenankan bagimu. Sesungguhnya orang-orang 
yang menyombongkan diri dari beribadah kepada-Ku akan masuk Neraka jahan
nam dalam keadaan hina dina. " (Demikian yang diriwayatkan oleh Ash-habus 
Sunan, at-Tirmidzi, an-N asa-i, Ibnu Majah, Ibnu Abi Hatim dan Ibnu J arir 
yang keseluruhannya dari hadits al-A'masy. At-Tirmidzi berkata: "Hasan 
shahih." Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan 
Ibnu Jarir, dari hadits Syu'bah, dari Manshur dan al-A'masy. Serta diriwayat
kan pula oleh Ibnu Hibban dan al-Hakim dalam Shahih keduanya. Al-Hakim 
berkata: "Shahiihul isnad'') . 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwasanya Abu Hurairah � berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

'Barangsiapa yang tidak berdo'a kepada Allah, Dia akan murka kepadanya. "' 
(Imam Ahmad menyendiri meri wayatkannya dan ini adalah isnad yang laa 
ba'-sa bihi (tidak ada masalah dengannya) . 

Firman Allah £, { <i;4 09 JJ� ;Y-;iil jl ' "Sesungguhnya orang
orang yang menyombongkan diri dari beribadah kepadd-Ku. " Yaitu, dari berdo'a 
dan mentauhidkan Aku, mereka akan dimasukkan ke N eraka J ahannam, 
{ ::.,.._;�b ' artinya, dalam keadaan hina dan rendah. 

-:- Dha'if, dikarenakan adanya Shalih al-Murri:ed. 
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Allah-lab yang menjadikan malam untukmu supaya kamu beristirahat 
padanya; dan menjadikan siang terang benderang. Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunia yang dilimpahkan atas manusia, akan 
tetapi kebanyakan manusia tidak bersyukur. (QS. 40:6 1} Yang demikian 
itu adalah Allah, Rabb-mu, Pencipta segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia; maka bagaimanakah kamu dapat di
palingkan? (QS. 40:62} Seperti demikianlah dipalingkan orang-orang yang 
selalu mengingkari ayat-ayat Allah. (QS. 40:63} Allah-lab yang menjadikan 
bumi bagimu (sebagai) tempat menetap dan langit sebagai atap, dan mem
bentukmu, lalu membaguskan rupamu serta memberi rizki dengan sebagian 
yang baik-baik. Yang demikian adalah Allah, Rabb-mu, Mahaagung Allah, 
Rabb semesta alam. (QS. 40:64} Dia-lah yang hidup kekal, tidak ada nab 
(yang berhak diibadahi) melainkan Dia; maka ibadahilah Dia dengan 
memurnikan ibadah kepada-Nya. Segala puji bagi Allah, Rabb semesta 
alam. (QS. 40:65). 

Allah Ta'ala berfirman menggambarkan kenikmatan (yang diberikan) 
kepada para makhluk-Nya dengan dijadikannya bagi mereka waktu malam, 
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saat mereka diam dan beristirahat dari berbagai aktifitas yang mereka lakukan 
dalam mencari kehidupan di waktu siang. Serta menjadikan siang hari sebagai 
"1��", yaitu (bercahaya) terang-benderang, agar mereka berinteraksi dengan 
melakukan perjalanan, menempuh berbagai daerah dan merasakan ketenangan 
dalam melakukan aktifitas kerja. 

� 0 J� � U"OI �f �� U"OI � � Jll 11 jl � "Sesungguhnya Allah 
benar-benar mempunyai karunii yang dilimpahkan aias manusia, akan tetapi 
kebanyakan manusia tidak bersyukur. "Y aitu, mereka tidak bersyukur terhadap 
nikmat-nikmat Allah atas mereka. Kemudian Allah � berfirman: 
� JA �� j'l 'J ,.;_;;. Y Jl.b:. h �� �� � "Yang demikian itu adalah Allah, Rabb
mu, PenCip{a segala sesuatu, tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan 
Dia. " Y  aitu, yang Mahamelakukan semua itu adalah Allah yang Mahaesa, 
Mahatunggal lagi Mahapencipta segala sesuatu yang tidak ada Ilah dan Rabb 
selain-Nya. � 0}:jj1 �� � "Maka bagaimanakah kamu dapat dipalingkan?" 
Y aitu, maka bagaimanakah kalian sampai menyembah selain-Nya berupa 
patung-patung yang tidak mampu menciptakan sesuatu pun, bahkan dia hanya
lah makhluk yang diciptakan dan dipahat. 

Firman Allah �' � 0)� 11 <.:.>L;� 1}tS' �fi1 �); �15' � "Seperti 
demikianlah dipalingkan orang-orang yang se[alu mengingkari ayat-ayat Allah. " 
Sebagaimana mereka telah sesat dengan sebab beribadah kepada selain Allah. 
Demikian pula dipalingkannya orang-orang sebelum mereka, sehingga mereka 
menyembah selain Allah tanpa dalil dan bukti, bahkan hanya semata-mata 
karena kejahilan dan hawa nafsu. Dan mereka pun menentang hujjah-hujjah 
Allah serta ayat-ayat-Nya. 

Firman Allah Ta'ala, � 1�1) j� \ri � J.;. (,.>fil �I �  "Allah-lab yang 
menjadikan bumi bagimu sebagai tempat-tempat menetap. " Y  aitu, Dia telah 
menjadikan bumi untuk kalian sebagai temp at tinggal yang datar dan terhampar. 
Di mana di atasnya kalian mencari kehidupan, beraktifitas dan berjalan di 
atas permukaannya, serta Dia kokohkan dengan gunung-gunung agar tidak 
menggoncangkan kalian. � :� :o1� � "I}qn langit s��asc�;_i ataf!, " yaitu langit
langit sebagai atap alam yang 'terjaga. � �J� �t! �J�J � "Dan mem
bentukmu, lalu membaguskan rupamu. " Yaitu, lalu Dia menciptakan kalian 
dalam sebaik-baik bentuk serta menganugeraji �ap-�pa yang paling sempuma 
dalam bentuknya yang paling indah. � e>qJI ;; � jJJ � "Serta memberi rizki 
dengan sebagian yang baik-baik, " berupa berbagai makanan dan minuman di 
dunia. 

"' o � .... � .... ,.,. ,... J y A. J ..-
� �t:JI y J ..:ill � J� �J ..:ill �� � "Yang demikian adalah Allah, Rabb-

mu, Mahaagung Allah, Rabb semesta alam. " Y aitu, Mahatinggi, Mahakudus 
dan Mahasuci Rabb seluruh alam semesta. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 
� ; �l J1 'J �I ; � "Dia-lah yang hidup kekal, tidak ada Ilah (yang berhak 
diibarlahlj melainkan Dia. " Y  aitu, Dia Mahahidup Azali, kekal selama-lamanya 
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dan tidak akan pemah binasa. Dia al-Awwal, al-Aakhir, azh-Zhaahir dan al
Baathin. � ; �� i1 'J " "Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan Dia. " 
Y aitu, yang tiaak" memiliki kesamaan dan tandingan. 

� �JJI j � ; _;�� " "Maka, ibadahilah Dia dengan memurnikan 
ibadah kepada-Nya. " Yaitu, mentauhidk�-Ny� s_er:ta m�ngikrarkan bahwa 
tidak ada Ilah (yang haq) kecuali Dia. � ��\ y J � �I " "Segala puji bagi 
Allah, Rabb semesta alam. " ' 

Katakanlah {ya Muhammad): "Sesungguhnya aku dilarang beribadah ke
pada sembahan yang kamu sembah selain Allah setelah datang kepadaku 
keterangan-keterangan dari Rabb-ku; dan aku diperintahkan supaya tunduk 
patuh kepada Rabb semesta alam. (QS. 40:66} Dia-lah yang menciptakanmu 
dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah itu dari segumpal darah, 
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian (kamu 
dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), kemudian 
( dibiarkan hidup lagi) sampai tua, di an tara kamu ada yang diwafatkan 
sebelum itu. {Kami perbuat demikian) supaya kamu sampai kepada ajal 
yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya). (QS. 40:67} Dia-lah 
yang menghidupkan dan mematikan, maka apabila Dia menetapkan suatu 
urusan, Dia hanya berkata kepadanya: '1adilah ", maka jadilah ia. (QS. 
40:68} 

Allah Ta'ala berfirman: "Katakanlah hai Muhammad kepada orang
orang musyrik itu, bahwa Allah £ melarang seseorang beribadah kepada 
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selain-Nya, berupa berhala-berhala, tandingan-tandingan dan patung-patung. 
Dia Tabaaraka wa Ta'ala pun telah menjelaskan, bahwa tidak ada satu pun 
selain-Nya yang berhak diibadahi dalam firman-Nya Yang Mahaagung ke
besaran-Nya: ' J ' f J J 'J$ o J J ,.. ,.. J ..- o  t J .., J ,. ,.. � I ! c �l • "  ' <':W. 1}1'::\ • "  j\.A1 ' C'�. ' . ' • "  WS. '. • "  uW · • "  '--'\' � 

·
' C' � \:. .U\ ' ' }.. 

.J' � t> r- . ' t> ' r-""'" j"'-;! t> • rX t> • rX t> . J' if � c.?' yo ,., ' ' 
A. G:. "• "' .)'::"' 

''Dia-lah yang menciptakanmu dari tanah, kemudian dari setetes air mani, sesudah 
itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, 
kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa (dewasa), 
kemudian (dibiarkan hidup lagi) sampai tua. " Y  aitu, Dia-lah yang membolak
balikkan kalian dalam semua perputaran tersebut, Mahaesa yang tidak ada 
sefl}tu ba,gi-Nya,be;dasarkan perintah, aturan dan ketentuan-Nya. 
� J.i rX c)� J �J � "Dan di antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. " 
Y aitu, sebelum ada dan keluar ke alam dunia ini, bahkan ibunya telah meng
gugurkannya. Ada pula di antara mereka yang diwafatkan di waktu kecil, di 
waktu muda dan di waktu tua. Sepeni firman Allah Ta'ala: 
� � _y.,.i J1 ;LX i���i J �� r-sJ �� ''Agar Kamijelaskan kepadamu dan 
Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami kehendaki sampai waktu yang sudah 
ditentukan. " (QS. Al-Hajj : 5). 

, , S�g�gkan di .ayat il}i ;'\llah £ berfirman: 
� .:,� � J � ':>b.-i 1}1:� � "Dan (Kami perbuat demikian) supaya kamu 
sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu memahami(nya). " Ibnu 
Juraij berkata: "Supaya kalian mengingat hari kebangkitan." Kemudian Allah 
Ta'ala berfirman, � �� � 1.$�1 ; � "Dia-lah yang menghidupkan dan 
mematikan. "Y aitu, Dia-lah Yang Mahaesa dalpli s_ell}ua, i}u, dan !i� ad_a �<:tu 
pun selain-Nya yang kuasa melakukannya. � .:,p J � Jfi L..l'k! (.:.i � \)k! � 
"Maka apabila Dia menetapkan suatu urusan, Dia hanya berkata kepadariya: 
']adilah, ' maka jadilah ia. " Y  aitu, tidak ada yang menentang dan tidak ada 
yang mencegah. Bahkan, apa saja yang dikehendaki-Nya, pasti terjadi dan 
tidak ada yang mustahil . 

. 
� 
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Apakah kamu tidak melihat kepada orang-orang yang membantah ayat
ayat Allah, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan? (QS. 40:69) (Yaitu) 
orang-orang yang mendustakan al-Kitab (al-Qur-an) dan wahyu yang dibawa 
oleh Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus. Kelak mereka akan mengetahui, 
(QS. 40:70) ketika belenggu dan rantai dipasang di Ieber mereka, seraya 
mereka diseret, (QS. 40:71) ke dalam air yang sangat panas, kemudian me
reka dibakar dalam api, (QS. 40:72) kemudian dikatakan kepada mereka: 
"Manakah berbala-berhala yang selalu kamu persekutukan, (QS. 40:73) 
(yang kamu sembah) selain Allah?" Mereka menjawab: ''Mereka telah hilang 
len yap dari kami, babkah kami dahulu tidak pernah menyembah sesuatu. " 
Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang kafir. (QS. 40:74) Yang 
demikian itu disebabkan karena kamu bersuka ria di muka bumi dengan 
tidak benar dan karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). (QS. 
40:75) (Dikatakan kepada mereka): "Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka 
]ahannam, dan kamu kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk temp at 
bagi orang-orang yang sombong. " (QS. 40:76) 

Allah Ta'ala berfirman: "Apakah engkau tidak merasa heran, hai 
Muhammad, terhadap orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Allah serta 
menentang kebenaran dengan kebathilan, bagaimana mungkin akal-akal mereka 
dapat dipalingkan dari hiday:ah kepada kesesatan? 
� Lt.� � d:.J �� ...,.,�'"" 1;.£ �fJI 9 "(Yaitu) orang-orang yang mendustakan 
al-Kitali (al-Qur:ari) dan wahyu yang dibawa Rasul-Rasul Kami yang telah Kami 
utus. "Yaitu, berupa petunjuk dan penjelasan. � 0;.1:; J:;.i 9 "Kelak mereka 
akan mengetahui. " Ini merupakan ancaman yang sangat mengerikan dan keras 

J ,.. """ ,.. 't J ,.. 0 ! 0 
dari Rabb � kepada mereka. Firman Allah �' � J:.j(.JIJ �t.:--1 J J�)fl �� 9 
"Ketika belenggu-belenggu dan rantai-rantai dipasang di lelier mereka, " yang 
bersambung dengan belenggu-belenggu di tangan para Malaikat Zabaniyah, 
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mereka pun diseret di atas wajah-wajah mereka, terkadang ke Hamim dan 
terkadang ke J ahim. U ntuk itu Allah T a' ala bedirman: 
� 0 J� }�\ J � �I � ,0 _;.;..:.;} "Seraya mereka diseret ke dalam air yang 
san gat panas, kemudian mereka dibakar di dalam api. " 

Dan firman Allah Ta'ala, � 11 0J� u-: .0)' )J � G �f � � � }  
"Kemudian dikatakan kepada mereka:' 'Manakah berhala-berhala yang selalu 
kamu persekutukan, (yang kamu sembah) selain Allah?"' Manakah berhala-ber
hala yang selalu kamu sembah selain Allah, apakah mereka dapat menolong � , ' 
kalian pada hari ini? � � lp I}L! } ''Mereka menjawab: 'Mereka telah hilang 
lenyap dari kamil" Y aitu; �e�eka hilanp, h}?gga tidak dapat memberikan 
manfaat kepada kami. � � J.i u-: I;� J.5 (.J J } "Bahkah kami dahulu tidak 
pernah menyembah sesuatu. "Y aitu, mereka mengingkari penyembahan mereka. 
Seperti firman Allah Y anf Maha�g kebesaran-Nya: £. '. <:' '· ' · •:-.- , - , �"' > \' I (, ; . �'\ ' ' "'· . c� � � · t }. ccv d. : _J_t_r_fi nah k "' <.Y.::; .r-- � ,_. c.:;J ...u J y� '-' J. � � r- r-' 7 .I\. emu tan tU�aatarJ t mere a, 
kecuali mengatakan: 'Demi Allah, Rabb kami, tiadalah kami mempersekutukan 
Allah. "'_(�S. j\1-An:�am: 23). Untuk itu Allah � bedirman: 
� 2f-jLSJI ..1!\ j,a.I �� } "Seperti demikianlah Allah menyesatkan orang-orang 
kaji'r. " 

Firman Allah Ta'ala: 
� 0 }-� � �� :;J1 � <f� �i J 0 }-'); � � �� } "Yang demikian itu 
disebabkan karena kamu 'liersuka ria di muka bumi dengan tidak benar, dan 
karena kamu selalu bersuka ria (dalam kemaksiatan). " Y  aitu, para Malaikat 
berkata kepada mereka: "Yang kalian alami ini adalah balasan atas kesukariaan 
kalian di dunia dengan tidak benar, serta kesenangan, keburukan dan ke
sombongan kalian. � 2f-_;$:t •. h l>� � � 2f-�G:. r-� �(;.\ lfo;l } "(Dikatakan 
kepada mereka}: 'Masuklah kamu ke pintu-pintu Neraka]ahannam, dan kamu 
kekal di dalamnya. Dan itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-orang yang 
sombong. "' Y aitu, seburuk-buruk temp at tinggal dan tempat menetap yang 
penuh dengan kehinaan dan siksa yang pedih itu adalah bagi orang yang me
nyombongkan diri (menolak) ayat-ayat Allah serta (enggan) mengikuti dalil
dalil dan hujjah-hujjah-Nya. Wallaahu a'lam. 
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Maka bersabarlah kamu, sesungguhnya janji Allah adalah benar; maka 
meskipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa yang Kami ancam
kan kepada mereka ataupun Kami wafatkan kamu (sebelum ajal menimpa 
mereka), namun kepada Kami sajalah kamu dikembalikan. (QS. 40:77) 
Dan sesungguhnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sebelummu, di 
antara mereka ada yang Kami ceritakan kepadamu dan di antara mereka 
ada (pula) yang tidak Kami ceritakan kepadamu. Tidak dapat bagi seorang 
Rasul membawa suatu mukjizat melainkan dengan izin Allah; maka apabila 
telah datang perintah Allah, diputuskanlah (semua perkara) dengan adil. 
Dan ketika itu, rugilah orang-orang yang berpegang kepada yang bathil. 
(QS. 40:78) 

Allah Ta'ala berfirman memerintahkan Rasul-Nya � nntuk. bersabar 
atas pendustaan kaumnya yang mendustakannya. Karena sesungguhnya Allah 
Ta'ala akan melaksanakan apa yang dijanjikan-Nya kepadamu berupa per
tolongan dan kemenangan kepada kaummu, serta menjadikan akibat yang 
baik bagimu dan orang-orang yang mengikutimu di dunia dan di akhirat. 
� �� <,?�1 � 2.t;) C:� 1 ''Maka, meskipun Kami perlihatkan kepadamu se· 
bagian siksa yang Kami ancamkan kepada mereka. "Y  aitu, di dnnia. Dan seperti 
itulah yang terjadi. Karena sesungguhnya Allah Ta'ala telah memperindah 
mata-mata mereka dari para pembesar dan tokoh-tokoh mereka di saat perang 
Badar. Kemudian Allah menaklukkan baginya kota Makkah dan seluruh 
Jazirah Arab di saat beliau � masih hidup. 

Firman Allah �' � J r� ' ��� �:fi �f 1 "Ataupun Kami wafatkan 
kamu (sebelum ajal menimpa mereka},' namun kepada Kami sajalah kamu di
kembalikan. " Y aitu, lalu Kami rasakan kepada mereka adzab yang amat pedih 
di �hirat. !<-emudian �.ll;UJ �a'a}.a, �ertJrman sebagai hiburan baginya. 
� � � J � � ,;. � .J 8.:..) :ul J 1 "Dan sesungguhnya telah Kami utus 
beberapa orang Rasul sebelummu, di antara mereka ada yang Kami ceritakan 
kepadamu. " Sebagaimana Allah ]alia wa 'Alaa berfirman di dalam surat an
Nisaa'. Y aitu, di antara mereka ada yang telah Kami berikan wahyu kepadamu 
tentang berita dan kisahnya beserta kaumnya, bagaimana mereka mendustakan 
para Rasul tersebut. Ke�udian1 a�ibat Y<l!lg baik dan pertolongan tetap ada 
di pihak para Rasul. � � � � J �J 1 "Dan di antara mereka ada (pula) 
yang tidak Kami ceritakan kepadamu, " dan  mereka lebih ban yak (berlipatganda) 
dari para Rasul yang telah Kami ceritakan. Sebagaimana telah diingatkan dalam 
surat an-Nisaa' yang lalu. Hanya milik Allah puji-pujian dan nikmat. 
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Firman Allah Ta'ala, � 11 J�� �� �� �� Ji Jr] 0t5' �� � "Tidak dapat 
bagi seorang Rasul membawa kefiada liatimnyd suatu" mukjizat melainkan dengan 
izin Allah. " Hal tersebut untuk menunjukkan kebenaran apa yang dibawa 
oleh mereka. � 11 :;f :L;.. � �� � "Maka apabila telah datang perintah Allah. " 
Yaitu, siksaan cfan hu�umap-Nya yang meliputi seluruh orang yang men
dustakan mereka. � j;J� � � "Diputuskanlah (semua perkara) dengan adil. " 
Maka, selamatlah orang:orang yang beriman dan celakalah orang-orang kafir. 
Untuk itu Allah £ berlirman, � 0 �I :!J.!.� �� � "Dan ketika itu rugilah 
orang-orang yang berpegang kepada yang bathil. '" 

Allah-lab yang menjadikan binatang ternak untukmu, sebagiannya untuk 
kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. (QS. 40:79) Dan (ada 
lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan me
ngendarainya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang
binatang itu dan dengan mengendarai bahtera. (QS. 40:80) Dan Dia mem
perlihatkan kepadamu tanda-tanda (kekuasaan�Nya); maka tanda-tanda 
(kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari? (QS. 40:81) 

Allah Ta'ala memberikan kenikmatan kepada hamba-hamba-Nya 
dengan binatang ternak yang telah diciptakan untuk mereka, berupa unta, 
sapi dan kambing. Di antara binatang tersebut ada yang menjadi kendaraan 
dan ada pula yang dimakan. Unta dapat menjadi kendaraan, dapat dimakan, 
dapat diperah susunya dan dapat membawa berbagai beban barang dalam per
jalanan dan petualangan ke negeri-negeri yang jauh dan daerah-daerah yang 
terpencar. Sapi dapat dimakan, dapat diminum susunya dan dapat digunakan 
untuk mengolah tanah. Sedangkan kambing dapat dimakan, dapat diminum 
susunya. Semuanya dapat diurai, bulu-bulunya untuk dijadikan alat-alat rumah 
tangga, pakaian dan barang-barang. Sebagaimana yang telah diuraikan dan 
dijelaskan di beberapa tempat dalam surat al-An'aam, surat an-Nahl dan surat
surat yang lain. 
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Untuk itu, di dalam ayat ini Allah � berfirman: 
,... ,... "' "' " - "' ) ,... ) ,...,... ,... J) i "' "' 1 ::.. � � ·1 ::.  ' <:  � · �� � � · 1::. 1 �1 ':1 ' · c r: ;. ' <:' 1 . J 1<'\J 1 : � .  1 : � .  1 '<"' :1 ).  � J � J r �J � � �..J C1- � r� J .r- �J � .r- ..r:. "  

"Sebagiannya untuk kamu kendarai dan sebagiannya untuk kamu makan. Dan 
(ada lagi) manfaat-manfaat yang lain pada binatang ternak itu untukmu dan 
supaya kamu mencapai keperluan yang tersimpan dalam hati dengan mengendarai
nya. Dan kamu dapat diangkut dengan mengendarai binatang-binatang itu dan 
dengan mengendarai bahtera. " 

Dan firman Allah ]alla wa 'Alaa, � �Lil; �j, � "Dan Dia memper
lihatkan kepadamu tanda-tanda-Nya. " Y  aitu, hujjah:hujjah dan bukti-bukti 
kekuasaan-Nya di alam semesta dan diri-diri kalian. � �J� 11 ...:.;L-;1; :Sii � 
"Maka tanda-tanda (kekuasaan) Allah manakah yang kamu ingkari?" Y aitu, 
kalian tidak akan mampu mengingkari ayat-ayat-Nya sedikitpun, kecuali 
kalian membangkang atau menyombongkan diri. 

Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi, lalu 
memperhatikan betapa kesudahan orang-orang sebelum mereka? Adalah 
orang-orang sebelum mereka itu lebih hebat kekuatannya dan (lebih banyak) 
bekas-bekas mereka di muka bumi, maka apa yang mereka usahakan itu 
tidak dapat menolong mereka. ( QS. 40:82) Maka, tat kala datang kepada 
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mereka Rasul-Rasul (yang dulu diutus kepada) mereka dengan membawa 
keterangan-keterangan, mereka merasa senang dengan pengetahuan yang 
ada pada mereka dan mereka dikepung oleh adzab Allah yang selalu mereka 
perolok-olokkan itu. (QS. 40:83) Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami, 
mereka berkata: "Kami beriman hanya kepada Allah saja dan kami kafir 
kepada sembahan-sembahan yang telah kami persekutukan dengan-Nya. " 
( QS. 40:84) Maka, iman mereka tidak berguna bagi mereka tat kala mereka 
telah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah Allah yang telah berlaku terhadap 
hamba-hamba-Nya. Dan di waktu itu, binasalah orang-orang kafir. (QS. 
40:85) 

Allah Ta'ala memberikan kabar tentang ummat-ummat yang men
dustakan para Rasul sejak. dahulu kala, sena adzab pedih yang menimpa mereka. 
Sekalipun kekuatan mereka begitu hebat, kemakmuran yang mereka raih dari 
hasil bumi dan harta kekayaan yang mereka kumpulkan sama sekali tidak 
dapat membela mereka sena tidak mampu menolak seberat dzarrah pun dari 
siksa Allah. Hal itu dikarenakan bahwa tatkala para Rasul itu datang kepada 
mereka dengan membawa berbagai penjelasan, hujjah yang pasti dan bukti
bukti yang melimpah, mereka sama sekali tidak mau menolehnya, tidak me
nerimanya dan merasa cukup dengan pengetahuan yang mereka miliki tentang 
dugaan-dugaan mereka terhadap risalah yang dibawa oleh para Rasul tersebut. 

Mujahid berkata: "Mereka berkata: 'Kami lebih mengetahui daripada 
mereka. Kami sama sekali tidak akan dibangkitkan dan tidak akan disiksa."' 
As-Suddi berkata: "Mereka merasa gembira dengan pengetahuan yang mereka 
miliki. Lantaran kebodohan mereka, datanglah siksa Allah kepada mereka 
yang tidak mampu mereka haindari." 

� r--t! J�� 1 "Dan mereka dikepung oleh adzab. " Y  aitu, mereka diliputi. 
� 0 J; J.e_-::' 1 ;; I}G � 1 "Yang selalu mereka perolok-olokkan itu. " Y  aitu, yang 
mereka duitakan dan mereka anggap mustahil terjadinya. � L.:..� 1�C � 1 
''Maka, tatkala mereka melihat adzab Kami. " Y  aitu, mereka menyaksikan secara 
langsung terjadinya adzab terhadap mereka. 
� � � � & L:.; IS'_,£� �:b.� ..1� ��: 1)\.i 1 "Mereka berkata: 'Kami beriman 
hanya kepada Allah'saja dan kami'kafir kepada sembahan-sembahan yang telah 
kami persekutukan dengan-Nya. '" Yaitu, mereka mengesakan Allah & serta 
mengkufuri thaghut. Akan tetapi tidak ada lagi kesalahan mereka yang dapat 
dihapus dan tidak berarti lagi alasan mereka. 
� d� c) :.::.1;:. � )1 -11 ;. �� .. c� 1�C d �ISJ ;.,t;:.; � � 1 "Maka, iman mereka 
tidak berguna bagi mereka tatkala mereka te{ah melihat siksa Kami. Itulah Sunnah 
Allah yang telah berlaku terhadap hamba-hamba-Nya. " Maksudnya, inilah hukum 
Allah yang berlaku untuk seluruh orang yang benaubat ketika ia menyaksikan 
adzab, yaitu tidak diterima (taubatnya itu). Untuk itu, tercantum di dalam 
sebuah hadits: 
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"Sesungguhnya Allah Ta'ala menerima taubat seorang hamba selama (ajal) 
belum mencapai tenggorokan (belum sekarat) ."5 

Y aitu, apabila telah sekarat dan ruh telah mencapai tenggorokan serta 
menyaksikan Malaikat, maka tidak ada lagi kesempatan bertaubat ketika itu. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, � 0J�L..5:JI �G �� � "Dan di 
waktu itu, binasalah orang-orang kafir. " 

5 HR. At-Tirmidzi dan dia berkata: "Hasan gharib," serta Ibnu Majah di dalam Sunannya dan 
Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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FUSHSHILAT 
( Yang Dijelaskan ) 

Surat Mak.kiyyah 

Surat ke-41 : 54 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

t:.;f� ii Cj; �li_; ¢ ;:;_,:.::-� 1  � ��  
81 i':� �� � ... cz �  ... ��: ... ����; �· / A1 tJ-1 � � . . _, "-� ., .. . �..J _y!_J / t}..J / - � � 

¢ 5)�� 
Haa Miim. (QS. 41 :1)  Diturunkan dari {Rabb) Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang. (QS. 41 :2) Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni 
bacaan dalam bahasa Arab, untuk kaum yang mengetahui, (QS. 41 :3) yang 
membawa berita gembira dan yang membawa peringatan, tetapi kebanyakan 
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mereka berpaling (daripadanya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan. 
(QS. 41 :4) Mereka berkata: "Hati kami berada dalam tutupan (yang me
nutupi) apa yang kamu seru kami kepadanya dan di telinga kami ada 
sumbatan dan di antara kami dan kamu ada dinding, maka bekerjalah 
kamu; sesungguhnya kami bekerja (pula). " (QS. 41 :5) 

Allah Ta'ala berfirman, � �.}1 �.}1 ;J J.J -� ' "HaaMiim. Diturun· 
kan dari (Rabb) Yang Mahapemurah fagi Mahapenyayang. " Y  aitu, al-Qur-an 
diturunkan d.ari Allah Yang M�cmemurah lagi Mahapenyayang. Firman Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala, � �L;Is:- � ...,.,� '  "Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya. " 
Yaitu, dijelaskan makna-maknanya dan dikokohkan hukum-hukumnya. 
� �:/ lfl:) ' "Yakni, bacaan dalam bahasa Arab, " dengan berbahasa Arab yang 
jelcis dan tegas. Makna-maknanya terinci dan ,lafazh-11��pya jelas tanpa ke
sulitan, seperti firman Allah Ta'ala, � p-(>- � .:.,J.J u-: � � �L;Is:- �( ...,.,� '  
"Suatu Kitab yang ayat-ayatnya disusun clengan rapi serta dijelaskan secara ter
perinci, yang diturunkan dari sisi (Allah) Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu. " 
(QS. Huud: 1). Artinya, Kitab ini mengandung mukjizat dari segi lafazh dan 
maknanya. 

Firman Allah Ta'ala, � 0� �� ' "Untuk kaum yang mengetahui. " 
Y aitu, yang hanya mengetahui penjelasan dan penegasan ini adalah para ulama 
yang rasikh (mendalam) ilmunya. � ���� I� ' "Yang membawa berita gembira 
dan yang membawa peringatan. " Y aitu, terkadang menggembirakan orang
orang beriman dan terkadang memperingatkan orang-orang kafir. 
� 0 � � � ;J-�i �)ti ' "Tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripada
nya); maka mereka tidak (mau) mendengarkan, " akan tetapi kebanyakan kaum 
Quraisy tidak memahaminya sedikit pun, padahal al-Qur-an ini terang dan 
jelas. � �i � �)J 1)�� ' "Mereka berkata: 'Hati kami berada dalam akinnah. "' 
Y aitu, ;utupan yang menutupi. � )� 81�1: �� ;ll 1S ;:.G � ' "Apa yang kamu 
seru kami kepadanya dan di telinga kami ada Waqr. " Y  aitu, sumbatan yang 
menghalangi dari apa yang engkau bawa kepada kami. � :_,� � G. u-:� ' 
"Dan di an tara kami dan kamu ada dinding, " sehingga sesuatu yang 'engkau 

.... J 0 .,. 

katakan tidak menjangkau kami. � J*G Cl �lj ' "Maka bekerjalah kamu; 
sesungguhnya kami bekerja (pula). " Y  aitu, belierjalah kamu menurut caramu, 
sedangkan kami menurut cara kami, kami tidak akan mengikutimu. 

Imam Muhammad bin Ishaq bin Y asar dalam kitab Siirah menyebut
kan bahwa Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi berkata, telah diceritakan bahwa 
pada suatu hari, 'Utbah bin Rabi'ah yang merupakan seorang pembesar saat 
duduk di tempat perkumpulan kaum Quraisy berkata, padahal di saat itu 
Rasulullah � sedang duduk sendiri di dalam masjid: "Hai kaum Quraisy, 
bolehkan aku menemui Muhammad untuk membicarakan dan memperbincang
kan beberapa hal, mudah-mudahan dia dapat menerima sebagiannya, lalu 
kita dapat memberikan apa saja yang dia inginkan dan dia pun menghentikan 
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aksinya terhadap kita." Saat itu Hamzah � telah masuk Islam dan mereka 
pun melihat bahwa para Sahabat Rasulullah * semakin bertambah banyak. 
Mereka pun menjawab: "Tentu, wahai Abul Walid. Temui dan berbicaralah 
kepadanya. "  Lalu 'Utbah pun berdiri menemui Rasul *' sampai duduk di 
hadapannya dan berkata: "Hai anak saudaraku, sesungguhnya engkau berasal 
dari golongan kami, di mana aku tahu keluarga dan kedudukan keturunanmu. 
Sesungguhnya engkau telah membawa suatu perkara besar kepada kaummu, 
di mana dengannya engkau memecah-belah kesatuan mereka, engkau bodoh
kan akal pikiran mereka, engkau cela sembahan dan agama mereka serta 
engkau kafirkan nenek moyang mereka yang telah pergi. Dengarkanlah aku, 
aku hendak mengajukan kepadamu beberapa urusan yang perlu engkau tinjau 
kembali. Mudah-mudahan engkau menerima sebagiannya." Lalu Rasulullah 
* menjawab: "Katakanlah hai Abul walid, aku mendengarkan." 'Utbah me
lanjutkan perkataannya: "Hai anak saudaraku, jika dengan urusan yang engkau 
bawa ini engkau menginginkan harta, kami akan menghimpun harta-harta 
kami hingga engkau menjadi orang yang paling banyak hartanya. Jika engkau 
menghendaki kemuliaan, kami akan mengangkatmu sebagai pemimpin kami, 
hingga kami tidak memutuskan perkara tanpamu. Jika engkau menginginkan 
kekuasaan, maka kami akan mengangkatmu sebagai raja kami. Jika yang 
engkau alami ini adalah karena penyakit yang tidak mampu engkau tolak 
dari dirimu, maka kami akan mencarikanmu beberapa orang dokter (tabib) 
dan kami sumbangkan harta-harta kami, hingga engkau sembuh darinya." 
Hingga ketika 'Utbah telah selesai dan didengarkan oleh Rasulullah *' beliau 
pun bertanya: "Apakah engkau telah selesai, hai Abul Walid?" Dia menjawab: 
"Ya." Nabi berkata: "Dengarkanlah dariku." Dia menjawab: "Lakukanlah." 
Beliau membaca: 
- · " li  I' Jf I' . - 0 ' I �� · �i G" [j(' �  �G"1: ::.r�J :_,13" . · �� . r d q -:  • \ .:� . }.. <.ff J-, ) � � \.r' . .  ./ ;._;! - . ' �.r � .r r:..r' u-.r r---> ,. 

� "" "" "" "" 

"Haa Miim. Diturunkan dari (Rabb) Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang. 
Kitab yang dijelaskan ayat-ayatnya, yakni bacaan dalam bahasa Arab, untuk 
kaum yang mengetahui, yang membawa berita gembira dan yang membawa 
peringatan, tetapi kebanyakan mereka berpaling (daripadanya); maka mereka 
tidak (mau) mendengarkan. " Kemudian Rasulullah * meneruskan bacaannya. 
Ketika 'Utbah mendengarnya, dia diam dan meletakkan kedua tangannya ke 
belakang punggungnya sambil bersandar mendengarkannya, hingga Rasulullah 
* sampai pada ayat Sajdah, beliau pun sujud. Kemudian beliau berkata: "Eng
kau telah mendengar apa yang telah engkau dengar tadi, hai Abul Walid." 
'Utbah lalu berdiri menemui para sahabatnya, maka sebagian mereka saling 
berkata dengan sebagian yang lain: "Kami bersumpah demi Allah, Abul W alid 
datang dengan wajah yang berbeda dari (tadi) saat dia pergi." Ketika dia duduk, 
mereka berkata: "Apa yang terjadi padamu hai Abul Walid?" Dia menjawab: 
"Aku telah mendengar suatu perkataan yang demi Allah belum pemah aku 
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mendengar perkataan sepeni itu sedikit pun. Demi Allah, itu bukanlah sihir, 
bukan pula sya'ir dan bukan pula ramalan. Hai bangsa Quraisy, taatlah ke
padaku dan jadikanlah ketaatan kalian itu untukku. Biarkanlah laki-laki itu 
dengan apa yang disampaikannya. J auhkanlah diri kalian darinya. Demi Allah, 
perkataannya yang baru saj a  aku dengar akan mempunyai berita besar. Jika 
bangsa Arab mendapatkannya, maka cukuplah bagi kalian orang lain yang 
membereskannya. Dan jika dia menguasai bangsa Arab, maka kerajaannya 
berani kerajaan kalian, kehormatannya berani kehormatan kalian dan kalian 
akan menjadi manusia yang paling berbahagia." Mereka berkata: "Demi Allah 
hai Abul Walid, engkau telah tersihir oleh lisannya."  Dia menjawab: "Ini 
pendapatku. Silahkan kalian melakukan apa saja yang kalian pandang (ingin) 
untuk kalian." Dan konteks pembicaraan inilah yang lebih mendekati. 

Katakanlah: "Bahwasanya aku hanyalah seorang manusia sepertimu, di
wahyukan kepadaku bahwasanya Ilah-mu (yang haq) adalah !lab Yang 
Mahaesa, maka tetaplah pada jalan yang lurus menuju kepada-Nya dan 
mohonlah ampun kepada-Nya. Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang
orang yang mempersekutukan-Nya, (QS. 41 :6) (yaitu orang-orang yang tidak 
menunaikan zakat dan mereka kafir akan adanya (kehidupan) akhirat. (QS. 
41:7) Sesungguhnya orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang 
shalih, mereka mendapat pahala yang tiada putus-putusnya. " (QS. 41 :8) 

. ' 
Allah Ta'ala berfirman, � Ji 1 "Katakanlah, " hai Muhammad kepada 

orang-orang musyrik yang mendustakan itu. 
� �IJ �i �l d :J1 J-; � ?. lfll:.l'l 1 "Bahwasanya aku hanyalah seorang 
manusiti sepeitimu, diwabyukan kepaddkii, bahwasanya Ilah-mu (yang haq) adalah 
Ilah Yang Mahaesa. " Tidak sebagaimana yang kalian sembah berupa berhala
berhala, sekutu-sekutu dan tuhan-tuhan yang beraneka macam. Sesungguhnya 
Allah adalah Ilah Yang Esa. � 41 IJ�-f -� 1 "Maka tetaplah pada jalan yang lurus 
menuju kepadanya. " Y  aitu, muni.ikanlah pen gab dian kepada-Nya sebagaimana 
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' , 
yang telah Dia perintahkan kepada kalian melalui lis an para Rasul. � • J�p:· -IJ � 
"Dan mohonlah ampun kepada-Nya. " Y  akni, ata dosa-dosa yang lalu. 
� � � J�� � "Dan kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mem
persekutukan-Nya. " Y  aitu, kebinasaan dan kehancuran bagi mereka. 

� �L5}1 0jj.. � ;:.,.+i1 � "Yaitu orang-orang yang tidak menunaikan zakat. " 
'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas � ,  "Yang dimaksud adalah 
orang-orang yang tidak bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang hag) selain Allah." 
ltu pulalah yang dikatakan oleh 'Ikrimah. Ini seperti firman Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala, � U.L..� ,;. =.,.,� �� .u.tS-'j ,;. �i � � "Sesungguhnya beruntunglah 
orang yang mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang me
ngotorinya. " (QS. Asy-Syams: 9-10) .  Dan firman Allah £: 
� �') .A �� 2-ti Y. � � "Dan katakanlah (kepada Fir 'aun): 'Adakah keinginan 
bagimu untuk membersihkan diri (dari kesesatan)?' "  (QS. An-Naazi'aat: 1 8) .  
Yang dimaksud dengan zakat di sini adalah kesucian jiwa dari berbagai akhlak 
yang rendah. Dan di antara kesucian yang paling penting adalah kesucian jiwa 
dari syi�k. Zakat maal (harta) dinamakan zakat karena mensucikannya dari 
yang haram serta menjadi sebab bertambahnya harta itu, keberkahannya, 
banyaknya kemanfaatan, juga merupakan taktik untuk menggunakannya 
dalam ketaatan. 

" "" " "" Jo J ..- 41 J o':/J ,.. " "  
T entang firman Allah, � oLS')I 0 y y_ � �:;l!l .� � JJJ � "Dan 

kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang mempersekutukan-Nya, yaitu 
orang-orang yang tidak menunaikan zakat, " as-Suddi berkata: "Y aitu, orang
orang yang tidak menunaikan zakat." Mu'awiyah bin Qurrah berkata: "Mereka 
bukanlah ahli zakat." Qatadah berkata: "Mereka enggan menunaikan zakat 
harta-harta mereka. Inilah kondisi yang tampak pada kebanyakan para pem
boros." Inilah pendapat yang dipilih oleh IbnuJarir. Dalam masalah ini perlu 
peninjauan kembali, karena kewajiban zakat diberlakukan pada tahun ke-2 
dari hijrah ke Madinah menurut pendapat yang disebutkan oleh banyak ahli, 
sedangkan ayat ini adalah Makkiyyah. Kecuali hila dikatakan bahwa tidak 
mustahil asal kewajiban shadaqah dan zakat telah diperintahkan pada per
mulaan tahun pengutusan (Muhammad menjadi Rasul) , seperti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta 'ala, � ·�� �:,i � 1}1:� � "Dan tunaikanlah haknya di hari 
memetik hasilnya (dengan'dikeluarkan zakatnya). " (QS. Al-An'aam: 141). Sedang
kan zakat yang memiliki batasan nishab dan ukuran-ukuran tertentu hanya 
dijelaskan di Madinah. Pendapat ini menggabung kedua pendapat tersebut, 
sebagaimana asal shalat telah diwajibkan sebelum terbit dan terbenamnya 
matahari pada permulaan pengutusan (Muhammad menjadi Rasul) . Lalu ketika 
malam Isra', 1 ,5 tahun sebelum hijrah, Allah Ta'ala mewajibkan Rasul-Nya 
� shalat fardhu lima waktu serta merinci syarat-syarat, rukun-rukun dan 
segala hal yang berkaitan dengan}lya sec!ikit demi s,e�kit. !<-e�usfian setelah 
itu Allah � berfirman, � 0 _;:,. � f,.i r-tJ uG...!.L.dl I� J 1_;1 .. ;j:;UI 01 � "Sesung
guhnya orang-orang yang lieriman dan mingerjakan amal yang shalih, mereka 
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mendapat pahala yang tiada putus-putusnya. " Mujahid dan lain-lain berkata: 
"Y aitu, yang tiada putus-putusnya dan tiada terhenti, seperti firman Allah " "" "" ""  
Ta'ala, � .)  1� � �w ,_, "Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya. " (QS. 
Huud: 108). 

Katakanlah: "Sesungguhnya patutkah kamu kafir kepada {Rabb) Yang 
menciptakan bumi dalam dua masa dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi
Nya? {Yang bersifat) demikian itulah Rabb semesta alam. " {QS. 41:9) Dan 
Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan 
{penghuninya) dalam em pat hari. {Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. (QS. 41:10) Kemudian Dia menuju langit dan 
langit itu masih merupakan asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada 
bumi: "Datanglah kamu keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa. " Keduanya menjawab: "Kami datang dengan suka hati. " 
{QS. 4 1 : 1 1 )  Maka Dia menjadikannya tujuh langit dalam dua masa dan 

' Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusannya. Dan Kami hiasi langit 
yang dekat dengan bintang-bintang yang cemerlang dan Kami memelihara
nya dengan sebaik-baiknya. Demikianlah ketentuan {Rabb) Yang Maha
perkasa lagi Mahamengetahui. (QS. 41 : 12) 
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lni merupakan pengingkaran Allah � terhadap orang-orang musyrik 
yang menyembah ilah lain bersama-Nya, padahal Dia-lah Yang Mahapencipta, 
M��e?l:ks� dan Maha_m�n�ai s�g�a ��?a}u· Ria berfirman: 
� bl�f D 0 � J �';. � <f J �I � (,)�'-! 0 J� �i Ji 1 "Katakanlah: 'Sesung
guhnya, patutkah kamu kafir kepada (Rabb) Yang menciptakan bumi dalam 
dua hari dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? Y ai}� p�dinpan-tandingan 
yang kalian sembah bersama-sama dengan-Nya. � ��� YJ �� 1 "(Yang ber
sifat} demikian itulah Rabb semesta alam. " Maksudnya, Pencipta segala sesuatu 
adalah Rabb semesta alam. Ayat ini mengandung rincian tentang firman Allah 
Ta'ala, � r41 � J ���i� d�ul ;);:. 1 "Dan Dia-lah yang menciptakan langit 
dan bumi dalam enam hari. " (QS. Huud: 7). Maka, di dalam ayat ini dirinci 
apa yang berkenaan khusus dengan bumi dari langit. Dia menyebutkan bahwa 
pertama kali Dia menciptakan bumi, karena bumi sebagai asas (pondasi). Per
soalan pokok selalu dimulai dengan asas, baru kemudian atap. Sebagaimana 
Allah � berfirman: 
� ,.:.>\�C.:. � ��� "ul Jl (.Sj.::.. l � � .f��� J � � ;);:. (,)}1 } 1 "Dia-lah 
Allah, yang menciptakan segala yang ada d{bumi untukmu dan Dia berkehendak 
(menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit!" (QS. Al-Baqarah: 29) .  
Adapun firman Allah T a'ala: 
� �� �i� �G..:;. C.�G � ;;.bi-G·��� � e� , �w- :u1 ri � �r �� 1 

..( · c .��- · ci �s �c.' f jG, . .il' ��· -- LA-� ,-: ! . - - · . f u.�; 2..ll� "' ("""� ,J r ) ·- J ..rJ " � c_._,> -
"Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah mem
bangunnya. Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, dan Dia 
menjadikan malamnya gelap gulita, dan menjadikan siangnya terang benderang. 
Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya. /a memancarkan daripadanya mata 
airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya. Dan gunung-gunung di
pancangkan-Nya dengan teguh, (semua itu} untuk kesenanganmu dan untuk 
binatang-binatang ternakmu. " (QS. An-Naazi'aat: 27-33) . Di dalam ayat ini 
dijelaskan bahwa dihamparkan-Nya bumi adalah setelah penciptaan langit. 
Karena penghamparannya ditafsirkan oleh firman Allah Ta'ala: 
� �L..9�� �: L � [_�f 1 "/a memancarkan daripadanya mata airnya, dan 
(menumbuhkan) tumbuh-tumbuhannya, " yang semua itu terjadi setelah pen
ciptaan langit. Adapun diciptakan-Nya bumi adalah sebelum diciptakan-Nya 
matahari menurut nash. Karena itu, Ibnu 'Abbas menjawab persoalan tersebut 
sebagaimana yang diceritakan oleh al-Bukhari dalam Shahihnya ketika me
nafsirkan ayat ini. 

Firman Allah T a' ala, � �';. � �� �i ;);:. !_"Yang_ mencip_�akan_ hu:ni 
dalam dua hari. "Y aitu, hari Ahad dan Senin. � � !I J�J �� eX ��JJ � ? J 1 
"Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dia 
rr:emberkakinya. " Y  �itu, Di

_
a �enjadikan bumi penuh ���g� 

.
b-:��ah yang 

s1ap menenma keba1kan, b1b1t dan tanam-tanaman. � �lji � J..u J 1 "Dan 
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Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan. "Y aitu, apa-apa yang di
butuhkan oleh penghuninya, berupa berbagai rizki dan tempat-tempat yang 
dapat ditanami dan diolah. Hal tersebut terjadi pada hari Selasa dan Rabu, 
sehingga kedua hari terse but dengan dua hari .sebelumny:a menjadi empat hari. 
Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, � �Ll.l �TJ::.. 1�:1 �;) � � "Dalam empat 
hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi orang-orang yang bertanya. " Y  aitu, 
bagi orang yang ingin benanya tentang hal itu, agar ia dapat mengetahuinya. 

'Ikrimah dan Mujahid berkata tentang firman Allah Ta'ala: 
� liJI)i � ��� � "Dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan. " 
Y aitu, Dia jadikan pada setiap bagian tanah (tempat) sesuatu yang tidak cocok 
untuk yang lain. Contohnya pakaian dari wool di Y aman, pakaian saburi 
(tipis) di Sabur dan pakaian thayalisa (berasal dari sutera) di (daerah) Ray. 

l�nu 'Abbas, Qatadah dan as-Suddi berkata tentang firman Allah Ta'ala, 
� �:� � Tj::.. � "Bagi orang-orang yang bertanya. " "Y aitu, bagi orang yang ingin 
benanya. ten tang �al itu." �bnu ?aift berkata: 
� �:� �TJ::.. 1�:1 0) ,_). li51)i � 1':.u J � "Dan Dia menentukan padanya kadar 
makanan-ma'kanan dalam empat hari. (Penjelasan itu sebagai jawaban) bagi 
orang-orang yang bertanya. " Y  aitu, sesuai dengan kehendak orang yang mem
butuhkan rizki dan kebutuhan lainnya. Karena Allah T a' ala telah menentukan 
sesuatu yang dibutuhkan untuk menuju kepada-Nya. Pendapat ini serupa 
dengan apa yang mereka sebutkan di dalam firman Allah Ta'ala: 
� �;At.� §' J it;1:� � "Dan Dia telah memberikan kepadamu (keperluanmu) 
dari segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. " (QS. Ibrahim: 34). Wallaahu 
a'lam. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � J�� �� �WI �l L>Y::.. I � � 
"Kemudian Dia menuju langit, dan langit itu masih merupakan asap. " Y aitu, 
asap _air y�g ll}engey� ��ti�a bumi diciptakan. 
� U.:f } �� �� uP 1'JJ.J � Jw � "Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
'Datanglah kamu'keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa. "' 
Aninya, patuhilah perintah-Ku dan turutilah perbuatan-Ku dengan suka hati 
atau terpaksa. 

Ats-Tsauri berkata dari Ibnu Juraij , dari Sulaiman bin Musa, dari 
Muj*�d, d�ri �bn� :�bb� t�ntang firman Allah Ta'ala: 
� U.:f } �� �� uP 1'JJ.J � Jw � "Lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: 
'Datanglah kamu'keduanya menurut perintah-Ku dengan suka hati atau terpaksa. "' 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman kepada langit: "Munculkanlah matahari
Ku, bulan dan bintang-bintang-Ku." Dan Dia berfirman kepada bumi: "Pancar
kanlah sungai-sungaimu dan keluarkanlah buah-buahanmu." 

� �U, ¢i Bli � ''Keduanya menjawab: 'Kami datang dengan suka hati. "' 
Pendapat yang dipilih oleh Ibnu Jarir, bahwa keduanya menjawab: "Kami 
datang dengan suka hati. " Y aitu, bahkan kami mematuhi peritah-Mu secara 
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suka rela dengan apa yang ada pada kami berupa makhluk yang hendak Engkau 
ciptakan, seperti Malaikat, jin dan manusia, kami semua tunduk kepada-Mu. 
Ibnu J arir menceritakan hal terse but dari sebagian ahli bahasa Arab yang 
mengatakan: "Bahwa dikatakan hal tersebut dengan menempatkan mereka 
sama dengan makhluk yang berakal." Ada pula yang mengatakan bahwa bagian 
bumi yang diajak berbicara demikian adalah lokasi Ka'bah, dan bagian langitnya 
adalah bagian yang setara dengan lokasi Ka'bah itu, wallaahu a'lam. 

Al-Hasan al-Bashri berkata: "Seandainya keduanya {langit dan bumi) 
enggan mematuhi perintah-Nya, niscaya Dia akan menyiksa keduanya dengan 
siksaan yang mereka berdua dapat merasakan sakitnya." Diriwayatkan oleh 
Ibnu Abi Hatim. 

� ,;;.';.. � ..:;...I�C � J.�'a;; , "Maka Dia menjadikannya tujuh langit 
dalam dua hari. " ""!  aitu, Dia menyelesaikan kejadian tujuh lapis langit pada 
dua masa, yaitu dua masa terakhir, hari Kamis dan hari Jum'at. 
� �;f ._ L:.::.. j5- ,};. rJ-�f� , "Dan Dia mewahyukan pada tiap-tiap langit urusan
nya. "Y aitu, Dia tetapkan ketentuan pada setiap langit apa yang diperlukannya, 
berupa para Malaikat dan makhluk-makhluk lain yang tidak diketahui kecuali 
oleh Allah. � �� �:U1 : Q\ �� , ''Dan Kami hiasi langit yang dekat dengan 
bintang-bintang' yang cemerlang. " Y  akni, bintang-bintang yang bersinar terang 
di at as penghuni bumi. � 4� , "Dan Kami memeliharanya. " Y  aitu, meng
hal�gi sr,ait�-sy�tan dari mendengarkan berita alam atas {langit) . 
� �I y._;JI ';::Z �� , "Demikianlah ketentuan (Rabb) Yang Mahaperkasa lagi 
Mahamengetahui, " al- 'Aziiz, Yang Mahaperkasa at as segala sesuatu dengan 
mengalahkan dan menguasainya; al- 'Aliim, Yang Mahamengetahui seluruh 
gerak gerik para makhluk. 
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]ika mereka berpaling, maka katakanlah: "Aku telah memperingatkan kamu 
dengan petir, seperti petir yang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud. " 
(QS. 41: 13) Ketika Rasul-Rasul datang kepada mereka dari depan dan dari 
belakang mereka ( dengan menyerukan): '1anganlah kamu beribadah kepada 
selain Allah. " Mereka menjawab: "Kalau Rabb kami menghendaki, tentu 
Dia akan menurunkan Malaikat-Malaikat-Nya, maka sesungguhnya kami 
kafir kepada wahyu yang kamu diutus membawanya. " (QS. 41:14) Adapun 
kaum 'Aad, maka mereka menyombongkan diri di muka bumi tanpa alasan 
yang benar dan berkata: "Siapakah yang lebih besar kekuatannya dari 
kami?" Dan apakah mereka itu tidak memperhatikan bahwa Allah yang 
menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan-Nya dari mereka? Dan 
adalah mereka mengingkari tanda-tanda (kekuatan) Kami? (QS. 41 : 15) 
Maka Kami meniupkan angin yang amat gemuruh kepada mereka dalam 
beberapa hari yang sial, karena Kami hendak merasakan kepada mereka 
itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. Dan sesungguhnya 
siksaan akhirat lebih menghinakan, sedang mereka tidak diberi pertolongan. 
(QS. 41 : 16) Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri 
petunjuk, tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari petunjuk itu, 
maka mereka disambar petir, adzab yang menghinakan disebabkan apa 
yang telah mereka kerjakan. (QS. 41:17) Dan Kami selamatkan orang-orang 
yang beriman dan mereka adalah orang-orang yang bertakwa. (QS. 41 : 18) 

Allah Ta'ala berfirman: "Katakanlah hai Muhammad, kepada kaum 
musyrikin yang mendustakan kebenaran yang engkau sampaikan itu: "Jika 
kalian berpaling dari kebenaran yang aku sampaikan kepada kalian dari Allah 
Ta'ala, maka sesungguhnya aku memperingatkan kalian dengan turunnya 
kemurkaan Allah kepada kalian sebagaimana yang �e�� me�imp_?.,?�mat
ummat yang mendustakan para Rasul sebelumnya?"' � :. � J :.I.P �� Y:: �� � 
"Dengan petir, seperti petiryang menimpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud. "Y akni, 
dan orang-orang seperti mereka yang melakukan apa yang dilakukan oleh 
kedua kaum itu. � �·�jk. :X� r;-�f � r:.r: �}1 �;'L...�� � "Ketika Rasul-Rasul 
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datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka. " Allah telah meng
utus Rasul-Rasul kepada mereka untuk memerintahkan beribadah kepada 
Allah Yang Mahaesa, tidak ada sekutu bagi-Nya sebagai pembawa kabar gembira 
dan ancaman. Mereka pun telah menyaksikan hukuman yang ditimpakan 
oleh Allah kepada musuh-musuh-Nya serta kenikmatan yang diberikan kepada 
para wali-Nya. Walaupun demikian, mereka tidak beriman dan tidak mem
benarkan, bahkan mereka mendustakan dan menentang. Mereka berkata, 
" �� J':;f.J � ; G ') � "Kalau Rabb kami menghendaki, tentu Dia akan me
nurunkan Malaikat-Malaikat-Nya. "Yakni, seandainya Allah me,ng}ltus p�ra 
Rasul, niscaya mereka adalah para Malaikat dari sisi-Nya. " � � }L.� lf� � 
"Maka sesungguhny_a kami kepada wahyu yang kamu diutus membawanyi," hai 
manusia, " 0J)L..S"' � "Kafir. " Artinya, kami tidak akan mengikuti kalian, 
karena kalian adalah manusia seperti kami. 

D £ 0 J 0 ,; .. 
� 't" Firman Allah Ta'ala, " ...;P.J'll -1 IJ�� "'� c.� � "Adapun kaum 'Aad, 

maka mereka menyombongkan diri di muka bumi. " y  aitu, angkuh, melampaui 
batas, sombong dan membangkang. " �� � �� � 1)�� � "Dan berkata: 'Siapa
kah yang lebih besar kekuatannya dari kami?'" Mereka diberi cobaan berupa 
keperkasaan dan kekuatan, serta mereka berkeyakinan bahwa dengan semua 
itu mereka akan mampu menolak siksa Allah. " �� � �� ). r � ;r::. <.?�1 11 ji 1�'_;. r-J�i � "Dan apakah mereka itu tidak mem
perhatikan bahwa Allah yang menciptakan mereka adalah lebih besar kekuatan
Nya dari mereka?" Maksudnya, apakah mereka tidak memikirkan tentang 
siapakah (orang-orang) yang mereka menyatakan permusuhan terhadap-Nya? 
Sesungguhnya Dia Mahagung, Rabb yang menciptakan segala sesuatu, dan di 
dalamnya merakitkan kekuatan yang dapat menopangnya, dan sesungguhnya 
hukuman-Nya amat dahsyat. Mereka menyatakan permusuhan kepada'Allah 
Yang Mahaperkasa, mengingkari ayat-ayat-Nya dan menentang Rasul-Rasul
Nya. 

Untuk itu Dia berfirman, " 1.:;.,� �.J � L£}� � "Maka Kami 
meniupkan an gin sharshar kepada mereka. " Seoagian mereka berkata: "(Y aitu) 
angin yang bertiup amat kencang." Pendapat lain mengatakan: "Y aitu angin 
yang amat dingin." Dan pendapat lainnya mengatakan: "Yaitu angin yang 
memiliki suara gemuruh." Yang benar, bahwa angin tersebut memiliki sifat 
semua itu, karena dia berbentuk angin yang amat dahsyat dan kuat, agar 
hukuman yang menimpa mereka sebanding dengan apa yang mereka bangga
kan berupa kekuatan yang mereka miliki, sedangkan angin itu sendiri amat 
dingin sekali. Seperti firman Allah Ta'ala, " �G �� r:fJ. � "Dengan angin 
yang sangat dingin lagi amat kencang. " (QS. Al-I-taaqqili:' 6) . Yaitu, sangat 
dingin dan bersuara amat gemuruh. 

Firman Allah Ta'ala, " u� ,(1 � � "Dalam beberapa hari sial. " 
Y akni, berturut-turut. Seperti firman Aflah T a'ala, " �/ � ._,..;..s ,';.. J, � "Pada 
hari sial yang terus-menerus. " (QS. Al-Qamar: 19) .  Artinya, mereka mulai 
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ditimpa adzab ini pada hari naas atas mereka dan kenaasan tersebut terus 
berlangsung. "€ �;...:,. i�i �t.:S� Jtj � 1 "Selama tujuh malam dan delapan hari 
terus-menerus. " (QS. Al-Haaqqah: 7) . Hingga hancur secara keseluruhan serta 
dikenakan kepada mereka kehinaan dunia dengan siksa akhirat. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
"€ (.);:.i o� �i ��jj� t;;il1 o�l � <,>�1 ��� �·�;"A 1 "Karena Kami hendak 
merasakan kepada mereka'itu siksaan yang menghinakan dalam kehidupan dunia. 
Dan sesungguhnya siksaan akhirat lebih menghinakan. " Y  aitu, amat menghina
kan bagi mereka. "€ 0 J� ·� ;Jo� 1 "Sedang mereka tidak diberi pertolongan. " 
Y aitu di akhirat, sebagaimana mereka tidak diberi pertolongan di dunia. Serta 
Dia tidak berikan kepada mereka seorang pelindung pun yang mampu me
melihara mereka dari adzab dan mampu menolak mereka dari siksaan. 

Firman Allah £, "€ ;Jo �� ; ;f�f� 1 ''Dan adapun kaum Tsamud, maka 
mereka telah Kami beri petunjuk. " Ibnu 'Abbas, Abul 'Aliyah, Sa'id bin Jubair, 
Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata: "Kami telah jelaskan kepada mereka." 
Sedangk� ats-�sauri b�rkata: "Kami telah serukan kepada mereka." 
"€ (.)¥1 JS- �� 1;....::..� 1 "Tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) dari 
petunjuk itu. "Y akni, Kami telah perlihatkan, jelaskan dan tegaskan kebenaran 
kepada mereka melalui lisan Nabi mereka, yaitu Shalih � - Akan tetapi 
mereka tetap menyelisihinya, mendustakannya dan menyembelih unta Allah 
Ta'ala Y<t?g <i!jad,il��-Nya s�ba,gai bukti dan tanda kebenaran Nabi mereka 
itu. "€ 0 �I ,_, .. .>\. .. \;__jl �L....:.. ��� 1 ''Maka mereka disambar petir, adzab yang 
mengliinalian. " Y  aitu, Allah mengirimkan suara, getaran, hinaan, adzab dan 
siksaan kepada mereka. "€ 0 � 1}tS' � 1 "Disebabkan apa yang telah mereka 
kerjakan. " Y  aitu, berupa sikap mendusiakan dan penentangan. 

"€ 1�1: J.+il �� 1 "Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman. " 
Y aitu, dari lingkungan mereka dengan tidak tersentuh siksaan dan tidak ter
timpa bencana, bahkan Allah Ta'ala menyelamatkan mereka bersama Nabi 
mereka, Shalih � ' disebabkan keimanan dan ketakwaan mereka kepada 
Allah £. 
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Dan (ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke dalam Neraka, 
lalu mereka dikumpulkan (semuanya). (QS. 41: 19) Sehingga apabila mereka 
sampai ke Neraka, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka menjadi 
saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka kerjakan. (QS. 41 :20) 
Dan mereka berkata kepada kulit mereka: ''Mengapa kamu menjadi saksi 
terhadap kami?" Kulit mereka menjawab: "Allah yang telah menjadikan 
segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan kami pandai (pula) ber
kata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang pertama dan hanya 
kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. " (QS. 41 :21) Kamu sekali-kali tidak 
dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu, bahkan kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui ke
banyakan dari apa yang kamu kerjakan. (QS. 41 :22) Dan yang demikian 
itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, pra
sangka itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang
orang yang merugi. (QS. 41 :23) ]ika mereka bersabar (menerima adzab), 
maka Nerakalah tempat diam mereka dan jika mereka mengemukakan 
alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk orang-orang yang diterima 
alasannya. (QS. 41 :24) 

, • A "" J "" J o J ';  � " �  "" .... o , J ... o J "" o ,.:"' A_ cc Allah Ta ala berf1rman, "' 0yjy.. � J\JI �� All\ "T..�>- � iY-J 7 Dan 
(ingatlah) hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke aalam Neraka lalu mereka . 
dikumpulkan (semuanya). " Y  aitu, ingatlah kepada orang-orang musyrik itu 
pada hari ketika mereka digiring ke dalam Neraka. Lalu mereka dikumpulkan. 
Artinya, para Malaikat Zabaniyah mengumpulkan mereka dari awal hingga 
akhir. Dan firman Allah �' � G 1:b.-c: l;l � 1 "Sehingga apabila mereka 
samP,ai ke Neraka. " Artinya, mereka berhenti di atasnya. 
� 0)�; 1}tS-' � �� ),.� ���C � �.�:lc :4-'�. 1 "Pendengaran, penglihatan 
dan kulit mereka menjadi saksi terhadap mereka tentang apa yang telah mereka 
kerjakan. "Y aitu, ama1 perbuatan mereka, yang mereka lakukan terlebih dahulu 
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dan kemudian tidak ada satu huruf pun yang dapat disembunyikan dari-Nya. 
� $ ;J¥ � �, � 1)�� ' ''Dan mereka berkata kepada kulit mereka: 'Mengapa 
kamu mimjadi saksi terhadap kami?"' y akni, mereka mencaci maki anggota 
tubuh dan kulit-kulit mereka tatkala bersaksi terhadap mereka. Di saat itu ..., "' " "" " ,. ,. ,. rP "  "' '( rP ..... """" "" " ""  
anggota tubuh menjawab, � o:/ J} � }A J >'� JS �I (,)";ill &I �i l)li ' 
"Mereka menjawab: 'Allah yang telah menjadilian segala sesuatu pandai berkata, 
telah menjadikan kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu 
pada kali yang pertama. "' Artinya, tidak ada yang mampu menentang atau 
mencegah-Nya dan hanya kepada-Nya kalian dikembalikan. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu 'Abbas � berkata kepada 
Ibnul Azraq: "Sesungguhnya hari Kiamat mendatangi manusia di saat mereka 
tidak bisa berbicara, tidak memiliki alasan dan tidak dapat berkomunikasi, 
hingga diberikan izin kepada mereka. Kemudian mereka mendapatkan izin, 
lalu mereka pun berdebat, di mana orang yang menentang mengingkari ke
syirikannya kepada Allah Ta'ala, mereka bersumpah kepada-Nya sebagaimana 
mereka dahulu bersumpah kepada kalian. Maka di saat mereka mengingkarinya, 
Allah Ta'ala mengirimkan kepada mereka saksi-saksi dari diri mereka sendiri, 
berupa kulit, mata, tangan dan kaki mereka, sedangkan Dia mengunci mulut
mulut mereka. Kemudian mulut-mulut itu dibuka, lalu anggota tubuh itu 
saling bertengkar dan berkata: 
� 0,F') �l� o:; J�i � }A� >'� JS' Jk;i (,S";i!l 1u1 ,�;£,;\ 1)� ' ''Mereka menjawab: 
'Allah yang ielah menjadikari segala sesuatu pandai berkata, telah menjadikan 
kami pandai (pula) berkata, dan Dia-lah yang menciptakanmu pada kali yang 
pertama dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. " Maka, lisan-lisan itu 
mengakuinya setelah sebelumnya mengingkari. 

Banyak hadits dan atsar yang telah disebutkan sebelumnya pada firman 
Allah T a'ala di dalam surat Y aasiin: 
� 0 ;..ki 1}15-' � ��� ��': f� ��� L.k1� �1)i � � �:;i1 ' "Pada hari ini 
Kamt tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 
kaki mereka memberi kesaksian terhadap apa yang dahulu mereka usahakan. " 
(QS. Yaasiin: 65) . Maka, tidak perlu lagi diulang. 

Firman Allah Ta'ala: 
,t. • (-J \:_ Zr' • (-J , -f\ Zr' · (-�· - . • (-·\� - - · . - J\ �  J A � ·. � .(- , - ' A. ccv k f " k / "  "( r , .r--- J) r .)  '-A J) � r� � 0 0 )� r ...._.) ., .n.amu se a t- a t 
tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu 
terhadapmu. " Yaitu, anggota-anggota tubuh dan kulit-kulit itu berkata kepada 
mereka ketika mereka mencelanya karena mengutarakan persaksiannya: 
"Kalian sekali-kali tidak dapat menyembunyikan apa yang kalian kerjakan itu 
dari kami, bahkan kalian jelas-jelas menyatakan kekufuran dan kemaksiatan 
kalian kepada Allah. Dan kalian tidak peduli kepada-Nya dalam prasangka 
kalian, karena kalian tidak meyakini bahwa Dia Mahamengetahui seluruh 
perbuatan kalian. 
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Untuk itu Allah Ta'ala berlirman: 
� ��;�i �� r !.�I:, �+i1 � ��� .0 )'.;.� C I� � � 11 0i r !.�I:, §f� � "Bahkan, 
kamu mengira bahwa Allah tidak mengetahui kebanyakan dari apa yang kamu 
kerjakan. Dan yang demikian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka 
terhadap Rabb-mu, prasangka itu telah membinasakanmu. , Prasangka yang 
rusak itu adalah keyakinan kalian, bahwa Allah Ta'ala tidak mengetahui ke
banyakan dari apa yang kalian kerjakan. Itulah yang men_ghancurkan dan 
membinasakan kalian di sisi Rabb kalian. � 21-.l::"b:..l\ ;; �t! � "Maka jadilah 
kamu termasuk orang-orang yang merugi. , Y ak:ni, di temp at berkumpul pada 
hari Kiamat, kalian akan membuat rugi diri kalian sendiri dan keluarga kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa 'Abdullah � berkata: "Dahulu 
aku pemah bersembunyi di belakang tirai Ka'bah, lalu datanglah tiga orang, 
satu orang Quraisy dan dua orang ipamya dari Tsaqif -atau satu orang Tsaqif 
dan dua orang ipamya dari Quraisy-. Perot mereka buncit dan akal pikiran 
mereka sedikit. Mereka berbicara tentang sesuatu yang tidak dapat aku dengar. 
Maka salah seorang mereka berkata: 'Bagaimanakah pendapatmu, apakah 
Allah mendengar apa yang kita katakan?' Yang lainnya menjawab: 'Jika kita 
berbicara keras, Ia akan mendengar, tetapi jika berbisik tentu tidak. ' Tetapi 
yang seorang lagi berkata: 'Jika Dia dapat mendengar di waktu kita bicara 
keras, pasti Dia mendengar seluruhnya. ' Lalu hal itu aku ceritakan kepada 
Rasulullah �' maka Allah menurunkan: 
£.. -: b:J1 -: -.J - Jl- ' (-� �� �- '. (-' c:a;f �- ' ("�· ' .  ' ("•\::. " '• '  · f � ' -'-" ' '  !.(-- t.:' }... '< J-.1::" r:_r: .;! , r- .)'"""" J r- J . J � � � u u J� r J 7 
'Kainu sekali-kali tidak dapat bersembunyi dari persaksian pendengaran, peng
lihatan dan kulitmu -sampai kepada firman-Nya- termasuk orang-orang yang 
merugi. "' Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, juga al-Bukhari dan 
Muslim dari hadits Sufyanain, dari Ibnu Mas'ud � . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Jabir � ,  bahwa Rasulullah � 
bersabda: 

"J anganlah salah seorang kalian mati kecuali dia dalam keadaan berbaik sangka 
kepada Allah. Sungguh ada suatu kaum yang menjadi binasa karena buruk 
sangka mereka kepada Allah, maka Allah T a' ala berlirman, 'Dan yang demi
kian itu adalah prasangkamu yang telah kamu sangka terhadap Rabb-mu, prasangka 
itu telah membinasakanmu, maka jadilah kamu termasuk orang-orang yang 
merugi. "' 

F. Allah T 'al £.. -. .  c.-.' il -- �  ' c:j l '-· c.- - ·- �- : �i <- \��� � · · - · � }... 1rman a a, '< � r:.r- � � u J f"T' t.Sr J J� u , y 
"]ika mereka bersabar (menerima adzab), maka Nerakalah tempat diam mereka. 
Dan jika mereka mengemukakan alasan-alasan, maka tidaklah mereka termasuk 
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orang-orang yang diterima alasannya. " Artinya, sama saja bagi mereka, bersabar 
ataupun tidak., mereka tetap di dalam Nerak.a, tidak. dapat lolos dan tidak. ada 
jalan keluar bagi mereka. Jika mereka meminta dimaafkan dan mengemuka
kan alasan-alasan, maka alasan-alasan mereka tidak. lagi diterima dan kesalahan 
mereka tidak. dapat dimaafkan. 

· 

Ibnu Jarir berkata: "Mak.na firman Allah Ta'ala, � 1;?·.; 01� 1 yaitu, 
jika mereka meminta dikembalikan ke dunia, mak.a tidak. lagi diperk'enankan." 
Hal ini seperti firman Allah Ta'ala yang memberitak.an tentang mereka: 
IPI J� .��11. lf� lf� 0� � c..;.J � .Jw. �ji �� 1St).:. $ ;. ��� � 1)� ' 

' ' ' 

"Mereka berkata: 'Ya Rabb kami, kami telah dikuasai oleh kejahatan kami, dan 
adalah kami orang-orang yang tersesat. Ya Rabb kami, keluarkanlah kami dari
nya (dan kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada 
kekafiran), sesungguhnya kami adalah orang-orang yang zhalim. 'Allah berfirman: 
7inggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu berbicara dengan-Ku. '" 

Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman yang menjadikan mereka 
memandang bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka dan 
tetaplah atas mereka keputusan adzab pada ummat-ummat yang terdahulu 
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sebelum mereka dari jin dan manusia; sesungguhnya mereka ada lab orang
orang yang merugi. (QS. 41:25) Dan orang-orang yang kafir berkata: "]angan
lah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh akan al-Qur-an ini dan buat
lah hiruk-pikuk terhadapnya, supaya kamu dapat mengalabkan (mereka)." 
(QS. 41 :26).Maka sesungguhnya Kami akan merasakan adzab yang keras 
kepada orang-orang kafir dan Kami akan memberi balasan kepada mereka 
dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa yang telah mereka kerjakan. 
(QS. 41 :27) Demikianlah balasan {terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) 
Neraka; mereka mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai 
pembalasan atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. (QS. 41:28) 
Dan orang-orang kafir berkata: "Y a Rabb kami, perlihatkanlah kepada 
kami dua jenis orang yang telah menyesatkan kami, (yaitu) sebagian dari 
jin dan manusia agar kami letakkan keduanya di bawah telapak kaki kami 
supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina. " ( QS. 41 :29) 

Allah Ta'ala rnenyebutkan, bahwa Dia-lah yang rnenyesatkan kaum 
rnusyrikin dan sernua itu dengan kehendak, ketentuan dan kekuasaan-Nya; 
Dia-lah Yang Mahabijaksana dalam perbuatan-perbuatan-Nya, dengan rnenetap
kan bagi rnereka ternan-ternan pendamping dari syaitan-syaitan rnanusia dan 
jin. � ;�1::. G� �4 ;:;. � � 1_;.') 1 "Yang menjadikan mereka memandang 
bagus apa yang ada di hadapan dan di belakang mereka. " Y  akni, rnernbuat 
rnereka rnenganggap bagus amal-amal rnereka yang telah lalu, sedangkan untuk 
masa yang akan datang rnereka tidak rnelihat diri-diri rnereka rnelainkan orang
orang yang berbuat baik. Sebagairnana Allah Ta'ala berfirrnan: 

,.. "" I "" "" "" "" "" "" "" ,.. 0 ""' 0 ' , , ,  I " II . " ' � ::L.aJ ' ' �I � - � ' ' · tr� � · . -.! _ ; ' " 1 1 <"_; . ' ' • " . '  A. �J � <!" r-6"' J - ti"':J ·r.J..! * - � � .r -: ' if � ,j" J y 
� ;)J� � 

"Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran (Rabb) Yang Mahapemurah (al
Qur-an), Kami adakan baginya syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulah 
yang menjadi ternan yang selalu menyertainya. Dan sesungguhnya syaitan-syaitan 
itu benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar dan mereka menyangka 
bahwa mereka mendapat petunjuk. (QS. Az-Zukhruf: 36-37). 

Dan firman Allah Ta'ala, � J:;il (--+:lc j;-� 1 "Dan tetaplah atas mereka 
keputusan adzab. " Y  aitu, dan tetaplah atas rnereka keputusan adzab sebagai
rnana yang ditetapkan pada ummat-ummat yang terdahulu sebelurn rnereka 
dari bangs a jin dan rnanusia, sesungguhnya rnereka golongan orang-orang yang 
rnerugi. Aninya, rnereka sernua sama-sama dalam kerugian dan kehancuran. 

Firman Allah Ta'ala, � 01:)1 1� 1;,:.:..; � IJ.}S' �;li1 J�� 1 "Dan orang
orang yang kafir berkata: Janganlah kamu mendengar dengan sungguh-sungguh 
akan al-Qur-an ini. " Maksudnya, di an tara rnereka saling berpesan agar tidak 
rnentaati al-Qur-an dan tidak tunduk kepada perintah-perintahnya. 
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� � l�;._j� jP "Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya. " Artinya, jika al
Qur-an dibacakan, maka janganlah kalian dengarkan. Sebagaimana dikatakan 
Mujahid, "Dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, yakni dengan bersiul dan 
bertepuk tangan serta mencampuraduk perkataan terhadap Rasulullah �·" 
Jika beliau membaca al-Qur-an, orang-orang Quraisy melakukannya. 

Adh-Dhahhak berkata dari Ibnu 'Abbas � :  "� � 1:;j1� jP yaitu, ejek
lah dia." 

,. � #I ... 

� 0 J �l:7 � jP "Supaya kamu dapat mengalahkan (mereka). " Inilah 
kondisi orang-orang kafir yang bodoh dan orang-orang yang menempuh sikap 
yang sama dengan mereka ketika mendengarkan al-Qur-an. Untuk itu Allah 
� �e�erintahka.t_I hamba-ham�a:�!.� y�g 

,
be�i�a� �g�r 

�
t�d,�f. �e?if,ap 

dermklan dengan fuman-Nya, � u �.} � l_f�t�.J1 4.! I�\! ul"�l f.S..J 1.:.!1 jP 
"Dan apabila dibacakan al-Qur-an, maka dengarkanlah baik-baik, dan perliati
kanlah dengan tenang agar kamu mendapat rahmat. " (QS. Al-A'raaf: 204). 

Kemudian Allah £ berfirman dalam rangka membela al-Qur-an dan 
mencela orang-orang kafir yang menentangnya, � ��� ��� 11� J.+il �� jP 
"Maka sesungguhnya Kami akan merasakan kepada orang-orang kafir adzab 
yang keras. " Y  aitu, sebagai balas<lfl ,atas si�ap p1-er�ka ter�adap al-Qur-an dan 
ketika mereka mendengamya. � 0;:;.; 1)1.5' c,.>;iJI fJ:..I ;.+;� 1 jP "Dan Kami akan 
memberi balasan kepada mereka dengan seburuk-buruk pembalasan bagi apa 
yang telah mereka kerjakan. " Y  akni, disebabkan keburukan amal-amal mereka 
dan kej elekan sikap-sikap mereka. 

Firman Allah: 
, ,. al ,. ,,. ,. ,. ,. � " 0 J "" ,. J .... \ "" J ,; 

IJ� J.;iJI Jt;J .0J� �\.i� 1)15' L: "T_?,. �I ):l � ;...fJ }JI �I :T�\ "T_?,. �� jP 

A. '. 1 �' �i -: IS (-,, Gl�f � 1:6i:;.._; ·)fi' � .)1 -: IS)c.f · 'iii IS f 1t � � � � , t..r' ' J � � rJ.. ) .) .... ... ,. ,. ,. 

"Demikianlah balasan (terhadap) musuh-musuh Allah, (yaitu) Neraka; mereka 
mendapat tempat tinggal yang kekal di dalamnya sebagai pembalasan atas ke
ingkaran mereka terhadap ayat-ayat Kami. Dan orang-orang kafir berkata: 'Ya 
Rabb kami, perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah menyesatkan 
kami, (yaitu) sebagian dari jin dan manusia, agar kami letakkan keduanya di 
bawah telapak kaki kami supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina. " 

Sufyan ats-Tsauri berkata dari Salamah bin Kuhail, dari Malik bin al
Hushain al-Fazari, dari ayahnya tentang firman Allah Ta'ala, � IS)c.i Jiil jP 
"Dua jenis orang yang telah menyesatkan kami, " 'Ali � berkata: "Iblis dan 
anak Adam yang membunuh saudaranya." 

Diriwiyatkan pula senada dengan ini oleh al-'Aufi dari 'Ali � . As
Suddi menuturkan bahwa 'Ali � berkata: "Iblis diseru demikian oleh pelaku 
syirik dan anak Adam pun diseru demikian oleh setiap pelaku dosa besar. 
Karena iblis adalah penyeru kepada segala keburukan, dari syirik hingga yang 
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lebih rendah darinya, sedangkan anak Adam yang pertama sebagaimana yang 
tercantum di dalam hadits : 

;:li -" � 't. _,� "" � o $ 't. o "" "  "" "" "" $ o .J,  o ., -" � :;  JJI �� �.) � � �J�I �.)T �I JS- u\S" �! � � � ':l � )) 
" .- o  

·«  .Jial l 
"Tidak ada satu jiwa pun terbunuh secara zhalim, kecuali anak Adam yang 
pertama menanggung pula darahnya. Karena dialah orang yang pertama kali 
melakukan pembunuhan." 

Perkataan mereka, � �1:tif � 1:_fi:;s ' '�gar kami letakkan keduanya 
di bawah telapak kaki kami. "Y aitu, di bawah kami dalam siksaan, agar kedua
nya ?lettdapatk¥1 siksa yang lebih keras dari kami. Untuk itu merek.a berkata, 
� ��I � U � '  "Supaya kedua jenis itu menjadi orang-orang yang hina. " 
Y aitu, di dasar terbawah api Neraka. 

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan: "Rabb kami ialah Allah, " 
kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maka Malaikat akan 
turun kepada mereka (dengan mengatakan): ''fanganlah kamu merasa takut 
dan janganlah kamu merasa sedih; dan bergembiralah kamu dengan (mem
peroleh) Surga yang telah dijanjikan Allah kepadamu. " {QS. 41 :30} Kami
lah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat; di dalam
nya kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh (pula) 
di dalamnya apa yang kamu minta. (QS. 41:31} Sebagai hidangan (bagimu) 
dari (Rabb) Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 41:32} 

J .... dl J J.., % J ... � �  Allah Ta'ala berfirman, � 1_,..�1 � ..JJI L.!J I)\; 0:fJI 01 ' "Sesungguh-
nya orang-orang yang mengatakan: 'Rabb kami ialah Allah, ' kemudian mereka 
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meneguhkan pendirian mereka. " Y  aitu, memurnikan amal untuk Allah dan 
beramal karena taat kepada Allah T a' ala atas apa yang telah disyari' atkan-Nya 
kepada mereka. 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas tentang firman-
J ... �

J .A, ...r , ,.. , _  Nya, � l_y\.£1 � ..!JI Gi1 1)\.i 0;�1 01 1 "Sesungguhnya orang-orang yang mengata-
kan: 'Rabb kami ialah Allah, ' keniudian mereka meneguhkan pendirian mereka. " 
Y aitu, dalam menunaikan hal-hal yang fardhu. Demikian pula dikatakan oleh 
Qatadah. Al-Hasan pemah berkata: "Y a Allah, Engkau adalah Rabb kami, 
maka anugerahkanlah rizki istiqamah kepada kami." 

Dari Sufyan bin 'Abdillah ats-Tsaqafi: "Aku berkata: 
o.J. .J. "' o .J. ,., ., � "' o , "' "' 

:� ((�§::o.,l � �I �J Ji)) :� JW . �  �--,a.::ei ;� �� �I J�J � "" "" tJ "" "" "" 
� �1 u� J� � �� J�� J;..{i �� J� � ¥i � ,�1 J�� � "" "" "" "" "" "" 

"'· ' 
"" � tJj, .J. ((loa)) : JIJ (.J 

'Y a Rasulullah, ceritakanlah kepadaku sebuah perkara yang dapat aku pegang. ' 
Rasulullah � bersabda: 'Katakanlah, 'Rabb-ku adalah Allah,' kemudian istiqa
mahlah.' Aku bertanya: 'Y a Rasulullah, apakah hal yang banyak engkau takuti 
dariku?' Lalu Rasulullah � memegang ujung lisannya sendiri dan menjawab: 
'lni."' 

Demikian diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari hadits 
az-Zuhri. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 

Diriwayatkan pula oleh Muslim dalam Shahihnya dan an-Nasa-i, dari 
hadits Hisyam bin 'Urwah, dari 'Urwah, dari ayahnya, bahwa Sufyan bin 
'Abdillah ats-Tsaqafi berkata: "Aku berkata: 'Ya Rasulullah, katakanlah ke
padaku dalam ajaran Islam ini suatu perkataan yang membuatku tidak her
tanya kepada seorang pun sesudahmu. ' Rasulullah � bersabda: .J. ' 0 ,J. . (( . �§;o·•l � �� �� Ji )) 
'Katakanlah, 'Aku beriman kepada Allah, ' kemudian istiqamahlah. '" Dan 
seterusnya. 

Firman Allah Ta'ala, � �)\::JI (*:le Jp 1 "Maka Malaikat akan turun 
kepada mereka. " Mujahid, as-Suddi, Zaid bin Aslam dan anaknya b�rk�ta: 
"Y akni, ketika (datang) kematian, para Malaikat itu mengatakan: � lj�)li 1 
Janganlah kamu merasa takut. "' Mujahid, 'Ikrimah dan Zaid bin Aslam ber
kata: "Y aitu dari perkara akhirat yang kalian hadapi." � 1)� �� 1 "Dan 
janganlah kamu merasa sedih, " atas perkara dunia yang kalian tinggalkan, 
berupa anak, keluarga, harta atau utang piutang. Karena sesungguhnya Kami 
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"" J ;II 0 ,..,. 
akan menggantikan hal itu untuk kalian. � .:, J�) � �I �4 IJ�iJ � "Dan 
bergembiralah kamu dengan (memperoleh) Surga yang telah dijanjikan Allah 
kepadamu. " Lalu mereka diberikan kabar gembira dengan hilangnya keburukan 
dan tercapainya kebaikan. 

"" J J J ;II t,;.,.. 0 J t"' 
Firman Allah, � .J J� j � �I �4 IJ�IJ � "Dan bergembiralah kamu 

dengan (memperoleh) Surga yang telah dijan{ikan Allah kepadamu. "Y aitu, Allah 
Ta'ala memberikan keamanan dari rasa takutnya dan meyejukkan pandangan 
matanya. Tidak ada satu pun peristiwa besar yang ditakuti manusia pada hari 
Kiamat, kecuali hal itu bagi seorang mukmin merupakan suatu penyejuk jiwa, 
karena hidayah yang telah diberikan Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepadanya, 
juga karena amal yang dilakukannya di dunia. 

Zaid bin Aslam berkata: "Mereka (para Malaikat) memberi kabar 
gembira ketika kematiannya, di dalam kubumya dan ketika dibangkitkan." 
{HR. Ibnu Abi Hatim). Pendapat ini menghimpun seluruh pendapat sebelum
nya dan pendapat ini amat baik dan realistis. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
� o� �i J� ��� ol;;..il J �jt;U :;..s � ''Kamilah pelindung-pelindungmu dalam 
ke'hidupan dunia dan akhirat. " Y aitu, para Malaikat berkata kepada kaum 
mukminin di saat kematian: "Kamilah pelindung-pelindungmu." Y akni, kami 
adalah pendamping-pendamping kalian di dalam kehidupan dunia, kami me
nunjukkan, mengarahkan dan melindungi kalian dengan perintah Allah. Begitu 
pula kami akan bersama kalian di akhirat, menemani kesendirian kalian di 
dalam kubur, ketika tiupan sangkakala, mengamankan kalian pada hari ke
bangkitan dan perhimpunan serta membawa kalian melintasi ash-Shiraath 
al-Mustaqiim dan menyampaikan kalian ke Jannatun Na'im. 

J J "" J """" 

Firman Allah, � �i c..se:.-.; � � � J � ''Di dalamnya kamu memper-
oleh apa yang kamu inginkan. "Yaitu, di dalam Surga, kalian akan memperoleh 
se!uruh pilihan yan$}iinginkan oleh jiwa kalian dan disenangi oleh diri kalian. 
� .J �"x G L+.:! � J � "Dan memperoleh (pula) di dalamnya apa yang kamu 
minta. " Y  aitu, kapan saja kalian minta, kalian pasti dapatkan dan langsung 
datang ke hadapan kalian sepeni apa yang kalian pilih. 

� J ,. .o! f/1-� � J J?- � 'Jj � "Sebagai hidangan (bagimu) dari (Rabb) Yang Maha-
pengampim lag,i Mahapenyayang. "Y aitu hidangan, pemberian dan kenikmatan 
dari Rabb Yang Mahamengampuni dosa-dosa kalian, Mahamengasihi kalian 
serta Mahalembut, di mana Dia mengampuni, memaafkan, menyayangi, dan 
mengasihi (k.alian). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik, bahwa Rasulullah 
� bersabda: 
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"Barangsiapa yang mencintai perjumpaan dengan Allah, niscaya Allah cinta 
menjumpainya. Dan barangsiapa yang membenci perjumpaan dengan Allah, 
niscaya Allah benci menjumpainya." 

Kami bertanya: "Y a Rasulullah, kami seluruhnya benci kepada ke-. " matt an. 
Rasulullah � menjawab: 

.,. ' 0 , .,. .,. 0 \ .... 0 ... ,. l ,.,. � 'lw Jill �. .- . :. �11 o�G- � �. � I�\  �. ·�� 1 1  "'. �� �·::. 1 1  u( ("' �� � " I  • I.$ � � • � • �_,.... � J _,.... �� .r � � )) .... .... .... .,. 

"Bukan itu yang dimaksud benci kematian. Akan tetapi jika seorang mukmin 
berada dalam detik kematiannya, maka datanglah kabar gembira dari Allah 
Ta'ala tentang tempat kembali yang ditujunya. Maka tidak ada sesuatu (pun) 
yang lebih dicintainya daripada menjumpai Allah T a'ala, maka Allah pun 
cinta menjumpainya. Dan sesungguhnya orang yang jahat atau kafir jika berada 
dalam detik kematiannya, maka datanglah berita tentang tempat kembali yang 
dituju berupa keburukan atau apa yang akan dijumpainya berupa keburukan, 
lalu dia benci bertemu dengan Allah, maka Allah pun benci menemuinya." 
{Hadits ini shahih dan tercantum pula dalam kitab Shahih dari jalan yang lain.). 
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Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang shalih dan berkata: "Sesungguhnya 
aku termasuk orang-orang yang berserah diri. " (QS. 41 :33) Dan tidaklah 
sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu} dengan cara yang 
lebih baik, maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara dia ada per
musuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. (QS. 41 :34) 
Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang
orang yang sabar dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang 
yang mempunyai keberuntungan yang besar. (QS. 41:35) Dan jika syaitan 
mengganggumu dengan suatu gangguan, maka mohonlah perlindungan 
kepada Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Maha
mengetahui. ( QS. 41 :36) 

Allah � berfirman, � 11 Jl �; ;:,. �ji �f :;� 9 "Sidpakah yang lebih 
baik perkataannya daripada orang yang menyeru kepada Allah. "Y akni, menyeru 
para hamba Allah kepada-Nya. � 0:..,r �i1 � �l Ju� �L:.. �� 9 "Dan 
mengerjakan amal yang shalih dan berkata: 'Sesungguhnya aku termasuk orang
orang yang berserah diri. "' Artinya, dia sendiri menjalankan apa yang dikata
kannya, maka manfaatnya untuk dirinya sendiri dan untuk orang lain. Dia 
bukan termasuk orang-orang yang memerintahkan kepada yang ma'ruf akan 
tetapi dia sendiri tidak melakukannya; serta melarang dari kemunkaran akan 
tetapi dia sendiri mengerjakannya. Akan tetapi dia adalah orang yang me
laksanakan kebaikan, meninggalkan keburukan dan menyeru manusia kepada 
al-Khaliq Tabaaraka wa Ta'ala. Ayat ini berlaku umum untuk semua orang 
yang menyeru kepada kebaikan dan dia sendiri melaksanakannya. Rasulullah 
� adalah manusia yang lebih utama dalam masalah ini, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Muhammad bin Sirin, as-Suddi dan 'Abdurrahman bin Zaid 
bin Aslam. 

Satu pendapat mengatakan bahwa yang dimaksud adalah para mu-adz
dzin yang baik, sebagaimana tercantum di dalam Shahih Muslim: 

· «  .�gf1 �jt ��i �1!11 jji,i �yS�I )) 
"Para mu-addzin adalah manusia yang terpanjang lehemya pada hari K.iamat."+ 

Dan terdapat di dalam kitab Sunan secara marfu': 
- 0 ' "' "' , � 0 � 0 .... .... _, - 0 "'  _, ..... 

. ( ( .��� p J ��I -'ill � J\i �� ���IJ �'-" ��� � )) 

"Imam adalah penanggung jawab dan mu-adzdzin adalah pemegang amanah. 
Semoga Allah memberikan hidayah kepada para imam dan mengampuni para 

dzdz. , mu-a m. 

� Ini merupakan keutamaan kelak di akhirat.-ed. 
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Ibnu Mas'ud � berkata: "Seandainya dulu aku seorang mu-adzdzin, 
niscaya aku tidak berhaji, tidak berumrah, ataupun berjihad." 

'Umar bin al-Khaththab � berkata: "Seandainya dahulu aku seorang 
mu-adzdzin, niscaya sempumalah urusanku. Dan aku tidak peduli apakah aku 
tidak mendirikan qiyaamul lail ataupun shiyam sepanjang hari." Aku men-
dengar Rasulullah � bersabda: , ,.,. .,; - 0 0 til .,; 

lj'"j.j ". �--�� I t  o • • 1 � � 111 (( ·� _,..-__ p � )) 
; 

"Y a Allah, ampunilah para mu-adzdzin." (3 kali). 

Al-Baghawi menyebutkan dari Abu Umamah al-Bahili �' bahwa dia 
berkata tentang firman Allah �' � �� �� 1 "Mengerjakan amal yang 
shalih. "Y aitu, shalat dua rakaat antara adzan dan iqamat. Kemudian al-Baghawi 
membawakan hadits 'Abdullah bin al-Mughaffal � , ia berkata: "Rasulullah 
� bersabda: 

'Di antara setiap dua adzan terdapat shalat -kemudian beliau bersabda pada 
(ucapan) yang ketiga kali- bagi orang yang menghendakinya."' 

Dan diriwayatkan oleh beberapa ahli hadits dalam kitab-kitab mereka, 
dari 'Abdullah bin Buraidah dan ats-Tsauri dari Zaid al-'Ama, dari Abu Iyasy 
Mu'awiyah bin Qurrah, dari Anas bin Malik � ,  di mana ats-Tsauri berkata: 
"Aku tidak melihatnya kecuali hal itu dinyatakannya sebagai hadits marfu', 
bahwa Rasulullah � bersabda: 

· « .��jlij ul��i � �}. � :�ill )) 
; ; 

"Do'a tidak ditolak antara adzan dan iqamat." (Diriwayatkan pula oleh Abu 
Dawud, at-Tirmidzi dan an-N�a-i di dalam al-Yaum wal Lailah, dari hadits 
ats-Tsauri, at-Tirmidzi berkata: "Hadits ini hasan." Dan diriwayatkan pula 
oleh an-Nasa-i, dari hadits Salman at-Taimi, dari Qatadah, dari Anas.). 

Pendapat yang shahih bahwa ayat ini bersifat umum, mencakup para 
mu-adzdzin dan selain mereka. 

,,.� "' ,. ,  0 ,. ,. 
Firman Allah Ta'ala, � �l)fJ �I 1.$� )fJ 1 "Dan tidaklah sama 

kebaikan dan kejahatan. " Y  aitu, terdapat perb'edaan yang amat besar antara 
kebaikan dan kejahatan. � �f � .)4 �;I 1 "Tolaklah (kejahatan itu) dengan 
cara yang lebih baik. , y aitu, jika ada orang yang berlaku buruk kepadamu, 
maka tolaklah dengan cara yang lebih baik. Sebagaimana 'Umar � berkata: 
"T olaklah menghukum orang yang berbuat maksiat kepada Allah dalam diri
mu sebagaimana hila engkau berbuat taat kepada Allah dalam dirinya." 
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Firman Allah £, � r .;-:. �� ;ftS' ���� t;;"� � �+i1 ��� 1 ''Maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolali-olah telah menjadi 
ternan yang sangat setia." Yaitu, sebagai ternan baik. Yakni, jika engkau ber
buat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadamu, niscaya kebaikan itu 
akan mengarahkannya untuk bersikap tulus kepadamu, mencintaimu dan 
merindukanmu, sehingga seakan-akan dia menjadi ternan setia, dalam arti 
mendekatimu dengan rasa kasih sayang dan berbuat baik. 

Kemudian Allah £ berfirman, � 1J_:.;:, �;1 �l �AWl G� 1 "Sifat-sifat 
yang baik itu tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-orang yang sabar, " 
tidak ada yang dapat menerima dan mengamalkan wasiat ini kecuali orang 
yang sabar atas hal itu, karena ini amat berat bagi jiwa. - � � �� � 
� � � J� ':ll u.w; � J 1 "Dan tidak dianugerahkan melainkan kepada orang-
orang yang mempunyai keberuntungan yang besar. " y  aitu, orang yang men
dapatkan bagian terbesar berupa kebahagiaan di dunia dan di akhirat. 

'Ali bin Abi Thalhah berkata dari Ibnu 'Abbas � dalam menafsirkan 
ayat ini: "Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk sabar ketika 
marah, dan lapang dada ketika dibodohi, serta memaafkan ketika disalahkan. 
Jika mereka melakukan hal itu, niscaya Allah memelihara mereka dari syaitan 
serta menundukkan musuh-musuh mereka, seakan-akan menjadi ternan setia." 

Firman Allah Ta'ala, � 1� :i:::-.. u t) Jib:·· I\ � 2.6;; �l� 1 "Dan jika 
syaitan mengganggumu dengan suatu gangguan; maka mohonlah'perlindungan 
kepada Allah. " Maksudnya, syaitan dari bangsa man usia terkadang dapat di
tundukkan dengan cara berbuat baik kepadanya, sedangkan syaitan dari bangsa 
jin, jika melakukan waswas, tidak ada jalan keluar baginya kecuali meminta 
perlindungan kepada (Rabb) Mahapencipta yang telah memperkenankannya 
menguasaimu. Jika engkau memohon perlindungan kepada Allah dan menuju 
kepada-Nya, niscaya Dia akan mencegahnya darimu dan menolak tipu dayanya. 
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Dan sebagian dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari 
dan bulan. ]anganlah bersujud kepada matahari dan janganlah (pula) ke
pada bulan, tetapi bersujudlah kepada Allah yang menciptakannya, jika 
kamu hanya kepada-Nya saja beribadah. (QS. 41 :37) ]ika mereka menyom
bongkan diri, maka mereka (Malaikat) yang di sisi Rabb-mu bertasbih ke
pada-Nya di malam dan siang hari, sedang mereka tidak pernah jemu. (QS. 
41:38) Dan sebagian dari tanda-tanda (kekuasaan)-Nya, bahwa kamu melihat 
bumi itu kering tandus, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya 
ia bergerak dan subur. Sesungguhnya (Rabb) yang menghidupkannya tentu 
dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. (QS. 4 1 :39) 

Allah Ta'ala berfirman mengingatkan makhluk ciptaan-Nya tentang 
kekuasaan-Nya yang agung, Dia-lah Rabb yang tidak ada tandingan-Nya serta 
Mahakuasa atas segala sesuatu. � ��� � ':�I\� ���� Jll ���: �� ' "Dan sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari, dan bulan. "Y aitu, · 

bahwa Dia-lah yang menciptakan malam dengan gelap-gulitanya dan siang 
dengan cahaya benderangnya, di mana keduanya silih berganti tanpa lelah. 
Dia pula yang menciptakan matahari dengan cahaya dan sinamya, bulan de
ngan cahayanya, ketentuan perputaran di orbitnya serta perbedaan rotasinya 
di atas sana dengan rotasi matahari agar dengan perbedaan rotasi itu dapat 
diketahui ukuran malam dan siang, hari, bulan dan tahun serta akan jelas pula 
masa ketentuan hak-hak, waktu-waktu ibadah dan mu'amalah. Kemudian, 
dikarenakan matahari dan bulan merupakan benda langit terindah yang dapat 
dilihat di alam atas dan bawah, maka Allah mengingatkan bahwa keduanya 
hanyalah ciptaan-Nya dan hamba-Nya yang berada di bawah kekuasaan dan 
aturan-Nya. 

Maka Dia berfirman: 
� JJ� ;�l � 01 � (,>�1 1� IJ��� ;.�il �� � IJ� � '  "janganlah 
bersujud kepada matahari dan j;;mganlah {Pula) kefiada bulan, tetapi bersujudlah 
kepada Allah yang menciptakannya, jika kamu hanya kepada-Nya saja beribadah. " 
Y akni, janganlah kalian berbuat syirik kepada-Nya. Tidaklah bermanfaat bagi 
kalian penyembahan kalian kepada benda-benda itu bersama dengan peng
abdian kepada-Nya, karena sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa per
buatan syirik. 
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Untuk itu Allah Ta'ala berlirman, � IJ�I 0� � ''jika mereka me
nyombongkan diri. "Y akni, tidak memumikan peribadallan kepada-Nya serta 
menolak apa P.Ull kecuali menyekutukan-Nya bersama selain-Nya: 
� �-�-�)� � :'Me1;.ka,_ rpere_ka yang di sisi Rabb-mu. "Y  aitu, para Malaikat. 
� 0 lJ-:; 'i � J J�IJ J.lt; � 0;.:;:...; � "Bertasbih kepada-Nya di malam dan siang 
hari, sedang mereka iidak pernah jemu. " 

Dan firman-Nya, � �L-;1: �� � "Dan sebagian dari tanda-tanda-Nya. " 
Y�ni, �t¥ fekuasaan-Nya menghidupkan kembali orang-orang yang mati. 
� 4� c.f J �I c.S] dl � "Bahwa kamu melihat bumi itu kering tandus. " Artinya, 
kerir:g Fanpa_ tuplhlftl-tuplh�an, bahkan (sebagai) tanah yang mati. 
� :.:.;JJ u?l � LJI �c. L...JjJ T�� � "Maka apabila Kami turunkan air di atasnya, 
niscaya ia bergerak dan subur. " Yaitu, mengeluarkan berba_gai j enis tanam
tanaman dan buah-buahan. � �� �� Y � (fl . J ;J1 � U.L.;J <$;1 0t � 
"Sesungguhnya (Rabb) yang menghUlupkannya tentu dapa{ menghidupkan yang 
mati; sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. " 

Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami, mereka tidak 
tersembunyi dari Kami. Maka apakah orang-orang yang dilemparkan ke 
dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan aman 
sentosa pada hari Kiamat? Perbuatlah apa yang kamu kehendaki; sesung
guhnya Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (QS. 41:40) Sesungguh
nya orang-orang yang mengingkari al-Qur-an ketika al-Qur-an itu datang 
kepada mereka, (mereka itu pasti akan celaka), dan sesungguhnya al-Qur-an 
itu adalah Kitab yang mulia. (QS. 41 :41 )  Yang tidak datang kepadanya 
(al-Qur-an) kebathilan, baik dari depan maupun dari belakangnya, yang 
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diturunkan dari (Rabb) Yang Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. (QS. 41 :42} 
Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu itu selain 
apa yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu. 
Sesungguhnya Rabb-mu benar-benar mempunyai ampunan dan hukuman 
yang pedih. {QS. 41:43} 

.... .... J 0 J Ql :1 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � �t;ls< J 0J� d-fll 01 }> "Sesung-
guhnya orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Kami. " Ibnu 'Abbas berkata: 
"Ilhad adalah meletakkan suatu pembicaraan bukan pada tempatnya." Sedang
kan Qatadah dan lain-lain berkata: "Y aitu, kekufuran dan pembangk.angan." 
Firman Allah �' � $ 0� � }> "Mereka tidak tersembunyi dari Kami. " Di 
dalamnya terdapat gertakan yang keras dan ancaman yang kuat. Artinya, 
bahwa Allah � Mahamengetahui siapakah yang mengingk.ari ayat-ayat, Nama
Nama dan sifat-sifat-Nya, karena itu Dia akan membalasnya dengan siksaan 
dan hinaan. Untuk itu Allah Ta'ala berfirman: 
� ��� �Y- ��: "'lt; J 1f � ).�!\ � Jl; �i }> "Maka, apakah orang-orang yang 
dilemparkan ke dalam Neraka lebih baik ataukah orang-orang yang datang dengan 
aman sentosa pada hari Kiamatf" Y aitu, apakah sama an tara yang pertama 
dengan yang kedua ini? T entu keduanya tid*lah �ama. Kemudian Allah � 
berfirman mengancam orang-orang kafir, � �J·,':.� 1p1 }> "Perbuatlah apa yang 
kamu kehendaki. " 

Mujahid, adh-Dhahhak dan 'Atha' al-Khurasani berkata: • J 
"� �_;,_,.G 1p1 }> Perbuatlah apa yang kamu kehendaki, ' merupakan ancaman, 
yakni berupa kebaikan ataupun keburukan, karena Allah Mahamengetahui 
kalian dan Mahamelihat amal-amal kalian." 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, � � 0j::f � �1 }> "Sesungguhnya 
Dia Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. " ' ' 

Kemudian Allah � berfirman, � �: L...;. t:J �ll� IJ� �fi1 0t }> 
"Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari adz-Dzikm ketika ia datang kepida 
mereka. " Adh-Dhahhak, as-Suddi dan Qatadah berkata: "Y aitu al-Qur-an." 

� �_; �� ��� }> "Dan sesungguhnya al-Qur-an itu adalah Kitab yang 
mulia. " Y  akni suci teilindungi, tidak mungkin ada seorang pun yang dapat 
mendatangk.an kitab semisal dengannya. � � 0;- �� �J; ,;; ,x �WI �� '1 }> 
"Yang tidak datang kepadanya (al-Qur-an) kebathilan, baik' dari depan maupun 
dari belakangnya. " Artinya, tidak ada satu jalan pun bagi kebathilan untllk 
mendatanginya, karena al-Qur-an diturunkan dari Rabb semesta alam. Untuk 
itu Dia berfirman, � �-� � :; j._; }> "Yang diturunkan dari (Rabb) Yang 
Mahabijaksana lagi Mahaterpuji. " Y  akni, Mahabijaksana dalam perkataan-per
kataan dan perbuatan-perbuatan-Nya. "j:�" berarti Rabb Yang Mahadipuji 
dalam seluruh apa yang diperintahkan dan dilarang-Nya. Seluruhnya memiliki 
akibat dan tujuan yang terpuji. 
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Kemudian Allah £ berlirman, � � C£ �� � � G �1 ::.D J� G 1 
"Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu ttu selain apa 
yang sesungguhnya telah dikatakan kepada Rasul-Rasul sebelummu. " Qatadah, 
as-Suddi dan lain-lain berkata: "Tidak ada satu pendustaan pun yang dilontar
kan kepadamu, kecuali hal tersebut telah dikatakan pula kepada para Rasul 
sebelummu. Sebagaimana engkau didustakan, mereka pun telah didustakan. 
Dan sebagaimana mereka telah sabar dalam menanggung derita atas hal-hal 
yang menyakitkan dari kaum mereka, maka bersabarlah engkau terhadap hal
hal yang menyakitkan dari kaummu." Inilah yang menjadi pendapat pilihan 
Ibnu J arir. Beliau sendiri dan lbnu A hi Hatim tidak menuturkan pendapat 
lainnya. 

Firman Allah Ta'ala, � �ff 1JJ � 01 1 "Sesungguhnya Rabb-mu benar
benar m�emP/:!nyai ampunan. " ""'Y  aitu, bagi orang yang bertaubat kepada-Nya. 
� r-:li y� J� J 1 "Dan hukuman yang pedih. " Y  aitu, bagi orang yang terus ber
ge1in:iang dalam kekufuran, pembangkangan, penentangan, perlawanan dan 
perselisihan kepada-Nya. 

Dan jikalau Kami jadikan al-Qur-an itu suatu bacaan dalam bahasa selain 
bahasa Arab, tentulah mereka mengatakan: "Mengapa tidak dijelaskan 
ayat-ayatnya?" Apakah (patut al-Qur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul 
ada lab orang) Arab ? Katakanlah: "Al-Qur-an itu ada lab petunjuk dan 
penawar bagi orang-orang yang beriman. Dan orang-orang yang tidak ber
iman, pada telinga mereka ada sumbatan, sedang al-Qur-an itu suatu ke-
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gelapan bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti} orang-orang yang dipanggil 
dari tempat yangjauh. "  (QS. 41 :44) Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
kepada Musa Taurat, lalu diperselisihkan tentang Taurat itu. Kalau tidak 
ada keputusan yang telah terdahulu dari Rabb-mu, tentulah orang-orang 
kafir itu sudah dibinasakan. Dan sesungguhnya mereka terhadap al-Qur-an 
benar-benar berada dalam keragu-raguan yang membingungkan. (QS. 41:45) 

Tatkala Allah Ta'ala menyebutkan tentang al-Qur-an, kefashihan, 
keindahan dan kerapihannya dalam lafazh dan maknanya, namun demikian 
orang-orang musyrik tetap tidak mengimaninya, maka Allah mengingatkan 
bahwa kekufuran mereka merupakan kufur pembangkangan dan kesombongan. 
Demikian pula seandainya al-Qur-an seluruhnya diturunkan dengan bahasa 
'ajam, nisc�ya ?lereka_dengan j>�� pembangkangan dan kesombongan akan 
berkata: � �_; J ��� �'-71� � 'f} 1 "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya? 
Apakah (patut al-Qur-an) dalam bahasa asing sedang (Rasul adalah orang) Arab?" 
Y akni, niscaya mereka berkata: "Mengapa tidak diturunkan secara rinci dengan 
bahasa Arab," dan niscaya mereka pun mengingkarinya. Mereka mengatakan: 
"�_;� �1; artinya, bagaimana al-Qur-an diturunkan dengan bahasa 'ajam, 
sementara pihak yang menerimanya adalah orang Arab yang tidak dapat 
memahaminya." Demikianlah makna ini diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, as-Suddi dan lain-lain. 

Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud dengan perkataan 
mereka, "�_; J ��; �0 :- ���'�� � ') "Y aitu, apakah sebagiannya diturunkan 
dengan baliasa 'ajam, sedangkan sebagian lainnya dengan bahasa Arab?" Ini 
adalah penafsiran al-Hasan al-Bashri dan beliau pun membacanya demikian, 
tanpa kalimat tanya dalam firman-Nya �f, ini juga merupakan satu riwayat 
pendapat dari Sa'id bin Jubair. Hal tersebut lebih menunjukkan kesombongan 
dan pembangkangan. 

Kemudian Allah � berfirman, � ;4� l>� 1_;1; ::r-� ; J 1 "Katakan
lah: 'Al-Qur-an itu adalah petunjuk dan penawar bagi orang-orang yang beriman. " 
Y akni, katakanlah hai Muhammad: "Al-Qur-an ini bagi orang yang meng
imaninya adalah petunjuk kalbunya serta obat penawar keraguan yang ter
dapat di dalam dadanya." � )� ����; J 0);); � ::r-�1� 1 "Dan orang-orang yang 
tidak beriman, pada telinga merelia ada sumbatan. " Maksudnya, mereka tidak 
dapat memahami isi kandungannya. � � ;--+:lc ;� 1 "Sedang al-Qur-an itu 
suatu kegelapan bagi mereka. "Y akni, mereka tidak dapat meraih petunjuk dari 
penjelasan kandungannya. � � c:.>tC eX J��� :;Jf) 1 "Mereka itu adalah (sepert� 
orang-orang yang dipanggil dari lempat yang jauh. " Mujahid berkata: "Y akni, 
jauh dari hati-hati mereka." Sedangkan IbnuJarir berkata: "Seakan-akan orang 
yang mengajaknya bicara, menyeru mereka dari tempat yang jauh, hingga 
mereka tidak dapat memahami apa yang diucapkannya. Menurutku, ini seperti 
firman Allah Ta'ala: 
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� "- k� �r ' ' � � ' ' � (' : b 'T:J.j' • "(;.� �r\ ' "  ' �r L:., '. �- .J'1 1:' <- I • ',(-- ". .J'1 ' 1::' }... "( U � l � � r-''-� ('"""' �' ) �'  l, � l . � �- u--' )./'"' ,Y.., r..f"'") 'l'  
"Dan perumpamaan (orang yang menyeru) orang-orang'kafir adalah seperti 
penggembala yang memanggil binatang yang tidak mendengar selain panggilan 
dan seruan saja. Mereka tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab itu} mereka tidak 
mengerti. " {QS. Al-Baqarah: 171). 

Adh-Dhahhak berkata: "Pada hari Kiamat, mereka dipanggil dengan 
nama-nama mereka yang paling buruk." 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � � �� ::,_,�\ �; �"'; �� 1 
"Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Musa Taurat; lalu diperselisihkan 
tentang Taurat itu. " Y  aitu, didustakan dan disakiti. 
� �}1 :X i.:;i1 \)�( � U :;..� 1 "Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang merripunyai keteguhan'hati dari Rasul-Rasul yang telah bersabar, " (QS. 
Al-Ahqaaf: 35), � � ,x :- ;�-· i.:¥ �')� 1 "Kalau tidak ada keputusan yang telah 
terdahulu dari Rabb-mu, " untuk menunda perhitungan hingga hari kebangk.itan. , , 
� r e �� � 1 "T entulah orang-orang kafir itu sudah dibinasakan. " Y  aitu, niscaya 
hukuman akan disegerakan kepada mereka, bahkan bagi mereka ada waktu 
yang tenentu (untuk mendapat adzab) yang mereka sekali-kali tidak akan 
menemukan tempat berlindung darinya. 

� 1.:-0; � � � ;...e.;1� 1 "Dan sesungguhnya mereka terhadap al-Qur-an 
benar-beriar'berada dalam k'eragu-raguan yang membingungkan. " Maksud.nya, 
pendustaan mereka terhadap al-Qur-an bukan berdasarkan pengetahuan mereka 
tentang apa yang mereka katakan, akan tetapi mereka berada dalam keraguan, 
maka apa yang mereka ucapkan tidak dapat memperkuat kondisi yang mereka 
alami. Demikianlah alas an yang dikemukakan oleh Ibnu J arir, meskipun hal 
itu masih mungkin. Wallaahu a'lam. 
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Barangsiapa yang mengerjakan amal yang shalih, maka (pahalanya) untuk 
dirinya sendiri dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas 
dirinya sendiri; dan sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba
hamba(-Nya) (QS. 41 :46} Kepada-Nya-lah dikembalikan pengetahuan ten
tang hari Kiamat. Dan tidak ada buah-buahan keluar dari kelopaknya dan 
tidak seorang perempuan pun mengandung dan tidak (pula) melahirkan, 
melainkan dengan sepengetahuan-Nya. Pada hari (Rabb) memanggil mereka: 
"Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?" Mereka menjawab: "Kami nyatakan 
kepada Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian (bahwa Engkau punya sekutu). " (QS. 41:47} Dan lenyaplah dari 
mereka apa yang selalu mereka sembah dahulu, dan mereka yakin bahwa 
tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun. (QS. 41:48} 

Allah Ta'ala berfirman, � � ��l� �L.:.. � :;  1 "Barangsiapa yang me· 
ngerjakan amal yang shalih, maka (pahalanya) untuk dirinya sendiri). "Y akni, 
manfaat amalnya itu akan kembali kepada dirinya sendiri. � 1+.1:; ;L.:..f :;� 1 
"Dan barangsiapa yang berbuat jahat, maka (dosanya) atas dirinya sendiri. "Y akni, 

o'IJ - .... r .... 
bahaya amalnya itupun akan kembali kepadanya. � � i� 2li_; � J 1 "Dan 
sekali-sekali tidaklah Rabb-mu menganiaya hamba-hamba(-Nya). " Artinya, Dia 
tidak menghukum seorang pun kecuali disebabkan dosanya dan Dia tidak 
akan menyiksa seorang pun kecuali setelah tegaknya hujjah dan diutusnya 
para Rasul kepadanya. 

0 � , 
Kemudian Allah ]alia wa 'Alaa berfirman, � �CJI � �J �l 1 "Kepada-

Nya·lah dikembalikan pengetahuan ten tang hari Kiamat. "Y aitu, tidak ada se- · 

orang pun selaif!-Ny� yan,g �engetahui hal tersebut, sebagaimana Allah £ 
berfirman, � )A )'l �Jl. li-:1;._; )' 1 "Tidak seorang pun yang dapat menjelaskan 
waktu kedatangarinya selain Dia. " (QS. Al-A'raaf: 187}. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
.( .J.u�1 ' '· � �- :.( '. · , _:..._ :: �-

, :  -t:S'f '. � ": .. >�" � · ' " · � �- >.. "D idak ada b ah-'"< , , .  � J <..i"' � u.- J � (f _r-J � c.r J y 'an t  u 
buahan' keluar dari kelopaknya dan tida7e seorang perempuan pun mengandung 
dan tidak (pula) melahirkan, melainkan dengan sepengetahuan-Nya. " Artinya, 
semua itu menurut sepengetahuan-Nya. Tidak ada sesuatu seberat dzarrah pun 
di bumi dan di)angit yang lupu� dari pengetahuan-Nya. Firman Allah]alla 
wa 'Alaa, � tS�Ts'). ;}.i ;.....�� iflJ 1 "Pada hari (Rabb) memanggil mereka: 'Di 
manakah sekutu-sekutu:Ku itu?' " Y aitu, pada hari Kiamat, Allah memanggil 
orang-orang musyrik di hadapan para makhluk-Nya: "Dimana sekutu-sekutu-, � , J , 
Ku yang kalian sembah bersama-Ku?" � .!)U�I� l_,.lli 1 "Mereka menjawab: 'Kami 
nyatakan kepada Engkau. "' Y aitu, kami beritahukan kepada-Mu. 
� ;�-+"' � � G 1 "Bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang memberi 
kesaksian. "Y akni, tidak ada seorang pun di an tara kami yang dapat memberi 
kesakian pada hari itu bahwa Engkau mempunyai sekutu. 
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J "" "" "" - "" 
� J.i w-: 0 ).J.; I}L..S'� � JP J 1 "Dan lenyaplah dari mereka apa yang selalu 
mereka sembah dahulu. "Y akni, mereka hilang dan tidak bermanfaat bagi. mereka 
{para penyembahnya). � � J � � 1)1:.� 1 "Dan mereka yakin bahwa tidak 
ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun. " Artinya, orang-orang musyrik me
yak.ini pada hari Kiamat, kata zhann di sini memiliki mak.na meyak.ini: 
� � J � � 1 "Tidak ada bagi mereka sesuatu jalan keluar pun. " Y aitu, tidak. 
ad'a tempat berlari bagi mereka dari adzab Allah. 

Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa mala
petaka, dia menjadi putus asa lagi putus harapan. (QS. 41 :49) Dan jika 
Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa 
kesusahan, pastilah dia berkata: "Ini adalah hakku, dan aku tidak yakin 
bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi
Nya. " Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang 
kafir apa yang telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka 
adzab yang keras. (QS. 41 :50) Dan apabila Kami memberikan nikmat ke
pada manusia, ia berpaling dan menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa 
malapetaka, maka ia banyak berdo'a. (QS. 41 :51) 

Allah Ta'ala berfirman: "Manusia tidak jemu memohon kebaikan 
dari Rabb-nya, berupa harta, kesehatan badan �an)�n;�ain. Dan jika ditimpa 
malapetak.a berupa bencana atau kemiskinan, � .1 P r.f .H 1 "Dia menjadi putus 
asa lagi putus harapan. " Mak.sudnya, muncul perasaan dalam benak.nya bahwa 
tidak. a�a la$\ �ebai�an yang ak.an .dip_e�o��hnza setelah itu. 
� � 1.6. 0J _,4 t: � � T� � w-: � � J �G.;\ :A J 1 "Dan jika Kami merasakan 
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kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah 
dia berkata: 'Ini adalah hakku. "' Y aitu, jika dia mendapatkan kebaikan dan 
rizki setelah sebelumnya berada dalam kesulitan, niscaya dia berkata: "Ini 
a4_al� _hakkuJ akl} memang dari dahulu berhak menerimanya di sisi Rabb-ku. 
� �ti �UI �f \; J 1 "Dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan datang. " 
Y aitu, dia mengingkari terjadinya hari Kiamat. 

Hal itu berani bahwa pada saat dia mendapatkan kenikmatan, dia ber
bangga dipJ_sombong �� kufl!�· �epagaimana Allah Ta'ala bedirman: 
� �I oi�.J �J .� 0L.....:..;)'\ 01 � 1 "Ketahuilah 'Sesungguhnya manusia 
benar-benar melampaui batai, karena dia melihat dirinya serba cukup. "' (QS. 
Al-'Alaq: 6-7). 

J 
o ..... J tP ,. ..... 

J 
� .......... 

� � o� J 01 ,;..J J1 � .J � J 1 "Dan jika aku dikembalikan kepada 
Rabb-ku, maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan pada sisi-Nya. " 
Yakni, jika di sana ada tempat kembali, maka Rabb-ku niscaya akan berbuat 
baik kepadaku sebagaimana Dia berbuat baik kepadaku di dunia. Dia berangan
angan kepada Allah, padahal amalnya buruk dan berada dalam ketidakyakinan. 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala bedirman: 
� }1J� yljs, d I' 6�1+6� \� � IJ� ��� :.?���� 1 "Maka Kami benar-benar akan 
memberitakan kepada orang:orang kafir apa yang telah mereka kerjakan dan 
akan Kami rasakan kepada mereka adzab yang keras. " Allah Ta'ala mengancam 
orang yang amal dan keyakinannya sepeni ini dengan siksaan dan hukuman. 

Kemudian Allah Ta'ala bedirman, � �� Gr� J,;f 0t.:...;)'i ,}s- G:.2f t�1� 1 
"Dan apabila Kami memberikan nikmat kepaila inanusia, itt beipaling dan riien
jauhkan diri. " Y  akni, berpaling dari ketaatan dan sombong dari ketundukan 
terhadap perintah-perintah Allah £, sepeni firman-Nya � � ?� �� 1 
"Maka dia (Fir'aun) berpaling ( dari iman) bersama tentaranya. " (QS. Adz
Dzaariyaat: 39). 

� �I ,� 1�1� 1 "Tetapi apabila ia ditimpa malapetaka. "Yaitu, kesulitan. 
� �_;. � �� Jjj 1 ''Maka ia banyak berdo 'a. " Maksudnya, memanjangkan per
mintaan tentang satu hal. 

Al-kalaam al- 'aaridh aninya, kata-kata yang panjang lafazhnya dan 
sedikit maknanya, sedangkan al-wajiiz adalah sebaliknya, yaitu sesuatu yang 
sedikit lafazhnya tetapi amat jelas maknanya. 
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Katakanlah: ''Bagaimana pendapatmu jika (al-Qur-an) itu datang dari sisi 
Allah, kemudian kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada 
orang yang selalu berada dalam penyimpangan yang jauh?" (QS. 4 1 :52) 
Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami 
di segenap ufuk dan pada diri mereka sendiri, sehingga jelaslah bagi mereka 
bahwa al-Qur-an itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimu) 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu. (QS. 41:53) Ingatlah 
bahwa sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan 
dengan Rabb mereka. Ingatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi 
segala sesuatu. (QS. 4 1:54) 

• J 

Allah T a' ala berfirman, � Ji }> "Katakanlah, " hai Muhammad, kep ada 
orang-orang musyrik yang mendustakan al-Qur·:f! ip.�, � 0t.S-' 0[ �:) }> ''Bagai
mana pendapatmu jika, " al-Qur-an itu. � � r---1' _j£ � .:ill � � 1 "Datang dari 
sisi Allah, kemudian kamu mengingkarinyi. " Y aitu, bagaimana kalian melihat 
kondisi kalian terhadap Kitab yang ditulUl}kap kepada Rasul-Nya? Untuk 
itu Allah � berfirman, � � Jl.Af J ; � s;.r :; }> "Siapakah yang lebih sesat 
daripada orang yang selalu bercida dalam penyimpangan yang jauh?" Y aitu dalam 
kekufuran, pembangkangan dan penentangan terhadap kebenaran serta berada 
pada jalan yang jauh dari hidayah. 

Kemudian Allah � berfirman, � �f J.� J��i J �t;\; �):. }> "Kami 
akan memperlihatkan kepada mereka tanda:tanda (kekuasaan} Kami di segenap 
ufuk dan pada diri mereka sendiri. "Y akni, akan Kami tampakkan kepada mereka 
tanda-tanda dan bukti-bukti Kami yang menunjukkan bahwa al-Qur-an itu 
adalah kebenaran yang diturunkan dari sisi Allah kepada Rasulullah � dengan 
tanda-tanda luar. � ..;u�i � }> "Disegenap ufuk, " berupa penaklukan dan 
kemenangan Islam atas berbagai negeri dan agama yang lain. 

Mujahid, al-Hasan dan as-Suddi berkata: "Bukti-bukti pada diri mereka 
sendiri adalah perang Badar, pembebasan kota Makkah dan kejadian-kejadian 
lainnya yang menampakkan pertolongan Allah kepada Muhammad � dan 
para Sahabatnya .& serta menghinakan kebathilan dan golongannya. Boleh 
jadi yang dimaksud adalah kondisi fisik manusia, struktur dan susunannya 

· berupa bahan-bahan, campuran dan bentuk-bentuk aneh yang terdapat dalam 
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dirinya, sebagaimana yang diuraikan dalam ilmu anatomi yang menunjukkan 
kebija.ksanaan sang Mahapencipta Tabaaraka wa Ta'ala. Demikian pula akhlak
akhlak yang saling berbeda yang tercipta dalam diri mereka, berupa baik, buruk 
dan lain-lain, serta seluruh aktifitas yang berada di bawah ketentuan takdir 
yang tidak mampu dilakukan dengan kemampuan, kekuatan dan kehebatan
nya, serta kekhawatirannya. Sebagaimana yang didendangkan oleh Ibnu Abid 
Dun-ya dalam kitabnya at·Tafakkur wa al·I'tibaar dari gurunya, Abu Ja'far 
al-Qurasyi, dia berkata: 

�ll.J1 ;j � � j;-fj 
" 

Jika engkau memandang karena ingin mengambil pelajaran, 
pandanglah dirimu. 
Karena pada dirimu terdapat pelajaran. 
Engkau yang hidup pagi dan petang di dalam dunia, semuanya 
mengandung pelajaran. 
Engkau yang dibina di waktu kecil kemudian mandiri di waktu 
besar. 
Engkaulah makhluk yang kematiannya diberitahukan oleh bentuk 
kejadiannya, diberitahukan oleh rambut dan kulit kasar. 
Engkau yang diberi dan ditolak, tidak ada yang dapat 
menyelamatkannya walaupun penuh waspada. 
Engkau yang tidak berhak memiliki sesuatu sedikitpun dan yang paling 
dimiliki adalah takdir. 

Firman Allah Ta'ala: 
"' .  -. - -. · �� .�� �-r �- � � n l-� i� �-r ·- � � - · -=- , �  � "s h · · l l h h · "{ � >-r.5" J"' ,_. .J. , - r J c.Y'-' t""T � � .., e tngga Je as a agt 
meieka bahwa al-Qur-ari itu benar. Dan apakah Rabb-mu tidak cukup (bagimu), 
bahwa sesungguhnya Dia menyaksikan segala sesuatu. "Y akni, cukuplah Allah 
sebagai saksi atas segala perbuatan dan perkataan hamba-Nya. Dan Dia pun 
menjadi saksi, bahwa Muhammad � adalah jujur dalam apa yang diberitahu
kanp.ya_ tentapg Kitab ini, se�agail?ana Dia berfirman: 
� � �yf 2-QI J) � �l.i.'•; �I � 1 "Tetapi Allah mengakui al-Qur-an yang 
diturnnkan-N'ya kepadi.mu. Allah menurunkannya dengan ilmu-Nya. " (QS. An
Nisaa': 166) .  
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Dan firman Allah Ta'ala, � � ,.-Q J i� J. �� �f } "lngatlah, bahwa 
sesungguhnya mereka adalah dalam keraguan tentang pertemuan dengan Rabb 
mereka. "Yaitu, dalam keraguan tentang terjadinya hari Kiamat. Karena itu 
mereka tidak memikirkannya, tidak beramal untuk menghadapinya dan tidak 
merasa takut darinya. Bahkan, mereka tidak memperdulikannya, padahal hal 
itu merupakan kejadian yang tidak mustahil dan tidak diragukan lagi pasti 
akan terjadi. 

Ibnu Abid Dun-ya meriwayatkan bahwa Muhammad bin Ibrahim 
berkata dari Khalaf bin T amim, dari 'Abdullah bin Muhammad, dari Sa'id 
al-Anshari, bahwa 'Umar bin 'Abdul 'Aziz menaiki mimbar. Setelah memuji 
dan mengagungkan Allah, dia berkata: "Adapun setelah itu, wahai manusia! 
Aku tidak menghimpun kalian untuk satu hal yang aku akan ceritakan ten tang 
kalian. Akan tetapi aku memikirkan tentang perkara yang akan kalian tuju. 
Lalu aku tahu bahwa orang yang membenarkannya adalah orang yang bodoh 
dan orang yang mendustakannya adalah orang yang binasa." Lalu beliau turun. 

Makna perkataan beliau � : "Orang yang membenarkannya adalah 
orang yang bodoh" yaitu, karena dia tidak mempersiapkan amalannya, tidak 
mewaspadainya dan tidak takut dengan huru-haranya. Sekalipun dia mem
benarkan dan meyakini akan terjadinya, akan tetapi di samping itu dia tetap 
terlena dalam permainan, kelalaian, hawa nafsu dan dosa-dosanya. Maka dia 
itu adalah orang bodoh dengan pengertian ini. Al-ahmaq menurut bahasa 
adalah lemah akal. Sedangkan perkataannnya: "Dan orang yang mendustakan
nya adalah orang yang binasa" adalah cukup jelas. Wallaahu a'lam. 

Kemudian Allah Ta'ala menetapkan bahwa Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu dan sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesu�ltu. Sedcu;&kan ;�r
jadinya hari Kiamat, bagi-Nya amat mudah dan ringan. 4 � .. ;_;;. � �� )1\ } 
"lngatlah, bahwa sesungguhnya Dia Mahameliputi segala sesuatu. "Y aitu, selUruh 
makhluk berada di bawah kekuasaan-Nya, di dalam genggaman-Nya dan di 
atas ilmu-Nya. Dia Mahamengatur seluruhnya dengan hukum-Nya. Apa saja 
yang dikehendaki-Nya, pasti ada dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya 
pasti tidak terwujud. Tidak ada yang berhak diibadahi dengan benar kecuali 
Dia. 
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ASY - SYUURA 
( Musyawarah ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-42 : 53 ayat 

:!m
il 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Haa Miim. (QS. 42:1} 'Ain Siin Qaaf. (QS. 42:2} Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa lagi Mahabijaksana mewahyukan kepadamu dan kepada 
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orang-orang sebelummu. (QS. 42:3) Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di 
langit dan apa yang ada di bumi. Dan Dia-lah Yang Mahatinggi lagi Maha
besar. (QS. 42:4) Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena 
kebesaran Rabb) dan para Malaikat bertasbih serta memuji Rabb-nya dan 
memohonkan am pun bagi orang-orang yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
(QS. 42:5) Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain 
Allah, Allah mengawasi (perbuatan) mereka; dan kamu (ya Muhammad) 
bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka. (QS. 42:6) 

Ke!er�g� te�tang h:!-1��-hu:u£ terpu�� telah berlalu. Firman Allah 
�' � �I �_;JI .:ill � � �fJI JlJ W.l �;.. �:iS"' 1 "Demikianlah Allah Yang 
Mahaperkasa 'lagi Mahabijaksani, mewahyukan kepadamu dan kepada orang
orang sebelummu. "Artinya, sebagaimana al-Qur-an ini diturunk.an kepadamu, 
maka begitu pula Kitab-Kitab dan Shuhuf-Shuhuf lain pun telah diturunkan 
kepada para Nabi sebelummu. Firman Allap Ta'ala, � .J.;.il 1ul 1 "Allah Yang 
Mahaperkasa, " dalam hukuman-Nya. � �I 1 "Lagi Mahabijaksana. " Dalam 
firman-firman dan perbuatan-perbuatan-Nya. 

Imam Malik �� menuturkan dari Hisyam bin 'Urwah, dari ayahnya, 
bahwa 'Aisyah � berkata: "Sesungguhnya al-Harits bin Hisyam � her
tanya kepada Nabi �' ia berkata: 'Y a Rasulullah, bagaimana wahyu itu datang 
kepadamu?' Lalu Rasulullah � menjawab: 

:� )j J.ij � �-��5 � ��i JAJ �pll �� � ""  ::!� \S�i )) 
.J .J ,.,. *'"" .... * .... .... o I ........ .... .... 

. Jo �� � \i ·� � ::.u:J1 '0 \J u�i , J\i � (( )At � � � . )  � �  - J � � 
'T erkadang wah yu datang kepadaku seperti dering lonceng, itu yang san gat 
berat bagiku, lalu berhenti {selesai) , sedang aku telah mengingat apa yang di
katakan. Dan terkadang Malaikat menyerupakan kepadaku sebagai seorang 
laki-laki, ia menyampaikan{nya) kepadaku, dan aku pun mengingat apa yang 
ia katakan."' 

'Aisyah � berkata: "Sungguh aku telah melihat turunnya wahyu 
pada hari yang sangat dingin; maka dikala wahyu putus (selesai) , dahi Nabi 
� bercucuran keringat." {Keduanya ditakhrij di dalam Shahih al-Bukhari dan 
Shahih Muslim dan lafazhnya adalah lafazh al-Bukhari, serta diriwayatkan pula 
oleh ath-Thabrani.) . 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � <f� �i �G� ui�OI �G j 1 
"Kepunyaan-Nya-lah apa yang ada di langit dan' apa yang ada di bumi. "Y aitu, 
seluruhnya adalah hamba dan milik-Nya yang berada di bawah kekuasaan 
dan aturan-Nya. � (. )dl �� ).J 1 "P�r; I}ie1;-lah Yapg Mahatinggi lagi Maha
besar. " Firman Allah �' � �:,; � 0�6•:; uiJ�I ;)15:; 1 "Hampir saja langit 
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itu pecah dari sebelah atasnya. " Ibnu 'Abbas � .  adh-Dhahhak, Qatadah, as
Suddi dan Ka'ab al-Ahbar berkata: "Yaitu, terpecah karena takut akan ke-0 � 0 ""' ""' ..,... ""' >J' ),. ""' 0 ""'  
besaran Rabb." � r.J'J�I � � <Jjfi;.� lJ �J � 0;:;-;. �JWIJ )> "Dan para 
Malaikat bertasbih' serta memuji Rabb-nya dan meinohonkan ampun bagi orang
orang yang ada di bumi. " Seperti firman Allah �: 

/ ,... "' ,... ""' "" ,... ........ ,... >J' "" ""' ,... 0 ,... ) $ 
I "" I  "I ' .ilJ ·  ' · ' " ' . , , , ' >  , , . ' "  , , ,, , , , ·:t.J' I  · h' '  .ill }>  L-..;..> ..;.. .. _ . ,., '-' � <IJ '-' .;... ' � � '-' � .u . . ... J - '-' . . J J ....,., , J.J, -J - � J ,Y..J �- ; ·J - � J . 

- r ...., J' , • r:..;--:., 
0 ,... rl' Ill � ) ,... 

� �J c) --� J5' �J ' 
"Para Malaikat yang memikul Y1rsy dan Malaikat yang berada di sekililingnya 
bertasbih memuji Rabb-nya, dan mereka beriman kepada-Nya serta memintakan 
ampun bagi orang-orang yang beriman (seraya mengucapkan): 'Ya Rabb kami, 
rahmat dan ilmu-Mu meliputi segala sesuatu."' (QS. Al-Mu'min: 7). 

Dan firman Allah �. � �}I ��� } 11 jl �� )> "Ingatlah, bahwa 
sesungguhnya Allah, Dia-lah Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang, " sebagai 
p�m�erit�uan, dan pering�tan tentang hal terse but. Firman Allah �: 
� ,. "Q} � y 0: IJ�I ;:,.._.f]IJ )> "Dan orang-orang yang menzarnbil pelindung
pelindung selain Dia. " Y  aitu, orang-orang musyrik. � � ¥ ..ill )> "Allah 
mengawasi (perbuatan) mereka. " Yakni, menjadi saksi aias amal perbuatan 
mereka yang akan dihitung dan dijumlahkan-Nya. Dan Dia akan membalas 
mereka dengan balasan yang melimpah. � MY. :..+.fc �� 'L� )> "Dan kamu {ya 
Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi mereka. " Y  akni, engkau 
hanyalah pemberi ancaman, sedangkan Allah (adalah) Yang Mahamengawasi 
segala sesuatu. 

Demikian pula Kami wahyukan kepadamu al-Qur-an dalam bahasa Arab, 
supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura (pendudukMakkah) 
dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya, serta memberi peringatan (pula) 
tentang · hari berkumpul {Kiamat) yang tidak ada keraguan padanya. 
Segolongan masuk Surga dan segolongan masuk Neraka. (QS. 42:7) Dan 
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kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat 
{saja}, tetapi Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke 
dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka 
seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong. (QS. 42:8) 

Allah T a' ala berfirman: "Sebagaimana telah Kami wahyukan kepada 
para Nabi sebelummu." � �� Lrl:� �� T �:.�i � "Demikian pula Kami 
wahyukan ke;Jadamu al-Qur-an dalam bahasa Arab. " Y akni tegas, terang dan 
jelas. � L>)i 1f �� � "Supaya kamu memberi peringatan kepada Ummul Qura, " 
yaitu Makkah. � ti-JY- ::;� � "Dan penduduk (negeri-negeri) sekelilingnya. "Y aitu, 
seluruh negeri yang berada di Timur dan di Barat. Makkah dinamakan Ummul 
Qura karena dia adalah tempat paling terhormat dibandingkan dengan negeri
negeri lain berdasarkan banyak dalil yang disebutkan pada tempatnya. Di 
antara dalil yang paling tepat dan singkat adalah apa yang diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad dari az-Zuhri, bahwa Abu Salamah bin 'Abdirrahman berkata: 
"Sesungguhnya 'Abdullah bin 'Adi bin al-Hamra az-Zuhri mengabarkan, 
bahwa dia mendengar Rasulullah � bersabda saat beliau berada di al-Hazurah, 
sebuah pasar di Makkah: 

� c.;..;f � �JlJ �I J! �I ��� W.fj �I ��� � �! �IJ )) 
..J. 0 ,. "" ,. 

. (( - �.r � 

'Demi Allah, sesungguhnya engkau adalah bumi Allah yang terbaik dan paling 
dicintai Allah. Seandainya aku tidak diusir darimu, niscaya aku tidak akan 
keluar."' (Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah, dari hadits az-Zuhri. At Tirmidzi berkata: "Hasan shahih.") .  

Firman Allah �' � �I � ';. >J� � "Serta memberi peringatan (pula) 
tentang hari berkumpul. " Y aitu hari Kiamat, di mana Allah mengumpulkan 
orang-orang terdahulu dan orang-orang yang terakhir di satu padang. Firman 
Allah T a' ala, � � �� � � "Yang tidak ada keraguan padanya. " Y akni, tidak 
ada keraguan tentang terjadinya, dan hal itu pasti terjadi. 

Firman Allahjalla wa 'Alaa, � �I � �)� �\ ,}. �) �  "Segolongan 
masuk Surga dan segolongan masuk Neraka:" Imam Ahinad' meriwayatkan 
bahwa 'Abdullah bin 'Amr � berkata: "Rasulullah � keluar menemui kami 
dan di tangan beliau terdapat dua kitab, lalu beliau bersabda: 

'T ahukan kalian, dua kitab apakah ini?' 

0 ,. ,. 0 ..J. � 

(( �w4'4.11 w1.1A � w JJ:ui )) 
/ / 

Kami menjawab: 'Tidak, kecuali engkau beritahukan kami, ya Rasulullah.' 
Rasulullah � bersabda mengenai kitab yang berada di sebelah kanannya: -
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'Ini adalah kitab dari Rabb semesta alam dengan nama-nama penghuni Surga, 
nama-nama ayah dan kabilah mereka,' -kemudian beliau tidak merinci lagi 
hingga akhimya- 'Tidak ditambah dan tidak dikurangi selama-lamanya. ' 

Kemudian, Rasulullah � bersabda mengenai kitab yang berada di 
sebelah kirinya: 

, / / � // ""'"" / / � / ' ' I t:. r:.=..i � :�lf\.J 0 •I.JT ��i 0 ·�L \1l1 t";.i i..JL...:.S"' l..iA 
� u-· r-

� . J � . J 
� 

. ) 

'-"" 

. / )) ... / ""' / / / /  ""' / ... / /  � / 
· « . 1J.ii �r;' �a�; �J ��:! ��� � -�I'' 

'Sedang ini adalah kitab penghuni Neraka dengan nama-nama mereka, nama
nama ayah dan kabilah mereka. ' -kemudian beliau merinci lagi hingga akhir
nya- 'Tidak ditambah dan dikurangi selama-lamanya. ' 

Mci.ka, para Sahabat ,._ bertanya kepada beliau: 'Untuk apa lagi kita 
beramal jika memang masalahnya telah selesai ditentukan?' Lalu Rasulullah 
� bersabda: 
� ... / 0 ... 0 ... / 0 r.P / // ..J. � 

i Li:. wl �� t ';.i r:.;;.. AJ .- ;,o. -- �, �� w\i : ld i....J 1 �� � � �J / . t;r � 
� 

/ . . / : y.� J J )) 
r.P -t "' 0 /  / /  .... tfj ,.;  

. . r:. t:. I L l:. WI \1J1 I ";.i L ;;.. AJ .- ;,o . .- \1J1 �l..:p wl , r:. t:. 

(( 

iJ*' 

� � 

.j 

) 

'-"" 
� 

� 
) . / 

.j 
iJ*' 

,::. ""' ""  ... / / / � 

'Bersikap luruslah dan tidak berlebih-lebihan. Karena penghuni Surga akan 
ditutup baginya dengan amalan ahli Surga, sekalipun dia telah melakukan amal 
apa saja  (sebelumnya) . Dan sesungguhnya penghuni Neraka akan ditutup 
baginya dengan amalan ahli Neraka, sekalipun dia telah melakukan amal apa 
saja (sebelumnya). '  

Kemudian, Rasulullah � mengisayaratkan dengan genggaman tangannya 
dan bersabda: 

'Rabb kalian £ telah selesai menentukan hamba-hamba-Nya." 

Kemudian beliau melemparkan dengan genggaman tangan kanannya 
seraya bersabda: 

'Satu golongan di Surga. ' 
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Dan beliau melemparkan dengan (genggaman) tangan kirinya seraya 
bersabda: 

'Satu golongan di Neraka."' 

(Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i. At
Tirmidzi berkata: "Hasan shahih gharib." Al-Baghawi membawakannya dalam 
Tafsimya dengan beberapa tambahan, di antaranya: "Kemudian satu golongan 
di dalam Surga, dan satu golongan lagi di dalam Neraka sebagai keadilan dari 
Allah £." Juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dan IbnuJarir.) . 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � ���� �f � �I : t::. ')� � "Dan 
kalau Allah menghendaki, niscaya Allah menjadikan mereka satu ummat. "Y akni, 
berada di atas hidayah atau di atas kesesatan. Akan tetapi Allah Ta'ala mem
bedakan antara mereka, yaitu dengan menunjukkan kepada kebenaran siapa 
yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan dari kebenaran siapa yang dikehendaki
Nya. Dia memiliki hikmah dan hujjah di atas segalanya. U ntuk itu Allah £ 
berfirman, � r.P �� J� J � C 0�lkJI� �� � ;D.; � �� �� �  "Tetapi 
Dia memasukkan orang-orang yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. 
Dan orang-orang yang zhalim, tidak ada bagi mereka seorang pelindung pun 
dan tidak pula seorang penolong. " 
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Atau patutkah mereka mengambil pelindung-pelindung selain Allah? Maka 
Allah, Dia-lah Pelindung (yang sebenarnya) dan Dia menghidupkan orang
orang yang mati, dan Dia adalah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 42:9} 
Tentang sesuatu apa pun kamu berselisih, maka putusannya {terserah) ke
pada Allah. {Yang mempunyai sifat-sifat demikian) itulah Allah, Rabb-ku. 
Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya-lah aku kembali. (QS. 
42:10} (Dia) Pencipta langit dan bumi. Dia menjadikan bagimu dari jenismu 
sendiri pasangan-pasangan dan dari jenis binatang temak pasangan-pasangan 
(pula), dijadikan-Nya kamu berkembangbiak dengan jalan itu. Tidak ada 
sesuatu pun yang serupa dengan-Nya, dan Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamelihat. (QS. 42: 1 1} Kepunyaan-Nya-lah perbendaharaan langit 
dan bumi; Dia melapangkan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan 
menyempitkan{nya). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala sesuatu. 
(QS. 42:12} 

Allah Ta'ala mengingkari orang-orang musyrik yang menjadikan 
sembahan-sembahan selain Allah, sena memberitakan bahwa Dia adalah 
Pelindung yang haq, tidak layak ibadah dipersembahkan melainkan hanya 
kepada-Nya saja. Karena Dia Mahakuasa menghidupkan orang-orang yang 
m�ti l�gi !v!a?akuasa atas s�gala �esuatu. Kemudian Allah � berfirman: 
� .:iJI Jl � "� ,:.r: � �· �,;1::'..:.1� J t "Ten tang sesuatu apa pun kamu berselisih, 
maka putusannya (terserah) kepada Allah. " Aninya, kapan saja kalian berselisih 
pendapat tentang satu perkara. Dan ini berlaku umum untuk segala hal. 
� 11 �� � t ''Maka putusannya (terserah) kepada Allah. " Y aitu, Dia-lah 
Hakim yang memutuskannya, melalui Kitab-Nya dan Sunnah Nabi-Nya. 

� �( ��� 85-:; * t ''Kepada-Nya-lah aku bertawakkal dan kepada-Nya
lah aku kembali. " Y  akni, aku kembali kepada-Nya dalam seluruh urusan. 

Dan firman Allahjalla wa 'Alaa, � J>� �i� d�ul _),� t "(Dia) Pencipta 
lang�� dan ,bu,mi. �' Y a�t3-!J yang menciptakan langit dan bumi sena seisinya. 
� G..1J} �i :; � ?- t "Dia menjadikan bagimu dari jenismu sendiri 
pasangan-pasangan. " Y  akni, dari j enis dan bentuk kalian sebagai nikmat dan 
karu_ni_a ba� ka}ian. Dia menjadikan dari jenis kalian laki-laki dan perempuan. 
� G..IJ) \12\tl 0-:J t "Dan dari jenis binatang ternak pasangan-pasangan (pula). " 
Aninya, Dia menjadikan untuk kalian delapan pasang binatang temak. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � � �j); t "Dijadikan-Nya kamu 
berkembangbiak dengan jalan itu. " Y  akni, Dia ciptakan kalian dalam bentuk 
dan sifat sepeni itu, di mana dengannya kalian berkembangbiak, laki-laki dan 
perempuan, satu generasi demi generasi dan satu keturunan demi keturunan 
dari kalangan manusia atau binatang temak. 

Al-Baghawi berkata: "Dijadikan-Nya kamu berkembangbiak di dalam 
rahim." Pendapat lain mengatakan: "Di dalam perut." Dan ada pula pendapat 
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mengatakan: "Dalam bentuk ciptaan seperti ini." Pendapat lain pula mengata
kan: "Bahwa 'c).' bermakna dengan. Artinya, dijadikan-Nya kamu berkembang
biak dengan cara itu. 

� ;� ��:Js- �}  "Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. " 
Yaitu, tidak ada sesuatu pun yang sama seperti Pencipta seluruh pasangan 
tersebut. Karena Dia adalah Mahaesa, Rabb yang kepada-Nya seluruh makhluk 
bergantung, tidak ada tandingan bagi-Nya. � �I (..J • I\ ;� } "Dan Dia-lah 
Yang Mahamendengar lagi Mahamelihat. " 

Firman Allah Ta'ala, � c.f��i� d�OI �� ti} "Kepunyaan-Nya-lah 
perbendaharaan langit dan bumi. " Tafsir masalah ini telah dijelaskan di dalam 
surat az-Zumar, di mana kesimpulannya bahwa Dia adalah Pengatur dan J 0 "" J ... 0 .o! J 
Penguasa di langit dan di bumi. � J:fAi.J ,. "D..i � cJ j) �} "Dia melapangkan 
rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan menyempitkan(nya). " Yaitu, Dia 
meluaskan rizki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan mempersempit bagi 
siapa yang dikehendaki-�xa. Dia memiliki kebijaksanaan dan keadilan yang 
sempuma. � � .. � � ;rl } "Sesungguhnya Dia Mahamengetahui segala 
sesuatu. " ' ' ' 

Dia telah mensyari 'atkan bagimu tentang agama apa yang telah diwasiat
kan-Nya kepada Nub dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu dan 
apa yang telah Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan 'Isa, yaitu: 
Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat 
berat bagi orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka kepadanya. 
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Allah menarik kepada agama itu orang yang dikehendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). (QS. 
42:13) Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah belah melainkan sesudah 
datangnya pengetahuan kepada mereka karena kedengkian antara mereka. 
Kalau tidaklah karena suatu ketetapan yang telah ada dari Rabb-mu dabulu
nya {untuk menangguhkan adzab) sampai kepada waktu yang ditentukan, 
pastilah mereka telah dibinasakan. Dan sesungguhnya orang-orang yang 
diwariskan kepada mereka al-Kitab (Taurat dan Injil) sesudah mereka, 
benar-benar her ada dalam keraguan yang menggoncangkan tentang Kitab 
itu. (QS. 42:14) 

Allah Ta'ala berfirman kepada ummat ini: 
� ::.Ql ��� �+i�� G.} � ��G w-;:UI 'J � t? 1 "Dia telah mensyari 'atkan 
bagiinu tentang agama apa yang ielah diwasiatkan-Nya kepada Nub dan apa 
yang telah Kami wahyukan kepadamu. " Allah menyebutkan Rasul pertama 
setelah Adam � . yaitu Nuh � dan Rasul terakhir, yaitu Muhammad 
�· Kemudian di antara mereka disebutkan para Rasul Ulul 'Azmi, yaitu 
Ibrahim, Musa dan 'Isa bin Maryam ;.� . Ayat ini merangkai sebutan lima 
Rasul dan agama yang dibawa oleh seluruh Rasul, yaitu ibadah kepada Allah 
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, sebagaimana Allah � berfirman, 
� 0 J�� lii �� i1 'J ;_;"f �h �} �l Jr� � � � ti:.J L� 1 "Dan Kami tidak 
mengutus seorang Rasu(pun sebe!ummu, melainkan Kami wahyukan kepada
nya: 'Bahwasanya tidak ada !lab (yang berhak diibadahi) melainkan Aku, maka 
ibadahilah olehmu sekalian akan Aku. "' (QS. Al-Anbiyaa':. 25) . Artinya, sisi 
persamaan di antara mereka adalah beribadah kepada Allah Yang Mahaesa, 
tidak ada sekutu bagi-Nya, sekalip� syari'a,t dan !lla��aj mereka berbeda
beda, seperti firman Allah �. � G..�J 4.P� � � J(!. 1 "Untuk tiap-tiap 
ummat di antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. " (QS. Al
Maa-idah: 48) .  Untuk itu, di dalam ayat ini Allah Ta'ala berfirman: 
� � 1):,2 �� ;j::UI l�i 0\ 1 "Tegakkanlah agama dan janganlah kamu berpecah
belah tentangnya. "Y akni, Allah Ta'ala telah mewasiatkan kepada seluruh Nabi 
-semoga shalawat dan salam dilimpahkan kepada mereka- agar bersatu dan 
berjama'ah serta melarang mereka berpecah belah dan bercerai berai. 

Firman Allah �. � �� ;J. jx G �J·<i1 � '7 1 "Amat berat bagi 
orang-orang musyrik, agama yang kamu seru mereka kepadanya. " y  aitu, terasa 
berat bagi mereka dan mereka pun mengingkari tauhid yang engkau serukan 
kepada mereka, hai Muhammad. 

Kemudian Allah � berfirman, � �� ;. �� �� ; D.i ;. �� � �I 1 
"Allah menarik kepada agama itu orang yang dikeEendaki-Nya dan memberi 
petunjuk kepada (agama)-Nya orang yang kembali (kepada-Nya). " Dia-lah Yang 
mentadirkan hidayah kepada siapa saja yang berhak menerimanya serta 
menetapkan kesesatan kepada orang yang lebih memilihnya daripada jalan 
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petunjuk. Untuk itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
0 0 "" $ J. ,.. ,.. 

� �I �" k- G � r:.r: :11 1_;:,.t G 1 ' "Dan mereka (Ahli Kitab) tidak berpecah 
belah melainkan sesudali datangnya pengetahuan kepada mereka. " Maksudnya, 
terpecahbelahnya mereka dari kebenaran hanya terjadi setelah sampai.nya 
kebenaran itu kepada mereka dan tegaknya hujjah. Serta tidak ada yang me
nyebabkan mereka demikian kecuali karena kezhaliman, pembangkangan 
dan penyelisihan mereka. Kemudian Allah £ berfirman: 
� � J.-f J1 2JG r:.r: :- ��-• i:¥ �'.iJ ' "Kalau tidaklah karena suatu ketetapan 
yang telah acfa dari Rabb-mu dahulunya (untuk menangguhkan adzab) sampai 
kepada waktu yang ditentukan. " Y  akni, seandainya tidak ada ketetapan ter
dahulu dari Allah Ta'ala untuk menunda perhitungan hamba-hamba-Nya 
hingga hari kebangkitan, niscaya hukuman di dunia akan segera dipercepat. 

Dan firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya: 
� �� r:.r: ��� 1)J) ::r-;1 jl� ' "Dan sesungguhnya orang-orang yang diwaris
kan kepada mereka al-Kitab (raurat dan Injilj sesudah mereka. " Y  akni, generasi 
terakhir setelah generasi pertama yang mendustakan kebenaran: 
� '-:-!.; � � �' "Benar-benar berada dalam keraguan yang menggoncang
kan tentang K�tab itu. " Y  aitu, mereka tidak meyakini urusan dan keimanan 
mereka, mereka hanyalah ikut-ikutan terhadap bapak-bapak dan nenek moyang 
mereka tanpa dalil dan bukti. Mereka berada dalam keadaan bingung, ragu 
dan kacau-balau terhadap urusan mereka. 

Maka karena itu, serulah (mereka kepada agama itu} dan tetaplah sebagai
mana diperintahkan kepadamu, dan janganlah mengikuti haw a nafsu 
mereka, dan katakanlah: "Aku beriman kepada semua Kitab yang diturun
kan Allah dan aku diperintahkan supaya berlaku adil di antara kamu. 
Allah-lab Rabb kami dan Rabb-mu. Bagi kami amal-amal kami dan bagimu 
amal-amal kamu. Tidak ada pertengkaran antara kami dan kamu, Allah 
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah kembali {kita). " (QS. 42:15) 
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Ayat yang mulia ini mencakup sepuluh kalimat yang berdiri sendiri. 
Setiap satu kalimat itu terpisah dari kalimat sebelumnya, dihukumi secara 
sendiri-sendiri. Mereka mengatakan: "Tidak ada ayat yang semisal ayat ini 
selain ayat Kursi, karena mencakup sepuluh pasal seperti ayat ini." 

J 1!1 ... ... ... 
Firman Allah Ta'ala, 4 t_�\! �� � ''Maka karena itu serulah. "Y akni, 

serulah manusia kepada apa yang telah Kami wahyukan kepadamu berupa 
agama yang telah Kami wasiatkan kepada seluruh Rasul sebelummu, pemegang 
syari'at-syari'at besar yang diikuti, seperti Ulul 'Azmi dan lain-lain. 

Firman Allah �' 4 :::_,�( L.::..S' 1�f·l� � "Dan tetaplah sebagaimana di
perintahkan kepadamu. " Y  akni, teguhlah kamu dan orang yang mengikutimu 
untuk beribadah kepada Allah T a' ala sebagaimana yang telah Allah � perintah
kan kepada kalian. 

Firman Allah Ta'ala, 4 (.A;I}Ai � �� � "Dan janganlah mengikuti hawa 
nafsu mereka. " Y  aitu, orang-orang muiyrik, pada apa yang mereka perselisih
kan, dustakan dan buat-buat berupa penyembahan berhala-berhala. 

Firman Allah ]alla wa 'Alaa, 4 yUf ,x �\ J) L...::.; ��; J� � "Dan 
katakanlah: 'Aku beriman kepada semua Kitab yang diturunkan Allah. "'Y aitu, 
aku membenarkan Kitab-Kitab yang diturunkan dari langit kepada para Nabi. 
Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di antara mereka. 

Dan firman-Nya, 4 � J�� ��G � "Dan aku diperintahkan supaya 
berlaku adil di antara kamu. "Y akni dalam hukum, sebagaimana yang diperintah
kan Allah kepadaku. 

' r - -r "' 
Firman Allah Yang Mahabesar keagungan-Nya, 4 �JJ l.:.iJ ..:ill � ''Allah-

lab Rabb kami dan Rabb-mu. " Y  akni, Dia-lah Ilah yang diibadahi, tidak ada 
Ilah (yang haq) selain-Nya, maka kami mengikrarkannya secara sukarela. Jika 
kalian tidak melakukannya secara sukarela, maka hanya kepada Allah saja 
bersujud semua yang ada di alam semesta ini, baik secara sukarela atau terpaksa. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, 4 �Gi �� GGi ti � "Bagi kami 
amal-amal kami dan bagimu amal-amal kamu. "Y aitu, kami berlepas diri dari 
kalian. 

Firman Allah Ta'ala, 4 r-G� I ��:; � � � "Tidak ada pertengkaran 
antara kami dan kamu, " Mujahid berkata: "Yaitu, tidak ada pertengkaran 
(antara kami dan kalian)." As-Suddi berkata: "Hal itu terjadi sebelum turunnya 
ayat saif (pedang)." Diartikan bahwa ayat ini adalah Makkiyyah dan ayat saif 
turun setelah hijrah. 

"' · Firman Allah �' 4 I ��; F. ..:ill � "Allah mengumpulkan ,an�q.ra kita. " 
Y aitu, pada hari Kiamat. Dan firman Allah ]alia wa 'Alaa, 4 ff:JI �lJ � "Dan 
kepada-Nya-lah kembali (kita). " Y  akni, temp at kembali dan temp at tinggal pada 
hari perhitungan. 
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/' � / \_.. '7 })�,). )t / ,). ., .1\ 1 / r/ j �.1 ' � � �_,.� ,., ..f� ...... 
� �  � A)  - � ....\...J.J · A.UI � /"' � · � 1  ... .., � \ '  .. . _, � ... . � --- ...... �� - � ... !..' 
J ..... : .... , - J�� } � �, �r\11·, t ,A. J> \-;-;: r-,1-.. -"> -:- -:- �� ..... ,· � ,.  

)_J �� 4-U � -':� y � � '-=-'' ,.:z.C \��-� r-t_) 
.!!. @ �� 41�JI j::1 ��� �_; SG:J!; .:t-'� �� 

(�£ --: � .  ';> '\ -': /\/ / ·i"'\/ l� ) � --!  �-- ... 1 / .f\' 1 ": . �- :-::: "'-: � UJD Q · ·•A I Lc..A � �� �  (.) ..._.� .l �.Al � � , """" -7 _ _, ;. "....7 - :::: .. ... ,... ;., :,.. -

.li 

JiW, JJ �L:J\ � 0_,�,� Zt�l t1 �1 e;w C:� s;:�_; r""' - -- ...... .. 

® �  
Dan orang-orang yang membantah (agama) Allah sesudah agama itu diterima, 
maka bantaban mereka itu sia-sia saja di sisi Rabb mereka. Mereka mendapat 
kemurkaan {Allah) dan bagi mereka adzab yang sangat keras. (QS. 42: 16) 
Allah-lab yang menurunkan Kitab dengan {membawa) kebenaran dan {me
nurunkan) neraca {keadilan). Dan tahukah kamu, boleh jadi bari Kiamat 
itu (sudah) dekat? (QS. 42: 1 7) Orang-orang yang tidak beriman kepada 
hari Kiamat meminta supaya bari itu segera didatangkan dan orang-orang 
yang beriman merasa takut kepadanya dan mereka yakin bahwa Kiamat 
itu adalah benar (akan terjadi). Ketabuilah bahwa sesungguhnya orang
orang yang membantah terbadap terjadinya Kiamat itu benar-benar dalam 
kesesatan yang jauh. (QS. 42: 18) 

Allah Ta'ala berfirman mengancam orang-orang yang menghalangi 
orang yang beriman dari jalan Allah, � ti � I � � .:,: 11 J 0).,.� ::.r-+i1� )> 
"Dan orang-orang yang membantah (agama} Allah sesudah agama itu diterima. " 
Maksudnya, (mereka) membantah kaum mukminin yang memenuhi perintah 
Allah dan R�ul-Nya uptuk mereka halangi dari jalan hidayah yang mereka 
tempuh. � �J � �b � )> "Maka bantahan_ me�e�a itu sia-sia saja di sisi 
Rabb mereka. " Y aitu, bathil �i s_isi A_!lah. � � � 1 )> "M ereka mendapat 
kemurkaan, " dari-Nya. � 1:� y\.19 � 1 )> "Dan bag{ mereka adzab yang sangat 
keras. "Y  akni, pada hari Kiamat. 

Ibnu 'Abbas � dan Mujahid berkata: "Mereka membantah kaum 
mukminin setelah mereka memenuhi perintah Allah dan Rasul-Nya untuk 
mereka palingkan dari hidayah dan mereka berharap kembali Jahiliyyah." 
Qatadah berkata: "Mereka adalah orang-orang Y ahudi dan Nasrani yang her-
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kata: 'Agama kami lebih baik dari agama kalian dan Nabi kami ada sebelum 
Nabi kalian, untuk itu kami lebih baik daripada kalian dan lebih utama di sisi 
Allah dari kalian. ' Sesungguhnya mereka tdah berdusta dalam hal tersebut." 

.0! 0 ""' 0 ""' t , A.. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, � ;:;;JI.; y�l Jj;l (,?fll �� � ''Allah-

lab yang menurunkan Kitab dengan (membawa) ke"benaran. "_Y ai��' Kitab-Kitab 
yang diturunkan dari sisi-Nya kepada para Nabi-Nya. � 01�1J � "Dan (me
nurunkan) neraca. "Y aitu, keadilan. Itulah yang dikatakan oleh Mujahid dan 
Q.�tad,ah. Aya� �ni sepe�} �irm� .J\llah, Ta'ala: . • , , . , ,  __ , , 
£.. 01'· Il l ' ' . !<..� .k:.....AJG 0 -' 11 1 ' -f .01'· II · 1' ::.t.� )f( .01'· I I "· t -: ::.� �L..:.JI }.. "'( � )� ) ' ' . JY � )  � � .r- � (::P )) � J ) y 
"Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca (keadilan), 
supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. Dan tegakkanlah 
timbangan dengan adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. " (QS. Ar
Rahmaan: 7-9). 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � �) �CJI JJ 2..1:.J� G� � "Dan 
tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu (sudab) dekat?" Di' dalamnya me
ngandung dorongan dan ancaman terhadapnya, sena zuhud terhadap dunia. 
Firman Allah �' � � 0 �'j.. � ::r-+i1 � � � "Orang-orang yang tidak ber
iman kepada hari Kiamat meminta supaya hari itu segera didatangkan. "Y akni, 
mereka mengatakan: "Kapan janji itu akan datang, jika kalian termasuk orang
orang yang benar?" Mereka mengatakan demikian hanya �a;ena sik31-p rr:�n
dustakan, menganggap mustahil dan membangkang. � � 0J•t� 1;::1� JfliJ � 
"Dan ora�g-�rang yan� ��ri:r;a;n /�5ras� takut kepadany�. " T  akut �an ng�ri 
dengan keJadiannya. � ;:;;JI �� 0 �J � Dan mereka yaktn bahwa Ktamat ttu 
adalah benar, " akan terjadi dan tidak mustahil, maka mereka pun 
mempersiapkan diri dan beramal menghadapinya. 

Telah diriwayatkan dari berbagai jalan yang mencapai derajat mutawatir 
dalam kitab Shahih, Hasan, Sunan dan Musnad, di mana sebagian lafazhnya 
adalah, bahwa seorang laki-laki benanya kepada Rasulullah � dengan suara 
yang lantang di waktu beliau bepergian dengan menyeru: 

,. ,. ,. """ "" 0 ,.  ' ,. / / / ""' ""'  ���\ J'.o :AJ J\ii . ((�j\A)) :�� � IYJ � �I Jj.:,J AJ Jlai - � � 
k' � :J' ai «�'-65 �;�i (j �\S" 'i!l '�J)) :� k' Jj.....:t� J� 
/ / / 

.,. ... o .... o , 0 .,. .,. .,. .,. ... �r . �� .... J� AJO ,. ... ... . ((� r:r � �.,....� )) -� . / /�JJ 

"Hai Muhammad." Maka Rasulullah � menjawab dengan suara yang sama: 
"Kemarilah." Laki-laki itu benanya: "Kapan hari Kiamat itu?" Rasulullah � 
menjawab: "Celaka engkau, itu pasti terjadi, apa yang telah engkau persiapkan 
untuk menghadapinya?" Laki-laki itu menjawab: "Cinta (kepada) Allah dan 
Rasul-Nya." Maka, Rasulullah � bersabda: "Engkau bersama siapa yang engk.au 
cintai." 
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· Mak.a beliau bersabda di dalam satu hadits: 

"Seseorang itu bersama dengan siapa yang dicintainya." Hadits ini mutawatir, 
tidak. mustahil. 

Tujuannya, beliau tidak. menjawab tentang wak.tu hari Kiamat, ak.an 
tetapi dia memerintahkan untuk mempersiapkan diri guna menghadapinya. 

Firman Allah Ta'ala, ll{ �UI J 0J�� 0:+i1 0t �f 1 "Ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya orang-orang yang membantah terhadap terjadinya Kiamat itu. " 
Y ak.ni, membantah keberadaannya dan menolak. terjadinya. ll{ � J� � 1 
"Benar-benar dalam kesesatan yangjauh. "Y ak.ni, dalam kejahilan yang nyata, 
karena Rabb yang menciptak.an langit dan bumi tentu saja Mahak.uasa untuk 
me�g,hidup�¥1 or¥Ig-9r¥1g yapg �ati. Sebagaimana Allah Ta'ala berfirman: 
ll{ � 0-_;.f ; J �J.; � Jb:JI lj� (,.);iJI ; J 1 ''Dan Dia-lah yang menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkannya kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. " (QS. Ar-Ruum: 27). 

� ;. ��\ j ;.r\ , "' -:-. � -=- � . ,  , � 't�:; I "'  1;1 � � . 
��,:) r §;_; �L)..J�  � 

� u 
Allah Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi rizki kepada 
siapa yang di kehendaki-Nya dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Mahaperkasa. 
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(QS. 42:19) Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat, akan 
Kami tambah keuntungan itu baginya. Dan barangsiapa yang menghendaki 
keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan 
dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat. (QS. 42:20) 
Apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan selain Allah yang men
syari 'atkan untuk mereka agama yang tidak diizinkan Allah? Sekiranya 
tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasaka1J. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan mem
peroleh adzab yang amat pedih. (QS. 42:21) Kamu lihat orang-orang yang 
zhalim sangat ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang telah mereka 
kerjakan, sedang siksaan menimpa mereka. Dan orang-orang yang shalih 
(berada) di dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh apa yang mereka 
kehendaki di sisi Rabb mereka. Yang demikian itu adalah karunia yang 
besar. (QS. 42:22) 

Allah Ta'ala memberitakan tentang kemahalembutan-Nya terhadap 
makhluk-Nya dalani·:�emberikan rizki kepada mereka hingga akhir, eli mana 
Dia tidak melupakan seorang pun eli antara mereka, baik orang yang berbakti 
mauoun oran� yang durhaka. Sepeni firman Allah �: 
A ' t '--' \3" . 1<" r:.-;.;· ::0 ,, u,<::o ' � r:�' 1 ':. �·. 11 \-;.. �I . •  �i ' tr; ' c:' }._ "D "< � . , c.J. u '1r'" .r----J � r-"J '-'�!""' .J.J � , <.)"" _) <.,�. �· u-: J r an 
tiaik ada suatu binatang melata pun di bumi melaDikan Allah-lab yang mem-
berikan rizkinya, dan Dia mengetahui tempat berdiam binatang itu dan tempat 
penyimpanannya. Semuanya tertulis dalam Kitab yang nyata (Lauhul Mahfuzh). " 
(QS. Huud: 6). Dan banyak lagi ayat-ayat sepeni ini. ' } } ·.,. . 

Firman Allah ]alia wa 'Alaa, � ,. D.; 0-- c.5 j'; }I> "Dia memberi rizki kepada 
siapa yang di kehendaki-Nya. "Y  aitu, Dia melapangkan (bagi) siapa saja yang 
elikehendaki-Nya, � .:r-)1 � )1 ).� }I> "Dan Dia-lah Yang Mahakuat lagi Maha
perkasa. " Tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan-Nya. 

Kemuelian Allah � berfirman, � o� �i :::_,f. J..;j 0t5' 0-- }I> "Barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di akhirat. "Y akni, amal'akhirat. � �:.;. <.}. j ; j }I> 
''Akan Kami tambah keuntungan itu baginya. "Y aitu, Kami dukung dan Kim.i 
bantu atas apa yang sedang eliusahakannya, sena Kami perbanyak penumbuhan
nya dan Kami balas satu kebaikan dengan berbanding sepuluh hingga tujuh 
ratus kali lipat hing_ga batas yang dikehendaki Allah. 
� � u-: ;;� �i <.}. � G� � �y Wi.\1 :::_,f. J..;j 0L..S-' 0--� }I> "Dan barangsiapa 
yang menghendaki keuntungan di dunia, Kami berikan kepadanya sebagian dari 
keuntungan dunia dan tidak ada baginya suatu bagian pun di akhirat." Aninya, 
dan barangsiapa yang usahanya hanya untuk mencapai bagian dunia, tidak 
ada satu pun (elitujukan) untuk kepentingan akhirat sama sekali, niscaya Allah 
mengharamkan baginya dunia dan akhirat. Jika Dia menghendaki, Dia akan 
berikan sebagian dari dunia, dan jika Dia tidak menghendaki, Dia tidak akan 
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memperolehnya, baik dunia maupun akhirat. Dengan niat ini, si pelaku akan 
memperoleh pemiagaan yang merugi di dunia dan di akhirat. 

Dalil dalam masalah ini bahwa ayat ini dibatasi dengan ayat yang ter
dapat dalam surat al-Israa', yaitu firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 

f/$ Q ""' ...: ""' 0 ....: J 1 J ""' 0 ""'""' 0 ""' "' 

. I);.� �;� tA� �- �6-;,. � a;._;,. � �; � >'D.; � � � �  �L__;.ll ��- Jl5' ;;: '  
,. ,. ,. I ai J , J ,. ... ...0 I" ,. ,. ,. ,. � 0 ,.  "' i  ' 0: : 'iY, J : 'iY, � � . I)� 1.+;-.. J\5' � Jlj :X:? ). J LV' .. 4-J � J :;��I .:ll) ;;: J 
,. ,.  0 t J ... ,.,. ,. 0 ,. ,. J " J ,.. J ,. ,. ... ,. ,.. ,. 

ub.J.:l ?"I :;��J � � � � � �I . IJ� 2.l.;'J "'� Jl5' GJ 2.l.;'J �� ' ' ' "' �  ) -<--r "' -- .r.' J 
"Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (duniawi), maka Kami segerakan 
baginya di dunia apa yang Kami kehendaki bagi orang yang Kami kehendaki dan 
Kami tentukan baginya Neraka ]ahannam; ia akan memasukinya dalam keadaan 
terce/a dan terusir. Dan barangsiapa yang menghendaki kehidupan akhirat dan 
berusaha ke arab itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka 
mereka itu adalah orang-orang yang usahanya dibalas dengan baik. Kepada masing
masing golongan, baik golongan ini maupun golongan itu, Kami berikan bantuan 
dari kemurahan Rabb-mu. Dan kemurahan Rabb-mu tidak dapat dihalangi. 
Perhatikanlah bagaimana Kami lebihkan sebagian dari mereka atas sebagian 
(yang lain). Dan pasti kehidupan akhirat lebih tinggi tingkatnya dan lebih besar 
keutamaanya. " (QS. Al-Israa': 17-21) . 

Ats-Tsauri berkata dari Ma'mar, dari Abul 'Aliyah, bahwa Ubay bin 
Ka'ab � berkata: "Rasulullah � bersabda: 

i•��! � :;j ���i � �IJ /A�IIJ ��IJ ��� ��i �� � )) 
• .� 0• o' · �i . ;j o. �-: :i will r · �i ' r:.� 
(( . -, � £ J- � r- - / £ � 

" / / 

'Gembirakanlah ummat ini dengan kemuliaan, ketinggian, kemenangan dan 
kekuasaan di muka bumi. Barangsiapa di antara mereka yang beramal dengan 
amal akhirat guna meraih dunia, niscaya ia tidak akan mendapatkan sedikit 
pun bagian di akhirat. "1 

Firman Allah ]alta wa 'Alaa: 
{ �I � J�� rJ G -:r-�1 J � 1;::,:;. ijLS-'� � �� f "Apakah mereka mempunyai 
sembahan-sembahan selain Allah yang mensyari 'atkan untuk mereka agama 
yang tidak diizinkan Allah?" Y akni, mereka tidak mengikuti agama lurus yang 
disyari'atkan Allah kepadamu, bahkan mereka mengikuti apa yang disyari'at
kan oleh syaitan dari jin dan manusia, seperti mengharamkan apa yang mereka 
haramkan atas diri mereka sendiri, berupa Bahiirah, Saa-ibah, Washiilah dan 
Haam, serta menghalalkan memakan bangkai, darah, judi, dan berbagai bentuk 

1 HR. Imam Ahmad dalam al-Musnad. 
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kesesatan dan kebodohan yang bathil yang dahulu mereka buat-buat di masa 
Jahiliyyah dalam bentuk penghalalan, pengharaman, ibadah-ibadah yang bathil 
dan harta-harta yang rusak. 

Ditegaskan di dalam kitab Shahih, bahwa Rasulullah � bersabda: 
,. t: "" "" .J """" . (( . �11l1  J :i:o.ai P! � � ifJ J. J� �i) )) 

"Alm melihat 'Amr bin Luhay bin Qama'ah menarik ususnya di dalam Neraka." 

Karena dialah orang yang pertama kali membuat adanya saa-ibah. Laki
laki ini adalah salah seorang raja Khuza'ah. Dialah orang yang pertama kali 
melakukan semua itu, serta yang membawa orang Quraisy melakukan pe
nyembahan kepada berhala-berhala, semoga Allah melaknat dan mengutuknya. 

� ,  / IJ  J ""' ""' ,.,.,.,. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, � �· 6�! � j:a.JI � '{) J ,.  "Sekira-
nya tidak ada ketetapan yang menentukan (dari Allah), tentulah mereka telah 
dibinasakan. " Artinya, hukuman mereka akan disegerakan, seandainya tidak 
ada ketetapan terdahulu yang menundanya hingga hari kembali. 
� �i ��� r-iJ �UJI jl� ,. ''Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu akan 
memperoleh adzab yang amat pedih." Yakni, sangat menyakitkan di Neraka 
Jahannam dan itulah sejelek-jelek tempat kembali. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, � 1;:s t:;: ;:;._:f�� �UJI c./) ,.  "Kamu 
lihat orang-orang yang zhalim sangat ketakutan karena kejahatan-kejahatan yang 
telah mereka kerjakan. " Y  aitu, di padang Kiamat. � � ��� ).� ,. "Sedang siksaan 
menimpa mereka. " Y  aitu, siksaan yang mereka takutkan itu pasti menimpa 
mereka. Begitulah kondisi mereka di hari Kiamat dalam keadaan takut dan 
khawatir. 

Firman Allah: 
� r;, � JJ;D.; � � L.A�;,..i1 ..:.;��� � ..:.;��\ ��� 1_;1: ;j+il� ,. "Dan orang
orang yang shalih (beiada) eli dalam taman-taman Surga, mereka memperoleh 
apa yang mereka kehendaki di sisi Rabb mereka. " Betapa beda an tara golongan 
pertama dengan golongan kedua ini? Betapa beda antara orang yang ketika 
di padang Kiamat berada dalam kehinaan, kerendahan dan rasa takut yang 
mencekam karena kezhalimannya dengan orang-orang yang berada di dalam 
Surga-Surga penuh kenikmatan yang mereka inginkan berupa makanan, 
minuman, pakaian, tempat tinggal, pemandangan, pernikahan dan berbagai 
kelezatan yang belum pernah dilihat oleh mata, terdengar oleh telinga dan 
terlintas dalam hati manusia. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, � �I �I ). 2..U) ,. "Yang 
demikian itu adalah karunia yang besar. " Y  aitu, k"ebahagiaan yang besar serta 
kenikmatan yang sempuma, lengkap, meliputi dan menyeluruh. 
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Itulah (karunia) yang ( dengan itu} Allah menggembirakan hamba-hamba
Nya yang beriman dan mengerjakan amal shalih. Katakanlah: "Aku tidak 
meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasih sayang 
dalam kekeluargaan. "Dan siapa yang mengerjakan kebaikan, akan Kami 
tambahkan baginya kebaikan pada kebaikannya itu. Sesungguhnya Allah 
Mahapengampun lagi Mahamensyukuri. (QS. 42:23) Bahkan mereka me
ngatakan: "Dia {Muhammad) telah mengada-adakan dusta terhadap Allah. " 
Maka jika Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu; dan 
Allah m�nghapuskan yang bathil dan membenarkan yang haq dengan 
kalimat-kalimat-Nya (al-Qur-an). Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
segala isi hati. (QS. 42:24) 

Setelah selesai menyebutkan taman-taman Surga bagi hamba-hamba
Nya yang beriman dan beramal shalih, Allah Ta'ala berfirman: 
� o��� ��� 1�1: ::r-�1 ;;� �� :A; ��� �� t "Itulah (karunia) yang (dengan 
itu) Allah menggembirakan hamba-hamba-Nya yang beriman dan mengerjakan 
amal shalih. " Y akni, hal itu pasti akan terjadi untuk mereka sebagai kabar 
gembira dari Allah T a' ala. 

� 0 ,..., 0 , "" ... J J..; t ... J 
Firman Allah �' � ($-�\ c) o.:l;JI '11 l.f..i � �L...\ '1 J! t "Katakanlah: 

'Aku tidak meminta kepadamu sesuatu upah pun atas seruanku, kecuali kasih 
sayang dalam kekeluargaan. " Y  aitu, katakanlah hai Muhammad, kepada orang
orang musyrik kafir Quraisy: "Aku tidak meminta kepada kalian atas pe
nyampaian dan nasihat yang aku berikan suatu upah berupa harta benda yang 
dapat kalian berikan. Aku hanya meminta kalian untuk menahan keburukan 
kalian dariku dan membiarkan aku menyampaikan risalah Rabb-ku_ Jika 
kalian tidak mau membantuku, maka janganlah kalian menyakitiku, karena 
kekerabatan yang ada antara aku dan kalian." 
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  bahwa beliau ditanya 
tentang firman Allah Ta'ala, � J-)1 � ;�Jj �� � "Kecuali kasih sayang dalam 
kekeluargaan, " lalu Sa'id bin J ubair menjawab:'"Kekeluargaan adalah keluarga 
Muhammad." Maka, Ibnu 'Abbas berkata: "Engkau terlalu tergesa-gesa. Se
sungguhnya Nabi �' tidak ada kabilah dari Quraisy, melainkan beliau me
miliki kekerabatan dengan mereka." Maka, beliau mengatakan: "Artinya, 
kecuali kalian menjalin kekerabatan antara aku dan kalian. " (Al-Bukhari 
meriwayatkannya sendiri. Dan Imam Ahmad meriwayatkannya dari Y ahya 
al-Qaththan, dari Syu'bah. Demikian yang diriwayatkan oleh 'Amir asy-Sya'bi, 
adh-Dhahhak, 'Ali bin Abi Thalhah, al-'Aufi, Yusuf bin Mihran dan lain-lain, 
dari Ibnu 'Abbas � ·  Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
'Ikrimah, Qatadah, as-Suddi, Abu Malik, 'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam 
dan lain-lain.) . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  bahwa Rasulullah 
� bersabda: 
o t:"'  "' "\ -dl o ; tli ,... o ;  � o  ..J. } ..J. k  ,. ,.  
iJIJ Jw .ill l IJ� IJ! wi '1! 1f.-i ��IJ ��I � � � JS- ��i '1 )) 

. ( ( .�� �1 ljf}J ; ; 
"Aku tidak meminta kepada kalian atas penjelasan dan hidayah yang aku 
sampaikan, kecuali kalian saling mencintai Allah Ta'ala dan mendekati-Nya 
dengan ketaatan. "2 

Demikian pula yang diriwayatkan oleh Qatadah dari al-Hasan al-Bashri. 
Seakan-akan ini menjadi pendapat kedua tentang tafsir ayat ini, di mana seolah
olah dia berkata: "Kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan, yaitu, kecuali 
kalian mengamalkan ketaatan yang dapat mendekatkan kalian di sisi Allah." 
Sedangkan pendapat ketiga adalah apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan lain-lain, salah satu riwayat dari Sa'id bin J ubair, bahwa dia mengatakan: 
"Kecuali kalian saling kasih mengasihi dalam kekerabatanku," yaitu kalian 
berbuat baik dan berbakti kepada mereka. T afsir yang benar adalah tafsir yang 
dikemukakan oleh seorang ulama ummat dan penerjemah al-Qur-an, yaitu 
Ibnu 'Abbas � ,  sebagaimana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Kita tidak mengingkari berbuat baik kepada Ahlul Bait, serta me
merintahkan bersikap hormat dan memuliakan mereka, karena mereka adalah 
keturunan suci dari rumah tersuci yang ada di muka bumi, baik keagungan 
kehormatan maupun keturunan. Apalagi jika mereka mengikuti Sunnah 
Nabawiyyah yang shahih, tegas dan jelas, sebagaimana yang ada pada pen-

2 Al-Haitsami menyebutkan dalam kitab Majma'uz Zawaa-id (no. 1 1325), dan ia berkata: 
"Diriwayatkan oleh Ahmad dan ath-Thabrani. Para perawinya adalah perawi Ahmad, di 
dalamnya ada Qaza'ah bin Suwaid, ia ditsiqahkan oleh Ibnu Ma'in dan selainnya, akan tetapi 
ada kelemahan. Perawi selanjutnya adalah perawi yang tsiqah."-ed. 
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dahulu mereka, seperti al-'Abbas dan anak-anaknya, serta 'Ali, Ahlul Bait dan 
keturunannya. Semoga Allah meridhai mereka semuanya. 

T ercantum dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah � bersabda dalam 
khutbahnya di Ghadirkhumm: 

.... .... .... 0 .... .... .... ' .... ,.,.,.;SJ .J oal � I C. I� / '�/ lj :: ·/ : I r: ��� , �/ !  .i'il l  �L..:S"' . o l ;;:.I I � <:'oi ,!l u �� 4.> !-- �.? -F- � ....,..�J ��J 
/ 

. / � � � r� )) 
0 

. (( .�j;JI 
/ 

"Sesungguhnya aku tinggalkan kepada kalian dua hal berharga; Kitabullah 
dan keluargaku. Sesungguhnya keduanya tidak akan terpisah hingga keduanya 
mendatangi (menuju) haudh (telaga) ." 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa al-'Abbas bin 'Abdul Muththalib 
� berkata: "Aku berkata: 'Ya Rasulullah, sesungguhnya orang Quraisy, 
jika saling berjumpa satu dengan yang lainnya, mereka saling menebar ke
gembiraan. Dan jika mereka berjumpa dengan kita, seakan berjumpa dengan 
seseorang yang tidak mereka kenai.' N abi san gat murka dan bersabda: 

'Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, iman itu tidak akan masuk ke 
dalam hati seseorang hingga dia mencintai kalian karena Allah dan Rasul-Nya. "'3 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Umar � '  bahwa Abu Bakar 
� berkata: "Perhatikanlah Muhammad � pada Ahlul Baitnya." 

Di dalam hadits shahih, bah wa Abu Bakar ash-Shiddiq � berkata 
kepada 'Ali � : "Demi Allah, sesungguhnya kerabat Rasulullah � lebih aku 
cintai daripada aku sambung kerabatku." 

'Umar bin al-Khaththab berkata kepada al-'Abbas � :  "Demi Allah, 
keislamanmu pada hari engkau masuk Islam lebih aku cintai daripada ke
islaman al-Khaththab tatkala dia masuk Islam. Karena keislamanmu lebih 
dicintai Rasulullah � daripada keislaman al-Khaththab." 

Sikap dua tokoh Sahabat itu wajib untuk dilakukan oleh kita. Karena 
itulah, kedua tokoh itu menjadi manusia paling utama setelah para Nabi dan 
Rasul -semoga Allah meridhai keduanya dan seluruh Sahabat-. 

Imam Ahmad �� meriwayatkan, Isma'il bin Ibrahim bercerita ke
padaku, dari Abu Hayyan at-Taimi, bahwa Y azid bin Hayyan berkata: "Aku, 
Hushain bin Maisarah dan 'Umar bin Muslim berangk.at menuju Zaid bin 

3 Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful ]aami' (61 12). 
Lihat bah al-Fadhaa-iluts Tsaabitah li Aalil Bait dari kitab ash-Shahiihul Musnad min Fadhaa

ilish Shahaabah:ed. 
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Arqam � .  Ketika kami duduk, Hushain berkata: 'Hai Zaid, engkau telah 
mendapatkan banyak kebaikan. Engkau melihat Rasulullah �' mendengarkan 
haditsnya, ikut berperang dan shalat bersamanya. Hai Y azid, engkau telah 
melihat banyak kebaikan, maka ceritakanlah kepada kami apa yang engkau 
dengar dari Rasulullah �· ' Lalu dia berkata: 'Hai anak saudaraku, umurku 
telah lanjut, masaku telah berlalu dan aku telah lupa dengan sebagian yang 
aku hafal dari Rasulullah �· Maka apa saja yang aku ceritakan kepadamu, 
terimalah. Dan apa saja yang tidak kuceritakan, jangan kalian bebankan diriku 
dengannya. ' Kemudian ia � berkata: 'Pada suatu hari Rasulullah � ber
diri menyampaikan khutbah di sebuah kolam yang disebut Khumm, antara 
Makkah dan Madinah. Beliau memuji dan mengagungkan Allah, mengingat
kan dan memberikan nasihat. Kemudian Rasulullah � bersabda: 

� ... _,..,. ./' _,. ... ! 0 -;.. -;.. _,. � 't (I , �\j � J" � • . ��I.J �I �d .. � .. � \51 Ul \!II ,:,� ,J;; �I f./ �J . � �· �u � J � � � Y.. .r. : d � . ) ) 
'-'� �· w � --�� �� �, �i� AJ J�w li!1 �� ,:�i f fi 1 ·. <-·· :!l u .��� 
� . � : J Jr J �� � �� � . � � J � � � � � � 

� � ' 
. (( . � ljS:. ••. � . .:.�� J 4il I 

� � � 
'Adapun setelah itu, hai sekalian manusia, aku hanyalah manusia biasa yang 
sebentar lagi akan didatangi oleh utusan Rabb-ku (Malaikat) , lalu aku mem
perkenankannya. Dan sesungguhnya aku tinggalkan bagi kalian dua perkara 
penting: Penama Kitabullah yang mengandung hidayah dan cahaya. Maka, 
ambillah dan berpegang teguhlah dengan Kitabullah. ' 

Beliau menganjurkan dan mengajak kepada Kitabullah. Beliau � me
lanjutkan: .,. "'\ -" oJl. .,. j ...- "'\ -" VI ...- l -" """" 

. . � ·� I 'it. i . 4i! I � <"' � c:"' �I , � ·� I 'it. i . 4i! I � <"' � c:"' �I , � ·� I 'it. i (( � � � � � � � � � � � u- J )) 
'Dan Ahlul Baitku. Aku ingatkan kalian kepada Allah tentang Ahlul Baitku 
dan Aku ingatkan kalian kepada Allah ten tang Ahlul Baitku. ' 

Hushain benanya kepadanya: 'Siapakah Ahlul Bait beliau, wahai Zaid? 
Bukankah isteri-isteri beliau termasuk Ahlul Baitnya?' Dia menjawab: 'lsteri
isteri beliau tidak termasuk Ahlul Baitnya. Akan tetapi ahlul baitnya adalah 
orang yang haram mendapatkan shadaqah setelahnya. ' Hushain benanya: 
'Siapakah mereka? ' Zaid menjawab: 'Mereka adalah keluarga 'Ali, keluarga 
'Uqail, keluargaJa'far dan keluarga al-'Abbas � . '  Hushain bertanya kembali: 
'Apakah kepada mereka semua diharamkan hana shadaqah?' Zaid menjawab: 
'Ya. "' (Demikian diriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari berbagai jalan 
melalui Y azid bin Hayyan.) 

Kami telah sam_paikan pula hadits-hadits lain dalam firman Allah T a' ala, 
A ( . L� '. <-- � t.. J' c.::il ��f , ' .)' I ' <:' .::. �:u �I � )  dl }. "S h All h "" �  r �J , .. r..r r..r""' r-- . , ., .J- • .., esunggu nya a 
bermaksud hendak menghilangkan dosa darimu; hai Ahlul Bait dan membersih-
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kanmu sebersih-bersihnya, " (QS. Al-Ahzaab: 33) yang tidak perlu lagi diulang 
di sini. Segala puji dan karunia hanya milik Allah. 

Firman Allah �. � � � j �) i�-. � J A rY� 1 "Dan siapa yang 
mengerjakan kebaikan, akan Kami tambahkan baginya kebaikan pada kebaikan
nya itu. "Y aitu, barangsiapa yang melakukan kebaikan, Kami akan tambahkan 
baginya kebaikan, yakni sebagai balasan dan pahalanya. Sebagian ulama Salaf 
berkata: "Sesungguhnya di antara pahala kebaikan adalah satu kebaikan se
telahnya. Dan di antara l]a!asap �e�u�an adalah satu keburukan setelahnya." 
Firman Allah Ta'ala, � J� Jy.i:- .:ill Jl 1 "SesungguhnyaAllah Mahapengampun 
lagi Mahamensyukuri. " Y aitu, Dia mengampuni ban yak kesalahan serta mem
perbanyak sedikit kebaikan. Artinya, Dia menutupi dan mengampuni (ke
salahan) serta melipatgandakan dan mensyukuri (kebaikan). 

Firman Allah ]alia wa 'Alaa: 
� � j;. � �I � 0� t;¥ 11 � L>;;l 0);;. �f 1 "Bahkan mereka mengata
kan.� 'Dia (Muhanimacl) telah 'mengada-adakan dusta terhadap Allah. 'Maka jika 
Allah menghendaki, niscaya Dia mengunci mati hatimu. "Maksudnya, seandai
nya engkau membuat kedustaan terhadap Allah, sebagaimana yang dikira oleh 
orang-orang jahil itu. � � � � 1 "Niscaya Dia mengunci mati hatimu. " 
Y aitu, menutup rap at hatimu dan menghapuskan apa yang engkau peroleh 
dari al-Qur-an. 

.... g .... "" 

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya, � �WI .:ill �J 1 
bukan di 'athaf(dihubung)kan dengan firman-Nya, � � 1 sehingga menjadi 
dijazmkan, akan tetapi dia dirafa'kan sebagai mubtada'. Itulah yang dikata
kan oleh Ibnu J arir. Dia berkata: "Wawu (J) dibuang dalam penulisannya di 
mus�-�af ima??J (induk) , sebagaimana dibuang pu,l,a ga}.am firmap,-Nya: 
� ?� ��)1 t :.C 1 dan Firman Allah Ta'ala, � o�IP.:l ?� Jl.:Jjl t �J 1. 

Firman Allah �. � �� j.;j1 � 1 "Dqn men;be1Ja._rkan yang haq 
dengan kalimat-kalimat-Nya, " di 'athajk.an atas, � j.;JI � �WI .:ill �J 1 yaitu; 
menjelaskan, menetapkan, dan menegaskan yang haq dengan kalimat-kalimat
Nya, yaitu hujjah dan bukti-bukti-Nya. � JJ�I d� � �1 1  "Sesungguhnya 
Dia Mahamengetahui segala isi hati. "Y aitu, sesuatu yang disembunyikan dalam 
dada dan disimpan dalam rahasia. 
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t:: / ).:: .................. ! �  // .J: - ""J. �:t/ � ·"' " "' """' ....... .,...... ,., ; _,. ,.,� 
LJ��_:G�{� � ;�J_f: �_,J;':;':l \ �w L!�� <J)j l  �� 
�;t:; 1 ....... �.....- r ....... ,. .....- t"' J;:"'':" . .-:; /.J./ ® }) .....- i.J. � \..4 � � �·.: ;, \  � �.j!\ �-' . �v � � , . ;; 

� � / f"'l � t "'t"'l /_). / �-::-.... ,/ ,J.J. , /,. � � �.Y �J f � �--' 
Dan Dia-lah yang menerima taubat dari hamba-hamba-Nya dan memaaf 
kan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan, (QS. 
42:25) dan Dia memperkenankan (do'a) orang-orang yang beriman, serta 
mengerjakan a mal yang shalih dan menambah (pahala) kepada mereka 
dari karunia-Nya. Dan orang-orang yang kafir, bagi mereka adzab yang 
sangat keras. (QS. 42:26) Dan jikalau Allah melapangkan rizki kepada 
hamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, 
tetapi Allah menurunkan apa yang dikehendaki-Nya dengan ukuran. Se
sungguhnya Dia Mahamengetahui (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha
melihat. ( QS. 42:27) Dan Dia-lah Yang menurunkan hujan sesudah mereka 
berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dia-lah Yang Maha
pelindung lagi Mahaterpuji. (QS. 42:28) 

Allah Ta'ala berfirman tentang karunia-Nya yang dianugerahkan 
kepada hamba-hamba-Nya dengan diterimanya taubat mereka jika mereka 
bertaubat dan kembali kepada-Nya. Dan di antara kemuliaan dan kemurahan
Nya adalah memaafka.f!, ��?�hapus!-an, menptupi d,an, rp.�ng'?-llpunj., seperti 
firman Allah �' � � .J I.J? ..1!1 � ..1!1 _i:::o ! � �-.AS �· �hi J\ 1� _;. � d J 1 "Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatcin dan menganiaya dirinya, kemudian 
ia memohon ampun kepada Allah, niscaya ia mendapati Allah (adalah) Maha
pengampun lagi Mahapenyayang. " (QS. An-Nisaa': 1 10) . 

Tercantum di dalam Shahih Muslim -semoga rahmat Allah untuknya
dia berkata; Muhammad bin ash-Shabah dan Zuhair bin Harb berkata; 'Umar 
bin Y unus meriwayatkan kepada kami, dari 'Ikrimah bin 'Ammar, dari Ishaq 
bin Abi Thalhah, bahwa pamannya, yaitu Anas bin Malik � berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

u Katsir Juz 25 25 1 



252 

42. ASY SYUURA 

'Allah Ta'ala amat bergembira dengan taubat hamba-Nya ketika dia bertaubat 
Oebih) dibandingkan dengan (kegembiraan) seseorang di antara kalian yang 
sedang mengendarai binatang tunggangan di tengah padang pasir. Lalu binatang 
tunggangannya itu tiba-tiba lenyap, padahal di atasnya terdapat makanan dan 
minumannya. Saat dia berputus asa mencarinya, lalu dia pun mendatangi 
sebuah pohon dan berbaring di bawahnya, tiba-tiba binatang kendaraannya 
itu berada di sisinya, lalu dia pun mengambil tali pengikatnya. Kemudian dia 
berkata karena amat gembiranya: cy a Allah, Engkau adalah hambaku dan aku 
adalah rabb-Mu,' dia salah berkata karena amat gembiranya." 

Tercantum pula di dalam kitab Shahih, dari riwayat 'Abdullah bin 
Mas'ud � dengan redaksi yang serupa. 

Firman Allah £, � ._::.,1 :� 1\ J ��� 1 "Dan memaafkan kesalahan-
kesalahan. " Y  aitu, menerima taubat pada _m�a yan_g :ll<-an datang dan memaaf
kan kesalahan-kesalahan di masa lalu. � 0 � � �J 1 "Dan mengetahui apa 
yang kamu kerjakan. " Y  aitu, Dia Mahamengetahui seluruh apa yang kalian 
kerjakan, lakukan dan katakan. Di samping itu, Dia pun menerima taubat 
orang yang mau bertaubat kepada-Nya. 

Firman Allah Ta'ala, � ..::.>��� ��� 1_;1; ::r-+i1 �� 1 "Dan Dia 
memperkenankan (do 'a) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang 
shalih. " As-Suddi berkata: "Y aitu mengabulkan bagi mereka." Begitu pula 
Ibnu Jarir berkata: "Maknanya adalah mengabulkan do'a mereka untuk diri 
mereka sendiri, sahabat-sahabat mereka dan saudara-saudara mereka. Dia 
menceritakan dari sebagian ahli nahwu, yang menjadikannya seperti firman 
Allah Ta'ala, � � r-+f ...,_,�� 1 "Lalu Rabb mereka memperkenankan bagi 
mereka. " (QS. Ali 'Imran: 195) .  

Ibnu J arir menceritakan dari sebagian ahli bahasa Arab yang menjadi
kan firman Allah Ta'ala, � J�l 0-;)::o ; ;;;1 1 "Orang-orang yang mendengar
kan perkataan, " (QS. Az-Zumar: 18). Y aitu, mereka yang menerima kebenaran 
dap m�ngikut,i�ya, seperti.firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
� ..1!\ r.+·::; J' _rJIJ 0:;:' 2 ;}-:;i.ll � w) 1 "Hanya orang-orang yang mendengar 
sajalah yang mematuhi (seruan Allah), 'akan dibangkitkan oleh Allah, " (QS. Al
An'aam: 36). Makna yang pertama lebih jelas berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
� �l'� J ��;� 1 "Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunian-Nya. " 
Y aitu, Dia memperkenankan do' a-do' a mereka dan memberikan tambahan 
lagi mereka di atas semua itu. 

Untuk itu, Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah � , bahwa 
Rasulullah � bersabda tentang firman Allah Ta'ala, � �r� J ��;� 1 "Dan 
menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya." : ' 

I _,0 ,... -" _,. ,... -" ,... \.Jj,l\ . \.i � o / ��!\ / -;/ o. ao \fll � iM /_;. o. -:. 1 �\t!JI ·« · M � J� �� � � )  . . J � )) 
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"Syafa'at (itu) bagi orang yang harus masuk api Neraka di antara orang yang 
telah melakukan kebaikan kepada mereka di dunia." 

Qatadah berkata l:]a�wa I_bra4im an-�akha'i berkata tentang firman 
Allah Ta'ala, � • .:.A��� I#J 1�1, :).�1 �J � "Dan Dia memperkenankan 
(do 'a) orang-orang yang beriman serta mengerjakan amal yang shalih. "y  akni, 
mereka memberi syafa'at kepada saudara-saudara mereka. � �r� J ��i� � 
'Dan menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. ' Y  akni, mereka 
memberikan syafa'at kepada para saudaranya saudara-saudara mereka." 

Firman Allah �' � 1.� ��� r.iS J J�UJ1� � "Dan orang-orang yang 
kafir, bagi mereka adzab yang san gat keras. " Setelah Dia menyebutkan orang
orang yang beriman dan pahala melimpah yang mereka dapatkan, Dia pun 
menyebutkan orang-orang kafir dan adzab pedih yang menyakitkan yang 
mereka peroleh pada hari Kiamat, yaitu hari kembali dan hari perhitungan 
mereka. 

Firman Allah Ta'ala, � J:>� �i J. 1:,0 �:�� �j}l �I 1:.! ')� � "Dan jikalau 
Allah melapangkan rizki kepada hamba-hamba-Nya, tentulah mereka akan me
lampaui batas di muka bumi. " Seandainya Dia memberikan kepada mereka 
rizki di atas kebutuhan mereka, niscaya hal itu akan membawa mereka berlaku 
sewenang-wenang dan saling menzhalimi satu dengan yang lainnya karena 
angkuh dan sombong. 

Qatadah berkata: "Ada ungkapan, 'kehidupan yang baik adalah yang 
tidak melalaikanmu dan tidak menjadikanmu melampaui bat as. "' 

J "' J <II_ "'"' Firman Allah �' � fr.:.a.i fi;:. �:�� Z1 , �� .J:U, J:;; � J � "Tetapi Allah 
menurunkan apa yang dikehendaki:Nfa aengan ukuraiz. Sesungguhnya Dia Maha
mengetahui (keadaan} hamba-hamba-Nya lagi Mahamelihat. "Y  aitu, akan tetapi 
Dia memberikan rizki kepada mereka sesuatu yang dipilih-Nya untuk ke
maslahatan mereka. Dia Mahamengetahui tentang hal tersebut. Dia menjadikan 
kaya orang yang berhak menerima kekayaan dan menjadikan fakir kepada 
orang yang berhak menerima kefakiran. 

Firman Allah Ta'ala, � \foG � ,x d1 jy; (,.)�1).� � "Dan Dia-lah 
Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus-asa. "Y  aitu, setelah man usia 
putus-asa akan turunnya hujan, dengan menurunkannya di saat mereka mem
butuhkJUll}Y� � �at mel}ghajatk�ya, seperti firman Allah �: 
� 0:_ r� I � tY � J� <Jf J.i ,x I}L..S" 0lJ � "Dan sesungguhnya sebelum hujan 
diturunkan kepada mereka, mereka benar-benar telah berputus-asa. " (QS. Ar
Ruum: 49). 

Firman Allah �' � �� � J, ·j� � "Dan menyebarkan rahmat-Nya. " 
Y aitu, menyamakan keberadaannya untuk penduduk daerah dan wilayah itu. 

Qatadah berkata: "T elah diceritakan kepada kami, bahwa seorang laki
laki berkata kepada 'Umar bin al-Khaththab � :  "Hai Amirul Mukminin! 
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Hujan tidak turon dan manusia mulai putus asa." 'Umar � berkata: "Kalian 
akan ditimpa hujan." Lalu beliau membaca: £. L;.jl � �'�I " '  �- ) ). / I L.:-i � � · �� J' �.�' .J1' ' ' A. "D D ' -l h v "' -- (,?'.-Y yo J J �J � , . ,x _ fl. c.$, yo J y an za a L ang 
menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan menyebarkan rahmat-Nya. 
Dan Dia-lah Yang Mahapelindung lagi Mahaterpuji. " Dia-lah Yang mengatur 
urusan makhluk-Nya dengan sesuatu yang memberikan manfaat bagi dunia 
dan akhirat mereka. Dia-lah Mahaterpuji kesudahannya dalam seluruh apa 
yang ditentukan dan diperbuat-Nya. 

Dan di antara ayat-ayat (tanda-tanda kekuasaan)-Nya ialah, menciptakan 
langit dan bumi dan makhluk-makhluk melata yang Dia sebarkan pada ke
duanya. Dan Dia Mahakuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki
Nya. (QS. 42:29} Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka adalah 
disebabkan oleh perbuatan tanganmu sendiri, dan Allah memaafkan sebagian 
besar {dari kesalahan-kesalahanmu). (QS. 42:30} Dan kamu tidak dapat 
melepaskan diri ( dari adzab Allah) di muka bumi, dan kamu tidak mem
peroleh seorang pelindung pun dan tidak pula seorang penolong selain Allah. 
(QS. 42:3 1} 

Allah Ta'ala berfirman, � ��� 0;:� ' "Dan di antara ayat-ayat-Nya. " 
Yakni yang menunjukkan keagungan-Nya, keperkasaan-Nya yang besar dan 
kekuasaan-Nya yang memaksa, � � ::._; �� J:>� �i� d�OI JL;:. '  "Ialah men
ciptakan langit dan bumi dan yang Dia sebarkan pada kedua1}ya. " Y  aitu, Dia 
ciptakan pada keduanya, yaitu di langit dan di bumi. � }-!I:� ,x '  ''Makhluk
makhluk yang melata. " Mencakup para Malaikat, manusia, jin dan seluruh 
hewan dengan berbagai bentuk, warna, bahasa, tabi' at, jenis dan macam-macam 
mereka. Dia menebarkan mereka di seluruh_I]elOs?k langit d� bumi. � ;� ' 
"Dan Dia, " di samping seluruhnya ini. � �::U ;. D.; bl � � ' ''Mahakuasa 
mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya. 5' Y aitu, pada hari Kiamat, 
Dia mengumpulkan makhluk pertama dan makhluk terakhir, serta seluruhnya 
di satu padang, di mana orang yang menyeru akan didengar mereka, dan 
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pandangan mata akan menjangkau mereka. Lalu Dia menghukum mereka 
dengan hukum-Nya yang adil dan benar. 

Firman Allah �' � ��f ;. �- 5' W f_,a� J �c,i "(;� 1 "Dan apa saja 
musibah yang menimpamu, maka adalah disebabkanoleh perbuatan tanganmu 
sendiri." Apa saja musibah yang menimpa kalian hai manusi�, mak,a �anyalah 
disebabkan kesalahan-kesalahan yang kalian lakukan. � ..r-4 J- I�J 1 "Dan 
Allah memaafkan sebagian besar."Y akni, dari kesalahan-keSalahan kalian. Maka, 
Dia tidak membalas kalian dengan kesalahan pula, bahkan Dia memaafkannya. 
� �i; 0-: l+.l'G !l] C � �81 �� �lj; 'JJ 1 "]ikalau Allah menghukum manusia 
karena kezhalimannya; niscaya tidak akan ditinggalkan-Nya di muka bumi 
sesuatu pun dari makhluk yang melata:' (QS. An-Nahl: 61) .  

Dinyatakan dalam hadits shahih: 
� ... ,.,. / /  / / / 0 0 rSJ ... 
�1 iJ"_f- �J � �J � J �J � � ��I t. :}af. � o� � ��IJ )) "" f1 f1 f1 / "" / ,. ;' /  ,. / "" � ,  

. (( . '.@"� JS'�I J;- o�� � \f.! �  �I � / 
"Demi Rabb yang jiwaku ada di tangan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang 
menimpa seorang mukmin, berupa kesalahan, penyakit, kesedihan dan duka 
cita, melainkan Allah akan menghapuskan dari dosa-dosanya, sampai-sampai 
duri yang menusuk kakinya (sekalipun)." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa 'Ali � berkata: "Maukah 
kuberitahukan kepada kalian ayat dalam Kitabullah yang paling utama, di 
mana Rasulullah * bercerita kepada kami tentang hal itu. Beliau bersabda: 

J / .,.. ,. "" 
��� : " � tU i!.lJ \A;,jl., ,..t: .(.-- · ' I � • ...- ' (- -.d � (.j � · � (-�c,i 1;' }.)) � " J "< .fr::' d" �J �""'"'- - . . • .. , <Y r J .,  . ' 
�j�f 'tw ii,1' ��� c.::::.$ W \.J�I · �SN ° i �,., ! .. 0 i · - - 0

• 
0• 2:�1 

r l.s' J "- " . . " J . J ., -P J �.JP .r � r / " " ,. 0 J: / A. / .I A. / , 0 ,.... ,. 0 , / 0 / 
� �'_}'I Jw �\i g:UI J � �I � �J �£-�1 � �pi � �  iJi � 

. (( " .o� � ;� �f 
' 'Dan apa saja musibah yang menimpamu, maka itu adalahdisebabkan oleh per
buatan tanganmu sendiri dan Allah memaafkan sebagian besar dari kesalahan
kesalahanmu.' Dan aku akan menafsirkannya untukmu, hai 'Ali: 'Tidak ada 
satu pun yang menimpamu, berupa penyakit, hukuman atau cobaan di dunia, 
maka disebabkan oleh tangan kalian sendiri. Sedangkan Allah Mahapenyantun 
untuk menimpakan lagi hukuman-Nya di akhirat. Dan apa saja yang Allah 
maafkan di dunia, maka Allah Mahapemurah untuk kembali (menghukumnya) 
setelah memberikan maaf-Nya."'4 

4 Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful faami.-ed. 
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(Demikian pula diriwayatkan oleh Imam Ahmad, dari Marwan bin 
Mu'awiyah dan 'Abdah, dari Abu Sakhilah, bahwa 'Ali � berkata, lalu 
dia menyebutkannya secara marfu'.) . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah � , bahwa Rasulullah � 
bersabda: 

·«  . \A� w�4 Jw �' ��' \A� \:4 � � (Jj �' �yS ::_,� '�1 )) 
/ / / 

"Jika dosa seorang hamba begitu ban yak, sedangkan dia tidak memiliki sesuatu 
yang dapat menghapusnya, maka Allah akan mengujinya dengan kedukaan 
agar dapat menghapusnya."5 

Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah kapal-kapal (yang berlayar) 
di laut seperti gunung-gunung. (QS. 42:32)]ika Dia menghendaki, Dia akan 
menenangkan angin, maka jadilah kapal-kapal itu terhenti di permukaan 
laut. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan)
Nya bagi setiap orang yang banyak bersabar dan banyak bersyukur, (QS. 
42:33) atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan mereka atau 
Dia memberi maaf sebagian besar dari (mereka). (QS. 42:34) Dan supaya 
orang-orang yang membantah ayat-ayat (kekuasaan) Kami mengetahui 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan ke luar ( dari siksaan). 
(QS. 42:35) 

Allah T a' ala berlirman, bahwa di antara ayat-ayat-Nya yang menunjuk
kan keperkasaan-Nya yang hebat, dan kekuasaan-Nya adalah ditund4k�
Nya lautan agar kapal-kapal dapat berlayar sesuai dengan perintah-Nya, ���IS' 
"seperti gunung-gunung," demikian yang dikatakan oleh Mujahid, al-fiasan, 
as-Suddi dan adh-Dhahhak. 

5 Dha'if. Didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful faami (no. 678).-ed. 

T afsir I bnu I 



42. ASY SYUURA 

Maksudnya, kapal-kapal di lautan itu seperti gunung-gunung di daratan. 

� C:) � b.; 01 � "]ika Dia menghendaki, Dia akan menenangkan 
angin. "Y aitu, yang menggerakkan kapal-kapal di lautan. Seandainya Dia meng
hendaki, niscaya Dia akan mendiamkannya, hingga kapal-kapal itu tidak dapat 
bergerak, bahkan tetap diatpJ !idak .eergi_ dan tidak pulang, terns berhenti di 
atas permukaan air. � .J� j$0 ..:::_,l_('j �.:. � 01 � "Sesungguhnya pada yang 
demikian itu terdapat tanda-tanc/4 (kekuasaan)-Nya'bagi setiap qrang yang banyak 
bersabar. "Y  akni, dalam menghadapi berbagai kesulitan. � J� � "Dan banyak 
bersyukur. " Y  akni, sesungguhnya di dalam proses ditund.ukkan-Nya lautan 
dan ditiupkannya angin sesuai kebutuhan perjalanan mereka terdapat tanda
tanda atas segala nikmat yang diberikan Allah � kepada makhluk-Nya bagi 
orang-orang yang banyak bersabar dalam menghadapi berbagai kesulitan dan 
banyak bersyukur di saat memperoleh kesenangan. 

Firman Allah �. � 1;:..5' L:.; �;. �f � ''Atau kapal-kapal itu dibinasa
kan-Nya karena perbuatan mereka. "Yaitu, seandainya Dia menghendaki, niscaya 
Dia akan membinasakan kapal-kapal itu dan menenggelamkannya disebabkan 
dosa-dosa para penumpangnya. � _r-if � J;.;� � "Atau Dia memberi maaf 
sebagian besar dari (mereka). " Y  aitu, atas dosa-dosa mereka. Seandainya Dia 
akan menghukum mereka dengan seluruh dosa-dosa mereka, niscaya Dia akan 
binasakan setiap orang yang mengarungi lautan. 

, Seb_ag,ian .�ama tafsir berkata: "Makna firman Allah T a' ala: 
� 1;:.s- L..; �;. } � ''Atau kapal-kapal itu dibinasakan-Nya karena perbuatan 
mereka. "Y ak'ni, seandainya Dia menghendaki, niscaya Dia akan mengirim
kan angin dahsyat yang amat panas, lalu menerpa kapal-kapal tersebut dan 
memalingkannya dari jalan lurus yang ditujunya, serta menggoncangkannya 
ke arah kanan dan kiri hingga menjadi kacau tanpa jalan dan arah yang dituju. 
Perkataan ini mengandung {sesuatu) tentang hancumya kapal-kapal itu. Dan 
sesuai dengan pendapat yang pertama, yaitu seandainya Allah � menghendaki, 
niscaya Dia akan mendiamkan angin, lalu angin pun berhenti. atau Dia kencang
kan angin itu, hingga kapal-kapal itu hancur dan binasa. Akan tetapi, karena 
kelembutan dan rahmat-Nya, Dia mengirimkan angin sesuai dengan kebutuhan, 
sebagaimana Dia mengirimkan hujan sesuai kecukupan. Seandainya Dia me
nurunkannya secara melimpah sekali, niscaya hancurlah gedung-gedung, atau 
menurunkan sedikit saja, niscaya tidak tumbuh tanam-tanaman dan buah
buahan. Sampai-sampai Dia mengirimkan ke negeri Mesir, misalnya air yang 
mengalir dari negeri lain, karena mereka tidak membutuhkan hujan. Seandai
nya hujan turun menimpa mereka, niscaya hancurlah bangunan-bangunan 
mereka dan runtuhlah tembok-tembok mereka. 

Firman Allah Ta'ala, � � J r-iS � �t;l; J 0):.� ��\ (J:.{, � "Dan 
supaya orang-orang yang membcmtah ayat-ayat (kekuasacin) Kami mengetahui, 
bahwa mereka sekali-kali tidak akan memperoleh jalan keluar (dari siksaan). " 
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Y akni, tidak ada jalan keluar bagi mereka dari adzab dan siksa Kami, karena 
mereka berada di bawah kekuasaan Kami. 

, "" .6! � 

�� [hlJ � �' � \:� G)l ;_;)5 2  f� 0i i�) u 
:. ' t \ "'"' ..;' ..r . , � . ·. I \ "' 1 

"': . ...... � �,... ,. "' "" � �;:::_ "' \ .-!' "" \ "' "' .,� fiX"'"' a /'7/ ,., -;;,� ® a "' / a 
;:" �� �' . u� �-::" � ' w_,.o ..>--: tt-t:_) ifJ � � � /  � . � �  

i-' , ....... ::- �'\ � :::; .�,,., � ..- )- '7'/ ,._}. • .> -:- , ....... / / ,., :"'�tJ"' � �  lf..�!J � 0J� � �c LA � ��J ��� 
® ;:;)3�fc�i1�:;�;�_;).�51Jt1�1i_?���) 

� 5 .,. �_,.;. -'?t\ �-'"'c;:\ T�\ � �\"" � �� , � r-r: � �  .... .!-' 
Maka sesuatu apa pun yang diberikan kepadamu, itu adalah kenikmatan 
hidup di dunia; dan yang ada pada sisi Allah lebih baik dan lebih kekal 
bagi orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Rabb mereka, mereka 
bertawakkal. (QS. 42:36) Dan (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa 
besar dan perbuatan-perbuatan keji, dan apabila mereka marah, mereka 
memberi maaf. (QS. 42:37) Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) 
seruan Rabb-nya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka ( diputuskan) 
dengan musyawarah antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian 
dari rizki yang Kami berikan kepada mereka. (QS. 42:38) Dan (bagi) orang
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhalim, mereka membela 
diri. (QS. 42:39) 

Allah T a' ala berfirman, merendahkan kehidupan dunia dan perhiasan
nya serta keindahan dan kenikmatan fana yang terdapat di dalamnya dengan 
firman-Nya, � t;;ill o�l t � �;;;. J �) L-:; ' ''Maka sesuatu apa pun yang 
diberikan kepadamu, itu adalaf:J kenikmatan hidup di dunia"Yak.ni, apa saja  
yang kalian raih dan kalian kumpulkan, maka janganlah kalian tertipu, karena 
semua itu hanyalah nikmat kehidupan dunia. Dunia adalah tempat tinggal 
yang rendah, fana dan pasti akan binasa. � J;i� � 11 � C� ' "Dan yang ada 
pada sisi Allah lebih baikdan lebih kekaL" Y akni, paliala di sisi Allah lebih baik 
daripada dunia, karena dia adalah kekal selama-lamanya. Maka, j anganlah 
mendahulukan sesuatu yang fana atas sesuatu yang kekal. 

Untuk itu Allah Ta'ala berfirman, � 1_,t1 ;).�'  "Bagi orang-orang yang 
beriman." Y aitu, bagi orang-orang yang sabar dalam meninggalkan kelezatan 
dunia. � 0 fr-;; r-f, �� ' "Dan hanya kepada Rabb mereka, mereka bertawak-
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kal. , Yakni, guna menolong mereka bersikap sabar dalam menunaikan ber
bagai kewajiban d.af;t_m�ingga!k� berbagai)_arangan. Kemudian, Allah Ta'ala 
berfirman, � �IJ.JIJ �'il :AW' 0 � �fJIJ 1 "Dan (bagij orang-orang yang 
menjauhi dosa-dosa beiar dan perbuatan-perbuatan keji. , Pembicaraan tentang 
dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji telah dijelaskan dalam surat al
A'raaf. � 0J'ffi � 1;;;,. � l�l� 1 "Dan apabila mereka marah, mereka memberi 
maaj, Y akni, tabi 'at mereka menyebabkan mereka berlapang dada dan me
maafkan manusia, bukan mendendam manusia-

Tercantum di dalam hadits shahih, bahwa Rasulullah � tidak men
dendam untuk dirinya sendiri sedikit pun, kecuali hila larangan-larangan Allah 
dilanggar. 

Di dalam hadits lain, beliau bersabda kepada salah seorang kami, ketika 
mencela: "Mengapa dia, rugilah apa yang diperbuatnya." 

Firman Allah �' � r;.J I}.�I ;j�l� 1 "Dan (bagij orang-orang yang 
menerima (mematuhij seruan Rabb-nya. , Y akni, mengikuti Rasul-Nya, mentaati 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya. � ��1 1;�i� 1 "Dan mendirikan 
shalat, , dan shalat merupakan ibadah terbesar kepada Allah �. 
� ;, 6�7 I.S�). �:;\� 1 "Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarah 
antara mereka. , Y aitu, mereka tidak menunaikan satu urusan hingga mereka 
bermusyawarah agar mereka saling dukung-mendukung dengan pendapat 
mereka, seperti dalam peperangan dan urusan sejenisnya, sebagaimana Allah 
Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, � ;�i � ��JG� 1 "Dan bermusyawarahlah 
dengan mereka dalam urusan itu. , (QS. Al 'Imran: 159). 

Untuk itu, Rasulullah � bermusyawarah dengan para Sahabat dalam 
menentukan peperangan dan urusan sejenisnya, agar hati mereka menjadi 
baik. Demikian pula ketika 'Umar bin al-Khaththab menjelang wafat setelah 
ditusuk oleh seseorang, dijadikan masalah kepemimpinan sesudahnya berdasar
kan musyawarah enam orang Sahabat, yaitu 'Utsman, 'Ali, Thalhah, az-Zubair, 
Sa'ad dan 'Abdurrahman bin 'Auf A ,  maka para Sahabat bermufakat untuk 
mengangkat 'Utsman � .  

� 0 h �cij� �� 1 "Dan mereka menafkahkan sebagian dari rizki yang 
Kami berikan kepada mereka. , Hal itu dilakukan dengan berbuat baik kepada 
para makhluk Allah, dari mulai kerabat dan orang-orang terdekat setelahnya. 

Firman Allah �' � 0 J�,a:.:; � �I �L-:..i T�l ;j�l� 1 "Dan (bagi) orang
orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zhafim, mereka membela diri. , 
Y akni, sebenarnya mereka memiliki kemampuan membela diri dari orang 
yang menzhalimi dan sewenang-wenang terhadap mereka, mereka bukanlah 
orang-orang yang lemah dan hina, bahkan mereka mampu melakukan pem
balasan terhadap orang yang menzhalimi mereka. Akan tetapi sekalipun mereka 
mampu, mereka tetap memberikan maaf. Sebagaimana yang dikatakan oleh 
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,J .... A. . .... 0 ,J .... 0 .... 

Y usuf � kepada saudara-saudaranya, � � ..131 fo r:JI � �? 'Y 1 "Pada 
hari ini tak ada cercaan terhadapmu, mudah-mudahan Allah mengampunimu: 
{QS. Yusuf: 92). Padahal, dia memiliki kemampuan untuk membalas sikap 
mereka kepadanya. Demikian pula Rasulullah � memberikan maaf kepada 
80 orang yang bermaksud menghalanginya p ada tahun Hudaibiyyah dan 
mereka turon dari bukit Tan'im. Ketika beliau mampu membalas mereka, 
beliau pun memberikan maafnya kepada mereka. Demikian pula, beliau mem
berikan maafnya kepada Ghaurats bin al-Harits yang hendak membunuhnya, 
ketika dia menghunuskan pedangnya terhadap beliau ketika beliau dalam 
keadaan tidur, lalu Rasulullah � bangun hingga membuat gemetar al-Harits 
dan pedangnya jatuh. Lalu, Rasulullah � mengambil pedangnya dan me
manggil para Sahabatnya, kemudian memberitahukan kepada mereka tentang 
peristiwa tersebut dan beliau pun memaafk.annya. Demikian pula beliau me
maafkan Labid bin al-A'sham yang menyihir beliau, di mana beliau tidak 
menghukum dan tidak mencelanya, bahkan memaafk.annya, padahal beliau 
mampu melakukannya. Demikian pula beliau memaafkan wanita Yahudi 
-yaitu Zainab, saudari Marhab, Y ahudi Khaibar yang dibunuh oleh Mahmud 
bin Salamah- yang menghadiahkan paha kambing beracun kepada beliau pada 
perang Khaibar. Lalu paha kambing itu pun memberitahukan tentang keadaan
nya, lalu Nabi � memanggilnya, maka wanita itu mengakuinya. Rasulullah 
� bertanya kepadanya: "Apa yang membuatmu melakukannya?" Wanita itu 
menjawab: "Aku ingin menguji. Jika engkau seorang Nabi, tentu hal itu tidak 
akan mencelakakanmu. Dan jika engkau bukan seorang Nabi, kami akan 
merada bebas dengan kematianmu." Maka, Rasulullah � membebaskannya. 
Akan tetapi setelah salah seorang Sahabat, Bisyr bin al-Barra' 4liiJ wafat di
sebabkan racun tersebut, wanita itu pun dibunuh karenanya. Hadits-hadits 
dan atsar-atsar tentang masalah ini banyak sekali, wallaahu a'lam. 
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Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, maka barang
siapa memaafkan dan berbuat baik, maka pahalanya atas {tanggungan) 
Allah. Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. (QS. 
42:40) Dan sesungguhnya orang-orang yang membela diri sesudah teraniaya, 
tidak ada suatu dosa pun atas mereka. (QS. 42:41) Sesungguhnya dosa itu 
atas orang-orang yang berbuat zhalim kepada manusia dan melampaui 
batas di muka bumi tanpa hak. Mereka itu mendapat adzab yang pedih. 
(QS. 42:42) Tetapi orang yang bersabar dan memaafkan, sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. ( QS. 
42:43) 

... � oM  ., ... 
., 

... 
., 

J. ... 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � � c;.. � 1_;1_;._;,.J 1 "Dan 
balasan suqt1} kejahatan a,dala_h keja�atfl1'} yang seru_pa, " seperti firman Allah 
Ta'ala, � � L>:GI G � � IJ�u � L>:GI � 1 "Oleh sebab itu, barang
siapa yang menyerangniu, maka seranglah ia, se{mbang dengan serangannya 
terhadapmu. " (QS. Al-Baqarah: 194). 

Maka, Dia mensyari'atkan keadilan, yaitu qishash serta menganjurkan 
keutamaan, yaitu memaafkan. Dia berfirman, � 11 � �f..li ��� � :;..; 1 
"Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik, 'maka pahalanya atas {tang
gungan) Allah. " Y aitu, semua itu tidak akan sia-sia di sisi Allah. Sebagaimana 
penjelasan hadits shahih: 

·« . I� �l � �� Jw 11 ;1j �j )) , " , 
"Allah tidak menambahkan bagi seorang hamba karena memaafkan melainkan 
kemuliaan." 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � �tkll � � ;.,;1 1 "Sesungguh
nya Dia tidak menyukai orang-orang yang zhalim. " Y  akni, orang-orang yang 
melampaui batas, yaitu orang yang memulai berbuat kesalahan. Kemudian 
Allah ]alia wa 'Alaa berfirman, � � J � � �t �:11 � ;a;1 .;J� 1 
"Dan sesungguhnya orang-orang ycuig menibela diri sesudah teraniaya, tidak ada 
suatu dosa pun atas mereka. " Y  akni, tidaklah berdosa jika mereka melakukan 
pem-belaan diri dari orang yang menzhalimi mereka. 

Yang shahih adalah hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dan Ibnu 
Majah, bahwa 'Aisyah berkata: "Aku tidak tahu sampai aku masuk menemui 
Zainab tanpa izin, dan dia dalam keadaan marah. Kemudian dia berkata kepada 
Rasulullah •= 'Cukuplah bagimu, jika puteri Abu Bakar membalikkan untuk
mu pakaiannya. ' Kemudian dia menghadap kepadaku dan aku pun berpaling 
darinya, sehingga Nabi . berkata: 'Lakukan pembelaan untuk dirimu. ' Maka 
aku pun menghadap kepadanya, sehingga aku lihat air liurnya telah kering 
dalam mulutnya, tanpa menjawabku sepatah kata pun. Lalu aku melihat wajah 
Nabi . berseri-seri." (Demikian menurut lafazh an-Nasa-i) . 
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' 
Firman �ah �' � J � -;·. 1\ .��.1 ."Se:�rz.�upnl� d?�a-i!u: ;'X �ni, ke-

salahan dan kebmasaan 1tu, � ;:;;JI � � J �� r.,1- u fo.::J L!"IJI u � 01fJI � 1 '�tas 
orang-orang yang berbuat zhalim kepaJa manusia dan melampaui batas di muka 
bumi tanpa hak. " Y aitu, orang yang memulai kezhaliman kepada manusia, 
sebagaimana dinyatakan dalam hadits shahih: 

,1. ,l.o o ,. o ,. ,. ,. " " o .... ·« · ��� � (.J  � ��Q1 � , �\i � w':_;:. �� )) 
"Bagi kedua orang yang saling mencela {adalah) apa yang dikatakannya. Dan 
(k.esalahan) atas orang yang memulai selama orang yang dizhalimi tidak me
lampaui batas." 

� t---Ji ��j; � �} 1 ''Mereka itu mendapat adzab yang pedib. "Y akni, 
keras dan menyakitkan. 

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Muhammad bin Wasi', 
ia berkata: "Ketika aku tiba di Makkah, aku mendapati sebuah jembatan berada 
di atas parit. Tatkala aku menyeberanginya, aku pun dibawa pergi kepada 
Marwan bin al-Muhallab, Gubemur Bashrah. Lalu, dia berkata: 'Apa keperluan
mu, hai Abu 'Abdillah?'  Aku menjawab: 'Keperluanku, jika Anda mampu, 
agar Anda menjadi seperti saudara Bani 'Adi sebelumnya. ' Ia pun bertanya: 
'Siapa itu saudara Bani 'Adi?' Jawabku: 'Ialah al-'Ala' bin Ziyad, pemah suatu 
saat ia mengangkat seorang temannya sebagai pelaksana untuk suatu pekerjaan. 
Lalu ia menulis pesan kepadanya: 'Amma ba'du, jika Anda mampu, usahakan
lah jangan sampai Anda berangkat tidur malam kecuali dalam keadaan pung
gungmu ringan, perutmu lapar, dan telapak tanganmu bersih dari darah dan 
harta kaum Muslimin. Karena jika Anda melaksanakan hal itu, maka tidak 
ada suatu dosa pun atasmu. 'Sesungguhnya dosa itu atas orang-orang yang berbuat 
zhalim kepada manusia dan melampaui batas di muka bumi tanpa hak. Mereka 
itu mendapat adzab yang pedih. ' {QS. Asy-Syuura: 42). Marwan pun berkata: 
'Benarlah dia, demi Allah, dan telah bersikap tulus. ' Kemudian dia berkata 
pula: 'Apa lagi keperluanmu, hai Abu 'Abdillah?' Aku menjawab: 'Keperluan
ku, pertemukanlah aku dengan keluargaku.' Dan dia berkata: 'Y a. "' {Diriwayat
kan oleh Ibnu Abi Hatim). 

Kemudian, Allah Ta'ala setelah mencela tindak kezhaliman dan men
syari'atkan qishash (hukum pembalasan), Dia pun menganjurkan kepada pem
berian maaf dan ampun, dengan berfirman: � �� � :;5� 1 "Tetapi orang 
yang bersabar dan memaafkan. "Y akni, bersabar atas perbuatan yang menyakit
kan dan menutupi kesalahan {orang lain). � J'j.�i (j- � �� 0� 1 "Sesungguhnya 
(perbuatan) yang demikian itu termasuk hal-hal yang diutamakan. " Sa'id bin 
J ubair berkata: "Y akni, termasuk hal-hal yang haq, yang diperintahkan Allah 
Ta'ala. Artinya, termasuk perkara-perkara yang tersanjung dan perbuatan
perbuatan yang tetpuji, yang mendapatkan pahala besar dan pujian baik. Maka, 
kembalilah kepada pintu maaf, karena itu merupakan pintu yang luas. Barang-
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siapa yang memaafk.an dan berbuat baik, maka pahalanya menjadi tanggungan 
Allah. Dan orang yang suka memaafkan, dapat tidur di atas kasumya pada 
malam hari; sedang orang yang suka membela diri selalu berusaha membolak
balikkan segala perkara." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah � , ia berkata: "Ada 
seorang laki-laki mencaci-maki Abu Bakar � ketika Nabi � sedang duduk. 
Maka, Nabi � pun merasa heran dan tersenyum. Setelah orang itu berulang 
kali mencaci-maki, Abu Bakar membalas sebagian ucapannya. Lalu, Nabi � 
marah dan berdiri, maka Abu Bakar menyU.sul beliau � dan berkata: 'Y a 
Rasulullah, sungguh ia tadi mencaci-makiku ketika engkau sedang duduk. 
Dan tatkala aku membalas sebagian ucapannya, engkau pun marah dan berdiri. ' 
Nabi pun bersabda: 'Sungguh, tadi ada seorang Malaikat bersamamu yang 
melindungimu. T etapi setelah engkau membalas sebagian ucapannya, datang
lah syaitan. Karena itu, tidak patut aku duduk bersama syaitan. ' Kemudian, 
beliau bersabda: 

'W ahai Abu Bakar, ada tiga perkara yang semuanya adalah hak. Y aitu, tiada 
seorang hamba yang dizhalimi dengan suatu kezhaliman lalu ia memaafkannya 
karena Allah, melainkan Allah pasti memuliakan dan membelanya dengan 
kezhaliman itu. Tiada seorang laki-laki membuka pintu pemberian karena 
ingin menyambung (hubungan kekeluargaan), melainkan Allah semakin me
nambah banyak baginya dengan pemberiannya itu. Dan tiada seorang laki
laki membuka pintu meminta-minta karena ingin memperoleh banyak (harta), 
melainkan Allah � semakin menambah kekurangan baginya. '" (Diriwayatkan 
pula oleh Abu Dawud). Hadits ini mempunyai makna yang sangat indah, dan 
sesuai bagi Abu Bakar ash-Shiddiq � . 
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Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak ada baginya seorang pemimpin 
pun sesudah itu. Dan kamu akan melihat orang-orang yang zhalim ketika 
mereka melihat adzab berkata: "Adakah kiranya jalan untuk kembali (ke 
dunia)?" (QS. 42:44) Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke Neraka 
dalam keadaan tunduk karena (merasa) terhina, mereka melihat dengan 
pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata: "Sesungguh
nya orang-orang yang merngi ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka 
sendiri dan (kehilangan) keluarga mereka pada hari Kiamat. Ingatlah, se
sungguhnya orang-orang yang zhalim itu her ada dalam adzab yang kekal. 
(QS. 42:45) Dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pelindung-pelindung 
yang dapat menolong mereka selain Allah. Dan siapa yang disesatkan Allah, 
maka tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk). 
(QS. 42:46) 

Allah Ta'ala memberitakan tentang diri-Nya Yang Mulia, bahwa apa 
saja yang dikehendaki-Nya pasti ada, tidak ada yang mampu menolak-Nya. 
Dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak ada yang mampu meng
adakannya. Barangsiapa yang diberikan-Nya hidayah, maka tidak ada yang 
dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada yang dapat memberinya hidayah. Sebagaimana Allah £ berfirman: 
� �� � �� � j � �I $.a.l :;� 1 ''Dan siapa yang disesatkan Allah, maka tidak 
ada baginya seorang pemimpin pun sesudah itu. "Kemudian Allah £ mengabar
k� !ept�g 9rang-orang zhalim, yaitu mereka yang menyekutukan Allah. 
� yl..wl I}_; LJ 1 "Ketika mereka melihat adzab. "Y aitu pada hari Kiamat, mereka 

oM ., .... 0 , J J 

mengharapkan kembali ke dunia. � j;:. ,;. �; Jl Y. .:_,} � 1 ''Mereka berkata: 
'Adakah kiranya jalan untuk kembalt(lie dunia)?"�' 

Firman Allah £, � � 0 P.fi :.J(j� 1 "Dan kamu akan melihat mereka \" . � 

dihadapkan di atasnya. " Y aitu di atas Neraka. � J.UI :X �� 1 "Dalam ke-
adaan tunduk karena (merasa) terhina. "Y akni, kehinaan yang menimpa mereka 
disebabkan kemaksiatan kepada Allah yang dahulu mereka lakukan. 
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� � .....;). � ;)J� 1 ''Mereka melihat dengan pandangan yang lesu. "Mujahid 
berkata: "Y aitu hina." Artinya, rnereka rnernandang kepadanya dengan pan
dangan rnencuri karena takut terhadapnya. Sedangkan apa yang rnereka takut
kan pasti terjadi dan bahkan sesuatu yang lebih besar dari apa yang tergambar 
di dalam jiwa rnereka. Sernoga Allah rnelindungi kita dari sernua itu." 

}., � ... ,...,. 
� 1_,.:...-T ;:,_....+11 JUJ 1 "Dan orang-orantyang beriman berkata. "Yaitu, 

rnereka berkata pada hari Kiamat. � ::r-..r.:"L,.;JI 0l ? _"Sesungguhn�a orang-ora.ng 
yang merugi. "Y aitu, dengan kerugian besar. � ��� 1';. ��J �i IJ� ::r-+J1 1 
''Ialah orang-orang yang kehilangan diri mereka sendiri dan (kehilangan} keluarga 
mereka pada hari Kiamat. " Y  akni, rnereka digiring ke dalarn a pi N eraka, lal u 
rnereka kehilangan kesenangan diri rnereka di negeri yang kekal selama-lamanya 
dan rnereka rnerugikan diri sendiri. Serta rnereka dipisahkan dari kekasih
kekasih, ternan-ternan, keluarga dan kerabat-kerabat rnereka, sehingga rnereka 
kehilangan sernuan ya. 

� � <-:->11;. � �t1J1 0l �i 1 "lngatlah, sesungguhnya orang-orang yang 
zhalim itu berada dalam adzab yang kekal. "Y aitu, abadi selama-lamanya, rnereka 
tidak dapat keluar dan rneloloskan diri darinya. Firman Allah T a'ala: 
� 1i,1 0 J� J r-fJ J� ; t;lJ ;} � 0t5' G� 1 "Dan mereka sekali-kali tidak mem
punyai pelindung-pelindung yang dapatmenolong mereka selain Allah. " Y akni, 
yang dapat rnenyelarnatkan rnereka dari siksaan dan hukurnan yang rnereka ' ' ... ' 
alarni. � � � 4lL....:.; Alii Jf.a.l ,;. J 1 "Dan siapa yang disesatkan Allah, maka 
tidaklah ada baginya sesuatu jalan pun (untuk mendapat petunjuk). "Y aitu, tidak 
ada baginya jalan selamat. 

Patuhilah seruan Rabb-mu, sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak 
dapat ditolak kedatangannya. Kamu tidak memperoleh tempat berlindung 
pada hari itu dan tidak (pula) dapat mengingkari (dosa-dosamu). {QS. 42:47) 
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]ika mereka berpaling, maka Kami tidak mengutusmu sebagai pengawas 
bagi mereka. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah). 
Sesungguhnya, apabila Kami merasakan kepada manusia sesuatu rahmat 
dari Kami, dia bergembira ria karena rahmat itu. Dan jika mereka ditimpa 
kesusahan disebabkan perbuatan tangan mereka sendiri {niscaya mereka 
ingkar), karena sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). 
(QS. 42:48} 

Setelah Allah Ta'ala menceritakan apa yang terjadi pada hari Kiamat 
berupa huru-hara dan hal-hal besar yang mengerikan, pia memperingatkan 
mereka tentang peristiwa tersebut dan memerintahkan mereka untuk mem
persiapkan diri. Dia berlirman, � 11 :X j �/� ;Y. ;;� 0f fi. J �] 1� 1 1 
"Patuhilah seruan Rabb-mu sebeluin datang dari Allah suatu hari yang' tidak 
dapat ditolak kedatangannya. " Y  akni, jika Dia diperintahkan terjadinya, maka 
semuanya terjadi sepeni kejapan mata, tidak ada yang mampu menolak dan 
mencegahnya. 

Firman Allah £, � � J ;r�� �Y. � J ;r� 1 ''Kamu tidak mem
peroleh tempat berlindungpada hari itu dan tirlak (pula) dapat mengingkari (dosa
dosamu). " Y  aitu, tidak ada bent eng yang mampu melindungimu dan tidak ada 
tempat yang mampu menutupimu dan mengingkari semua itu, hingga kalian 
mampu menghilang dari pandangan Allah Tabaaraka wa Ta'ala. Bahkan, Dia 
Mahameliputi kalian dengan ilmu, pandangan dan kekuasaan-Nya, tidak ada 
lagi tempat kembali kecuali kepada-Nya. 

Firman Allah Ta;ala, � 1_�/! j�_1 '']ika mereka berpaling. " Yaitu, 
orang-orang musyrik. � � � .!.18.:..) "(:j 1 ''Maka, Kami tidak mengutusmu 
sebagai pengawas bagi mereka. "Aninya, kamu bukanlah pengawas bagi mereka. 

Allah Ta'ala berlirman, � ��� ' ��c� t_;QI � LJ'� 1 "Karena 
sesungguhnya tugasmu hanya menyampaikan saja, sedang Kami-lah yang meng
hisab amalan mereka. " (QS. Ar-Ra'd: 40}. Sedangkan di ayat ini, Allah]alla 

J "' 0 ell "' II 

wa 'Alaa berlirman, � tyql 'il :!..L#- 01 1 "Kewajibanmu tidak lain hanyalah 
menyampaikan (risalah). "Y aitu, Kami hcinya menugaskanmu untuk menyampai
kan risalah Allah kepada mereka. 

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta'ala berlirman: 
� � () �� � JL....:..i)'i d�f �1 U1� 1 "Sesungguhnya, apabila Kami merasakan 
kepada manusia sesuaiu rahmat dari Kami, dia bergembira ria karena rahmat 
itu. " Y  akni, jika dia diberikan nikmat dan kesenangan, dia bersuka cita. 
� r@ :_a! 01� 1 "Dan jika mereka ditimpa. " Y  aitu, man�i�� '( � 1, ."�esusahan. "  
Y aitu kekeringan, bencana, bahaya dan kesulitan. � Jy£ 0L:...;)'\ 0� 1 ''Karena 
sesungguhnya manusia itu amat ingkar (kepada nikmat). " An1nyi, dia meng
ingkari nikmat yang lalu dan tidak mengakui kecuali apa yang (ada) saat se
karang ini saja. Maka, jika dia mendapatkan kenikmatan, dia angkuh dan 
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sombong, dan jika mendapatkan bencana, dia berputus asa dan kecewa. Sebagai
mana Rasulullah m bersabda kepada kaum wanita: 

't .... o 't , 1.."' "' 0 
· « .11!11 �� 151 ��J J� �j'� ��� ;:.z � )) 

"Hai kaum wanita, bersedekahlah kalian, karena aku melihat kalian adalah 
penghuni Neraka yang paling banyak." 

Lalu seorang wanita benanya: "Mengapa ya Rasulullah?" Beliau m 
menjawab: 

, ' l "' 0 "' , 0  "' "' "' � "' 0 , .-! � �:U1 ::,A1J,;.; �; <- �; ;.1 jl ,��� U�J A!' <'�1 u� �� )) 
' , // / / / ·«  . .Y 1;;-. � �ij \A :CJ\i �� 4:;_5) , 

"Karena kalian banyak mengeluh dan mengingkari suami. Seandainya salah 
seorang dari kalian diperlakukan baik sepanjang tahun, lalu diabaikan sehari 
saja, dia berkata: 'Aku tidak melihat sedikit pun kebaikan darinya. '"6 

Inilah kondisi mayoritas kaum wanita, kecuali wanita-wanita yang 
diberikan hidayah oleh Allah dan diarahkan-Nya kepada kebaikan, dan dia 
berada dalam golongan orang yang beriman dan beramal shalih, itulah orang 
mukmin. Sebagaimana Rasulullah � bersabda: 

"Jika ia mendapatkan kesenangan, ia bersyukur dan itu lebih baik baginya. 
Jika ia mendapatkan kesusahan, dia bersabar dan itu lebih baik baginya. Dan 
hal itu tidak dimiliki oleh seseorang kecuali oleh orang mukmin."7 

6 Muttafaq 'alaih. 
7 HR. Muslim dan Imam Ahmad. 
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Kepunyaan-Nya-lah kerajaan langit dan bumi, Dia menciptakan apa yang 
Dia kehendaki, Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa yang 
Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa yang Dia 
kehendaki, (QS. 42:49) atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki-laki 
dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya), dan Dia menjadikan 
mandul siapa yang Dia dikehendaki. Sesungguhnya Dia Mahamengetahui 
lagi Mahakuasa. (QS. 42:50) 

Allah Ta'ala memberitakan bahwa Dia adalah Pencipta, Pemilik dan 
Pengatur langit dan bumi, serta seisinya. Apa saja yang dikehendaki-Nya, 
pasti terjadi dan apa saja yang tidak dikehendaki-Nya, pasti tidak terjadi. Dia 
memberi kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan mencegah siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. Tidak ada yang mampu mencegah apa yang diberikan
Nya dan tidak ada yang mampu memberikan apa_yap.g dicegah-Nya, dan Dia 
menciptakan apa saja yang dikehendaki-Nya. � �,;q �D.; ;..!. : . �; 1 "Dia mem
berikan anak-anak perempuan kepada siapa yang Iiia kehendaki. " Y  aitu, Dia 
dapat memberikan kepadanya rizki anak perempuan saja. Al-Baghawi berkata: 
"Di antara mereka adalah Luth �-" 

.. J � J .. 

� J.r--S' ..ill � � ;..!. : . �;1 1 "Dan memberikan anak-anak lelaki kepada 
siapa yang Dia kehendaki. " Y aitu, Dia dapat memberikan kepadanya rizki 
anak laki-laki saja. Al-Baghawi berkata: "Seperti Ibrahim al-Khalil � 
yang tidak mempunyai anak wanita." 

� Ju1� ll'1}'� ;...p..�;. �i 1 ''Atau Dia menganugerahkan kedua jenis laki
laki dan perempuan (kepada siapa yang dikehendaki-Nya). " Artinya, dan Dia 
memberikan pasangan suami isteri yang dikehendaki-Nya anak laki-laki dan 
anak perempuan. Al-Baghawi berkata: "Y akni, seperti Muhammad �-" 

J J ' 

� 1:_3c. �D.; r:/ �J 1 "Dan Dia menjadikan mandul siapa yang Dia di-
kehendaki. "Y aitu, tidak melahirkan anak. Al-Baghawi berkata: "Y akni, seperti 
Yahya dan 'lsa �- Sehingga.Dia menjadikan manusia menjadi empat 
golongan; Ada yang diberikan anak-anak perempuan saja, ada yang diberikan 
anak-anak laki-laki saja, ada yang diberikan kedua-duanya dan ada yang sama 
sekali tidak diberikan dengan dijadikannya mandul, tidak mempunyai ke
turunan dan anak." 

� � 4;i 1 "Sesungguhnya Dia Mahamengetrfhui. "Siapa yang berhak untuk 
masing-masing mendapatkan bagiannya. � �:fi 1 "Lagi Mahakuasa. "Atas ke
hendak-Nya membuat tingkat perbedaan antara manusia dalam masalah ter
sebut. Konteks ini sama dengan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala kepada 
'Isa �' � J"Li �1 �� 1 "Dan agar Kami jadikan tanda kebesaran bagi 
manusia. "Y akni, tanda-tanda yang menunjukkan kekuasaan Allah Yang Maha
suci dan Mahatinggi bagi mereka, di mana Dia menciptakan makhluk (manusia) 
menurut empat golongan. Adam � diciptakan dari tanah, bukan dari wanita 
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dan pria. Hawwa � diciptakan dari pria tanpa wanita. Seluruh manusia 
selain 'Isa � diciptakan dari pria dan wanita. Sedangkan 'Isa � dicipta
kan dari wanita tanpa pria. T anda-tanda tersebut s�mp_u�� dengan penciptaan 
'Isa � . U ntuk itu, Allah � berlirman, � U"6 �1 � J 1 "Dan agar Kami 
jadikan tanda kebesaran bagi man usia., Konteks ini adalah pada para bapak. 
Sedangkan konteks pertama adalah pada anak-anak. Dan setiap keduanya me
rupakan empat bagian. Mahasuci Allah Yang Mahamengetahui lagi Mahakuasa. 

1 �� '(' . 1 t:: �I �\ � ·� ��t <' f �/ • _) .;., ._.,. �_!)� � _) - :J � / - u � u � .  
:;;;.o" .,... :;;....-' .:;:: ,..,.. 

rill � �\� .Z1 �t�� L: ����  / ,9- < 1 ,9- .... 'l .. �" �-� _. / � -'  � - / ;'" � ·  �� 'Y_) �J v / ,.,.. ,.., ,.., .. 
(. 

1_; �� t: �_)1 � t: 01 � �� �� t�j dl� / ..... 

Dan tidak ada bagi seorang manusia pun, bahwa Allah berkata-kata dengan
nya kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau dengan 
mengutus seorang utusan {Malaikat), lalu diwabyukan kepadanya dengan 
seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi 
Mahabijaksana. (QS. 42:51} Dan demikianlah Kami wahyukan kepadamu 
wahyu ( al-Qur-an) dengan perintah Kami. Sebelumnya kamu tidaklah me
ngetahui apakah al-Kitab (al-Qur-an) dan tidak pula mengetahui apakah 
iman itu, tetapi Kami menjadikan al-Qur-an itu cahaya, yang Kami tunjuki 
dengannya siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan 
sesungguhnya kamu benar-benar memberi petunjuk kepada jalan yang lurus. 
(QS. 42:52} {Yaitu) jalan Allah yang kepunyaan-Nya segala apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi. Ingatlah, bahwa kepada Allah-lab 
kembali semua urusan. (QS. 42:53} 

Ini merupakan tingkatan-tingkatan wahyu dari sisi Allah �. Dia 
Tabaaraka wa Ta'ala terkadang menanamkan dalam jiwa Rasulullah • sesuatu, 
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di mana beliau tidak meragukan bahwa hal itu adalah dari Allah £. Sebagai
mana tercantum dalam Shahih Ibni Hibban, bahwa Rasulullah � bersabda: 

,. ,.,. ..... o ,. o ,. ,. o IJ ,. o ,. ,. ,. ,l.o ,. o ,1. til 
�iJ � j� � ... s J;- (;.JYJ � u ui t..rf JJ J � 9"ll!1 CJJ u! )) 

,., , ,.,. "'\ , lSi ,. . (( .�1 J I_MiJ 4111 I_,Q11j 

"Sesungguhnya Ruhul Qudus meniupkan di dalam jiwaku, bahwa satu jiwa 
tidak akan mati sampai mendapatkan rizki dan ajalnya secara sempuma. Maka 
benakwalah kepada Allah dan benindak baiklah dalam mencari." 

Firman Allah Ta'ala, � y� ts1�� ,x �� 1 ''Atau di belakang tabir. " 
Sebagaimana Dia mengajak bicara Musa �' lalu Musa meminta melihat
Nya setelah diajak bicara, akan tetapi dilarang-Nya. 

Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Rasulullah � berkata kepada 
J abir bin 'Abdillah � : 

,. ,. ,. $1/ ,. ,. ,. , ,. "" ,,. 
·«  . b--!Jf ��i � J.!!J y� �IJJ � �l l�i 4111 � � )) ,. , ,. ,. 

"Tidak ada seorang pun yang diajak bicara oleh Allah, kecuali dari balik tabir, 
dan sesungguhnya Dia berbicara kepada ayahmu secara langsung." 

Demikian dinyatakan dalam hadits. Dan ayahnya itu telah terbunuh 
dalam perang Uhud, akan tetapi ini terjadi di alam Barzakh, sedang ayat ini 
adalah di dunia. 

Firman Allah £, � ; D.; � ��� � fi � ;.� � � �� 1 ''Atau dengan meng
utus seorang utusan (Malaikat}, lalu' tliwahyukan kepadanya dengan seizin-Nya 
apa yang Dia kehendaki. " Sebagaimana Jibril dan Malaikat-Malaikat lain turun 
kepada para Nabi _;.�. � � � ;.;'l 1 "Sesungguhnya Dia Mahatinggi lagi 
Mahabijaksana. " Y  akni, Dia Mahatinggi, Mahamengetahui, Mahamendalami 
lagi Mahabijaksana. 

Firman Allah £, � U ;f :} b.. J� �l ��� :!.U:�� 1 "Dan demikianlah 
Kqmi .'l':!C!hJuke�;n kepadam,u wahyu dengan perintah Kami. " Y  aitu, al-Qur-an. 
� Jli:.)'l 'i J y�l � '-? 1'X � � 1 "Sebelumnya kamu tidaklah mengetahui apakah 
al-Kitab dan tidak pula mengetahui apakah ivz-fln itu�' Y akni, secara rinci yang 
disyari'atkan bagimu di dalam al-Qur-an. � op::,. � J 1 "Tefapi Kami menjadi
kannya. " Y  akni, al-Qur-an itu. � lr:�4 :X f.L::J ,;. � <.?� 11} 1 "Cahaya yang 
Kami tunjuki dengannya siapa yang Kami kehendalii di antara hamba-hamba 
Kami. " 

Dan firman Allah Ta'ala, � :!.Ll\� 1 "Dan sesungguhnya kamu. " Hai 
Muhammad. � 1• _f ! .kl� �l '-?� 1 "lfenar-benar memberi petunjuk kepada 
jalan yang lurus:" Y aitU, kebenaran yang lurus. Kemudian Dia menafsirkannya 
dengan firman-Nya, � �I �lri 1 "(Yaitu} jalan Allah. "Yakni, syari'at yang 
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diperintahkan-Nya, � �� )ri c) �� d�OI c) � j (,?�1 � "Yang kepunyaan-Nya 
segala apa yang ada di langitdan apa yang ada dibumi. "Yaitu Rabb, Pemilik, 
Pengatur dan Penguasa keduanya, tidak ada yang dapat menolak keputusan
Nya. � �;�i ';,a; 11 ..,J1 �f � "lngatlah, bahwa kepada Allah-lab kembali semua 
urusan." Aninya; kepada-Nya seluruh urusan dikembalikan, lalu dirinci dan 
diberikan putusan oleh Allah �. Mahasuci Allah dan Mahatinggi Dia dari 
apa yang dikatakan oleh orang-orang yang zhalim dan menentang. 
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1 1mn 
AZ - ZUKHRUF 

( Perhiasan ) 
Surat Makkiyyah 

Surat ke-43 : 89 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Haa Miim. {QS. 43: 1 )  Demi Kitab (al-Qur-an) yang menerangkan. {QS. 
43:2) Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur-an dalam bahasa Arab supaya 
kamu memahami(nya). {QS. 43:3) Dan sesungguhnya al-Qur-an itu dalam 
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induk al-Kitab {Lauhul Mahfuzh) di sisi Kami adalah benar-benar tinggi 
(nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. (QS. 43:4) Maka apakah 
Kami akan berhenti menurunkan al-Qur-an kepadamu, karena kamu adalah 
kaum yang melampaui batas ? (QS. 43:5) Berapa banyaknya Nabi-Nabi 
yang telah Kami utus kepada ummat-ummat yang terdabulu. (QS. 43:6) 
Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepada mereka melainkan mereka 
selalu memperolok-olokkannya. (QS. 43:7) Maka telah Kami binasakan 
orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu (musyrikin 
Makkah) dan telah terdabulu {tersebut dalam al-Qur-an) perumpamaan 
ummat-ummat masa dahulu. (QS. 43:8) 

Allah Ta'ala berfirman, � �� ...,.,��� ·r 1 "Haa miim. Demi Kitab 
(al-Qur-an) yang menerangkan. " Y  a.lni, yang jelas, tegas serta lugas makna-makna 
dan lafazh-lafazhnya. Karena al-Qur-an diturunkan dengan bahasa Arab yang 
merupakan bahasa interaktif manusia yang paling fashih. Untuk itu Allah 
Ta'ala berfirman, � \J1;) �d:;;... 111 1 "Sesungguhnya Kami menjadikan al-Qur-an, " 
yang Kami turunkan, � �:;. 1: "I}ala"fl. kahasa Arab. " Y  aitu, dengan bah as a 
Arab yang fashih dan jelas. � 0}�:; � 1 "Supaya kamu memahami(nya). " 
Y aitu, supaya kalian memahami dan merenungkannya, sebagaimana firman 
Allah �' � � �:;. 0L:.+. 1 "Dengan bahasa Arab yang jelas. " ( QS. Asy-
Syu'araa': 1�5). ' ' ' ' 

Firman Allah Ta'ala, � � � �:J ._,.,�1 �( � �1� 1 "Dan sesungguh
nya al-Qur-an itu dalam induk al-Kitab (Lauhul Mahfuzh) ai sisi Kami, adalah 
benar-benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. " Y  aitu, 
Dia menjelaskan kemuliaannya di alam atas agar dimuliakan, diagungkan 
dan ditaati oleh penghuni bumi. Maka, Allah Ta'ala berfirman, � �lJ 1 "Dan 
sesungguhnya dia, " yaitu al-Qur-an. � ...,.,�1 �( � }, "Dalam induk al-Kitab, " 
yaitu di Lauhul Mahfuzh. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas � dan 
Mujahid. 

� �:J }, yaitu di sisi Kami. Itulah yang dikatakan oleh Qatadah dan 
lain-lain. 

� ��: I 1 "Adalah benar-benar tinggi (nilainya). " Yaitu, memiliki ke
dudukan yang agung, mulia dan utama. Itulah yang dikatakan oleh Qatadah. 

� � 1 ''Amat banyak mengandung hikmah. " Y  aitu, dipenuhi hikmah 
dan bebas dari kerancuan dan penyimpangan. Semua ini merupakan peringatan 
tentang kemuliaan dan keutamaannya. Sebagaimana Allah Tabaaraka wa Ta'ala 
berfirman: 
� �t:.i1 :,_,� J �_; .0J;h:i1 �1 4� :; � . 0� ...,_,� � .(::] Jl;} �1 1 "Sesungguh
nya al-Qur-an inz adalah bacaan yang sangat'mul�, pada Kitab yang terpelihara 
(Lauhul Mahfuzh), tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan. 
Diturunkan dari Rabb semesta alam. " (QS. Al-Waaqi'ah: 77-80). 
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Dan firman Allah Ta'ala: ,.. ,.. 1 ,.. .. " .,_ ,.. " ,.. ,.. , ,.. � 0 "' , «{ (,)'_; r ':.f .o� (,?�� .o� � .i; -�� � � . o'_j'� I'D. � .f.:{J; �� JIS'1 
"Sekali·kali Jangan (deinikian)! Sesungguhnya ajaran·ajaran Rabb itu adalaE suatu 
peringatan, maka barangsiapa yang menghendak� tentulah ia memperhatikannya, 
di dalam Kitab-Kitab yang dimuliakan, yang ditinggikan lagi disucikan, di tangan 
para penulis (Malaikat}, yang mulia lagi berbakti. " (QS. 'Abasa: 1 1-16) .  

Untuk itu, para ulama mengambil istinbath dari dua ayat ini, bahwa 
orang yang berhadats tidak boleh menyentuh mush-haf, karena para Malaikat 
amat mengagungkan mush-haf yang di dalamnya tercakup al-Qur-an di alam 
atas, maka para penghuni bumi tentu saja lebih tepat untuk mengagungkannya, 
karena al-Qur-an turon kepada mereka dan pembicaraannya diarahkan untuk 
mereka, sehingga mereka lebih berhak untuk mensikapinya dengan penuh 
penghormatan dan pengagungan sena ketundukkan dan penyerahan diri. Ber
dasarkan firman Allah �' «{ � � �:J y�l �f J ��� 1 "Dan sesungguhnya 
al·Qur-an itu dalam induk al·Kitab (Lauhu(Mahfuzh) di sisi Kami, adalah benar
benar tinggi (nilainya) dan amat banyak mengandung hikmah. " Dan firman 
Allah �' «{ �;..! �� � d � )':U1 � � �f 1 "Maka, apakah Kami akan 
berhenti menurunkan al-Qur·an kepadamu, karena kamu adalah kaum yang 
melampaui batas?" 

Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang maknanya. Satu pendapat 
mengatakan bahwa maknanya adalah, apakah kalian mengira bahwa Kami 
akan memaafkan kalian, sehingga Kami tidak akan mengadzab kalian dan 
kalian semaunya saja tidak melaksanakan perintah yang terkandung di dalam
nya, itulah yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas � ,  Abu Shalih, Mujahid, as
Suddi dan dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Qatadah berkata tentang fmnan Allah Ta'ala, «{ � )':U1 � ��f1 
"Maka, apakah Kami akan berhenti menurunkan al-Qur-an kepadamu?"Y aitu, 
demi Allah, seandainya al-Qur-an diangkat ketika para pendahulu ummat ini 
menolaknya, niscaya mereka akan binasa. Akan tetapi Allah Ta'ala berkenan 
mengembalikannya dengan kekuasaan dan rahmat-Nya. Dia mengulangnya 
kepada mereka dan menyerukan mereka selama 20 tahun, atau sesuai kehendak 
Allah. Pendapat Qatadah ini memiliki makna sangat dalam yang kesimpulan
nya bahwa karena kelembutan dan kasih sayang Allah "(a'ala kepada para 
makhluk-Nya, tidak ditinggalkan-Nya mengajak mereka kepada kebaikan 
dan kepada adz-Dzikrul Hakim, yaitu al-Qur-an, sekalipun mereka termasuk 
orang-orang yang melampaui batas dan berpaling darinya. Bahkan, Dia tetap 
memerintahkan mereka agar orang yang ditakdirkan mendapatkan hidayah 
dapat meraih hidayahnya dan dapat tegaknya hujjah bagi orang yang ditentu
kan kesengsaraannya. 

Kemudian, Allah]alla wa 'Alaa berfirman memberikan hiburan kepada 
Nabi-Nya � dari pendustaan kaumnya yang mendustakan dan memerintah-
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kannya nntuk tetap sabar terhadap mereka. ':€ ���i J :;.  � t±..�f rs-� 1 "Berapa 
banyaknya Nabi-Nabi yang telah Kami utus kepada uminat-ummat terdahulu. " 
Yaitu, ummat-ummat yang terdahulu. ':€ JJ;j�::o . .z � I}U ;l :}. J �� G� 1 
"Dan tidak ada seorang Nabi pun datang kepaila meieka melainlian mereka selalu 
memperolok-olokkannya. "Y aitu, mendustakan dan mengejeknya. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, ':€ (•.1.; � �� ti:t.ti 1 ''Maka, telah 
Kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya dari mereka itu. " 
Y aitu, Kami telah binasakan orang-orang yang mendustakan para Rasul, sekali
pnn mereka lebih hebat kekuatannya daripada orang-orang yang mendusta
kanmu itu, wahai Muhammad. Firman Allah ]alia wa 'Alaa: � { 0 J ... ... 

':€ �..J )II � � J 1 "Dan telah terdahulu perumpamaan ummat-ummat mas a 
dahulu. "Mujahid berkata: "Y aitu, Sunnah (perjalanan hidup) mereka." Qatadah 
berkata: "Yaitu, hukuman mereka." Ualama selain keduanya berkata: "Yaitu, 
pelajaran mereka, maknanya: Kami jadikan mereka sebagai pelajaran bagi 
orang-orang mendustakan (para Rasul) sesudah mereka tentang apa yang akan 
menimpa mereka. Seperti firman Allah Ta'ala diakhir surat ini: 
':€ J..c � �� UL �� 1 "Dan Kami jadikan mereka sebagai pelajaran dan 
conioh bagi orang-orang yang kemudian. " 

Dan sungguh jika kamu tanyakan kepada mereka: "Siapakah yang men
ciptakan langit dan bumi?" Niscaya mereka akan menjawab: "Semuanya 
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diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. " (QS. 43:9) Yang 
menjadikan bumi untukmu sebagai tempat menetap dan Dia membuat jalan
jalan di atas bumi untuk kamu supaya kamu mendapat petunjuk. (QS. 43: 10) 
Dan Yang menurunkan air dari langit menurut kadar (yang diperlukan), 
lalu Kami hidupkan dengan air itu negeri yang mati, seperti itulah kamu 
akan dikeluarkan (dari dalam kubur). (QS. 43: 1 1) Dan Yang mencipta
kan semua yang berpasang-pasangan dan menjadikan untukmu kapal dan 
binatang ternak yang kamu tunggangi. (QS. 43: 12) Supaya kamu duduk 
di atas punggungnya kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu apabila kamu 
telah duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: "Mahasuci Dia 
yang telah menundukkan semua ini bagi kami padahal sebelumnya kami 
tidak mampu menguasainya, (QS. 43: 13) dan sesungguhnya kami akan 
kembali kepada Rabb kami. " (QS. 43: 14) 

Allah Ta'ala berfirman: "Sesungguhnya jika engkau, hai Muhammad, 
benanya kepada kaum musyrikin �tu t�nta�g A)\a}l Y�I!-S.. me_reka s�mbah 
b d 1 .  N » .! ' .t: t ' .: t ·. � � t::.:_ •. t �'t ''1 l ' ' . t '. t :. · - }.. ersama engan yang am- ya, "' r-;---1 J-f-1 � .:.r � ·uP .J IJ u y .... ......;l � c.r- ,. 
"Siapakah yang menciptakan langit dan liumi?" Niscaya mereka akan menjawab: 
'Semuanya diciptakan oleh Yang Mahaperkasa lagi Mahamengetahui. "' Y aitu, 
niscaya mereka mengakui bahwa Mahapencipta semua itu adalah Allah Mahaesa 
Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, walaupun di samping itu mereka menyembah 
selain Allah berupa patung-patung dan berhala-berhala bersama-Nya. Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, � I� ���i � � (,.$+i1 } "Yang menjadikan bumi 
untukmu sebagai tempat menetap. "Y aitu, berupa hamparan yang kokoh, tempat 
kalian berjalan, berdiri, tidur dan beraktifitas di dalamnya. Walaupun dia 
diciptakan di atas gelombang air, akan tetapi dia dikokohkan oleh gunung
gunung, agar tidak menggoncangkan. � � � rs:s j.;.� } "Dan Dia membuat 
jalan-jalan di atas bumi untukm1f· " Y  aitu,jA_an-jalan yang berada di antara 
gunung-gunung dan lembah. � 0J� � } "Agar kalian mendapatkan 
petunjuk. "Dalam menempuh perjalanan kalian dari satu negeri ke negeri lain, 
dari satu daerah ke daerah lain dan dari satu benua ke benua lain. 
� .J� : "G ,. 01 :X Jj (,.$+i1� } "Dan Yang menurunkan air dari langit menurut 
kadar (yang diperlukan). "Y aitu, sesuai dengan apa yang diperlukan bagi tanam
tanaman dan buah-buahan, sena untuk minuman kalian dan binatang temak 
kalian. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala � � �:J.; � L5?� } "Lalu Kami 
hidupkan dengan air itu negeri yang mati. " Tanah gersang, di mana ketika air 
datang, dia tumbuh subur dan menumbuhkan setiap pohon yang indah. Ke
mudian dengan dihidupkannya tanah, Allah Ta'ala mengingatkan tentang 
dihidupkannya jasad-jasad pada hari Kiamat setelah datangnya kematian. Dia 
berfirman, � 0Y,.:;.J �� }  "Seperti itulah kttmu akan dikeluarkan (dari dalam 
kubur). " 
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$) ... ,. 0 '! 0 ,. $ ,.  
Kemudian Allah £ berfirman, <t€ � c_IJj')'l :fo:- <,.Sf)IJ ,_ "Dan Yang 

menciptakan semua yang berpasang-pasangan. " Y  aitu, dari berbagai jenis yang 
tumbuh di muka bumi berupa tumbuh-tumbuhan, tanam-tanaman, buah
buahan, bunga-bunga dan lain-lain, serta ,l,>,erbag,a� pe'Yan dengan berb agai 
jenis dan macam yang berbeda-beda. <t€ ,:Jl.JI J � ? J ,_ ''Dan menjadikan 
untukmu kapal. " Y  aitu, kapal-kapal. <t€ J fr'J � i��i� ,_ "Dan binatang ternak 
yang kamu tunggangi. " Y  aitu, Dia tundukkan,'Dia atur dan Dia mudahkan 
semua itu untuk kalian agar kalian dap at memakan dagingnya, dapat kalian 
minum susunya dan dapat kalian kendarai. Untuk itu, Allah ]alla wa 'Alaa 
berfirman, <t€ oJ� � 1�::' :� } "Supaya kamu duduk di atas penggungnya. " Agar 
kalian dapat 'duduk dengan tenang, mantap dan membonceng orang lain. 
<t€ oJ� � J.,.."J?i atas.punzgungnya. " Y  aitu, di atas punggung binatang jenis 
tersebut. <t€ �J � IJ)' ..G � }  ''Kemudian kamu ingat nikmat Rabb-mu. "Y aitu, 
dengan apa yang telah Dia tundukkan untuk kalian. 

g ,. ,..,.,J ,. "" ,. $ ,. J J ,. ,. ,. <t€ ;jy � 4J L5' � J 1..\J, \J ;.:._. <,.Sf)l J� 1) _;;J � �::;.,1 l�l ,_ "Apabila kamu telah 
duduk di atasnya; dan supaya kamu mengucapkan: 'Mahasuci Dia yang telah 
menundukkan semua ini bagi kami, padahal sebelumnya kami tidak mampu 
menguasainya. "' Yaitu, tidak mampu mengendalikannya. Seandainya bukan 
karena Allah yang menundukkannya kepada kami, niscaya kami tidak mampu 
menguasamya. 

Ibnu 'Abbas � ,  Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid mengatakan: ";;.; � . " ya1tu mampu. 

<t€ 0J:l;-�r l{, �l t'l� ,_ "Dan sesungguhnya kami akan kembali kepada 
Rabb kami. " Y  aitu, akan menuju kepada-Nya setelah kami mati. Kepada-Nya
lah perjalanan kami yang terbesar. Ini merupakan peringatan mengenai per
jalanan di dunia akan adanya perjalanan di akhirat. Sebagaimana Dia meng
ingatkan tentang bekal dunia dengan bekal akhirat dalam firman Allah Ta'ala, 
<t€ lS�I �1}1 � j� IJ��]� ,_ "Berbekallah kalian, dan sesungguhnya sebaik-baik 
bekal aiblah takwa, " (QS. Al-Baqarah: 197). Serta tentang pakaian dunia dengan 
pakaian akhirat dalam firman-Nya, <t€ � 2.1-l; lS�I ��� �J� ,_ "Pakaian untuk 
menutupi auratmu dan pakaian indah untuk perhiasan. Dan pakaian takwa 
itulah yang baik. " (QS. Al-A'raaf: 26) .  

HADITS-HADITS TENTANG MENGENDARAI KENDARAAN. 

Hadits Amirul Mukminin, 'Ali bin Abi Thalib � .  

Imam Ahmad dari 'Ali bin Rabi'ah, ia berkata: 

� ,�, �� :J� y�)l � �) &'1 � ,�,� j_f � � �f� .,.. .,.. / / / / 
1 �,- J'l � 1' '. · :J J t � �:-- 1/  1'. , o �l - •. ' : fl � 1 ' oJ )._ �I -', o ':: i\ · J' 1i �G , /  ':. 0 \ '-"-!J ' u,J cJ::' .;--"-" "-! L:.:l ._. J ..U. \.,;..) � (,)._:.; u� y -- � . �,;� ' � ,.;;;> � ,. ,. """"' / 

1 Katsir Juz 25 277 



278 

43. AZ ZUKHRUF 

"Aku melihat 'Ali bin Abi Thalib dibawakan kendaraan untuk ia kendarai, 
ketika ia meletakkan kakinya dikendaraan tersebut, ia berkata: 'Bismillaah, '  
dan ketika telah lurus di atasnya, i a  mengucapkan: 'Alhamdulillaah (segala 
puji milik Allah) , '  (kemudian membaca:) 'Subhaanalladzii sakhkhara lanaa 
haadzaa wamaa kunnaa lahuu muqriniin (Mahasuci Allah yang telah menunduk
kan kendaraan ini bagi kami, tidaklah kami mampu menundukkannya, dan 
sungguh kami kelak kembali kepada-Nya),' setelah itu mengucapkan: 'Alhamdu
lillaah' tiga kali, kemudian 'Allaahu Akbar' tiga kali, lalu berdo'a: 'Subhaanaka 
laa Ilaaha illaa Anta qad zhalamtu nafsi faghfirlii (Mahasuci Engkau, sesung
guhnya aku telah menzhalimi diriku sendiri, maka ampunilah aku),' kemudian 
ia tertawa. Aku bertanya: 'W ahai Amirul Mukminin, apa yang membuatmu 
tertawa?' Ia menjawab: 'Aku pemah melihat Rasulullah � melakukan seperti 
apa yang aku lakukan, kemudian beliau tertawa, aku ('Ali) bertanya: 'W ahai 
Rasulullah, apa yang membuatmu tertawa?' Beliau menjawab: 'Sesungguhnya 
Rabb-mu Tabaaraka wa Ta'ala merasa takjub dari hamba-Nya jika ia berkata: 
'Ampunilah dosa-dosaku, ' dan Dia berfirman: 'Hambaku tahu bahwa tidak 
ada yang mengampuni dosa selain Aku."' 

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan an
Nasa-i. At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 

Hadits 'Abdullah bin 'Umar • .  
Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar �' ia ber

kata: 
,. ,. ,. � .... .... .... ,. .... .... .... .... riJ 

1J.J. d - ·. - .J1 0� )._ : J\.i "' .. , u-j.J � "'<' �' w '�' u\S' �� "' �, ul )) � '-,?, . y 
� .)"!"' � J . � J � � � � 

' .... .... .... .... ' .... A-- .... oil ,. ,. ,. loU �� J ��i Jl �I -J� �- � 0��1;��� tG J1 tfl� ::r.,;_); j � G� 
' .... .... ' "" "" """" 

�' ,�, ci _,b(, ):. Jl $ �JA �' '�� \:0 �' �J '��'J �' 
,. ' ,. ,. 

0 "" "" ,;1 ;! 0 ,.,. 0 ,. ,. � �I U .� • �I ��11 \ , 1 ':..� 1  . .-9 �I A"' 11 . J ��I CJI 
� J � J ·� (""'r' l.r' � -� J .r- � . � � � � 

- (( �i � 
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"Sesungguhnya Rasulullah � hila telah menaiki untanya untuk safar, beliau 
bertakbir tiga kali. Kemudian mengucapkan: 'Mahasuci Allah yang telah me
nundukkan untuk kami kendaraan ini, tidaklah kami mampu menundukkannya 
dan kami pasti kembali kepada Rabb kami. ' Kemudian berkata: 'Y a Allah, 
kami mohon kepada-Mu dalam perjalanan ini kebaikan dan takwa, dan dari 
amalan yang Engkau ridhai. Y a Allah, mudahkanlah perjalanan ini dan dekat
kan dari kami jaraknya yang jauh. Y a Allah, Engkau menyertai di dalam safar 
ini, dan Engkau pengganti terhadap keluarga. Y a Allah, sertailah kami dalam 
perjalanan kami ini dan gantikanlah kami dalam mengurusi keluarga kami."' 

Dan apabila beliau kembali kepada keluarganya, beliau berkata: 
/ 0  � / 0  � / 0 / / 

. (( .w J�G- �J! w J�� .4ill �(;, IJl wji\i w�T )) 
� � � 

- "Kami kembali dengan bertaubat, insya Allah. Kami tetap beribadah dan selalu 
memuji kepada Rabb kami." (Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu 
Dawud dan an-Nasa-i) . 

Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian 
daripada-Nya. Sesungguhnya manusia itu benar-benar pengingkar yang • 
nyata (terhadap rahmat Allah). (QS. 43:15) Patutkah Dia mengambil anak 
perempuan dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan untukmu 
anak laki-laki. (QS. 43:16) Padahal apabila salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebagai misal bagi Allah 
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Yang Mahapemurah; jadilah mukanya hitam pekat sedang dia amat me
nahan sedih. (QS. 43: 17) Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang 
yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat 
memberi alasan yang terang dalam pertengkaran. (QS. 43:18) Dan mereka 
menjadikan Malaikat-Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba 
Allah Yang Mahapemurah sebagai orang-orang perempuan. Apakah mereka 
menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu? Kelak, akan dituliskan 
persaksian mereka dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban. (QS. 
43: 19) Dan mereka berkata: '7ikalau Allah Yang Mahapemurah meng
hendaki, tentulah kami tidak menyembah mereka {Malaikat). "Mereka 
tidak mempunyai pengetahuan sedikit pun tentang itu, mereka tidak lain 
hanyalah menduga-duga belaka. (QS. 43:20) 

Allah T a'ala bedirman memberikan kabar tentang apa yang dibuat
buat dan didustakan oleh orang-orang musyrik. Demikian pula mereka telah 
menjadikan di antara dua jenis, yaitu laki-laki dan perempuan. J enis yang paling 
hina d�.n re11d�, ad_�l�,Y�,r�m,B�;tn, sebagaimana Allah Ta'ala bedirman, 
� t.S).if a:' ! b[ � . �)fl .tl J '_? ..iJI �I , "Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki 
dan untuk Alfah (anak) perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian 
yang tidak adil. " (QS. An-Najm: 21-22). 

Dan di dalam ayat ini Allah � bedirman: 
� � �):1 JG)fi jl ,;:;,. �:�� :X j lfo� , "Dan mereka menjadikan sebagian 
dari hamba-hainbi-Nya sebagai bagian daripada-Nya. Sesungguhnya manusia 
itu benar-benar pengingkar yang nyata (terhadap rahmat Allah). " 

Kemudian, Allah]alla wa 'Alaa bedirman: 
� �4 iU:,f� -:.>� � � J;:._,� if ,  "Patutkah Dia mengambil anak perempuan 
dari yang diciptakan-Nya dan Dia mengkhususkan untukmu anak laki-laki." 
Ini merupakan pengingkaran yang amat sangat terhadap mereka. Kemudian 
Dia menyebutkan kesempurnaan pengingkarannya, di mana Rabb Yang 
Mah�a�g,kebesa�ar:-_Ny� bedi�an: 

• , , 

� � ; J b;...; � J J1' � �). y� � ��� );.: blJ , "Padahal, apabila 
salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa yang dijadikan 
sebagai misal bagi Allah Yang Mahapemurah; jadilah mukanya hitam pekat, 
sedang dia amat menahan sedih. " Y  aitu, jika salah seorang di antara mereka 
diberi kabar gembira dengan apa yang mereka jadikan untuk Allah, yaitu 
anak perempuan, maka dia kecewa dan ia dikuasai rasa sedih lantaran buruknya 
apa yang ia diberi kabar dengannya (kelahiran bayi perempuan), ia menjauh 
dari keramaian lantaran perasaan malu dari hal tersebut. Allah Tabaaraka wa 
Ta'ala bedirman: "Bagaimana kalian kecewa terhadap hal itu, sedangkan kalian 
menisbatkannya kepada Allah �?" Kemudian, Allah � bedirman: 
� � � i�l � ;� �� � I� ,Y �� , "Dan apakah patut (menjadi anak 
Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan sedang dia tidak dapat 
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memberi alasan yang terang dalam pertengkaran?" Y aitu, seorang wanita itu 
minus, dan keminusannnya dapat disempurnakan dengan perhiasan sejak 
kecil. Jika dia berdebat, maka tidak ada ungkapan yang dimilikinya, bahkan 
dia amat lemah. Ataukah orang sepeni itu yang dinisbatkan kepada Allah 
Yang Mahaagung. W anita itu memiliki kekurangan dari sisi zhahir dan bathin 
sena dalam bentuk dan makna, lalu kekurangan zhahir dan bentuknya itu 
disempumakan dengan memakai perhiasan, demikian pula kekurangan dalam 
maknanya, dapat ditutupi sepeni yang dikatakan: 

��oai �� \�l � � ��:;! 
/ "' 

.... � 0 1. .... .... ,. 
'JJi �' J! F � � 

* 

* 

Perhiasan tidak lain kecuali hiasan kekurangan untuk 
menyempumakan keindahan jika keindahan berkurang. 
Akan tetapi, jika keindahan itu mencukupi 
sepeni keindahanmu, niscaya tidaklah butuh dihiasi. 

Sedangkan kekurangan maknanya adalah, ia menjadi lemah untuk 
membela diri, tidak mampu mengungkapkan dan juga tidak mempunyai 
ketetapan pada saat membela diri. Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: ,; ,., ) ;;tl ,;,; ,; 0 ) ,. 
� GU"l �:JI ,:)4 � �fJI �JCJI lfoJ )  "Dan mereka menjadikan Malaikat-
Malaikat yang mereka itu adalah hamba-hamba Allah Yang Mahapemurah sebagai 
orang-orangperempuan. "Yaitu, mereka meyakini hal itu, sehingga Allah Ta'ala 
mengingkari perkataan mereka dengan firman-Nya, � �· s;j;_ IJ4'•:.f ) "Apakah 
mereka menyaksikan penciptaan Malaikat-Malaikat itu?" Y aitu, apakah mereka 
menjadi saksi,saat Allah menciptakan mereka sebagai perempuan? 
� �� � �- "4elak akan dituliskan persaksian mereka. , Y aitu, dengan 
hal tersebut. � 0 �J ) "Dan mereka akan dimintai pertanggungjawaban, , 
tentang hal tersebut pada hari Kiamat. Ini merupakan ancaman keras dan 
genakan yang kuat. � �LS"¥ G �}I :'G. :,J 1)u� ) "Dan mereka berkata: 
Jikalau Allah Yang Mahapemurah menghendak� tentulah kami tidak menyembah 
mereka (Malaikat). , Y aitu, seandainya Allah menghendaki, niscaya Dia meng
h�:mgi fami deng¥}- penyet?bahap berh�a-herh,ala itp. �llah £ berfirman, 
� 0J� �T �}1 0y ::.r: �i � .J ::.r: � ::.r: IJ.:..) :;  Jt.IJ )  "Dan tanyakan
lah kepada Rasul-�asul Kami yang telah Kami utus sebelummu: 'Adakah Kami 
menentukan ilah-ilah untuk disembah selain Allah Yang Mahapemurah?"' (QS. 
Az-Zukhruf: 45) .  

Sedangkan Allah ]alia wa 'Alaa berfirman di dalam ayat ini setelah 
menyebutkan hujjah-hujjah mereka, � � ::.r: 2.J.!1; �C ) ''Mereka tidak mem
punyai pengetahuan sedikit pun ten tang itu. , Y ai!u, 'tent<!flg k�benaran apa yang 
mereka katakan dan mereka jadikan hujjah. � 0 �:X )fl � 01 ) ''Mereka tidak 
lain hanyalah menduga-duga belaka. , Y aitu, hanyalah berdus'ta dan mengada
ada saja. 
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, M�jahi� be,rkata te_!ltan$ firman Allah �: 
� J j..:,� :11 � Jl t1f � 2..l.!.� r-iJ G � "Mereka tidak mempunyai pengetahuan 
sedikit puri tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga belaka. , 
Y aitu, mereka tidak mengetahui kekuasaan Allah Tabaaraka wa Ta'ala dalam 
masalah itu. 

Atau, adakab Kami memberikan sebuab kitab kepada mereka sebelum al
Qur-an, lalu mereka berpegang dengan kitab itu? ( QS. 43:21) Babkan mereka 
berkata: 11Sesunggubnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut 
suatu agama, dan sesunggubnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk 
dengan (mengikuti) jejak mereka. 11 (QS. 43:22) Dan demikianlab, Kami 
tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan pun dalam suatu 
negeri, melainkan orang-orang yang bidup mewab di negeri itu berkata: 
11Sesunggubnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu agama 
dan sesunggubnya kami adalab pengikut jejak-jejak mereka. 11 (QS. 43:23) 
(Rasul itu) berkata: 11Apakab (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun 
aku membawa untukmu (agama) yang lebib (nyata} memberi petunjuk 
daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu menganutnya?11 Mereka 
menjawab: 11Sesunggubnya kami mengingkari agama yang kamu diutus 
untuk menyampaikannya. 11 (QS. 43:24) Maka Kami binasakan mereka, 
maka perbatikanlab bagaimana kesudaban orang-orang yang mendustakan 
itu. (QS. 43:25) 
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Allah Ta'ala berfirman mengingkari orang-orang musyrik dalam 
penyembahan mereka kepada selain Allah tanpa bukti, da1i1 dan hujjah. 
� 4 J 4L:f ;..AGI; �f 1 "Atau, adakah Kami memberikan seb"!a� kitab kepa;Ja 
mereka sebelumnya. " Y  aitu, sebelum kesyirikan mereka. � 0 � � � 1 
"Lalu mereka berpegang dengan kitab itu. " Yaitu, pada perbuatan mereka. 
Artinya, perkaranya tidaklah demikian, seperti firman Allah iJit :  
� J j � � 1}15-' � � * IJ� ��:lc 8) �� 1 "Atau, pernahkah Kami menurun
kan kepaJa mereka keterangan, lalu keterangan itu menunjukkan (kebenaran) 
apa yang mereka selalu mempersekutukan dengan Rabb?" (QS. Ar-Ruum: 35). 
Artinya, tidak demikian adanya. 

Kemudian Allah T a' ala berfirman: 
� 01� �..Jiil; � 111� �f j;- lS:\.;'1; lS:.b-� 111 1)\.i J 1 "Bahkan mereka berkata: 
'Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapcik kami menganut suatu agama, dan 
sesungguhnya kami orang-orang yang mendapat petunjuk dengan (mengikuti) 
jejak mereka. "Y aitu, mereka tidak memiliki sandaran dalam kesyirikan mereka 
melainkan ikut-ikutan dengan bapak-bapak dan kakek-kakek mereka, karena 
mereka adalah satu ummat. Yang dimaksud adalah satu agama, juga dalam 
firman Allah Ta'ala, � ���� �( �( ·� jl 1 "Sesungguhnya (agama tauhid) ini 
adalah agama kamu semua; agama yang satu. " (QS. Al-Anbiyaa': 92) . 

Dan perkataan mereka, � �..J01; � 111� 1 "Sesungguhnya kamj adalah 
pengikut jejak-jejak mereka. " Yaitu; berada (li belakang mereka. � 0 J� 1 
"Orang-orang yang mendapat petunjuk. " Sebuah pengakuan tanpa dalil. Ke
mudian, Allah iJit menjelaskan bahwa perkataan mereka telah didahului oleh 
orang-orang seperti mereka sebelumnya di antara ummat-ummat yang men
dustakan para Rasul, di mana hati-hati mereka pun pasti sama. Maka, mereka 
mengucapkan perkataan seperti apa yang mereka katakan. 

��: f;._ 111' �( t\;._ lS: "GI: 1:�- 111 U. �- !J J\.i �I if . � a.,·< · 2JLi . 1.£.' f \; �j_S--' }.. r-'!' _) <..> .) ' <..> . ) ' f .1-' ' J., if ,-..I � ,. r.X _) ' ) y "' "" "" "" ""  "" " ,o � � 0)� 
"Dan demikianlah, Kami tidak mengutus sebelummu seorang pemberi peringatan 
pun dalam suatu negeri, melainkan orang-orang yang hidup mewah di negeri 
itu berata: 'Sesungguhnya kami mendapati bapak-bapak kami menganut suatu 
agama dan sesungguhnya kami adalah pengikut jejak-jejak mereka. "' 

Kemudian, Allah iJit berfirman, � ji 1 "Katakanlah, " hai Muhammad, 
k���� or�,g-�r_:ng

.
m��rj.�

_
�!u:

,
,_ , � , , • , , 

� J l , __ , 

� u 1�\S' � �) � q l}li ($���� � �..t:.:. 1 � 0.a� � J.l} 1 "Apakah (kamu 
akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu (agama) yang lebih 
(nyata) memberi petunjuk daripada apa yang kamu dapati bapak-bapakmu meng
anutnya? Mereka menjawab: 'Sesungguhnya kami mengingkari agama yang kamu 
diutus untuk menyampaikannya. "' Y aitu, seandainya mereka mengetahui dan 
meyakini kebenaran apa yang engkau sampaikan kepada mereka, niscaya 
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mereka tidak akan mematuhi hal tersebut, disebabkan keburukan tujuan 
mereka dan kesombongan mereka terhadap kebenaran dan penganutnya. 

Allah Ta'ala betfirman, � r+: ,:-.;�;� � "Maka, Kami binasakan mereka. " 
Y aitu, di antara ummat-ummat yang mendustakan itu dengan berbagai macam 
siksaan, sebag��a di�ci ?leh _AI!� Tabaaraka wa Ta'ala dalam kisah-kisah 
mereka, � �J5:.:.ll �G JLS' � �I.! � "Maka, perhatikanlah bagaimana ke
sudahan orang-orang yang mendustakan itu., y aitu, bagaimana mereka musnah 
dan binasa, sena bagaimana Allah menyelamatkan orang-orang yang beriman. 

Tafsir lbnu K< 



Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada bapaknya dan kaumnya: 
"Sesungguhnya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu 
sembah, (QS. 43:26) tetapi (aku beribadah kepada Rabb) Yang menjadikan
ku; karena sesungguhnya Dia akan memberi hidayah kepadaku. " (QS. 43:27) 
Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada 
keturunannya supaya mereka kembali kepada kalimat tauhid itu. (QS. 
43:28) Tetapi, Aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada mereka 
dan bapak-bapak mereka, sehingga datanglah kepada mereka kebenaran 
(al-Qur-an) dan seorang Rasul yang memberi penjelasan. (QS. 43:29) Dan 
tatkala kebenaran (al-Qur-an) itu datang kepada mereka, mereka berkata: 
"Ini adalah sihir dan sesungguhnya kami adalah orang-orang yang meng
ingkarinya. " (QS. 43:30) Dan mereka berkata: "Mengapa al-Qur-an ini 
tidak diturunkan kepada seorang (yang) besar dari salah satu ( di antara) 
dua negeri (Makkah dan Tha-if) ini? (QS. 43:3 1 )  Apakah mereka yang 
membagi-bagi rahmat Rabb-mu? Kami telah menentukan antara mereka 
penghidupan mereka dalam kehidupan dunia, dan Kami telah meninggikan 
sebagian mereka atas sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian 
mereka dapat mempergunakan sebagian yang lain. Dan rahmat Rabb-mu 
lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. (QS. 43:32) Dan sekiranya 
bukan karena hendak menghindari manusia menjadi ummat yang satu 
( dalam kekafiran}, tentulah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir 
kepada (Rabb) Yang Mahapemurah loteng-loteng perak bagi rumah mereka 
dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka menaikinya. " (QS. 43 :33) 
Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka 
dan (begitu pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya. (QS. 43:34) 
Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan ( dari emas untuk mereka). 
Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan 
kehidupan akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang ber
takwa. (QS. 43:35) 

Allah Ta'ala betfirman tentang hamba, Rasul dan kekasih-Nya, seorang 
pemimpin orang-orang hanif serta seorang ayah para Nabi yang diutus setelah
nya, di mana orang Quraisy menisbatkan diri kepada keturunan dan madzhab
nya; bahwasanya dia sendiri berlepas diri dari bapaknya dan kaumnya yang 
menyembah berhala. 
� � � �� i:.¥ 1_J:;.,.� ·0:!� �� �� (,.5�1 �� ,;jJ� C :1;. _;1 ) "Sesungguh- · 

nya aku tidak bertanggung jawab terhadap apa yang kamu semvah, tetapi (aku 
beribadah kepada Rabb) Yang menjadikanku; karena sesungguhnya Dia akan 
memberi hidayah kepadaku. Dan (Ibrahim) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat 
yang kekal pada keturunannya. "Y aitu, kalimat tersebut adalah beribadah kepada 
Allah Mahaesa, Yang tidak ada sekutu bagi-Nya serta menolak ilah-ilah lain 
selain-Nya, itulah 'Laa Ilaaha illallaah'. Artinya, dijadikannya kalimat itu 
kekal untuk keturunannya yang mengikuti hidayahnya di kalangan keturunan 
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Ibrahim � yang diberi hidayah oleh Allah. � 0 _,:.-.-;. ;..fJ:I 1 "Supaya mereka 
kembali, " kepada kalimat tauhid itu. ' 

'Ikrimah, Mujahid, adh-Dhahhak, Qata4a�, a�-S?ddi dan lain-lain 
berkata tentang firman Allah Ta'ala, � � J_ Qt;' � � J 1 "Dan (Ibrahim) 
menjadikan kalimat tauhid itu kalimat ycmg kekal pada keturunannya. "Y aitu, 
'Laa Ilaaha illallaah' yang senantiasa ada orang yang terns mengucapkannya 
di antara ketunmannya. Pendapat senada diriwayatkan pula dari Ibnu 'Abbas 
� .  

Kemudian, Allah � berfirman, � .,�ju. � J; 1 "Tetapi Aku telah 
memberikan kenikmatan hidup kepada mereka. , y aitu, kepada orang-orang 
musyrik. � �:1_!1:� 1 "Dan kepada bap_ak-bapak mereka. " Umur mereka 
diperpanjang dalam kesesatan. � � J;.. 1� j;J1 �;1;,. � 1 "Sehingga datang
lah kepada mereka kebenaran (al-Qur-an) dan seorang Rasul yang memberi pen
jelasan. "Y aitu, di an tara risalah dan ancaman. 

,. J ... � ,. ,. .. ... /. Iii .. .. ... _ di -� J J)L_S' � UlJ � I..U. l}li �� �., t_;.. w J 1 "Dan tatkala kebenaran 
(al-Qur-an) itu daiang kepada mereka, mereka berkata: 'lni adalah sihir dan 
sesungg;,thnya kami adalah orang-orang yang mengingkarinya. "'Y aitu menolak, 
menentang dan menyingkirkannya dengan cerah ceria karena hasad dan ' "  
sombong. � I_,Ju J 1 ''Dan mereka berkata. " Y  aitu, seperti orang yang menentang 
apa yang �tu:nn�an-o!� f.\�� "'f �g Mahatinggi lagi Mahasuci. 
� � �_:"_;JI ;; � 1 � Jl.,�l l.ii. J) '1� 1 "Mengapa al-Qur-an ini tidak diturun
kdn kejJada seoning (yang) besar dari salah satu (di antara) dua negeri ini?" Mengapa 
al-Qur-an ini tidak diturunkan kepada seorang laki-laki agung dan besar me
nurut pandangan mereka dari salah satu (di an tara) dua negeri ini? Yang mereka 
maksud adalah Makkah dan Tha-if. Itulah yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas 
� ,  'Ikrimah, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu 
Zaid. 

Dan tidak hanya satu orang yang menyebutkan, bahwa yang mereka 
maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan 'Urwah bin Mas'ud ats-Tsaqafi. 

Malik berkata dari Zaid bin Aslam, adh-Dhahhak dan as-Suddi, bahwa 
yang mereka maksud adalah al-Walid bin al-Mughirah dan Mas'ud bin 'Amr 
ats-Tsaqafi. 

Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman menolak pertentangan mereka 
ini, � � �� 0 � ;J>f 1 "Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Rabb
mu?" Yaitu, perkaranya bukanlah dikembalikan kepada mereka, akan tetapi 
kepada Allah £. Dan Allah lebih mengetahui kepada siapa Dia jadikan risalah
Nya, karena Dia tidak menurunkannya kecuali kepada makhluk�Nya yang 
hati dan jiwanya paling bersih, serta keluarganya paling terhormat dan asal
usulnya paling suci. Kemudian, Allah £ berfirman memberikan penjelasan 
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bahwa Dia memberikan tingkatan kepada para makhluk-Nya tentang harta, 
akal dan pemahaman yang diberikan kepada mereka serta berba�ai daya, lahir 
dan bathin. Maka, Dia berfirman, � �iJ1 ��I J ;. � :-. -� � 1• � �! t �.' • � 1 ('Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan dunia. " 

Firman Allah Yang Mahaagung kebesaran-Nya: 
� �� t".a;! � � 1 '�gar sebagian mereka dapat mempergunakan sebagian 
yang lain. " Satu pendapat mengatakan bahwa maknanya adalah, agar sebagian 
mereka mempergunakan sebagian yang lain dalam berbagai amal, karena 
sebagian membutuhkan sebagian yang lain. Itulah yang dikatakan oleh as
Suddi dan lain-lain. Sedangkan Qatadah dan adh-Dhahhak berkata: "Agar 
sebagian mereka memiliki sebagian yang lain," dan makna ini kembali kepada 
yang pertama. 

Kemudian Allah � berfirman, � J� � � 2-t� G.:.;..�� 1 "Dan 
rahmat Rabb-mu lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan. "Y aitu, rahmat 
Allah kepada para makhluk-Nya lebih baik bagi mereka daripada apa yang 
mereka mi1iki berupa harta benda dan kesenan_gan kehidupan dunia. Kemudian, 
Allah � berfirman, � ;��� �f �GI J jy. Ji 'J� J 1 "Dan sekiranya bukan karena 
hendak menghindari manusia menjadi ummat yang satu. " Y  aitu, sekiranya 
bukan karena kebanyakan manusia yang bodoh berkeyakinan bahwa harta 
yang Kami berikan merupakan bukti kecintaan Kami kepada orang yang 
Kami berikan itu, lalu mereka bersatu dalam kekufuran karena harta. Inilah 
makna perkataan Ibnu 'Abbas, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi dan lain-lain. 

· � [__,�� � J ,:�'. �� �}4 � � t±;,J1 "Tentulah Kami buat-
kan bagi orang-orang yang kaf[r kepada (Rabb) Yang Mahapemurah loteng-loteng 
perak bagi rumah mereka dan (juga) tangga-tangga. " Y  aitu, tangga-tangga dan 
tingkat dari perak. Itulah yang dikatakan oleh lbnu 'Abbas, Mujahid, Qatadah, 
as-Suddi, l�nu Zaid dan lain-lain. � J J� Qc 1 "Yang mereka menaikinya. " 
� �(,;f ��-J 1 "Dan Kami buatkan pula pintu-pintu perak bagi rumah-rumah 
mereka:" Y aitu, kunci-kunci bagi pintu-pintu mereka. 

,. J ... , ... 
� J A L.i-# 1_,� J 1 "Dan (begitu pula) dipan-dipfln 7ang mereka ber-

telekan atasnya. "Y aitu, seluruhnya terbuat dari perak. � \Jf:. jJ 1 "Dan {Kami 
buatkan pula) perhiasan-perhiasan, " emas-emas. ltulah yang dikatakan oleh 
Ibnu 'Abbas, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid. 

Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
� �iJ1 ��� t GLJ 2J!.� Y Jl� 1 "Dan semuanya itu tidak lain hanyalah kesenangan 
kehidupan dunia. " Semua itu hanyalah bagian dunia yang fana, hilang dan 
hina di sisi Allah Ta'ala. Artinya, Dia menjadikan kebaikan yang mereka 
amalkan di dunia berupa makanan dan minuman sebagai pemenuhan akhirat. 
Dan mereka tidak memiliki kebaikan yang akan mendapatkan balasan di sisi 
Allah Ta'ala. Sebagaimana yang tercantum dalam hadits shahih. 
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Kemudian, Allah � berlirman, � � � � �� �i� � ''Dan kehidupan 
akhirat itu di sisi Rabb-mu adalah bagi orang-orang yang bertakwa. " Kehidupan 
akhirat itu khusus untuk mereka yang tidak akan didapatkan oleh selain mereka 
(yang benakwa) .  Untuk itu, 'Umar bin al-Khaththab � berkata kepada 
Rasulullah � ketika beliau menjauhi isteri-isteri beliau, beliau tidur di atas 
pasir-pasir berdebu, sehingga terlihat bekasnya di punggung beliau, lalu 'Umar 
menangis dan berkata: "Y a Rasulullah, para raja dan kaisar telah mengenyam 
kenikmatan, padahal engkau adalah makhluk pilihan Allah?" Ketika itu 
Rasulullah � sedang benelekan, lalu beliau duduk dan bersabda: 

� 0 "" "' "'  

(( ��\h,;:J\ :;.\ � CJi � J Ji )) 

"Apakah engkau (berada) dalam keraguan wahai Ibnul Khaththab?" Kemudian 
beliau � bersabda: 

"Mereka adalah kaum yang kebaikan mereka (telah) didahulukan dalam ke
hidupan dunia mereka." 

Di dalam satu riwayat dikatakan: 

(( . �£'li dj �ill � �jJ �f �"} �� )) 
"Apakah engkau tidak senang jika mereka mendapatkan dunia, sedangkan 
kita mendapatkan akhirat?"1 

Tercantum pula di dalam ash-Shahihain dan selain keduanya, bahwa 
Rasulullah � bersabda: 

. \J' will . :�1 ���� . \o_f<-� �� ;j'"�j\� wlJI �� . \0 . h,. ::  � � J � � � � � .r- J � - J 
-

. - �� � Y.r )) 
. (( . o£'li 

"Janganlah kalian minum dalam bejana emas dan perak, dan janganlah kalian 
makan pada piring keduanya. Karena semua itu untuk mereka (orang-orang 
kafir) di dunia dan untuk kita di akhirat." 

Allah T a' ala memberikan hal itu bagi mereka di dunia karena kehinaan
nya. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah dari 
jalan Abu Hazim, bahwa Sahl bin Sa' ad berkata: "Rasulullah � bersabda: 

"' "' / / / ' " _, "' / 
·« . l�i �� �� 1�\S' � � � �� c G.- .ill\ � I) j �::U\ �IS' jl )) 

� ' ' 

1 Muttafaq 'alaih, sudah disebutkan pada surat Thaahaa. 
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"Seandainya dunia itu berharga di sisi Allah seberat satu sayap nyamuk saja, 
niscaya Dia tidak akan memberikan minum kepada orang kafir walaupun 
hanya seteguk air selama-lamanya." At-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih." 

Barangsiapa yang berpaling dari pengajaran {Rabb) Yang Mahapernurah 
(al-Qur-an), Karni adakan baginya syaitan (yang rnenyesatkan), rnaka 
syaitan itulah yang rnenjadi ternan yang selalu rnenyertainya. (QS. 43:36) 
Dan sesungguhnya syaitan-syaitan itu benar-benar rnenghalangi rnereka 
dari jalan yang benar dan rnereka rnenyangka bahwa rnereka rnendapat 
petunjuk. (QS . 43:37) Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu 
datang kepada Karni (di hari Kiarnat), dia berkata: "Aduhai, semoga (jarak) 
antaraku dan karnu seperti jarak antara rnasyriq dan rnaghrib, rnaka syaitan 
itu adalah sejahat-jahat ternan (yang rnenyertai rnanusia). " (QS. 43:38) 
{Harapanrnu itu) sekali-kali tidak akan rnernberi rnanfaat kepadarnu di 
hari itu, karena karnu telah rnenganiaya (dirirnu sendiri). Sesungguhnya 
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kamu bersekutu dalam adzab itu. (QS. 43 :39} Maka, apakah kamu dapat 
menjadikan orang yang pekak bisa mendengar atau ( dapatkah) kamu mem
beri petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang 
tetap dalam kesesatan yang nyata? (QS. 43:40} Sungguh,jika Kami mewafat
kanmu (sebelum kamu mencapai kemenangan), maka sesungguhnya Kami 
akan meriyiksa mereka (di akhirat). (QS. 43:41} Atau Kami memperlihatkan 
kepadamu (adzab) yang telah Kami (Allah) ancamkan kepada mereka. Maka, 
sesungguhnya Kami berkuasa atas mereka. (QS. 43:42} Maka, berpegang 
teguhlah kamu kepada agama yang telah diwahyukan kepadamu. Sesung
guhnya kamu berada di atas jalan yang lurus. (QS. 43:43} Dan sesungguhnya 
al-Qur-an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab. (QS. 43:44} 
Dan tanyakanlah kepada Rasul-Rasul Kami yang telah Kami utus sebelum
mu: "Adakah Kami menentukan ilah-ilah untuk disembah selain Allah Yang 
Mahapemurah. " (QS. 43:45} 

Allah Ta'ala berlirman, � :_;;;. 0--� � "Barang;iapa yang berpalirig. " Y  aitu, 
berpura-pura buta dan lalai, serta betpaling. � �)I _?� J- � "Dari pengajaran 
(Rabb) Yang Mahapemurah. " Y  aitu, jika kata "UI" ditu)ukan pada mata, maka 
artinya adalah lemah penglihat�. ?ed_angkan xan.P. dimaksud dalam ayat ini 
adalah lemahnya mata hati. � ;).) � � Ll'lk.:\ � � � "Kami adakan baginya 
syaitan (yang menyesatkan), maka syaitan itulq,h )'a,ng mepjadUeman yang selalu 
menyertainya. " Sepeni firman-Nya, � (.-t�}i ..ill t_l) l�lj L..l! � "Maka, tatkala 
mereka berpaling (dari kebenaran), Allah memalingkan hati mereka. " (QS. Ash
Shaff: 5) . 

� u:G.. ��� � .J/� � ;:,�� �� J- �J��� ��� � "Dan sesung
guhnya syaitan-ryaitan itu benar-benar menghalarigi mereka dari}alan yang benar 
dan mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk. Sehingga apabila 
orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami. " Orang yang betpura-pura 
lalai dari hidayah ini Kami adakan baginya syaitan-syaitan yang menyesatkan
nya dan memberinya jalan ke Neraka Jahim. Jika Allah � hadapkan pada 
hari ���t, �a pun menyesal dep�at; syaitan yang menyenainya. 
� 0-.;JI � � ;�11 � 2-G.J � 4\.i Jl.i � "Dia berkata.· 'Aduhai, semoga (jarak) 
antaraku aan kamu seperti jarak antara masyriq dan maghrib, maka syaitan itu 
adalah sejahat-jahat ternan (yang menyertai manusia). •£ 

Sebagian mereka membaca � u: \_;,. l�l � � "Sehingga apabila orang
orang yang berpaling itu datang kepada Kami, " yaitu, ternan dan yang ditemani. 
Yang dimaksud dengan al-masyriqain di sini adalah apa yang ada antara Timur 
dan Barat. Hal itu digunakan disini karena ia lebih dominan. Sebagaimana 

2 Al-Madaniyan, Ibnu Katsir, Ibnu 'Amir dan Abu Bakar membacanya dengan alif setelah 
hamzah, sedang yang lainnya tanpa alif. 
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dikatakan: "01�1 (dua bulan), 01�1 (dua 'Umar), 01y)fi (dua orang tua) ." Hal 
itu dikatakan oleh Ibnu J arir dan lain-lain. 

' 

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman: 
� 0 j P,:. ylj;jl c) �"i ;. �. �� �l � :;i1 � J� 1 "(Harapanmu itu) sekali-kali tidak 
akan meniberi manfaat kepadamu di hari itu, karena kamu telah menganiaya 
(dirimu sendiri). Sesungguhnya kamu bersekutu dalam adzab itu. " Yaitu, semua 
itu tidak dapat membela kalian dari bersatunya kalian di dalam api Neraka 
dan bersekutunya kalian dalam adzab yang amat pedih. 

� _F
_
irm� MlaJ:-� �g Ma}:��g 

,
k��e:a�-Nya: 

� � J)[.;. � 0\S' 0-' J �� <..>� Jl �� � <.::.-.i\.!1 1 "Maka, apakah kamu dapat 
menjddikan orang yang pekak bisa mendengar atau (dapatkah) kamu memberi 
petunjuk kepada orang yang buta (hatinya) dan kepada orang yang tetap dalam 
kesesatan yang nyata?" Hal itu bukan menjadi tugasmu, akan tetapi tugasmu 
hanyalah menyampaikan, bukan memberi petunjuk kepada mereka. Akan 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dan me
nyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya. Dia Mahabijaksana lagi Mahaadil 
dalam semua itu. 

Kemudian, Allah Ta'ala berfirman, � 0J:f� � U'� � �J.r G� 1 
"Sungguh, jika Kami mewafatkanmu (sebelum kamu mencafai kemenangan), 
maka sesungguhnya Kami akan menyiksa mereka ( di akhirat). " Y  aitu, Kami 
pasti akan menghukum dan menyiksa mereka, sekalipun engkau telah wafat. 
� 0 J�� � tr}! �lf'J.P� �.>+il 2.t.;.j �� 1 "Atau Kami memperlihatkan kepadamu 
(adzab) yang telah Kami (Allah) cmcamkan kepada mereka. Maka sesungguhnya 
Kami berkuasa atas mereka. " Y  aitu, Kami berkuasa at as engkau dan mereka. 
Dan Allah tidak akan mewafatkan Rasulullah �' hingga Dia menyejukkan 
matanya (dengan) melihat musuh-musuh-Nya kalah dan hukum-Nya berada 
di atas mereka dan kekuasaan-Nya meliputi kekuasaan mereka. Demikian 
pendapat as-Suddi dan dipilih oleh Ibnu J arir. 

Kemudian, Allah � berfirman: 
� 1. _f. � .11� J$- 2..\1[ �l �) �.>�4 �� 1 "Maka, berpegang teguhlah kamu 
kepada agama yang'telah diwahyukan kepadamu. Sesungguhnya kamu berada 
di atas jalan yang lurus. " Y  aitu, peganglah al-Qur-an yang diturunkan kepada 
hatimu, karena itulah kebenaran, dan apa yang ditunjukkannya adalah ke
benaran yang dapat mengarahkan kepada jalan Allah yang lurus serta dapat 
mengantarkanmu menuju Surga yang penuh kenikmatan dan kebaikan yang 
kekal abadi. 

Kemudian, Allah � berfirman, � ��� 2J.i )' fl Z)� 1 "Dan sesungguh
nya al-Qur-an itu benar-benar adalah suatu kemuliaan besar bagimu dan bagi 
kaummu. " Satu pendapat mengatakan: "Maknanya adalah, kemuliaan bagimu 
dan bagi kaummu." 
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Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, Qatadah, as-Suddi dan Ibnu Zaid berkata, 
serta dipilih oleh Ibnu J arir: "Y aitu tidak dihikayatkan yang sama dengannya." 
At-Tirmidzi membawakan riwayat az-Zuhri dari Muhammad bin Jubair bin 
Muth'im, dari Mu'awiyah � ,  ia berkata: "Aku mendengar Rasulullah . 
bersabda: 

'Sesungguhnya urusan (khilafah) pada Quraisy, tidak ada seorang pun yang 
mencabutnya dari mereka kecuali Allah akan menjungkirkan wajahnya, selama 
mereka menegakkan agama. "' (HR. Al-Bukhari). 

Maknanya, bahwa Dia memuliakan mereka di mana Dia menurunkan 
wahyu dengan bahasa mereka, sehingga mereka adalah manusia yang paling 
faham tentangnya. Untuk itu, mereka layak menjadi manusia yang paling 
lurus dan paling mengerti dengan kandungannya. Demikian pula kelompok 
yang paling tetpilih dan paling bersih di kalangan mereka, di kalangan Muhajirin 
yang paling terdahulu dan paling pertama masuk Islam, serta orang-orang 
yang sama dengan mereka dan para pengikut mereka. 

Pendapat lain mengatakan: "Makna � 2.1.:�� 2..D )-'; �t� 1 adalah, se
bagai peringatan bagimu dan kaummu." Pengkhususan sebutan mereka tidak 
berarti meniadakan selain mereka, seperti firman Allah Ta'ala: 
� �j�i �� ��i� 1 "Dan berilah peringatan kepada kerabat-kerabatmu yang 
teraekat. " (QS. Asy-Syu'araa': 214) . 

� 0 /'. 1 � '_;-.� 1 ''Dan kelak kamu akan dimintai pertanggunganjawab. " 
Y aitu, tentang al-Qur-an ini, bagaimana kalian mengamalkan dan memper
kenankannya. 

Firman Allah �: 
• ,.,. Ill ,.,. J • 0 .-!' /. ... 0 0 .-!' 0 ... ... 

� 0 J� 4-!.l" �:_,J1 0 y .x n::..r -q;.. J .x 2..1f.; .x 0::..) :; � J 1 "Dan tanyakan-
lah kepada R'asul-R'asul Kami yang telah Kami utus sebelummu: 'Adakah Kami 
menentukan ilah-ilah untuk disembah?"Yaitu, seluruh Rasul menyeru kepada 
apa yang engkau seru manusia kepadanya, yaitu beribadah kepada Allah Maha
esa yang tidak ada sekutu bagi-Nya, serta melarang menyembah berhala
berhala dan patung-patung, seperti firman Allah Yang Mahaagung kebesaran
Nya, � ::__, ;Lb.JI 1�1� 11 IJ¥1 0f � ;.� �( y � G.! �� 1 "Dan sesungguhnya 
Kami telah mengtitus Rasul pada tiap-tiap ummat (untuk menyerukan): 'Ibadahi
lah Allah (saja), dan jauhilah thaghut itu. " (QS. An-Nahl: 36) .  

Mujahid berkata dalam qira-at 'Abdullah bin Mas'ud � :  "Tanyakan
lah kepada para Rasul Kami yang telah Kami utus kepada mereka sebelummu." 
Demikian yang diceritakan oleh Qatadah, adh-Dhahhak, dan as-Suddi dari 
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Ibnu Mas'ud � .  Seakan-akan ini merupakan tafsir, bukan bacaan, wallaahu 
a'lam. 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "T anyakanlah kepada 
mereka pada malam Isra', karena para Nabi _;.� berkumpul kepadanya. 
Ibnu J arir memilih pendapat yang penama. Wallaahu a'lam. 

Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat
mukjizat Kami kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka, Musa 
berkata: "Sesungguhnya aku adalah utusan dari Rabb seru sekalian alam. " 
(QS. 43:46) Maka, tatkala dia datang kepada mereka dengan membawa 
mukjizat-mukjizat Kami, dengan serta merta mereka menertawakannya. 
(QS. 43:47) Dan tidaklah Kami perlihatkan kepada mereka sesuatu mukjizat 
kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat-mukjizat sebelumnya. Dan 
Kami timpakan kepada mereka adzab supaya mereka kembali (ke jalan 
yang benar). (QS. 43:48) Dan mereka berkata: "Hai ahli sihir, berdo 'alah 
kepada Rabb-mu untuk (melepaskan) kami sesuai dengan apa yang telah 
dijanjikan-Nya kepadamu; sesungguhnya kami (jika do 'amu dikabulkan) 
benar-benar akan menjadi orang yang mendapat petunjuk. (QS. 43:49) 
Maka, tat kala Kami hilangkan adzab itu dari mereka, dengan serta merta 
mereka memungkiri (janjinya). (QS. 43:50) 

Allah � berfirman mengabarkan tentang seorang hamba dan utusan
Nya, yaitu Musa � yang diutus-Nya kepada Fir'aun dan para pembesarnya, 
yaitu para gubemur, para menteri, para panglima, para pengikut dari bangsa 
Qibthi dan Bani Israil. Dia mengajak mereka untuk beribadah kepada Allah 
Mahaesa Yang tidak ada sekutu bagi-Nya, sena melarang mereka untuk me
nyembah selain-Nya. Dia utus bersamanya mukjizat-mukjizat besar, sepeni 
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tangannya, tongkatnya, dikirimnya topan, belalang, belatung, kodok dan 
darah, berkurangnya tanam-tanaman, jiwa dan buah-buahan. Bersamaan dengan 
itu, mereka tetap sombong dengan tidak mengikuti dan tidak tunduk kepada
nya, mereka mendustakan dan mengejeknya serta menertawakan orang yang 
membawanya. 

� �( � �i � ;I 9: J �) G� � "Dan tidaklah Kami perlihatkan 
kepada mereka sesuatu mukjizat kecuali mukjizat itu lebih besar dari mukjizat
mukjizat sebelumnya. " Akan tetapi mereka tetap tidak kembali dari penyim
pangan dan kesesatan mereka serta kebodohan dan kepandiran mereka. Setiap 
kali datang kepada mereka satu mukjizat dari mukjizat-mukjizat tersebut, 
mereka pun merendahkan diri sambil mengungkapkan kata-kata lembut ke
pada Musa �' � �U\ J..;t 1; � "Hai ahli sihir. " Yaitu, orang yang 'alim/ahli. 
I tulah yang dikatakan oleh Ibnu J arir, karena orang-orang 'alim/ ahli di mas a 
mereka adalah tukang-tukang sihir. Sihir di masa mereka bukan sesuatu yang 
tercela, sehingga kata-kata ini bukan merupakan penghinaan, karena kondisi 
saat itu adalah kondisi dimana mereka membutuhkannya, yang tentu saja 
tidak sesuai. Kata-kata ini hanyalah penghormatan menurut sangkaan mereka. 
Karena setiap kali mereka berjanj i kepada Musa �' jika dia hilangkan 
adzab itu dari mereka, niscaya mereka akan beriman dan membiarkan Bani 
Israil bersamanya. Tetapi setiap kali itu pula mereka memungkiri apa yang 
mereka janjikan itu. 
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Dan Fir 'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata: "Hai kaumku, 
bukankah kerajaan Mesir ini kepunyaanku (dan bukankah) sungai-sungai 
ini mengalir di bawahku, maka apakah kamu tidak melihat? (QS. 43:51) 
Bukankah aku lebih baik dari orang yang hina ini dan yang hampir tidak 
dapat menjelaskan (perkataannya)? (QS. 43:52) Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari emas atau Malaikat datang bersama-sama dengan
nya untuk mengiringkannya?" (QS. 43:53) Maka, Fir'aun mempengaruhi 
kaumnya (dengan perkataan itu), lalu mereka patuh kepadanya. Karena 
sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. (QS. 43:54) Maka, tatkala 
mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami teng
gelamkan mereka semuanya (di [aut), (QS. 43:55) dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. (QS. 43:56) 

Allah Ta'ala be.rlirman tentang Fir'aun, keengganannya, betpalingnya 
dia, kekufurannya dan pembangkangannya, bahwa dia menghimpun kaumnya, 
lalu menyeru mereka untuk selalu bangga dan hormat dengan kerajaan Mesir 
dan kelakuannya kepadanya. � � 0': t.,?_r ��\ri o�� � � J. �� ' "Dan 
Fir 'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata.: 'Hai kaumku, bukankah 
kerajaan Mesir ini kepunyaanku dan (bukankah) sungai-sungai ini mengalir di 
bawahku?"' Qatadah berkata: "Mereka telah memiliki kebun-kebun dan air
air sungai." � 0 j� �� ' "Maka, apakah kamu tidak melihatnya?" Y aitu, apa
kah kalian tidak melihat kebesaran dan kerajaan yang aku miliki. Yang dia 
maksud adalah Musa dan para pengikutnya dari kaum fuqara' dan dhu'afa'. 

Firman-Nya, � � ; t.,?;l 1iJ. ;; ::.;;:. U �� ' "Bukankah aku lebih baik 
dari orang yang hina inif" As-Suddi berkata: "Dia berkata, 'Bahkan aku lebih 
baik dari orang yang hina ini."' Demikian pula sebagian ahli Nahwu Bashrah 
berkata: "Sesungguhnya "�\" di sini bermakna "J" (bahkan). Yang dimaksud 
adalah, bahwa Fir'aun -semoga laknat Allah baginya- lebih baik dari Musa 
�· Sungguh dia telah berdusta dalam perkataannya ini dengan kedustaaan 
yang amat jelas dan tegas. Maka, laknat Allah yang terus-menerus akan me
nimpanya hingga hari Kiamat. Yang dimaksud dengan perkataannya "�" 
sebagaimana yang dikatakan oleh Sufyan, yaitu orang yang hina. Sedangk'an , ,.. ,.. ... 
Qatadah dan as-Suddi berkata: "Y aitu orang yang lemah." � ;;..:. �1.5:; '} J ' "Dan 
yang hampir tidak dapat menjelaskan (perkataannya). " Y  aitu, dan yang hampir 
tidak dapat fashih dalam perkataannya, karena dia cadel (pelat) . 

As-Suddi berkata: "� ;;..:. �1.5::; '1 '  'Yang hampir tidak dapat menjelaskan 
(perkataannya). ' Yaitu, hampir tidak memahami." Qatadah, as-Suddi dan Ibnu 
Jarir berkata: "Yaitu, cadel (pelat) p'ada lisan." Sedangkan Sufyan berkata: 
"Pada lisannya ada sedikit sesuatu akibat bara api yang diletakkan di mulutnya 
ketika kecil. Apa yang dikatakan oleh Fir'aun -semoga laknat Allah baginya
ini adalah kebohongan dan mengada-ada. Sedangkan Musa � sendiri amat 
agung, terhormat dan indah dalam pandangan orang-orang yang berakal." 
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Perkataannya, � � 1 "Orang yang hina ini, , adalah kedustaan, akan 
tetapi dialah sebenamya yang hina, baik bentuk, akhlak dan juga agamanya. 
Sedangkan Musa adalah orang yang mulia, pen¥mpif! yang jujur, amat ber
bakti dan pandai. Sedangkan firmanNya, � ;;.;.  �� 'lJ 1 "Dan yang hampir 
tidak dapat menjelaskan (perkataannya), , adalali mengada-ada pula. Karena di 
saat kecilnya, lisannya terkena sesuatu dari bara api. Sehingga dia meminta 
kepada Allah £ untuk melepaskan ikatan lisannya agar mereka dapat me
mahami perkataannya, lalu Allah Tabaaraka wa_ Ta 'ala m_emperkenankan 
do'anya tersebut dalam firman-Nya, � �;. 1.:1 2JJ� �) � 1 "Sesungguhnya 
telah diperkenankan pennintaanmu, hai Musa. , (QS. Thaahaa: 36). Kemungkinan, 
masih ada sesuatu yang belum diminta untuk dihilangkannya. Sebagaimana 
al-Hasan al-Bashri berkata: "Dia hanya meminta hilangnya hal yang meng
ganggu sampainya berita dan pemahaman. Padahal bentuk-bentuk yang bukan 
merupakan perbuatan seorang hamba bukanlah sesuatu. yang tercela dan hina. 
Sedangkan Fir'aun, walaupun dia memahami dan memiliki akal, akan tetapi 
dia tidak mengerti hal tersebut. Yang dia kehendaki hanyalah menggiring 
rakyatnya, karena mereka adalah orang-orang bodoh dan hina. "  Demikian 
pula perkataannya, � ...,.J.� J ��.J_:..f * �( �� 1 "Mengapa tidak dipakaikan 
kepadanya gelang dari' emas. , Y aitu, perhiasan yang dipakai di tangan, itulah 
yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas � '  Qatadah dan ulama lainnya. 

� 0:; fo �Sd1 � ; G.. �i 1 ''Atau Malaikat datang bersama-sama dengan
nya untuk mengiringkannya. , y aitu, mengiringinya agar mengabdi dan me
nyaksikan kebenarannya. Dia hanya memandang kepada bentuk zhahir dan 
tidak memahami rahasia hakiki yang lebih jelas dari apa yang ia lihat itu, se
at:�_;dai_!lya �a mem�ami. Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� • ;l.b\j �:,; �u 1 ''Maka, Fir'aun mempengaruhi kaumnya (dengan perkataan 
itu), lalu mereka patuh kepadanya. , Y aitu, dia mempengaruhi akal-akal mereka, 
lalu m�yt;ru I?ereka kepada kesesatan, dan mereka pun memperkenankannya. 
� �\.j �:,; 1}\5' ;.;� 1 "Karena sesungguhnya mereka adalah kaum yangfasik. , 

Allah Ta'ala berfirman, � �i ;J.ci),� r+-: ��.��;\ U�l; t.ll 1 "Maka 
tatkala mereka membuat Kami murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami 
tenggelamkan mereka semuarzya (di !aut). , �li bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas � :  "U' _,.GT artinya, mereka membuat kami murka." Adh
Dhahhak berkata dari beliau: "Y aitu, mereka membuat kami marah." Demikian 
juga yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, 
Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi, Qatadah, as-Suddi dan ahli tafsir lainnya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Uqbah bin 'Amir � ,  bahwa 
Rasulullah � bersabda: 
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"Jika engkau melihat Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan apa saja yang 
dikehendaki-Nya kepada seorang hamba, sedangkan orang itu sendiri berada 
dalam maksiat kepada-Nya, maka hal itu adalah istidraj (penguluran/tipuan) 
d . N , an- ya. 

Kemudian, beliau � membaca ayat: 
� �� �8;\j � ��.;�;\ U ��: L..b } "Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka, Kami menghukum mereka lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya 
( di laut). " 

'Umar bin 'Abdil 'Aziz � berkata: "Aku mendapati bencana (itu) 
bersama kelalaian." Y an_g beliau maksud adalah firman Allah �: 
� �� �8;\j � �I \S ��: L..b } "Maka tatkala mereka membuat Kami 
murka, Kami menghukum mereka, lalu Kami tenggelamkan mereka semuanya 
( di laut). " 

"" � t$ "" "" ,;,. II "" 

Firman Allah �' � 0:..e-':>U jG J 1..iL. �� } "Dan Kami jadikan mereka 
sebagai pelajaran dan contoh bagi orang-orang yang kemudian. " Abu Mijlaz 
berkata: "UL yaitu perumpamaan bagi orang y:-ng �eramal seperti amal 
mereka." Sedangkan dia dan Mujahid berkata: "� J yaitu pelajaran bagi 
orang-orang sesudah mereka. 

Allah � yang memberikan taufiq kepada kebenaran dan hanya kepada
Nya tempat kembali dan tempat kediaman. 
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Dan tatkala putera Mary am ('!sa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaum
mu (Quraisy) bersorak karenanya. (QS. 43:57) Dan mereka berkata: ''Mana
kah yang lebih baik, ilah-ilah kami atau dia ('!sa)?" Mereka tidak memberi
kan perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah 
saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar. (QS. 43:58) 
'lsa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya 
nikmat (keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) untuk Bani Israil. (QS. 43:59) Dan kalau Kami menghehendaki, benar
benar Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat 
yang turun-temurun. (QS. 43:60) Dan sesungguhnya '!sa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat. Karena itu, janganlah kamu 
ragu-ragu tentang Kiamat itu dan ikutilah Aku. Inilah jalan yang lurus. 
( QS. 43:61) Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan; se
sungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu. (QS. 43:62) Dan tatkala 
'Isa datang membawa keterangan, dia berkata: "Sesungguhnya aku datang 
kepadamu dengan membawa hikmah dan untuk menjelaskan kepadamu 
sebagian dari apa yang kamu berselisih tentangnya, maka bertakwalah 
kepada Allah dan taatlah (kepada)ku. " (QS. 43:63) Sesungguhnya Allah, 
Dia-lah Rabb-ku dan Rabb-mu, maka ibadahilah Dia, ini adalah jalan 
yang lurus. (QS. 43:64) Maka, berselisihlah golongan-golongan (yang ada) 
di antara mereka; lalu kecelakaan yang besarlah bagi orang-orang yang 
zhalim, yakni siksaan hari yang pedih (Kiamat). (QS. 43:65) 

Allah Ta'ala berfirman memberikan kabar tentang kesengsaraan orang 
Quraisy dalam kekufuran, sef!a kesengaja�-�e!eka dalam pemb�_gkangan 
d k k 4. 

� , , , -, , . . . 1 · 1  .. 1 .' ' � - ' 'I ' 

, • , A. "D an perseng etaan mere a, "" 0 J� � � f ;:,, 1.::... r----:-J" U"---1 <.,->.? L<..J J ,. an 
tatkala putera Maryam ('!sa} dijadikan perumpariiaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy} 
bersorak karenanya. " Bukan hanya satu ulama yang mengatakan dari Ibnu 
'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, as-Suddi dan adh-Dhahhak, yaitu mereka me
nertawakan. Artinya, mereka merasa heran dengan hal itu. Qatadah berkata: 
"Mereka kaget dan tertawa." Sedangkan Ibrahim an-Nakha'i berkata: "Mereka 
berpaling." 

� J J� � &:,i 1�1 � r;; �I �.? t:S� � "Dan tatkala putera Maryam 
('/sa} dijadikan perumpaniaan, tiba-tiba kiummu (Quraisy} bersorak karenanya. " 

Tafsir lbnu 



43. AZ ZUKHRUF 

Y aitu, mereka palingkan perintahmu tentang hal itu dari perkataanya. Ke
mudian, Dia menceritakan 'Is a � dengan firman-Nya: 

· • �i · �� (- · .  t±.;J 'D.;'" I' . - ! .  I" I . -i % �L±;,_- _jp 1:-.;;f :1.:? �I ' '  0) A. </' _) � - � .. y) u-: .r": r.s; ) -- . : Y" -
y 

'"!sa tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan kepadanya nikmat 
(keNabian) dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan Allah) untuk 
Bani Israil. Dan kalau Kami menghendaki, benar-benar Kami jadikan sebagai 
gantimu di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun-temurun. Dan sesungguh
nya '!sa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat. " Y  aitu, 
mukjizat-mukjizat yang ada di tangannya berupa menghidupkan orang mati 
dan menyembuhkan penyakit. Maka, cukuplah hal itu sebagai bukti tentang 
pengetahuan hari Kiamat. Dia berfirman, � 1: _f � 11_:.,., I� <J ��� � 0):.; � 1 
"Karena itu janganlah kamu ragu-ragu tentang Kiamat itu'dan ikutilah Aku. 
Inilah jalan yang lurus. " 

lbnu Jarir dalam salah satu riwayatnya menyebutkan dari al-'Aufi, 
dari lbnu 'Abbas � '  tentang firman Allah �: 
� 0 J� t: � :,i l�l % ��; �I � _? LJ� 1 "Dan tatkala put era Mary am ('!sa) 
dijadikan perumpamaan, tiba-tibi kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. " 
Y aitu orang-orang Quraisy, tatkala dikatakan kepada mereka: 
� J J� )� tiJ ;J;f �.p.. � 11 <J J� :X J J� �� ;J:f1 1 "Sesungguhnya kamu dan apa 
yang kamu sembah selain Allah adalah umpan fahannam, kamu pasti masuk ke 
dalamnya. " (QS. Al-Anbiyaa': 98) ,  hingga akhir ayat. Maka, orang Quraisy 
bertanya kepadanya: "Mengapa anak Maryam itu?" Beliau menjawab: "Dia 
adalah hamba Allah dan utusan-Nya." Mereka mengatakan: "Demi Allah, 
dia tidak menghendaki ini kecuali kami jadikan ia sebagai tuhan, sebagaimana 
Nasrani menjadikan 'lsa bin Maryam sebagai tuhan." Maka Allah � ber
firman, � J � ;:,i � � �:b.. �l � � ;_;p G 1 "Mereka tidak memberikan 
perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenar
nya mereka adalah kaum yang suka bertengkar. " 

Imam Ahmad meriwayatkan bahwa Abu Y ahya, mantan budak lbnu 
'Aqil al-Anshari berkata: "lbnu 'Abbas � berkata: 'Sesungguhnya aku me
ngetahui satu ayat dalam al-Qur-an yang tidak ada seorang pun bertanya 
kepadaku tentang ayat itu, dan aku tidak mengetahui orang yang lebih me
ngetahuinya, tetapi mereka tidak bertanya tentang ayat tersebut atau mereka 
belum mengerti lalu bertanya. ' Ia berkata: 'Kemudian ia mulai menerangkan 
kepada kami, tatkala ia berdiri, ia membacakannya. Lalu, tidak ada di antara 
kami yang bertanya kepadanya. Maka, aku berkata: 'Besok aku akan bertanya 
mengenai ayat terse but. ' Pagi keesokan harinya aku berkata: 'W ahai lbnu 
'Abbas! Kemarin engkau mengatakan bahwa ada satu ayat dalam al-Qur-an 
yang tidak ada seorang pun bertanya kepadamu tentangnya, dan engkau tidak 
mengetahui seorang manusia pun yang lebih tahu atau mereka tidak mengetahui 
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maknanya. ' Maka aku benanya: 'Beritahukanlah kepadaku tentang ayat itu 
dan ayat-ayat yang engkau baca sebelumnya. ' Beliau l;:j;;; berkata: 'Benar, 
sesungguhnya Rasulullah � bersabda kepada orang Quraisy: 

' 0 ..J. / / ..J. 
.. . �. � .Alii 0 � •. � l;.i � H •t �' ' .. ·� � ":. · � IS  « . r � �� J .:fi . � � • �.} � - ) ) 

'W ahai segenap orang Quraisy, sesungguhnya tidak ada kebaikan sedikit pun 
bagi orang yang beribadah kepada selain Allah.' 

Sedang orang Quraisy mengetahui bahwa orang Nasrani menyembah 
'lsa bin Maryam � '  maka bagaimana pendapatmu mengenai Muhammad 
�?' Mereka berkata: 'Wahai Muhammad! Bukankah engkau menyangka 
bahwa 'lsa bin Maryam � adalah seorang Nabi dan hamba Allah yang 
shalih? Maka jika engkau benar, berani ilah mereka benar sebagaimana yang 
kalian katakan. ' Maka ia berkata: 'Maka Allah � menurunkan firman-Nya, 
� 0 J� t: �:,i 1�1 � �� �I � _? d� 1 'Dan tatkala putera Maryam ('!sa) 
dijadikan perumpcimaan, tiba-tiba kaummu (Quraisy) bersorak karenanya. 'Aku 
berkata: 'Apa maksud yashidduun?' Ia menjawab: 'Mereka tenawa. ' 
� �ell ;.W ��� 1 'Dan sesungguhnya '!sa itu benar-benar memberikan pengetahuan 
ten tang har(Kiamat, ' ia berkata: 'Keluamya 'lsa bin Maryam � sebelum 
hari Kiamat. "' 

Dan firman-Nya, � ;.  �i ::;.;:_ �li 1}'�� 1 "Dan mereka berkata: 'Mana
kah yang lebih baik, ilah-ilah kami atau dia ('!sa)?"' Qatadah berkata: "Mereka 
berkata: 'Tuhan-tuhan kami lebih baik darinya. "' Lebih lanjut, Qatadah ber
kata, lbnu Mas'ud l;:j;;; membaca: � 1i.k. �i ::;.;:_ �i 1}'�� 1 "Dan mereka berkata, 
'apakah tuhan-tuhan kami lebih baik ataukah yang ini?' Yang mereka maksud 
adalah Muhammad �·" 

jill � "" } 
Dan firman-Nya Tabaaraka wa Ta 'ala, � �J;... �1 2JJ �Y.� C 1 "Mereka 

tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu mela[nkan dengan maksud 
membantah saja. "Y aitu sekedar pamer, sedang mereka mengetahuinya bahwa 
hal itu tidak disebutkan dalam ayat tersebut, karena berkaitan dengan hal 
yang tidak dapat dipahami, yaitu firman Allah T a' ala: 
� � .. �� � 11 0�� 0:: 0�� C� ;J:f1 1 "Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu 
sembah selairi Allah adalah umpan jcihannam," (QS. Al-Anbiyaa': 98). Kemudian, 
ia merupakan ungkapan yang ditujukan kepada Quraisy bahwa mereka hanya 
menyembah berhala-berhala dan tandingan-tandingan dan mereka tidak me
nyembah al-Masiih hingga ia menyuruh mereka, maka jelaslah bahwa ucapan 
mereka itu hanya merupakan bantahan dari mereka yang mereka sendiri tidak 
meyakini kebenarannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Umamah � ,  ia berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

« .J�, ,;�jf �! � ,y-\S' �:lA � rJi � � )) 
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'Tidaklah sesat suatu kaum setelah datangnya petunjuk yang mereka pegang 
melainkan akan diwariskan kepada mereka al-jadal (berbantah-bantahan). '  

Kemudian Rasulullah � membaca ayat ini: "" ... "" 0 , � , ,J 

� 0� i:,; ;..A J 'i-:h. 'i1 2Jl o'j(_;p � '  'Mereka tidak memberikan perumpamaan 
itu kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja, sebenarnya mereka 
adalah kaum yang suka bertengkar. "' Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Ibnu 
Majah, dan Ibnu J arir dari hadits Hajjaj bin Dinar dengan lafazhnya, kemudian 
at-Tirmidzi berkata: "Hasan shahih. "  

Ibnu Jarir juga meriwayatkan dari Abu Umamah � ,  ia  berkata: 
"Sesungguhnya Rasulullah � keluar menemui orang-orang, sedang mereka 
berdebat mengenai al-Qur-an, maka beliau sangat marah seolah-olah mukanya 
ditumpahi cuka, kemudian beliau bersabda: "J�\ \ / f �� jJ " oj .. ,,._. � �� • o .- � --. o .- Ji!\ �� \o � o. � � ( ( . . y J � � .r 4J"'Y � � � • .. y.� ) ) "" .,. � .,. .,. .,. 
'J anganlah kalian mempertentangkan Kitab Allah satu dengan yang lainnya, 
karena sesungguhnya tidaklah satu kaum itu sesat kecuali mereka diberikan 
jadal (berbantah-bantahan). '  

"" ... "" 0 , r1l "" J 
Kemudian, beliau � membaca: � 0� i:,; ;..A J 'i-:h. 'il 2JJ o'Y.-_;p � 1 

'Mereka tidak memberikan perumpamaan itu kepadamu mela[nkan dengan 
maksud membantah saja, sebenarnya mereka adalah kaum yang suka bertengkar. "' 

Dan Firman-Nya, � � �f � �� } jl 1 '"/sa tidak lain hanyalah 
seorang hamba yang kami berikan kepadanya nikmat (kenabian). "Y akni, 'Is a 
� tiada lain hanyalah seorang hamba dari hamba-hamba Allah � yang 
dikaruniai nikmat oleh Allah berupa keNabian dan risalah. "' , J 0 "' 
� jil;-,1 � � o\J;::.,. J 1 "Dan Kami jadikan dia sebagai tanda bukti (kekuasaan 
Allah) uniuk Bani Israil. " Y  aitu dalil, hujjah dan keterangan atas kekuasaan 
Kami sesuai yang Kami kehendaki. 

J J 0 "' J "'"" 
Firman Allah �. � � o� "t.:;;.; � J 1 "Dan kalau Kami kehendaki, 

benar-benar Kami jadikan sebagai gantimu. "Y aitu, sebagai pengganti kalian. 
� 0� �� �i ,j_ �� 1 "Di muka bumi Malaikat-Malaikat yang turun temurun. " 
As-Suddi berkata: "Mereka menggantikan kalian di dalamnya. '' Ibnu 'Abbas 
� dan Qatadah berkata: "Sebagian mereka mengganti yang lainnya, sebagai
mana kalian mengganti yang lain.'' Pendapat ini sama dengan pendapat pertama. 
Mujahid berkata: "Mereka mengantikan kalian memakmurkan bumi." 

Firman Allah � � �CJ.i � ���1 "Dan sesungguhnya '/sa itu benar-benar 
memberikan pengetahuan tentang haii Kiamat. " Maksudnya, bahwa turunnya 
sebel� terjadinya Kiam,at, sebagaJ.mana firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
� �'; J.i � �JJ '11 '-:-'�\ �f :X 0\J 1 "Tidak ada seorang pun dari Ahli Kitab 
kecuali a/ian �eriman kepadanya (Tsa) sebelum kem_.atjar;nya. " (Q?· A.p-Nisaa': 
159) .  Y aitu, sebelaum 'Isa � wafat. � 1j:.�.\ �.�)c 0'-f;. �� :311 r'Y- � 1 "Dan 
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di hari Kiamat nanti, 1sa itu akan menjadi saksi terhadap kalian. "JQ�. �n
Nisaa' :  159) .  Makna ini diperkuat oleh qira-ae lain, yaitu, � �� � 4f[J 1 
"Dan sesungguhnya '!sa itu benar-benar memberikan pengetahuan tentang hari 
Kiamat. " Y aitu, tanda dan dalil ata,s _terjadinya Kiamat, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Mujahid: "� �� � 4f[J 1 'Dan sesungguhnya '!sa itu benar
benar memberikan pengetahuan tentang hari Kiamat, ' bahwa tanda Kiamat 
adalah keluamya 'Isa bin Maryam � sebelum terjadinya." Demikian pula 
yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, Ibnu 'Abbas � dan Abul 'Aliyah 
serta Abu Malik, 'Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, dan adh-Dhahhak serta yang 
lainnya. Banyak hadits yang diriwayatkan secara mutawatir dari Rasulullah 
� bahwa beliau memberitahukan mengenai turunnya 'Isa � sebelum 
terjadinya Kiamat sebagai imam dan hakim yang adil. 

Firman Allah Ta'ala � � j;.,; � 1 "Karena itu janganlah kamu ragu
ragu tentang Kiamat itu. "J angan kalian ragu dengannya, sesungguhnya ia pasti 
terjadi, tanpa ada keraguan. � 0�1� 1 "Dan ikutilah Aku, " yaitu, apa yang ia 
beritahukan kepada kalian. � ��£,�·· !\ �--.L.a.; �� r:f � 11� 1i1 1 "Inilah jalan 
yang lurus. Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh syaitan. " Y  aitu, 
dari, m�n�k,uti ���ena:'¥1· , __ � , , 
� �\; � � Jti ..:.;Qt, � .,b.. LJJ :;.;  J� � 4f[ 1 "Sesungguhnya syaitan 
itu adafah niusuh yang nyata bagimu. Dcm tatkala '1sa datang membawa ke
benaran, dia berkata: 'Sesungguhnya ak1f qatan,g �epada11J1f dentan membawa 
hikmah. "' Y aitu, dengan kenabian. � � 0� (,?�I � � ;;,{j J 1 "Dan untuk 
menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu berselisih dengannya. " Ibnu 
J arir berkata: "Maksudnya, dari urusan keagamaan, bukan urusan keduniaan." 
Ucapannya ini baik dan bagus. 

Firman Allah �. � 11 ��� 1 ''Maka, bertakwalah kepadaAllah. " Yaitu, 
pada apa yang diperintahkan kepada kalian. � 0�i� 1 ''Dan taatlah (kepada)ku, " 
terhadap apa y�g �u pa'Ya kepa�a �alian <fengannya. 
�r:f � ..kl� 1-lA � J�u �J 'J; ;  ..:ill 0[ 1 "Sesungguhnya Allah, Dia-lah Rabb
ku dan Rabb-mu, maka ibadahilah Dia,'ini adalah jalan yang lurus. "Maksudnya, 
aku dan kalian adalah hamba bagi-Nya, butuh kepadanya, berhimp�un daJam 
beribadah kepada-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. � r:f � ..kl� 111 1 
"lni adalah jalan yang lurus. " Maksudnya, yang aku bawa kepada kalian ini 
adalah jalan yang lurus, yaitu beribadah kepada Rabb ]alla wa 'Alaa semata. 

Firman Allah Ta'ala, � ;.i·:; � ����i �� 1 "Maka, berselisihlah 
golongan-golongan (yang ada) di 7ialangan mereka. " Maksudnya, kelompok
kelompok tersebut berbeda pendapat, mereka menjadi bergolong-golongan, 
di antara mereka ada yang mengakui bahwa dia ('Isa �) adalah hamba Allah 
dan Rasul-Nya, dan itu yang benar, dan di antara mereka ada yang mengklaim 
bahwa dia adalah putera Allah, serta ada yang berpendapat bahwa sesungguh-

3 Yaitu, qira-at selain qira-at sab'ah (bacaan tujuh ahli qira-at). 
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nya dia adalah Allah. Mahatingi Allah �ari per��taan.�e�eka itu. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berlirman, � �i ifl yl..i.S-. J: I:,:U:. ::f-fl!. Jj; 1 ccLalu, kecelakaan 
besarlah bagi orang-orang yang zhdlini, yakni siksaan hari yang pedih (Kiamat). " 

''Mereka tidak rnenunggu kecuali kedatangan hari Kiarnat kepada rnereka 
dengan tiba-tiba, sedang rnereka tidak rnenyadarinya. (QS. 43:66) Ternan
ternan akrab pada hari itu sebagiannya rnenjadi rnusuh bagi sebagian yang 
lain, kecuali orang-orang yang bertakwa. (QS. 43:67) 11Hai harnba-harnba
Ku, tidak ada kekhawatiran terhadaprnu pada hari ini dan tidak pula karnu 
bersedih hati. (QS. 43:68) {Yaitu) orang-orang yang berirnan kepada ayat
ayat Karni, dan adalah rnereka dahulu orang-orang yang berserah diri. (QS. 
43:69) Masuklah karnu ke dalarn Surga, karnu dan isteri-isteri karnu di
gembirakan. 11 (QS. 43:70) Diedarkan kepada rnereka piring-piring dari emas 
dan piala-piala, dan di dalarn Surga itu terdapat segala apa yang diinginkan 
oleh hati dan sedap (dipandang) rnata, dan karnu kekal di dalarnnya. 11 (QS. 
43:71) Dan itulah Surga yang diwariskan kepadarnu disebabkan arnal-arnal 
yang dahulu karnu kerjakan. (QS. 43:72) Di dalarn Surga itu ada buah
buahan yang banyak untukrnu yang sebagiannya karnu rnakan. 11 (QS. 43:73) 
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Allah Ta'ala berfirman, apakah orang-orang musyrik yang mendusta
kan Rasul-Rasul itu menunggu, � 0�� � tA� i;;.; �{; jf �L.J\ �l � "Kecuali 
kedatangan hari Kiamat kepada mereka dengan tiba-tiba, sedang mereka tidak 
menyadarinya. " Artinya, sesungguhnya Kiamat itu pasti terjadi, tanpa ada 
keraguan. Sedang mereka itu lalai darinya dan tidak bersiap untuknya. Ketika 
ia telah datang, mereka tidak menyadarinya. Maka, ketika itu mereka menyesal 
dengan penyesalan yang teramat sangat, dimana penyesalan tersebut tidak 
bermanfaat bagi mereka dan tidak pula dapat membela mereka. 

F. All h T 'al ,.( ::.,·.·� il �'I � 
J ' .... �-� • J '· • ' . , ,  ' ·�I . (,\· A CC'T' 1rman a a a, "< · ., - J, JJ..s:. � � � y.. >-.J'-'f- J ., 1 eman-

teman akrab pada hari itu sebagiannya menjaili musuh bagi sebagian yang lain, 
kecuali orang-orang yang bertakwa. "Y aitu, setiap perkawanan dan persahabatan 
yang {intinya) bukan karena Allah, maka ia akan berbalik pada hari Kiamat 
menjadi permusuhan, kecuali jika hal itu karena Allah £, maka ia akan kekal 
selamanya. Ibnu 'Abbas � '  Mujahid dan Qatadah berkata: "Semua ternan 
akan menjadi musuh pada hari Kiamat, kecuali orang-orang bertakwa." 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
� 0'}� �� �� ��� # Jf:. � �;)4 L; � "Hai hamba-hamba-Ku, tiada ke
khawatiran terhadapmu pada hari' ini dan tidak pula kamu bersedih hati. " 

Kemudian, Allah memberikan berita gembira kepada mereka dalam 
firman-Nya, � c,:"l' � l'}t.S-'� �li"� I�T �fll � "(Yaitu) orang-orang yang beriman 
kepada ayat-ayat Kami, dan adalah mereka dahulu orang-orang yang berserah 
diri. "Y aitu, hati dan bathin mereka beriman, dan anggota tubuh sena lahiriyah 
mereka tunduk kepada syari 'at Allah. Al-Mu'tamar bin Sulaiman berkata 
dari ayahnya bahwa pada hari Kiamat, ketika manusia dibangkitkan, tidak 
a4a seorang_Eu_n yaqg_ti�ak t�r�ejut, lalu berserulah seorang penyeru: 
� 0'}� �� 'YJ 1�1 � Jf:. '1 ,,,P4 L; � "Hai hamba-hamba-Ku, tidak ada 
kekhawatiran terhadapmu pada hari ini dan tidak pula kamu bersedih hati. " 
Semua manusia mengharapkannya. Ia berkata: "Lalu ia mengikutinya."  
� c,:.!' l' � I'}G� �4� I�T �+i1 � "(Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat
ayat Kami, dan adatah mereka dahulu orang-orang yang berserah diri. " Ia berkata: 
"Maka putus asalah manusia darinya, kecuali orang-orang mukmin." ... fl, 0 J 0 J � G:JI \�;)\ � "Masuklah kamu ke dalam Surga. " Aninya, dikatakan kepada 
mereka: "Masuklan kalian ke dalam Surga. " � ���jf� ��� "Kamu dan isteri
isterimu. " Y  aitu, orang-orang yang sama dengan kalian. � 0 j;..J � "Digembira
kan. " Y  aitu, kalian bersenang-senang dan bahagia, penafsirannya telah berlalu 
pada surat ar-Ruum. � ...,.J.� � Jl¥ r.+:lc Jth; � "Diedarkan kepada mereka 
piring·f!Jring dari emas. "Y aitu,'tambcihan-Ku adalah bejana makanan. 
� yiJS"'fJ �"Dan cangkir-cangkir. " Yaitu, bej�a- �inuman yang !erbuat dari 
emas, tidak lemas dan juga tidak bolong. � �\'1 � G Q J � "Dan di 
dalam Surga itu terdapat ,segala yang diinginkan oleh "hati. " Sebagian mereka 
membacanya ( dengan) ��I �:(• �. · 
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� ��i �� 1 ''Dan (sedap) dipandang. " Y aitu, rasa dan baunya bagus lagi 
enak dipandang. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah 4liii , ia berkata: "T elah 
bersabda Rasulullah �: 
,. / // / / / / / � / 0 , 0 / � 
��� �Ji J ���� JS- JA J �G:-J� � AJ :; AJ f �I �i �bi w! )) 

... -;. ,. ,. ... / ,... / � � .,. ... / ,. / // / ,. � ... �I � - � AJW')\!; • / I<" 1/ � � Jl: �W. AJW')\j AJ wl J � / / . r y.. � c .fiJ / � 4.S �J r / / .J � � / ... .!J ,  / � .,. .!J ,.. .,. / /. 0 .,. .,. .,. .,.  * -'  ... / / � 
.u; L...:;S AJ i ill 4SI / · . � , · / ·1 w·.t � t<" • • 

-u� ·. : Jil �� � J � .J 4.S .r ,.J iJ"::' _,. � � � . � • / � / � � � ... / ... 0 / .,. ... '* " ,. ,.,. / ... 0 / " 
AJ I ill 4!1 /. � I . / "I w·.t $-UI I<" . • ,$.\JI AJw-iJ AJ' •:. � I /. , o/ · T J � ,J .r � iJ"::' _,. • � � • / / / .yi'J �J .1!" / /  � ,. � / ,. , .... / 0 ,. ... 0 / ... " '*  / " .,. .,.  .... ,. � /  ... 
:1 · ��a: .. �� t�i �i§ • J CJ�i •.t � G : J". :n 4!1 , o/ · T  .u; � (P' t* � J / . u- I.:F / _,. • ) � y-:' �J .1!" � 

/ 0 / � 0 / / 0 0 0 / �  / .,. 0 ,. �IJ} 4.>� � Jj � J �� �I �YJI � AJ W!J , <� �� � ��! 

0 / 0 ... / "  0 _, 0 ..... ,. 0 tSJ ,. • 
(( ·JI'J�' � � J:u oJ� �\;l � o�lyl wlJ QlH � / � / 

'Sesungguhnya penghuni Surga yang paling rendah tingkatannya adalah yang 
memiliki tujuh tingkat dan ia berada pada tingkat keenam dan di atasnya 
tingkat ketujuh, sesungguhnya baginya tiga ratus pelayan yang datang kepada
nya pada waktu pagi dan sore setiap hari dengan membawa tiga ratus piring 
besar -aku tidak mengetahuinya kecuali ia berkata: 'Dari emas'- setiap piring 
memiliki warna yang berlainan, yang pertama sama lezatnya dengan yang 
terakhir. Dan dari minuman (ada) tiga ratus bejana, setiap bejana warnanya 
berbeda dengan yang lainnya, yang pertama sama lezatnya dengan yang ter
akhir. Dan sesungguhnya ia akan berkata: 'Wahai Rabb-ku, seandainya Engkau 
mengizinkanku, niscaya aku akan memberi makan dan minum kepada peng
huni Surga, tidak akan mengurangi· apa yang ada padaku sedikit pun. ' Dan 
baginya tujuh puluh dua bidadari yang bermata jeli sebagai isteri selain isteri
nya ketika di dunia, salah seorang di antara mereka akan mengambil tempat 
duduknya sejauh satu mil dari bumi."' 

Firman �llah Ta'ala, � � �f� 1 "Dan kamu di dalmnya, " yaitu di 
dalam Surga. � 0 J�� 1 "Kekal. " Artinya, kalian tidak akan keluar darinya 
dan tidak akan dipindahkan. Kemudian, dikatakan kepada mereka untuk 
m�rr;uliakfll dan mem�e.ri ni.kpla} ke_P.ada mereka: 
� J:f::; � � G'J.J;.J) ;}I G...ll �J 1 "Dan itulah Surga yang diwariskan 
kepadamu diseliabkan amal-amal yang dahulu kamu kerjakan. " y  aitu, amal
amal shalih kalian yang menjadi sebab kalian diliputi rahmat Allah, karena 
tidak ada seorang pun yang masuk Surga karena amalnya, tetapi (ia masuk 
Surga) karena rahmat dan karunia Allah. Hanya saja perbedaaan derajat dapat 
diperoleh berdasarkan amal-amal shalihnya. 
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Firman Allah Ta'ala, � o� ::<' aeLe � (..SJ � "Di da!a?fl Surga itu ada 
buah-buah yang banyak untukmu. "Y aitu, dari semua jenis. � 0�tf � � "Yang 
sebagiannya kamu makan. " Y  aitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan. 
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan 
buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempurna, wallaahu Ta 'ala 
a 'lam. 

Sesungguhnya orang-orang yang berdosa (itu) kekal di dalam adzab Neraka 
]ahannam. (QS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus asa. (QS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 43:76) 
Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja. "Dia 
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal (di Neraka ini). " (QS. 43:77) Sesung
guhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu, tetapi 
kebanyakan di antara kamu bend kepada kebenaran itu. (QS. 43:78) Bahkan, 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami 
akan membalas tipu daya mereka. (QS. 43:79) Apakah mereka mengira, 
bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar
nya (Kami mendengar}, dim utusan-utusan {Malaikat-Malaikat} Kami selalu 
mencatat di sisi mereka. (QS. 43:80) 

Setelah Allah Ta'ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia, 
maka yang kedua Dia menceritakan orang-orang yang celaka dengan firman
Nya, � � A � . 0 J�G:. � ... �� ylis- � �_r.:.j1 01 � "Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa kekal di dalam aazab Neraka ]ahannam. Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka, " sesaat pun. � 0 � � ;J.� � "Dan mereka di dalamnya ber
putus asa. " Y  aitu, berputus as a dari setiap kebaikan. 
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� �U:J1 � 1}L.S-' �� ���.r�; G� 1 "Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. "Y aitu, disebabkan amal
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul 
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka 
dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba
hamba-Nya. -

� �� Li 1�;\S� 1 ''Mereka berseru: 'Hai Malik. "' Y aitu, penjaga Neraka. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Y a'la, bahwa ayahnya � ber
kata: "Aku mendengar Rasulullah � membaca di atas mimbar: 
� 2-(, � A �� Li 1�;\S� 1 'Mereka berseru: 'Hai Malik, biarlah Rabb-mu 
membunuh kami saja. ' Y  aitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat 
beristirahat dari hukuman yang k� derita. Sesyng�nya {kea<Jaan) m,er�ka 
seperti firman Allah Ta'ala, � ��� :; � � "iJ I}� � �  "1 1 
''Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pufa) diringankan 
dari mereka adzabnya. " (QS.  Faathir: 36). Dan firman Allah Ta'ala: 
� � �� � :.:_,;.; � � .L>;.Sjl �81 J:a; <,?fil .J:;.�i � 1 "Orang-orang yang 
celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu) orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. " 
(QS.  Al-A'laa: 1 1-13). 

Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka: 
� 0_k � �� Jli 1 "Dia menjawab: 'Kamu akan tetap tinggal (di Neraka inij. "' 
Ibnu 'Abba.S berkata: "Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata: 
'Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal. "' (HR. Ibnu Abi Hatim) . Artinya, 
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, yaitu s�ap ,m!!r�a yang menentang 
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, � j;.J� �Gb.. :uJ 1 "Sesungguhnya 
Kami benar-benartelah membawa kebenaran kepaddmu. '.rTelah Kami jelaskan, 
Kami tegaskan dan Kami rinci tentangnya kepada kalian. 
� 0}JL..S' � ;J'.J'i �� 1 "Tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada 
keberiaran itu. "Y aitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya. 
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak 
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan 
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak 
lagi berguna. 

Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
� 0;;:. lf� 1_/f 1;;.i �f1 "Bahkan mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat), 
maka sesungguhnya Kami akan membalas tipu daya mereka. " Mujahid berkata: 
"Mereka hendak melakukan tipu daya jahat, maka kami tipu daya mereka." 
Apa yang �at�an �}ljapid ir.:i �eperti firman Allah T a' ala: 
� 0 J� "1 � J I� u� J I� IJ� J 1 ''Dan mereka pun merencanakan makar 
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari. " (QS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik 
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... , ... "" J "" 
Firman Allah Ta'ala, � ;;� �t; � � � "Di dafa1ff Surga itu ada 

buah-buah yang banyak untukmu. "Y aitu, dari semua jenis. � J�h � � "Yang 
sebagiannya kamu makan. " Y  aitu, mana saja yang kalian pilih dan inginkan. 
Setelah Allah menyebutkan makanan dan minuman, Dia pun menyebutkan 
buah-buahan agar nikmat dan kegembiraan menjadi sempuma, wallaahu Ta 'ala 
a 'lam. 

Sesungguhnya orang-orang yang berdosa {itu) kekal di dalam adzab Neraka 
]ahannam. (QS. 43:74) Tidak diringankan adzab itu dari mereka dan mereka 
di dalamnya berputus as a. ( QS. 43:75) Dan tidaklah Kami menganiaya 
mereka, tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. (QS. 43:76) 
Mereka berseru: "Hai Malik, biarlah Rabb-mu membunuh kami saja. "Dia 
menjawab: "Kamu akan tetap tinggal {di Neraka ini). " (QS. 43:77) Sesung
guhnya Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu, tetapi 
kebanyakan di antara kamu bend kepada kebenaran itu. (QS. 43:78) Bahkan, 
mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat}, maka sesungguhnya Kami 
akan membalas tipu daya mereka. (QS. 43:79) Apakah mereka mengira, 
bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka? Sebenar
nya {Kami mendengar}, dan utusan-utusan {Malaikat-Malaikat} Kami selalu 
mencatat di sisi mereka. (QS. 43:80) 

Setelah Allah Ta'ala menceritakan kondisi orang-orang yang bahagia, 
maka yang kedua Dia menceritakan orang-orang yang celaka dengan firman
Nya, � ;..¥- A � 0 � )�G:. r �� yl� � �;...:.il jl � "Sesungguhnya orang-orang 
yang berdosa kekal di dalam a(izab Neraka jahannam. Tidak diringankan adzab 
itu dari mereka, " sesaat pun. � � � � ;Jo� � "Dan mereka di dalamnya ber
putus asa. " Y  aitu, berputus asa dari setiap kebaikan. 
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� �tWI � I}L..S' � �,:-.fl:. G� 1 "Dan tidaklah Kami menganiaya mereka, 
tetapi merekalah yang menganiaya diri mereka sendiri. "Y  aitu, disebabkan amal
amal mereka yang buruk setelah tegaknya hujjah, dan diutusnya para Rasul 
kepada mereka, lalu mereka mendustakan dan melanggarnya. Sehingga mereka 
dibalas dengan balasan yang setimpal. Dan Rabb-mu tidak menganiaya hamba
hamba-Nya. , 

� �� L; \�;IS� 1 "Mereka berseru: 'Hai Malik. "' Y aitu, penjaga Neraka. 
Al-Bukhari meriwayatkan dari Shafwan bin Ya'la, bahwa ayahnya � ber
kata: "Aku mendengar Rasulullah � membaca di atas mimbar: 
� � $ .__.a�:� �� L; \�;IS� 1 'Mereka berseru: 'Hai Malik, biarlah Rabb-mu 
membunuh kami saja. 'Yaitu, menggenggam ruh-ruh kami, lalu kami dapat 
beristirahat dari hukuman yang k� derita. Sesyng�nya {kea�an) m,er�a 
seperti firman Allah Ta'ala, � �\..t; c; � � 'iJ l}j...;} � � '1 1 
''Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak (pufa) diringankan 
dari mereka adzabnya. " (QS. Faathir: 36). Dan firman Allah Ta'ala: 
� � �� � :.:_, ;.;_ � � .l);,S:il )�1 � (,>+il -��i �� 1 "Orang-orang yang 
celaka (kafir) akan menjauhinya. (Yaitu} orang yang akan memasuki api yang 
besar (Neraka). Kemudian dia tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. " 
(QS. Al-A'laa: 1 1-13). 

Ketika mereka meminta kematian, maka Malik menjawab mereka: 
� 0A' � ;t1 J� 1 "Dia menjawab: 'Kamu akan tetap tinggal (di Neraka inij. "' 
Ibnu 'Abba5 berkata: "Dia telah tinggal seribu tahun, kemudian dia berkata: 
'Sesungguhnya kalian akan tetap tinggal. '" (HR. Ibnu Abi Hatim). Artinya, 
kalian tidak akan keluar dan tidak dapat lolos darinya. Kemudian, Dia men
ceritakan tentang sebab kecelakaan mereka, yaitu sikap mereka yang menentang 
dan menyelisihi kebenaran. Dia berfirman, � j;j� iG.. :til 1 "Sesungguhnya 
Kami benar-benar telah membawa kebenaran kepadamu. ''Telah Kami jelaskan, 
K� tegaskap c:\� K� rinci tentangnya kepada kalian. 
� .J;. .JL..S' � rs-.?f � J 1 "Tetapi kebanyakan di antara kamu benci kepada 
keberiaran itu. "Y aitu, akan tetapi orang seperti kalian tidak akan menerimanya. 
Dia hanya tunduk dan membanggakan kebathilan, menghalangi dan menolak 
kebenaran serta membenci para pelakunya. Maka, kembalikanlah penyesalan 
itu kepada diri-diri kalian sendiri dan menyesallah, di mana penyesalan tidak 
lagi berguna. 

Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman: 
� J;.;:. ll'� 1:;-f 1;.;.f �i1 "Babka� mereka telah menetapkan satu tipu daya (jahat}, 
maka sesungguhnya Kami akan membalas tipu daya mereka. " Mujahid berkata: 
"Mereka hendak melakukan tipu daya jahat, maka kami tipu daya mereka." 
Apa yang �at*an }'1}-ljap.id �i �eperti firman Allah Ta'ala: 
� .J J.A '1 � J I� IS"� J I� IJ� J 1 "Dan mereka pun merencanakan makar 
dengan sungguh-sungguh dan Kami merencanakan makar (pula), sedang mereka 
tidak menyadari. " (QS. An-Naml: 50). Hal itu karena orang-orang musyrik 
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mencari-cari celah dalam menolak kebenaran dengan kebathilan melalui ber
bagai celah dan tipu daya yang mereka tempuh. Maka, Allah Ta'ala menipu 
daya mereka dan mengembalikan bencananya k�ada mereka sendiri. Untuk 
itu, Allah berfirman, � ��;,.:,� (..A� � � \j"f �;:.� �r ' "Apakah mereka 
mengira, bahwa Kami tidak mendengar rahasia dan bisikan-bisikan mereka. " 

,. 0 ,.. J J ,  , 
Y aitu, rahasia dan terus-terangnya mereka. � <.J � �::U 8.:. JJ � , "Sebenamya 
(Kami mendengar), dan utusan-utusan (Malaikat-Malaikat) Kami selalu mencatat 
di sisi mereka . ., Y aitu, Kami mengetahui apa yang ada pada mereka, begitu 
pula para Malaikat mencatat amal-amal mereka, baik kecil maupun besar. 

y_; �-:', ® 0:�;-:il j) t."� � � 5f wl .:G 
�� ��� ® ;)_;;,; \:.:; ��� -;,_; c.i>\it ..;.5< ;J\ 
�T-:-:O:JI � c>�\ ;,_; ® :s_,� ;_ c>Ji �_;.\:. :� � l;:-:f,� 
� J\ ir'C/ rill � , / f\ "" 0il /_,/ J�\ · !P�\ · / J;.J1 

� t.S /  :.; - �  � � � �J � �_) '-?-' � 

Katakanlah, jika benar {Rabb) Yang Mahapemurah mempunyai anak, 
maka akulah {Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu}. 
(QS. 43:81) Mahasuci Rabb Yang mempunyai langit dan bumi, Rabb Yang 
mempunyai 'Arsy, dari apa yang mereka sifatkan itu (QS. 43:82) Maka 
biarkanlah mereka tenggelam ( dalam kesesatan) dan bermain-main sampai 
mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka. (QS. 43:83) Dan 
Dia-lah Ilah {Yang diibadahi) di langit dan flab {Yang diibadahi) di bumi 
dan Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 43:84) Dan 
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Mahasuci (Rabb) Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; dan apa yang 
ada di antara keduanya; dan di sisi-Nya-lah pengetahuan tentang hari Kiamat 
dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. (QS. 43:85) Dan sembahan
sembahan yang mereka sembah selain Allah tidak dapat memberi syafa 'at; 
akan tetapi (orang yang dapat memberi syafa'at ialah) orang yang mengakui 
yang haq (tauhid) dan mereka -meyakini(nya). (QS. 43:86) Dan sungguh 
jika kamu bertanya kepada mereka: "Siapakah yang menciptakan mereka?" 
Niscaya mereka menjawab: "Allah, " maka bagaimanakah mereka dapat 
dipalingkan (dari beribadah kepada Allah), (QS. 43:87) dan {Allah me
ngetahui) ucapan Muhammad: "Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman. " (QS. 43:88) Maka, berpalinglah (hai 
Muhammad) dari mereka dan katakanlah: "Salam (selamat tinggal). "Kelak 
mereka akan mengetahui (nasib mereka yang buruk). (QS. 43:89) 

. } 
Allah Ta'ala berfirman, � Ji t ''Katakanlah, "hai Muhammad. 

� 0-:�UI J�f J� ::J� �)! 0LS' jl t '1ika benar (Rabb) Yang Mahapemurah 
memjJUnyai anak, makd akulah (Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan 
(anak itu}. "Y aitu, seandainya memang demikian, niscaya aku akan menyembah
nya, karena aku adalah seorang hamba di antara hamba-hamba-Nya yang 
mentaati seluruh apa yang diperintahkan-Nya kepadaku, tidak ada kesombongan 
dan keengganan sedikit pun dariku. Seandainya pengandaian ini terjadi, niscaya 
itulah yang terjadi, akan tetapi tentu saja hal itu mustahil bagi hak Allah T a' ala. 
Syarat itu tidak pasti dan juga tidak boleh terjadi. Sebagaimana Allah £ ber
firman, � ��I �1)1 �I ). 4;� ;D.; G � t:.: �)f I� �  0f �I ;o �t 
"Kalau sekiranya Allah hendak mengambil anak, tentu Dia akan memilih apa 
yang dikehendaki-Nya di antara ciptaan-ciptaan yang telah diciptakan-Nya. Dia
lah Allah Yang Mahaesa lagi Mahamengalahkan. " (QS. Az-Zumar: 4) . 

Dikatakan bahwa kata "j1" disini bukan sebagai syarat, akan tetapi 
sebuah nafyu {penolakan), sebagaimana 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas � tentang firman Allah �: "� � �A 015' 01 J t "Kata
kalah: Jika benar (Rabb) yang Mahapemurah mempunyai anak. "' Y aitu, Allah 
Yang Maharahman tidaklah memiliki anak dan aku orang yang pertama-tama 
bersaksi." Mujahid berkata: "� ;j�t,jl J�f C� t 'Maka akulah (Muhammad) orang 
yang mula-mula memuliakan (anak itu). 'Y  aitu, orang yang pertama mengabdi 
dan mengesakan-Nya, serta orang yang pertama mendustakan kalian." Al-

• } • f "A' Bukhari berkata: "� ::.r-��1 JJ' La; t 'Maka akulah (Muhammad) orang yang 
mula-mula memuliakari anak (itu). 'Yaitu, tunduk kepadanya." 

As-Suddi berkata: "� ::r-�u1 J�f C� ::J� �)! 0LS' 01 J t 'Katakan
lah: 1ika benar (Rabb) Yang Mahapemurah meinpunyai anak, maka akulah 
(Muhammad) orang yang mula-mula memuliakan (anak itu). ' (ia berkata:) Seandai
nya Dia memiliki anak, maka akulah yang pertama menyembahnya, tetapi Dia 
tidak memiliki anak." 
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Pendapat ini yan& dipilih oleh Ibnu J arir, ia menyebutkan ucapan yang 
mengatakan bahwa kata 0� adalah nafyu (penolakan). 

Untuk itu, Allah Ta'ala berfirman: 
,. J r:J'j 0 'I ,.  D £ 0"' ... r:J'j 'If' ... ... J � 0� W. _;.�1 YJ .fJ'liJ uiJc..:.JI YJ 0� � "Mahasuci Rabb Yang mem-

punyai langtt dan bumi, Rihh Yang mempunyai �rsy, dari apa yang mereka 
sifatkan itu. " Yaitu, Mahatinggi lagi Mahakudus dan suci -Pencipta segala 
sesuatu- dari memiliki anak, karena Dia Mahaesa, segala sesuatu bergantung 
kepada-Nya, tidak ada yang sebanding dan semisal dengan-Nya, sehingga Dia 
tidak memiliki anak. 

Firman Allah-Ta'ala, � 1_;p _A (..A�� �  ''Maka, hiar,k;tnlah mereka teng
gelam. " Dalam kebodohan dan kesesatan mereka. � 1_;;..t;J � "Dan bermain-

... Ill J ... 

main. " Di dalam dunia mereka. � 0 J�}. <.Sfll �:; lj� ? � "Sampai mereka 
menemui hari yang dijanjikan kepada mereka. " Y  aitu hari Kiamat. Artinya, 
mereka akan mengetahui bagaimana tempat kembali, tempat tinggal dan kondisi 
mereka pada hari itu. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � (jl .f��i J� (jl "ul J <,.S�I ;� � 
"Dan Dia-lah flab (Yang diibadahij di langit dan flab (yang a[ibadahij di bumi. " 
Artinya, Dia-lah Ilah yang ada di langit dan Ilah yang ada di bumi, di mana 
para penghuninya mengabdi kepada-Nya. Mereka seluruhnya tunduk dan 
rendah di hadapan-Nya. � �):i1 �� ;� � "Dan Dia-lah Yang Mahabijaksana 
lagi Mtfhamenge�ahqi. " J:.  y�t ini �eper;ri fi�an Allah �: ._ _ 
� 0� G �J rs-R-J rs-� � .f J �I .),J ul�l � ..1.!1; J � "Dan Dia-lah 
Allah (yang diibadahij, baik di langii maupun ai bumi; Dia mengetahui apa yang 
kamu rahasiakan dan apa yang kamu lahirkan, dan mengetahui (pula) apa yang 
kamu usahakan. " (QS. Al-An'aam: 3). Yaitu, Dia-lah Allah Yang diseru di langit 
dan di bumi. 

� 1:4�1 �� .f��i� ul�ul � ti <,.S�I ���� � "Dan Mahasuci (Rabb) Yang 
mempunyai kerafaan langit dan bumi; dan apa yang ada di antara keduanya. " 
Dia-lah Mahapencipta, Pemilik dan Pengatur keduanya, tanpa ada yang me
nolak dan membangkang. Mahasuci serta Mahatinggi Allah dari memiliki 
anak. �����· artinya, telah pasti keselamatan bagi-Nya dari berbagai cacat dan 
kekurangan, karena Dia adalah Rabb Yang Mahatinggi lagi Mahabesar, Pemiliki 
segala sesuatu yang di tangan-Nya berbagai urusan, baik dibatalkan atau di
lanjutkan. � �L.:.ll ;.4- ��� � "Dan di sisi-Nya-lah pengetahuan tentang hari 
Kiamat. "Y aitu, tidak ada yang mengetahui waktunya kecuali Dia. 
� 0;;,.') 41� � ''Dan hanya kepada-Nya-lah kamu dikembalikan. " Lalu, semuanya 
dibalas sesUai dengan amalnya. Jika baik, akan dibalas dengan kebaikan dan 
jika ��' akan di�alas d�gan keburukan. Kemudian, Allah T a' ala berfirman, 
� � J� 0-: 0 ;� �fll � 'l J � "Dan tidaklah sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Dia. " Y aitu, patung-patung dan berhala-berhala itu. � i$.�1 � 
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"Dapat memberi syafa 'at. " Yaitu, tidak. mampu memberikan syafa'at kepada 
mereka. � 0;. 1:_: �� j;j4 :4--''" 0-- �1 1 "Akan tetapi (orang yang dapat memberi 
syafa'at ialah) orang yang'mengaku{ yang haq (tauhid) dan mereka meyakini(nya). " 
Ini adalah istitsna munqathi' (pengecualian yang betul-betul kuat) . Aninya, 
akan tetapi syafa' at orang yang mengakui kebenaran dengan ilmu pengetahuan 
yang mendalam dapat bermanfaat dengan izin Allah �-

Kemudian, Allah � berfirman: 
� 0 }:jj; �� �I :) ;J ;. 6;1::. :/ �t. �� 1 "Dan sungguh, jika kamu bertanya 
kepada mereka: 'Siapakah yang menciptakan mereka?' Niscaya mereka menjawab: 
'Allah. ' Maka, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan (dari beribadah kepada 
Allah)?"Y aitu, jika engk.au benanya kepada orang-orang r.ang menyekutukan 
Allah dan mengabdi kepada ilah lain selain-Nya. � �I :) ;J ;. 6;f;.:. :/ 1 "Siapa
kah yang menciptakan mereka? Niscaya mereka menjawab: 'Allah. '" Aninya, 
mereka mengakui bahwa Dia-lah Pencipta segala sesuatu, Dia Mahaesa, tidak 
ada sekutu bagi-Nya. Akan tetapi, walaupun demikian lain mereka mengabdi 
kepada ilah lain yang tidak memilik.i apa pun dan tidak mempunyai kemampuan 
sedikit pun. Dengan demikian, mereka benar-benar berada dalam kebodohan, 
kepandiran dan kelemahan akal yang amat nyata. Untuk itu Allah Ta'ala ber
firman, � 0}:jj; �� 1 ''Maka, bagaimanakah mereka dapat dipalingkan 
(dari beribadah kepada Allah)?" 

.... J J ,.. � ... J ,.. 'II ... ... 

Firman Allah ]alla wa 'Alaa, � 0�): "J i'j �'Y.fo 0) YJ L; �J 1 "Dan 
(Allah mengetahui) ucapan Muhammad: 'Ya Rabb-ku, sesungguhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman. "' Muhammad � berkata dengan ucapannya, 
yaitu mengadu kepada Rabb-nya tentang kaumnya yang mendustakan dirinya, 
di mana dia berkata: "W ahai Rabb-ku, sesungguhnya mereka adalah kaum yang 
tidak beriman." Apa yang kami katakan ini adalah pendapat Ibnu Mas'ud � , 
Mujahid dan Qatadah, dan atas dasar itu Ibnu J arir menafsirkannr.a. Al-Bukhari 'II .... J J $ ... .... .... 
meriwayatkan, 'Abdullah bin Mas'ud � _ memp�c�, � y� �,Jr:J} JUJ 1 
Mujahid berkata tentang firman Allah, � 0_hj; "J i'j �'YY. 0) YJli �J 1 "Dan 
(Allah mengetahui} ucapan Muhammad: 'Ya Rabb-ku, sesungi,uhnya mereka itu 
adalah kaum yang tidak beriman. "'Y aitu, Allah � mengedepankan perkataan 
Muhammad �- Qatadah berkata: "Itulah perkataan Nabi kalian � yang 
mengadu tentang kaumnya kepada Rabb-nya. Kemudian dalam firman-Nya, . , , 
� YJL; �J 1 Ibnu Jarir menceritakan bahwa ada dua bacaan.4 Salah satunya 
dengan dibaca nashab, di mana dia memiliki dua kedudukan, salah satunya 
ma'thuf(dihubungkan) atas firman Allah 'fa'ala, � ��� �� ? 1  dan 
yang kedua adalah takdir fi'il, yaitu � Jti J· Sedangkan bacaan yang kedua 
adalah k�a[adk. Dan kata "�" sebagai 'a(haf atas firman-Nya: 
� �U\ � o� J 1 takdimya yaitu, � � J· 

4 Hamzah dan Ashim membaca (��), dengan huruf laam eli kasrah, sedangkan ulama lainnya 
membaca dengan nashab (�J). 
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43. AZ ZUKHRUF 

Firman Allah Ta'ala, � r-f-�c �� � "Maka b�al,i1Jtlah (haiMuhammad) 
dari mereka. , Y aitu dari orang-orang musyrik. � 1 � Ji J � "Dan katakanlah: 
'Salam (selamat tinggal). "'Y aitu, janganlah engkau menjawab mereka -atas apa 
yang mereka katakan- dengan jawaban yang buruk. Akan tetapi, berlemah 
lembut � ma:�anl* mereka, baik dengan perkataan maupun dengan per
buatan. � 0 � J� � "Kelak mereka akan mengetahui (nasib mereka yang 
buruk). " Ini merupakan ancaman dari Allah Ta'ala kepada mereka. Untuk itu, 
mereka ditimpa dengan adzab-Nya yang tidak dapat ditolak serta Dia tinggikan 
agama dan kalimat-Nya, serta Dia syari'atkan jihad dan perjuangan setelah 
itu, hingga manusia memasuki agama Allah dengan berbondong-bondong, 
lalu tersebarlah Islam di seluruh penjuru timur dan di barat. Wallaahu a'lam. 

(Inilah) akhir tafsir surat az-Zukhruf. 
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dan sesungguhnya Kami-lah yang memberi peringatan. (QS. 44:3} Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang penuh hikmah, (QS. 44:4) (yaitu) 
urusan yang besar dari sisi Kami. Sesungguhnya Kami adalah yang meng
utus Rasul-Rasul, (QS. 44:5} sebagai rahmat dari Rabb-mu. Sesungguhnya, 
Dia-lah Yang Mahamendengar lagi Mahamengetahui, (QS. 44:6} Rabb 
Yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya, 
jika kamu adalah orang yang meyakini. (QS. 44:7} Tidak ada Rabb (yang 
berhak diibadahi) melainkan Dia, Yang menghidupkan dan Yang memati
kan. (Dia-lah) Rabb-mu dan Rabb bapak-bapakmu yang terdahulu. (QS. 
44:8} 

Allah � berfinnan seraya menceritakan tentang al-Qur-an yang agung, 
bahwa Dia telah menurunkannya pada malam yang penuh berkah, yaitu malam 
Lail�Fu! Qadar., S�bagaimana yang telah difinnankan Allah 8\t: 
4{ J�l � � tl]f D'l � "Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (al-Qur-an) 
pcida malam kemuliaan. " (QS. Al-Qadar: 1) . 

Dan yang demikian itu terjadi pada bulan Ramadhan, sebagaimana 
yanp difinnankan oleh Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi: 
4{ Jl"�l � J) (,.>)1 0�� � � "Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya 
diturunkan (fermulaan) al-Qur-an. " (QS. Al-Baqarah: 185) . 

Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits yang berkenaan dengan 
hal tersebut dalam surat al-Baqarah, sehingga tidak perlu lagi diulangi. 

Firman-Nya, 4{ ;:r.J� � 111 � ''Dan sesungguhnya Kami-lah yang mem
beri peringatan. " Maksudflya, mengajarkan kepada ummat man usia apa yang 
bennanfaat bagi mereka dan apa yang memberi mudharat kepada mereka 
menurut syari'at, agar hujjah Allah berdiri tegak atas hamba-hamba-Nya. Dan 
finnan-Nya lebih lanjut, 4{ � ;f j5- �� � � "Pada malam itu dijelaskan 
segala urusan yang penuh hikma"h. " Y aitu, pada malam Lailatul Qadar. Dia 
rincikan dari Lauhul Mahfuzh menjadi beberapa buku mengenai berbagai 
urusan selama satu tahun dan apa yang terjadi pada tahun itu, baik berupa 
ajal, rizki, serta apa yang akan terjadi pada akhirnya. Demikianlah yang di
riwayatkan dari Ibnu 'Umar, Mujahid, Abu Malik, adh-Dhahhak, dan ulama 
Salaf lainnya. 

Dan firman Allah 8\t selanjutnya, 4{ � � "Yang penuh hikmah. " 
Maksudnya yaitu sudah baku, tidak dapat diganti dan dirubah. Oleh karena 
itu, Allah � berfinnan, 4{ tr� :; 1:;.i � "Yaitu urusan yang besar dari sisi Kami. " 
Yaitu, seluruh apa yang akan terjadi dan ditetapkan Allah Ta'ala serta apa 
yang diwahrul}an, maka semuanya itu atas perintah, izin dan sepengetahuan
Nya. 4{ �.:;. 13" Gl � "Sesungguhnya Kami adalah yang mengutus Rasul-Rasul. " 
Yaitu, kepada seluruh ummat manusia sebagai seorang Rasul yang mem
bacakan kepada mereka ayat-ayat Allah yang memberikan penjelasan, karena 
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keadaan sudah sangat membutuhkan hal tersebut. Oleh karena itu, Allah � 
berfirman, � T:@�! G� cf��i� ui�L...::JI �� .�\ �\ ; ;Jl 2t� J C� 1 
11Sebagai rahmat dari Rabb-mu, sesunggubnya Dia-lah Yang Mahamendengar 
lagi Mahamengetahui. Rabb yang memelihara langit dan bumi dan apa yang 
ada di antara keduanya. 11 Maksudnya, yang menurunkan al-Qur-an adalah 
Rabb Pemelihara, Pencipta, gan Raja langit dan bumi serta apa yang ada di 
antara keduanya. � �). � Jl 1 'Jika kamu adalah orang yang meyakini. 11 
Maksudnya, jika kalian benar-benar yakin. Setelah itu, Dia berfirman: 
� 0:l� �i �--t;l� ��� h : · -:� � ; �l �ft 'J 1 11Tidak ada Rabb (yang berhak 
diibadahlj melainkan Dia, yang menghidupkan dan yang mematikan. (Dia-lah) 
Rabb-mu dan Rabb bapak-bapak kamu yang terdahulu. 11 

® ,; ,. ,; _). 
. - ' .  Uj• Q '  .A ;" 

Tetapi mereka bermain-main dalam keragu-raguan, (QS. 44:9) Maka, tunggu
lah hari ketika langit membawa kabut yang nyata. (QS. 44:10) Yang meliputi 
manusia. Inilah adzab yang pedih, (QS. 44: 1 1) {Mereka berdo'a): 11Ya Rabb 
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman. 
( QS. 44: 12) Bagaimanakah mereka dapat menerima peringatan, padahal 
telah datang kepada mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan, ( QS. 
44: 13) kemudian mereka berpaling daripadanya dan berkata: ''Dia adalah 
seorang yang menerima ajaran (dari orang lain) lagi pula dia seorang yang 
gila. (QS. 44: 14) Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyapkan siksaan 
itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). (QS. 44: 15) 
(Ingatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang 
keras. Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. (QS. 44: 16) 
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Allah � berfirman: "T eta pi orang-orang musyrik itu berada dalam 
keraguan dan bermain-main." Aninya, telah datang kebenaran yang meya.kin
kan kepada mereka, namun mereka ragu terhadapnya sena tidak membenar- . 
kannya. Kemudian, Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa berfirman sena 
mengancam mereka, � � 0b:.� ;ul �t; �:,; ��� 1 ''Maka, tunggulah hari 
ketika langit membawa kabut yang nyata. " Aku (Muhammad) akan kabarkan 
kepada kalian tentang hal itu. Ketika kaum Quraisy enggan memeluk Islam 
dan menentang Rasul Allah �' maka beliau mendo'akan keburukan kepada 
mereka, yaitu masa paceklik benahun-tahun sepeni yang terjadi pada Zaman 
Yusuf, maka mereka pun merasakan penderitaan dan kelaparan, sehingga 
mereka memakan tulang dan bangkai. Kemudian mereka memandang ke langit, 
maka mereka tidak melihat sesuatu pun kecuali kabut. 

Dalam sebuah riwayat disebutkan, ada seseorang yang melihat ke langit, 
maka ia melihat antara langit dan dirinya itu terdapat semacam kabut. Allah 
Ta'ala berfirman, � �f ��� 1� �01 � � 0G.� :ul �t; �:,; ��� 1 
''Maka, tunggulah hari ketika langit membawa kabut yang nyata, yang meliputi 
man usia. Inilah adzab yang pedih. " 

Setelah itu, Rasulullah � datang, lalu dikatakan: "Y a Rasulullah, minta
lah siraman air kepada Allah bagi (siapa) yang tenimpa bencana, karena mereka 
telah binasa. Maka, Rasulullah � pun memohon diberi siraman air, kemudian 
mereka pun diberi siraman air. Lalu turunlah ayat: 
� J J�--� �l � ,_,.J\J;jl 1�15' lfl 1 "Sesungguhnya (kalau) Kami akan melenyap
kan siksaan'itu agak sedikit, sesungguhnya kamu akan kembali (ingkar). " 

Ibnu Mas'ud � berkata: "Maka, dihilangkanlah siksaan itu dari mereka 
pada hari Kiamat. Dan ketika mereka mendapatkan kemewahan, mereka pun 
kembali lagi kepada keadaan mereka itu, se�gga Allah y�g ��amulia_lagi 
Mahaperkasa menurunkan firman-Nya, � 0J:r� LJ'l <.S�I a'•k.JI J¥; rY- 1 
flngatlah) hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan hantaman yang keras. 
Sesungguhnya Kami adalah Pemberi balasan. "' Lebih lanjut, Ibnu Mas 'ud me
ngemukakan: "Y aitu, pada hari terjadinya perang Badar." Ia juga menyebut
kan: "Lima hal yang telah berlalu, yaitu kabut , bangsa Romawi, (pecahnya) 
bulan, hantaman, <l:an lizam." 

Hadits di atas terdapat dalam kitab ash-Shahihain, juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya, serta terdapat pada at-Tirmidzi dan 
an-Nasa-i dalam Tafiir keduanya. Riwayat Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim 
melalui beberapa jalan yang beraneka ragam, dari al-A'masy. Dan penafsiran 
Ibnu Mas'ud � terhadap ayat tersebut seperti itu, yaitu bahwa kabut itu 
telah berlalu, dan juga telah disepakati oleh sekelompok ulama Salaf, seperti 
Mujahid, Abul 'Aliyah, Ibrahim an-Nakha'i, adh-Dhahhak, 'Athiyyah al
'Aufi, dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 
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Sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa kabut itu belum berlalu, 
tetapi ia merupakan salah satu tanda datangnya hari Kiamat. Sebagaimana 
yang telah dikemukakan sebelumnya pada hadits Abu Suraihah, Hudzaifah 
bin Usaid al-Ghifari � , ia bercerita: "Rasulullah � pemah mendapati kami 
dari 'Arafah ketika kami sedang membicarakan tentang hari Kiamat. Maka, 
beliau pun bersabda: 

. 

,- I ,- "' �� 0 � .J .J ., 
uW.:UIJ \f.!� � �� tP :�0 ;:. '- 'i} � ��� �JAJ � )) ,.,. ,. ,. Jo .J -'• ::�, ;"' "'J�lJ\,.. ... � ... o ... o ... o .J .J . ... ... o .J t,,.. ... o .J t ... o .J -'• ... i.:\:U\; � 6\:i J\J J . J �.r � � [.J..f"' J [..J'!" J [..J'!" - [.J..f"' J . J 
� � .J .J .,. ., 0 ... 0 ., 0 }J � [.� JLiJ yJA!I o�� �J y}:J� �J J�4 � 
"' ... "' "' "' "' ... ... ; "' "' ., ., ; .J ... 0 � ... ., ,,. :;.. � �J djf� ,,. :;.. � :- �.3 -'-"'\!!' � Ji- '-"'\!! ' Jj. 1 u� 

� � � � 

(( . (,J\i 

"Tidaklah sekali-kali Kiamat itu terjadi sehingga kalian melihat sepuluh tanda
tanda sebelumnya, yaitu terbitnya matahari dari sebelah barat, kabut, binatang 
melata, keluamya Y a-juj dan Ma-juj, keluamya 'Isa putera Maryam, dan Dajjal, 
serta tiga gerhana; gerhana yang terjadi di timur, gerhana yang terjadi di barat, 
dan satu gerhana di semenanjung Arab, dan keluamya api dari dalam perut 
bumi yang akan menggiring manusia yang tinggal bersama mereka pada waktu 
malam, dan pada waktu siang ketika mereka tidur." 

Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Muslim dalam kitabnya, Shahih 
Muslim. 

Sedangkan dalam kitab ash-Shahihain disebutkan, bahwa Rasulullah 
� pemah berkata kepada Ibnu Shayyad (seorang anak yang ketika dewasa 
mengaku sebagai Nabi): "Sesungguhnya aku telah merahasiakan sesuatu untuk
mu." Ia berkata: "Y aitu kabut." Beliau bersabda: 

(( .��jj jJJJ :)i 'w., )) 
"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup menghadapinya. " 

Ia berkata: "Maka Rasulullah � menyembunyikan hal itu darinya, 
� � 0b:.� ;01 c.J_li �Y. ��� 1 'Maka, tunggulah hari ketika langit membawa 
kabu{ yang nyata. ' Di dalamnya terdapat pemberitahuan bahwa kabut itu 
termasuk dari apa yang ditunggu. Sedangkan Ibnu Shayyad dapat melihat
nya melalui jalan perdukunan dan dengan pemberitahuan jin. Mereka mem
perindah sebutan itu. Oleh karena itu, ia mengatakan: "Y aitu ad-dukh (kabut)." 
Dari situlah Rasulullah � mengetahui materinya dan bahwasanya ia berupa 
syaithaniyyah (ungk.apan yang berasal dari syaitan). Karena itu, beliau bersabda: 
"Menyingkirlah, kemampuanmu tidak akan sanggup mengahadapinya. " 

Kalsir juz 25 3 17  



318  

44. AD DUKHAAN 

Ibnu J arir menceritakan dari 'Abdullah bin Abi Mulaikah, ia bercerita: 
"Pada suatu hari, ketika hari masih pagi aku pergi ke rumah Ibnu 'Abbas .,  
lalu ia berkata: 'Aku semalaman tidak tidur sampai pagi. ' Aku bertanya: 
'Mengapa?' Ia menjawab: 'Orang-orang mengatakan bahwa bintang berekor 
{komet) telah muncul, lalu aku khawatir kalau-kalau kabut itu telah digerak
kan. Oleh karena itu, aku tidak bisa tidur sampai pagi. "' 

Demikian pula diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari ayahnya, dari 
Ibnu 'Umar, dari Sufyan, dari 'Abdullah bin Abi Yazid, dari 'Abdullah bin 
Abi Mulaikah, dari Ibnu 'Abbas • .  Sanad hadits ini shahih sampai kepada 
lbnu 'Abbas • ,  ulama dan penafsir al-Qur-an. Demikianlah pendapat yang 
disetujui oleh kalangan Sahabat dan juga Tabi'in A ,  yang disertai dengan 
hadits-hadits marfu' yang berstatus shahih dan hasan sena lain-lainnya yang 
telah mereka sebutkan dan cukup memuaskan. Dan juga dalil yang menunjuk
kan bahwa kabut itu termasuk tanda-tanda yang ditunggu, sedang lahiriyah 
al-Qur-an menyebutkan bahwa Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berlirman: 
� � .Jb:.� ;01 j\j �:,; ��� 1 ''Maka tunggulah hari ketika langit membawa 
kabut'yang nyata. " Maksudnya, nampak jelas dan nyata, yang dapat dilihat 
oleh setiap orang. Sedangkan apa yang ditafsirkan oleh Ibnu Mas'ud itu sebenar
nya hanya sebatas hayalan yang mereka lihat oleh mata mereka sendiri akibat 
r�a lapar dan lelah yang mencekam. Demikianlah makna firman Allah T a' ala, 
� c..r.l�l � 1 ''Yang meliputi manusia. "Maksudnya, menimpa dan menyelimuti 
mereka. Seandainya hal itu merupakan suatu hal yang bersifat hayalan yang 
khusus bagi penduftuk Makkah dari kalangan kaum musyrikin, niscaya tidak 
akan dikatakan: � c..J"GI � 1 ''Yang meliputi manusia. " 

Dan firman-Nya, � �J ��� 1iJ. 1 "Inilah adzab yang pedih. " Y akni, 
hal itu dikatakan kepada mereka sebagai celaan (hinaan) . Dan hal itu seperti 
firman Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa: 
� 0j£J � � c}1 JGI �� .�; ( .. �.p.. JIS �ll 0}� �:,; 1 ''Pada hari mereka didorong 
ke NerakaJahannam dengan sekuat-kuatnya. Dikatakan kepada mereka: 'Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya. "' (QS. At-Thuur: 13-14) . 

Y akni, hal itu dikatakan oleh sebagian mereka kepada sebagian lainnya. 

Firman Allah � selanjutnya, � 0 J-:'f Ll'l �lj;jl G �I � 1 "Ya Rabb 
kami, lenyapkanlah dari kami adzab itu. Sesungguhnya kami akan beriman. " 
Maksudnya, jika orang-orang kafir itu melihat adzab dan siksa Allah dengan 
mata mereka sendiri, maka mereka berkata seraya memohon agar dihilangkan 
dan dijauhkan dari mereka. Dan begitulah selanjutnya, di sini Allah Ta'ala 
berfirman, � ;)� � 1)u� � 1')'} � .� JrJ �;1__;,.�� L>)':U1 � �it  
"Bagaimanakah mereka dapat menerima penngatan, padahal telah datang kepada 
mereka seorang Rasul yang memberi penjelasan. Kemudian mereka berpaling 
daripadanya dan berkata: 'Dia adalah seorang yang menerima ajaran (dari orang 
lain} lagi pula dia seorang yang gila. '" Maksudnya, bagaimana mungkin mereka 
dapat diingatkan, sedang Kami dahulu telah mengutus seorang Rasul kepada 
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44. AD DUKHAAN 

mereka untuk menyampaikan risalah dan peringatan. Namun, dengan demikian 
mereka malah betpaling darinya. Mereka tidak mau menerimanya, bahkan 
mendustakannya seraya mengatakan: II (Dia adalah) seorang yang menerima 
ajaran dari orang lain dan seorang yang gila. II 

Firman-Nya, <tE 0JJJ:� ;J:f1 � ylj;jl lhLS l!j 1 "Sesungguhnya (kalau) 
Kami akan melenyapkan siksaan itu agak sedikit, sesungguhnya kalian akan 
kembali (ingkar). " Ayat ini mengandung dua makna: 

Pertama, bahwa Allah Ta'ala berfirman: IISeandainya Kami meng
hilangkan adzab tersebut dari kalian, lalu Kami kembalikan kalian ke dunia, 
pasti kalian akan kembali kepada kekufuran dan kedustaan yang dahulu kalian 
kerjakan; Y �g de�an itu sep,e�i fi�� Allah yang keagungan-Nya sangat 
besar: <tE 0}.;,15J �lJ � I� L..J. IJ�t:J IJ� _; :,J J 1 "Sekiranya mereka dikembalikan 
ke dunia, tintulah'mereka kembali kepada apa yang mereka telah dilarang me
ngerjakannya. Dan sesungguhnya mereka itu adalah pendusta-pendusta be/aka. " 
(QS. Al-An'aam: 28). 

Kedua, maksud dari firman-Nya itu adalah, Kami akan mengakhirkan 
adzab kepada kalian sejenak setelah beberapa sebab yang kalian lakukan, sedang 
kalian terus-menerus dalam kezhaliman dan kesesatan. Dan tidak mesti pe
lenyapan adzab itu secara langsung kepada mereka. Yang dernikian itu seperti 
firman Allah T a' ala: 
"' · •l1 ' ' G.t' c;iJI ;;QI · '._,_il ��� ' · �- (�'•<' I :"1' LJ '  ! ' - . : �'I � "S l . "< t.P.?,"" (.5'. ro J _ _ '../. c.$ f-'"' . � r � c..r' � 1 y J. y e azn 
kdum Y'unus, ketika inereka lieriman, Kami hilangkan dari mereka adzab yang 
menghinakan dalam kehidupan dunia, dan Kami berikan kesenangan kepada 
mereka sampai kepada waktu yang tertentu. " (QS. Yunus: 98). 

Namun dernikian, adzab itu belum menimpa mereka secara langsung, 
tetapi sebab-sebabnya telah ada pada mereka. Dan tidak harus juga mereka 
telah lepas dari kekufuran mereka lalu mereka kembali kepadanya lagi. Allah 
Ta'ala berfirman seraya mengabarkan tentang Nabi Syu'aib � ' di mana ia 
berkata kepada kaumnya ketika mereka berkata kepadanya: 0 , , J ,..,. i ,.. , � d J .... 0 i ... ,. - ... ... 1:"' '· 1 - - • ......- , .,...., ' I  J • � · -�· . .  ��:1 T�--- - '• 1" I "I - ' 'I ' '' '· , - -. ,�- ��� � -.._;a � ·�.J� �..;;) YJ � � <.J. u�.r:- J �__,. IX �  .r- � tJ..'fJ J � ._. �_r'c:w Y - . -.A. 0 J Ill 0 .... \ ... <tE� ..lll lf� ;.� � �  J_ lf� 0� 4¥ �I �  
"'Sesungguhnya kami akan mengusirmu, hai Syu 'aib dan orang-orang yang ber
iman bersamamu dari kota kami, kecuali kamu kembali kepada agama kami. ' 
Syu 'aib berkata: 'Dan apakah (kamu akan mengusir kami), kendatipun kami 
tidak menyukainya?' Sungguh kami mengada-adakan kebohongan yang besar 
terhadap Allah, jika kami kembali kepada agamamu, sesudah Allah melepaskan 
kami darinya. " (QS. Al-A'raaf: 88) .  

Dalam hal itu, Syu'aib � sama sekali tidak pemah memeluk agama 
mereka dan tidak berada di jalan mereka. Qatadah berkata: 11 Sesungguhnya 
kalian akan kembali kepada adzab Allah. 11 
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44. AD DUKHAAN 

Dan finnan Allah �' � �J:f·� IJ't �PI i-�1.51 �·J;z.:r �Y- � "(Ingatlah) hari 
(ketika} Kami menghantam mereka dengan hdntaman yang keras. Sesungguhnya 
Kami adalah pemberi balasan. " Secara lahiriyah, bahwa hari itu adalah hari 
Kiamat, meskipun hari terjadinya perang Badar adalah hari penghantaman 
JUga. 

Ibnu Jarir menceritakan dari 'Ikrimah, ia bercerita, Ibnu 'Abbas � 
berkata, Ibnu Mas 'ud � mengungkapkan: "Hantaman yang dahsyat itu 
adalah hari terjadinya perang Badar. Dan aku katakan: "Ia adalah hari Kiamat." 
Sanad ini shahih yang bersumber darinya. Hal itu pula yang dikemukakan 
oleh al-Hasan al-Bashri dan 'lkrimah dalam salah satu riwayat yang paling 
shahih darinya. Wallaahu a 'lam. 
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Sesungguhnya sebelum mereka telah Kami uji kaum Fir'aun dan telah datang 
kepada mereka seorang Rasul yang mulia, (QS. 44: 1 7) (dengan berkata): 
"Serahkan kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israil yang kamu perbudak). 
Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya kepadamu, (QS. 
44:18) dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah. Sesungguh
nya aku datang kepadamu dengan membawa bukti yang nyata. (QS. 44: 19) 
Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Rahb-ku dan Rabh-mu dari 
keinginanmu merajamku, ( QS. 44:20) dan jika kamu tidak beriman kepada
ku, maka biarkanlah aku (memimpin Bani Israil). " (QS. 44:21) Kemudian 
Musa berdo 'a kepada Rabb-nya: "Sesungguhnya mereka ini adalah kaum 
yang berdosa (segerakanlah adzab kepada mereka). " {QS. 44:22) (Allah 
berfirman): "Maka, berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba
Ku pada malam hari, sesungguhnya kamu akan dikejar, (QS. 44:23) dan 
biarkanlah !aut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka adalah tentara 
yang akan ditenggelamkan. (QS. 44:24) Alangkah banyaknya taman dan 
mata air yang mereka tinggalkan, (QS. 44:25) dan kebun-kebun serta tempat
tempat yang indah-indah, (QS. 44:26) dan kesenangan-kesenangan yang 
mereka menikmatinya, (QS. 44:27) demikianlah. Dan Kami wariskan semua 
itu kepada kaum yang lain. (QS. 44:28) Maka langit dan bumi tidak me
nangisi mereka dan mereka pun tidak diberi tangguh. (QS. 44:29) Dan 
'sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang meng
hinakan, (QS. 44:30) dari (adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang 
yang sombong, salah seorang dari orang-orang yang melampaui batas. (QS. 
44:3 1) Dan sesungguhnya telah Kami pilih mereka dengan pengetahuan 
(Kami) atas bangsa-bangsa. '( QS. 44:32) Dan Kami telah memberikan kepada 
mereka di antara tanda-tanda kekuasaan (Kami) sesuatu yang di dalamnya 
terdapat nikmat yang nyata. " (QS. 44:33) 

Allah � berfirman: "Sebelum mereka, Kami telah menguji kaum 
musyrikin dari kaum Fir'aun," yaitu kaum Qibthi Mesir, � (-j j_;.� �:-c;..� 1 
"Dan telah datang kepada mereka seorang Rasul yang mulici. " Yaitu, Musa 
Kalimullah � · � 11 ;4 :}1 IJ�f 0f 1 "Serahlakanlah kepadaku hamba-hamba 
Allah (Bani Israil yang kamu perbudak). "Yang demikian itu sama seperti f1Ill1an 
Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa ini: 

� <.S�I �� � � �SL.J1� 2.(; J 3i� �� � �� �� J:l;_.� 0 � ��ij 1 
"Maka, lepaskanlah Bani Israil bersama kami dan janganlah kamu menyiksa 
mereka. Sesungguhnya kami telah datang kepadamu membawa bukti (atas ke-

11 Katsir Juz 25 321 



322 

rasulan kami) dari Rabb-mu. Dan keselamatan itu dilimpahkan kepada orang 
yang mengikuti petunjuk. " (QS. Thaahaa: 47). 

Dan finnan Allah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa: 
� �f Jr� rs:r �l � "Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dipercaya 
kepadamu. " Y  akni, elipercaya untuk mengemban apa yang aku sampaikan 
kepada kalian. 

Firman-Nya lebih lanjut, � 1il1 � 1};.; � d� � "Dan janganlah kamu 
menyombongkan diri terhadap Allali. " Maksudnya, janganlah kalian sombong 
dengan tidak mengikuti ayat-ayat-Nya sena t��uk �epada hujjah-hujjah-Nya 
dan beriman kepada bukti-bukti-Nya. � � J� ��" �l � "Sesungguhnya 
aku datang kepadamu dengan membawa bUkti yang nyata. "y akni, dengan hujjah 
yang nyata lagi jelas yang elibawa oleh R,�� Alla)l,, berupa ayat-ayat yang nyata 
dan dalil-dalil yang pasti. � J�') Jf �JJ J'_r. ..::..>� JlJ � ''Dan sesungguhnya 
aku berlindung kepada Rabb-ku dan Rabb-mu dari keiriginanmu merajamku. " 

Ibnu 'Abbas � dan Abu Shalih berkata: "Y aitu, rajam dengan mulut 
(cacian dan makian) . "  Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Yaitu, rajam 
dengan batu-batuan."  Maksudnya, aku berlindung kepada Allah yang telah 
menciptakanku dan juga kalian dari tind*at} kalian m�yakitiku, baik dalam 
bentuk ucapan maupun perbuatan. � J) fou J_ \_B'j ;J JlJ � ''Dan jika kamu 
tidak beriman kepadaku, maka biarkanlih a'ku (memimpin Eani Israil). " Maksud
nya, janganlah kalian menghalangiku dan biarkanlah apa yang ada di antara 
diriku dan diri kalian itu berada di tanganku sehingga Allah memberikan 
keputusan eli antara kami. Setelah Rasulullah � cukup lama tinggal eli tengah
tengah mereka dan beliau juga dengan gencar menegakkan hujjah-hujjah Allah 
Ta'ala kepada mereka, tetapi yang demikian itu tidak menambah mereka 
kecuali kekufuran dan kein&,karan. Dan beliau mendo'akan keburukan yang 
menimpa mereka. � 0;.;:.. i') "�ju jf � G� � ''Kemudian Musa berdo'a 
kepada Rabb-nya: 'Sesungguhnya mereka ini adalah kaum yang berdosa. "' Pada 
saat itu, Allah Ta'ala memerintahkannya pergi bersama Bani Israil dari tengah
tengah mereka tanpa harus menunggu perintah, mel}linta tp�y�warah d� 
izin Fir'aun. Oleh karena itu, Allah � berfinnan, � 0;:! �l � '-P� ;..t; � 
''Maka berjalanlah kamu dengan membawa hamba-hamba-Ku prida ma1ain'hari, 
sesungguhnya kamu akan dikejar. " �  0 )� � �1 ��� ;..;i1 �.}I� � ''Dan biar
kanlah laut itu tetap terbelah. Sesungguhnya mereka 'itu adalah'tentara yang akan 
ditenggelamkan. " Hal itu karena setelah Musa � dan Bani Israil berhasil 
menyeberangi lautan, ia bermaksud memukul lautan dengan tongkatnya 
sehingga laut itu kembali lagi sepeni seeliakala (tidak terbelah) sehingga akan 
menjaeli penghalang bagi beliau dari Fir'aun dan kaumnya, sehingga mereka 
tidak dapat mencapai beliau bersama Bani lsrail. Lalu Allah � menyuruh 
beliau supaya membiarkan laut itu dalam keadaannya sepeni itu, yakni tenang. 
Dan Dia memberitahukan berita gembira kepada beliau bahwa mereka itu 
adalah bala tentara yang akan tenggelam eli dalamnya. 
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Mengenai firman-Nya, � 1'}.� ;.J1 .!.1)� � ''Dan biarkanlah /aut itu tetap 
terbelah. " Ibnu 'Abbas � berkata: "Yakni, seperti keadaannya yang ada. " 
Mujahid berkata: "Dalam posisi yang padanya terdapat jalan berupa daratan. 
Lalu beliau diperintahkan supaya membiarkannya tetap seperti itu hingga 
orang yang paling akhir sampai. "  Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
'Ikrimah, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak, Qatadah, Ibnu Zaid, Ka'ab al
Ahbar, Sammak bin Harb, dan lain-lain. 

Setelah i�u, Allah � berfirman, � ��' y: 1j] � � ''A�ngkah banyak
nya taman. " Y a1tu, kebun-kebun, � �JJjJ 0 r. J � "Dan mata atr yang mereka 
tinggalkan dan kebun-kebun. " Yang dimaksudkan adalah sungai-sungai dan 
sumur-sumur. � f j ��� � "Serta tempat-tempat yang indah-indah. " Y  aitu, 
tempat tinggal dan tempat-tempat yang bagus. 

Mengenai firman-Nya, � fj ��� � "Serta tempat-tempatyang indah
indah. " Mujahid dan Sa'id bin Juba!r nerkata: "Y aitu mimbar-mimbar." Taman
taman itu terdapat di tepian sungai Nil, dari pangkal sampai ke ujungnya di 
kedua belah tepian sungai tersebut yang terdapat antara Aswan dan Rasyid, 
yang mempunyai sembilan teluk. 

� �ti � I}L..S-' p� � "Dan kesenangan-kesenangan yang mereka me
nikmatinyi. " Y  aitu kehidupan di dalamnya, mereka bersenang-senang, makan 
sekehendak hati mereka dan memakai pakaian yang mereka sukai disertai 
dengan harta kekayaan dan kemewahan serta kekuasaan di suatu negeri. Lalu 
semuanya itu dimusnahkan pada satu waktu hingga mereka meninggalkan 
dunia menuju ke Neraka Jahannam. Sesungguhnya Jahannam itu seburuk
buruk tempat kembali. Dan selanjutnya negeri Mesir dan kerajaan Qibthi 
itu dikuasai oleh Bani Is rail . Sebagaimana yang difirmankan Allah T a' ala: 
� j.._l:;,.l � �8��r� �� � "Demikianlah halnya dan Kami anugerahkan semua
nya'itu 'kipada Bani Israil. " (QS. Asy-Syu'araa' :  59) .  

Dan dalam surat ad-Dukhaan ini, Allah � berfirman: 
� ::_,._;..1: �:} �G��r� �� � ''Demikianlah, dan Kami wariskan semua itu kepada 
kaum yang lain. " Y  aitu Bani Israil, sebagaimana yang telah dikemukakan 
sebelumnya. 

Dan firman Allah �' � ���i� ;01 ri-:lc �LJ � ''Maka, langit dan 
bumi tidak menangisi mereka. " Maksudnya, mereka tidak mempunyai amal 
shalih yang dibawa naik melalui pintu-pintu langit, sehingga ia menangis atas 
hilangnya mereka, dan di bumi, mereka juga tidak mempunyai tempat ber
ibadah kepada Allah Ta'ala. Oleh karena itu, mereka layak untuk tidak diberi
kan tangguh dan tidak ditunda atas kekufuran, kejahatan dan keingkaran 
mereka. 

Al-Hafizh Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dalam Musnadnya, 
Ahmad bin Ishaq al-Bashri memberitahu kami, Makki bin Ibrahim memberi-
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tahu kami, Musa bin 'Ubaidah memberitahuku, Y azid ar-Raqqasyi memberi
tahuku, Arras bin Malik � memberitahuku, dari Nabi �' beliau bersabda: 

11Tidak ada seorang hamba pun melainkan ia mempunyai dua pintu di langit, 
yaitu satu pintu tempat keluar rizkinya, dan satu lagi pintu tempat masuk 
amal perbuatan serta ucapannya. Jika ia meninggal dunia, maka kedua pintu 
itu akan merasa kehilangan dirinya dan menangisinya. II+!• 

Dan kemudian beliau membacakan ayat ini: ) Cl � o .... J .., ,... ,... ,... � uP J '111 .. t.:.J\ ��:lc :.:....s::;w � ''Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka. " 
Disebutkan bahwa mereka belum berbuat amal shalih selama berada 

di muka bumi yang menjadikan bumi itu menangisi mereka dan tidak ada 
pula kebaikan dari ucapan maupun perbuatan mereka yang dibawa naik ke 
langit yang menjadikan semuanya itu merasa kehilangan dirinya dan menangisi 
mereka. Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari hadits Musa 
bin 'Ubaidah, yaitu ar-Rabdzi. IbnuJarir menceritakan dari Syuraih bin 'Ubaid 
al-Hadhrami, ia bercerita bahwa Rasulullah � bersabda: 
,.; ; ,.; ,J ,.; ,.; "" ,.; ,.; "" .J. ,.; "" ,.; ,.. .,., o III �\:A \:A '  • 

o._,. ��� � • 'i 'ii . i� L..:;$' C • �0 ,_;; C • i� �'i\ IJ\ �Y � . .r . ·-f' �J . _ _r . r .. .. )) 
� / / / ,.. ,. 0 / 0/ ,. .... .... � ,.. ,. 

• 
. �� ��� � Q.; 'i\ �( \';, oA � c.J� �;o . o • ". o._� (( '-" J J / - . � / -/ Y:. � . " .f � �J-0 

11Sesungguhnya Islam itu mulai dalam keadaan asing dan akan kembali asing 
seperti semula. Ketahuilah, tidak ada keanehan pada orang mukmin. Tidaklah 
orang mukmin meninggal dunia dalam keadaan yang asing, meninggalkan 
orang-orang yang menangisinya, melainkan langit dan bumi menangisinya. II 

Kemudian, Rasulullah � membacakan ayat ini: J Cl "' o,... ) ,... ,... ,... .,. 
� uP J '111 ,.-01 � :.:....s::; w � ''Maka, langit dan bumi tidak menangisi mereka. " 
Lebih lanjut, beliau bersabda: 

��sesungguhnya keduanya tidak akan menangisi orang kafir. 11 

Y azid mengatakan: ��w ama merah pada langit, itulah wujud tangisan 
langit. II Hal yang sama juga dikemukakan oleh as-Suddi. Sedangkan 'Atha' 
al-Khurasani berkata: IITangisannya itu berupa memerahnya ujung-ujungnya. 11 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
"' '  . . ' ' t\ � � LJLP JG t'l 0' " · . . . . ' il '--'\j;j\ � '! . ._\' ' I  .' c,.s :UJ' A "D "< �__,.........., 0-" -- , .Y" � IX  � . IX u- f', � _ J ,.  an 

,... ,... ,... ,... ,... ,... ,... ,... 

o) Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Shahiihul f.aami' (no. 5197):ed. 
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sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang menghinakan. 
Dari (adzab) Fir'aun. Sesungguhnya dia adalah orang yang sombong, salah seorang 
dari orang-orang yang melampaui batas. 11 Demikianlah Allah Ta'ala telah mem
berikan anugerah kepada mereka, di mana Dia telah menyelamatkan mereka 
dari penghinaan Fir'aun yang mereka alami dan pemaksaannya terhadap mereka 
untuk melakukan perbuatan hina lagi susah. 

Firman-Nya, � (!.\$. 01.5' �� ;)�� u-: 1 ''Dari (adzab) Fir 'aun. Sesungguhnya 
dia adalah o1·ang yang sombong, '' yakni takabbur, zhalim lagi membangkang, 
dan termasuk orang-orang yang melampaui batas. Artinya, ia melampaui batas 
dalam perintahnya, serta mempunyai pemikiran yang sangat buruk terhadap 
dirinya sendiri. 

Dan firman Allah �' � ��� ,.ft � j.P ;J>Lf _fo:-1 �� 1 ''Dan sesungguh
nya Kami telah memilih mereka dengan pengetahuan (Kamij atas bangsa-bangsa. 11 

Mengenai firman-Nya ini, � �UI � � � ;J.Lf_fo:-1 �� 1 ''Dan 
sesungguhnya Kami telah memilih mereka dengan pengetahuan (Kami) atas 
bangsa-bangsa, 11 Mujahid mengatakan: ��y aitu, atas orang-orang yang berada 
di muka bumi. 11 Sedangkan Qatadah mengemukakan: 11Mereka dipilih atas 
orang-orang yang ada pada zaman mereka saat itu. II Ada sebuah ungkapan 
yang menyatakan: 11Setiap zaman mempl!flyai �rang YClflg alim. ·: � ang demikian 
itu seperti firman Allah Ta'ala, � J'Lll JP �I �� _;.; li Jli 1 "Allah ber
firman: 'Hai Musa, sesungguhnya A.ku memilih (meleliihkan)mu dari manusia 
yang lain. "' (QS. Al-A'raaf: 144). Y aitu atas orang-orang yang ada pada masanya. 

_ .Juga se_pertJJir:nan Allah � kepada Maryam J.�: 
� �\;JI S' L; � .!.1�11 1 "Serta (Allah) telah memilih (melebihkan}mu atas semua 
wanita tli dunia. " (QS. Ali 'Imran: 42). Y akni pada zamannya, karena K.hadijah 
� bisa lebih baik darinya atau sama dengannya. Demikian juga Asiyah 
binti Muzahim isteri Fir' aun, serta keutamaan 'Aisyah � atas seluruh wanita 
seperti keutamaan tsarid (bubur daging) atas makanan lainnya. 

Firman Allah �' � u()fi ;;. �� �;�;� 1 ''Dan Kami telah memberikan 
kepada mereka di antara tarida-tanda kekuasaan (Kamij, 11 yaitu hujiah-hujjah, 
bukti-bukti, dan berbagai hal diluar kebiasaan (mukjizat) . � � ljY\! � G 1 
11Sesuatu yang di dalamnya terdapat nikmat yang nyata. 11 Y akni, u}ian yang jelas 
dan nyata bagi orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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44. AD DUKHAAN 

Sesungguhnya mereka (kaum musyrik) itu benar-benar berkata: (QS. 44:34) 
"Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami sekali-kali 
tidak akan dibangkitkan, (QS. 44:35) maka datangkanlah (kembali) bapak
bapak kami jika kamu memang orang-orang yang benar. " (QS. 44:36) Apa
kah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba ' dan 
orang-orang sebelum mereka. Kami telah membinasakan mereka, karena 
sesungguhnya mereka adalah orang-orang yang berdosa. (QS. 44:37) 

Allah � berlirman seraya menolak kaum musyrikin yang mengingkari 
adanya kebangkitan. Menurut mereka, tidak ada kehidupan kecuali kehidupan 
dunia ini saja dan tidak ada lagi kehidupan setelah kematian, dan tidak ada 
kebangkitan. Mereka berhujjah dengan nenek moyang mereka terdahulu yang 
telah pergi dan

_
ti

_
d�k 

.�
�r��

-
�<l;tan; k�:nbali. Seandainya kebangk�tan itu 

memang ada, � �:�\.:,.. � '-'1 l!�� l_;lt ,_ 'Maka, datangkanlah (kembali} bapak
bapak kami jika kamu meniang orang-orang yang benar. " Hal itu merupakan 
hujjah yang bathil dan syubhat yang rusak, karena kebangkitan itu terjadi 
pada hari Kiamat kelak dan tidak dalam kehidupan dunia ini. Kebangkitan 
itu akan terjadi setelah selesainya kehidupan ini dan musnahnya dunia ini. 
Di mana Allah akan mengembalikan alam semesta dalam ciptaan yang baru, 
Dia jadikan orang-orang zhalim itu sebagai bahan bakar Neraka Jahannam. 
Y aitu, pada hari di mana kalian akan menjadi saksi-saksi bagi ummat man usia 
dan Rasul pun akan menjadi saksi atas diri kalian semua. Kemudian dengan 
nada mengancam dan memperingatkan mereka, Allah T a' ala berfrrman ten tang 
adzab-Nya yang tidak akan dapat dihindari, sebagaimana yang telah menimpa 
rekan mereka dari kalangan kaum musyrikin yang mengingkari kebangkitan, 
seperti kaum Tubba' , yaitu penduduk Saba' .  Yang mana hal itu bermuara 
pada keingkaran kaum musyrikin terhadap kebangkitan. Demikian juga di 
sini, mereka diserupakan dengan kaum tersebut. Di mana mereka adalah bangsa 
Arab dari Qahthan, sebagaimana mereka dari kaum Arab Adnan, yaitu daerah 
Himyar, mereka adalah penduduk Saba'. Setiap kali ada orang yang memimpin 
mereka, maka mereka menyebutnya dengan gelar Tubba', seperti juga sebutan 
Kisra bagi orang yang berkuasa di Persia dan Kaisar bagi orang yang berkuasa 
di Romawi serta Fir'aun bagi raja Mesir yang kafir dan Najasyi untuk sebutan 
orang yang berkuasa di Ethiopia, dan lain-lain. 

Ucapan Sa'id bin Jubair: "Tubba' memasang kain pada Ka'bah. " Sa'id 
melarang celaan terhadap Tubba'.  Tubba' ini adalah Tubba' pertengahan, 
yang namanya adalah As'ad Abu Kuraib bin Malikarb1 al-Y amani. Disebutkan 

1 Mengenai nama ini masih terdapat perbedaan di antara naskah-naskah yang ada. 
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bahwa ia sempat berkuasa atas kaumnya selama 326 tahun. Dan di negeri 
Himyar itu tidak pemah ada pemimpin yang lebih lama darinya. Ia meninggal 
dunia 700 tahun sebelum diutusnya Rasulullah �· Diceritakan pula bahwa 
para pendeta Y ahudi Madinah menyebutkan kepada raja itu, bahwa di Madinah 
inilah akan ada seorang (pendatang) Nabi akhir zaman yang bemama Ahmad. 

Kemudian, dia menyampaikan sya'ir yang disimpan oleh penduduk 
Madinah. Mereka mewariskannya secara turun-temurun yang diambil oleh 
orang yang hidup belakangan dari para pendahulunya. Di antara orang yang 
menghafalnya adalah Abu Ayyub Khalid bin Zaid yang Rasulullah � 
pemah singgah di tempat tinggalnya. Sya'ir itu berbunyi: 

' .. � �1J1 'f�� �I � J�J 
,. ,. ,. ,J ,.  � J.IJ 4J ���J � 

,. tiJ ,J ,.,. 
� JS' �/� :f ��J 

,,.,.. � /. ,J " o�l�l �('" J4 �JA\?.-J 
Aku bersaksi pada Ahmad, bahwa ia 
adalah seorang Rasul dari Allah yang 
telah menciptakan manusia. 
seandainya umurku bisa memanjang sampai 
pada umumya, niscaya aku akan menjadi 
pembantu baginya, 
dan aku akan berjihad dengan membawa pedang 
melawan musuh-musuhnya, 

� 

dan aku akan melenyapkan seluruh kesedihan dari dalam hatinya. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Abu Zur'ah, yaitu 'Amr bin Jabir 
al-Hadhrami, ia bercerita: "Aku pemah mendengar Sahl bin Sa' ad as-Sa'idi � 
menuturkan bahwa Rasulullah � pemah bersabda: 

(( .�i �� Jj ;s� � ,1.:. 1 � )) 
'Janganlah kalian mencaci Tubba' ,  karena bisa jadi ia telah memeluk Islam."' 

Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad dalam Musnadnya. 

Ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � '  dari Nabi �' 
beliau bersabda: (( .�f Jj ;s� � ,1.: .. .1 � )) 
"Janganlah kalian mencaci Tubba', karena sesungguhnya ia telah masuk Islam." 

Wallaahu a'lam. 
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Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara 
keduanya dengan bermain-main. (QS. 44:38} Kami tidak menciptakan 
keduanya melainkan dengan haq, tetapi kebanyakan mereka tidak me
ngetahui. (QS. 44:39} Sesungguhnya hari keputusan (hari Kiamat) itu adalah 
hari yang dijanjikan bagi mereka semuanya, (QS. 44:40} yaitu hari yang 
seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, 
dan mereka tidak akan mendapat pertolongan, ( QS. 44:41) kecuali orang 
yang diberi rahmat oleh Allah. Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahapenyayang. (QS. 44:42} 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang keadilan dan 
kesucian diri-Nya dari pern;ain�� �esia-siaan serta kebathilan. Kemudian, 
Dia berfirman, � �i �� �� 1'; 01 � "Sesungguhnya hari keputusan (hari 
Kiamat) itu adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka semuanya. " Y  aitu, hari 
Kiamat. Pada hari itu, Allah Ta'ala memutuskan perkara di antara semua 
makhluk-Nya, Dia akan mengadzab orang-orang kafir dan memb�rikan pahala 
kepada orang-orang mukmin. Dan firman-Nya �' � �� �� � "Waktu 
yang dijanjikan bagi mereka semuqnya.,"Y akn!, Dia kU!flpulkan mereka semua 
dari sejak awal sampai akhir. � � J',; J- J'; � 'Y \fl � "Yaitu hari yang 
seorang karib tidak dapat memberi manfaat kepada karibnya sedikit pun, " yaitu, 
kaum kerabat tidak lagi bermanfaat kepada kerabat lainnya. Artinya, seseorang 
tidak akan ditanya tentang keadaan saudarany!l, karena pia melihatnya dengan 
kasatmata. Dan firman-Nya]alla wa 'Alaa, � 0j� (..A 'YJ � ''Dan mereka tidak 
akan mendapat pertolongan. " Maksudnya, seorang kerabat tidak akan dapat 
membantu kerabatnya, dan tidak pula pertolongan akan datang kepadanya 
dari pihak luar. 

"" . . 
Setelah itu, Allah T a' ala berfirman, � Ail\ � J r:/ 'Y1 � ''Kecuali orang yang 

diberi rahmat oleh Allah. " Artinya, pada hari itu tidak ada lagi yang bermanfaat 
selain rahmat 4llah Yang Mahamulia lagi Mahaperkasa kepada makhluk-Nya. 
� �) HYJI :,A. �1 � "Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Maha
penyayang. " Maksudriya, Dia adalah Rabb Yang Mahaperkasa lagi mempunyai 
rahmat yang sangat luas. 
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Sesungguhnya pohon zaqqum itu, (QS. 44:43) makanan orang yang banyak 
berdosa. (QS. 44:44) {Ia} sebagai kotoran minyak yang mendidih di dalam 
perut, (QS. 44:45) seperti mendidihnya air yang sangat panas. (QS. 44:46) 
Peganglah dia kemudian seretlah dia ke tengah-tengah Neraka. (QS. 44:47) 
Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksaan ( dari) air yang amat panas. 
(QS. 44:48) Rasakanlah, sesungguhnya kamu adalah orang yang perkasa 
lagi mulia. (QS. 44:49) Sesungguhnya ini adalah adzab yang dahulu kamu 
selalu meragu-ragukannya. (QS. 44:50) 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang siksaan yang di
timpakan -�epad?- or�g:orang .. kafir yang ingkar terhadap pertemuan dengan
Nya, � ��� �� . 1 jj.ll .:;..,� 01 � "Sesungguhnya pohon zaqqum itu makanan 
orang yang banyali berdosa. " Orang yang banyak berdosa yaitu orang yang 
berbuat dosa dalam ucapan maupun perbuatannya, yaitu orang kafir. Banyak 
ulama yang menyebutkan: "Ia adalah Abu Jahal." Dan tidak diragukan lagi 
bahwa Abu J ahal termasuk yang disebutkan di dalam ayat ini, tetapi ayat ini 
tidak khusus ditujukan kepadanya. 

Firman-Nya, � �� � 11SeJJ.er;ti kotoran minyak. 11 Dia berkata: "Seperti 
endapan min yak." � �I � . 0 �I J � � ''Yang mendidih di dalam perut, 
seperti mendidihnya air yang san gat panas. "Y akni, karena panasnya yang sangat 
mendidih dan rupanya yang buruk. 

' ' 
Firman-Nya lebih lanjut, � • J..b:. � ''Peganglah dia, 11 yakni orang kafir. 

Telah diriwayatkan bahwa jika Allah Ta'ala telah berkata kepada Malaikat 
Zabaniyah: "Peganglah ia," maka akan ada tujuh puluh ribu dari Malaikat yang 
memperebutkannya. 

' ' ' 
Firman-Nya, � • _#l! � ''Kemudian, seretlah dia. II Maksudnya, seretlah 

da}<lJll k�a.4tan telentang maupun tersungkur. Mengenai firman-Nya: 
� opU • J..b:. � "Peganglah ia dan kemudian seretlah, " Mujahi,d mengatakan 
bahwa maksudnya adalah pegang dan campakanlah, � �I :1;.. J�� ''Ke 
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tengah-tengah Neraka. " Y  aitu, penengahannya. � �I yl� :X ��� �:,; 1):..., � 1 
''Kemudian tuangkanlah di atas kepalanya siksacin dari air yang san gat panas. " 
Mudah-mudahan Allah Yang Mahatinggi melindungi kita dari hal itu. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � f }J1 �;i1 c_;f 2JJ'1 ;_;� 1 "Rasakanlah, 
sesungguhnya kamu adalah orang yang perkasa lagi mulia. '' Maksudnya, kata
kanlah hal itu kepadanya dalam bentuk celaan dan hinaan. 

Adh-Dhahhak bercerita dari Ibnu 'Abbas � :  "Aninya, kamu tidak
lah perkasa dan tidak pula mulia. " 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman, 
(QS. 44:51) (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air; (QS. 44:52) 
mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, { duduk) berhadap
hadapan, (QS. 44:53) demikianlah. Dan Kami berikan kepada mereka 
bidadari. (QS. 44:54) Di dalamnya mereka meminta segala macam buah
buahan dengan aman (dari segala kekhawatiran}, (QS. 44:55) mereka tidak 
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. Dan Allah me
melihara mereka dari adzab Neraka, (QS. 44:56) sebagai karunia dari Rabb
mu. Yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar. (QS. 44:57) Se
sungguhnya Kami mudahkan al-Qur-an itu dengan bahasamu supaya mereka 
mendapat pelajaran. (QS. 44:58) Maka tunggulah; sesungguhnya mereka 
itu menunggu (pula). (QS. 44:59) 

Setelah menceritakan keadaan orang-orang yang hidup sengsara, Allah 
� menceritakan keadaan orang-orang yang hidup bahagia. Oleh karena itu, 
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al-Qur-an disebut matsani. Di mana Dia berfirman, � � 0l 1 ''Sesungguhnya 
oran�-o:_an? ya

,
�g bertakwa, " yaitu kepada Allah P,a�a w�tu di d�ia. . � �I ItA:. � 1 'Berada dalam tempat yang aman, d1 akh1rat, yakm Surga. D1 

da1an:inya mereka selamat dari kematian dan keluar darinya, juga dari segala 
keresahan, kesedihan, kebingungan, kepayahan, kelelahan, dari syaitan dan 
tipu dayanya, serta dari berbagai macam penyakit dan musibah. 
� 0 � J ..::_,L;.,. � 1 "Yaitu di dalam taman-taman dan mata air-mata air. " 
Keadaan itu adalah kebalikan dari keadaan orang-orang kafir yang memakan 
pohon zaqqum dan meminum air yang mendidih. 

Firman Allah � selanjutnya, � U'� rX J � 1 ''Mereka memakai 
sutera yang halus. " Y  ai}u, sutera yang berkualitas tinggi, seperti baju dan lain 
sebagainya. � cJ;.;_.:.lJ 1 "Dan sutera yang tebal, " yakni yang berkilau dan 
meng�ilap, seperti pakaian mewah yang biasa dipakai pada bagian atas baju. 
� 0:blG 1 "Mereka saling berhadap-hadapan. " Y akni, di atas permadani, tidak 
seorang pun dari mereka yang duduk sedang punggung mereka membelakangi 
yang lainn ya. 

Firman-Nya, � cY.f Jr �G.-�j� �� 1 ''Demikianlah, dan Kami beri
kan kepada mereka bidddan. " Maksudnya, demikian itulah pemberian selain 
dari isteri-isteri yang c.,anti�:c�t}k ya_ng �el� Kami berikan kepada mereka, 
yaitu bidadari yang � 06.- '11 �._tl) �l 0e·;> 61 � 1 ''Mereka tidak pernah disentuh 
oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami mereka) 
dan tidak pula oleh jin. " (QS. Ar-Rahmaan: 74). 

.... , 'II , .... 
Firman-Nya lebih lanjut, � �\., �\.! � � 0j.J.; 1 "Di dalamnya 

mereka meminta segala macam buah-buahan dengan aman. " Maksudnya, apa 
pun macam buah-buahan yang mereka minta, pasti akan dihadirkan. Dan 
mereka aman dari keterputusan dan halangan memperoleh buah-buahan ter
sebut, bahkan sebaliknya, akan disuguhkan kepada mereka kapan pun mereka 
menghendakinya. 

Firman Allah �. � �J�i if;j1 �l ��� � 0)1J:. � 1 ''Mereka tidak 
akan merasakan mati di dalamnya kecuali mati di dunia. " Yang demikian itu 
merupakan istitsna ' (pengecualian) yang menekankan penafian. Hal itu me
rupakan pengecualian yang benar-benar kuat, yang artinya bahwa mereka 
tidak akan merasakan kematian di dalamnya untuk selamanya. Sebagaimana 
yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, bahwa Rasulullah � telah bersabda: 

(( .J4 o�"J,P "J ��4 t_}� )) f/1- "" "" "" 
"Kematian itu akan didatangkan dalam bentuk kibasy (domba) . "  

Hadits di atas telah dikemukakan dalam pembahasan surat Maryam. <· 

"' Pada ayat 39. 
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'Abdurrazzaq meriwayatkan dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah �' 
keduanya bercerita, "Rasulullah � bersabda: 

( ,:. 
0 � � i � <'1 � �� ( �� ld ':o � SU ld � � i � <'1 � I a1;.j1 (ft.� J, Li: J �� u r u .J , ..l! � � u r u. : � · . r..r � � )) 

� � � 

l�fJ �� (.-Sj �lJ , 1�f I�GJ Sij I� �� (.-Sj �lJ d�l lj....!� Sij 
� � 

(( · '�' ly� su 
'Akan dikatakan kepada para penghuni Surga: 'Sesungguhnya kalian akan 
terns sehat dan tidak akan pemah sakit untuk selamanya. Kalian pun akan 
terns hidup dan tidak akan pernah mati selamanya. Kalian pun akan terus
menerus memperoleh kenikmatan dan tidak akan pernah merasakan ke
sengsaraan untuk selamanya. Selain itu, kalian juga akan terns muda dan tidak 
akan pemah tua untuk selamanya."' (HR. Muslim). 

Abul Qasim ath-Thabrani juga meriwayatkan dari Jabir � ,  ia ber
cerita bahwa Nabiyyullah � pemah ditanya: "Apakah para penghuni Surga 
itu tidur?" Maka, beliau bersabda: 

, "" 0 .J. �..... 0 ,. .,. , 

(( .uy� � �I JAIJ ��I .fi rj1}1 )) 

"Tidur itu saudara kematian, dan para penghuni Surga itu tidak akan pemah 
tidur." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Bakar bin Mardawaih 
dalam Tafsimya. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah � selanjunya, � �I :.,.,1Js. (..A��� 1 "Dan Allah me
melihara mereka dari adzab Neraka. " Maksudnya, dengan kenikmatan yang 
agung lagi tetap itu, Allah � juga memelihara dan menyelamatkan mereka 
dari adzab yang sangat pedih di dasar Neraka. Dengan demikian, maka ter
capailah apa yang diharapkan. Dan Dia selamatkan mereka dari semua yang 
menakutkan. Oleh karena itu, Allah � berlirman: 
� � )•;il j:,J1 ). �� � J � 1 ''Sebagai karunia dari Rabb-mu. Yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar. " Hal itu terwujud berkat karunia dan 
kebaikan Allah Ta'ala kepada mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam 
hadits shahih yang diriwayatkan dari Rasulullah �' di mana beliau bersabda: 

,. 0 .,. .... , , t/J � ,. , ,, 0 " � , " 
(( .�1 � �J.! :) l�i ui I�IJ IY,J\i J IJ�� J IJWI )) 

� � 

"Beramallah, bersungguh-sungguhlah, serta mendekatlah, dan ketahuilah 
bahwa seseorang tidak akan dimasukkan ke Surga oleh amalnya. " 

Para Sahabat bertanya: "Termasuk juga engkau, ya Rasulullah?" Beliau 
menjawab: 
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"T ermasuk juga ak u, kecuali jika Allah meliputiku dengan rahmat dan kanmia
Nya. " 

"" $ "" $ "" .J "" 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � 0 J� � � 2.tL.+. olS" _;..; d� t> 
"Sesunggulmya Kami mudahkan al-Qur-an itu dengan bahasarim supaya mereka 
mendapat pelajaran. " Maksudnya, Kami mudahkan al-Qur-an yang Kami tunm
kan dengan penuh kemudahan dan kejelasan serta nyata melalui lisanmu 
(bahasamu, wahai Muh��4), y�g ia merupakan bahasa yang paling fashih, 
jelas, halus dan tinggi. � 0 J� � � t> "Supaya mereka mendapat pelajaran, " 
maksudnya agar mereka memahami dan mengamalkannya. 

Kemudian dengan kejelasan dan kenyataan itu, masih b anyak orang 
yang kafir, menyelisihi dan ingkar terhadapnya. Berkenaan dengan hal tersebut, 
Allah £ berlirman kepada Rasul-Nya, Muhammad � seraya menghibur serta 
menjanjikan pertolongan kepadanya dan memberikan ancaman berup<l; �e
hancuran dan kebinasan bagi or�g-orang yang mendustakannya, � �J\j t> 
"Maka tunggulah, " tunggulah. � 0 J ��:;� �� t> "Sesungguhnya mereka itu 
menunggu (pula). " Artinya, kelak mereka akaii mengetahui, bagi siapakah 
pertolongan dan keberuntungan serta ketinggian kalimat di dunia dan akhirat 
itu akan diberikan. Sesungguhnya semua itu bagimu, hai Muhammad, dan 
juga saudara-saudaramu dari kalangan para Nabi dan juga para Rasul serta 
orang-pr�g p1uk�n yan.,g_ ll}engi�utimu. Sebagaimana firman-Nya: 
� j,j- lS j ..131 01 � JJ \.ji � '1 ..131 � t> ''Allah telah menetapkan: 'Aku dan Rasul
Raiul-Ku pasti menang. ' Sesungguhnya Allah Mahakuat lagi Mahaperkasa. " (QS. 
Al-Mujaadilah: 2 1) .  
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I I� 
AL - JAATSIYAH 

( Yang Berlutut ) 
Surat Makkiyyah 

Surat ke-45 : 37 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Haa Miim. (QS. 45:1} Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (QS. 45:2} Sesungguhnya pada langit dan bumi benar
benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yang 
beriman. (QS. 45:3} Dan pada penciptaanmu dan pada binatang-binatang 
yang melata yang bertebaran (di muka bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan 
Allah) untuk kaum yang meyakini, (QS. 45:4} dan pada pergantian malam 
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dan siang dan hujan yang diturunkan Allah dari langit, lalu dihidupkan
Nya dengan air hujan itu bumi sesudah matinya; dan pada perkisaran angin 
terdapat pula tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal. (QS. 
45:5) 

Allah � membimbing makhluk-Nya untuk bertafakkur (memikirkan) 
berbagai nikmat dan kekuasaan-Nya yang agung yang dengannya Dia men
ciptakan langit dan bumi serta di dalamnya diciptakan berbagai macam makhluk 
dengan segala macam jenis dan rupanya yang ada di antara keduanya, baik 
dari kalangan Malaikat, jin, manusia, binatang, burung, binatang liar, binatang 
buas, serangga, serta aneka ragam ciptaan yang terdapat di lautan. Juga adanya 
pergantian malam dan siang secara silih berganti, terus-menerus, yang tidak 
hilang karena gelap yang ditimbulkan malam dan sinar terang oleh siang. Dan 
Allah juga menurunkan awan menjadi hujan pada saat dibutuhkan yang disebut 
sebagai rizki, karena melalui hujan itu tercapailah rizki. 
� �:,; � �j�i � �� 1 ''Lalu, dihidupkan-Nya dengan air hujan itu bumi sesudah 
matinya. 11 Y akni, setelah sebelumnya gersang, tidak ada tumbuh-tumbuhan 
dan tidak ada sesuatu padanya. 

Firman-Nya, � � �)\ ��� 1 ''Dan pada perkisaran an gin, 11 baik angin 
selatan, angin utara, angin barat maupun angin timur, atau juga angin laut, 
siang maupun malam hari. Di antaranya ada yang dimaksudkan untuk hujan, 
dan ada yang dimaksudkan untuk penyerbukan, bahkan ada juga yang di
maksudkan untuk bemafas, dan ada juga yang tidak dapat berproduksi. 

Selanjutnya, pertama Allah � berfirman, � �:?I! . .::.)._;'{ 1 11Terdapat 
tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk orang-orang yangberi?izan. 11 Yang kedua, 
"Terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang yakin." Dan 
yang ketiga, "T erdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 
berakal. " Hal itu meningkat dari keadaan mulia menuju kepada yang lebih 
mulia dan lebih tinggi darinya. Wallaahu a 'lam. 
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Itulah ayat-ayat Allah yang Kami membacakannya kepadamu dengan 
sebenarnya; maka dengan perkataan manakah lagi mereka akan beriman 
sesudah {Kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya. (QS. 45:6) Ke
celakaan yang besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi 
banyak berdosa, (QS. 45:7) dia mendengar ayat-ayat Allah yang dibacakan 
kepadanya, kemudian dia tetap menyombongkan diri seakan-akan dia tidak 
mendengarnya. Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih. 
(QS. 45:8) Dan apabila dia mengetahui barang sedikit tentang ayat-ayat 
Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. Merekalah yang memperoleh 
adzab yang menghinakan. (QS. 45:9) Di hadapan mereka Neraka ]ahannam 
dan tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun apa yang telah mereka 
kerjakan, dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai sembahan
sembahan (mereka) dari selain Allah. Dan bagi mereka adzab yang besar. 
(QS. 45: 10) Ini (al-Qur-an) adalah petunjuk. Dan orang-orang yang kafir 
kepada ayat-ayat Rabb-nya, bagi mereka adzab, yaitu siksaan yang sangat 
pedih. (QS. 45: 1 1) 

' .J. ... • 

Allah � berfirman; � :UI ..::...�1., � 1 "ltulah ayat-ayat Allah, " yaitu al-
Qur-an, di dalamnya terdapat'hujjah-hujjah dan berbagai macam penjelasan, 

� 0 ... J 
� ;:;;J� � � fl 1 "Yang Kami membacakannya kepadamu dengan sebenamya. " 
Y akn1, yang mengandung kebenaran dari yang benar. Jika mereka tidak ber
iman kepadanya dan tidak pula tunduk kepadanya, lalu kepada ucapan siapa 
setelah Allah dan ayat-ayat-Nya mereka itu beriman? 

Setelah itu, Allah 00 berfirman, � �f !l�i JS:.i J� 1 "Kecelakaan yang 
besarlah bagi tiap-tiap orang yang banyak berdusta lagi banyak berdosa. "Y aitu, 
yang berbohong dalam ucapannya, pendusta, suka bersumpah, hina, dan suka 
berbuat dosa dalam perbuatan dan hatinya lagi kafir terhadap ayat-ayat Allah. 
Oleh karena itu, Dia berfirman, � � � 1il1 ..::...\,!1; t:' S 1 "Dia mendengar ayat
ayat Allah dibacakan kepadanya. "�  � � 1 'Kemudian dia tetap menyombong
kan diri, " yakni, pada kekafiran dan keingkaran dalam keadaan sombong lagi 
memb�gk.�gJ � � � 0lS' 1 "Seakan-akan dia tidak mendengamya. " 
� �f yl� �';.¥ 1 ''Maka beri kabar gembiralah dia dengan adzab yang pedih. " 
Maksudnya, beritahukan kepadanya bahwa baginya siksa yang pedih lagi 
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m�ny�itkar: di sisi �llah pa�?- hari Kiamat kelak. 
� IJY, �..b:..,i � �Lil� � r¥- l�lJ � "Dan apabila dia mengetahui barang sedikit 
tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-olok. " Maksud.nya, 
jika ia menghafal sesuatu dari al-Qur-an, maka ia kufur kepadanya dan men
jadikannya sebagai permainan dan bahan olokan. � � :,_,\� r-fJ �)� "Mereka
lah yang memperoleh adzab yang menghinakan. " Y  akni, yang demikian itu 
sebagai balasan dari penghinaan dan olok-olokan mereka terhadap al-Qur-an. 

Berkenaan dengan hal itu, Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab 
Shahihnya, dari Ibnu 'Umar � '  ia bercerita bahwa Rasulullah � melarang 
seseorang bepergian dengan membawa al-Qur-an ke negeri musuh, karena 
ditakutkan Kitab itu akan dirampas oleh musuh. 

Setelah itu, Allah menafsirkan adzab yang_menimpanya pada hari ia 
dibangkitkan, di mana Dia berfirman, � �.p.. �TJJ � � ''Di hadapan mereka 
Neraka ]ahannam. " Maksud.nya, setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, 
maka mereka akan dimasukkan ke dalam J ahannam pada hari Kiamat. 
� � 1;:..;--� � � �� � ''Dan tidak akan berguna lagi bagi mereka sedikit pun 
apa yang telah meieka kerjakan. " Maksud.nya, hana_ k�k�yaai} dan juga a�*
anak mereka tidak lagi bermanfaat bagi mereka. � �'9) .:ill 0y rX IJ.b:JI � 'lJ � 
''Dan tidak pula berguna apa yang mereka jadikan sebagai simbahan-sembahan 
(mereka) dari selain Allah. "Artinya, tuhan-tuhan yang mereka jadikan sembahan 
selain Allah Ta'ala itu sama sekali tidak lagi berguna bagi mereka. 
� �-� ��� r-tf� � ''Dan bagi mereka adzab yang besar. " 

Selanjutnya, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman, � c.>� \� � '1ni 
adalah petunjuk. " Yakni, al-Qur-an. � rJf ;..J J ��� � � -::;�� IJ� :Y-+il� � 
"Dan orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Rabb-nya; bagi rriereka adzab, 
yai!u siksaan yang sangat pedih. " Yaitu, yang menyakitkan lagi menyengsara
kan. Wallaahu fJ!jja 'lam. 
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45 . . AL JAATSIYAH 

Allah-lab yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan seizin-Nya, dan supaya kamu dapat mencari 
sebagian karunia-Nya, dan mudah-mudahan kamu bersyukur. (QS. 45:12) 
Dan Dia menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi semuanya, (sebagai rahmat) dari-Nya. Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum 
yang berfikir. (QS. 45:13) Katakanlah kepada orang-orang yang beriman, 
hendaklah mereka memaafkan orang-orang yang tidak takut akan hari-hari 
Allah, karena Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah 
mereka kerjakan. (QS. 45: 14) Barangsiapa yang mengerjakan amal yang 
shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa mengerjakan 
kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Rabb
mulah kamu dikembalikan. (QS. 45: 15) 

Allah � menceritakan berbagai nik.mat-Nya yang diberikan kepada 
ha�£a:hamba-Nya yang mana Dia telah menundukkan lautan bagi mereka, 
� 8.L;J1 ($ � '  ''Supaya kapal-kapal dapat berlayar padanya. " Y  aitu, kapal-kapal 
yang berlayar atas perintah-Nya, karena Dia-lah yang telah memerintahkan 
lautan untuk membawanya. � �!'� u: I}�:G ' ''Dan supaya kamu dapat mencari 
sebagian karunia-Nya. " Y  aitu, melalui pemiagaan dan pekerjaan. 
� 0 1� �� ' ''Dan mudah-mudahan kamu bersyukur. "Y akni, atas dilimpah
kannya berbagai manfaat kepada kalian berupa wilayah-wilayah pelosok dan 
uf� y,ang s�g�t j!uh. Se�el� i:u, ft.llah £ berfirman: 
� ,f .J )'I J. C 1 d1CJI �� � � 1 '  "Dan Dia menundukkan untukmu apa 
yang ada di bumi semuanya. " Y  aitu, berupa bintang-bintang, gunung-gunung, 
lautan, sungai-sungai, dan segala hal yang dapat kalian manfaatkan. Artinya, 
semuanya itu merupakan karunia, kebaikan, dan anugerah-Nya. Oleh karena 
itu, Dia berfirman, � � � ' "Semuanya dari-Nya. " Y  aitu, dari sisi-Nya 
semata, tidak ada sekutu bagi-Nya dalam hal itu, sebagaimana yang difirman
kan oleh Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
� 0 1)..; 4� �I � 1�1 � 11 � � J �G� ' "Dan apa saja nikmat yang 
ada padamu, maka dariAl!ah-lah datangnya. Dan jika kamu ditimpa oleh ke
mudharatan, maka hanya kepada-Nya kamu meminta pertolongan. " (QS. An
Nahl: 53). 

� 0 J� i� ,.::.-";'1 �� � 01 ' "Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapa(tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang berfikir. " 
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Firman-Nya, � 11 �0 0;..:; � �� IJ� 1;.1� �� j 1 ''Katakanlah 
kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaajkan orang-orang 
yang tidak takut akan hari-hari Allah. " Maksudnya, hendaklah mereka memberi 
maaf kepada orang-orang itu dan menahan penderitaan akibat ulah mereka. 
Hal itu terjadi pada permulaan Islam, di mana mereka telah diperintahkan 
untuk bersabar atas gangguan yang dilakukan oleh kaum musyrikin dan Ahlul 
Kitab, agar hal itu menjadi pemersatu bagi mereka. Setelah kaum musyrikin 
itu tetap terus pada keingkaran, Allah Ta'ala mensyari'atkan perlawanan dan 
jihad. Demikianlah yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � dan Qatadah. 

Mujahid berkata ten tang firman-Nya, � 11 �(I 0 ;,.:; � 1 "Orang-orang 
yang tidak takut akan hari-hari Allah, " yaitu, orang-orang yang tidak menerima 
nikmat-nikmat Allah Ta'ala. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � 0 � lj'IS' � �� � � 1 ''Karena 
Dia akan membalas sesuatu kaum terhadap apa yang telah mereka kerjakan. " 
Aninya, jika orang-orang beriman memberikan maaf kepada orang-orang 
musyrik ketika di dunia, maka sesungguhnya Allah £ akan memberikan 
balasan kepada mereka atas amal perbuatan buruk mereka di akhirat kelak. 
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� 0_;;..; h Jll � '+j� �1:..\ :;� � ��t; �� � :;  1 ''Barang.5iapa yang mengf:rja
kan amal yang'shalih, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barangsiapa 
mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian 
kepada Rabb-mulah kamu dikembalikan. " Maksudnya, kalian akan kembali 
kepada-Nya pada hari Kiamat kelak, kemudian diperlihatkan kepada kalian 
amal perbuatan kalian, lalu Dia akan memberikan balasan terhadap amal per
buatan kalian, yang baik maupun yang buruk. Wallaahu [lif a 'lam. 
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45. AL JAATSIYAH 

Dan sesungguhnya telah Kami berikan kepada Bani Israil al-Kitab (Taurat}, 
kekuasaan dan kenabian dan Kami berikan kepada mereka rizki-rizki yang 
baik, dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-bangsa (pada masanya). (QS. 
45: 16) Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang nyata 
tentang urusan {agama); maka mereka tidak berselisih melainkan sesudah 
datang kepada mereka pengetahuan karena kedengkian {yang ada) di antara 
mereka. Sesungguhnya Rabb-mu akan memutuskan antara mereka pada hari 
Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya. (QS. 45: 17) 
Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari'at {peraturan) dari 
urusan (agama} itu, maka ikutilah syari'at itu dan janganlah kamu ikuti 
hawa nafiu orang-orang yang tidak mengetahui. (QS. 45: 18} Sesungguhnya 
mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimu sedikit pun dari (siksaan) 
Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian mereka 
menjadi penolong bagi sebagian yang lain, dan Allah adalah Pelindung 
orang-orang yang bertakwa. (QS. 45: 1 9) Al-Qur-an ini adalah pedoman 
bagi manusia, petunjuk dan rahmat hagi kaum yang meyakini. (QS. 45:20) 

Allah � menyebutkan apa yang telah Dia karuniakan kepada Bani 
Israil berupa diturunkan-Nya Kitab-Kitab kepada mereka serta diutus-Nya 
para Rasul dan dijadikannya raja di tengah-tengah mereka. Oleh karena itu, 
Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
� ..:.>�1 ; ;Jocij�� ���� ��� ��� J-,1;..1 � �1: �� � "Dan sesungguhnya 
telah Kami berikan kepada Bani Israil aFKi{ab (faurat}, kekuasaan dan kenabian 
dan Kami berikan keparja t}lerekrf rjzki-rizki yang baik, " yakni, berupa makanan 
dan minuman. � ��� JS- ;Jon",a; 1 � "Da,n Kami lebih�;m mereka atas bangsa
bangsa, " yakni, pada zaman mereka. � ; �I ; u¢. �QI, 1 � "Dan Kami berikan 
kepada mereka keterangan-keterangan yang ny"ata tentang urusan, " yakni hujjah
hujjah, bukti-bukti, dalil-dalil qath'i. Maka tegaklah hujjah-hujjah bagi mereka, 
dan setelah itu terjadi perselisihan di antara mereka, dan sesungguhnya yang 
demik.ian itu dikarenakan kedengkian sebagian mereka atas sebagian lainnya. 
� � 01 � "Sesr:ngguhnY,a _Rabb-mu, ': hai Muhammad: 
� 0� � 1)\5"' � ��� 1:; ;��; lS_p;;_l � "Akan memutuskan antara merekapada 
hari Kiamat terhadap apa yang mereka selalu berselisih padanya. " Maksudnya, 
Dia akan memberikan rincian di antara mereka dengan hikmah keadilan. Dan 
di dalamnya terdapat peringatan bagi ummat ini agar tidak menempuh jalan 
mereka sena menghindari �anh�j mereka. ()_le� karena jtu, Allah Tabaaraka 
wa Ta 'ala berfirman, � �lj ;�1 ; �?' � .!l� � � ''Kemudian Kami 
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jadikan kamu berada di atas suatu syari 'at (peraturan) dari urusan (agama) itu, 
maka ikutilah syari 'at itu. " Maksudnya, ikutilah apa yang telah diwahyukan 
kepadamu oleh Rabb-mu, yang tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia. 
Dan berpalinglah kalian dari orang-orang musyrik. Dan di sini, Dia berlirman, 
.t . - - 'u' i • ". " -: 1tWI � ( � ..:U1 -: � � � · J- . ' �1 .-: ' '�� � -: .J1 'r · i · � �- >.. "( � � .,J � � W,J • ,X � ("i" W.r-: rJ.., � Y' t:::r J 'I' 
''Dan janganlah kamu iliuti hawa nafsu orang-orang yang tidak mengetahui. 
Sesungguhnya mereka sekali-kali tidak akan dapat menolak darimu sedikit pun 
dari (siksaan) Allah. Dan sesungguhnya orang-orang yang zhalim itu, sebagian 
mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. " Maksudnya, pertolongan 
sebagian mereka itu tidak berarti bagi .sebagian lainnya, karena mereka itu 
tidak menambah kecuali kerugiaan, kehancuran, dan kebinasaan. 
� �� �� 2u1� � ''Dan Allah adalah Pelindung orang-orang yang bertakwa. " 
Dia Mahatinggi, yang mengeluarkan mereka dari kegelapan menuju cahaya 
yang terang benderang. Sedangkan orang-orang kafir, penolongnya adalah 
para thaghut yang akan mengeluarkan mereka dari cahaya menuju kegelapan. 

Setelah itu, Allah � berli�an, \�� )L.a; I� � ''Ini adalah pedoman 
bagi manusia, " yakni al-Qur-an. � 0_A; i:,..J � .JJ <..>� J � ''Petunjuk dan rahmat 
bagi kaum yang meyakini. " • 

Apakah orang-orang yang membuat kejahatan itu menyangka bahwa Kami 
akan menjadikan mereka seperti orang-orang yang berima_.n dan mengerja
kan amal yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka. 
Amat buruklah apa yang mereka sangka itu. (QS. 45:21) Dan Allah men
dptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar dibalasi tiap
tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak akan dirugi-
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kan. {QS. 45:22) Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan 
hawa nafsunya sebagai ilahnya dan Allah membiarkannya sesat berdasar
kan ilmu-Nya dan Allah telah mengunci mati pendengaran dan hatinya 
dan meletakkan tutupan atas penglihatannya? Maka, siapakah yang akan 
memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat}? Maka, mengapa 
kamu tidak mengambil pelajaran? (QS. 45:23) 

Allah � menyebutkan bahwa orang-orang mukmin itu tidak sama 
dengan orang-orang kafir. Dia berfirman, � ._:.,�:� 11 1;..;.,.1 ��� � �f 1 ''Apa
kah orang-orang yang memhuat kejahatan iiu menyangka, 11 yakni kejahatan 
yang telah mereka kerjakan dan usahakan. 
� �L.;� ;Jo� : Ty u��� 1_h;� I pi; d.� IS' t+I;;.J 0f 1 ''Bahwa Kami akan 
menjadikan mereka siperti orang-orang yang heriman dan mengerjakan amal 
yang shalih, yaitu sama antara kehidupan dan kematian mereka? 11 Maksudnya, 
Kami menyamakan orang-orang yang berbuat jahat dengan or<l?g-9rang yang 
beriman dan mengerjakan amal shalih di dunia dan akhirat? � 0 � � ""L 1 
IISangat huruklah apa yang mereka sangka itu, II yakni, sungguh sangat buruk 
prasangka mereka terhadap Kami, dan tidak mungkin Kami menyamakan 
antara orang-orang yang baik dengan orang-orang jahat di alam akhirat kelak 
dan juga di dunia ini. 

Imam ath-Thabrani meriwayatkan dari Masruq, bahwa T amim ad-Dari 
pemah bangun (shalat) malam sampai pagi dengan membaca ayat berikut ini 
secara berulan_g-ulang: 
� u��l I#� lpl; d-�15' �..fi:;J 0f ._:.,�:�· 11 1;..;._.;...1 ��� � �f 1 ''Apakah 
orang-orang yang memhuat kejahatan itu menyangka hahwa kami akan men
jadikan mereka seperti orang-orang yang heriman da"! m�gerjalerfn amal yang 
shalih?" Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � 0� G '""C.. 1 11Sangat 
huruklah apa yang mereka sangka itu. 11 

'!i 0 ,.,. • ' ...... , � � ,.. ,. 
Dan Allah � juga berfirman, � �4 vP J ��J dJL...:...:.JI ..iJI Jb;. J 1 "Dan 

Allah menciptakan_la"!git_ dan_ hum� denga'! �ujuan YC!ng henar. " Y  akni, dengan 
penuh keadilan. � 0 ;..u=,; � ;Jo J � � v-AS  J5' c.S�.J 1 "Dan agar dihalasi tiap
tiap diri terhadap apa yang dikerjakanri:ja dan mereka tidak akan dirugikan. 11 

Setelah itu, Dia]alla wa 'Alaa berfirman, � �1:;.;. �� L;J � �;jf 1 
"Maka, pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sehagai 
ilahnya? 11 Maksudnya, orang itu bertindak berdasarkan haw a nafsunya. J adi, 
apa yang ia anggap baik, maka ia akan kerjakan, dan apa yang ia anggap jelek, 
akan ia tinggalkan. Hal itu pula yang telah dijadikan dali1 oleh kaum Mu'tazilah 
bagi pendapatnya tentang tahsin (menganggap baik) dan taqhih (menganggap 
buruk) menurut akal. 

Diriwayatkan dari Malik, penafsiran bahwa tidaklah ia condong kepada 
sesuatu melainkan ia menyembahnya. 
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Dan firman-Nya, � � Js. �\ 4b.i� � ''Dan Allah membiarkannya sesat 
berdasarkan ilmu-Nya. "Yang demikian itu mencakup dua hal; Pertama, Allah 
Ta'ala menyesatkannya karena pengetahuan-Nya bahwa ia memang berhak 
menerima hal itu. Kedua, Allah menyesatkannya setelah sampainya ilmu 
pengetahuan kepadanya serta tegaknya hujjah atasnya. Yang kedua meng
haruskan kemungkinan yang pertama, dan tidak sebaliknya. 

Firman-Nya, � ��� o_;,a; jP j;;..� �� �:·.-. � �� � ''Dan Allah 
telah mengunci mati pendengaran dan hatinya dan meletakkan tutupan atas 
penglihatannya. " Maksudnya, ia tidak dapat mendengar apa yang bermanfaat 
baginya dan tidak menyadari sesuatu pun yang dapat menjadi petunjuk baginya 
serta tidak dapat melihat hujjah yang dapat ia jadikan sebagai penerang. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � 0J:,_..S-J.; �� 11 � IX �� � �  "Maka, 
siapakah yang akan memberinya petunjuk sesudah Allah (membiarkannya sesat)? 
Maka, mengapa kamu tidak mengambil pelajaran?" 
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5f�5,,;:_:;.d����J%y ® sJi:;�l��l��.!U_� 
--�,61 1� ([J " - / �-' r · I �� I--,-:- 'I .J. ;:"\ ��}. ,:= -t\ -61 ,_-"-: _. A-U t..P � 0 �� � u G-1 4 � I W  l! w .l .. � ,. � .. ,... ,... !.- � ,. J - ;, ' . ' � 

� "' "'-;.('-;�/.-- !'/ / / / .. ,� ,, :t �_}._ )- -" "
" ,-,}-�")- ). ,-;. �,). 8 1 ;u 1 : , � �  � �� �� o1 "'r:. � - .. r:. , � 

/ J_J / - -- • J_) � -.... � - . - -/ - - ::;.. -

® 5�1 
Dan mereka berkata: "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di 
dunia saja, kita mati dan kita hidup dan tidak ada yang membinasakan 
kita selain masa, " dan mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga saja. (QS. 45:24) 
Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas, tidak 
ada bantahan dari mereka selain dari mengatakan: "Datangkanlah nenek 
moyang kami jika kamu adalah orang-orang yang benar. (QS. 45:25) Kata
kanlah: "Allah-lab yang menghidupkanmu, kemudian mematikanmu, setelah 
itu mengumpulkanmu pada hari Kiamat yang tidak ada keraguan padanya; 
akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. (QS. 45:26) 

Allah � memberitahukan tentang ucapan golongan ad-Dahriyyah 
dari orang-orang kafir dan orang-orang musyrik Arab dalam mengingkari 
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kebangk.itan. � t;J'� :::_, j.S W�l t:1t;.. �� �G 1)ti� 9 "Kehidupan ini tidak lain 
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup. " Maksudnya, tidak 
ada kehidupan lain selain kehidupan dunia ini saja, sebagian orang mati dan 
sebagian lainnya lahir juga tidak ada hari kebangkitan dan Kiamat. Demikian
lah apa yang dikatakan kaum musyrik Arab yang mengingkari kebangkitan 
dan para filosof teolog, yang mengingkari permulaan dan pengembalian. Hal 
itu pula yang dikemukakan oleh para filosof yang mangakui kekuatan masa 
dan perputaran waktu serta mengingkari Rabb Pencipta. Mereka ini ber
keyakinan bahwa setiap 36.000 tahun, segala sesuatu akan kembali seperti 
semula, itulah anggapan mereka dan ini telah berlangsung berkali-kali yang 
tidak berkesudahan. Demikianlah, mereka mengagungkan akal dan mendusta
kan naql (wahyu). Oleh sebab itu, mereka mengatakan, � )jj1 �� � G� 9 
"Tidak ada yang membinasakan kita selain masa. " ' 

Allah T a' ala berlirman, � 0 fo; �� (.A Jl � :X �� � �� 9 "Dan mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja. " Maksudnya, mereka hanya mengira-ngira dan berkhayal 
semata. 

Ada sebuah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim 
serta Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari Abu Hurairah � , ia bercerita bahwa 
Rasulullah � telah bersabda: 

"Allah Ta'ala berlirman, 'Anak Adam telah menyakiti-Ku karena dia memaki 
masa, dan Aku adalah ad-Dahr (masa), di tangan-Ku semua urusan, aku mem
balikkan malam dan siangnya. " 

Dan dalam riwayat lain disebutkan: 

« .�:u, :,A Jw 11 �� JA:U' 1J:_s � )) 
� 

"J anganlah kalian mencaci mas a, karena Allah T a' ala itu adalah mas a. " 

Mengenai sabda Rasulullah �' "J anganlah kalian mencaci masa, karena 
Allah T a' ala itu adalah mas a, " di dalam menafsirkan hadits ini, Imam asy
Syafi'i, Abu 'Ubaidah, dan imam lainnya berkata: "Pada masa Jahiliyyah, 
masyarakat Arab mempunyai kebiasaan, jika mereka ditimpa musibah, penyakit, 
atau bencana, maka mereka akan mengatakan: 'W ahai masa yang sial. ' Dengan 
demikian, mereka menyandarkan semua perbuatan itu pada masa dan bahkan 
mereka mencelanya. Padahal, pelaku yang sebenarnya adalah Allah Ta'ala. 
Dengan demikian, maka mereka seolah-olah mencaci Allah �' karena sebenar
nya Dia-lah yang melakukan semuanya itu. Oleh karena itu, Rasulullah � 
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melarang mencaci masa dengan cara seperti itu, karena Allah Ta'ala itu sendiri 
adalah masa yang mereka maksudkan tersebut dan yang mereka jadikan sebagai 
sandaran perbuatan mereka." 

Demikianlah penafsiran yang sangat baik, dan demikian pula yang 
dimaksud. Wallaahu a 'lam. 

Sedangkan Ibnu Hazm dan orang-orang yang sependapat dengannya 
dari kalangan penganut madzhab Zhahiriyyah (tekstual) telah melakukan ke
salahan, dimana mereka telah memasukkan ad-Dahr sebagai salah satu Asma'ul 
Husna dengan bersandarkan pada hadits tersebut di atas. 

Dan firman Allah �' � u¢. t1�1: �· 6:1-c � 1;1� 1 'Van apabila dibacakan 
kepada mereka ayat-ayat Kami yang jelas. "'Maksudflya, jika dikemukakan dalil 
kepada mereka dan dijelaskan kepada mereka kebenaran bahwa Allah Ta'ala 
mampu mengembalikan jasad setelah kehancuran dan keterserakannya. 
� ��(p � 0! D)!� 1)1 1)� 0i �! �:_ 0\S'G 1 "Tidak ada bantahan mereka 
selain dari mengatakan: Vatangkanlah nenek moyang kami jika kamu adalah 
orang-orang yang benar. "' Maksudnya, hidupkanlah mereka jika apa yang 
kalian katakan itu memang benar. 

� J J � J 

Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman, � � � � All\ Ji 1 "Kata-
kanlah: 'Allah-lab yang menghidupkanmu, kemudian mematikanmu.'"' Maksud
nya, sebagaimana hal itu telah kalian saksikan, dimana Dia telah mengadakan 
kalian dari ketiadaan sebelumnya menjadi berwujud. Artinya, Rabb yang telah 
mampu memulai itu sudah pasti mampu untuk mengembalikan, dan yang 
ter*�r ini_ l�bih rp-qd�. S�ba$ail}lana Dia telah berfirman: 
� � 0-;.i )A J o� � Jb:jl (� <,?;iJI )A J 1 'Van Dia-lah yang menciptakan (manusia) 
dari permulaan, kemudian mengembalikan (menghidupkan)nya kembali, dan 
menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah baginya. " (QS. Ar-Ruum: 27). 

� � �� � �� ::i1 r'Y- �1 � � 1 "Setelah itu, mengumpulkanmu 
pada hari Kiamat yang tiaak ada keraguan padanya. " Maksudnya, Dia akan 
mengumpulkan kalian pada hari Kiamat kelak dan tidak akan mengembalikan 
ka)iat} k_e dunia.:. � � _;..;� � 1 berarti tidak ada keraguan padanya. 
� 0 � '1 c.f'G\ .}S'i � J 1 ''Akan tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui. " 
Oleh karena itu, mereka mengingk.ari kebangkitan dan menolak adanya pem
bangkitan jasad. 
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Dan hanya kepunyaan Allah kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari 
terjadinya kebangkitan, akan rugilah pada hari itu orang-orang yang me
ngerjakan kebathilan. (QS. 45:27) Dan (pada hari itu) kamu lihat tiap-tiap 
ummat berlutut. Tiap-tiap ummat dipanggil untuk (melihat) buku catatan 
amalnya. Pada hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu 
kerjakan. (QS. 45:28) (Allah berfirman}: "Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar. Sesungguhnya Kami telah menyuruh 
(untuk) mencatat apa yang telah kamu kerjakan. " {QS. 45:29) 

Allah � memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan bumi 
sena Pemberi keputus,a.q. gi <Junia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah 
� berlirman, � �L.J! 1 _,;.; \flJ 1 ''Dan pada hari terjadinya kebangkitan, " yakni 
hari Kiamat. � 0 �I � 1 '�kan rugi pada hari itu orang-orang yang me
ngerjakan kebathilan. " Mereka itu adalah orang-orang yang kafir kepada Allah 
dan mengingkari apa yang diturunkan kepada para Rasul-Nya berupa ayat
ayat yang jelas dan dalil-dalil yang konkret. 

Ibnu Abi Hatim pemah berkata: "Sufyan ats-Tsauri pemah datang ke 
Madinah, lalu ia mendengar orang yang sedang berjalan mengucapkan kata
kata yang membuat orang-orang tenawa. Lalu Sufyan berkata kepadanya: 
'Hai syaikh, tidakkah engkau mengetahui bahwa Allah Ta'ala mempunyai 
suatu hari yang pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebathilan akan 
merugi?"' Lebih lanjut, Ibnu Abi Hatim bercerita: "Peristiwa ini masih mem
bekas pada orang-orang yang berjalan itu hingga ia meninggal dunia." Demikian
lah yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim. 

Selanjutnya, Allah Ta'ala berlirman, � QL..,;,. �( J5' r.>iJ 1 ''Dan (pada 
hari itu} kamu lihat tiap-tiap ummat berlutut. " Y  akni, di atas lututnya karena 
penderitaan dan kesengsaraan. Ada yang mengatakan: "Jika ada orang yang 
dibawa ke Jahannam, maka Neraka itu akan menyala seraya mengeluarkan 
suara, yang tidak ada seorang pun melainkan duduk berlutut di atas kedua 
lututnya, bahkan sampai Ibrahim kekasih Allah � sekalipun, di mana ia 
berseru: 'Diriku, diriku, diriku. Aku tidak memohon kepada-Mu sekarang 
kecuali {keselamatan) diriku. ' Bahkan, 'Isa � pun akan herkata: 'Aku tidak 
memohon kepada-Mu sekarang ini kecuali (keselamatan) diriku. Aku tidak 
memohon kepada-Mu untuk Maryam yang telah melahirkanku. '" 

- ( � J Mengenai firman Allah �. � �L..,;,. � J5' 1 ''Dan (pada hari itu} kamu 
lihat tiap-tiap ummat berlutut, " Mujahid, Ka'ab al-Ahbar, dan al-Hasan al-Bashri 
berkata: "Y akni di atas lutut. " Wallaahu a 'lam. 
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Dan fmnan Allah �' � li<Gf �)j �:d �( Y } 'Tiap-tiap ummat dipanggil 
untuk (melihat) buku Catatan amalnyi. II y akni, buku catatan perbuatannya. 
Hal tersebut sama seperti firman Allah �: � ;IJ-tJ· I\� �4 ;(.$""� ��� if�J } 
''Dan diberikanlah buku (perhitungan perbuatan masing-masing} dan datanglah 
para Nabi dan para saksi. 11 (QS. Az-Zumar: 69). 

" J J ... 0 ... 0 
Oleh karena itu, Allah � berfirman, � 0_,L..:J � C 01?-J 1�1 } ''Pada 

hari itu kamu diberi balasan terhadap apa yang telah kamu kerjakan. 11 Maksud
nya, kalian akan diberikan balasan sesuai dengan amal perbuatan kalian, yang 
baik maupun yang buruk. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya sangat 
agung berfirman, � J;J4 � � t:Gf I� } ''Inilah kitab (catatan) Kami yang 
menuturkan terhadapmu dengan benar. 11 Maksudnya, semua amal perbuatan 
kalian akan dihadirkan tanpa penambahan maupun pengurangan. 

Firman-Nya, � 0)::r � G � � ll'l } "Sesungguhnya Kami telah 
menyuruh (untuk) mencatat apa yang telab kamu k'erjakan. " Artinya, sesungguh
nya Kami menyuruh para Malaikat pencatat untuk mencatat amal perbuatan 
kalian atas kalian. 

Ibnu 'Abbas � dan juga yang lainnya berkata: "Malaikat akan menulis 
semua amal perbuatan hamba Allah, lalu amal perbuatan itu dibawa naik ke 
langit, dan kemudian disambut oleh para Malaikat yang menjaga tempat pe
nyimpanan amal perbuatan. Kepada mereka diperlihatkan Lauhul Mahfuzh 
pada setiap malam Lailatul Qadar, yang memuat semua apa yang telah ditetap
kan Allah bagi seluruh hamba-hamba-Nya sebelum mereka diciptakan, sehingga 
tidak ada penambahan satu huruf pun dan tidak pula dilakukan pengurangan. 

� � J J 
Kemudian, ia membacakan ayat, � 0 P � C � � Ul } 'Sesungguhnya 
Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakari. "' 
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Adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih, 
maka Rabb mereka memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya {Surga). 
Itulah keberuntungan yang nyata. (QS. 45:30} Dan adapun orang-orang 
yang kafir (kepada mereka dikatakan): "Maka, apakah belum ada ayat
ayat-Ku yang dibacakan kepadamu, lalu kamu menyombongkan diri dan 
kamu jadi kaum yang berbuat dosa?" (QS. 45:31}  Dan apabila dikatakan 
(kepadamu): "Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan hari berbangkit 
itu tidak ada keraguan padanya, " niscaya kamu menjawab: "Kami tidak 
tabu apakah hari Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah men
duga-duga saja dan kami sekali-kali tidak meyakini(nya). " (QS. 45:32) Dan 
nyatalah bagi mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan 
dan mereka diliputi oleh (adzab) yang mereka selalu memperolok-olokkan
nya. (QS. 45:33) Dan dikatakan (kepada mereka): "Pada hari ini Kami 
melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) 
barimu ini dan tempat kembalimu ialah Neraka dan kamu sekali-kali tidak 
memperoleh penolong. (QS. 45:34} Yang demikian itu karena sesungguh
nya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan dan kamu telah 
ditipu oleh kehidupan dunia, maka pada hari ini mereka tidak dikeluarkan 
dari Neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat. 
(QS. 45:35} Maka bagi Allah-lab segala puji, Rabb langit dan Rabb bumi, 
Rabb semesta alam. (QS. 45:36} Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan 
di bumi, Dia-lah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 45:37} 

Allah � memberitahukan tentang keputusan yang Dia berikan kepada 
semua makhluk;Nya p�da hag K�amat kelak. Dimana Dia berfirman: 
� <.::.>��� I� 1 1_;1� ��� �u t ''Adapun orang-orang yang beriman dan 
mengerjakan amal shalih, " yakni, hati-hati mereka yang beriman, lalu seluruh 
anggota badan mereka mengerjakan am� shalih, (y,ait� yang dikerjakan secara 
tulus dan sesuai dengan syari'at. � �J J. � �� t ''Maka Rabb mereka 
memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya, " yaitu Surga. 
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Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwa Allah Ta'ala 
telah berfirman kepada Surga: ,. � 0 � ,. ""' 

(( .�U,i :; � �} �J ,:Ji )) 

"Engkau adalah rahmat-Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada siapa 
yang Aku kehendaki. " 

0 J ... 0 ... 

� �I j�l ; �> 1 '1tulah keberuntungan yang nyata. " Y  aitu, yang 
benar-benar jelas dan gamblang. 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� ;.J �ij � J;1 �lil: 'Ji �f 1J:;;- J.+il �f� 1 ''Dan adapun orang-orang kafir 
(kepada mereka dikatakan): 'Maka apakah belum ada ayat-ayat-Ku yang dibaca
kan kepada kalian, lalu kalian menyombongkan diri?'" Y akni, hal itu dikatakan 
kepada mereka sebagai celaan dan hinaan. Bukankah telah dibacakan ayat
ayat Allah Ta'ala kepada kalian, tetapi kalian malah menolak mengikutinya 
dan enggan mendengarnya? Dan kalian adalah kaum yang benar-benar berbuat 
dosa dalam perbuatan kalian dengan segala kedustaan yang telah menyelimuti 
hati kalian. 

Firman-Nya, � � �� '1 ���� � 11 �� j1 � 1�1� 1 ''Dan apabila 
dikatakan (kepada kalian): 'Sesungguhnya janji Allah itu adalah benar dan hari 
berbangkit itu tidak ada keraguan padanya. ' "  Maksudnya, jika hal itu dikatakan 
oleh orang-orang yang beriman kepada kalian, � �UI� I.?J�� � 1 "Niscaya 
kalian menjawab: 'Kami tidak tabu apakah hari Kiamat itu. 'rrMaksudnya, kami 
tidak mengetahuinya. � ill; �1 � 01 1 ''Kami sekali-kali tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja, " artinya, kami meragukan kejadiannya tanpa dasar. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � cr.:�:::- �! :J..s �� 1 ''Dan kami sekali-kali 
tidak meyakini(nya). " Maksudnya, tidak'meffipercayainya. 

J J • ... ... 

Allah Ta'ala berfirman, � I# G ..:.,u;., r-fJ l:i;J 1 "Dan nyatalah bagi 
mereka keburukan-keburukan dari apa yang mereka kerjakan. " Maksudnya, 
tampak oleh mereka hukuman amal perbuatan mereka yang buruk. 

... ... ... J ... 

� � cJb-J 1 ''Dan mereka diliputi, " dikelilingi � 0 J� j6::- S � 1}15' � 1 "Oleh apa 
yani m�e�a_se!alu memperolok-olokkannya, " yakni adzab dan siksaan. 
� rs-u i �� �J 1 ''Dan dikatakan (kepada mereka): 'Pada hari ini Kami melupa
kanmu. '" Maksudnya, Kami memperlakukan kaliap sepert� pe�lakuan or�g 
yang lupa kepada kalian di Neraka J ahannam. � lb, �Y. � � �· !_ ; L....:5' 1 
"Sebagaimana kamu telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini, " maka 
kalian t�dak m�u he

.
ra�a} -�t� ����a�pinya, karena kali� tidak mem

percayamya. � J-..n"�.:; rY � \.:. J }:::11 r-s-1Jc. J 1 'Dan tempat kembalt kamu adalah 
Neraka dan kamu sekali-kali tidak memperoleh penolong. " 

Di dalam hadits shahih telah ditegaskan bahwa Allah T a' ala berfirman 
kepada sebagian hamba pada hari Kiamat kelak: 
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�, ... , , fo -- �-- � r  --L"i" -- , o� i , --, � '0 "· -- f :H ��" <--f :H --, � � " : ( : li · ·��J 4f .;  j� J IJ'!..! J �- �� I"" . .r I"" '�Jj (-
, o , , � J. J. ,  , J. J. ,  , A , ,� J. J. ,  1il , , J. J. ,  
��\i :Jw �� J� , � : J� Y:}--;:. &i '" :-:�, :J� tyj� � :J� 

" .:.s-:: .. J � �wf 

"Bukankah Aku telah menikahkanmu, bukankah Aku telah memuliakanmu, 
bukankah Aku telah menyediakan kuda dan unta untukmu, membiarkanmu 
menguasai dan mengendarainya?" Maka, ia berkata: "Benar, wahai Rabb-ku." 
Kemudian, Allah berfirman: "Apakah kamu mengira bahwa kamu akan me
nemui-Ku?" Ia menjawab: "Tidak." Maka, Allah Ta'ala berfirman: "Karena 
itu, sekarang Aku melupakanmu sebagaimana kamu telah melupakan-Ku." 

- ' .... 0 .} rP. .} ... 
Allah � berfirman, � IJjA ..131 • .: .. A;I" ;J�I �� �.) 1 "Yang demikian itu 

karena sesungguhnya kamu menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-olokan. " 
Maksudnya, sesungguhnya Kami berikan balasan seperti itu kepada kalian, 
karena kalian telah menjadikan hujjah-hujjah Allah atas kalian hanya sebagai 
bahan ejekan yang kalian olok-olokkan. � t;ill ��� �/� 1 ''Dan kamu telah 
ditipu oleh kehidupan dunia, " artinya, dunia telah memperdaya kalian dan 
kalian pun merasa tenang dengannya, sehingga kalian termasuk orang-orang 
yang merugi. Oleh karena itu, Allah .9t berfirman, � � 0 Y,.� � r:j� 1 
''Maka, pada hari ini mereka tidak dikeluarkan darinya, " yakni dari N eraka, 
� 0/:-::- i � �� 1 ''Dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertaubat. " 
Maksudnya, kalian tidak diminta untuk memohon ampun, tetapi justru kalian 
akan diadzab tanpa hisab dan tanpa kesempatan bertaubat, sebagaimana se
golongan orang dari kaum mukminin yang masuk Surga tanpa adzab dan tanpa 
hisab. 

Setelah itu, Allah .9t menyebutkan hukum-Nya yang berlaku bagi 
or�g-?;�g m,ukmin ?3fl or�&-? rang kafir, di mana Dia berfirman: 
� J:> J �I y JJ dJL::JI ..,.., J �� � 1 ''Maka bagi Allah segala puji, Rabb langit 
dan IJ.a,b/J �umi. "Y akni, Raja bagi keduanya dan semua yang ada di dalamnya, 
� �t:..ll y J 1 ''Rabb semesta a/am. " 

Kemudian, Allah ]alia wa �laa berfirman: 
� J>��i� ..::...1�01 � ;1;_2j1 ti� 1 ''Dan bagi-Nya-lah keagungan di langit dan di 
bumi. " Mujahid berkata: "Y aitu, kekuasaan yang agung lagi mulia yang segala 
sesuatu tunduk kepada-Nya dan senantiasa membutuhkan-Nya." 

Dalam hadits shahih telah ditegaskan: 
, , , , J. 0 .... 0 " , J. , 0 \ � J. J. 

\':.�� ... ll,-.. 1 0 .-- · u o . .-. 0 .,� �\.....J o('l l  ' , . ,  �� ·JL...Ai �� Jo ----r; .. J � j � "" j -� J � j j. . � ) ) ""' , , , 
« ·�Ju �i 

, 

Tafsir l bnu K• 



"Allah Ta'ala berfirman: 'Keagungan itu adalah pakaian-Ku dan kesombongan 
(kebesaran) itu selendang-Ku. Barangsiapa yang menentang-Ku salah satu dari
nya, maka Aku akan menempatkannya di Neraka-Ku." 

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Hurairah dan 
Abu Sa'ad �' dari Rasulullah �. 

Dan firman-Nya, � _Y.;.i1 ;� ' ''Dia-lah Yang_Mahaperkasa, " yang tidak 
dapat dikalahkan dan tidak clap at dihalangi, � �I ' ''Lagi Mahabijaksana. " 
Yakni, dalam ucapan, perbuatan, syari 'at, dan kekuasaan-Nya. Mahatinggi 
Dia lagi Mahasuci, tidak ada yang berhak diibadahi selain Dia . 
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AL - AHQAAF 
( Bukit-Bukit Pasir ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-46 : 35 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Tafsir lbnu K 



46. AL AHQAAF 

Haa Miim. (QS. 46:1) Diturunkan Kitab ini dari Allah Yang Mahaperkasa 
lagi Mahabijaksana. (QS. 46:2) Kami tidak menciptakan langit dan bumi 
dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan {tujuan) yang 
benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir her
paling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. (QS. 46:3) Katakan
lah: "Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembah selain Allah; 
perlihatkanlah kepadaku, apakah yang telah mereka ciptakan dari bumi 
ini atau adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit? 
Bawalah kepadaku kitab sebelum (al-Qur-an) ini atau peninggalan dari 
pengetahuan (orang-orang dahulu), jika kamu adalah orang-orang yang 
benar. " (QS. 46 :4) Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tidak dapat memper
kenankan (do 'anya) sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (memperhati
kan) do 'a mereka? (QS. 46:5) Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari 
Kiamat), niscaya sembahan-sembahan mereka itu menjadi musuh mereka 
dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. (QS. 46:6) 

Allah � memberitahukan bahwa Dia telah menurunk.an Kitab kepada 
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, semoga shalawat dan salam senantiasa 
terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. Dan Allah mensifati diri-Nya 
dengan kemahaperkasaan yang tidak dapat dijangkau {oleh siapa pun) serta 
kemahabijaksanaan dalam ucapan dan perbuatan. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
� j;j� �1 1: ��;- �� �� �i� d�ul �:.. � 1 ''Kami tidak menciptakan langit dan 
bumi seita apa yang ada' di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang 
benar. " Maksudnya, tidak untuk suatu hal yang sia-sia dan bathil. 
� � _;;,.f� 1 ''Dan dalam waktu yang ditentukan. " Maksudnya, untuk waktu 
yang telah ditentukan, tidak akan bertambah dan tidak pula berkurang. 

Firman-Nya, � 0 j.P _;.; IJ��f t..; IJ� ;:,.;i!1� 1 ''Dan orang·orang yang 
kafir berpaling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. " Y  akni, mereka 
lalai terhadap apa yang diinginkan dari mereka, padahal Allah Ta'ala telah 
menurunkan K.itab dan mengutus seotang Rasul kepada mereka, namun mereka 
justru berpaling dari semua itu. Dengan kata lain, mereka akan mengetahui 
akibat hal itu. 

Setelah itu Allah £ berfirman, � J.J 1 ''Katakanlah, " yakni kepada 
orang-orang musyrik yang juga menyembah selain Allah: 
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� c/��i :X 1}::. I�G �J:i 11 0J� rX 0;:.0� �:)1 "Terangkanlah kepadak11 
teiuang apa yang kalian sembah selain Allah. Perlihatkanlah kepadaku apakab 
yang telah mereka ciptakan dari bumi ini?"Maksudnya, tunjukkanlah kepadaku 
tempat dari bumi ini yang telah diciptakannya. � ui�OI J �� r-tJ �f 1 '�tall 
adakah mereka berserikat (dengan Allah) dalam (penciptaan) langit?" Artinya, 
tidak ada andil bagi mereka di dalam penciptaan langit dan bumi, bahkan setipis 
kulit ari pun mereka tidak miliki. Sesungguhnya kekuasaan dan pengaturan 
segala sesuatu itu hanya di tangan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, 
lalu bagaimana mungkin kalian menyembah ilah lain selain Dia dan menyekutu
kan-Nya? Siapakah yang menunjukkan kalian kepada hal itu? Siapa juga yang 
menyeru kalian melakukan hal tersebut? Ataukah Allah yang memerintahkan 
kalian berbuat demikian? 

Oleh karena itu Dia berfirman, � T� fi ,;. y� � )1 1 ccBawalah 
kepadaku kitab sebelum (al-Qur-an) ini. " Maksudnya, beri:kanLih kepada kami 
salah satu dari Kitab-Kitab Allah yang diturunkan kepada para Nabi-Nya yang 
menyuruh kalian menyembah berhala-berhala ini . � � � o�Gf �f 1 "A tau 
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang daku�u). "Yakni, 15ukti yang nyata 
atas jalan yang kalian tempuh ini. � �:L . ..::.. � 01 1 7ika kamu adalah orang
orang yang benar. "y akni, kalian tidak memiliki suatu bukti pun, baik itu naqli 
atau 'aqli atas hal itu. Karena itu, ada ah1i qira-at yang membaca ··� :X ojf �i", 
artinya pengetahuan yang benar, yang kalian peroleh dari seseorang sebelum 
kalian. Sebagaimana dikatakan Mujahid dalam firman Allah � � � o�d �f 1, 
yakni «seseorang yang meninggalkan pengetahuan." ' ' 

Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � :  "Y akni, atau penjelasan 
tentang perkara ini. " Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, 
Sufyan mengatakan: "Aku tidak mengetahui kecuali dari Nabi �. mengenai 
"atau peninggalan dari ilmu pengetahuan," yakni tulisan atau catatan. 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: .... J .- J .. " .... .... "' ' J � 

f -
� 0�� �\;.� � �J ��� ifl Jl 41 �'i r) ..:il1 0y .x ljJ.; � JP �J 1 ''Dan 
siapakah'yang lebih sesat daripada orang yang' menyembah sembahan-sembahan 
selain Allah yang tidak dapat memperkenankan do 'anya sampai hari Kiamat 
dan mereka /alai (memperhatikan)do 'a mereka?" Maksudnya, tidak ada yang 
lebih sesat daripada menyesatkan orang-orang yang berdo'a kepada patung
patung selain Allah serta memohon kepadanya apa-apa yang sebenarnya patung
patung itu tidak sanggup memberinya sampai hari Kiamat kelak, sedang ia 
(patung-patung itu) lengah terhadap apa yang ia katakan, tidak mendengar, 
tidak melihat, dan tidak pula dapat menindak, karena semua itu hanya benda 
mati dan batu-batu yang bisu. 

Firman-Nya, � 2r-1tS' ��4, 1)lS'� :T�f r-tJ I)LS �01 � 1�1� 1 ''Dan 
apabila manusia dikumpulkan fpada hari Kiamat}, niscaya sembahan-sembahan 
itu menjadi musuh mereka dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. " 

Tafsir lbnu I 
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Maksudnya, akan berkhianat kepada mereka pada apa yang sesungguhnya 
sangat mereka butuhkan. 

Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan, 
berkatalah orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itu 
datang kepada mereka: 11lni adalah sihir yang nyata. 11 (QS. 46:7) Bahkan 
mereka mengatakan: 11Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (al
Qur-an). 11 Katakanlah: '7ika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak 
mempunyai kuasa sedikit pun mempertahankanku dari (adzab) Allah itu. 
Dia lebih mengetahui apa-apa yang karna.tperc{lkapkan tentang al-Qur-an 
itu. Cukuplah Dia menjadi saksi antara alut dan antara kamu, dan Dia-lah 
Yang Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 11 (QS. 46:8) Katakanlah: 
11Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara Rasul-Rasul dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak (pula) terhadap
mu. Aku tidak lain hanyalah mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku 
dan aku tidak lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan. II 
(QS. 46:9) 

Allah � memberitakan tentang orang-orang musyrik dalam kekufuran 
dan keingkaran mereka, bahwa jika dibacakan ayat-ayat Allah yang jelas, nyata 
dan _pamblan_g kepada mereka, maka mereka berkata: 
� � � �� " '?ni adalah sihir yang nyata. " Y  akni, sihir yang benar-benar 
jela5. � ol]!l 0) � if 1 "Bahkan mereka mengatakan: 'Ia telah mengada-adakan
nya. ' "Yang mereka maksudkan adalah Muhammad �· 

� ' , J ""' '  0 O J  

Allah T a' ala berfirman, � � ai.ll � J 0 � � �]!I 01 Ji 1 ''Katakan-
lah: Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak mempunyai kuasa sedikit 
pun mempertahankanku dari (adzab) Allah. '" Maksudnya, jika aku (Muhammad) 
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berdusta terhadap Allah dan mengaku bahwa Dia telah mengutusku, padahal 
tidak demikian adanya, niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab yang 
keras. Dan tidak ada seorang pun, baik kalian atau yang lainnya, yang mampu 
me!ingungi diriku darj:NY�· Oleh kar�na itl!, A,llah � �erfilTI}Clfl di ,sini:. , 
,t • c·� .·- ( -. 4..1 �� .w 0 '· .� t:.., � 1�i - ' LW. All\ -: 1 0 ct ' • ':)\; c;- �· 1 01 1• >.. "< �J � � -· (..5"""' - -- � · r yA - rX r.s:.. � -? . r.r "  
''Katakanlah: 1ika aku mengada-aaakannya, ni.aka kamu tidak mempimyai 
kuasa sedikit pun mempertahankanku dari (adzab} Allah. Dia lebih mengetahui 
apa-apa yang kamu percakapkan tentang al-Qur-an itu. Cukuplah Dia menjadi 
saksi antara aku dan antara kamu. ' "Yang demikian itu merupakan ancaman 
yang keras sekaligus tekanan yang menakutkan bagi mereka. 

J J 0 "" 

Firman-Nya lebih lanjut, � �) J_,Aill ). J } ''Dan Dia-lah Yang Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang. " Sedangkan yang ini merupakan anjuran dan 
dorongan bagi mereka untuk benaubat dan kembali kepada-Nya. Aninya, 
dengan semuanya itu, jika kalian kembali dan benaubat, maka Allah akan 
menerima taubat kalian dan memberikan ampunan kepada kalian sena me
nyayangi kalian. 

Mengenai firman Allah �. � S. }1 J �� � G Ji } ''Katakanlah: 
'Aku bukanlah Rasul yangpertama, " Ionu 'Abbas'� .  Mujahid, dan Qatadah 
mengatakan: "Aku bukanlah Rasul yang penama kali. " 

Firman-Nya, � � �� r,p � C <.>J�f -c� 1 ''Dan aku tidak mengetahui 
apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak pula terhadapmu. " 'Ali bin Abi 
Thalhah menuturkan dari Ibnu 'Abbas � mengenai ayat ini, setelahnya 
turun ayat: � �{; G� �; rX �� G 2u1 � A!. }  "Supaya Allah memberi 
ampunan kepadamu terhacfap �amu yang telah lalu dan yang akan datang. " 
(QS. Al-Fat-h: 2). . ,, , 

Demikian pula dikatakan oleh 'lkrimah, al-Hasan dan Qatadah, ayat 
tersebut dinask (dihapus) oleh firman Allah: 
� f:.t' C� �; rX �� � 2u1 � A!.} "SupayaAllah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan datang. " Mereka menyatakan 
bahwa setelah ayat ini turun, ada seseorang dari kaum muslimin yang berkata: 
"Yang demikian itu, Allah Ta'ala menjelaskan apa yang telah Dia lakukan 
terhadapmu, ya Rasulullah, lalu apa yang akan Dia perbuat terhadap kami?" 
Maka, Allah � menurunkan ayat: 
£. J "" o'� o "" o "" o ,.... � ,... o J o ,... ,... o J o ,... o J A._ " 

• kka "< J4-i'YI � rX <,>� ..:.. k ..:..�JJIJ �}JI �:Y .,- Supaya Dta memasu n 
orang-orang mukmiri laki-1aki dan perempuan ke dalam Surga yang mengalir 
di bawahnya sungai-sungai. " (QS. Al-Fat-h: 5) . 

Demikianlah yang ia katakan. Sedangkan yang ditegaskan di dalam 
hadits shahih, bahwa orang-orang yang beriman berkata: "Selamat kepada 
engkau, ya Rasulullah, sedang kami bagaimana?" Maka Allah � menurunkan 
ayat tm. 

Tafsir l bnu � 



Mengenai firman-Nya, � � �� '-1- J;:.l G c.$J�f L� � ''Dan aku tidak 
mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan tidak pula terhadapmu. " 
adh-Dhahhak mengatakan: "Alm tidak tahu apa yang diperintahkan kepadaku 
dan apa yang dilarang setelah ini." 

Dan mengenai firman-Nya ini pula, � � �� � J;:.l G c.$J�f L� � 
''Dan aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat terhadapku dan iidak pula 
terhadapmu. " Abu Bakar al-Hadzali menuturkan dari al-Hasan al-Bashri, ia 
berkata: "Sedangkan di akhirat, maka mudah-mudahan Allah melindungi kita 
semua. Beliau (Rasulullah) telah mengetahui bahwa beliau berada di Surga, 
tetapi beliau berkata: 'Aku tidak mengetahui apa yang akan diperubat ter
hadapku dan tidak pula terhadapmu di dunia. Apakah aku akan dikeluarkan 
sebagaimana Nabi-Nabi dikeluarkan sebelumku, ataukah aku akan dibunuh 
sebagaimana Nabi-Nabi sebelumku dibunuh? Dan aku tidak tahu, apakah 
kalian akan ditenggelamkan ke dalam bumi ataukah kalian akan dilempari 
batu?"' 

Pendapat inilah yang didukung oleh Ibnu Jarir, dan tidak boleh ada 
takwil lainnya. Tidak diragukan lagi bahwa inilah yang memang sesuai dengan 
Rasulullah �' dimana di akhirat kelak sudah pasti beliau masuk Surga bersama 
orang-orang yang mengikutinya. Sedangkan di dunia, maka beliau tidak me
ngetahui, bagaimanakah akhir dari perkara beliau dan bagaimanakah nasib 
orang-orang musyrik Quraisy, apakah mereka ini akan beriman, ataukah tetap 
kafir sehingga mereka akan diadzab dan dibinasakan karena kekufuran mereka. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Kharijah 
bin Zaid bin Tsabit, dari Ummul 'Ala', salah seorang sahabat wanita, yang 
pemah berbai'at kepada Rasulullah �' menuturkan: "Ketika kaum Anshar 
melakukan undian untuk menampung kaiun Muhajirin, 'Utsman bin Mazh'un 
� pun bergegas menyongsong mereka dalam menyediakan tempat tinggal. 

Lalu, 'Utsman jatuh sakit, dan kami pun merawatnya, sehingga ketika ia me
ninggal dunia, maka ia kami bungkus dalam kainnya. Lalu, Rasulullah � 
masuk menemui kami dan kukatakan: 'Semoga rahmat Allah selalu terlimpah
kan kepadamu, wahai Abus Sa-ib. Persaksianku atas dirimu adalah, bahwa 
Allah � telah memuliakanmu.' Maka Rasulullah � bersabda: 'Bagaimana 
engkau tahu bahwa Allah memuliakannya?' Kemudian kukatakan: 'Aku tidak 
tahu, kujadikan bapak ibumu sebagai tebusanmu (Rasulullah) . '  Maka beliau 
bersabda: 'Adapun ia, telah kedatangan suatu kepastian (kematian) dari Rabb
nya, dan sungguh aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, meskipun aku 
seorang utusan Allah, tetapi aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat
Nya terhadap diriku."' 

Lebih lanjut, Ummul 'Ala' bercerita: "Maka kukatakan, 'Demi Allah, 
aku tidak akan lagi memuji seorang pun sesudahnya selama-lamanya. Dan hal 
itu membuatku sangat sedih. Kemudian aku tertidur dan bermimpi bahwa 
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'Utsman � mempunyai satu sumber air yang mengalir. Aku pun mendatangi. 
Rasulullah �' lalu aku beritahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
bersabda: 'Itu adalah amalnya. "' 

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari saja. Dan 
dalam lafazhnya yang lain disebutkan: 

, 0 \ , "' �"' 0 0 "'  « .� � \A � �� J�j uiJ �j�i \A )) , , , 
"Aku tidak tahu, padahal aku Rasul Allah, apakah yang diperbuat (oleh Allah) 
terhadap dirinya. " 

Hal ini nampaknya yang lebih mendekati dengan dalil ucapan Ummul 
'Ala': "Hal itu menjadikanku sangat sedih. " Nash ini dan selainnya menunjuk
kan, bahwa tidak boleh memastikan (seseorang) masuk Surga kecuali mereka 
yang memang telah dinyatakan masuk Surga oleh pembawa syari' at, seperti 
sepuluh orang Sahabat yang dijamin masuk Surga; Ibnu Salam, al- 'Umaisha' ,  
Bilal, Suraqah, 'Abdullah bin 'Amr bin Hiram, orang tua Jabir, dan tujuh 
puluh orang ah1i membaca al-Qur-an yang terbunuh di sumur Ma'unah, Zaid 
bin Haritsah, Ja'far, Ibnu Rawahah, dan yang semisal mereka .$. .  

Firman Allah £, � :}l �}. G ;l &1 0l � '�ku tidak lain hanyalah 
mengikuti apa yang diwahyukan kepadaku. "Y akni, aku hanya mengikuti wahyu 
yang diturunkan Allah Ta'ala kepadaku. � ::.J fl� ;l d t:� � "Dan aku tidak 
lain hanyalah seorang pemberi peringatan yang menjelaskan. " Maksudnya, 
peringatanku sudah sangat jelas bagi setiap orang yang berakal dan berfikir. 
Wallaahu a 'lam. 

Tafsir lbnu � 



Katakanlah: "Terangkanlah kepadaku, bagaimanakah pendapatmu jika 
al-Qur-an itu datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya dan 
seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan 
(yang disebut dalam) al-Qur-an, lalu dia beriman, sedang kamu menyombong
kan diri. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang 
yang zhalim. "  (QS. 46: 10) Dan orang-orang kafir berkata kepada orang
orang yang beriman: "Kalau sekiranya dia (al-Qur-an) adalah suatu yang 
baik, tentulah mereka tidak mendahului kami (beriman) kepadanya. Dan 
karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka berkata: 
"Ini adalah dusta yang lama. " (QS. 46:1 1) Dan sebelum al-Qur-an itu telah 
ada Kitab Mus a sebagai petunjuk dan rahmat. Dan ini ( al-Qur-an) adalah 
Kitab yang membenarkannya dalam bahasa Arab untuk memberi peringatan 
kepada orang-orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang
orang yang berbuat baik. (QS. 46: 12) Sesungguhnya orang-orang yang me
ngatakan: "Rabb kami ialah Allah, " kemudian mereka tetap istiqamah, 
maka tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan mereka tidak (pula) 
berduka cita. (QS. 46:13) Mereka itulah penghuni-penghuni Surga, mereka 
kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah mereka kerjakan. 
(QS. 46:14) 

• J 

Allah � berfirman, � j.-J ,_ "Katakanlah, " hai Muhammad, kepada 
orang-orang musyrik yang ingkar kepada al-Qur-an. � 0t5' 01 �;) ,_ "Terang
kanlah_�f!Ptflaku, bagaimanakah pendapatmu jika, " al-Qur-an'itu; 
� � ( � J ..1!1 � � ,_ ''Datang dari sisi Allah, padahal kamu mengingkarinya. " 
Maksudnya, menurut dugaan kalian, apa yang akan diperbuat oleh Allah � 
terhadap kalian jika Kitab yang aku bawa kepada kalian ini telah Dia turunkan 
kepadaku untuk aku sampaikan kepada kalian, sedang kalian kufur terhadap
nya, bahkan mendustakannya. � � Js. J�l;..l r.f. J �G. :4--''"� 1 "Dan seorang 
saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut 
dalam) al-Qur-an, " maksudnya, Kitab-Kitab terdahulu yang diturunkan kepada 
para Nabi sebelumku telah memberikan kesaksian terhadap kebenaran dan 
keshahihan Kitab tersebut (al-Qur-an). Kitab-Kitab tersebut telah memberikan 
kabar gembira tentangnya dan menyampaikan apa yang juga disampaikan oleh 
al-Qur-an ini. 

Firman Allah �. � ;;1 :; ,_ "Lalu, ia beriman. "Y  aitu, orang dari Bani 
Israil ini yang memberi kesaksian terhadap kebenaran al-Qur-an, karena pe-
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ngetahuan yang dimilikinya tentang hakikat al-Qur-an terse but. � r-t ��� ,. 
"Sedang kamu menyombongkan diri, " yakni kalian menolak mengikutinya. 

Masruq berkata: "Maka, orang yang memberi saksi itu beriman kepada 
Nabi dan Kitab-Nya, sedangkan kalian kafir kepada Nabi dan Kitab kalian." 

� �UJI r�l (,>� � 11 01 ,. ''Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk 
kepada orang-orang yang zhalim. " Pemberi saksi ini menunjukkan jenis, men
cakup 'Abdullah bin Salam � dan juga selainnya. Karena ayat ini turun di 
Makkah, sebelum 'Abdullah bin Salam masuk Islam. Dan ayat tersebut sepeni 
firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
A. '. ,. � u:; . � ll'l It . �.:_ il �I "-' Cl' I �� � � ·�� ��� 1�1- A 'D b 'l d 'b -"" � , . .x . .J .x <..Y'"' • , . -. .J' r-=- � .J 7 an apa t a t aca 
kan (al-Qur-an itulkepada mereka; mereka berkata: 'Kami beriman kepadanya, 
sesungguhnya al-Qur-an itu adalah suatu kebenaran dari Rabb kami, sesungguh
nya kami sebelumnya adalah orang-orang yang membenarkan(nya). '" (QS. Al
Qashash: 53) . 

Imam Malik menceritakan dari Abun Nadhr, dari 'Amir bin Sa' ad, dari 
ayahnya, ia berkata: "Aku tidak mendengar Rasulullah � berkata kepada 
seseorang yang berjalan di muka bumi bahwa ia termasuk penghuni Surga 
kecuali untuk 'Abdullah hi� S aJa!ll � . " Katanya p1Jla: "Dan berkenaan 
dengan ini, turunlah ayat, � � JS- j:-.1:;..1 -f. J �G :4--'"' J ,. 'Dan seorang saksi 
dari Bani Israil mengakui (kebenaranfyang serupa dengan (yang disebut dalam) 
al-Qur-an. "' 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, dan Nasa-i, dari hadits Malik. 
Demikian pula yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, adh-Dhahhak, 
Qatadah, 'Ikrimah, Y usuf bin 'Abdillah bin Salam, Hilal bin Y asaf, as-Suddi, 
ats-Tsauri, Malik bin Anas, dan Ibnu Zaid. Mereka semua mengatakan: "Orang 
itu adalah 'Abdullah bin Salam � . " 

f' Allah ;�� A. .d1 1S �-- � ("· � t5' • \  I �- �- ': .JJ I <� ': .J1 J' �- A ''D 1rman �, "" ,. . � � u .J' r- .. ,:..;.., , Jf-' ,:..;.., 1 7 an 
orang-orang kafir berkata keftada orang-orang yang beriman: 'Kalau sekiranya 
ia (al-Qur-an) adalah suatu yang baik, tentulah mereka tidak mendahului kami 
(beriman) kepadanya. "' Y akni, mereka berbicara ten tang orang-orang yang 
beriman kepada al-Qur-an: "Seandainya al-Qur-an itu baik, niscaya orang
orang itu tidak akan mendahului kami beriman kepadanya. " Yang mereka 
maksudkan adalah Bilal, 'Ammar, Shuhaib, dan Khabbab ,.., , sena orang
orang yarig serupa dengan mereka dari kalangan kaum lemah, para budak 
dan hamba sahaya, karena mereka berkeyakinan bahwa mereka mempunyai 
keudukan terhormat di sisi Allah dan perhatian dari-Nya. Padahal, mereka 
telah melakukan kesalahan yang nyata. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah 
berpendapat bahwa setiap perbuatan dan ucapan yang tidak ada dasamya dari 
Sahabat Rasulullah � adalah bid'ah, karena hila hal itu baik, niscaya mereka 
akan lebih dahulu melakukannya daripada kita, sebab mereka tidak pernah 
mengabaikan suatu kebaikan pun kecuali mereka telah lebih dahulu melaksana
kannya. 
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Firman Allah Ta'ala, � � IJ� rJ �l� t ''Dan karenq m�re_ka_tirJcfk m'!l
dapat petunjuk dengannya, " yakni dengan' al-Qur-an. � (-fi �l T� 0) � 1 
"Maka mereka akan berkata: 'lni adalah dusta yang lama. "' Y aitu, kebohongan 
yang sudah lama atau diwariskan dari orang-orang terdahulu. Artinya, mereka 
merendahkan al-Qur-an dan orang-orang yang berpegang padanya. Demikian
lah kesombongan yang pemah disabdakan oleh Rasulullah � pemah disabda
kan: 

"Tidak menerima kebenaran dan merendahkan orang lain. "1 

Selanjutnya, Allah £ berfirman, � �;. �t.:f � .x� 1 "Dan sebelum 
al-Qur-an itu telah ada Kitab Musa. " Y  aitu Taurat. � �4 ��� ��� t.:Gl 1 
"Sfbagai petunjuk dan rahmat. Dan ini adalah Kitab, " yakni al-Qur-an. ' 
� <J� 1 "Yang membenarkannya, " ialah kitab-kitab sebelumnya. � �/ ll't.:..! 1 
''Dalam bahasa Arab, " yakni sansat fasih lagi jelas dan gamblang. 

, 

� � c.S� 1;.11 ::r..-:�1 �H 1 "Untuk memberi peringatan kepada orang
orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat 
baik. "Y  akni, membawa peringatan bagi orang-orang kafir dan berita gembira 
bagi orang-orang yang beriman. 

Firman Allah £, � 1;.�1 � 1;.,1 t{; 1)� ::r-�1 jl 1 "Sesungguhnya orang
orang yang mengatakan: 'Rabb kami adalah Allah, kemudian mereka tetap 
istiqamah. "' Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat 
as-Sajdah. 

Firman-Nya lebih lanjut, � ;.;lc Jf:.� 1 ''Maka tidak ada kekhawatiran 
terhadap mereka. " Y  akni, dalam perutiwa yang akan mereka hadapi. 
� J J � � �� 1, "Dan _mere�a tidak pula ber4u,ka cita, " at¥ apa yang mereka 
tinggalkan. � 0M I}IS � ,Jy... � ::r-flb- �� �G..:.i -::J4) 1 ''Mereka itulah 
penghuni-penghuni Surga, inereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa 
yang telah mereka kerjakan. "Y  akni, amal perbuatan merupakan sebab tercapai
nya rahmat dan kesempumaannya bagi mereka. Wallaahu a 'lam. 

1 HR. Abu Dawud dan Imam Ahmad dalam Musnadnya. 
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� . I "'.1-t�, ,  ': 1 "'  d:it ..,. ,_,. "' .!:!: -:;  .. � • J�""t...- -" , "' "-: t..:- 1 ,-" � . �._ , ,. .. .. .  I .. j . ,  � � .. ... ... � ,;;) .. ... �<J���� / ..- ..- � � , 
• "'"' / / J. ..... , ----:-: ...... i�; I "'  ... ... .. -$; ,J."'""' j�� ...... � / . .  {,I � ;t { M �K\�::-. ., WC' JJ�.J , L.A�I �  . - · ·��\�jl � 

® ;:;__,�;�? .s}l�i.,;J\��� ��i 
Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang 
ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah payah, dan melahir
kannya dengan susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapihnya 
adalah tigapuluh bulan, sehingga apabila ia telah dewasa dan umurnya 
sampai empatpuluh. tahun ia berdo 'a: "Ya Rabb-ku, tunjukilah aku untuk 
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada 
ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal shalih yang Engkau ridhai; 
berilah kebaikan kepadaku dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuku. 
Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dan sesungguhnya aku termasuk 
orang-orang yang berserah diri. " (QS. 46: 15) Mereka itulah orang-orang 
yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah mereka kerjakan 
dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka bersama penghuni-penghuni 
Surga, sebagai janji yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. (QS. 
46:16) 

Setelah ayat pertama Allah � menyinggung masalah tauhid dan pe
mumian ibadah serta istiqamah kepada-Nya, Dia menyambungnya dengan 
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, sebagaimana hal itu telah di
sebutkan secara bersamaan dalam beberapa ayat lainnya di dalam al-Qur-an, 
misalnya firman Allah Ta'ala ini: � tr�l J�l)t;� ��� 'il iJ� �f � �� � 
''Dan Rabb-mu telah memerintahkan supaya kamu fangrm menyembah selain Dia 
dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. " 
(QS- Al-Israa' :  23)-

Sedangkan ,dal� surat al-Ahqaaf ini, Allah � berfirman: 
� tr�1 ��ly 0t:.;)'l � JJ � "Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat 
baik kepada' kedua orang tua (ibu dan bapak), " yakni, Kami perintahkan ia 
supaya berbuat baik serta berlemah lembut kepada keduanya. � \.A� �( 4�1:� � 
'1bunya telah mengandungnya dengan susah payah. "Y akni, menderita karenanya 
ketika mengandungnya, mengalami kesulitan dan kepayahan; seperti mengidam, 
ping�an, r�a berat dan cobaan lainnya yang dialami oleh para wanita hamil. 
� �)" 4;;� JJ � ''Dan melahirkannya dengan susah payah pula, " yakni dengan 
penuh_ k���tan, j_u�a b�rupa rasa sakit yang teramat sangat. 
� I� 0 ;� 4J�J � J � ''Mengandungnya sampai menyapihnya adalah tiga 
puluh bulan. " 
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'Ali bin Abi Thalib � telah menjadikan ayat ini bersamaan d�ng_an 
ayat yang terdapat dalam surat Luqman, yaitu firman-Nya: � ;.;� c) 4l�J � 
"f!c:n �.en��pifr;z.ya. �la.'fl _du�-.t�h;t:z_·,". Cq_�. ��q��I}� 14�: juga

.
firman-Nya: 

� �L.:.;.]I � Jl .) 1) ;;.!.  �\5' _;.1 y ,y..)'1) � _r.. ..:..I�I}IJ � Para tbu hendaklah 
menyusukan anak·analinya selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin me
nyempumakan penyusuan. "  (QS. Al-Baqarah: 233). Dengan ayat-ayat tersebut, 
'Ali betpendapat bahwa masa minimal adalah enam bulan. 

Hal itu merupak.an kesimpulan kuat lagi shahih yang disetujui oleh 
'Utsman dan sekelompok Sahabat ,.. . Muhammad bin Ishaq bin Y asar me
riwayatkan dari Ma'mar bin 'Abdillah al-Juhani, ia berkata: "Ada seorang 
laki-lak.i dari kami yang menikahi seorang wanita dari suku Juhainah, lalu 
wanita itu melahirkan seorang anak. untuknya dalam wak.tu enam bulan penuh. 
Kemudian suaminya itu berangkat menemui 'Utsman bin 'Affan � , dan 
menceritak.an peristiwa itu kepadanya, lalu 'Utsman mengutus seseorang 
kepadanya. Setelah wanita itu berdiri untuk memak.ai bajunya, saudara perem
puannya menangis, mak.a ia benanya: 'Apa yang menyebabkanmu menangis?' 
'Demi Allah, tidak ada seorang pun dari makhluk Allah Ta'ala yang meng
gauliku kecuali dia (suaminya), sehingga Allah menak.dirkan (bagi kami anak.) 
yang dikehendak.i-Nya. '  

Setelah ia  dibawa menghadap 'Utsman bin 'Affan, maka 'Utsman 
menyuruh agar wanita itu dirajam. Hingga ak.himya berita itu terdengar oleh 
'Ali bin Abi Thalib, lalu 'Ali mendatangi 'Utsman dan berkata: 'Apa yang 
telah engkau lak.ukan?' 'Utsman menjawab: 'Ia telah melahirkan tepat enam 
bulan. Apa mungkin hal itu terjadi?' Mak.a 'Ali bin Abi Thalib � benanya: 
'Tidak.kah engkau membaca al-Qur-an? '  'Ya, ' jawab 'Utsman. 'Ali berkata: 
'Tidak.kah engkau pemah mendengar Allah £ berfirman: 
� I� 0 J-;i, �j\_�� �� � 'Mengandungny_a samp_a,i_ menyapihnY,a; adalah tiga 
puluh bulan. ' Dan Dia juga berfirman, � .:))>- �.)'1} ;;_;,-_; d:UJ)IJ � 'Para ibu 
hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh. ' Dari 30 bulan 
itu, tersisa 6 bulan jika diambil 2 tahun (24 bulan), '  lanjut 'Ali. 

Kemudian 'Utsman bin 'Affan � berkata: 'Demi Allah, ak.u tidak. 
memahami ini. ' 'Bawa kemari wanita itu,' tetapi orang-orang menemukan 
wanita itu telah selesai dirajam." Lalu Ma'mar berkata: "Demi Allah, tidak.lah 
burung gagak. dengan burung gagak. atau telur dengan telur itu serupa melebihi 
keserupaannya dengan ayahnya. 11 

Setelah ayah anak. itu melihatnya, maka ia berkata: 11 Anak.ku, demi 
Allah, ak.u tidak. meragukannya lagi. " 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  ia berkata: "Jika 
seorang wanita melahirkan anak 9 bulan, mak.a cukup baginya menyusui 
anaknya 21 bulan, dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 7 bulan, maka 
cukup baginya menyusui 23 bulan. Dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 
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6 bulan, maka cukup baginya menyusui 2 tahun P,enuh {24 bulan) ." Karena 
Allah Ta'ala berfirman, � ��i t_t 1�1 � I� 0f"Ji ��� �1·..;.� � ''Mengandung
nya sampai menyapihnya adalah tiga puluh b:elan, sepi_nf!$a apabila ia telah dewasa, " 
yakni, semakin kuat dan tumbuh besar. � C �) C!-!J � ''Dan umumya sampai 
empat puluh tahun, " artinya, akal pikirannya sudah matang, pemahaman dan 
kesabarannya pun sudah sempurna. 

Abu Bakar bin 'Iyasy menuturkan dari al-A'masy, dari al-Qasim bin 
'Abdirrahman, ia berkata: "Aku pemah mengatakan kepada Masruq: 'Kapan 
seseorang itu dijatuhi hukuman atas dosa-dosa yang diperbuatnya?' Ia men
jawab: 'Jika engkau sudah berumur 40 tahun. Maka berhat-hatilah."' 

Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari 'Utsman � , bahwa Nabi 
� bersabda: 

"Jika seorang hamba muslim sudah mencapai (umur) 40 tahun, maka Allah 
Ta'ala memperingan hisabnya. Jika sampai umur 60 tahun, maka Allah Ta'ala 
mengaruniakan kepadanya kesempatan kembali (bertaubat) kepada-Nya. Jika 
mencapai umur 70 tahun, maka ia akan dicintai oleh penduduk langit. Jika 
mencapai umur 80 tahun, maka Allah Ta'ala menetapkan baginya berbagai 
kebaikannya dan menghapuskan berbagai kesalahannya. Dan jika sampai umur 
90 tahun, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan 
yang akan datang, dan Allah akan menerima syafa'atnya bagi keluarganya, 
serta di langit ia dicatat sebagai tawanan Allah di bumi-Nya. "2 

Hadits tersebut telah diriwayatkan melalui jalan lain, terdapat di dalam 
kitab Musnad al-Imam Ahmad. 

Dan sungguh indah ucapan seorang penya'ir: 

�i : , �..dJ --J� ;� �� t.r �� � ��-- CP � CP ., , .  (,]"":' . ,. J . .. 4? . . 
' 

Dia bercinta selama masa muda, 
sampai rambutnya dipenuhi uban 
T eta pi tatkala rambutnya telah dipenuhi uban, 
ia pun berkata kepada yang bathil: "menjauhlah." 

2 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful Jaami' (no. 4043).-ed. 
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Firman-Nya, � � j�l �� J� � "Ya Rabb-ku, tunjukilah aku. " Y  akni, 
ilhamkanlah kep adaku. ' ' 
� ;L;.:J �c., J:.'-i j\� ���� j;,� :fo ;. ::;\ j1 ;!_F:;.; �� ji � "Untuk mensyukuri 
nikmat-Mu yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada ibu bapakku dan 
supaya aku dapat berbuat amal shalih yang Engkau ridhai. " Y  akni, pada masa 
yang akan datang. � .j) J J &i� � ''Berikanlah kebaikan kepadaku dengan 
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. " Y  akni, anak keturunanku. 
� 0:., r : i1 � ��� �� � �� � "Sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu dan 
sesungguhnya aliu terinasuk orang-orang yang berserah diri. " Di dalamnya ter
dapat petunjuk bagi orang yang telah berumur 40 tahun, agar ia memperbaharui 
taubat dan kembali kepada Allah £ serta bertekad melaksanakan hal itu. 

Abu Dawud meriwayatkan dalam kitab Sunan, dari lbnu Mas'ud � , 
bahwa Rasulullah � pemah mengajarkan kepada para Sahabat agar ketika 
tasyahhud mengucapkan: 

,, til "' "' "' "' "' "' !"' .J.J til.;. 1, 
��� � u:.;JJ , ��� � \J�IJ ,� ��� �IJ �� � :.All �� " 

u �r ��i . ci !l ,{ , -. L� �- ���A ' -;.(;. G ' .. (.�i, ti,"l;.' 0-�' ' J'l � . J 
' 

� � .J � J or; .Jr' � y- . . J �_,..., � 
0 ,. ,. "' "' "' � ,. "'  "' 0  "'"' .J.J., 

'. o c:"� \.iW-1 / o .: I I I.J(�I I CJi �\ li."Jo W , \ij� � \k-1 · i  \_:/. li r.J!..r . J � .r . _,..., � � . J ' �) J ; J) J :Y"" J 
" , r::Jo ��:A  :zr , -;. O l .� �.rJo ��. -. O .:-- �= . .h� 

� �
J

� � .,-: �  ' '  "' "' "' "' 
"Y a Allah, persatukan hati-hati kami, dan perbaikilah keadaan di antara kami, 
dan tunjukkanlah kepada kami jalan keselamatan, selamatkan pula kami dari 
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah kami dari berbagai kejahatan, baik yang 
tampak maupun yang tidak tampak. Berkahilah kami dalam pendengaran, 
pandangan, hati, isteri (suami) , dan anak keturunan kami. Dan berikanlah 
ampunan kepada kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha
penyayang. Dan jadikanlah kami senantiasa mensyukuri nikmat-Mu, senantiasa 
memuji-Mu karenanya, serta menerimanya, dan sempumakanlah ia bagi kami." 

Allah £ berlirman: 
� �I y�i J �� if j��� I� G ;;..;..i tf-� fi.:r �+i1 2Jf) � ''Mereka 
itulah 'orang-orang'yang Kami terima dari mereka amal yang baik yang telah 
mereka kerjakan dan Kami ampuni kesalahan-kesalahan mereka, bersama para 
penghuni Surga. " Maksudnya, mereka yang mempunyai ciri-ciri seperti yang 
dikemukakan, yaitu bertaubat kepada Allah Ta'ala, kembali ke jalan-Nya, 
dan memperbaiki kesalahan dengan taubat dan istighfar (memohon ampunan). 
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuatan baik mereka dan 
diberikan ampunan atas segala kesalahan dan kejahatan mereka. Kepada mereka
lah diberikan ampunan atas ,hanyak kesalahan dan diterima ama1 kebaikan dari 
mereka meski sedikit. � �I y�i J � ''Mereka itu bersama para penghuni 
Surga. " Maksudnya, mereka ifu termasuk dari para penghuni Surga. Demikian-
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lah huk.um yang berlaku bagi mereka di sisi Allah £, sebagaimana yang telah 
dijanjikan oleh-Nya bagi mereka yang bena�bat gan �emb_ali ke jalan-Nya. 
Oleh karena itu, Dia berlirman, � J J�}. I}L..S' <.>fJI cJ:L:a.ll J.;, J 1 "Sebagai janji 
yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka. " ' 

Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: "Cis bagi kamu 
berdua, apakah kamu berdua memperingatkan kepadaku bahwa aku akan 
dibangkitkan, padahal sungguh telah berlalu beberapa ummat sebelum
ku?" Lalu, kedua ibu bapaknya memohon pertolongan kepada Allah seraya 
mengatakan: "Celaka kamu, berimanlah! Sesungguhnya janji Allah itu 
adalah benar. " Lalu dia berkata: "Ini tidak lain hanyalah dongengan orang
orang yang dahulu belaka. " {QS. 46: 17) Mereka itulah orang-orang yang 
telah pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama ummat-ummat yang 
telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesungguhnya mereka 
adalah orang-orang yang merugi. (QS. 46: 18) Dan bagi masing-masing 
mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar Allah 
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang 
mereka tidak dirugikan. (QS. 46: 19) Dan (ingatlah) hari {ketika) orang
orang kafir dihadapkan ke Neraka (kepada mereka dikatakan): "Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan duniawimu (saja) 
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dan kamu telah bersenang-senang dengannya; maka pada hari ini kamu 
dibalas dengan adzab yang menghinakan karena kamu telah menyombong
kan diri di muka bumi tanpa hak dan kamu telah fasik. " (QS. 46:20) 

Setelah menyebutkan keadaan orang-orang yang selalu mendo'akan 
kedua orang tuanya dan berbuat baik kepada mereka, serta pahala yang mereka 
peroleh di sisi-Nya berupa kebahagiaan dan keselamatan, maka Allah melanjut
kan dengan pemberitahuan tentang keadaan <j>�apg-orang_ s�ngs�a yang durhaka 
kepada kedua orang tua. Dia berlirman, � L..5J Ji ��1). Jli (,.)+JIJ 1> ''Dan orang
orang yang berkata kepada kedua orang tuanya (ibu dan bapaknya), 'Cis bagi 
kamu berdua. "' Ini bersifat umum bagi siapa saja yang berkata seperti itu. Ada 
juga yang berpendapat bahwa ayat ini turon berkenaan dengan 'Abdurrahman 
bin Abi Bakar �. Namun pendapat itu sangat lemah, karena 'Abdurrahman 
bin Abi Bakar masuk Islam setelah itu dengan sangat baik, bahkan ia termasuk 
orang pilihan pada zamannya. 

Dengan demikian, ayat tersebut berlaku umum bagi setiap orang yang 
durhaka kepada kedua orang tuanya dan mendustakan kebenaran, yaitu dengan 
berkata kepada kedua orang tuanya, "Cis, bagi kalian berdua. " Y akni, bersikap 
durhaka terhadap keduanya. 

Imam an-Nasa-i meriwayatkan, 'Ali bin al-Hasan memberitahu kami, 
dari Muhammad bin Ziyad, ia berkata: "Setelah Mu'awiyah 4'.lii:i berbai'at 
untuk anaknya, Marwan berkata: 'Ini tradisi Abu Bakar dan 'Umar �.'  Tetapi 
'Abdurrahman bin Abi Bakar � berkata: 'Tradisi Heraclius dan Kaisar. ' 
Maka, M:�an berk_ata:_ 'O��ng inilah yang Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
� '11 � L:5:J Jf ��1). JL..i (,.) +JI J 1> 'Dan orang-orang yang berkata kepada kedua 
orang tuanya, 'Cis bagi kamu berdua, '' dan ayat seterusnya. Kemudian hal itu 
terdengar oleh 'Aisyah � , maka 'Aisyah berkata: 'Marwan telah berdusta. 
Demi Allah, 'Abdurrahman bukanlah orang yang dimaksud. Seandainya aku 
mau menyebutnya sebagai orang yang menjadi sebab turunnya ayat itu, niscaya 
aku akan menyebutnya demikian, tetapi Rasulullah � telah melaknat ayah 
Marwan dan Marwan ketika masih berada dalam tulang punggungnya. Maka 
Marwan mengelabui diri dari laknat Allah. " 

Firman Allah �' � [_�f 0\ ���i 1> ''Apakah kalian berdua mem
peringatkan kepadaku bahwa aku akan aibangkitkan padahal sungguh telah 
berlalu beberapa ummat sebelumku?" Y akni, sedang orang-orang sudah banyak 
yang mati, te!api tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali. 
� 01•.( ; L:J. J 1> "Lalu, kedua orang tuanya itu memohon pertolongan, " yakni, 
meminta kepada Allah agar Dia memberikan hidayah kepadanya. Kedua orang 
tuanya berkata kepadanya, � � 11 �� 01 ��; 2..ll;J 1> "Celaka kamu, beriman
lah. Sesungguhnya janji Allah adalah benar. " Lalu, ia berkata: 
� 0--}��i �c.i ;1 Ti;. C 1> 'Tni tidak lain hanyalah dongengan orang-orang dahulu 
be/aka. " ' 
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Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
A -:  b:- 1  '\S' ' �1 ·)fj' � )1 -: � � •l'i . � � '( · :r�il � .·f� $_, -: .J1 � (A "< IY-..r::"' .J' r+'· � . J ..r- cY � rX  r � r r-:=- � �Y-- , J y 
''Mireka itulah oianiorarig yang ielah pasti ketdapan (adzab) atas mereka bersama 
ummat-ummat yang telah berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesung
guhnya mereka adalah orang-orang yang merugi. "Maksudnya, mereka termasuk 
dalam golongan yang serupa dengan mereka dari kalangan orang-orang kafir 

. yang benar-benar merugikan diri mereka dan juga keluarga mereka pada hari 
Kiamat. 

Firman-Nya, � 2J$) 1 ''Mereka itu, " disampaikan setelah; 
� ��IJ!. J� <,?�1� 1 ''Dan orang-orang yang berkata kepada kedua orang tuanya, " 
menunjukkan apa yang telah kami sebutkan, bahwa hal itu bersifat umum, 
meliputi setiap orang yang berbuat demikian. Al-Hasan dan Qatadah berkata: 
"Y aitu orang kafir yang berbuat jahat lagi durhak.a kepada kedua orang tuanya 
dan mendustak.an hari kebangkitan." 

J ""' '1/.  ..- ,.. ,.. ., J ,.. 
Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � I� C..:. vb..J::. �J 1 ''Dan 

bagi masing-masing mereka derajat menurut apa yang telah mereka kerjakan, " 
mak.sudnya, masing-masing memperoleh siksa sesuai dengan amal perbuatan
nya. � 0 ;11.; '; �� tiJwf �).� 1 ''Dan agar Allah mencukupkan bagi mereka 
(balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka, sedang mereka tidak dirugikan. " Aninya, 
Allah £ tidak. ak.an menzhalimi mereka meski hanya sekecil dzarrah sekali 
pun atau bahkan yang lebih kecil lagi. 

'Abdurrahman bin Zaid bin Aslam berkata: "Tingkatan-tingkatan 
Nerak.a itu turun ke bawah, sedangkan tingkatan-tingkatan Surga itu naik ke 
atas ."  

Firman Allah £: 
A t ':. .  !' ::' -:.'  I' Cill J (" �L.:;. . •  ("�a. . !'' �f Gl I;._ I J �<-- -: iii J . " J ' . / A ''D "< -e-< � J • � • � � .• r J � Jr-- J-, t...r> .r= i .JlJ y an 
ingatlah hari ketika orang-orang kafir dihadapkan ke Neraka (kepada meraka 
dikatakan): 'Kamu telah menghabiskan rizkimu yang baik dalam kehidupan 
duniawimu saja dan kamu telah bersenang-senang dengannya. " Y  ak.ni, hal itu 
dikatak.an kepada mereka sebagai celaan dan teguran bagi mereka. 

Dan Amirul Mukminin, 'Umar bin al-Khaththab 4'l:1J telah menahan 
dan menjaga diri dari berbagai mak.anan dan minuman yang menyenangk.an, 
beliau berkat�: "Sesungguhnya ak.� s��a� t_ak.�t (?J-e��adi

. ?
�anj) ���!Li orang

orang yang difirmankan Allah, � � �IJ Q:UI �t;;.- c.,�. �l# r-::.1 1 'Kamu 
telah menghabiskan rizkimu yang lJaik dalam kehidupan duniawimu saja dan 
kamu telah bersenang-senang dengannya. "' 

, , . Firrpan-�Y:.a l�bih l�j
f�

t: , . , • , , _ .  , . _  

A . -' .� • �-<' L-:., -. ::.. 11 '< . � 1  · 0 ' c:-: � ·_ �-<' L-:., 0 � 11 ._,1� 0 -. · . !  • '1\.j A "< u � r .J c.Y'"' f."-! t...r> J � J� r · fl" · J� i r- Y 
''Maka pada hari ini kaniu dibalas dengan adzab yang menghinakan, karena 
kamu telah menyombongkan diri di muka bumi tanpa hak dan karena kamu 
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telah fasik. "Y akni, mereka akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan mereka. 
Sebagaimana mereka telah bersenang-senang, menyombongkan diri tidak mau 
menerima kebenaran, sena selalu berbuat kefasikan dan kemaksiatan, maka 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan balasan kepada mereka dengan adzab 
al-huun, yaitu siksa yang merendahkan dan menghinakan, penderitaan yang 
menyakitkan, derita yang tiada putus-putusnya sena temp at tinggal dalam 
Neraka yang paling bawah dan mengerikan. Semoga Allah � menyelamatkan 
kita dari semuanya itu. 

Dan ingatlah (Hud) saudara kaum 'Aad, yaitu ketika dia memberi peringatan 
kepada kaumnya di al-Ahqaaf dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa 
orang pemberi peringatan sebelum dan sesudahnya ( dengan mengatakan): 
'Janganlah kamu beribadah kepada selain Allah, sesungguhnya aku khawatir 
kamu akan ditimpa adzab hari yang besar. " (QS. 46:21} Mereka menjawab: 
"Apakah kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari (me
nyembah) ilah-ilah kami? Maka datangkanlah kepada kami adzab yang 
telah kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang 
benar. " ( QS. 46:22} Ia berkata: "Sesungguhnya pengetahuan (tentang itu) 
hanya pada sisi Allah dan aku (hanya) menyampaikan kepadamu apa yang 
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aku diutus dengan membawanya, tetapi aku lihat kamu adalah kaum yang 
bodoh. " (QS. 46:23} Maka, tatkala mereka melihat adzab itu berupa awan 
yang menuju ke lembah-lembah mereka, berkatalah mereka: "Inilah awan 
yang akan menurunkan hujan kepada kami. " {Bukanlj bahkan itulah adzab 
yang kamu minta supaya datang dengan segera, (yaitu) angin yang me
ngandung adzab yang pedih, (QS. 46:24} yang menghancurkan segala sesuatu 
dengan perintah Rabb-nya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelihatan 
lagi kecuali (bekas-bekas) tern pat tinggal mereka. Demikianlah Kami mem
beri balasan kepada kaum yang berdosa. (QS. 46:25} 

Allah � dalam firman-Nya ini menghibur Nabi-�y:a, Muhammad � 
atas kedustaan yang dilakukan oleh kaumnya, � .:.� G:.i :f'�IJ � ''Dan ingatlah 
saudara kaum 'A ad. " Y  akni, Hud � yang telah Cliutus oleh Allah £ kepada 
kaum 'Aad pertama yang tinggal di al-Ahqaaf, yaitu bukit pasir. Demikian 
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan 'Ikrimah mengungkapkan: 11 Al
Ahqaaf berarti gunung-gunung yang bergua. II 

Dalam bah Idzaa Da 'aa falyabda ' binafsihi, Ibnu Majah meriwayatkan 
dari Ibnu 'Abbas t;,@;;G , bahwa Rasulullah � pemah bersabda: 

? ? �- � ?, ? 0 ?  (( . �� \?-IJ 4111 � .)'!. )) 
"' 

IISemoga Allah memberikan rahmat kepada kita dan saudara kaum 'Aad 
(Hud) . 113 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, � �::. :X� �=4 ,;; rX �Jill � �� �  
''Dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pember{peringatan sebelum 
dan sesudahnya. " Y  akni, Allah T a' ala telah mengutus para Rasul dan pemberi 
peringatan ke negeri-negeri lain di sekitar negeri mereka. Maksudnya, Hud 
mengucapkan hal itu kepada mereka. Akan tetapi kaumnya memberikan 
jawaban dengan ucapan: � ��: � �� �i � ''Apakah kamu datang kepada 
kami untuk memalingkan kami dari (menyeinbah) ilah-ilah kami?"Maksudnya, 
apakah kamu datang untuk menghalangi kami menyembah tuhan-tuhan kami? 
� �.:.t::JI :X d 01 IS� L:., �u � ''Maka, datangkanlah kepada kami adzab yang 
telali kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang benar. " 
Maksudnya, mereka meminta supaya didatangkan adzab dan hukuman Allah 
dengan segera, karena mereka menganggap hal itu mustahil terjadi. 

Firman Allah Ta'ala, � 11 � r-W1 L..:J'1 Jti � "Ia berkata: 'Sesungguhnya 
pengetahuan (tentang itu} hanya'pada sisi AllaE. "' Y  akni, Allah yang lebih me
ngetahui tentang kalian, jika kalian memang berhak untuk segera diadzab, 
maka Dia akan melakukan hal itu kepada kalian. Se�gkan �u h¥Ixa sekepar 
menyampaikan apa yang karenanya aku diutus. � 0 � t.:� ;-.s-1) � J � 
3 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful faami' (no. 6427).-ed. 
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"Tetapi aku melihat kalian adalah kaum yang bodoh. " Maksudnya, kaum yang 
tidak berakal dan tidak pula memahami. 

Selanjutnya Allah £ berfirman, � ;...e��i J.;::o � (pJ\P ;�C tli "  ''Maka, 
ketika mereka melihat adzab itu berupa awan yang' menuj'u ke lembah-lembah 
mereka. " Artinya, ketika mereka melihat adzab itu menuju ke temp at mereka, 
mereka berkeyakinan bahwa itu adalah awan yang datang membawa hujan 
kepada mereka, sehingga mereka merasa senang dan bergembira karenanya, 
di mana mereka ketika itu ditimpa kekeringan dan mereka sangat mengharap
kan turunnya hujan. 

Allah Ta'ala berfirman, � �� ��� � �J � �IG ). J1  "Bahkan 
ia merupakan adzab yang kamu minta supaya daiarig dengan segera, yaitu an gin 
yang mengandung adzab yang pedih. "Maksudnya, itulah adzab yang dulu kalian 
pemah minta: "Maka datangkanlah kepada kami adzab yang telah kamu ancam
kan kepada kami jika kamu termasuk orar;g-orang yang benar." � ';ox 1 "Yang 
menghancurkan, " atau merusak, � .. � J5' 1 "Segala sesuatu, " yakni, semua 
yang memang dapat hancur dari negeri mereka. � � ;� 1 ''Dengan perintah 
Rabb-nya, " yakni, dengan izin Allah kepadanya. Hal ifu seperti firman Allah 
�' � ��t$-' ��\;;,. �l � cfl .. � 0-: :x G 1 ''Angin itu tidak membiarkan 
sedikitpun yang dilaridanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. " (QS. Adz
Dzaariyaat: 42) .  Y akni, seperti sesuatu yang hancur lebur. Oleh karena itu, 
Allah £ berfirman, � ;._ey� �l t>'J � l�ii 1 ''Maka, jadilah mereka tidak 
ada yang kelihatan lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. " Maksudnya, 
semuany<l;_ t�Jah han�� dan tidak ada sedikit pun yang tersisa. 
� 0::-:;,..:JI ��� �� �.lS 1 ''Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum 
yangberdosa. " Artinya, demikianlah ketetapan Kami (Allah) bagi orang-orang 
yang mendustakan Rasul-Rasul Kami serta melanggar perintah Kami. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan, dari 'Aisyah � , ia berkata: "Aku 
tidak pemah melihat Rasulullah � tertawa kencang sampai aku melihat anak 
lidah (tekak) beliau. Akan tetapi, hanya tersenyum saja." Lebih lanjut, 'Aisyah 
berkata: "Jika beliau melihat awan atau angin, maka terlihat kesedihan pada 
wajahnya." Aisyah bertanya: "Ya Rasulullah, sesungguhnya jika orang-orang 
melihat awan, maka mereka merasa gembira dengan harapan awan tersebut 
akan membawa hujan. T etapi aku melihat dirimu jika melihat a wan itu, maka 
terlihat kesedihan pada wajahmu?" Beliau menjawab: 
"-' ""' ,...,... ,... ,... � ..- ,. ,. oM ""' "" ""' ,. .J o ,... .J. �� �iJ � J d�� �� yJS. :u .y l� � 4)� 4Ji �)!. � �� '--i )) 

"" / .J. ,.. ,.. ,... ,.. 0 (( . \J�� JP J� llA : ly\l J yl.l,;JI � 
"W ahai 'Aisyah, tidak ada yang menjaminku bahwa di dalam awan itu tidak 
ada adzab. Sesungguhnya suatu kaum telah diadzab dengan angin, dan pemah 
ada suatu kaum ketika melihat adzab itu mengatakan: 'Inilah awan yang me
nurunkan hujan kepada kami. ' "  
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Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dari hadits 
Ibnu Wahb. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Aisyah � , ia berkata: "Jika 
Rasulullah � menyaksikan awan di salah satu ufuk langit, maka beliau akan 
meninggalkan aktifitasnya meskipun beliau berada dalam shalatnya, dan se
lanjutnya beliau berdo'a: 

'Y a Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ter
dapat di dalamnya. '  

Dan jika Allah � menghilangkannya, maka beliau memuji Allah £. 
Dan jika diturunkan hujan, beliau berdo'a: I 

" .�\i (�� �� "  
'Ya Allah, jadikanlah ia hujan yang bermanfaat."' 

Dan sesungguhnya Kami telah meneguhkan kedudukan mereka dalam hal
hal yang Kami belum pernah meneguhkan kedudukanmu dalam hal itu 
dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan 
dan hati; tetapi pendengaran, penglihatan dan hati mereka tidak berguna 
sedikit pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah 
dan mereka telah diliputi oleh siksa yang dahulu mereka selalu memperolok
olokkannya. (QS. 46:26) Dan sesungguhnya Kami telah membinasakan 
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negeri-negeri di sekitarmu dan Kami telah mendatangkan tanda-tanda 
kebesaran Kami berulang-ulang supaya mereka kembali {bertaubat). (QS. 
46:27) Maka, mengapa yang mereka sembah selain Allah, sebagai ilah untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah) tidak dapat menolong mereka. Bahkan 
ilah-ilah itu telah lenyap dari mereka? Itulah akibat kebohongan mereka 
dan apa yang dahulu mereka ada-adakan. (QS. 46:28) 

Allah � berfirman, "Dan sungguh Kami telah meneguhkan kedudukan 
ummat-ummat terdahulu di dunia berupa harta kekayaan dan anak keturunan, 
dan kami berikan kepada mereka apa-apa yang belum pernah Kami berikan 
kepada kalian hal serupa dengannya dan tidak juga mendekatinya. 
1}\S' �� !'� J. �iJf �� ���f �� � ;.+�c �i L,j �iJf� ���i� � � d:;.� 1 

' . "" J "" "" "" \ ..... "" 

� 0Jl'�� ; � 1}15' � � Jb-J �I �t;� 0J� 
''Dan Kami telah memberikan kepada mereka pendengaran, penglihatan, dan 
hati, tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak berguna sedikit 
pun bagi mereka, karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan mereka 
telah diliputi oleh siksa yang dahulu mereka selalu memperolok-olokkannya. " 
Maksudnya, mereka telah diliputi oleh adzab dan siksaan yang dulu mereka 
selalu mendustakannya dan menganggap tidak akan pernah terjadi. Dengan 
kata lain, berhati-hatilah kalian semua, hai orang-orang yang mendengar ini, 
agar kalian tidak sama seperti mereka, yang menyebabkan kalian ditimpa adzab 
yang menimpa mereka di dunia dan di akhirat. 

Firman Allah Ta'ala, � L>)l d �:,.;.. � �f �� 1 ''Dan sesungguhnya 
Kami telah membinasakan negeri-negeri di sekitarmu, " yaitu, penduduk negeri 
Makkah, di mana Allah � telah membinasakan ummat-ummat yang men
dustakan para Rasul yang bertempat tinggal di sekitarnya, misalnya kaum 
'Aad yang tinggal di al-Ahqaaf(buk.it pasir) di Hadhramaut, Y aman. Juga kaum 
Tsamud yang tempat tinggal mereka terletak di antara mereka dan Syam. 
Demikian juga dengan kaum Saba' ,  penduduk Y aman, dan Madyan yang 
berada di jalan mereka menuju Gazza. Demikian juga danau kaum Luth, mereka 
pernah pula melewatinya. 

Firman-Nya lebih lanjut, � u('l'i G�� 1 ''Dan Kami telah mendatang
kan tanda-tanda kebesaran Kami benilang-ulang, " artinya, Kami telah menerang-
k¥1 �an ��nje�askanp.ya sec.ara g�bl_�g-

• , 

� �Jl' \J�j ..1!1 0 y> ,x I J..G:JI ;j::;ill �� 'l'� . 0 _;-.:;. � 1 "Supaya mereka kembali 
(bertaubatf. Maka, men gap a yang mereka sembah selain Allah sebagai ilah untuk 
mendekatkan diri (kepada Allah} tidak dapat menolong mereka?"  Maksudnya, 
apakah tuhan-tuhan mereka itu dapat menolong mereka ketika mereka mem-J ' 
butuhkan? � ;.+c I_,L..:, J 1 "Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap dari mereka. " 
A�inya, p�rgi ¥ rp�rek�-karena lebih membutuhkan daripada mereka sendiri. 
� 0 JA 1}15' G J �� �s J 1 ''Itulah akibat kebohongan mereka dan apa yang 
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dahulu mereka ada-adakan. " Maksudnya, pengada-adaan mereka dalam tindakan 
mereka menjadikan tuhan-tuhan selain Allah. Dan mereka tidak memperoleh 
keuntungan, bahkan telah merugi dalam penyembahan mereka terhadap tuhan
tuhan itu. Wallaahu a'lam. 

Dan {ingatlah) ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang 
mendengarkan al-Qur-an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan 
{nya) lalu mereka berkata: "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). " 
Ketika pembacaan telah selesai, mereka kembali kepada kaumnya (untuk) 
memberi peringatan. (QS. 46:29) Mereka berkata: ''Hai kaum kami, sesung
guhnya kami telah mendengarkan Kitab (al-Qur-an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya lagi memimpin 
kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (QS. 46:30) Hai kaum 
kami, terimalah {seruan) orang yang menyeru kepada Allah dan berimanlah 
kepada-Nya, niscaya Allah akan mengampuni dosa-dosamu dan melepas
kanmu dari adzab yang pedih. (QS. 46:31) Dan orang yang tidak menerima 
{seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka dia tidak akan melepas
kan diri (dari adzab Allah) di muka bumi dan tidak ada baginya pelindung 
selain Allah. Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. " (QS. 46:32) 

.,. .,. .J o .,. ,._ o ,._ .,. .,. o o .,.  
Mengenai firman Allah �' � J\.,.�1 JyJ-;o 2 0>-JI :;  I� �� w_;.., ;IJ 1 

"Dan ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin kepada kalian yang men
dengarkan al-Qur-an, " Imam Ahmad meriwayatkan dari az-Zubair, ia berkata: 
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"Y akni � _Nalqlah; k�tika Rasulullah � mengerjakan akhir shalat 'Isya': 
� 1:y_ � J _r-1 � lyL.S"' 1 ''Hampir-hampir saja jin-jin itu desak mendesak me
ngerumuninya. " (QS. Al-Jinn: 19) .  

Sufyan berkata: "Sebagian jin desak mendesak dengan sebagian lain
nya." Demikian yang diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad. Dan akan kami 
kemukakan juga sebuah riwayat dari Ibnu Jarir dari 'Ikrimah, dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa jin-jin itu berjumlah tujuh jin, dari Nashibain. 

Imam Ahmad dan al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dalam kitabnya, 
Dalaa-ilun Nubuwwah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas t;;$;1i , ia menuturkan 
bahwa Rasulullah � tidak membacakan kepada jin dan tidak juga melihatnya. 
Pemah beliau berangkat bersama beberapa orang Sahabatnya menuju pasar 
'Ukazh, sedang para syaitan dihalangi dari berita langit dan dilempari dengan 
meteor-meteor, sehingga syaitan-syaitan itu kembali kepada kaumnya. Ke
mudian, kaumnya itu berkata: "Apa yang terjadi dengan kalian?" Mereka 
menjawab: "Kami dihalang-halangi dari berita langit, dan dilempari dengan 
meteor-meteor. " Kaumnya berkata: "Kalian tidak dihalang-halangi dari berita 
langit dan bumi melainkan hanya oleh sesuatu yang terjadi. Maka, menyebar
lah kalian ke belahan timur dan barat bumi, dan perhatikanlah apa yang meng
halang-halangi antara kalian dan berita langit itu. " 

Maka, mereka pun berangkat menjelajahi belahan timur dan barat 
bumi untuk mencari apa yang menghalang-halangi mereka dari berita langit 
tersebut. Kemudian, mereka yang sedang menuju Tihamah beralih arah kepada 
Rasulullah yang ketika itu berada di Nakhlah dan bermaksud pergi ke pasar 
'Ukazh. Bersama para Sahabatnya, beliau tengah mengerjakan shalat Shibuh. 
T atkala mereka mendengar al-Qur-an, mereka pun berhenti untuk mendengar
kannya. Mereka berkata: "Demi Allah, inilah yang menghalangi kalian dari 
berita langit. "  Dan pada saat mereka kembali kepada kaumnya, maka mereka 
berkata: � l:b.f LC:r. !\ ;J J� � Cw �JI J1 '.?� -� ul;) 1::/. ti1 1  "Sesungguh
nya kami telah niendengarkan al-Qur-ari yang menakjubkan, yang memberi 
petunjuk ke jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali
kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Rabb kami. " (QS. Al
Jinn: 1-2). 

Dan kepada Nabi-Nya, Muhammad �. Allah menurunkan firman
Nya: � 0J1 ;J :;r 2-1 Art :)1 �) Ji 1 ''Katakanlah, 'Telah diwahyukan kepada
ku bahwasanya ada sekumpulan jin telah mendengarkan al-Qur-an . . .  " (QS. Al
Jinn: 1) . 

Dan yang diwahyukan kepada beliau adalah ucapan jin. Senada dengan 
hadits ini, diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Musaddad. Juga diriwayatkan 
oleh Imam Muslim dari Syaiban bin Farukh, dari Abu 'Awanah. Juga di
riwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam kitab Tafsir dari hadits Abu 
'Awanah. 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � '  ia berkata: 
"Apabila jin-jin itu mendengarkan wahyu, mereka menambah satu kalimat 
dengan sepuluh kalinya, maka apa yang mereka dengar itu memang benar, 
sedangkan yang mereka tambahkan itu suatu kebathilan. Sebelum itu, bintang
bintang itu tidak dilemparkan kepada mereka. Setelah Rasulullah � diutus, 
maka salah seorang dari jin-jin itu tidak mendatangi tempat duduknya melain
kan dilempari dengan meteor-meteor yang dapat membakar bagian yang di
kenainya. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada iblis. Iblis ber
kata: "Hal ini tidak lain hanya karena sesuatu yang terjadi." Kemudian iblis 
itu mengirimkan pasukannya hingga akhimya sampai kepada Nabi � yang 
tengah mengerjakan shalat di antara dua gunung Nakhlah. Kemudian mereka 
mendatangi beliau, lalu memberitahukan hal itu kepada iblis. Iblis pun ber
kata: "Inilah kejadian yang terjadi di bumi." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-i dalam 
kitab Tafsir dalam Sunan mereka dari hadits Israil. At-Tirmidzi mengatakan: 
"Hadits ini hasan shahih."  Demikian pula yang disampaikan oleh al-Hasan 
al-Bashri, bahwa Rasulullah � tidak menyadari tentang perkara mereka, 
kecuali setelah Allah Ta'ala menurunkan kepada beliau wahyu yang beliau 
beritakan kepada kalian. 

Muhammad bin Ishaq menyebutkan dari Yazid bin Rauman dari 
Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi tentang kisah keberangkatan Nabi � ke 
Tha-i£ dan dakwah beliau kepada mereka agar kembali kepada Allah �' tetapi 
mereka menolak dakwah beliau. Di antara kisah panjang yang disebutkan 
adalah do' a beliau yang baik itu, yaitu: 

0 ""' "" ""' ""' / rSi ""' .J. .J. .-! "" /. 1 ""  
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"Ya Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku, sedikitnya 
siasatku dan kehinaanku di hadapan manusia, wahai Rabb Yang Mahapenyayang 
dari para penyayang, Engkau adalah Rabb Yang Mahapenyayang dari semua 
yang penyayang. Engkau adalah Rabb kaum mustadha 'afin �emah), dan Engkau 
adalah Rabb-ku, kepada siapakah Engkau menyerahkan diriku? Kepada pihak 
musuh yang jauh yang menyerangku, ataukah kepada ternan yang dekat yang 
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Engkau kuasakan kepadanya urusanku. Jik.a Engkau tidak marah kepadaku, 
maka aku tidak akan peduli. Namun, aku percaya bahwa ampunan-Mu itu 
sangat luas untukku. Aku berlindung kepada cahaya wajah-Mu yang untuknya 
kegelapan menjadi bersinar terang dan karenanya pula seluruh urusan dunia 
dan akhirat menjadi baik, dari turunnya marah dan murka-Mu kepadaku. 
Keridhaan hanya milik-Mu sehingga Engkau meridhai, dan tiada daya dan 
upaya melainkan hanya dengan pertolongan-Mu." 

Lebih lanjut, Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi menyebutkan: "Setelah 
beliau kembali pulang dari mereka, maka beliau bermalam di gunung Nakhlah, 
dan pada malam hari itu beliau membaca ayat al-Qur-an, lalu para jin dan 
Nashibain mendengamya. 

Hal itu memang benar, tetapi ungkapannya bahwa jin itu mendengar
kan bacaan beliau pada malam hari itu, masih perlu diteliti. Karena jin-jin itu 
mulai mendengar bacaan al-Qur-an pada awal diturunkannya wahyu, sebagai
mana yang ditunjukkan oleh hadits Ibnu 'Abbas � yang telah disebutkan 
sebelumnya. Sedangkan kepergian Rasulullah � ke Tha-if itu dilakukan setelah 
kematian pamannya, yaitu satu atau dua tahun sebelum hijrah, sebagaimana 
yang ditegaskan oleh Ibnu Ishaq dan selainnya. Wallaahu a 'lam. 

Abu Bakar bin Abi Syaibah meriwayatkan dari Ahmad az-Zubairi, dari 
Sufyan, dari 'Ashim, dari Zirr, dari 'Abdullah bin Mas'ud � ,  ia berkata: 
"Jin-jin itu turun mendekati Nabi �' ketika itu beliau sedang membaca al
Qur-an di tengah-tengah Nakhlah. Ketika mendengar bacaan beliau, jin-jin 
itu berkata: 'Diamlah kalian semua. ' Mereka berjumlah sembilan jin, salah 
satunya adalah Zauba'ah. Maka, Allah � menurunkan firman-Nya: 
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Van ingatlah ketika Kami hadapkan serombongan jin kepadamu yang mendengar-
kan al-Qur-an, maka ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka 
berkata: 'Diamlah kamu (untuk mendengarkannya). 'Ketika pembacaan telah 
selesai, maka mereka kembali kepada kaumnya untuk memberi peringatan. 
-sampai kepada firman-Nya- kesesatan yang nyata. ' (QS. Al-Ahqaaf: 29-32)." 

Hadits ini dan yang pertama dari riwayat Ibnu 'Abbas menunjukkan 
bahwa Rasululullah � tidak menyadari kehadiran mereka pada kali ini, karena 
mereka hanya sekilas mendengarkan bacaan beliau dan kemudian kembali 
kepada kaumnya. Dan setelah itu, mereka mengirimkan utusan kepada beliau 
kelompok demi kelompok, rombongan demi rombongan, sebagaimana hal 
itu akan dikemukakan dalam beberapa hadits dan atsar pada tempatnya, dan 
akan kami kutip di sini sebagian darinya, insya Allah dengan penuh keyakinan 
kepada-Nya. 
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Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Muslim, 
semuanya bersumber dari Ma'n bin 'Abdirrahman, ia berkata: "Aku pemah 
mendengar ayahku berkata: 'Aku pemah bertanya kepada Masruq: 'Siapakah 
yang memberitahu Nabi � pada malam para jin mendengar bacaan al-Qur-an?' 
Ia menjawab: 'Ayahmu -yakni Ibnu Mas'ud � - pemah memberitahuku, 
bahwa yang memberitahu kehadiran jin itu adalah sebatang pohon.' Mungkin 
hal ini terjadi pada kali pertama dan menjadi ketetapan yang didahulukan 
atas penafian Ibnu 'Abbas � .  Dan mungkin juga hal itu terjadi pada kali 
pertama, tetapi beliau tidak menyadari kehadiran mereka pada saat mereka 
mendengar bacaan beliau, sehingga sebatang pohon memberitahu beliau tentang 
kehadiran mereka. Wallaahu a 'lam." Dan mungkin juga hal itu terjadi pada 
beberapa kali terakhir. Wallaahu a'lam. 

Al-Hafizh al-Baihaqi berkata: "Apa yang diceritakan Ibnu 'Abbas � 
ini tiada lain adalah pertama kali jin mendengarkan bacaan Rasulullah � 
dan mereka mengetahui keadaan beliau. Sedang pada saat itu, beliau sendiri 
belum mengajarkan al-Qur-an kepada mereka dan belum juga beliau melihat 
mereka. Kemudian setelah itu beliau didatangi oleh penyeru jin, lalu beliau 
membacakan al-Qur-an kepada mereka seraya menyeru mereka beriman 
kepada Allah �' sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud � .'' 

Beberapa riwayat dari Ibnu Mas'ud mengenai hal itu: 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Alqamah, ia bercerita: "Aku pemah 
tanyakan kepada 'Abdullah bin Mas'ud � :  'Adakah salah seorang di antara 
kalian yang menemani Rasulullah � pada malam hadimya jin itu? ' Ibnu 
Mas'ud menjawab: 'Tidak ada seorang pun dari kami yang menemani beliau, 
tetapi kami memang pemah kehilangan beliau pada suatu malam di Makkah, 
maka kami katakan: 'Apakah beliau diculik? Apakah beliau dibawa lari? Apa 
yang tengah beliau kerjakan?' Lebih lanjut Ibnu Mas'ud menuturkan: 'Maka 
kami menjalani malam yang amat kelabu. Dan pada permulaan pagi hari -atau 
ia berkata-, pada waktu sahur tiba-tiba kami mendapati beliau datang dari arah 
Hira'. Lalu kami tanyakan: 'Ya Rasulullah,' maka mereka menyebutkan apa 
yang mereka alami. Beliau menjawab: 'Sesungguhnya aku didatangi penyeru 
jin, lalu aku datangi mereka dan kemudian aku bacakan (al-Qur-an) kepada 
mereka. ' 

Kemudian beliau berangkat, lanjut Ibnu Mas'ud, dan memperlihatkan 
kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas api mereka. "' 

Ia mengatakan, asy-Sya'bi berkata: "Mereka bertanya kepada Rasulullah 
� tentang bekal para jin itu. 'Amir mengungkapkan bahwa mereka bertanya 
kepada beliau di Makkah, dan mereka itu termasuk jin J azirah Arab. Maka 
beliau menjawab: 'Y aitu setiap tulang binatang yang disembelih dengan me-
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nyebut Nama Allah yang kalian peroleh dengan tangan kalian adalah lebih 
melimpah (bagi kalian) daripada hila ia menjadi daging, dan setiap kotoran 
binatang adalah sebagai makanan bagi binatang tunggangan mereka. Oleh 
karena itu, janganlah kalian beristinja' dengan menggunakan keduanya, karena 
keduanya adalah bekal saudara kalian dari bangs a jin. '" Demikian pula di
riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shahih Muslim. 

Sedangkan dari jalan lain, Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud 
� ,  ia berkata: "Pada saat malam hadimya jin, Nabi � bersabda kepadaku: 
'Apakah ada air bersamamu?' Kukatakan: 'Tidak ada air bersamaku, tetapi 
aku membawa tempat yang di dalamnya terdapat nabidz (perasan kurma) . '  
Maka, N abi � berkata: 'I a merupakan buah yang baik dan air yang suci. '" 
Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari hadits Ibnu Zaid. 

Semua jalan hadits tersebut menunjukkan bahwa Rasulullah � pergi 
menemui jin itu dengan sengaja, lalu beliau membacakan ayat al-Qur-an kepada 
mereka dan mengajak mereka ke jalan Allah �. Dan Allah Ta'ala telah men
syari 'atkan kepada mereka melalui lisan beliau ap a yang mereka memang 
sangat membutuhkannya pada saat itu. 

Ada kemungkinan pula bahwasanya mereka pertama kali mendengar 
Rasulullah � membaca al-Qur-an, dan beliau tidak menyadari kehadiran 
mereka, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas � .  Setelah itu, para 
jin itu mengirim utusan untuk menemui beliau, sebagaimana yang diriwayat
kan oleh Ibnu Mas'ud � . 

Adapun Ibnu Mas'ud � , maka ia tidak bersama Rasulullah � pada 
saat beliau berbicara dengan jin dan berdakwah kepada mereka, tetapi pada 
saat itu ia berada jauh dari beliau. Dan tidak seorang pun bersama beliau selain 
dia. Namun, dia pun tidak menyaksikan tatkala beliau berbicara dengan jin. 
Demikianlah metode al-Baihaqi. 

Mungkin juga (peristiwa itu) pertama kali yang terjadi, beliau pergi 
sendirian kepada jin dan tidak bersama Ibnu Mas'ud � , juga Sahabat lainnya 
bersama beliau, sebagaimana tampak pada lahiriyah konteks riwayat yang 
pertama, dari j alan Imam Ahmad, dan riwayat itu juga ada pada Muslim. 
Kemudian setelah itu beliau pergi bersama Ibnu Mas'ud pada malam yang 
lain. Wallaahu a 'lam. 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi telah meriwayatkan dari Sa'id bin 
'Amr, ia berkata: "Abu Hurairah � pemah ikut Rasulullah � dengan mem
bawa temp at air untuk wudhu' dan untuk kebutuhannya yang lain. Pada suatu 
hari, ketika Rasulullah � mendapatkannya, maka beliau bertanya: 'Siap a  
ini?' I a  menjawab: 'Aku, Abu Hurairah. '  Maka beliau bersabda: 'Bawakan 
untukku beberapa batu untuk aku pergunakan beristinja' dan j angan kau 
bawakan tulang dan kotoran (kering) . '  Abu Hurairah melanjutkan: 'Maka 
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aku bawakan, beberapa batu kepada beliau yang kubawa dengan bajuku, lalu 
aku letakkan di samping beliau, dan ketika beliau selesai membJ,lang hajatnya, 
beliau berdiri dan aku pun mengikuti beliau dan kutanyakan: 'Wahai Rasulullah, 
kenapa dengan tulang dan kotoran kering?' Rasulullah � menjawab: 'Aku 
pemah didatangi oleh utusan jin dari Nashibain, lalu mereka menanyakan 
tentang perbekalan mereka, maka aku berdo'a kepada Allah untuk mereka, 
bahwa mereka tidak melewati kotoran kering dan tulang melainkan mereka 
mendapatkannya sebagai makanan."' Hadits ini diriwayatkan oleh Imam al
Bukhari, dari Musa bin Isma'il, dari 'Amr bin Y ahya dengan sanad yang dekat 
dengannya. Abu Hamzah ats-Tsumali menyebutkan bahwa suku jin ini disebut 
sebagai Bani Syaishiban, mereka inilah jin yang berjumlah paling banyak dan 
mempunyai nasab keturunan yang paling terhormat, dan mereka merupakan 
mayoritas pasukan iblis. 

Sufyan ats-Tsauri menyebutkan dari Ibnu Mas'ud � ,  mereka ini 
berjumlah sembilan jin yang salah satu dari mereka adalah Zauba'ah. Mereka 
mendatangi Rasulullah � dari bukit Nakhlah. Diriwayatkan dari mereka, 
bahwa mereka ini berjumlah lima belas jin. Dan dalam sebuah riwayat di
sebutkan bahwa mereka berada di atas enam puluh binatang tunggangan. 

Dari Ibnu Mas 'ud, disebutkan bahwa nama tokoh mereka adalah 
Wardan. Ada juga yang menyatakan bahwa mereka terdiri dari tiga ratus jin. 
Sedangkan dari 'Ikrimah disebutkan bahwa mereka berjumlah dua belas ribu 
jin. Bisa jadi perbedaan jumlah ini menunjukkan kedatangan utusan mereka 
kepada Rasulullah � terjadi berulang kali. Di antara dalil yang menunjukkan 
hal tersebut adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya dari 'Abdullah bin 'Umar � ,  ia bercerita: "Aku tidak pemah 
mendengar 'Umar � berkata dalam sesuatu pun: 'Sesungguhnya aku kira 
sepeni begini, ' melainkan sepeni yang menjadi dugaannya. Ketika 'Umar 
bin al-Khaththab � tengah duduk, tiba-tiba ada seorang laki-laki tampan 
melewatinya, maka ia berkata: 'Dugaanku salah. Atau bahwa ia dalam keadaan 
memeluk agamanya pada mas a J ahiliyyah, a tau ia merupakan seorang duk.un 
mereka, bawa orang itu kepadaku.' Maka orang itu dipanggil untuknya, dan 
'Umar pun mengatakan hal tersebut, lalu orang itu berkata: 'Aku tidak pemah 
melihat seperti hari ini, di mana aku berjumpa dengan seorang muslim. ' 'Umar 
bin al-Khaththab berkata: 'Sesungguhnya aku ingin engkau benar-benar mem
beritahuku. ' Ia mengatakan: 'Aku dulu adalah seorang dukun mereka pada 
masa Jahiliyyah. ' 'Umar berkata: 'Betapa menakjubkan apa yang dibawa jin 
wanitamu. ' Ia menjawab: 'Ketika pada suatu hari aku tengah berada di pasar, 
ia datang kepadaku, aku melihat adanya ketakutan dalam dirinya, lalu berkata: 
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Tidakkah kamu melihat para jin dan kebingungannya, 
juga keputusasaannya setelah lemah tak berdaya, 
sen� menjadi mengkerut dan bangkrut. 

Lalu 'Umar � berkata: 'Benarlah, ketika aku tertidur di antara tuhan
tuhan mereka, tiba-tiba ada seseorang yang datang dengan membawa anak 
sapi dan menyembelihnya. Lalu ada suara yang meneriakinya dengan kencang 
yang belum pernah aku dengar sebelumnya suara sekencang itu. Suara itu 
berseru: 'Hai si gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang fashih me
nyerukan: 1Laa ilaaha illallaah. I Orang-orang pun berlompatan, dan kukatakan: 
'Aku tidak akan beranjak sehingga aku mengetahui apa di balik ini.' Kemudian 
ia berseru lagi: 'Hai gundul, adalah suatu keberuntungan, ada seorang yang 
fashih menyerukan: 1 Laa ilaaha illallaah. I Lalu aku terbangun, dan tak lama 
kemudian ada yang menyatakan, inilah Nabi. ' Demikian menurut penuturan 
al-Bukhari. 

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari hadits Ibnu W ahb. 
Kemudian ia mengatakan: "Secara lahiriyah, riwayat ini mengisyaratkan bahwa 
'U mar sendiri yang mendengar suara teriakan itu dikarenakan anak sapi yang 
disembelih. Demikian juga secara jelas disebutkan dalam sebuah riwayat yang 
dha 'if(lemah) , dari 'Umar � . Dan seluruh riwayat menunjukkan bahwa 
dukun itulah yang memberitahukan hal tersebut tentang apa yang dilihat dan 
didengatnya dalam mimpi. Wallaahu a 'lam. 

Imam al-Baihaqi menyatakan hadits Sawad bin Qarib: "Dan sepertinya 
orang inilah yang menjadi dukun itu yang tidak disebutkan di dalam hadits 
shahih." Abul Qasim al-Hasan bin Muhammad bin Habib -seorang ah1i tafsir
memberitahu kami, dari sumber pendengarannya, dari Abu Ishaq, dari al
Barral � ,  ketika 'Umar bin al-Khaththab � menyampaikan khutbah 
kepada orang-orang di atas mimbar Rasulullah �' tiba-tiba ia mengatakan: 
"Wahai sekalian manusia, apakah di antara kalian ada yang bernama Sawad 
bin Qarib?" Namun, tidak ada seorang pun memberikan jawaban pada tahun 
itu. Dan ketika tahun berikutnya tiba, 'U mar berkata: "W ahai sekalian man usia, 
adakah di antara kalian yang bemama Sawad bin Qarib?" "Lalu kutanyakan," 
lanjut al-Barra: "W ahai Amirul Mukminin, siapakah Saw ad bin Qarib itu?" 
Maka 'Umar pun menjawab: "Sesungguhnya Sawad bin Qarib itu memulai 
keislamannya dengan sesuatu yang aneh." Ketika kami dalam keadaan seperti 
itu, tiba-tiba muncul Sa wad bin Qarib." Maka 'U mar � berkata: "Hai Saw ad, 
beritahukan kepada kami tentang awal keislamanmu, bagaimana kejadiannya?" 
Sawad � menjawab: "Sungguh aku dulu pemah menetap di India dan aku 
mempunyai seorang kawan dari bangsa jin. Dan pada suatu malam ketika aku 
tengah tidur, tiba-tiba jin itu datang dalam tidurku, dan ia berkata kepadaku: 
'Bangunlah, pahami, dan berfikirlah jika engkau memang berakal. Sesungguhnya 
telah diutus seorang Rasul dari Lu-ai bin Ghalib. '  Setelah itu, ia bersenandung: 
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'Aku kagum kepada para jin dan upayanya, 
Menaiki unta diikat dengan talinya 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 
Tidaklah jin yang baik itu sama dengan jin yang jahat. 
Maka, bangkitlah untuk menemui orang pilihan dari Bani Hasyim 
dan arahkanlah pandanganmu kepada puncaknya."' 

Lebih lanjut, S awad menuturkan: "Lalu ia membangunkanku dan 
mengejutkanku seraya berkata: 'Wahai Sawad bin Qarib, sesungguhnya Allah 
telah mengutus seorang Nabi, bangkit dan pergilah kamu kepadanya, niscaya 
kamu akan mendapat petunjuk. '  Pada malam kedua, ia mendatangiku dan 
membangunkanku, selanjutnya ia bersenandung: 

I -;, ,�t � oJ \ L_A:U,� 
I -;, ,� �. -i t � � . �  J � J vr.-.. . .  

""' / ""' ... ... 
o ........ _, ""' 0 "" �  ... 1-;, .u�\s"' ���J.i � . 0' �, "! , ,  . o:: � , , , 0 ::  

.,.: iJ"'::' {.$ � � � . {.$ Jfl � 

'Aku kagum kepada para jin dan pencariannya, 
Menaiki unta yang diikat dengan pelananya. 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 
Tidaklah jin yang berada di depan sama dengan jin yang berada di 
belakangnya. 
Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim 
dan arahkanlah pandanganmu ke pintunya. ' 

Pada malam ketiga, ia kembali mendatangi dan membangunkanku, ia 
bersenandung: 

'Aku kagum kepada jin dan upaya mereka mencari berita. 
Mereka menaiki unta lengkap dengan pelananya 
Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk. 
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Tidaklah mereka yang jahat sama dengan mereka yang baik. 
Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim. 
Tidaklah sama jin mukmin dengan jin kafir. "' 

Lebih lanjut, Sawad bin Qarib menceritakan: "Setelah aku mendengar
nya berkali-kali, malam demi malam, maka timbullah di dalam hatiku atas 
kehendak Allah kecintaan kepada Islam, berkenaan dengan perkara Rasul 
Allah �- Kemudian aku mengambil pelanaku, lalu kuikatkan pada kendaraan
ku dan menaikinya, dan aku tidak melakukan hal lain sehingga aku mendatangi 
Rasululah �- Temyata beliau tengah berada di kota, yaitu Makkah, sedang 
orang-orang telah mengelilingi beliau. Setelah Nabi � melihatku, maka beliau 
berkata: 'Selamat datang, hai Sawad bin Qarib, kami telah mengetahui sebab 
kedatanganmu."' Katanya lagi: "Maka kukatakan: 'Y a Rasulullah, aku telah 
membuat sya'ir, maka dengarkanlah. ' Maka beliau pun bersabda: 'Katakanlah, 
hai Saw ad. ' Lalu kuucapkan: 
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'Telah datang kepadaku seorang kawan dari jin di tengah malam 
pada waktu tidur 
Dia bukanlah seorang pendusta, menurut pengalamanku 
Tiga malam berturut-turut, setiap malam ia katakan: 
Ia telah datang kepadamu, kepadamu seorang Rasul dari Lu-ai bin 
Ghalib. 
Aku pun bergegas menyingsingkan kain 
Berkendaraan unta yang besar pipinya di tengah padang pasir 
Maka, aku bersaksi bahwasanya hanya Allah sebagai Rabb 
dan: tiada yang lain, dan sesungguhnya engkau telah 
diberi kepercayaan kepada setiap yang ghaib. 
Dan engkaulah Rasul yang mempunyai jalan paling dekat 
Kepada Allah, wahai putera orang-orang yang mulia lagi baik. 
Maka, perintahkan kepada kami apa yang engkau bawa, wahai Rasul 
yang terbaik. 
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Sekalipun di antara apa yang dibawa itu berkenaan 
uban orang-orang yang luhur 
Jadilah engkau pemberi syafa'at bagiku, 
pada hari tidak ada lagi yang dapat memberi syafa'at kecuali 
dirimu, sungguh Sawad bin Qarib sangat membutuhkan.' 

Rasulullah � pun tertawa sehingga tampak gigi-gigi geraham beliau, 
lalu bersabda kepadaku: 'Beruntunglah engkau, hai Sawad."' Kemudian 'Umar 
� bertanya kepadanya: "Apakah kawanmu dari jin itu masih juga datang 
sekarang?" Ia menjawab: "Sejak aku membaca al-Qur-an, ia tidak lagi datang. 
Sungguh, ganti yang baik dari jin adalah Kitab Allah �-" 

Kemudian, Imam al-Baihaqi menyebutkan isnadnya dari dua jalur lain. 

Dan firman Allah �' � :rJ1 J \� �1 ti� �1� 1 ''Dan ingatlah ketika 
Kami hadapkan serombongan jin kepadamu, " yaitu sekelompok jin. 
� l�f 1)u �J� � 01:;i1 ;)j;/ ; 1 "Yang mendengarkan al-Qur-an, maka 
ketika mereka menghadiri pembacaannya, lalu mereka berkata: 'Diamlah kamu. "' 
Y akni, dengarkanlah. Dan ini merupakan etika yang berlaku pada mereka. 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan dari Jabir bin 'Abdillah 
� ,  ia berkata: "Rasulullah � membaca surat ar-Rahmaan sampai khatam, 
lalu beliau bersabda: 'Mengapa kulihat kalian diam saja? Jin mempunyai jawaban 
yang lebih baik dari kalian, aku tidak membacakan ayat berikut ini sekali pun 
kepada mereka, � 0\.i'JS;:; � ,'II; :S� 1 'Maka nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustalian? ' melairikan mereka akan mengatakan, 'Dan tidak ada 
sesuatu pun dari nikmat-Mu yang kami dustakan. Segala puji hanya bagi-Mu. "' 
Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bah Tafsiir, dan ia me
ngatakan: "Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits 
al-Walid dari Zuhair." 

Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dari Marwan 
bin Muhammad ath-Thathiri dari Zuhair bin Muhammad. 

J N 

Firman Allah �' � � LJ.; 1 "Ketika fJ.�bacaarz. t_e{ah selesai. " Y  akni, 
telah usai. Hal ini seperti firman Allah �: � o�l �- :_;,• ��� 1 ''Apabila shalat 
selesai dikerjakan. " (QS. Al-Jumu'ah: 10). 

' 

� 0-J� r+:') �1 I'}� 1 "Maka mereka kembali kepada kaumnya untuk 
memberi piringaian. " Maksudnya, mereka kembali kepada kaumnya dan mem
berikan peringatan kepada mereka atas apa yang mereka den gar dari Rasulullah 
�- Seperti firman Allah ]alia wa 'Alaa: - ""'  " ""  � ... ... ... ... ... J ... � #1 ... 

� 0JJ� � ;.+-11 lrJ 1�1 ;.+:� IJJ�J 01:1.!1 � IJ� •• �:� 1  "Untuk memperdalam 
pengetahuan mereka tenting agama dan untuk memberi peringatan kepada kaum
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga 
dirinya. " (QS. At-Taubah: 122). 
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Ayat ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa di kalangan kaum 
jin terdapat para pemberi peringatan, dan di kalangan mereka tidak terdapat 
seorang Rasul. Tidak diragukan lagi bahwa tidak ada di antara kaum jin itu 
yang diutus oleh Allah Ta'ala sebagai Rasul. Yang demikian itu didasarkan 
pada firman-Nya: � cJiy�i J_ 0/<;� �WJI :J_frtj�l �l ��� � � 1.i.J�� 1 
''Dan Kami tidak mengutus para Rasul sebelummu,' rrielainkan mereka sungguh 
memakan makanan dan berjalan di pasar-pasar. " (QS. Al-Furqaan: 20). 

Dan Allah � juga berfirman tentang Ibrahim a!-Khalil � : 
� ���� ��� �� � 8:::.,.� 1 ''Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada 
keturunannya. " (QS. Al-'Ankabuut: 27). 

Dengan demikian, setiap Nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala setelah 
Ibrahim adalah dari keturunan dan garis nasabnya. Sedangkan firman Allah 
Tabaaraka wa Ta 'ala dalam surat al-An'aam: 
� � �� �� (Ji cf''ii� �� �: 4 1 "Wahai golongan jin dan manusia, apakah 
belum datang kepidamu sekalian Rasul-Rasul dari golonganmu sendiri? " (QS.  
Al-An'aam: 130). 

Yang dimaksud dengail hal itu adalah kumpulan dari dua jenis makhluk 
Gin dan manusia), maka bisa mengenai salah satu dari keduanya, yaitu jenis 
manusi,a; S�9agaim�a yang terdapat pada firman-Nya: 
� Jk-:,:JIJ JljlJI 1'.€�: c_;..; 1 ''Dari keduanya keluar mutiara dan marjan. " (QS .  
Ar-Rahmaan: 22) . Y akni, salah satu dari keduanya. 

Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan tentang pemberian peringatan 
oleh jin kep�da kaumnya, di m�a D�� berfirman seraya memberitahukan, 
� �;. � u-: J) �� 1::�-.. Ll'[ t� � l}t; 1 "Mereka berkata, 'Hai kaum kami, 
sesungguhnya fami telah mendengarkan Kitab (al-Qur-an) yang telah diturunkan 
sesudah Musa. "' Mereka tidak menyebut 'Isa, karena kepada 'Isa � diturun
kan Injil yang di dalamnya terdapat nasihat-nasihat, bimbingan-bimbingan, 
dan sedikit tentang masalah halal dan haram. Dan pada hakikatnya, ia hanya 
sebagai penyempurna bagi syari'at Taurat. Dengan demikian, yang me?jadi 
acuannya adalah T aurat. Oleh karena itu, mereka berkata, � �;. � u-: J) 1 
''Yang telah diturunkan setelah Musa. " ' 

Demikian pula yang dikemukakan oleh Waraqah bin Naufal ketika 
diberitahu oleh Nabi � mengenai kisah turunnya Jibril � kepada beliau 
pada kali pertama: "Selamat, selamat, inilah Kitab yang dulu datang kepada 
Musa. Seandainya saja di dalamnya aku menjadi anak muda." � �J;: ;:;.d �� 1 
"Yang membenarkan Kitab-Kitab sebelumnya, " yaitu Kitab-Kitab Y,ang diturun
kan kepada para Nabi sebelum beliau. Dan ucapan mereka, � J;J1 -.s--ll (,?� 1 
"Lagi memberikan petJipjuk kepada kebenaran. " Y  akni, dalam key akin an dan 
berita. � 1, _f � -:;:). JlJ 1 ''Dan kepada jalan yang lurus. " Y akni, dalam amal 
perbuatan. Karefia sestingguhnya al-Qur-an itu mencakup dua hal; yaitu khabar 
(berita) dan thalab (perintah). Berita yang disampaikannya sudah pasti benar 
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dap p�tintah );:ai}g�em�akannya pun adil. Sebagaimana firman Allah Ta'ala: 
� '}J;. J u4 2..4J � :- :_; J � "Telah sempurnalah kalimat Rabb-mu (al-Qur-an} 
sebagai kalimat yang benar dan adil. " (QS. Al-An'aam: 1 15) . 

Dia juga berfirman: � �I ,y..=>� l>:4i4 j _;� ��i <.?+il ). � ''Dia-lah yang 
mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang benar. " (QS. 
Ash-Shaff: 9). Al-Huda (petunjuk) yaitu ilmu yang bermanfaat, dan dinul haq 
(agama yang benar) yaitu amal shalih. 

Demikian pula jin berkata, � j;.J1 J1 <,?� � 'Yan� memberikan petunjuk 
kepada kebenaran, " yakni dalam keyakinaii. � 1 • •  ( � �_), ��� � ''Dan kepada 
jalan yang lurus, " yakni dalam amal perbuatan� ' - -

� 11 ��; 1_;.,...i -s:,i 4 � ''Hai kaum kami, terimalah (seruan} orang yang 
telah menyeru kepada Allah. " Ini menunjukkan bahwa Allah � telah mengutus 
Rasul-Nya, Muhammad � kepada tsaqalain, yakni jin dan manusia, di mana 
beliau menyeru mereka ke jalan Allah � dan membacakan kepada mereka 
surat yang di dalamnya terdapat firman kepada kedua kelompok, perintah, 
janji dan ancaman_�a� m�reka,_yaitu surat ar-Rahmaan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, � � 1�\�J .Ill\ �b 1_;.,...i � "Terimalah seruan orang yang telah menyeru 
kepada Allah dan beiimanlah kepada-Nya. " 

_, _, <JI J "" 
Dan firman Allah Ta'ala, � �}� rJ � � ��S � ''Niscaya Allah akan 

mengampuni dosa-dosamu. " Ada yang mengatakan bahwa kata "min" dalam 
penggalan ayat ini bersifat za-idah (tambahan) , namun masih perlu diteliti, 
karena sifatnya sebagai tambahan dalam kalimat positif itu sedikit sekali. 
Ada juga yang menyatakan bahwa kata min itu dimaksudkan sebagai tab 'idh 
(sebagian). 

� r-1J yl� :; i� � ''Dan melepaskan kamu dari adzab yang pedih. " 
Artinya, Dia akan menjaga kalian dari adzab-Nya yang pedih. Ayat ini dijadi
kan dalil bagi pendapat ulama yang menyatakan bahwa jin mukmin itu tidak 
masuk Surga, melainkan pahala bagi mereka yang shalih adalah diselamatkan 
dari adzab Neraka pada hari Kiamat kelak. Oleh karena itu, mereka mengata
kan hal tersebut pada konteks ini, yaitu konteks membanggakan diri dan 
melebih-lebihkan. Seandainya mereka mendapatkan pahala atas keimanan 
lebih tinggi dari hal itu, niscaya mereka akan menyebutkannya. 

Yang benar, jin mukmin adalah sama dengan man usia mukmin, mereka 
akan masuk Surga, sebagaimana hal itu merupakan pendapat madzhab se
kelompok ulama Salaf. Sebagian ��rek� _ada yang p1�dasari pendapat tersebut 
dengan firman Allah �: � J"G,. 'i J �.-iJ :0 �� :.,i.· �.b.; ;J � ''Mereka tidak pernah 
disentuh oleh manusia sebelum mereka (para penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. " (QS. Ar-Rahmaan: 74). 

Namun, dalam penggunaan ayat ini sebagai dalil atas hal itu masih 
perlu ditinjau kembali. Dan dalil yang lebih baik dari hal itu adalah firman 
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Allah]alla wa 'Alaa: � 0t;J5:1 � �'YI; �� .01t;.. � �� Jb:. ::_;J� 1 ''Dan bagi 
orang yang takut akan saat mengha(iap Rabli-nya ada dua Surga. Maka nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?"  (QS. Ar-Rahmaan: 46-47). 

Dengan demikian, Allah � telah menganugerahkan kepada manusia 
dan jin, dengan memberikan pahala Surga bagi mereka yang berbuat baik. 
Sedang para jin telah menyambut ayat ini dengan ucapan syukur yang lebih 
baik daripada manusia. Mereka mengatakan: "Kami tidak mendustakan sedikit
pun dari nikmat-Mu, maka hanya bagi-Mu segala puji." Karena tidak patut 
jika Allah menganugerahkan pahala kepada mereka tetapi mereka tidak mem
perolehnya. Lebih lanjut, jika Allah membalas jin yang kafir dengan siksa 
Neraka sebagai keadilan, maka membalas siapa yang beriman dari mereka 
dengan pahala Surga sebagai karunia adalah suatu hal yang tentu saja lebih 
patut. Dalil \ain y�gj�ga men}IDjU;kkan hal terseJ:>u! ada!ah ��uman firman 
Allah �: � 'i) Ll" y�l ..::.>� ;..iJ �\5' ..::.>��\ I� J lj;l� �:;UI 01 1 "Sesungguh
nya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka bagi mereka adalah 
Surga Firdaus menjadi tempat tinggal. " (QS. Al-Kahfi: 107). 

Dan ayat-ayat al-Qur-an lainnya yang serupa mengenai hal tersebut

Penulis telah membahas masalah ini dalam satu kitab terpisah. Segala 
puji bagi Allah. 

Di dalam Surga nanti masih ada kelebihan (tempat), maka untuk itu 
Allah Ta'ala menciptakan makhluk sebagai penghuninya. Bukankah orang 
yang beriman kepada-Nya dan berbuat amal shalihlah yang menempatinya? 

Dan apa yang mereka sebutkan disini tentang balasan atas keimanan, 
berupa pengampunan dosa dan keselamatan dari adzab yang pedih berani 
masuknya mereka ke dalam Surga, karena di akhirat itu tidak terdapat tempat 
kecuali Surga dan Neraka. Dengan demikian, barangsiapa yang selamat dari 
Neraka, sudah pasti masuk Surga. Dan tidak ada nash -menurut kami-, baik 
secara tegas ataupun samar dari pembuat syari'at yang menyebutkan bahwa 
jin mukmin itu tidak masuk Surga meskipun mereka diselamatkan dari Neraka. 
Seandaianya hal ini memang benar, maka tentu kami menganutnya. Wallaahu 
a 'lam. 

Nabi Nuh p. pei"¥ah, berkfta kepada kaumnya: 
� � J.-f �1 � ;.� �}:. J � � 1 "Niscaya Allah akan mengampuni 
sebagian aosa-dosamu dan menangguhkanmu sampai pada waktu yang ditentu
kan. " (QS. Nuuh: 4). 

Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang-orang mukmin 
dari kaumnya (Nuh �) berada di Surga. Demikian halnya dengan para jin 
mukmin. 

Firman Allah � selanjutnya, mengabarkan tentang mereka: 
� �� �i � � :.,..$ ..1J1 ��� � � 0--� 1 "Dan orang yang tidak menerima 

... , ... "" "" ... 
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(seruan) orang yang menyeru kepada Allah, maka ia tidak akan melepaskan diri 
(dari adzab Allah) di muka bumi. 11 Y akni, bahkan kekuasaan Allah itu mencapai 
dan meliputinya. � ;1;1J � J� r:.r: j �� t ''Dan tidak ada baginya pelindung selain 
Allah. 11 Artinya, tidak ada seorang pun yang akan menyelamatkan mereka 
dari-Nya. � � J� � ;;Jf} t ''Mereka itu dalam kesesatan yang nyata. 11 Ini 
adalah bentuk' aD.caman dan tarhib (menakut-nakuti). Oleh karena itu, mereka 
(kaum jin) itu menyeru kaumnya dengan menggunakan targhib (memberikan 
dorongan) dan tarhib (memberikan ancaman). Dan metode ini cukup berhasil 
pada sebagian besar mereka, dan datanglah kepada Rasululah � rombongan 
demi rombongan, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Segala 
puji dan karunia hanya milik Allah. Wallaahu a 'lam. 

-; J.{� "� � I / / \:i:;l'\ ·, -t � ...; 
WJ...,UU � '4. y !J!.J..U 

3 �)_,�i � 5J; r;. r1ft p � Y_; �)' & z:i1 

Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena mencipta
kannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? Y a, (bahkan) sesungguhnya 
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu. " (QS. 46:33) Dan {ingatlah) hari {ketika) 
orang-orang kafir dihadapkan kepada Neraka, ( dikatakan kepada mereka): 
"Bukankah (adzab) ini benar?" Mereka menjawab: 11Ya benar, demi Rabb 
kami. " Allah berfirman: ''Maka rasakanlah adzab ini disebabkan kamu 
selalu ingkar. " (QS. 46:34) Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang 
yang mempunyai keteguhan hati dari Rasul-Rasul telah bersabar dan jangan
lah kamu meminta disegerakan ( adzab) bagi mereka. Pada hari mereka 
melihat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolah-olah tidak 
tinggal ( di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. {Inilah) suatu pelajaran 
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yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kaum yang fasik. (QS. 
46:35} 

Allah � berfirman: "Tidakkah orang-orang yang mengingkari ke
bangkitan pada hari Kiamat dan menganggap tidak mungkin pembangkitan 
jasadjasad m#]ll�yad� hari pemb:¥�ap itu tidak memperhatikan: 
� � � tJJ cfJ�IJ dJOI � .;f)l ..!JI .Jl t 'Bahwa sesungguhnyaAllah yang 
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena menciptakan
nya?"' Maksudnya, penciptaan itu sama sekali tidak menjadikan-Nya lelah, 
karena Dia hanya mengatakan kepadanya: "J adilah,"  maka jadilah ia, tanpa 
perlawanan dan penentangan, bahkan ia tunduk patuh dan merasa takut kepada
Nya. Bukankah Rabb yang demikian itu kuasa untuk menghidupkan orang
oran_g yan,g,su4ah m�ti? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� :,;;1-i .. ;_;;. JS' JS- �1 -fit "Ya, (bahkan) sesungguhnya Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. " 

Kemudian, Allah � berfirman, memberikan ancaman kepada orang
orang yang kafir kepada-Nya, � j;J4 I� �� }JI � IJ:,£ �fll �fi r'Y-� t ''Dan 
ingatlah hari ketika orang-orang kafir dihadcipkan kepada Neraka, (dikatakan 
kepada mereka): 'Bukankah adzab ini benar?'" Maksudnya, dikatakan kepada 
mereka: "Tidakkah ini suatu hal yang benar? Apakah ini sihir ataukah memang 
kalian tidak dapat melihat?" Mereka menjawab: � \.(,� J; t "Ya benar, demi 
Rqbb,�am�. " A!Li?Y.a, Ji�* _ada kata lain bagi mereka kecuali pengakuan. 
� 0 J'fl � C:.., yi..WI lj J,i; Jli t ''Allah berfirman, 'Maka rasakanlah adzab ini 
disebabkan kainu selalu ingkar. ' "  

Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman, memerintahkan 
Rasul-Nya, Muhammad � untuk bersabar atas dusta yang dilakukan oleh 
para pendusta dari kaumnya, � �}1 :X 1yj1 1}) ;;;.:, c:S' :.,;..,� t ''Maka, bersabar
lah kamu seperti orang-orang yang menipunyai keteguhan hati dari para Rasul 
(Ulul 'Azmi) telah bersabar. " Y  akni, atas kedustaan kaumnya masing-masing. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah Ulul 'Azmi. Pendapat 
yang paling terkenal, bahwa mereka itu adalah Nuh, Ibrahim, Musa, 'Isa, dan 
penutup para Nabi, yaitu Muhammad �· Dan Allah Ta'ala sendiri telah me
nashkan nama-nama mereka itu di antara nama para Nabi, yaitu dalam dua 
ayat dari surat al-Ahzaab dan asy-Syuura. 

Mungkin juga yang dimaksud dengan Ulul 'Azmi adalah seluruh Rasul, 
sehingga kata "min" dalam firman Allah Ta'ala �}1 :X) dimaksudkan untuk 
menjelaskan jenis. Wallaahu a 'lam. ' 

Firman Allah �' � r--J � �� t ''Dan janganlah kamu meminta 
disegerakan (adzab) bagi mereka. " Maksudnya, janganlah kamu meminta supaya 
ditimpakan adzab kepa.da_ m�re�a deng�n s�ge��· Ini ,s_ryerti firman Allah 
Tabaaraka wa Ta 'ala: � JL» �J �:.;.�JI J) �:�IJ �J�J t ''Dan biarkanlah 
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Aku saja hertindak terhadap orang-orang yang mendustakan itu, orang-orang 
yang mempunyai kemewahan, dan berilah tangguh kepada mereka barang sejenak. " 
(QS. Al-Muzzammil: 1 1) .  

Dan firman Allah �' � t� � "(Inilah) suatu pelajaran yang cukup. " 
Ibnu J arir mengungkapkan bahwa kata ini mengandung dua pengertian. Pertama, 
pengertiannya bahwa hal itu adalah untuk penyampaian berita saja. Kedua, 
maksudnya bahwa al-Qur-an ini memberikan pelajaran yang cukup. 

, J ... o J ... o � J , J 0 ... 

Dan firman-Nya, � 0hWI 1�1 )') � J+t � ''Maka, tidak dibinasakan 
melainkan kaum yangfasik. " Artinya, Allah tidak membinasakan (suatu kaum), 
kecuali orang-orang yang berhak dibinasakan. Dan ini merupakan keadilan
Nya. Dia tidak mengadzab kecuali mereka yang berhak menerima adzab. 
Wallaahu a 'lam. 
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MUHAMMAD·:· 
( Nabi Muhammad � ) 

Surat Madaniyyah 

Surat ke-47 : 38 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah, 
Allah menghapus perbuatan-perbuatan mereka. (QS. 47:1) Dan orang-orang 
yang beriman {kepada Allah) dan mengerjakan amal-amal shalih dan ber
iman (pula) kepada apa yang diturunkan kepada Muhammad dan itulah 
yang haq dari Rabb mereka, Allah menghapus kesalahan-kesalahan mereka 

� Disebut juga surat al-Qitaal (peperangan):ed. 
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dan memperbaiki keadaan mereka. (QS. 47:2) Yang demikian adalah karena 
sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang bathil dan sesungguhnya 
orang-orang yang beriman mengikuti yang haq dari Rabb mereka. Demikian
lah Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. 
(QS. 47:3) 

Allah � berlirman, � IJ� �+i1 1 "Orang-orang yang kafir, " yakni, 
kepada ayat-ayat Allah. � IJ�� 1 ''Dan menghalang-halangi, " orang lain. 
� ��i j:Pi 11 J_;.. J- 1 ''Dari jalan Allah, Allah menghapus perbuatan-perbuatan 
mereka. " Y  akni, inenggugurkan dan menghilangkannya dan tidak memberikan 
pahala dan ganjaran atas perbuatan-perbuatan tersebut. 

Dan setelah itu, Dia berlirman, � <.::..>��� 1_hp� lpl; �+i�� 1 ''Dan 
orang-orang yang beriman (kepada Allah)' dan mengerjakan amal-amal yang 
shalih. "Y akni, hati dan seluruh anggota tubuhnya beriman serta tunduk kepada 
syari'at Allah, baik secara lahir maupun bathin mereka. 
� � � J) L..::..; lpl;� 1 "Dan beriman (pula) kepada apa yang diturunkan 
kepada Muhammad, 1' hal yang khusus di 'athaf (disambung) kepada yang umum, 
dan itu merupakan dalil yang menunjukkan bahwa ia termasuk syarat sahnya 
iman setelah beliau diutus sebagai Rasul. Dan firman-Nya, � � 0-: j;.J1 ;� 1 
''Dan itulah yang haq dari Rabb mereka, " kalimat itu m�ruP..� �mat siswan 
yang baik. Oleh karena itu, Allah � berlirman, � �'-! �iJ �� ;.+�c � 1 
''Allah menghapuskan kesalahan-kesalahan mereka dan memperbaiki keadaan 

k " mere a. 

Ibnu 'Abbas � berkata: "Y akni, urusan mereka. " Mujahid berkata: 
"Y aitu, kebutuhan mereka. " Sedangkan Qatadah dan Ibnu Zaid mengemuka
kan: "Keadaan mereka. " Semua pendapat itu saling berdekatan. Dan (terdapat) 
dalam sebuah hadits tentang do'a orang yang bersin bagi orang yang men
do'akannya: 

"Semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu dan memperbaiki keadaan-n l  mu. 

Selanjutnya, Allah � berlirman, � Y,WI I� IJ� J.+il j� 2J!.� 1 "Yang 
demikian adalah karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikutf yang bathil. " 
Maksudnya, Kami hapuskan semua amal perbuatan orang-orang kafir, dan 
Kami ampuni semua kesalahan orang-orang yang berbuat baik, Kami perbaiki 
pula urusan mereka, karena orang-orang kafir itu mengikuti yang bathil, yakni, 
me�i_h yang _.,ba!hil darip_ada ;;ang h<1;q. , � • " 
� �Gi U'� Ail\ <-:-J _;:.,;. 2J.!.55' �J 0-: j;.JI I� \pl._ J.+JI 0iJ 1 "Dan sesungguhnya 
orang-orang yang lJeriman m(mgikuti yang haq dari Rabb mereka. Demikian-

1 Diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi dan Ibnu Majah. 
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lab Allah membuat untuk manusia perbandingan-perbandingan bagi mereka. " 
Artinya, Allah Ta'ala menjelaskan kepada mereka tempat kembali perbuatan 
mereka, dan apa yang akan mereka alami ketika digiring kepada-Nya pada 
hari pembalasan mereka. Wallaahu til a 'lam. 

Apabila kamu bertemu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka 
pancunglah batang Ieber mereka. Sehingga apabila kamu telah mengalahkan 
mereka, maka tawanlah mereka dan sesudah itu kamu boleh membebas
kan mereka atau menerima tebusan sampai perang berhenti. Demikianlah, 
apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka, 
tetapi Allah hendak menguji sebagianmu dengan sebagian yang lain. Dan 
orang-orang yang gugur di jalan Allah, Allah tidak akan menyia-nyiakan 
amal mereka. (QS. 47:4) Allah akan memberi pimpinan kepada mereka 
dan memperbaiki keadaan mereka, (QS. 47:5) dan memasukkan mereka 
ke dalam Surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka. (QS. 47:6) 
Hai orang-orang yang beriman,jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya 
Dia akan menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu. (QS. 47:7) Dan 
orang-orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka dan Allah meng
hapus amal-amal mereka. (QS. 47:8) Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kepada apa yang diturnnkan Allah (al-Qur-an), 
lalu Allah menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. (QS. 47:9) 
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Allah � berfinnan seraya memberikan bimbingan kepada orang-orang 
mukmin tentang apa yang mereka tuju dalam peperangan mereka melawan 
orang-orang musyrik, � y�) �� IJ� ;).�1 r !} I;� 1 ''Apabi/a ka/ian ber
temu dengan orang-orang kafir (di medan perang), maka pancunglah batang Ieber 
mereka. " Aninya, jika kalian mendapati mereka, maka penggallah leher mereka 
dengan pedang. � � �i 1;1 J:- 1 "Sehingga apabila kalian telah mengalahkan 
mereka, " maksudnya, mengliancurkan mereka dengan membunuhnya. 
� �Li)I 1J� '• _; 1 ''Maka tawanlah mereka, " yakni, para tawanan yang kalian 
tawan. Setelah selesai perang dan berakhimya pertempuran, kalian diberikan 
pilihan mengenai keberadaan mereka; jika kalian menghendaki, kalian boleh 
melepaskan tawanan itu secara cuma-cuma, dan jika kalian mau, kalian juga 
boleh meminta tebusan harta dari mereka dan menjadikannya sebagai syarat 
bagi mereka. Yang jelas, ayat ini turun setelah terjadinya perang Badar, di mana 
Allah � mencela orang-orang yang beriman atas tindakan mereka memper
banyak tawanan pada hari itu, dengan tujuan supaya mereka dapat mengambil 
tebusan, dan pada hari yang sama mereka tidak banyak membunuh. Oleh 
karena itu, Dia bedinnan: 
��� �� �i �;.. ��� ��� �'_; J J�; .j'� �i � � f:- i.>:;,.f j J � �f � 015- G 1 

£. � t:.� :_,I� ' !  ..b.i W ' (- • ' I '-" 11 -: � :__,� 'J• I : c __ -: .' 
"<{ � • r-' ., r--- c.r.-" ' 0-" . ' y r-::::� J...( 

"Tidak patut bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum ia dapat melumpuh-
kan musuhnya di muka bumi. Kamu menghendaki harta benda duniawi, sedang
kan Allah menghendaki pahala akhirat untukmu. Dan Allah Mahaperkasa lagi 
Mahabijaksana. Kalau sekiranya tidak ada ketetapan yang telah terdahulu dari 
Allah, niscaya kamu ditimpa siksaan yang besar karena tebusan yang kamu ambil. " 
(QS. Al-Anfaal: 67-68). 

Ada sebagian ulama yang mengklaim bahwa ayat yang memberikan 
pilihan antara pengambilan tebusan atas tawanan atau melepaskannya secara 
cuma-�� ini mansu�h {4iJ:lJ1P�) ol�� �nn�, Allah Ta'ala: · 

� �:,:J"..b. J � ;:;.? PI I pl.! r.?JI � ':JI �� ��� 1 ''Apabila sudah habis bulan
bulan haram itu, maka bunuhlah orang-orang' musyrik itu di mana saja kamu 
menjumpai mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah di 
tempat pengintaian. " (QS. At-Taubah: 5). 

Demikian yang diriwayatkan oleh al-'Aufi dari Ibnu 'Abbas 1;,@6 .  
Qatadah, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan Ibnu Juraij berkata: "Ulama lain, yang 
merupakan kelompok mayoritas mengemukakan, bahwa ayat tersebut tidak 
mansukh." 

Sebagian ulama lainnya mengemukakan, bahwa seorang pemimpin 
(imam) hanya diberikan dua pilihan; membebaskan tawanan secara cuma-cuma 
atau mengambil fidyah (tebusan), tidak boleh membunuhnya. 
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Sedangkan ulama yang lain lagi berpendapat bahwa jika menghendaki, 
seorang pemimpin tersebut boleh membunuhnya. Hal itu didasarkan pada 
hadits yang menceritakan pembunuhan yang dilakukan oleh Nabi � terhadap 
an-Nadhr bin al-Harits dan 'Uqbah bin Abi Mu'ith, dua orang yang termasuk 
tawanan perang Badar. Tsumamah bin Atsal pemah benanya kepada Rasulullah 
� ketika beliau berkata kepadanya: 11Apa yang engkau miliki, hai Tsumamah?ll 
Ia menjawab: 11]ika engkau membunuh, maka engkau telah membunuh orang 
yang akan dituntut darahnya, dan jika engkau membebaskan, berani engkau 
telah memberikan kebebasan kepada orang yang benerima kasih. Dan jika 
engkau menghendaki harta, maka mintalah, niscaya kami akan beri sesuai 
yang engkau kehendaki. II 

Imam asy-Syafi 'i �� menambahkan, di mana ia mengemukakan: 
IISeorang imam diberikan pt.lihan antara membunuh tawanan, membebasakan
nya atau meminta tebusan dari para tawanan terse but. II Masalah ini telah di
uraikan dalam ilmu furu '. Dan kami telah kemukakan masalah tersebut dalam 
kitab kami, al-Ahkaam. Walillaahi fN al-Hamd wal Minnah. 

Dan firman Allah �' � uJ;�f �:;.J1 � � )> "Sampai perang ber
henti. " Mujahid berkata: 11 Sehingga 'lsa putera Maryam � turun. II Seolah
olah Mujahid mengambilnya dari sabda Rasulullah �: 

/ / "" 1M 0 / / l ,.,...., / � .,. 
J�JJI � H · T 1-;� �/ �"!� I I I� ... 0 IJ; �a; I o. W\k J(·:: � (( . . � £ � � � � I.> .Y..-! � � / y ) ) 

IIAkan senantiasa ada satu golongan dari ummatku yang menjunjung tinggi 
(menampakkan) kebenaran sehingga orang-orang terakhir dari mereka me
merangi Dajjal. 112 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walid bin 'Abdurrahman al-Jarasyi, 
dari Jubair bin Nufair, ia berkata bahwa sesungguhnya Salamah bin Nufail 
pemah memberitahu mereka bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah �' 
lalu beliau berkata: 11Aku telah menambatkan kuda, meletakkan senjata dan 
perang pun telah usai. 11 Lalu kukatakan: 11Tidak ada perang lagi. 11 Maka Nabi 
� bersabda kepadanya: 
"" �� "" � -' "" "" l ,.,. ..... "" -' "" -' 0 "" .... 0 

yJli Jw �� �f.. �l.!l1 JS- :;-!IJ; �� � �'.k Jlji � J�l �� w'll )) 
0 � .... .... ' "" "" ' .... !. "" _,_, "" -' "" "" o ..... p Dl �i ,�� JS- �J �I ;i �� � ���! � I  �j�J ��� �ljii 

/ / " 
0 "" 0 ,.,.,., -' -' 0 .... 0 "" 

-��I 0 .. J l h;;:, t l ,:,� � ( ( o • 0�o �o .- 1 o;;:,1 1 �u ... o . o�� 1 1 1� (( .. �-- � y.. � _r.:rw � y � J'UU � .... J � : �.r- } 

IISekarang telah datang perang. Akan ada senantiasa segolongan dari ummatku 
yang muncul untuk membela ummat manusia, di mana Allah memalingkan 
hati beberapa kaum, lalu mereka memerangi kaum tersebut dan Allah pun 

2 Diriwayatkan oleh Abu Dawud. 
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memberikan rizki kepada mereka, sehingga datang urusan Allah akan hal ter
sebut. Ketahuilah, sesnngguhnya pusat wilayah tempat tinggal yang dijanjikan 
kepada orang-orang mukmin adalah di Syam, sedangkan kebaikan terikat di 
kepala-kepala kuda sampai hari Kiamat. II 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam an-Nasa-i dari dua jalan, 
dari Jubair bin Nufair, dari Salamah bin Nufail as-Sukuni. 

Hal tersebut memperkuat pendapat yang menyatakan tidak dinasakh
nya ayat di atas. Seolah-olah Rasulullah � menetapkan hukum ini di dalam 
perang, sehingga tidak ada lagi perang. 

Mengenai firman Allah £, � U.�lj�i ��� � � � 11Sehingga perang 
selesai, II Qatadah berkata: IISehingga tidak ada lagi kemusyrikan. II Hal itu sama 
seperti firman Allah T a' ala: � 1 .. �i.ll 0 j;� � 0 };J � � � p�� � ''Dan 
perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah lagi dan sehingga ketaatan itu 
hanya semata-mata untuk Allah. 11 (QS. Al-Baqarah: 193). 

Kemudian, sebagian ulama mengatakan: '"Sehingga perang selesai,' 
yakni, sehingga pasukan-pasukan perang musyrik itu berhenti, yaitu agar 
mereka bertaubat kepada Allah £." Ada juga yang menyatakan: ��y akni, 
menghentikan perlawanan atas orang-orang yang diserang, yaitu dengan cara 
mengerahkan tenaga untuk berbuat taat kepada Allah Ta'ala. II 

,. "" J ,.,. "' 
Dan firman Allah £, � r+-: � '1 .:ill >'T '"; :,J J �� � ''Demikianlah, 

apabila Allah menghendaki, niscaya Allah akan membinasakan mereka. 11 Maksud
nya, jika Allah menghendaki, niscaya Dia akan menimpakan adzab dan siksaan 
dari sisi-]'Jya t�r�ad�y orang-orang kafir sebagai hukuman dari sisi-Nya. 
� � � .JQ .}3 J � 11Tetapi Allah hendak menguji sebagian kamu dengan 
sebagfan yang lain. 11 Artinya, justru Dia mensyari'atkan kepada kalian jihad 
dan perlawanan terhadap musuh tmtuk menguji kalian. 

Kemudian, sebagaimana telah menjadi kelaziman, bahwa peperangan 
itu menyeb�bk:l!l ter��uhnya b�yak .�rang mukmin, maka Allah � ber
firman, � ;..+J�i � .P .:ill J_;.. ,}. lp JfliJ � ''Dan orang-orang yang gugur di 
jalan Allah, Allah tidak akari mmyia-nyiakan amal mereka. II Maksudnya, Dia 
tidak akan mengabaikannya begitu saja, tetapi Dia akan memperbanyak dan 
mengembangkan serta melipatgandakan (pahalalamal)nya. Bahkan, di antara 
mereka ada yang amalnya terus mengalir selama di alam Barzakh. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Miqdam bin Ma'dikarib al-Kindi 
� , ia bercerita bahwa Rasulullah � bersabda: 
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"Sesungguhnya orang yang mati syahid di sisi Allah memiliki enam keutamaan, 
yaitu; Allah akan mengampuni dosanya pada percikan pertama dari darahnya, 
ia menyaksikan tempatnya di Surga, dihiasi dengan perhiasan iman, dinikahkan 
dengan bidadari, dijaga dari adzab kubur, diberikan rasa aman dari ketakutan 
yang besar, dan diletakkan di atas kepalanya mahkota kemuliaan yang dilapisi 
dengan mutiara dan batu permata. Satu permata pada mahkota itu lebih baik 
daripada dunia dan seisinya. Dan ia juga dinikahkan dengan tujuh puluh dua 
isteri dari kalangan bidadari, dan ia dapat memberi syafa'at kepada tujuh puluh 
orang dari kaum kerabatnya." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan dan dishahihkan oleh at-Tirmidzi 
dan Ibnu Majah. 

Di dalam Shahih Muslim juga disebutkan dari 'Abdullah bin 'Aplr � ,  
dan dari Abu Qatadah � , bahwa Rasulullah � pemah bersabda: 

"Diberikan ampunan kepada orang yang mati syahid atas segala sesuatu, kecuali 
hutang. " 

Dan diriwayatkan dari hadits sekelompok Sahabat A .  Abud Darda' 
� bercerita: "Rasulullah � pemah bersabda: 

'Orang yang mati syahid itu dapat memberi syafa'at bagi tujuh puluh orang 
dari keluarganya."' (HR. Abu Dawud) . 

Hadits tentang keutamaan mati syahid ini ban yak sekali. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � ���-. 1 ''Allah akan memberi 
petunjuk kepada mereka, " menuju Surga. Dan firinan-Nya, � �� d' a� 1 ''Dan 
memperbaiki keadaan mereka, " yakni, urusan dan keadaan mereka. 
� � �� Q\ �;:-:{; 1 ''Dan memasukkan mereka ke dalam Surga yang telah 
diperkenalkan-Nya kepada mereka. " Maksudnya, Dia telah memperkenalkan 
kepada mereka dan memberikan petunjuk kepadanya. 

Mujahid berkata: "Para penghuni Surga diberi petunjuk menuju tempat 
tinggal mereka masing-masing. Oleh karena Allah � telah menentukan tempat 
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mereka di dalamnya, maka mereka tidak akan salah menempatinya, seolah
olah mereka telah menempatinya dari sejak mereka pertama kali diciptakan, 
sehingga mereka tidak memerlukan lagi seorang pun penunjuk jalan yang 
menunjukkan mereka. " 

Hal yang sama juga diriwayatkan oleh Malik, dari Zaid bin Aslam. 
Muhammad bin Ka'ab berkata: "Mereka mengetahui tempat tinggal mereka 
masing-masing, jika mereka masuk Surga, sebagaimana kalian mengenal tempat 
tinggal kalian setelah kembali dari shalat J urn' at."  

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari hadits Qatadah, dari Abul Mutawak
kil an-Naji, dari Abu Sa'id al-Khudri � , bahwa Rasulullah � bersabda: 

�� ��� J\!JIJ �I ::,.;i o:,b.�a! I� J\...Jll � ���� � 1�1 )) ,. ,. ,. ,. ,;' ,. 
0 dl / 0 � ,. ,. I � � YJ. ,. I ,. 
':?�IJ ,�I �F� � � w�l �� J 1Y..iA ��! � L...;i:UI J ���:! C.f\S' 

1 ,. ,. 0 $ ,. 0 '£. dl  0 

w:U1 · w\S' .ill .u .�/ � �i a!;J1 · .u .�/ 0 .-�� wl o� ·� (( . - J ':? / / /r: / � / . J / /r: 

� 
� // ·: � 

"Jika orang-orang mukmin selamat dari Neraka, maka mereka ditahan di 
jembatan yang terletak di antara Surga dan Neraka. Mereka saling membalas 
berbagai kezhaliman yang dulu pemah terjadi di antara mereka semasa hid up 
di dunia. Sehingga jika mereka telah disucikan dan dibersihkan, mereka diizin
kan masuk Surga. Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, salah seorang 
di antara mereka lebih mengenali tempat tinggalnya di Surga daripada tempat 
tinggalnya mereka dahulu di dunia. " 

Setelah itu, Allah � berfirman: 
0 (' : 'f ,.., J 

J " J J J ' • If 
� ri::U ;. :!.) �� ..!J\ IJ� .:Jl lpl" ::r-::UI �� L; 1 ''Hai orang-orang yang ber-
iman, jika kamu menolong (agama} Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan 
meneguhkan kedudukanmu. " Yang demikian itu sama seperti firman-Nya: , ..... :sJ ........ 

� o� 0-- ..!J\ 0� J 1 "Sesungguhnya Allah pasti menolong orang-orang yang 
menolong (agama)-Nya. " (QS. Al-Hajj: 40). 

Karena balasan itu sesuai dengan amal perbuatan. Oleh karena itu, Dia 
berfirman, � r-s:-:l�i :-� 1 ''Dan meneguhkan kedudukanmu. " 

Selanjutnya, Allah � berfirman, � � ( :�; IJ� ::,.;1� 1 "Dan orang
orang yang kafir, maka kecelakaanlah bagi mereka. " Hal itu bertolak belakang 
dengan peneguhan kedudukan yang diberikan kepada orang-orang beriman 
yang menolong (agama) Allah dan Rasul-Nya �- Dan dalam sebuah hadits, 
telah ditegaskan dari Rasulullah �' di mana beliau bersabda: 

�:;. 1�1/ �t / :: 1�o.kEi1 � / / / 0 � 1 � / :: \.ij�l � / :: */ 
.j 

J � / */ • � 
�

) • � ) - • � )) 
/ / / / / / (( .j.a:JI � 
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"Celakalah hamba dinar, celakalah hamba dirham, dan celakalah hamba per
madani, celaka dan terjungkirlah ia. Dan ji.ka tertusuk duri, maka duri tersebut 
tiada akan dapat dicabut. " 

Artinya, Allah � tidak akan menyembuhkannya. 

. Firman Allah Ta'ala, � r-tfwl j:Pf� 1 ''Dan Allah menghapus amal-amal 
mereka. " Maksu�y�, menggugurkan � membatalkannya. Oleh karena itu, 
Dia berfirman, � .:ill J) � I;_? r-t� �� 1 "Yang demikian itu adalah karena 
sesungguhnya mereka benci kefiada apa yang diturunkan Allah. " Y  aitu, mereka 
tidak menghendaki dan tidak menyukainya. � r-tfwl �G 1 "Sehingga Allah 
menghapuskan (pahala-pahala) amal-amal mereka. " 

.......... / c "'" / �, j. ,  , "' v  :_� . �:; � ... �� . . _,. ..... p·� • _;� � � 0:�\ A .�'c wb · _ }J · · : �l \ '-! lJ-.& �1 .  / /  � 

// / / // A } _, � / 61; �\: &Ji j_; � �\ 4;  q1 �i &�;��� 
w_; y.;1: &�� �� ;&r 0t ® p .1; .; 0>P' 

• } , / � / / / � /�/" t-'"' / _,.-; ............... 'I (7"'"' / ·.t �"' } "' "'t,J� / �-:: .. - ... / - 1/ I ,--:: t \ 0 u · · '� . J...u \ •  ' · � 1 1 ._;. � � L � �  }.) uy .!> _ ,.. :.../ _rr- ......-:- ..... � -- . -- --.. """" ...... -

c:.;.t�\�;Jc;,J� ® rL-J:�G��-I,Sh:r 
® (>1�t;)I;_;4:5J.,£';J�i4J.; 

Maka, apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di muka bumi sehingga 
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang sebelum 
mereka; Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka dan orang-orang 
kafir akan menerima (akibat-akibat) seperti itu. (QS. 47:10} Yang demikian 
itu karena sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman 
dan karena sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung. " 
(QS. 47: 1 1} Sesungguhnya Allah memasukkan orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal shalih ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya 
sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir itu bersenang-senang (di dunia) 
dan mereka makan seperti makannya binatang-binatang. Dan Neraka adalah 
tempat tinggal mereka. (QS. 47: 12} Dan betapa banyaknya negeri-negeri 
yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu (Muhammad) 
yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka; maka tidak 
ada seorang penolong pun bagi mereka. (QS. 47:13} 
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Allah � berlirman, � IJ� r.lif 1 ''Maka apakah mereka tidak mengada
kan perjalanan, " {mereka) yakni: orang-orang musyrik kepada Allah T a' ala 
dan mendustakan Rasul-Nya. 
� r e:fe �I ;; �· �ri 0-: ;Y-+il �� ;)t5' � 1Jj4 .._,P� �i c.) 1 ''Di muka bumi sehingga 
mereka dapat memperhatikan bagaimana kesuaaban orang-orang sebelum mereka, 
Allah telah menimpakan kebinasaan atas mereka, " yakni, hukuman yang me
nimpa mereka akibat kedustaan dan kekufuran mereka. Dengan kata lain, 
Allah menyelamatkan orang-orang mukmin dari tengah-tengah mereka_ Oleh 
karena itu, Allah � berlirman, � ti-J'�i ;j.ji.S:JJ� 1 ''Dan orang-orang kafir akan 
menerima (akibat-akibat} seperti itu. " 

Setelah itu, Dia berlirman: 
� � J'; '1 ;j.jUJI jf� lpl: 0:+i1 __,J:; 11 jt �5 1 "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya Allah adalah Pelindung orang-orang yang beriman dan karena 
sesungguhnya orang-orang kafir itu tiada mempunyai pelindung. " Selanjutnya, 
Allah £ berlirman: 
� ���i � 0-: tj_;..J uk u��l ��� lpl: 0:+i1 �� 11 jl 1 "Sesungguhnya 
Allah memasukkcm orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal shalih ke 
dalam Surg_�,Y,apzi�:r;gqli;. 1� ���c:!'_�y� !��g��-�ungai. "Y akni, pada hari Kiamat 
kelak. � i �.;J)fl j{t LS J }S"�J u � I J'.JS 0:1�IJ 1 "Dan orang-orang yang kafir 
itu bersenang-senang, mereka makan seperti makannya binatang. " Maksudnya, 
di dunia. Mereka bersenang-senang, mereka makan dari dunia itu sama seperti 
makannya binatang, dengan cara mengunyah dan menggunakan gigitan, mereka 
tidak mempunyai keinginan kecuali kepada hal itu. Oleh karena itu, di dalam 
hadits shahih disebutkan: 

"Orang mukmin makan dalam satu usus, sedangkan orang kafir makan dalam 
tujuh usus. "  

Kemudian, Allah Ta'ala berlirman, � � tS� �UI� 1 ''Dan Neraka 
adalah tempat tinggal mereka. " Y  akni, pada hari pembalasan mereka. 

• .. � A. "' o .... .... o 'f- � .... A � 'f- �� � �- .... .... r .... ...o : � '!!f"' "' � t Dan ftrman Allah �' '< � _r>-1 �� �� If o y3 ..L;. � �� If 0:1(5' J y Dan 
betapa banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) 
negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu, " yakni Makkah. 
� � �U � ;J.Lkt.f 1 ''Kami telah membinasakan mereka, maka tidak ada 
seorangpenolongpun bagi mereka. " ltu merupakan ancaman keras dan peringatan 
yang tegas bagi penduduk Makkah atas pendustaan mereka terhadap Rasulullah 
�' yang mana beliau adalah pemuka para Rasul dan penutup para Nabi ;.�. 
Jika Allah £ telah membinasakan ummat-ummat terdahulu yang mendustakan 
para Rasul sebelum beliau, padahal ummat-ummat tersebut lebih kuat dari 
mereka, bagaimana dugaan mereka terhadap apa yang akan dilakukan Allah 
� terhadap mereka di dunia dan di akhirat? Kalau pun kebanyakan mereka 
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terlepas dari huk.uman di dunia karena berkah adanya Rasul dan Nabi pem
bawa rahmat, maka sesungguhnya adzab itu akan ditimpakan secara sempuma 
kepada orang-orang kafir pada hari kembali mereka. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � 2..f;.::f.:-\ J1 2..1;) � 1 ''Dari (pen
duduk) negerimu (Muhammad) yang telah mengusirmu itu. " Y  akni, kaum yang 
telah mengusirmu dari tengah-tengah mereka. 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  bahwa ketika 
Nabi � pergi dari Makkah menuju ke gua, lalu ia sampai ke gua itu dan ke
mudian menghadap ke Makkah seraya berkata: 

0 #I "£. ,. ,.,. ,.. ' ,. � '&. "$."" ' ,. ' ,. � � 't 0:; �I  ul �j.l J <tl .4i!l �� �\ CJIJ ,.4i!l �l .4i!l �� �\ CJI )) 
""' .,.  ""' ""' ""' ""' ""'  ""' ""' 

(( -� �.:;o.i � �F.;o-1 
"Engkau adalah negeri Allah yang paling dicintai Allah, dan engkau adalah 
negeri Allah yang paling aku cintai. Seandainya orang-orang musyrik itu tidak 
mengusirku, niscaya aku tidak akan pergi darimu. "3 

Sebesar-besar musuh adalah yang memusuhi Allah Ta'ala di tanah 
Haram-Nya, atau membunuh orang yang buk.an pembunuhnya (tidak ber
salah) atau membunuh karena kejahilan, sehingga Allah � menurunkan firman
Nya kepada Nabi-Nya, Muhammad �: 
� � �15 � (J-�f 2..f;.::f.:-f �1 2J;)�J �� �� � �) J .f\S'� 1 "Dan betapa 
banyaknya negeri-negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu 
{Muhammad) yang telah mengusirmu itu. Kami telah membinasakan mereka, 
maka tidak ada seorang penolong pun bagi mereka. " 

3 Diriwayatkan oleh an-Nasa-i, at-Tirmidzi, dan Ibnu Majah dengan adanya pengurangan dan 
perbedaan pada sebagian lafazh. 
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Maka, apakah orang-orang yang berpegang pada keterangan yang datang 
dari Rabb-nya sama dengan orang (syaitan) yang menjadikan mereka me
mandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa nafsunya? 
(QS. 47:14) {Apakah) perumpamaan (penghuni) Surga yang dijanjikan ke
pada orang-orang bertakwa yang di dalamnya ada sungai-sungai dari air 
yang tidak berubah rasa dan baunya, sungai-sungai dari susu yang tidak 
berubah rasanya, sungai-sungai dari khamr (arak) yang lezat rasanya bagi 
peminumnya dan sungai-sungai dari madu yang disaring; dan mereka di 
dalamnya memperoleh segala macam buah-buahan dan ampunan dari Rabb 
mereka, sama dengan orang yang kekal dalam Neraka, dan diberi minuman 
dengan air yang mendidih sehingga memotong-motong ususnya? (QS. 47:15) 

Allah � berfirman, � � J � � 0l5' �� � ''Maka, apakah orang yang 
berpegang pada keterangan yang datang dari Rabbnya. " Y  akni, berdasarkan 
bashirah (petunjuk di atas ilmu) dan keyakinan pada perintah dan agama Allah 
Ta'ala yang telah diturunkan-Nya melalui Kitab-Nya, baik berupa petunjuk. 
maupun ilm� sen� fitr* yan� lurus, yang telah Dia ciptakan dalam dirinya. 
� �., 1jiaf 1�1_, � �'-;. � ;;j � � "Sarna dengan orang yang (syaitan) menjadi
kan dia memandang baik perbuatannya yang buruk itu dan mengikuti hawa 
nafsunya?" Maksudnya, yang penama sama sekali tidak sama dengan yang 
lainnya. 

Hal itu sama sepeni firman Allah �: 
� �� ; :;s- j;J1 2J.0 � 2..1;)1 J) d � �� � ''Adakah orang yang mengetahui 
bahwasanya apa yang ditunaiktin kepadamu dari Rabb-mu itu benar sama dengan 
orang yang buta?" (QS. Ar-Ra'd: 19) .  

Kemudian, Allah £ berfirman, � 0 �I �� j1 �I � � ''Perumpamaan 
Surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa. " 

Mengenai firman-Nya, � �I � �  "Perumpamaan Surga, " 'Ikrimah 
mengemukakan: "Y aitu sifatnya." 

� 0::"1: _j �'-t J �431 � � ''Di dalamnya ada sungai-sungai dari air yang 
tidak berubali rasa dan baunya, II Ibnu 'Abbas � '  al-Hasan al-Bashri, dan 
Qatadah mengatakan: "Y akni, tidak berubah."  Sedangkan Qatadah, adh
Dhahhak, dan 'Atha' al-Khurasani mengemukakan: "Tidak berbau busuk. " 
Masyarakat Arab akan mengatakan "asanal maa "' jika air itu berubah baunya. 

� � � r-J J J �43\� � "Sungai-sungai dari air susu yang tidak berubah 
rasanya, " bahkan benar-benar berwarna putih, manis dan kental. 
� �Jd �:u _;.;;;. ;; ���� � ''Dan sungai-sungai dari khamr (arak) yang lezat 
rasanya bagi p"eminumnya, II maksudnya, bukan minuman yang berbau tidak 
enak sepeni khamr yang ada di dunia, melainkan ia adalah minuman yang 
menyenangkan untuk dipandang, rasanya enak dan berbau harum, sebagai
mana yang difirmankan oleh Allah Tabaaraka wa Ta 'ala dalam surat yang 
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... � "" "" ..- "" "" . 
lain: � 0 j _?. � tA '1 J J� � '1 � 11Tidak ada dalam khamr itu alkohol dan 
mereka tidak mabuk karenanya. 11 (QS. Ash-Shaaffaat: 47). 

Firman-Nya lebih lanjut, � � � :} :�f� � ''Dan sungai-sungai 
dari madu yang disaring. 11 Aninya, madu itu benar-benar jernih, berwarna 
sangat indah, mempunyai rasa yang sangat nikmat, dan berbau sangat harum. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Y azid bin Harun memberitahu kami, 
al-Jariri memberitahu kami, dari Hakim bin Mu'awiyah, dari ayahnya, ia 
bercerita: "Aku pemah mendengar Rasulullah � bersabda: 
_,. .,; o  11 _,. o .,; o .,; o .,; (/) o 

I 'd �'-1 1 /- -/'" ::: G) '" ".. � 1 1 � o / I / �I I � o / U I � o / • / I l l � o / �I • 

)� ;J � 1"" -r-' �J y-- �J � �J � � / . � )) 
(( -� � 

'Di dalam Surga itu terdapat lautan susu, lautan air, lautan madu, dan lautan 
khamr. Dan kemudian sungai-sungai itu mengalir darinya. '" 

Hadits di atas diriwayatkan juga oleh at-Tirmidzi dalam masalah sifat 
Surga. Dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 

Dan dalam hadits shahih juga disebutkan, Rasulullah � bersabda: 
.,.. ,. o ,. .,..,. o _, o .,.. .,.. .,.. o .,.. o _,. .,._, .,; .,; "'\ o..- .,.. � �J �� �i1 �� � 1i ;.s� '-""' 1��� (,l�\i Jw ..11 1 �� � �! )) 

, .... ........ 0 ,1. .... (( .�jl �� Aiji J �� J'ili 
/ 

"Jika kalian memohon kepada Allah, maka mohonlah Surga Firdaus kepada
Nya, karena Firdaus adalah Surga paling tengah dan Surga paling tinggi. Dari
nya bersumber sungai-sungai di Surga dan di atasnya terdapat 'Arsy Rabb 
Yang Mahapemurah. " 

d 'I' J .... , 

Dan firman Allah Ta'ala berikutnya, � ul�l J5' � � �J � ''Dan 
mereka memperoleh di dalamnya segala macam'buah-buahan. 11 Sarna sepeni 

.... � 'IJ ,. .... 

firman Allah T a' ala, � ��� �I.! � � 0 ;� � ''Di dalamnya mereka meminta 
segala macam buah-buah(m dengan aman (dari segala kekhawatiran). II (QS. Ad
Dukhaan: 55). Firman-Nya lebih lanjut, � r.:., J ��� � ''Dan ampunan dari 
Rabb mereka, II maksudnya, besena semua itU. 

Firman-Nya kemudian, � JOI � �L__;_ ). :;,s-- � 11Sama dengan orang 
yang kekal dalam Neraka, II maksuanya, apakah orang-orang yang telah kami 
sebutkan kedudukannya tersebut sama sepeni orang yang berada kekal di 
dalam Neraka? Mereka sama sekali tidak sama. Orang-orang yang berkedudukan 
pada derajat yang tinggi itu sama sekali tidak sama dengan orang-orang yang , ' ' berada dalam Neraka di bagian paling bawah. � � � t; I� J � ''Dan diberi 
minuman dengan air yang mendidih, 11 aninya, benar-benar panas yang tidak 
mampu disentuh man usia. � �; �f � � ''Sehingga memotong-motong ususnya. II 
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Maksudnya, apa yang ada di dalam perut mereka, yaitu usus-usus dan juga 
pencernaan menjadi terpotong-potong. Semoga Allah melindungi kita dari 
semuanya ttu. 

Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu, sehingga 
apabila mereka keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah 
diberi ilmu pengetahuan {Sahabat-Sahabat Nabi): "Apakah yang dikatakan
nya tadi?" Mereka itulah yang dikunci mati hati mereka oleh Allah dan 
mengikuti hawa nafsu mereka. (QS. 47:16) Dan orang-orang yang mendapat 
petunjuk, Allah menambahkan petunjuk kepada mereka dan memberikan 
kepada mereka (balasan) ketakwaannya. (QS. 47: 17) Maka, tidaklah yang 
mereka tunggu-tunggu melainkan hari Kiamat, (yaitu) kedatangannya kepada 
mereka dengan tiba-tiba, karena sesungguhnya telah datang tanda-tandanya. 
Maka, apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari 
Kiamat sudah datang? (QS. 47:18) Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya 
tidak ada Ilah (yang haq) melainkan Allah dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu dan bagi ( dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan. Dan 
Allah mengetahui tempatmu berusaha dan tempat tinggalmu. (QS. 47: 19) 

Allah � berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang munafik 
di negeri mereka dan minimnya pemahaman mereka, dimana mereka duduk 
bersama Rasulullah � dan mendengar ucapan beliau, namun mereka tidak 
memahami sedikit .P.un ara Y.ang peliau sampaikan. Dan jika mereka keluar 
dari sisi beliau, � �I 1)) d.� l}ti � ''Mereka berkata kepada ora!ls ya!ls telah 
diberi ilmu pengetahuan. " Yakni, para Sahabat Nabi A, � IA.il� JU I�G � 
''Apakah yang dikatakannya tadi? " Yaitu, pada waktu tersebui. Maksudnya, 
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mereka sama sekali tidak mengerti apa yang beliau sampaikan dan tidak pula 
mer�ka berk9nsen,\rasi !ll�nde?ga�ya. p..llah � berfirman: 
� ;J>� Tjj.f 1;.;;11 �p � :UI � ;).�1 2.l4l) 1 "Mereka itulah orang-orang yang 
dikunci mati batt mereka oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. " Artinya, 
mereka sama sekali tidak mendapatkan pemahaman yang benar dan tujuan 
yang tid� f:.ll�nyimpan£- Setelah itu, Allah £ berfirman: 
� L>:J,. �-'lj IJ�I 0----:�IJ 1 ''Dan orang-orang yang mendapat petunjuk, Allah 
menambahkan petunjuk kepada mereka. " Maksudnya, orang-orang yang ber
tujuan mencari petunjuk, maka Allah mememberikan taufiq kepada mereka 
sehingga mereka mendapatkan jalan kepadanya serta mene�hkannya pada 
petunjuk tersebut dan bahkan mendapatkan tambahan. � ;J-1� ;J>G1;� 1 ''Dan 
memberikan kepada mereka (balasan) ketakwaannya. " Maksudnya, Dia meng
ilhamkan kepada mereka petunjuk mereka. 

Dan firman Allah Ta'ala, � � r---iJt,; 0f �L..JI �� 01j.:; � 1 "Maka 
tidaklah yang mereka tunggu-tunggu melainkan hari Kiamai, (yaitu) kedatangan
nya kepada rnereka; den�an tipa-tiba, "pada saat itu mereka dalam keadaan lengah 
terhadapnya. � ltkl_?f �"(;.,. � 1 ''K.arena sesungguhnya telah datang tanda-tanda
nya. " Y  akni, tanda-tanda kedekatannya. Berkenaan dengan hal tersebut, Allah 
£ telah berfirman: 
� 0 j.P _;!. � J ;J>� �L:...;; u"� �]i1 1 "Telah dekat kepada manusia hari peng
hisaban segala amal mereka, 'sedang mereka berada dalam kelalaian lagi berpaling. " · 

(QS. Al-Anbiyaa': 1) . 

Dengan demikian, diutusnya Rasulullah � merupakan salah satu tanda 
dekatnya hari Kiamat, karena beliau adalah penutup para Rasul, dengan beliau
lah Allah menyempumakan agama dan menegakkan hujjah atas semesta alam. 
Rasulullah � sendiri telah memberitahukan tanda-tanda hari Kiamat, men
jelaskan sekaligus menguraikannya secara gamblang yang belum pemah disampai
kan oleh seorang Nabi pun sebelumnya, sebagaimana yang dijelaskan dalam 
pembahasannya masing-masing. 

Al-Hasan al-Bashri mengemukakan: "Pengutusan Muhammad � me
rupakan salah satu tanda dekatnya hari Kiamat, dan benar apa yang beliau 
katakan. Oleh karena itu, di antara sebutan Nabi � adalah Nabiyyut Taubah 
{Nabi yang menyerukan kepada taubat) , Nabi al-Malhamah (Nabi yang ber
perang) dan al-Hasyir (yaitu yang menggiring manusia atas kedua kakinya ke 
alam Mahsyar) ,  serta al- 'Aqib, yaitu seorang Nabi yang tidak ada lagi Nabi 
setelahn ya." 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Ahmad bin al-Miqdam memberitahu 
kami, dari Fudhail bin Sulaiman, dari Abu Raja', dari Sahl bin Sa' ad � ,  ia 
be:rcerita: "Aku pemah menyaksikan Rasulullah � bersabda dengan meng
isyaratkan jari-jemarinya seperti ini, yaitu dengan jari tengah dan telunjuk 
(bersamaan): 
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'Aku diutus, sedangkan hari Kiamat sudah seperti ini. "' (HR. Al-Bukhari). 

Kemudian, Allah � berfirman, � ��)-'� �;L..;.. 1�1 r.iJ �� � ''Maka 
apakah faedahnya bagi mereka kesadaran mereka itu apabila hari Kiamat sudah 
datang?11 Maksudnya, apalah artinya peringatan bagi orang-orang kafir jika 
hari Kiamat telah datang kepada mereka, di mana peringatan itu sama sekali 
tidak berarti bagi mereka. Hal itu sama dengan firman-Nya yang lain: 
� tSj'lJI ti cJ"f� 0L.:.i)'i )'l:; �'; � ''Dan pada hari itu ingatlah manusia, akan 
tetapi tidak berguna lagi mengingat itu baginya. 11 (QS. Al-Fajr: 23). 

Firman 'Allah £ selanjutnya, � �I �� i1 � �1 �� � ''Maka ketahuilah, 
bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah (yang haq) metainkan Allah. II Ini merupakan 
pemberitahuan bahwasanya tidak ada llah (yang berhak diibadahi) selain Allah. 
Dan Dia tidak meminta untuk mengetahui wujud-Nya. Oleh karena itu, Dia 
menghubungkan firman-Nya itu dengan firman-Nya: 
� u���� ��� �� ��::--1� � ''Dan mohonlah ampunan bagi dosamu dan 
bagi (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan perempuan, II 

Di dalam hadits shahih disebutkan, bahwa Rasulullah � pemah ber
sabda: 

"Y a Allah, ampunilah kesalahan dan kebodohanku serta sikap berlebihanku 
dalam urusanku dan segala apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada 
diriku. Y a Allah, ampunilah candaku, seriusku, ketidaksengajaan, dan kesengajaan
ku, semuanya itu ada padaku." 

Dan dalam hadits shahih lainnya juga disebutkan, bahwa beliau pemah 
memanjatkan do'a pada akhir shalat yang beliau kerjakan: 

'£. .;" 0 $. ., .;" .;" .;" _, 0 '£. ""' _, $. ""' ""' 0 l ""' 
CJI �J ��� �J t- :.lei �J �J�I �J ��� �J c�:U � J �� �� " 

� tSJ l ""' ' .;" .;" .<'!! " .CJi �� 411 � J.l CJi � AJ � lei � � "F� � , . r ""' "' .;" .;" 
"Y a Allah, ampunilah dosa-dosa yang telah aku kerjakan dan yang akan ku
kerjakan, yang kusembunyikan dan yang aku tampakkan serta yang aku ber
lebihan padanya, dan apa yang Engkau lebih mengetahuinya daripada diriku. 
Engkau Rabb-ku, tidak ada yang berhak diibadahi kecuali hanya Engkau." 

Selain itu, di dalam hadits yang lain, Rasulullah � juga bersabda: 
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"W ahai sekalian man usia, bertaubatlah kalian kepada R.abb kalian, sesungguh
nya aku senantiasa memohon ampunan kepada Allah dan benaubat kepada
Nya dalam satu hari lebih dari tujuh puluh kali." 

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin J a'far memberitahu 
kami, Syu'bah memberitahu kami, dari 'Ashim al-Ahwal, ia bercerita: "Aku 
pemah mendengar 'Abdullah bin Sarkhas berkata: 'Aku pemah datang kepada 
Rasulullah 15, lalu aku makan makanan beliau bersama beliau. Kemudian 
kukatakan: 'Mudah-mudahan Allah memberikan ampunan kepadamu, ya 
Rasulullah. ' Maka, beliau bersabda: 'Juga kepadamu. ' Selanjutnya kukatakan: 
'Bolehkah aku memohonkan ampunan untukmu?' Maka, beliau bersabda: 
'Y a boleh, dan juga untuk kalian.' Dan setelah itu beliau membacakan firman 
Allah T a' ala, � ..:..�j:ll� �jil� ��>�::--I� t ''Dan mohonlah ampunan bagi 
dosamu dan bag[ (dosa) orang-orang'mukmin, laki-laki dan perempuan. " Setelah 
itu, aku melihat ke sebagian dari pundak beliau sebelah kanan -atau pundak 
sebelah kiri, yang ini merupakan bagian yang diragukan- temyata ia seperti 
kumpulan yang di atasnya terdapat butiran. 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim, at-Tirmidzi, an-N asa-i, Ibnu J arir, 
Ibnu Abi Hatim melalui beberapa jalan, dari 'Ashim al-Ahwal. Dan hadits
hadits yang berkenaan dengan masalah keutamaan istighfar ini sangat banyak 
sekali. 

Dan firman Allah T abaaraka wa Ta 'ala selanjutnya: J 0 .... J $.... .... -'. .... 
� ;s1� J � � ..!.1\J. t ''Dan Allah mengetahui tempatmu berusaha dan tempat 
tinggalmu. " Maksudnya, Dia mengetahui tindak tanduk kalian pada siang hari 
dan tempat menetap kalian di malam hari. Pendapat seperti itu dikemukakan 
oleh Ibnu Juraij yang juga merupakan pilihan Ibnu J arir. Dan dari Ibnu 'Abbas 
� ,  yakni temp at us aha kalian di dunia dan tempat tinggal kalian di akhirat. 
Sedangkan as-Suddi mengemukakan: "Y aitu temp at usaha kalian di dunia dan 
temp at tinggal kalian di kuburan kalian." T etapi pendapat yang penama adalah 
lebih tepat dan jelas. Wallaahu a'lam. 

· 
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Dan orang-orang yang beriman berkata: ''Mengapa tidak diturunkan suatu 
sur at?" Maka apabila diturunkan suatu sur at yang jelas maksudnya dan 
disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang 
ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu seperti pandangan 
orang yang pingsan karena takut mati, dan kecelakaanlah bagi mereka. 
{QS. 47:20) Taat dan mengucapkan perkataan yang baik (adalah lebih baik 
bagi mereka). Apabila telah tetap perintah perang (mereka tidak menyukai
nya). Tetapi jikalau mereka benar {imannya) terhadap Allah, niscaya yang 
demikian itu lebih baik bagi mereka. (QS. 47:21)  Maka apakah kiranya 
jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan 
memutuskan hubungan kekeluargaan? (QS. 47:22) Mereka itulah orang
orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan dibuta
kan-Nya penglihatan mereka. (QS. 47:23) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang 
mukmin, bahwa mereka mendambakan pensyari' atan jihad. Dan setelah Allah 
£ mewajibkan jihad itu dan memerintahkan mereka melakukannya, maka 
bapyak or�g-o_rang -yang �ep.o,l*nya. Dan di sini Allah £ berfirman: 
4 o J� :.:Jj '{) l�ls- �:;iJI J�J 1 ''Dan orang-orang yang beriman berkata: 
'Mengapa tidak diturunkan suatu sur at? ' "  Maksudnya, surat yang memuat 
masalah hukum qital (perang). Oleh karena itu, Dia berfirman: 

�·�:il -1:.: 2.d1 0 · !:.. .' � · - · �� · -: .J1 c.:r J' 8.i1 r: � '<'�- � �- ' :.:J.·( T;ij ).._ , .r - : J.r--:. <./'./ �r c.,/; rJ.., - J , � .r; J Jr' ! � Y 
£. u' ' il -: � "\ .r- IX ,. 

''Maka apabila diturunkan suatu surat yang jelas maksudnya dan disebutkan di 
dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-orang yang ada penyakit di dalam 
hatinya memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena 
takut mati. " Y  akni, karena rasa kaget dan takut mereka sena sikap pengecut 
mereka untuk benemu dengan musuh. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman 
seraya memberikan motivasi kepada mereka, 4 J J� J�� �U, .� __,J}� 1 
"Dan yang lebih baik bagi mereka ketaatan dan ucapan yang baik. " Maksudnya, 
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yang terbaik bagi mereka adalah mendengarkan dan mentaati, yakni dalam 
waktu tersebut. � ;�i �? ��� 1 "Apabila telah tetaR pqinta_� perang, " yakni, 
dalam keadaan serius, dan peperangan telah tiba. � ;()\ lj� � 1 "Tetapi jikalau 
mereka benar (imannya) terhadap Allah, " maksudnya, benar-benar mengikhlas
kan niat kepada-Nya, � ti1 1:;:. 0L5J 1 11Niscaya yang demikian itu lebih baik 
bagi mereka. II 

Dan firman Allah �' � �} .Jl �· �- c :W 1 ''Maka apakah kiranya jika 
kamu berkuasa, 11 melakukan jihad, lalu kalian berpaling darinya. 
� �G-�f I� J>� �i ,_} IJJ......41 .:,i 1 ''Kamu akan membuat kerusakan di muka 
bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? ll Maksudnya, kalian akan 
kembali lagi pada keadaan semula, yaitu keadaan J ahiliyyah, dimana kalian 
saling menumpahkan darah dan memutuskan hubungan tali silaturahmi. Oleh 
karena itu, Dia berfirman, � ;J.��i �f� �ti ;ul (,.+-:! ::r-+i1 2Jf) 1 ''Mereka 
itulah orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Nya penglihatan mereka. 11 ltu merupakan larangan berbuat kerusakan 
di muka bumi secara umum dan larangan memutuskan hubungan silaturahmi 
secara khusus. Tetapi Allah Ta'ala telah memerintahkan supaya melakukan 
perbaikan di muka bumi dan menyambung tali silaturahmi, yakni berbuat 
baik kepada sanak keluarga, baik melalui ucapan maupun perbuatan, serta 
memberikan harta kekayaan. 

Dalam beberapa hadits shahih dan hasan telah disebutkan masalah itu 
dari Rasulullah � melalui jalan yang cukup banyak dan berbagai segi. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah � ,  dari Nabi 
�' beliau bersabda: 

0 0 ""' "'"' "' "' "' "'""' 0 0 "' "" "' 

� �JI � �j_;o.\j �JI �lj � t_) I.:Jj ;jWI JL..JJ .illl � )) 
"' -;. 0 "' , t "' "' "' "'  .... o 0 , "' "' 1 "' "' "'  "' "' "'  

�� wi �� '11 :Jw J�Ji �·:!a-a'' � � �'.A!' r� 1JA :CJ�Ji ,� : J�Ji 

(( .� ��:u :J� '� :8� �� � tiJij �J � 
"Allah Ta'ala menciptakan makhluk, sehingga ketika selesai menciptakan 
mereka, ar-rahm (kekerabatan) berdiri, lalu mengambil tempat di sisi pinggang 
Rabb Yang Mahapemurah, maka Dia berfirman kepadanya: 'Tahanlah. '  
Kemudian ia berkata: 'Ini adalah tempat orang yang berlindung kepada-Mu 
dari pemutusan silaturahmi. ' Maka Allah berfirman: 'Apakah kamu rela jika 
Aku menyambungkan tali orang yang menyambungmu dan memutuskan 
tali orang yang memutuskan hubungan denganmu?' Ia menjawab: 'Mau, ya 
Rabb-ku. ' Dia berfirman: 'Yang demikian itu untukmu. ' "  

Abu Hurairah � berkata: "Jika kalian mau, bacalah ayat: 
� �G-�i I� c.;P��i J 1J'1; i .:,i �} .J� �.�- c :W 1 'Maka apakah kiranya jika 
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kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan?"' 

Kemudian, hal itu juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari dua 
jalan lainnya, dari Mu'awiyah bin Abi Mazrad, ia bercerita: "Rasulullah � 
bersabda: 'Bacalah jika kalian menghendaki: 
� �G.J 1_;k;� uP� �i J. I JU d �:; 0� ;/' c �� � 'Maka apakah kiranya jika 
kamu berkuasa, kamu akan membuat kerusakan di muka bumi dan memutuskan 
hubungan kekeluargaan? "' 

Juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Mu'awiyah bin Abi Mazrad. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakrah � , ia bercerita bahwa 
Rasulullah � bersabda: 

r · �i . ;j -- --. � G , ,  Ulll . �� --,��� �t .- o L . .J� o. G £' � T' - � - � , ., , �.]".-.. �T' . � )) , , " 
(. � I I J;oJJ" . _ri, ". (( ·� .}' , --- J .,. � 

"Tidak ada satu dosa pun yang lebih pantas disegerakan siksaannya di dunia 
disamping siksa yang disiapkan untuknya di akhirat kelak daripada tindakan 
kezhaliman dan pemutusan silaturahmi. "  

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibnu 
Majah dari hadits Isma'il, yaitu Ibnu 'Ulayyah. At-Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits tersebut shahih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Tsauban � , dari Rasulullah �' 
beliau bersabda: 

(( .�� �oa:iJ �j�1 J �;l[jH) ��i J LtH ;� :; )) 
"Barangsiapa yang ingin dipanjangkan umur dan ditainbahkan rizki, maka 
hendaklah ia men yam bung tali silaturahmi. "  

Hadits terakhir diriwayatkan sendiri oleh Ahmad, dan ia  mempunyai 
syahid yang shahih. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, 
dari kakeknya, ia bercerita bahwa ada seseorang yang datang kepada Rasulullah 
�' lalu ia berkata: "Y a Rasulullah, sesungguhnya aku mempunyai beberapa 
kerabat, aku telah menyambung tali silaturahmi tetapi mereka memutuskan
nya, aku memberi maaf tetapi mereka berbuat zhalim, dan aku berbuat baik 

� Lafazh ini berbeda dengan yang tertulis pada kitab aslinya, tetapi yang kami temukan dalam 
Musnad al-Imam Ahmad adalah sebagaimana yang tertulis di atas. Kemungkinan Ibnu Katsir 
mengambil dari lafazh lain atau dari hafalannya.-ed. 
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tetapi mereka malah berbuat jahat, apakah aku boleh membalasnya?" Beliau 
menjawab: 

' "' ., ., ., ., / 0  � "' , 0 "' "' 

� �\ � �:f ��4 Jl� � ;s� �J �� � ��� iJ�Jj iJ�! '� )) 
� � , 

(( .�� t.P- � \:0 
"Tidak, kamu tidak boleh meninggalkan mereka semua. T etapi berlaku baiklah 
dan sambunglah tali silaturahmi dengan mereka, karena sesungguhnya per
tolongan dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahamulia akan terus bersamamu 
selama kamu masih melakukan hal itu. " 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini, dan ia 
mempunyai syahid dari sisi yang lain. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar � '  ia 
bercerita bahwa Rasulullah � pemah bersabda: 

"' "' tJJ "' 0 l "' "' 0 , 0 "'"' 0 .,. ..... tJJ tJJ i.;:,.AY \�\ jj \ I ... (.1 \ ". �� � 
• �u t ... (.l \ � . "I :. • �lu Uj;� � " I I iJI � : '-? � 1.,/"r -"' � J r.J � 1.,/"r -"' � J � .r � � .}" ) ) 

"Sesungguhnya ar-rahim (kekerabatan) itu bergantung di 'Arsy. Yang disebut 
orang yang menyambung silaturahmi itu bukan yang membalas hubungan 
silaturahmi, tetapi yang disebut sebagai orang yang menyambung silaturahmi 
adalah orang yang jik.a hubungan silaturahminya diputuskan, ia menyambung
nya. " (HR. Al-Bukhari). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr � ,  yang di
sampaikan kepada Nabi �' beliau bersabda: 

"Orang-orang yang penuh kasih sayang akan disayangi oleh Rabb Yang Maha
penyayang. Sayangilah penduduk bumi, niscaya kalian akan disayangi oleh 
penghuni langit. Ar-rahim (kekerabatan) adalah jalan dari Rabb Yang Maha
pemurah, barangsiapa yang menyambungnya, maka aku akan menyambung
nya, dan barangsiapa memutuskannya, maka aku juga akan memutuskannya 
selamanya." 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut hasan shahih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibrahim bin 'Abdillah bin Faridh, 
ayahnya pemah memberitahunya, bahwa ia pemah masuk menemui 'Abdur-
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rahman bin 'Auf � yang ketika itu ia tengah jatuh sakit. Maka 'Abdurrahman 
berkata kepadanya: "Engkau telah disambung hubungan oleh ar-rahim, se
sungguhnya Rasulullah � pemah bersabda: 

" � , ,. ,. 0 ,.  ,. 0 .... ..... .... ,. �I 1:0 1 ... � o. n  o I 0• �I 1:0 1  t· aft;. " " I I t· 91;:. .-. 1 o " 1 1 \ii � Jlj .. � � �-- �  .. � J �.l" �.)" )) 

(( .�i � :; -J� ji- �ti �;!Ji �! :;j 

'Allah � telah berfirman: 'Aku adalah Rabb yang Mahapenyayang, Aku 
telah menciptakan ar-rahim (kekerabatan) dan aku telah ambilkan baginya 
sebuah Nama dari Nama-Ku. Barangsiapa menyambungnya, niscaya Aku akan 
menyambungnya. Dan barangsiapa memutuskannya, maka aku akan memutus
kan hubungan dengannya."' 

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad sendiri dari sisi ini. Dan 
ia juga meriwayatkannya dari hadits az-Zuhri_ Juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dan at-Tirmidzi dari riwayat Abu Salamah, dari ayahnya. Hadits
hadits yang membahas masalah ini sangat banyak sekali. 

Imam ath-Thabrani menceritakan dari Abu 'Umar al-Bashri, dari 
Sulaiman, ia bercerita: "Rasulullah � bersabda: 

.... .... .... ... o ,. ,.  .... , ... , ... o ... o « .�1 � ys-w �J �� � J}_., w a� :/P: ciJ}�I )) 

'Arwah-arwah itu merupakan bala tentara yang dipersiapkan. Yang saling 
mengenal akan bersatu, sedang yang tidak saling men genal akan betpisah. "'4 

Berkenaan dengan hal itu pula, Rasulullah � bersabda: 
0 ., ,. ,. ........ , ,, 0 .... ,. , o ... 0 ,. ,. 0 ,. ,. 0 ,. .... ,. .... 0 .... .... 4$� jS' tyJ y�l �IJJ :i�:.J�1 !- QBIJ �� ufJ J�l H � �! )) 

.... ""' ........ ,.,. � ""' ' .... , .... 

(( .(.AJ�i �iJ �iJ ..ll l ��e.! �� � �J �J , 
"Jika ucapan telah tampak, dan amal pun telah disimpan, lalu lidah saling ber
satu, hati-hati saling membenci, dan setiap orang telah memutuskan silaturahmi
nya, maka pada saat itu Allah melaknat dan menulikan (pendengaran) mereka 
sena membutakan pandangan mereka. n +  

Hadits yang membahas masalah ini sangat ban yak. Wallaahu a 'lam. 

4 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 
-> Dhai'if. Al-Haitsami menyebutkannya dalam kitab Majma'uz Zawaa-id, kitab al-Fitan no. 

12241 dan ia berkata: "Diriwayatkan oleh ath-Thabrani dalam Mu Jamul Ausath dan MuJamul 
Kabiir, di dalamnya terdapat kumpulan perawi yang saya tidak mengetahuinya."·ed. 
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&.Ji Zt ® LJ � ':;'_;; � ;1 GI:)Ji �»� 51-j 
J/ -:/ ,. � ... � ... , 'l ":' � r\ � �1 -:-:..-� , .... r/ i "' ( ,f .;r;._ \ -e ::  ..... \ � 0 'h.: � �..A..f-1 � lA � � �-r.� '  & �-U_) 

c: i;. r 6JJ� l)G 4\ �s ® ;41 t't r41 

Maka apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur-an, ataukah hati mereka 
terkunci? (QS. 47:24} Sesungguhnya orang-orang yang kembali ke belakang 
(kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, syaitan telah 
menjadikan mereka mudah (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan 
mereka. (QS. 47:25} Yang demikian itu, karena sesungguhnya mereka (orang
orang munafik) itu berkata kepada orang-orang yang benci kepada apa yang 
diturunkan Allah (orang-orang Yahudi): "Kami akan mematuhimu dalam 
beberapa urusan," sedang Allah mengetahui rahasia mereka. (QS. 47:26} 
Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) mencabut nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung mereka? (QS. 47:27} 
Yang demikian itu karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang me
nimbulkan kemurkaan Allah dan (karena) mereka membenci ( apa yang 
menimbulkan) keridhaan-Nya; sebab itu Allah menghapus (pahala) amal
amal mereka. (QS. 47:28} 

Allah � berfirman seraya memerintahkan untuk memikirkan dan 
memahami al-Qur-an serta melarang betpaling darinya, di mana Dia berfirman, 
� 4-fwf ...,., )j � �f 01::;J1 0 J:l� �f 1 ''Maka, apakah mereka tidak memperhati
kan al-Qur-an, ataukah hati mereka terkunci?" Maksudnya, bahkan hati mereka 
dalam keadaan terkunci mati, tidak ada sesuatu pun dari makna al-Qur-an 
itu yang dapat menembusnya. IbnuJarir meriwayatkan, Basyar memberitahu 
kami, Hammad bin Zaid memberitahu kami, Hisyam bin 'Urwah memberitahu 
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kami, dari ayahnya �- �la be,�ce�t?: -�'�.�� st;:t
_�

-�ari, Rasulullah � pemah 
membacakan ayat, � (iJwi .._,., }i � 1i ul.,�l u JJ.� :>Ui 1 'Maka, apakah mereka 
tidak memperhatikan al-Qur-an, ataukah hati mereka terkuncir' Maka, ada 
seorang pemuda dari penduduk Y aman berkata: 'J ustru hati-hati itu telah 
tertutup sehingga Allah membuka dan menyingkapnya. ' Maka, anak muda 
tersebut masih tetap teringat dalam hati 'Umar hingga ia menjadi khalifah, 
maka ia pun memohon bantuannya." 

Kemudian Allah � berfirman: 
� �=4-i1 � � � � J �}i�f � IJ��I �� 01 1 "Sesungguhnya orang-orang yang 
kembali ke belakang (kepada kekafiran) sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka. " 
M�spdny�, merek� m�njauhi iman dan kembali kepada kekafiran. 
� r-iJ J� Jib:•, II ��� r.iJ � � � J 1 "Sesudah petunjuk itu jelas bagi mereka, 
syaitan telah menjadikan mereka mudah (berbuat dosa), " maksudnya, yang 
demikian itu dijadikan indah dan baik dalam pandangan mereka, � � j.f� 1 
''Dan memanjangkan angan-angan mereka. " Maksudnya, ia menipu dan meng
khianatinya. � ;�i � � � �� J) � I} j ;).� 1)u r-t� :!.U) 1 "Yang 
demikian itu karenci sesungguhnya mereka itu berkata kepada orang-orang yang 
benci kepada apa yang diturunkan Allah: 'Kami akan mematuhimu dalam be
berapa urusan. "' Maksudnya, mereka memberi nasihat kepada mereka secara 
sembunyi-sembunyi untuk berbuat kebathilan. Dan demikianlah keadaan 
orang-orang munafik, mereka memperlihatkan apa yang bertentangan dengan 
apa yang gis�bunyikan. Oleh karena itu, Allah £ berfirman: 
� � );..1 � ..:iJIJ 1 "Sedang Allah mengetahui rahasia mereka. " Y  akni, apa yang 
mereka'rahasiakan dan apa yang mereka sembunyikan. Allah mengetahui dan 
melihatn ya. 

"" II """"' } ""' J,. ""' 0 rJ ""' "" "" 
Setelah itu, Dia berfirman, � � J�-'i J ;..iA;.,. J J ;� �J\..'JI �Y 1 �1 � 1 

"Bagaimanakah (keadaan mereka) apabila Malaikat (maut) mencabui nyawa 
mereka seraya memukul muka mereka dan punggung merekar "  Maksudnya, 
bagaimana keadaan mereka jika mereka didatangi para Malaikat untuk men
cabut nyawa mereka, dan arwah-arwah bergejolak dalam jasad mereka lalu 
dikeluarkan oleh para Malaikat secara kasar, dipaksa dan menggunakan pukulan. 
Sebagafl;lan� yang difi�ank� �l.lah �: $ $ • __ 

�'II � �}-i-'fJ ;..iA Y.J 0}.� �J\..'JI IJP ;).f!l �-;;_ �1 �] iJ 1 "Kalau kamu 
melihat ketika para Mala[kat mencabut jiwa orang-orang yang kafir seraya me
mukul muka dan belakang mereka, " dan ayat seterusnya. (QS. Al-Anfaal: 50). 

Oleh karena itu, di dalam surat Muhammad ini, Allah T a' ala berfirman, 
� �Gf �\_; ��� J I} j� 11 �f � 1�1 r-t� � 1 "Yang demikian itu karena 
sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan kemurkaan Allah dan 
(karena) mereka membenci (apa yang menimbulkan) keridhaan-Nya, sebab itu 
Allah menghapus (pahala) amal-amal mereka. " 

Tafsir lbnu !Co 



Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hatinya mengira bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka? (QS. 47:29) Dan kalau 
Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukkan mereka kepadamu, sehingga 
kamu benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya. Dan 
kamu benar-benar akan mengenal mereka dari kiasan-kiasan perkataan 
mereka dan Allah mengetahui perbuatan-perbuatanmu. (QS. 47:30) Dan 
sesungguhnya Kami benar-benar akan mengujimu agar Kami mengetahui 
orang-orang yang berjihad dan bersabar di antara kamu; dan agar Kami 
menyatakan (baik buruknya) hal ihwalmu. (QS. 47:31) 

i "' ,.. � � " .J J.  � 0 't 
Allah � berfirman, � �� ..ill c_;.;. J 0\ c.}>/ �p ,j. ;j+!l � 11 1 

''Atau, apakah orang-orang yang ada penyakit dalam hai[nya mengira'bahwa 
Allah tidak akan menampakkan kedengkian mereka?" Maksudnya, apakah orang
orang munafik itu berkeyakinan bahwa Allah tidak akan mengungkapkan 
urusan mereka kepada hamba-hamba-Nya yang beriman? Tidak, justru Dia 
akan menjelaskan dan menampakkan urusan mereka itu, sehingga orang-orang 
yang berakal memahaminya. Dan mengenai hal tersebut, Allah Ta'ala telah 
menurunkan dalam surat Bara-ah (at-Taubah), di mana Dia telah menjelaskan 
secara gamblang kejahatan mereka dan berbagai perbuatan yang menunjukkan 
kemunafikan mereka. Oleh karena itu, hal itu disebut dengan alfaadhihah 
(pembongkar rahasia). Kata al-adhghan merupakan jamak dari kata dhaghnun, 
yaitu kedengkian dan iri hati yang ada di dalam diri mereka terhadap Islam 
dan para pemeluknya serta orang-orang yang memperjuangkannya. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � fJ-L...� �;li ��}f ;8 ')� 1 ''Dan 
kalau Kami menghendaki, niscaya Kami tunjukan mereka kepadamu, sehingga 
kamu benar-benar dapat men genal mereka dengan tanda-tandanya. " Allah � 
berfirman, seandainya Kami menghendaki, hai Muhammad, niscaya Kami akan 
memperlihatkan kepadamu pribadi-pribadi mereka, sehingga kamu mengenal 
mereka. Tetapi Allah Ta'ala tidak melakukan hal tersebut terhadap seluruh 
orang-orang munafik sebagai penutup dari-Nya terhadap makhluk-Nya dan 
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untuk menilai urusan sesuai dengan zhahir keselamatannya sena mengembali
kan J:ahasja hati kepa_�a orang yang mengetahuinya {Allah). 
� J�l J...l � �;a J � ''Dan kamu benar-benar akan men genal mereka dari 
kidsan-kiasan perkaiaan mereka, "yaitu yang tampak dari ucapan-ucapan mereka 
yang menunjukkan maksud-maksud mereka yang mutakallim (orang yang 
mengajak bicara) dapat mengetahui dari kelompok mana ia, melalui makna 
dan maksud ucapan-ucapan tersebut. Dan inilah yang dimaksud dengan lahnul 
qaul (salah ucap)- Sebagaimana yang dikatakan oleh Amirul Mukminin 'Utsman 
bin 'Affan � : "Tidaklah seseorang merahasiakan sesuatu melainkan Allah 
� pasti memperlihatkan pada lembaran-lembaran wajahnya dan kekeliruan 
lidahnya. " 

Dan firman Allah �' � �ji� � "Dan sesungguhnya Kami benar
benar akan mengujimu, " yakni, pasti akan menguji kalian melalui perintah 
dan larangan, � �Jt;:.f 1j(, 0:_r.�l� � 0:��1 � � � "SehinggaKami 
mengetahui orang-orang yang lierjihad dan bersabar di antara kamu, dan agar 
Kami menyatakan (baik-buruknya) hal ihwalmu. " Pengetahuan Allah Ta'ala 
lebih awal atas apa yang akan terjadi itu tidak akan menjadi keraguan. Karena 
yang dimaksudkan dengan hal itu adalah, sehingga Kami mengetahui kejadian
nya. Oleh karena itu, berkenaan dengan hal ini, Ibnu 'Abbas � mengatakan: 
"'Kecuali agar Kami (Allah) mengetahui,' maksudnya agar Kami dapat melihat." 

Sesungguhnya orang-orang kafir dan menghalangi {manusia) dari jalan 
Allah serta memusuhi Rasul setelah petunjuk itu jelas bagi mereka, mereka 
tidak dapat memberi mudharat kepada Allah sedikit pun. Dan Allah akan 
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menghapuskan (pahala) amal-amal mereka. (QS. 47:32) Hai orang-orang 
yang beriman, taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan jangan
lah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. " (QS. 47:33) Sesungguhnya 
orang-orang yang kafir dan menghalangi (manusia) dari jalan Allah kemudian 
mereka mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan mem
beri ampun kepada mereka. (QS. 47:34)janganlah kamu lemah dan meminta 
damai, padahal kamulah yang di atas dan Allah (pun) beserta kamu dan 
Dia sekali-kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amalmu. (QS. 47:35) 

Allah � bercerita tentang orang-orang kafir dan menghalang-halangi 
dari jalan Allah serta menentang dan merintangi Rasul, juga murtad dari ke
imanan setelah jelas petunjuk baginya, bahwa ia tidak akan dapat memberi 
mudharat (bahaya) sedikitpun kepada Allah Ta'ala. Ia hanya akan memberi 
mudharat kepada dirinya sendiri dan menjadikannya merugi pada hari kembali
nya (hari Kiamat), dan Allah akan menghapuskan amal perbuatannya. Oleh 
karena itu, Dia tidak akan memberikan balasan atas semua amal yang diakhiri 
dengan kemurtadan dan tidak pula dibalas kebaikannya meski hanya seberat 
nyamuk. T etapi Allah � akan menggugurkan dan menghilangkan semuanya, 
sebagaimana semua kebaikan akan menghilangkan semua kejahatan. 

Imam Muhammad bin Nashr al-Marwazi meriwayatkan dalam kitab 
ash-Shalaah, dari Abul 'Ali yah, ia bercerita bahwa para Sahabat Rasulullah � 
pemah be1pandangan, seseorang yang mengucapkan: 'Laa Ilaaha illallaah (tidak 
ada Ilah yang haq selain Allah) ' tidak akan dapat dicelakan oleh suatu dosa, 
sebagaimana tidak bermanfaatnya amal yang disertai kemusyrikan. Lalu, turun
lah ayat, � ;JJL:j,f 1}¥.1 �� Jr) 1�i� 1 "Taatlah kepada Allah dan taatlah 
kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu. " T akut
lah kalian akan dosa yang akan menghapuskan amal perbuatan. 

Kemudian, diriwayatkan melalui jalan 'Abdullah bin al-Mubarak dari 
Ibnu Mas 'ud � '  ia bercerita: "Kami sekumpulan para Sahabat Rasulullah 
� betpendapat bahwa tidak ada sedikit pun dari kebaikan melainkan akan 
diterima, sehingga turunlah ayat, � ;JJL:j,f 1_,4..-:f �� J�) l�i� 11 �i 1 
T aatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul dan janganlah kamu merusakkan 
(pahala) amal-amalmu. ' Kemudian kami bertanya: 'Apakah gerangan yang 
dapat menghapuskan amal perbuatan kami?' Maka, kami katakan: 'Dosa-dosa 
besar yang }Vajib dit�g_g�an dan,per_buat�-per��at� keji.' Sehingga turun
lah ayat, � �G.; � �� LJ J� G �J � .!J):.; L)( � 'J ..:ill LJ[ 1 'Sesungguhnya Allah 
tidak akan mengampuni dosa syirik dan mengampuni segala macam dosa selain 
dari itu bagi siapa yang Dia kehendaki. ' (QS. An-Nisaa': 48). Ketika ayat itu 
turun, maka kami berhenti (diam) dari membicarakan masalah tersebut. Kami 
sangat khawatir terhadap orang yang mengerjakan dosa-dosa besar dan per
buatan-perbuatan keji, dan kami berharap kepada orang yang tidak melaku-
k " annya. 
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Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala menyuruh hamba-hamba-Nya 
yang beriman untuk. senantiasa taat kepada-Nya dan juga Rasul-Nya, yang 
mana hal itu merupakan bentuk. kebahagiaan mereka di dunia dan di akhirat. 
Dan Dia melarang mereka untuk. murtad yang mana hal itu akan menjadi 
pe�&hal?� se:n:_ua amal perbuatan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
«€ �W.i I* 'Y J � ''Dan janganlah kamu merusakkan (pahala) amal-amalmu, " 
yakni dengan kemurtadan. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman: 
«€ � �I ffi � �t£ �� I}G � 11 � :/ IJL� 1J:,£ ::r.+i1 01 � "Sesungguhnya 
orang-orang kafir dan menghalangi (nianusia) dari jalan Allah; kemudian mereka 
mati dalam keadaan kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan memberi ampun 
kepada mereka. "Yang demikian itu sama sepeni firman-Nya dalam surat yang 
lain, �'11 «€ ;, -�; � � J J� G fo� � �� ·�; Ji � j:; � 11 01 � "Sesungguhnya 
Allah tidak akan mengampuni dosa sy[rik dan mengampuni segala macam dosa 
selain dari itu bagi siapa yang Dia kehendaki, " dan ayat seterusnya. (QS. An
Nisaa': 48). 

Kemudian, Allahjalla wa 'Alaa berfirman kepada hamba-hamba-Nya 
yang beriman, «€ I� � � 'Janganlah kamu lemah. " Maksudnya, lemah meng
hadapi musuh. «€ �I �� 1;�� � ''Dan meminta damai, " maksudnya, per
damaian dan rekonsiliasi serta genjatan senjata di antara kalian dan orang-orang 
kafir pada saat kalian berada dalam puncak kekuataan dan jumlah kalian yang 
melimpah. Oleh karena itu, Dia berfirman, «€ 0:fo�i ;J;i� �I J1 1;�� I� � � 
'Janganlah kamu lemah dan meminta damai, padahal kamulah yang d(atas. " 
Y akni, pada saat kalian berada di puncak atas musuh-musuh kalian. Ada pun 
jika pada kaum kafir terdapat kekuatan dan jumlah yang banyak dibandingkan 
dengan seluruh kaum muslimin, dan sang imam (pemimpin) pun melihat 
perlunya diadakan perdamaian dan perjanjian, maka ia boleh melakuk.an hal 
tersebut. Yang demikian itu sama seperti apa yang dilakukan Rasulullah � 
ketika beliau dihalang-halangi oleh orang-orang kafir Quraisy untuk. masuk. 
ke kota Makkah. Lalu, mereka mengajak beliau mengadakan perdamaian dan 
melakukan genjatan senjata antara mereka dengan beliau selama sepuluh tahun. 
Maka, Rasulullah � pun memenuhi tawaran tersebut. 

, " ' 
Firman-Nya lebih lanjut, «€ � ..1!\J � "Dan Allah pun bersamamu. " 

Di dalamnya terdapat berita gembira yang cuk.up besar1 yaitu ,berit� tentang 
kemenangan dan keberuntungan atas musuh-musuh. «€ �W.f ;..s--:;; u J � "Dan 
Dia sekali·kali tidak akan mengurangi (pahala) amal-amal kalian. " Maksudnya, 
Dia tidak akan pemah menghapuskan dan menghilangkan sedikit pun dari 
amal perbuatan kalian, tetapi justru Dia akan membalas kamu dengan pahala
nya, tanpa mengurangi sedikit pun darinya. Wallaahu a 'lam. 
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Sesungguhnya kehidupan dunia hanya permainan dan senda gurau. Dan 
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala kepada
mu dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu. {QS. 47:36) ]ika Dia me
minta harta kepadamu lalu mendesakmu (supaya memberikan semuanya), 
niscaya kamu akan kikir dan Dia akan menampakkan kedengkianmu. (QS. 
47:37) Ingatlah, kamu ini orang-orang yang diajak untuk menafkahkan 
{hartamu) pada jalan Allah. Maka di antara kamu ada orang yang kikir, 
dan siapa yang kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya 
sendiri. Dan Allah-lab Yang Mahakaya, sedangkan kamulah orang-orang 
yang membutuhkan{Nya); dan jika kamu berpaling, niscaya Dia akan meng
ganti{mu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan sepertimu {ini). 
(QS. 47:38) 

Allah � berfirman sebagai bentuk penghinaan terhadap urusan dunia 
dan peremehan terhadapnya, � �� � W�l �L ... ;;�.h L:11 } "Sesungguhnya 
kehidupan dunia hanyalah permainan dan senda gurau. " Mak.Sudnya, demikian
lah hasilnya, kecuali jika dim.akf?dkaiJ Hilt� b��badap kep,aga All* �· Oleh 
k . D' b rf' .t. ' <:'l " f ' <:' l .' � 'r '. <: ' ' ' <:"',' ' •- , , , A. •'D arena 1tu, 1a e 1rman, "< rl.r � lJ r JY""I �Y- 1�1 l�y 011 y an 
jika kamu beriman serta bertakwa, Allah akan memberikan pahala liepadamu 
dan Dia tidak akan meminta harta-hartamu. " Maksudnya, Dia tidak pernah 
butuh kepada kalian, Dia tidak meminta sesuatu pun dari kalian. Dan Dia 
telah mewajibkan kepada kalian zakat dari harta kalian untuk membantu 
saudara-saudara kalian yang fakir dan miskin agar bermanfaat, dan pahalanya 
keJ¥bali ,kepada k�an, Selanjutnya, Allah � berfirman: 
� I� � \A ;.sJ.Li 01 } 'Jika Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak
mu (supaya memberikan semuanya), niscaya kamu akan kikir. " Y  akni, akan 
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memberatkan kalian, sehingga kalian kikir. � ��f (_;.;, 9 ''Dan Dia akan 
menampakkan kedengkianmu. " ' 

Qatadah berkata: "Allah Ta'ala telah mengetahui, bahwasanya dalam 
pengeluaran han a benda itu terdapat pengikisan kedengkian."  Benar apa yang 
dikatakan Qatadah, karena hana kekayaan itu merupakan suatu hal yang di
cintai, dan tidak dibelanjakan melainkan untuk suatu hal yang lebih dicintai 
seseorang daripadanya. 

J J .... , J .... J {. 
Firman Allah �' � �  J N ..Ill � � 11•�·!l J�'.JJ >''lj� ;J;ILA 9 

"Ingatlah, kamu ini orang-orang yang aza/ali untuk menafkahkan (hartamu) 
pada jalan Allah. Maka di anta;a karnu ada, qrang y_ang kikir. " Y  akni, tidak 
memenuhi seruan tersebut. � � ,:}- � LJ').! � � J 9 ''Dan barangsiapa yang 
kikir, sesungguhnya dia hanyalah kikir terhadap dirinya sendiri. " Maksudnya, 
pahala akan berkurang darinya, dan akibat dari hal itu sudah pasti kembali 
kepadanya. � �I ��� 9 ''Dan Allah-lab Yang Mahakaya, " yakni dari segala hal 
selain diri-Nya,' dan segala sesuasu ��nantiasa membutuhkan-Nya. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, � >'T�I �iJ 9 "Sedangkan kamulah orang-orang 
yang membutuhkan, " yakni, sebenamya kalianlah yang butuh kepada-Nya. 
Sehingga sifat Mahakaya merupakan satu sifat yang lazim bagi-Nya. Sedang
kan makhluk-Nya disifati dengan miskin sebagai sifat yang lazim bagi mereka, 
yang tidak dapat dipisahkan darinya. 

Dan firman-Nya, � l�'fl Jl� 9 "Dan jika kamu berpaling, " yakni dari 
ber,b,�at taa,t �ep�d�-�ya �¥1 mengikuti syari'at-Nya: 
� �t::.i I} .f;. '1 � ;..s-� �:_,; J/::o 2 9  ''Niscaya Dia akan mengganti(mu) dengan 
kaum yang lain, dan mereka tidak akan sepertimu. " Maksudnya, mereka itu 
akan mendengar lagi taat kepada-Nya dan kepada perintah-Nya. 
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AL - FAT-H 
( Kemenangan ) 

Surat Madaniyyah 

Surat ke-48 : 29 ayat 

�II 

Imam Ahmad meriwayatkan, Waki' memberitahu kami, Syu'bah 
memberitahu kami, dari Mu'awiyah bin Qurrah, ia bercerita: "Aku pemah 
mendengar 'Abdullah bin Mughaffal benutur: 'Pada tahun pembebasan kota 
Makkah, Rasulullah � pemah membaca surat al-Fat-h dalam perjalanannya 
di atas binatang tunggangan."' Mu'awiyah berkata: "Seandainya aku tidak . 
membenci orang-orang berkumpul mengelilingi kami, niscaya aku akan cerita
kan bacaan beliau tersebut."  Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari 
dan Muslim dari hadits Syu'bah. 
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Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata, 
{QS. 48:1}  supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosa yang 
telah lalu dan yang akan datang, serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu 
dan memimpinmu kepada jalan yang lurus, {QS. 48:2} dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak). {QS. 48:3} 

Surat ini turun ketika Rasulullah � kembali dari Hudaibiyyah pada 
bulan Dzulqa' dah tahun ke-6 Hijrah. Yaitu, ketika orang-orang musyrik 
menghalang-halangi beliau masuk ke Masjidil Haram untuk menunaikan 
umrah di sana. Mereka membuat penghalang antara beliau dengan Masjidil 
Haram. Selanjutnya, mereka cenderung mengadakan perdamaian dan genjatan 
senjata, serta supaya beliau pulang kembali pada tahun ini dan datang kembali 
pada tahun depan. Maka, Rasulullah � memenuhi permintaan mereka, meski 
ada juga sebagian S ahabat yang tidak menyukainya. Di antara S ahabat itu 
adalah 'Umar bin al-Khaththab � ,  sebagaimana yang akan dibahas lebih 
lanjut secara rinci pada penafisran surat ini, insya Allah T a' ala. 

Ketika Rasulullah � menyembelih binatang kurban di tempat di 
mana beliau tertahan, Allah � pun menurunkan surat ini berkenaan dengan 
urusan beliau dan urusan mereka. Allah menjadikan perdamaian itu sebagai 
kemenangan, dengan memandang bahwa di dalamnya terkandung kemas
lahatan, dan sesuatu yang akan terjadi sebagai akibat dari perdamaian tersebut. 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari al-Barra' � , ia berkata: "Kalian semua 
mengategorikan kemenangan ini sebagai pembeb asan kota Makkah, dan 
pembebasan kota Makkah ini memang merupakan suatu kemenangan. Sedang
kan kami mengategorikan kemenangan itu berupa Bai' atur Ridhwan pada 
peristiwa Hudaibiyyah. Ketika itu kami bersama Rasulullah � berjumlah 
1 14 orang. Hudaibiyyah adalah nama sebuah sumur yang kami kuras aimya. 
Tidak setetes pun air yang kami tinggalkan di dalamnya. Maka, berita itu pun 
sampai ke telinga Rasulullah �. lalu beliau datang ke tempat itu. Kemudian, 
beliau duduk di bibir sumur, lalu beliau minta dibawakan satu bejana air, 
kemudian beliau berwudhu' dan berkumur-kumur, selanjutnya beliau berdo'a. 
Setelah itu, beliau menyiramkan air itu ke dalam sumur. Kemudian, kami 
meninggalkan sumur itu dalam jarak yang tidak jauh, hingga akhimya sumur 
itu mengeluarkan air lagi yang dapat kami ambil sesuka hati dan juga untuk 
binatang-binatang tunggangan kami." 

Imam Ahmad meriwayatkan, Nuh memberitahu kami, Malik bin 
Anas memberitahu kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari 'U mar bin 
al-Khaththab � , ia bercerita: "Kami pemah bersama Rasulullah � dalam 
suatu perjalanan. Lalu aku bertanya kepada beliau tentang sesuatu sampai tiga 
kali, tetapi beliau tidak juga menjawab. Kemudian aku berkata dalam diriku: 
'Ibumu telah kehilangan dirimu, hai Ibnu Khaththab. Engkau telah bertanya 
berulang-ulang kepada Rasulullah � tiga kali, tetapi beliau tidak memberikan 

Tafsir lbnu 



jawaban kepadamu?' Kemudian aku menaiki binatang tungganganku, aku 
gerakkan untaku, kemudian aku maju karena khawatir akan diturunkan se
suatu (ayat al-Qur-an) mengenai diriku." 

Lebih lanjut, 'Umar bercerita: "Tiba-tiba aku mendengar seseorang 
menyeruku: 'Hai 'Umar. '  Maka, aku pun kembali dan aku kira telah turun 
suatu ayat mengenai diriku. Maka, Rasulullah � bersabda: 

.� � ::.U � lf1 , =� 1.:0j �il' � :)1 �� � a�� � )9, :)s- Jj )) , ,.. ""' ""' 

'Tadi malam telah diturunkan kepadaku suatu surat yang lebih aku cintai 
daripada dunia dan seisinya, yaitu: 'Sesungguhnya Kami telah memberikan . 
kepadamu kemenangan yang nyata. Supaya Allah memberi ampunan kepadamu 
terhadap dosamu yang telah lalu. "' 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari, at-Tirmidzi, 
dan an-Nasa-i melalui beberapa jalan dari Malik �. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik � , ia bercerita: 
"Telah turun kepada Nabi �, � ;.tr G� 2-W; c:.r: �� G �I ::.U �1 'Supaya 
Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu, ' dalam 
perjalanan beliau (ketika) kembali dari Hudaibiyyah. Nabi � bersabda: 

.. • 
0 �i �� � � i, L.;.i i;\ iciJ, � _i� 8 .�f :Uf « ·d'J � / "F · .  � � "' y )) 

/ / / 

'T elah diturunkan kepadaku tadi malam sebuah ayat yang lebih aku sukai 
dari apa yang ada di atas bumi. '  

Kemudian beliau membacakannya, maka mereka berkata: 'Sungguh 
merupakan sesuatu yang menenangkan lagi menggembirakan, wahai Nabi 
Allah. Allah � telah menjelaskan apa yang akan dilakukan terhadapmu dan 
juga terhadap kami?' Maka2 turunlah kepada beliau ayat: 
,t � ( ' � - � 1 .  - - ' ,-:, ��\ , -:, .:._� '. '. � ub ..::..> \.:;/ i( -. ' . '/ i\ \ .. ,_Jj }. 'S "' ., J� 0 � J� � c:.r: c..S..T"'-' ,.r- J �.r- u::- ., 7 upaya 
Dia memasukkan orang-orang mukmiri lalti-laki' dan perempuan ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai -sampai ayat- keberuntungan yang 
besar di sisi Allah. "' (QS .  Al-Fat-h: 5). (Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan 
Muslim dalam kitab ash-Shahihain dari riwayat Qatadah) . 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ishaq bin 'Isa memberitahu kami, dari 
Majma' bin Ya'qub, ia bercerita: "Aku pemah mendengar ayahku menyampai
kan hadits dari pamannya -'Abdurrahman bin Zaid al-Anshari-, dari pamannya, 
Majma' bin Haritsah al-Anshari � ,  ia merupakan salah satu qurra' yang 
membaca al-Qur-an. Ia bercerita: 'Aku turut menyaksikan Hudaibiyyah, ketika 
kami kembali darinya, tiba-tiba orang-orang membuat unta-unta mereka ber
larian. Lalu, sebagian mereka bertanya kepada sebagian lainnya: 'Apa yang 
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terjadi dengan orang-orang?' Mereka menjawab: 'T elah diturunkan wahyu 
kepada Rasulullah �- ' Lalu Kami pergi bersama orang-orang, dan kami melihat 
temyata beliau masih berada di atas binatang tunggangannya di Kurra' Ghanim. 
Kemudian orang-orang berkumpul disekeliling beliau, lalu beliau membaca
kan kepada mereka ayat, � � � 2J.l � Ll'l 1 'Sesungguhnya Kami telah 
memberikan kepadamu kemeriangan yang nyata. ,, 

Kemudian, ada seorang Sahabat Rasulullah � bertanya: 'Apakah itu 
kemenangan, ya Rasulullah?' Beliau menjawab: 'Benar sekali. Demi Rabb yang 
jiwa Muhammad berada di tangan-Nya, ini benar-benar kemenangan.' 

Maka, dibagikanlah ghanimah perang Khaibar kepada orang-orang 
yang ikut dalam perjanjian Hudaibiyyah dan tidak ada seorang pun yang 
mendapat bagian kecuali yang ikut menyaksikan perjanjian Hudaibiyyah. 
Kemudian Rasulullah � membaginya menjadi 18  bagian. Sedangkan bala 
tentara berjumlah 1500 orang, 300 orang di antaranya adalah penunggang 
kuda. Maka, beliau memberikan kepada tiap penunggang kuda dua bagian 
dan kepada pejalan kaki satu bagian."' 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam bah 
aljihaad, dari Muhammad bin 'Isa dari Majma' bin Ya'qub. 

Ibnu J arir meriwayatkan dari 'Abdurrahman bin A hi 'Alqamah, ia 
bercerita: "Aku pemah mendengar 'Abdullah bin Mas'ud � berkata: 'Ketika 
kami dalam perjalanan dari Hudaibiyyah, kami tertidur, dan kami tidak ter
bangun melainkan matahari sudah terbit, maka kami pun bangun, sedang 
Rasulullah � masih tertidur. Kemudian kami katakan: 'Bangunkanlah beliau. ' 
Maka, Rasulullah � pun bangun seraya berkata: 'Kerjakanlah apa yang harus 
kalian kerjakan (shalat Shubuh). Dan demikianlah yang harus dikerjakan oleh 
orang yang tertidur a tau lupa. "' 

Lebih lanjut, Ibnu Mas'ud � menceritakan: "Dan kami kehilangan 
unta Rasulullah �- Lalu kami mencarinya hingga akhimya kami menemukan
nya dalam keadaan tali kekangnya tertambat pada sebuah pohon. Kemudian 
aku mendatangi beliau dengan membawa untanya tersebut. Selanjutnya, beliau 
menaikinya. Ketika kami tengah berjalan, tiba-tiba beliau menerima wahyu. 
Rasulullah �' jika wahyu turon kepada beliau, maka beliau berada dalam 
keadaan takut. Dan setelah beliau gembira, maka beliau memberitahu kami 
bahwasanya telah diturunkan kepada beliau ayat, � � � 2J.l � Ll'l 1 
'Sesungguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata. »f 

Hadits terakhir di atas telah diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, 
dan an-Nasa-i dari jalur lain, dari Jami' bin Syidad dengan lafazhnya. 

Imam Ahmad meriwayatkan, 'Abdurrahman memberitahu kami, 
Sufyan memberitahu kami, dari Ziyad bin 'Ilaqah, ia bercerita: "Aku pemah 
mendengar Mughirah bin Syu'bah berkata: 'Rasulullah � pemah mengerja-
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kan shalat sampai kedua kakinya membengk.ak. Kemudian, ditanyakan kepada 
beliau: 

"' "' "' "' ,. ,. "" "' "'  "' "'"' Y}:-u 1.41 �� � �:w 1.4 � .Ail I ;; :u �i 
'Bukankah Allah telah memberikan ampunan kepadamu terhadap dosa-dosa 
yang telah berlalu dan yang akan datang? 

Beliau menjawab: 

'Apakah aku tidak boleh menjadi seorang hamba yang (pandai) bersyukur?"' 
(Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim serta beberapa perawi kecuali Abu 
Dawud, dari hadits Ziyad). 

Firman Allah �' � � � 2Jl � IJt 1 ''Sesungguhnya Kami telah mem
berikan kepadamu kemenangan yang nyata. ,,.-Maksudnya, dalam keadaan jelas 
dan gamblang. Yang dimaksudkan di sini adalah perjanjian Hudaibiyyah, yang 
telah mendatangkan kebaikan yang melimpah. Orang-orang beriman saling 
berkumpul satu dengan yang lainnya. Orang mukmin pun berbincang dengan 
orang kafir, serta tersebarlah ilmu yang bermanfaat dan juga iman. 

Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, � f:-l; C:� �� eX �� G �I 2Jl �1 
"Supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu 
dan yang akan datang. " Ini merupakan salah satu keistimewaan Rasulullah 
jf5, yang tidak melibatkan orang lain selain beliau. Tidak ada di dalam satu 
hadits shahih pun tentang pahala amal perbuatan bagi selain Rasulullah jf5 
yang menyebutkan pemberian ampunan atas dosa-dosa yang telah berlalu 
maupun yang akan datang. Ini merupakan suatu penghormatan yang besar 
bagi Rasulullah jf5. Semoga shalawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada 
beliau dalam segala keadaannya yang senantiasa dalam ketaatan, kebaikan, dan 
istiqamah yang tidak didapat oleh seorang pun selain beliau, baik orang-orang 
terdahulu maupun yang datang kemudian. Beliau adalah manusia paling 
sempuma, pemuka mereka, baik di dunia maupun di akhirat. Beliau merupa
kan makhluk Allah Ta'ala yang paling taat dan paling menghormati perintah 
dan larangan-Nya. Ketika unta beliau ditemukan setelah ditangkap oleh se
orang penangkap gajah, beliau bersabda: 

"Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini tidaklah mereka 
meminta sesuatu kepadaku, yang dengannya mereka akan mengagungkan 
kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenankan per
mintaan mereka tersebut." 
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Setelah Rasulullah � mentaati Allah dalam hal itu dan memenuhi 
perjanjian tersebut, Allah � berfirman kepada beliau: 
� � �::.:u �� ;:.u �� �� 0-: �� � �� 2.U � � � 2.U � lfl 1 "Sesungguh
nya Kami'telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyatci. Supaya Allah 
memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang telah lalu dan yang akan 
datang, serta menyempurna_kan nikmat-Nya atasmu. " Yakni, di dunia dan di 
akhirat. � ':.f � 1.11� 2J;�J 1 ''Dan menunjukkanmu kepada jalan yang lurus. " 
Yakni, melalui apa yang telah disyari 'atkan-Nra,unt'!kmu berupa syari ' at 
yang agung dan agama yang lurus. � l�_f I� Ail\ .!l�J 1 "Dan supaya Allah 
menolongmu dengan pertolongan yang kuat. " Y akni, disebabkan karena ke
tundukanmu kepada perintah Allah �' maka Dia akan mengangkat dan 
menolongmu dalam melawan musuh-musuhmu. Sebagaimana yang disebutkan 
dalam hadits shahih: 

,. "" ,.,. � ' -;.. ,. :11!:: � 0 "" ,. ,. ., 
(( .JW .ill I W J �1 � .ill l;.-1 �lj1 � J I� �1 � I� .ill I �lj � J )) ... ... ... � "' 

"Tidaklah Allah menambahkan bagi orang yang memberi maaf, melainkan 
kemuliaan (baginya) . Dan tiada seorang hamba pun yang merendahkan hati 
karena Allah melainkan Allah akan mengangkat derajatnya. "  

Dan dari 'Umar bin al-Khaththab � ,  ia  berkata: "Aku tidak meng
hukum seorang pun yang bermaksiat kepada Allah pada dirimu, sebagaimana 
jika kamu mentaati Allah Yang Mahasuci lagi Mahatinggi pada dirinya. " 
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Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang 
mukmin, supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka 
(yang telah ada). Dan kepunyaan Allah-lab tentara langit dan bumi dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana, (QS. 48:4) supaya Dia me
masukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Surga 
yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya dan 
supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. Dan yang demikian 
itu adalah keberuntungan yang besar di sisi Allah, (QS. 48:5) dan supaya 
Dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan dan orang
orang musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprasangka buruk 
terhadap Allah. Mereka akan mendapatkan giliran (kebinasaan) yang amat 
buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta menyed:iakan bagi 
mereka Neraka ]ahannam. Dan {Neraka ]ahannam) itulah sejahat-jahat 
tempat kembali. (QS. 48:6) Dan kepunyaan Allah-lab tentara langit dan 
bumi. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 48:7) 

Allah � berfirman, � �I J) (,>�I ). 1 'Via-lab yang telah menurun
kan ketenangan ke dalam hati, " maksudnya, Dia menjadikan ketenteraman. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas � .  Qatadah mengatakan: 
"Y akni, ketenangan dalam hati orang-orang yang beriman, yaitu para Sahabat 
Rasulullah � pada saat terjadinya perjanjian Hudaibiyyah. Mereka itulah 
yang memenuhi seruan Allah dan Rasul-Nya serta tunduk kepada hukum 
Allah dan Rasul-Nya. Setelah hati mereka tenang dan teguh, maka keimanan 
mereka terus bertambah. 

Imam al-Bukhari dan juga imam yang lain telah menjadikan ayat ter
sebut sebagai dalil tentang adanya tingkatan keimanan di dalam hati. 

Kemudian, Allah � menyebutkan bahwa j ika Dia menghendaki, 
niscaya Dia akan memenangkan mereka dari orang-orang kafir. Dia berfirman, 
� J:>� �i� d�ul � _;.. �� 1 'Van kepunyaan Allah-lab tentara langit dan bumi. " 
Maksudiiya, seandairiya Dia hanya mengirimkan satu Malaikat saja kepada 
mereka, niscaya mereka semua akan binasa, tetapi Allah Ta'ala mensyari'atkan 
kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untuk berjihad dan betperang, karena 
di dalamnya terkandung hikmah yang sangat dalam dan hujjah yang sangat 
kuat serta bukti yang konkret. Oleh karena itu, Allah yang keagungan-Nya " ' ' ' 
sangat mulia berfirman, � � � .>:ill .JLS' J 1 'Van adalah Allah Maha-
mengetahui lagi Mahabijaksana. " 

Setelah itu, Allah � berfirman: " { 0 0 ..... 0 ..... £. ,-; . � JJL..,;.. 1': �)11 I ': -�� . '. � uG... uL_;:,;/ II ' . .  '/ II l...:..:W A "S n · � � r:..r-, ,  J '1t" � u-: (,>� ,.r J �.r � ., ,.. upaya ta me-
masukkan orang-orang mukmin'laki-laki dan perimpuan ke dalam Surga yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. " 
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T elah dikemukakan sebelumnya, hadits An as bin Malik � ketika 
para Sahabat berkata: "Selamat bagimu, ya Rasulullah. Ini adalah janji Allah 
untukmu, maka apakah yang telah dijanjikan Allah untuk Kami?" Maka Allah 

J .... lit lit .... lit .... 

menurunkan ayat, � � ::r-�b:. J liJ�I � 0': c.$r uG.. u�:?JIJ �:?JI �:.Y"  
"Supaya Dia memasukkan orang·orang mukmin laki-(aki dan perempuan ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalam
nya. " Y  akni, menetap di dalamnya untuk selama-lamanya. � �tZ:., ��c � , 
''Dan supaya Dia menutupi kesalahan-kesalahan mereka. " Y  akni, berbagai ke
salahan dan dosa-dosa mereka, sehingga Dia tidak akan menghukum mereka 
atas kesalahan dan dosa tersebut, tetapi Dia memberikan maaf dan ampunan, 
menutupi, menyayangi dan mensyukuri. � � 1j:r-i 11 � 2JJ) 0L..S-'� , 
"Dan yang demikian itu adalah keberuntungan yang besar'di sisi Allah. " Hal 
itl} sepag�In¥I,a f�rman-Nya yan& 1�: 
� jU � Q\ ��G )U\ J ci-j � ,  ''Barangsiapa dijauhkan dari Neraka 
dan dimasukkan ke dalam'Surga, maka sungguh ia telah beruntung. " (QS. Ali 
'Imran: 185) . 

Firman Allah £ lebih lanjut: 
� "':;_Ji :_,1 1t; 0tliJ1 utS'J'<il� �L'<i1� u�dl� �di ��� , "Dan supaya 
Dza mengadzab orang-orang munajik laki-laki dan perempuan dan orang-orang 
musyrik laki-laki dan perempuan yang mereka itu berprangsangka buruk terhadap 
Allah. " Maksudnya, mereka menuduh Allah Ta'ala curang dalam hukum
Nya dan mereka terus mengincar Rasulullah � dan para Sahabatnya untuk 
mereka bunuh dan binasakan secara keseluruhan. Oleh karena itu, Allah ber
firman, � ;.+-:!� r @:fc �I �� "':;_Ji ;�b (.+:fc ,  ''Mereka akan mendapat gi/iran 
(kebinasaan) yang sangat buruk dan Allah memurkai dan mengutuk mereka. " 
Y akni, menjauhkan mereka dari rahmat-Nya. � I� �: L:. J r �@;,_ � �i� , 
"Serta menyediakan bagi mereka Neraka ]ahannam. Dan (Neraka ]ahannam) 
itulah sejahat-jahatnya tempat kembali. " 

Selanjutnya, Allah berfirman menegaskan kemampuan-Nya untuk 
membalas m�uh-�U:� �s\� ��ri ��.�g:Jfl_ �rap�;o��g �afir dan orang
orang munaf1k, � � ly._? Al.l\ ui.S"' J uP J 'J\J dJL..:.JI � _r-. Al.l.J , 'Dan kepunyaan 
Allah-lab tentara langit dan bumi. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Maha
bijaksana. " 

Tafsir lbnu K 



Sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, pembawa berita gembira 
dan pemberi peringatan, (QS. 48:8) supaya kamu sekalian beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama}Nya, membesarkan-Nya, dan 
bertasbih kepada-Nya di waktu pagi dan petang. (QS. 48:9) Bahwasanya 
orang-orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnya mereka berjanji 
setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan inereka, maka barangsiapa 
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji itu akan me
nimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, 
maka Allah akan memberinya pahala yang besar. (QS. 48: 10) 

,:Al,lap � berlirman kepada Nabi-Nya, Muhammad �: 
� I�G .!.11.1:..) \Jt 1' 11Sesungguhnya Kami mengutusmu sebagai saksi, 11 yakni, atas 
semua makhluk. � 12� 1' ''Dan pembawa berita gembira, 11 yakni, bagi orang
orang yang beriman. � ���� 1' ''Dan pemberi peringatan, 11 yakni, bagi orang
orang kafir. Mengenai hal ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al
Ahzaab. 

� � J)i.J � J�A ���� ..1�.; I�Yl 1' 11Supaya kamu sekalian beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya, dan menguatkan (agama}-Nya, II Ibnu 'Abbas � dan juga 
be,b�[aya �ama lainnya mengatak�: "Y�ni, mengagungkan-Nya. " 
� � J.l j J 1 'Da_,n membesarkan-Nya, yakm penghormatan, pengagungan, dan 
pemuliaan. � �� 1' ''Dan bertasbih kepada-Nya, 11 mensucikan-Nya. 
� �f� �j:.; 1' ''Pada waktu pagi dan petang. 11Yakni, pada awal dan akhir siang. 
Setelah itu, Allah � berlirman kepada Rasul-Nya � sebagai pemuliaan dan 
penghormatan baginya, � 11 0 f;L;; Wl 2..U f;� 0:�1 0t 1' "Sesungguhnya orang
orang yang berjanji setia kepadariw, sisungguhnya mereka berjanji setia kepada 
Allah. " Hal itu sama sebagaimana firman-Nya: � 11 t U..i :ili J�) � ,;.  1 
11Barangsiapa yang mentaati Rasul, sesungguhnya ia telah mentaati Allah. 11 (QS. 
An-Nisaa': 80). 

Firman-Nya, � ��i ;:;:; 11 � 1 11Tangan Allah di atas tangan mereka. 11 
Maksudnya, Dia (ilmu-:Nya) harur bersama mereka, mendengarkan seluruh 
ucapan mereka, melihat tempat-tempat mereka, dan mengetahui apa yang 
mereka sembunyikan di dalam hati mereka, sena apa yang mereka tampakkan. 
Dia-lah Rabb Yang Mahahatinggi, yang menerima bai'at melalui Rasulullah 
�· Oleh karena itu, di dalam surat ini Allah Ta'ala berlirman: 

- 0 "" J J ,... ,... ,... ,... 

� � � � d� � � 1 ''Maka barangsiapa yang melanggar janjinya, 
niscaya akibat ia melcinggar janji itu akan menimpa dirinya sendiri. 11 Maksudnya, 
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akibat buruk itu akan kembali kepada pelanggat"?-Xa. �edangkan All� sa�a 
sekali tidak membutuhkannya. � 1: }c 1:,.._;...i ;i� ..:ill � ::U.� L:.; �}:; J 9 
''Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah akcm memberi
nya pahala yang besar. " Yakni, pahala yang melimpah. Dan bai 'at ini adalah 
Bai'atur Ridhwan yang terjadi di bawah pohon Samurah di Hudaibiyyah. 
Dan jumlah para Sahabat A yang ikut berjanji setia kepada Rasulullah � 
pada saat itu ada yang mengatakan: "1300 orang." Dan ada pula yang mengata
kan: "1400 orang." Juga ada yang berpendapat: "1500 orang." Dan yang per
tengahan adalah yang paling benar. 

BEBERAPA HADITS TENTANG MASALAH ITU. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Qutaibah memberitahu kami, Sufyan 
memberitahu kami, dari 'Amr, dari jabir � ,  ia bercerita: "Pada saat terjadi 
perjanjian Hudaibiyyah, kami berjumlah 1400 orang. " Dan diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari hadits Sufyan bin 'Uyainah. Juga diriwayatkan oleh al
Bukhari dan Muslim dari hadits al-A'masy dari Salim bin Abil Ja'd, dari Jabir 
� ,  ia bercerita: "Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang. Dan Rasulullah 

� meletakkan tangan beliau di air tersebut dan air mengalir di antara j ari
jemarinya, sehingga mereka semua melihatnya. " 

SEBAB TERJADINYA BAI'AT YANG AGUNG. 

Di dalam kitab as-Siirah, Muhammad bin Ishaq bin Yasar bercerita: 
"Kemudian Rasulullah � memanggil 'Umar bin al-Khaththab � untuk 
beliau utus ke Makkah guna menyampaikan kepada para pemuka kaum Quraisy 
mengenai maksud kedatangan beliau. Maka, 'Umar bin al-Khaththab berkata: 
'W ahai Rasulullah, sesungguhnya aku takut orang-orang Quraisy akan berbuat 
j ahat kepadaku. Sedangkan di kota Makkah ini tidak ada seorang pun dari 
Bani 'Adi bin Ka'ab yang akan membelaku. Dan orang-orang Quraisy pun 
telah mengetahui permusuhan dan kebencianku terhadap mereka. Tetapi 
aku ingin memberitahumu seorang yang lebih terhormat di kalangan mereka 
daripada diriku, yaitu 'Utsman bin 'Affan � . Kita utus ia untuk menemui 
Abu Sufyan dan para pembesar Quraisy lainnya untuk menyampaikan berita 
kepada mereka bahwa kita datang kepada mereka bukan untuk berperang, 
tetapi datang untuk berziarah ke Baitullah dalam rangka mengagungkan ke
hormatannya. ' 

Maka, 'Utsman pun pergi menuju kota Makkah, hingga akhimya ia 
bertemu dengan Abban bin Sa'id bin al-'Ash, ketika memasuki atau sebelum 
memasuki kota Makkah. Kemudian Abban menemani 'Utsman bin 'Affan, 
lalu mengantamya sehingga ia dapat menyerahkan surat Rasulullah � itu 
kepadanya. 

Tafsir lbnu I 



Setelah itu, 'Utsman berangkat hingga ia menjumpai Abu Sufyan dan 
para pembesar Quraisy. Ia menyampaikan apa yang dikirimkan Rasulullah �· 
Maka, mereka berkata kepada 'Utsman 4l;iJ setelah ia selesai membacakan 
surat Rasulullah � yang dikirimkan kepada mereka: 'Jika Anda hendak me
ngerjakan thawaf di Baitullah, maka silahkan saja. ' Maka, 'Utsman berkata: 
'Aku tidak akan mengerjakan thawaf sehingga Rasulullah � berthawaf. ' 

Kemudian, orang-orang Quraisy menahan 'Utsman bin 'Affan bersama 
mereka. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh Rasulullah � dan juga 
kaum muslimin bahwa 'Utsman 4l;iJ telah dibunuh." 

Ibnu Ishaq bercerita: " 'Abdullah bin Abi Bakar memberitahuku, bahwa 
Rasulullah � bersabda ketika mendengar bahwa 'Utsman bin 'Affan telah 
dibunuh: 

, ... o _,. , « · rj.Ql' J.;\SJ � c?. � )) 
'Kita tidak akan tinggal diam sehingga kita berperang dengan kaum itu. ' 

Selanjutnya, Rasulullah � menyeru ummat manusia untuk berbai'at. 
Dan itulah yang disebut dengan Bai ' atur Ridhwan yang terjadi di bawah 
sebatang pohon. Orang-orang pun berkata bahwa Rasulullah � m�mbai' at 
mereka atas kematian. Dan Jabir bin 'Abdillah 4l;iJ berkata, 'Sesungguhnya 
Rasulullah � tidak membai'at mereka atas kematian, tetapi kami berbai 'at 
(berjanji setia) untuk tidak lari. ' Maka, orang-orang pun berbai'at. Dan tidak 
ada seorang pun yang enggan mengerjakannya kecuali al-J add bin Qais, saudara 
Bani Salamah. J abir bin 'Abdullah � mengatakan: 'Demi Allah, sungguh 
aku seakan-akan melihatnya merapat pada ketiak untanya yang ia tuju.' Dengan 
demikian, ia bermaksud bersembunyi dari orang-orang. Lalu, ia datang kepada 
Rasulullah � dan menyampaikan bahwa berita tentang kematian 'Utsman 
itu sama sekali tidak benar. " 

Ibnu Luhai'ah menceritakan dari Abul Aswad, dari 'Urwah bin az
Zubair � ,  yang isinya mendekati siyaq ini. Dan dalam siyaqnya itu ia me
nambahkan, bahwa orang-orang Quraisy telah mengutus Suhail bin 'Amr, 
Huwaithib bin 'Abdul 'Izyi dan Mikraz bin Hafsh kepada Rasulullah �· 
Ketika mereka berada bersamaan, tiba-tiba terjadi perbincangan antara sebagian 
kaum muslimin dan kaum musyrikin serta mereka saling melempar batu 
dan kedua kelompok tersebut berteriak. Lalu, kedua kelompok itu mundur 
beberapa langkah dari beliau. Kemudian, ada seorang penyeru Rasulullah � 
berseru: "Ketahuilah bahwa Ruhul Qudus telah turun kepada Rasulullah � 
dan menyuruh berbai'at. Maka, pergilah kalian dengan menyebut Nama Allah 
Ta'ala dan kemudian berbai'at. Selanjutnya, kaum muslimin berjalan menemui 
Rasulullah � di bawah sebatang pohon, lalu berjanji setia kepada beliau untuk 
tidak melarikan diri selamanya. Maka, hal itu menjadikan kaum musyrikin 
gentar. Mereka pun mengirimkan utusan dari kalangan kaum muslimin yang 
ada bersama mereka untuk (mengajak) mengadakan perjanjian dan perdamaian. 
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Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan dari Anas bin Malik 
� , ia bercerita bahwa ketika Rasulullah � memerintahkan Bai'atur Ridhwan, 
'Utsman bin 'Affan � menjadi utusan Rasulullah � kepada penduduk 
Makkah, maka orang-orang pun berbai'at. Kemudian, Rasulullah � berdo'a: 

,; / ,; \ / D � l ... " .�� J �G. 1 Jw �' �G. � w'�-" w! �' " 
"Y a Allah, sesungguhnya 'Utsman tengah mengemban kepentingan Allah 
dan Rasul-Nya. " 

Lalu beliau memukulkan salah satu tangannya ke tangannya yang lain. 
Tangan Rasulullah � yang membai'at atas nama 'Utsman lebih baik daripada 
tangan mereka sendiri. 

Abu Bakar 'Abdullah bin az-Zubair al-Humaidi menceritakan dari 
asy-Sya'bi, ia bercerita: "Ketika Rasulullah � mengajak orang-orang untuk 
berbai 'at, maka orang yang pertama kali sampai kepada Rasulullah adalah 
Abu Sinan al-Asadi. Ia berkata: 'Bentangkan tanganmu, aku akan berbai 'at 
kepadamu. ' Maka, Rasulullah berkata: 'Berdasarkan apa engkau berbai 'at 
kepadaku? ' Abu Sinan � menjawab: 'Atas dasar apa yang ada padamu. ' 
Demikianlah Abu Sinan bin Wahb al-Asadi." 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Nafi' � ,  ia mengatakan bahwa 
sesungguhnya orang-orang membicarakan tentang Ibnu 'Umar � '  bahwa 
ia telah masuk Islam sebelum 'Umar bin al-Khaththab, padahal sesungguhnya 
tidak demikian. Dan yang benar bahwa pada saat terjadi perjanjian Hudaibiy
yah, 'Umar mengutus 'Abdullah untuk mengambil kuda miliknya yang ada 
pada salah seorang dari kaum Anshar yang akan ia gunakan untuk berperang, 
sedang pada saat itu Rasulullah � tengah dibai'at di bawah pohon, dan 'Umar 
� sendiri tidak mengetahui akan hal itu. Maka, 'Abdullah bin 'Umar pun 

membai'at Rasulullah dan kemudian pergi ke tempat kuda miliknya untuk 
selanjutnya ia kembali kepada ayahnya dengan membawa kudanya tersebut. 
Dan 'Umar sendiri telah siap berperang, lalu 'Abdullah bin 'Umar memberitahu
nya bahwa Rasulullah � telah dibai 'at di bahwa pohon. Maka, 'Umar bin 
al-Khaththab pun segera bertolak dan berangkat bersama anaknya itu, sehingga 
ia berbai 'at kepada beliau. Dan itulah yang banyak dibicarakan oleh banyak 
orang, bahwa Ibnu 'Umar masuk Islam lebih awal sebelum 'Umar � .  

Imam Muslim meriwayatkan dari Mu'qil bin Yasar � ,  ia bercerita: 
"Aku ikut menyaksikan Bai'atur Ridhwan, sedang Nabi � tengah membai'at 
orang-orang, saat itu aku berada di atas salah satu dahan pohon tersebut, tepat 
di atas kepala beliau. Pada saat itu kami berjumlah 1400 orang, dan kami tidak 
berbai 'at atas kematian, tetapi kami berbai'at kepada beliau untuk tidak me
larikan diri." 

Tafsir lbnu 



48. AL FAT�H 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Salamah bin al-Akwa' � ,  ia 
bercerita: "Aku pernah berbai 'at kepada Rasulullah � di bawah pohon."  
Yazid berkata: "Aku pernah benanya: 'Wahai Abu Salamah, dengan tujuan 
apa kalian berbai'at pada saat itu?' Ia menjawab: 'Untuk suatu kematian."' 

Imam al-Baihaqi meriwayatkan dari Iyas bin Salamah, dari ayahnya, 
Salamah bin al-Akwa' � ,  ia bercerita: "Aku pernah datang ke Hudaibiyyah 
bersama Rasulullah �' pada saat itu kami berjumlah 1400 orang dengan 50 
ekor kambing. Kemudian Rasulullah � duduk di tepi sumur Hudaibiyyah, 
entah beliau berdo'a atau meludah ke dalamnya, hingga akhirnya mengalirlah 
air, sehingga kami dapat minum dan memberi minum (hewan ternak kami). "  

Al-Humaidi juga meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari 'Amr, 
ia pernah mendengar Jabir � bercerita: "Pada peristiwa Hudaibiyyah itu 
kami berjumlah 1400 orang. Maka Rasulullah � bersabda: 

« · rJJ' ���i �r � �r )) 
'Kalian adalah sebaik-baik penduduk bumi pada hari ini. "' 

Jabir � berkata: "Seandainya aku dapat melihat, niscaya aku akan 
tunjukkan kepada kalian tempat pohon itu berada." 

Sufyan berkata: "Mereka berbeda pendapat mengenai letak pohon itu." 
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari J abir � , dari Rasulullah �' beliau 
bersabda: 

""' ""' _, ""' 

(( · ��' c..;.J �� � j;..i Jltll �� "J )) 
"Tidak akan masuk Neraka seseorang yang pernah mengikat janji setia di bawah 
pohon ini. " 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Jabir � ,  ia bercerita: "Rasulullah 
� bersabda: 

""' 0 0 � ""' 0 �.J. ,1. 
. / . ,, , 1 : :... , ,  v'/- ,, , �' ��l< r :.. "' .. ,, c..;.J / /\J ·. / ��J.J < < � ;J r- . / ....., ;J � • � / .r-- � . w-o IT � ) ) 

'Semua orang yang ikut berbai 'at di bawah pohon itu akan masuk Surga, 
kecuali pemilik unta merah. ' 

Kemudian kami berangkat dan segera mencarinya, dan ternyata ia 
adalah seorang yang telah kehilangan untanya. Lalu kami katakan kepadanya: 
'Kemarilah, dan berbai '�tlah. ' Orang itu menjawab: 'Menemukan untaku 
lebih aku sukai daripada harus berbai' at. '" 

'Abdullah bin Ahmad meriwayatkan dari Jabir � ,  dari Nabi �' 
beliau bersabda: 
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"Barangsiapa yang menempuh jalan pegunungan, yaitu tsaniyyatul mirar, mak.a 
ia akan dapat menuruninya sebagaimana yang pemah dilakukam Bani Israil. " 

Yang pertama kali menaikinya adalah kuda Bani Khazraj , setelah itu 
orang-orang menyusul mereka. Kemudian Nabi � bersabda: 

... 0 0 r; ... .,. _,. � �� ... o '-'1 1 ': � 11 ... l:p '' I � o •ot"' ". <'I<' (( .� ;� �- � ;� .  )� � )) ... ... ... 

"Kalian semua diberikan ampunan, kecuali pemilik unta merah." 

Lalu kami katakan kepada orang itu: "Kemarilah agar Rasulullah � 
memohonkan ampunan untukmu." Maka orang itu pun menjawab: "Demi 
Allah, menemukan untaku yang hilang lebih aku sukai daripada aku diminta
kan ampunan oleh Sahabat kalian." 

Hadits eli atas juga diriwayatkan oleh Muslim dari 'Ubadillah. 

Selain itu, Imam Muslim juga meriwayatkan dari J abir � , ia bercerita: 
"Seorang budak milik Hathib bin Abi Balta'ah pemah datang mengadukan 
tuannya, Hathib. Budak itu berkata: 'Y a Rasulullah, pastilah Hathib itu akan 
masuk Neraka. ' Maka Rasulullah � pun bersabda: 

,. 0 /  � "' ,.; _,. ,.; ,. ,.,.  

(( .�:WIJ IJli ¥ jj 4l\t ,�� "i ,�..iS' )) ...... , ,. 
'Engkau telah berdusta, ia tidak akan masuk ke dalamnya, karena ia telah ikut 
dalam perang Badar dan perjanjian Hudaibiyyah."' 

Oleh karena itu, seraya memberikan pujian kepada mereka, Allah � 
berfirman: 

" f "" 0 ... J J  ,. ,. ,.. ..., "" "" "" "" ' "" ""  - ·  
· '. '  4.......ciS 1 1 ::.. � \.:J'tj .;.SJ . ' ·  ' �( ·' · .\ill � .\ill .:, ' C:: L..i� 2JS ' L..:: -: .JJI Jl ).. IS' J if J ... ... r..> • ; � �- - (.) f ... . � .. : � .. 

0:1
... 

: ,.  
A. � (' . f -...;'/' � 11 � JJ.tP C:.., "' .... f" ... .... ):-J . . 

"Sesungguhnya orang-orang yang berjanji setia kepadamu, sesungguhnyq mereka 
berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, mttka barangsiapa 
yang melanggar janjinya, niscaya akibat ia melanggar janji itu akan menimpa 
dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah, maka Allah 
akan memberinya pahala yang besar. " 

Tafsir l bnu • 



Orang-orang Badwi yang tertinggal {tidak turut ke H udaibiyyah) akan 
mengatakan: "Harta dan keluarga kami telah merintangi kami, maka mohon
kanlah ampunan untuk kami. "Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa 
yang tidak ada dalam hatinya. Katakanlah: ''Maka, siapakah (gerangan) 
yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki 
kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki manfaat bagimu? Se
benarnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 48: 1 1) 
Tetapi kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin tidak 
sekali-kali akan kembali kepada keluarga mereka selama-lamanya dan 
syaitan telah menjadikanmu memandang baik dalam hatimu persangkaan 
itu, dan kamu telah menyangka dengan sangkaan yang buruk dan kamu 
menjadi kaum yang binasa. (QS. 48:12) Dan barangsiapa yang tidak beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami menyediakan untuk 
orang-orang yang kafir Neraka yang menyala-nyala. (QS. 48: 13) Dan hanya 
kepunyaan Allah-lab kerajaan langit dan bumi. Dia memberi ampun kepada 
siapa yang dikehendaki-Nya dan mengadzab siapa yang dikehendaki-Nya. 
Dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. (QS. 48:14) 

Allah Ta'ala berfirman seraya memberitahukan kepada Rasul-Nya, 
Muhammad � tentang alasan orang-orang Badui yang tidak ikut sena ke 
Hudaibiyyah. Mereka lebih memilih tinggal bersama keluarga dan kesibukan 
mereka sena enggan melakukan perjalanan bersama Rasulullah �' mereka 
beralasan bahwa mereka sibuk. Dan mereka meminta supaya Rasulullah � 
memohonkan ampunan bagi mereka. Ucapan itu hanya sebagai basa-basi, 
bukan sebagai keyakinan, bahkan hanya merupakan siasat dan tipu daya sena 
cenderung dibuat-buat. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
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''Mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya. Kata
kanlah: 'Maka, siapakah (gerangan) yang dapat menghalang-halangi kehendak 
Allah jika Dia menghendaki kemudharatan bagimu atau jika Dia menghendaki 
manfaat bagimu?"' Maksudnya, tidak ada seorang pun yang sanggup menolak 
apa yang dikehendaki Allah terhadap kalian. Mahatinggi lagi Mahasuci Dia, 
dan Dia Mahamengetahui segala apa yang kalian rahasiakan dan sembunyikan, 
meskipun kalian mengada-ada dan bersifat munafik terhadap kami. 

.... J � ... .... 0 
Oleh karena itu, Allah £ berfirman, � I� J P � .>'ill JLS J � 

IISebenarnya Allah Mahamengetahui apa yang kamu kerjakan. II'Maksudnya, 
ketidakikutsertaan kalian itu sama sekali tidak beralasan dan tidak pula ber
hal<l?gan, tetapi_ sebag� pentuk kei_?u�afikan; . 
� �� �i ..,.Jl 0 ���J J�.}l ;_ !:<·S J 0i r �-�t; J � 11Tetapi kamu menyangka 
bahwi Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak akan kembali kepada 
keluarga mereka selama-lamanya. 11 Maksudnya, kalian berkeyakinan bahwa 
mereka itu akan terbunuh, tercabut hingga ke akar-akamya, dan akan binasa 
semuanya, sert� ti� ad,a_seorang PW: _dari mereka yang pulang dengan mem
bawa berita. � I); �:,.; � J .,�1 J;> r �-�1 J � ''Dan kamu telah menyangka dengan 
sangkaan yang buruk dan kamu menjadi kaum yang binasa. 11 Maksudnya, hancur 
binasa. Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas � ,  Mujahid, dan 
lain-lain. Sedangkan Qatadah berkata: "Y akni rusak." 

Setelah itu, Allah � berfirman, � �;..�� 1� r:.r:'f. � �� � ''Dan barang
siapa yang tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. II Maksudnya, barangsiapa 
yang tidak tulus ikhlas dalam beramal, baik secara lahir maupun bathin karena 
Allah, maka Allah akan mengadzabnya di Neraka, meskipun ia telah mem
perlihatka.ll di hadapan manusia sesuatu yang bertentangan dengan pa yang 
terdapat dalam bathinnya. Selanjutnya, Allah £ menjelaskan bahwa Dia Maha
bijak��aL1!a�a;��· dan ¥*�engatur seluruh penghuni langit dan bumi. 
� � J IJ� .>'ill J\5' J ., G.; �  '-:-'�J ., G.; � � �  ''Dia memberi ampunan kepada 
siapa yang dikendaki-Nya dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. II 
Y akni, bagi orang-orang yang bertaubat, kembali, dan tunduk kepada-Nya. 

Tafsir Ibn� 



Orang-orang Badwi yang tertinggal itu akan berkata apabila kamu berangkat 
untuk mengambil barang rampasan: "Biarkanlah kami, niscaya kami meng
ikutimu; mereka hendak merubah janji Allah. Katakanlah: "Kamu sekali
kali tidak (boleh) mengikuti kami, demikian Allah telah menetapkan se
belumnya. " Mereka akan mengatakan: "Sebenarnya kamu dengki kepada 
kami. "Bahkan, mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali. (QS. 48:15) 

Allah � berfirman seraya memberitahuk.an tentang orang-orang yang 
tidak ikut bersama Rasulullah � dalam melaksanakan umrah pada saat tetjadi 
petjanjian Hudaibiyyah. Di mana ketika Nabi � dan para Sahabatnya berangkat 
menuju Khaibar dalam rangka membebaskannya, mereka meminta agar bisa 
ikut petgi bersama mereka menuju ke tempat harta rampasan, tetapi mereka 
menolak ikut ketika hendak melawan dan menghancurkan musuh. Kemudian 
Allah � menyuruh Rasul-Nya � untuk. tidak memberikan izin kepada mereka 
sebagai hukuman yang sesuai dengan kesalahan yang telah mereka lakukan. 
Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut 
dalam perjanjian Hudaibiyyah itu dengan harta rampasan perang Khaibar 
yang melimpah. Yang demikian itu hanya dikhususkan bagi mereka dengan 
tidak melibatkan orang lain, termasuk. orang-orang Badui yang memang tidak 
mau ikut. Sehingga mereka tidak memperoleh harta rampasan itu, baik me
nurut syari'at maupun takdir kauni. 

Oleh karena itu, Allah � berfirman, '( �I �% 1)Y; .:>f JJ�j � ''Mereka 
hendak merubah janjiAllah. " Mujahid, Qatadah; dan Juwaibir berkata: "Yaitu, 
janji yang telah dijanjikan kepada orang-orang yang ikut petjanjian Hudaibiy
yah. " Pendapat ini menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman Allah Ta'ala, '( �I �% 1)� .:>f JJ�j � ''Mereka hendak merubah janji Allah. " Ibnu Juraij 
berkata: "Y akni, dengan cara melemahkan semangat kaum muslimin untuk 
berjihad. " 

"' .... � / .... J ,. ,.  "" $ J '( � � ..1!1 J LJ ;...q£ L5 _;;; J J---i � ''Katakanlah: 'Kamu sekali-kali 
tidak (boleh) mengikuti kami, dem[kian Allah telah menetapkan sebelumnya. ' "  
Y akni, Allah T a '  ala telah menjanjikan kepada orang-orang yang ikut perjanjian 
Hudaibiyyah sebelum kalian meminta pergi bersama mereka. 
'( G)� .. ;.; J 0)1��- ; � ''Mereka akan mengatakan: 'Sebenarnya kamu dengki 
kepada kami. " Y  akni, jika kami ikut serta bersama kalian dalam memperoleh � 

/ $ .... J ..- ; 

, J / 0 

harta rampasan perang. '( )L# )f[ 0 � )f ljL.S"' J � "Bahkan, mereka tidak 
mengerti melainkan sedikit sekali. 'rMaksudnya, masalahnya tidak seperti yang 
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48. AL FAT�H 

mereka katak.an, melainkan mereka sama sekali tidak. mempunyai pemahaman 
sedikit pun. 

Katakanlah kepada orang-orang Badwi yang tertinggal: "Kamu akan diajak 
untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar, kamu 
akan memerangi mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). Maka jika 
kamu patuhi (ajakan itu), niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala 
yang baik, dan jika kamu berpaling sebagaimana kamu telah berpaling 
sebelumnya, niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedih. " 
(QS. 48:16} Tiada dosa atas orang-orang yang buta dan atas orang-orang 
yang pincang dan atas orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). 
Dan barangsiapa yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah 
akan memasukkannya ke dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai
sungai. Dan barangsiapa yang berpaling, niscaya akan diadzabnya dengan 
adzab yang pedih. (QS. 48:17} 

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai orang-orang yang 
mempunyai kekuatan besar, yang mana kaum muslimin diseru untuk me
merangi mereka. Penama, pendapat yang menyatak.an bahwa mereka adalah 
kaum Hawazan. Pendapat kedua, mereka adalah penduduk Tsaqif. Pendapat 
ketiga, yak.ni Bani Hanifah. Dan pendapat keempat, yaitu pendudukan Persia. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, � �� if� j) i'} J1 0:,S,.� 1 ''Kalian 
akan diajak untuk (memerangij kaum yang meinpunyai kekuatan yang besar, " 
Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari az-Zuhri, ia berkata: "Y ak.ni, mereka ini 
tidak. datang." Ia meriwayatkan, Sufyan memberitahu kami, dari az-Zuhri, 
dari Sa'id bin al-Musayyab, dari Abu Hurairah � ,  dari Nabi �' beliau 
bersabda: 

Tafsir lbnu I 



"Tidak akan datang hari Kiamat sehingga kalian memerangi suatu kaum yang 
bermata sipit, berhidung pesek, seolah-olah wajah mereka seperti perisai. "1 

Sufyan berkata: "Mereka itu adalah orang-orang Turki. "  Ibnu Abi 
'Umar bercerita: "Aku mendapatkan di tempat yang lain, Ibnu Abi Khalid 
memberitahu kami, dari ayahnya, ia bercerita bahwa Abu Hurairah � pemah 
singgah di tempat kami, lalu ia menafsirkan sabda Rasulullah �: 

.,. , .,. , 
(( .�JI �� �ji 1�\Q1 )) 

'Kalian akan memerangi suatu kaum yang sandal mereka adalah bulu. '2 

Abu Hurairah menafsirkan: cy aitu, bangsa Kurdi."' 

Dan firman Allah T a' ala, � 0 J.f..; �f ;..iS}� 1 ''Kamu akan memerangi 
mereka atau mereka menyerah (masuk Islam). " Yakni, disyari 'atkan kepada 
kalian jihad dan memerangi mereka. Hal itu masih tetap terns berlaku terhadap 
mereka dan kalian akan mendapatkan kemenangan atas mereka, atau kalau 
tidak, mereka harus menyerah sehingga mereka masuk agama kalian tanpa 
melalui peperangan, tetapi atas pilihan mereka sendiri. 

Selanjutnya, Allah £ berfirman, � 1;.¥ 0� 1 ''Maka, jika kamu patuhi 
(ajakan itu). " Y  akni, kalian memenp�i �an-perg(be�iha� serta me�un¥kan 
kewajiban kalian dalam hal itu, � J.i ,j �y L....:.S" I�J=f 0lJ � C�f �\ �'_;; 1 
''Niscaya Allah akan memberikan kepadamu pahala yang baik, dan jika kamu 
berpaling, sebagaimana kamu telah berpaling sebelumnya. " Y  aitu, pada masa 
perj-:nnan l;fl}daibiyyah, di mana kalian diseru tetapi kalian justru menolak, 
� �i (IJS. �� 1 ''Niscaya Dia akan mengadzabmu dengan adzab yang pedih. " 

Setelah itu, Allah � menyebutkan beberapa alasan yang membolehkan 
meninggalkan jihad. Di antaranya adalah alasan permanen, seperti buta dan 
pincang seumur hidup. Dan yang lainnya bersifat temporer, seperti sakit yang 
menyerang beberapa hari dan sembuh kemudian. Maka, orang yang mempunyai 
alasan temporer ini disamakan dengan orang mempunyai alasan permanen, 
sehingga ia sembuh kembali. 

Lebih lanjut, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman seraya mengobar
kan semangat jihad, berbuat taat kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya: 

1 HR. Imam yang lima (Ahmad, Abu Dawud, at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan Ibnu Majah:ed.). 
2 Ibid. 

IU Katsir Juz 26 439 



440 

� J:f; 0--� ���i � IX  l..?r wk. �J.l ti��� 11 � 0--� 1 "Dan barangsiapa 
yang taat kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Allah akan memasukkannya ke 
dalam Surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai, dan barangsiapa yang 
berpaling. " Y  akni, enggan berjihad dan lebih memilih kehidupan duniawi, 
� t.:..)J �llP �j;_; 1 ''}{iscaya akan diadzab-Nya dengan adzab yang pedih. " Y  akni, 
di dunia dengan kehinaan dan di akhirat dengan api Neraka. Wallaahu a'lam. 

Sesungguhnya Allah telah ridha terhadap orang-orang mukmin ketika mereka 
berjanji setia kepadamu di bawah pohon, maka Allah mengetahui apa yang 
ada di dalam hati mereka, lalu menurunkan ketenangan atas mereka dan 
memberikan balasan kepada mereka dengan kemenangan yang dekat (waktu
nya). (QS . 48:18) Serta harta rampasan yang banyak yang dapat mereka 
ambil. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. (QS. 48: 19) 

Allah � memberitahukan tentang keridhaan-Nya kepada orang-orang 
mukmin yang berbai'at kepada Rasulullah � di bawah pohon. Yang jumlah 
mereka telah dikemukakan di atas, yaitu 1400 orang. Dan pohon yang dimaksud 
adalah pohon Samurah yang terletak di wilayah Hudaibiyyah. 

Firman-Nya, � �p J C � 1 "Maka Allah mengetahui apa yang ada 
di dalam hati mereka, " yakni berupa kejujuran, kesetiaan, mendengar dan 
taat. � �I Jj;� 1 "Lalu Dia menurunkan ketenangan, " yaitu ketenteraman, 
� �j � �Lif� �· �:lc 1 "Atas mereka dan memberikan balasan kepada mereka 
dengan kemenangan yang dekat. "Y aitu, perdamaian yang dilangsungkan oleh 
Allah � antara orang-orang mukmin dengan musuh-musuh mereka, sena 
kebaikan yang menyeluruh dan berkesinambungan yang dihasilkan oleh per
janjian tersebut. Y aitu, berupa pembebasan Khaibar dan Makkah, dan kemudian 
pembebasan seluruh negeri dan daerah melalui perjuangan mereka, serta ke
muliaan, pertolongan, dan kedudukan yang tinggi di dunia dan di akhirat yang 
mereka dapatkan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berlirman: 
� � 1j:_; 11 ;)t_S-� �J�� �.P? ��� 1 "Serta haria rampasan yang banyakyang 
dapat meieka ambit. Dan adalah Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. " 

Tafsir lbnu K 



Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak yang dapat 
kamu ambil, maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu dan Dia 
menahan tang an manusia dari (membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri
Nya) dan agar itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin dan agar Dia 
menunjukimu kepada jalan yang lurus. (QS. 48:20) Dan {telah menjanjikan 
pula kemenangan-kemenangan) yang lain ( atas negeri-negeri) yang kamu 
belum dapat menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. 
Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. 48:21) Dan sekiranya 
orang-orang kafir itu memerangimu, pastilah mereka berbalik melarikan 
diri ke belakang (kalah}, kemudian mereka tidak memperoleh pelindung 
dan tidak (pula) penolong. ( QS. 48:22) Sebagai suatu Sunnatullah yang telah 
berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan 
bagi Sunnatullah itu. (QS. 48:23) Dan Dia-lah yang menahan tangan mereka 
dari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu dari (membinasakan) 
mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenangkanmu atas mereka, 
dan Allah Mahamelihat apa yang kamu kerjakan. (QS. 48:24) 

J l jll ... .... J ... 

Mengenai firman Allah �' � 4J�lf o'.r-4 �� ...ill rs-�J 1 ''Allah 
menjanjikan kepadamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil, " 
Mujahid mengatak.an: "Y aitu seluruh harta rampasan yang berlaku sampai 
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J ,.. ,.. ,.. 

sekarang ini. 11 � �� f.----5:.! � 1 ''Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini 
untukmu, " yaitu; pembebasan Khaibar. 

,�-'A;Ji meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � mengenai ayat: 
� �� � � 1 ''Maka disegerakan-Nya harta rampasan ini untukmu, " yakni, 
perjanjian Hudaibiyyah. 

� � u'.\JI �4 :..£� 1 "Dan Dia menahan tangan manusia dari (mem
binasakan)mri, " maksudnya, Allah tidak akan menimpakan kepada kalian 
keburukan yang disembunyikan oleh musuh-musuh kalian, berupa peperangan 
dan pertempuran. Demikian juga Allah £ telah menahan tangan-tangan orang
orang yang tidak ikut berperang yang berada jauh di belakang.�a}i?-n, d?-ri 
mengganggu keluarga kalian dan juga isteri-isteri kalian. � �j:D ��� 0_f.;J.J 1 
"Dan agar hal itu menjadi bukti bagi orang-orang mukmin, " niaksudnya, agar 
yang demikian itu mereka jadikan pelajaran yang berharga, karena sesungguh
nya Allah Ta'ala telah menjaga dan menolong mereka dari seluruh musuh 
mereka meskipun jumlah mereka sedikit. Dan supaya mereka mengetahui 
bagaimana Allah Ta'ala telah melakukan hal tersebut kepada mereka. Dia 
Mahamengetahui akhir dari segala sesuatu, dan pilihan yang telah Dia jatuh
kan untuk hamba-hamba-Nya yang beriman, meskipun secara lahiriyah, 
mer�ka tidak_ me�yuk*Y.a· Sebagaimana yang Dia firmankan: 
� � � ; J ' ·:-·. 1:,;.� d � J 1 ''Dan boleh jadi kamu membenci sesuatu 
·padahal ia amat baik bagimu. " (QS. Al-Baqarah: 216) . 

Firman-Nya, � 1: _( � tbl� ��� 1 ''Dan agar Dia menunjukkanmu 
kepada jalan yang lurus. " Y  akni, disebabkan oleh ketundukan kalian pada 
perintah-Nya dan ketaatan kalian kepada-Nya serta kesediaan kalian mengikuti 
Rasul-Nya, Muhammad �· 

Dan firman Allah £: 
� 1_:,.� �;)- y � 11 0t.S-� � 11 J,t;..i � �c IJ�� ;J L>J.:.G 1 ''Dan yang lain yang 
kamu 'belum dapat mengucisainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. 
Dan adalah Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. " Y  akni, hana rampasan yang 
lain dan juga penaklukan kota-kota lain yang kalian tidak mampu melaku
kannya, dan Dia mudahkan hal itu untuk kalian. Sesungguhnya Allah telah 
menguasakan semuanya itu kepada kalian, karena sesungguhnya Dia adalah 
Rabb Yang Mahatinggi yang memberikan rizki kepada orang-orang yang ber
takwa kepada-Nya dari jalan yang tidak diduga-duga. 

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat mengenai harta rampasan ter
sebut, apakah yang dimaksudkan dengannya. Al-'Aufi meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas � :  11Yaitu Khaibar. 11 Hal itu di�a��rk�n pada pendapatnya 
mengenai firman Allah T a' ala berikut ini, � o� � � 1 ''Maka disegerakan
Nya harta rampasan ini untukmu. "Y aitu, pe�anjian Hudaibiyyah. Sedangkan 
Mujahid mengatakan: 11Y akni, setiap pembebasan daerah dan harta rampasan 
sampai hari Kiamat. II 

Tafsir lbnu 



Abu Dawud ath-Thayalisi meriwayatkan, Syu'bah memberitahu kami, 
dari Samak al-Hanafi, dari Ibnu 'Abbas � '  mengenai firman-Nya: 
� 4 �� J..�i jj � IJ�iz rJ l.S:,.._..;.:.G 1 ''Dan yang lain yang kamu belum dapat 
menguasainya yang sungguh Allah telah menentukan-Nya. " Ia mengatakan: 
"Semua itu adalah pembebasan-pembebasan yang dilakukan sampai sekarang . . .. ffil. 

• 
, , �i�ap !'-1�* .8f; se�!l?j���ya:-- , 

. •  , , ', : . __ " . � lp,a.; '1 J 9J J J.l=; '1 � 1L..i� \II IJlJl IJ� .:r-f-!1 �li Jl J 1 Dan sektranya orang-
orang kafir itu memerangimu, pastilah mereka berbalik melarikan diri ke belakang 
(kalah), kemudian mereka tidak memperoleh pelindung dan tidak (pula) penolong. " 
Allah � bedirman seraya memberikan kabar gembira kepada hamba-hamba
Nya yang beriman, bahwa jika mereka diperangi oleh orang-orang musyrik, 
niscaya Allah, Rasul-Nya dan hamba-hamba-Nya yang beriman akan mem
berikan penolongan kepada mereka. Dan pasukan orang-orang kafir itu pasti 
akan berlarian tanpa mendapatkan pelindung dan juga penolong. Karena, 
mereka berperang untuk Allah Ta'ala, Rasul-Nya, dan kelompok-Nya dari 
kalangan orang-orang yang beriman. 

Kemudian, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala bedirman: 
� �� 11 � � J� j.;; � :.::1;:. jj ;1 11 G 1 "Sebagai suatu Sunnatullah yang 
telah berlaku sijak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan menemukan perubahan 
bagi Sunnatullah itu. " Maksudnya, hal itu merupakan Sunnah dan kebiasaan 
Allah Ta'ala terhadap semua makhluk-Nya. Kekufuran dan keimanan itu 
tidak akan pemah benemu dalam satu tempat, melainkan Allah pasti akan 
memberikan penolongan terhadap keimanan dan mengalahkan kekufuran. 
Dan Dia akan mengangkat kebenaran dan menjatuhkan kebathilan. Sebagai
mana yang dilakukan Allah Ta' ala pada saat terjadi perang Badar terhadap 
para wali-Nya dari kalangan orang-orang mukmin dan penolongan yang Dia 
berikan kepada mereka dalam melawan musuh-musuh-Nya dari kalangan 
kaum musyrikin, meskipun jumlah kaum muslimin sedikit dan kaum musyrikin 
berjumlah sangat banyak. 

Dan firman Allah �: 
� �� 0L..S' �"�r� · <<�i 0f � . � . L-. • · �- • <=-�..Lr • <:- .�_ • · -.. Lr JS- ..J1 - · - A 

� J � r f""' - · � � � r':!- - J � �-- !..?, ..Y"J 7 
' J A. ( ' .) I ' ::_� � .f.:':?-! .r-"' 

''Dan Dia yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) 
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan. " Hal itu merupakan anugerah yang dikaruniakan Allah � kepada 
hamba-hamba-Nya yang beriman ketika Dia menahan tangan orang-orang 
musyrik dari mereka, sehingga mereka tidak dapat melukai atau mencelakai 
mereka sedikit pun, dan Dia juga menahan tangan orang-orang mukmin dari 
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kaum musyrikin, sehingga mereka tidak memerangi kaum musyrikin itu di 
Masjidil Haram, tetapi masing-masaing dari keduanya saling menjaga dan 
saling mengadakan perdamaian. Semua itu mengandung kebaikan bagi kaum 
muslimin dan kesudahan yang baik berada di tangan mereka, baik di dunia 
maupun di akhirat. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik � , ia bercerita: 
"Pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah, ada 80 orang laki-laki dari penduduk 
Makkah yang turun menemui Rasulullah � dan para Sahabatnya dengan mem
bawa senjata. Mereka turun dari bukit Tan'im mencari kelengahan Rasulullah 
�· Kemudian beliau mendo'akan keburukan bagi mereka hingga mereka 
ditahan." 'Affan berkata: "Kemudian Rasulullah � memaafkan mereka, hingga 
tu�lal] axa

i
t,: 

i 
- · . } " } 

< ' • ' .! � . ·�� '- <"'' :!.:. .:> � .  � . v. , , �, ' C.Li · c-;. ·  ' '.Li 0,5' .ill " }. 'D D . "( r-:- r __,...... , . c:.r: � � ('""''::, .  J r-- �- - <$, .Y'J ,.. an z.a 
yang menahan tangan merika aari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu 
dari (membinasakan) mereka di ten gab kota Makkah sesudah Allah memenang
kanmu atas mereka, '" 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, Abu Dawud 
di dalam Sunannya, at-Tirmidzi dan an-Nasa-i di dalam bab tafsir di kitab 
Sunan K.eduanya, melalui beberapa jalan dari Hammad bin Salamah. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mughaffal al-Muzani 
� , ia bercerita: "Kami pemah bersama Rasulullah � berada di pokok pohon 

yang disebutkan oleh Allah Ta'ala di dalam al-Qur-an. Dahan-dahan pohon 
itu berada di atas punggung beliau dan 'Ali bin Abi Thalib serta Suhail bin 
'Amr berada di hadapan beliau. Lalu Rasulullah � berkata kepada 'Ali � : 
'Tulislah bismillaahirrahmaanirrahiim (dengan Nama Allah Yang Maha
pemurah lagi Mahapenyayang)." Kemudian Suhail menarik kertas perjanjian 
itu dengan tangannya dan mengatakan: 'Kami tidak memahami ar-Rahmaan 
ar-Rahiim, tulislah kalimat yang bisa kami mengerti. '  Maka Rasulullah ber
kata: 'Tulis saja, 'dengan Nama-Mu, ya Allah. '  Dan tulislah: 'Ini adalah per
janjian perdamaian yang ditetapkan oleh Muhammad, Rasulullah �' untuk 
penduduk Makkah. '  Kemudian Suhail bin 'Amr menahan dengan tangannya 
seraya berkata: 'Sesungguhnya kami telah menzhalimi dirimu. Seandainya 
benar engkau adalah utusan-Nya tulislah kalimat yang kami mengerti. '  Maka 
Rasulullah berkata: 'Tulislah: 'Inilah perjanjian damai yang telah ditetapkan 
oleh Muhammad bin 'Abdillah." 

Ketika kami tengah seperti itu, tiba-tiba datanglah 30 orang pemuda 
yang menyandang senjata, lalu mereka menyerang kami, maka Rasulullah � 
mendo'akan keburukan bagi mereka, sehingga Allah Ta'ala mencabut pen
dengaran mereka, lalu kami bangkit dan menangkap mereka. Rasulullah � 
bersabda: "Apakah kalian datang dalam jaminan perlindungan seseorang, atau 
adakah seseorang yang memberikan jaminan keamanan kepada kalian?" Mereka 
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menjawab: 'Tidak. ' Kemudian beliau membebaskan mereka, hingga Allah 
Ta'ala menurun-kan firman-Nya: 
.( � .  ·r� · <<i:.i ji � . iS:; . L-. " �- • (-��r · (- .::._ " -�i JS' .J1 "

, >.. Van Dia "< r-=- r f'*" 
, 

· u-: � � r- - J r---- �- - c.?, �J r 
yang menahan tangan merika Clari (membinasakan)mu dan (menahan) tanganmu 
dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah memenang
kanmu atas mereka. "' 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i dari hadits Husain 
bin Waqid. 

Merekalah orang-orang yang kafir yang menghalangimu dari (masuk) 
Masjidil Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (pe
nyembelihan)nya. Dan kalaulah tidak karena laki-laki yang mukmin dan 
perempuan-perempuan yang mukminah yang tidak kamu ketahui, bahwa 
kamu akan membunuh mereka yang menyebabkanmu ditimpa kesusahan 
tanpa pengetahuanmu {tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu dari 
membinasakan mereka). Supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki
Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka tidak bercampur baur, tentu
lah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di antara mereka dengan adzab 
yang pedih. (QS. 48:25) Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati 
mereka kesombongan, (yaitu} kesombongan ]ahiliyyah, lalu Allah menurun
kan ketenangan kepada Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin, dan 
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Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa dan adalah mereka berhak 
dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. Dan adalah Allah Maha
mengetahui segala sesuatu. (QS. 48:26) 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang orang-orang kafir 
dari kalangan kaum musyrikin Arab dari suku Quraisy dan orang-orang yang 
ikut,�em�antu mereka mewujudkan kemenangan melawan Rasulullah �' 
� IJ� J-fll � 1 ''Aferekqlah orang-orang yang kafir, " yaitu orang-orang kafir. 
� ii/JI �I d- ;.s-J� J 1 "Yang menghalangimu dari (rruJSuk) Masjidil Haram, " 
padahal kalia.ri yang lebih berhak �em�uk�y1, dap P!l�a sisi yang lain kalian 
memang menjadi penghuninya. � � � Ji �_f..;:. <,?�IJ 1 ''Dan menghalangi 
hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. " Maksudnya, mereka meng
halang-halangi binatang kurban untuk sampai ke tempatnya. Yang demikian 
itu merupakan salah satu bentuk kezhaliman dan kejahatan mereka. Hewan 
kurhan tersebut berjumlah tujuhpuluh ekor budnah (unta). Sebagaimana akan 
dijelaskan lebih lanjut, insya Allah. 

Dan firman Allah �' � ��� :"C.;� J .J:� JG.. J 'I')� 1 ''Dan kalau tidak
lah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-pereinpuan yang mukminah, " 
yakni, yang berada di tengah-tengah orang-orang kafir yang menyembunyikan 
keimanan mereka karena khawatir terhadap keselamatan diri mereka dari 
gangguan kaum mereka yang kafir, tetapi kami memberi kuasa atas kalian 
dalam melawan mereka, sehingga kalian akan membunuh mereka dan mem
binasakan para pemuka mereka, tetapi di antara mereka terdapat orang-orang 
yang beriman, laki-laki maupun perempuan yang tidak kalian kenai pada saat 
k�i

_ap. �e�e
_ran�� ;n2:e��· �l��

.
���en� itu, A�lah Ta'ala berfi�an: 

� �.? r-P � � _# wf � _;J;.; tJ 1 'Yang tzdak kamu ketahuz bahwa kamu 
akan membunuh me;reka yang n:enyebct:bk!mm;.u �itimpa kesusahan, "yakni berupa 
dosa dan denda. � .,.� ,;. �J � ..:ill �:Y � � 1 "Tanpa pengetahuanmu 
(tentulah Allah tidak akan menahan tanganmu aari membinasakan mereka), 
supaya Allah memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. " 
Maksudnya, mengakhirkan hukuman mereka agar orang-orang beriman yang 
ada di kalangan mereka bisa selamat dan juga agar kebanyakan mereka kembali 
kepada Islam. 

J ' 

Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman, � 1_,4'] :,_! 1 "Sekiranya 
mereka tidak bercampur baur, " maksudnya, seandainya orang-orang kafir dapat 
dipis�an dari <?�ang-9rang r__nukmin yang berada di tengah-tengah mereka, 
� �i 4'1.19 � IJ� J-fll �.W1 "Tentulah Kami akan mengadzab orang-orang 
kafir di antara mereka dengan adzab yang pedih. " Maksudnya, niscaya Kami 
akan memberikan kekuasaan kepada kalian atas mereka sehingga kalian dapat 
membunuh mereka seluruhnya, pembunuhan yang mengerikan. 

D f Allah '1� £. :Lat;..il � Ul J �� • I ' ',(-- -: _JI - ,:� �\ }... an 1rman �, "" ____ __ __ �r � Jf-' ,y.., � � Y 
"Ketika orang-orang kafir menanamkan dalam hati mereka kesombongan, (yaiiu) 
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kesombongan ]ahiliyyah, " yaitu, ketika mereka menolak untuk. menuliskan 
kalimat "Bismillaahirrahmaanirrahiim" dan juga menolak untuk menulis 
kalimat "ini adalah apa yang diputuskan oleh Muhammad, Rasul Allah." A - ��II : , , ;:..- • • - -. if'

' '/ II \;:_' . I ' '  ,f;:_ � -'). \ J- - .� >.. "L l All h � r..Sr � r+' .:r J �r c.r-J �...r J � ··., ....u .Y y a u  a menurun-
kan ketenangan kepida Rasul-Nya dan kepada orang-orang mukmin dan Allah 
mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, " yaitu, kalimat "Laa ilaaha illallaah 
(tidak ada yang berhak diibadahi selain Allah). 

Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu J arir dan 'Abdullah bin Ahmad 
dari ath-Thufail Ibnu Ubay bin Ka'ab, dari ayahnya � , bahwasanya ia pernah 
men�en.za! Ras�ullah � bersabda mengenai firman-Nya: 
� r..S�I to¥ �.JG 1 ''Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, " 
yaitu, "Laa Ilaaha illallaah." Demikianlah yang diriwayatkan oleh Imam at
Tirmidzi dari al-Hasan bin Qaza'ah, dan ia mengatakan: "Hadits tersebut 
gharib, dimana kami tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini. Dan aku 
pemah bertanya kepada Abu Zur'ah, darinya, dan ia tidak mengetahuinya 
kecuali dari sisi ini." 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Sa'id bin al-Musayyab, bahwa 
Abu Hurairah � pemah bercerita kepadanya, bahwasanya Rasulullah � 
pemah bersabda: 

, , "" � , , , ,. , "" � ' , , , "" , ""I o / , I 
:ill .Ail I �1 �1 � Jw :;J ,.Ail, �1 �1 � IJlJA! � �\.tl1 �l.i' ui ��' )) 

, / , ""' ' , "' oJI. "' 0 ..... "' 
. �1� .Aill I�  A:� � � \ t of AJ� � u 

� « � � � · -- l -- � �  J � �  
"Aku diperintahkan untuk. memerangi manusia hingga mereka mengatakan 
bahwa tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan Muhammad adalah Rasul 
Allah. Jika mereka mengerjakan yang demikian, maka darah dan harta mereka 
akan terpelihara dariku, kecuali (mereka melakuk.an kesalahan-kesalahan yang 
boleh dihuk.um menurut Islam). Dan hisab mereka terserah kepada Allah �-" 
(Muttafaq 'alaih dengan perubahan lafazh). 

Dan Allah � berfirman di dalam Kitab-Nya seraya menyebutkan 
suatu kaum, dimana Dia berfirman: 
� J J� �I �l �i '; r-+f � 1�1 1}\S' r-tfl 1 "Sesungguhnya mereka dahulu, apabila 
dikatakan kepida' mereka: "Laa Ilaaha illallaah (tidda flab yang haq selain Allah}, ' 
mereka menyombongkan diri. " (QS. Ash-Shaaffaat: 35). 

Dan Allah ]alta Tsana-uhu, � �f� 4. j;.f I}LS� r..S��ll 4' �)G 1 
''Dan Allah mewajibkan kepada mereka kalimat takwa, dan adalah mereka ber
hak dengan kalimat takwa itu dan patut memilikinya. " Y  akni, kalimat "Laa 
Ilaaha illallaah Muhammad Rasulullah," lalu mereka menyombongkan diri 
terhadapnya, dan orang-orang musyrik pun menyombongkan diri darinya 
pada peristiwa Hudaibiyyah. Kemudian Rasulullah � mengirimkan surat 
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kepada mereka yang membahas mengenai permasalahan waktu. Wallaahu 
a 'lam. 

Mujahid berkata: "Kalimat takwa berarti ikhlas." 'Atha' bin Abi Rabah 
mengatakan: "Kalimat takwa adalah: 

/ tJj ..J. / / 0 // 0 0 / / / ,. / ""' $ , / 

" .�� <� JS' JS- JAJ �� AJJ �� AJ AJ �_;;, � O�J �� �1 AJ! � " _.. / / / 

Laa Ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu lahul mulku walahul hamdu wa
huwa 'alaa kulli syai 'in qadiir (tidak ada Ilah selain Allah, tidak ada sekutu 
bagi-Nya, segala kerajaan dan pujian hanya milik-Nya, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu). "  

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas mengenai firman 
Allah Ta'ala, 4 c.S) ��11 � �)G � ''Dan Allah mewajibkan kepada mereka 
kalimat takwa, " ia mengatakan, beliau mengatakan: "Y aitu kesaksian bahwa 
tidak ada Ilah selain Allah, dan ia merupakan kepala segala macam takwa. " 

'Atha' al-Khurasani mengemukakan: "Y aitu, 11 j:,_..:.� � 11 �� i1 � 
(tidak ada Ilah yang haq selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah). " 

Masih mengenai firman-Nya, 4 c.S�I � �)i� � ''Dan Allah mewajib
kan kepada mereka kalimat takwa, " Qatadah mengatakan: "Y aitu, dengan 
mengucapkan: 'Laa Ilaaha illallaah'." 

Firman-Nya, 4 Q;.i� � j;.f 1}15-'� � ''Dan adalah mereka berhak dengan 
kalimat takwa itu dan patut niemilikinya. " Orang-orang �us!ill} le�ifl berhak 
atasnya dan mereka memang pemiliknya. 4 1:)c �� � ..ill 0L..5'J � ''Dan 
adalah Allah Mahamengetahui segala sesuatu. " Y  akni, Mahainengetahui siapa
siapa yang memang berhak mendapatkan kebaikan, dan siapa-siapa pula yang 
berhak mendapatkan keburukan. 

BEBERAPA HADITS BERKENAAN DENGAN KISAH PER
JANJIAN HUDAIBIYYAH DAN KISAH PERDAMAIAN. 

Di dalam kitab Shahihnya, Imam al-Bukhari �,T;t; meriwayatkan dalam 
bah asy-Syuruuth, dari al-Miswar bin Makhkramah dan Marwan bin al-Hakam, 
yang hadits keduanya saling membenarkan. Keduanya bercerita: "Pada tahun 
terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, Rasulullah � pergi bersama sekitar 1300 
sampai 2000 orang Sahabatnya. Setelah sampai di Dzulhulaifah, beliau me
nuntun binatang kurban, beliau memberi tanda pada binatang kurban itu dan 
beliau ihram untuk umrah. 

Rasulullah � mengutus beberapa orang mata-mata dari suku Khuza'ah, 
lalu beliau melanjutkan perjalanan hingga ketika beliau sampai di Ghadirul 
Asythath, utusan itu datang kepada beliau dan berkata: 'Sesungguhnya kaum 
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Quraisy telah berkumpul dan mereka telah mengumpulkan pasukan untuk 
memerangi, menghalangi, dan mencegah." Maka Nabi � bersabda: 

�. ·.ill ����� �� �� : ,1� ��� � ,. A� �� �· � ::� / � � '.!ll I -;,� I. h :. i !)--!.� jA '-?J J J � �� I.> �  Ji � If � J� )) � � � o o 1 o ...- .... o 

�WI · � u .. � � wi w jj � (( · �  �· rY' J� J �f.. 
� � 

'Hai sekalian manusia, berikanlah pendapat kepadaku, apakah kalian melihat 
kita mesti cenderung kepada keluarga mereka dan keturunan orang-orang 
yang bermaksud hendak menghalangi kita dari Baitullah?"' 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: 

� ty lJ 11 �\S' IJ" �� �� (.AJf�\ ��I ��� '-?}��� � � �� �J) )) 
0 0 tP .... 0 (( ·�J� (.A�) �!J � ;:.�1 � 

"Kalian melihat kita lebih cenderung kepada keturunan orang-orang yang 
membantu mereka. Jika mereka mendatangi kita, maka Allah telah memenggal 
leher orang-orang musyrikin, dan jika k.ita tinggalkan, mereka dalam keadaan 
berduka cita. " 

Dalam lafazh yang lain juga disebutkan: 
� .... .... � " 0 .... 0 0 .... 0 .... o .... Jill � � � IJ':J WlJ ;;.;Jj;:r:o ��� �Jjty IJ� IJ� W� )) 

.... "" .... .... .... 
-' o .... .... o �  o ,  .... o o .... (( . o\.ili\J � uJ.:p � <� ::1 1 rJS wi w J) ri � 

"Jika mereka duduk, maka mereka duduk dalam keadaan tertekan dan berduka 
cita. Dan kalaupun mereka selamat, maka leher mereka akan dipenggal oleh 
Allah £, apakah kalian berpendapat bahwa kita harus tetap ke Baitullah, 
sehingga barangsiapa mengahalangi kita akan k.ita bunuh?" 

Abu Bakar � berkata: "Y a Rasulullah, Engkau berangkat dengan 
tujuan ke Baitullah, dan bukan (bertujuan) hendak membunuh seseorang 
dan tidak juga berperang. Oleh karena itu, bertolaklah menuju ke Baitullah. 
Barangsiapa menghalangi kita darinya, maka kita harus memeranginya. " 

Dalam lafazh yang lain disebutkan: "Maka Abu Bakar � dan utusan
nya berkata: 'Perlu diketahui bahwa kita datang untuk mengerjakan umrah 
dan kita datang bukan untuk memerangi seseorang, tetapi barangsiapa yang 
menghalangi kita dan Baitullah, maka kita akan perangi. "' Lalu Nabi � ber
sabda: "Kalau begitu, berangkatlah. "  

Dalam lafazh yang lain disebutkan: 

« .Jw � � � � � ��� )) 
"Berangkatlah dengan menyebut Nama Allah Ta'ala. " 
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"Sesungguhnya Khalid bin Walid di (atas) kuda milik orang Quraisy untuk 
melakukan pengintaian. Maka, ambillah posisi sebelah kanan. Demi Allah, 
mereka tidak menyadari keberadaan Khalid sehingga ketika ia bermaksud 
mendekati pasukan, maka ia pergi dan melompat seraya memberikan peringatan 
kepada kaum Quraisy. " 

Kemudian Rasulullah � berjalan, sehingga ketika beliau sampai di 
Tsaniyyah yang darinya beliau membawa mereka turun, maka binatang tung
gangannya tersimpuh. Orang-orang berkata: "Biarkan, biarkan. " Dan hal itu 
diulangi berkali-kali. Lalu mereka berkata: "Unta itu mogok, unta itu mogok." 
Maka Nabi � bersabda: 

;' ;' , 0 ... , ;' ;' ... ... , .... o ,,. 
-� Jll �- �' �""" � �J � � ��� \AJ �'�' �� \A )) 

.... .... � .... ' .... tJI. ., ISJ  A-- .... 0 0 . .... 

: ��t..(:.i �� Jw Jill �\An ,-;,�& ,y.� 1;.;:.� � · ·.tt....; � , o� ·( .11 1 � : ; ; .r � � r.,� -
--

-- -: � '-?--
J 

; .. (( . \A�l ; 
"Unta itu tidak mogok, dan itu bukan sifatnya, tetapi ia telah dihalangi oleh 
sesuatu yang telah menghalangi tentara gajah. Demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, tidaklah orang-orang Quraisy itu memintaku kepada suatu 
rencana yang di dalamnya mereka mengagungkan apa-apa yang terhormat 
bagi Allah, melainkan aku pasti akan memenuhinya. " 

Kemudian ia menakutinya hingga hewan itu meloncat, lalu Khalid 
meninggalkan mereka hingga ia singgah di ujung kota Hudaibiyyah, di suatu 
tempat yang aimya sangat sedikit. Orang-orang menggali tanah untuk mencari 
air, namun mereka tidak juga mendapatkannya. Kemudian mereka mengadukan 
rasa haus mek kepada Rasulullah �· Maka beliau mengeluarkan anak panah 
dari sarungnya. Lalu beliau menyuruh mereka supaya memasukkan anak 
panah itu ke dalam lobang itu. Demi Allah, lobang itu masih terus mengeluar
kan air, sehingga mereka mengambil air darinya. 

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Budail bin Waraqa' 
al-Khuza'i datang bersama beberapa orang dari kaumnya dari suku Khuza'ah. 
Rasulullah � memberikan nasihat kepada orang-orang yang jahat. Kemudian 
Budail berkata: "Sesungguhnya aku telah meninggalkan Ka'ab bin Lu-ay dan 
'Amir bin Lu-ay singgah di air Hudaibiyyah, bersama mereka terdapat suku 
al-'Audz al-Muthafil, dan mereka adalah orang-orang yang memerangimu dan 
menghalang-halangimu dari Baitullah." 
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Maka Rasulullah * bersabda: 
_, 0 .;' .;' _, $ .;' 0 .;' .;' 0 .;' 

y�l ��� jj �} ulJ ��.;� � � J f'-i J' �§! �� (.J Wl )) ,. ,. ,. ,. ,. ,. 0 ,. 0 '£ 0 .;' .;' _, .;' , 0 .;' 0 _, 0 .;' 0 .;'.;' 
u� 'H' u� �\.tl1 �J � '�J o� ���G 'J�� u� ,(.f ��\i 0 aJ .;' .;' 0 .;' ,. .;' aJ .;' .J. ,. _, .;' .;' _, 0 .;' 0 .J. 

.,U( . ( 'i 0 , u\ , \0 , ,  JAi �I \0- l::.a \.tl1 � 1::.:.� 0 \o. l!:.lJ ui I �� �, _JJ � � �J � �J .r- d , �, I.T �, y-- � J 
« . �;r �' �:tg:5 ji �G, ; � J;- �� � ;' Js, � r1!�� �� � 

"Sesungguhnya kami tidak datang untuk memerangi seseorang, tetapi kami 
datang untuk melaksanakan umrah. Dan sesungguhnya orang-orang Quraisy 
telah diselimuti oleh perang, sehingga mereka celaka karena perang tersebut. 
Jika mereka mengehendaki, maka mereka boleh membiarkan diriku dan orang
orang. Dan jika mereka mau masuk ke dalam tempat yang dimasuki orang
orang, maka mereka boleh melakukannya. Jika tidak, maka mereka akan 
dilindungi. Dan jika mereka menolak, maka demi Rabb yang jiwaku berada 
di tangan-Nya, aku akan memerangi mereka atas dasar perintahku ini, sehingga 
aku membunuh pendahulu-pendahuluku dengan memengal leher mereka atau 
Allah akan menyelamatkan urusannya. " 

Budail berkata: "Aku akan sampaikan kepada mereka apa yang engkau 
katakan itu. " Kemudian ia berangkat, sehingga ia mendatangi seorang Quraisy 
dan berkata: "Sesungguhnya kami datang dari sisi orang ini (Rasulullah) , dan 
kami telah mendengar ia berkata-kata. Jika kalian menghendaki, kami akan 
memaparkannya kepada kalian. " Maka orang-orang bodoh di an tara mereka 
berkata: "Kami tidak butuh penjelasanmu sedikit pun mengenai ucapannya 
itu." Sedangkan orang-orang yang berakal dari mereka berkata: "Beritahukan
lah apa yang pemah kamu dengar darinya. " Budail menjawab: "Aku pemah 
mendengamya berkata begini dan begitu. " Kemudian Budail memberitahu 
mereka apa yang pemah dikatakan Rasulullah �· 

Kemudian 'Urwah bin Mas'ud berdiri dan berkata: "Wahai kaum, 
bukankah kalian adalah orang tua?" Mereka menjawab: "Benar." A tau mengata
kan: "Bukankah aku adalah anak?" Mereka menjawab: "Benar. " Lebih lanjut 
ia berkata: "Apakah kalian mencurigaiku?" Mereka menjawab: "Tidak." Ia 
berkata: "Bukankah kalian mengetahui bahwa aku berusaha mengerahkan 
penduduk 'Ukazh ketika mereka tidak mengikutiku, maka aku mendatangi 
kalian dengan membawa keluarga dan anakku serta orang-orang yang men
taatiku?" Mereka berkata: "Benar." Lebih lanjut ia berkata: "Sesungguhnya 
orang ini (Rasulullah) telah menawarkan kepada kalian sebuah tawaran yang 
baik. Maka terimalah, dan biarkanlah aku mendatanginya. " Mereka berkata: 
"Datang saja kepadanya. " Maka ia pun mendatangi Rasulullah * dan meng
ajak beliau bicara. Nabi * mengatakan kepadanya ucapan sepeni yang beliau 
katakan kepada Budail bin Waraqah. Pada saat itu, 'Urwah berkata: "Hai 
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Muhammad, bagaimana pendapatmu jika engkau membinasakan kaummu 
sendiri, apakah engkau pemah mendengar seseorang dari masyarakat Arab 
yang membinasakan kaumnya sebelummu? Namun jika bukan itu, maka demi 
Allah, sesungguhnya aku melihat wajah-wajah, dan aku melihat orang-orang 
yang akan lari meninggalkanmu." 

Kemudian Abu Bakar � berkata kepadanya: "Hisaplah kemaluan 
patung Latta itu. Apakah kita akan pergi meninggalakannya?" 'Urwah berkata: 
'Siapa dia?' Mereka menjawab: 'Abu Bakar. ' 'Urwah berkata: "Demi Rabb 
yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalau bukan karena jasamu kepadaku yang 
belum aku balas, niscaya aku akan menjawab." 

Kemudian 'Urwah mengajak Nabi � bicara. Setiap kali ia bicara, ia 
memegang j enggot Rasulullah �

' 
sedangkan al-Mughirah bin Syu'bah pada 

saat itu berdiri tepat di belakang beliau dengan memegang pedang. Setiap kali 
'U rwah menyodorkan tangannya ke jenggot Rasulullah �

' 
al-Mughirah me

mukul tangan 'U rwah dengan sarung pedang seraya berkata: "J auhkan tangan
mu dari jenggot Rasulullah �-" Kemudian 'U rwah mengangkat kepalanya 
seraya berkata: "Siapakah orang ini?" Rasulullah � menjawab: "Ia adalah al
Mughirah bin Syu 'bah. " 'U rwah berkata: "Hai pengkhianat, bukankah aku 
baru saja menyelesaikan perkaramu?" Al-Mughirah bin Syu'bah � menemani 
suatu kaum pada masa Jahiliyyah, lalu ia membunuh mereka dan mengambil 

· hana kekayaan mereka. Setelah itu ia datang dan menyatakan masuk Islam. 
Maka Nabi � bersabda: "Mengenai Islam, maka aku terima. Sedangkan me
ngenai hana kekayaan, maka aku tidak mau terlibat sedikit pun." 

Setelah itu, 'Urwah menyorotkan pandangan kepada para Sahabat Nabi 
� dan berkata: "Demi Allah, Rasulullah � tidak pemah mengeluarkan dahak 
melainkan jatuh di telapak tangan seseorang dari mereka, lalu orang itu meng
usapkannya ke wajah dan kulitnya. Dan jika beliau menyuruh mereka, maka 
mereka pun segera mengerjakan perintah beliau. Dan jika beliau berwudhu' ,  
maka hampir semuanya tidak ada yang teninggal (dalam) memperebutkan 
bekas air wudhu' beliau. Dan jika beliau berbicara, maka mereka merendah
kan suara mereka di hadapan beliau. Mereka juga tidak pernah menatap 
langsung kepada beliau sebagai penghormatan kepada beliau." 

Kemudian, 'Urwah kembali kepada kawan-kawannya dan berkata: 
"W ahai kaum sekalian, demi Allah, sesungguhnya aku pemah diutus menemui 
para raja, juga kepada kisra, dan juga kepada kaisar, dan najasyi. Demi Allah, 
aku tidak pemah melihat seorang raja pun yang diagungkan oleh para Sahabat
nya sepeni pengagungan para Sahabat Muhammad kepadanya. Demi Allah, 
jika Muhammad mengeluarkan dahak melainkan jatuh ke telapak tangan 
seseorang dari mereka, lalu orang itu mengusapkannya ke wajah dan kulitnya. 
Dan jika ia menyuruh, maka mereka segera melaksanakan perintahnya, dan 
jika berwudhu', maka hampir semua orang tidak ketinggalan memperebut-
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kan air bekas wudhu'nya. Selain itu, jika ia berbicara, maka mereka semua 
merendahkan suara mereka, mereka juga tidak pemah menjatuhkan pandangan 
langsung kepadanya sebagai penghormatan baginya. Dan sesungguhnya tawaran
nya telah dipaparkan kepada kalian, maka terimalah." 

Kemudian, salah seorang mereka dari Bani Kinanah berkata: "Biarkan 
aku mendatanginya. "  Mereka pun menjawab: "Datangi saja ia. " Ketika orang 
itu sudah dekat dengan Nabi � dan para Sahabat beliau, Nabi � bersabda: 

« .Af \A�� �:4, ��r �11 � 3A1 �su �� >> " 
"Ini adalah si fulan, ia datang dari suatu kaum yang mengagungkan unta, maka 
kirim-kanlah unta untuknya." 

Maka unta pun dikirimkan untuknya dan ia disambut oleh orang-orang 
dengan hangat. Setelah orang itu mengetahui hal tersebut, maka ia berkata: 
"Tidak seharusnya orang-orang itu menghalangi mereka dari Baitullah. "  

Setelah ia  kembali kepada para sahabatnya, maka ia berkata: "Aku 
menyaksikan unta telah diberi kalung dan tanda, sehingga aku berpendapat 
tidak perlu dilakukan penghalangan terhadap mereka untuk datang ke Baitullah." 

Kemudian ada seseorang dari mereka yang bemama Mikraz bin Hafsh 
bangun dan berkata: "Biarkan aku mendatanginya. "  Maka mereka pun men
jawab: "Silahkan kamu datang kepadanya. " 

Ketika Mikraz telah dekat dengan beliau, maka Nabi � berkata: "Inilah 
Mikraz. Ia adalah seorang yang sangat keji." 

Maka Mikraz pun segera mengaj ak Nabi � bicara, tiba-tiba Suhail 
bin 'Amr datang. 

Ma'mar bercerita, Ayyub memberitahu kami, dari 'Ikrimah, bahwasanya 
ia berkata bahwa ketika Suhail bin 'Amr datang, Nabi � bersabda: "Urusan 
kalian telah dimudahkan untuk kalian. " Ma'mar berkata di dalam haditsnya, 
az-Zuhri bercerita, lalu Suhail bin 'Amr datang dan berkata: "Tuliskan sebuah 
perjanjian antara kami dan dirimu." Maka Rasulullah � memanggil 'Ali � 
dan berkata: "Tulislah 'bismillaahirrahmaanirrahiim' (dengan Nama Allah 
Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang)." Maka Suhail bin 'Amr berkata: 
"Mengenai ar-Rahmaan, demi Allah, aku sama sekali tidak mengeni maknanya. 
T etapi tulislah, "Bismikallaahumma (dengan Nama-Mu, ya Allah), sepeni yang 
biasa engkau tulis." Maka kaum muslimin berkata: "Demi Allah, kami tidak 
akan menulisnya melainkan hanya dengan 'bismillaahirrahmaanirrahiim'. " 
Maka Rasulullah � bersabda: "Tulislah 'bismikaallahumma' (dengan menyebut 
Nama-Mu, ya Allah)."' Dan kemudian beliau berkata: "Inilah yang ditetapkan 
oleh Muhammad Rasulullah. "  
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Maka Suhail pun berkata: "Demi Allah, seandainya kami mengetahui 
bahwa engkau Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu dari 
Baitullah dan tidak pula kami memerangimu. Tetapi tulislah, 'Muhammad 
bin 'Abdillah. '" Kemudian Rasulullah � bersabda: 

"Demi Allah, sesungguhnya aku adalah Rasul Allah meskipun kalian mendusta
kanku. Tulislah: 'Muhammad bin 'Abdillah."' 

Az-Zuhri berkata: "Hal itu karena sabda beliau: 

'Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya. Pada hari ini mereka tidak 
meminta sesuatu kepadaku, di mana dengan sesuatu itu mereka akan meng
agungk.an kehormatan-kehormatan Allah, melainkan aku akan memperkenan
kan permintaan mereka tersebut."' 

Maka Nabi � berkata kepadanya: "Kalian harus membiarkan kami 
datang ke Baitullah dan mengerjakan thawaf dalamnya." Maka Suhail bin 'Amr 
berkata: "Masyarakat Arab tidak mengucapkan, 'Kami mendapat tekanan. ' 
T etapi yang demikian itu untuk tahun yang akan datang." Maka beliau pun 
menyetujui hal tersebut. 

Suhail bin 'Amr berkata: "Tidak ada seorang pun dari pihak kami yang 
datang kepadamu meskipun ia pemeluk agamamu, melainkan engkau harus 
mengembalikannya kepada kami."  Maka kaum muslimin berkata: "Mahasuci 
Allah, bagaimana mungk.in ia akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, 
padahal ia telah datang dalam keadaan muslim?" Pada saat mereka demikian, 
tiba-tiba datang Abu 1 andal bin Suhail bin 'Amr dalam keadaan terikat. Ia 
datang dari (orang-orang) Makkah paling bawah (rendah) sehingga ia melempar
kan dirinya di tengah-tengah kaum muslimin. Lalu Suhail berkata: "W ahai 
Muhammad, ini adalah orang pertama yang engkau harus kembalikan kepada
ku. " Maka Nabi � bersabda: "Sesungguhnya kita belum mengesahkan surat 
perjanjian di antara kita." 

Kemudian ia berkata: "Demi Allah, aku tidak akan berdamai denganmu 
atas sesuatu untuk selamanya. " Maka Rasulullah � berkata: "Berikanlah ia 
kepadaku. " Suhail berkata: "Aku tidak akan memberikannya kepadamu. " 
Selanjutnya beliau berkata: "Lakukanlah. "  Suhail berkata: "Kami tidak akan 
melaksanakannya. " Mikraz berkata: "Baiklah, kami bolehkan orang itu (Abu 
1 andal) untuk tetap bersamamu." 

Kemudian Abu 1andal berkata: "Wahai sekalian kaum muslimin, apa
kah aku akan dikembalikan kepada orang-orang musyrik, padahal aku datang 

Tafsir lbnu 



dalam keadaan muslim, tidakkah kalian mengetahui apa yang telah aku alami?" 
Abu J andal merasakan siksaan yang pedih dalam mempenahankan agama 
Allah. 

'Umar bin al-Khaththab � berkata: "Kemudian aku mendatangi 
Rasulullah �. lalu kukatakan: 'Bukankah engkau benar-benar Nabi Allah?' 
Nabi � berkata: 'Y a, benar. ' Kukatakan lagi: 'Bukankah kita berada dalam 
kebenaran, sedangkan musuh kita da1am kebathilan?' Beliau menjawab: 'Benar. ' 
'Kalau begitu, mengapa kita hams memberikan kelonggaran dalam agama 
kita?' tanyaku. Rasulullah � bersabda: 'Sesungguhnya aku ini Rasul Allah, 
aku tidak durhaka kepada-Nya, Dia adalah Penolongku."' 

Lebih lanjut kukatakan kepada beliau: 'Bukankah engkau pernah mem
beritahu kami bahwa kita akan mendatangi Baitullah dan benhawaf di sana?" 
Maka beliau bersabda: "Y a, benar. T api apakah aku memberitahukan kepadamu 
bahwa kita akan mendatanginya tahun ini juga?" "Tidak," jawabku. Rasulullah 
� bersabda: "Sesungguhnya engkau akan mendatanginya dan thawaf di sana." 

Kemudian ia berkata: "Lalu aku akan mendatangi Abu Bakar dan ku
katakan: 'Wahai Abu Bakar, bukankah ini Nabi Allah yang sebenamya?' Abu 
Bakar menjawab: 'Benar. ' Lebih lanjut kukatakan: 'Bukankah kita berada di 
atas kebenaran, sedangkan musuh kita berada dalam kebathilan? '  Abu Bakar 
menjawab: 'Y a, benar. ' Aku berkata: 'Lalu mengapa kita memberikan ke
longgaran dalam agama kita?' Ia menjawab: "Wahai engkau, sesungguhnya 
beliau adalah Rasul Allah, dan beliau tidak mendurhakai Rabb-nya, dan Dia 
adalah Penolongnya. Karenanya, betpeganglah kamu pada talinya. Demi Allah, 
beliau benar-benar berada dalam kebenaran. ' Kukatakan: 'Bukankah ia telah 
memberitahu kita bahwa kita akan datang ke Baitullah dan benhawaf di sana?' 
Abu Bakar menjawab: 'Benar. Namun, apakah ia memberitahumu bahwa 
engkau akan datang ke Baitullah tahun ini?' Aku menjawab: 'Tidak. ' Abu 
Bakar pun berkata: 'Engkau akan datang ke sana dan benhawaf di sana. "' 

Az-Zuhri bercerita bahwa 'Umar � pernah berkata: "Dan karena 
peristiwa tersebut, aku mengerjakan berbagai amalan yang sangat banyak. " 
Setelah selesai membuat perjanjian, lanjut az-Zuhri, Rasulullah � berkata 
kepada para Sahabatnya: 

"Berdirilah kalian semua, dan berkurbanlah, dan selanjutnya bercukurlah." 

Maka demi Allah, tidak ada seorang pun dari mereka yang berdiri 
sanipai Rasulullah � mengatakan hal itu tiga kali. Melihat tidak ada seorang 
pun dari mereka yang berdiri, maka beliau masuk menemui Ummu Salamah 
dan menyebutkan apa yang ia dapati dari orang-orang. Kemudian Ummu 
Salamah � berkata kepada beliau: "Wahai Nabi Allah, apakah engkau meng-
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inginkan hal tersebut? Pergi dan janganlah engkau berbicara dengan salah 
seorang pun dari mereka, sehingga engkau menyembelih untamu dan memanggil 
tukang cukurmu untuk mencukurmu." 

Maka Rasulullah � pun pergi dan tidak berbicara dengan seorang pun 
dari mereka sehingga beliau menyembelih untanya dan memanggil tukang 
cukumya dan ia mencukur beliau. 

Setelah orang-orang mengetahui hal tersebut, maka mereka pun me
nyembelih kurbannya dan sebagian mereka saling mencukur sebagian lain
nya, sehingga hampir-hampir sebagian mereka melukai sebagian yang lain. 
Kemudian beberapa orang wanita mukminah mendatangi beliau, hingga akhir
nya Allah � menurunkan: 

0 ""' "" ""' 'I J... "" J 0 J "" ""' ""' (# J:i :;. J:�.�e 0� .�\.(� �I ..1!\ .:;. &� ul?� u�:?JI �"\.;,. b1 1_;1" 0<f\1 4-,!1 L..,! 1 
""' "" "" ""'""' , ""' ,. 

''Hai orang·orang yang beriman, apabila perempuan-perempuan beriman yang 
berhijrah datang kepadamu, maka hendaklah kamu menguji keimanan mereka. 
Allah lebih mengetahui tentang keimanan mereka. Maka jika kamu mengetahui 
bahwa mereka benar-benar beriman, janganlah kamu mengembalikan mereka 
kepada (suami-suami mereka} orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu tidak halal bagi mereka. Dan berikanlah 
kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan tidak ada 
dosa atas kamu menikahi mereka apabila kamu bayar kepada mereka maharnya. 
Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan
perempuan kafir. " (QS. Al-Mumtahanah: 10) .  

Maka pada hari itu, 'Umar bin al-Khaththab � menceraikan dua 
orang wanita. Kemudian salah seorang dari wanita itu dinikahi oleh Mu'awiyah 
bin Abi Sufyan, sedangkan wanita yang satu lagi dinikahi oleh Shafwan bin 
Umayyah. Setelah itu, Nabi � kembali ke Madinah. Selanjutnya Abu Bashir, 
salah seorang dari suku Quraisy mendatangi beliau, ia adalah seorang muslim. 
Kemudian orang-orang Quraisy mengirim dua orang utusan untuk mencarinya. 
Mereka berkata: "Tepatilah petjanjian yang telah engkau putuskan bagi kami." 
Maka Rasulullah � menyerahkan Abu Bashir kepada dua orang itu. Lalu 
mereka berdua pergi dengan membawa Abu Bashir dan ketika mereka sampai 
di Dzuhulaifah, mereka pun singgah untuk makan kurma. Abu Bashir berkata 
kepada salah seorang dari keduanya: "Demi Allah, sesungguhnya aku melihat 
pedangmu itu sungguh sangat bagus."  Kemudian orang itu menghunuskan 
pedangnya dan mengatakan: "Benar sekali. Demi Allah, sungguh aku telah 
mencobanya berkali-kali."  Maka Abu Bashir mengatakan: "Coba perlihatkan. 
Aku ingin melihatnya." Abu Bashir mendapatkan kesempatan yang memungkin-
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kan untuk memanfaatkan pedang itu, maka ia pun segera menebas orang itu 
hingga tewas. Yang satu lagi melarikan diri hingga sampai di kota Madinah. 
Ia lari dan masuk ke dalam masjid. Dan ketika melihatnya, Rasulullah � 
bersabda: "Orang ini sungguh sangat ketakutan. "  Setelah sampai di dekat 
Rasulullah �' orang itu berkata: "Demi Allah, ia telah membunuh sahabatku 
dan aku pun akan dibunuhnya. " Kemudian Abu Bashir datang dan mengata
kan: "W ahai Rasulullah, demi Allah, sesungguhnya Allah telah menyempurna
kan janjimu. Engkau telah mengembalikan aku kepada mereka. Kemudian 
Allah � telah menyelamatkan diriku dari mereka. " Maka Nabi � bersabda: 
"Celakalah ibunya. Api peperangan telah dinyalakan, kalau saja ada seseorang 
bersamanya. " 

Setelah mendengar hal itu, Abu Bashir mengetahui bahwa ia akan 
dikembalikan kepada kaum Quraisy. Maka, ia kabur hingga akhimya sampai 
ke tepi laut. Abu J andal bin Suhail berhasil meloloskan diri dari mereka dan 
benemu dengan Abu Bashir. Maka, tidak ada seorang Quraisy pun yang keluar 
dalam keadaan muslim melainkan bergabung dengan Abu Bashir. Sehingga 
terbentuklah sebuah kelompok. Demi Allah, tidaklah mereka mendengar 
unta yang keluar membawa kaum Quraisy menuju Syam melainkan mereka 
menghadangnya, lalu mereka membunuh orang-orang Quraisy tersebut dan 
mengambil harta benda mereka. Kemudian, kaum Quraisy mengirimkan utusan 
kepada Nabi � untuk memohon kepada Allah dan karena tali silaturahmi. 
Barangsiap a di an tara mereka datang menemui Rasulullah �' maka ia akan 
aman. Maka Nabi � pun mengirimkan utusan untuk memanggil mereka, 
dan Allah Ta'ala menurunkan firman-Nya: 
L:., 11 0tS--' ·. /I� · <<q ::.,r .k; . � . t.-. • · �- • <-��r · <:- .� • · -�r � .J1 , - )._ � J r-;-- r----- .r- - · � r:_ � r- - J � �- - r.$, .Y>J Y 
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� �G.._jl � i;;J1 
''Dan Dia yang menahan tangan mereka dari (membinasakan)mu dan (menahan) 
tanganmu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Makkah sesudah Allah 
memenangkanmu atas mereka, dan adalah Allah Mahamelihat apa yang kamu 
kerjakan. Merekalah orang-orang kafir yang menghalangimu dari (masuk) Masjidil 
Haram dan menghalangi hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. 
Dan kalau tidaklah karena laki-laki yang mukmin dan perempuan-perempuan 
yang mukmin yang tidak kamu ketahui bahwa kamu akan membunuh mereka 
yang menyebabkan kamu ditimpa kesusahan tanpa pengetahuanmu (tentulah 
Allah tidak akan menahan tanganmu dari membinasakan mereka), supaya Allah 
memasukkan siapa yang dikehendaki-Nya ke dalam rahmat-Nya. Sekiranya mereka 
tidak bercampur baur, tentulah Kami akan mengadzab orang-orang kafir di 
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antara mereka dengan adzab yang pedih. Ketika orang-orang kafir menanam
kan dalam hati mereka kesombongan, (yaitu} kesombongan ]ahiliyyah. " Dan 
kesombongan mereka adalah tidak mau mengakui bahwa Muhammad adalah 
Rasul Allah dan tidak pula mau menuliskan: 'Bismillaahirrahmaanirrahiim' t 
dan mereka menghalangi kaum muslimin dari Baitullah. 

Demikianlah yang disampaikan oleh Imam al-Bukhari di sini. Dan telah 
diriwayatk.an olehnya dalam kitab at-Tafsiir, juga dalam umrah Hudaibiyyah, 
haji, dan lain-lain dari hadits Ma'mar dan Sufyan bin 'Uyainah, keduanya 
bersumber dari az-Zuhri. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  ia bercerita: 
"Rasulullah � pemah menyembelih kurban sebanyak tujuh puluh unta pada 
hari Hudaibiyyah terjadi. Di antara unta itu terdapat unta Abu J ahal. Ketika 
unta itu terhalang memasuki Baitullah, maka ia pun rindu (k.epada Baitullah), 
sebagaimana ia rindu kepada anak-anaknya." 

Sesungguhnya Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran 
mimpinya dengan sebenamya, (yaitu} bahwa sesungguhnya kamu pasti akan 
memasuki Masjidil Haram, insya Allah dalam keadaan aman, dengan men
cukur rambut kepala dan mengguntingnya, sedang kamu tidak merasa takut. 
Maka, Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat. (QS. 48:27} Dia-lah yang mengutus 
Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang haq agar dimenang
kan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah Allah sebagai saksi. (QS. 
48:28} 

Rasulullah � pemah bermimpi memasuki kota Makkah dan mengerja
kan thawaf di Baitullah. Kemudian beliau menceritakan mimpi itu kepada 

Tafsir l bnu K. 



para Sahabatnya. Ketika itu beliau tengah berada di Madinah. Ketika mereka 
melakukan perjalanan pada tahun terjadinya perjanjian Hudaibiyyah, tidak 
ada satu kelompok pun dari mereka yang meragukan bahwa mimpi tersebut 
akan terealisir pada tahun ini. Maka, ketika telah terjadi apa yang terjadi dari 
perjanjian damai itu dan mereka kembali ke Madinah tahun itu juga, bahwa 
mereka akan kembali datang tahun depan, maka terbersit dalam hati sebagian 
Sahabat A ,  sehingga 'Umar bin al-Khaththab � menanyakan hal tersebut. 
Maka, ia bertanya kepada beliau tentang hal itu: "Bukankah engkau pemah 
memberitahu kami bahwa kita akan datang ke Baitullah dan melakukan thawaf 
di sana?" Beliau menj awab: "Benar, lalu apakah aku mengabarkan bahwa 
engkau akan datang ke sana dan thawaf di sana pada tahun ini?" "Tidak, " 
jawab 'Umar. Maka Rasulullah � bersabda: "Sesungguhnya engkau akan 
datang dan melakukan thawaf di sana. " 

Demikian pula jawaban yang beliau berikan kepada Abu Bakar ash
Shiddiq. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: ..... , , 0 g J , oil 0 0 ... , ..... , , ,  
� ..!JI "D. 01 i(f..-11 �� 0b:-:G �'-< !.!") �;. J ..!JI 0� � 1> "Sesungguhnya Allah 
akan meinbuktilian kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya dengan 
sebenarnya, (yaitu} bahwa sesungguhnya kamu pasti akan memasuki Masjidil 
Haram, insya Allah. " Hal itu untuk merealisasikan kabar dan menegaskannya, 
dan hal itu sama sekali bukan pengecualian. 

Dan firman-Nya, � ��: 1> "Dalam keadaan aman, " yakni pada saat 
kalian memasukinya. 

' 

� ... ... J JJ � 

Firman-Nya lebih lanjut, � Cr-� J � J� J � 1> ''Dengan mencukur 
rambut kepala dan mengguntingnya. "Para Sahabat bertanya: "Dan menggnnting
nya, ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat 
kepada orang-orang yang mencukur. " Para Sahabat bertanya: "Juga termasuk 
orang-orang yang memendekkan rambutnya, ya Rasulullah?" Rasulullah men
jawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada mereka yang mencukur 
rambut. " Mereka bertanya lagi: "Dan juga yang memendekkan rambutnya, 
ya Rasulullah?" Beliau menjawab: "Semoga Allah memberikan rahmat kepada 
mereka yang mencukur rambut. " "Dan mereka yang memendekkannya, ya 
Rasulullah?" tanya para Sahabat. Beliau menjawab: "Dan mereka yang me
mendekkan rambut." Beliau mengatakan yang terakhir ini pada ucapan beliau 
yang ketiga atau yang keempat. 

Dan firman Allah �. � J )t__;.;; � 1> "Sedang kamu tidak merasa takut. " 
Demikian keadaan yang ditekankan dalam makna, di mana Allah Ta'ala me
netapkan rasa aman kepada mereka pada saat mereka memasuki kota Makkah 
dan menghilangkan rasa takut pada saat mereka tinggal di negeri tersebut. 
Mereka tidak takut kepada seorang pun. Demikianlah yang terjadi dalam 
umrah pada bulan Dzulqa'dah tahun ke-7 Hijrah. Dimana ketika Nabi � 
kembali dari Hudaibiyyah pada bulan Dzulqa'dah menuju Madinah, lalu 
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beliau menetap di sana sampai bulan Dzulhijjah dan Muharram, lalu beliau 
pergi pada bulan Shafar menuju kota Khaibar, sehingga Allah Ta'ala menakluk
kan kota itu untuk beliau, sebagian kota dibebaskan dengan cara keras (perang) 
dan sebagian lagi dengan cara damai. Khaibar merupakan kota besar yang di 
dalamnya banyak terdapat pohon kurma dan tanam-tanaman. Kemudian 
beliau membagikannya kepada para Sahabat yang turut serta dalam peristiwa 
Hudaibiyyah saja dan tidak disaksikan oleh seorang pun selain mereka kecuali 
para Sahabat yang datang dari Habasyah (Ethiopia), Ja'far bin Abi Thalib dan 
para Sahabatnya, Abu Musa al-Asy'ari dan para Sahabatnya 4. ,  dan tidak 
ada yang tidak hadir dari mereka. Ibnu Zaid mengatakan: "Kecuali Abu Dujanah 
Samak bin Kharsyah," sebagaimana yang ditetapkan dalam pembahasannya 
tersendiri. Dan kemudian beliau kembali ke Madinah. 

Ketika masih di bulan Dzulqa'dah tahun ke-7 Hijrah, Rasulullah � 
pergi ke Makkah untuk mengerjakan umrah bersama mereka. Lalu beliau 
mengerjakan ihram dari Dzulhulaifah sambil menggiring hewan kurban. Ada 
yang mengatakan: "Hewan kurban itu berjumlah 60 ekor unta." Maka beliau 
mengucapkan talbiyah yang diikuti oleh para Sahabat beliau. Setelah beliau 
berada dekat dengan Dzahran, Muhammad bin Maslamah diutus dengan kuda 
dan senjata untuk mengambil posisi paling depan. Setelah orang-orang musyrik 
menyaksikan, maka mereka sangat takut dan mengira bahwa Rasulullah � 
akan memerangi mereka, padahal telah diadakan perjanjian antara mereka 
dengan beliau, yaitu perjanjian genjatan senjata selama 10 tahun. Kemudian, 
mereka pergi dan memberitahu penduduk Makkah. Setelah Rasulullah � 
tiba, beliau turun di jalanan Dzahran, dimana beliau dapat melihat tanah suci. 
Kemudian beliau mengirimkan senjata yang berupa anak panah, busur, dan 
tombak ke daerah Y a-juj . Kemudian beliau berangkat ke Makkah dengan 
membawa pedang dalam sarungnya sebagaimana yang disyaratkan oleh mereka. 
Ketika Rasulullah � berada di tengah perjalanan, kaum Quraisy mengirim 
Makraz bin Hafsh. Maka Makraz berkata: "Hai Muhammad, kami melihat 
engkau telah melakukan pelanggaran terhadap j anji. " Lalu beliau bertanya: 
"Apa pelanggaran tersebut?" Ia menjawab: "Engkau telah datang kepada kami 
dengan membawa senjata, anak panah, dan tombak." Maka Rasulullah � ber
sabda: "Itu tidak benar, karena kami telah mengirimnya ke Y a-juj. "  Kemudian 
Makraz berkata: "Dengan demikian, kami mengetahui kebaikan dan ketepatan 
janjimu." Kemudian para pemimpin orang kafir pergi dari Makkah agar mereka 
tidak melihat Rasulullah � dan para Sahabatnya dalam keadaan marah dan 
murka. Sedangkan penduduk Makkah lainnya, laki-laki, perempuan dan juga 
anak-anak, duduk-duduk. di jalanan dan di atas rumah sambil melihat Rasulullah 
� dan para Sahabatnya. Kemudian beliau memasuki kota itu sedang di hadapan 
beliau terdapat para Sahabat beliau sambil menyambut hewan kurban yang 
dikirim ke Dzu Thuwa, sedang beliau tetap berada di atas untanya yang beliau 
tunggangi pada saat terjadi perjanjian Hudaibiyyah. 'Abdullah bin Rawahah 
al-Anshari memegang tali kekang unta beliau dan menariknya dan berkata: 
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Biarkanlah anak-anak orang kafir itu berada di 
jalannya, 
karena Allah telah menempatkannya pada tempatnya, 
bahwa sebaik-baik peperangan adalah di jalan-Nya. 
Y a Rabb-ku, sesungguhnya aku beriman atas bimbingan 
beliau. 
Kami memerangi kalian berdasarkan penafsiran-Nya, 
sebagaimana kami memerangi kalian atas wahyu-Nya. 
Sekarang kami memukul kalian atas penafsiran-Nya, 
pukulan yang menghilangkan keraguan atas firman-Nya, 
sena meniadakan sekutu dari-Nya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � .  ia bercerita bahwa 
ketika Rasulullah � singgah di Dzahran pada saat umrahnya, para Sahabatnya 
memberitahukan bahwa kaum Quraisy berbicara tentang unta-unta yang 
mereka bawa. Maka, para Sahabat berkata: "Seandainya kita menyembelihnya, 
lalu kita makan dagingnya dan meminum kuahnya, niscaya besok kita masuk 
menemui kaum dalam keadaan kenyang." Maka Nabi � bersabda: "Janganlah 
kalian melakukan hal tersebut, tetapi kumpulkan semua bekal kalian kepadaku." 
Maka mereka pun segera mengumpulkannya, lalu mereka menyiapkan nampan, 
selanjutnya mereka makan sampai mereka meninggalkan(nya) dan masing
masing mereka mengisi geribahnya. Setelah itu Rasulullah � beranjak sampai 
masuk ke dalam masjid. Sedangkan orang Quraisy duduk-duduk di atas batu. 
Kemudian beliau berbaring di atas kain selendangnya dan berkata: "Kaum 
itu tidak akan melihat kalian dengan mata penghinaan. " Kemudian beliau 
menyentuh Hajar Aswad, lalu berlari kecil hingga sampai di rukun Y amani, 
beliau berjalan menuju ke rukun Aswad. Maka orang Quraisy berkata: "Me
ngapa kalian suka berjalan. Mengapa kalian tidak berlari sepeni larinya rusa?" 
Maka beliau melakukan hal tersebut tiga kali putaran, sehingga hal itu menjadi 
Sunnah. 

Abu ath-Thufail menceritakan: "Ibnu 'Abbas � memberitahuku, ia 
menuturkan bahwa Rasulullah � melakukan hal tersebut pada saat mengerja
kan haji Wada'." 
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Imam Ahmad juga meriwayatkan dari lbnu 'Abbas � ,  ia mencerita
kan bahwa Rasulullah � dan para Sahabatnya tiba di Makkah, dan mereka 
diserang demam Y atsrib sehingga menjadi lemah, mereka mendapatkan suatu 
hal yang buruk darinya. Maka orang-orang musyrik berkata: "Telah datang 
kepada kalian suatu kaum yang diserang oleh demam Y atsrib dan mereka 
mendapatkan suatu keburukan darinya. " Dan orang-orang musyrik duduk
duduk di sisi (tempat) yang dekat dengan Hajar (Aswad) . Lalu Allah Ta'ala 
memperlihatkan kepada Nabi-Nya apa yang mereka perbincangk.an. Kemudian 
Rasulullah � menyuruh para Sahabatnya untuk berlari-lari kecil tiga kali 
putaran agar orang-orang musyrik melihat kekuatan mereka. Maka mereka 
pun segera menjalankannya tiga kali putaran dan menyuruh mereka supaya 
berjalan antara dua rukun (rukun Y amani dan rukun Aswad) , di mana orang
orang musyrik dapat melihat mereka. Nabi � tidak melarang mereka berlari
lari kecil pada seluruh putaran melainkan untuk menjaga daya tahan mereka. 
Maka orang-orang musyrik pun berkata: "Mereka yang kalian anggap lemah 
karena terserang demam itu lebih kuat begini dan begitu. " 

Demikian yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim 
dalam ash-Shahihain, dari hadits Hammad bin Zaid. Imam al-Bukhari juga 
meriwayatkan dari al-Barra' � , ia bercerita bahwa Nabi � pemah mengerja
kan umrah pada bulan Dzulqa'dah, lalu penduduk Makkah tidak memper
kenankan beliau memasuki Makkah, sehingga beliau memutuskan bahwa 
mereka harus menetap di sana selama tiga hari. Pada saat menulis perjanjian, 
maka ditulislah: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad Rasulullah. " Mereka 
berkata: "Kami tidak mengakui ini. Seandainya kami mengetahui bahwa engk.au 
adalah Rasul Allah, niscaya kami tidak akan menghalangimu sedikit pun, tetapi 
tuliskanlah, 'Muhammad bin Abdillah. '" Rasulullah � bersabda: "Aku adalah 
Rasul Allah dan aku adalah Muhammad bin 'Abdillah." Lebih lanjut Rasulullah 
� berkata kepada 'Ali bin Abi Thalib � : "Hapuslah kata 'Rasulullah. "' 
Maka 'Ali � berkata: "Tidak, demi Allah, aku tidak akan menghapusmu 
untuk selamanya. " Kemudian beliau mengambil buku perjanjian itu dan me
nuliskan: "Inilah yang ditetapkan oleh Muhammad bin 'Abdillah," yakni; 
tidak diperbolehkan masuk Makkah dengan membawa senjata kecuali pedang 
di dalam sarungnya, dan tidak seorang pun dari penduduknya boleh keluar 
untuk mengikutinya, dan beliau juga tidak boleh melarang Sahabatnya yang 
ingin menetap di sana. Setelah beliau memasuki kota Makkah dan telah sampai 
pula batas waktu yang disepakati, maka mereka mendatangi 'Ali seraya ber
kata: "Katakan kepada Sahabatmu, silahkan pergi dari sisi kami, telah tiba 
waktunya. " Maka Nabi � pun pergi, dan beliau diikuti oleh puteri Hamzah 
yang berseru: "W ahai pamanku, wahai pamanku." Maka 'Ali pun menjemput
nya dan menarik tangannya dan kemudian 'Ali berkata kepada Fathimah: 
"lnilah puteri pamanmu." Maka Fathimah mengajaknya. Lalu 'Ali, Zaid dan 
Ja'far berselisih mengenai anak perempuan tersebut. Kemudian 'Ali � ber
kata: "Aku mengambilnya karena ia puteri pamanku." Sedangkan Ja'far � 
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berkata: "Ia puteri pamanku, sedangkan bibinya berada di bawahku tanggungan
ku." Dan Zaid berkata: "Ia puteri saudaraku." Kemudian Rasulullah � me
mutuskan bahwa ia ikut bibinya. Dan beliau berkata kepada 'Ali: "Engkau 
dari golonganku dan aku dari golonganmu." Sedangkan kepada J a 'far, beliau 
berkata: "Engkau adalah orang yang paling mirip rupa dan ak.hlaknya dengan
ku." Dan kepada Zaid 4l.:iJ , Rasulullah � bersabda: "Engkau adalah saudara 
dan maula kami. " Kemudian 'Ali bin Abi Thalib berkata: "Tidakkah engkau 
menikahi puteri Hamzah � ?" Beliau menjawab: "Sesungguhnya ia adalah 
puteri saudara sepersusuanku."  

Firman Allah � berikutnya, � (.) � � 0J� rX � 1j.b rJ� � 1 
''Maka Allah mengetahui apa yang tidak kamu ketahui dan Dia memberikan 
sebelum itu kemenangan yang dekat. "Maksudnya, Allah � mengetahui kebaikan 
dan maslahat dengan keluamya kalian dari Makkah dan masu!my� k�an p�da 
tahun itu, suatu hal yang tidak pemah kalian ketahui. � 2.-tt� 0 y rX � 1 
"Dan Dia memberikan sebelum itu, " yakni sebelum masuknya kalian (ke kota 
Makkah) sebagaimana dijanjikan kepada kalian melalui mimpi Nabi �-
� �) � 1 "Kemenangan yang dekat, " yakni perdamaian yang dilakukan 
antara diri kalian dan musuh-musuh kalian dari kalangan kaum musyrik. 
Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berfirman seraya menyampaikan kabar 
gembira kepada orang-orang beriman mengenai kemenangan Rasulullah � 
atas musuh-musuhnya dan atas seluruh penduduk muka bumi. 
� J;..,i1 <J.:J� l>:4i� j y� �} (,>;iii ; 1 ''Dia-lah yang mengutus Rasul-Nya dengan 
membawa petunjuk dan agama yang haq, " yakni, ilmu yang bermanfaat dan 
amal shalih, karena sesungguhnya syari'at ini mencakup dua hal, yaitu ilmu 
dan amal. Ilmu syari'at itu benar, sedangkan amal syar'i itu diterima, semua 
berita Y.�ng _diba�al}Y� adalah haq, sedangkan semua keputusannya adalah 
adil. � ;15' <J.::UI � ��sl.:.�l 1 '�gar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. " 
Y akni, atas semua pemeluk seluruh agama yang ada di muka bumi ini, baik 
Arab maupun non Arab , ahli millah maupun musyrik. � 1:1_+\ 1� �� 1 
''Dan cukuplah Allah sebagai saksi. " Beliau adalah Rasul-Nya, sedaflgkan Dia 
adalah Penolongnya. Wallaahu a 'lam. 

c.S3r4,c;�;r��lkir�5.4'1>::..:.:&Jr;�rJ�ti 
--:� ,. "' 
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Muhammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersamanya 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kamu lihat mereka ruku ' dan sujud mencari karunia Allah dan 
keridhaan-Nya, tanda-tanda meraka tampak pada muka mereka dari bekas 
sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat-sifat mereka 
dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya, maka 
tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, lalu menjadi besarlah dia dan tegak 
lurus di atas pokoknya; tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanam
nya karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan 
kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka ampunan 
dan pahala yang besar. (QS. 48:29) 

Allah � memberitahukan tentang sifat Nabi Muhammad �. bahwa 
beliau adalah seorang Rasul yang benar dan tidak perlu diragukan dan di
pertanyakan lagi, di mana Dia berfirman, � 11 J� j � '  "Muhammad itu 
adalah utusan Allah. " Ini adalah mubtada' dall khabar, mencakup seluruh sifat 
yang baik. Dan kemudian diberikan pujian secara khusus bagi para Sahabat 
beliau, mudah-mudahan Allah meridhai mereka semua, di mana Dia berfirman, 

J J � J  ; ... J ... � ... � ;. e �! � L,;.. j )..o50\ � � T�l � J.+!IJ ' "Dan orang-orang yang bersama dengan-
nya adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka. II 

Hal itu sama seperti firman Allah �: 
A '. ·Q\ \::. . ••. I '  . .  '/ i\ \;.. 4.i.�f t � J 0 ) � J . : �\ -t :_y - � A  ''M. k k l k "' .:r..A r..> ..if �.r- � . r.;<-!.J � �� � - � 7  a a e a  
Allah akan niendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan mereka 
pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, 
yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir. 11 (QS. Al-Maa-idah: 54). 

Demikianlah sifat orang-orang beriman, di mana mereka bersikap 
keras dan tegas kepada orang-orang kafir, tetapi bersikap lemah lembut dan 
baik kepada orang-orang pilihan. Mereka selalu menampakkan kemurkaan 
dan kemarahan di hadapan orang kafir, tetapi senantiasa tersenyum dan penuh 
keceriaan di hadapan saudaranya yang beriman. Rasulullah � bersabda: 

,. .,. 0 0 .,. .,. .,. YJ. 0 ,. .,. .. .. "' Z,o  �.::· .. · 1 1� 1 J?-(' I ..L:....;J I l:.:c::" . "' ( :: • .) ( :: • •  -. ·. ·�� � � 1:.� � - � � - - .J' , • � � .iJ � y � �.,- u- )) 
. -:..: � �- ��iu �� "' ·� A! - 1:U (( .Jr"' J �... . , . .;!. r..r , , 

Tafsir lbnu K< 



"Perumpamaan seorang muk.min dalam kecintaan dan kasih sayang antara 
sesama mereka bagaikan jasad yang satu. Jika ada salah satu anggotanya yang 
mengadu sakit, maka seluruh anggota tubuh lainnya akan ikut merasakan 
demam dan tidak dapat tidur. " 

Selain itu, Rasulullah � juga bersabda: 

- �  � �.;  ud.s- · � ... 0�� �� (( . . - - . � � �.r )) � � 
"Orang muk.min terhadap muk.min lainnya itu bagaikan satu bangunan, se
bagiannya memperkuat sebagian yang lain. " 

Dan beliau menjalinkan antara jari-jemari beliau. 

Kedua hadits tersebut di atas terdapat dalam kitab Shahih. 

Dan firman Allah � selanjutnya: 
� ul? J� 11 J � 0 � I� �� �I] jl> "Kamu lihat mereka ruku' dan sujud 
mencari 'karunia Allah dan keridhaan·Nya. " Allah Ta'ala mensifati mereka 
dengan banyaknya amal dan banyak mengerjakan shalat yang merupakan 
amal yang paling baik. Dia mensifati mereka dengan ketulusan dalam me
ngerjakannya hanya karena-Nya semata, serta pengharapan mereka akan 
pahala yang besar dari sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup seluruh karunia 
Allah 00, yakni berupa keluasan rizki serta keridhaan-Nya atas mereka, dan 
yang kedua jelas lebih besar dari yang pertama, sebagaimana yang difirmankan 
Allah]alla wa 'Alaa: � �f 11 ;x j1;., J� jl> ''Dan keridhaan dari Allah adalah 
lebih besar. " (QS. At-Taubah: 72). 

' 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � ��I )f � � ;,.� J ;J>� jl> "Tanda
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. " 'Ali bin Abi Thalhah 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � :  " 'Tanda-tanda mereka tampak pada muka 
mereka, ' itu berarti tanda yang baik." Sedangkan Mujahid dan beberapa ulama 
mengatakan: "Yaitu, kekhusyu'an dan sikap tawadhu'."  

Mengenai firman Allah 00, � ��I )f � � ;,.� � ;J>� jl> "Tanda· 
tanda mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud. " Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Mujahid, ia berkata: "Yaitu kekhusyu'an." Berkenaan 
dengan itu, penulis katakan: "Aku tidak melihatnya kecuali bekas itu ada di 
wajah. Mungkin di hadapan kedua mataku terdapat orang yang mempunyai 
hati yang lebih keras daripada Fir'aun." As-Suddi berkata: "Shalat menjadikan 
wajah mereka tampan." Sebagian ulama Salaf mengemuk.akan: "Barangsiapa 
yang banyak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya akan men
jadi tampan pada siang harinya. Ibnu Majah telah meriwayatkan hadits dari 
J abir � , di mana ia bercerita bahwa Rasulullah � bersabda: 
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"Barangsiapa yang ban yak mengerjakan shalat pada malam hari, maka wajahnya 
akan menjadi tampan pada siang hari. "3 

Dan yang benar, hadits tersebut mauquf(disandarkan kepada Sahabat). 

Sebagian mereka mengatakan bahwa kebaikan itu merupakan cahaya 
dalam hati, sinar pada wajah, keluasan rizki, dan kecintaan dalam hati manusia. 
Amirul Mukminin 'Utsman bin 'Affan � berkata: " Tidaklah seseorang 
menyembunyikan suatu rahasia melainkan Allah akan menampakkannya 
pada wajah dan lisannya. " Maksudnya, sesuatu yang tersembunyi di dalam 
diri itu akan tampak pada wajah. Dengan demikian, jika seorang mukmin 
mempunyai rahasia yang baik dan benar, niscaya Allah £ akan memperbaiki 
lahiriahnya dalam pandangan ummat manusia. Sebagaimana yang diriwayat
kan dari 'Umar bin al-Khaththab � ,  di mana ia berkata: "Barangsiapa yang 
memperbaiki bathinnya, niscaya Allah akan memperbaiki lahiriahnya." Imam 
Ahmad meriwayatkan dari Abu Sa'id al-Khudri � dari Rasulullah �' beliau 
bersabda: "Seandaianya salah seorang di antara kalian beramal di dalam batu 
yang tenutup rapat, tidak berpintu dan tidak pula berlubang, niscaya amalnya 
itu akan keluar untuk ummat man usia, siapa pun dia. "4 

imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � .  dari Nabi �' beliau 
bersabda: 

tf) ,. � ,. 0 o.... .... ,. 0 � 
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"Sesungguhnya petunjuk yang shalih, perangai yang shalih, dan kesederhanaan 
itu adalah satu bagian dari 25 bagian kenabian. "  

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud dari 'Abdullah bin Muhammad 
an-Nufaili, dari Zuhair dengan lafazhnya. 

Dengan demikian, para Sahabat telah mentulusikhlaskan niat mereka 
dan membaguskan amal perbuatan, sehingga setiap orang yang melihat mereka 
akan kagum terhadap tanda dan petunjuk mereka. 

Malik mengatakan: "T elah diberitahukan kepadaku bahwa jika orang
orang Nasrani melihat para Sahabat A yang telah membebaskan kota Syam 
(Syria) , maka mereka mengatakan: 'Demi Allah, mereka itu lebih baik dari
pada kaum Hawariyyun (pengikut setia Nabi 'Isa �), sebagaimana berita 
yang pemah sampai kepada kami. '" 

3 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful]aami' (5816):ed. 
4 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful ]aami'(4799).-ed. 
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Dan mereka telah berkata jujur mengenai hal tersebut, karena sesung
guhnya ummat ini telah diagungkan di dalam kitab-kitab terdahulu dan yang 
paling agung dan paling utama adalah para Sahabat Rasulullah �· Allah � 
pun telah menyebutkan mereka dalam Kitab-Kitab yang Dia turunkan dan 
be�ta-berita yan$ ada; Oleh karena itu, di sini Allah ]alia wa 'Alaa berfirman, 
� oiJ:,.._J\1 � � 2.J.!_� � ''Demikia_nla� sifaf·sifat �ereka rf:aJam Taurat. " Dan 
kemudian Dia berfirman, � �-h.\ c_;..f �J)S' J6}' � � J � "Dan sifat·sifat 
mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunasnya. " 

J ..- , ,, 

� o JjL...ti � ''Maka tunas itu menjadikan tanaman itu kuat, " yakni, semakin 
kokoh. � 't:zl�� '-� � "Lalu menjadi besarlah ia, " yakni semakin tumbuh besar. 
� t_1�}1 � �r � t.>j::.l! � ''Dan tegak lurus di atas pokoknya. Tanaman
tanaman 'itu menyenangkan hati para penanamnya. " Maksudnya, demikian 
juga dengan para Sahabat Rasulullah �' di mana mereka mendukung, mem
perkuat, dan menolong beliau. Sehin��a perumpamaan mereka terhadap beliau 
laksana tunas dengan tanaman. � �w:JI � h.�� � "Karena Allah hendak men-
jengkelkan hati orang-orang kafir. " 

' '  

Dari ayat tersebut di atas, Imam Malik �,l;i; mengambil kesimpulan 
tentang kekufuran kaum Syi'ah Rafidhah yang membenci para Sahabat A .  
Ia mengatakan: "Karena mereka membenci para Sahabat, dan barangsiapa 
yang membenci para Sahabat, maka ia telah kafir berdasarkan ayat ini. Dalam 
hal itu, ia didukung oleh sekelompok ulama. Dan banyak hadits yang mem
bahas tentang keutamaan para Sahabat A dan larangan menyebarluaskan 
keburukan mereka. Dan cukuplah untuk mereka pujian dan keridhaan Allah 
Ta'ala yang Dia berikan kepada mereka. 

Kemudian Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
� � ..:.>��� 1j.s.� 1_;1: Cr-;iil �� :iP� � ''Allah menjanjikan kepada orang-orang 
yang lieriman dan mengerjakan amal yang shalih di antara mereka, " ini untuk 
menjelaskan jenis, � �� � ''Ampunan, " yaitu atas dosa-dosa mereka. 
� 1:} � l�i� � "Dan pahala yang besar. " Y akni, pahala yang melimpah dan 
rizki yang mulia. J anji Allah itu benar, tidak akan dilanggar dan tidak akan 
diganti. Dan setiap orang yang mengikuti jejak para S ahabat A ,  maka ia 
masuk ke dalam hukum mereka. Mereka mempunyai keutamaan dan ke
sempumaan yang tidak seorang pun dari ummat ini yang memperolehnya. 
Dan dijadikan-Nya Surga Firdaus sebagai tempat tinggal mereka. 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitabnya, Shahih Muslim, dari Abu 
Hurairah � , ia berkata bahwa Rasulullah � bersabda: 

"" /. ""' 0 -"' ""'  ..J. "" � -"'  "" 0 0 tP / � 1 / 
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"J anganlah kalian mencaci maki para Sahabatku. Demi Rabb yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, seandainya saja salah seorang di antara kalian menginfakkan 
emas sebesar gunung Uhud, maka tidak akan menyamai satu mudd gandum 
pun dari mereka dan tidak pula setengahnya. " 

Hanya milik Allah segala puji dan sanjungan. 
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AL - HUJURAAT 
( Kamar-Kamar ) 

Surat Madaniyyah 

Surat ke-49 : 18 ayat 

�
II 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mendahului Allah dan 
Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha-
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mendengar lagi Mahamengetahui. (QS. 49:1) Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu meninggikan suaramu lebih dari suara Nabi, dan janganlah 
kamu berkata kepadanya dengan suara keras sebagaimana kerasnya (suara) 
sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya tidak hapus (pahala) 
amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. (QS. 49:2) Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah 
orang-orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar. (QS. 49:3) 

Melalui ayat-ayat ini Allah � membimbing hamba-hamba-Nya yang 
beriman tentang cara bergaul dan berhubungan dengan Rasulullah �' dari 
cara menghargai, menghormat, memuliakan dan mengagungkan beliau. Di 
mana Allah Tabaaraka wa Ta 'ala berfirman: 
� �__;�� 11 '-$� � 1;� � 1_;1; 0:�1 �� L; 1 ''Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya. " Maksudnya, janganlah 
kalian tergesa-gesa melakukan segala sesuatu sebelum Rasulullah �' tetapi 
jadilah kalian semua sebagai pengikutnya dalam segala hal. 

Sehingga masuk ke dalam keumuman adab syar'i ini, sebuah hadits 
Mu'adz � , di mana Nabi � pernah berkata kepadanya ketika ia diutus ke 
Yaman: 

"" "" .... 0 ,.. "" "" ,. ' ,. ,.. .J �r. ! : J\i ((�� � �)�)) :� Jlj 'J� �' y� :J\i ((�� �)) ;' ;' ,.. ,. ,.. ;' ;' 
y;.ai ,�i� �i : � JU «� � �� )) :� J� .� �' ��� 
�� � � �I J�� J�� ;jj ��I � ��)) : JUj , oJ"J:.p � 
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"Dengan apa engkau akan memutuskan hukum?" Ia menjawab: "Dengan Kitab 
Allah Ta'ala. " "Jika engkau tidak mendapatkannya?" tanya Rasulullah lebih 
lanjut. Ia menjawab: "Dengan Sunnah Rasulullah �· " "Dan jika tidak men
dapatkannya juga?" tanya beliau lagi. Ia menjawab: "Aku akan akan berijtihad 
dengan pendapatku. " Lalu beliau menepuk dadanya seraya berucap: "Segala 
puji bagi Allah yang telah memberikan taufiq kepada utusan Rasulullah � 
atas apa yang telah diridhai oleh Rasulullah �· "1 

Hadits tersebut juga diriwayaktan oleh Ahmad, Abu Dawud, at
Tirmidzi, dan lbnu Majah. Dan yang dimaksud oleh Mu'adz adalah, ia meng
akhirkan pendapat, pandangan, dan ijtihadnya setelah al-Qur-an dan Sunnah 

1 Hadits munkar. Al-Albani mengatakannya dalam Silsilah al-Ahaadiits adh-Dha'iifah (no. 
8810) .  Lihat penjelasan beliau secara rinci dalam kitabnya terse but yang tidak akan didapat 
di kitab lain.-ed. 
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Rasulullah �- Seandainya ia mendahulukan ijtihad sebelum mencarinya di 
dalam al-Qur-an dan al-Hadits, mak.a yang demikian itu termasuk salah satu 
sikap mendahului Allah dan Rasul-Nya. 

Mengenai firman-Nya, � ���� 11 t,?J; ::.d 1;� � 1 "Janganlah kamu 
mendahului Allah dan Rasul-Nya, " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu Abbas � :  Janganlah kalian mengucapkan hal-hal yang bertentangan 
dengan al-Qur-an dan al-Hadits. Mujahid mengatak.an: Janganlah kalian 
mendahului Rasulullah � dalam sesuatu (hal), sehingga Allah T a ala menetap
kan(nya) melalui lisan beliau. " 

Masih mengenai firman-Nya tersebut, Sufyan ats-Tsauri berkata: 
"� ���� 11 t,?J; ::.d 1;� � 1 Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasul-Nya, ' 
dalam beiuUk. ucapan dan juga perbuatan." 

"' J -

� .ill\ 1.,.Z1J 1 "Dan bertakwalah kepada Allah, " yaitu dalam setiap apa 
yang Dia perintahkan kepada kalian. � t,; · 11 Jl 1 "Sesungguhnya Allah Maha
mendengar, " ucapan-ucapan kalian, � � 1 ''Lagi Mahamengetahui, " apa yang 
menjadi niat kalian. 

Dan firman Allah Ta'ala, � �� u'_;.:. J:) (J:;1�f ��� � 1..;1: ::r-;li1 �� L; 1 
''Hai orang-orang yang beriman, jarigardah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi. " Inilah etika kedua yang dengannya Allah � membimbing 
hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu agar mereka tidak. mengeraskan suara 
di hadapan Nabi � melebihi suara beliau. Telah diriwayatkan bahwa ayat 
tersebut turun berkenaan dengan dua orang, yaitu Abu Bak.ar dan 'Umar � .  

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abi Mulaikah, ia bercerita: 
"Hampir saja dua orang terbaik, Abu Bakar dan 'Umar celaka ketika kedua
nya mengangkat suara di hadapan Nabi � pada saat datang rombongan Bani 
Tamim. Lalu, salah seorang dari keduanya (Abu Bakar atau 'Umar) meminta 
pendapat kepada al-Aqra' bin Habis � ,  saudara Bani Mujasyi'. Kemudian 
seorang yang lain meminta pendapat kepada orang lain. Nafi' berkata: 'Aku 
tidak hafal nama-nama orang yang dimintakan pendapat itu. ' Kemudian Abu 
Bakar berkata kepada 'Umar �:  'Engkau tidak bermak.sud melainkan untuk 
menyelisihiku. ' 'U mar menjawab: 'Aku tidak. bermaksud menyelisihimu. ' 
Sehingga suara mereka berdua terdengar sangat tinggi tentang masalah tersebut 
(dalam mengusulkan siapa yang ak.an menjadi pimpinan Bani Tamim), sehingga 
Allah T a' ala menurunkan firman-Nya: 

·-�-� · ('  .... �� ·. �. "' J' �iL, ti l  '". < �- .  �1\ ..:;_,' ' -- · � · 271" i l  · �· < � \ �- �- -. iii ' :� (.;' )._ � �  � r · J� J '-.F"' Y"" '-'y! r Y"" .r..r r � r:..r-, � - Y 
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� 0 ;_;.;..; � ;J;i� ;J:lwi � 0f 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu meninggikan suaramu lebih 
dari suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras, 
sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian yang lain, supaya 
tidak hapus (pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. " 
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Ibnuz Zubair � berkata: "Dan 'Umar � tidak mendengar Rasulullah 
� setelah turunnya ayat ini, sehingga ia menanyakannya kepada beliau. Dan 
hadits ini tidak disebutkan dari ayahnya, yakni Abu Bakar � .  Hadits ini 
hanya diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

Kemudian Imam al-Bukhari meriwayatkan, Hasan bin Muhammad 
memberitahu kami, Hajjaj memberitahu kami, dari Ibnu Juraij , Ibnu Abi 
Mulaikah memberitahuku, bahwa 'Abdullah bin az-Zubair � telah mem
beritahunya, bahwasanya telah datang rombongan Bani Tamim menghadap 
Nabi �' maka Abu Bakar � berkata: "Jadikanlah al-Qa'qa' bin Ma'bad 
sebagai amir." Lalu 'Umar mengatakan: "Angkat saja al-Aqra' bin Habis sebagai 
amir. " Maka Abu Bakar berkata: "Engkau tidak menghendaki kecuali me
nyelisihiku." Maka 'Umar � berkata: "Aku sama sekali tidak bermaksud 
menyelisihimu." Maka keduanya saling beradu mulut sehingga suara mereka 
meninggi; _L�"! turunl� _aJ-:at yapg b�rkenaan dengan hal terse but: 
�'JI � �..:,: JJ ..iJI '.$� ;:;. ��� '1 1_;1� ;j:;UI �1' t.; ,_ "Hai orang-orang yang beriman, 
janga;njah kamu mendahuluj_ Allah dan Rasul-Nya. " sampai ayat: 
� (.+-li c'/:J � IJ� � :,_1 J ,_ ''Dan kalau sekiranya mereka bersabar sampai 
engkau keluar menemui mereka, " dan ayat seterusnya. (QS. Al-Hujuraat: 5) . 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Imam al-Bukhari. 
Wallaahu a 'lam_ 

Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Anas bin Malik � , bahwa 
Nabi � pemah mencari Tsabit bin Qais � , lalu ada seseorang yang berkata: 
"Y a Rasulullah, aku akan beritahukan keberadaannya kepadamu." Kemudian 
orang itu mendatangi rumahnya (Tsabit bin Qais) , lalu ia mendapatinya dalam 
keadaan menundukkan kepalanya. Maka ia pun bertanya: "Apa yang terjadi 
pada dirimu?" Tsabit menjawab: "Benar-benar celaka. " Ia telah meninggikan 
suaranya di atas suara Nabi �' maka amalnya pun telah terhapus dan ia ter
masuk penghuni Neraka. Orang itu datang kepada Nabi � dan  memberitahu
kan kepada beliau bahwa Tsabit bin Qais telah mengatakan begini dan begitu. 
Musa berkata: "Kemudian ia kembali lagi kepada Tsabit bin Qais diwaktu 
yang lain dengan membawa berita gembira yang menakjubkan, beliau ber
sabda: 

,.,. 0 ,.,. ' ,.,. ;! ,. ,.,. 0 ,.,. ,.,. 0 
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'Pergilah ke tempatnya dan katakan kepadanya: 'Engkau bukan penghuni 
Neraka, tetapi engkau termasuk penghuni Surga."' (Imam al-Bukhari meriwayat
kannya sendiri dari jalan ini) . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik � ,  ia bercerita: 
"Pada peristiwa Y amamah, di antara kami terdapat beberapa keterbukaan, 
lalu Tsabit bin Qais bin Syamas datang dalam keadaan sudah membalsem diri 
dan mengenakan kain kafan seraya berkata: 'Sungguh buruk kalian menjenguk 
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teman-teman kalian. Maka ia pun memerangi (musuh) mereka,' sehingga ia 
pun terbunuh." 

Sungguh Allah � melarang untuk mengangkat suara di hadapan 
Rasulullah �· 

Telah diriwayatkan dari 'Amirul Mukminin 'Umar bin al-Khaththab 
� , bahwasanya ia pernah mendengar suara dua orang di dalam masjid 
Nabawi, di mana suara mereka berdua benar-benar tinggi. Kemudian 'Umar 
bin al-Khaththab datang dan berkata: 11 Apakah kalian berdua tahu sedang 
berada di mana kalian sekarang?ll Lebih lanjut 'Umar bertanya: 11Dari mana 
kalian ini?11 Keduanya menjawab: IIKami berasal dari penduduk Tha-if. 11 Lalu 
ia berkata: 11Seandainya kalian termasuk penduduk Madinah, niscaya aku akan 
menyakiti kalian dengan pukulan. II 

Para ulama mengatakan: IIDimakruhkan mengangkat suara di sisi 
makam Rasulullah � sebagaimana dimakruhkan meninggikan suara pada 
saat beliau masih hid up, karena beliau adalah seorang yang terhormat, baik 
ketika masih hidup maupun setelah beliau wafat. II Dan setelah itu, dilarang 
meninggikan suara pada saat berbicara dengan Rasulullah �' sebagaimana 
tingginya suara seseorang ketika berbicara kepada orang lain selain beliau, 
tetapi hendaklah berbicara dengan penuh kelembutan dan suara rendah serta 
penuh penghormatan. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala berlirman, 
� � � � J:;i4 D' IJ� �� } ''Dan janganlah kamu berkata kepadanya 
dingan suara keras, sebagaimana kerasnya (suara) sebagian kamu terhadap sebagian 
yang lai_n. " Sebag�m¥la Allah T�'alajuga te}ah berlirman: 
� (a;.; � �G� � J�) ��;) I� '1 }  'Janganlah kamu menjadikan 
panggilan Rdsul di antara'kamu seperti panggilan sebagian kamu kepada sebagian 
(yang lain). " (QS. An-Nuur: 63). 

Dan firman-Nya, � J J� � �i� ;J:lc:.s.i � .:>i } "Supaya tidak hapus 
(pahala) amalanmu, sedangkan kamu tidak menyadari. " Maksudnya, Kami 
(Allah) melarang kalian mengangkat suara di dekat Rasulullah karena ditakut
kan ia (Rasulullah) akan marah, sehingga kemarahannya itu menjadikan-Ku 
marah, dan hal itu menjadikan amal perbuatan kalian terhapuskan, sedang ia 
tidak menyadari. Sebagaimana yang disebutkan di dalam sebuah hadits shahih 
berikut ini: 

11Sesungguhnya, seseorang berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah 
Ta'ala yang ia tidak ingat lagi, maka dituliskan Surga untuknya. Dan sesung-
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guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu 
kata-kata itu tidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam 
Neraka yang lebih jauh dari jarak an tara langit dan bumi. " 

Kemudian Allah Ta'ala menganjurkan supaya merendahkan suara di 
dekat Rasulullah �' bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan 
ke arah tersebut, di mana Dia berfirman: 

.... 
o .. � I .J.J � � ..-o I ' .... i ""' _. � � 

� .s� �p ..1!1 �� ;);�1 �JI ..1!1 J;.J � ��� 0� ;);�1 01 1  ''Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan'suaranya di sisi Rasulullah, mireka itulah orang
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa, " yakni mengikhlas
kan dan menjadikannya sebagai tempat ketakwaan. � �� f.-\� �fo r-iS 1 ''Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar. " 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zuhud, 'Abdurrahman 
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dari Mujahid, 
ia bercerita: "Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin 'Umar 
bin al-Khaththab yang berisi: 'Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak 
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang 
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya?' 
Maka 'Umar � membalas surat tersebut seraya mengatakan: 'Sesungguhnya 
orang-orang Yal!;;}ngin �engerjakcw _.,kemaksiat;m t�tapi tidak mengerjakan
nya, � r )''- ��) ofo r-iJ .sJB!. �p ..1!1 �I ;);�1 �)' 'Mereka itulah orang-

. orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 
ampunan dan pahala yang besar. "' 

Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamar(mu) ke
banyakan mereka tidak mengerti. (QS. 49:4} Dan kalau sekiranya mereka 
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
(QS. 49:5) 

Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mencela orang-orang yang me
manggil-manggil Rasulullah � dari luar hujurat, yakni rumah-rumah yang 
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab Badui yang bertabi'at kasar. Maka Allah Ta'ala berfirman: 
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� 0).:;,;. � �p--i 1 ''Kebanyakan mereka tidak mengerti. " Selanjutnya, Allah .9fg 
memberikan bimbingan tentang etika yang berkenaan dengan hal tersebut. D. b rf' A. '. � i H- ' ,;:..- ! � . ' II ' ' ' ' � I ' " ' ' <$.1 ·r ).. ''D kala ek '  1a e mnan, "' ("T I� JDV r-r.-· c.r � J.r."' � y J .., an u s  tranya 
mereka bersabar sampai kamu liel'uar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, " maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya 
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
D an kemudian, Allah ]alia Tsanaa-u!Jtj pep.yeru mereka untuk segera ber
taubat dan kembali kepada-Nya, � � J J? .:UIJ 1 ''Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. " Telah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan al-Aqra' bin Habis at-Tamimi � ,  sebagaimana yang telah dikemuka
kan oleh banyak ulama. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Aqra' bin Habis � , bahwa
sanya ia pemah memanggil Rasulullah �' ia berseru: "Hai Muhammad, hai 
Muhammad." Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: "Y a Rasulullah," namun 
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka ia pun berseru lagi: "Y a 
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan." Maka 
Rasulullah bersabda: "Yang demikian itu ialah Allah .9fg," 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem
bawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. 49:6) Dan ketahui
lah olehmu, bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti 
{kemauan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 

u Katsir Juz 26 475 



474 

guhnya, seseorang akan mengucapkan kata-kata yang dimurkai Allah, lalu 
kata-kata itu tidak ia ingat lagi, maka Allah akan mencampakkannya ke dalam 
Neraka yang lebih jauh dari jarak antara langit dan bumi. "  

Kemudian Allah Ta'ala menganjurkan supaya merendahkan suara di 
dekat Rasulullah �' bahkan Dia memerintahkan dan memberikan bimbingan 
ke arah tersebut, di mana Dia berlirman: 

0 ,J.J .... #I .....0 ( ' ""' ""' ,_,  I tJl tJl 

� (..)� �}! .ill\ �� ;);fJI � J .ill\ J� _) � �1;,.r 0 � ;);fJI 01 1> ''Sesungguhnya 
orang-orang yang merendahkan'suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah orang
orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa, "yakni mengikhlas
kan dan menjadikannya sebagai temp at ketakwaan. � �� _:;J� �fo � } ''Bagi 
mereka ampunan dan pahala yang besar. " 

Imam Ahmad meriwayatkan dalam kitab az-Zuhud, 'Abdurrahman 
memberitahu kami, Sufyan memberitahu kami, dari Manshur, dari Mujahid, 
ia bercerita: "Telah dituliskan sebuah surat kepada Amirul Mukminin 'Umar 
bin al-Khaththab yang berisi: 'Manakah yang lebih baik, seseorang yang tidak 
ingin berbuat kemaksiatan, tetapi ia tidak melakukannya ataukah seseorang 
yang sangat ingin melakukan kemaksiatan, tetapi ia tidak mengerjakannya?' 
Maka 'Umar � membalas surat tersebut seraya mengatakan: 'Sesungguhnya 
orang-orang Yal!_gingin �engerjakag ..,kemaksiat:n t�tapi tidak mengerjakan
nya, � r _be ::..-;.,.rJ �fo � (..)� �}! .ill\ �\ ;);fJI �) 1> 'Mereka itulah orang-

. orang yang telah diuji hati mereka oleh Allah untuk bertakwa. Bagi mereka 
ampunan dan pahala yang besar. "' 

Sesungguhnya orang-orang yang memanggilmu dari luar kamar(mu) ke
banyakan mereka tidak mengerti. (QS. 49:4} Dan kalau sekiranya mereka 
bersabar sampai kamu keluar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, dan Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. 
(QS. 49:5) 

Setelah itu, Allah Tabaaraka wa Ta'ala mencela orang-orang yang me
manggil-manggil Rasulullah � dari luar hujurat, yakni rumah-rumah yang 
dihuni oleh isteri-isteri beliau, sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang 
Arab Badui yang bertabi'at kasar. Maka Allah Ta'ala berlirman: 
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4{ 0)!,.;. � ;J-_}5--1 '  ''Kebanyakan mereka tidak mengerti. " Selanjutnya, Allah � 
memberikan bimbip.gan ,t��tang �tika yang berken�_?.n dengan hal tersebut. 
Dia betfirman, 4{ (..iJ I� 0� ;.+-11 c';.5 � IJ� �"\ � J ' ''Dan kalau sekiranya 
mereka bersabar sampai kamu liel'uar menemui mereka, sesungguhnya itu adalah 
lebih baik bagi mereka, " maksudnya, jika saja mereka melakukan hal itu, niscaya 
mereka akan memperoleh kebaikan dan kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
Dan kemudian, Allah]alla Tsanaa-U�tf pepyeru mereka untuk segera ber
taubat dan kembali kepada-Nya, 4{ � 1 1_,;J:- ..il\J ' ''Dan Allah Mahapengampun 
lagi Mahapenyayang. " T  elah disebutkan bahwa ayat ini diturunkan berkenaan 
dengan al-Aqra' bin Habis at-Tamimi � ,  sebagaimana yang telah dikemuka
kan oleh banyak ulama. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Aqra' bin Habis � ,  bahwa
sanya ia pemah memanggil Rasulullah �' ia berseru: IIHai Muhammad, hai 
Muhammad. 11 Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: ��y a Rasulullah, II namun 
beliau tidak memberikan jawaban kepadanya, maka ia pun berseru lagi: ��y a 
Rasulullah, pujianku adalah keindahan dan celaanku adalah keburukan. 11 Maka 
Rasulullah bersabda: ��yang demikian itu ialah Allah �.II 

Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik mem
bawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpa
kan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 
menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu. (QS. 49:6} Dan ketahui
lah olehmu, bahwa di kalanganmu ada Rasulullah. Kalau ia menuruti 
(kemauan)mu dalam beberapa urusan, benar-benarlah kamu akan mendapat 
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kesusahan, tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan men
jadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikanmu benci kepada 
kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka itulah orang-orang yang 
mengikuti jalan yang lurus, (QS .  49:7) sebagai karunia dan nikmat dari 
Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. (QS. 49:8) 

Allah � memerintahkan agar benar-benar meneliti berita yang dibawa 
oleh orang-orang fasik dalam rangka mewaspadainya, sehingga tidak ada se
orang pun yang memberikan keputusan berdasarkan perkataan orang fasik 
tersebut, di mana pada saat itu orang fasik tersebut berpredikat sebagai seorang 
pendusta dan berbuat kekeliruan, sehingga orang yang memberikan keputusan 
berdasarkan ucapan orang fasik itu berani ia telah mengikutinya dari belakang. 
Padahal Allah � telah melarang untuk mengikuti j alan orang-orang yang 
berbuat kerusakan. Dari sini pula, beberapa kelompok ulama melarang untuk 
menerima riwayat yang diperoleh dari orang yang tidak diketahui keadaannya 
karena adanya kemungkinan orang tersebut fasik. Namun kelompok lain 
menerimanya, menurut mereka, kami ini hanya diperintahkan untuk mem
berikan kepastian berita yang dibawa oleh orang fasik, sedangkan orang ini 
tidak terbukti sebagai seorang fasik karena tidak diketahui keadaannya. Dan 
kami telah menetapkan masalah ini dalam kitab al- 'Ilmu dalam kitab Syarh 
al-Bukhari. Segala puji bagi Allah Ta'ala. 

Banyak ahli tafsir yang menyebutkan bahwa ayat ini diturunkan ber
kenaan dengan al-Walid bin 'Uqbah bin Abi Mu'ith ketika ia diutus oleh 
Rasulullah � untuk mengambil sedekah (zakat) Bani Musthaliq. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Muhammad bin Sabiq memberitahu 
kami, 'Isa bin Dinar memberitahu kami, ayahku memberitahuku, bahwasanya 
ia pemah mendengar al-Harits bin Abi Dhirar al-Khuza'i � bercerita: "Aku 
pemah datang menemui Rasulullah �' maka beliau mengajakku masuk Islam. 
Maka aku pun memeluk Islam dan mengikrarkannya. Kemudian beliau me
ngajakku mengeluarkan zakat, maka aku pun menunaikannya dan kukatakan: 
'Y a Rasulullah, aku akan pulang kep ada rakyatku dan aku akan ajak mereka 
untuk masuk Islam dan menunaikan zakat. Siapa saja yang memperkenankan 
seruanku itu, maka aku akan mengumpulkan zakatnya, dan kirimkanlah 
seorang utusan kepadaku ya Rasulullah, sekitar waktu begini dan begini guna 
membawa zakat yang telah aku kumpulkan itu."' 

Setelah al-Harits mengumpulkan zakat dari orang-orang yang mematuhi 
seruannya dan telah sampai pada masa kedatangan utusan Rasululah �' ter
nyata utusan Rasulullah tersebut tenahan di tengah jalan dan tidak datang 
menemuinya. Al-Harits pun mengira bahwasanya telah turun kemurkaan 
dari Allah Ta'ala dan Rasul-Nya pada dirinya. Ia pun segera memanggil para 
pembesar kaumnya dan mengatakan kepada mereka: "Sesungguhnya Rasulullah 
� telah menetapkan waktu kepadaku, di mana beliau akan mengirimkan 
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utusannya kepadaku untuk mengambil zakat yang aku kumpulkan, dan bukan 
kebiasaan Rasulullah � untuk menyalahi janji, dan aku tidak melihat tertahan
nya utusan beliau melainkan karena kemurkaan Allah. Oleh karena itu, marilah 
kita bergi bersama-sama menemui Rasulullah �·" 

Kemudian Rasulullah mengutus al-Walid bin 'Uqbah untuk menemui 
al-Harits guna mengambil zakat yang telah dikumpulkannya. Ketika al-Walid 
berangkat dan sudah menempuh beberapa jarak, tiba-tiba ia merasa takut dan 
kembali pulang, lalu menemui Rasulullah � seraya berkata: "Y a Rasulullah, 
sesungguhnya al-Harits � menolak memberikan zakat kepadaku, bahkan ia 
bermaksud membunuhku. " Maka Rasulullah pun marah dan mengirimkan 
utusan kepada al-Harits. Dan al-Haris serta para sahabatnya pun bersiap-siap 
berangkat. Ketika utusan beliau meninggalkan kota Madinah, al-Harits ber
temu dengan mereka. Maka mereka berkata: "lnilah al-Harits. " Dan pada 
saat al-Harits menghampiri mereka, ia berkata: "Kepada siapa kalian diutus?" 
"Kepadamu," jawab mereka. "Lalu, untuk apa kalian diutus kepadaku?" tanya 
al-Harits lebih lanjut. Mereka menjawab: "Sesungguhnya Rasulullah � telah 
mengutus al-Walid bin 'Uqbah kepadamu, dan ia mengaku bahwa engkau me
nolak memberikan zakat dan bahkan engkau akan membunuhnya." Maka al
Harits � berkata: "Tidak benar. Demi Rabb yang telah mengutus Muhammad 
� dengan kebenaran, aku sama sekali tidak pemah melihatnya dan tidak juga 
ia mendatangiku." 

Dan setelah al-Harits menghadap Rasulullah �' maka beliau bertanya: 
"Apakah engkau menolak menyerahkan zakat dan bermaksud membunuh 
utusanku?" Ia menjawab: "Tidak. Demi Rabb yang telah mengutusmu dengan 
kebenaran, aku sama sekali tidak melihatnya dan tidak pula ia mendatangiku. 
Dan aku tidak datang menemuimu melainkan ketika utusan Rasulullah ter
tahan (tidak kunjung datang) dan aku takut akan muncul kemarahan dari 
Allah Ta'ala dan Rasul-Nya." Ia mengatakan: "Pada saat itu turunlah surat 
al-Hujuraat: 

.-. �\S �Ji:; � \;:__ I ' 0 (. .J,-::,._. �0 � I ' ! Jf I :"'-�� G �- � o <-:G.. Jl I �- �: -: .J1 1-:� G' }.. � � � ' � f � � ,, . ..,..;' r- ' y rJ.., � - Y' 
,.. ,.. ,. tJ .,... ,.. 

'Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa 
suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu 
musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan 
kamu menyesal atas perbuatanmu itu. Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan
mu ada Rasulullah, kalau ia menuruti (kemauan)mu dalam beberapa urusan, 
benar-benarlah kamu akan mendapat kesusahan, tetapi Allah menjadikanmu 
cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta 
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menjadikanmu benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhakaan. Mereka 
itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Sebagai karunia dan nikmat 
dari Allah. Dan Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. "' 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim. Hal 
yang sama juga diriwayatkan oleh ath-Thabrani, namun ia tidak menyebut 
al-Harits bin Sirar, dan yang benar adalah Dhirar bin al-Haar, sebagaimana 
yang telah dikemukakan. Wallaahu a 'lam. 

' ... 
J 

... J #I t J ... ... 

Dan firman Allah Ta'ala, � ..1!1 Jr---'.J � Jl I�IJ }  "Dan ketahuilah 
olehmu bahwa di kalanganmu ada Rasulullah, " maksudnya, ketahuilah bahwa 
di tengah-tengah kalian ada Rasul Allah �· Karena itu, hormati, muliakan, 
bersopan santunlah terhadapnya, dan ikutilah semua perintahnya, karena 
sesungguhnya beliau � yang lebih tahu kemaslahatan kalian dan lebih sayang 
kepada kalian daripada diri kalian sendiri, dan pendapatnya tentang urusan 
kalian lebih sempuma dibandingkan dengan pendapat kalian tentang urusan 
kaliai]- Jendiri. �eba_.g_?.imana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta 'ala: 
� �i � �:?J'-! J} �I } "Nabi itu lebih utama bagi orang-orang mukmin 
dai(pada diri meieka sendiri. " (QS. Al-Ahzaab: 6). 

Setelah itu, Allah � menjelaskan bahwa pendapat mereka tentang 
berbagai urusan mereka sangatlah dangkal. Maka Allah Ta'ala berfirman, 
� rJ:j; �i ; � J_ � ')}  ''Kalau ia menuruti (kemauan)mu dalam beberapa 
urusan, benai-benarlah kamu akan mendapat kesusahan, "maksudnya, seandainya 
ia menuruti kalian untuk semua hal yang kalian inginkan, pastilah hal itu 
akan menyebabkan kesusahan bagi diri kalian sendiri. 

Firman-Nya lebih lanjut, � �p � 4(;� J�)li �� � 11 �� } 
"Tetapi Allah menjadikanmu cinta kepada keimanan dan menjadikan iman itu 
indah dalam hatimu. " Artinya, Dia tanamkan rasa cinta kepada keimanan 
dalam diri kalian dan menjadikannya indah dalam hati kalian. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas � , ia bercerita bahwasanya 
Rasulullah � pemah bersabda: 

"Islam itu bersifat terang-terangan, sedangkan iman berada di dalam hati. "  

Kemudian lanjut Anas, Rasulullah memberikan isyarat dengan tangan
nya ke dadanya tiga kali sambil mengatakan: 

(( .� ��\ '� ��\ )) 
"T akwa itu ada di sini. T akwa itu ada di sini. "2 

2 Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful ]aami' (2280). Ada pun potongan/ 
bagian kedua dari hadits ini adalah shahih. Lihat Shahiihul]aami' (6708-7242).-ed. 
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J .... "rt; " '  
Firman-Nya, � 0�1J ..;_;....JIJ �� �� ��J 1 "Serta menjadikanmu 

benci kepada kekufuran, kefasikan dan kedurhaliaan. " Maksudnya, Allah me
nanamkan kebencian dalam diri kalian terhadap kekufuran dan kefasikan. 
Kefasikan berarti dosa-dosa besar, sedangkan kedurhakaan berarti segala macam 
kemaksiatan. Demikianlah tingkatan yang n;enggambar�an kesempurnaan 
nikmat. Firman Allah Ta'ala lebih lanjut, � 0J�I) � �) 1 "Mereka itulah 
orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. " Y  akni, orang-orang yang mem
punyai sifat sepeni itulah yang mendapatkan petunjuk dari Allah �. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Rifa'ah az-Zarqi, dari ayahnya, 
ia bercerita bahwa pada saat terjadi perang Uhud dan orang-orang musyrik 
dalam keadaan morat-marit, Rasulullah � bersabda: 

./ t o/ o 
(( . � J.J JS- �I :?- 1/�� )) 

"Luruskan dan samakanlah (barisan), sehingga aku memanjatkan pujian kepada 
Rabb-ku £." 

Maka para Sahabat pun berdiri di belakang beliau dalam keadaan ber
baris, dan Rasulullah � berdo'a: 

I I 
/ .... .... / / / 0 / ... � / ,_,. 0 / � ... 

� ,<" oi=�
i L:J Lw � '" .b: ; W � · \i � :�111 ,Als' �� � :�11 1 " J . � � . J . � �  r-r r-r � 
/ / / / � / / 0/ .... / 

� �G �J ,cL� � � �J ,�JA � � �J ,�i � ':?�W � I � .... 0 <�# /  / / /  / / ... .�- / /  / / 0• \......W&. J:z.:..;1 :�111 . c.;"' "  L:J �� � ,��w w �� " � ,�i � " . r-r . .} � � .  J . � . �  J " .J. / 0 tP 0 _A,; / l / 0 / // / / / 

Jd � � ..UI � oa�.H �� �t.,i �I :�111 ,� · � � �\S"u � ':?� "� "� !../· r-r �JJJ � J � JJ � fi 
l � � l ,_ � � /  0 /  .#! 0  .... / 0 / _A,; � � / .1- 0  .... .... 

� jj� (I :�11\ , l.,;o.:;:. 1 1  ° � �. o � l u:AJI 0 � � ... tll  �\:.,1 :�111 , J  .... � � . � 1../ · r-r r- rY-- �Y J � " ry., "� r-r JY.. J 
/ / / ' .J..J / ""  / 0 / � / .... / / 

u/- '' j �J·J w�� � \.WI � :�111 . '�v G �..1 \..oJ ,�::o�i G �..1 \..o .. � � ... " '- .. " . . r-r J-- f,J.,; .. J-- f,J.,; 
/ ' / / 

tP ,;� "" o "" "" o ,. "" .1-o "" o .1- o ,. o tJJ ,. ,. �. 0 - ' 0 ! u.r ::  :�111 . �. OJ.!II"' I I  �. � I w\.::� ... ! 1  "o_JI "" � .:{"II \.WI r/ � � y r-r :1-� � f � . J " � J I.J _,-- J � " • .,.. J I .-
�� �{"il 1-:� �� , --. o,o �o·-- �-- wl"·"· .- o: "· 0- 1�� �r --. 0 . 10 !  w...;..r � �..]":- �� J " .r ; � . ; J � " J 

l / .... "" "" �� ���-- �--.o �� 0��� �-- � 
0
0
; �0 L  _." �l.:tJI �o .O� ", oJil . . J .r:) � '-"""'' J ;" ' � J�J ) y. " !)!._. ; ; ; 

,;� o .,.. o o /  :JJ ... ... ... o .,.. 
" . "'-::... 1 1  �I ��I I ! I ". o..UI o" .:{"11 hlj r..:r- • . ; y J !)!._. � �..]":-; ; 

"Y a Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Y a Allah, tidak ada yang dapat menahan 
apa yang telah Engkau lapangkan, dan tidak ada pula yang dapat melapangkan 
apa yang Engkau tahan, tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepada orang 
yang telah Engkau sesatkan, dan tidak ada yang dapat menyesatkan orang 
yang telah Engkau beri petunjuk, tidak ada yang dapat memberikan apa yang 
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Engkau cegah dan tidak ada yang dapat mencegah apa yang Engkau berikan, 
tidak ada yang dapat mendekatkan apa yang telah Engkau jauhkan, dan tidak 
ada yang dapat menjauhkan apa yang telah Engkau dekatkan. Y a Allah, limpah
kanlah keberkahan, rahmat, karunia, dan rizki-Mu kepada kami. Y a Allah, 
sesungguhnya aku memohon kepada-Mu kenikmatan abadi yang tidak akan 
berubah dan tidak pula lenyap. Y a Allah, sesungguhnya aku memohon kepada
Mu kenikmatan pada hari kesengsaraan dan rasa aman pada hari yang menakut
kan. Y a Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa 
yang telah Engkau berikan kepada kami dan dari keburukan apa yang Engkau 
cegah dari kami. Ya Allah, jadikanlah hati kami mencintai keimanan dan 
jadikanlah ia hiasan dalam hati kami. Dan tanamkanlah kebencian kepada 
kami terhadap kekufuran, kefasikan, dan kedurhakaan. Dan jadikanlah kami 
termasuk orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus. Y a Allah, matikanlah 
kami dalam keadaan muslim dan juga hidupkanlah kami dalam keadaan muslim, 
sena pertemukanlan kami dengan orang-orang shalih dalam keadaan tidak 
terhina dan tidak pula terfitnah. Y a Allah, perangilah orang-orang kafir yang 
mendustakan Rasul-Rasul-Mu dan menghalang-halangi jalan-Mu, dan timpakan
lah kesengsaraan dan adzab-Mu kepada mereka. Ya Allah, perangilah orang
orang kafir yang telah diberi al-Kitab, Ilah yang Mahabenar. " (Diriwayatkan 
oleh an-Nasa-i dalam bah al-Yaum wa al-Lailah) . 

Dan dalam hadits marfu' disebutkan: 

(( -�� � 4!::� .. ���J 4!�; ;. �� :;  )) 
"Barangsiapa yang merasa senang dengan kebaikannya dan merasa jelek ter
hadap keburukannya, berani ia seorang mukmin. "3 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, � �� 11 J � 1 ''Sebagai karunia 
dan nikmat dari Allah. " Y  akni, pemberian yang telah diberikan keJla?a kalian 
itu merupakan karunia sekaligus nikmat dari sisi-Nya. � � � .lll\J 1 ''Dan 
Allah Mahamengetahui lagi Mahabijaksana. " Maksudnya, Dia mengetahui siapa 
saja yang berhak mendapatkan petunjuk dan siapa pula yang berhak disesatkan, 
lagi Mahabijaksana dalam ucapan, tindakan, syari 'at dan ketetapan-Nya. 

3 Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan ia mengatakan: "Hadits terse but hasan shahih gharib." 
Juga diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab al-Musnad. 
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49. AL HUJURAAT 

Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang, maka 
damaikanlah antara keduanya. ]ika salah satu dari kedua golongan itu 
berbuat aniaya terhadap golongan yang lain, maka perangilah golongan 
yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah; jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damai
kanlah antara keduanya dengan adil dan berlaku adillah, sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berlaku adil. {QS. 49:9) Sesungguhnya 
orang-orang mukmin adalah bersaudara, karena itu damaikanlah antara 
kedua saudaramu dan bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat 
rahmat. {QS. 49: 10) 

Allah � berfirman seraya memerintahkan agar mendamaikan antara 
dua kelomp�k y�g be�ikai s��a _mereka: 
'( 1:+�; \�\.; lfol �:?JI ;j: 08J)1 01J } "Dan jika ada dua golongan dari orang
orang mukmin berpeiang, maka damaikanlah antara keduanya. " Allah � masih 
tetap menyebut mereka sebagai orang-orang mukmin meskipun mereka tengah 
berperang. Dan dengan itu pula, Imam al-Bukhari dan yang lainnya mengambil 
kesimpulan bahwa seseorang tidak keluar dari keimanan hanya karena berbuat 
maksiat meskipun dalam wujud yang besar, tidak seperti apa yang dikemukakan 
oleh kaum Khawarij dan yang sejalan dengan mereka dari kalangan Mu'tazilah 
dan yang semisalnya. Demikianlah yang ditetapkan dalam kitab Shahih al
Bukhari dari hadits al-Hasan, dari Abu Bakrah � ,  ia bercerita: "Sesungguh
nya Rasulullah � pemah berkhutbah pada suatu hari di atas mimbar, sedang 
bersama beliau terdapat al-Hasan bin 'Ali � ,  lalu sekali-sekali beliau melihat 
kepadanya dan kepada orang-orang pada kali lainnya seraya bersabda: 

0 / 0 / / � � // � / a:; / 0 10 �� / ON O.li/ 0/ • / 0/ /�� 0 �, J'::.:; V' '  JAl "' N ' 0 / 0' 0 '  (( • � . ·..o • �'::� G -� . •....J AI .:.> ""' � J ""-' Jllb ' �  .:.> )) · .,.,r.c.,. '-'> 4J! ... .,. � v..-. ... : "' .. .. tt.r,: : 
'Sesungguhnya puteraku ini adalah seorang sayyid. Mudah-mudahan Allah 
akan mendamaikan dua kelompok besar kaum muslimin (yang tengah ber
tikai) ."' 

Dan kenyataan yang ada sama seperti apa yang beliau sabdakan, di 
mana Allah telah mendamaikan antara penduduk Syam dan penduduk Irak 
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dengan perantaraan al-Hasan setelah mengalami masa peperangan yang panjang 
dan berbagai peristiwa mengerikan. 

Dan firman Allah T a' ala: 
II{ 11 ;f Jll ;� j;- � J1 1_,4� t.Sf;-�i Js. W.IJ;..l � J� 1 'Jika salah satu dari 
kedua golongan itu berbuat aniaya terhadap golorigan yang lain, maka perangilah 
golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan itu kembali kepada perintah 
Allah. " Maksudnya, kembali kepada perintah Allah dan Rasul-Nya serta men
dengar kebenaran dan mentaatinya, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits 
shahih, dari Anas � , bahwa Rasulullah � bersabda: 

� . �� �;t:J IJA ,.iiJ I J;.,� � :c  ij (( . �� �i �&, �G-i �i)) / ,1. ,..., ,.. ,.. ,.. o.ll . "' ,.. " ,} ."'! 

(( . 0�! :J�ot:J :JI.U �I �  4�) :� JIJ ��\1; o�i 
"Tolonglah saudaramu yang berbuat zhalim maupun yang dizhalimi." Lalu 
kutanyakan: "Y a Rasul ullah, menolong orang yang dizhalimi itu aku dapat 
mengerti, lalu bagaimana aku menolong orang yang zhalim?" Beliau menjawab: 
"Y aitu engkau mencegahnya dari berbuat zhalim, dan itulah pertolonganmu 
untuknya. " 

Imam Ahmad meriwayatkan, 'Arim memberitahu kami, Mu'tamir 
memberitahu kami, ia bercerita: "Aku pemah mendengar ayahku memberi
tahukan bahwa Anas � bercerita: 'Pemah ditanyakan kepada Nabi �: 'Se
andainya engkau mendatangi 'Abdullah bin Ubay. ' Maka beliau pun berangkat 
menemuinya dengan menaiki keledai, lalu kaum muslimin berjalan kaki di 
tanah yang bersemak. Setelah Nabi � datang menemuinya, Ubay berkata: 
'Menjauhlah engkau dariku. Demi Allah, bau keledaimu telah mengganggu 
hidungku. ' Kemudian, ada seseorang dari kaum Anshar yang berkata: 'Demi 
Allah, keledai Rasulullah � itu lebih wangi daripada baumu. ' Hingga akhimya 
banyak orang-orang dari kaum 'Abdullah bin Ubay marah kepadanya, lalu 
setiap orang dari kedua kelompok marah. Dan di antara mereka telah terjadi 
pemukulan dengan menggunakan pelepah daun kurma dan juga tangan serta 
terompah."' Perawi hadits ini melanjutkan: "Telah sampai kepada kami berita 
bahwasanya telah turun ayat yan_g berkenaan dengan mereka, yaitu: 
II{ 1:��� l�ti lfol �j:i1 :X J�lk Jl� 1 'Dan jika ada dua golongan dari orang
orang mukmin berpeiang, mika darnCt.ikanlah antara keduanya. "' Diriwayatkan 
oleh al-Bukhari dalam kitab ash-Shulh (dalam Shahihnya), dari Musaddad dan 
Muslim dalam bah al-Mughazi (dalam Shahihnya) dari Muhammad bin 'Abdil 
A'la, keduanya dari Mu'tamir bin Sulaiman, dari ayahnya. 

Dan firman Allah selanjutnya: 
II{ 0:-b ;�h � 11 jl 1):_JG J�4 1:��� l�ti :.:.,;ti 0� 1 'Jika golongan itu telah 
kembali (kepada periniah Allah), maka damaikanlah antara keduanya dengan 
adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berlaku 
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adil. " Maksudnya, bersik.aplah adil dalam menyelesaik.an permasalahan yang 
terjaeli eli antara keduanya. 

4{ Cr..b �: l1 � 11 jl 1 "Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
berlaku adit:'' Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr � '  
ia bercerita: "Sesungguhnya Rasulullah � telah bersabda: 

..J 0/ ..J ..J ,.. 1 0 0 � 

,·.t. ii � �t:s:. • , . (, ,, J.J �. ·� ��·�� •• 
� L-:iA I\ c. wll1 · 

�. ·.1:z. . �J' ul r- . � � .1" � - � Y Y � ..t. � - � v-� • ) ) ,.. ,.. ,.. ,.. ,. ,.. ,.. ,.. 
(( .�lli J 

'Sesungguhnya orang-orang yang berbuat aelil eli dunia, kelak berada eli atas 
mimbar yang terbuat dari mutiara eli hadapan ar-Rahmaan 00 atas keaelilan 
yang pemah ia lakukan eli dunia."' 

Dan eliriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari Muhammad bin al-Mutsanna, 
dari 'Abdul A 'la dengan lafazhnya. Dan sanad haelits ini jayyid qawi, dan para 
rijalnya berdasarkan pada syarat shahih. Dan Muhammad bin 'Abdullah bin 
Zaid memberitahu kami, dari 'Abdullah bin 'Amr � '  dari Nabi �' beliau 
bersabda: 

;Sf 0 ,.,.. ,.,.. 0 ,.,.. ,.. ' ,.. J 0 o ..... 

�. ·.u , .. . ::.1 , • • � 11c. • � •• � � 'I c. �UJ' • � ''w .i'ill � u· b. a:J, .:tt JM .r � � JJJ � ..t. � � -� r J'!. 1.$ � .JL > > ,.. ,.. � / .... ,.. .J,; ,.. �.... 0 .... ... , (1 � : .,�1\Ai � A A ('!., • · u·.l� (( yJ J �  J � ,_J Y� -
"Orang-orang yang berbuat aelil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
eli atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya eli sebalah kanan 'Arsy, yaitu 
mereka yang berbuat aelil dalam hukum, keluarga, dan semua yang berada eli 
bawah kekuasaan mereka. " 

Haelits eli atas juga eliriwayatkan oleh Muslim dan an-Nasa-i dari haelits 
Sufyan bin 'Uyainah. 

Dan firman Allah Ta'ala, 4{ ��� 0��� LJ'1 1 "Sesungguhnya orang-orang 
mukmin adalah bersaudara, " maksudllya, seluruli kaum muslimin merupakan 
satu saudara karena agama. Sebagaimana yang elisabdakan Rasulullah �: 

� �
�

� � �1:��'' ... f ��� (( . � - J � - � y- � )) � 
"Seorang muslim adalah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh menzhalimi 
dan membiarkannya (dizhalimi). "4 

Dan dalam haelits shahih disebutkan: 

4 HR. Muslim, at-Tirmidzi, Abu Dawud, Ahmad. 
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"Allah akan terus menolong seorang hamba selama hamba itu senantiasa me
nolong saudaranya. " 

Dan juga dalam hadits yang lain: 

"Jika seorang muslim mendo'akan saudaranya dari kejauhan, maka Malaikat 
akan mengucapkan: 'Amin, dan bagimu sepeninya. '" 

Dan hadits yang membahas masalah ini cukup banyak. Dalam hadits 
shahih lainnya disebutkan: 

"Perumpamaan orang-orang mukmin dalam cinta dan kasih sayang mereka 
adalah sepeni satu tubuh. Jika salah satu bagian tubuh merasa sakit, maka 
seluruh anggota badan akan merasa demam dan susah tidur. " 

Dalam hadits shahih lainnya: 

. � � �.J I)d� . � ,· ·�� il (( . . - - .  � " �.,- )) 
" " 

"Seorang mukmin terhadap orang mukmin lainnya adalah sepeni satu bangunan 
yang sebagian dengan sebagian lainnya saling menguatkan. " Dan pada saat itu 
Rasulullah � menjalinkan jari-jemari beliau. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin al-Hajjaj memberitahu kami, 
'Abdullah memberitahu kami, Mush'ab bin Tsabit memberitahu kami, Abu 
Hazim memberitahuku, ia bercerita: "Aku pemah mendengar Sahal bin Sa'ad 
as-Sa'idi � menceritakan hadits dari Rasulullah �' beliau bersabda: 

"Sesungguhnya (hubungan) orang mukmin dengan orang-orang yang beriman 
adalah sepeni (hubungan) kepala dengan seluruh badan. Seorang mukmin 
akan merasa sakit karena orang mukmin lainnya sebagaimana badan akan 
merasa sakit karena sakit pada kepala. " (Hadits ini diriwayatkan sendiri oleh 
Imam Ahmad). 

.J ,. "'"' 

Dan firman-Nya, � �f:.i ::;. 1�\.! )- ''Karena itu, damajkanJC!h antara 
kedua saudaramu, " yaitu dua golongan yang saling benikai. -� ..:ill I.,ZIJ )- ;'J?�n 
bertakwalah kepada Allah, " dalam seluruh urusan kalian, � ��') � )-
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"Supaya kamu mendapat rahmat. " Hal terse but merupakan penegasan dari 
Allah T a' ala, di mana Dia akan memberikan rahmat kepada orang yang ber
takwa kepada-Nya. 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan 
kaum yang lain {karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih 
baik dari mereka {yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita 
{mengolok-olokkan) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang 
diperolok-olokkan) lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan) dan 
janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil
memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggilan ialah 
{panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertaubat, 
maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. (QS. 49: 1 1) 

Allah � melarang dari mengolok-olok orang lain, yakni mencela dan 
menghinakan mereka. Sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, dari 
Rasulullah �' beliau bersabda: 

"Kesombongan itu adalah menolak kebenaran dan merendahkan man usia. " 

Dan dalam riwayat lain disebutkan: 

"Dan meremehkan man usia. " 

Yang dimaksudkan dengan hal terse but adalah menghinakan dan me
rendahkan mereka. Hal itu sudah jelas haram. Karena terkadang orang yang 
dihina itu lebih terhormat di sisi Allah dan bahkan lebih dicintai-Nya daripada 
orang yang menghinakan. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berlirman: 
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£.. • "� 1"' . •  (-- . (\ 
"' � .r .:.r-: u 

''Hai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum 
yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik.dari mereka 
(yang mengolok-olokkan) dan jangan pula wanita-wanita (mengolok-olokkan) 
wanita-wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diperolok-olokkan) 
lebih baik dari wanita (yang mengolok-olokkan). " Dengan demikian, ayat di atas 
memberikan larangan terhadap kaum laki-laki yang kemudian disusul dengan 
larangan terhadap kaum wanita. 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala selanjutnya, � �f IJ� �� � 
''Dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri. " Artinya, dan janganlah kalian 
mencela orang lain. Orang yang mengolok dan mencela orang lain, baik orang 
laki-laki maupun perempuan, maka mereka itu sapgat v�,r��l� dan terlaknat, 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: � �j:J �_;.J. J(J JJ � ''Kecelakaan 
bagi setiap pengumpat lagi pencela. " (QS.  Al-Huffiazah: 1). 

Kata al-hamz berarti celaan dalam bentuk perbuatan, sedangkan kata 
al-lamz berarti celaan dalam bentuk ucapan. Sebagaimana yang difirmankan 
Allah �: � � s:: � jW � "Yang banyak mencela, yang kian kemari meng
hambur fitnah. " (QS. Al-Qalam: 1 1) .  

Artinya, mencela orang-orang dan menghinakan mereka dengan se
wenang-wenang dan berjalan ke sana kemari untuk namimah (mengadu domba), 
dan adu domba itu berarti celaan dalam bentuk ucapan. Oleh karena itu, di 
sini Allah � berfirman, � �f IJ� �� � :'JJ.an jr::z,ga;z.lah kamu mencela 
dirimu sendiri, " sebagaimana firman-Nya: � �i I# 'lJ � "Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu sendiri. " (QS. An-Nisaa' :  29). 

Maksudnya, janganlah sebagian kalian membunuh sebagian lainnya. 

Mengenai firman Allah Ta'ala, � �f IJ� �� � ''Dan janganlah kamu 
mencela dirimu sendiri, " Ibnu 'Abbas, Mujahid, Sa'id bin Jubair, Qatadah, 
dan Muqatil bin Hayyan mengemukakan: "Artinya, janganlah sebagian kalian 
menikam sebagian lainnya. " 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, � y��� 1Jy8' �� � ''Dan jangan
lah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. " Maksudnya, 
janganlah kalian memanggil dengan menggunakan gelar-gelar buruk yang tidak 
enak didengar. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari asy-Sya'bi, ia bercerita bahwa Abu 
Jubairah bin adh-Dhahhak memberitahunya, ia bercerita: "Ayat ini: 
� y��� 1Jy8' �� � 'Dan janganlah kamu panggil-memanggil dengan gelar-gelar 
yang buiuk,' turun berkenaan dengan Bani Salamah." Ia mengatakan: "Rasulullah 
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� pemah tiba di Madinah dan di antara kami tidak seorang pun melainkan 
mempunyai dua atau tiga nama. Dan jika beliau memanggil salah seorang dari 
mereka dengan nama-nama tersebut, maka mereka berkata: 'Y a Rasululah, 
sesm:qguh�!� j� marah d�ngan panggilan nama

.
tersebut.' 1:faka turunlah ayat, 

� yi.A.l)''-! IJyS )' J 1 'Dan 1anganlah kamu panggzl-memanggzl dengan gelar-gelar 
yang buruk. "' 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Musa bin 
lsma'il, dari W ahb, dari Dawud. 

o J Jo o o 

Dan firman Allahjalla wa 'Alaa, � 0\.()'1 � cJ�I r.)'l � 1 "Seburuk-
buruk panggilan ialah (panggilan) yang buiuk'sesudah iman.'" Maksudnya, se
buruk-buruk sebutan dan nama pangilan adalah pemberian gelar dengan gelar
gelar yang buruk. Sebagaimana orang-orangJahiliyyah dahulu pemah bertengkar 
setelah kalian masuk Islam dan kalian memahami keburukan itu. � � � ;.� 1 
''I}an qarangsia.P,a _yang tidak bertaubat, " dari perbuatan tersebut. 
� 0�\1.11 ;.;, �)'J� 1 ''Maka mereka itulah orang-orang yang zhalim. " 

Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan dari prasangka, se
sungguhnya sebagian prasangka itu adalah dosa dan janganlah kamu men
cari-cari kesalahan orang lain dan janganlah sebagian kamu menggunjing 
sebagian yang lain. Sukakah salah seorang di antara kamu memakan daging 
saudaranya yang sudah mati? Maka, tentulah kamu merasa jijik kepadanya. 
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Mahapenerima taubat 
lagi Mahapenyayang. (QS. 49:12) 

Allah Ta'ala melarang hamba-hamba-Nya yang beriman dari banyak 
prasangka, yaitu melakukan tuduhan dan pengkhianatan terhadap keluarga 
dan kaum kerabat serta ummat manusia secara keseluruhan yang tidak pada 
tempatnya, karena sebagian dari prasangka itu murni menjadi perbuatan dosa. 
Oleh akrena itu, jauhilah banyak betprasangka sebagai suatu kewaspadaan. 
Kami telah meriwayatkan dari Amirul Mukminin 'Umar bin al-Khaththab 
� , bahwasanya ia pemah berkata: "J anganlah kalian betprasangka terhadap 
ucapan yang keluar dari saudara mukminmu kecuali dengan prasangka baik. 
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Sedangkan engkau sendiri mendapati adanya kemungkinan ucapan itu me
ngandung kebaikan." 

Abu 'Abdillah bin Majah meriwayatkan, Abul Qasim bin Abi Dhamrah 
Nadhr bin Muhammad bin Sulaiman al-Hamshi memberitahu kami, ayahku 
memberitahu kami, 'Abdullah bin Abi Qais an-Nadhari memberitahu kami, 
dari 'Abdullah bin 'Umar � '  ia bercerita: "Aku pemah melihat Rasulullah 
� melakukan thawaf mengelilingi Ka'bah seraya berucap: 

0 tJJ / / '$."' / -;. 0 -;." D / � � •( .iJI . �0 � : t;.C.I ��I G .� WI �i G � � � / 
J 

/ / .r r- J 
/ / ") . " J / ." 

) ) 
/ 

, 0 -;." "' .... , , .... ' "' -;.. 0 , "' � � DIJ ��J AJG .� �� JGi �I �  �I �}:JI �� �� 
., 

(( . I� :;:. �l 
'Sungguh indah dirimu, sangat harum aromamu, dan sungguh agung dirimu 
dan agung pula kehormatanmu. Demi Rabb yang jiwa Muhammad berada 
di tangan-Nya, sesungguhnya kemuliaan seorang mukmin sangat agung di 
sisi Allah Ta'ala hana dan darahnya dari dirimu (wahai Ka'bah). Dan ia tidak 
berprasangka melainkan prasangka baik."' 

Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Ibnu Majah dari sisi ini. 

Malik meriwayatkan dari Abu Hurairah � ,  ia bercerita: "Rasulullah 
� bersabda: 

.... "' "'  "' "'  "' "'  0 ,  / 0 -;.  (/} fl} "'  fl} .... , 

I � . t:j  � ld � / � � ( / � / � � ,�.WI '-ol..iS""I ". t:.1 1  Dlj �. t:. 11 :_('.:1 _,_.. J � J � J 
/ "/ 

. � 
� 

� J (- "� )) 
/ / 

' "' ,. .,  0 " "'  "' "' "  0 " "  (( . IJ(�·1 ..111 �� IJf§J IJ�I:U �J ��� �J IJLGd �J 
'Jauhilah prasangka, karena prasangka itu adalah sedusta-dusa perkataan. 
Janganlah kalian meneliti rahasia orang lain, mencuri dengar, bersaing yang 
tidak baik, saling dengki, saling membenci, dan saling membelakangi. J adilah 
kalian ini sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara."' 

Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Imam al-Bukhari, dari 'Abdullah 
bin Yusuf, dan Imam Muslim, dari Yahya bin Yahya, juga Abu Dawud dari 
al-'Atabi, dari Malik dengan lafazhnya. 

Sufyan bin 'Uyainah meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Anas � , ia 
bercerita: "Rasulullah � bersabda: 

' " ,. .,  0 ., ,  " "' "'  0 ., ,  " "' " , \S(�·1 ..11 1 �4 IJf§J IJL'-"J �J ��� �J IJ�I:U �J lpL...Qj � )) 
/ / 

. u1 i* / dj �Go-f / � 0 /  �i ..l��J "'t-: �/ « r " / I.J.r � � 1,)':"'!. J 
, � 

'Janganlah kalian saling memutuskan hubungan, jangan pula saling mem
belakangi, saling membenci dan saling dengki. Dan jadilah kalian hamba-hamba 
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Allah yang bersaudara. Dan tidak dibolehkan seorang muslim mendiamkan 
saudaranya lebih dari tiga hari. "' (Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dan 
at-Tirmidzi dan dishahihkannya dari hadits Sufyan bin 'Uyainah). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Dajin, juru tulis 'Uqbah, ia bercerita: 
"Aku pemah mengatakan kepada 'Uqbah: 'Sesungguhnya kami mempunyai 
beberapa orang tetangga yang meminum khamr, dan aku memberi syarat 
kepada mereka dan mereka pun menerimnya. ' Maka 'Uqbah berkata: 'Jangan 
lakukan itu, tetapi nasihati dan kecamlah mereka.' Lalu ia pun melakukan hal 
tersebut, namun mereka tidak juga menghentikan perbuatan itu." Kemudian 
Dajin mendatanginya dan berkata: "Sesungguhnya alm telah melarang mereka, 
tetapi mereka tidak juga menghentikannya, dan sesungguhnya aku telah mem
berikan persyaratan kepada mereka, lalu mereka menerimanya." Maka 'Uqbah 
berkata kepadanya: "Celaka engkau, jangan lakukan hal itu, karena sesungguh
nya aku pemah mendengar Rasulullah � bersabda: 

(( . �) � i;j;y �� 4f� �� ��� ? � )) -- -- ., 
'Barangsiapa menutupi aurat orang mukmin, maka seakan-akan ia telah meng
hidupkan seorang mayat anak kecil yang dibunuh dari dalam kubumya. '" 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i dari 
hadits al-Laits bin Sa'ad dengan lafazhnya. 

Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari Mu'awiyah, ia bercerita: "Aku 
pemah mendengar Nabi � bersabda: 

(( .j.AJ .. �1 �� �Jf ji (.¥J.:Ji �l.tll ���� c ;:JI !Jl Wl )) , ..,. ,.. , ..,. .,; 
'Sesungguhnya jika kamu mengintai aurat orang lain, berarti kamu telah me
rusak mereka atau hampir merusak mereka. "' 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud sendiri, dari hadits 
ats-Tsauri. 

Firman-Nya, � I� �� 1 'Van janganlah kamu mencari-cari kesalahan 
orang lain. " Maksudnya, atas sebagian kalian. Kata �I Jebih �ering diguna
kan untuk suatu kejahatan. Dan dari kata itu muncul kata ,_,..:,:.\;JI (mata-mata). 
Sedangkan kata �I sering kali digunakan pada hal yang baik. Sebagaimana 
yang difirmankan Allah �' yang menceritakan tentang Ya'qub, di mana ia 
berkata: � 11 <;._�� r:£ 1/ =:� �� �f� �; r:£ I� 1_;..�1 � t.; 1 "Wahai anakku, 
pergilah kainu, maka carilah berita tentang Yusuf dan sauclaranya dan janganlah 
kamu berputusa asa dari rahmat Allah. " (QS. Yusuf: 87). 

T erkadang, kedua istilah terse but digunakan untuk menunjukkan hal 
yang buruk, sebagaimana yang ditegaskan dalam hadits shahih, bahwasanya 
Rasulullah � bersabda: 
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' ""' .J. ""' 0 " " " " " " " " (( . IJ'(P.! �\ �� IJf'�J IJ�IJJ "iJ I�Q "iJ \� "iJ \� "i )) 

"J anganlah kalian mencari-cari keburukan dan mengintai kesalahan orang 
lain, janganlah saling membenci, dan juga saling membelakangi. J adilah kalian 
sebagai hamba-hamba Allah yang bersaudara. 

Al-Auza'i mengatakan: "Kata �I berarti mencari-cari sesuatu, se
dangkan �I berarti mencuri dengar terhadap pembicaraan suatu kaum 
padahal mereka tidak menyukai hal tersebut, atau mendengarkan dari balik 
pintu-pintu mereka. Adapun ).1�1 berarti memutuskan hubungan." Demikian 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim." 

J ' ' 
Dan firman Allah Ta'ala, � ,-�: � ' .  ::; 'lJ � ''Danjanganlah sebagian 

kamu menggunjing sebagian yang lain. " Pada potongan ayat tersebut terdapat 
larangan berbuat ghibah. Rasulullah � telah menafsirkannya sebagaimana 
yang ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dari Abu 
Hurairah � , ia bercerita: 

"Ditanyakan: cy a Rasulullah, apakah ghibah itu?' Beliau menjawab: 'Engkau 
menceritakan perihal saudaramu yang tidak disukainya. '  Ditanyakan lagi: 
'Bagaimanakah hila keadaan saudaraku itu sesuai dengan yang aku katakan?' 
Rasulullah � menjawab: 'Bila keadaan saudaramu itu sesuai dengan yang 
engkau katakan, maka itulah ghibah terhadapnya. Dan jika padanya tidak 
terdapat apa yang engkau katakan, maka engkau telah berbohong."' 

Hadits di atas juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Qutaibah, dari 
ad-Darawurdi. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih. "  
Demikianlah yang dikemukakan oleh Ibnu 'Umar � '  Masruq, Qatadah, 
Abu Ishaq, dan Mu'awiyah bin Qurrah. Abu Dawud meriwayatkan dari 
'Aisyah � , ia bercerita: "Pernah kukatakan kepada Nabi �: 'Cukuplah 
bagimu Shafiyyah itu seperti demikian. "' Yang dimaksudkan oleh 'Aisyah di 
sini, bahwa Shafiyyah itu seorang wanita yang pendek. Maka Nabi � ber
sabda: "Sungguh engkau telah mengatakan suatu kalimat (yang buruk), seandai
nya dicampurkan dengan air laut, niscaya akan tercampur semuanya (menjadi 
busuk) . "  Lebih lanjut 'Aisyah berkata: "Lalu kuceritakan tentang seseorang 
kepada beliau, maka beliau pun bersabda: 'Aku tidak suka menceritakan 
seseorang, sedang aku sendiri begini dan begitu."' 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari hadits Y ahya 
al-Qaththan, 'Abdurrahman bin Mahdi, dan W aki', yang ketiganya meriwayat-
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kan dari 'Aisyah � . Dan at-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan shahih. 

Menurut kesepakatan, ghibah merupakan perbuatan yang diharamkan, 
dan tidak ada pengecualian dalam hal itu kecuali jika terdapat kemaslahatan 
yang lebih kuat, sepeni misalnya dalam hal jarh (menilai cacat dalam masalah 
hadits) , ta 'dil (menilai baik/peninjauan kembali dalam masalah hadits) , dan 
nasihat. Hal itu sebagaimana sabda Rasulullah � ketika ada seorang jahat 
yang meminta izin kepada beliau: IIBerikanlah oleh kalian izin kepadanya, ia 
adalah seburuk-buruk ternan kabilah. 11 (HR. Al-Bukhari dan Abu Dawud). 

Dan sepeni sabda Rasulullah � kepada Fathimah binti Qais � , 
ketika ia dilamar oleh Mu'awiyah dan Abul Jahm: 

.J. / /  0 ""' !:""' .,. .J. ,; .J.  't (( .�\&. � o� ti?t � �I y.� �IJ , ,!l� J.i/_;.; �I )) 

11Adapun Mu'awiyah adalah orang yang tidak mempunyai hana. Sedangkan 
Abul Jahm adalah orang yang tidak pemah meletakkan tongk.atnya dari pundak
nya (ringan tangan, -pent-). 115 

Demikianlah yang memang terjadi dan berlangsung. Kemudian selain 
dari hal di atas, maka hukumnya haram, yang karenanya pelakunya diberikan 
ancaman yang keras. Oleh karena itu, Allah Tabaaraka wa Ta 'ala menyerupa
kannya dengan memakan daging manusia yang telah mati. Sebagaimana yang 
telah difirmankan-Nya, � �� � � �� rJ y� 0f r.S-j;_f �i 1 "Sukakah 
salah seorang di antara kamu memakan daging saudaranya yang sudah mati? 
Maka tentulah kamu merasa jijik kepadanya. " Aninya, sebagaimana kalian 
membenci hal ini secara naluriah, maka kalian pun harus membencinya ber
dasarkan syari 'at. Karena hukumannya lebih keras dari hanya sekedar me
lakukannya (memakan daging). Dan hal itu merupakan upaya menjauhkan 
diri dari perbuatan tersebut dan bersikap waspada terhadapnya. Sebagaimana 
yang disabdakan oleh Rasulullah � tentang orang yang mengambil kembali 
apa yang telah diberikan: 

"Sepeni anjing yang muntah, lalu ia memakan kembali muntahnya tersebut. " 

Dan beliau � juga telah bersabda: 

11Kita tidak boleh mempunyai teladan dalam hal keburukan. 116 

5 HR. Muslim, at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan Abu Dawud. 
6 HR. Al-Bukhari. 
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Dan dalam kitab Shahih, Hasan dan Musnad telah ditegaskan, bahwa 
Rasulullah � telah bersabda dalam khutbahnya pada haji Wada': 

� ii� :) \� �� �� �lj-- # � ��ij �lyij ��1.0� 0� )) 
(( . IJA �� :}  \� 

"Sesungguhnya (pertumpahan) darah, harta benda, dan kehormatan kalian 
adalah haram bagi kalian seperti haramnya hari ini dan bulan kalian ini di 
negeri kalian ini. " 

'Utsman bin Abi Syaibah memberitahu kami, dari Abu Burdah al
Balawi, ia berkata: "Rasulullah � bersabda: 

0 .... 0/ " 0 ........ / o lo �� \ -'1 :::1:; '' • l'i< o • • I / �" \ �-', o  / (.J • 1 / I / / -\ o / / / O /  I ': • � �·· .:1.1� ,j '� 1 � u '-'Q.I ,j ..u J "-i """""' .•..o .•..o ...!..&o '--' )) �
.... 

J. 
.... . t.;i/ .. � ... .... .... . v v J�--- ... ;' ;' / / / / � / ;' � / / / ,.,. .... 

;;JJS- .ill\ � :;  J ;;JJS- .ill \ t/� rl'JJS- � :;  �� rl'JJS- 1�;� "ij 
0 

o .... o • -'o ,.,. •""' 
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'W ahai· sekalian orang-orang yang beriman dengan lisannya dan yang imannya 
tidak masuk ke dalam hatinya, janganlah kalian berbuat ghibah terhadap 
orang-orang muslim dan jangan pula kalian mencari-cari aib mereka. Karena 
sesungguhnya barangsiapa mencari-cari aib mereka, maka Allah akan mencari
cari aibnya. Dan barangsiapa yang dicari-cari aibnya oleh Allah, maka Dia 
akan mempermalukannya di rumahnya."' 

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits al-
Barra' bin 'Azib. ' 

Pada suatu hari Ibnu 'Umar � pemah mengarahkan pandangan ke 
Ka'bah, lalu ia berkata: "Sungguh besar engkau (Ka'bah) dan agung pula ke
hormatanmu, dan bagi orang mukmin mempunyai kehormatan di sisi Allah 
yang lebih agung darimu (Ka'bah). "  

Abu Dawud meriwayatkan dari Waqqash bin Rabi'ah, dari al-Miswar, 
di mana ia pemah memberitahukan kepadanya, bahwa Nabi � bersabda: 

,... ,. ,. .... o o ""\ Gl ,... ;: ;o ,... ,... ,... .... 
1:_/ \,,''"' :. \.':,.S' 0' / / �/ / • �� l:.a  � .ill I \)lj �f ...1':�� 1:_/ IC"f 0' / '-"" yJ. .y tjO J � � � / � • � '-"" yJ. ""' tjO ) ) 
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� / / 
"Barangsiapa yang memakan seorang muslim, maka sesungguhnya Allah akan 
memberinya makan seperti itu di J ahannam kelak. Dan barangsiapa yang 
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memakaikan pakaian seorang muslim, maka Allah akan memakaikan pakaian 
yang sama kepadanya di J ahannam. Barangsiapa yang membantu seseorang 
karena sum'ah dan riya' ,  maka sesungguhnya pada hari Kiamat kelak Allah 
akan menempatkan dirinya pada posisi sum'ah dan riya' . 11 

Hadits di atas hanya diriwayatkan oleh Abu Dawud. Ibnu Musthafa 
memberitahu kami, Baqiyah dan Abu Mughirah memberitahu kami, dari Anas 
bin Malik, ia bercerita, Rasulullah � bersabda: 

..... o _, .J. ..... .,J ,.; o  ..... ..... ..... -" o ..... ,... 

,(.A JJJ:.t, J �:,;:. J D� 4f� � JIJ!;i � �� � J; ,� [.} 4J )) � � ..... ..... ..... 
.,.. " .,.. .,.. .J. ,... -"-" o � ,... ,... ,... .J. .,.. o .J.  J D�J ��\ �YJ D�� �.UI ��� : JL.J �Jt;.; � ��� ::,.:0 :CJ:i 

(( ·&'�f 
"Ketika aku diangkat (mi'raj) ke langit, aku melewati kaum yang berkuku 
tembaga yang mencakar wajah dan dada mereka. Aku bertanya: 'Siapakah 
mereka itu, hai Jibri1?' Jibril menjawab: 'Mereka itu adalah orang yang selalu 
memakan daging-daging orang lain dan tenggelam dalam menodai kehormatan 
mereka."' (HR. Abu Dawud). 

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad, dari Abul Mughirah 
'Abdul Quddus bin al-Hajjaj asy-Syami dengan lafazhnya. 

Diriwayatkan oleh al-Hafizh al-Baihaqi dari 'Ubaid, maula Rasulullah 
�. bahwasanya ada dua orang wanita yang berpuasa pada zaman Rasulullah 
�· Ada seseorang yang mendatangi beliau seraya berkata: ��y a Rasulullah, 
sesungguhnya di sini terdapat dua orang wanita yang tengah berpuasa, dan 
sesungguhnya keduanya hampir meninggal karena kehausan. 11 Aku lihat ia 
berucap, lalu beliau berpaling darinya atau mendiamkannya. Kemudian ia 
berkata: "Wahai Nabi Allah, demi Allah, sesungguhnya mereka berdua sudah 
meninggal atau hampir saja meninggal. II Maka beliau berkata: IIPanggillah 
keduanya. 11 Lalu kedua wanita itu pun datang. Kemudian dibawakan gelas 
besar atau mangkuk besar, lalu beliau berkata kepada salah seorang dari kedua
nya: IIMuntahkanlah. II Maka wanita itu pun mengeluarkan muntah darah 
dan nanah sampai mengeluarkannya setengah gelas besar. Kemudian beliau 
berkata kepada seorang wanita satunya: IIMuntahkanlah. II Maka wanita itu 
pun mengeluarkan muntah darah, nanah, daging, dan darah segar, juga yang 
lainnya sehingga memenuhi gelas besar. Kemudian beliau bersabda: "Sesung
guhnya wanita ini berpuasa dari apa yang dihalalkan Allah Ta'ala kepada 
keduanya dan tidak berpuasa dari apa yang diharamkan Allah bagi keduanya. II 
Lalu salah seorang dari keduanya mendatangi wanita lainnya, selanjutnya 
keduanya memakan daging orang-orang (mengumpat). 

Demikianlah yang diriwayatkan oleh Ahmad. 
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Al-Hafizh Abu Ya'la meriwayatkan dari lbnu 'Umar � '  ia berkata 
kepada Abu Hurairah, bahwa Ma'iz pemah datang kepada Rasulullah � seraya 
berkata: "Y a Rasulullah, sesungguhnya ak.u telah berzina. " Mak.a beliau her
paling darinya, sehingga ia mengucapkannya empat kali. Dan pada ucapannya 
yang kelima, beliau bertanya: "Apak.ah engkau telah berzina?" "Ya," jawabnya. 
Lebih lanjut beliau bertanya: "T ahukah engkau, apak.ah zina itu?" Ia menjawab: 
"Y a. Aku telah mencampurinya secara haram sebagaimana seorang suami 
mencampuri isterinya secara halal. " Beliau bertanya: "Apa yang engkau ke
hendak.i dengan ucapan ini?"  Ia menjawab: "Aku ingin engkau menyucikan 
diriku. " Maka Rasulullah � bersabda: "Apakah engkau memasukkan ke
maluanmu ke dalam kemaluan wanita itu sebagaimana menghilangnya kuas 
celak. ke dalam botol celak. atau timba ke dalam sumur?" Ia menjawab: "Benar, 
ya Rasulullah. " Mak.a Rasulullah � memerintahkan untuk memberlak.ukan 
rajam terhadapnya. Lalu Nabi � mendengar dua orang yang salah seorang 
dari mereka berkata kepada temannya: "Tidak.kah engkau melihat orang ini 
yang telah Allah tutupi kepadanya. " Kemudian ia tidak ditinggalkan oleh 
nyawanya (tidak. mati) sehingga ia dirajam seperti merajam anjing. Selanjutnya 
Nabi � berjalan sampai ak.himya melewati bangkai seekor keledai, maka 
beliau bertanya: "Di manak.ah si fulan dan si fulan? Berhenti dan mak.anlah 
bangkai keledai ini!" Mak.a, kedua orang itu berkata: "Semoga Allah memberi
kan ampunan kepadamu, ya Rasulullah. Mana mungkin bangkai ini dimak.an?" 
Mak.a Rasulullah � bersabda: "Kalau begitu, apa yang telah kalian peroleh 
dari saudara kalian adalah lebih menjijikkan dari bangkai tersebut. Demi Rabb 
yang jiwak.u berada di tangan-Nya, sesungguhnya ia sekarang telah berada di 
sungai-sungai Surga dan menyelam ke dalamnya. "7 

Dan firman Allah Ta'ala, � 11 1�1� 1 ''Dan bertakwalah kepadaAllah, " 
· yak.ni dalam segala perintah dan larangan-Nya yang diberikan kepada kalian. 
Jadikanlah ia sebagai pengawas kalian dalam hal itu dan tak.utlah kepada-Nya. 
� �� �0 11 jl 1 "Sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. " 
Mak.sudanya, :M:ahapengampun bagi orang-orang yang bertaubat kepada-Nya 
dan Mahapenyayang bagi orang yang kembali dan bersandar kepada-Nya. 

Jumhur ulama mengatak.an: "Jalan taubat yang harus ditempuh orang 
yang berbuat dari ghibah adalah dengan melepaskan diri darinya dan ber
kemauan keras untuk tidak. mengulanginya kembali. " 

Apakah dalam taubat itu disyaratkan adanya penyesalan atas segala 
yang telah berlalu dan meminta maaf kepada orang yang telah digunjingkan
nya itu? Mengenai hal tersebut, terdapat perbedaan pendapat. Ada ulama yang 
mensyaratkan agar meminta maaf kepada orang yang digunjingkan. Ada yang 
betpendapat, tidak. disyaratkan baginya meminta maaf kepadanya. Karena jika 
ia memberitahukan apa yang telah digunjingkannya itu kepadanya, barangkali 

7 HR. Abu Dawud. 
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ia akan merasa lebih sakit daripada jika ia tidak diberi tahu. Dengan demikian, 
cara yang hams ia tempuh adalah memberikan sanjungan kepada orang yang 
telah digunjingkannya itu di tempat-tempat di mana ia telah mencelanya. 
Selanjutnya, ia menghindari gunjingan orang lain atas orang itu sesuai dengan 
kemampuannya. Sehingga gunjingan dibayar dengan pujian. S ebagaimana 
yang riwayatkan oleh Ahmad dari 'Abdullah bin Sulaiman, bahwa lsma'il 
bin Yahya al-Mu'afiri memberitahukan kepadanya bahwa Sahl bin Mu'adz 
bin Anas al-Juhani memberitahunya dari ayahnya � , dari Nabi �' beliau 
bersabda: 

0 ,.. ,.. , ""' ,.. ,.. � ,.. 

�Ul '  · / t;J · / � i.ll Jw Ail\ c. �  A:� -·� •. �·�.- u ·. / / -/ r Y.. � /- � . . - � � /.J-O � r:r ) ) / " 
,.. ,. � ,.. ,.. ,.. �.... .... o Js-/ J ' �:; ,;� \ .J. ,.  ,..,.. .J. �,- .J. o .J. o ..... \� _o$..J .... o ,.. .... :11,... ,. \( o � � """"'""" .ul � A......� .li ..J  �' ...:;..J I.O..o 4A ' _o  . "..OJ '� 1.1 . ·..o ,. � • J---. • • -J- "i' • /J 1...\) J f,J ,. � • J f,J/ ""' .... .... , .... .... ""' .... .... 1 

Jlj � .- •. / "'/ (( . / [._r.!. ? 
"Barangsiapa melindungi orang mukmin dari orang munafik yang meng
gunjingnya, maka Allah Ta'ala mengutus Malaikat yang akan melindungi 
dagingnya pada hari Kiamat kelak dari Neraka Jahannam. Sedangkan barang
siapa melemparkan suatu tuduhan yang dengannya ia bermaksud mencelanya, 
maka Allah Ta'ala akan menahannya di atas jembatan Jahannam sehingga 
keluarlah apa yang dikatakannya itu. " 8  

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. 

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. Sesungguhnya Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. 
(QS. 49:13} 

Allah � berfirman seraya memberitahukan kepada ummat manusia 
bahwa Dia telah menciptakan mereka dari satu jiwa, dan darinya Dia men
ciptakan pasangannya, yaitu Adam dan Hawwa'. Dan selanjutnya Dia men
jadikan mereka berbangsa-bangsa. Kata � ... � (berbangsa-bangsa} lebih umum 

8 Dha'if, didha'ifk.an oleh Syaikh al-AI bani dalam kitab Dha'iiful ]aami' (no. 5564) . 
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daripada katf �� ::11 (bers�u-suk.u). pan,s�telah ��� ini berurutan tatanan 
lain, seperti �L:a.JI, ��1, ��1, .)�)rl, dan lain-lainnya. Ada juga yang 
menyatakan: ""X:an_g dimaksud dengan •-//� II adalah pen�ud� negeri-negeri 
lain, sedangkan ��� adalah penduduk. Arab, sebagaimana .k� )r1 dimaksudkan 
sebagai penduduk. Bani Israil." Dan mengenai hal ini telah saya ringkas dalam 
muqadimah tersendiri yang saya kumpulkan dari kitab al-Asybaah karya Abu 
'U mar bin 'Abdil Barr, juga dari kitab al-Qashdu wal Umam fii Ma 'rifati Ansabil 
Arab wal 'Ajam. Dengan demikian, dalam hal kemuliaan, seluruh ummat 
manusia dipandang dari sisi ketanahannya dengan Adam dan Hawwa' � 
adalah sama. Hanya saja kemudian mereka itu bertingkat-tingkat jika dilihat 
dari sisi-sisi keagamaan, yaitu ketaatan kepada Allah Ta'ala dan kepatuhan 
mereka kepada Rasul-Nya. Oleh karena itu, setelah melarang berbuat ghibah 
dan mencaci antar ses�, _All_# mengjngat�� b��a I?er�� itu �ama dalam 
sisi kemanusiaan, � 1})·�- ��J �� ;.s-1::J:::...J <.?(J _?.) ,;  rS'� G) u"81 �� 1; 1  
"Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakanmu dari seorang laki-laki dan 
seorangperempuan dan menjadikanmu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenai mengenal. " Maksudnya, agar saling kenal mengenal sesama 
mereka, yang masing-masing kembali kepada kabilah mereka. 

Mengenai firman Allah �' � I)�� 1 "Supaya kamu saling kenai 
mengenal, " Mujahid berkata: "Sebagaimana dikatakan fulan bin fulan dari anu 
dan anu atau dari kabilah anu dan kabilah anu." Sufyan ats-Tsauri berkata: 
"Orang-orang Humair menasabkan diri kepada kampung halaman mereka. 
Sedangkan Arab Hijaz menasabkan diri kepada kabilah mereka." Abu 'Isa 
at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Hurairah � , dari Nabi � , beliau ber
sabda: 

"Pelajarilah silsilah kalian yang dengannya kalian akan menyambung tali 
kekeluargaan, karena menyambung tali kekeluargaan itu dapat menumbuhkan 
kecintaan di dalam keluarga, kekayaan dalam harta dan panjang umur." 

Kemudian, at-Tirmidzi mengemuk.akan: "Hadits tersebut adalah gharib 
yang kami tidak mengetahuinya kecuali dari sisi ini saja."  

Dan firman-Nya, � �U;i 11 � �)'f �� 1 "Sesungguhnya orang yang 
paling mulia di antara kamu di si"si Allah ialah orang yang paling bertakwa di 
antara kamu. " Maksudnya, yang membedakan derajat kalian di sisi Allah 
hanyalah ketakwaan, buk.an keturunan. Ada beberapa hadits yang menjelas
kan hal tersebut yang diriwayatkan langsung dari Nabi �· Imam al-Buk.hari 
meriwayatkan dari Abu Hurairah � , ia meriwayatkan bahwa Rasulullah 
� pemah ditanya: "Siapakah orang yang paling mulia?" Maka beliau bersabda: 
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��yang paling mulia di antara mereka di sisi Allah adalah orang yang paling 
bertakwa di antara mereka. II Para Sahabat bertanya: IIBukan masalah ini yang 
kami tanyakan kepadamu.11 Beliau menjawab: IIJadi, orang yang paling mulia 
adalah Nabi Allah Yusuf putera Nabi Allah, putera Nabi Allah, putera kekasih 
Allah. II 11Bukan ini yang hendak kami tanyakan kepadamu, 11 papar mereka. 
IIKalau begitu, apakah yang kalian tanyakan kepadaku itu tentang orang-orang 
Arab yang paling mulia?11 tanya beliau. 11Ya," jawab mereka. Beliau bersabda: 
"Yang terbaik dari mereka pada masa J ahiliyyah adalah yang terbaik dari 
mereka pada masa Islam, jika mereka benar-benar memahami. " 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari di tempat lain melalui 
jalan Abdah bin Sulaiman. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam kitab at
Tafsiir, dari hadits 'Ubaidullah, dia adalah Ibnu 'Umar al-'Umari. 

Imam Muslim �� meriwayatkan dari Abu Hurairah � , ia berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

.J. 1." .J. .J..J. ,. .J. ,.,. .J. '£""' .J. ,. .J. ,. "\ � .� <'1�1 � ('.o. li J I � t;.:� o. <:"\1 � ('q� o l :< d Jl � t;.:� "i �I IJ I « r J r.r · � � J r Y J I""" JY" • � • )) ,. ,. ""' ,. ,. 
'Sesungguhnya Allah tidak melihat rupa dan harta benda kalian, tetapi Dia 
melihat hati dan amal perbuatan kalian."' (Hadits ini juga diriwayatkan oleh 
Ibnu Majah dari Ahmad bin Sinan, dari Katsir bin Hisyam). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Dzarr � , ia menceritakan 
bahwa Nabi � pemah bersabda kepadanya: 

, o ,.,. o o ..- tJJ ,.,. 't "" ""'  t ""' ""' ,_ .J. 
.�1 � �:: ��,a..;:; ui "il �� 0 I "i u 0 I o. o�. � �\i 0 t;.�l (( �P. . J---M J � � �  • y- )) ,. ""' ,. tl- ,. ""' 

IILihatlah, sesungguhnya engkau tidaklah lebih baik dari (orang kulit) merah 
dan hitam kecuali jika engkau melebihkan diri dengan ketakwaan kepada 
Allah. " 

Hadits di atas diriwayatkan sendiri oleh Imam Ahmad ��-

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amirah, suami 
Darrah binti Abi Lahab, dari Darrah binti Abi Lahab � ,  ia berkata: "Ada 
seorang laki-laki yang berdiri menemui Nabi � yang ketika itu beliau tengah 
berada di atas mimbar, lalu ia berkata: 'Y a Rasulullah, siapakah orang yang 
paling baik itu?' Rasulullah � menjawab: 

"' 0 1:"' 0 0 / ' / ,.,. .J. 0-t, P I � ��IJ � J�� ���J � � �UiiJ � j}l �\!11 �:;:. )) 
� o .J. ,.,. o -;.""' (( -�� �JIJ 

'Sebaik-baik manusia adalah orang yang paling baik bacaan (al-Qur-an)nya, 
paling bertakwa kepada Allah �' paling gigih menegakkan amar rna' ruf nahi 
munkar, dan paling giat menyambung tali silaturahmi."' 
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49. AL HUJURAAT 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, � � � 11 01 t 11Sesungguhnya 
Allah Mahamengetahui lagi Mahamengenal. 11 Maksudnya, Mahamengetahui 
(tentang) kalian semua dan Mahamengenal semua urusan kalian, sehingga 
dengan demikian Dia akan memb erikan petunjuk kepada siapa yang Dia 
kehendaki, menyesatkan siapa yang Dia kehendaki pula, menyayangi siapa 
yang Dia kehendaki, menimpakan siksaan kepada siapa yang Dia kehendaki, 
mengutamakan siapa yang Dia kehendaki, dan juga Dia Mahabijaksana, Maha
mengetahui dan Mahamengenal tentang semuanya itu. Ayat mulia dan hadits
hadits syarif ini telah dijadikan dalil oleh beberapa ulama yang berpendapat 
bahwa kafa-ah (sederajat) di dalam masalah nikah itu tidak dijadikan syarat, 
dan tidak ada yang dip�r�y:a,ratkan,ke.cu:li agama. Hal itu didasarkan pada 
firman Allah Ta'ala, � ($1Zf ..1!1 � �.?f Jl t 11Sesungguhnya orangyangpaling 
mulia di antara kamu di sisi A.llah ialah orang yang paling bertakwa di antara 
kamu. 11 Sedangkan ulama lainnya mengambil dalil-dalil lain yang terdapat 
dalam buku-buku fiqih. Dan kami telah menyebutkannya sekila.S mengenai 
hal itu dalam kitab al-Ahkaam. Segala puji dan sanjungan hanya bagi Allah 
semata. 
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49. AL HUJURAA T 

Orang-orang Arab Badui itu berkata: "Kami telah beriman. " Katakanlah 
(kepada mereka): "Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: 'Kami telah 
tunduk ', karena iman itu belum masuk ke dalam hatimu, dan jika kamu 
taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia tidak akan mengurangi sedikit pun 
(pahala) amalanmu; sesungguhnya Allah Mahapengampun lagi Maha
penyayang. " (QS. 49:14} Sesungguhnya orang-orang yang beriman hanyalah 
orang-orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka 
tidak ragu-ragu dan mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka pada 
jalan Allah, mereka itulah orang-orang yang benar. (QS. 49:15} Katakanlah 
(kepada mereka): "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah 
tentang agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada 
di langit dan apa yang ada di bumi dan Allah Mahamengetahui segala 
sesuatu. " (QS. 49:16} Mereka telah merasa memberi nikmat kepadamu dengan 
keislaman mereka. Katakanlah: '']angiznlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu, sebenaarnya Allah, Dia-lah yang 
melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan 
jika kamu adalah orang-orang yang benar. " (QS. 49:17) Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di Jangit dan di bumi. Dan Mahamelihat apa 
yang kamu kerjakan. (QS. 49:18) 

Allah � berfinnan seraya mengingkari orang-orang Arab Badui yang 
mengklaim bahwa keimanan telah bersemayam dalam diri mereka pada saat 
pertama kali mereka masuk Islam, padahal tidak ada keimanan sedikit pun 
Yat}g t,�rtan� <¥am diri_ me�ek

i 
a., , 

" • , , , t • , , 
£. • <: .  . I ;.  . . I -;.,,1 I::.:.·  ' I .  I I "" ,. I I - . Cl\ I 

, 
• 1 • I I. I ·- I I" ,,1 - II � ). "0 '< r r � u u. 1  u'--4 \.4.) J � y � <X'-' J �y r- c..r c.;..o ,. ...,_, / )  P'-' y rang-

orang Arab Badui ztu berkata: 'Kami telah beriman. 'Katakanlah (kepada mereka): 
'Kamu belum beriman, tetapi katakanlah: 'Kami telah tunduk, ' karena iman 
itu belum masuk ke dalam hatimu. ' " Dari ayat terse but dapat disimpulkan 
bahwa iman itu lebih khusus daripada Islam, sebagaimana hal itu menjadi 
pendapat Ahlus Sunnah wal J ama'ah. Yang demikian itu ditunjukkan pula 
oleh hadits Jibril }� ketika ia bertanya tentang Islam, lalu tentang iman, 
dan kemudian tentang ihsan. Sehingga dengan demikian, ia menyebutnya 
secara bertingkat, dari yang umum kepada yang lebih khusus. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Amir bin Sa' ad bin Abi Waqqash, 
dari ayahnya � ,  ia bercerita bahwa Rasulullah � pemah memberi kepada 
beberapa orang laki-laki, tetapi beliau tidak memberi sesuatu pun kepada salah 
seorang dari mereka. Maka Sa'ad � bertanya: "Ya Rasulullah, engkau beri
kan kepada si fulan dan si fulan, tetapi tidak memberi sesuatu pun kepada si 
fulan itu, padahal ia seorang mukmin."  Nabi � pun bersabda: "Apakah ia 
muslim?" Sehingga Sa' ad � mengulanginya sampai tiga kali, dan Nabi � 
tetap mengatakan: "Apakah ia muslim?" Setelah itu, Nabi � bersabda: "Se
sungguhnya aku akan memberi beberapa orang dan meninggalkan orang yang 
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paling aku sukai di antara mereka, sehingga aku tidak memberinya sesuatu 
pun karena khawatir mereka akan merangkak di Neraka di atas wajah mereka. " 
Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab ash-Shahihain, 
dari hadtis az-Zuhri. 

Dengan demikian, Nabi � telah membedakan antara mukmin dengan 
muslim, sehingga hal itu menunjukkan bahwa iman itu lebih khusus daripada 
Islam. Dan kami telah menetapkan hal tersebut dengan dalil-dalil yang ter
dapat di awal syarah kitab al-Iimaan dalam kitab Shahih al-Bukhari. Segala 
puji dan sanjungan hanya bagi Allah. 

Dan hal itu menunjukkan bahwa orang tersebut adalah muslim dan 
bukan seorang munafik, karena beliau tidak memberikan sesuatu dan mengantar
kannya kepada keislaman. Dan hal itu menunjukkan bahwa orang-orang Badui 
yang disebutkan dalam ayat tersebut bukan orang-orang munafik, tetapi mereka 
adalah orang-orang Islam yang dalam hati mereka belum tertanam keimanan. 
Lalu mereka mengklaim suatu kedudukan yang lebih tinggi dari apa yang telah 
mereka capai, sehingga diberikan pengarahan kepada mereka tentang hal ter
sebut. 

Dan itulah makna ucapan Ibnu 'Abbas � ,  Ibrahim an-Nakha'i, dan 
Qatadah, dan makna itu pula yang dipilih oleh Ibnu Jarir. 

Seandainya mereka itu orang-orang munafik, tentulah mereka akan 
dikasari dan dibuka aib mereka, sebagaimana yang disebutkan di dalam surat 
Bara-ah (at-Taubah) . Dan hal itu dikatakan kepada mereka sebagai bentuk 
pengarahan semata. 

_,. _,._,. J ; ... ............ ,... .-! J J ............ ;sJ J 
� �p J_ Jti.:.)'l j.:.J.; w J LJ:.\ 1) j � J l�'j � Ji � ''Katakanlah: 'Kamu 

belum berinian, ' tetafi katakanlah: 'Kami telah tunduk, ' karena iman itu belum 
masuk ke dalam hatimu. ' "  Maksudnya, ketika kalian masuk Islam pertama 
kali, kalian belum sampai kepada hakikat keimanan. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman: 
� � ��f � � � ti ;,�� 11 1;_¥ Jl� � "Dan jika kamu taat kepada Allah 
dan Rasul-Nya. Dia tidak akan mengurarigi sedikit pun amalanmu. " Maksudnya, 
hal itu tidak akan mengurangi pahala kalian sedikit pun. Hal itu sama seperti 
firman Allah � berikut ini: � /� J � � �8f L� � "Dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari paliala amal mereka. " (QS. Ath-Thuur: 21) .  

;sJ ... J ,... "" :II 

Dan firman-Nya, � � J J� Alii Jl � "Sesungguhnya Allah Maha-
pengampun lagi Mahapenyayang. " Y  aitu, terhadap orang-orang yang bertaubat 
dan kembali kepada-Nya. 

Firman Allah Ta'ala, � 0�j:il dj � "Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, "_m,asku�ya, orang-or�g yang oeriman secara sempuma: 
� I}.L...f_; � � �� JJ �� l}::l,o ;).�1 � "Adalah orang-orang yang beriman kepada 
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49. AL HUJURAAT 

Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, 11 yakni, tidak bimbang 
dan tidak pula goyah, bahkan mereka semakin kp�oh dalam satu �eadaan, 
yaitu keimanan yang sebenamya. � 11 j.:.;. J �iJ �1;l 1J�� J 1 ''Dan 
mereka berjihad dengan harta dan jiwa mereka j/ada ja[an Allah, II yakni, me
ngerahkan seluruh jiwa dan harta be�d� mereka �tuk berbuat taat kepada 
Allah dan mencari keridhaan-Nya. � 0_,.i�L.:.ll � �) 1 ''Mereka itulah orang
orang yang benar. II y akni, benar dalam UCapan mereka jika mereka mengatakan 
bahwa mereka beriman, dan tidak seperti sebagian orang-orang Arab Badui 
yang mereka tidak beriman melainkan hanya perkataan lahiriah semata. 

Dan firman Allah � berikutnya, � �::l! 11 0;.i:1 J 1 ''Katakanlah 
(kepada mereka): 'Apakah kamu akan memberitahu'kepada Allah tentang agama
mu (kayakinanmu}?"' Maksudnya, apakah kalian memberitahukan kepada-Nya 
tentang segala sesuatu yang tersimpan di dalam hati nurani kalian? 
� .f� �� J G� d�OI JC � ��� 1 ''Padahal Allah mengetahui apa yang ada 
d[ langit dan afa yang ada di bumi, 11 maksudnya, tidak ada sesuatu pun sebesar 
biji atom di muka bumi dan juga di atas langit, atau bahkan yang lebih kecil 

'II J ..... "" 
atau lebih besar darinya yang tersembunyi dari-Nya. � � �� � ..iJIJ 1 
''Dan Allah Mahamengetahui segala sesuatu. 11 • ' 

Kemudian Allah � berfirman: .! <:--:- · · -- J, , $  � , -. t · r - ·-- - h - ),. 11 lab . .  "" �JC..l JP I� '1 Ji l_r.LI 0 � 0� ,. 'Mereka merasa te memben mkmat 
kepadani.u dengan keislaman mereka. Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah 
memberi nikmat kepadaku dengan keislamanmu, ' 11 yakni, orang-orang Arab 
Badui yang merasa telah memberikan nikmat kepada Rasulullah � melalui 
keislaman, ketundukan, dan pertolongan mereka terhadap beliau. Maka Allah 
Ta'ala memberikan bantahan kepada mereka melalui firman-Nya: 
� ��� :}P 1}:; � j 1 11Katakanlah: Janganlah kamu merasa telah memberi 
nikmat kepadaku dengan keislamanmu. "' Sesungguhnya manfaat semua itu 
hanyalah kembali kepada kalian juga. Hanya milik Allah saja kenikmatan 
yang dikaruniakan kepada kalian di dalam keislaman kalian itu. 
� ��� � 01 0�-A ;s1::u. 0f � � �� J. 1 11Sebenarnya Allah, Dia-lah yang 
mel[mpahkan' nikinat kepadamu dengan menunjukimu kepada keimanan jika 
kamu adalah orang-orang yang benar. 11 Maksudnya, dalam pengakuan kalian 
tentang hal itu, sebagaimana yang telah disabdakan Nabi � kepada kaum 
Anshar pada saat terjadi peristiwa perang Hunain: 
"" _,. , � .... , � , _,. , "" -' , � , .J. , ,, , 0 

�\ �\i �p �.)J Y'/: �\ �IJii "J� (.S'�i (.Ji }�'JI f: � � )) 
"" .J. 0 ,, � /  -' ,.. 

« Y'l: �� ��u �� �S'J Y'l: 
"W ahai sekalian kaum Anshar, bukankah sebelum ini aku dapati kalian berada 
dalam kesesatan kemudian Allah memberikan petunjuk kepada kalian melalui 
diriku? Bukankah kalian sebelum ini dalam keadaan bercerai berai kemudian 
Allah menjadikan kalian bersatu melalui diriku juga? Dan bukankah kalian 
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sebelum ini termasuk orang-orang miskin, kemudian Allah memberikan ke
cukupan kepada kalian melalui diriku?"9 Setiap kali Nabi mengatakan sesuatu, 
maka mereka berkata: "Allah dan Rasul-Nya yang lebih dapat memberikan 
nikmat. " 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan, kemudian Allah � 
mengulang-ulangi berita melalui pengetahuan-Nya tentang segala sesuatu dan 
pep.glihatan-Nya ter£-a?ap �epua perbuatan 1?4hl�:. Lalu Allah � berlirman, 
� 0p � � ;()\J uPJ�IJ dJ�I � � ;()\ 0l 1 "Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang ghaib di langit dan di bumi. Dan Allah Mahamelihat apa 
yang kamu kerjakan. " 

Demikianlah akhir surat al-Hujuraat. Segala puji hanya bagi Allah, 
dan dari-Nya taufiq dan perlindungan itu berasal. 

9 Diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad tsulatsi, dari Abu 'Adi, dari Hamid, dari Anas 
dengan syarat asy-Syaikhaan (al-Bukhari dan Muslim). 
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QAAF 
Surat Makkiyyah 

Surat ke-50 : 45 ayat 

�II 

Surat ini merupakan surat pertama dari kelompok surat mufashshal 
(terpotong-potong/terperinci). Ada juga yang berpendapat bahwa surat tersebut 
termasuk surat al-Hujuraat. Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 
'Abdillah, bahwa 'Umar bin al-Khaththab pemah bertanya kepada Abu Waqid 
al-Laitsi mengenai apa yang dibaca oleh Rasulullah � pada shalat 'led. Ia men
jawab: ��y aitu surat Qaaf dan surat Iqtarabatissaa'ah. 11 Demikian yang diriwayat
kan oleh Muslim dan para penulis kitab as-Sunan yang empat (Abu Dawud, 
at-Tirmidzi, an-Nasa-i, Ibnu Majah-ed.) dari hadits Malik. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummu Hisyam binti Haritsah, ia 
bercerita: 11Sesungguhnya kami dan Nabi � telah mendapat cahaya dari satu 
surat selama dua tahun, atau satu tahun setengah. Dan aku tidak mendapatkan 
surat 'Qaaf wal Qur-aanil Majiid' melainkan dari lisan Rasulullah �· Beliau 
senantiasa membacanya setiap hari J urn' at di atas mimbar jika menyampaikan 
khutbah kepada orang-orang. 11 Demikian yang diriwayatkan oleh Muslim 
dari hadits Ibnu Ishaq; an-Nasa-i, dan Ibnu Majah dari hadits Syu'bah. 

Maksudnya, Rasulullah � senantiasa membacakan surat ini dalam 
pertemuan-pertemuan besar, misalnya pada hari raya dan hari Jum'at. Karena 
surat ini mencakup tentang penciptaan pertama, kebangkitan, pengumpulan, 
pengembalian, Kiamat, hisab, Surga, Neraka, pahala, siksaan, targhib, dan 
tarhib. Wallaahu a'lam. 
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50. QAAF 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Qaaf Demi al-Qur-an yang sangat mulia. (QS. 50: 1) {Mereka tidak me
nerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka 
seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri, maka berkata
lah orang-orang kafir: "Ini adalah sesuatu yang amat ajaib. "  (QS. 50:2) 
Apakah kami setelah mati dan setelah menjadi tanah (akan kembali lagi)? 
Itu adalah suatu pengembalian yang tidak mungkin. (QS. 50:3) Sesungguh
nya Kami telah mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari {tubuh
tubuh mereka), dan pada sisi Kami pun ada kitab yang memelihara (men
catat). (QS. 50:4) Sebenamya, mereka telah mendustakan kebenaran, tatkala 
kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada dalam kadaan 
kacau balau. ( QS. 50:5) 

� <.3 1 termasuk salah satu huruf Hija-iyyah yang disebutkan pada per
mulaan beberapa surat, seperti firman Allah Ta'ala, � rf', 0, t 1 , �' __,-1 1, dan 
lain sebagainya. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan ulama lainnya. 

o .,.. J o ,... 

Firman-Nya, � �I 01�:,_...J1J 1 "Demi al-Qur-an yang san gat mulia. " 
Y akni, yang sangat terhormat lagi agung. Yang menjadi jawaban adalah kan
dungan firman yang tercantum setelah sumpah, yaitu penetapan tentang 
kenabian, hari Kiamat, pengukuhan dan penegasannya. Meskipun sumpah 
di dalam ayat ini tidak memiliki jawaban yang tegas, namun hal ini banyak 
terdapat di dalam sumpah-sumpah yang terdapat di dalam al-Qur-an. Sebagai
m�a yang telah}isebptkan,s.ebel�x�,dalam firman Allah Ta'ala: 
� <.3� J �� J IJ:,.£ ;:;.�1 J .J' .iJI L>� 01��1J ·d' 1 "Shaad. Demi al-Qur-an yang 

� � ... ... ... ... 
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mempunyai keagungan. Sebenarnya orang-orang kafir itu berada dalam ke
sombongan dan permusuhan yang sengit. " {QS. Shaad: 1-2). 

Demikian pula Allah berfirman di sini: 
� � :� I� 0J)QI J� r-P :� �;L,. 0f I� J �� 01;)i1� .0 ' "Qaaf 
Demt al-Qur-an yang san gat mulia. (Mereka tidali menerimanya) bahkan mereka 
tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan dari 
(kalangan) mereka sendiri, maka berkatalah orang-orang kafir: 'Ini adalah sesuatu 
yang sangat ajaib. "' Maksudnya, mereka benar-benar merasa heran atas diutusnya 
seorang Rasul kepada mereka dari kalangan manusia. Padahal yang demikian 
itu sesungguhnya bukan suatu hal yang mengherankan. Karena Allah telah 
memilih utusan dari kalangan Malaikat dan juga dari kalangan manusia. 

Selanjutnya Allah � berfirman seraya memberitahukan pula tentang 
keheranan mereka terhadap_har; peng�p.bali_at; dan keingkaran mereka ter
hadap kejadiannya, � � � .J �� (1) 8" J � I�.J '  ''Apakah kami setelah mati 
dan setelah menjadi tanah (akan kembali lagi)? Yang demikian itu adalah suatu 
pengembalian yang tidak mungkin. " Artinya, mereka berkata: "Apakah jika 
kami sudah mati, hancur luluh, tetputus-putus, dan menjadi tanah, (bagaimana 
mungkin) kami ini akan dikembalikan lagi setelah itu seperti keadaan yang 
ada dan sesuai dengan susunannya?" � � �� �� ' "Yang demikian itu adalah 
suatu pengembalian yang tidak mungkin. " Maksudnya, sesuatu yang tidak 
mungkin terjadi. Artinya, mereka berkeyakinan bahwa hal itu mustahil dan 
tidak mungkin dapat te�a�.,Dap sebagai bant_ahan terhadap mereka, Allah 
Ta'ala berfirman, � ;.+.: cf.J�\ � G � � '  "Sesungguhnya Kami telah 
mengetahui apa yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka. " Maksud
nya, tubuh-tubuh mereka yang telah dihancurkan oleh bumi, Kami {Allah) 
mengetahuinya. Tidak ada sedikit pun yang tersembunyi dari Kami, di mana 
bagian tubuh-tubuh mereka itu berceceran, ke mana dan di mana semuanya 
itu berada. � "t:._�;. �� IS�� ' ''Dan pada sisi Kami pun ada kitab yang me
melihara (mencatat). " Y  akni, yang menjaga hal tersebut. J adi, ilmu dan kitab
Nya itu sangat sempuma mencakup segala sesuatu secara tetperinci. 

Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � mengenai firman Allah 
Ta'ala, � ;.+.: ���i � C � � '  "Sesungguhnya Kami telah mengetahui apa 
yang dihancurkan oleh bumi dari (tubuh-tubuh) mereka. " Y  akni daging, kulit, 
tulang, dan rambut mereka yang telah dihancurkan oleh bumi. 

Hal yang sama juga disampaikan oleh Mujahid, Qatadah, adh-Dhahhak, 
dan lain-lain. 

Selanjutnya, Allah Tabaaraka wa Ta'ala menjelaskan sebab kekufuran, 
keingkaran, dan penolakan mereka terhadap apa yang sesungguhnya bukan 
sesuatu yang �us!ahil, _di �ana. :p�a berfirman: 
� C!-; ;f J � ;..A, G.. CJ J;.J� I}.JS"" J. '  "Sebenarnya mereka telah mendustakan 
ke'binaran, tatkala kebenaran itu datang kepada mereka, maka mereka berada 
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dalam keadaan kacau balau. " Demikianlah keadaan setiap orang yang keluar 
dari kebenaran. Apa pun yang ia katakan setelah itu, maka semuanya adalah 
kebathilan. 

Maka, apakah mereka tidak melihat akan langit yang ada di atas mereka, 
bagaimana Kami meninggikannya dan menghiasinya dan langit itu tidak 
mempunyai retak-retak sedikit pun. (QS. 50:6) Dan Kami hamparkan bumi 
itu dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh dan Kami 
tumbuhkan padanya segala macam tanaman yang indah dipandang mata, 
( QS. 50:7) untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi tiap-tiap hamba 
yang kembali (mengingat Allah). (QS. 50:8) Dan Kami turunkan dari langit 
air yang ban yak manfaatnya, lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon
pohon dan biji-biji tanaman yang diketam, (QS. 50:9) dan pohon kurma 
yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun, (QS. 50:10) 
untuk menjadi rizki bagi hamba-hamba (Kami}, dan Kami hidupkan dengan 
air itu tanah yang mati (kering). Seperti itulah terjadinya kebangkitan. 
(QS. 50: 1 1) 

Allah � berfirman seraya mengingatkan hamba-hamba-Nya tentang 
kekuasaan-Nya yang agung, lebih besar dari apa yang mereka herankan itu, 
yang mereka nyatakan sebagai peristiwa yang mustahil terjadi: 
� ��� �� � �:; � L.::..ll J1 IJ� �i' ''Maka, apakah mereka tidak melihat 
akan langit yang ada di atas mereka, bagaimana lf.ami t;nen�nggikan dan meng
hiasinya, " yakni dengan bintang-bintang, � CJ) u-: \fJ G J ' "Dan langit itu 
tidak mempunyai retak-retak sedikit pun. " Mujahid mengemukakan: "Y akni 
pecah." 
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Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � GU�� �� �i� 1 "Dan Kami 
hamparkan bumi itu, " maksudnya, kami luaskan dan bentangkan. 
� ���� � �f� 1 ''Dan Kami letakkan padanya gunung-gunung yang kokoh. " 
Hal itu agar bumi beserta penduduknya tidak miring dan tidak berguncang. 
Gunung-gunl¥:� \tu berdiri t!}gak di atas bumi dengan semua sisinya dikelilingi 
air. � � �JJ J5' .x � QtJ 1 "Dan Kami tumbuhkan padanya segala macam 
tanaman yang indah dipandang mata. "Y akni, dari segala macam tanam-tanaman, 
b'!ah:b_u�ap� tull}�uh-r�buh<lJ1, ,dan_lain sebagianya. 
� 0 /_? ..i5 ;...s:w .;;:.,. JJ � .. � J5' <XJ 1 "Dan segala sesuatu Kami ciptakan 
berpasang-pasangan supaya kamu mengingat akan kebesaran Allah. " (QS. Adz
Dzariyaat: 49) .  

Kata C?f. berarti pemandangan yang indah. 

� � p. � t.S-_j:.� �� 1 "Untuk menjadi pelajaran dan peringatan 
bagi tiap-tiap hamba yang kembali (men gin gat Allah). " Maksudnya, dengan 
menyaksikan penciptaan langit dan bumi serta tanda-tanda kekuasaan-Nya 
yang sangat menakjubkan yang telah Dia ciptakan di antara keduanya, sebagai 
saksi, bukti, dan peringatan bagi setiap orang yang tunduk, takut, dan kembali 
kepada Allah �-

Dan firman Allah Ta'ala, � 15-�t; :-c.: ,.01 ;j Gj� 1 ''Dan Kami turun
kan dari langit air yang banyak berkahnya, " yakni manfaatnya, � ..:.>� � Q\j 1 
''Lalu Kami tumbuhkan dengan air itu pohon-pohon, " yakni keburi, taman, dan 
lain sebagainya, � �I �� 1 ''Dan biji-biji tanaman yang diketam, " yaitu 
tanaman yang diambil bijinya untuk kemudian disimpan. � u�L! ��� 1 
''Dan pohon kurma yang tinggi-tinggi, " yakni yang panjang lagi tinggi. 

Ibnu 'Abbas, Mujahid, 'Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain
lain mengatakan: "Kata 'al-baasiqaat' berarti tinggi." 

� \� � L65 1 "Yang mempunyai "!f':Y/!ng yang bersusun-susun, " yakni, 
sebagian di atas sebagian lainnya, � :�L...&J li J.J 1 "Untuk menja�i rizki �tfgi 
hamba-hamba (Kamij, , yakni bagi semua makhluk-Nya. � � oJ.l; � I  �:--r) ' 
''Dan Kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati, " yaitu tanah yang kering 
kerontang lagi tandus. Dan ketika air turon membasahinya, maka tanah itu 
kembali hidup, subur, dan tumbuhlah berbagai macam tumbuh-tumbuhan 
yang indah, setelah sebelumnya tanah itu tidak ditumbuhi pepohonan (tum
buhan) , maka berubahlah menjadi hijau. Ini adalah suatu contoh bagi (per
umpamaan) kebangkitan setelah kematian dan kehancuran (yang telah mereka 
ingkari dan mereka anggap mustahil itu). Demikian pula Allah � akan meng
hidupkan kembali orang-orang yang sudah mati. Pemandangan seperti itu 
merupakan kebesaran kekuasaan-Nya dalam kenyataan, yang mana hal itu 
lebih agung dari apa yang diingkari oleh orang-orang yang ingkar terhadap 
hari kebangkitan. 
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50. QAAF 

Sebelum mereka, telah mendustakan (pula) kaum Nub dan penduduk Rass 
dan Tsamud, (QS. 50:12) dan kaum 'Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth, 
(QS. 50:13) dan penduduk Aikah serta kaum Tubba ', semuanya telah men
dustakan Rasul-Rasul, maka sudah semestinyalah mereka mendapat hukuman 
yang sudah diancamkan. (QS. 50: 14) Maka, apakah Kami letih dengan 
penciptaan yang pertama? Sebenarnya mereka dalam keadaan ragu-ragu 
tentang penciptaan yang baru. (QS. 50: 15) 

Allah � berfirman seraya mengancam orang-orang kafir Quraisy 
dengan sesuatu yang telah Allah timpakan kepada orang-orang yang serupa 
dan sel1anding dengan mereka dari kalangan para pendusta terdahulu, serta 
siksaan dan adzab yang pedih di dunia, seperti kisah kaum Nabi Nuh }{� 
yang telah ditimpakan kepada mereka adzab berupa tenggelamnya mereka 
secara keseluruhan bagi penduduk bumi. Dan penduduk Rass, kisahnya ini 
telah dikemukakan sebelumnya dalam surat al-Furqaan. 

J J ""' "' "" "' "" 
� .1) 0\f:.lJ 0'.;-')J .:�G J ' "Dan kaum 'Aad, kaum Fir'aun dan kaum 

Luth, " Mereka adalah ummat Luth dan penduduk Sadum, yang ia diutus oleh 
Allah Ta'ala kepada mereka. Bagaimana Allah menenggelamkan mereka ke 
dalam bumi dan Allah rubah tanah mereka menjadi danau besar �aut mati) 
yang berbau busuk dan tengik menyelimuti mereka sebagai akibat dari ke
kufuran, kesewenangan, dan keingkaran mereka terhadap kebenaran. 
� ��i-���� ' "Dan penduduk Aikah, " yaitu kaum Nabi Syu'aib �
� rJ 1'; J ' "Serta kaum Tubba ', " yaitu bangsa Y aman, sebagaimana keadaan 
mereka telah kami sebutkan dalam surat adh-Dukhaan, sehingga tidak perlu 
lagi diulang di sini. Segala puji dan syukur hanya milik Allah Ta'ala. 

""' J /. .... � ... � J 

� J=-..}1 '-=-'£ J5' '  "Semuanya telah mendustakan Rasul-Rasul, " maksud-
nya, masing-masing dari ummat tersebut telah mendustakan para Rasul mereka. 
Dan barangsiapa yang mendustakan seorang Rasul, maka seolah-olah ia telah 
mendusatakan seluruh Rasul. Hal itu seperti firman Allah ]alia wa 'Alaa: 0 J "" >1l "" 

� ��� �} 1'; c..!£ ' ''Kaum Nub telah mendustakan para Rasul. " (QS. Asy-
Syu'araa' : 105). 

Mereka didatangi seorang Rasul, sedang mereka dalam keadaan yang 
sama, dan seandainya mereka didatangi seluruh Rasul, niscaya mereka akan 
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mendustakan para Rasul tersebut. <r€ �� � � ''Maka, sudah semestinyalah 
mereka mendapat hukuman yang sudah diancamkan. " Y  akni, mereka berhak 
mendapatkan siksaan yang telah diancamkan oleh Allah � berupa siksaan 
dan adzab. Oleh karena itu, hendaklah orang-orang menjadi khithab (yang 
diserukan oleh) ayat al-Qur-an untuk waspada agar jangan sampai mereka 
ditimpa dengan apa yang telah menimpa mereka, karena sesungguhnya mereka 
telah mendustakan para Rasul mereka, sebagaimana orang-orang itu telah 
mendustakannya. 

Dan firman Allah Ta'ala, <r€ J��i )J�.; (_:;i � ''Maka apakah Kami letih 
dengan penciptaan yang pertama? "'Ma.ksudnya, apakah Kami pernah tidak 
sanggup dalam melakukan penciptaan pertama sehingga mereka meragukan 
pengulangan penciptaan? <r€ �.f-. );:. J � � ;..A J � "Sebenarnya mereka 
dalam keadaan ragu-ragu tentang pinciptadn yang baru. " Artinya bahwa (sejak) 
awal penciptaan, tidak pernah Kami merasa lemah, sedangkan mengulangi 
pencip!aap itu l��ih mpdJt� d,arinyaJ sel;>agaimana yang difirmankan Allah 
�: <r€ � .J�i ; J �� � ;jb:JI lj� �;iJI ; J � 'Van Dia-lah yang menciptakan 
manusia dari permulaan, kemudian mengembalikannya kembali dan itu adalah 
lebih mudah bagi-Nya. " (QS.  Ar-Ruum: 27). 

Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa 
yang dibisikkan oleh hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada 
urat lehernya, (QS. 50:16) (yaitu) ketika dua orang Malaikat mencatat amal 
perbuatannya, seorang duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di 
sebelah kiri. (QS. 50:17) Tidak ada satu ucapan pun yang diucapkan melain
kan ada di dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. (QS. 50: 18) 
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Dan datanglah sakaratul maut yang sebenar-benarnya. Itulah yang kamu 
selalu lari darinya. (QS. 50: 19} Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari ter
laksananya ancaman. (QS. 50:20} Dan datanglah tiap-tiap diri, bersama 
dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat penyaksi. 
(QS. 50:21} Sesungguhnya kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) 
ini, maka Kami singkapkan darimu tutup (yang menutupi) matamu, maka 
penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. (QS. 50:22} 

Allah � menceritakan tentang kekuasaan-Nya atas ummat manusia, 
bahwa Dia adalah pencipta mereka, ilmu pengetahuan-Nya meliputi seluruh 
persoalan hidupnya, bahkan Dia mengetahui apa yang dibisikkan oleh hati 
anak cucu Adam, baik berupa kebaikan maupun keburukan. 

Di dalam hadits shahih telah ditegaskan dari Rasulullah �' di mana 
beliau telah bersabda: 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala memaafkan apa yang dibisikkan oleh hati ummat
ku selama ia tidak mengatakan atau mengerjakannya. " 

Dan firman Allah �' � f:!J) � � �h �ji � ,. "Dan Kami lebih 
dekat kepadanya daripada urat leheinya;" maksuJnya, para Malaikat-Nya lebih 
dekat kepada man usia daripada urat lehemya sendiri. Orang yang menafsirkan 
dengan menta-wil bahwa yang lebih dekat itu adalah ilmu Allah, maka ia 
berusaha agar tidak mesti adanya hulul atau ittihad (keyakinan bahwa Allah 
menempati jasad seseorang). Dan hulul atau ittihad ini ditolak oleh ijma' ulama. 
Mahatinggi dan Mahasuci Allah. T eta pi kalimat itu tidak memutuskannya 
demikian, karena Dia tidak mengatakan: "Aku le,hih dekat �c;Pa�YC: daripada 
urat lehernya. " N amun, Dia berfirman, � f:!JJ.ll � � �� y)i d--S 1 ,. ''Dan 
Kami lebih dekat kepadanya daripada urat leherriya, ,, hal itu sebagaimana firman
Nya berkenaan dengan orang yang sedang mengalami sakaratul maut: 
� 0 J� � �� � 41 �ji � ,. ''Dan Kami lebih dekat kepadanya daripada
mu, namun kamu tiddk melihat. " (QS. Al-Waaqi'ah: 85). 

Yang dimaksud dengan kata "Kami" dalam ayat tersebut adalah para 
M_al;}ika�-�Y�· :P.an juga sebagaimana firman-Nya dalam surat yang lain: 
� 0 �w � lfl1 '_?'.ill L..Jj d--S lfl ,. "Sesungguhnya Kami-lah yang telah menurun
kan al-Qur-in, dan sesungguhriya Kami benar-benar memeliharinya. " (QS. Al
Hijr: 9). 

Dengan demikian, para Malaikat itulah yang telah turun dengan mem
bawa al-Qur-an dengan izin Allah �- Demikian pula para Malaikat lebih dekat 
kepada manusia daripada urat lehernya dengan ketetapan Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala. Dengan demikian, para Malaikat mempunyai kedekatan dengan 
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ummat man usia seperti halnya syaitan juga mempunyai hal yang sama. Dan 
syaitan mengalir dalam diri anak cucu Adam dalam aliran darah, sebagaimana 
yang telah dikabarkan oleh Rasulullah �- Oleh karena itu, di sini Allah T a' ala 

'1/ ,;  0 r/1 ,;  0 ... 

bedirman, � 0(•1:�1\ � �1 ,.  ''Ketika duaMalaikat mencatat amal perbuatan-
nya, " yakni cfua Malaikat yang senantiasa mencatat amal perbuatan manusia. 
� -� ��:�� I\ �� HI i: � "Seo�ang duduk di sekelah kanan dan yang lain duduk 
dz sebelah kzrz. "� ¥ C. ,.  "Tzdak ada yang dtucapkannya, " oleh anak cucu 
Adam, � J:,.i r:..r: ,. "Suatu ucapan pun, " maksudnya, ia tidak berkata sepatah 
kata pun,'� 14 �� �:J �1 ,. ''Melainkan ada di dekatnya Malaikat pengawas 
yang selalu hadir. " Mak�udnya, tidak ada sesuatu pun melainkan senantiasa 
di bawah pengawasan Malaikat yang mencatatnya, tidak ada sepatah kata dan 
satu gerakan pun Ya,?g, �tinggal�an. Seba_gaimana yang qif!np�nkan Allah 
Ta'ala berikut ini: � 0� G 0_,.:L.; .�L.S"' t.:\:f .�W � 01J ,. ''Padahal 
sesungguhnya bagimu ada (Malaikat-Mafaikat) yang mengawasi (perbuatanmu), 
yang mulia di sisi Allah dan yang mencatat (perbuatan-perbuatanmu itu), mereka 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. " (QS. Al-Infithaar: 10-12) .  

Para ulama telah berbeda pendapat, apakah para Malaikat itu menulis 
setiap ucapan, seperti yang menjadi pendapat Hasan dan Qatadah, ataukah para 
Malaikat itu mencatat pahala maupun siksaan yang dihasilkan dari perbuatan 
tersebut; seperti yang menjadi pendapat Ibnu 'Abbas �? Mengenai hal ter
sebut terdapat dua pendapat. Menurut lahiriah ayat, yang tepat adalah pendapat 
pertama, hal itu didasarkan pada keumuman firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, 
� J.# �� �:J �1 J� IX 1); G ,. "Tidak ada suatu ucapan pun yang diucapkannya 
melainkan ada ai dekatnya Malaikat pengawas yang selalu hadir. " 

'Sesungguhnya seseorang akan berbicara dengan kata-kata yang diridhai Allah 
Ta'ala, ia tidak mengira bahwa kata itu akan sampai pada tingkat c4 mana 
Allah � menuliskan bagi orang itu keridhaan-Nya sampai pada hari di mana 
ia bertemu dengan-Nya. Dan sesungguhnya seseorang akan mengucapkan 
kata-kata yang dimurkai Allah, yang .ia tidak mengira bahwa kata-kata itu 
akan sampai pada tingkat di mana Allah � mencatat dengannya kemurkaan
Nya sampai pada hari ia bertemu dengan-Nya."' 

Dan 'Alqamah pemah mengatakan: "Berapa banyak ucapan yang tidak 
jadi aku ucapkan karena hadits Bilal bin al-Harits tersebut." 
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Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i dan lbnu 
Majah. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits terse but hasan shahih. Dan ia mem
punyai syahid dalam kitab ash-Shahih. 1 

Al-Ahnaf bin Qais mengatakan: "Malaikat yang berada di sebelah 
kanan mencatat kebaikan, yang ia sekaligus menjaga Malaikat yang menempati 
sebelah kiri. Jika seorang hamba melakukan kesalahan, maka Malaikat sebelah 
kanan akan berkata kepadanya: 'Tahan dulu. ' Jika ia memohon ampunan 
kepada Allah T a' ala, maka ia akan mencegahnya agar tidak mencatatnya dan 
jika ia tidak mau memohon ampunan kepada-Nya, maka ia akan mencatatnya. " 
Demikianlah yang diriwayatkan oleh lbnu Abi Hatim. Al-Hasan al-Bashri 
mengatakan seraya membacakan ayat ini, � � Jt:�• l\ J� �I J 1 "Seorang 
duduk di sebelah kanan dan yang lain duduk di selielah kzri, "'"W ahai anak cucu 
Adam, Aku (Allah) hamparkan kepada kalian lembaran dan dua Malaikat 
mulia ditugaskan kepada kalian, salah satunya berada di sebelah kanan kalian 
dan yang lainnya berada di sebelah kiri kalian. Malaikat yang berada di sebelah 
kanan akan mencatat kebaikan kalian, sedangkan yang disebelah kiri akan 
mencatat keburukan kalian. Oleh karena itu, berbuatlah sesuka hati kalian, 
sedikit maupun banyak. Se4ffigga jika kalian mati, maka akan digulung kembali 
lembaran kalian itu dan dikalungkan di leher kalian menuju ke kubur kalian, 
sehingga kalian keluar lagi pada hari Kiamat kelak. Pada saat itu, Allah Ta'ala 
berfirman: 

o ,.. ,.. ' o II' -' ,... o o ,.. ,.. J .!"' ' ,.. ' of � ' ' � !<"' &8' ("I I '• ·' o\AL �8' �c:..JI " � ' . ! � . o' •\.b oG'. I  0t.::...;1 I<' A. · r..s""' · , -' • J� - · , , -- I Y.. (..?'"' J -- c,J _r,. .r • u J Y 
... .... ... II' , 

A. L.....;_ � '• -il � · -
, - I .r-

'Van tiap-tiap manusia itu telah Kami tetapkan amal perbuatannya (sebagaimana 
tetapnya kalung) pada lehernya. Dan Kami keluarkan baginya pada hari Kiamat 
sebuah kitab yang dijumpainya terbuka. 'Bacalah kitabmu, cukuplah dirimu 
sendiri pada waktu ini sebagai penghisab terhadapmu. "' (QS. Al-lsraa' :  13-14) .  

.... , .. . {/J .... , 0 

Mengenai firman Allah Ta'ala, � � �J �JJ )fl J:,; r:.r: .h;91; � 1 "Tidak 
ada suatu ucapan pun yang diucapkannya melainkan acla di dekatnya Malaikat 
pengawas yang selalu hadir. " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari lbnu 
'Abbas � ,  ia berkata: "Ia akan menulis setiap kebaikan atau keburukan yang 
diucapkannya. Bahkan, Ia akan menulis ucapannya, 'Aku makan, minum, 
pergi, datang, dan melihat. ' Sehingga jika hari Kamis tiba, maka Ia akan mem
perlihatkan ucapan dan amalnya, lalu Ia akan menetapkan kebaikan atau ke
burukan yang ada di dalamnya. ltulah makna firman Allah Ta'ala: 

0 �, J .... "'/ J A. � '-:-'�1 11 o�J :- �·"J �� '•; G .:ill � 1 'Allah menghapuskan apa yang Dia 
kehendaki dan menetapkan (apa yang Dia kehendakij, dan di sisi-Nya terdapat 
Ummul Kitab (Lauhul Mahfuzh). ' (QS. Ar-Ra'd: 39)." 

1 Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam bah Hifzhul Lisaan (Menjaga Lidah). 

Tafsir lbnu K 



Dan disebutkan dari Imam Ahmad, bahwasanya beliau pemah merintih 
ketika sedang sakit, kemudian sampai berita kepada Thawus, di mana ia ber
kata: "Malaikat akan mencatat segala sesuatu, termasuk rintihan. "  Sej ak saat 
itu, Imam Ahmad tidak lagi merintih sampai meninggal dunia, semoga Allah 
merahmatin ya. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala: 
� 0 � �c; ;!.U) �� ..:...jJI �):::. :.:_.:L..;,.� � "Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar·benarnya.' Itulah yang kamu selalu lari darinya. " Allah � ber
firman: "Dan datanglah -wahai manusia- sakaratul maut dengan sebenar-benar
nya. Artinya, telah Aku (Allah) perlihat�an kepa�amu hal (yang) meyakinkan 
yang dulu kalian ragukan." � 0 � G.S G �� � ''Itulah yang kamu selalu 
lari darinya. " Maksudnya, inilah sesuatu yang dulu kalian lari darinya. Sekarang 
telah datang kepadamu, sehingga tidak ada j alan untuk melarikan diri dan 
tidak ada pula tempat berlindung dan menyelamatkan diri darinya. 

Para ahli tafsir telah berbeda pendapat berkenaan dengan mukhathab 
Qawan bic;u:a) dal� f�rman-)'J;y;a �:, , 
� 0 � G.SC �� �� ..:...:,:_ll :.� ..::...,. L..;,. J � "Dan datanglah sakaratul maut 
dengan sebenar-benarnyciltulah yang kamu selalu lari darinya. " Dan yang benar, 
bahwa mukhathab tersebut adalah ummat manusia. Dan telah ditegaskan dalam 
hadits shahih dari Nabi �' di mana ketika beliau dihampiri oleh kematian, 
maka beliau mengusap keringat dari wajahnya seraya berucap: 

"Mahasuci Allah. Sesungguhnya kematian itu mempunyai beberapa sekarat." 
J ' 

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, � � � � C �� � ''Itulah yang 
kamu selalu lari darinya, " terdapat dua pendapat. Pertama, apa yang engkau 
menjauh dan melarikan diri, sekarang telah datang kepadamu dan menimpamu. 
Kedua, kematian yang engkau mampu melarikan diri darinya tetapi tidak 
mampu menghindamya. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � �)1 ;Y- �� J�\ � C:h � ''Dan 
ditiuplah sangkakala. Itulah hari terlaksananya ancaman. " Pembicaraan tentang 
peniupan sangkakala, hal yang menakutkan dan kebangkitan telah diuraikan 
sebelumnya. Dan itulah hari Kiamat. 

Dalam sebuah hadits disebutkan bahwa Rasulullah � bersabda: 

(( .ti ��� �i �;liJ 4;-e.:� �J ��� (.iJ1 � ��� 41.:pJ �� � )) 
"Bagaimana mungkin aku akan bersenang-senang, sedangkan pemegang terompet 
telah siap untuk meniupnya, dan mendekatkan wajahnya serta menunggu izin 
untuk meniupnya." 
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Para Sahabat bertanya: "Y a Rasulullah, apa yang seharusnya kami 
katakan?" Beliau menjawab: 

"Katakan: 'Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami, dan Dia adalah sebaik
baik Pelindung. "' 

Maka, mereka berkata: -' 0 � � ( "("'�.q � • .  .il!l ��-�. ;. (( ·� � �J . )) 
"Cukuplah Allah sebagai Pelindung bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik 
Pelindung. (HR. At-Tirmidzi dengan sanad hasan). 

"' 0 � .- 0 "' "' 
Firman-Nya, � �1.-i"·J �--C. � �  J5' u,.G..J � ''Dan datanglah tiap-tiap 

diri, bersama dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat 
penyaksi. " Y  aitu, Malaikat yang menggiring ke alam Mahsyar dan Malaikat 
yang memberikan kesaksian amal perbuatannya. Demikianlah lahiriyah ayat 
di at as. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu J arir. 

Firman Allah T a' ala: 
� �� �:j1 �� �; 1.4 � � I� :/ � J d � � "Sesungguhnya kamu 
berada dalam keadaan !alai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. " 
Khithab ayat ini ditujukan kepada ummat manusia itu sendiri. Dan yang di-

, oJ'_ .... o "  J ,... , 

maksud dengan firman Allah Ta'ala, � I� :; �  J G£ :l.A.l � "Sesungguhnya 
kamu berada dalam keadaan !alai dari (hal) ini, " yakni dari hari ini: 
� L.� �:j1 �� �;1.4 � t :-'.;-.5:j � ''Maka, Kami singkapkan darimu tutup 
(yang menutupi) matamu, maka penglihatanmu pada hari itu sangat tajam. " 
Y akni, sangat kuat, karena pada hari Kiamat kelak setiap orang akan mem
punyai pandangan yang kuat, termasuk orang-orang kafir ketika di dunia. 
Pada hari Kiamat kelak, pandangan mereka tetap stabil, tetapi semua itu tidak 
mendatangkan manfaat apa-apa bagi mereka. 
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50. QAAF 

Dan yang menyertainya berkata: "Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku. " {QS. 50:23) Allah berfirman: "Lemparkanlah olehmu berdua 
ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, {QS. 
50:24) yang sangat enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi 
ragu-ragu, {QS. 50:25) yang menyembah ilah-ilah yang lain bersama Allah, 
maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sang at. " ( QS. 50:26) Yang 
menyertainya berkata (pula): "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya, 
tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yang jauh. " ( QS. 50:27) Allah 
berfirman: 'Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku, padahal sesung
guhnya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu. " {QS. 50:28) 
Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah dan Aku sekali-kali tidak meng
aniaya hamba-hamba-Ku. {QS. 50:29) 

Allah � berfirman seraya memberitahukan tentang Malaikat yang 
diberi tugas mengawasi amal perbuatan anak cucu Adam, di mana Ia akan 
memberikan kesaksian atas apa yan_g pemah mereka kerjakan pada hari Kiamat 
kelak seraya berkata, � ¥ <,>JJ � I� � ''Inilah (catatan amalnya) yang tersedia 
pada sisiku. " Inilah yang disiapkan dan dihadirkan, tanpa adanya penambahan 
dan pengurangan. 

Mujahid mengatakan: "Demikianlah ungkapan Malaikat penggiring, 
di mana ia mengatakan: 'Inilah anak Adam yang Engkau {Allah) telah meng
utusku mengawasinya, dan aku telah menghadirkannya. "' Dan penafsiran 
ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, di mana hal itu mencakup penggiring 
dan saksi. Dan ia mempunyai beberapa pandangan dan kekuatan. Pada saat 
itulah Allah memberikan keputusan terhadap semua makhluk-Nya secara 
adil, dan Dia berfirman, � � Jt.£ Y ; .. �.p.. � �f � ''Lemparkanlah olehmu 
berdua ke dalam Neraka semua orang yang san gat ingkar lagi keras kepala. " 

Para ahli ilmu Nahwu telah berbeda pendapat mengenai firman Allah 
Ta'ala, � '  :�if � "Lemparkanlah olehmu, " maka sebagian dari mereka ber
pendapat: "Ungkapan itu merupakan bahasa sebagian masyarakat Arab, di 
mana mereka sering menggunakan khithab mufrad {tunggal) dengan meng
gunakan khithab tatsniyah {dua lawan bicara), sebagaimana yang diriwayatkan 
dari al-Hajjaj ,  di mana ia berkata: "Wahai penjagaku, penggallah lehernya 
oleh kalian berdua." Dan di an tara yang dikumandangkan Ibnu J arir adalah 
ungkapan seorang penya'ir: 
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Jika kalian berdua menghalangiku wahai putera 'Affan, 
maka aku akan terhalang, 
dan jika kalian berdua meninggalkanku, niscaya aku 
akan menjadi penghalang. 

Ada yang menyatakan: "Ungkapan itu (alqiya) merupakan nun ta-qid 
yang dimudahkan kepada ali[." Namun pendapat terakhir ini terlalu jauh, 
karena hal itu berada dalam waqaf. Secara lahiriyah, kata tersebut ditujukan 
kepada penggiring dan saksi, di mana Malaikat penggiring telah menghadirkan
nya di pelataran hisab. Setelah penggiring dan saksi melaksanakan tugasnya, 
keduanya diperintahkan Allah untuk melemparkannya ke Neraka J ahannam, 
sesung�h!lya J ahannam j,tu seburuk-buruk temp at kern bali. 
� p ).AS" § ��.p.. � QJI ' "Lemparkanlah olehmu berdua ke dalam Neraka 
semua· orang yang san gat ingkar lagi keras kepala. " Maksudnya, ban yak berbuat 
kekufuran dan mendustakan kebenaran sena keras kepala terhadap kebenaran 
dan cenderung kepada kebathilan, padahal ia mengetahui hal tersebut. 
� � t_ � ' "Yang san gat enggan melakukan kebajikan, " maksudnya, tidak 
menuna1Kan hak orang lain, tidak berbuat kebaikan, tidak menyambung tali 
silaturahmi, sena tidak mengeluarkan sedekah, � �� ' "Melanggar batas, " 
yakni, dalam menggunakan dan membelanjakan hana kekayaan, ia melampaui 
batas. Dan Qatadah berkata: "Melanggar batas dalam ucapannya, perjalanannya 
dan urusannya." � "-:-?.; ' "Lagi ragu-ragu. " Maksudnya, ia ragu dalam urusan
nya sendiri dan meinouat ragu orang yang melihat urusannya. 

Firman-Nya, � ;:.1; 411 11 � � <,?fii ' ''Yang menyembah ilah-ilah yang 
lain bersama Allah. " Maksudnya, ia menjadikan sekutu lain disamping Allah, 
di mana i� rpenr,e��ahnya bersamaan dengan penyembahan terhadap-Nya. 
� ;1-:!�1 �I ..WI ,j. oQ.Jlf ' ''Maka, lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat. " 

Firman-Nya, � �) JU ' "Yang menyertainya berkata, " lbnu 'Abbas 
� ,  Mujahid, Qatadah, aan ulama lainp.ya mengatakan: "Y aitu syaitan yang 
ditugaskan umuk menyenainya. � ��ikl � L.(; ' "Ya Rabb kami, aku tidak 
menyesatkannya, " maksudnya, Allah menceritakan tentang orang yang datang 
pada hari Kiamat dalam keadaan kafir, di mana syaitannya akan berkata: 
� � J� � 0t.S-- �� ��j,f -� l(; ' "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya, 
tetapi'dialab yang berada dalam kesesatan yang jauh. " Maksudnya, tetapi justru 
dirinya sendirilah yang sesat, menerima kebathilan dan menentang kebenaran. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta 'ala, � �:J I� � JU ' ''Allah ber
firman: ']anganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku. "' Aninya, Rabb � ber
firman kepada man usia dan temannya dari kalangan jin, hal itu karena keduanya 
benengkar di hadapan Allah, di mana manusia berkata: "Ya Rabb-ku, syaitan 
ini telah menyesatkanku dari peringatan yang telah datang kepadaku." Lalu, 
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syaitan itu pun berkata: � � JSc. � 015' J.i� ��j,f t; � t 11Ya Rabb kami, 
aku tidak menyesatkannya, tetapi dialah yang berada dalam kesesatan yangjauh. 11 
Maksudnya,�G�uh) dari ja}� kebenaran. Maka, Rabb � berfirman kepada 
keduanya, � (,>::U I� '1 Jt; t ''Allah berfirrpf!n: 7a;ngf}nlah kamu bertengkar 
d ' h da K "' Yak • d' • • K A ' I  (''I  ) o $ . ' •  }.. liD dab l h t a pan- u. ru 1 stst- u. "< �_,.,I.; �"'::"1 ...:,..,...u ..u J y .ra a sesunggu -
nya Aku dahulu telah memberikan ancaman kepadamu. II Maksudnya, Aku 
telah menegakkan alasan kepada kalian melalui lisan para Rasul. Aku pun 
telah menurunkan Kitab-Kitab dan hujjah; dalil dan bukti-bukti pun telah 
ditegakkan. 

- " J ... o J 

� (,>::U J�l J� � t 11Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubah. 11 Mujahid 
meng,at�an: ""'(akni, telah Aku tetapkan apa yang menjadi wewenang-Ku." 
� � �� d t; J t ''Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku. II 

Maksudnya, Aku tidak akan menimpakan siksaan kepada seseorang karena 
dosa orang lain, tetapi Aku akan menjatuhkan siksaan kepada seseorang karena 
dosanya sendiri setelah ditegakkannya hujjah kepadanya. 

(Dan ingatlah akan) hari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada 
]ahannam: "Apakah kamu sudah penuh?" Dia menjawab: "Masih adakah 
tambahan?" (QS. 50:30) Dan didekatkanlah Surga itu kepada orang-orang 
yang bertakwa pada tempat yang tidak jauh (dari mereka). (QS. 50:3 1) 
Inilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap hamba yang selalu 
kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua peraturan-peraturan-Nya). 
(QS. 50:32) {Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang Mahapemurah, 
sedang Dia tidak terlihat (olehnya) dan dia datang dengan hati yang ber
taubat," (QS. 50:33) masukilah Surga itu dengan aman, itulah hari kekekalan. 
(QS. 50:34) Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki; 
dan pada sisi Kami adalah tambahannya. (QS. 50:35) 

Allah � memberitahukan bahwa Dia akan berfirman kepada Neraka 
Jahannam pada hari Kiamat kelak: "Apakah engkau sudah penuh?" Hal itu 
karena Allah Ta'ala telah berjanji kepadanya bahwa Dia akan memenuhinya 
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dengan jin dan manusia secara keseluruhan. Dengan demikian, Allah Tabaaraka 
wa Ta'ala memerintahkan masuk orang-orang yang diperintahkan masuk ke 
dalamnya, lalu J ahannam menerimanya seraya bertanya: "Apakah masih ada 
tambahan?" Maksudnya, apakah masih tersisa sesuatu yang akan menjadi 
tambahan bagiku? 

Demikianlah lahiriah ayat tersebut, dan hal itu diperkuat juga dengan 
beberapa dalil hadits. 

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas 
bin Malik � .  dari Nabi �. beliau bersabda: 

"Akan dilemparkan ke dalam api Neraka, dan ia (Neraka) akan m�p.gatakan: 
'Apakah masih ada tambahan?' Sehingga Allah meletakkan kaki-Nya di sana, 
maka Neraka pun berkata: 'Cukup, cukup."' 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas � ,  ia bercerita: "Rasulullah 
� bersabda: 

... 0 "' ... 0 ,1. ,1. ... ..... 0 ,1. .... � �Jj ��I YJ t� � ��� � JA J�J � � � �S;.. J lj � )) 
0 ,1. ..- .... / /  / 0 / 0 _, ,. ,. , "" .... "" &J1 . J l"·" � �-- c:" �Jl· Jai Jai · Jo -:: · o .- Jl r:. --�:.: --.:--· .- . � Y.. J ' .- .r J .-.if J ' . � J � � � 1.$ Jfl 

� .- .-
0 ,1. ... � ... � 0  ... � .... .,. .... (( .�1 �� J Jw Jill �i'�o· ) j:-T � l6J Jill ��:4 J;- j:;d 

'Akan terus dilemparkan ke dalam J ahannam, dan ia berkata: 'Masihkah ada 
tambahan?' Sehingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan kaki-Nya di sana, 
sehingga kedua sisi Neraka itu pun penuh. Lalu Neraka berkata: 'Cukup, 
cukup. Demi keperkasaan dan kemuliaan-Mu. ' Dan di dalam Surga itu masih 
terus terdapat tempat yang kosong, sehingga Allah menciptakan makhluk 
lain untuknya, kemudian Allah menempatkan makhluk baru ini, lalu Dia 
menempatkan mereka di beberapa tempat di Surga yang belum terisi."' 

Kemudian, hal yang sama juga diriwayatkan oleh Imam Muslim dari 
Qatadah � .  

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Hurairah � ,  ia berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

..- .,.  o � .,. .,. ,. .,. .,. ,. .,.  $ ,1. ,... ,l. o � J �i :� � Jill J\i I� J ��I �� �! �lt � J__(o :�1 
��r :; � ��r "'�� �r w1 =)� juj .f.$�� � ��r :; � ��i "" / / ... "" "" 
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'Surga dan Neraka akan berdebat, di mana Neraka berkata: 1Aku dikhusus
kan bagi orang-orang sombong dan orang-orang angkuh. 1 Sedangkan Surga 
berkata: ITidak ada yang memasukiku melainkan orang-orang lemah dan orang
orang hina. I Lalu Allah � berfirman kepada Surga: IEngkau adalah rahmat
Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada hamba-hamba-Ku yang Aku 
kehendaki. I Dan kepada Neraka, Dia berfirman: ISesungguhnya engkau adalah 
adzab-Ku, denganmu aku menyiksa orang-orang yang Aku kehendaki dari 
hamba-hamba-Ku. 1 Bagi masing-masing dari keduanya (adalah) isinya sendiri
sendiri. Adapun Neraka tidak akan merasa penuh sehingga Allah meletakkan 
kaki-Nya, lalu Neraka itu berkata: ICukup, cukup. 1 Di sanalah ia dipenuhi 
dari sudut yang satu kepada sudut yang lainnya. Dan Allah � tidak men
zhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan Surga, maka sesungguhnya 
Allah � menciptakan makhluk yang lain baginya."' 

Pendapat tersebut merupakan pilihan Ibnu J arir. 
Q � J ,- i J J ,.  

Mengenai firman Allah Talala, � �; .x Y. J..,ZJ ..::_,j;\ Y. � J_,£ i';. 1 
''Pada hari Kami bertanya kepada ]ahannam: 'Apakah kamu sudah penuh?' Dia 
menjawab: 'Masih adakah tambahan? ' "  Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas � :  "Neraka itu tidak akan pemah penuh. Justru ia akan me
ngatakan: � �; .x J-A 1 'Apakah masih ada tambahan tempat untukku?"' 
Demikiap.lap y�g diriwayatkan oleh al-Hakam bin 'Abbas, dari 'Ikrimah. 
� -f-l.; r:.r: Y. J..,ZJ 1 ''Ia menjawab: 'Masih adakah tambahan?"' Apakah dalam 
satu kali masukan akan menjadi penuh? Al-Walid bin Muslim meriwayatkan 
dari Yazid bin Abi Maryam, bahwasanya ia pemah mendengar Mujahid ber
kata: "Dia masih akan tetap di sana sehingga ia mengatakan: 'Sudah penuh. ' 
Kemudian ia pun berkata: 'Apakah masih ada tainbahan?'" 

Hal yang sama juga diriwayatkan dari 'Abdurrahman bin Zaid bin 
Aslam. Menurut mereka, firman Allah Talala, � u�l Y. 1 "Apakah kamu 
sudah penuh?" Bahwa Allah mengatakannya setelah'Dia nieletakkan kaki-Nya 
di atasnya memenuhi dari sudut ke sudut. Kemudian Neraka berkata: "Apakah 
masih ada sisa yang menjadi tambahan?" Al-'Aufi meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas � :  "Yang demikian terjadi pada saat tidak ada sedikit pun temp at 
yang memungkinkan untuk ditempati. " Wallaahu a 'lam. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � � � � �I �jG 1 ''Dan di 
dekatkanlah Surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tidak 
jatj� (dari mereka). " Qatadah, Abu Malik, dan as-Suddi mengatakan: "Kata �) berarti dekat dari orang-orang yang benakwa." 
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, � � :,..._:� 1 "Yang tidak jauh 
dari mereka, " yaitu hari Kiamat. Karena, hal itu sudah pasti terjadi dan tidak 
mun.,gkin tidak, dan setiap yang akan datang itu Garaknya) dekat. 
� yiJi J$:! 0 p) � I� 1 'Tnilah yang dijanjikan kepadamu, (yaitu} kepada setiap 
hamba yang selalu kembali, " yakni orang yang kembali dan bertaubat seraya 
melepaskan diri dari perbuatan dosa, � )'.3� 1 ''Lagi memelihara. " Y  akni yang 
menjaga perjanjian dan tidak akan melanggar dan merusaknya. 

'Ubaid bin 'Umair berkata: "Orang yang kembali lagi memelihara itu 
adalah orang yang tidak duduk di suatu tempat lalu berdiri, sehingga ia ber
istighfar kepada Allah £. " 

� , . :�i� �)1 � :; 1 "(Yaitu} orang yang takut kepada Rabb Yang 
Mahapemurah, sedang Dia tidak terlihat, II maksudnya, orang yang takut kepada 
Allah di dalam hatinya, yaitu ketika tidak dilihat oleh seorang pun selain Allah 
£ yang tetap melihatnya. Yang demikian itu seperti sabda Rasulullah �: 

� .,. .,.  .,. '"'\ "" "" ... "" ""  << . o� �I.Ai Q'-'"' Jw ..:i.ll �� �JJ )) 

"Dan seseorang yang mengingat Allah, kemudian air matanya berlinang. "2 

Firman-Nya, � � � :b.� 1 ''Dan dia datangdengan hati yang ber
taubat. "Maksudnya, ia akan. ineiiemui Allah £ pada hari J<.�amat kelak dengan 
hati yang berta�bat lagi tunduk di hadapan-Nya. � G _,b:.:ll 1 ''Masukilah ia, " 
yaitu Surga, � lj(.., 1 ''Dengan aman. " . ' 

Qatadah berkata: "Mereka selamat dari adzab Allah £, dan para 
Malaikat mengucapkan salam kepada mereka." 

J 0 J .. 
Firman Allah �' � ;) _,b:JI 1';. 2..1.!� 1 'Ttulah hari kekekalan. " Maksudnya, 

mereka akan kekal di dalani Surga dan tidak akan pemah mati untuk selama
nya, tidak akan pergi, dan tidak akan mencari tempat yang lain. 

P¥1 firman Al!ah yang keagungan-Nya sangat besar: 
� � -:.> yJ '•:! C � 1 "Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka 
kehendaki. " Maksudnya, apa pun yang mereka inginkan, pasti mereka akan 
mendapatkannya. Apapun kelezatan dan kenikmatan yang mereka minta, 
pasti akan dihadirkan kepada mereka. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq � , dari 
Abu Sa'id al-Khudri � , ia bercerita, bahwa Rasulullah � telah bersabda: 

(( . o�IJ �� :} �J �JJ 4l� D\S" �I J :J)1 ��I �::0:;.1 1�1 )) 
� , 

"Jika seorang mukmin menghendaki seorang anak di Surga, maka ia akan 
dijadikan-Nya hamil dan melahirkan serta membiasakannya dalam satu jam." 

2 Muttafaq 'alaih. 
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah 
dari Bundar, dari Mu'adz bin Hisyam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits 
tersebut hasan gharib. 

Dan firman-Nya, � :1.;; �:J� � ''Dan pada sisi Kami ada tambahannya. " 
Sebagaimana firman Allah �: � ��L;j� �I 1;:.;.-f J� � ''Bagi orang-orang 
yang telah berbuat baik itu ada kebaikan dan tambahan. " (QS. Yunus: 26) .  

Dan telah diuraikan dalam kitab Shahih Muslim, dari Shuhaib bin Sinan 
ar-Rumi: "��L;j (tambahan itu ialah) melihat wajah Allah Yang Mahamulia." 
Al-Bazzar dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari hadits Syuraik al
Qadhi, dari 'Utsman bin 'Umair Abul Yaqzhan, dari Anas bin Malik � 
mengenai firman Allah �. � :1.;; �:J� � "Dan pada sisi Kami ada tambahan
nya, " ia berkata: "Rabb � memperlihatkan diri kepada mereka pada setiap 
hari Jum'at." Dan telah diriwayatkan oleh Imam Abu 'Abdillah asy-Syafi 'i 
secara marfu' .  

Dan berapa banyak ummat-ummat yang telah Kami binasakan sebelum 
mereka, yang mereka itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini, maka 
mereka (yang telah dibinasakan itu} telah pernah menjelajah di beberapa 
negeri. Adakah (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan}? (QS. 
50:36) Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat per
ingatan bagi orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggunakan 
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. (QS. 50:37) Dan sesungguh
nya telah Kami ciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara 
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keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. 
(QS. 50:38) Maka, bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan 
dan bertasbihlah sambil memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan 
sebelum terbenam(nya). (QS. 50:39) Dan bertasbihlah kamu kepada-Nya 
di malam hari dan setiap selesai shalat. (QS. 50:40) 

Allah � berfirman, berapa banyak ummat-ummat yang telah kami 
binasakan sebelum para pendusta itu, ' I'• L;- � �� ;J> :.;) rX ' "Yang mereka 
itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini. " Maksudnya, jumlah mereka 
lebih banyak dan lebih kuat dari mereka. Mereka telah banyak meninggalkan 
jej ak di muka bumi dan mereka pun telah membangunnya lebih dari pem
bangunan yang dilakukan oleh para p�ndlJS!a ters��ut. Oleh karena itu, di 
sini Allah T a' ala berfirman, ' � rX J> �JWI ,_). I_;D ' ''Maka, mereka (yang 
telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajah'd{beberapa negeri. Adakah (mereka) 
mendapat tempat lari?" 

Ibnu 'Abbas � mengatakan: "Mereka telah membuat peninggalan 
di dalamnya." 

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, ' �SW1 � 1;D ' "Maka, mereka 
(yang telah dibinasakan itu) telah pernah menjelajali di beberapa negeri. " Mujahid 
berkata: "Mereka telah melakukan perjalanan di muka bumi." Qatadah ber
kata: "Lalu mereka berjalan ke penjuru bumi untuk mencari rizki, berdagang 
dan berusaha. Dan mereka telah menjelajahi negeri-negeri itu lebih banyak 
daripada penjelajahan yang pemah kalian lakukan. Dan orang yang mengelilingi 
negeri disebut naqqab. 

Umru-ul Qais pemah berkata: 

Aku sudah pemah melakukan perjalanan 
ke belahan dunia sehingga 
aku senang dengan ghanimah pada waktu pulang 

Dan firman-Nya, ' � rX J. '  ''Adakah (mereka) mendapat tempat 
lari? " Maksudnya, apakah 'masih ada tempat berlindung bagi mereka dari 
ketetapan dan takdir Allah? Apakah yang mereka kumpulkan itu akan ber
manfaat bagi mereka dan dapat menghindarkan mereka dari adzab Allah jika 
adzab itu menimpa mereka mengingat mereka telah mendustakan para Rasul? 
Dan kalian pun tidak mempunyai tempat pelarian, temp at menghindar, dan 
tidak pula tempat berlindung. 

Firman Allah �' ' L.S'J � �� ,_}. 01 ' ''Sesungguhnya pada yang demikian 
itu benar-benar terdapat peringatan, " yakfli sebagai pelajaran, ' � ti 0LS-' � ' 
''Bagi orang-orang yang mempunyai hati, " yang selalu menyadarinya. 
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Mujahid mengatakan: "Y aitu yang mempunyai akal. "  

� ��-�. ;� �I _;if �f 1 "Atau yang menggunakan pendengarannya, sedang 
ia menyakiikannya. " Y  akni, mendengarkan ucapan, menyadari, memikirkan 
dengan pikirannya, dan memahami dengan hatin;:a; �9}1-Dhahhak mengata
kan: "Masyarakat Arab biasa mengatakan: '� 0� _;Ji (si fulan mengguna
kan pendengarannya) ' jika ia mendengarkan langsung dengan kedua telinganya, 
sedang ia ikut hadir bersama dengan hatinya dan tidak ghaib (tidak lengah) ." 
Demikianlah yang disampaikan oleh ats-Tsauri dan beberapa ulama lainnya. 

Firman Allah T a' ala selanjutnya: 
£.. J !; � ... ,. ... r;:f :;; 

• 
.,. .J ,o ,.. ,., "" .,. o -; o...- "" ,.. :;; ,o "",.. 0 :.,.,., � 11 h "< <-:-> }J ,;,;: c..:. c. J il,il � � � c. J ,f .J ':1\J u\JL:.:.JI 8.1,;. J..4.l J 7 'Dan sesunggu -

nya telah Kami ciptakan langit dan bumi dan apa yang ada antara keduanya 
dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletihan. " Di dalam 
ayat tersebut terkandung penetapan tentang adanya hari kebangkitan, karena 
Rabb yang mampu menciptakan langit dan bumi serta tidak pemah merasa 
letih karenanya pasti mampu unt-uf menghi_dupkan orang yang sudah mati 
dengan cara lebih sempuma. � <-:-> }l ,;,;: � � J 1 ''Dan Kami sedikit pun tidak 
ditimpa keletihan. " Y  akni, tidak" pemah merasa payah dan lelah. 

... } ). .... ..... 
Firman-Nya lebih lanjut, � 0} fi � ,P. :;...,� 1 ''Maka bersabarlah kamu 

terhadap apa yang mereka katakan, " yakni para pendusta. Bersabarlah atas 
tingkah laku dan perbuatan mereka serta jauhilah mereka dengan cara yang 
baik. � <-:-> J)J1 Jj� �� t.fo Jj. �� � �� 1 "Dan bertasbihlah sambil 
memuji 'Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). " Sebelum 
Isra' Mi'raj ,  shalat fardhu yang diperintahkan adalah dua kali, yaitu sebelum 
terbit matahari pada waktu fajar dan sebelum matahari tenggelam, yaitu pada 
waktu 'Ashar. Dan Qiyamul Lail pun diwajibkan kepada Nabi � dan juga 
kepada semua ummatnya selama satu tahun. Kemudian, kewajiban Qiyamul 
Lail itu dihapuskan bagi ummatnya. Setelah itu, Allah Ta'ala menghapuskan 
semua kewajiban tersebut pada malam Isra' dan digantikan dengan shalat lima 
waktu, namun di antaranya tetap terdapat shalat Shubuh dan 'Ashar, yang 
keduanya dilakukan sebelum matahari terbit dan sebelum matahari tenggelam. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari J arir bin 'Abdillah � ,  ia ber
cerita: "Kami pemah duduk-duduk bersama Nabi �' lalu beliau melihat bulan 
pada malam pumama, maka beliau bersabda: 

/ .... .... / 0  .... ... 0 ... 0 .... -' � ... .... -' / �� q �y� � �\ \� �i} w-- �JJJ �J JS- ��? (.5J! �i )) 
-' 0 .... 0 ,. ... ... ... -'-' / ... ,... .... / .... 0 ... .... 

(( . lj.W\i �J� j.;i J �I �p j.;i �� JS- IJ:JM � �i �1z.::· .. 1 

"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat 
bulan ini. Kalian tidak akan pemah lelah melihat-Nya. Jika kalian sanggup 
menunaikan shalat sebelum matahari terbit dan sebelum terbenamnya, maka 
kerja-kanlah. "  
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, �epudian bel�f� �en:;bacakan ayat: 
� y JfJI J.i J �I �}1 J.i 2J.;J � � J � "Dan bertasbihlah sambil memuji 
Rabb-mu sebetum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). " {HR. Al-Bukhari, 
Muslim dan sebagian perawi lainnya). 

Dan firman Allah Ta'ala, � � J--J1 :X� � ''Dan bertasbihlah kamu 
kepada-Nya pada malam hari. 11 Maksudllya, kerjakanlah shalat untuk-Nya. 
Sebagaimana firman-Nya: � I�� �� � � d � 2Ji �u � � Ji1 :X� � 
liP ada sebagian malam hari kerjakanlah shalat tahajjud sebagai suatu ibadah 
tambahan bagimu. Rabb-mu pasti akan mengangkatmu ke tempat yang terpuji. " 
(QS. Al-Israa' :  79). 

� ) �� �t;";f� � ''Dan setiap selesai shalat. " Ibnu Abi Najih meriwayat
kan dari Mujahid, dari Ibnu 'Abbas � ,  yaitu tasbih yang dibaca setiap selesai 
shalat. Hal itu diperkuat dengan apa yang ditegaskan dalam kitab ash-Shahihain, 
dari Abu Hurairah � , bahwasanya ia bercerita: "Orang-orang miskin dari 
kalangan kaum Muhajirin datang seraya berkata: 'Y a Rasulullah, orang-orang 
kaya telah berjalan dengan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang lestari 
(tetap), mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami mengerjakannya, mereka 
juga berpuasa sebagaimana kami mengerjakannya, dan mereka bersedekah 
sedang kami tidak dapat bersedekah, mereka memerdekakan (budak) sedang 
kami tidak dapat melakukannya. ' Beliau bersabda: 

�1 � j/aii l;.i s� �1 �� :; ��a>· ����i� ' �1 � pr ��)) / / 
(( ·�J usu 0� JS' � �j� �j� ��y� � � � :;  " 
'Maukah kalian aku beritahu (tentang) sesuatu yang jika kalian mau mengerja
kan, maka kalian akan dapat menyusul orang yang telah mendahului kalian, 
dan tidak seorang pun setelah kalian yang dapat menyusul kalian, dan kalian 
menjadi sebaik-baik orang di tengah-tengah mereka, kecuali orang yang ber
amal seperti apa yang kalian kerjakan itu, yaitu hendaklah kalian membaca 
tasbih, tahmid, dan takbir setelah selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali. ' 

Kemudian mereka berkata: 'Y a Rasulullah, saudara-saudara kami mem
beritahukan apa yang kami kerjakan itu kepada orang-orang kaya, sehingga 
mereka mengerjakan hal yang sama. ' Maka beliau bersabda: 

, ' .J. .... .... • �� o• / i.Jo._.- .\i)\ I o�� �� (( - ;.r / -/Y.. � / )) / 
'Yang demikian itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja 
yang dikehendaki-Nya. "' 

Pendapat kedua menyatakan bahwa yang dimaksud dengan firman 
Allah Ta'ala, � )  �� �t;";i� � ''Dan setiap selesai shalat, II yaitu shalat dua rakaat 
setelah Maghrili. Hal itu telah diriwayatkan dari 'Umar, 'Ali serta puteranya, 
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Hasan, Ibnu 'Abbas, Abu Hurairah, dan Abu Umamah A. Hal itu juga di
kemukak.an oleh Mujahid, 'Ikrimah, asy-Sya'bi, an-Nakha'i, al-Hasan, Qatadah, 
dan lain-lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Ali 4.l.:iJ , ia bercerita: "Rasulullah 
� senantiasa mengerjakan shalat dua rak.aat setiap selesai mengerjak.an shalat 
wajib, selain Shubuh dan 'Ashar. " 

'Abdurrahman mengatak.an: "Setiap kali setelah shalat." 

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan ats-T sa uri. Wallaahu a 'lam. 

Dan dengarkanlah {seruan) pada hari penyeru {Malaikat) menyeru dari 
tempat yang dekat. ( QS. 50:41) {Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya, itulah hari keluar (dari kubur). (QS. 50:42} Se
sungguhnya Kami menghidupkan dan mematikan, dan hanya kepada Kami
lah tempat kembali (semua makhluk). (QS. 50:43} {Yaitu) pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. 
Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudah bagi Kami. ( QS. 50:44} 
Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali
kali bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka. Maka berilah peringatan 
dengan al-Qur-an, orang yang takut kepada ancaman-Ku. (QS. 50:45} 

, �ah Ta'a]a be�rman, � �::-.. \� � ''Dan dengarkanlah, "hai Muhammad, 
� '-:-!..} 0\C v: �tt.J\ ($�� rY.. � ''Pada hari penyeru (Malaikat} menyeru dari tempat 
yang dekat. " Qatadah menceritakan bahwa Ka'ab al-Ahbar berkata: "Allah 
Ta'ala memerintahkan salah satu Malaikat untuk berseru di atas batu di Baitul 
Maqdis: 'Wahai sekalian tulang beluang yang hancur berantakan dan bagian-
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bagian yang telah tetputus-putus, sesungguhnya Allah Ta'ala telah menyuruh 
kalian berkumpul untuk mengikuti hari perhitungan." 

� :;;.J� �I J � �Y. � "(Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan 
dengan sebenar-benarnya, " yakni tiupan sangkakala yang benar-benar akan 

0 J J ""' 

terjadi, yang kebanyakan dari mereka selalu t;ner:_a_guk�nya, � �JJll \fl 2J.!_S � 
"T. l h h . k f " ak 

. d . k b .( ' ' -' I ' ... t ' ' ' ' ' ' ' ' • }. "'S 1tu a an e uar, y m an u ur. "" �I �..:..:J1J � J � � q y esung-
guhnya Kami menghidupkan dan mematikan dan Eanya keftada Kamt-lah tempat 
kembali (semua makhluk). " Maksudnya, Dia-lah yang mengawali penciptaan, 
lalu mengembalikannya. Dan mengulangi ciptaan itu lebih mudah daripada 
memulai, dan kepada-Nya seluruh makhluk akan kembali. Yang masing-masing 
akan diberi balasan sesuai dengan amalnya, jika mereka berbuat baik, maka 
ia akan mendapat kebaikan dan jika berbuat buruk, maka akan mendapatkan 
keburukan yang setimpal. 

Dan firman Allah Ta' ala, � ��� r+c ���i J�'" f �'; � ''Pada hari bumi 
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat. " Yang 
demikian bahwa Allah � menurunkan hujan dari langit yang menumbuhkan 
jasad-jasad makhluk secara keseluruhan dalam kuburan mereka, sebagaimana 
Dia menumbuhkan biji-bijian dalam tanah dengan air. Jika jasad-jasad itu telah 
sempuma, maka Allah Ta'ala memerintahkan Israfil agar meniup sangkakala, 
lalu keluarlah ruh-ruh dari lubang tiupan bertebaran di antara langit dan bumi. 
Kemudian Allah � berfirman: "Demi keperkasaan dan kemuliaan-Ku, hendak
lah setiap rub kembali kepada jasad yang dulu pernah dihuninya. " Kemudian, 
setiap ruh itu kembali kepada jasadnya masing-masing, menjalar ke sekujur 
tubuh seperti menjalamya bisa di dalam tubuh orang yang dipatuk ular. Dan 
bumi pun terbelah untuk mengeluarkan mereka, lalu mereka berdiri menuju 
ke tempat penghjsa�an-deng�, c�at dan _tergesa-gesa untuk memenuhi perintah 
Allah �: � � 1:;.. I ..iS. 0 J)L(JI J� t._l�l J1 0:.�� � ''Mereka datang dengan cepat 
kepada penyeru itu. Orang-orang kafir berkata: 'Ini adalah hari yang menyulit
kan. "' (QS. Al-Qamar: 8). 

Dan Allah Ta'ala berfirman: 
� � �1 ;JJ 01 J }.1;� �� J � ��� �'; � ''Yaitu pada hari Dia memanggil
mu, la{u kamu mematuht-Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira bahwa 
kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja. " (QS. Al-Israa': 52).  

Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Anas � , ia ber
cerita: "Rasulullah � bersabda: 

II Aku adalah orang yang pertama kali dibukakan oleh bumi. 11 

Firman Allah �' � � I �lc � 2.1.!.� � "Yang demikian itu adalah 
pengumpulan yang mudah bagi Kami. " Maksudnya, pengembalian itu merupa-
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kan suatu hal yang mudah dan ringan bagi Kami. Sedangkan firman Allah �' 
� 0);;. � �i � 1 ''Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan. " 
Maksudnya, pengetahuan Kami meliputi segala apa yang dikatakan orang
orang musyrik kepadamu, yaitu berupa kedustaan. Karenanya, jangan sampai 
hal itu membuatmu merasa takut. 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � _)� � �f �� 1 ''Dan kamu 
sekali-kali bukanlah seorangpemaksa terhadap merelia. " Artinya, engkau bukan 
orang yang mema�sa mereka untuk beriman. Engkau tidak lain hanyalah 
seorang pen yampcu. 

Al-Farra' berkata: "Aku pernah mendengar masyarakat Arab berkata: 
'I£ rft {� 0� ;;;.,. (si fu1an memaksa si fu1an untuk melakukan ini) ."' 

,... J ,.. .J.o '!J ,... ,... 

Kemudian Allah � berfirman, � H'J J� .; 01,�4 '_?J.; 1 "Maka, 
beri peringatanlah dengan al-Qur-an orang yang takut kepada'ancaman-Ku. " 
Maksudnya, sampaikanlah risalah Rabb-mu. Sesungguhnya hanya orang yang 
takut terhadap ancaman dan mengharapkan janji Allah sajalah yang menjadi
kannya sebagai peringatan: � ;� .; c,.>� 11 �� ;. :�,.J :;  c,.>� � :::.tfl 1 "Sesung
guhnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasihi, 
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikehendaki-Nya. " (QS. Al
Qashash: 56) .  

Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman: 
� �� 0G:..i .; 01;)4 )'� _)� � �f L� 1 ''Dan kamu sekali-kali bukanlah 
seorang pemakSa terhadap 'merelia. Maka beri peringatanlah dengan al-Qur-an, 
orang yang takut kepada ancaman-Ku. " 

Qatadah berkata: 
..... , , / , , .,. 0 1 , " . , . G \J L-J ��· , . , . , . , �� J� ". "'  �� ':�111 " � J � J . � _,.....s-.J-0 F. f..) " �-- ) � � . (""r . " 

"Y a Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang takut kepada ancaman-Mu 
dan mengharapkan pahala-Mu. W ahai Rabb Yang Mahaberbuat baik, wahai 
Rabb Yang Mahapemurah." 
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ADZ - DZAARIYAAT 
( Angin yang Menerbangkan ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-51 : 60 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, (QS. 51 :1 )  
dan awan yang mengandung hujan, (QS. 51 :2) dan kapal-kapal yang her-
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layar dengan mudah, (QS. 51 :3) dan (Malaikat-Malaikat} yang membagi
bagi urusan. (QS. 51:4) Sesungguhnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti 
benar, (QS. 51 :5) dan sesungguhnya (hari) pembalasan pasti terjadi. (QS. 
51 :6) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (QS. 51 :7) sesungguhnya 
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (QS. 51 :8) di
palingkan daripadanya {Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan. 
(QS. 51 :9) Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta, (QS. 51 : 10) 
{yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi lalai, (QS. 51: 1 1) 
mereka bertanya: "Bilakah hari pembalasan itu?" (QS. 51 : 12) {Hari pem
balasan itu ialah) pada hari ketika mereka diadzab di atas api Neraka. 
(QS. 51: 13) (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah adzabmu itu. lnilah 
adzab yang dahulu kamu minta supaya disegerakan. " (QS. 51 : 14) 

T elah ditetapkan lebih dari satu jalan (riwayat) dari Amirul Mukminin 
'Ali bin Abi Thalib � , bahwasanya ia pemah naik mimbar di Kufah, lalu 
berkata: "Tidaklah kalian menanyakan kepadaku tentang ayat di dalam Kitab 
Allah Ta'ala dan tidak pula tentang Sunnah Rasulullah � melainkan aku pasti 
akan memberitahukan kepada kalian tentang hal yang kalian tanyakan tersebut." 
Kemudian, lbnul Kuwa' berdiri se��ya berk�t�: "Wahai Amirul Mukminin, 
apa makna firman Allah Ta'ala, � \JJ� uL;J.i.liJ � 'Demi yang menerbangkan 
debu dengan sekuat-kuatnya?"' 'Ali �- menjawab: "Y aitu angin." "Lalu apa 
makna � 1) J u�W� � 'Dan yang mengandung hujan?"' tanyanya lebih lanjut. 
'Ali � menjawab: "Y*ni awan." Lalu ia bertanya lagi: "Kemudian apa 
makna ayat, � 1:,:..; u�);JI.j � 'Dan yang berlayar dengan mudah?"' Maka 'Ali 
� menjawab: "Y aklli kapal-kapal." "Lalu apa makna, � C�l ul: �. ;: i� � 'Dan 
yang membagi-bagi urusan?"' tanya lbnul Kuwa' lebih lanjut: Dan 'Ali men
jawab: "Y aitu para Malaikat. "  

Demikian pula yang ditafsirkan oleh lbnu 'Abbas dan lbnu 'Umar 
• ,  Mujahid, S a'id bin Jubair, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain. 
Sedangkan lbnu J arir dan Ibnu Abi Hatim tidak menceritakan selain penafsiran 
terse but. 

J • 
Adapun mengenai 1:,:..; u�};...ll, penafsiran yang populer dari kalangan 

Jumhur Ulama adalah kapal-kapaf yang berlayar dengan mudah di permukaan 
air. Dan sebagian mereka ada juga yang mengartikannya dengan planet-planet 
yang beredar dengan mudahnya dalam peredarannya, agar hal itu bertingkat 
dari yang rendah menuju kepada yang lebih tinggi dan kepada yang lebih tinggi 
lagi. Jadi, di atas angin itu ada awan, dan planet berada di atas awan tersebut, 
sedangkan para Malaikat yang membagi-bagikan urusan itu berada di atasnya 
lagi, yang turun dengan membawa perintah-perintah Allah yang bersifat syar'i 
dan kauni. 

ltu merupakan sumpah dari Allah £ terhadap kepastian terjadinya 
hari pengembalian semua makhluk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, 
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� �.:lcJ � JJ.;} c:J1 � "Sesungguhnya apa ya1Jg dijanjikan kepadamu pasti benar. " 
Maksudnya, berita yang benar. � ;:,_....::U_1 �lJ � ''Dan sesungguhnya (hari) pem
balasan, " yakni hari penghisaban, � �\) � '''Pasti terjadi, " artinya, sudah pasti 
akan terjadi, tidak mungkin tidak. 

Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, � �I d� 10L:.:.ll� � "Demi langit 
yang mempunyai jalan-jalan. " Ibnu 'Abbas � berkata: "Y akni, Qangit) yang 
mempunyai keelokan, kecantikan, keindahan, dan keseimbangan." Demikian 
pula yang disampaikan oleh Mujahid, 'Ikrimah, Sa'id bin Jubair, Abu Malik, 
Abu Shalih, as-Suddi, Qatadah, 'Athiyyah al-'Aufi, ar-Rabi' bin Anas, dan 
lain-lain. Sedangkan adh-Dhahhak, al-Minhal bin 'Amr, dan lain-lain mengata
kan: "Seperti gulungan air, kerikil, dan tanaman jika diterpa angin, sebagian 
saling bertalian dengan sebagian lainnya sehingga menjadi jalan. Dan itulah 
al-habk Galan). Wallaahu a'lam." 

Semua pendapat tersebut merujuk kepada satu hal, yaitu keindahan 
dan keelokan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu 'Abbas � :  "Di antara 
letak keindahannya adalah tinggi, tipis, kokoh, luas, elok, dihiasi dengan planet
planet yang permanen, komet, diterangi oleh matahari, bulan, dan bintang
bintang yang terang. " 

Firman Allah �' � � J:,i � �l � "Sesungguhnya kalian benar
benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat. "Maksudnya, wahai sekalian orang
orang musyrik, sesungguhnya kalian -yang senantiasa mendustakan para Rasul
benar-benar berada dalam perbedaan pendapat, terguncang, dan tidak pemah 
bersatu. Qatadah mengemukakan: "Sesungguhnya kalian berada dalam per
bedaan pendapat, antara yang membenarkan al-Qur-an dan yang mendusta-
k " annya. 

Firman-Nya, � �f ;; � �); � ''Dipalingkan daripadanya (Rasul dan 
al-Qur-an) orang yang dipalingkan. " Maksudnya, pendapat yang berlainan itu 
ditujukan kepada orang yang memiliki kesesatan dalam dirinya. Karena, ia 
merupakan pendapat yang bathil, yang mengikuti dan berpaling kepadanya 
hanyalah orang-orang sesat dan bodoh yang tidak mempunyai pemahaman 
sama sekali. Mengenai firman Allah ini, � �f ;; � �); � ''Dipalingkan dari
padanya (Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan, " Ibnu 'Abbas � dan 
as-Suddi mengatakan: "Yang berpaling darinya adalah orang-orang yang sesat." 
Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Y akni, yang dipalingkan dari al-Qur-an ini 
adalah orang yang mendustakannya. " 

Dan firman Allah � selanjutnya, � � _,:,1�1 � � "Terkutuklah orang
orang yang banyak berdusta, " Mujahid mengatakan: "Y aitu orang-orang yang 
berdusta. " Lebih lanjut ia mengemukakan: "Yang demikian itu sebagaimana J ,.... ., <'! J 0 ,.. J 
yang terdapat dalam surat 'Abasa: � o�i � �L.....:.J)fl � � 'Binasalah manusia, 
alangkah amat sangat kekafirannya. ' (QS. 'Abasa: i7)." 
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Yang dimaksud dengan kata 0�1_:j..1 adalah orang-orang yang mengata
kan: 11Kami tidak akan dibangkitkan, 11 dan mereka tidak meyakininya . 

.,. 0 ... J 

Mengenai firman Allah Ta'ala, � 0�1)J1 � 1 11Terkutuklah orang-
orang yang banyak berdusta, 11 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas t;$;G :  ��y akni, terlaknatlah orang-orang yang ragu. II Demikian pula 
yang dikatakan oleh Mu'adz � dalam khutbahnya: 11Binasalah orang-orang 
yang ragu-ragu. II Sedangkan Qatadah berkata: "0�1/..il berarti orang-orang 
yang suka berprasangka dan menduga-duga. II 

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � 0;c:.. o;i � � 0=+i1 1  "Yaitu 
orang-orang yang terbenam dalam kebodohan lagi /alai, " Ibnu 'Abbas t;$;G dan 
beberapa ulama lainnya mengatakan: "Y aitu y�g-ten_gg�am dalam kekufuran 
dan keraguan, mereka lengah lagi lalai." � 01�ll i'Y- 0L:"f 0� 1 "Mereka bertanya: 
'Bilakah hari pembalasan itu?"' Mereka,mengucapkannya tidak lain hanya 
untuk mendustakan, menj;ingkari, m�rag�an, dan menganggap mustahil. 
Allah Ta'ala berfirman, � 0� }�I � �  i'Y- 1  11(Haripembalasan itu ialah) 
pada hari ketika mereka diadzali di atas api Neraka. 11 Ibnu 'Abbas, Mujahid, 
al-Hasan, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: "Kata 0� berarti mereka 
disiksa." Mujahid berkata: IISebagaimana dibakamya emas di at as api. II Se
kelompok ulama lainnya; seperti Mujahid, 'Ikrima�, I�rahim an-Nakha'i, 
Zaid bin Aslam, dan Sufyan ats-Tsauri mengatakan: 110� berarti dibakar.11 

� � 1) J� 1 ''Rasakanlah adzabmu itu. 11 Mujahid berkata: II (Rasakanlah) 
pembakaran kalian. II Sedangkan ulama lainnya mengatakan: 11Y akni, adzab 

,. } J IP "" 

kalian. II � 0 � � � (,>fJI 1.1). 1 '1nilah adzab yang dahulu kamu minta 
supaya disegeiakan. 11 Maksudnya, ucapan ini ditujukan kepada mereka sebagai 
celaan, penghinaan, dan merendahkan mereka. Wallaahu a 'lam. 
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Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman 
{Surga) dan di mata air-mata air, (QS. 51 : 15} sambil mengambil apa yang 
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesungguhnya mereka sebelum 
itu di dunia adalah orang-orang yang berbuat baik; (QS. 51 : 16} Mereka 
sedikit sekali tidur di waktu malam; (QS. 51 :17} Dan di akhir-akhir malam 
mereka memohon ampun (kepada Allah). (QS. 51: 18} Dan pada harta-harta 
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang 
tidak mendapat bagian. (QS. 51 :19} Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda 
(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin, (QS. 51:20} dan (juga) pada 
dirimu sendiri. Maka, apakah kamu tidak memperhatikan? (QS. 51 :21) 
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang 
dijanjikan kepadamu. (QS. 51 :22} Maka demi Rabb langit dan bumi, se
sungguhnya yang dijanjikan itu adalah benar-benar (akan terjadi) seperti 
perkataan yang kamu ucapkan. (QS. 51 :23} 

Allah � berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang 
bertakwa kepada Allah �' bahwa pada hari Kiamat kelak mereka berada di 
Surga dan di beberapa mata air. Berbeda dengan orang-orang yang berada 
dalam kesengsaraan, di mana mereka akan mendapatkan adzab, siksaan, pem
bakaran, dan pembelengguan. 

Dan firman Allah Ta'ala, � � ;J>L_,'l: � ;j.�l: }' "Sambil mengambil 
apa yang diberikan kepada mereka oleh Ra�b mereka. " Ini merupakan keterangan 
yang lebih rinci bagi firman-Nya, � J�J ub � }'. Dengan demikian, orang
orang yang bertakwa berada di dalam Surga d� mata air seraya mengambil 
segala kenikmatan, kebahagiaan, dan ketenteraman yang diberikan Rabb ke
pada mereka. 

Firman Allah � lebih lanjutnya, � 2JJ} J.i 1}tS' r-tfl }' "Sesunggguhnya 
mereka sebelum itu, " yakni di dunia, � � }' ''Adalah orang-orang yang ber
buat baik. " Setelah itu, Allah Ta'ala menjelaskan bentuk kebaikan dalam amal, 
di mana Dia berfirman, � J� � Ji1 :) ;w 1)1.5-' }' "Mereka sedikit sekali tidur 
di waktu malam. " Para ahli tafsir oerbeda pendapat mengenai hal tersebut. 
Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 

Pendapat pertama, bahwa � dalam ayat tersebut berfungsi sebagai 
maa naafiyah. Artinya, hanya sedikit sekali mereka tidur pada malam hari. 

Ibnu 'Abbas �j;, berkata: "Tidak ada malam yang terlewatkan melain
kan mereka mengambilnya, meskipun hanya sedikit sekali. " Qatadah men
ceritakan dari Mutharrif bin 'Abdillah: "Tidak ada malam yang datang kepada 
mereka melainkan mereka mengerjakan shalat kepada Allah �' baik pada 
awal atau pada pertengahannya. " Arras bin Malik � dan Abul 'Ali yah me
ngatakan: "Mereka mengerjakan shalat di antara waktu Maghrib dan 'Isya ' . "  
Abu J a'far al-Baqir mengatakan: "Mereka tidak tidur sehingga mereka me
ngerjakan shalat malam." 
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Pendapat kedua, � dalam ayat tersebut adalah maa mashdariyyah, yang 
berani mereka hanya sedikit sekali tidur pada malam hari. 

Penafsiran ini pula yang menjadi pilihan Ibnu J arir. Mengenai firman
Nya, � 0 � � J!1 J � 1}\.{ 1 ''Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam, 11 
Qatadah mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais mengemukakan: "Mereka tidak 
tidur melainkart hanya sebentar sekali. " Dan kemudian ia mengatakan: "Dan 
aku tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat ini. " 

Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais pemah ber
kata: "Amalku pemah diperlihatkan pada amal para penghuni Surga, temyata 
ada suatu kaum yang memberi kami jarak yang sangat jauh, tiba-tiba ada suatu 
kaum yang kami tidak dapat sampai pada amal perbuatan mereka, di mana 
mereka hanya tidur sebentar saja pada malam hari. Kemudian amalku diperlihat
kan pada amal para penghuni Neraka, tiba-tiba ada suatu kaum yang tidak 
terdapat kebaikan sama sekali dalam diri mereka, mendustakan Kitab Allah 
dan para Rasul-Nya, mendustakan hari kebangkitan setelah kematian." Maka 
aku mendapatkan suatu kaum yang lebih baik kedudukannya di akhirat, di
mana mereka selama di dunia telah mencampuradukkan amalan-amalan yang 
shalih dengan amalan yang tidak shalih. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar � '  ia ber
kata: "Sesungguhnya Rasulullah � bersabda: 

'Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luamya ter
lihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luar
nya."'* 

Abu Musa al-Asy'ari � berkata: "Untuk siapakah semuanya itu, ya 
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Y aitu, bagi orang yang melembutkan ucapan, 
memberikan makan, dan senantiasa bangun malam karena Allah di saat orang
orang tengah tenidur nyenyak." 

Dan firman Allah £, � 0J� p· :!  ;..A J���� 1 ''Dan di akhir-akhir 
malam mereka memohon ampun, 11 Mujahid dan beberapa ulama lainnya me
ngatakan: "Y akni mengerjakan shalat." Sedangkan ulama lainnya mengatakan: 
"Y akni, bangun malam dan mengakhirkan permohonan ampunan hingga 
waktu sahur. " Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta'ala: � J � �� ;j._i�::o : i1� 1 ''Dan orang-orang yang memohon ampunan pada waktu 
sahur. 11 (QS: Ali 'Imran: 17). 

<- Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (II/262, no. 509) dan al-Hakim (I/ 466, no. 1200). Di
hasankan oleh Syaikh al-Albani dalam at-Ta'liiqaatul Hisaan 'alaa Shahiih Ibni Hibban (no. 
509).-ed. 
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Jika permohonan ampunan itu dilakukan dalam shalat, maka yang 
hal itu adalah lebih baik. T elah ditetapkan dalam beberapa hadits shahih dan 
juga lainnya yang diriwayatkan dari sekelompok Sahabat • ,  dari Rasulullah 
�' di mana beliau bersabda: 

, .  - �i l oi t , � G :ou. 0 will �' �-JI J/1 ili .. , <-- J"' .:/ J/ Gi �' Dl .;e- � � (.)e' � / � " � 

"'-' . r--
� )) 

"Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada 
ketika malam tinggal sepertiga, kemudian berfirman: 'Adakah orang yang 
bertaubat, maka Aku akan terima taubatnya? Adakah orang yang memohon 
ampunan sehingga Aku akan berikan ampunan kepadanya? Adakah orang 
yang mengajukan permintaan, maka Aku akan berikan kepadanya?' sehingga 
terbit fajar. " 1  

Mengenai firman Allah T a '  ala yang menceritakan tentang Y a' qub, di 
mana ia berkata kepada puteranya, � � r-5J��::o .\ Jy t ''Aku akan mohon
kan ampunan bagimu kepada Rabb-ku, " (QS. Yusuf: 98) .  Banyak ahli tafsir 
yang mengatakan: "Ia mengakhirkan permohonan tersebut sampai waktu 
sahur. " 

Dan firman Allah Ta'ala, � i Jr:J1� J!U � �1;f �� t "Dan pada 
harta-harta mereka ada hak untuk orang-orang miskin yang meminta dan orang 
miskin yang tidak mendapat bagian. " Ketika Allah mensifati mereka dengan 
shalat, maka Dia melanjutkan penyifatan mereka dengan patuh membayar 
zakat, berbuat baik, dan menyambung tali silaturahmi, di mana Dia berfirman, 
� � �1;f ,_)� t "Dan pada harta-harta mereka ada hak. " Y  aitu, bagian yang 
mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-mintjt dan juga orang
orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud dengan J!UI adalah orang 
yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak. Sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Fathimah binti Husain, dari ayah
nya (yaitu) al-Husain bin 'Ali � ,  ia berkata: "Rasulullah � telah bersabda: 

(( -�) � �G:- �lJ J;. �� )) " / / 
'Bagi orang yang meminta itu ada hak, meskipun ia datang dengan menung
gang kuda. ,;.. 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Sufyan ats
Tsauri. Kemudian disandarkan dari sisi lain dari 'Ali bin Abi Thalib � . 

1 HR. Muslim. 
+ Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful ]aami' (4746) .-ed. 
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" . 
Sedangkan mengenai kata 1 Jf.:JI {orang miskin yang tidak mendapat-

kan bagian), Ibnu 'Abbas � dan Mujahid mengatakan: "Y aitu, orang-orang 
bemasib buruk yang tidak mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak men
dapatkan bagian dari baitul maal, tidak mempunyai usaha, dan tidak pula mem
punyai keahlian untuk mencari nafkah. " Ummul Mukminin 'Aisyah � 
mengatakan: "Y aitu orang bemasib buruk yang usahanya nyaris tidak men
datangkan kemudahan untuk dirinya." Sedangkan adh-Dhahhak mengemuka
kan: "Y aitu orang yang tidak mempunyai harta benda melainkan harta benda 
itu cepat habis. Demikainlah yang ditetapkan Allah Ta'ala baginya. " Ibnu 
'Abbas � '  Sa'id bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Nafi ' budak Ibnu 
'Umar � '  'Atha' bin Abi Rabah mengatakan: "Yang dimaksud dengan , ,  . 
1 Jf.:JI adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa. " Qatadah dan az-Zuhri , ,  . 
mengatakan: "1 Jf.:JI adalah orang yang tidak meminta sesuatu apa pun kepada 
orang lain." Sedangkan az-Zuhri mengemukakan: "Rasulullah � pemah ber
sabda: 

"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling mendatangi orang-orang, 
baik ia diberi satu atau dua suap, satu butir atau dua butir kurma, tetapi orang 
miskin adalah orang yang tidak mendapatkan sesuatu yang menjadikannya 
merasa cukup dan tidak mempunyai kepandaian, maka hendaklah ada yang 
bersedekah kepadanya." 

Hadits ini telah disandarkan oleh asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim) 
dalam kitabnya masing-masing dari sisi yang lain. 

Ibnu J arir memilih bahwa al-mahruum adalah orang yang tidak mem
punyai harta benda {dengan cara) apa pun, sedang harta bendanya telah sima, 
baik ia tidak mampu berusaha maupun harta bendanya telah binasa atau rusak, 
dan lain sebagainya. 

Dan firman Allah �' ' �;.U ::_,t;l; J'� �i �� 1 "Dan di bumi itu ter· 
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang yakin. " Maksudnya, 
di dalam bumi itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan 
Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang sangat jelas berupa berbagai macam 
tumbuhan, binatang, hamparan bumi, gunung, tanah kosong, sungai, lautan 
dan berbagai macam bahasa dan warna kulit ummat manusia, serta sesuatu 
yang telah ditakdirkan untuk mereka berupa keinginan dan kekuatan, dan apa 
yang terjadi di an tara mereka berupa perbedaan tingkat dalam hal pemikiran, 
pemahaman, dinamika kehidupan, kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah 
yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, yaitu dalam menempatkan 
setiap anggota tubuh dari keseluruhan tubuh mereka pada tempat yang benar-

u Katsir Juz 26 535 



536 

benar mereka perlukan. Itulah sebabnya Allah Ta'ala berfirman: 
� 0 J'A �f �f �� 1 ''Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu 
tidak memperhatikan?"  Qatadah mengemukakan: 11Barangsiapa bertafakkur 
(memikirkan) penciptaan dirinya sendiri, maka ia akan mengetahui bahwa 
dirinya itu hanya diciptakan dan persendiannya dilenturkan semata-mata untuk 
beribadah. 11 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, � f.?jJ ��:·_ 11 �� 1 ''Dan di langit 
terdapat (sebab-sebab) rizkimu, " yaitu hujan. � 0 J�} � J 1 ''Dan terdapat pula 
apa yang dijanjikan kepadamu, " yaitu Surga. Demikian yang dikemukakan 
oleh Ibnu 'Abbas � '  Mujahid, dan beberapa ulama lainnya. Sufyan ats-Tsauri 
mengatakan bahwa Washil al-Ahdab pemah membaca ayat ini: 
� 0 J�} �� �jJ � L..:.l1 �� 1 ''Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan 
terdapat pula afa yang dijanjikan kepadamu, " lalu ia mengatakan: IIMengapa 
rizkiku diperlihatkan di langit, padahal aku mencarinya di bumi?ll Kemudian 
ia memasuki lubang dan berdiam selama tiga hari, tidak mendapatkan sesuatu 
pun, dan pada hari ketiga tiba-tiba di sisinya terdapat ruthab (kurma basah 
setengah matang). Sedang ia mempunyai saudara yang memiliki niat yang 
lebih baik daripada dirinya. Lalu saudaranya itu masuk bersamanya, sehingga 
kurma itu menjadi dua butir. Kemudian hal itu menjadikan keduanya bekerja 
keras sehingga mereka dipisahkan oleh kematian. 

Dan firman Allah T a' ala, � 0 �;.; �1 1:: � j;j �� ./'� �i� ., L..:.ll ��) 1 
"Maka demi Rabb langit dan bumi, sesungguhnya yang rli}anjikan itu adalah 
benar-benar (akan terjadij seperti perkataan yang kamu ucapkan. " Melalui ayat 
ini, Allah � bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Mahamulia bahwa apa yang 
telah Dia janjikan kepada mereka dalam masalah hari Kiamat, kebangkitan, 
dan pembalasan itu pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Dan hal itu merupakan 
suatu kebenaran yang tidak mengandung keraguan sama sekali. Maka, jangan
lah kalian meragukannya sebagaimana kalian tidak pemah meragukan ucapan 
kalian ketika mengucapkannya. Dan Mu'adz � jika memberitahukan tentang 
sesuatu, ia selalu mengatakan kepada lawan bicaranya: 111ni adalah benar, se
bagaimana engkau benar berada di sini. 11 
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Sudahkah sampai kepadamu {Muhammad) cerita tamu Ibrahim {Malaikat
Malaikat) yang dimuliakan? (QS. 51:24) {Ingatlah) ketika mereka masuk ke 
tempatnya, lalu mengucapkan: 11Salaaman 11, Ibrahim menjawab: 11Salaamun 11 
(kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal. (QS. 51:25) Maka dia pergi 
dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging 
anak sapi gemuk (yang dibakar), (QS. 51 :26) lalu dihidangkannya kepada 
mereka. Ibrahim berkata: 11Silahkan kamu makan. 11 (QS. 5 1 :27) (Tetapi 
mereka tidak mau makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. 
Mereka berkata: '1anganlah kamu takut, 11 dan mereka memberi kabar 
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishaq). 
(QS. 51:28) Kemudian isterinya datang memekik {tercengang), lalu menepuk 
mukanya sendiri seraya berkata: 11{Aku adalah) seorang perempuan tua yang 
mandul. " (QS. 51:29) Mereka berkata: "Demikianlah Rabb-mu berfinnan. " 
Sesungguhnya Dia-lah Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (QS. 
51 :30) 

Kisah ini juga telah diuraikan lebih dahulu di dalam surat Huud dan 
al-Hijr. Dengan demikian, firman Allah, { ��� �1:;.1 � �� !luf j;. � � 
"Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (Malaikat- � Malaikat) yang dimuliakan?" Y akni, orang-orang yang telah disediakan bagi � mereka penghormatan. Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat � 
tentang kewajiban penyambutan bagi orang yang bertamu. Dan Sunnah � 
Rasulullah � telah menyelJ?tk_a!! h_al te��but, sebagaimana lahiriah ayat di � atas. Firman Allah Ta'ala, { �� Jti �� l)w � "Lalu mengucapkan: 'Salaaman, ' � Ibrahim menjawab: 'Salaamun. "' Pemberian harakat dhammah (rafa') lebih ,� 
kuat dan lebih permanen daripada nashab (pemberian harakat fat-bah). Kemudian � 
salam Malaikat tersebut dibalas oleh Ibrahiw .�engan sa�a� yang leb�h �c:ik. � Oleh karena itu, Allah � berfirman: { U. y J Jl � �� I� � 1 ... !_::.. l )lJ � � "Apabila kalian dihormati dengan suatu penghormatan, maka ba{aslah p(mg- l� 
hormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah dengan yang serupa. " (QS. � 
An-Nisaa': 86). � 

Oleh karena itu, Ibrahim kekasih Allah memilih balasan penghormatan � yang lebih baik. � 
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Firman Allah �' � 0 JJ..i. �� 1 ''Adalah orang-orang yang tidak dikenal. " 
Hal itu karena para Malaikat, yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil datang kepada 
Ibrahim dalam wujud manusia yang masih muda lagi tampan. Mereka mem
punyai kewibawaan yang sangat besar. Oleh karena itu, dia berkata: 
� J 1'}..1. �� 1 ''Adalah orang-orang yang tidak dikenal. " 

Dan firman Allah �' � �f J1 t_1j 1 ''Maka dia pergi dengan diam-diam 
menemui keluarganya. " Maksudnyi, berangkat secara sembunyi-sembunyi 
dengan cepat. � � � :-c;,.j 1 "Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk 
(yang dibakar). ""y aitu, sesuatu yang termasuk harta benda berharga yang ia 
miliki. Dan dalam ayat yang lain difirmankan: � � � ;-b.. 0f ::.J L.i 1 ''Maka 
tidak lama kemudian Ibrahim menyuguhkan daging ariak sapi yang aipanggang. " 
(QS. Huud: 69). 

Kata �i: ·:. berarti dipanggang di atas batu pemanggang. � r+.J1 �� 1 
''Lalu dihidangkannya kepada mereka, II yakni didekatkan kepada mereka, 
� 0 .frv �i Ju 1 "Ibrahim berkata: 'Silahkan kalian makan. '" Ibrahim sangat 
ramah dalam mengungkapkan kata-kata dan penawaran yang sangat santun. 
Ayat ini menunjukkan tata krama menjamu tamu, di mana Ibrahim telah 
menghidangkan jamuan dengan cepat pada saat tamu tidak menyadarinya. · 

Dan Ibrahim tidak menjanjikan kepada tamunya bahwa ia akan menghidang
kan sesuatu, ia tidak mengatakan: "Kami akan menghidangk.an makanan kepada 
kalian semua." Tetapi ia menghidangk.an makanan itu dengan cepat dan secara 
sembunyi-sembunyi. Di mana ia menghidangk.an hewan miliknya yang sangat 
berharga yang ia temukan, yaitu sapi yang masih muda lagi gemuk dan di
panggang. Ibrahim mendekatkan kepada mereka dan ia tidak meletakkannya 
seraya mengatakan: "Mendekatlah kalian," tetapi justru ia meletakkan sajian 
itu di hadapan mereka tanpa memerintahkan sesuatu yang memberatkan orang 
yang mendengamya, dan ia mengatakan agar mereka menyantapnya, bahkan 
ia mengatakan: "Silahkan makan." Hal itu disampaikan da1am bentuk penawaran 
dengan penuh ramah tamah dan kelembutan. Sebagaimana yang biasa diucap
kan oleh orang sekarang ini: "Jika anda tidak keberatan dan bermaksud berbuat 
baik dan bersedekah, maka kerjakanlah. " 

Dan firman Allah T a' ala, � � � � �ii 1 "(Tetapi mereka tidak mau 
makan) karena itu Ibrahim merasa takut kepada mereka. " Dan kisah ini sangat 
sinkron dengan kisah sebelumnya dalam surat lain, yaitu firman Allah Ta'ala: 
. .1 \ ' :  \1 li_.' f U'1 � � I �� � ' J � ' -_ '  r ' J 'c� ..:J1 J l _:; � ' J '�f (' L._li 1. y i;J r..s-'· ' ) ' y -- � <.f""") )  � � , _ , u:r- �- - ) y ,. ""' ""' .,.,. .,.,. 

� � �Li �:;l� 
''Maka tatkala dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim meman
dang aneh perbuatan mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 
berkata: ']angan kamu takut, sesungguhnya kami adalah (para Malaikat) yang 
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diutus kepada kaum Luth. 'Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) seraya tersenyum. " 
(QS. Huud: 70-71) . 

Maksudnya, ia gembira dengan kebinasaan mereka karena keangkuhan 
dan keingkaran mereka kepada Allah Ta'ala. Pada saat itulah para Malaikat 
menyampaikan berita gembira kepadanya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran 
Ishaq dan Ya'qub setelah Ishaq. 
11 ' f '. '. '. ' ff  I �� .� �. '• l \� 01 � 1:� ��- �. '. ' �f �r :\�' G �� }.. ./ IX � .1' . • >-r.,s- • • � J J� J , >- �J • y "" "" "" "" "" 

"Isterinya berkata: 'Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak 
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamiku pun dalam keadaan 
yang sudah tua pula? Sesungguhnya ini benar-benar sesuatu yang sangat aneh. ' 
Para Malaikat itu berkata: 'Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? 
Itu adalah rahmat Allah dan keberkahan-Nya, dicurahkan kepadamu, wahai 
Ahlul Bait. Sesungguhnya Allah Mahaterpuji lagi Mahapemurah. "' (QS. Huud: 
72-73). 

Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, � r---# i� �/X� ' 
"Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang 
anak yang alim (Ishaq). " Kabar gembira yang diperuntukkan bagi Ibrahim itu 
juga menjadi mi1ik. isterinya, karena anak itu lahir dari hasil pernikahan mereka 
berdua. 

Firman-Nya, � �� � �i;.1 �- f�i� ' ''Kemudian isterinya datang me· 
mekik, " yakni menjerif dan beneriak keras. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu 'Abbas � '  Mujahid, 'Ikrimah, Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin 
Aslam, ats-Tsauri, dan as-Suddi. Teriakannya itu adalah pada kata, "Sungguh 
aneh." 

Firman Allah Ta'ala, � �� � ' "Lalu (ia) menepuk mukanya 
sendiri, " yakni memukul wajahnya dengan tangannya sendiri. Demikian yang 
dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Sabith. Dan Ibnu 'Abbas � mengata
kan: "Ia memukul wajahnya karena keheranan, sebagaimana halnya kaum 
wanita merasa heran terhadap hal yang aneh." � � j� �u� ' "Seraya 
berkata: '(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul. "' Maksudnya, bagai
mana mungkin aku akan melahirkan seorang anak sedang aku seorang pe
rempuan yang sudah tua. Dan pada masa muda pun aku ini termasuk seorang 
yang mandul sehingga tidak dapat hamil? 
� �):i1 �� ). ;J'l � J� �£ 1)� ' "Mereka berkata: 'Demikianlah Rabb-mu 
berfirman. ' Sesurigguhnya Dia-lah Yang Mahabijkasana lagi Mahamengetahui. " 
Y akni, Mahamengetahui kemuliaan yang berhak mereka dapatkan, dan Maha
bijaksana dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya. 
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Ibrahim bertanya: ''Apakah urusanmu hai para utusan?" (QS. 51:31) Mereka 
menjawab: "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum 
Luth), (QS. 51 :32) agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah 
yang (keras), (QS. 5 1:33) yang ditandai di sisi Rabb-mu untuk (membinasa
kan) orang-orang melampaui batas. " (QS. 51:34) Lalu Kami keluarkan orang
orang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. (QS. 51:35) Dan Kami 
tidak mendapati di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang 
berserah diri. (QS. 51:36) Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda 
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedih. (QS. 51 :37) 

Allah � berfirman seraya menceritak.an Ibrahim �: 
� 0);_,�1 �� � U J� 1 "Ibrahim bertanya: 'Apakah urusanmu hai para 
utusan?"' Mak.sudnya apa keperluan kalian dan untuk apa pula kalian datang? 
� �� i') ji Ti:-J lfi 1)� 1 ''Mereka menjawab: 'Sesungguhnya kami diutus 
kepada kaum ycj_ng berdosq;, ·� yak.ni kaum Nabi Luth. 
� a;� .� J �J� � -1-� 1 "Agar kami timpakan kepada mereka batu
batu dari tanah yang (keras), yang musawwamah, " yak.ni ditandai. 
� �;..1!, � � 1 "Di sisi Rabb-mu untuk (membinasakan) orang-orang yang 
melimpaui batas. "Y ak.ni, orang-orang yang nama-nama mereka telah dituliskan 
di sisi Allah. Pada setiap batu tertulis nama orang yang akan ditimpanya. 
� �}J1 � � 0t5-' r:/ G..:f.Jj 1 ''Lalu Kami keluarkan orang-orang beriman yang 
berada di negeri kaum Luth itu, " dan mereka itu adalah Luth dan keluarganya, 
kecuali isterinya. � J�l J �? � Li--..b..� W 1 'Van Kami tidak mendapati 
di negeri itu kecuali sebuah rumah dari orang-orang yang berserah diri. " Ayat 
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpegang pada pendapat Mu'tazilah yang 
tidak. membedak.an antara iman dan Islam, karena mereka itu disebut sebagai 
orang-orang muslim dan juga orang-orang mukmin. Dan penggunaan ayat 
tersebut sebagai dalil adalah sangat lemah, karena mereka itu adalah kaum 

Tafsir lbnu Ka 



yang beriman. Menurut kami, setiap orang mukmin itu pasti muslim, tetapi 
tidak demikian sebaliknya, yaitu tidak setiap orang muslim itu mukmin. Dan 
petpaduan dua nama dalam ayat tersebut karena keadaan yang khusus, sehingga 
tidak mutlak pada setiap keadaan. 

� 0 "' "' 0 "' J ;11 , "' 0 "' 

D f Allah T 'al ,( � 1�\ ._,\.WI . . b:.S -: .ill �\ T-:. � \3"'' � k ''D an 1rman a a, "< r-:- . u � _ ,;.r-, , _ .. � J' J ,  an 
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada 
siksa yang pedih. " Maksudnya, Kami jadikan negeri itu sebagai pelajaran tentang 
sesuatu yang Kami turunkan kepada mereka berupa siksaan dan adzab serta 
batu-batu (berasal) dari tanah yang terbakar. Dan Kami jadikan tempat mereka 
bagaikan danau yang berbau busuk. Dan pada_Y.�n� ��m,ikian itt; terdapat 
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. � ��� y\..W\ 0}� ;j� 1  "Yaitu 
orang-orang yang takut kepada siksa yang pedih. " 

Dan juga pada Musa {terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami 
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. (QS. 
51:38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan 
berkata: "Dia adalah seorang tukang sihir atau seorang gila. " (QS. 51 :39) 
Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam 
[aut, sedang dia melakukan pekerjaan yang terce/a. (QS. 51:40) Dan juga 
pada (kisah) 'A ad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mem
binasakan, (QS. 51 :41) angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang di-
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landanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (QS. 5 1 :42} Dan pada 
(kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: "Bersenang-senang
lah kamu sampai suatu waktu. " (QS. 51 :43} Maka mereka berlaku angkuh 
terhadap perintah Rabb-nya, lalu mereka disambar petir, sedang mereka 
melihatnya. (QS. 51:44} Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan 
tidak pula mendapat pertolongan, (QS. 51 :45} dan {Kami membinasakan) 
kaum Nub sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah kaum yang fasik. 
(QS. 51 :46} 

Allah � berfinnan, � � J� J�� J1 ;I±,J �l �; �� � ''Dan juga 
pada Musa (terdapat tanda-tanaa liekuasaan Allah) ketifa Kam-i mengutusnya 
kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang_nya�a.:'Y akni, dengan mem
bawa dalil yang jelas dan hujjah yang pasti. � �� J'P � ''Maka dia (Fir 'aun) 
berpaling (dari iman) bersama tentaranya. " Maksudllya, Fir'aun berpaling dari 
kebenaran nyata yang dibawa oleh Musa sebagai bentuk kesombongan dan 
pembangkangan. 

Mengenai finnan-Nya, � �� J� � ''Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari 
iman) bersama tentaranya, " Ibnu 'Zaid mengatakan: "Y akni, dengan pasukan-
nya !ang,ad� be����r�·" K��;tdi;n ia m�mbacakan: . � �-}--1 J J Jl cJ Jl� } o yJ � J. ul} � 'Seandamya aku ada mempunyat kekuatan 
(untuk'menolali kamu) atau kalau aku dapat berlindung kepada keluarga yang 
kuat (tentu aku lakukan). " (QS.  Huud: 80}. Dan makna yang pertama adalah 
lebih kuat. 

� J _;.,:. �i ::e-L.:. J�� � "Dan berkata: 'Dia adalah seorang tukang sihir 
atau seorang gila. "' Maksudnya, dirimu tidak lepas dari dua sifat, sebagai se
orang p��Y,ihir ata!l ?��g _gi}a; ��ah Ta'ala berfinnan: 
� � ). J �� � ;J>t.r..Q o� _;,. J o\S.b:.\.; � ''Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu 
Kami lemparkan mereka ke dalam !aut, sedang dia melakukan pekerjaan yang 
terce/a. "Y akni, dalam keadaan hina dina, kafir, ingkar dan membangkang. 

Setelah itu, Allah £ berfinnan, � �-�:i1 �)! (. e:lc. I±..) �� �I.P J� � ''Dan 
juga pada kisah 'Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka arigin yang mem
binasakan. "Y akni, angin yang mengakibatkan kerusakan, tidak menghasilkan 
manfaat sedikit pun. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Qatadah, 
d� ul�a lainny�. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfinnan: 
� � a �;_;;, r:.r: JJJ � � ''Angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yar;g 4ila1'!da
nya. "Y a.kni, segala sesuatu yang dirusak oleh angin tersebut, � �)LS" �:;.. :11 � 
''Melainkan dijadikannya seperti serbuk. " Maksudnya, menjadi (seperti) sesuitu 
yang hancur berkeping-keping. Wallaahu a'lam. 

Mengenai finnan Allah Ta'ala, � �-�:i1 �)! (. e:lc. I±..) �l � ''Ketika Kami 
kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan, " Sa'id oin al-Musayyab 
dan ulama lainnya berkata: "Mereka mengatakan: 'I a adalah angin selatan. "' 

Tafsir lbnu K 



Dan telah ditegaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas 
� ,  ia bercerita bahwa Rasulullah � bersabda: 

« ·J;..u4 �� c�G �4 �� )) / / / 
"Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan angin timur dan kaum 'Aad dibinasa
kan (oleh Allah) dengan angin barat. " 

Firman-Nya, � � ,§:- 1;�:f r-tJ � �1 � ;.5 J� 1> ''Dan pada (kisah) kaum 
Tsamud ketika dikatakcm kepada mereka: 'Bersenang-senanglah kamu sampai 
suatu waktu. ' "  Ibnu J arir mengatakan: "Y akni sampai pada batas waktu ber
akhimya �al. " Dengan demikian, di sini Dia berlirman: ..&:: � J l:._ .� · J ��� J J ��� ·  ,- ' f ' ' l' �- � . ��- I J � � � � � - � - �� � J � · ' }. ''D "' <->J.r--: �J , r+' �J ..r" rY' � ·� r.r- � ("T' u-; , .r-' �J 7 an 
pada (kisah) kaum Tsamud kerilia dikatakan kepada mereka: 'Ber5enang-senanglah 
kamu sampai suatu waktu. 'Maka mereka berlaku angkuh terhadap perintah 
Rabb-nya, lalu mereka disambarpetir sedang mereka melihatnya. " Hal itu terjadi 
setelah mereka menunggu adzab tiga hari, lalu adzab itu datang kepada mereka 
pada pagi hari keempat, yaitu pada permulaan siang. � il :� rX 1;� -I G 1> 
''Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun, " (untukJ melarikan diri dan 
bangkit, � 0".;,a�·� 1}lS' G� 1> ''Dan tidak pula mereka mendapat pertolongan. " 
Maksudnya, 'mereka tidak sanggup menyelamatkan diri dari apa yang mereka 
alami. 

J ,. o.o! ,... ,.,. 
Dan firman Allah �' � J; ,; c) rJi J 1> ''Dan (Kami membinasakan) 

kaum Nub sebelum itu. " Maksudnya, 'Kami binasakan kaum Nuh sebelum 
mereka. � �� L:}i l}lS' �1 1> "Sesunggunhya mereka adalah kaum yangfasik " 
Seluruh kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di beberapa surat al
Qur-an. Wallaahu a 'lam. 

Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesungguhnya 
Kami benar-benar meluaskannya. (QS. 51 :47) Dan bumi itu Kami hampar-
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kan; maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). (QS. 51 :48} 
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu meng
ingat akan kebesaran Allah. (QS. 51:49} Maka, segeralah kembali kepada 
(mentaati) Allah. Sesungguhnya aku (adalah) seorang pemberi peringatan 
yang nyata dari Allah untukmu. (QS. 5 1:50} Danjanganlah kamu meng
adakan ilah yang lain di samping Allah. Sesungguhnya aku seorang pemberi 
peringatan yang nyata dari Allah untukmu. (QS. 51 :51} 

Allah � berfirman seraya mengingatkan penciptaan alam uluwwi 
(bagian atas) dan alam sujli (bagian bawah) , � �� ��� :01� 1 "Dan langit itu 
Kami bangun. " Maksudnya, Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter
pelihara, dan tinggi. � �l 1 ''Dengan kekuasaan, " maksudnya dengan kekuatan. 
Demikian yang dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas � '  Mujahid, Qatadah, ats
Tsauri, dan lain-lain. � 0� ;J LJ't� 1 ''Dan sesungguhnya Kami benar-benar 
meluaskannya. " Maksudnya, Kami'telah menjadikan seluruh penjurunya luas, 
kemudian Kami meninggikannya tanpa_ �e�_ggunakan tiang, sehingga ia meng
gantung sebagaimana adanya. � �w) .f J �11 1 ''Dan bumi itu Kami hampar
kan, " yakni, Kami jadikan ia sebagai hamparan bagi semua makhluk. 
� 0 1�UI � 1 "Maka, sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). " 
Artinya, Kami ielah menjadikannya terbentang luas bagi para penghuninya. 

0 .... 0 ..... 'II J .,. 
� ,;;... Jj � j:.;_;;. JS' �1 1 ''Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, " 
yikni selunih makhluk itu berpasang-pasangan; langit dan bumi, siang dan 
malam, matahari dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan 
kufur, kematian dan kehidupan, kesengsaraan dan kebahagiaan, Surga dan 
Neraka, bahk.an sampai pada he;vag ?anj�ga tumbuh-tumbuhan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, � 0/_? .0 � 1 "Supaya kamu mengingat akan 
kebesaran Allah. " Maksudnya, supaya kalian mengetahui bahwa sang Pencipta 
itu hanya satu, tiada sekutu bagi-Nya. � 11 J1 11� 1 ''Maka, segeralah kembali 
kepada (mentaatij Allah. " Maksudnya, berlindunglah kalian kepada-Nya, dan 
bersandarlah kel?ada-Nya dalam menangani semua urusan kalian. 
� f:-1: �1 11 � I� �� -� �� t; � Jt 1 "Sesungguhnya aku (adalah) seorang 
pemberi penngatan yang nyata dari Allah' untukmu. Dan janganlah kamu meng
adakan ilah yang lain di samping Allah. " Maksudnya, janganlah kalian me
nyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. � � �� t; � Jt 1 "Sesungguhnya 
aku seorang pemberi peringatan yang nyata dan Allah untukmu. " 

T afsir I bnu K• 



Demikianlah, tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang 
sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "Ia adalah seorang tukang 
sihir atau orang gila. " (QS. 51 :52) Apakah mereka saling berpesan tentang 
apa yang dikatakan itu. Sebenamya mereka adalah kaum yang melampaui 
batas. (QS. 51 :53) Maka berpalinglah kamu dari mereka, dan kamu sekali
kali tidak tercela. (QS. 5 1 :54) Dan tetaplah memberi peringatan, karena 
sesungguhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. 
(QS. 51 :55) Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku. (QS. 51:56) Aku tidak menghendaki 
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka 
memberi Aku makan. (QS. 51:57) Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi 
rizki Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. (QS. 5 1 :58) Maka se
sungguhnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti bagian 
teman-teman mereka (dahulu); maka janganlah mereka meminta kepada
Ku menyegerakannya. (QS. 51 :59) Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. (QS. 5 1 :60) 

Allah � berfirman seraya menghibur Nabi-Nya, Muhammad �· 
Dan sebagaimana yang telah dikatakan kepadamu oleh orang-orang musyrik, 
maka telah dikatakan pula oleh para pendusta terdahulu kepada Rasul-Rasul 
mereka, � 0 _;,:. �� ::e-c 1)li �1 J;.� J 1*ri r:.r: ��� Ji -� �i$- � "Demikianlah, 
tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang sebelum mereka, melain
kan mereka mengatakan: 7a adalah seorang tukang sihir atau orang gila. "' Allah 
� berfirman, � � 1:.,._._:.,1yi � "Apakah mereka saling berpesan ten tang apa yang 
dikatakan itu?" Maksudnya, apakah sebagi� p�e�e�a t�lah mewasiatkan kepada 
sebagian yang lain tentang hal terse but? � 0 _j-l1 1:; � J. � "Sebenarnya mereka 
adalah kaum yang melampaui batas. " Maksudnya, tetapi mereka adalah kaum 
yang melampaui batas, hati mereka serupa, di mana mereka yang hidup terakhir 
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mengatakan hal yang sama dengan apa yang dikatakan oleh para pendahulu 
mereka. 

Lebih lanjut Allah T a' ala berfirman, � � Jfi " ''Maka berpaling
lah kamu dari mereka, " maksudnya, menghindarlah kamu dari mereka, hai 
Muhammad, � i � �f D " "Dan kamu sekali-kali tidak terce/a. " Y akni, Kami 
tidak akan pemah mencelamu karena hal tersebut. 

0 ,. 0 'II ;II ,. 'II ,.. ,.. 
� ��� � (5'_/' JJ\ 0}! '_?� 1 " ''Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesung-
guhnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman. " Maksudnya, 
yang dapat mengambil manfaat dari hal itu hanyalah h_?.ti y�_g be,ri�� saja. 
Dan setelah itu, Allahjallajalaaluhu berfirman, � .:>1�1�) '/l �'i\1 0>-JI � C: 1 "  
''Dan tidaklah Aku menciptakan jin dan manus[a mela[nkan supaya mereka 
beribadah kepada-Ku. " Maksudnya, Aku ciptakan mereka itu dengan tujuan 
untuk menyuruh mereka beribadah kepada-Ku, bukan �arena Aku membutuh
kan mereka. Mengenai firman Allah Ta' ala, � .:>1���-=� 'Jl " ''Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 
'Abbas: "Artinya, melainkan supaya mereka mau tunduk beribadah kepada
Ku, baik secara sukarela maupun terpaksa. Dan itu pula yang menjadi pilihan 
Ibnu J arir. Sedangkan Ibnu J uraij menyebutkan: "Y ak�i, supaya mereka me
ngenal-Ku." Dan masih mengenai firman-Nya, � .:>1���:� '/l " ''Melainkan supaya 
mereka beribadah kepada-Ku. " Ar-Rabi '  bin Ana5 mengatakan: "Maksudnya 
tidak lain kecuali untuk beribadah." As-Suddi mengemukakan: "Di an tara 
ibadah itu ada yang bermanfaat dan ada pula yang tidak bermanfaat ."  Allah 
berfirman: � 2ui 0] A .f� �i� ui�L:..:.ll � :; �L d� " ''Dan sesungguhnya 
jika engkau tanyakan kepada' mereka: 'Siapakah yang menciptakan langit dan 
bumir' Tentu mereka akan menjawab: 'Allah. "' {QS. Luqman: 25). 

Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan itu sama sekali tidak 
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: "Dan yang 
dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang beriman." 

Dan firman Allah T a' ala: A.. J .... o .. � J o � J ;II � .... J � ;II J o J '( J I _  .... ... o "�� '1- J o J I - ... A , k . 
'< ::_,;JI o�l y <J\j)\ y; ....u\ Jl . 0� 01 .1:) L....:.J <JjJ r:f � -4) L....:. r :A u ttdak 
menghendaki rizki sedikit pun dari meieka dan Aku tidak menghendaki supaya 
mereka memberi Aku makan. Sesungguhnya Allah, Dia-lah Mahapemberi rizki 
Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokoh. " Makna ayat tersebut, bahwa 
Allah Tabaaraka wa Ta'ala telah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan 
tujuan agar mereka beribadah kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu 
bagi-Nya. Barangsiapa mentaati-Nya, maka ia akan diberikan balasan yang 
sempuma. Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Nya, maka ia akan men
dapatkan adzab yang san gat pedih. Dan Allah T a' ala juga memberitahukan 
bahwa Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka, tetapi justru merekalah 
yang sangat membutuhkan-Nya dalam segala keadaan. Dengan demikian, Dia 
adalah Pencipta dan Pemberi rizki mereka. 

Tafsir l bnu K< 



Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah � , ia berkata bahwa 
Rasulullah � bersabda: "Allah Ta'ala berfirman: 
/ / .- ' / 0 0 ., / / 0 /  ........ .... .... � �  $. .... 0 .... .... .... !l JJ;.p (;J� JAA1 �!J !l:Jai �iJ J.f !l JJ;.p �' 4l� � t� r� T J.' � > > 

.... 0 ""'  ""' ""'""' _, (( .!l)i �i � J � 
"Wahai anak Adam, luangkanlah waktu untuk beribadah kepada-Ku, Aku 
akan memenuhi hatimu dengan kebahagiaan dan Aku akan menutupi kefakiran
mu. Dan jika kamu tidak melakukannya, maka Aku akan mengisi hatimu 
dengan kesengsaraan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu." 

Hadits terse but diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari 
hadits 'Imran bin Za-idah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits tersebut hasan gharib."  

Dan firman Allah Ta'ala, � (_fi 1;li. 0-----:� 0� 1 ''Maka sesungguhnya 
untuk orant·orang zhalim ada bagian, " yakni bagian siksaan. 
� J � � ��� ...,_, .fi � 1 "Seperti bagian teman-teman mereka (dahulu), 
maka janganla7i mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya. " Maksudnya, 
jangan mereka meminta kepada-Ku menyegerakan hal tersebut. Karena se
Stl}lgguhny� hal itu sud� pasJ� ak� terjadi, tidak mungkin tidak. 
� J JJ;.}. ��� �'; � IJP ;).� �J.t 1 ''Maka, kecelakaanlah bagi orang-orang 
yang kafir padti hari yang diancamkan kepada mereka. "Y akni, pada hari Kiamat. 

Demikianlah akhir dari penafsiran surat adz-Dzaariyaat. Walillaahil 
Hamdu wal Minnah. 
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ATH - THUUR 
( Bukit ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-52 : 49 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

c1G Lll � �� t; ® �_; ;;� �_;. <! � &Ji ® 
® �;� l�� .2 Jl jG\\ !� ® �� ��; 

Tafsir lbnu K 



52. A TH THUUR 

Demi bukit, (QS. 52:1) dan Kitab yang ditulis, (QS. 52:2} pada lembaran 
yang terbuka, (QS. 52:3} dan demi Baitul Ma'mur, (QS. 52:4} dan atap Yf!ng 
ditinggikan (langit), (QS. 52:5) dan laut yang di dalam tanahnya ada api, 
(QS. 52:6) sesungguhnya adzab Rabb-mu pasti terjadi, (QS. 52:7} tidak 
seorang pun yang dapat menolaknya, (QS. 52:8) pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang, (QS. 52:9} dan gunung benar-benar berjalan. (QS. 
52:10) Maka, kecelakaan yang besarlah di hari itu bagi orang-orang yang 
mendustakan, ( QS. 52: 1 1) (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam 
kebathilan, (QS. 52:12) pada hari mereka didorong ke Nerakajahannam 
dengan sekuat-kuatnya. (QS. 52: 13) (Dikatakan kepada mereka): "Inilah 
Neraka yang dahulu kamu selalu mendustakannya. "  (QS. 52: 14} Maka 
apakah ini sihir, ataukah kamu tidak melihat? (QS. 52:15} Masuklah kamu 
ke dalamnya (rasakanlah panas apinya); maka baik kamu bersabar atau 
tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terhadap apa yang telah 
kamu kerjakan. (QS. 52:16} 

Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair 
bin Muth'im, dari ayahnya: "Aku pemah mendengar Nabi � membaca surat 
ath-Thuur dalam shalat Maghrib. Aku tidak pemah mendengar seseorang yang 
suara atau bacaannya lebih bagus dari beliau." 

Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan 
Malik. Dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia 
berkata: "Aku pemah mengadukan kepada Rasulullah �' maka beliau pun 
bersabda: 

'Berthawaflah di belakang orang-orang, sedangkan engkau menunggangi 
kendaraan. ' 

Maka aku pun berthawaf, sedang Rasulullah � mengerjakan shalat 
di sisi Baitullah seraya membaca wath 1buur wa Kitaabin masthuur." 

Allah Ta'ala bersumpah dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang menunjuk
kan kekuasaan-Nya yang amat besar, bahwa adzab-Nya itu pasti akan terjadi, 
menimpa musuh-musuh-Nya, dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang 
dapat menolak adzab itu yang diberikan Allah kepada mereka. 
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52. A TH THUUR 

Ath-Thuur adalah gunung {bukit) yang di atasnya terdapat pepohonan 
seperti apa yang difirmankan-Nya kepada Musa, dan darinya Dia mengutus 
'Isa. Dan gunung yang di atasnya tidak terdapat pepohonan tidak disebut 
sebagai Thuur. T etapi hal itu disebut sebagai Jabal. � J� ._,.,t.:f� 1 'Van demi 
Kitab yang ditulis. " Ada yang mengatakan: "Y aitu Lauhul Mahfuzh." T etapi 
ada juga yang menyatakan: "Y akni Kitab-Kitab yang telah diturunkan dan 
ditulis yang dibacakan kepada �at ��usia Sfsara Ian tang." Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, � J_;.;..:JI �- �;l\1 ·JP..:.. cJJ J. 1 ''Pada lembaran yang 
terbuka. Dan demi Baitul Ma 'niur. " T  elah ditetapkan dalam kitab ash-Shahihain, 
bahwa Rasulullah � telah bersabda dalam hadits Isra', setelah beliau sampai 
di langit yang ketujuh: 

� • , "" � ·-t "' - , , "" "" 0 0 "' , , lJ �d.- �  \All lJ0 h.- 0 .- j("' �� d ��� 0
'� :::_ 1 1  WI Jl .- • II' :.  J Jilt � �y, � - .Jib  .J j_,-- -- -· • r. �J � )) tJ "' "' "" "" 

.� 1.1 , · T �� (( � £ -- - · 
-- --

"Kemudian aku diangkat ke Baitul Ma'mur. Dan temyata setiap harinya ia 
dimasuki oleh tujuh puluh ribu Malaikat, yang mereka tidak pemah kembali 
lagi kepadanya." 

Maksudnya, mereka beribadah di dalamnya dan berthawaf di sana, 
sebagaimana penduduk bumi berthawaf di Ka'bah mereka. Demikian pula 
Baitul Ma'mur yang merupakan Ka'bah bagi penduduk langit ke tujuh. Oleh 
karena itu, di sana didapatkan Ibrahim, kekasih Allah 1JL_..,.J11 �)l____.,j\ � 
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma'mur. Karena ia telah membangun 
Ka'bah di bumi, dan sudah pasti pahala itu diberikan sesuai dengan amal per
buatan. Dan pada setiap langit terdapat Bait (rumah ibadah) yang mana di 
dalamnya para penghuninya beribadah dan mengerjakan shalat. Sedangkan 
yang terdapat di langit dunia disebut dengan Baitul 'Izzah. Wallaahu a'lam. 

Dan firman Allah Ta'ala, � t-);..i1 ��� 1 'Van atap yang ditinggikan 
(langit). " Sufyan ats-Tsauri, Syu'oah, dan Abul Ahwash berkata dari 'Ali: 
"� t-};..i1 ��� 1 'Dan atap yang ditinggika!l, ' yai!u Jay.git.�. Sufyan mep.g�ta
kan: "Kemudian ia membaca: � J j.P � �t;l� :; r-:. J \.1; � 1...i.G � Dl � J 1 
'Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelihara, sedang mereka 
berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allah) yang terdapat padanya. "' 
(QS. Al-Anbiyaa' :  32). 

Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi, 
Ibnu Juraij , Ibnu Zaid, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ar-Rabi' bin Anas 
mengatakan: "Y aitu 'Arsy, yang ia merupakan atap bagi seluruh makhluk. " 
Dan ia mempunyai sisi yang menjadi tujuan bersama selainnya sebagaimana 
yang telah dikatakan oleh Jumhur Ulama. 

Firman-Nya lebih lanjut, � Jp:..:..i1 _,_;.J1� 1 "Dan laut yang di dalam 
tanahnya ada api. " Y  akni pada hari'Kiamat kelak, lautan akan dijadikan api 
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yang berkobar mengelilingi orang-orang. Demikian yang diriwayatkan oleh 
Sa'id bin al-Musayyab dari 'Ali bin Abi Thalib. Dan hal yang sama juga 
diriwayatkan dari lbnu 'Abbas, di mana Sa'id bin al-Musayyab, Mujahid, 
'Abdullah bin 'Ubaid bin 'Umair dan juga yang lainnya. Sedangkan Qatadah 
mengatakan: "Y aitu, nyala api yang benar-benar penuh." Dan itulah yang 
menjadi pilihan lbnu J arir. Aninya, ia tidak menyala pada hari ini, namun 
sudah benar-benar penuh. Dan yang dimaksud dengan al-masjuur adalah yang 
ditahan dan dilarang dari bumi sehingga tidak melumuri dan membakar para 
penghuninya. Demikian yang dikatakan oleh 'Ali bin Abi Thalhah dari lbnu 
'Abbas � .  Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh as-Suddi dan ulama
ulama lainnya. Dan hal tersebut ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad �� dalam Musnadnya, di mana ia berkata: "Y azid mem
beritahu kami, al-'Awam memberitahu kami, seorang Syaikh memberitahuku, 
ketika itu ia berada di tepi pantai, ia berkata: 'Aku telah bertemu dengan Abu 
Shalih, budak 'Umar bin al-Khaththab; lalu ia berkata, 'Umar bin al-Khaththab 
memberitahu kami, dari Rasulullah �' beliau bersabda: 

'Tidak ada satu malam pun melainkan laut menegakkan diri di dalamnya tiga 
kali {untuk) memohon izin kepada Allah Ta'ala untuk dapat menumpahkan 
diri kepada mereka, lalu Allah � menahannya. "'+ 

Dan firman-Nya, � �1) � ��� jl 1 11Sesungguhnya adzab Rabb-mu 
pasti terjadi. 11 lnilah yang menjadi objek sulnpah. Maksudnya, adzab itu pasti 
akan ditimpakan kepada orang-orang kafir. Sebagaimana Allah Ta'ala telah 
berfirman dalam ayat berikutnya, � ��; u-: ti� 1 11Tidak seorang pun yang dapat 
menolaknya. 11 Maksudnya, tidak seorang pun yang dapat menolaknya dari 
mereka jika Allah sudah menghendaki hal itu bagi mereka. 

Firman Allah Ta'ala, � 1�:; ;L.:..:.ll �_;.; �Y. 1 "Pada hari ketika langit 
benar-benar bergoncang. " lbnu 'Abbas dan Qatadah mengatakan: "Bergerak 
dengan gerakan keras." Dan dari 'Abbas: "Y aitu, goncangan yang membelah." 
Sedangkan Mujahid mengemukakan: "Yakni betputar." Adh-Dhahhak ber
kata: "Petputaran dan gerakannya itu atas perintah Allah. " Dan itulah yang 
menjadi pilihan lbnu Jarir, yaitu berupa gerakan dalam petputarannya. Ia 
menceritakan, Abu 'Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna mengumandangkan 
satu bait sya'ir: 

• Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha'iiful ]aami' (no. 4935).-ed. 
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Seakan-akan jalannya dari rumahnya sepeni jalannya awan 
yang tidak lambat dan tidak pula tergesa-gesa. 

Firman-Nya, � 1;:.. J�l � t "Dan gunung benar·benar berjalan. " 
Maksudnya, gunung itu akan pfrgi dan)Je�bah tp.et;jadi debu yang benebaran 
dan berhamburan ke mana-mana. � �� �';. J:J! t "Maka, kecelakaan yang 
besarlah di hari itu bagi orang-orang yang mendustakan. "Maksudnya, kecelakaan 
{ditimpakan) kepada mereka pada harj. it'! karena adzab A_llah, dan siksaan
Nya Dia timpakan kepada mereka. � 0 � uP".J> � � ;).�1 t "(Yaitu} orang
orang yang bermain-main dalam kebathilan. "'Y akni, di dunia mereka tenggelam 
di dalam kebathilan dan mereka menjadikan agama sebagai permainan dan 
senda gurau. � 0 .r--!J; �';. t ''Pada hari mereka didorong, " yakni digelincirkan, 
� t!; �� 1U �1 t ''Ke Neraka ]ahannam dengan sekuat-kuatnya. " Mujahid, 
asy-Sya'bi, Muhainmad bin Ka'ab , adh-Dhahhak, as-Suddi, dan ats-Tsauri 
b�rka�a: "Me�eka. djdorong ke dalamnya dengan sekali dorong. " 
� 0 j£J \.f.! � �I }�I �� t '1nilah Neraka yang dahulu kamu selalu mendusta
kannya. " Maksudnya, Malaikat Zaban�yah� meng�takap. �al tersel?ut kepada 
mereka sebagai hinaan dan celaan. � IA:,L..-1 .0 j� 'l ;J;f if l.i!A �� t ''Maka, 
apakah ini sihir? Ataukah kamu tidak melihat? Masuklah kamu ki dalamnya. " 
Maksudnya, masuklah ke da!a�ya sepeni l!la,suknya 9rang-orang yang di
selimuti dari semua arah. � � � r;. 11� 'l } 11�!; t ''Maka baik kamu 
bersabar atau tidak, sama saja bagimu, "�Maksudnya, sama saja, baik kalian 
bersabar atas adzab dan siksaannya atau kalian tidak bersabar, maka tidak ada 
tempat berlindung bagi kalian <!arjnya qan tid;_* pula ada tempat menyelamat
kan diri bagi kalian darinya. � 0p (J£ G 0J'j:.J Wl t ''Kamu diberi balasan 
terhadap apa yang telah kamu kerjakan. " Maksudnya, Allah tidak akan pemah 
menzhalimi seorang pun. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa memberikan 
balasan kepada setiap orang sesuai dengan amalnya . 

.,.). , """" , � "" .,_,. "" , , .r ....... �.--: ®� , --- -;; .... - -:-- . -�_,.r, -;;; 1 ' ..  ,.� ' ' w . ' . .. , . j. � . �-'-' r ·�� � :.-- .. _,. _.. -f :.�'-J �  / .. , u� 

5):.,;; --� }' � lr::--.. � i ' / ; \/ \ '� {fu � ��� ,;.�, � ;. - -- �_r!,J � c� / .. , • • r-r._) 
� 

® .J. .J. / a� �// , .J. � ....... ). ). // ./ r"'� ;. ®� (_fl, J �� .> � ' :�..J).J �J iz ,a� J� jc. � � 
/ eA' �'_r-; .,., ,;" .. _, / � 

Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Surga dan ke
nikmatan, {QS. 52:17) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Rabb mereka; dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 
Neraka. (QS. 52:18) Dikatakan kepada mereka: "Makan dan minumlah 
dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu kerjakan, " ( QS. 
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52:19) mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawin
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. (QS. 52:20) 

Allah � menceritakan keadaan orang-orang yang berbahagia, di mana 
Dia berfirman, � �� .;..G.,. J �� 01 1 "Sesungguhnya orang-orang yang ber
takwa berada daldm Surga dan kenikinatan. " Dan itu jelas bertolak belakang 
dengan apa fang �ialami �leh orang-orang yang mendapatkan adzab dan 
siksaan. � �J �151" � ��,; 1 "Mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan 
kepada mereka oleh Rabb inereka. " Maksudnya, mereka bersenang-senang dengan 
apa yang diberikan Allah ·kepada mereka, berbagai macam kenikmatan, berupa 
makanan, minuman, Qakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan lain-lain. 
� �� �1Js. � �u�� 1 ''Dan Rabb mereka memelihara mereka dari adzab 
Neraka. " Maksudnya, Allah Ta'ala telah menyelamatkan mereka dari adzab 
Neraka. Dan itu adalah kenikmatan tersendiri, di samping masuk Surga, juga 
agar mereka merasakan sesuatu yang tidak pemah dilihat mata, didengar telinga, 
dan tidak pula terbersit di dalam hati manusia. ... .. .. , ... ,, 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, � 0_,L..:J � � � ly_?IJ I}S'" 1 
''Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa' yang telah kamu 
kerjakan. " Maksudnya, semua itu merupakan karunia dan kebaikan dari-Nya. 
Dan firman-Nya, �. � � J'_;. � � 1 "Mereka bertelekan di atas dipan
dipan berderetan, " ats-Tsau"ri menceritakan dari Ihnu :A,bbas: "Dipan-dipan 
(itu) dalam keadaan tertata rapi." Dan firman-Nya, � � � 1 ''Berderetan, " 
yang berarti saling bertatapan wajah antara satu dengan yang lainnya. Dan 
hal itu sebagaimana firman-Nya: � �� J'_;. � 1 "Mereka duduk berhadap
hadapan di atas dipan-dipan. " (QS. Al:Hijr: 47). 

Firman-Nya, � Lr.e Jr �t_;..�j� 1 ''Dan Kami kawinkan mereka dengan 
bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. " Maksudnya, Kami berikan kepada 
mereka teman-teman wanita yang shalih dan pasangan-pasanga;:} cantik berupa 
bidadari-bidadari yang jelita. Mengenai firman-Nya, � �\?,.. JjJ 1 ''Dan Kami 
kawinkan mereka, " Mujahid berkata: "Maksudnya, Kami nikahkan mereka 
dengan bidadari." Dan sifat para bidadari tersebut telah diuraikan sebelumnya 
di beberapa tempat, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini. 
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti 
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan 
mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. 
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (QS. 52:21) Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala 
jenis yang mereka inginkan. (QS. 52:22) Di dalam Surga, mereka saling 
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata 
yang tidak berfaedah dan tidak pula perbuatan dosa. (QS. 52:23) Dan ber
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan
akan mereka itu seperti mutiara yang tersimpan. (QS. 52:24) Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. (QS. 
52:25) Mereka berkata: "Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di 
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diadzab). " (QS. 52:26) 
Maka, Allah memberikan karunia kepada kami dan memelihara kami dari 
adzab Neraka. (QS. 52:27) Sesungguhnya kami dahulu beribadah kepada
Nya. Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Mahapenyayang. 
(QS. 52:28) 

Allah � memberitahukan tentang karunia, kemurahan, anugerah dan 
kelembutan-Nya kepada semua makhluk-Nya, sena kebaikan-Nya, bahwa 
jika orang-orang mukmin itu diikuti oleh keturunan mereka, maka mereka 
akan dipenemukan dengan ayah-ayah mereka di suatu tempat, meskipun amal 
perbuatan mereka tidak sampai pada amal-amal ayah-ayah mereka, agar ayah
ayah mereka itu merasa senang dengan kehadiran anak-anaknya di sisi mereka, 
di tempat kediaman mereka. Mereka dikumpulkan dengan cara yang paling 
baik, yakni orang yang mempunyai amal yang kurang, akan ditinggikan derajat
nya melalui orang yang amalnya sudah sempuma, dan hal itu sama sekali tidak 
menjadikan amalannya berkurang dan kedudukannya menurun sehingga ter-
jadi kes:rmaan an tar� orang i�i dengan 

.�
r�g y�g

.
t!n��-d�!-aj.a;�a. itu._.?�eh 

karena 1tu, Allah T a ala berfuman, � j:.d' if � if �Gf t.:. J �J;, ("'i"" UA;Jf 1 
''Kami hubungkan anak cucu mereka dengan meieka, dan Kami tidak mirigurangi 
sedikit pun dari pahala amal mereka. " Ats-Tsauri menceritakan dari 'Amr bin 
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Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Bahwa Allah 
akan meninggikan derajat keturunan orang mukmin pada derajatnya meskipun 
mereka berada di bawahnya dalam amal perbuatan, hal itu agar ia merasa 
senang dengan kehadiran mereka. Dan kemudian ia membacakan: 

� � 'i , AI' ' 0 " _..., ,  , , $ .-
� ":_;;. 0-- � ::,.. �� C J �J� � Gk..Ji 0�� �J� r+::.IJ lj::l" ;j::iJIJ 1 "Dan 
orang-orang yang beriman, dan yang anak eucu"mereka mengikuti mereka dalam 
keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak 
mengurangi sedikit pun dari pahala amal mereka. " 

Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu J arir dan Ibnu Abi Hatim, 
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
dari hadits Syu'bah, dari 'Amr bin Murrah. Dan mengenai firman Allah Ta'ala, 
� r+G� � �f 0�� �� ;.+!::,1� lj::l; ::_..+i1� 1 ''Dan orang-orang yang beriman, 
dan yang anak cUCU 'inereka mengikuti mereka dalam keimanan, Kami hubung
kan anak cucu mereka dengan mereka, " Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 
Ibnu Abbas, ia berkata: "Mereka adalah keturunan orang mukmin yang me
ninggal dunia dalam keadaan beriman. Meskipun tempat tinggal orang tua 
mereka lebih tinggi daripada tempat tinggal mereka, namun mereka dipertemu
kan dengan orang tua mereka tanpa mengurangi sedikit pun amal perbuatan 
mereka. " Demikian pula yang dikemukakan oleh asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair, 
Ibrahim an-Nakha'i, Qatadah, Abu Shalih, ar-Rabi '  bin Anas, adh-Dhahhak 
dan Ibnu Zaid. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. 

Demikianlah karunia Allah Ta'ala yang diberikan kepada anak ke
turunan karena berkah amal perbuatan orang tua mereka. Sedangkan karunia
Nya yang diberikan kepada para orang tua disebabkan oleh berkah do'a anak 
keturunan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah � , ia 
berkata: "Rasulullah � bersabda: 

_, _, ,.  ,&_ oJI ""' ,. ,. ,. 0 0 ""' ,.,. ,.,. .... '\ rP 
: J"n Yo� I 1 �..J \J : Jo _,. A.t;.J1 . -1�1 ..G.1J � JJI � . o "I .&1 IJI .r:' " � "' . J - � -- . J c- , . " . J  �ft � )) 

" " " ""' ""' ,..,. ,. (( -� ��J J'4�4 
" " 

'Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi seorang hamba yang 
shalih di Surga, lalu ia berkata: 'W ahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan 
ini? ' Maka Allah menjawab: 'Dengan istighfar (permohonan ampun) anakmu 
untukmu. "' (HR. Ahmad). 

Sanad hadits ini shahih dan para perawi tidak meriwayatkannya dari 
sisi ini. T etapi ia mempunyai syahid (hadits-hadits·ed-) dalam Shahih Muslim 
dari Abu Hurairah � , dari Rasulullah �. beliau bersabda: 

.,. 0 0 �  ""' ,., .,. rP _, ,.,. ,.,.  ,., ,.,  ,.,. ,., 
, 41.1  tp:::: � Jl ,ZJG. a.i� �� \.o �� � :t..:;�l ��� --• .;1 �G 1�1 )) ,.,. · .. r ,. ..  ,. v,., $. c--- , ....,..--. " ,.,. ,. ,., ,. ,., ,.,. ,., 

(( _;j �l! d-� :Jj ji 
" 
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"Jika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali 
tiga hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang 
mendo' akannya. " 

... ... � .J 

Dan firman Allah T a I ala, � � J � � t> ;1 J5' � 11Tiap-tiap man usia 
terikat dengan apa yang dikerjakannya. " Setelali Allah Talala menceritakan 
tentang kedudukan karunia, yaitu pengangkatan derajat anak keturunan ke 
derajat orang tua mereka tanpa melalui amal perbuatan yang dapat menghantar
kan mereka ke tingkat itu, lalu Dia memberitahukan tentang kedudukan 
keadilan, di mana Dia tidak akan menimpakan siksaan _kepa?a seorangp,un 
at as dosa dan kesalahan orang lain. Dia berfirman, � � J � � t> ;1 J5' � 
"Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. " Maksucfnya, ia 
bergantung pada amal perbuatannya, dan tidak akan dibebani oleh dosa orang 
lain, baik itu bapak maupun anak. 

Dan firman-Nya lebih lanjut, � JJ�::o·; C rJ� �W �\S�:L.f� � "Dan 
Kami beri mereka tambahan dengan buah-buahan dan daging dari segala jenis 
yang mereka inginkan. " Maksudnya, Kami berikan pula sebagai tambahan 
berupa buah-buahan dan daging dari berbagai macam binatang yang menjadi
kan orang berselera dan menarik hati-

Firman Allah Talala, � t:.ts' � 0jj� � ''Di dalam Surga mereka saling 
memperebutkan gelas, 11 di dalam Surga itu mereka saling berebut gelas yang 
berisi khamr. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, � r-/IJ �J � ;J� � 
"Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak beifaedah dan tidak pula 
perbuatan dosa. 11 Maksudnya, di dalam Surga itu mereka tidak berkata-kata 
dengan perkataan orang yang lalai dan tidak pula mengerjakan perbuatan 
keji, sebagaimana yang dilakuk� oleh para peminum khamr di dunia. Ibnu 
'Abbas mengungkapkan: "Kata j.lll berarti kebathilan, sedangkan ��I berarti 
kedustaan. " Mujahid mengemukakan: "Mereka tidak mencela dan tidak pula 
berbuat dosa. " Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Perbuatan itu dilakukan 
di dunia bersama syaitan, lalu Allah membersihkan khamr akhirat dari ber
bagai kotoran dan penyakit khamr dunia, sebagaimana yang telah diuraikan 
sebelumnya. Dengan demikian, khamr tersebut telah bersih dari zat-zat yang 
memusingkan kepala dan menimbulkan sakit perut serta menghilangkan 
kesadaran akal secara total. Selanjutnya, Allah � memberitahukan bahwa 
Dia tidak akan membekali mereka dengan ucapan-ucapan yang hampa dari 
manfaat. 

Dan firman Allah T a I ala, � 0 � �� r-tt5' � 0t:4- �· 6:1 e 0 �� � ''Dan 
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani} mereka, seakan
akan mereka itu mutiara yang tersimpan. 11 Hal itu dimaksudkan untuk mem
beritahukan tentang pelayan-pelayan dan pengiring-pengiring mereka di Surga 
seakan-akan mereka seperti mutiara yang halus dan tersimpan dalam keindahan, 
keelokan, serta kebersihan dan keindahan pakaian mereka. 
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Firman-Nya lebih lanjut, � 0 _A 1:.:; � js. r e 'a�! j;if� 1 ''Dan sebagian 
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya menanya. " Maksudnya, 
mereka saling berhadap-hadapan seraya berbincang-bincang dan bertanya
tanya tentang amal perbuatan dan keadaan mereka di dunia. Hal tersebut 
sama dengan apa yang diperbincangkan oleh para peminum khamr tentang 
berbagai hal yang dulu pemah mereka kerjakan. � Cr..�t � �� � � 1!1 1)� 1 
"Mereka berkata.· 'Sesungguhnya kami dahulu sewaktu berada di tengah-tengah 
keluarga kami merasa takut (akan adzab). " Maksudnya, ketika kami di dunia 
dan masih berada di tengah-tengah keluarga, kami benar-benar dalam keadaan 
takut dari Rabb kami dan juga dari adzab dan hukuman-Nya. 
� i �� :.,..11:P IS��� $ 1u1 � 1 ''Maka Allah memberikan karunia kepada kami 
dan memelihara kami dari adzab Neraka. " Maksudnya, Dia melindungi kami 
dari apa yang memang kami takuti. � ; jjS J.i rX � 1!1 1 "Sesungguhnya kami 
dahulu beribadah kepada-Nya, " yakni, berdo'a kepacfa-Nya, maka Dia pun 
mengabulkan do'a kami serta memberikan apa yang menjadi permintaan kami. 
� � .}1 �� ). Z1 1 "Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha-
penyayang. " 

' 

Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Rabb
mu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (QS. 52: 
29) Bahkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penya'ir yang kami 
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya. " {QS. 52:30) Katakanlah: "Tunggu
lah, maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) 
bersamamu. " (QS. 52:31) Apakah mereka diperintah oleh fikiran-fikiran 
mereka untuk mengucapkan tuduhan-tuduhan ini, ataukah mereka kaum 
yang melampaui batas? (QS. 52:32) Ataukah mereka mengatakan: "Dia 
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{Muhammad) membuat-buatnya. " Sebenarnya mereka tidak beriman. " (QS. 
52:33) Maka, hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al
Qur-an itu jika mereka orang-orang yang benar. (QS. 52:34) 

Allah � berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad � 
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh hamba-Nya serta meng
ingatkan mereka terhadap apa yang telah Dia turunk.an kepadanya. Kemudian 
menghapuskan darinya apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang berbuat 
dusta dan kekejian, di mana Dia berfirman: 
� 0 _;,.:. �� �� 2.(; � �� U j� 1 �'Maka tetaplah memberi peringatan, 
dan kamu aise!Jabkan nikmat Rabb-mu bukankah seorang tukang tenung dan 
bukan pula seorang gila. " Maksudnya, segala puji syuk.ur kehadirat Ilahi Rabbi, 
aku bukanlah seorang dukun sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang 
bodoh dari kalangan orang-orang kafir Quraisy dan para dukun yang me
nerima berita dari jin melalui ucapan yang ia dapatkan dari berita langit. 
� 0 � �� 1 ''Dan bukan pula seorang yang gila, " yakni, orang yang dirasuki 
syaitan melalui sentuhan (gangguan)nya. 

Selanjutnya, �11� � berfirm<t? rp,e�gingkari ucapan mereka tentang 
Rasulullah �' � 0 j:JI �J � �? �G 0) fi. i( 1 ''Bahkan mereka mengatakan: 
Via adalah seorang penya'ir yang kami tunggu-tunggu kecelakaan me;z-impanya. '" 
Y akni, berbagai peristiwa yang terjadi dari waktu ke waktu. Kata 0:,t.J1 berarti 
kematian. Mereka berkata: "Kami menunggunya dan bersabar atasnya," hingga 
datang kematian kepadanya dan beristirahat darinya dan kesibukannya. Allah 
Ta'ala berfirman, � �_;j1 ;J � �� ljd() j 1 "Katakanlah: 'Tunggulah, 
maka sesungguhnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula) bersamamu. "' 
Maksudnya, tunggulah, sesungguhnya Aku akan menunggu kalian dan kalian 
akan mengetahui, menjadi mi1ik siapa akhir (akibat) yang baik dan kemenangan 
di dunia dan akhirat. 

Setelah itu, Allah Ta'ala befirman, � T� ��� ��l; �� 1 "Apakah 
mereka diperintah oleh pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan tuduhan
tuduhan ini?" Maksudnya, apakah akal pikiran mereka yang memerintahkan 
mereka untuk mengungkapkan kata-kata bathil, yang diri mereka mengetahui 
bahwa hal itu tidak lain hanya merupakan kedustaan dan dibuat-buat? 
� J ;u. ;:,i � �� 1 ''Ataukah mereka kaum yang melampaui batas?" Maksudnya, 
(tetapi) mereka itu kaum yang melampaui batas, sesat, lagi membangkang. 
Dan inilah yang menjadikan mereka mengucapkan apa yang telah mereka 
katakan kepadamu. 

.J'f. , .... .J J 0 '  
Firman Allah Ta'ala, � �� 0)fi. rl 1 ''Ataukah mereka mengatakan: 

'Dia membuat-buatnya. "' Maksudnya, mereka membuat-buat (tuduhan) dan 
mereka-reka(nya) dari diri mereka sendiri. Dan yang mereka maksudkan ter
sebut adalah al-Qur-an. 

T afsir I bnu Kc 



Firman-Nya, '( 0_h'j. � J. '  ''Sebenamya mereka tit:Utk beriman. "Yakni, 
kekufuran merekalah yang telah mendorong m�reka pntuk menA,;�takan apa 
yang telah mereka ucapkan itu. '( �,:)� I}L..S' 01 � �� 1}\# ' ''Maka, 
hendaklah mereka ment:Uttangkan kalimat yang semiscil al-Qur-an itu jika mereka 
orang-orang yang benar. " Maksudnya, jika mereka benar dalam ucapan yang 
mereka katakan dan mereka buat-buat, maka hendaklah mereka mendatangkan 
seperti al-Qur-an yang dibawa oleh Muhammad �- Seandainya mereka ber
kumpul dan ditambah lagi oleh seluruh penduduk bumi, baik dari kalangan 
jin maupun manusia, niscaya mereka tidak akan dapat mendatangkan yang 
semisal dengannya atau sepuluh surat yang serupa dengan al-Qur-an, bahkan 
tidak dapat mendatangkan sesuatu yang serupa dengan satu surat al-Qur-an 
(pun). 

Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang men
ciptakan (diri mereka sendiri)? (QS. 52:35) Ataukah mereka telah mencipta
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang 
mereka katakan). (QS. 52:36) Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan 
Rabb-mu atau merekakah yang berkuasa? (QS. 52:37) Ataukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal
hal yang ghaib)?  Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di antara 
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (QS. 52:38) Ataukah 
untuk Allah anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki? 
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{QS. 52:39) Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka 
dibebani dengan hutang? (QS. 52:40) Apakah ada pada sisi mereka pe
ngetahuan tentang yang ghaib, lalu mereka menuliskannya? {QS. 52:41)  
Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang 
kafir itu, merekalah yang kena tipu daya. {QS. 52:42) Ataukah mereka 
mempunyai ilah selain Allah? Mahasud Allah dari apa yang mereka per
sekutukan. {QS. 52:43) 

Ayat ini berkenaan dengan penetapan tauhid Rububiyyah dan tauhid 
Uluhiyyah, dimana Allah Ta'ala berfirman, � 0AbJI � �� "� � � I� �� 1 
''Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah meieka yang mencipta
kan (diri mereka sendiri)? " Maksudnya, apakah mereka itu diadakan tanpa ada 
yang mengadakan? Ataukah mereka yang mengadakan diri mereka sendiri? 
Sarna sekali tidak demikian, tetapi Allah Ta'ala yang menciptakan dan meng
adakan mereka setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak disebut. 

Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im, 
dari ayahnya, ia berkata: "Aku pemah mendengar Nabi � pemah membaca 
surat ath-Thuur dalam shalat Maghrib, dan ketika sampai pada ayat ini: 
JX� {J>� �� .0 AJ. � J �� �i� ui�L::JI lfo �� 0 AbJI � �� "� � � I� �i 1 ' . ' 

.( 0 ' 1-"-' il } }  ' f d  "'( )� � �  .) 
'Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang menciptakan 
(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? 
Sebenamya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Ataukah di sisi 
mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang berkuasa?' maka, 
hampir saja hatiku terbang." 

Hadits tersebut dikeluarkan di dalam kitab ash-Shahihain melalui jalan 
az-Zuhri. Dan Jubair bin Muth'im itu menjumpai Nabi � setelah peristiwa 
Badar pada saat penebusan tawanan perang. Pada saat itu, ia sebagai seorang 
musyrik. Penyimakannya terhadap ayat dari surat ini yang mendorongnya 
masuk Islam. 

Setelah itu, Allah � berfirman, � 0 AJ. � J �� �i� ui�L::.ll lfo �� 1 
''Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenamya mereka 
tidak meyakini (apa yang mereka katakan). " Maksudnya, apakah mereka yang 
telah menciptakan langit dan bumi? Yang demikian itu merupakan bentuk 
penolakan terhadap mereka atas kemusyrikan yang telah mereka perbuat ter
hadap Allah, sedang mereka mengetahui bahwa Dia adalah Pencipta satu-satunya, 
yang tiada sekutu bagi-Nya, tetapi tidak ad�ya keyaki.p.an merekalah y�ng 
menjadikan mereka berbuat sepeni itu. � 0 J�l � 1i � diY.:. (J>� 1f 1 
''Ataukah di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang 
berkuasa?" Maksudnya, apakah mereka yang telah mengendalikan kekuasaan 
dan (apakah) di tangan mereka berbagai kunci perbendaharaan? 
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� 0J�b:�a:il � �f� 'j4taukah mereka yangberkuasa?"Maksudnya, apakah mereka 
yang akan menghisab semua makhluk? Tidaklah demikian adanya, tetapi Allah 
� sajalah sebagai Penguasa, Pengendali, sekaligus berbuat apa saja yang Dia 
kehendaki. 

Dan firman Allah Ta'ala, � � 0�:::" ! r£ ;..-.tJ �f � 'j4taukah mereka 
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang 
ghaib)r" Maksudnya, tang�a menuju ke Mala-ul A'la. 
A � . t l  i J J J  _.. J ��I : )._ CC),( k h d kl h d k d "  "( 0:::-- w� r e·:· • c.ol:-1-' y il'la a, en a a orang yang men engar an z. 
antani merika mendatdngkan suatu keterangan yang nyata. ,  Maksudnya, hendak
lah orang yang mendengarkan mereka mendatangkan hujjah/dalil yang jelas 
tentang kebenaran apa yang mereka adakan, baik dalam bentuk perbuatan 
maupun ucapan. Dengan kata lain, mereka tidak akan mendapatkan jalan 
menuju kepadanya. Mereka sama sekali tidak mempunyai bukti dan dalil. 
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka atas apa yang 
telah mereka nisbatkan kepada-Nya anak-anak perempuan dari para Malaikat 
yang telah mereka anggap sebagai anak perempuan, dan pemilihan anak-anak 
laki-laki untuk diri mereka sendiri, di mana jika diberitahukan kepada salah 
seorang di antara mereka, bahwa anaknya yang baru lahir adalah perempuan, 
maka wajahnya akan merah padam sedang ia benar-benar murka. Demikianlah 
mereka telah menjadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah dan ... J..-0 J J ....... J 0 ... 0 'f 
mereka menyembahnya beserta Allah. Dia berfirman, � 0 _;;II tsJ J c.o\.QI 4.1 11 � 
'j4taukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untukmu anak-anak laki-laki?" 
Firman-Nya itu meru2�an kecaman keras sekaligus sebagai ancaman yang 
sangat serius. � 1_r.f � 1f � 'j4taukah kamu meminta upah kepada mereka, " 
yakni, upah atas penyampaian risalah Allah olehmu kepada mereka. Dengan 
kata lain, kamu sama sekali tidak meminta hal itu kepada mereka. 
� 0}2. �� J � � "Sehingga mereka dibebani dengan hutang? " Maksudnya, 
se�ingga m�reka, benar-penar terbebani dan merasa kesusahan. 
� 0 .$;. (.--i.! : . �� �� 1f � 'j4pakah ada pada sisi mereka pengetahuan tentang 
yang ghaib lalu mereka menuliskannya?" Maksudnya, kenyataannya tidaklah 
demikian, karena sesungguhnya tidak ada seorang pun dari penghuni langit 
clap b� yang��eng�ahlft pal g�aib melainkan hanya Allah Ta'ala semata. 
� 0 J�l � IJ:,£ Cr-fJl! . I� 0 J�j 1f � ''Ataukah mereka berhak melakukan tipu 
daya? Maka orang-orang yang ka}ir itu, merekalah yang kena tipu daya. " Allah 
Ta'ala berfirman, apakah dengan ucapan itu mengenai Rasul dan mengenai 
agama, mereka bermaksud melakukan tipu daya terhadap Rasul dan para 
Sahabatnya. Sesungguhnya akibat buruk dari itu akan kembali kepada diri 
mereka s�ndiri� qe?9� d������ o��-?��� yang kafir itulah sebenarnya

_ yang tert1pu. � w �.A w All I w� All\ .r-Y �� (.-tJ 11 � ''Ataukah mereka mempun:yaz. 
ilah selain Allah. Mahasuci Allah aari apa yang mereka persekutukan. " Yang 
demikian itu merupakan bentuk penolakan keras terhadap orang-orang musyrik 
atas tindakan mereka menyembah berhala dan ilah-ilah bersama dengan Allah. 
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Kemudian Allah mensucikan diri-Nya dari apa yang mereka katakan, ada
adakan, dan mereka sekutukan, di mana Allah berfirman: 
� 0 j _A � 11 0� 1 ''Mahasuci Allah dari apa yang mereka persekutukan. " 

' ' 

���� ® (_t;�bj)���;GJI�(;�(tJ.CJ� 
("'�.J "' ). J. ''?' .,>'""' ":). -:1 / .. / ®· --: � / .,;. . j ... \ ).  )./ ,, Db� G ,..,J) � • .  � l • &3  i o u 1) .. ,_a) d...! �.JJ � &3 ' - I .  - � "-=';--:. i-T.. • � - _... - _... _... I - " -T.. -

��f�_;�sS�G(�I;J1&JJ �Ij rTIJ 0_,��1_; \ .  - / .,., . .....,., ..... ! £;.�� .. \ .. 

d:/ .. ..... � � / / t./a �� d;/ ?"> • .. -- r, @ s �t� '1 .u M �-' ..-- ._ � .� � .... �� �.� � ,..... � - - ;...-' ,/ / v 

� .J. .-!  ... // !7  / _). ,.. _, // � ... / / � ). J. " / lw � � :q � . .l�J �: . .!�1 �_, � i-· � �  � -)� _.r, / / / .... �;v' � - ,.,  

]ika mereka melihat sebagian dari langit gugur, mereka akan mengatakan: 
"Itu adalah awan yang bertindih-tindih. "  (QS. 52:44) Maka, biarkanlah 
mereka hingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) mereka yang 
pada hari itu mereka dibinasakan. ( QS. 52:45) {Y aitu) hari ketika tidak 
berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak di
tolong. (QS. 52:46) Dan sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada 
adzab selain itu. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. (QS. 52:47) 
Dan bersabarlah dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesungguhnya 
kamu berada dalam penglihatan Kami, (QS. 52:48) dan bertasbihlah kepada
Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang
bintang (di waktu [ajar). (QS. 52:49) 

Allah � berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang musyrik 
yay.g memhan_p�ang !agi·I?enolak hal-hal yang nyata: 
� �C:.. � ul � lLf IJ7- 0IJ 1 'Jika mereka melihat sebagian dari langit gugurJ " 
menimpa mereka. Dengannya mereka diadzab karena mereka tidak mem
percayai dan tidak meyakininya, bahkan mereka berkata: "Itu adalah awan 
yang bertindih-tindih." Y akni, yang bertumpuk-tumpuk. 

Allah Ta'ala berfirman, � ��jj 1 ''Ma� �iarkanlakmereka,J:• maksud
nya, biarkan saja mereka, hai Muhammad. � 0� � �;:iJI �Y- \j� � 1 
"Sehingga mereka menemui hari (yang dijanjikan kepada) ;nereka yang pada 
hari itu mereka dibinasakan. " Y  aitu hari Kiamat. � � �� (.+� � 'J rY- 1 
''(Yaitu} hari ketika tidak berguna lagi bagi mereka sedikit pun tipu daya' mereka. " 
Maksudnya, tipu daya dan makar yang telah mereka lancarkan di dunia sama 
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sekali tidak memberikan manfaat kepada mereka, dan tidak pula memberikan 
keuntungan pada hari Kiamat kelak. � 0 J� � �� 1 ''Dan mereka tidak di
tolong. " 

... ... J .... ....... :11 :11 .... 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, � 2J.l> <Jy t;'IJP 1_;.u;, J-� <.JlJ 1 ''Dan 
sesungguhnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itu. " Maksudnya, 
sebelum itu ketika di dunia. Sebagaimana firman-Nya: 

<" J J otl ;' 0 f II _.. 0 ;' J 0 ( 0 ,.- 0 .o! J r$" /:"' 
� 0 y=-'; � _?"11 y\..WI 0 y J:N\ yi..WI � �p J 1 ''Dan sesungguhnya Kami 
rasa/ian kepada mireka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang 
lebih besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benar). " 
(QS. As-Sajdah: 21).  

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � 0� � ��f �� 1 
"Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetahui. " Maksudnya, Kami menyiksa 
mereka di dunia dan di sana pula Kami m�guji mereka dengan berbagai macam 
musibah, supaya mereka kembali ke jalan yang benar, tetapi mereka tidak 
memahami apa yang dikehendaki dari mereka itu, bahkan jika tampak kepada 
mereka apa yang mereka alami, mereka justru kembali kepada hal yang lebih 
buruk dari itu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits, di 
antaranya: 

"Sesungguhnya jika orang munafik itu sakit dan kemudian disembuhkan, 
maka perumpamaannya adalah seperti seekor unta yang tidak mengetahui 
untuk apa ia diikat dan untuk apa pula ia dilepas. "1 

Dan firman Allah Ta'ala, � G� &� � A��� 1 ''Dan bersabarlah 
dalam menunggu ketetapan Rabb-mii, maka sesurigguhnya kamu berada dalam 
penglihatan Kami. " Maksudnya, bersabarlah atas gangguan mereka dan jangan
lah engkau hiraukan mereka, karena sesungguhnya engkau berada dalam 
pengawasan dan perlindungan Kami. Dan Allah akan melindungimu dari 
perbuatan jahat manusia. 

Firman-Nya lebih lanjut, � ;;z � � � �� 1 ''Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri. " Adh-Dhahhak mengata
kan: "Maksudnya, berangkat menunaikan shalat, yaitu membaca: 

" .!l-' .� �I �/ !li;. J/ LJ{ �I !l/ L .. ::J !l�/ �I �� " 

.r-:f' 
. 

J . J 

) 
. J 

/ .j . 
/ / 

"Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Mahasuci Nama-Mu 
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu, tiada Dah yang berhak diibadahi selain Engkau." 

1 HR. Abu Dawud dalam kitab al-]anaa-iz. 
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari ar-Rabi '  bin Anas dan 'Abdur
rah.man bin Zaid bin Aslam sena yang lainnya. Dan diriwayatkan oleh Imam 
Muslim dalam kitab Shahihnya dari 'Umar, bahwasanya ia pemah mengucap
kan hal tersebut pada permulaan awal shalat. Dan diriwayatkan pula oleh 
Ahmad dan juga para penulis kitab Sunan dari Abu Sa'id sena yang lainnya, 
dari Nabi �' bahwasanya beliau pemah mengucapkan hal tersebut . 

.} .} oil" � .... 

Mengenai firman Allah T a' ala, � i _,:Z � &..J � � J } "Dan ber-
tasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berairi, ,, Abul Jauza' 
mengatakan: "Y akni, bangun (tidur) dari tempat tidurmu." Hal itu pula yang 
menjadi pilihan lbnu J arir. Pendapat terse but juga diperkuat dengan apa yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad/ dari Rasulullah �' beliau bersabda: "Barang
siapa terjaga dari tidur malam hari, kemudian ia mengucapkan: 

... Yl , ... ... 0 ........ 0 0 .... .... ... , .... � tiJ t .... 
,�� <� JS' Js- jA J �� Al J �� Al ,AJ �_? � oJ.;. J .iUI �l All � " , .... ... .... ' tiJ .... , .... .... .... .... .... 0 .... � .... � fP t ... .... ' 0 .... ' ... 

" . .iU� �l oji �J JJ'- �J :7i .iUIJ .iUI �1 All �J .iU �IJ .iUI !)� 
'Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala 
sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada Ilah yang berhak 
diibadahi selain Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya melainkan 
hanya milik Allah.' 

Dan setelah itu membaca: 

'Ya Rabb-ku, ampunilah aku. ' 

Atau Rasulullah bersabda: 'Kemudian berdo'a. '- Maka akan dikabul
kan baginya. Jika berkeinginan, hendaklah ia berwudhu' ,  lalu mengerjakan 
shalat, maka shalatnya akan diterima. ' "  

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab 
Shahihnya dan juga para penulis kitab as-Sunan. 

J J � � .... 

Mengenai firman-Nya, � i jZ � 2J.i.J � � J } "Dan bertasbihlah 
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu ban gun berdiri, , lbnu Abi Najih men
ceritakan dari Mujahid, ia berkata: "Yaitu dari setiap duduknya. " Ats-Tsauri 
menceritakan dari Abu lshaq dari Abul Ahwash, � � _,£ � � � �� } 
''Dan bertasbihlah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri, " ia 
berkata: "Jika seseorang hendak bangun dari duduknya, ia mengucapkan: I " �  0 �  � �� �� " . �J . . � 
'Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya milik-Mu. ' "  

2 Dengan sanadnya dari 'Ubadah bin ash-Sharnit ..tJ;;; • 
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Dan telah banyak hadits yang diriwayatkan dengan sanadnya melalui 
beberapa jalan yang sebagian memperkuat sebagian lainnya. Di antara hadits 
tersebut adalah hadits Ibnu Juraij dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah � , dari Nabi �' di mana beliau bersabda: "Barangsiapa 
duduk di suatu tempat yang di dalamnya banyak mengandung kegaduhan 
(kesia-siaan), lalu sebelum ia berdiri dari tempat duduknya ia mengucapkan: 

... ,1. �/ / � ... fSi ' / 0 / � / / 1 
., .�1 ... ./ 4 .!l"' ·<�::· i CJi �I All � wi , " ... I .!l� � �11 1 l!,li� ., 

M • • y J � • • � -' .J (""�""" • 
,.. ,.. ... / 

'Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada llah yang berhak diibadahi selain Engkau, aku memohon ampunan 
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu. '  

Melainkan Allah akan memberikan ampunan kepadanya selama ia 
berada di temp at tersebut. " 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmizdi dengan lafazh 
darinya. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam al-Yaum wal Lailah dari 
hadits Ibnu Juraij . At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut derajatnya hasan 
shahih. " Juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan ia 
mengatakan bahwa sanad hadits tersebut atas syarat Muslim, namun al-Bukhari 
mengatakan bahwa hadits tersebut mempunyai cacat. Saya {Ibnu Katsir) kata
kan: "Hadits tersebut dikatakan cacat oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Muslim, 
Abu Hatim, Abu Zur'ah, ad-Daraquthni, dan lain-lain." Dan mereka menisbat
kan wahm kepada Ibnu Juraij , bahwa Abu Dawud telah meriwayatkan hal 
yang sama dalam kitab Sunannya melalui jalan selain Ibnu Juraij yang sampai 
kepada Abu Hurairah � , dari Nabi �· Dan juga diriwayatkan oleh Abu 
Dawud dengan lafazh miliknya, an-Nasa-i, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, 
melalui jalan al-Hajjaj bin Dinar, dari Hasyim, dari Abul 'Aliyah, dari Abu 
Barzah al-Aslami, ia berkata: "Rasulullah � telah bersabda pada akhir umur
nya, jika hendak berdiri dari majelis (ucapkanlah) : 

'Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji-Mu. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilah yang b erhak diibadahi selain Engkau. Aku memohon ampun 
kepada-Mu serta bertaubat kepada-Mu. ' 

Kemudian, ada seseorang yang berkata: Y a Rasulullah, sesungguhnya 
engkau telah mengucapkan sesuatu yang tidak pemah engkau ucapkan sebelum
nya. ' Beliau menjawab: '(Ucapan itu) sebagai kaffarat (penebus) atas apa yang 
telah terjadi di dalam majelis. "' 

J � "" 0 .,. 

Dan firman Allah Ta'ala, � i_,.;,.JI JL!"�lJ 1 "Dan pada waktu terbenam 
bintang-bintang. " Uraian masalah ini telah disebutkan dalam hadits Ibnu 'Abbas, 
yakni dua rakaat sebelum shalat Shubuh, karena kedua rakaat tersebut disyari'at-
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kan pada saat bintang-bintang terbenam, yaitu ketika bintang-bintang itu 
menghilang. Dan dalam kitab ash-Shahihain telah ditegaskan dari 'Aisyah � , 
ia berkata: "Rasulullah � tidaklah memelihara suatu amalan yang sunnah me
lebihi shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh." Dan menurut lafazh Muslim: 

"Dua rakaat (sebelum) shalat Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya." 

Walillaahil Hamdu wal Minnah. 

Tafsir l bnu Kil 



AN - NAJM 
( Bintang ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-53 : 62 ayat 

�II 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurab lagi 
Mahapenyayang." 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari 'Abdullah, ia berkata: "Surat yang 
pertama kali diturunkan yang di dalamnya terdapat as-Sajdah+ adalah surat 
an-Najm. Maka Nabi � bersujud, lalu orang-orang yang berada di belakang 
beliau pun ikut bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil se
genggam tanah dan bersujud di atasnya, dan setelah itu aku lihat ia terbunuh 
dengan sebab kekafirannya, yaitu Umayyah bin Khalaf." Dan telah diriwayat
kan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, melalui beberapa 
jalan dari Abu Ishaq. Mengenai ungkapannya ('Abdullah) dalam al-Mumtani ', 
bahwa ia adalah Umayyah bin Khalaf, maka da1am riwayat ini terdapat musykil 
(persoalan) , karena ada juga riwayat yang diperoleh selain dari jalan ini me
nyebutkan bahwa ia adalah 'Utbah bin Rabi'ah. 

�_; I�J;.JI; 
QJ &)\if 

<(, Yaitu, ayat yang di dalamnya ada perintah untuk melakukan sujud (baik secara langsung 
atau tidak langsung) setelah membaca ayat terse but, di dalam shalat atau diluar shalat.-ed. 
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Demi bintang ketika terbenam, (QS. 53: 1) kawanmu (Muhammad) tidak 
sesat dan tidak keliru, (QS. 53:2) dan tiadalah yang diucapkannya itu (al
Qur-an) menurut kemauan hawa nafsunya. (QS. 53:3} Ucapannya itu tidak 
lain hanyalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya). (QS. 53:4) 

Asy-Sya'bi dan juga ulama lainnya mengatakan: "Al-Khaaliq (Allah) itu 
dapat bersumpah dengan makhluk ciptaan-Nya yang Dia kehendaki. Sedang
kan makhluk-Nya tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama 
sang Pencipta (Allah} saja." Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim. 

Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya: 
� c.S-.;. 1�1 ��� t "Demi bintang ketika terbenam, " di mana Ibnu Abi Najih 
mencentakan dari Mujahid: "Yang dimaksud dengan an-najm adalah bintang 
tujuh (tsurayya} yang hilangljatuh bersamaan dengan terbitnya fajar." Demikian 
yang diriwayatkan dari Ibnu 'Abbas dan Sufyan ats-Tsauri serta menjadi pilihan 
Ibnu J arir. Mengenai firman-Nya, � c.S-.;. 1�1 ��� t "Demi bintang ketika ter
benam, " adh-Dhahhak mengatakan: "Y akii1, ketika melempar syaitan-syaitan 
dengannya. " Dan pendapat ini mempunyai beberapa sudut pandang. 

,.. "' } � 
Dan firman Allah Ta'ala, � c.S� G1 �(p JPC t "Kawanmu tidak 

sesat dan tidak pula keliru, " inilah yang menjadi tujuan sumpah Allah Ta'ala, 
yaitu kesaksian dari-Nya atas Rasul-Nya, Muhammad �' bahwa beliau adalah 
seorang yang lurus, mengikuti kebenaran dan bukan seorang yang sesat. Yang 
dimaksud sesat di sini adalah orang bodoh yang berjalan tanpa petunjuk dan 
ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ghawi adalah orang 
yang mengetahui kebenaran tetapi menyimpang darinya kepada selainnya 
dengan sengaja. Maka Allah Ta'ala mensucikan Rasul dan syari'at-Nya dari 
keserupaan dengan orang-orang sesat seperti pemeluk-pemeluk Nasrani dan 
orang-orang Y ahudi. Keserupaan itu dalam hal pemilikan ilmu tentang sesuatu, 
lalu menyembunyikannya sena mengerjakan hal yang benolak belakang dengan 
apa yang diketahuinya tersebut. Sedang Rasulullah � dan syari'at yang dibawa 
dari Allah berada di puncak istiqamah, keseimbangan, dan kelurusan. Oleh 
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � c.S}i.il ,Y � G� t "Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu (al-Qur-an) menurut kemauan hawa nafsunya. " Maksudnya, 
beliau tidak mengucapkan sesuatu yang bersumber dari hawa nafsu. 
� ,j-;. ���1 ; 01 t "Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyu
kan (kepadanya). ,,-Aninya, beliau hanya mengatakan apa yang telah diperintah
kan kepada b eliau dan menyampaikannya kepada ummat manusia secara 
sempuma tanpa melakukan penambahan dan pengurangan. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Umar � '  ia ber
kata: "Aku senantiasa menulis setiap apa yang aku dengar dari Rasulullah � 
dengan maksud memeliharanya, lalu dilarang oleh kaum Quraisy. Mereka 
berkata: 'Sesungguhnya engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar 
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dari Rasulullah �' padahal ia hanya manusia biasa yang bisa (saja) berbicara 
dalam keadaan marah. ' Maka aku pun berhenti menulis, selanjutnya aku cerita
kan hal tersebut kepada Rasulullah �' maka beliau bersabda: 

(( .J;jl �� � �? � �� � ':?�(,i ' ' · !�\ )) 
'Tulislah, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar 
dari diriku melainkan kebenaran."' (HR. Abu Dawud). 

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah � , 
dari Nabi �' beliau bersabda: 

,... o � ,.,. ' A ..J. � i:i �� ..Ui d · 4111 � o. m � <'4" �0· i �  « . � -� ':? � � � � � r � ) ) 
� 

"Apa yang telah aku kabarkan kepada kalian bahwasanya ia berasal dari sisi 
Allah, maka itulah yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya. " 

Kemudian ia mengemukakan: "Kami tidak meriwayatkan kecuali 
dengan sanad ini." 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu"Hurairah, dari Rasulullah �' 
beliau telah bersabda: 8S � ..J. -"-.. ;" 

(( . lb- �1 JJil � ) ) 
� 

"Aku tidak berkata kecuali kebenaran. " 

Sebagian Sahabat beliau berkata: "Sesungguhnya engkau bergurau 
dengan kami ya Rasulullah. " Beliau menjawab: 

"Sesungguhnya aku tidak berkata kecuali kebenaran. " 
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Dan firman Allah Ta'ala, � (5;_...:..� 1 "Dan yang menampakkan diri 
dengan rupa yang asli, " yakni Jibril � · Demikian y�_g, di,k�m�akan oleh 
al-Hasan, Mujahid, Qatadah, ar-Rabi' bin Anas. � �\II c:,!�"-1 )A J 1 "Sedang 
ia berada di ufuk yang tinggi. " Y  akni, J ibril bertempat di' ufuk yang tinggi. 
Demikian yang dikatakan oleh 'Ikrimah dan beberapa ulama lainnya. 'Ikrimah 
mengemukakan: "Ufuk yang tinggi adalah (tempat) yang darinya Shubuh 
datang." Penglihatan Rasulullah � terhadap Jibril itu tidak terjadi pada malam 
Isra', tetapi sebelumnya, ketika itu beliau tengah berada di muka bumi, lalu 
Jibril � turun dan mendekati beliau sampai benar-benar dekat. Pada waktu 
itu, Jibril dalam wujud yang telah diciptakan Allah, di mana ia mempunyai 
enam ratus sayap. Setelah itu beliau melihatnya lagi di Sidratul Muntaha, yaitu 
pada malam Isra'. Penglihatan tersebut adalah pemandangan pertama pada 
awal-awal masa pengutusan setelah beliau didatangi Jibril � pada kali per
tama, dan kepadanya diwahyukan beberapa ayat permulaan surat Iqra' (al
'Alaq). Setelah itu wahyu pun terputus dalam beberapa masa, yang pada masa 
itu pula Rasulullah � pergi berkali-kali ke puncak gunung hendak menjatuh
kan diri. Setiap kali beliau bemiat seperti itu, Jibril � pun memanggilnya 
dari udara: "Hai Muhammad, engkau benar-benar utusan Allah, dan aku 
adalah Jibril. "  Maka jiwa beliau menjadi tenang dan pandangan mata beliau 
pun menjadi sejuk. Kemudian, setiap kali kejadian itu berlangsung lama, beliau 
mengulangi perbuatannya itu sehingga Jibril menampakkan diri kepada beliau 
yang ketika itu beliau berada di daerah Abthah dalam wujud aslinya yang 
telah diciptakan Allah. Ia mempunyai enam ratus sayap, yang besar masing
masing sayapnya mampu menutupi ufuk. Lalu ia mendekati Nabi dan me
wahyukan kepada beliau dari Allah � tentang apa yang Dia perintahkan. 
Pada saat itu, Rasulullah � mengetahui keagungan Malaikat yang telah datang 
kepadanya dengan membawa risalah, juga mengetahui kebesaran kekuasaannya 
serta ketinggian kedudukannya di sisi Penciptanya yang telah mengutusnya 
kepada beliau. Wallaahu a'lam. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah, bahwasanya ia pemah 
berkata, Rasulullah � pemah melihat Jibril dalam wujud aslinya yang ia mem
punyai enam ratus sayap, yang setiap sayapnya telah menutupi ufuk. Dari 
sayapnya itu berguguran batu pennata, mutiara, dan batu mulia, yang Allah 
benar-benar mengetahuinya. 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Ahmad. Dan Ibnu 
'Asakir juga meriwayatkan dalam terjemahan 'Utbah bin Abi Lahab melalui 
jalan Muhammad dari Hanad bin al-Aswad, ia berkata: "Abu Lahab dan putera
nya, 'Utbah, pemah bersiap-siap berangkat ke Syam, maka aku pun bersiap
siap berangkat bersama keduanya. Lalu puteranya, 'Utbah, berkata: 'Demi 
Allah, aku pasti akan pergi menemui Muhammad dan menyakitinya ber
kenaan dengan Rabb-nya �. ' Lalu ia berangkat sehingga menemui Nabi � 
seraya berkata: 'Hai Muhammad,' ia kufur terhadap Malaikat yang mendekat, 
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lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah ia dekat (k.epada Muhammad sejarak) 
dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Maka Nabi � berucap: cy a Allah, 
kuasakanlah atasnya seekor anjing dari anjing-anjing-Mu. ' Kemudian ia her
paling dan kembali lagi kepada ayahnya, lalu ayahnya bertanya: 'Wahai anak
ku, apa yang telah engkau katakan kepadanya?' Lalu ia menceritakan apa yang 
terjadi. Maka ayahnya berkata: 'Apa yang telah diucapkan dari lisannya? ' 
Anaknya berkata: 'Ia mengucapkan: 'Y a Allah, kuasakanlah atasnya seekor 
anjing dari anjing-anjing-Mu. ' Maka sang ayah berkata: 'Wahai puteraku, 
demi Allah, aku tidak dapat menahan do'anya atas dirimu. ' Kemudian kami 
terus be� alan sampai kami singgah di suatu tempat, lalu kami singgah di tempat 
ibadah seorang rahib. Maka rahib itu berkata: 'W ahai bangsa Arab sekalian, 
di mana pun tempat kalian singgah, maka akan berkeliaran di dalamnya singa, 
sebagaimana berkeliarannya kambing. ' Lalu Abu Lahab berkata kepada kami: 
'Sesungguhnya kalian telah mengetahui usiaku yang sudah lanjut, dan se
sungguhnya orang ini (Muhammad) telah mendo'akan keburukan kepada 
puteraku. Demi Allah, aku tidak dapat mencegah do'anya atas puteraku ini. 
Oleh karena itu, kumpulkan bekal makanan kalian ke tempat ini dan hampar
kan hamparan untuk puteraku di atasnya. Kemudian hamparkanlah hamparan 
di sekitar makanan tersebut. ' Maka kami pun melakukannya. Tiba-tiba ada 
seekor ;inga, lalu mencium wajah-wajah kami. Ketika singa itu tidak mendapat
kan apa yang diinginkannya, ia pun menyingkir dan melompat dengan sekali 
lompat, tiba-tiba ia sudah berada di atas makanan dan kemudian mencium 
wajahnya (putera Abu Lahab) dan kemudian menerkamnya dengan sekali 
terkaman sehingga kepalanya pun tercabik-cabik. Kemudian Abu Lahab ber
kata: 'Aku sudah tahu bahwa ia tidak akan lepas dari do'a Muhammad. "' 

Firman Allah Ta'ala, � ��� �� ,;;..,') �ij 0t5:j � ''Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. " Maksud
nya, Jibril mendekati Muhammad setelah ia turun ke bumi sehingga antara 
dirinya dengan Muhammad �  sejarak dua busur panah, yakni seukuran dengan 
keduanya jika dipanjangkan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan 
Qatadah. Ada juga yang mengatakan bahwa yang �ud adalah jarak an tara 
tali busur sampai pada badan busur. Firman-Nya, � J.:lf } � "Atau lebih dekat, " 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa shighah (bentuk kalimat) ini digunakan 
dalam bahasa untuk menetapkan objek yang diberitakan serta menaftkan yang 
lebih dari itu. Sebasaimana firman Allah Ta'ala: 
� �;..i �� �� -��LS- ;) � � J �p :- -.. ; � � ''Kemudian setelah itu, hati 
kalian menjcidi keras sepmi batu, bahkan lebih keras lagi. " (QS. Al-Baqarah: 74). 
Maksudnya, tidaklah hati itu lebih lunak dari batu, bahkan ia seperti batu 
atau lebih keras lagi. Yang demikian itu merupakan realisasi objek berita, 
tidak ada keraguan dan kebimbang:m;. Ses�g�ya hal ini dilarang disini. 
Demikian juga dengan ayat ini, � J.:lf } ,;;..,'; �l.i 0l5:! � ''Maka jadilah ia dekat 
(kepada Muhammad sejarak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. " 
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Apa yang kami katakan ini -bahwa yang telah mendekat sehingga jarak 
antara dirinya dengan Muhammad � hanya dua anak panah atau lebih dekat 
lagi- adalahJibril �· Dan itu pula yang menjadi pendapat Ummul Mukminin 
'Aisyah, Ibnu Mas'ud, Abu Dzarr, dan Abu Hurairah ,._ .  

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Ibnu 'Abbas, 
bahwa ia pernah berkata: "Muhammad pernah melihat Rabb-nya dengan 
mata hatinya sebanyak dua kali. " Kemudian Ibnu 'Abbas memasukkan ayat 
ini sebagai salah satu dari dua penglihatan ini. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari asy-Syaibani, ia berkata: "Aku 
pemah bertanya kepada Zara tentang firman Allah Ta'ala: 
� ��i \; ow J1 ��� ��i �i ;;..,') �Li ;)� 9 'Maka jadilah ia dekat (kepada 
Muhammad se/arak) dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Lalu ia me
nyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) apa yang telah Allah wahyukan, ' 
ia berkata: '"Abdullah memberitahu kami bahwa Muhammad � pemah 
melihat Jibril � yang mempunyai enam ratus sa yap."' 

Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan, maka firman Allah: 
� ��i \; ow J1 ��� 9 ''Lalu ia menyampaikan kepadahamba-Nya (Muhammad) 
apa yang telah Allah wahyukan, "maknanya, Jibril mewahyukan kepada hamba 
Allah -Muhammad �- apa yang seharusnya ia sampaikan, maka Allah mem
berikan wahyu kepada hamba-Nya -Muhammad �- melalui Jibril � · 

Kedua makna tersebut shahih. 

Telah disebutkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman Allah Ta'ala, 
� ��i \; oW J1 ��� 9 "Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Muhammad) 
apa yang' telah Allah wahyukan, " ia berkata: "Maka Allah � mewahyukan 
kepadanya, � L>�� � �� rJf 9 'Bukankah Dia mendapatimu sebagai seorang 
yatim, lalu Dia melindungimu?' (QS. Adh-Dhuhaa: 6). � �)'� 2JS t.::,j�� 9 'Dan 
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu. ' (QS. Asy-Syarh: 4) ." 

Selainnya berkata: "Allah mewahyukan kepada beliau bahwa Surga 
itu diharamkan bagi para Nabi sehingga engkau memasukinya dan juga bagi 
semua ummat sehingga ummatmu memasukinya. " 

Dan firman-Nya, � L>;i � .ft.  tJ��f . t.>C G ���� �£ G 9 ''Hatinya 
tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. Maka, apakah kamu (kaum musy
rikin Makkah) hendak membantahnya tentang apa yang telah dilihatnya? "  

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, � t.>C � ���� J��-� 9 
''Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya. " �  L>�( �:; ol� J :.ul J 9 
''Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat fibril itu (dalam rupanya yang asllj 
pada waktu yang lain. " Ia mengatakan: "Beliau melihatnya dengan mata hati
nya dua kali." 
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia menceritakan: 
"Muhammad pemah melihat Rabb-nya. " Aku benanya: "Bukankah Allah 
telah berfirman, � ���i � J� ;� ���� � J'.J '; 1 ''Dia tidak dapat dicapai oleh 
penglihatan mata, sedang Dia dapat meliliat segala penglihatan itu. " (QS. Al
An'aam: 103). Ia mengatakan: "Celaka engkau. Yang demikian itu jika Dia 
menampakkan diri dengan cahaya-Nya yang merupakan cahaya-Nya. Dan 
beliau telah melihat Rabb-nya sebanyak dua kali. " Lebih lanjut at-Tirmidzi 
mengatakan: "Hadits tersebut hasan gharib. "  

Imam an-Nasa-i meriwayatkan, Ishaq bin Ibrahim memberitahu kami 
dari Ibnu 'Abbas � ,  ia berkata: "Apakah kalian heran dengan gelar al-khullah 
(kekasih) yang diberikan kepada Ibrahim dan al-kalam (pembicaraan langsung) 
yang diberikan kepada Musa dan ar-ru 'yah (penglihatan kepada-Nya) yang 
diberikan kepada Muhammad ;-� . "  

Dan dalam kitab Shahih Muslim diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia  ber
kata: "Aku pemah benanya kepada Rasulullah �: 'Apakah engkau pernah 
melihat Rabb-mu?' Beliau menjawab: 

'{Dalam bentuk) cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya."' 

Dan dalam riwayat lain disebutkan: 

"Aku pernah melihat cahaya. " 

Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Ibnu 'Abbas 
� ,  ia berkata: "Rasulullah � bersabda: 

(( .� /.J c.ti� )) 
'Aku telah melihat Rabb £."' 

Hadits tersebut sanadnya atas syarat shahih, tetapi ia merupakan ring
kasan dari hadits al-manam, sepeni yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad. 

Dan firman Allah T a' ala: 
� -s}.JI � L.J.� .�1 "o�� � .-s�( iS:; ��:� �� 1 ''Dan sesungguhnya 
Muhammad telah melihat ]iliril itu ( dalam rupanya yang asli) pada waktu yang 
lain. Yaitu di Sidratul Muntaha. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal. " Dan 
itulah kali yang kedua, di mana Rasulullah � melihat Jibril dalam bentuknya 
yang asli seperti yang diciptakan Allah Ta'ala, dan itu te�adi pada malam Isra'. 
Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits berkenaan dengan masalah lsra' 
ini dengan jalan dan lafazhnya masing-masing di awal surat al-Israa' sehingga 
tidak perlu diulangi lagi di sini. Dan telah dikemukakan juga bahwa Ibnu 
'Abbas � menegaskan ru-yah pada Isra' dan memperkuatnya dengan ayat 
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ini, lalu diikuti oleh sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, namun ditentang 
juga oleh beberapa kelompok Sahabat, Tabi'in, dan lain-lain. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Masruq, ia berkata: "Aku pemah 
berada eli sisi 'Aisyah, lalu kutanyakan: 'Bukankah Allah telah berfirman, 
� �I J�t, � r:, :.li� � 'Dan sesungguhnya Muhammad itu melihat fibril di ufuk 
yang terani ' �  (..);:.( iljr ��:� :.li� � 'Dan sesungguhnya Muhammad telah melihat 
fibril itu (dalam rupanya yang asllj pada waktu yang lain?"' Maka 'Aisyah men
jawab: 'Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah �' maka beliau menjawab: 

'Sesungguhnya adalah Jibril."' 

Dan Rasulullah � tidak pemah melihat Jibril dalam bentuk aslinya 
kecuali hanya dua kali saja. Beliau melihatnya turon dari langit ke bumi. Bentuk 
ciptaannya yang besar telah menutupi ruang antara langit dan bumi. 

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab 
Shahih keduanya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Syuqaq, ia berkata: 
"Aku pemah berkata kepada Abu Dzarr: 'Seandainya aku melihat Rasulullah, 
niscaya aku akan bertanya kepadanya. ' Ia bertanya: 'Apa yang akan engkau 
tanyakan kepada beliau?' Ia menjawab: 'Aku akan menanyakan kepada beliau, 
apakah beliau pernah melihat Rab b-nya £.' Lalu ia {Abu Dzarr) berkata: 
'Sesungguhnya aku telah menanyakan hal itu kepada beliau, dan beliau men
jawab: 'Aku sudah pemah melihat-Nya, (dalam wujud) cahaya, maka sungguh 
aku melihat-Nya."' 

Demikianlah yang ada dalam riwayat Imam Ahmad. Dan Imam Muslim 
telah meriwayatkannya melalui dua jalan dan dua lafazh. Ia meriwayatkan 
dari Abu Dzarr, ia berkata: "Aku pernah bertanya kepada Rasulullah �: 
'Apakah engkau pemah melihat Rabb-mu?' Beliau menjawab: '{Dalam wujud) 
cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya. "' 

Dan ia juga meriwayatkan dari 'Abdullah bin Syaqiq, ia berkata: 
"Aku pernah katakan kepada Abu Dzarr: 'Seandainya aku sempat melihat 
Rasulullah �' niscaya aku akan bertanya kepada beliau. ' Maka Abu Dzarr 
bertanya: 'T entang masalah apa yang akan engkau tanyakan?' Ia menjawab: 
'Aku akan menanyakan: 'Apakah engkau telah melihat Rabb-mu?' Abu Dzarr 
berkata: 'Aku telah tanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menjawab: 
'Aku telah melihat cahaya. '" Dalam meng 'ilalnya, al-Khallal telah menyebut
kan bahwa Imam Ahmad pemah ditanya tentang hadits ini, maka ia menjawab: 
"Aku telah mengingkarinya dan aku tidak mengetahui sisinya. " 
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Firman Allah Ta'ala, � � C: ��J.:.ll � �� ,. "(Muhammad melihat 
fibril) ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu yang meliputinya. " T elah 
diuraikan di dalam hadits-hadits tentang lsra', bahwa Sidratul Muntaha itu 
diliputi oleh para Malaikat seperti burung-burung gagak, dan diliputi pula 
oleh cahaya Rabb serta aneka wama yang aku sendiri tidak tahu apakah itu?" 
Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia berkata: "Ketika 
Rasulullah � diisra'kan hingga sampai ke Sidratul Muntaha -yaitu langit 
ketujuh-, di sanalah batas akhir sesuatu yang dinaikkan dari bumi, kemudian 
diambil sesuatu dari sana. Di sanalah batas akhir sesuatu yang turon dari tempat 
yang ada di atas Sidratul Muntaha, kemudian diambillah sesuatu itu dari sana." 

� � C: ��J.:.ll � �� ,_ ''Ketika Sidratul Muntaha diliputi oleh sesuatu 
yang meliputinya. " lbnu Masrud meriwayatkan bahwa ia berupa permadani 
dari emas. Lebih lanjut ia berkata: "T elah diberikan kepada Rasulullah � tiga 
hal; shalat lima waktu, beberapa ayat terakhir surat al-Baqarah, dan ampunan 
bagi seseorang di antara ummatnya yang tidak mempersekutukan Allah dengan 
selain-Nya atas perbuatan-perbuatan yailg dilakukan tanpa berfikir terlebih 
dahulu. "  

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Muslim sendiri. 

Firman Allah Ta'ala, � Job  C:� �� t_(;C: ,_ ''Penglihatannya (Muhammad) 
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya. " lbnu 
'Abbas � mengatakan: "Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke 
kiri. " � J.1 G J ,_ ''Dan tidak pula melampauinya. " Maksudn ya, ia tidak me
lampaui batas yang telah diperintahkan kepada beliau. lni merupakan sifat 
agung dari ketepatan hati dan ketaatan beliau, karena beliau tidak berbuat 
kecuali apa yang telah Allah perintahkan kepadanya dan tidak pula meminta 
lebih dari apa yang telah Allah perintahkan. Sungguh indah ungkapan salah 
seorang penya'ir: 

�.A8 ;,� jj � ;� �i� jij �� �j �jW1 � �i� 
Ia melihat Surga Ma-wa 
dan segala yang ada di atasnya. 
Seandainya orang lain yang melihat apa yang pemah dilihatnya, 
niscaya ia tinggi hati. 

Firman Allah Ta'ala, � l>;S:J1 � ·..::.>L-;1: 0: l>G � ,.  "Sesungguhnya ia 
telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar. " 
Sebagaimana firman-Nya: � �t;1: 0: ;_;p ,.  "Untuk Kami perlihatkan kepadanya 
sebagian dari ayat-ayat Kami. " (QS. Al-lsraa': 1) . Yakni, tanda-tanda yang 
menunjukkan pada kekuasaan dan keagungan Kami. 

Kedua ayat tersebut dijadikan da1i1 oleh Ahlus Sunnah yang betpendapat 
bahwa ru-yah (melihatnya Nabi kepada Rabb) pada malam itu tidaklah terjadi. 
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J 0 ,.. "" ,.,, "" ""  
Karena Allah Ta'ala telah berfirman, � L>;.sJI �J u\:1� � L>iJ :.W 1 "Sesungguh-
nya ia telah melihat sebagian tanda-tanda kekuasaan 'Rabb-nya yang paling besar. " 
Seandainya Nabi melihat Rabb-nya, niscaya hal itu akan diberitahukan kepada 
ummat manusia, dan pastilah hal itu akan diperbincangkan banyak orang. 
Penegasan mengenai hal itu telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Israa' .  

Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap al-Lata 
dan al-'Uzza, (QS. 53:19) dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian 
(sebagai anak perempuan Allah)? (QS. 53:20) Apakah (patut} untuk kamu 
(anak) laki-laki dan untuk Allah (anak) perempuan? (QS. 53:2 1) Yang 
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (QS. 53:22) Itu 
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu meng
ada-adakannya; Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk 
(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan 
dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka, dan sesungguhnya telah 
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. (QS. 53:23) Atau apa
kah manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannya? (QS. 53:24) 
(Tidak}, maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
(QS. 53:25) Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa 'at mereka 
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang 
yang dikehendaki dan diridhai{-Nya). (QS. 53:26) 
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Allah � berfirman seraya mencela orang-orang musyrik atas penyem
bahan mereka terhadap berhala-berhala dan sekutu-sekutu serta patung-patung, 
juga tindakan mereka membuatkan rumah untuk sembahan-sembahan mereka 
itu sebagai tan�ngan �a_gi Ka'bah yang telah dibangun oleh kekasih Allah, 
Ibrahim �. � ..::...J\JI �.,_:)( 1 ''Maka apakah patut kamu (hai orang-orang musyrik) 
menganggap al-Lata? " Al-Lata adalah batu putih besar yang diukir, difasilitasi 
dengan rumah, tirai, para penjaga, dikelilingi oleh halaman, dan sangat di
agungkan di kalangan penduduk Tha-if, mereka adalah Bani Tsaqif dan para 
pengikutnya. Mereka membanggakan diri dengan al-Lata atas orang lain dari 
bangsa Arab setelah Quraisy. IbnuJarir mengatakan: "Mereka telah mengambil 
nama al-Lata itu dari Nama Allah seraya mengatakan: 'Al-Lata, ' yang mereka 
maksudkan adalah pasangan perempuan dari Allah. Mahatinggi Allah dari 
apa yang mereka katakan itu setinggi-tingginya. II 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas t;$;.> mengenai firman
Nya, � ($jjl� :::_,;ul 1 ''Al-Lata dan al- 'Uzza, " ia mengatakan: 11Al-Lata adalah 
seorang laki-laki yang menumbuk tepung bagi para jama'ah haji. 11 

Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa demikian halnya dengan al-'Uzza 
yang berasal dari kata al-'Aziiz, yaitu sebuah pohon yang dinaungi bangunan 
dan tinii dari daerah Nikhlah yang terletak antara Makkah dan Tha-if, di mana 
orang-orang Quraisy sangat mengagungkannya. Sebagaimana yang dikatakan 
oleh Abu Sufyan pada saat terjadi perang Uhud: IIKami mempunyai al-'Uzza 
sedang kalian tidak. II 

Kemudian Rasulullah � bersabda: 
.. ,. ,. ,. ,. ,. "" .. ,. (( . (..SJ �.l� 'J J IJ'(� .All I : lyji )) 

"Katakanlah: 'Allah adalah Pelindung kami dan tidak ada pelindung bagi 
kalian. ' 11 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah � ,  ia berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 
,. ,. ,.,. )\ tSJ 1 ,.,. o .J o ...- o .... tSJ ,.. ,.. ,.,. ,.,. ,.. 
JU � J ,.Ali i  'J! �! 'J :� ,�j.�liJ �')UIJ :� � J\Ai � � )) 

(( .jJ��;:�ij '�o..O�f �J� ;�� ... J.... ... . ... ,. 
� 

I IBarangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya itu ia mengatakan: 'Demi 
Lata dan 'Uzza', maka hendaklah ia mengucapkan: '�I �� �� � {tidak ada Ilah 
yang berhak diibadahi selain Allah) . '  Dan barangsiapa beikita kepada teman
nya: 'Kemarilah, mari kita bermain undian, ' maka hendaklah ia bersedekah. " 

Hadits tersebut diarahkan kepada orang yang lidahnya terlanjur meng
ucapkan sumpah tersebut, sebagaimana lidah-lidah mereka sudah terbiasa 
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mengucapkannya pada mas a J ahiliyyah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh 
an-Nasa-i, Ynnus memberitahu kami dari ayahnya, Mush'ab bin Sa'ad bin Abi 
Waqqash memberitahuku dari ayahnya, ia berkata: "Aku pemah bersumpah 
dengan al-Lata dan al-'Uzza," lalu para Sahabatku berkata: "Snngguh buruk 
apa yang engkau katakan itu. Engkau telah mengatakan sesuatu yang me
nyimpang. " Kemudian aku mendatangi Rasulullah �' lalu kuceritakan hal 
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda: 

tJl -' "' "' 0 ,,. 0 0 , / / -' / � tP l , 0 -' < .. � JS' � JAJ �\ �J aL:J 1 � � �_;. � O�J �\ �l �l � :Ji )) 
,:. "' / / 

/ -' "' ' 0 "' ,:-., "' 0 .J. / / .:W � " :. o " I \ W�\ /• �U �" /
::. \j'"jj i!.Lll�� 0• / , :.  .;;\ " oJj 

(( � �f � � . JAJJ / / tY' J .;t "' ""' "' / "' 

"Ucapkanlah: 'Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada 
sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa 
atas segala sesuatu. ' 

Kemudian meludahlah tiga kali ke sebelah kirimu dan berlindnnglah 
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dan kemudian j anganlah engkau 
mengulangi lagi." 

Adapun Manat terdapat di Musyallal, daerah Qadid yang terletak 
antara Makkah dan Madinah. Bani Khuza'ah, Aus, dan Khazraj sangat meng
agungkannya pada masa J ahiliyyah dan mereka mengucapkan talbiyah dari 
sana ketika hendak mennnaikan ibadah haji menuju Ka'bah. Hal yang senada 
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari 'Aisyah � .  Di Jazirah Arab dan 
yang lainnya terdapat thaghut-thaghut lain selain ketiga thaghut di atas yang 
senantiasa diagnngkan oleh orang-orang Arab layaknya mereka mengagnngkan 
Ka'bah, di mana dalil tentang semua itu telah tercantum di dalam Kitab-Nya 
yang mulia. Disebutkannya ketiga hal di atas secara khusus karena ketiganya 
adalah yang paling masyhur. 

Di dalam kitab as-Siirah, Ibnu Ishaq mengatakan: "Dahulu, masyarakat 
Arab membuat thaghut-thaghut sebagai rumah selain Ka'bah yang mereka 
agung-agungkan seperti pengagungan mereka terhadap Ka'bah. Thaghut
thaghut itu mempnnyai penjaga dan tirai, juga diberi persembahan sebagai
mana persembahan yang diberikan kepada Ka'bah, serta dijadikan sebagai 
tempat thawaf sebagaimana halnya thawaf di Ka'bah, juga dijadikan tempat 
menyembelih kurban. Namnn, mereka mengetahui bahwa Ka'bah lebih utama 
daripada thaghut-thaghut tersebut karena Ka'bah adalah rumah yang dibangnn 
oleh Ibrahim � sekaligus sebagai masjidnya. Sementara itu kaum Quraisy 
dan Bani Kinanah mempnnyai al-'Uzza di Nikhlah, yang menjadi penjaga dan 
pemberi tirainya adalah Bani Syaiban dari Salim, para sekutu Bani Hasyim. 
Kemudian kukatakan bahwa Rasulullah � mengutus Khalid bin al-Walid. 
Maka Khalid pnn menghancurkannya seraya berucap: 
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Wahai 'Uzza, kekufuran menyelimutimu dan tidak ada kesucian 
padamu, 
sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmu. 

An-Nasa-i meriwayatkan dari Abuth Thufail, ia berkata bahwa setelah 
Rasulullah � membebaskan kota Makkah, beliau mengutus Khalid bin al
Walid ke Nikhlah yang di sana terdapat al- 'Uzza. Khalid mendatanginya, 
ketika itu al-'Uzza berada di atas tiga pohon Samurah, maka Khalid memotong 
ketiga pohon itu dan kemudian menghancurkan rumah yang terdapat di sana. 
Setelah itu ia mendatangi Nabi �' lalu Khalid memberitahukannya, maka 
beliau bersabda: "Kembalilah ke tempat itu, sesungguhnya engkau belum 
berbuat apa-apa. " 

Kemudian Khalid pun kembali, ketika ia dilihat oleh para penjaga 
thaghut al-'Uzza, maka mereka berusaha membuat tipu muslihat. Mereka 
berkata: "Ya 'Uzza, ya 'Uzza. " Maka Khalid pun mendatanginya, temyata 
ada seorang wanita dalam keadaan telanjang dengan rambut terurai dan me
naburkan debu di kepalanya, maka ia pun langsung menebas leher wanita itu 
dengan pedang hingga ajal menjemputnya. Kemudian Khalid kembali kepada 
Rasulullah � dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun 
'bersabda: "Itulah al-'Uzza. " 

Ibnu Ishaq berkata: "Al-Lata dimi1iki oleh Bani Tsaqif, berada di Tha-i£ 
yang para penjaganya berasal dari kalangan Bani Mu'tab." Berkenaan dengan 
hal itu, aku katakan bahwa Rasulullah � telah mengutus al-Mughirah bin 
Syu'bah dan Abu Sufyan Shakhr bin Harb agar mendatangi patung al-Lata. 
Kemudian mereka pun menghancurkannya dan menjadikan tempat {patung) 
itu sebagai masjid di Tha-if. 

Ibnu Ishaq mengatakan: "Al-Manat itu adalah milik suku Aus dan 
Khazraj serta orang-orang yang sepaham dengan mereka dari penduduk Y atsrib 
di tepian laut di pinggiran daerah Musyallal yang terletak di Qadid. Kemudian 
Rasulullah � mengutus Abu Sufyan Shakhr bin Harb ke sana, dan kemudian 
menghancurkannya." Ada juga yang betpendapat bahwa yang diutus adalah 
'Ali bin Abi Thalib � . 

Oleh karen a itu, Allah T a' ala berfirman: " �:� ,  , oil , ,� 1 �:� ,, oil , , � LS'YJI1 ..;,..JU\ �.,)i.LS'f.:-'il �\.!11 ;C J 1 ''Maka apakah patut kamu (hai orang-orang 
musyrik) menganggap al-Lata dan al- 'Uzza. Dan Manat yang ketiga, yang paling 
terkemudian {�ep�_g�� qn�k 2erempuan Allah)?" Setelah itu Allah Ta'ala ber
firman, � �'il � J � JJI �i 1 "Apakah (patut) untukmu (anak) laki-laki dan 
untuk Allah (anak) perempuan?" Maksudnya, layakkah kalian membuatkan 
anak bagi-Nya? Kalian klaim anak-Nya berkelamin perempuan, sedangkan 
kalian memilih kelamin laki-laki untuk diri kalian. Seandainya kalian membagi 
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dengan pembag�an ini antara kalian dan makhluk seperti yang kalian lakukan, 
pastilah � I.S)-if •:'. � � "Pembagian itu merupakan suatu pembagian yang tidak 
adil, "yakni aniaya dan bathil. Bagaimana mungkin kalian memberik.an pem
bagian kepada Allah dengan pembagian seperti itu? 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menolak segala bentuk dusta 
dan hal-hal yang mereka buat-buat serta kek� dalam bentukyenY,.embapan 
berhala dan menyebutnya sebagai ilah. � �jl;'I,J �� G 1��:-. ,C\ 'i1 � 01 � 
"ltu tidak lain han�alah nama-nama yang k�mu da� �apak:k�pakrr:u "-ni�g�ifa
adakannya. " Y  akm, berdasarkan selera kal1an sendin. � 0\...b.t.. � � All\ J) t.:. � 
"Allah tidak menurunkan suatu keterangan pun, " yakni liujjah. 

' 

� ��i I.S� G� :,hl1 �� 0_,.._.;.�; 01 � "Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaan-sangkaan dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka. " Maksud
nya, mereka tidak mempunyai sandaran selain prasangka baik mereka ter
hadap orang tua mereka yang telah menempuh jalan yang bathil tersebut 
sebelum mereka. � I.S4J1 t:, J �: \_;,. �� � ''Dan sesungguhnya telah datang 
petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. " Maksudnya, Allah Ta'ala telah 
mengutus para Rasul kepada mereka dengan membawa kebenaran yang ber
sinar terang dan hujjah yang qath 'i (pasti). Meski telah sedemikian rupa, namun 
mereka tetap tidak mau mengikuti apa yang datang kepada mereka dan tidak 
pula mau tunduk kepadanya. 

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, � J:-.5 G 0t..;� �� � ''Atau apakah 
manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannyaf" Maksudnya, tidak 
semua orang yang ��nga_n�ank� kebaikan itu akan mendapatkannya: 
� yL4JI �� ;_,;Gi 'iJ �C:� � � "(Pahala dariAllah) itu bukanlah menurut 
angan-anganrriu yang kosong dan tidak pula menurut Ahlul Kitab. " (QS. An
Nisaa': 123) . 

Dan tidak setiap orang yang mengaku dirinya mendapatkan petunjuk 
menjadi seperti apa yang dikatakannya (berada dalam petunjuk). Dan �idak 
setiap orang yang mencintai sesuatu akan mendapatkannya. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah � ,  ia berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

'Jika salah seorang di antara kalian berangan-angan, maka sesungguhnya ia 
tidak tahu apa yang ditetapkan dari angan-angannya itu. ' "  (HR. Ahmad).-:-

,.. l o .... .J "" 0 '111 .... 

Firman-Nya, � J J )IIJ o.:e:-)II � � ''Maka hanya bagi Allahlah kehidupan 
akhirat dan kehidupan dunia. " Maksudnya, seluruh urusan itu hanya milik 
Allah, Raja dunia dan akhirat, Pengendali di dunia dan di akhirat, dan Dia-

• Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful ]aami' (no. 438).-ed. 
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lah yang jika menghendaki sesuatu pasti akan terwujud, dan apa yang tidak 
dikehendaki-Nya, maka tidak akan pemah terwujud. 

Firman Allah T a' ala: 
� �'iJ ;D.; � 11 ;)�� Jf � 0': �1 � ���L.D, _;.1 � d�ul � � J rS� 1 
''Dan berapa banyaknya Malaikctt di langit, syafa 'at mereka sedikit pun tidak 
berguna kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi orang Y.,ang dikehendaki dan 

0 #I J ... � ,.. 
diridhai(Nya). 11 Sebagaimana firman-Nya yang lain: � ��� '11 o� �··; <,?;ill I� 0-- 1 
IITidak ada yang dapat memberi syafa 'at di sisi Allah kieucili dengan izin-Nya. 11 
(QS.  Al-Baqarah: 255). 

Jika demikian itu berlaku kepada para Malaikat yang mendekatkan 
diri kepada Allah, lalu bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang bodoh
akan mengharapkan syafa'at dari berhala-berhala dan sekutu-sekutu di sisi 
Allah, padahal Allah T a' ala tidak pemah mensyari' atkan hal terse but dan 
tidak juga mengizinkannya, bahkan Dia benar-benar melarangnya melalui 
lisan para Rasul-Nya. Dan Dia turunkan larangan itu melalui seluruh Kitab 
suci-Nya. 

Sesungguhnya orang-orang yang tidak beriman kepada kehidupan akhirat, 
mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama perempuan. 
(QS. 53:27) Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang 
itu. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesungguh
nya persangkaan itu tiada berfaedah sedikit pun terhadap kebenaran. (QS. 
53:28) Maka berpalinglah (hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari 
peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kehidupan duniawi. 
(QS. 53:29) Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. Sesungguhnya Rabb
mu, Dia-lah yang paling mengetahui siapa yang tersesat dari jalan-Nya 
dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat petunjuk. 
(QS. 53:30) 
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Allah � berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang 
menyebut para Malaikat sebagai makhluk berjenis perempuan dan mereka 
jadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah, ra!Lg Dia Mahatinggi 
dari semua itu. Oleh karena itu, Dia berfirman, � r-4 :X �  r-fS �� � "Dan mereka 
tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu. '' Maksudnya, mereka 
tidak mempunyai pengetahuan yang benar untuk mendukung pernyataan 
itu, bahkan hal itu hanya merupakan kedustaan, tipu daya dan rekayasa, serta 
k 

• • •  •kk A_ 'o..- 't. .,.. o .,.. o ' .,.. (, #I � ,. (, .- d ": ' c;;,... }:,_ 
ekufuran yang menpJl an. "( u;;.:.. ;:;.._..;JI rX � "i ;}JI ul1 ;}JI "il u � Jl y 

''Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkian, sedang sesung,iuhnya fer
sangkaan itu tiada berfoedah sedikit pun terhadap kebenaran. " Maksudnya, tidak 
akan pemah mendatangkan manfaat sedikit pun dan tidak pula akan dapat 
menempati posisi kebenaran. Dan di dalam hadits shahih telah ditetapkan, 
bahwa Rasulullah � bersabda: 

"J auhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dusta 
ucapan. " 

Firman Allah Ta'ala, � U ;-� d- J-y J d- � ;.ti � "Maka berpalinglah 
(hai Muhammad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kami. " Maksudnya, 
berpaling dan menjauh dari orang yang berpaling dari kebenaran serta me
nyelisihi orang tersebut. 

Firman-Nya, � ��� ;L;JI �1 ; j r-J� � "Dan tidak menginginkan kecuali 
kehidupan duniawi. " Maksudnya, keinginan dan pengetahuannya didominasi 
oleh dunia saja, dan itulah yang menjadi tujuan puncak yang di dalamnya 
tidak meng_�d�g �ebai�an sama sekali. Oleh karena itu, Allah Ta'ala ber
firman, � �� ;; � � � ''Itulah sejauh-jauh pengetahuan mereka. " Y  akni, 
mencari dan mengejar dunia, dan itulah tujuan akhir yang mereka capai. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul Mukminin 'Aisyah � , 
ia berkata: "Rasulullah � bersabda: 

« .;J � � � � �j ,;J J� � � Jwj ,;J ��� � � ��� L.J�I )) 
'Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai rumah, harta 
bagi orang yang tidak mempunyai harta benda. Dan karenanya (dunia) orang
orang yang tidak berakal berlomba-lomba untuk mengumpulkannya."'• 

Dan dalam sebuah do' a dari Rasulullah disebutkan: 

o) Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dha'iiful faami' (no. 3012):ed . . 
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"Y a Allah, janganlah Engkau jadikan dunia ini sebagai puncak cita-cita dan 
tujuan akhir pengetahuan kami. " 

Firman Allah Ta'ala, � LS:GI � �f }� �L'·· J- J;. � �f } � 0t 1 
"Sesungguhnya Rabb-mu, Dia-lah yang'paling mengetahui sicipa yang tersesat 
dari jalan-Nya dan Dia pulalah yang paling mengetahui siapa yang mendapat 
petunjuk. " Maksudnya, Dia adalah Pencipta bagi seluruh makhluk, Mahatahu 
kemalaslahatan hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah yang memberikan petunjuk 
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja yang Dia 
kehendaki pula. Semua itu karena kekuasaan, ilmu, dan hikmah-Nya. Dan 
Dia Mahaadil, yang tidak akan berbuat aniaya sama sekali, baik dalam syari' at 
maupun kekuasaan-Nya. · 

Dan hanya kepunyaan Allah-lab apa yang ada di langit dan apa yang ada 
di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 
jahat terhadap apa yang telah mereka kerjakan dan memberi balasan ke
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pahala yang lebih baik (Surga). 
(QS. 53:31} (Yaitu) orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan 
keji selain dari kesalahan-kesalahan kecil. Sesungguhnya Rabb-mu Maha
luas ampunan-Nya. Dan Dia lebih mengetahui (tentang keadaan)mu ketika 
Dia menjadikanmu dari tanah dan ketika kamu masih janin dalam perut 
ibumu; maka janganlah kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lah Yang paling 
mengetahui tentang orang yang bertakwa. (QS. 53:32} 

Allah Ta'ala memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan 
bumi, dan Dia sama sekali tidak memerlukan pihak lain. Dia yang mengatur 
makhluk-Nya dengan penuh keadilan dan menciptakan makhluk dengan 
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0 <"! 'Ill "" "" J J ... � "" 
benar. � �� l�i �;ill <$_;,.;_) I� � ljL..i �;ill <$� 1 "Supaya Dia 
memberi balasan kepada orang-orang yang beibuat jahat teihadap apa yang telah 
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik 
dengan pahala yang lebih baik (Surga). " Maksudnya, Dia akan memberikan 
balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya. Jika amalnya baik, maka 
akan dibalas dengan kebaikan, dan keburukan dibalas dengan keburukan. 
Kemudian, Allah � menjelaskan orang-orang yang berbuat baik sebagai orang
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Aninya, mereka 
tidak mengerjakan semua itu. Kalau pun ada di an tara mereka yang mengerja
kan dosa-dosa kecil, maka sesungguhnya Dia akan memberikan ampunan 
kepada mereka d� p�enutueipya. S�ba�aill}ana_yang 4ifirmankan:Nya dalam 
ayat yang lain: � l(__f �� �� �u;.. � � � .:,* G �� I� 01 1 
']ika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu ailarang 
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu 
yang keciV dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga). " (QS. An
Nisaa': 3 1) .  

• • Sedang�� ,di, si�, �llah £ 9erfirman: 
� (:JJI )11 ;A--IYJIJ �'il �� J � �;ill 1 "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan. kefi selain dari kesalahan-kesalahan kecil. " yang demikian i tu 
merupakan istitsna '  munqathi ' (pengecualian terputus) , karena al-lamam itu 
merupakan bagian dari dosa-dosa kecil dan amal-amal yang tidak terpuji. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Ibnu 'Abbas � '  ia berkata: "Aku tidak pemah melihat suatu perkara yang 
lebih menyerupai al-lamam selain apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah � 
dari Nabi �' beliau bersabda: 

0 ,.; , ,  , """ """ """ 0 � tM tJ1 ,.; """ , """ """ "'\ � �� u) ,� � � �� .!lJ�I uJl l � � r�' J.l t.P � Jw ..1!1 1)1 )) 
,. , """ ,. (( .;{�jf �� J��)1j 'y;f�o�i_; � :..�1) ,Jh�h �W1 u}J ,)!1\ 
'Sesungguhnya Allah Ta'ala telah menetapkan bagi anak Adam bagiannya 
dari zina yang ia pasti akan mengalaminya, tidak mungkin tidak. Zina mata 
berupa pandangan, zina lidah berupa perkataan, sedangkan hati mengangan
kan dan menginginkan, dan kemaluan�ah) yang membenarkan atau mendusta
kan hal itu. "' 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab 
ash-Shahihain. . 

Mengenai firman-Nya, � ;:JJ1 ;1 1 "Selain kesalahan-kesalahan kecil, " 
'Ali bin Abi Tahlhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas �' ia berkata: "Kecuali 
hal-hal yang telah berlalu. " Demikian pula yang dikemukakan oleh Zaid bin 
Aslam." 
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, � r:Jll �l 1 
ia berkata: "Y aitu orang yang mengerjakan perbuatan dosa dan kemud1an 
meninggalkannya. " 

Seorang penya'ir pemah mengungkapkan: 
.,..,. ,. � 't.""' � ·"' tj ,-:. �i l t  ·� 1 

- �  l.e � � i.? J 
Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, 
maka pasti Engkau mengampuni keseluruhan, 
dan berapa banyak hamba-Mu 
yang telah berbuat dosa kecil. 

Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu J arir dan yang lainnya secara marfu' 
(samy:¥ kepa��-N�b,i) , �atj Ibnu 'A.bbas � (tentang ayat) : 
� �I '11 �IYJIJ �'fl j($' J � 0:+!1 1 "Orang yang menjauhi dosa-dosa besar 
dan perbuatan ke}i 'selain daii kesalahan-kesalahan kecil, " ia berkata: "Y akni, 
orang yang mengerjakan perbuatan keji lalu bertaubat." Dan ia menceritakan 
bahwa Rasulullah � telah bersabda: 

' �411 � � � � r �.!.;.. • ·<t:: �' ·'l:: Dl . " .  !.? J . � � • )) � � 

·"Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, maka pasti Engkau meng
ampuni keseluruhan, dan berapa banyak hamba-Mu yang telah berbuat dosa 
kecil." 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Ahmad 
bin 'Utsman Abu 'Utsman al-Bashri, dari Abu 'Ashim an-Nabil. Kemudian 
at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits tersebut shahih hasan gharib, yang kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Zakariya bin Ishaq. " Demikian pula 
yang dikemukakan oleh al-Bazzar, di mana ia berkata: "Kami tidak mengetahui 
(bahwa hadits itu) diriwayatkan secara muttashil (tersambung) kecuali dari sisi 
ini. Hal itu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-Baghawi dari 
hadits Abu 'Ashim an-Nabil. Al-Baghawi menyebutkannya ketika menafsir
kan surat Tanziil, dan mengenai keshahihannya sebagai marfu' masih diper
tanyakan. 

Mengenai firman-Nya ini, � r:Jll �1 1 ''Kecuali kesalahan-kesalahan kecil, " 
al-'Aufi mengatakan dari Ibnu 'Abbas �: "Segala sesuatu yang ada di antara 
dua batas; batas dunia dan batas akhirat yang dapat dihapuskan oleh shalat, 
maka ia termasuk al-lamam (dosa kecil), dan yang demikian itu masih berada di 
bawah setiap yang wajib. Adapun batas dunia adalah setiap batasan yang oleh 
Allah diberikan hukuman di dunia, sedangkan batas akhirat adalah setiap se
suatu yang oleh Allah diakhiri dengan api Neraka dan ditangguhkan hukuman
nya di akhirat. "  

Tafsir lbnu Katsir Juz 26  



53. AN NAJM 

Demikian pula yang dikemukakan oleh 'Ikrimah, Qatadah, dan adh
Dhahhak. 

Dan firman Allah Ta'ala, � o>::i1 ��� � jl 1 "Sesungguhnya Rabb-mu 
Mahaluas ampunan-Nya. " Maksudriya, rahmat-Nya mencakup segala sesuatu 
dan ampunan-Nya pun meliputi segala macam dosa bagi siapa saja yang ber
taubat darinya. 

Dan firman-Nya, � J>� �i J �t:d �� � �� ; 1 ''Dan Dia lebih me
ngetahui (ten tang keadaan}rriu ketika Dia menjaaikanmu dari tanah. " Maksud
nya, Dia Mahamelihat dan Mahamengetahui keadaan, perbuatan dan ucapan 
kalian, sena apa yang terjadi pada diri kalian ketika Dia menciptakan ayah 
kalian, Adam dari tanah dan mengeluarkan keturunannya dari tu1ang rusuknya 
bagaikan dzarrah (atom). Kemudian Dia membagi mereka semua menjadi dua 
golongan. Satu golongan ke Surga dan golongan lainnya ke Neraka. 

' I ' • f f ' ' Demikian juga firman-Nya, � ��� Jp J bl � �lJ 1 "Dan ketika 
kamu masih janin dalam perut ibumu. " Malaikat yang diserah! tugas telah me
nu1iskan rizki, ajal, amal, keb;iliagiaan atau kesengsaraan. Mak-hu1 mengatakan: 
"Kita semua dahulu menjadi janin dalam perut ibu kita. Ada di antara (kita) 
yang gugur dan kita termasuk yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi 
bayi, tetapi ada di antara kita yang meninggal, dan kita termasuk yang masih 
tetap hidup. Selanjutnya kita tumbuh menjadi anak-anak sehingga ada di antara 
kita yang meninggal dan kita termasuk yang tetap hidup. Setelah itu tumbuh 
menjadi dewasa sehingga ada di antara kita yang meninggal dan kita termasuk 
yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi tua tanpa orang tua, lalu apa 
lagi yang harus kita tunggu?" Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Hatim. 

Firman Allah Ta'ala, � �� 1}) � 1 ''Makajanganlah kamu mengata
kan dirimu suci. " Maksudnya, janganlah kalian memuji dan mensyukuri diri 
kalian sena berharap banyak terhadap amalan kalian. � J;1 � �f; 1 'Via
lab yang paling mengetahui ten tang orang yang bertakwa. " ' ' 

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shahihnya, dari Muhammad 
bin 'Amr bin 'Atha' , ia berkata: "Aku telah memberi nama anak perempuanku 
dengan Barrah. Kemudian Zainab binti Abi Salamah berkata kepadaku bahwa 
Rasu1u1lah � bersabda: 

.J. � 0 ... ... ..... "'\ � .J. .J. ..... , ..... 

(( .� �I �� �i �I �! �i l"§j � )) 

'J anganlah kalian anggap diri kalian suci, sesungguhnya Allah lebih mengetahui 
orang-orang yang baik di an tara kalian. ' 

Para Sahabat benanya: 'Lalu dengan apa kami boleh memberinya 
nama?' Beliau � menjawab: 'Namailah ia Zainab."' 
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Dan juga telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad 
dari 'Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, ia berkata: "Ada seseorang 
yang memuji orang lain di sisi Nabi 3f5, maka beliau 3f5 bersabda: 
.;' .;'  .;' ,. $. .;' .;' .;' 1'- .;' ... ... .;' 
�� "i �� ��\.0 �J.;-1 w\S" 1 �1 -IJI�- �� 2#- C-AY �J )) / / / 0 .;' ... ... ... ... -;.. -;.. ' ... YJ .;' /. .;' .;' � ... ... ,. -;.. 0 ,. o ..... 

IJ! I..iS"J l..iS" �;: ;.1 , 1J.;..1 .iil l � Jjl "ij �:. ;.. .iii iJ dl'� �I � .;' .;' .;' , 
\ .... ,.. .;' 

(( .�� � w\S" 

'Celaka engkau, engkau telah memenggal leher temanmu -berkali-kali-. Jika 
salah seorang di antara kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia 
mengatakan: 'Aku hanya mengira si fulan, Allah yang menjadi penilai yang 
sebenaranya, dan aku tidak akan menganggap bersih kepada seseorang dengan 
mendahului Allah, 'aku kira begini dan begitu,' jika ia mengetahui orang itu 
memang demikian."' 

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu 
Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalan Khalid al-Hadza' . 

lmam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bin Harits, ia berkata: "Ada 
seseorang yang datang kepada 'Utsman, lalu ia memujinya di hadapannya. 
Kemudian al-Miqdad bin al-Aswad menaburkan tanah pada wajahnya seraya 
berkata: 'Rasulullah 3f5 memerintahkan kepada kami apabila benemu dengan 
orang-orang yang suka memuji-muji agar menaburkan tanah pada wajah 
mereka. "' 

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud 
dari hadits ats-Tsauri dari Manshur. 

Tafsir lbnu Katsir Juz 26 



53. AN NAJM 

Maka apakah kamu melihat orang yang berpaling (dari al-Qur-an), " (QS. 
53:33) serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? (QS. 53:34) 
Apakah dia mempunyai pengetahuan tentang yang ghaib sehingga dia 
mengetahui (apa yang dikatakan)? (QS. 53:35) Ataukah belum diberitakan 
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa, (QS. 53:36) dan 
lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji, ( QS. 53:37) 
(yaitu) bahwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang 
lain, (QS. 53:38) dan bahwasanya seorang manusia tidak memperoleh selain 
apa yang telah diusahakannya. (QS. 53:39) Dan bahwasanya usahanya itu 
kelak akan diperlihatkan (kepadanya). (QS. 53:40) Kemudian akan diberi 
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (QS. 53:41) 

Allah � berlirman, mencela orang-orang yang betpaling dari ketaatan 
kep.��a:�Ya: sc:;���ai��� yap.� ��irm�k� dalam surat al-Qiayaamah: 
� J,; J y.is' � 1 "jl.p '1 1 J..�...p j\j 1 Van ta ttdak mau membenarkan (Rasul dan 
al-Qur-an) dan tidak mau mengerjakan shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan 
berpaling (dari kebenaran). " �  L>�i� � �i� 1 "Serta memberi sedikit dan 
tidak mau memberi lagi?" Ibnu 'Abbas � mengatakan: "Taat sebentar dan 
kemudian berhenti lagi." Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid, 
Sa'id bin Jubair, 'Ikrimah, Qatadah dan lain-lain. 'lkrimah dan Sa'id me
ngemukakan: "Seperti suatu kaum, jika mereka menggali sumur dan ketika 
melakukan penggalian itu mereka menemukan batu besar yang menghalangi 
untuk menyelesaikan penggalian tersebut, lalu mereka berkata: ' Sampai di 
sini saja, '  kemudian mereka tidak melanjutkan penggalian. "  

Dan firman Allah T a' ala, � L>;. � �I r-4 ��i 1 ''Apakah dia mem
punyai pengetahuan tentang yang ghaib seh[ngga dia mengetahui (apa yang di
katakan)?" Maksudnya, apakah orang yang tidak mau mengulurkan tangannya 
untuk berinfak dan berbuat baik itu mempunyai pengetahuan tentang yang 
ghaib bahwa yang dimilikinya itu akan habis, sehingga ia menahan diri untuk 
berbuat kebajikan padahal ia mengetahui hal itu dengan nyata? Dengan kata 
lain, persoalannya tidaklah seperti itu. T etapi keengganan membayar sedekah, 
berbuat kebaikan dan kebajikan, serta menyambung silaturahmi semata-mata 
karena kekikirian, kebakhilan, dan kekhawatiran. Dan Allah Ta'ala telah 
berlirman: � �jl_}l '_;;>- ;� � � �� J 1, �;:J L� 1 'Van barang apa saja 
yang kamu najliahkan, maka Allah akan menggantinya. Dan Dia sebaik-baik 
Pemberi rizki. " (QS. Saba': 39). 

Firman-Nya lebih lanjut, � J� �+i1 �1;.1� ._;,; � J � � ;J �i 1 
''Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran:lembaran 
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrahim yang selalu menyempurnakan janji?" 
Sa'id bin Jubair dan ats-Tsauri berkata: "Y akni, menyal!}paikan semua yang 
diperintahkan kepadanya. " Mengenai firman-Nya, � � J 1 Ibnu 'Abbas me
ngatakan: "Y akni, menyempumakan janji kepada Allah dengan melaksanakan 
tugas penyampaian." Dan mengenai hal yang sama, Qatadah mengatakan: 
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''Y akni, mentaati Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada semua makhluk
Nya." Inilah pendapat yang menjadi pilihan Ibnu J arir, yang ia mencakup 
pengertian sebelumnya. D

_
al} pendavat te�ebut diper�uat 5>leh firman Allah 

T , 1 ,( , • , - , 1 $ 1 1 ', 1 \ _ t ' �, J ' � $ J $ :1.;" , , , ,.... J $' - 1"1 1�1 " I  }.. '"'D . l h a a a: "< .... .... , c..t'� �� '.�• � 0+--' � u �  4-!J � J.• � ::.,J 7 an mgat a 
ketika Ibrah{m diuji Rabb-riya dengan 'beberapa kaliniat (perintah dan larangan), 
lalu Ibrahim menunaikannya. ' Allah berfirman: 'Sesungguhnya Aku akan men
jadikanmu sebagai imam bagi seluruh ummat manusia. ' " (QS. Al-Baqarah: 124). 

Lalu ia menunaikan seluruh perintah dan menjauhi semua larangan 
serta menyampaikan risalah secara lengkap dan sempuma. Dengan demikian, 
ia berhak menjadi pemimpin ummat manusia yang akan menjadi panutan 
dalam se�uru? �ea_da,an, ucap� dan perb1fatai¥IY�- Allah � telah berfirman: 
£. '. <'"' '• , 11 -: 0\S' � � '  1"1 U.. ' � Jf 2):)1 C f • • >.. ''JG d"  K. . Z.... . -"< u::: � <X J - � J.> , tf - . - J !'""' y emu zan amt wau yU 
kan kepadamu (Muhammad): 'IkutilaE agama Ibrahim, seorang yang hanif. 'Dan 
bukanlah ia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb. " (QS. An
Nahl: 123). 

Di dalam kitabnya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda' dan 
Abu Dzarr � ,  dari Rasulullah �' dari Allah £, bahwasanya Dia telah ber
firman: 

"Wahai anak Adam, ruku'lah kepada-Ku empat kali dari permulaan siang, 
niscaya engkau akan diberi kecukupan pada akhir siang." 

Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan apa yang Dia wahyukan dalam 
lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, di mana Dia berfirman: 
� lS;.:.f �jJ ��jl� �} �f � ''Bahwasannya seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang Tain. 1' Maksudnya, setiap jiwa yang menzhalimi dirinya sendiri 
dengan suatu kekufuran atau suatu perbuatan dosa, maka dosa itu untuk diri
nya sendiri, tidak ,a�� dj.t�ggung o!eh o;ang lain_, ��pagaim�na yang Dia 
firmankan: � �j b JL..S' } J sc� � � 'Y � Jl ·� l JJ 0lJ � "Dan jika 
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk meinikul dosanya 
itu, tiadalah akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (orang yang di
panggilnya itu) kaum kerabatnya. " (QS. Faathir: 18) .  

Firman-Nya lebih lanjut, � � G �1 .:,L...:..;� :.;J 0f� � ''Dan bahwa
sanya seorang manusia tidak memperoleh selain' apa yang telah diusahakannya. " 
Maksudnya, sebagaimana dosa orang lain tidak akan dibebankan kepadanya, 
maka demikian pula ia tidak akan mendapatkan pahala melainkan dari apa 
yang telah diusahakannya sendiri. Dari ayat ini pula Imam asy-Syafi 'i  �J;:z 
dan para pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan al
Qur-an itu tidak akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia, 
karena bacaan itu bukan amal dan usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah 
� tidak pemah mensunnahkan atau memerintahkan ummatnya untuk me-
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lakukan hal tersebut. Selain itu, beliau juga tidak. pemah membimbing ummat
nya berbuat demikian, baik dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan 
perbuatan itu juga tidak pemah dinukil dari para Sahabat A .  Sekiranya hal 
itu merupakan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita 
semua dalam mengamalkannya. Dan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah 
harus didasarkan pada nash-nash, tidak boleh didasarkan pada berbagai qiyas 
dan pendapat semata. Sedangkan do'a dan amal jariyah sudah menjadi ke
sepakatan para ulama dan ketetapan nash syari' at bahwa hal itu akan sampai 
kepada si mayit. 

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahih
nya, dari Abu Hurairah � , ia berkata: "Rasulullah � bersabda: 

/ 0 t / // / / � .,. / / .,. 0 / / �J..:p Jl 4J �� dl:p � J � 4!J-:}J � �1 � �I wL...:.J�I �� 1�1 )) 
,: , / "" "" "" 

/ 0 0 .... 
, o /0, � •1 0 /  o _ _. 1 :::.._ 

"-' - ·  o..W . "-' I?'" (( . .,. . � / 
J 

/ . � ., -J . "" il "" "" 

"Jika seseorang wafat, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara, 
yaitu; anak shalih yang mendo'akannya, shadaqah jariyah setelahnya, dan 
ilmu yang bermanfaat." (HR. Muslim). 

Ketiga perkara tersebut pada hakikatnya merupakan usaha dan kerja 
kerasnya semasa hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits: 

"Sesungguhnya, sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah (makanan 
yang) berasal dari hasil usahanya, dan sesungguhnya anaknya itu termasuk 
dari hasil usahanya. "1 

Shadaqah jariyah itu hasilnya dapat berupa wakaf dan lain sebagainya, 
yang semua itu merupakan bekas dan �eninggalan amal dan wakaf mereka. 
Dan Allah � telah berfirman: ��� � ;J.)fl:� 1;� G �� J' ;..i1 J.J if..S �1 1 
"Sesungguhnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kam(menulislian 
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan, " dan 
ayat seterusnya. (QS. Y aasiin: 12) .  

Ilmu yang disebarluaskan dan kemudian diikuti oleh banyak orang 
setelahnya juga termasuk amal dan usahanya. Dan dalam hadits shahih telah 
ditegaskan, Rasulullah � bersabda: 

�:� �i � � �� ;; JF.f � ;.-�i � 41 �1...5 �:lA J1 w; :; )) 
" / "' "' "' 

,: o... 0 0 .,. l 0 (( .� ��y.-1 � 

1 HR. An-Nasa-i di kitab al-Buyuu', Ahmad, dan Ibnu Majah. 

Tafsir lbnu Katsir juz 26 591 



�-·-·-·"''Clllo: lmlcr 53. AN NAJM :t:>I•I���� 
� ���������������� � � � � � "Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala sepeni pahala ,. � orang-orang yang mengikutinya tanpa harus mengurangi sedikit pun pahala � � mereka. " � � Dan firman-Nya, � c.S'J J';- �;- · 0f� 1 ''Dan bahwasannya usahanya itu � � kelak akan diperlihatkan (kepadanya), " yakni pada hari Kiamat kelak. Maksud- � 
� nya, Allah akan memberitahukan (amal) kepada kalian sekaligus memberikan " 
l� balasan atasnya dengan sepenuhnya. Jika berupa kebaikan, maka akan dibalas � � dengan kebaikan, dan jika berupa keburukan, maka akan dibalas pula dengan � � keburukan. Demikianlah Allah bedirman di sini, � �� �i : T?JI ��� � 1 � 
� ''Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. " " 
'� � � � � �, ���\ ��, -:�/ � '  �� i1, rt,� �,��F �.�, � '' t �5� � � "' � ��_:" �� � _r- .,  � . ,� .. > �J G !'- �...� '--' � 
� / � ,. 
� � • ""'- / ,_ ,.,.,�,.,.. /(-;" .- / / ,.,..,. _,... • ' ,  ./ / /L _). � l� � ( �oj &:1\J /.in .;:.__;:'I J'. �t : (t) L.;..i_; cAJ ,&-11 � � / '-..., ."4 -� .  � "' _,/ '-'V/ ' � _r- � � � ;  iiJ :,�{v�} ;;:11 ��:Jr & J_) r;:s � �� � ;&. � � J -�/ - � .., .� 4 � - � / .{ 7� .& / ,..,. ,., / ,/ / _,..� �  J � ... � J_J:l l l;� �i :�lJ ����; �A� ��� �t r��� §t; ·� � ��/ � 

• J ' � .,  � � � � [;f �t :t � ,;-, r;� :j�' J-;1 n i�_;:3_; �:�; � 
� � � :JD Jl c: ,,!:; (�� (_;� �jj� <�S �t � � v v � 
r.. r �-..., /' / // / / _ ,...... / � / l., 
� (c/o'\\ (> � �  �'' \ � ... ,.. ' ·. � ,. \ . .  '• � I_) _.:; 1  I..? w l� � .. � /  ;. _, ;. � � Dan bahwasanya kepada Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu}, (QS. 53: � � 42) dan bahwasanya Dia-lah yang menjadikan orang tertawa dan menangis, � � (QS. 53:43) dan bahwasanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan, � � (QS. 53:44) dan bahwasanya Dia-lah yang menciptakan berpasang-pasangan � � laki-laki dan perempuan, (QS. 53:45) dari air mani, apabila dipancarkan. � � (QS. 53:46) Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain � � (kebangkitan sesudah mati), (QS. 53:47) dan bahwasanya Dia yang mem- .. 
� � 

berikan kekayaan dan memberikan kecukupan, (QS. 53:48) dan bahwasanya ��  

� Dia-lah Rabb (yang memiliki} bintang syi 'ra, (QS. 53:49) dan bahwasanya � � Dia telah membinasakan kaum 'Aad yang pertama, (QS. 53:50) dan kaum � 
� Tsamud. Maka, tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (hidup). (QS. � 
� � 
� � 
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53. AN NAJM 

53:51} Dan kaum Nub sebelum itu. Sesungguhnya mereka adalah orang
orang yang paling zhalim dan paling durhaka, {QS. 53:52) dan negeri-negeri 
kaum Luth yang telah dihancurkan Allah, {QS. 53:53} lalu Allah menimpa
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. {QS. 53:54} Maka ter
hadap nikmat Rabb-mu yang manakah kamu ragu-ragu? {QS. 53:55} 

Allah � berfirman, � �I 2.(; �� 0G 1 ''Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu). "Y akni, tempat kembali pada hari Kiamat 
kelak. Ibnu Abi Hatim menceritakan dari 'Amr bin Maimun al-Audi, ia ber
kata bahwa Mu'adz bin Jabal pernah berdiri di tengah-tengah kami, lalu ia 
berkata: "Wahai Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah � 
kepada kalian. Ketahuilah bahwa tempat kembali kepada Allah itu bisa ke 
Surga atau ke Neraka. " Al-Baghawi menyebutkan dari Ubay bin Ka' ab, dari 
Nabi � mengenai firman-Nya, � ��<i1 2.(; J1 0f� 1 ''Dan bahwasanya kepada 
Rabb-mulah kesudahan (segala sesuatu), " beliau'berkata: "Tidak ada pemikiran 
terhadap Rabb (Allah). "  Dan dalam hadits shahih disebutkan: 

"" / � _, _,  _, _, _,  _, ,J � _, � � ,J  _, 0 � :;  J� t.fo- YIJS" J.l'=-· :; dJS" J.l'=- :;  :J� �J.;.i u\l,.:�tJI �� )) 

"Syaitan akan mendatangi salah seorang di antara kalian seraya benanya: 
'Siapakah yang telah menciptakan begini dan siapa pula yang menciptakan 
begitu?' Hingga akhimya ia benanya; 'Siapakah yang menciptakan Rabb-mu?' 
Dan jika salah seorang di antara kalian sampai pada hal tersebut, maka mohon
lah perlindungan kepada Allah dan kehalusan-Nya. "  (Muttafaq 'alaih) . 

Firman Allah T a' ala, � �i� �i ; Li� 1 ''Dan bahwasanya Dia-lah 
yang menjadikan orang tertawa dan menangis. " Maksudnya, Allah telah men
ciptakan tawa dan tangis sena sebab-sebab pada diri hamba-hamba-Nya. Yang 
keduanya merupakan dua hal yang berbeda. � �i� �d ; � 1 ''Dan bahwa
sanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan. " 
� .;.J 1;1 �� ,:.r: -��i� j':U1 ��}I );:. Li� 1 ''Dan bahwasanya Dia-lah yang 
mencipiakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, apabila 
dipancarkan. " 

Dan firman Allah T a' ala, � c.SJ.:-�i �bJI � 0f� 1 ''Dan bahwasanya Dia
lah yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah matij. "Maksudnya, 
sebagaimana Dia telah menciptakan kejadian permulaan, maka Dia pasti ber
kuasa untuk mengembalikan, yaitu kejadian yang terakhir pada hari Kiamat. 
� �i� �f ; m� 1 ''Dan bahwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan 
memberikan kecukupan. " Maksudnya, menyerahkan kepemilikan hana kepada 
hamba-hamba-Nya dan menjadikan hana itu sebagai hak milik yang sangat 
berharga bagi mereka. Mereka tidak perlu membeli terlebih dahulu. Ini merupa-
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kan kesempumaan nikmat bagi mereka. Dan berkisar pada pengenian itulah 
ungkapan para ahli tafsir. 

Firman-Nya lebih lanjut, � L>�l :_,� ; �1� � ''Dan bahwasanya Dia
lah Rabb (yang memilikij bintang syi 'ra. 11 Ibnu 'Abbas, Mujahid, Qatadah, Ibnu 
Zaid, dan lain-lain berkata: "Ia termasuk bintang yang sangat terang yang 
diberi nama Marzamul J auza' ,  yang dis em bah oleh sekelompok masyarakat 
Arab. � J1�i ��� �f �11 � ''Dan bahwasanya Dia telah membinasakan kaum 
'Aad yang pertama. 11 Y akni, kaum Hud yang dikenal dengan 'Aad bin I ram 
bin Saam bin Nuh, mereka adalah manusia yang paling kasar, kuat, dan paling 
ingkar kepada Allah Ta' ala dan Rasul-Nya, lalu Allah pun membinasakan 
mereka: � � � i'-=1 �t:S� JW � r e:lc. tA;...:.. .�� �'_;p �J. � ''Dengan an gin 
yang san gat din gin lagi sang at kencang, yang Allah menimpalian an gin itu kepada 
mereka selama tujuh malam dan delapan hari terus-menerus. 11 (QS. Al-Haaqqah: 
6-7). 

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, � �f U I� ;i� � ''Dan kaum 
Tsamud. Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya. " Maksudnya, Dia 
membina,s*an me_r��a, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa: � Ji U:. �/ r�� t ''J!a� .

�au";, Nub sebelum itu. II Y akni, sebelum orang
orang ttu. � �.11 �I � lj\5' r+l � 'Sesungguhnya mereka adalah orang-orang 
yang paling zhalim dan paling clurhaka. " Maksudnya, yang lebih ingkar dari 
orang-orang yang hidup setelahnya. � tSJAf iS:; _?.i1� � "Dan negeri-negeri kaum 
Luth yang telah dihancurkan Allah. " Y  akni, kota-kota tempat Luth. Kota-kota 
itu dibalikkan, sehingga bagian atas berubah menjadi bagian bawah. Dan 
kepada mereka diturunkan hujan batu dari sijjil (tanah panas) secara benubi
tubi. Oleh karena itu, Dia berfirman, � � � tAl·��; � ''Lalu Allah menimpa
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. II Y akni, berupa batu-batu 
yang telah dikirimkan Allah kepada mereka: 
� �).:.:.il � : L I� � \.j�f� � ''Dan Kami hujani mereka dengan hujan batu, 
maka sangat jelek hujan yang menimpa orang-orang yang telah diberi peringatan 
itu. II (QS. Asy-Syu'araa' :  173) . 

Firman-Nya, � L>�L:Z � � ��: �W � ''Maka terhadap nikmat Rabb
mu yang manakah kamu ragu-ragu? 'rMaksudnya, pada nikmat manakah yang 
telah dikaruniakan Allah kepadamu, wahai manusia yang kalian ragukan itu? 
Demikianlah yang dikemukakan oleh Qatadah. 
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Ini {Muhammad) adalah seorang pemberi peringatan di antara pemberi
pemberi peringatan yang telah terdahulu. (QS. 53:56) Telah dekat terjadinya 
hari Kiamat. (QS. 53:57) Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya hari 
itu selain Allah. (QS. 53:58) Maka, apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan ini? (QS. 53:59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis. 
(QS. 53:60) Sedang kamu melengahkan(nya). (QS. 53:61)  Maka, bersujud
lah kepada Allah dan ibadahilah {Dia). (QS. 53:62) 

� ::,.JS I� 9- ''Ini adalah seorang pemberi peringatan, " yakni Muhammad 
�· � �J�\ )fll � 9- ''Di antara pemberi-pemberi peringatan yang telah ter
dahulu. "Y  ak.D.i, dari jenis mereka sendiri: Beliau diutus sebagaimana para Nabi 
;-� telah diutl)S. Se�a,gaimana yang difirmankan-Nya: 
� � )1 J �� � G J 9- ''Katakanlah: 'Aku bukan Rasul pertama di an tara 
pcira Rasul. ""(QS- Al-Ahqaaf: 9). 

Kemudian Allah berfirman, � ij j�l �) 9- "Telah dekat terjadinya hari 
Kiamat. " y  akn!� Sl!at;t kejadian_ y�g dekat sudah semakin mendekat, yaitu 
hari Kiamat. � u.;-1.5' ..11\ Jy eX � � 9- "Tidak ada yang akan menyatakan ter
jadinya hari itu selain Allah. " Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat 
menolaknya selain Allah, dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan tentang
nya kecuali hanya Dia semata. 

Kata ��� berarti peringatan terhadap keburukan yang sudah nyata 
yang dikhawatirkan �� menimp_a or�g y�g diperingatkan. Sebagaimana 
firman-Nya: � �:;G ._,_,I» �J; � � �� �� ). Jl 9- "Dia tidak lain hanyalah pem
beri peringatan bagimu sebelum (menghaddplj adzab yang keras. " (QS. Saba': 46) .  

Imam Ahmad meriwayatkan, Anas bin 'Iyadh memberitahu kami, 
Abu Hatim memberitahuku, aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa' ad, 
ia berkata, Rasulullah � bersabda: 

, o ,. , / /  � m ,. /  / -/J $ / ,.  

�IJ � (lJ �"} � yj!.lJI ��� � W\) yj.lJI ��� J (.5'�1 )) � / /  � / / / .,. ,  / "" -/J m m /  / / /  / .,- ,;  " J.o yJf.lJI ��� !JlJ �;;;:. l�i � �� I� �\?.-J , �� I� �G.J 
/ / / , / , / 

"Jauhilah oleh kalian berbagai dosa yang kecil, sesungguhnya perumpamaan 
dosa-dosa kecil itu seperti kaum yang singgah di perut lembah, lalu ia men
datangi Dzu Bi'ud lalu ia mendatangi Dzu Bi'ud sehingga mereka mematang
kan roti mereka. Dan kapan dosa-dosa kecil itu diperhitungkan dari pelakunya, 
maka ia akan membinasakannya. " 
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Abu Hazim berkata: "Rasulullah � bersabda, -Abu Nadhrah berkata, 
'Aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa' ad'-: 

'Perumpamaan diriku dan perumpamaan hari Kiamat adalah seperti ini. ' 

Dan beliau mengumpulkan (merapatkan) antara dua jarinya, jari tengah 
dan j ari telunjuk. Setelah itu b eliau b ersabda: 'Perumpamaanku dan p er
umpamaan hari Kiamat adalah seperti seseorang yang diutus kaumnya untuk 
melakukan pengintaian. Ketika ia khawatir didahului, ia mengisyaratkan 
dengan bajunya: 'Kalian telah datang, kalian telah datang. "' 

Lebih lanjut beliau bersabda: 

'Dan itu adalah aku."' 

I � 
(( -�� lSi )) 

Dan hadits tersebut mempunyai beberapa syahid dari beberapa sisi 
lain yang termasuk hadits-hadits shahih dan hasan. 

Kemudian Allah berfirman seraya menentang orang-orang musyrik 
mengenai �ikap mere�a yang_!llendengarkan al-Qur-an, namun berpaling 
darinya, � 0;;,.;.; ;:..:;WI 1..0. �( ' "Maka apakah kamu merasa heran terhadap 
pemberitaan in� " karena keadaannya memang benar, � 0 �� ' ''Dan kamu 
menertawakan, " dengan maksud mengolok dan menghina, <( 0 h �� ' ''Dan 
tidak menangis, " sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang yakin 
terhadapnya, seperti yan_g diberitakan tentang mereka: 
� � � ��� 0]:;. 0li�� 0 J� ' ''Dan mereka menyungkur di atas muka 
mereka sambil menangis dan mereka bertambah khusyu '. " (QS. Al-Israa' :  109) .  

Firman Allah Ta'ala, <( 0Jl.:G �C ' "Sedang kamu melengahkan(nya)?" 
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dari ayahnya, dari Ibnu 'Abbas � '  ia ber
kata: "Lagu (nyanyian) sangat menjadikan kami lengah. " Demikian pula yang 
dikemukakan oleh 'Ikrimah. D an dalam riwayat lain dari Ibnu 'Abbas � 
ten tang, <( 0 Jl.:G ' ia berkata: "Y akni berpaling. " Begitu pula yang dikemuka
kan oleh Mujahid dan 'Ikrimah. Sedangkan al-Hasan berkata: "Y akni orang
orang yang lengah. " Dan itu merupakan riwayat dari Amirul Mukminin 'Ali 
bin Abi Thalib � . Juga sebuah riwayat dari Ibnu 'Abbas: "Y aitu orang
orang yang sombong. " Hal yang sama dikemukakan oleh as-Suddi. 

Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba
hamba-Nya untuk bersujud kepada-Nya serta beribadah sesuai dengan ajaran 
Rasul-Nya �' b ertauhid dan ikhlas, � IJ�I� "\ IJ�� 1 "Maka, bersujudlah 
kepada Allah dan ibadahilah (Dia). " Artinya, tunduklah kalian kepada-Nya, 
ikhlaskan dan tauhidkanlah Dia. 
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Imam al-Bukhari meriwayatkan dari lbnu 'Abbas � '  ia berkata: 
"Nabi � melakukan sujud ketika membaca surat an-Najm, dan kaum muslimin 
melakukan sujud bersama beliau, dan juga orang-orang musyrik, jin, dan 
manusia. " (HR. Al-Bukhari) . 
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[ lEa: �I[ 
AL - QAMAR 

( Bulan ) 

Surat Makkiyyah 

Surat ke-54 : 55 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Telah disebutkan dalam hadits Abu Waqid al-Laitsi bahwa Rasulullah 
� pemah membaca surat Qaaf dan Iqtarabatis Saa 'ah (al-Qamar) dalam shalat 
'Idul Adh-ha dan 'Idul Fithri. Kedua surat itu juga oleh dibaca beliau dalam 
beberapa pertemuan-pertemuan besar, karena keduanya mengandung pe
nyebutan tentang janji, ancaman, permulaan penciptaan dan pengulangan
nya, tauhid serta penetapan tentang adanya kenabian, dan tujuan-tujuan besar 
lainnya. 
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Telah dekat (datangnya) saat itu dan telah terbelah bulan. (QS. 54: 1) Dan 
jika mereka (orang-orang musyrikin) melihat suatu tanda (mukjizat), mereka 
berpaling dan berkata: "{Ini adalah) sihir yang terus-menerus. "  (QS. 54:2) 
Dan mereka mendustakan {Nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang 
tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya. (QS. 54:3) Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah yang di dalamnya terdapat cegahan 
(dari kekafiran), (QS. 54:4) itulah suatu hikmah yang sempurna, maka 
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). (QS. 54:5) 

Allah � memberitahukan tentang semakin dekatnya hari Kiamat, 
kekosongan dan berakhimya dunia. Sebagaimana yang d.ifirmankan-Nya: 
4 ; � � 11 ;.i �i 1 "Telah pasti datangnya ketetapan Allah, maka jangan
lah kamu meminta agar ia disegerakan. " (QS. An-Nahl: 1) . 

Dia juga berfirman: 4 J jP _). � J ;J>� �� '-"'� �)1 1 "Telah dekat 
kepada manusia hari menghisab segala amal mereka, sedang mereka berada dalam 
kelalaian lagi berpaling. " (QS. Al-Anbiyaa' :  1) . 

Dan hal itu telah disebutkan dalam beberapa hadits. Imam Ahmad 
meriwayatkan dari Ibnu 'Umar � '  ia berkata: "Kami pemah duduk bersama 
Rasulullah � sedang matahari berada di bagian barat setelah 'Ashar, maka 
beliau bersabda: 

'Umur kalian dibandingkan dengan umur orang-orang terdahulu melainkan 
seperti yang tersisa dari siang yang telah berlalu ini. "' 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa' ad, ia bercerita: Aku 
pemah mendengar Rasulullah � bersabda: 

"Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini." 

Beliau mengisyaratkan (menunjukkan) jari telunjuk dan jari tengahnya. 

Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits 
Abu Hazim Salamah bin Dinar. 

Dan Imam Ahmad meriwayatkan dari Wahb as-Sawa-i, ia berkata: 
"Rasulullah � bersabda: 

.J. / 0  "" " 0 "" .J.  / � 0 (( ·�:s:o ::j ��\S" �; �� � �� ��IJ ui t- '"� )) 
'Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini dari ini, hampir saja ia mendahuluiku."' 
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Al-A'masy menggabnngkan antara jari telnnjuk dengan jari tengah(nya). 

Firman Allah Ta'ala, � �I ��� ' 'Van bulan telah terbelah. " Peristiwa 
tersebut pemah terjadi pada zaman Rasulullah �· Sebagaimana yang disebut
kan dalam beberapa hadits mutawatir dengan sanad-sanad yang shahih. Dan 
dalam hadits shahih juga disebutkan dari Ibnu Mas 'ud, bahwasanya ia berkata: 

(( .�1� i::.1;ll� rl)ll� s���� ;�:.ll <:r:�� Jj � )) 
"Lima perkara yang telah terjadi; Penaklukan kota Romawi, kepulan asap, 
kematian, siksaan yang keras, dan terbelahnya bulan. " 

Dan yang demikian itu merupakan perkara yang telah disepakati oleh 
para ulama, bahwa terbelahnya bulan itu telah terjadi pada zaman Nabi � 
dan termasuk salah satu mukjizat yang hebat. 

BEBERAPA HADITS YANG BERKENAAN DENGAN HAL 
TERSEBUT. 

1. Riwayat Anas bin Malik � . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik � , ia berkata: 
"Penduduk Makkah pemah 1neminta kepada Nabi � (mengenai) suatu tanda 
(kekuasaan Allah), maka terbelahlah bulan di Makkah (yang terjadi) dua kali. 
Kemudian beliau membaca: � �I ��� �LJ\ �;i1 ' 'Telah dekat (datangnya) 
saat itu dan telah terbelah bulan. "' (HR. Muslim). 

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik � ,  bahwa 
penduduk Makkah pemah meminta Rasulullah � memperlihatkan kepada 
mereka tanda (kekuasaan Allah). Lalu beliau memperlihatkan kepada mereka 
bulan terbelah menjadi dua kepada mereka sehingga mereka melihat celah di 
an tara kedua belahan itu. " 

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim juga meriwayatkannya dari hadits 
Ynnus bin Muhammad al-Mu-addib , dari Syaiban, dari Qatadah. 

2. Riwayat 'Abdullah bin 'Abbas • · 
Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � .  ia berkata: 

"Bulan pernah terbelah pada zaman Nabi �. " Juga diriwayatkan oleh al
Bukhari dan Muslim dari hadits Bakr bin Mudharr, dari Ja'far bin Rabi'ah, 
dari 'Arak dengan lafazh sepertinya. 

3. Riwayat 'Abdullah bin Mas'ud � . 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas 'ud, ia bercerita: "Bulan 
pemah terbelah menjadi dua pada masa Rasulullah � sehingga mereka melihat-
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nya, maka beliau bersabda: 'Saksikanlah."' Dan demikianlah yang diriwayat
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan bin 'Uyainah. 

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Abudh Dhuha menceritakan dari 
Masruq, dari 'Abdullah di Makkah. 

Imam al-Baihaqi meriwayatkan, Abu 'Abdillah al-Hafizh memberitahu 
kami, dari 'Abdullah, ia berkata: "Bulan pemah terbelah di Makkah sehingga 
menjadi dua bagian, lalu orang-orang kafir Quraisy dari kalangan penduduk 
Makkah berkata: 'Ini adalah sihir yang dilakukan terhadap kalian oleh Ibnu 
Abi Kabsyah. Tunggulah para musafir, jika mereka melihat apa yang kalian 
lihat, maka yang demikian itu benar adanya, dan jika mereka tidak melihat 
apa yang kalian lihat, maka yang demikian itu merupakan sihir yang dilaku
kan terhadap kalian."' 'Abdullah melanjutkan: "Kemudian para musafir yang 
datang dari seluruh penjuru ditanya, maka mereka menjawab: 'Kami melihat
nya."' Hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Ibnu J�r �q hadits al-Mughirah 
dan ada tambahan, yaitu Allah £ berfirman: � �� �IJ �LJI �_?1 ' "Telah 
dekat (datangnya) saat itu dan bulan telah terbelah. " 

Firman Allah Ta'ala, � ��: 1�::,._.; Jl� '  "Dan jika mereka (orang-orang 
musyrikin) melihat suatu tanda, "yakni dalil;hujjah dan bukti, � 1;, fi '  ''Mereka 
berpaling. " Maksudnya, mereka tidak mau tunduk karenanya, balikan mereka 
m�njauhkan �ri dan meninggalkannya di belakang punggung mereka. 
� > � � � 1) fiJ ' ''Dan mereka berkata: rlni adalah) sihir yang terus-menerus. '" 
Maksudnya, mereka mengatakan: "Hujjah-hujjah yang kami saksikan ini hanya 
merupakan sihir yang ditujukan kepada kami. Dan kata �;-� � berarti meng
hilang. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lain-lain. 
Artip.y�, akap. b��*hir, menghilang, dan tidak akan terus-menerus. 
� (Jo� TY,.( I�IJ ly..i5' J ' ''Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa 
nafsu mereka. " Maksudnya, mereka mendustakan kebenaran pada saat ke
benaran itu datang kepada mereka serta mengikuti apa yang diperintahkan 
oleh pikiran dan hawa nafsu mereka karena kebodohan dan kepicikan akal 
pikiran mereka. 

Firman-Nya, � ��� ' � ;i Y� ' "Sedang tiap-tiap urusan telah ada ke
tetapannya. " Qatadah mengatakan: "Artinya, bahwa kebaikan itu pasti akan 
berpihak kepada orang-orang yang baik dan keburukan itu pasti akan menjrp.pa 
orang-orang yang berbuat keburukan. Mengenai firman-Nya, � �( � ;i JS'J ' 
"Sedang tiap-tiap urusan telah ada ketetapannya, "Mujahid mengatakan:'"Yakni, 
hari Kiamat." 

Firman Allah Ta'ala, � ���� C,: �:�_;,. �� '  ''Dan sesungguhnya telah 
datang kepada mereka beberapa kisah. " Y  akni, beberapa berita tentang kisah 
ummat-ummat yang mendustakan para Rasul serta berbagai hukuman, adzab, 
dan siksaan yang menimpa mereka yang juga telah dibacakan kepada mereka 
di dalam al-Qur-an ini, � _:,;,.;y � G ' "Yang di dalamnya terdapat cegahan 
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54. AL QAMAR 

(dari kekafiran). "Y  ak.ni, pada kisah-kisah tersebut terdapat larangan berbuat 
syirik dan terus-menerus dalam kedustaan. 

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, � �L; � 1 '1tulah suatu hikmah 
yang sempurna. "Y  ak.ni, di dalam petunjuk yang diberikan Allah Ta'ala kepada 
ot::,�g yang diberi-Nya petunjuk dan penyesatan orang yang Dia sesatkan. 
� J.81 JJ w 1 "Maka, peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka). " 
Maksudnya, masihkah peringatan bermanfaat bagi orang yang ditetapkan 
sengsara oleh Allah Ta'ala dan hatinya dikunci? Lalu, siapak.ah yang dapat 
memberi�an p_etu�j� �eyela? �l,ap? Dan ayat ini sebagaimana firman-Nya: 
� �f ��� �-w.� �t.;\1 �� � Ji 1 ''Katakanlah: 'Allah mempunyai hujjah 
yang jelas lagi kuat, maka jika Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk 
kepadamu semua. "' (QS. Al-An'aam: 149) . 

?- � .J. 
\. =·>-

Maka berpalinglah kamu dari mereka. {Ingatlah) hari (ketika) seorang 
penyeru {Malaikat} menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan {hari 
pembalasan}, (QS. 54:6) sambil menundukkan pandangan-pandangan, 
mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan, 
(QS. 54:7) mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang 
kafir berkata: "Ini adalah hari yang berat. " (QS. 54:8) 

Allah � berfirman: "Hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang
orang yang jika melihat tanda-tanda kekuasaan, mereka berpaling seraya ber
kata: 'Ini adalah sihir yang terus-menerus. ' Berpalinglah kamu dan tunggulah 
mereka, � jJ �;). Ji ���I l � 1 'Pada hari penyeru berseru kepada sesuatu yang 
tidak menyencingkari. ' Mak.sudnya, terhadap sesuatu yang tidak. disenangi lagi 
mengerikan, yaitu suasana penghisaban, semua cobaan, kegoncangan dan hal
hal mengerikan. � ���f ,:·�:.:. 1 "Sambi/ menundukan Ptfrzda;zgan-pandangan 
mereka, "maksudnya, hinanya pandangan mereka, � 0\:b:. �I :X .J Y,.').:;. 1 ''Mereka 
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan. " Y  ak.ni, 
mereka menuju tempat penghisaban seakan-akan bertebaran dan berjalan 
cepat sebagai bentuk pemenuhan seruan, seperti belalan� yang h_eterbangan 
di udara. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � >�-� .:>If.. �\5" 1 ''Mereka 
datang dengan cepat kepada penyeru itu. "Mak.sudnya, mereka tidak. menentang 

, 
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���� ��i<X 54. AL QAMAR ������� 
� ���������������� � 
� � b . ' ' - · ' ' � � dan tidak pula mangakhirkan. � � \fl l..i.J. 0J�\5JI Jfi 1 "Orang-orang kafir � � berkata: 'Ini adalah hari yang berat. "' Y akni, hari yang sangat mengerikan, � � bermuka masam, dan penuh kesulitan. � � � 
� � 
� �� � �SG��!,i�_;C+I;�lf)rJ��;:�:t. � � � c �-=- � t. � ,;. 1--: T:�.( -"' "" � -,., .,.. /// rt1 / J/ u ). , ,.,  ... � A / __.  
� � _& �� �  "' l yY.I� �� �l!�����_; � b / -'  

A
,.. � � j.;cl::-; ® _;��;l��d����;?J.SYI�J.i_; � 

� �; ® );;-,'6: .A{�(.{��<>; ® ;�_;Jfyl� � � �� � _)��J,\:k0� � � 5����\�fi.V � 
� �� / / �� / /  / � 
� � _f��J; )�S\:jS\� � 
� � � , � � Sebelum mereka, telab mendustakan (pula) kaum Nub, maka mereka men- .� 
� dustakan bamba Kami {Nub) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia b ' sudab pernab diberi ancaman. " (QS. 54:9) Maka dia mengadu kepada Rabb- ,, � nya: "Babwasanya aku ini adalab orang yang dikalabkan, oleb sebab itu � � tolonglab (aku). " (QS. 54:10) Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan � 
� (menurunkan) air yang tercurab. (QS. 54: 1 1) Dan Kami jadikan bumi me- � � mancarkan mata air-mata air, maka bertemulab air-air itu untuk satu urusan 
� yang sunggub telab ditetapkan. (QS. 54: 12) Dan Kami angkut Nub ke atas � � (babtera) yang terbuat dari papan dan paku, (QS. 54: 13) yang berlayar � � dengan pemelibaraan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari � � {Nub). (QS. 54:14) Dan sesunggubnya telab Kami jadikan kapal itu sebagai b , pelajaran, maka adakab orang yang mau mengambil pelajaran? (QS. 54:15) ,, � Maka, alangkab dabsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. � � 54:16) Dan sesunggubnya telab Kami mudabkan al-Qur-an untuk pelajaran, � � maka adakab orang yang mengambil pelajaran? (QS. 54: 17) � � Allah � berfirman, � �� 1 "Tfl'!h mendustakan, " sebelum kaummu � � itu, hai Muhammad. � U� ly� r;._} 1'; 1 "Kaum Nuh, maka mereka men- b 
A dustakan hamba Kami. " Yakni, mereka memperlihatkan kedustaan mereka ,, 
� secara lantang kepadanya dan menuduhnya gila, � ��j1� j _;,.:. 1)�� 1 ''Dan � � mereka mengatakan: 'Dia seorang_gila dan dia sudah pirnah diberi ancaman. "' � � Mujahid mengatakan: "Kata .::,_...;...,) jl berarti dianggap gila." Ada juga yang me- � 
� � � � 
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ngatakan: "Y akni, mereka menekan dan mengancamnya: 'Jika engkau tidak 
hentikan hai Nuh, niscaya engkau termasuk orang-orang yang dirajam. '" 
Demikian menurut penafsiran Ibnu Zaid. � �� �):.:. �1 4.C \$.� 1 ''Maka, 
dia mengadu kepada Rabb-nya: 'Bahwasannya aku ini adaldh orang yang dikalah
kan, oleh sebab itu tolonglah (aku). "' Maksudnya, sesungguhnya aku terlalu 
lemah untuk menghadapi dan melawan mereka. Karenanya, berikanlah bantuan 
untuk menegakkan agama-Mu. Allah Ta'ala berfirman: 
� & �I:; �DI �1;.f � 1 ''Maka Kami bukakan pintu-pintu langit dengan 
(nienuiurilian) e�;ir,�qng ter_surah. "As-Suddi mengatakan: "Y akni yang me
limpah." � u _;.,. ,f j '.;1 U' f.J J 1 ''Dan kami jadikan bumi memancarkan mata 
air·mata air. " Maksudnya, seluruh penjuru bumi memancarkan Jai�, baJ:��n 
sampai temp at yang panas sekali pun juga menyemburkan air. � ,. wl �l! 1 
''Maka bertemulah air-air itu, "yakni dari langit dan bumi, � �; � ;i � 1 
"Untuk satu urusan yang sungguh telah ditetapkan. " �  ��� �1)\ d� � �d::.� 1 
''Dan Kami angkat Nuh ke atas (bahtera) yang terbuctt dari pcipan dan paku, " 
Ibnu 'Abbas, Sa'id bin Jubair, al-Qurthubi, Qatadah, dan Ibnu Zaid berkata: 
"Y aitu paku." Pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu J arir. 

Firman-Nya, � �t ($r 1 "Yang berlayar dengan pemeliharaan Kami. " 
Maksudnya, atas pt:.rin�ah �4� pengawasan Kami serta berada di bawah pen
jagaan Kami, � � JL....S' _;J � T_;.._..;,. 1 "Sebagai balasan bagi orang-orang yang 
diingkari (Nuh). "Maksudnya, sebagai balasan bagi mereka atas kekufuran 
mereka kepada Allah Ta'ala sekaligus sebagai pertolongan bagi Nuh �-

Firman Allah Ta'ala, � ��: U.G'] �� 1 ''Dan sesungguhnya telah Kami 
jadikan kapal itu sebagai pelajaran, "Qatadah mengatakan: "Allah membiarkan 
kapal Nuh, sehingga diketahui oleh orang-orang pertama dari ummat ini. Yang 
jelas, bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah jenis kapal. Sebagaimana 
firman Allah T a' ala: ,.( ': J(--o - , - . \ :· • - �' I':J:.� . � '" ' il , , i�il . o J ...I' � ,-i- - '�I '- �� �-�-- A "D "< u .r.- .r- '-' � rY ('"T · · J . u � � � �j� w.....>- u ('"T <�o � J r an suatu 
tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah bahwa Kami angkut ke
turunan mereka dalam bahtera yang penuh muatan. Dan Kami ciptakan untuk 
mereka yang akan mereka kendarai seperti bahtera itu. " (QS. Yaasiin: 41-42). 

Oleh karena itu, Allah � berfirman disini, � J--f� � � 1 ''Maka, 
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?" Maksudllya, apakah ada orang 
yang mau mengingat dan menjadikannya sebagai nasihat? 

Firman Allah Ta'ala, � )f)  ($-IJ9 0\S' � 9 ''Maka alangkah dasyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-K�: "Maksudnya, bagaimanakah adzab-Ku 
terhadap orang-orang kafir kepada-Ku dan mendustakan Rasul-Rasul-Ku serta 
tidak mengambil pelajaran dari peringatan yang telah mereka bawa. Dan 
bagaimana Aku memberikan penol9�g� -��pad:f�-�tus;n-Ku dan tuntutan 
pembalasan-Ku untuk mereka. � .?ill ul��l U J'""""!. :.uJ J 1 'Dan sesungguhnya 
telah Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran. " Maksudnya, telah Kami 
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mudahkan lafazhnya dan kami mudahkan pula pengertiannya bagi orang
orang yang hen# ��lllpe�an l?,eringatan kepada ummat man usia. Mengenai 
firman-Nya, � .?.ill_ 01.,�1 11_;..; :uJ J 1 "Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran. " Mujahid mengatakan: "Y akni, bacaannya menjadi 
mudah." As-Suddi mengatakan: "Artinya, Kami mudahkan bacaannya bagi 
semua lidah." Sedangkan adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "Se
andainya Allah tidak memberikan kemudahan pada lidah anak cucu Adam, 
niscaya tidak ada seorang pun makhluk yang dapat mengucapkan firman 
Allah £." Aku katakan bahwa di an tara kemudahan yang diberikan Allah 
kepada ummat manusia adalah membaca al-Qur-an seperti yang dijelaskan 
sebelumnya dari Nabi �' di mana beliau pemah bersabda: 

.,;: ., ., l .,  .J o  " J gJ (( .J�i �;:: .... JS- J}l wT�I lolA Wl )) 
� � � 

"Sesungguhnya al-Qur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf. "1 

Kami telah menguraikan hadits dengan beberapa jalan dan lafazh
lafazhnya masing-masing, sehingga tidak perlu lagi diulangi di sini. Segala puji 
dan sanjungan hanya tertuju kepada Allah. 

Dan firman-Nya, � _,?� � � 1 "Maka, adakah orang yang mengambil 
pelajaran?" Maksudnya, adakah orang yang mengambil pelajaran dari al-Qur-an 
ini yang telah dimudahkan oleh Allah T a' ala menghafal dan memahami makna
nya? 

Mengenai firman Allah T a' ala, � ..f� � � 1 ''Maka, adakah orang 
yang mengambil pelajaran? "  Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Mathar al
Waraq: "Apakah ada orang yang mau mencari ilmu sehingga ia akan diberikan 
penolongan melakukannya?" Demikianlah yang dita'liq oleh al-Bukhari dengan 
shighah jazm dari Mathar al-Waraq. Diriwayatkan oleh Ibnu J arir. Dan hal 
yang senada juga diriwayatkan dari Qatadah sepertinya. 

1 HR. Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain. 
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54. AL QAMAR 

Kaum 'Aad pun telah mendustakan (pula). Maka alangkah dahsyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:18) Sesungguhnya Kami telah 
menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari naas 
yang terus-menerus, (QS. 54:19) yang menggelimpangkan manusia seakan
akan mereka pokok kurma yang tumbang. (QS. 54:20) Maka, betapakah 
dahsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:21) Dan sesung
guhnya telah Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah 
orang yang mengambil pelajaran? (QS. 54:22) 

Allah � berfirman seraya menceritakan kisah tentang kaum 'Aad 
yang merupakan kaum Hud. Di mana mereka juga telah mendustakan Rasul 
mereka, sebagaimana yang dilakukan ol� kaum Nuh. Dan bahwasanya Allah 
T a' ala telah mengirimkan, � 1:.:.. � � J � 1 ''Kepada mereka an gin yang san gat 
kencang. " Y  akni, angin yang benar-benar sangat dingin, � � 1';. � 1 ''Pada 
hari naas, " bagi mereka. Demikian yang dikemukakan ofeh aah-Dhahhak, 
Qatadah, dan as-Suddi. � :.!'::- � 1 "Yang terus-menerus, " yakni, kenaasan dan 
kehancuran itu secara berkelanjutan melanda mereka. Karena saat itu merupa
kan hari di mana siksaan duniawi mereka bertautan dengan siksaan akhirat. 

. llah ' 1 ,.{ ' � ' ' J ' ' ' ' J .-.- ' • J " }. " F1rman A Ta a a, � #  J-J j�l �lS' U'L.J\ t>;.; y Yang meng-
gelimpangkan manusia seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. " Hal 
itu karena angin tersebut menerpa seseorang dari mereka lalu menerbangkan
nya sehingga hilang dari pandangan. Kemudian dibanting dengan kepala di 
bawah, sehingga jatuhlah ke tanah. Maka, kepalanya hancur dan yang tersisa 
tinggallah badan tanya kepala. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman: 
� _,.fi u-: � ;-� Jl.,)l \j� � ·)� y-'\1; 0\5' � .# � j�i r.1l5' '  
"Seakan-akari mereka pokok kurma yang tumbang. Maka, beiapakah dasyatnya 
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?"  
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� � ® � � � _f:U · �_r]J 0\�I�.:al_; ;, � � �� / -"  � ... ..... _, . . � � Kaum Tsamud pun telah mendustakan ancaman-ancaman (itu). (QS. 54:23) � � Maka, mereka berkata: 11Bagaimana kita akan mengikuti (begitu) saja se- � 
� orang manusia (biasa) di antara kita? Sesungguhnya kalau kita begitu, benar- � � benar berada dalam keadaan sesat dan gila. 11 (QS. 54:24) Apakah wahyu � � itu diturunkan kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia adalah seorang rA l� yang amat pendusta lagi sombong. 11 (QS. 54:25) Kelak mereka akan me- � 
� ngetahui siapakah yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong. ( QS. 54:26) �� 
� Sesungguhnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi � � mereka, maka tunggulah {tindakan) mereka dan bersabarlah. (QS. 54:27) � :� Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara � mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum dihadiri (oleh yang � 
� punya giliran). (QS. 54:28) Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawan-

� nya menangkap (unta itu) dan membunuhnya. (QS. 54:29) Alangkah dahsyat-
nya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:30) Sesungguhnya Kami 
menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah 
mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya 
kandang binatang. (QS. 54:31) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mau mengambil pe
lajaran? (QS. 54:32) 

Ini adalah berita tentang kaum Tsamud, di mana mereka telah men
dustakan Rasul mereka, Shalih �: 

� ,.. � f!} ,.. • ,..... � , ,.... ,.... 
� r J JJW, � 1�1 t'l � I�IJ � 1�-!I I_,JW � ''Maka mereka berkata: 'Bagaimana 
kfta akan mengikuii (l}egitu) saja seorang manusia (biasa) di antara kita? Sesung
guhnya kalau kita begitu, benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila. ' "  
Mereka mengatakan: "Sesungguhnya kita gagal dan merugi jika menyerahkan 
kepemimpinan kepada salah seorang di antara kita. Kemudian, mereka merasa 
heran dengan diturunkannya wahyu (secara) khusus kepadanya tanpa melibat
kan mereka. Selanjutnya mereka menuduhnya sebagai seorang pendusta, di 
mana mereka berkata: � �� �1£ ; J � "Sebenarnya dia adalah seorang yang 
san gat pendusta lagi sombong. " Maksudny,a3 b�l.ehih.u: �gga melampaui batas 
kedustaan. Allah Ta'ala berfirman, � ��� yl.b:ll J I� 0� � "Kelak mereka 
akan mengetahui siapakah yang sebenarnya sangatpendusta lagi sombong. "Yang 
demikian itu merupakan kecaman yang keras dan ancaman yang teramat 
san gat. 
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Setelah itu Allah � berfirman, � (..iJ � 3-iLll I_A.,./ Lfl 1 "Sesungguhnya 
Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi mereka, " yakni sebagai 
ujian bagi mereka. Allah Ta'ala mengeluarkan seekor unta betina yang sangat 
besar dan sedang mengandung dari batu tak bercelah untuk mereka, sesuai 
dengan apa yang mereka minta, agar menjadi hujjah Allah atas mereka me
ngenai kebenaran Shalih � perihal risalah yang ia bawa. 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba dan 
Rasul-Nya, Shalih �' � .:J:,1� �· @:�f�� 1 ''Maka, tunggulah (tindakan) mereka 
dan bersabarlah. II Maksudnya, tunggulah perkara yang akan menimpa mereka 
kelak dan bersabarlah terhadap mereka, karena kesudahan yang_ b�� d� eer
tolongan di dunia dan akhirat hanyalah untukmu. � �· t7 ;;: ' � .. tJI Jf �· @·�;J 1 
''Dan beritakanlah kepada mereka bahwa sesungguhnya air itu terbagi antara 
mereka. 11 Y akni, satu hari bagi mereka dan satu hari lagi untuk unta. 

� � J 

Firman Allah Ta'ala, � � y'.r--:f J5' 1 11Tiap-tiap giliran minum di-
hadiri (oleh yang punya giliran). 11 Mujahid mengatakan: "Jika unta betina itu 
tidak datang, mereka pun segera mendatangi air tersebut. Dan hila unta betina 
itu datang, mereka pun segera memerah susu." 

Selanjutnya, Allah � berfirman, � � �� r+.::-L....;'p \�;� 1 ''Maka 
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap {unta itu) dan mem
bunuhnya. 11 Para ahli tafsir mengemukakan: "Dialah yang membunuh unta 
tersebut dan dia bemama Qadar bin Salif. Dia adalah orang yang paling celaka 
di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana firman-Nya: � �,;.(6f �I ,;l 1 'Ketika 
mengutus ordng yang paling celaka di antara mereka. ' (QS. Asy-Syaffis: 12) ." 

Firman-Nya, � J� r-1� 0L..S-' � � �� :�� 1 11Lalu kawannya 
menangkap (unta itu) dan membunuhnya. Alangkah dasyatnya adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. 11 Maksudnya, maka Kami menjatuhkan hukuman ke
pada mereka. Bagaimana (dahsyatnya) hukuman-Ku kepada mereka lantaran 
kekufuran mereka kepada-Ku dan tindakan mereka mendustakan Rasul-Ku. 
� �I 1• __ " �5- I}� ���� � �· &:lc 1±. �f IJt 1 "Sesungguhnya Kami menimpa
kan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti 
rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. 11 
Maksudnya, mereka semua binasa, tidak ada seorang pun dari mereka yang 
tersisa, mereka menjadi lapuk sebagaimana melapuknya tanaman yang kering. 
Demikian yang dikatakan oleh banyak ahli tafsir. 

Dan kata �1, as-Suddi mengatakan bahwa maknanya berarti ladang 
yang terdapat di padang Sahara ketika mengering, terbakar, dan ditetpa angin, 
dari firman-Nya, � �I # 1 "Seperti rumput-rumput kering (yang di
kumpulkan oleh) yang punya kandang binatang. 11 Dan pendapat pertamalah 
yang lebih kuat. W allaahu a 'lam. 
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Kaum Luth pun telah mendustakan ancaman-ancaman (Nabi mereka). " 
(QS. 54:33) Sesungguhnya Kami telah menghembuskan kepada mereka 
angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga 
Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing, (QS. 
54:34) sebagai nikmat dari Kami. Demikianlah Kami memberi balasan 
kepada orang-orang yang bersyukur. (QS. 54:35) Dan sesungguhnya dia 
(Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka mereka 
mendustakan ancaman-ancaman itu. (QS. 54:36) Dan sesungguhnya mereka 
telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), lalu 
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman
ancaman-Ku. (QS. 54:37) Dan sesungguhnya pada esok harinya mereka 
ditimpa adzab yang kekal. (QS. 54:38) Maka, rasakanlah adzab-Ku dan 
ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:39) Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan 
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran? 
(QS. 54:40) 

Allah � berlirman seraya menceritakan tentang kaum Luth, bagaimana 
mereka mendustakan dan menentang Rasul mereka, serta tindakan mereka 
melakuk.an suatu perbuatan yang tidak terpuji berupa homoseksual, yakni 
berhubungan badan sesama laki-laki. Itulah perbuatan keji yang bel urn pemah 
dilakuk.an oleh seorang pun sebelum mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala 
membinasakan mereka secara keseluruhan, yang Dia bel urn pemah melakuk.an 
pembinasaan seperti itu sebelumnya terhadap ummat-ummat lain. Allah Ta'ala 
telah memerintahkan Jibril � ' lalu ia membawa kota-kota mereka sampai 
ke puncak langit, kemudian Dia balikkan dan membantingnya dan mereka 
dilempari batu-batu dari tanah yang panas secara bertubi-tubi. Oleh karena 
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� itu, di sini Dia berfirman, � � ;..;.� ..b) ); �� t;,� r s:f'c. d::..�i t'l 1 "Sesung- � 
� guhnya Kami telah menghembuslian kepaaa merelia angin' yang merribawa batu- � 
� batu, kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar � � menyingsing. " Maksudnya, mereka keluar pada akhir malam sehingga mereka � ,"' selamat dari adzab yang menimpa kaum mereka. Dan tidak seorang pun dari ,. 

[� kaum Luth yang beriman kepadanya, bahkan isterinya sendiri pun tidak her- � � iman kepadanya sehingga isterinya itu tertimpa apa yang menimpa kaumnya. 

� Lalu Nabi Luth bersama beberapa anak perempuannya keluar dari tengah-
,"1 tengah kaumnya dengan selamat tanpa tersentuh oleh keburukan sedikit pun. 

� Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � (:'" k �).;\ :Uf� .J.:;, r) �;..s �� 1 

l� ''Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan 

� sesungguhnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami. " 
,"' Maksudnya, sebelum adzab datang menimpa mereka, Luth telah memperingat-

� kan mereka akan siksa dan adzab Allah. Namun mereka tidak pemah menoleh 

� kepadanya dan tidak pula mau mendengamya, ha-9-�� j�}ru mereka meragu-
kan dan merasa sombong terhadapnya. � �(.;, d- • y J\J :.uJ J 1 ''Dan sesungguh-� nya mereka telah membujuknya (agar menyerahkan) tamunya (kepada mereka), " 

� hal itu terjadi pada malam hari ketika Malaikat Jibril, Mika-il, dan Israfil men-

� datangi Luth dalam wujud tiga orang pemuda tampan, sebagai ujian dari Allah 
,� bagi mereka. Lalu mereka dijamu oleh Luth �' namun isterinya yang sudah � tua renta itu mengirim pesan buruk kepada kaumnya. Ia memberitahu mereka 

� tentang tamu-tamu Luth. Maka mereka pun segera mendatanginya dari segala 
arah. Dan Luth segera mengunci pintu agar mereka tidak dapat masuk. Ke

610 

mudian mereka berusaha mendobrak pintu, dan itu berlangsung pada sore 
hari, sedang Luth berusaha menahan dan menghalangi mereka seraya mengata
kan kepada mereka, � �� .. �)A 1 ''Mereka itu adalah anak-anak perempuanku. " 
(QS. �1-:Efiir: 71). Maksudnya adalah isteri-isteri mereka sendiri: 
� �lj � Jl 1 'Jika kamu hendak berbuat (secara yang halal). " (QS. Al-Hijr: 71). 
� j;_ � �� � U G ;. ·��c � I�U 1 ''Mereka menjawab: 'Sesungguhnya 
kamu telah mengetahui bahwa kami tidak mempunyai keinginan terhadap puteri
puterimu. " Maksudnya, kami tidak mempunyai selera terhadap mereka. 
� �) C �::1 ��� 1 "Dan sesungguhnya kamu tentu mengetahui apa yang sebenar-
nya'kami kehendaki. " (QS. Huud: 79). Setelah situasi semakin memuncak dan 
mereka bersikeras untuk masuk, Jibril � pun keluar menemui mereka lalu 
memukul mata mereka dengan ujung sayapnya sehingga mata mereka menjadi 
buta saat itu juga.+ Mereka pun mundur, meraba-raba dengan tongkat, dan 
mereka mengancam Luth hingga menjelang pagi. 

Allah Ta'ala berfirman, � �f � ��� �.}:.;' � :Uf� 1 ''Dan sesungguh
nya pada esok harinya mereka ditimpa adzab yang kekal. "Maksudnya, mereka 
tidak dapat melarikan diri dari adzab itu dan tidak ada tempat bersembunyi 

<- Dikatakan bahwa mata-mata mereka keluar dari wajah mereka, yang lain mengatakan 
bahwa mereka kehilangan mata sama sekali:ed. 
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54. AL QAMAR 

� o ,.. 11 � ... ,... J o  ;a: ,... ,...,.. J /' ,... J J ,.  

bagi mereka dari-Nya. � f..Lo <X � _?� 01.,�1 L..f� :uJJ ·Jl;J ��� ljJJj 9 
''Maka rasakanlah adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesungguhnya telah 
Kami mudahkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang meng
ambil pelajaran?" 

Dan sesunggubnya telab datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman. 
(QS. 54:41) Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, lalu 
Kami adzab mereka sebagai adzab dari Yang Mabaperkasa lagi Mabakuasa. 
(QS. 54:42) Apakah orang-orang kafirmu (bai kaum musyrikin) lebih baik 
dari mereka itu, atau apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan 
(dari adzab) dalam Kitab-Kitab yang dabulu? (QS. 54:43) Atau apakah 
mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti 
menang. " {QS. 54:44) Golongan itu pasti akan dikalabkan dan mereka 
akan mundur ke belakang. (QS. 54:45) Sebenamya bari Kiamat itulab bari 
yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dabsyat dan lebih 
pahit. (QS. 54:46) 

Allah Ta'ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir'aun dan bala 
tentaranya, di mana merek.a telah didatangi oleh Rasul Allah, Musa dan saudara
nya, Harun � yang membawa kabar gembira jika mereka beriman, dan 
peringatan jika merek.a kafir. Dan di tangan keduanya terdapat muk.jizat besar 
dan tanda-tanda kekuasaan yang beraneka ragam. Maka, mereka mendustakan 
semua itu sehingga Allah Ta'ala menjatuhkan huk.uman kepada mereka dengan 
huk.uman dari Raja Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Maksudnya, Allah 
Ta'ala membinasakan mereka semua sehingga tidak ada seorang pun yang 
tersisa, tidak ada diri maupun bekas Gejak) mereka. 

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, � ��U$-i 9 ''Apakah orang-orang 
kafirmu. " Y  ¥!1-i hai orang-orang yang meragukan dari kalangan kaum kafir 
Quraisy, � �}:; � 9 "Lebih baik dari mereka itu. " Y  akni, orang-orang 
yang telah disebutkan dari orang-orang yang telah dibinasakan karena pen-
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l� � � � i � � � dustaan mereka terhadap para Rasul dan kekufuran mereka terhadap Kitab- 'A .� Kitab, apakah kalian lebih baik daripada mereka? � ;)I � �: 1;. � �f t ''Atau � � apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (aari adzab) dalam Kitab- � � Kitab yang dahuluf" Maksudnya, ataukah kalian memiliki jaminan kebebasan � 
� untuk tidak tertimpa adzab dan siksaan? Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman � .� seraya menceritakan tentang mereka, � :_a�-� � :?5 0);; �i t "Atau apakah � � mereka mengatakan: 'Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti menan g. m � � Maksudnya, mereka berkeyakinan bahwa mereka akan saling tolong-menolong � :� sebagian dengan sebagian lainnya, dan bahwasanya kesatuan mereka sudah ,., l� memadai untuk menolak yipak y�g,akan berbuat jahat kepada mereka. Allah � � Ta'ala berfirman, � J...UI .J}f.J �I i� t "Golongan itu pasti akan dikalah- � � kan dan mereka akan mundur ke belakang. 11 Maksudnya, kesatuan mereka akan � :� terpecah-pecah dan mereka pun kalah. ,. � � ·"' Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � ,  bahwa Nabi � ,. � bersabda yang ketika itu beliau berada di kemahnya pada peristiwa perang � � Badar: � � (( . IJ.ii ���i � �j;ll � ¥ iJ ,_ :.;• D! �� ��JJ �¥- �ll.Ji )) � � � � "Aku menagih sumpah dan janji-Mu ya Allah, jika Engkau berkehendak, � ·"' niscaya setelah hari ini tidak ada lagi yang diibadahi di muka bumi untuk ,., � selamanya. " �� � Kemudian Abu Bakar � memegang tangan beliau dan berkata: � 
� "Cukup, ya Rasulullah. Engkau telah meminta dengan sangat kepada Rabb- � 
� mu. " Maka, beliau pun keluar sambil melompat dengan baju besinya seraya � ·� membacakan firman-Nya: � � � �f� ��f �UI� ��:; �UI J .J...UI 0 )f.J �I �� t 11Golongan itu pasti � � 

akan dikalahkan dan mereka akin mundur ke belakang. Sebenarnya hari Kiamat � '�A itulah hari yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebih dasyat dan lebih � �. pahit. 11 � � Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-i 
,. di beberapa temp at dari hadits Khalid Ibnu Mihran al-Hadza'. 

� 
� 
� � 
� � 
� 
� 
� � 
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l� � _;J.!A.;dl.�J�J.AA.... j � � r... ..... -' ....... ..... :t> ,.... ..... , � 
"' Sesungguhnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (d:i dunia) ·� 
� dan dalam Neraka. (QS. 54:47} {Ingatlah) pada hari mereka d:iseret ke Neraka � 
� atas muka mereka. {Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlah sentuhan api � 
l� Neraka. " (QS. 54:48} Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu me- � � nurut ukuran. (QS. 54:49} Dan perintah Kami hanyalah satu perkatan � � seperti kejapan mata. (QS. 54:50} Dan sesungguhnya telah Kami binasakan 
l� orang yang serupa denganmu. Maka, adakah orang yang mau mengambil � � pelajaran? (QS. 54:51} Dan segala sesuatu yang telah mereka perbuat ter- � � catat dalam buku-buku catatan. (QS. 54:52} Dan segala (urusan) yang kecil �, .. maupun yang besar adalah tertulis. (QS. 54:53} Sesungguhnya orang-orang � � .""l yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai, (QS. 54:54} ,. � di tempat yang disenangi di sisi {Rabb) Yang Mahaberkuasa. (QS. 54:55} �. 
� � Allah � memberitahukan tentang orang-orang yang berbuat dosa, :� � bahwa mereka senantiasa sesat, menyimpang dari kebenaran menuju kegilaan � � disebabkan oleh keraguan dan kekacauan cara berlikir mereka. Yang demikian � � itu mencakup setiap orang yang memiliki sifat sepeni itu, baik kafir maupun � 
:A pelaku bid'ah dfri )>erbagai ll}acam golongan. Dan selanjutnya, Allah � her- :� 
� firman, � �;,. J � JOI � 0 _;.;..:.; ifl � ''Pada hari mereka diseret ke Neraka 

atas muka inereka. " M:aksudnya, sebagaimana mereka berada dalam kegilaan 
dan keraguan sen a kebimbangan, maka api N eraka pun akan menjadi han a 
pusaka bagi mereka. Dan sebagaimana mereka dulu berada dalam kesesatan, 
maka di dalam Neraka itu mereka akan diseret di atas wajah mereka, sehingga 
mereka tidak tahu ke mana mereka akan dibawa. Dan dikatakan kepada mereka 
sebagai bentuk penghinaan dan celaan, � � � 1) J� � ''Rasakanlah sentuhan 
api Neraka. " 

... � 0 ..... 41 J 
Dan firman Allah Ta'ala, � J� ot�.AJ::.:. �� J5' lfl � "Sesungguhnya Kami 

menciptakan segala sesuatu menurut' uliuran. "'Sebagaiffiana firman-Nya: 
0 J.- ..., .. ..  41 J .. .. 

� (,----i� o J� �� J5' ;jb:-J � ''Dan Dia menciptakan segala sesuatu, dan Dia 
menetapkan u'kuran-ukurannya dengan serapi-rapinya. " (QS. Al-Furqaan: 2} . 
Maksudnya, Dia menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk ter
hadap semua makhluk kepada ketetapan tersebut. Oleh karena itu, para ulama 
Sunnah menjadikan ayat yang mulia ini sebagai dalil untuk menetapkan takdir 
Allah Ta'ala bagi suatu makhluk sebelum makhluk itu diciptakan. Dan itu 
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merupakan ilmu Allah terhadap segala sesuatu sebelum adanya dan pencatatan 
ketentuan masing-masing makhluk sebelum semuanya tercipta. Para u1ama 
membantah paham Qadariyyah yang muncul di penghujung masa Sahabat 
dengan ayat ini dan nash lain yang senada, baik berupa ayat al-Qur-an maupun 
hadits-hadits Rasulu1lah �- Dan kami telah membahas masalah ini secara 
terperinci dan juga hadits-hadits yang berkenaan dengan hal itu dalam kitab 
al-Iiman dalam Shahih al-Bukhari. 

Dan berikut ini beberapa hadits yang berkaitan dengan ayat ini. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah � , ia bercerita: 
"Telah datang orang-orang musyrik Quraisy kepada Nabi � untuk mendebat
kan tentang takdir, lalu turunlah ayat: ... J o ... tJI J .,. J J J ... , ,.. 
� J� �'::.a;:. .,.� jS" lfl .:,.L � \jJ� �;..J � )1!\ � 0.;..:.; rY- 1 'Pada hari 
mereka diseret ke Neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): 'Rasa
kanlah sentuhan api Neraka. ' Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu 
menurut ukuran. "' Demikian pu1a hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, at
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari hadits Waki', dari Sufyan ats-Tsauri. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Qutaibah memberitahu kami dari Ibnu 
'Umar � '  ia bercerita: "Aku pemah mendengar Rasu1u1lah � bersabda: 

,; ,; o  WJ. ,  o 1 , � I o \ � � .�JJ�., , �u �. 0 JS:::j1 · �� �i /· 0 � ��� o.iA · i./-�" · (( � -�-� .)' J � : � � � � � � � � � ) ) 
'Akan ada pada ummat ini maskh (wajah yang dirubah menjadi wajah binatang). 
Ketahuilah, yang demikian itu terjadi pada orang-orang yang mendustakan 
takdir dan orang-orang zindiq."' (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi 
berkata: "Hasan shahih gharib."). 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Thawus al-Y amani, ia berkata: "Aku 
menden.gar Ibnu 'Umar � berkata bahwa Rasu1ullah � bersabda: 

..... 0 ..... 0 , ., ,. 
(( -�'J �' ? )� �� JS' )) "' � "' 

'Segala sesuatu itu telah melalui ketetapan (takdir) sampai pada kelemahan 
dan kepandaian (pun)."' (HR. Muslim) 

Dan dalam hadits shahih disebutkan: 
0 .J / , / ..... ..... ..... "" , ..... 0 ,. , / ..... 0 / ..... ..... ' :J2i �J ,J.Ai �� G J � � Jjj :J.ai �i ��i w� � �J �� �::.: .. , )) � � � ..... ... 0 / � / , , , , , 0 /  � ,  

(( ·� 'b.:�:.J ' � � y w� d-iS' w\S:J C.W Ji y 
"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah engkau merasa lemah. 
Jika engk.au tertimpa sesuatu, maka katakan: 'Allah telah menakdirkan, apa 
yang Dia kehendaki akan Dia kerjakan. ' Dan jangan engk.au katakan: 'Andai 
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saja aku berbuat seperti ini, niscaya akan seperti ini. ' Karena kata lau (andai, 
kalau, seandainya) akan membuka perbuatan syaitan. "2 

Dan dalam hadits Ibnu 'Abbas disebutkan, bahwa Rasulullah � pemah 
bersabda kepadanya: 

,. ,. ., "' "'  o ., ., "' o �  ,. "' "' l o G' '£  "' "' ,.!ly�� (J � .ill l � (J <� !ly�� 1)1 � 1�1 y ��� 1)1 �'J )) 
� / / rS\i�\ :M �� !Jj'j� (J ��:� �� � (J �� !Jj'j� �i � ���� }j " / / (( .� l �),j / 

"Ketahuilah, jika suatu ummat berkumpul untuk mengambil suatu manfaat 
darimu yang tidak ditakdirkan Allah padamu, niscaya mereka tidak akan 
pernah mendapatkan manfaat darimu. Dan jika mereka berkumpul untuk 
mencelakakanmu dengan sesuatu yang belum ditakdirkan Allah bagimu, 
niscaya mereka tidak akan pernah dapat mencelakakanmu. Pena telah me
ngering, dan lembaran-lembaran pun telah dilipat. "3 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ayyub bin Ziyad, 'Ubadah bin al
Walid bin 'Ubadah memberitahuku, ayahku memberitahuku, ia bercerita: "Aku 
pemah menjenguk 'Ubadah yang ketika itu sedang sakit, aku kira sebentar 
lagi ia akan wafat, lalu kukatakan: 'W ahai ayahku, berwasiatlah kepadaku 
dan berijtihadlah untukku.' Maka ia berkata: 'Tolong dudukkan aku.' Setelah 
mereka mendudukkannya, ia pun berkata: 'W ahai puteraku, sesungguhnya 
engkau belum merasakan iman dan belum mencapai hakikat pengetahuan 
tentang Allah sehingga engkau beriman kepada takdir, yang baik maupun 
yang buruk. ' Kukatakan: 'W ahai ayahku, bagaimana aku dapat mengetahui 
takdir yang baik dan yang buruk?' Beliau menjawab: 'Ketahuilah bahwa se
suatu yang terhindar darimu tidak akan menimpamu dan apa yang menimpamu 
tidak akan menghindar darimu. Wahai anakku, sesungguhnya aku pernah 
mendengar Rasulullah � bersabda: 

0 "' 0 .J. "' "' "' ,. "'"' 0 A. "' "' 01 ... lli1 JA � �I!JI � J �..S}':J !�I :AJ J\l (.s ,(.-Ull .ill l � w JJi I)! )) 

�uj, 0 / J/1 ... ·� (( • / M/ f Y.. � � 
'Sesungguhnya makhluk yang pertama kali diciptakan Allah adalah al-Qalam 
(pena). Kemudian Allah berfirman kepadanya: 'Tulislah! ' Maka pada saat itu 
juga berlangsunglah apa yang akan terjadi sampai hari Kiamat kelak. ' 

W ahai puteraku, jika engkau meninggal dunia tidak dalam keadaan 
seperti itu, maka engkau akan masuk Neraka."' 

2 HR. Muslim dan Ibnu Majah. 
3 HR. At-Tirmidzi dan Imam Ahmad. 
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari al-Walid 
bin 'Ubadah, dari ayahnya, dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan 
shahih ghaib. 

Dan dalam kitab Shahiih Muslim telah ditegaskan dari riwayat 'Abdullah 
bin Wahb dan juga selainnya, dari 'Abdullah bin 'Amr, ia bercerita: "Rasulullah 
� bersabda: 

� "' 0 �  CV' , 0 "' "'  "' 0 0 "' "' "\ ;1J (( .� �i � JPJ�'J ���� � wi � �� �.)w � � � IJ! )) "' "' "' .,; "' "' 
'Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir makhluk lima puluh 
ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan."' 

Ibnu Wahb menambahkan: � �t:.J1 � �.:;. 0t5'� 1 ''Dan adalah j4rsy
Nya berada di atas air. " Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia 
mengatakan: "Hadits tersebut hasan shahih gharib." 

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, � ;..J14 � ���� �l (;i �� 1 
''Dan perintah Kami hanyalah satu perkataan seperti kejipan mata. " Yang demi
kian itu merupakan pemberitahuan tentang pemberlakuan kehendak-Nya 
pada makhluk-Nya, seba�mana Dia telah memberitahukan tentang kekuasaan
Nya pada mereka, � ���� �l lr.';f t;� 1 "Dan perintah Kami hanyalah satu per
kataan. " Maksudnya, Kam1hanya cukup mengeluarkan perintah sekali saja 
dan tidak perlu penguatan dengan perintah kedua kalinya, karena perintah 
itu akan berlaku pada saat itu juga laksana kejapan mata, tidak tertangguhkan 
meski hanya sekejap mata. Sungguh indah ungkapan sebagian penya'ir: 

, , .... , .,  .... , .... , , .... 't .A. .... ,., '£ .... WH 4lji ;§ 4l J� (J� '�' �' jiJ' � '�1 
Jika Allah menghendaki suatu hal, 
maka Dia hanya cukup mengatakan sekali: 'Jadilah, ' 
maka jadilah ia. 

Dan firman Allah Ta'ala, � ��� ti:t.f �� 1 ''Dan sesungguhnya telah 
kami binasakan orang yang serupa denganmu. " Y  akni, mereka yang serupa 
dengan kalian dan dengan ummat-ummat terdahulu sebelum kalian yang men
dustakan para Rasul ;-�. � ..r--f� ,x � 1 ''Maka, adakah orang yang mau 
mengambil pelajaran?" Maksudnya, adakah orang yang mau mengambil pe
lajaran dari penghinaan yang telah Allah timpakan kepada mereka dan adzab 
yang telah ditentukan untuk mereka? 

Firman-Nya, � )}1 � ; fo �� J$'� 1 ''Dan segala sesuatu yang telah 
mereka perbuat tercatat dalam buku-buku catatan. " Maksudn:y�, te�, di da1am 
kitab-kitab yang berada di tangan para Malaikat ;-�. � p$J � JS'J 1 ''Dan 
segq,la (urusan) yang kecil maupun yang besar, " dari amal perouatan mereka, 
� � 1 'j4dalah tertulis. " Y  akni, tertulis dan tercatat di dalam lembaran-
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lembaran mereka. Tidak ada satu pun yang tertinggal, baik yang kecil maupun 
yang besar melainkan telah dihitung. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah t$v , bahwa Rasulullah � 
pemah bersabda: 

"Wahai 'Aisyah, jauhilah olehmu dosa-dosa kecil, karena ia pun akan mendapat 
tuntutan dari Allah." (HR. An-Nasa-i dan Ibnu Majah). 

Dan diriwayatkan pula oleh al-Hafizh Ibnu 'Asakir dalam terjemahan 
Sa'id bin Muslim dari sisi yang lain. Kemudian, Sa'id berkata: "Dan aku telah 
memberitahukan hadits itu kepada 'Amir bin Hisyam, maka ia berkata ke
padaku: 'Celaka engkau hai Sa'id bin Muslim, karena sesungguhnya Sulaiman 
bin al-Mughirah telah memberitahukan bahwa ia pemah mengerjakan suatu 
perbuatan dosa, lalu ia meremehkannya. Kemudian ia didatangi seseorang 
dalam tidumya dan berkata kepadanya: 'W ahai Sulaiman: 

�1 �i 1�1 WI �1 
� � � 

J anganlah engkau meremehkan dosa-dosa kecil, 
karena yang kecil itu akan menjadi besar. 
Sesungguhnya yang kecil itu meskipun telah lebih dulu 
peiJanpannya, 
maka di sisi Allah ia tertulis secara rinci. 
Karenanya, jauhkanlah hawa nafsumu dari kebathilan, 
janganlah kamu susah dikendalikan, dan berusahalah sekuat tenaga. 
Sesungguhnya orang yang cinta jika mencintai Rabb-nya, 
maka hati dan pemikirannya terasa terbang. 
Karenanya, mohonlah petunjukmu kepada Rabb dengan niat, 
dan cukuplah Rabb-mu menjadi Pemberi petunjuk dan Pemberi per
tolongan. 

Dan firman Allah Ta'ala, � _AS� ..::.>k J �\ jl 1 ''Sesungguhnya orang
orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai. " Maksudnya, 
berbeda dengan apa yang dialami oleh orang-orang yang sengsara, di mana 
mereka tenggelam dalam kesesatan dan kegilaan serta merangkak pada wajah-

Tafsir lbnu Katsir juz 26 617 



618 

54. AL QAMAR 

wajah mereka di atas api Neraka disenai dengan penghinaan, celaan, dan 
ancaman. 

Firman-Nya, � t.5� �� J 1 ''Di tempat yang disenangi. " Maksudnya, 
di negeri kemuliaan, keridhaan, karunia, kemurahan, dan kebaikan Allah 
Ta'ala. � _;� � � 1 ''Di sisiRabbyang berkuasa. "Maksudnya, di sisi Rabb, 
Raja Yang Mahaagung, Pencipta dan Penentu segala sesuatu. Dan Dia Penentu 
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan tuntutan dan keinginan mereka. 

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari 'Abdullah bin 'Amr, yang di
sampaikan pada Nabi �' di mana beliau telah bersabda: 

� 0 .... ,... \ .... ,. 0 0 
��� � �� �J ��� � :f JY � :1.� JS- oUll � ujb . a� I I )) .... .... lfS ,. ,. .... 

""" .... ....,. 0 , ,. (I � :..,:u.i ", ., .<'!. o • • o, l o "  (( . yJ J � J � � u_,.,� 
"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada 
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari nur (cahaya) di sebalah kanan 'Arsy, 
yaitu mereka berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan segala yang berada di 
bawah kekuasaan mereka. " 

Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim dan an-Nasa-i, dari 
hadits Sufyan bin 'Uyainah dengan sanadnya. 

Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Qamar. Segala puji dan 
sanjungan bagi Allah semata, dan dari-Nya taufiq dan perlindungan berasal. 
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1 1mn :tmlll 
AR - RAHMAAN 
( Yang Mahapemurah ) 

Surat Madaniyyah 

Surat ke-55 : 78 ayat 

"Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi 
Mahapenyayang." 

Abu 'Isa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, ia bercerita: "Rasulullah 
� pemah keluar menemui para Sahabatnya, lalu beliau membacakan kepada 
mereka surat ar-Rahmaan dari awal sampai akhir, maka mereka pun diam. 
Lalu beliau bersabda: 

:- }i � t- �_s, '� ,;j�; �� ,�\Sj �' i1;f �' � �) lif )) 
� �� ,  �f> �� � <� �1 ,j� � 0l{� � ���: �w , �r,i � "' "'" "' ... ... ... 

(( .�\ 
'Sesungguhnya aku telah membacakannya kepada jin pada malam jin, dan 
mereka lebih baik sambutannya daripada kalian. Setiap kali aku sampai pada 
bacaan, 'Maka nikmat Rabb-mu yang yang manakah yang kamu dustakan?' maka 
mereka mengatakan: 'Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, yang kami dusta
kan, wahai Rabb kami dan segala puji hanya bagi-Mu."' 

Kemudian Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits ini gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits al-Walid bin Muslim, dari Zuhair bin 
Muhammad. " 

Tafsir lbnu Katsir Juz 26 619 



620 

55. AR RAHMAAN 

(Rabb) Yang Mahapemurah, (QS. 55:1) Yang telah mengajarkan al-Qur-an. 
(QS. 55:2) Dia mendptakan manusia, (QS. 55:3) Mengajarnya pandai ber
bicara. (QS. 55:4) Matahari dan bulan (beredar) menurut perhitungan. (QS. 
55:5) Dan tumbuh-tumbuhan dan pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk 
kepada-Nya. (QS. 55:6) Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia me
letakkan neraca (keadilan). (QS. 55:7) Supaya kamu jangan melampaui 
batas tentang neraca itu. (QS. 55:8) Dan tegakkanlah timbangan dengan 
adil dan janganlah kamu mengurangi neraca itu. (QS. 55:9) Dan Allah 
telah meratakan bumi untuk makhluk{-Nya), (QS. 55: 10) di bumi itu ada 
buah-buahan dan pohon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (QS. 
55: 1 1) Dan biji-bijian yang berkulit dan bung a-bung a yang harum baunya. 
(QS. 55: 12) Maka nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan. 
(QS. 55:13) 

Allah Ta'ala memberitahukan tentang karunia dan rahmat-Nya bagi 
makhluk-Nya, di mana Dia telah menurunk.an al-Qur-an kepada hamba-hamba
Nya, memberikan kemudahan memba!=a ?an. m�ma�a�iny� 1J:tg� siapa saja 
yang Dia beri rahmat. Dia berfirman, � 0t;ll � . 0G)'I ;jb:. .01��1 � .�)1 t 
"(Rabb) Yang Mahapemurah, Yang telah mengajarkan al Qur-an. Dia merz.cipta,
kan manusia, mengajarnya pandai berbicara. " Al-Hasan berkata: "Kata c:,L_;:ll 
berani berbicara. Karena siyaq berada dalam pengajaran al-Qur-an oleh Allah 
Ta'ala, yaitu cara membacanya. Dan hal itu berlangsung dengan cara memudah
kan pengucapan anikulasi, sena memudahkan keluamya huruf melalui jalan-
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nya masing-masing dari tenggorokan, lidah dan dua buah bibir sesuai dengan 
keragaman artikulasi dan jenis hurufnya." 

Dan firman Allah Talala, � 0� ��� �� 1 ''Matahari dan bulan 
(beredar) menurut perhitungan. " Maksudnya, keduanya beredar silih berganti 
sesuai dengan perhitungan, tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau. 

Firman Allah Talala, � 01� ��� ��� 1 ''Dan tumbuh-tumbuhan 
serta pohon-pohonan, kedua-duanya tunduk kepada-Nya. " Ibnu J arir mengemuka
kan: "Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, � �I 1 setelah 
mereka sepakat bahwa makna � �I 1 adalah pohon yang berdiri di atas 
batangnya." Diriwayatkan oleh 'Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu 'Abbas �'  
ia mengatakan: "�I adalah apa yang tumbuh di permukaan bumi, yaitu 
tumbuh-tumbuhan. 11 Hal itu juga dikemukakan oleh as-Suddi dan Sufyan ats
Tsauri. Dan pendapat itu pula yang menjadi pilihan Ibnu J arir ��. Sedangkan 
Mujahid mengatakan: ��yang dimaksud dengan �I adalah bintang yang ter
dapat di langit. II Hal itu pula yang dikatakan oleh al-Hasan dan Qatadah. Dan 
pendapat terakhir inilah yang lebih jelas. Wallaahu a'lam. 

Firman Allah Talala, � 01j_)1 ��� �� ;ul� 1 ''Dan Allah telah 
meninggikan langit dan Dia meletakkan neraca, " yakni keadilan. Yang demikian 
itu sel?agaim�a �irm� _Allah yang la}n� • 0 , , 0 0 _ _ 
� H4 U"OI 1 A 01�\J y�l � tJyiJ ... :.A�4 � J Ll..) j.AJ 1 "Sesungguhnya 
Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata 
dan Kami telah menurunkan bersama mereka al-Kitab dan neraca (keadilan) 
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan. " (QS. Al-Hadiid: 25). 

Dan demikianlah, di sini Allah T a 1 ala berfirman, � 01j)1 J. \� �i 1 
"Supaya kamu jangan melampaui batas tentang neraca itu. "Artinya, Allah telah 
menciptakan langit dan bumi dengan penuh kebenaran dan keadilan agar segala 
sesuatu berada dalam kebenaran dan keadilan. Oleh karena itu, Allah � ber
firman, � 01j)1 11� �� _b.' �i4 0j)l l�i� 1 ''Dan tegakkanlah timbangan itu 
dengan adil dan jariganlah kamu mengurangi neraca itu. "Maksudnya, janganlah 
kalian mengurangi timbangan, tetapi hendaklah kal�an .r_.nenirp.bang dengan 
benar dan adil. Sebagaimana firman-Nya: � 1, _f ��� U"�4 l}jJ 1 ''Dan 
timbanglah dengan timbangan yang lurus. " (QS. Asy-S:fularaal: 182}. 

Dan firman Allah Ta 1 ala, � 1Lf� �� �� �i� 1 ''Dan Allah telah 
meratakan bumi untuk makhluk(-Nya). " Maksudnya, sebagaimana Dia telah 
meninggikan langit, Dia juga meratakan bumi dan menjadikannya kokoh 
dengan gunung-gunung yang tinggi agar segala macam makhluk yang beraneka 
ragam; jenis, bentuk, wama kulit, dan bahasanya yang ada di atasnya dapat 
hidup secara tetap. 

Ibnu 'Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Zaid mengatakan: ���l_j�i 
berarti makhluk. 11 
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� i.tfu � 1 ''Di bumi itu ada buah-buahan, " yang beraneka ragam 
wama, rasa dan aromanya. � i�i ��� ��� 1 ''Dan pohon kurma yang mem
punyai kelopak mayang. " Allah sebutkan buah tersebut secara khusus karena 
kemuliaan dan manfaat yang dikandungnya, baik ketika masih basah maupun 
telah kering. 

Ibnu Juraij berkata dari Ibnu 'Abbas � :  "�L..:.S--�i b erarti tempat 
munculnya buah kurma." Hal seperti itu juga dikemukakan oleh ban yak ahli 
tafsir. Jadi, kelopak mayang itu adalah tempat keluamya tandan, lalu terbelah 
dari gerumbul, kemudian menjadi kurma kering, lalu menjadi kurma basah, 
selanjutnya matang, sehingga terwujudlah kematangan dan keseimbangannya. 

Dan firman-Nya, � 0�)� �� J� W1� 1 ''Dan biji-bijian yang ber
kulit dan bunga-bunga yang harum baunya. " 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � mengenai, 
� �� J� W1� 1 ''Dan biji-bijian yang berkulit, " ia mengatakan: ��y akni, kulit 
yang menutupinya. 11 Al-'Aufi menceritakan dari Ibnu 'Abbas: "�I berarti 
daun tumbuhan berwama hijau yang telah dipotong bagian atasnya, dan ia 
disebut al- 'ashfu jika telah mengering. Demikian pula yang dikemukakan oleh 
Qatadah, adh-Dhahhak, dan Abu Malik. Ibnu 'Abbas, Mujahid dan lain-lain 

J 

mengatakan: 11 Jb.,;.}l berarti daun. II Dan al-Hasan berkata: "Ia adalah wewangian 
kalian ini." 

Dan firman Allah T a' ala, � J�� � "'11: :Sw 1 "Maka, nikmat Rabb
mu yang manakah yang kamu dustali'an?" Maksudnya, ilikmat Rabb kalian yang 
manakah -wahai sekalian manusia dan jin- yang kalian dustakan? Demikian 
penafsiran yang diberikan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. Hal itu 
pula yang ditunjukkan oleh susunan ayat setelahnya. Dengan kata lain, nikmat
nikmat sudah sangat jelas bagi kalian, sedang kalian bergelimang dengannya 
tanpa dapat mengingkari dan mendustakannya. Maka, kita katakan sebagai
mana yang dikatakan oleh bangsa jin yang beriman: "Y a Allah, tidak ada suatu 
pun dari nikmat-nikmat-Mu -ya Rabb kami- yang kami dustakan. Hanya bagi
Mu-lah segala puji. "  
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� ������������ � � , 
� � 
� �;11:;1J ¢ 9(!���_;.� ® 9G�;t;;;;il � 
� ;11: �� � 0'-,;:1� jl_ful ���;! 0 � 9�� � 
� � �J � b ® ..- 't.. t'l/' .. ,.� . , -',,..- , .. ,.� ("'J ,I .J."',; � ,; ": 7-J. , ..... � ,  � l� �l b AI � 0�1 ��� Al_, �J ��� �-> " 
� , v �. 
� � · C.:63�"' ::II; � �tj � 
� � � - ... � �  � ;- � 
� Dia menciptakan manusia dari tanah kering seperti tembikar, (QS. 55:14) � � Dia menciptakan jin dari nyala api. (QS. 55:15) Maka, nikmat Rabb-mu � � yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:16) Rabb yang memelihara � kedua tempat terbit matahari dan Rabb yang memelihara kedua tempat ,� � terbenamnya. (QS. 55: 1 7) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang � 
� kamu dustakan? (QS. 55:18) Dia membiarkan dua lautan mengalir yang � 
� keduanya kemudian bertemu, (QS. 55:19) antara keduanya ada batas yang � � tidak dilampaui oleh masing-masing. (QS. 55:20) Maka, nikmat Rabb-mu � .� yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:21) Dari keduanya keluar "· 

mutiara dan marjan. (QS. 55:22) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah ·� 
yang kamu dustakan? (QS. 55:23) Dan kepunyaan-Nya-lah bahtera-bahtera � 
yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. (QS. 55:24) Maka, � nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:25) � 

Allah � menceritakan tentang penciptaan manusia dari tanah kering 
seperti tembikar dan penciptaan jin yang berasal dari ujung lidah api. Demikian
lah yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu 'Abbas t;;@6 . Dan hal senada 
juga dikemukakan oleh 'lkrimah, Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. 'Ali bin 
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas: "Kata )__;· � �J G � berarti 
dari api yang mumi."  Demikianlah yang disampaikan oleh 'Ik:nmah, Mujahid, 
adh-Dhahhak dan lain-lain. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari 'Aisyah � , ia bercerita: "Rasulullah 
� bersabda: 

� ,.., ,.., � 0 ,. ,.., � ,.  ,.., 0 ,. � r�T ;:#-J 'Ju � r. JG � wG:JI �J 'JJ-.l � ��' r o!� )) 
� )--'".... , , / , 

(( ·� �J 
'Malaikat diciptakan dari nur (cahaya) , jin dari nyala api, sedangkan Adam 
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepada kalian."' (HR. Muslim) 
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Firman Allah Ta'ala, ':€ Jl;'J5::1 � ,\II: �� � ''Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah ya_ng �mt} du,s�a�an?" Penatsiran 'ayat ini telah dikemukakan 
di depan. ll{ _;.;_).::JI ._,., _;J � );.:.11 ._,., _; � ''Rabb yang memelihara kedua tempat terbit 
matahari din Rabb yang memelihara kedua tempat terbenamnya. "Y akni, tempat 
terbit matahari dan tempat terbenamnya di musim p�as dan I?y.sim djn_g�n. 
Dalam ayat yang lain, Allah � berfirman: il{ ...,.,_;�11 cS_;L.:::.:.ll ._,.,'j. (.-..!( '::>\! � 
''Maka Aku bersumpah dengan Rabb yang mengaiur tempai terbit dan teibenam
nya matahari, bulan, dan bintang. " (QS. Al-Ma'aarij : 40). 

Yang demikian itu dengan perbedaan temp at terbit dan perpindahannya 
setiap �ari s�rta pena�pak�nnya ke.ead� 1}.��-a� }Pa�UJia. �� d�a

_
I? �ar,at 

yang lam lag1, Allah � berf1rman: il{ 'Y..� J o� u y1b �� 4:11 � ._,., _;.:J11 cS _;:;.:.11 ._,., _; � 
''Dia-lah Rabb timur dan bar at, tidak ada !lab (yang hdq) 'melainkan' lianya Dia. 
Maka, ambillah Dia sebagai Pelindung. " (QS. Al-Muzzammil: 9). 

Yang dimaksudkan dari hal itu adalah jenis yang sama antara terbit 
dan terbenam. Ketika dalam perbedaan antara terbit dan terbenamnya itu 
mengandung kemasl�atap ]'agi _r�#luk, baik jin maupun man usia, maka Dia 
pun berfirman, ':€ Jl;'JS:J �_; "�1, �,>l:! � ''Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustalian?"  ' ' 

Dan firman Allah Ta'ala, il{ Jl :A! J.;. .. ;h (.; � reDia membiarkan dua 
lautan mengaliryang keduanya kemudian birtemu. " lbnu 'Abbas � mengata
kan: "Maksudnya, mengalirkan keduanya. "  

Dan mengenai firman-Nya, ':€ J':.A;- � ''K.emudian bertemu, " Ibnu Zaid 
mengatakan: "Y akni, yang menghalangi kedua lautan itu untuk bertemu, yaitu 
dengan meletakkan penghalang yang memis,ahkan an tara keduanya. " Dan 
yang dimaksud dengan firman-Nya, il{ ��I � adalah asin dan manis. Dan 
yang manis itu adalah sungai-sungai yang mengalir di tengah-tengah ummat 
manusia, ':€ J� � t_j� ':e�! � ''Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui 
oleh masing-masing. " Maksudnya, Allah Ta'ala menjadikan penghalang dari 
tanah antara keduanya agar masing-masing tidak saling melampaui, sehingga 
menimbulkan kerusakan dan menghilangkan sifat yang dikehendaki dari 
masing-masing lautan tersebut. 

0 ..... _, � J 
Dan firman Allah Ta' ala, ':€ J��IJ JlJUI T:��: c').;. � CCDari keduanya 

keluar mutiara dan marjan. " Y  akni, 'dari keduanya. Jika ditemukan pada salah 
satunya, maka hal itu sudah cukup. Sebagaimana yang difirmankan-Nya: 
':€ � �� �t r-Ji u-i)'i� dJ1 �: 4 � "W ahai sekalian ban gsa jin dan manusia, 
bukankah telah daiang kepadamu utusan-utusan dari kalanganmu sendiri?" (QS. 
Al-An'aam: 130). 

Utusan-utusan itu hanya berasal dari bangsa rp�usia, tidak dari bangsa 
jin. Dan pengertian itu t�ah dib,enarkan. Pengertian Jljll (mutiara) sudah sangat 
dimengerti. Sedangkan J��l, maka ada yang mengatakan: "Y aitu mutiara 
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kecil." Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, Abu Razin, dan 
adh-Dhahhak, dan diriwayatkan dari 'Ali. Dan ada juga yang mengatakan: 
"Y aitu, mutiara yang besar dan terbaik." Demikian yang diceritakan oleh Ibnu 
J arir dari beberapa ulama Salaf, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari 
ar-Rabi' bin Anas. Juga diriwayatkan oleh as-Suddi dari orang yang telah mem
beritahukan kepadanya, dari Ibnu 'Abbas � ·  Hal yang sama juga diriwayat
kan dari 'Ali, Mujahid dan Murrah al-Hamdani. Dan ada pula yang mengata
kan: "Y aitu, mutiara berwarna �erah." As-Suddi mengatakan dari Masruq, 
dari 'Abdullah, ia berkata: "<Jb..�l adalah permata merah." 

Sedan_gkan firman-Nya: A " ' -i:<-: ' . A / � L , . .  I ' ���- - �� ' }. Ill\ da . . . l � � � � 0y.-_r:;.-;J \if' � 0� � ...r r:r:J .., .van n masmg-masmg aut 
itu kamu dapat inemakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan 
perhiasan yang kamu dapat memakainya. 11 (QS. Faathir: 12) .  

Daging itu adalah berasal dari air asin dan air tawar, sedangkan per
hiasan hanya berasal dari air asin, tidak dari air tawar. Dan Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas, ia berkata: "Jika turun hujan dari langit, maka 
setiap kulit kerang di dalam laut membuka mulutnya, dan setiap percikan air 
hujan yang masuk ke dalamnya akan menjadi mutiara. " Sanadnya shahih. 

T atkala pengambilan perhiasan itu sebagai suatu nikmat bagi penduduk 
bumi, maka Allah T a'ala memperingatkan mereka seraya benanya: 
� <JL;'i5:J � so��; �{J � ''Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" ' -

.J "" 0 0 -

Dan firman Allah Ta'ala, � .;..�I )YJI �J � "Dan kepunyaan-Nya-
lah baktera-bahtera yang tinggj lqyar:zya. " Y  akni, kapal-kapal yang berlayar. 
� ��-� � "Di lautan. " Kata d·;::11 berarti kapal-kapal yang berlayar tinggi. 
� r ��IS' � "Laksana gunung-gunung. "Y  akni, bagaikan gunung-gunung dalam 
besamya dan berbagai barang dagangan yang terangkut di dalamnya dari satu 
tempat ke tempat lain, dan dari satu daerah ke daerah lain yang di dalamnya 
terdapat kemaslahatan bagi ummat manusia berupa pengambilan berbagai 
hal yang mereka butuhkan be;up� berl;>a.g� ba,rang �agangan. Oleh karena 
itu, Allah Ta'ala berfirman, � 1�\'IS' _;..;!1 d·'• -:11 )YJI �J � "Dan kepunyaan
Nya-lah bahtera-bahtera yang tinggi layamya di lautan laksana gunung-gunung. II 
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Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan. 
(QS. 55:27) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:28) Semua yang ada di langit di bumi selalu minta kepada-Nya. 
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. (QS. 55:29) Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:30) 

Allah � memberitahukan bahwa seluruh penghuni bumi ak.an pergi 
dan mati secara keseluruhan. Demikian halnya dengan penghuni langit, kecuali 
yang dikehendak.i Allah T a' ala. Dan tidak. ada seorang pun yang tersisa selain 
Wajah Allah Yang Mahamulia. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahasuci, 
tidak. ak.an mati dan ak.an tetap hidup selamanya. Qatadah mengatak.an: "Allah 
memberitahu apa yang Dia ciptak.an, lalu memberitahukan bahwa semuanya 
itu ak.an binasa." Dan dalam do'a ma-tsur juga disebutkan: 

�i �� i1 � (<'�i� JSt;JI I� \J · 0 �i� �(.': " 1 1 � 0JJ \J � o� \J " � LJ "  

� � 
� .}"' 

: 
J 

� 
. � '!") J " .J-"' �� . � � .7=" � � � 

_, _, .-" .-"  .-" _1. � .-" 0 _, _, fll_l. ' _, L ..J. �J ' ·� �o t. I "; .Ui Jl I -:l)J �J ,ill" 8(;, W :.J��i Lt. oe:::., J ;::}�;.�..J � r  s. .,  '-� ... ., .... � � .,. "' .,. " .�ai;:. 0' �i 'll , � ,  4J�-� 
"Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Mahaberdiri, wahai Rabb 
Yang menciptak.an langit dan bumi, wahai Rabb Yang mempunyai keperkasaan 
dan kemuliaan. Tidak. ada Ilah (yang haq) melainkan hanya Engkau semata. 
Dengan rahmat-Mu kami memohon penolongan. Perbaikilah seluruh keadaan
ku secara keseluruhan, dan janganlah Engkau bebankan (urusan) kami pada 
diri kami sendiri atau kepada salah seorang dari mak.hluk-Mu. " 

... , -1 .J 

Asy-Sya'bi mengemukak.an: "Jika engkau membaca, � <J\j Qc :; § � 
'Semua yang ada di bum_� ittf_ akq.� /Ji11fs_a,; �a j�?;nlah engkau diam sehin�a 
engkau membaca, � ,l)')fiJ J�l y �) � J �J � 'Dan tetap kekal wa,ah 
Rabb-mu yang mempunyai liebesaran dq'f! kemuliaan. ':4-yat terse but sebagai
mana firman Allah � yang lain: � � J "il �� �'� § � "Segala sesuatu itu 
akan binasa kecuali Wajah-Nya (Allah). " (QS. Al=Qashash: 88). 

Dalam ayat yang mulia di atas, Allah Ta'ala telah menyifati diri-Nya 
sebagai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemulian. Aninya, Dia memang 
berhak. untuk dibesarkan, sehingga tidak. boleh didurhakai; dan ditaati sehingga 
tidak. boleh ditentang. 

0 o... , 0 .J 

Ibnu 'Abbas � mengatak.an: "Yang dimak.sud dengan \l}')fiJ J�IJ.; 

adalah Yang memiliki keagungan dan kebesaran. "  
' ' ' 

Ketika Allah Ta'ala memberitahukan tentang persamaan penghuni 
bumi secara keseluruhan dalam hal kematian dan bahwasanya mereka semua 
ak.an menuju ke alam ak.hirat, mak.a Dia ak.an memberikan keputusan terhadap 
mereka dengan berdasarkan pada hukum-Nya yang adil, mak.a Dia pun her-
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firman, � JL;'J$::1 � ���: �� )> ''Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dusiakan?"  - -

Dan firman-Nta lebih lanjut: 
� 0G J. ). 1';. J5' c./'���� d�t.:.:.ll J. c} ��:· .. ; )> "Semua yang ada di langit dan di 
bumi selalu' memiiua kefada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan. " Yang 
demikian itu merupakan pemberitahuan tentang ketidakbutuhan diri-Nya 
terhadap pihak lain, dan butuhnya pihak lain -yaitu makhluk- kepada-Nya 
dalam segala kesempatan. Mereka meminta kepada-Nya melalui ucapan dan 
perbuatan dan bahwasanya setiap hari, Dia selalu dalam kesibukan. 

l • J 

Mengenai firman-Nya, � 0G � ).  1';. J5' )> "Setiap saat Dia berada 
dalam kesibukan, " al-A'masy berkata dari Mujahid, dari 'Ubaidah bin 'Umair, 
ia mengatakan: "Di antara kesibukan-Nya adalah mengabulkan do'a orang 
yang berdo'a atau memberi orang yang meminta, menggembirakan orang 
yang sengsara dan menyembuhkan orang yang sedang sakit."  

Qatadah menyebutkan: "Dia sama sekali tidak membutuhkan penghuni 
langit maupun penghuni bumi, Dia menghidupkan orang hidup dan memati
kan orang mati, memelihara anak kecil, membebaskan tawanan. Dan Dia 
menjadi tumpuan orang-orang yang shalih dalam memenuhi kebutuhan mereka 
serta menjadi tujuan pengaduan mereka. " 

IbnuJarir meriwayatkan, 'Abdullah bin Muhammad bin 'Amr al-Ghazi 
memberitahuku dari Munib bin 'Abdullah bin Munib al-Azdi, dari ayahpya, 
ia bercerita: "Rasulullah � pernah membaca ayat ini, � 0G � ). 1';. J5' )> 
'Setiap waktu Dia dalam kesibukan. ' Lalu kami bertanya: 'Ya Rasulullah, apa
kah kesibukan tersebut?' Beliau menjawab: 'Memberikan ampunan atas suatu 
dosa, melapangkan kesempitan, meninggikan suatu kaum dan merendahkan 
kaum yang lainnya. "' 
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Kami akan memperhatikan sepenuhnya kepadamu hai manusia dan jin. 
(QS. 55:3 1) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:32) Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus 
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat 
menembusnya kecuali dengan kekuatan. " ( QS. 55:33) Maka, nikmat Rabb
mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:34) Kepadamu (jin dan 
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat 
menyelamatkan diri (darinya). (QS. 55:35) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:36) 

'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � mengenai 
firman Allah Ta'ala, { 0�1 �� r-5J t� � ''Kami akan memperhatikan sepenuh
nya kepadamu, hai man usia dan jin, " ia berkata: "Yang demikian itu merupakan 
ancaman dari Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya, dan Allah tidak mem
punyai kesibukan sedang Dia dalam keadaan luang." Demikian itu pula yang 
dikemukakan oleh adh-Dhahhak: "ltu adalah ancaman. " Mengenai firman-Nya, 
{ r-5J t� �' Ibnu Juraij mengatakan: "Maksudnya, akan Kami putuskan bagi 
kalian." 

Imam al-Bukhari mengemukakan: " 'Kami (Allah) akan menghisab 
kalian. ' Allah tidak akan disibukkan oleh sesuatu pun. " Dan hal itu sudah 
sangat dikenal di kalangan masyarakat Arab. Misalnya dikatakan, "Kami akan 
luangkan waktu untukmu. Tidak ada kesibukan apa pun untuk melayanimu." 
Maksudnya, Dia berkata: "Benar-benar Aku akan pegang ubun-ubunmu." 

Dan firman-Nya, { J� ;:1\ �� � ''Hai manusia dan jin. " J� ;:1\ berarti 
manusia dan jin. Sebagaima.fla disebutkan dalam hadits shahih: 

"Yang didengar oleh segala sesuatu kecuali ats-tsaqalain (manusia dan jin) . "  

Dan dalam riwayat lain disebutkan: 

"Kecuali man usia dan jin. " 
� ""  � """ ,. ,. � (. ,. 

{ c:,(£1 �.J ,. '}\,. '-:?� � ''Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu du5takan?" Dan setelali itu, Allah Ta'ala berfirman: ,.., � � ,. J J ,. o 'f. o..- ,. � .... o.,; J J �i Jo ,.,  o,.... oJ> o 

J J..L;.;.; '1 \J..L;.;l.! � .J '}\) �\JL:.:.JI !\WI :X \Jili J �· --1? .. \ �� �'jiJ :f.JI ?: L; � 

{ cJ� �� 
. ' ' 

''Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintas} penjuru 
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan 
dengan kekuatan. " Maksudnya, kalian tidak akan sanggup melarikan diri dari 
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keputusan dan takdir Allah, bahkan Dia melihat kalian. Kalian tidak akan 
dapat melepaskan diri dari hukum-Nya, dimana saja kalian berada, Dia akan 
selalu meliputi kalian. Dan itulah yang berlangsung pada saat pengumpulan 
manusia di alam Mahsyar. Pada saat itu, para Malaikat mengelilingi makhluk 
dalam tuj� b�risan di setiap sisi, sehingga tidak ada seorang pun yang sanggup 
pergi, � 0� 'il � ''Melainkan dengan kekuatan. II Maksudnya, dengan perintah 
Allah .t·��_. j\ < " , -. 1 "'  1\\ ".' �1 �,;:... l �, ;1 , ·f · " , � ,, . ,,•1 J' �- }. 11n _ J _ h · · : "< • -f::" y.. ..!.;.;J r,.s---. ·JJJ l A> · .r-- i.J:!I -f::" y.. '-''-' � ft y raaa an ttu 
manusia berkata: 'Kemana t'empat melarikan dirir ' Sekali-kali tidak. Tidak ada 
tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalah pada hari itu tempat kembali. 11 
(QS. Al-Qiyaamah: 10-12) .  

Oleh karena itu,; Allah Ta'ala berfirman: 
� 0\.:,._,a.:.� � �� Jlf J .11;. � �.:,; � ''Kapadamu (jin dan manusia) dilepas
kcin nyala api dan' cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri 
(darinya). 11 �li bin,Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � :  "Yang 
dimakslJd d�r;gan

11
.11�1 adalah ny�� a�i �ang �embara." Me�genai firman: 

Nya, � '-"'� J � Caz.ran tembaga, Ah bm Ab1 Thalhah menwayatkan dan 
Ibnu 'Abbas, yaitu asap api. Dan hal yang sama diriwayatkan dari Abu Shalih, 
Sa'id binJubair dan Abu Sinan. Ibnu Jarir mengemukaka.tt: "Masyarakat Arab 
menyebut asap dengan sebutan nuhas. Dan di antara kata '-"'WI yang diartikan 
sebagai asap adalah ungkapan salah seorang penya'ir: 

� ,.. ,.. ..J. �GJ 4 Jill . ' �:.... :: :I .k:..l:JI ( �0-� .... � �0 • � . -. �"'! ("" � "� � �  �� � 
Ia memancarkan sinar seperti pancaran sinar pelita yang berminyak, 
di mana Allah tidak menjadikan asap padanya 

Mujahid mengemukakan: "Cairan tembaga yang berwama kuning me
nyiram kepala mereka. " Demikian pula yang dikemukakan oleh Qatadah. 

Apa pun pendapat yang ada, maka seandainya kalian lari pada hari 
Kiamat kelak, maka para Malaikat dan Zabaniyah akan mengembalikan kalian 
dengan mengirimkan nyala api dan cairan tembaga kepada kalian agar kalian 
kembali lagi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, � 0L{.iS:J � ,.  �1; �W � 
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 11 ' ' 
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Maka, apabila langit telah terbelah dan menjadi merah mawar seperti 
(kilapan} minyak. (QS. 55:37} Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (QS. 55:38} Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya 
tentang dosanya. (QS. 55:39} Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? (QS. 55:40} Orang-orang yang berdosa dikenal dengan 
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. (QS. 55:41} 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:42} 
Inilah Neraka]ahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. (QS. 
55:43) Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidih yang 
memuncak panasnya. (QS. 55:44} Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (QS. 55:45} 

J - "" "" 
Allah � berfirman, � .. ul �- :(• ;I 1�1:! 1 ''Maka apabila langit telah ter-

belah, " pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang ditunjukkan ayat ini, pe
nafsiran tersebut juga ditunjukkan oleh ayat-ayat yang semakna dengannya. 

Dan firman-Nya, � J�i.JLS �;�� �� 1 "Dan menjadi merah mawar 
seperti (kilapan) minyak. " M:iksudnya, akan melebur seperti meleburnya perak 
di tempat peleburan, dan berwama dengan aneka warna seperti aneka wama 
kain celup yang diminyaki. Kadang-kadang berwarna merah, kadang juga 
berwama kuning, biru, dan hijau. Perbedaan warna itu disebabkan oleh ke
adaan yang sangat hebat dan menakutkannya hari Kiamat yang sangat dahsyat. 

Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin 'Abdul Malik memberitahu 
kami, 'Abdurrahman bin Abi Shahba' memberitahu kami, Nafi ' Abu Ghalib 
al-Bahili memberitahu kami, Anas bin Malik memberitahu kami, ia bercerita: 
"Rasulullah � bersabda: 

'U mmat man usia akan dibangkitkan pada hari Kiamat, sedangkan langit me
mercikkan hujan rintik kepada mereka."' 

Al-Jauhari mengatakan: "J1!1 berarti hujan rintik." Adh-Dhahhak 
menceritakan dari Ibnu 'Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, � J�lltS' �;�� 1 
''Menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak, " ia mengatakan: 11Y aitu, kulit 
yang disamak berwama merah." Abul J auza' berkata: "Y akni, dalam min yak 
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yang jernih." Ibnu Juraij mengemukak.an: "Langit menjadi seperti minyak. yang 
mencair. Dan itu terjadi ketika ia terkena oleh panasnya Nerak.a Jahannam. 

� ,. ,.. ,... J ,. - ,. 

Dan firman Allah Ta'ala, II{ J"G.. "JJ :_...;t �� J- � "J �'.;! 1 ''Pada waktu 
itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. "Hal itu dalam satu keadaan, 
dan di sana ada keadaan lain di mana makhluk akan ditanya tentang semua 
amal perbuatan mereka. Allah Ta'ala berfirman: II{ �)::_;- l}tS-' � .�i �.+i:· �� �) 1 ''Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan 
menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dahulu. " (QS. 
Al-Hijr: 92-93). 

� , 91eh k�ren� �tu,.mengenai firman-Nya: II{ J"G.. "JJ �l �� J- � "J �'.;! 1 ''Pada waktu itu manusia danjin tidak ditanya 
tentang dosanya, " Qatadah mengatakan: "Sudah ada penanyaan, lalu mulut
mulut kaum dikunci sehingga yang berbicara adalah tangan dan kaki mereka 
untuk memberitahukan apa yang dulu pemah mereka kerjak.an. Seak.an-ak.an 
hal itu terjadi setelah mereka diperintahkan menuju Nerak.a. Dan pada saat 
itu mereka tidak. lagi ditanya ten tang dosa-dosa mereka, tetapi mereka digiring 
menuju Nerak.a dan kemudian dilemparkan ke dalamnya, sebagaimana yang 
difirmankan-Nya, II{ ;J.� J; �I Jfi 1 "Orang-orang yang berdosa di
kenal dengan tanda-tandany'a.'" Y akni, dengan alamat-alamat yang tampak. pada 
mereka. 

Al-Hasan dan Qatadah mengatak.an: "Mereka dikenal dengan hitamnya 
wajah merek.a dan birunya wama mata mereka. " Berkenaan dengan hal itu, ak.u 
(Ibnu Katsir) katakan: "Yang demikian itu sama seperti orang-orang mukmin, 
mereka ak.an dikenal dengan wajahnya yang putih dan cemerlang {yang tampak.) 
dari bek.as wudhu' ." 

Dan firman-Nya, II{ 11:ti�i� <,d'l�'-1 �� 1 "Lalu dipegang ubun-ubun dan 
kaki mereka. II Maksudnya, Zabaniyah menyatukan ubun-ubun dan kedua kaki 
orang kafir dan kemudian melemparkannya ke dalam Neraka. 

Al-A'masy meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas � :  "Maka, ubun-ubun 
dan kedua kak.i mereka dipegang, lalu dipecahkan seperti dipecahkannya kayu 
bak.ar di perapian." Adh-Dhahhak berkata: "Ubun-ubun mereka disatukan 
dengan kedua kak.i merek.a pada satu rantai dari belakang punggung merek.a." 

.,. 0 J 'II .,. :II 
Dan firman Allah Ta'ala, il{ 0;�1 4. <-:->� �� ��� o� 1 '1nilah 

Neraka ]ahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa. II Maksudnya, inilah 
Nerak.a yang dahulu kalian dustak.an keberadaannya. Sekarang ia sudah hadir 
dan kalian menyaksikannya sendiri secara langsung. Yang demikian itu dikata
kan kepada mereka sebagai penghinaan, celaan, sekaligus merendahkan mereka. 

,. ,. ,. J J 

Dan firman-Nya lebih lanjut, II{ Jl., � ;;.!J ' 8 �! J j � 1 ''Meraka ber-
keliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya. II 
Maksudnya, terkadang merek.a diadzab di Nerak.a J ahim dan terkadang mereka 
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disiram dengan air mendidih. Yang dimaksud dengan �I adalah minuman 
yang berwujud seperti tembaga cair yang dapat memutuskan pencemaan dan 
usus. 

Firman-Nya, 4 01: � � ''Air mendidih yang memuncak panasnya, " 
yakni yang sangat panas sekali, yang tingkat kepanasannya sudah berada pada 
puncaknya yang tidak mungkin disentuh karena panas itu. Dan mengenai 

"" "" "" J J 

firman Allah T a' ala, 4 0\,o � ;;;J � 0 j _,.b.; � ''Mer aka berkeliling di antara· 
nya dan di antara air nienaidih yang memuncak panasnya. " Ibnu 'Abbas me
ngatakan: "Maksudnya, panasnya telah mencapai puncak titik didih." Demikian 
juga yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, al-Hasan, 
ats-J'sauri, dan as-Suddi. Sedangkan dari al-Qurthubi terdapat riwayat lain, 
4 0\,o � � ''Air mendidih yang memuncak panasnya, " yakni hadir. Dan itu 
pUla yang menjadi pendapat Ibnu Zaid. Mengingat pemberian hukuman kepada 
orang-orang bermaksiat yang berbuat dosa dan pemberian nikmat kepada 
orang-orang yang beriman ini merupakan karunia, rahmat, keadilan, dan 
kelembutan-Nya terhadap makhluk-Nya, dan peringatan-Nya kepada mereka 
akan adzab dan siksaan-Nya yang akan menjauhkan mereka dari kemusyrikan 
dan kemaksiatan dan lain-lain, Di�-

���i.�� J��fa �empert�yakan hal itu 
kepada seluruh makhluk-Nya, 4 J�.bJ L..S:;J "'11" <,>� � 'Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustalian?"  ' ' 

� 0c� �/ :11: � t rib 0���� ��� ;'rti:' jL: � / , :  � / . , 
;..'...) ,... '-3 :.- '-�� .... .... :-

� ....... 

/ .... / / � / �0 ,/Y., _.,. , 'f -:  � /,_-; ........ ;'/ 
��fi�l;c, �  � ������� � ��� � ��\ ��� 

, .. ;' ./�< �� 1,.  6 @ �c1S-1 �/ 3'1: � t 0 � . :J..) � lf � � ""9_, / . / ;.-'..) , t.:f ;.. 

�� ® y��lkt�;11:�\,l ® 
Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. (QS. 
55:46) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:47) Kedua Surga itu mempunyai pohon-pohonan dan buah-buahan. (QS. 
55:48) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:49) Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (QS. 
55:50) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:51) Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam buah-buahan yang 
berpasang-pasangan. (QS. 55:52) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (QS. 55:53) 
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55. AR RAHMAAN 

Ibnu Syaudzab dan 'Atha' al-Khurasani mengatakan: "Ayat ini: 
� 0lt;.. � �L.i,: J� ::,:J� ' 'Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb-nya ada dua Surga, ' diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar." Ibnu 
Abi Hatim menceritakan dari 'Athiyyah bin Qais mengenai firman Allah 
Ta'ala, � 0� � �L.i,: J� ::,:J� ' ''Dan bagi orang yang takut akan saat meng
hadap Rabb-nya ada dua Surga, " ayat ini turon berkenaan dengan orang yang 
berkata: "Bakarlah aku dengan api, mudah-mudahan Allah menyesatkanku," 
kemudian ia bertaubat selama satu hari satu malam setelah ia mengucapkan 
hal tersebut. Setelah itu Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke 
Surga. T eta pi yang benar bahwa ayat ini bersifat umum sebagaimana yang 
dikatakan oleh Ibnu 'Abbas dan ulama lainnya. Allah Ta'ala berfirman: 
� 01 :'!'� � �Li: J� ::,:J� ' ''Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
Rabb-:zya adcf dua Su;ga. " Y  akni, di hadapan Allah � pada hari Kiamat kelak, 
� l>�l � �I �J ' ''Dan menahan diri dari mengikuti hawa nafsu. "  (QS. 
An-Naazi'aat: 40) . 

Ia tidak mengutamakan kehidupan duniawi serta mengetahui bahwa 
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih abadi, sehingga ia menunaikan 
semua yang telah diwajibkan Allah serta menjauhi semua larangan-Nya. Dan 
pada hari Kiamat kelak, di sisi Rabb-nya, ia mempunyai dua Surga. Sebagai
mana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari �;i;:J;, dari Abu Bakar bin 'Abdullah 
bin Qais, dari ayahnya, bahwa Rasulullah � telah bersabda: 

� L....Oj �6:� l4j '�e�)T �� � 1)�1 '�6:! \:0) '�e�)T tA! � �J\::f;.. >> 
,. , � , , , ,. "' "' 0 / "' � / "' 0 _, 0 ,.  "' ,. 0  .IJ� Z,. . j o ��� �\i o{"t l ��� �I ��a:, o 7 Jl I " !;.�� �Ji ". • ".;;I I (( ... . � ;v.-J � �_ft'!'J ) • � �) • JJ'***!. �J � .r 

� , ,. ,  , ,  ,.. , ,.. ,.. 

"Dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak, 
dan dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas. 
Dan jarak antara suatu kaum dan kesempatan mereka melihat Rabb-nya hanya
lah selapis selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga 'Adn." 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para perawi lainnya 
kecuali Abu Dawud dari hadits 'Abdul 'Aziz. 

Hammad bin Salamah menceritakan dari Tsabit, dari Abu Bakar bin 
Abi Musa, dari ayahnya, Hammad mengatakan: "Aku tidak mengetahuinya 
melainkan telah dirafa ' dalam firman Allah Ta'ala, � 0� � �� J� ::,:J� ' 
''Dan bagi orang yang takut aka1J-,saa� menghadap Rabb-nya ada dua Surga. " Dan 
dalam firman-Nya, � 0lt;.. 4 J=> �J ' ''Dan selain dari dua Surga itu ada dua 
Surga lagi. " ( QS. Ar-Rahmaall: {,2). Dua Surga dari emas bagi para Muqarrabuun 
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya) , dan dua Surga dari perak 
bagi Ash-haabul Yamiin (orang-orang yang mendapatkan buku catatannya 
dengan tangan kanan). Ayat ini berlaku umum, baik bagi kalangan manusia 
maupun jin. Dan ia merupakan dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa 
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55. AR RAHMAAN 

jin dapat masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. Oleh karena itu, 
Allah Ta'ala mempertanyakan kepada bangsa jin dan manusia dengan balasan 
tersebut, � 0t;-J.S:1 � ,�1; �{J .0� £ �� Jb:. ::;J� 1 "Dan bagi orang yang 
takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. Maka, nikmat Rabb-mu 
yang manakah yang kamu dustakanr "  Setelah itlf, .A!!ah Ta'ala menyifati kedua 
Surga tersebut, di mana Dia berfirman, � 0Gi \f\J� 1 ''Kedua Surga itu mem
punyai pohon-pohonan dan buah-buahan. "Y akni, dahan-dahan yang subur lagi 
indah ,Y:ang memiliki buah-buahan matang yang sangat men yenangkan. 
� 0L;J.S:1 � "�1; �{J 1 ''Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan? " ' ' 

BegiJu,p�a 'Atha' al-Khurasani dan sekelompok ulama mengatakan 
bahwa kata 0w\t1 berani dahan pohon yang sebagian saling bersentuhan dengan 
sebagian lainnya. Lebih lanjut 'Atha' mengemukakan: "Setiap dahan mem
punyai beberapa gerombol buah. " 

� 0L;_f..; 01 �c. � 1 ''Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata 
air yang inengal(r. " Y akni; untuk mengairi pohon-pohon dan dahan-dahan, 
sehingga dapat berbuah dengan aneka warnanya. � 0L{J.S:1 � , �1; �{J 1 
''Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu austakan?" Al-1--Iasan al
Bashri mengungkapkan: "Salah satu (mata air)nya bemama Tasnim dan yang 
lainnya bemama Salsabil. " 'Athiyyah berkata: "Salah satunya dari air yang 
tidak berubah rasa dan baunya, dan yang lainnya dari khamr (arak) yang lezat 
rasany� _bagi p��a peminumnya. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman, 
� 0t_;,. Jj �t; J5' ,:.r: � 1 ''Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam 
buah-buahan yang berpaiangan. " Y  akni, dari seluruh jenis buah-buahan yang 
mereka ketahui dan yang lebih baik dari apa yang pemah mereka ketahui, 
yang tidak pemah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pula terbersit di 
dalam hati man usia. � 0L;J.S:1 � "':II; �{J 1 ''Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? "  ' ' 

Ibnu 'Abbas berkata: "Tidak ada yang terbawa dari dunia ke akhirat 
nanti kecuali nama-namanya saja." Maksudnya, di antara nama-nama buah
buahan di dunia dan di akhirat itu terdapat perbedaan yang sangat besar dan 
kelainan yang sangat mencolok. 
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Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. 
Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (QS. 55:54} 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:55} 
Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pan
dangannya, tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (penghuni
penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. ( QS. 
55:56} Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:57) Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan. (QS. 55:58} 
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:59} 
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS. 55:60) Maka, 
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:61} 

Allah � berlirman, � � � ''Mereka bertelekan, "yakni para penghuni 
Surga. Dan yang dimaksud dengan al-ittika ' di sini adalah berbaring. Ada pula 
yang mengatakan: "Y akni, duduk bersila_" � -.;:;:.,1 :X �---11.; ,/) j:;. � "Di atas 
permadani yang sebelah dalamnya dari sutera. ""'! akni, kain sutera tebal. 'Ikrimah, 
adh-Dhahhak Qatadah, dan Abu 'Imran al-Juni berkata: "Y aitu, sutera yang 
diberi hiasan dengan emas. 

Dengan demikian, Allah Ta' ala telah memberitahukan kemuliaan 
bagian luar dengan kemuliaan bagian dalam. Yang demikian itu merupakan 
peringatan yang bertingkat, dari bawah ke atas. Abu Ishaq menceritakan dari 
Hubairah Ibnu Maryam, dari 'Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: "Ini adalah 
bagian dalam, bagaimana jika kalian melihat bagian luar? " Malik bin Dinu 
mengatakan: "Bagian dalamnya terbuat dari sutera, sedangkan bagian luamya 
terbuat dari cahaya. " 

� Jl; �� �� � "Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik} dan 
dekat. "Maksudnya, buah-buahannya itu ada di dekat mereka. Kapan pun mereka 
menghendaki, mak.a mereka dapat memetiknya dalam keadaan rp.�reka .Y�:qtg 
bagaimana pun. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala: � �b 4 }ai � 
"Buah-buahannya dekat. " (QS. Al-Haaqqah: 23) . Y akni, tidak menyusahkan 
orang yang akan memetiknya, bahkan di antara dahan-dahannya ada yang 
sengaja menurunkan diri seraya mendekatkan diri kepadanya. � ,. � ,., ,. ,. 'II -;. ,. 
� JL..;£7 �J � "11� (,S"Y � ''Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu 
dustakan?" Setelab Allan Ta'ala menyebutkan permadani-permadani dan ke
agungannya, maka selanjutnya Dia berlirman, � � � ''Di dalamnya, " yakni 
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• J ' 
pada permadani-permadani tersebut, � J�l ..::.>1�\.i t ''Ada bidadari-bidadari 
yang sopan menundukkan pandangannya. II Y akni, menundukkan pandangan 
kepada laki-laki selain pasangan mereka. Mereka tidak melihat seorang pun 
yang lebih tampan dari pasangan mereka sendiri di Surga itu_ Demikian yang 
dikemukakan oleh Ibnu 'Abbas, Qatadah, 'Atha' al-Khurasani dan Ibnu Zaid. 
Dan disebutkan pula dalam sebuah riwayat, bahwa salah seorang dari bidadari
bidadari itu berkata kepada suaminya: "Demi Allah, aku tidak melihat di da1am 
Surga ini sesuatu yang lebih baik (tampan) darimu. Tidak ada di Surga ini yang 
lebih aku cintai melebihi kecintaanku kepadamu. Segala puji hanya bagi Allah 
yang telah menjadikanmu pasangan untukku dan menjadikan diriku pasangan 
untukmu_" 

' , ,  , ,  0 0  ""' 

� <)\;,. 'jJ r�l:i �t :ri-·Jkl tJ t ''Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia 
sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak 
pula oleh jin. 11 Maksudnya, mereka masih perawan yang penuh cinta lagi sebaya 
umurnya. Mereka belum pemah dicampuri oleh seorang pun sebelum pasangan 
mereka sendiri, baik oleh kalangan jin maupun manusia. Dan hal itu pun me
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa jin mukmin itu akan masuk Surga. 

Artha-ah bin al-Mundzir bercerita, Dhamrah bin Habib pemah ditanya: 
"Apakah jin itu juga masuk Surga?" Maka ia menjawab: "Ya, dan mereka pun 
menikah. Di kalangan jin ada laki-laki dan juga perempuan, sebagaimana hal
nya man usia, yang terdiri dari laki-laki dan juga perempuan." 

Dan itulah makna firman Allah Ta'ala: 
� <JI.;'i5::1 � �':11: �U .0b.. �� �..tf:i �1 0-t:Jk,; t) � ''Mereka tidak pernah disentuh 
ofeh manusia sebelum mereka (pengbuni-penghuni Surga yang menjadi suami 
mereka) dan tidak pula oleh jin. Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang 
kamu dustakan? II 

Setelah itu, Allah Ta'ala mensifatkan bidadari-bidadari itu kepada kita 
sebagai khithab Oawan bicara), � JG...:;jl� :.:_, )t.;i1 �IS' t "Seakan-akan bidadari 
itu permata yaqut dan marjan. 11 Mujahid, al-Hasan, Ibnu Zaid, dan lain-lain 
mengatakan: "Y akni, dalam kejemihan pennata yaqut dan beningnya marjan." 
Dengan demikian, mereka (para mufassir) telah menjadikan marjan di dalam 
ayat ini sama dengan lu-lu ' (mutiara) . 

Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Isma'il bin 'Ulayyah, dari 
Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: "Siapakah yang lebih banyak 
berbangga-bangga diri atau berdzikir di Surga nanti, kaum laki-laki atau kaum 
perempuan?" Maka Abu Hurairah berkata: "Bukankah Abul Qasim � telah 
bersabda: 

"" � ,  0 .... .... .... ..... o .... .... "" 0 _, _, .... tP -;_  g;l �� JS- "i-¥ �'J J�'  u;1 _;J.II aJj:.p � �� �:u a;j J11 �1 )) / / / / # "" 
���J � ��� � ... (� �\.cil �G.-jj ���! ��;\ J$:! ��\ J ��; �j / / .... / �" "'  / # 
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11Sesungguhnya, rombongan pertama yang masuk Surga berwujud seperti 
bulan pada malam pumama dan yang selanjutnya dalam wujud seperti cahaya 
bintang yang bersinar di langit, yang masing-masing orang dari mereka mem
punyai dua orang isteri yang ia melihat sum-sum betisnya dari luar kulit, dan 
di dalam Surga tidak ada orang yang tidak menikah. 11 

Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shahihain, dari Abu Hurairah 
� . Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah 
� bersabda: 

o_('  ' i o :: � !.if r�oi G, \JlJI ' .. o.-. �-- 0 , o f l- 1 1 ° '.. · �, � 
� � � J! y J ' � J " !)'! y.?' � JJ J 4).1 � � 0 J ) ) ,.. .... , ""' 
ii' o l �� X , ,A�· �, I.JlJI ' . .. o

,. &!I '. _a,o .-
.

o '- ojj � .  0 , o i .r ,  yJ � J "  � y.?' , . !)'! J-"1 �  , C;f'JA J  , , , , ,..., ,.. ""' .,.., 0 , .,. ""' 0 t. 0 .... 0 t ( .;o �::z:-t ���:-o; � �\k.l � 1�¥o! � �S\J . �� Jl a!;JI 1 c;,.1 �w o. � "r J -· . J u ". vP J � , · cr iJ! .... , .... .... , .... .- • 2' , r;, �- � \JlJI '. .. o'. lA ·•I 11e « · � J "  � y.?' � J � 

11Pergi pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia 
dan seisinya, dan (tempat) sepanjang tali panah salah seorang di antara kalian 
atau sepanjang cambuknya dalam Surga adalah lebih baik daripada dunia dan 
seisinya. Seandainya seorang wanita dari para penghuni Surga menoleh ke 
bumi, niscaya angin memenuhi antara keduanya dan antara keduanya benar
benar bagus, dan penutup kepala yang ada di atas kepalanya adalah lebih baik 
dari dunia dan seisinya. 11 

Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits Abu Ishaq, 
dari Hamid, dari Anas. 

0 :# 0 J 0 
Dan firman Allah T a I ala, � 0 � 'fl l'l 0 � 'fl � T_;.;.. � 1 "Tidak ada 

balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). " Maksudnya,' tidak ada balasan bagi 
orang yang berbuat kebaikan di dunia kecuali kebaikan di akhirat kelak. Se
bagaimana firman Allah �: � ��\.ij� �I l�f �� 1 ''Dan bagi orang-orang 
yang berbuat baik ada pahala yang terbaik (Surga) dan tambahannya. " (QS. 
Yunus: 26). 

Mengingat dalam semua yang telah disebutkan itu terdapat berbagai 
nikmat besar yang tidak dapat dihargai dengan amal perbuatan apa pun, bahwa
sanya hanya karena karunia dan pemberian semata-mata dari-Nya, maka se
telah itu Allah T a I ala berlirman, � 0�J5:; � � ��; �� 1 ''Maka, nikmat Rabb-
mu yang manakah yang kamu dustakan?" ' ' 

Dan di antara yan� berkaitan dengan firman Allah T a I ala: 
� �� � �� 0� ::_;J.J 1 ''Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap 
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Dan selain dari Surga itu ada dua Surga lagi. (QS. 55:62) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:63) Kedua Surga 
itu {terlihat) hijau tua warnanya. (QS. 55:64) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:65) Di dalam kedua Surga itu ada 
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dua mata air yang memancar. (QS. 55:66) Maka, nikmat Rabb-mu yang 
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:67) Di dalam keduanya ada (macam
macam) buah-buahan dan kurma serta delima. (QS. 55:68) Maka, nikmat 
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:69) Di dalam Surga
Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (QS. 
55:70) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 
55:71) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit dalam rumah. 
(QS. 55:72) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? 
(QS. 55:73) Mereka tidak pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka 
(penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh 
jin. (QS. 55:74) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dusta
kan? (QS. 55:75} Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan 
permadani yang indah. (QS. 55:76} Maka, nikmat-Rabb-mu yang manakah 
yang kamu dustakan? (QS. 55:77) Mahaagung Nama Rabb-mu Yang mem
punyai kebesaran dan karunia. (QS. 55:78) 

Kedua Surga ini di bawah dua Surga sebelumnya dalam (hal) tingkatan, 
keutamaan, maupun kedudukannya. Demikian yang ditegaskan melalui nash 
al-Qur-an. Di mana Allah Ta'ala berlirman, <€ 0\t;.. � J� ,x� f 'Van selain 
dari dua Surga itu ada dua Surga lagi. "Pembahasinnya telah diuraikan sebelum
nya, bahwa bejana dua Surga dan segala yang ada di dalamnya terbuat dari 
emas dan bejana dua Surga lainnya terbuat dari perak. Dua Surga pertama 
adalah untuk orang-orang yang mendekatkan diri (al-Muqarrabuun), sedangkan 
dua Surga berikutnya adalah milik Ash-haabul Y amiin. 

Mengenai firman-Nya, <€ 0\t;.. � J� ,x� f 'Van selain dari dua Surga 
itu ada dua Surga lagi. " Ibnu 'Abbas berkata: "Y akni, berada di bawah kedua
nya.�� Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: 11Maksudnya, dua Surga lainnya yang 
keutamaannya lebih rendah. II Dan di sini, Allah Ta'ala berlirman, <€ 0�[.;.� t 
''Kedua Surga itu (terlihat) hifau tua warnanya. " Maksudnya, kedua Surga itu 
tampak berwarna hitam karena pengairan yang sangat melimpah. 

Dan mengenai firman-Nya, <€ 0�[.;.� t "Kedua Surga itu (kelihatan) 
hifau tua warnanya. " Ibnu 'Abbas berkata: "Keduanya tampak hijau tua ke
hitaman karena pengairan yang sangat melimpah. 11 

<€ 0G:.� t "Yang memancar. " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari 
Ibnu 'Abbas � :  11Artinya, aimya sangat melimpah dan air yang mengalir 
itu lebih kuat daripada air yang memancar. 11 Dan mengenai firman-Nya: 
<€ 0G;;.U t 'Yang memancar, " adh-Dhahhak berkata: IIKeduanya penuh dengan 
air yang terns mengalir dan tidak pemah putus. II 

<€ 0��� �� �� � t "Di dalam keduanya ada (11Ja�tt;11J·m;tcam) buah
buahan dan kurma serta delima. " Firman Allah T a' ala, <€ 0� .JJ ys J f ''Kurma 
serta delima, " ini  tidak termasuk dalam bah 'athaf (penyambungan) yang khusus 
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���� lmicr 55. AR RAHMAAN :ex�� ���� 
� ���������������� � � � � � pada yang umum, sebagaimana yang ditetapkan oleh al-Bukhari dan selainnya. ,.. � Penyebutan kurma dan delima itu secara khusus karena kepmli�annya atas � l� buah-buahan lainnya. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, <tE 04 u�;.;:. � � � � ''Di dalam Surga-Surga itu ada bidadari-bidadari yang �baik-baik lagi cantik- � l� cantik. " Ada yang mengatakan: "Yang dimaksud dengan .::.>�? adalah kebaikan ,., � yang sangat banyak lagi indah." Demi�ian yang dikemukakan oleh Qata�ah. � � Dan ada pula yang menyatakan: "Kata .::.>�? merupakan jamak dari kata �;.;:., � .. yang berarti wanita shalih yang sangat menawan, berakhlak mulia dan ber-g .� wajah cantik." Demikian yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama. 
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� .... J J ,. .... .... 'II f. .... � <tE 0\.!.150 �_; � )tl� (,)'1..:-t . 04 � "Yang cantik-cantik. Maka, nikmat Rabb-
mu yqng incl;,nt!ka� yqng kamu dustakan?" Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, 
<tE 1�1 � d_;� _;y � "(Bidadari-bidadari) yang jelita, putih bersih dipingit 
ddlam rumah. " Bidadari yang menundukkan pandangannya (sendiri) adalah 
lebih baik daripada bidadari yang ditundukkan padangannya, meskipun se
muanya sangat menggiurkan. 

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, <tE 1yj1 � � ''Di dalam tenda
tenda, " Imam al-Bukhari meriwayatkan dari' Abu Bakar bin 'Abdillah bin 
Qais, dari ayahnya bahwa Rasulullah � telah bersabda: 

"Sesungguhnya di Surga terdapat rumah yang terbuat dari mutiara yang mem
punyai rungan yang luas, luasnya enam puluh mil,+ pada setiap sudutnya 
terdapat penghuni (orang mukmin) yang dapat dilihat oleh orang lain, yang 
mereka selalu dikelilingi oleh orang-orang mukmin. " 

Hadits tersebut juga diriwayatkan dari hadits Abu 'lmran, dan ia me
ngatakan: "Tiga puluh mil." Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits 
Abu 'Imran. 

Dan firman Allah Ta'ala, <tE JL..;.. �� �..+f:i �l 0e::L; r-J�  "Mereka tidak 
pernah disentuh oleh manusia sebelum mereka (pengEuni-penghuni Surga yang 
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleh jin. " Penafsiran ayat ini telah di
berikan sebelumnya. 

., ... .... o .... .... 

Dan firman-Nya lebih lanjut, <tE 0L� (,)'fl. J � J) _; � � � 
''Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan perniadani-permqda,ni 
yang indah. " 'Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu 'Abbas: "J)) 
bermakna yang menjadi tempat penyimpanan."  Demikian pula yang dikata
kan oleh Mujahid, 'Ikrimah, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak dan lain-lain. 

� 1 mil = 1,5 km;pent. 
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Sedangakan al-'Ala' bin Zaid mengatakan: "J):,JI ini seperti tempat-tempat 
penyimpanan didekat ranjang yang mudah dijangkau. " 

' ' ' 
Dan firman Allah Ta'ala, � 04 i..?P.J } ''Dan permadani-permadani 

y9ng �ncf,ah. " Ibnu 'Abbas, Qatadah; adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan: 
"<.,?�1 berarti bantal. " Sa'id bin Jubair berkata: "Y akni, bantal yang paling 
bagus. "  Sedangkan al-Khalil bin Ahmad mengatakan: "Setiap sesuatu yang 
berharga dari laki-laki dan selainnya menurut masyarakat Arab disebut sebagai 
'abqari." Dan darinya, muncullah sabda Nabi * mengenai 'Umar � :  

"Aku tidak pemah melihat seorang j enius yang memperlihatkan keajaiban
nya. "1  

Apa pun ukurannya, maka sifat penghuni dua Surga yang pertama 
lebih tinggi dan lebih luhur daripada sifat yang ada pada dua Surga lainnya. 
Di mana mengenai dua Surga yang pertama, Allah Ta' ala berfirman: 
� 0�:= '·l � �:t.b.! ,_;!) � � } ''Mereka bertelekan di atas permadani yang 
sebelah aalamnya dari SUtera, " di mana Dia menyifati bagian dalam permadani 
dan tidak menyinggung bagian luamya, dan Dia hanya memuji bagian dalam
nya, yang sudah barang tentu bagian luamya lebih indah. Kemudian Dia 
menyifati para penghuninya dengan kebaikan, yang ia merupakan tingkatan 
dan puncak tertinggi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril � ketika 
ia ditanya tentang Islam, lalu iman, dan kemudian ihsan. Demikian itu di 
antara beberapa sisi pengutamaan dua Surga pertama atas dua Surga lainnya. 
Dan kita memohon kepada Allah al-Kariim al-Wahhaab agar Dia menjadikan 
kita semua termasuk penghuni dua Surga yang pertama. 

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, � 11)-')'i� J�l <.S; � �I �>.:;; } 
''Mahaagung Nama Rabb-mu yang mempunyai kebisaran dan liarunia. " Maksud
nya, Dia-lah yang memang berhak dibesarkan sehingga tidak boleh didurhakai, 
dan berhak dimuliakan sehingga Dia layak diibadahi, serta berhak disyukuri 
sehingga Dia tidak boleh diingkari, dan Dia juga berhak diingat sehingga tidak 
layak untuk dilupakan. 

Firman-Nya, � 11)-')'i� J�l <.S; } "Yang mempunyai kebesaran dan 
karunia. , y akni, yang mempunyai keagnngan dan kebesaran. 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', ia bercerita: "Rasulullah 
� bersabda: 

'Muliakanlah Allah, maka Allah memberikan ampunan kepada kalian."' 

1 Muttafaqun 'alaih. 
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"Sesungguhnya di antara bentuk pengagungan Allah adalah memuliakan orang 
muslim yang beruban, orang yang mempunyai kekuasaan, serta orang yang 
membawa al-Qur-an secara tidak berlebih-lebihan padanya dan tidak pula 
terlalu jauh darinya. "2 

Imam Ahmad meriwayatkan dari Rabi 'ah bin 'Amir, ia bercerita: 
"Aku pemah mendengar Rasulullah � bersabda: 

o o.... .... o I 1. 
(( .� l�'jiJ J�l �� 1�1 )) 

.... .... .... .... 

'Biasakanlah mengucapkan: 'Dzul ]alaali wal Ikraam' (Yang mempunyai ke
besaran dan kemuliaan)."' 

Hadits tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dari hadits 'Abdullah 
bin al-Mubarak. 

Dan ucapan Ibnu Mas 'ud: "Biasakanlah mengucapkan: ' Yaa Dzal 
]alaali wal Ikraam (W ahai Rabb Yang memJ>?PY.ai kebesaran dfn 4eflluliaan). '  
Maksudnya adalah terus-menerus, karena J:.LIJ}I sama dengan C b..ljl. 

.J ... 0 0 
Mengenai masalah tersebut, penulis katakan: "Makna J:.LIJ'il ini saling 

berdekatan. Wallaahu a 'lam." ' 

Dan dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab as-Sunan yang empat 
juga disebutkan dari hadits 'Abdullah bin al-Harits, dari 'Aisyah th ,  ia ber
kata: "Jika Rasulullah � hendak salam, beliau tidak duduk -yakni setelah 
shalat- kecuali dengan sekedar membaca: 

0 o.... .... 0 .... 0 .... , .... .... � .... .... � 
. (C"�I J�l l� \J (:.5 \.J �I �;A �I �i � �II\ " (( � .)" 

• 
J . - ) . � �J � (""'r 

� � � 

'Y a Allah, Engkau Mahapenyelamat, dari-Mu-lah keselamatan. Mahasuci 
Engkau, wahai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan."' 

Demikianlah akhir penafsiran surat ar-Rahmaan. Walillaahil Hamdu 
walMinnah. 

2 HR. Abu Dawud. 
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